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Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat
Allah 'Azza wa falla, dengan anugerah-Nya
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam.

Shalawat serta salam semoga terus tercurah
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluh
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang

baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah
dan kedatangan hari Kiamat.

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan
apabila AI-Qur'an sampai sekarang menjadi
sumber kajian bagi para ulama untuk men-

dapatkan sari-sari hikmah yang terkandung
di dalamnya. Sejak turun pertama kali, Al-

Qur'an sudah mengajak kepada para pem-

bacanya agar senantiasa memfungsikan akal,
mengasah otak, dan memerangi kebodohan.

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr.

Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus
ilmuwan asal Syiria- dengan penuh keistiqa-
mahan di jalan Allah SWT menyusun kitab ini.
Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah

kitab yang memudahkan pembaca untuk me-

nafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan dan
tuntunan syari'at.

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat
Al-Qur'an secara komprehensif, lengkap,

dan mencakup berbagai aspek yang dibu-
tuhkan oleh pembaca. Penjelasan dan pene-
tapan hukum-hukumnya disimpulkan dari
ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang
lebih luas, dengan disertai sebab-sebab tu-
runnya ayat, balaaghah fretorika), I'raab

[sintaksis), serta aspek kebahasaan. Kitab
ini juga menafsirkan serta menjelaskan kan-
dungan setiap surah secara global dengan

menggabungkan dua metode, yaitu bil
ma'tsur [riwayat dari hadits Nabi dan per-
kataan salafussaleh) dan bil ma'qul [secara
akal) yang sejalan dengan kaidah yang telah
diakui.

Buku yang disusun dari juz 11 dan juz 12

Al-Qur'an ini merupakan jilid keenam dari
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga

dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta

mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya.
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan

hidayah Allah kepada kita. Amiin.

Billahit taufiq wal hidayah

Wallaahu o'lamu bis showab.

Penerbit



t"nt"n"'""t"*"nt"'0"'u *{rt {*iil},il+* * --,- -- ,-,--.}tl'*ot-*"tol"'ou

PTNcnNTAR
Crtn.xnN TrnnnRU

Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit,

sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau

kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan

dengan limpahan karunia-Mu dan setara de-

ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng-

kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana

mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng-

kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa

semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke

hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan-

dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke

dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat

dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan

agama dan karakteristik syari'atnya, mengga-

riskan untuk umat ini cakrawala masa depan

yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem-

pertahankan eksistensinya dan melindungi

dirinya sehingga tidak tersesat, mencai4 atau

menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus.

Selanjutnya...

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir,
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa-

nakan oleh Darul-Fikl Damaskus, dan mengan-

dung banyak tambahan dan revisi, termasuk
penambahan qiraa'aat mutawatir yang

dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi

kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap

cetakannya kami memberi perhatian kepada

koreksi dan penyesuaian yang diperlukan

mengingat data yang amat banyak di dalamnya.

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung,

saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru

dunia menerima buku tafsir ini dengan baik.

Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi

di berbagai negara, baik Arab maupun negara-

negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se-

dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia

[beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini).
Saya juga menerima banyak surat dan tele-
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan

ungkapan kekaguman serta doa semoga saya

mendapat balasan yang paling baik. Jazaa-
kallahu khairal-j azaa'.

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang

yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir-
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik
yang lama [yang lengkap, menengah, maupun

ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber-

bagai macam metode. Tafsir ini komprehen-

sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di-

butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab,

balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu-

kum, dan pendalaman pengetahuan tentang

hukum agama, dengan cara yang berimbang

dalam membeberkan penjelasan dan tidak
menyimpang dari topik utama.

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me-

tode saya dalam tafsir: mengompromikan
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antara ma' tsur dan ma' qul; yang ma' tsur adalah

riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para

salafush-saleh, sedang yang ma' qul adalah yang

sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di-
akui, yang terpenting di antaranya ada tiga:

t. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere-

nungan secara mendalam tentang makna

kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat,

sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat

para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits
kawakan, serta para ulama yang tsiqah.

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me-
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk-
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab,

dalam gaya bahasa tertinggi dan susun-

an yang terindah, yang menjadikan Al-

Qur'an istimewa dengan kemukjizatan
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum,
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada

kalam lain yang dapat menandingi gaya

bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini
adalah firman Allah Ta'ala,

"Katakanlah,'Sesungguhnya jika manu-
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang
seruPa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengannya,

sekalipun mereka saling membantu satu sama

lAin."' (al-Israa' : 88)

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku-
buku tafsir dengan berpedoman kepada
maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra-
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at.

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me-
ngompromikan antara me'tsur dan ma'qul
yang benar; diungkapkan oleh firman Allah
SWT,

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur'an)

kepadamu agar engkau menerangkan, kepada

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan" (an-Nahl:44)

Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi

saw untuk menjelaskan, menakwilkan, dan

mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung-
an madrasah nabawi dan pembentukan pola
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat
kedua menjelaskan jangkauan interaksi dengan

Kitabullah, dengan perenungan manusia ten-
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan

dalam, serta dengan mengemukakan pendapat
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe-

nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan

mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat
dicapai-maksud Allah Ta'ala.

Kandungan ayat yang mulia ini menguat-
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin
Ma'dikarib r.a.,

"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al-

Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya."

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai

wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan

yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua-

tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu-
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan

dalam hal kewajiban mengamalkannya dan

menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama

dengan ayatAl-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh

al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De-

ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping-
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya

berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan

kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah
menerima amal orang-orang yang bertakwa.

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
12 Rabi'ul Awwal L424H
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan

Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta

huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa-

lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan

rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala

sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men-

dapat perhatian, seperti perhatian yang di-
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan

buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se-

nantiasa menjadi sumber kajian para ulama.

Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber-

bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang

bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber-
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za-

man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya

menggunakan diksi yang jelas dan seder-

hana, memakai analisis ilmiah yang kom-
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta

menggunakan metode yang jauh dari peman-

jangan yang bertele-tele dan peringkasan

yang hampir-hampir tidak dapat dipahami
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh

dari bahasa Arab yang memiliki keindahan
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang

luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me-

ngenyam studi yang spesifik di universitas-
telah menjadi terasing dari referensi-referen-
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam

segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra,

filsafat, tafsia fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman

lainnya yang subur.

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan

lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan

kembali apa yang sudah menjadi asing, dan

memperlengkapi individu Muslim dengan

bekal pengetahuan yang bersih dari unsur-

unsur asing (misalnya: isra'iliyat dalam tafsir),
yang interaktif dengan kehidupan kontempo-

rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan

prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita
untuk menyaring riwayat yang manqul dalam

buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di
antara buku-buku tersebut-karena terpenga-

ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat-ada yang

memberi penjelasan yang tak dimaksud

mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan

berbenturan dengan sebagian teori ilmiah
yang telah diyakini kebenarannya setelah era

penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya

ruang lingkup penemuan-penemuan sains

modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah

Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk
memfungsikan akal pikiran, mengasah otah
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan

memerangi kebodohan dan keterbelakangan.

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab

tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang

erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah

Azzawafalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan



konstitusi kehidupan umat manusia secara

umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan

bagi kaum Muslimin secara khusus. OIeh sebab

itu, saya tidak hanya menerangkan hukum-
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang

ada dalam makna yang sempit yang dikenal
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar
pemahaman umum, yang meliputi aqidah

dan akhlah manhaj dan perilaku, konstitusi
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang [eksplisit)
maupun secara tersirat [implisit), baik da-

lam strulitur sosial bagi setiap komunitas
masyarakat maju dan berkembang maupun

dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia

[tentang kesehatannya, pekerj aannya, ilmunya,
cita-citanya, aspi rasinya, deritanya, serta dunia
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras-
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan
firman Allah Ta'ala,

"Wahai orang-orang yang beriman,
penuhiloh senton Allah dan Rasul apabila dia

menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke-

hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa

sesungguhnya Allah membatasi qntqrq manusia

dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah

kamu akan dikumpulkan." (al-Anfa al: 24)

- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw
dalam ayat ini yang menyeru setiap

manusia di alam ini kepada kehidupan
yang merdeka dan mulia dalam segala

bentuk dan maknanya.

- Adalah Islam yang menyeru kepada

aqidah atau ideologi yang menghidup-
kan hati dan akal, membebaskannya dari
ilusi kebodohan dan mistih dari tekanan
fantasi dan mitos, membebaskan manusia

dari penghambaan kepada selain Allah,
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan

syahwat, dari penindasan materi yang

mematikan perasaan manusiawi yang

luhur.
- Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada

syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih

sayang bagi seluruh umat manusia; me-

nyeru kepada manhaj yang lurus bagi

kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri-
laku; dan mengajak kepada cara pandang

yang komprehensif mengenai alam se-

mesta, yang menjelaskan hubungan ma-

nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan

alam dan kehidupan.

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen,

akal pikiran yang matang yang tidak menjadi

lesu meskipun otak dioperasikan secara mak-

simal, dan perenungan alam ini Qangit, bumi,

darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan

seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia-

3[, kepercayaan, dan kebanggaan dengan

syari'at Allah, serta kemandirian, di samping

menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat

lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa

tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu-

sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan

manusia dan manifestasi nilai humanismenya
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan,
jauh melampaui kepentingan para diktator dan

tiran yang berusaha merampas kemanusiaan

manusia demi mempertahankan kepentingan
pribadi mereka dan superioritas mereka atas

kelompok lain dan dominasi mereka atas

sesama manusia.

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak-

wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin-
tangan-rintangan yang menghadang di depan-

nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se-

putar kapabilitasnya dalam menghadapi
gelombang besar kebangkitan peradaban
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan

spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau

teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang

rangkap: meliputi seruan untuk membangun

alam, membangun dunia dan akhirat sekali-

gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan

materi, dan mewujudkan interaksi manusia

dengan semua sumber kekayaan di alam ini,
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia

semata, agar ia memakai dan memanfaatkan

untuk menciptakan penemuan baru dan ber-

inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo-

rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah

Ta'ala,

"Dia-lah Allah, yang menciptakan segala

apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia

menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan

menjadi tujuhlangit. Dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuetu." (al-Baqarah: 29)

Yang penting dalam penafsiran dan pen-

jelasan adalah membantu individu Muslim

untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin-
tahkan dalam firman Allah Ta'ala,

"Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan

kepadamu penuh berkah agar mereka mengha-

yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yong

berakal sehat mendapat pelajaran." (Shaad:

2e)

Kalau tujuan saya adalah menyusun se-

buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu-

bungkan individu Muslim dan non-Muslim

dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan

dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini,
yang telah terbukti secara qath'i yang tiada tan-

dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan

antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai

referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar

Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya,

penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau

i'raab yang membantu menjelaskan banyak

ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen-

ting menyebutkan pendapat-pendapat para

ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan

pendapat yang paling benar sesuai dengan

kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab

dan konteks ayat.

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi

oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau

sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak

lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim

memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan

karakter bahasa Arab dan istilah-istilah

syari'at, disertai dengan penjelasan akan

pendapat para ulama dan ahli tafsir secara

jujur; akurat, dan jauh dari fanatisme.

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng-

gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat-

kan suatu pendapat madzhab atau pandangan

kelompo( atau gegabah dalam menakwil-

kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah

kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim

terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada

pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan

kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku

sains [ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu

astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran,

matematika, dan sejenisnya-meskipun di da-

lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu

teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe-

tunjuk llahi, aturan syari'at agama, cahaya

yang menunjukkan kepada aqidah yang bena4

manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip-

prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang

tertinggi. Allah Ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca-

haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.

Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-

orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap



gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan

menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al-
Maa'idah:15-16)

Metode atau kerangka pembahasan kitab
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut:

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam

satuan-satuan topik dengan judul-judul
penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah
secara global.

3. Menjelaskanaspekkebahasaan.

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat

dalam riwayat yang paling shahih dan

mengesampingkan riwayat yang lemah,

serta menerangkan kisah-kisah para

Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam,

seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku-
buku sirah yang paling dapat dipercaya.

5. Tafsir dan penjelasan.

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-

ayat.

7. Menjelaskan bolaaghah (retorika) dan

i'raab (sintaksis) banyak ayat agar hal

itu dapat membantu untuk menjelaskan
makna bagi siapa pun yang mengingin-
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng-

hindari istilah-istilah yang menghambat
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak
ingin memberi perhatian kepada aspek
(b ala ag hah dan i' raab) tersebut.

Sedapat mungkin saya mengutamakan
tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut-
kan tafsir ayat-ayatAl-Qur'an yang berkenaan
dengan suatu tema yang sama seperti jihad,

hudud, waris, hukum-hukum pernikahan,

riba, khamc dan saya akan menjelaskan-pada
kesempatan pertama-segala sesuatu yang

berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi

Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara

kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke

pembahasan yang komprehensif ketika kisah

tersebut diulangi dengan diksi (us/uub) dan

tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan

menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar.

Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits-
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya,

kecuali sebagian kecil di antaranya.

Patut diperhatikan, mayoritas hadits-

hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah-

surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang

dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang-
orang yang punya kepentingan, atau para
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar

dan masjid-masjid, atau orang-orang yang

mengarang hadits palsu dengan maksud se-

bagai hisb ahl-menurut pengakuan mereka.2

Menurut perkiraan saya, kerangka pem-

bahasan ini-insya Allah-memberi manfaat
yangbesar. Karanganini akan mudah dipahami,
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men-
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di
zaman yang gencar dengan seruan dakwah

kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain,

akan tetapi disertai dengan penyimpangan

dari jalan yang bena6, rancu, atau tidak me-

miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang

tafsir; hadits, fatwa dan penjelasan hukum-

hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat

dipercaya bagi ulama maupun pelajar; untuk
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi-

an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu,

Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Peni.)

Tafsir al - Qurthub i (l / 7 8-7 9).
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw,

dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya,

'ut i', L tk. JJ ? J ,

"Sampaikan dariku walaupun hanya satu

ayAt." 3

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya

mukjizat yang abadi di antara mukjizat-
mukjizat yang lain.

Dengan skema pembahasan seperti
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat-
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu-
bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an-
nya, dan semoga dengan begitu saya telah
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang

wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada

ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber-
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlah we-
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiin Abu Hatim
al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari

dalam al-Kasysyaaf.

Atau berfokus kepada penjelasan kisah-
kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al-
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada
penj elasan hukum-hukum fiqih-dalam penger-

tian sempit-mengenai masalah-masalah

furui seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir; al-

fashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing-
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh-

syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan
qirao'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan
IbnuAnbari, serta Ibnu fazari dalam kitabnya

3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr
Ibnul Ash r.a..

an-Nasyr fil Qiraa'aatil Asyr; atau membahas

sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than-

thawi fauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii
Tafsiiril Qur' aanil Kariim.

Saya berdoa semoga Allah memberi man-
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar-
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa

yang bermanfaat bagi kita, serta menambah
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga

Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan

mengilhami kita semua kepada kebenaran,
serta membimbing kita untuk mengamalkan

Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se-

bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku;
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me-

nguasai seluruh yang ada di langit dan yang

ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah
kembalinya semua perkara.

Dan hendaknya pemandu kita adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

;kt opt;k U e;
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang

mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya." a

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili

4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya

menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya
masing-masing-atau dua buah ensiklopedia-, yang per-
tama adalah Ushuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua iilid, dan
yang kedua adalah al-Fiqhul Islaamiy wa Adillatuhu yang
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid;
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang
lain untuk bukt Tuhfatul Fuqahaa'karya as-Samarqandi
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadii*il Mushthafaa yang
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah.



SEIUMTAH PENGETAHUAN
PENTINGYANG BERKAITAN

DENGANAL-QIR AN

A. DEFINISI AL.QUR.AN, CARA TURUNNYA,

DAN CARA PENGUMPULANNYA

Al-Qur'an yang agung,-yang sejalan de-

ngan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di
dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap-

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta-
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons-

titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan

bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan

keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti

diterapkan untuk meluruskan perjalanan

manusia dan memperbaiki perilaku manusia.

Allah Ta'ala berfirman,

",.Tidak ada sesuatu pun yang Kami

luputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38)

Dia juga berfirman,

"...Dan Kami turunkan kinb (Al-Qur' an)kepa-

damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai

petunjuk sertq rahmat dan kabar gembira bagi

orang yang berserah diri (Muslim)." (an-Nahl: 89)

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi-

kannya, bukan karena manusia tidak menge-

nalnya, melainkan untuk menentukan apa

yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa

yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang

tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum-
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram,
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah
dalam menyimpulkan hukum, serta apa

yang membuat orang yang mengingkarinya
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu,
para ulama berkata tentang Al-Qur'an ini.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji-
zatt, yangditurunkan kepada Nabi Muhammad
saw dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam

musha{, yang bacaannya terhitung sebagai

ibadahz, yang diriwayatkan secara mutawatir3,
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan

diakhiri dengan surah an-Naas.

Berdasarkan definisi ini, terjemahan AI-

Qur'an tidak bisa disebut AI-Qur'an, melain-
kan ia hanya tafsir; sebagaimana qiraa'atyang
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan
secara mutawati4 melainkan secara aahaad)

tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti qiraa'at

Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian
seperti surah terpendek darinya.

Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari-
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim.

Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar
dari jumlah yang besa4, yang biasanya tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusta.

1

2



Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa'a: fa in

faa' uu-fiihinna-fa innallaaha g hafuurun rahim
(al-Baqarahz 226); juga qiraa'atrrya tentang
nafkah anak: wa 'alal waaritsi-dzir rahimil
muharrami-mitslu dzaalik (al-Baqarah:
233), serta qiraa'atnya tentang kafarat sum-
pah orang yang tidak mampu: fo man lam
yajid fa shiyaamu tsalaatsati ayyaamin-
mutata abi' aaf- (al-Maa'idah: 89).

NAMA.NAMA AL.QUR'AN

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama,

antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an-
Nuut dan al-Furqaan,s

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah-

surah. Allah Ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul-
kannya (di dadamu) dan membacakannya." (al-

Qiyaamah: 17)

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada-
lah qiraa'afahu (pembacaannya)-dan sudah
diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara

bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian
yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an.

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari
kata al-katb yang berarti pengumpulan karena
dia mengumpulkan [berisi) berbagai macam
kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode
yang khas.

Iilaa' a*inya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri.
Dan kalimat/aa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: lelaki itu
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah
untuk tidak menggaulinya.

Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaon karya
al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir ?afsir
ath-Thabari (L / 25), Tafsir ar-Razi {2 / l4).

Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash-

hafa yangberarti mengumpulkan shuhul (lem-
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah,
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al-

Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa-
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu
ia menamainya al-Mushaf.

Dia dinamakan an-Nuur [cahaya) karena
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene-
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas-

an yang absolut dan keterangan yang jelas.

Allah Ta'ala berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai

kepadamu bukti kebenqran dari Tuhanmu
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah

Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang
b en d erang (Al - Qur' an)." (an-Nisaa' : 17 4)

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia

membedakan antara yang benar dan yang sa-

lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik-
an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman,

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan

Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam. (iin dan

manusia)" fal-Furqaan: 1)

CARA TURUNNYA AL.QUR'AN

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus

seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s.

dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para

mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum-
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia-
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sebagai wahyu
yang dibawa oleh Malaikat fibril a.s. secara

berangsur-angsu4 yakni secara terpisah-pisah
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan

'tt$S't;W:ly
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian
dan momentum atau pertanyaan.

Yang termasuk jenis pertama, misalnya
firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu menikahi perem-

puqn-perempuan musyrik, sebelum mereka

b erim an." (al-Baqarah= 221)

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke

Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin
yang tertindas dari sana, namun seorang
perempuan musyrik yang bernama Anaq-
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan

Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya
kepada beliau, turunlah ayat ini dan bersamaan

dengannya turun pula ayat,

"Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan perempuan-perempuan

Mukmin) sebelum mereka beriman." (al-
Baqaratu22l)

Yang termasuk jenis kedua, misalnya

"Dqn mereka bertanya kepadamu (Muham-

mad) tentang anak yatim." (al-Baqarah= 220)

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid."
(al-Baqarah:222)

"Dan mereka mintq fatwa kepadamu
(Muhammad) tentang perempuan." (an-
Nisaa': 127)

"Mereka menanyakan kepadamu tentang
(pembagian) harta rampasan perang." (al-
Anfaal: 1)

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan
Ramadhan di malam kemuliaan [Lailatul
Qadr). Allah Ta'ala berfirman,

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Ramadhan, bulanyang di dalamnya ditu-
runkan (p ermul a an) Al - Qur' an seb ag ai p etunj uk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me-

ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang batil)." (al-Baqarah: 185)

Dia berfirman pula,

" S e sung g uhny a Kami me nurunkanny a p a da

suatu malamyang diberkahi dan sesungguhnya

Kami-lah yang memberi peringatan." (ad-
Dukhaan:3)

Dia juga berfirman,

" S esung g u hny a Kami tel a h m enu runkanny a
(Al-Qur'an) pada malam qodar." (al-Qadr: 1)

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23

tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara

kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain.

Turunnya kadang satu surah lengkap,

seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsil dan

al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh
ayat, seperti kisah al-ifki [gosip) dalam surah

an-Nuuc dan awal surah al-Mu'minuun. Ka-

dang pula hanya turun lima ayat, dan ini
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat,

"Yang tidak mempunyai ttzt)r" (an-Nisaa':
es)

yang turun setelah firman-Nya,

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk
(y ang ti dak il<ut b erp erang,) " (an-Nisaa' : 9 5).

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu

dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Se-

sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha-

bij aks an a." (at-Taubah: 2 B)

Yang turun setelah,

"Hai orang-orang yang berimen, sesung-

guhnya orang-orang yang musyrikitu najis (ko-

tor hati), maka janganlah mereka mendekati

M a sj i dilh aram se su dah tahun in r." fat-Taubah:
28)
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Diturunkannya AI-Qur'an secara berang-

sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan

yang telah menentukan cara penurunan de-

mikian-mengandung banyak hikmah. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan AI-Qur'an itu (Kami turunkan) ber-

angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem-

bacakannya kepada manusia perlahan-lahan

dan Kami menurunkannya bagian demi bagian."

(al-Israa': 106)

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah

meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw.

agar beliau menghafal dan menguasainya se-

bab beliau adalah seorang yang buta huruf,

tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala

berfirman,

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa

Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?'

Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan kami membaca-

kannya secara tartil (berangsur-angsun per-

lahan dqn benor."' (al-Furqaan: 32)

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan

dengan tuntutan tahapan dalam penetapan

hukum, serta mendidik masyarakat dan me-

mindahkannya secara bertahap dari suatu

keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada

sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa

fahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan

mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya

secara sekaligus, tentu mereka akan merasa

berat menjalani aturan-aturan hukum baru

itu sehingga mereka tidak akan melaksana-

kan perintah-perintah dan larangan-larangan
tersebut.

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah

r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis a/-

mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang

surga dan neraka, hingga tatkala manusia

telah menerima Islam, turunlah hukum halal
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama

turun adalah 'Jangan minum khamrll niscaya

mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak
akan meninggalkan khamr!' Dan sekiranya
yang pertama turun adalah 'Jangan berzinali
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan

meninggalkanzinat"'6

Hikmah yang lain adalah menghubungkan
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab

keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi

saw membantu beliau untuk bersabar dan

tabah, menanggung derita dan kesulitan serta
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam.

fika wahyu turun untuk memecahkan suatu

problem, berarti terbukti kebenaran dakwah
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw tidak memberi
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah-
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya

kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan

yang mereka tempuh, serta bertambah pula

keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji

yang diberikan Allah kepada mereka: menang

atas musuh atau kaum musyrikin di dunia,

atau masuk surga dan meraih keridhaan
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka

Iahannam.

6 Dalam al-Kasysyaaf (l/185-t86),az-Zamakhsyari menye-
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al-

Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baih lebih
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu
penielasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal-
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya,

dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud
yang dikehendaki dan menarik perhatian.
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AL.QUR.AN MAKKIY DAN MADA'V'Y

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corakyang

membuatnya terbagi menjadi dua macam:

makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su-

rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi

surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah.

Makkiy adalah yang turun selama tiga be-

las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di
Tha'il atau di tempat lainnya, misalnya surah

Qaaf, Huud, dan Yuusuf, Adapun Madaniy

adalah yang turun selama sepuluh tahun se-

telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam
perjalanan dan peperangan, ataupun di
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya
('aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan

surah Aali'lmraan.
Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan

dengan perbaikan aqidah dan akhlak, kecaman

terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena-

naman aqidah tauhid, pembersihan bekas-

bekas kebodohan [seperti, pembunuhan, zina,

dan penguburan anak perempuan hidup-hi-
dup), penanaman etika dan akhlak Islam [se-
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik,

bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan

dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per-

musuhan, serta melakukan kebajikan dan me-

ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal

dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam

menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek,

penuh dengan intimidasi, teguran, dan an-

caman, membangkitkan rasa takut, dan me-

ngobarkan makna keagungan Tuhan.

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya

berisi tentang penetapan aturan-aturan dan

hukum-hukum terperinci mengenai ibadah,

transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya-

rat kehidupan baru dalam menegakkan

bangunan masyarakat Islam di Madinah,

pengaturan urusan politik dan pemerintahan,

pemantapan kaidah permusyawaratan

dan keadilan dalam memutuskan hukum,

penataan hubungan antara kaum Muslimin
dengan penganut agama lain di dalam

maupun luar kota Madinah, baik pada waktu
damai maupun pada waktu perang, dengan

mensyari'atkan jihad karena ada alasan-

alasan yang memperkenankannya (seperti
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian

meletakkan aturan-aturan perjanjian guna

menstabilkan keamanan dan memantapkan
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang

dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan

tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporeL
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan

dan ketenangan demi membangun negara di
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan

kukuh.

FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat

sesuai dengan peristiwa dan momentum
mengandung banyak faedah dan urgensi

yang sangat besar dalam menafsirkan Al-

Qur'an dan memahaminya secara benar. .As-

baabun nuzuul mengandung indikasi-indi-
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me-

nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap

rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu

memahami Al-Qur'an secara akurat dan

komprehensil kendati pun yang menjadi pa-

tokan utama adalah keumuman kata dan bu-

kan kekhususan sebab. Di dunia perundang-

undangan zaman sekarang, kita melihat apa

yang disebut dengan memorandum penjelas

undang-undang, yang mana di dalamnya di-
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe-

nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan

tidak memuaskan banyak manusia selama

ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan
realita atau terkait dengan kehidupan
praksis,

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level

peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan

syari'at utopis [idealis) yang tidak mungkin

direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi

setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe-

nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas

dan penyimpangan individu.

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR

TURUN DARI AL.QUR'AN

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul
Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah

al-Alaq,

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-

mu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang

mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng-

ajar kepada manusia qpq yang tidak diketahui-

nya." (al:Alaq: 1-S)

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang-

gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran

Nabi saw, di Gua Hira' ketika wahyu mulai

turun dengan perantaraan Malaikat fibril a.s.

yang tepercaya.

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir-
man Allah Ta'ala,

"Dan talatlah pada hari (ketika) kamu

semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian

masing -masing diri diberi balasan yang sempurna

sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan

mereka tidak dizalimr." (al-Baqarah: 281)

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe-

lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai

menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwayatkan
banyak perawi dari lbnu Abbas r,a,.

Adapun riwayat yang disebutkan dari
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah

firman Allah Ta'ala,

"Pada hori ini telah Kusempurnakan untuk

kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepa-

damu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3)

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun-
dengan kesepakatan para ulama-pada hari
Arafah sewaktu haji Wada'sebelum turunnya
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah

di atas.

PENGUMPULAN AL.QUR'AN

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al-

Qur'anul Kariim (yang turun sesuai dengan

peristiwa dan momentum, kadang turun satu

surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau

sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah

kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun

lampau (yang mana urutan ini bersifat tau-

qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw sendiri).

Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi-
lasi sebanyak tiga kali.

Kompllasl Pertama dl Masa Nablsaw.

Kompilasi pertama terjadi pada masa

Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan

mantap seperti pahatan di batu di dalam dada

beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah

Ta'ala,

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-

cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas

tanggungqn Kamilah mengumpulkannya (di
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba- Di antara kaum Anshar dia menyebut
canya. Apabila Kami telah selesai membaca- antara lain 'Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu
kannyamakaikutilahbacaannyaitu.Kemudian, Halimah, Mujammi' bin fariyah, Fadhalah bin
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad.
penj elasannya." fal-Qiyaamah: 16-19)

Nabi saw. membacakan hafalannya ke-

pada fibril a.s. satu kali setiap bulan Rama-

dhan; dan beliau membacakan hafalannya

sebanyak dua kali di bulan Ramadhan

terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu-

lullah saw. membacakannya kepada para

sahabat seperti pembacaan-pembacaan

yang beliau lakukan di depan fibril, lalu para

sahabat menulisnya seperti yang mereka

dengar dari beliau. Para penulis wahyu

berjumlah dua puluh lima orang. Menurut
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah
sekitar enam puluh orang; yang paling

terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin
Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mu'awiyah bin Abi

Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin
Syu'bah, Zubair bin Awwam, dan Khalid bin
Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa

orang sahabat di luar kepala karena ter-
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat
kekuatan ingatan dan memori mereka yang

terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai-

sampai dalam perang memberantas kaum

murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng-

hafal Al-Qur'an. Abu 'Ubaid, dalam kitab a/-

Qiraa'aat, menyebutkan sebagian dari para

penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha-
jirin dia menyebut antara lain keempat
Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin'Ubaidillah,
Sa'd bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud,

Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'qil (maula

Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin
Sa'ib, keempat Abdullah (lbnu Umar; Ibnu
Abbas, Ibnu Amf, dan Ibnu Zubair), Aisyah,

Hafshah, dan Ummu Salamah.

Para penghafal yang paling terkenal di
antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu
Darda', Mu'adz bin |abal, Zaid bin Tsabit,lbnu
Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari.

Kompllasl Kedua pada Masa Abu Bakar

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu

mushaf pada masa Rasulullah saw sebab ada

kemungkinan akan turun wahyu baru selama

Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu
semua ayatAl-Qur'an ditulis di lembaran ker-
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma.
Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an
yang gugur dalam Perang Yamamah yang

terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar;

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari
dalam Fadhaa'ilul Qur'aan dalam juz keenam,

sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur'an
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar

menyetujuinya, serta beliau memerintahkan
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas

ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau

seorang pemuda cerdas yang tidak kami

curigai. Dahulu engkau pun menuliskan
wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah
dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an (yang

tersebar di mana-mana itu)." Zaid kemudian
melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al-

Qur'an, kukumpulkan dari pelepah kurma
dan lempengan batu serta hafalan orang-

orang. Dan aku menemukan akhir surah at-

Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan
pada selain dia, yaitu ayat

"Sungguh teloh datang kepadamu seorang

Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: LZB)



Hingga penghabisan surah Baraa'ah.

Lembaran-lembaran yang terkumpul itu
berada di tangan Abu Bakar hingga ia
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga

ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah

binti Umar."7

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan

AI-Qur'an berpedoman pada dua hal: [1) yang

tertulis dalam lembaran kertas, tulang dan

sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan

pada masa Abu Bakar terbatas pada pe-

ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem-

baran khusus, setelah sebelumnya terpisah-

pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak

cukup hanya berpedoman kepada hafalannya

sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para

sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan

memenuhi syarat mutawati[ yakni keyakinan

yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang

banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin

mereka bersekongkol untuk berdusta.

Kompilasi Ketlga pada Masa Utsman,
dengan Menulls Selumlah Mushaf dengan
Khath yang Sama

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada

penulisan enam naskah mushaf yang me-

miliki satu harf (cara baca), yang kemudian ia

sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah

di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus,

dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke

Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan fazirah,
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri-
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar

mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada

di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu

tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami'

al-IJmawiy, tepatnya di sudut sebelah timur
maqshuurah.s Ibnu Katsir pernah melihat

7 Shahih Bukhari (6/314-3LS).

8 Maqshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di

mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam

bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir

tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke-

bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy

pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakaS, para

ulama besar Damaskus kontemporer pun te-

lah melihatnya.

Sebab musabab pengumpulan ini ter-

ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh

Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul

Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang

menghadap Utsman seraya menceritakan

bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang-

an bersama orang-orang Syam dan orang-

orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan

Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan

mereka dalam membaca Al-Qur'an.

Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai

Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini

sebelum mereka berselisih mengenai Al-

Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi

dan Nasrani!" Maka Utsman mengirim
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran-

lembaran catatan Al-Qur'an kepada kami

karena kami akan menyalinnya ke dalam

mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran-

lembaran itu kepadamu." Setelah Hafshah

mengirimkannya, Utsman memerintahkan

Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id

bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits

bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam

beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada

ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu,
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan

Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu-

run dengan dialek mereka." Mereka lantas

melaksanakannya. Setelah mereka menyalin

dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya

khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.)
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isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah
mushal Utsman mengembalikan lembaran

tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me-

ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke

setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk
membakare semua tulisan AI-Qur'an yang

terdapat dalam sahifah atau mushaf selain

mushaf yang ia salin.lo

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe-

doman dalam pencetakan dan penyebarluas-

an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du-

nia, Setelah sebelumnya (hingga era Utsman)

kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan

berbagai qira a' at yang berbeda-beda, Utsman

menyatukan mereka kepada satu mushaf

dan satu cara baca serta menjadikan mushaf

tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah,
mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan

ia sendiri dijuluki sebagai Jaami'ul Qur'aan
(pengumpul Al-Qur'an).

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an

pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan

dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan

pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman

adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang

dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf

dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai

dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al-

Qur'an turun dengannya.

Untuk membaca rasm [tulisan) mushaf

ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara

hakiki [nyata) dan sesuai dengannya secara

taqdiiriy (kira-kira).

Tidak ada perbedaan pendapat di antara
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber-
sifat tauqifiy fberdasarkan petunjuk lang-

sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan

Dalam naskah al-Ainiy "merobek".
riwayat kebanyakan ulama.

Shahih Bukhari {6 / 3 L5-3L6).

surah-surah j uga tau qifiy -menurut pendapat

yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat

adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw.,

tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan
pandangan matanya, selanjutnya beliau
bersabda,

{jp,
'libril baru saja mendatangiku; ia meme-

rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem-

beri kepada kaum kerabaf."'(an-Nahl: 90)

Adapun dalil tentang pengurutan surah-

surah adalah bahwa sebagian sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudqarqsah (pe-

nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara

fibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi
bahwa mudaqrasqh tersebut sesuai dengan

urutan yang dikenal dalam surah dan ayat

sekarang ini.

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau

qiraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: [1)
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya

secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah-

kaidah nahwu [gramatika) Arab walaupun

hanya menurut satu segi, dan [3) diriwayatkan
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang

dikenal dengan keshahihan sanad).

B. CARA PENULISAN AL.QUR'AN DAN

RASM UrSMANI

Rasm adalah cara menulis kata dengan

huruf-huruf ejaannya dengan memperhi-

,1'U.*:rt'.ii ti' :y (i 3i g;i;,J.y qur

10

Ia berkata, ini adalah
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tungkan permulaan dan pemberhentian
padanya.ll

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf

Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh

Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat

r,a,,72

Rasm Utsmani adalah cara penulisan

keenam mushaf pada zaman Utsman r.a..

Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah

dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun-

duqiyyahl3 pada tahun 1530 M, dan cetakan

berikutnya yang merupakan cetakan Islam

tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun
1787 M,kemudian di Astanah (lstanbul) pada

tahun 1877 M.

Ada dua pendapat di kalangan para

ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau

imlaa'):ra

L. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya
Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa Al-

Qur'an wajib ditulis seperti penulisan

rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram

menulisnya dengan tulisan yang berbeda

dari khath [tulisan) Utsman dalam segala

bentuknya dalam penulisan mushal sebab

rasm ini menunjukkan kepada qiraa'at
yang beraneka ragam dalam satu kata.

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar

al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam,

L2

13

Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian"
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan

definisi ini, huruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca pada

saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.)

As-Sajastaaniy, al - M a shaahif, hal. 50.

Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah

Venice. Dalam at:ta'riif bil A'laamil Waaridah Fil Bidaayah

wan N ihaayah disebutkan:'Al-Bunduqiyyah [Venizia)adalah
sebuah kota pelabuhan di ltalia, terletak di pantai utara laut
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat,

khususnya keraiaan Mamalik di Mesir dan SyamJ' (Penj.)

Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), al-
Itqaan karya as-Suyuthi (2/L66), al-Burhaan fii 'Uluumil

Qur'aan karya az-Zarkasyi (L/379,387), dan Muqaddimah
Ibnu Khaldun (hal a19).

dan lbnu Khaldun bahwa mushaf boleh

saja ditulis dengan cara penulisan (rasm

imlaa) yang dikenal khalayak sebab ti-
dak ada nash yang menetapkan rasm ter-
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm

[misalnya penambahan atau penghapus-

an) bukanlah tauqiif (petunjuk) yang

diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya.

Seandainya demikian, tentu kami telah

mengimaninya dan berusaha mengikuti-
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan

metode imlaa' modern, ini memungkinkan
untuk dibaca dan dihafal dengan benar.

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama-

ulama Mesir yang lainls memandang bahwa

lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf

yang mo'tsur demi kehati-hatian agar Al-

Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan

maupun penulisannya, dan demi memelihara

cara penulisannya dalam era-era Islam yang

lampau [yang mana tak ada riwayat dari
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka

ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan

rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui

qiraa'at yang dapat diterima dan yang tidak.

Oleh karena itu, dalam masalah ini tidakdibuka
bab rstihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an

mengalami pengubahan dan penggantian,

atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat-

ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan

tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat

mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan

cara imla'modern dalam proses belajar me-

ngaja4, atau ketika berdalil dengan satu ayat

atau lebih dalam sebagian buku karangan

modern, atau dalam buku-buku Departemen

Pendidikan, atau pada waktu menayangkan-

nya di layar televisi.

15 Maialah ar-Risaalah (no. 216 tahun
Muqtathaf{edisi Iuli tahun 1933).

11
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c. AHRUFSAB'AH DAN QIRM'ATSAB'AH

Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,

L'# 6 \:;;ti *i * * ili or;st t;'01

" Sesungguhnya Al- Qur' an diturunkan dalam
tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur'an dengan
bacaan yang mudah bagimu." t6

Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa-
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al-

Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap
kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara

baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'anJ tidak
keluar dari ketujuh cara tersebut. |adi, kalau
tidak dengan dialek Quraisy [yang merupa-
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia-
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur
dan pengucapannya enak, antara lain dialek

Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi'ah,
Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat
yang paling masyhur dan kuat.

Menurut pendapat lainnya, yang dimak-
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi-
raa'at (bacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da-

lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe-

ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya,
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh
segi berikut:17

L. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau
dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda-
an itu tidak melenyapkan kata itu dari

HR famaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa',
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat faami'ul Ushuul
(3/3r).
Tafsir al - Q u rth u b i (l / 42- 47 ), Tafs ir ath-Th ab ari (l / n -2 g,
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal.28-29),
Taariikh al-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan
Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal.
101-116).

bentuknya (tulisannya) dalam mushaf
dan tidak mengubah maknanya, atau me-
ngubah maknanya, contohnya /a -talaqqaa

aadamu dibaca aadama.

Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin
disertai dengan perubahan makna (se-

perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau

hanya perubahan bentuk tanpa disertai
perubahan makna, seperti ash-shiraath

dan as-siraath.

Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk
tunggal, dua, jamah mudzakkar, dan

mu'ennats, contohnya amaanaatihim dan

amaanatihim.

Perbedaan dengan penggantian suatu
kata dengan kata lain yang kemungkinan
besar keduanya adalah sinonim, seperti
kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man-

fuusy. Kadang pula dengan penggantian
suatu huruf dengan huruf lain, seperti
nun sy izuh a a dan nunsyiruh a a.

Perbedaan dengan pendahuluan dan
pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa
yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluunq wa yaq-
tuluuna.

6. Perbedaan dengan penambahan dan pe-

ngurangan, seperti wa maa khalaqadz-

dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara

wal-untsaa.

7. Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan

imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu-

dhaara'ah, qalb [pengubahan) sebagian

hurul isybaa' miim mudzakkan dan isy-

maam sebagian harakat, contohnya wa

hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa
qaadiriina 'alqa an nusawwiya banaanahu

dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran

dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di-
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf

2.

3.

4.

5.

t6
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lam-nya. Misalnya lagi qad aflaha dibaca

dengan menghapus huruf hamzah dan

memindahkan harakatnya dari awal kata

kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah.

Contoh yang lain liqaumin yi'lamuun,

nahnu ni'lemu, wa tiswaddu wujuuhun, dan

alam i'had dengan meng-kasrah-kan huruf-

huruf mudhaara'ah dalam semua fi'il-fi'il
ini. Contoh lainhattaa hiin dibaca 'attaa'iin

oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti

huruf ha' menjadi huruf 'ain. Contoh Iain

'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng-

isybaa'-kan huruf mim dalam dhamiir
jamak mudzakkar. Contoh lainwa ghiidhal-

maa' u dengan meng-r'sybaa'-kan dhammah

huruf ghain bersama kasrah.

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu-

ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da-

lam bahasa suku Mudharls dalam suku-

suku Arab, dan ia bukan qiraa'at sab' atau

qiraa'at 'asyr yang mutawatir dan masyhur.

Qiraa'at-qiraa'af ini, yang merebak pada masa

Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad 4 H

setelah munculnya sebuah buku mengenai

qiraa'at karya Ibnu Mujahid [seorang imam

ahli qiraa'at), bertumpu pada pangkal yang

berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf
sab'ah, tetapi qiraa'at-qiraa'ar ini bercabang

dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal ini
diterangkan oleh al-Qurthubi.

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu,

ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang-

an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa

yang khusus-mudah membacanya karena da-

rurat sebab mereka tidak dapat menghafal

Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka

sendiri, sebab mereka dahulu buta hurul

hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian

kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum

ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al-

Qur'an kembali dibaca dengan satu hay' Al-

Qur'an hanya ditulis dengan satu hay'semen-
jak zaman Utsman, yang mana penulisan

huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda-

beda, dan itu adalah harl[dialek) Quraisy yang

Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan

oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajan

dan lain-lain.1e

D. AL.QUR'AN ADALAH KAIAM ALLAH DAN

DALI L-DALI L KEM UKJ IZATAN NYA

Al-Qur'anul Azhiim-baik suara bacaan

yang terdengar maupun tulisan yang tercantum

dalam mushaf-adalah kalam Allah Yang Azali,

Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada sedikit pun

dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh-

luh tidak fibril, tidak Muhammad, tidak pula

yang lain; manusia hanya membacanya dengan

suara mereka.2o Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam,

yang dibawa turun oleh Ar-Ruh AI-Amin (Jibril),

ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau

termasuk orang yang memberi peringatan,

dengan bahasa Arab yang ielas." (asy'

Syu'araa': 192-LgS)

Dia juga berfirman,

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (libril) me-

nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orqng

yang telah beriman, dan menjadi petuniuk

serta kabqr gembira bagi orang-orang yang

berserah diri (kepada AIIah)." (an'Nahl: 102)

Tafsir al-Qurthubi (r/42-43), Fathul Baari (9/24-ZS), dan
Syarah Muslim karya Nawawi [6/100).
Fotaawaa Ibnu Taimiyah {12 / tl7 -L61, 17 1).1B Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.)

t9
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Dalil bahwa AI-Qur'an merupakan kalam
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan
jin untuk membuat seperti surah terpendek
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke-

mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu-
an manusia untuk membuat yang sepertinya,
dalam segi b alaag hah, ta sy ri', dan berita-berita
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi

bangsa Arab [yang dikenal sebagai pakar ke-
indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se-

bagai tantangan agar mereka membuat yang

seperti Al-Qur'an [dalam hal susunannya,

makna-maknanya, dan keindahannya yang me-
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya
seperti satu surah darinya, telah berfirman,

"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an
yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah satu surah semisal

dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan

(pasti) tidak akan mqmpu membuat(nya), maka
takutlah kamu akan api neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan
bagi orang -orang kafir." (al-Baqarahz 23-24)

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam

berbagai momentum, menantang orang-orang
Arab yang menentang dakwah Islam dan

tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak
mengakui kenabian Muhammad saw. agar

menandingi Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah,'Sesungguhnya jika manusia

dan jin berkumpul untuk membuat yqng serupa

dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun

mereka saling membantu satu sama lain,"'(al-
Israa':88)

Kalau mereka tidak mampu membuat
yang sebanding dengannya, silakan mereka
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya.

Allah SWT berfirman,

" Bahkan mereka meng atakan,'Muhammad
telah membuat-buat Al-Qur' an itu.' Katakqnlah,
' (Kalou demikian), datangkanlah sepuluh surah
semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat-
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi
tantanganmu, maka (katakanlah),'ketahuilah
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia,

maka maukah kamu berserah diri (masuk
Islam)?"' (Huud: 13-14)

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini
dengan tantangan untuk membuat satu surah
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti-
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah
Ta'ala berfirman,

'Apakah pontqs mereka mengatakan dia
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya?
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi-
salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah
siapa saja dianara kamu orang yang mqmpu
(membuatnya) selain AIIah, jika kamu orang
yang benar."' (Yuunus: 38)

Ath:Thabari menulis2l Sesungguhnya Allah
Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya,
mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad
saw dan untuk umat beliau makna-makna
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun
Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap

kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa lalla
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya

diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna-
makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab-
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita
Muhammad saw, misalnya, Taurat hanya berisi
wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya

2L Tafsir ath-Thabari (L / 65-66).



mengandung pemujaan dan pengagungan, Nabi Muhammad saw., serta penetapan

serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan syari'at/hukum yang solid dan komprehensif
dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab bagi semua aspek kehidupan masyarakat
itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti dan individu. Di sini saya akan menyebutkan
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut.

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita
Muhammad saw. mengandung itu semua,

dan lebih dari itu mengandung banyak sekali
makna-makna yang tidak terdapat dalam
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna
tersebut yang paling mulia yang melebihkan
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom-
posisi (tata susunJnya yang mengagumkan,
deskripsinya yang luar biasa dan susunan-

nya yang menakjubkan yang membuat
para orator tidak mampu menyusun satu

surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk
sebagiannya. Para penyair bingung tentang
susunannya. Otak para cendekiawan tidak
dapat membuat yang sepertinya sehingga

mereka tidak dapat berbuat lain daripada

menyerah dan mengakui bahwa ia berasal

dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. Di

samping mengandung makna-makna di atas,

Al-Qur'an juga berisi hal-hal lain, seperti
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan,
kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan-
perumpamaan, serta makna-makna lain yang

tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang

diturunkan ke bumi dari langit.

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata
maupun kalimat dan untaian antarkalimat.
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya,
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di
masa depan dan tentang masa lampau sejak

zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan

secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al-

Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana

disebutkan oleh al-Qurthubi:22

1. Komposisi yang indah yang berbeda de-

ngan susunan yang dikenal dalam bahasa

Arab dan bahasa lainnya, sebab kom-
posisinya sama sekali bukan tergolong

komposisi puisi.

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi
orang Arab.

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan

oleh makhluk. Perhatikan contohnya da-

lam surah ini:

"Qaaf. Demi Al-Qur'an yang sangat mulia."

|uga dalam firman Allah SWT

"Padahal bumi seluruhnya dalam

genggaman-Nya pada hari kiamat..."

hingga akhir surah az-Zumar.

Begitu pula dalam firman-Nya,

"Dan janganlah sekali-kali kamu

(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang
yang zalim...."

hingga akhir surah Ibrahim.

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara

yang tidak dapat dilakukan seorang Arab

sendirian sehingga semua orang Arab

sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat
dalam hal peletakan kata atau huruf di
tempat yang semestinya.

22 Tafsir al-Qurthubi [L/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz
Fii 'llmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-furjani (hal.

294-295), I'jaazul Qur'aan karya al-Baqillani (hal. 33-47),
I'jaazul Qur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir
al-Manaar {l / 19B-215).
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5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah
terjadi sejak permulaan adanya dunia
hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada

Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah-
kisah para Nabi bersama umat mereka,
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur-
an tentang kejadian-kejadian yang di-
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk
tantangan mereka kepada Al-Qur'an,
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta-

ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang

meskipun buta huruf dan hidup di tengah

umat yang buta huruf dan tidak memiliki
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem-
beritahukan kepada mereka apa yang su-
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab
lampau, mereka akhirnya mendapatkan
bukti kejujuran beliau.

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan se-

cara nyata, dalam segala hal yang dijanji-
kan Allah SWT, Hal itu terbagi menjadi dua.

Pertama, berita-berita-Nya yang mutlah
misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan meno-
long rasul-Nya dan mengusir orang-orang
yang mengusir beliau dari negeri kelahiran-
nya. Kedua, janji yang tergantung kepada

suatu syarat, misalnya, firman Allah,

" D an b arang siap a y ang b e rtaw akal ke -

pada Allah niscaya Allah akan mencukup-

kan (kep erlu an) ny a," (ath-Thalaaq: 3)

"Dan barangsiapa yang beriman kepa-

da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk
kepada hatinya." (at-Taghaabun: 1 1)

" Barang siapa b ertal<uta kepada Allah
niscaya Dia akan membukakan jalan ke-

luar baginya." (atl-Thalaaq: 2)

"Jika ada dua puluh orang yang sabar

di antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh." (al-
Anfaal:65)

Dan ayat-ayat lain yang sejenis.

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa

depan yang tidak dapat diketahui, kecuali
melalui wahyu dan manusia tidak dapat
mengetahui berita-berita seperti ini, mi-
salnya, janji yang diberikan Allah Ta'ala

kepada Nabi-Nya'alaihis-salaam bahwa

agamanya akan mengungguli agama-

agama lain, yaitu janji yang tercantum
dalam firman-Nya,

"Dialah yang telah mengutus Rasul-

Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan

agama yang benar untuk diunggulkan
atas segala agama, walaupun orang-orang
musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33)

Allah kemudian menepati janji-Nya ini.
Contoh yang lain, firman-Nya,

" Katakanl ah kep a d a o rang - o rang y ang

kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan

digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan

itulah seburuk-buruknya tempat tinggal."'
(Aali'Imraan: 12)

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

" Sesungguhnya Allah akan membukti-
kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran

mimpinya dengan sebenarnya (yaitu)
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan

memasuki Masjidilharam, insya Allah
dalam keadaan amon." (al-Fath: 27)

fuga firman-Nya,

'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan

menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar-
Ruum:1-4)

Semua ini adalah berita tentang hal-

hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan

semesta alam atau oleh makhluk yang

diberitahu oleh Tuhan semesta alam.
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Zaman tidak mampu membatalkan satu

pun dari semua itu, baik dalam pencipta-

an maupun dalam pemberitaan keadaan

umat-umat, ataupun dalam penetapan

syari'at yang ideal bagi semua umat,

ataupun juga dalam penjelasan berbagai

persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat,

"Dan Kami telah meniupkan angin

u ntu k m e n g aw i nka n." (al-Hiir z 22)

"Bahwasanyo langit dan bumi itu ke'

duanya dahulu menyadt." (al-Anbiyaa: 30)

"Dan segala sesuotu Kami ciptakan

berpasang -pasang an." (adz-Dzaariyaat:

4e)

fuga ayat yang menyatakan bahwa bumi
itu bulat,

"Die memesukkan malam atas siang

dan memasukkan siang atas malam." (az-

Zumar:5)

At-Takwiir artinya menutupi/mem-
bungkus suatu objek yang berbentuk bu-

Iat. Begitu pula ayat tentang perbedaan

mathla' -mathla' (tempat terbitnya) mata-

hari dalam ayat,

"Dan matahari berjalan di tempat per-

edarannya. Demikianlqh ketetapan (Allah)

Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.

Dan telah kami tetapkan tempat peredaran

bagi bulan, sehingga mengejar bulan dan

malam pun tidak dapat mendahului siang.

Masing-masing beredar pada garis edarnye."

(Yaasiin:38-40)

B. Pengetahuan yang dikandung oleh Al-

Qur'an, yang merupakan penopang hidup
seluruh manusia, yang mana pengetahu-

an ini meliputi ilmu tentang halal dan

haram serta hukum-hukum lainnya. Dia

mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok-

pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah,

kode etik dan moral, kaidah-kaidah per-

undangan politik, sipil, dan sosial yang

relevan untuk setiap zaman dan tempat.

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu-

rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari

banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan
oleh seorang manusia.

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam

semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon-

tradiksi. Allah Ta'ala berfirman,

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan

dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya."

(an-Nisaa':82)

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat-
an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek

tersebut mencakup usluub (diksD dan makna.

Karakteristik diksi ada empat:

Pertama,pola dan susunan yang luar biasa

indah, serta timbangan yang menakjubkan

yang berbeda dari seluruh bentuk kalam

bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi.

Kedua, keindahan kata yang amat me-

mukau, keluwesan format, dan keelokan

ekspresi.

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada

dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya,

formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing-

ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se-

Iuruh manusia dari berbagai level intelektual
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke-

mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah

Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan

Al-Qur' an untuk pering atan, maka adakah orang

yang mengambil pelajaran?" (al-Qamar: 17)

Keempat, keserasian kata dan makna, ke'
fasihan kata dan kematangan makna, kese'

larasan antara ungkapan dengan maksud, ke-

ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa



pun, dan penanaman banyak makna dengan

ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan

Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun

ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan

unik.

Adapun karakteristik makna ada empat
juga:

Pertama, kecocokan dengan akal, logika,

ilmu, dan emosi.

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan

cara yang tegas dan tandas.

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan

peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan

kebersihannya-walaupun ia begitu panjang-

dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda
dengan seluruh ucapan kalam manusia.

Keempat, kecocokan makna-makna Al-

Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter-

karakter ini terkandung dalam tiga ayat

mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman
Allah Ta'ala,

'Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang

ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di-
jelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti."
(Huud:1)

"Sesungguhnya orang-orang yang meng-

ingkari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu di-
sampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti

akan celaka), dan sesungguhnya Al-Qur'an
itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak
didatangi kebatilan baik dari depan maupun

dari belakangnya (pada masa lalu dan yang

akan datang), yang diturunkan dari Rabb Yang

Mahabijaksana, Maha Terpujii' (Fushshilat:
4L-42)

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me-

Iihatnya tunduk terpecah belah disebqbkan

takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per-

umpamaan itu Kami buat untuk manusia

supaya mereka berpikir," (al-Hasyr: 21)

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me-

nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se-

bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,z3 adalah

kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja

dalil dari masa tersebut tentang kemuk-
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam

sejarahnya [berbeda dengan kitab-kitab lain),
mengandung mukjizat dalam efeknya terha-
dap manusia, serta mengandung mukjizat
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek

umum yang tidak bertentangan dengan fitrah
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek-

aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah
masih ada.

E. KEARABAN AL-QUR.AN DAN

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.za

Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang

berasal dari kata asing yang diarabkan dan

sesuai dengan aturan-aturan dan standar-
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng-

anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber-
asal dari bahasa asing [bukan bahasa Arab),
seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian

orang Arab mengingkari adanya kata-kata
qaswarah, kubbaaran, dan'ujaab. Suatu ketika
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah

saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!"
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau

mengulangi perintah tersebut beberapa kali,
maka orang tua tersebut berkata, 'Apakah

kamu menghina aku, hai anak qaswarah;

23 I'jaazulQur'aan(hal. 173, 175).

24 Tafsir ath-Thabari (l/25).



padahal aku adalah lelaki kubbaaran? Hal ini
sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya,
'Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa

Arab?" Dia menjawab, "Ya.'

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan

argumennya yang kuat-membantah anggapan

semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada

satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen
mereka yang berpendapat demikian, yang

terpenting di antaranya dua argumen ini:
Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se-

jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian

bangsa Arab.

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata-

kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab.

Imam Syafi'i membantah argumen per-

tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem-
buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa

asing melainkan membuktikan ketidaktahu-
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen-

diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa

Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa-

katanya, dan tidak ada seorang manusia pun

selain Nabi yang menguasai seluruhnya.

Beliau membantah argumen kedua

bahwa sebagian orang asing telah mempela-
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata-
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka
dan ada kemungkinan bahasa orang asing

tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa

Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa

Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng-

arabkannya, menyesuaikannya dengan karak-
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber-

sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai

dengan huruf-huruf mereka dan makhraj-
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang

murtajal danwazan-wazan yang dibuat untuk
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me-

rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa-

bahasa lain.2s

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan
bahwa Al-Qur'an seluruhnya fsecara total
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan

bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad
saw., misalnya, firman Allah Ta'ala:

'Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat
Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. Sesungguhnya

Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de-

ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti."

fYuusuf: 1-2)

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam.

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu

menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang memberi peringatan. Dengan bahasa

Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': L92-L95)

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar)
dalam bahasa Arab." (ar-Ra'd: 37)

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu

Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu

memberi peringatan kepada Pendudukibu kota
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli-

ling nya." (asy-Syuuraa: 7)

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang
jelas. Kami menjadikan Al-Qur' an dalam bahasa

Arab agar kamu mengerti." (az-Zlkhruf: 1-3)

25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133-
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (l/68), dan
Raudhatun Naazhir (L I t84).



"(Yaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang Peneriemahan Al'Qur'an
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya Hukumnya haram dan tidak sah, menurut
mereka bertahita." (az-Zumar:28) pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su-

BerdasarkanstatuskearabanAl-Qur'anini, zu1an) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti-
1.,. . , dak mungkin dilakukan karena karakter ba-lmam )yan r menerapKan seouan nuKum vang

sangat penting. Beliau mengatakan, r"."n] hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya-

itu, setiap Musrim harus mempelajari bahasa berbeda. dengan bahasa-bahasa lain' Di dalam

Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi bafa.saArabterdapatmaiaaz'isti'aarah'kinaa'

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa yah'tasybiih'danbentuk-bentukartistiklainnya

Muhammad adalah hamba dan pesuruh-N;r: f:q :: 
mungkin dituangkan dengan kata-"l-' katanyakedalamwadahbahasalain.Seandainya

membaca Kitabullah' dan mengucapkan zikir 
har itu dilakukan, niscaya rusakrah maknanya

yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir; ,,!
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

q'rv'' 
l::11*n,j::T::'"?^j::':^,.:"::':i::Keanenan oalam pemanaman maKna-maKna

Status kearaban Al-Qur'an mengandunB d"n hukum_hukum, hilang kesucian Al_eur.an,
duakeuntunganbesarbagibangsaArab,yaitu lenyap keagungan dan keindahannya, sirna

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me- balaaghah dan kefasihannya yang merupakan
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah- faktorkemukjizatannya.
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki Namun, menurut syari,at, boleh mener-
ujaran, dan membantu memahami bahasa jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me-
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de-

ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem-

fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter-
biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah

(bahasa percakapan sehari-hari).

Kedua,Al-Qur'an punya kontribusi paling

besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se-

lama empat belas abad silam, di mana sepan-

jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan,

keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe-

rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah-

kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang

menyatukan bangsa Arab dan merupakan

stimulator kuat yang membantu bangkitnya

perlawanan bangsa Arab menentang peram-

pas tanah air dan penjajah yang dibenci;
yang mana hal itu mengembalikan shahwah

islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan

Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan

ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama
pada masa penderitaan dan peperangan

menentang kaum penjajah.

nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan AI-

Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat-
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul-
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham-

an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa-

lah dan penerjemahannya ke bahasa lain
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke-

mungkinan ini,26 kita tidak boleh bertumpu
kepada terjemahan.

Shalat tidak sah dengan membaca ter-
jemahanzT dan membaca terjemahan tidak
dinilai sebagai ibadah sebab AI-Qur'an me-

rupakan nama bagi komposisi dan makna.

Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al-

Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an telah diterjemahkan
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa-
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan-
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang
tepercaya.

Tafsi r ar - Ra azi (l / 209).

26

27

t.
i



Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap-
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui,
kecuali dengan mengetahui komposisi dan

maknanya.

F. HURUF.HURUFYANGTERDAPATDI

AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF

MUQATHIHA'AH)

Allah SWT mengawali sebagian surah
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam

AI-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau

huruuf muqaththa'ah [huruf-huruf yang ter-
potong), Ada yang simpel yang tersusun dari
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah:

Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta-
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua

diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga
dibuka dengan huruf nuun.

Ada pula pembuka sepuluh surah
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah
di antaranya sama persis dan disebut a/-

hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al-
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf,
ad-Dukhaan, al-faatsiyah, dan al-Ahqaaf, Sisa

dari sepuluh surah tersebut adalah surah
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin.

Ada juga pembuka tiga belas surah yang

tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al-

Baqarah, Aali'lmraan, al-Ankabuut, ar-Ruum,

Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus,

Huud, Yuusul Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua

di antaranya diawali dengan thaa siim miim,
yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash.

Ada pula dua surah yang dibuka dengan

empat hurul yaitu surah al-Araaf yang dibuka
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd
yang dibuka dengan alif laam miim raa.

Ada pula satu surah yang dibuka dengan
lima hurul yaitu surah Maryam yang dibuka
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. !adi, total

fawaatih [pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuh dan

huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah,
separuh dari huruf-huruf hija'iyah."

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.ze

Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia

dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian

dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya.

|adi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menalaryil-

kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te-

tapi, ia dipahami oleh Nabi saw..

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu
mengisyaratkan kepada argumen atas orang-

orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me-

reka untuk membuat yang sepertinya (dan

perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf
yang mereka pakai dalam percakapan mereka).

fadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke-
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu
membuat yang sepertinya atau yang seperti
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter-
pelajar; dan mereka pun pakar-pakar kefasih-

an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam

kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan.
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini.
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup

menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa-

Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh,
hal.234-235.
Tafsir a l - Qurthu bi (L / LS 4 - L55).
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani,
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum-
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan

pembuktian ketidakmampuan mereka untuk
membuat yang sepertinya.

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup

menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan

dan menolak untuk beriman kepadanya. De-

ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan

lugu, mereka berkata tentang Muhammad

"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila", dan

tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang

terdahulu". Semua itu merupakan tanda ke-

pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan

argumen, bentuk perlawanan dan penolakan,

serta tanda keingkaran orang-orang yang

mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan

kepercayaan-kepercayaan berhala warisan
leluhur,

Pendapat yang kedua adalah pendapat

mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka-

langan ulama. Itulah pendapat yang logis
yang mengajak agar telinga dibuka untuk
mendengarkan Al-Qur'an sehingga orang

akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah
Ta'ala.

G. TASYBilH, BTTAARAH, MNAAZ, DAN

KIN,d,YAH DALAM AL.QUR' AN

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam
bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata.

Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian

kata dalam makna aslinya; dengan cara

majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu

makna lain yang bukan makna asli kata itu
karena adanya suatu 'alaaqah (hubungan)

antara makna asli dan makna lain tersebut;
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan

sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang

lain dalam satu atau beberapa sifat dengan

menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya),

secara eksplisit atau implisit; pemakaian

isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah

salu tharifnya dihapus , dan'ilaaqahnya selalu

musyaabahah.3o

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an,
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi [segi ke-

serupaan)-yang mufrad maupun yang mu-

rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu,

melainkan diambil dari tunggal, seperti ka-

limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syt
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid

menyerupai singa (dalam hal keberanian)
adalah firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta-

an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan)

Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah,

kemudiqn Dia berkata kepadanya Jadilahi
maka jadilah dia." (Aali'Imraan: 59)

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut
tamtsiil fyaitu yang wajhusy-syibhinya diambil
dari kumpulan, atau-menurut definisi as-

Suyuthi dalam al-ltqaan-ia adalah tasybiih

yang waj husy-syibhinya diambil dari beberapa

hal yang sebagiannya digabungkan dengan se-

bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala,

"Perumpamaan orang-orang yang diberi
tugas membawa Tauratkemudian mereka tidak
membawanya (tidak mengamalkan) adalah

seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang

tebal." (al-f umu'ah: 5)

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat
memperoleh manfaat yang maksimal dari

30 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh
(hal.322-333).
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke-

letihan dalam membawanya. Contoh lainnya

adalah firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan

duniawiitu adalah seperti air (hujan)yang Kami

turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan

suburny a-karena air itu -tanam -tanaman bumi,

di antaranya ada yang dimakan manusia dan

binatang ternak Hingga apabila bumi itu telah

sempurnq keindahannya, dan memakai (pula)
p erhias anny a, dan p emilik-pemilikny a m eng ira
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-

tanamannyo) laksana tanqm-tanqman yang su-

dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh

kemarin." fYuunus: 24)

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan

tarkiib [penyusunan) berlaku pada totalnya,
sehingga jika salah satu saia di antaranya gu-

gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab
yang dikehendaki adalah penyerupaan du-
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia
dengannya-dengan air yang turun dari langit
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta-
naman dan menghiasi permukaan bumi de-

ngan keindahannya, sama seperti pengantin
perempuan apabila telah mengenakan bu-
sana yang mewah; hingga apabila para pe-

milik tanam-tanaman itu hendak memetik-
nya dan mereka menyangka bahwa tanaman
tersebut selamat dari hama, tiba-tiba datang-
lah bencana dari Allah secara mengejutkan,
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak
pernah ada kemarin.

Adapun isti'aarah, yang tergol ong majaaz
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti
maj aaz' a qliy -, j uga banyak.31 M isalnya, firman
Allah Ta'ala,

31 Ta'wiilu Musykilil-Qur'aan karya
103).

"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai

menying sing." (at-Takwiir: 18)

Kata tanaffasa [keluarnya nafas sedikit
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un-
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari

arah timur pada waktu fajar muncul baru

sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah

Ta'ala,

"Sesungguhnya orang-orang yang me-

makan harta anak yatim secqra zalim se-

benarnya mereka itu menelan api dalam perut-

nya." (an-Nisaa': 10)

Harta anak-anak yatim diumpamakan
dengan api karena ada kesamaan antara ke-

duanya: memakan harta tersebut menyakitkan

sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh

yang lain adalah firman Allah Ta'ala,

"(lni adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge-

luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya

terang benderang." (Ibraahiim: 1)

Artinya, supaya kamu mengeluarkan
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke

agama yang lurus, aqidah yang benax, dan ilmu
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta
permusuhan diserupakan dengan kegelapan

karena ada, kesamaannya: manusia tidak bisa

mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika

ia berada dalam kebodohan dan kegelapan.

Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya

karena ada kesamaannya: manusia akan men-

dapat petuniuk ke jalan yang terang jika ia
berada di dalam keduanya.

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula-
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al-

Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri,

sebagian ulama madzhab Syafi'i [seperti Abu
Hamid al-lsfirayini dan Ibnu Qashsh), se-

bagian ulama madzhab Maliki [seperti Ibnu

Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi-
yah. Alasan mereka, majaoz adalah "saudara

Ibnu Qutaibah (hal. 102-
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dusta" dan Al-Qur'an tidak mengandung ke-
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak
mempergun akan m aj aaz, kecuali jil<a h aqiiqah
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem-
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi
Allah. fadi, dinding tidak berkehendak dalam
firman-Nya, "Hendakroboh" (al-Kahf: 77) dan
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan

tanyalah negeri" (Yuusuf: BZ).t'
Akan tetapi, orang-orang yang telah me-

resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda-
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam
Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke-
indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu

menj a di te rcel a d an meny esal." (al-Isra a' t 29)

Konteks menunjukkan bahwa makna
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat

ini melarang berlaku mubazir maupun kikir.
Adapun kinaayah, yaitu kata yang di-

pakai untuk menyatakan tentang sesuatu
yang menjadi konsekuensi dari makna kata
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an,
sebab ia termasuk metode yang paling indah
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah
Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung-
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu-
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam

firman-Nya,

"lstri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu keh en daki." (al-Baqarahz 223)

Allah menyebut hubungan antara suami

istri-yang mengandung percampuran dan pe-

nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere-

ka berdua. Dia berfirman:

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan

kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (al-
Baqarah: 187)

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan

firman-Nya,

'Atau kamu telah menyentuh perempuan."

(an-Nisaa':43)

dan firman-Nya,

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari
bulan puasa bercampur dengqn istriistri kqmu."

(al-Baqarah: 187)

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya,

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al-Mud-
datstsir:4)

Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan

memakainya dalam makna aslinya, seraya

memaksudkannya sebagai sindiran kepada

sesuatu yang bukan maknanya, baik secara

haqiiqah maupun majaaz, juga dipakai dalam

Al-Qur'an. Contohnya:

"Dan mereka berkata: 'Janganlah kamu be-

rangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini.' Katakanlah: Api neraka Jahannam itu lebih

sangqt panas (nya)."' (at-Taubah: 81)

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka

fahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang-

orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan

beralasan dengan cuaca yang terik bahwa

mereka akan masuk neraka dan merasakan
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang

lain adalah firman-Nya yang menceritakan
perkataan Nabi Ibrahim,32 lbid., hal.99.



"Ibrahim menjawab:'Sebenarnya patung

yang besar itulah yang melakukannya."' (al-
Anbiyaa':63)

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan

sebab mereka mengetahui-jika mereka mem-

pergunakan akal mereka-ketidakmampuan
patung itu untuk melakukan perbuatan ter-

sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu.

Suplemen
. Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz.

. Surah-surah Al-Qur'an berjumlah tL4
surah.

. Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut
ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain

mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut.
* Perintah: 1.000

- Larangan: 1.000

- fanii: 1.000

- Ancaman:1.000

- Kisah dan berita: 1.000

- Ibrah dan perumpamaan: 1.000

- Halal dan haram: 500

- Doa:100

- Naasikh dan mansuukh: 66

lstl'adzah: A'uudzu blllaahl mlnasy-
syalthaanlr-raf lm

7. Bermakna Aku berlindung kepada Allah
yang Mahaagung dari kejahatan setan
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak
menyesatkanku atau merusak diriku da-

lam urusan agama atau dunia, atau meng-

halangiku melakukan perbuatan yang

diperintahkan kepadaku atau mendo-
rongku melakukan perbuatan yang ter-
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan

semesta alam saja yang dapat mengha-

langi dan mencegahnya. Kata syaithaan

[setan) adalah bentuk tunggal dari kata

syayaathiin Setan disebut demikian ka-
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu

durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh-
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang

dikenai kutukan dan cacian.

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-isti-
'adzah ketika memulai membaca Al-

Qur'an. Dia berfirman,

'Apabila kamu membaca AI-Qur'an
hendaklah kamu meminta perlindungan
kepada Allah dari setan yang terl<tttuk"
(an-Nahl:98)

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al-

Qur'an, bacalah isti'adzah.

Dia juga berfirman,

"Tolaklah perbuatan buruk mereka

dengan yang lebih baik. Kami lebih me-

ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan

katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan.

Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau,

ya Tuhanku, dari kedatangan mereka

kep a daku."' (al-Mu'minuun: 96-98)

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an
menjadikan penolakan perbuatan buruk
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis manusia dan

menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis jin.

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam

Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me-

mulai shalat, Nabi saw. membaca doa

iftitah lalu berucap,

€.)t orLi:st;,-IJtg*.1,Jr at, ,ri

"Aku berlindung kepada Allah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari

o/, g', c' oA:il) adinq tf :
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godaan setan yang terkutuk, dari dorongan-

nya, tiupannya, dan semburannyl," 33

Ibnu Mundzir berkata, "lbnu Mas'ud

meriwayatkan bahwa sebelum membaca

Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap

A'uudzu bil-laahi minasy-syaithaanir-ra-

iifm (Aku berlindung kepada Allah dari
godaan setan yang terkutuk)."

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama

sebab kalimat inilah yang terdapat di

dalam Kitabullah.

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah)

dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di
luar shalat.

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma-

liki berpendapat bahwa makruh membaca

ta'awwudz dan basmalah sebelum al-

Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat

qiyamul-lail [tarawih) di bulan Ramadhan.

Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw.,

Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat

dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil-
'aelamiin,"3a

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan

ta'awwudz dilakukan dalam rakaat pertama

saja, Sedangkan madzhab Syafi'i dan Ham-

bali berpendapat bahwa disunnahkan

membaca ta'awwudz secara samar pada

awal setiap rakaat sebelum membaca al-

Faatihah.

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz

bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan

termasuk ayat di dalamnya.

HR Ahmad dan Tirmidzi.
r97).
Mutafaq alaih.

Basmalah: Blsmll laahlr-rah maa nlr-rahll m

1. Bermakna Aku memulai dengan menye-

but nama Allah, mengingat-Nya, dan me-

nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun,

sambil memohon pertolongan kepada-Nya

dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan
yang disembah dengan benar; Yang luas

rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi
segala sesuatu Dialah yang memberi segala

kenikmatan, baik yang besar maupun yang

kecil Dialah yang senantiasa memberikan
karunia, rahmat, dan kemurahan.

Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al-

Faatihah dan semua surah dalam Al-

Qur'an [kecuali surah at-Taubah) dengan

basmalah untuk mengingatkan bahwa
yang ada di dalam setiap surah itu adalah

kebenaran dan janji yang benar bagi umat
manusia-Allah SWT menepati semua janji
dan belas kasih yang terkandung di dalam

surah itu; juga untuk mengimbau kaum
Mukminin agar mereka memulai semua
perbuatan dengan basmalah supaya men-

dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser-

ta supaya berbeda dengan orang-orang
yang tidak beriman yang memulai perbuat-
an mereka dengan menyebut nama tuhan-
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka.

Sebagian ulama berkata Sesungguhnya

bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup

seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me-

nunjukkan kepada zat dan sifat.3s

Apakah ia merupakan ayat dari surah yang

bersangkutan?

Para ulama berbeda pendapat apakah

basmalah termasuk ayat dari surah al-

Faatihah dan surah-surah lain atau bukan.

35 Adapun hadits:

A;i t'), d'io' *: is.; )t ,s: ) ,F
"setiap perkara penting yang tidak dimutai dengan bismil-
laahir-rahmaanir-rahiim odala h terputus."
adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul

Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah.

2.

3.

33

34

Lihat Nailul Authaar (2/196-



Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah

bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun

surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml

di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits

Anas r.a., ia berkata,'Aku dulu menunaikan

shalat bersama Rasulullah saw., Abu
Bakar, UmaX, serta Utsman, dan tak pernah

kudengar salah satu dari mereka membaca

bismil-laahir-rahmaanir-rohiim." 36 Artinya,
penduduk Madinah dulu tidak membaca

basmalah dalam shalat mereka di Masjid

Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata,
'Orang yang shalat sendirian hendaknya

membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam

setiap rakaat, dengan suara samar.' fadi, ia
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian

dari surah, melainkan berfungsi sebagai

pemisah antara tiap surah. Sementara itu
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang

bacaannya keras maupun yang bacaannya

samat baik dalam surah al-Faatihah mau-
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi
berkata "Yang benar di antara pendapat-

pendapat ini adalah pendapat Malih sebab

Al-Quian tidak dapat ditetapkan dengan

hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an
hanyalah dengan hadits mutawatir yang

tidak diperdebatkan oleh para ulama."37

Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab

mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu

keharusan.

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah-

wa basmalah adalah ayat dari setiap surah,

dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu

36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.

37 Tafsir al-Qurthubi {l/93).

hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada

bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu
mengangkat kepalanya sembari tersenyum.
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa,
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Baru

saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu
beliau membaca,

"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan

menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah

memberikan kepadamu nikmat yang banyak.

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan

b erkorb anlah. S esung g uhny a orang - o rang y ang
membenci kamu dialah yang terputus."(al-
Kautsar: 1-3)

Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber-
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah,

harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab

Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia
dibaca dengan suara sama[ tidak dengan suara

keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "la

dibaca dengan suara samar dalam shalat yang

bacaannya samar dan dibaca dengan suara
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain

surah al-Faatihah."

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

&O,iqt ib,o-'?'ii 6l ,f)'f)t
G.lt Ll d1 cs)t n' &; car,ijr

"Apabila kolion *r^i** ,r-nr*au Uiodri
rabbil-halamiin (yakni surah al-Faatihah), baca-

lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al-
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab,
dan sab'ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir-
rahiim adalah salah satu ayatnya."

Sanad hadits ini shahih.

l!r,nr
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca
dengan suara keras adalah hadits yang di-
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi
saw. dulu membaca bismil-Iaahir-rahmaanir-
rahiim dengan suara keras.38 Alasan lainnya,

karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu
ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca
sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya

adalah dengan suara keras, sama seperti ayat-

ayat al-Faatihah yang lain.

Mengenai apakah basmalah terhitung
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata-

an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be-

Iiau berkata bahwa basmalah adalah ayat
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar
adalah basmalah merupakan ayat dalam se-

tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah,
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke-

cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa
di dalam mushaf mereka tidak mencantum-
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari
Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen-

dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah-
wa basmalah merupakan ayat dalam surah
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe-

ngetahuan dan surah-surah. fika buku itu
adalah buku kumpulan syaiq, asy-Sya'bi dan

az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal-
nya, sedangkan Sa'id bin fubair dan mayo-

ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem-
bolehkannya.3e

Bismil-laah (&' r*) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan
firman Allah Ta'ala: iqra' bismi rabbika {--t -u t,'}, yang
mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kaliniat ini jarang
dipakai.

Tafsir al - Qurthu bi (l / 97 ).

Keutamaan Basmalah

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber-
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da-

pat menyembuhkan segala penyakit dan da-
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah-
maan akan memberi pertolongan kepada

setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat,
beriman, dan beramal saleh.

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf
Utsmani. Contohnya: 111'ri) dan (r+t) yang

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi

<;5bu dan {ss:;j>. Sedangkan menurut kaidah
imla'modern, dalam dua kata pertama tidak
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis
begini: (>r;r; dan 1,s11. Adapun dalam bagi-

an penjelasan atau penafsiran, saya meng-

ikuti kaidah-kaidah imla'yang baru. Saya juga

tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah

diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat
ayat L6 dan 17: 4u.1,t' W'l ,$$t 9g:[iy, sa-

ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhumyang
merupakan fi'il mudhaari' marfui sebab ia

adalah kalaam musta'naf [kalimat pembuka),
bukan kalimat yangmajzuum seperti nuhlik

Harapan, Doa, dan Tuluan

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa-

lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke-

luarga, para sahabat, serta semua orang yang

mengikuti beliau.

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku
pelajari-baikyang masih ku ingat maupun yang

sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang

hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi
buku,a0 yang merupakan limpahan karunia-Mu,

40 Antara lain 20 buah kajian (untukal-Mausuu'atul-Fiqhilryah
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk
Muj amma'ul- Fiqhil- I slaamiy di Ieddah-Ma usuu'atul-Ft

3B



goresan pena yang kupakai menulis, kilatan

ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang

malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata

kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman

hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi-

Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan

ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan

kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan

memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka

yang ingin belajar sesuai dengan metode

modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala

sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'ah

(mencari reputasi), atat syuhrah (mengejar

popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan

pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah

amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu

yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada

qhi-, dan untuk ol-Mausuu' atul-Arabilryatus-Suurfuah),
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-lslaamiy (dua jilid),
al-Fiqhul-lslaamiy wa Adillatuhu [10 iilid), dan tafsir ini
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas rdri dallam

al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah m€fit /urr$ur

beberapa kitab lain.

zaman yang tidak memungkinkan bagiku un-

tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan

salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka.

Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala

yang berlimpah dan manfaat yang didambakan

selama aku masih hidup dan sesudah aku mati

serta hingga hari pembeberan amal di hadapan-

Mu, Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku

dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan

dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat,

hari ketika seseorang tidak dapat menolong

orang lain dan urusan pada waktu itu berada di

tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan

yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah

Tuhan semesta alam.

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy

uffi,(.,
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SURAHAT-TAUBAH
MAKKMTAH, SERATUS DUA PULUH SEMBILAN AYAT

GANJARAN ORANG KAYAYANG TIDAK MAU

IKUT BERPERANG TANPA ADA HALANGAN

(uzuR)

Surah at-Taubah Ayat 93

;fr a$'Jg <;it g j1flt Gt

"Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan)

hanyalah terhadap orang- orang yang meminta izin
kepadamu, padahal mereka orang kaya. Mereka

rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak
ikut berperang dan Allah telah mengunci hati me-

reka, sehingga mereka tidak mengetahui (akibat

p erbuatan mereka)." (at-Taubah: 93)

Mufradaat Lu(hawlyyah

(i+, !h sesungguhnya jalan (untuk me-

nyalahkan) dengan mencela, 4ur;rl;i*| orang-

orang yang meminta izin kepadamu untuk
tidak ikut berperang, 4;Vi iibpadahal mereka
orang kaya memiliki sesuatu untuk dihibahkan.

{+,;r' e,lf-- i\t*ry ini merupakan kalimat
isti'naaf (awal pembicaraan kembali) untuk
menjelaskan alasan dan sebab yang membuat
mereka meminta izin tanpa uzur karena me-

reka rela dengan kehinaan dan mau berada

dalam golongan orang-orang yang tidak ingin
berperang dari kelompok perempuan, anak-

anah dan orang yang lemah karena mereka

lebih mementingkan berleha-leha dan ber-
senang-senang (,"qp' .,L i cl;y Allah telah
mengunci hati mereka disebabkan kelalaian
mereka sehingga mereka lupa akan akibat bu-

ruk nantinya ,(u';-ii.-v .J| mereka tidak menge-

tahui akibat perbuatan mereka.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ketika Allah Ta'ala berfirman dalam ayat

sebelumnya, "Tidak ada jalan sedikit pun un-

tuk menyalahkan orang-orang yang berbuat
baik.," Allah Ta'ala berfirman dalam ayat ini
bahwa jalan [untuk menyalahkan) hanyalah

terhadap orang-orang yang meminta izin dari
orang kaya atau celaan bagi mereka yang tidak
mau ikut berperang hanyalah bagi orang-

orang munafik.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Setelah Allah Ta'ala menjelaskan orang-

orang yang tidak ada jalan bagi mereka untuk
disalahkan, mereka adalah orang-orang yang

punya uzur yang benac Allah menyebutkan
orang-orang yang punya jalan (patut) untuk
disalahkan, yaitu bahwa penghinaan dan ce-

laan bukanlah terhadap orang-orang yang

berbuat baih melainkan terhadap orang-



orang meminta izin untuk tidak ikut serta

berperang, padahal mereka adalah orang kaya

yang mampu untuk menyiapkan kebutuhan
perang seperti perbekalan, kendaraan, senja-

ta, dan yang lainnya. Sekali-kali tidaklah ada

uzur bagi mereka. Sebab mereka berhak

mendapat siksa adalah karena mereka rela

menjadikan diri mereka berada bersama

orang-orang yang tidak ikut berperang dari
golongan perempuan, anak-anak, orang le-

mah, orang sakit, orang uzur yang berbuat ke-

rusakan. Oleh karena itu, yang mereka dapat

adalah kehinaan, tercela dan tergolong dalam

kelompok orang-orang yang tidak mau ber-
perang, dan itu adalah fenomena yang paling

buruk dan hina dalam budaya bangsa Arab

dan bangsa lainnya. Peristiwa ini telah di-

ulang-ulang pada ayat sebelumnya [ayat 87)

agar sifat ini lebih melekat pada mereka untuk
mempertegas bahaya amal perbuatan jahat

yang mereka lakukan.

Akibat dari kelalaian mereka seperti
yang telah Allah Ta'ala firmankan dalam dua

ayat itu adalah fuer_* l" i .r;F yaitu Allah

menutup hati mereka sehingga tidak lagi

dapat dijangkau oleh kebaikan dan cahaya

tidak sampai kepadanya. Mereka tidak men-

dapatkan hidayah serta tidak dapat mengeta-

hui betapa banyaknya manfaat berjihad baik
dari segi agama maupun keduniaan. Hal ter-
sebut disebabkan oleh kesalahan dan dosa

yang menyelimuti mereka sehingga menjadi

orang-orang yang tidak mengetahui hakikat
permasalahan mereka sendiri dan tidak me-

ngerti akibat buruk dari perbuatan itu,

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Islam adalah agama rasional dan realistis,

sebagaimana Islam adalah agama kasih sa-

yang, benar; dan adil. Untuk itu Allah Ta'ala

menutup jalan atas orang-orang yang berbuat
baik atau Allah mengangkat siksa dan dosa

dari orang-orang Mukmin yang memiliki
uzur'; sementara Allah menurunkan siksa dan

dosa atas orang-orang munafik yang meminta

izin padahal mereka adalah orang kaya yang

mempunyai kemampuan untuk berjihad baik

dengan materi maupun jiwa raga. Allah Ta'ala

telah menyebutkannya dengan berulang-ulang

sebagai penegasan dalam peringatan atas

buruknya perbuatan ini.

Mereka adalah orang yang tidak memiliki
alasan untuk tidak ikut perang, namun yang

menjadi sebab dan alasan mengapa mereka

meminta izin, karena memang mereka rela

mendapat kehinaan dan ketercelaan dan

Allah Ta'ala membiarkan tidak menolong me-

reka. Sesungguhnya Allah telah menutup hati
mereka karena buruknya amal perbuatan

mereka.

Alangkah rugi! Hati nurani mereka yang

bisa membedakan antara yang baik dan yang

buruk, antara yang berguna dan yang berba-

haya telah dilumpuhkan. Sesungguhnya me-

reka telah merugi di dunia dan akhirat. Di du-

nia mereka menjadi orang yang terkucilkan
dari masyarakat dan di akhirat mereka dinanti
oleh siksa yang sangat pedih.

UZUR ORANG.ORANG YANG TIDAK

MENGIKUT! PERANG TABUK DAN

KEPALSUAN SUMPAH KEIMANAN MEREKA

Surah at-Taubah Ayat 94-96
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{! ;tr\ boleh menjadi mashdar dan

menjadi 'illat atau objek tidak langsung.

Balaaghah

fti;Vki ,:',it p6) antara keduanya ada

thibaaq [kesesuaian), dan firman-Nya ;,y
41." il ti3'j yaitu kepada Allah Ta'ala, sifat itu
diletakkan pada posisi dhamir, untuk menun-
jukkan bahwa sesungguhnya Dia Maha Menge-

tahui rahasia dan perkara yang nyata, tak ada

satu pun dari perasaan dan perbuatan mereka
yang luput dari-Nya.

4;+6' li' ,f ;;"iY di dalamnya ada pe-

maparan dalam bentuk tersembunyi; untuk
menambah keburukan dan kehinaan, dan asal-

nya Allah tidak ridha kepada mereka.

Mufradaat Lughawtyyah

{,'(}l ,ii*} mereka [orang-orang muna-

fik) mengemukakan alasannya kepadamu

untuk tidak ikut perang. (-+tl #: r;tp apabila

kamu telah kembali kepada mereka dari me-

dan perang atau dari perjalanan ini. (rijd i|
janganlah kamu mengemukakan ala,san de-

ngan alasan palsu, oleh karenanya {rn t,i Jb
kami tidak percaya lagi kepadamu, tidak akan

memercayai kalian karena sesungguhnya

{,<tGf 
'n ?,t da.ri} Allah telah memberitahu

kami keadaan kalian yang sebenarnya, dan

memberitahu kami melalui wahyu kepada

Nabi-Nya beberapa berita tentang kalian yaitu
berupa kejahatan dan kerusakan yang ada

dalam perasaan kalian. 4l-rir3x:i;,t s;'ip' dan

Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaan

kalian apakah kalian akan bertobat dari
kekafiran atau kalian tetap seperti itu karena

hal itu seakan memberi kesempatan kepada

mereka untuk bertobat. 4:'33'; fiy kemudian
kamu dikembalikan dengan kebangkitan, JIF
(:;(r,, +, e,; kepada Yang Maha Mengetahui
yang gaib dan yang nyata yaitu kepada Allah
Ta'ala dan gaib itu adalah setiap sesuatu

"Mereka (orang-orang munafik yang tidak
ikut berperang) akan mengemukakan alasannya

kepadamu ketika kamu telah kembali kepada me-

reka. Katakanlah ( Muhammad), "1 anganlah kamu

mengemukakan alasan: kami tidak percaya lagi

kepadamu, sungguh, Allah telah memberitahukan

kepada kami tentang beritamu. Dan Allah akan

melihat p ekerj aanmu, (kemudian p ula) Rasul-Ny a,

kemudian kamu dikembalikan kepada (Allah)

Yang Maha Mengetahui segala yang gaib dan yang
nyata,lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan. Mereka akan bersumpah

kepadamu dengan nama Allah, ketika kamu kem-

bali kepada mereka, agar kamu berpaling dari
mereka. Maka berpalinglah dari mereka; kare-

na sesungguhnya mereka itu berjiwa kotor dan

tempat mereka neraka lahannam, sebagai balasan

atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan

bersumpah kepadamu, agar kamu bersedia me-

nerima mereka. Tetapi sekalipun kamu menerima

mereka, Allah tidak akan ridha tidak ridha kepada

orang- orang yang fasik." (at-Taubah: 94-96)

Qltaa'aat

ftrtr} As-Suusi dan Hamzah membaca-

nya secara waqf {;-;rtt;\.

{(U ,r;} kata lljy artinya memberi tahu,

yaitu kata transitif pada tiga obje( dan boleh
juga hanya pada satu objek saja namun tidak
boleh hanya pada dua objek kecuali harus
ada ketiganya, maka dari itu huruf {.r} dalam

firman Allah {irr:,i .r} tidak boleh meniadi

sebuah tambahan melainkan transitif pada

satu objek kemudian transitif dengan huruf jar.
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yang tidak kamu ketahui, sedangkan yang

nyata adalah segala sesuatu yang dapat kamu
saksikan dan kamu ketahui dari dunia nyata

ini. {i;i.:i # *,$iS} lalu Dia memberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan dan

Dia akan memberikan balasannya kepadamu

berupa penghinaan dan siksa atasnya. (f,,"1}
kamu kembali kepada mereka dan datang dari
Tabuk. 4;i; tira.y supaya kamu berpaling
dari mereka dan jangan mercerca mereka.

4&t;;bY Maka berpalinglah kepada mereka
dan janganlah kalian menghina mereka s6|F

{Ji, karena sesungguhnya mereka kotor dan

najis karena busuknya batin mereka. Oleh

karena itu, mereka wajib ditentang dan tak
perlu lagi penghinaan bagi mereka.4#;;t;u;Y
dan tempat mereka neraka |ahannam yang

menjadi alasan sempurna, yaitu neraka cukup
atas mereka sebagai cercaan, maka janganlah

kalian membebani cercaan mereka. t*; ;ty\

4,L if, r-- maksud dari ayat ini adalah melarang
untuk ridha terhadap mereka dan terperdaya
dengan alasan-alasan mereka. Setelah ada pe-

rintah untuk menolak dan tidak boleh memer-
hatikan mereka, tak ada gunanya ridha kalian
dengan kebencian Allah dan kepastian siksa-

Nya untuk mereka.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa
ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan

al-fadd bin Qais dan Mu'attab bin Qusyair
dan para sahabat keduanya dari orang-orang
munafik, mereka semua berjumlah delapan
puluh orang. Rasulullah saw. memerintahkan
orang-orang Mukmin setelah mereka kembali
ke Madinah untuk tidak bermu'amalah kepada

mereka dan tidak mengajak mereka bicara.

Al-Qatadah dan Muqaatil berkata, "Se-

sungguhnya ayat-ayat ini diturunkan berke-
naan dengan Abdullah bin Ubai karena dia ber-
sumpah kepada Nabi saw setelah kepulangan
beliau, bahwa dia tidak akan lagi mengingkari

beliau selamanya. Dia meminta agar beliau
ridha padanya, namun beliau pun tidak mau

melakukannya."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menghina orang-orang
munafik yang beralasan, mereka mengikuti
alasan itu untuk tidak ikut dalam Perang

Tabuk. Sedangkan orang-orang yang benar-
benar memiliki uzur; Allah hanya perkenankan

bagi mereka yang lemah, sakit, dan fakir. Di

sini Allah SWT memberitakan orang-orang
Mukmin akan apa yang akan diterima orang
munafik di Madinah dan sekitarnya yang tidak
ikut dalam Perang Tabuk, setelah mereka
kembali dari peperangan. Inilah yang menjadi
wahyu kepada Nabi saw juga sebagai pembe-

ritahuan hal-hal gaib di kemudian hari.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ini adalah sebuah pembicaraan awal yang

dimaksudkan sebagai berita tentang orang-

orang munafik pada saat orang-orang Mukmin
kembali kepada mereka dari Perang Tabuk,

bahwa mereka akan mengajukan alasan ke-

pada kalian wahai orang-orang Mukmin ten-
tang dosa-dosa mereka dan ketidakikutser-
taan mereka berperang tanpa alasan pada

saat kalian kembali kepada mereka dari Pe-

rang Tabuk. Katakan kepada mereka wahai
Muhammad, "Janganlah kalian beralasan

dengan alasan-alasan palsu, karena kami tidak
a kan me mercay ai ka li an sel amany a."

Sebab yang membuat mereka tidak diper-
caya bahwa Allah telah memberitahukan ke-
pada Nabi-Nya sebagian berita dan keadaan

mereka yaitu hal yang menyangkut apa yang

ada dalam diri mereka berupa kejahatan dan

kerusakan dan penentangan terhadap ke-

benaran. Allah beserta Rasul-Nya melihat per-

buatan kalian atau Dia akan memperlihatkan
perbuatan kalian kepada manusia di dunia dan
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mengetahui masa depan kalian yaitu apakah

kalian terus teguh dalam kemunafikan atau

kalian akan bertobat. lika kalian bertobat,
Allah akan menerima tobat kalian dan akan

mengampuni dosa-dosa kalian. fika kalian te-

tap pada pendirian kalian dengan terus muna-

fik Rasul saw. akan memperlakukan kalian

dengan perlakuan yang pantas untuk kalian.

Dalam hal ini ada ajakan bagi mereka
untuk bertobat dan penangguhan untuk mem-
perlihatkannya serta perbaikan urusan me-

reka.

Kemudian yang menjadi tempat kembali
kalian adalah Allah Yang Maha Mengetahui
yang gaib dan yang nyata, Dia mengetahui apa

yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian
perlihatkan. Dia akan mengungkapkan kepada

kalian perbuatan kalian yang baik dan buruk
serta akan memberikan balasannya, dan keta-

huilah bahwa sesungguhnya adzab kalian le-

bih pedih daripada orang-orang kafir sebagai-

mana yang difirmankan Allah Ta'ala.

" Sungg uh, orang -orang munafik itu (ditem-
patkan) pada tingkatan yang paling bawah

dari neraka." (an-Nisaa': 145)

Firman Allah (,5ii.5) sebagai penegasan

yang jelas atas penghinaan dan siksa atas per-

buatan mereka.

Kalimat ini mengandung perintah untuk
menjauhi dalih-dalih palsu serta menjauhi

setiap apa yang didalihkan dari dosa, seperti
yang disabdakan oleh Rasulullah saw. yang di-
riwayatkan oleh Dhiya'dari Anas,

"Hatihatilah kamu

didalihkan darinya."

dari segala perkara yang

Kemudian Allah SWT memberitakan me-

reka bahwa mereka akan menegaskan dalih-
dalih itu dengan keimanan yang palsu, Allah
berfirman {il ;;F} yaitu bahwa mereka

akan bersumpah kepada kalian dengan nama

Allah sambil mengajukan dalih agar kalian

berpaling dari mereka. Karena itu, janganlah

kalian mencela dan menghina mereka karena

mereka hanya duduk-duduk bersama mereka

yang tidak ikut berperang dari kaum perem-
puan dan orang-orang seperti mereka.

Berpalinglah dari mereka dan jangan

cerca mereka sebagai bentuk penghinaan bagi

mereka karena sesungguhnya mereka adalah

kotor yaitu kotor secara maknawi, keji dan

najis di dalam jiwa keyakinan mereka. Me-

reka tidak mau menerima pembersihan dan

inilah yang menjadi alasan penolakan itu dan

meninggalkan cercaan.

Tempat kembali mereka di akhirat nanti
adalah neraka |ahannam sebagai balasan apa

yang telah mereka lakukan di dunia berupa

dosa-dosa dan kesalahan. Hal ini menjadi ala-

san yang sangat sempurna, seakan Dia ber-
firman, "Sesungguhnya mereka adalah kotor
dan keji dari penghuni neraka, yang tidak ada

faedahnya lagi bagi mereka cercaan di dunia

dan di akhirat."

Kemudian Allah SWT memberitahu bah-

wa keimanan palsu mereka yang telah me-

reka sumpahkan hanyalah sebatas mencari

keridhaan kalian agar kalian tetap memper-

lakukan mereka sama seperti warga Islam

biasa lainnya.

Sesungguhnya jika kalian ridha pada me-

reka, bermanfaat keridhaan kalian karena me-

reka telah berada dalam kebencian Allah dan

diambang adzab-Nya disebabkan kefasikan

mereka sendiri atau karena mereka keluar dari
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Yang

menjadi keresahan mereka adalah keridhaan

Allah dan Rasul-Nya, bukan keridhaan kalian

sebagaimana yang difirmankan Allah SWT

"Mereka dapat bersembunyi dari manusia,

tetapi mereka tidak dapat bersembunyi dari
Allah." [an-Nisaa': 108J

. tt
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Allah berfirman,

"Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu

(Muslimin) lebih ditakuti daripada Allah. Yang

demikian itu karena mereka orang-orang yang

tidak mengerti." (al-Hasyr: 13)

Hal ini sebagai petunjuk agar melarang

orang-orang Mukmin untuk memberikan keri-
dhaan pada mereka dan jangan sampai tertipu
dengan keimanan palsu mereka. Cukup Allah
yang menjadi saksi, cukup Allah yang Maha

Mengetahui dan telah mengajarkan jalan isti-
qamah dan benar serta sikap pendirian yang

kukuh dan lurus kepada orang-orang yang

beriman.

Mengingat pentingnya makna kandungan

ayat ini, di sini diulang lagi, pembicaraan pun

akan lebih komprehensif tentang manhaj

orang-orang munafik, baik mereka dari warga
perkotaan-mereka adalah para pendahulu-
maupun mereka yang dari warga Baduwi

[pedalaman) yang tinggal di padang pasir-
merekalah yang dimaksudkan di sini.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hukum-hukum

berikut ini.

1. Tidak boleh memercayai dalih-dalih orang

munafik setelah pemberitahuan dari Allah

tentang hakikat mereka.

2. Hari akhirat menjadi saksi dan jaminan

yang paling baik untuk memperlihatkan
kebohongan orang-orang munafik.

3. Allah SWT Maha Mengetahui segala se-

suatu, rahasia, dan hal-hal yang disembu-
nyikan, serta hal-hal yang ada dalam diri
orang-orang munafik berupa kekejian,

tipu daya, kemunafikan, kebohongan, dan

kelicikan. Dalam hal ini ancaman keras

dan penghinaan besar bagi mereka.

4. Balasan atas amal perbuatan itu pasti

datang. Semua yang dilakukan oleh orang

fasiq, orang yang sombong dan melam-
paui batas, serta orang yang zalim akan

ditolak.
Orang-orang munafik adalah najis dan

kotor secara maknawi yang harus diwas-
padai-sebagaimana kotoran harus diwas-
padai dan dihindari-karena takut ter-
pengaruh dengan amal perbuatan mereka
sehingga simpati dan mau mengikuti
tabiat mereka. Yang membuat mereka

tambah kotor dan najis adalah mereka

menjadi bagian dari neraka dan mereka

masuk ke dalamnya, sebagai balasan atas

apa yang telah mereka perbuat di dunia
berupa amal perbuatan kemunafikan dan

kekejian serta perangai yang buruk.

Harus dijauhi segala bentuk menggunakan

dalih berupa dosa dan perbuatan buruk.

Tidak ada manfaatnya keridhaan manusia

bersama kemarahan Allah karena semes-

tinya bagi orang yang berakal dan orang
punya keimanan dalam dirinya adalah

mencari keridhaan Allah SWT. Imam
Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah bah-

wa Rasulullah saw bersabda,

l,r lfi utlt u]:. ,kt ivt ;*1r ,r
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"Barangsiapa men',cari keridhaan etlah
dengan kebencian manusia, Allah akan mem-

berinya pertolongan atas manusia, dan ba-

rangsiapa yang mencari keridhaan manusia

dengan kebencian Allah, Allah akan melim-
pahkan kebencian itu kepada mznusiA."

Sesungguhnya kebencian Allah terhadap
orang-orang munafik dan orang-orang
yang seperti mereka disebabkan kefasikan

mereka dan mereka telah keluar dari ling-
kup ketakwaan yang sepatutnya kepada

Allah dan Rasul-Nya.

5.

6.

7.

7.



KEKAFIRAN, KEMUNAFIKAN, DAN

KEIMANAN ORANG ARAB BADUI

Surah at-Taubah Ayat 97-99
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4,/t i'j.t; p<!\ mubtada' muakhkhar (kata

awal yang diakhirkan) dan khabar muqaddam

[keterangan)nya didahulukan. Asal kata ad-

daa'iratu adalah mashdar atau ismu faa'il dari
kata daara-yaduuru, dengannya dinamakan
dauratuz zamaan [peredaran waktu) yaitu
apa yang menyelimuti manusia sehingga dia
tidak dapat keluar darinya dan ditambahkan
dengan as-sett'u baik huruf sin-nya berharakat
dhammah ataufathah untuk tuiuan penguatan,

penegasan, serta penjelasan, seperti kata

syamsun nahaar (matahari siang), rajulu shid-

qin flaki-laki jujur).

{i' *: o(i} kata qurubaatin adalah objek
kedua dariyattakhidzu dan {i -:} sebagai si-

fatnya atau kata keadaan bagiyattakhidzu.

Balaaghah

4*' :j- at r.iju+-) adalah majaaz mursal
(kalimat kiasan prosa) yang maksudnya adalah

ke dalam surga-Nya, ini merupakan bentuk
yang umum sementara yang dituju adalah

tempat yaitu tempatnya rahmat Allah SWT.

Mufrudaat Lughawlyyah

(-r;liy adalah kata umum dengan arti
khusus yaitu kelompok Badui dari bangsa

Arab. Bangsa Arab adalah orang-orang yang

berbicara bahasa Arab, baik mereka yang

Badui (pedalaman) maupun mereka yang

hidup di perkotaan. Bangsa Arab dinamakan
Arab karena anak-anak Isma'il berkembang
dari Arabah yaitu Mekah. Mereka pun dinis-
bahkan kepadanya flGw.t r;< liiy aari warga

perkampungan karena kekasaran dan tabiat
mereka bersikap keras serta karena mereka
jauh dari mendengar Al-Qur'an. (Fiy teUitr

pantas dan berhak (,ru ilp untuk tidak
mengetahui. 4u;; ;; it S'it u ;;-3y hukum-
hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-

Nya berupa hukum agama dan syari'at.ft:f}

"Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat ke-

kafiran dan kemunafikannya, dan sangat wajar
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturun-
kan Allah kepada Rasul-Nya. Allah Maha Me-

ngetahui, Maha-bijalcsana. Dan di antara orang-

orang Arab Badui itu ada yang memandang apa

yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai suatu

kerugian; dia menanti-nanti marabahaya menim-
pamu, merekalah yang akan ditimpa marabahaya.

Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Dan di
antara orang-orang Arab Badui itu, ada yang ber-

iman kepada Allah dan hari kemudian, dan me-

mandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah)
sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah dan

sebagai jalan untuk (memperoleh) doa Rasul. Ke-

tahuilah, sesungguhnya infak itu suatu jalan bagi

mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah), ke-

lak Allah akan memasukkan mereka ke dalnm rah-

mat (surga)-Nya; sesungguhnya Allah Maha Peng-

ampun, Maha Peny ay ang." (at-Taub a.h: 97 -99)

Qlraa'aat

4,/\ i'i13b Ibnu Katsir dan Abu Amru
membacanya pritiit'y.

{ti} tmam Warsy membacanya 1l;j;.
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Maha Mengetahui semua ciptaan-Nya. (iif}
Mahabijaksana dalam penciptaan mereka.

(U,-p kerugian yang lazim karena dia tidak
mengharapkan pahalanya, tetapi menginfak-
kannya karena takut dan mereka adalah singa
jantan. $;';.tY menunggu. (;rrl.rr ,.i<i) mak-

sudnya peredaran zaman yang mempunyai

bahaya dan keburukan agar menimpa kepada

kalian sehingga mereka terbebas dari infak itu.

4,/t i'jt; ;i;| sebuah i'tiraadh (penolakan)

dengan mendoakan keburukan atas mereka

sesuai dengan apa yang mereka tunggu atau

sebagai pemberitahuan datangnya apa yang

mereka tunggu, atau siksa dan kehancuran

akan turun kepada mereka dan bukan kepada

kalian. Kata as-sau'i adalah nama untuk,se-
suatu yang buruk dan membahayakan. "irrlp

{i;- Maha Mendengar semua pembicaraan

manusia dan semua yang dikatakan ketika dia

berinfak. {i;t } Maha Mengetahui semua yang

mereka kerjakan dan apa yang mereka sem-

bunyikan dalam diri mereka.

4*u_ ii. i ',tiii.ri) misalnya fahinah dan

Mazinah. {:Ui} adalah kata iama' [majemuk)
dari qurbah yaitu apa yang digunakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan yang

dimaksudkan di sini adalah mencari posisi

dan kedudukan di hadapan Allah {Jrlt :t}-iy
adalah kata jama' (majemuk) dari shalaat

dan yang dimaksudkan di sini adalah doa

dan permohonan ampun beliau, dan maksud

shalat dari Allah SWT adalah curahan rahmat,

fadhiilah, dan berkah, seperti yang Allah SWT

firmankan,

"Dialah yang memberi rahmat kepadamu

dan para malaikat-Nya (memohonkan ampu-

nan untukmu)." (al- Ahzaab: 43)

Makna shalat dari malaikat adalah doa

begitu juga shalat yang datang dari Nabi saw.

seperti yang difirmankan Allah Ta'ala,

"Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguh-

nya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman

jiwa bagi mereka." (at-Taubah: 103)

Maksudnya bahwa doa engkau (Muham-

mad) sebagai pengukuh keimanan dan kete-

nangan bagi mereka {iiy adalah kalimat per-

mulaan dengan huruf tanbiih (peringatan).

{6t} sesungguhnya nafkah mereka. (J i;i}
maksudnya sebagai pend,ekatan diri mereka

dari rahmatAllah. 4*, eio'j+UF kelakAllah
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat-
Nya yaitu surga-Nya. {1.,- ll, ig} sesungguhnya

Allah Maha Pengampun bagi orang-orang taat

kepada-Nya (er) Maha Penyayang kepada

mereka.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ayat (97)

{.lr;ii} al-Wahidi mengatakan bahwa ayat

ini diturunkan berkenaan dengan suku Badui

Arab dari Bani Asad dan Ghathfan, dan suku
Badui Arab yang tinggal di Madinah.

Ayat (99)

{bi. ; -tj'i\ q:\ Ibnu farir ath-Thabari
meriwayatkan dari Mujaahid bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Bani Muqarrin
yang telah diturunkan kepada mereka ayat

berikut.

"Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-

orang yang datang kepadamu (Muhammad),

agar engkau memberi mereka kendaraan," (at-
Taubah:92)

Ibnu larir pun meriwayatkan dari Abdur-
rahman bin Ma'qal al-Muzni berkata, "Kami

sepuluh orang dari keturunan Muqarrin dan

diturunkan ayat ini berkenaan dengan kami."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan sifat

dan kondisi bangsa Arab di Madinah baik me-

reka yang Mukmin maupun mereka munafik
Allah menyebutkan sifat dan kondisi bangsa



Arab Badui di luar Madinah. Mereka adalah

warga penduduk perkampungan. Allah mem-
beritakan bahwa bangsa Arab Badui, di antara
mereka ada yang kafir; ada yang munafik,
dan ada yang Mukmin, Ar-Razi berpendapat
bahwa ayat-ayat ini sama seperti ayat-ayat

sebelumnya mengajak bicara langsung orang-

orang munafik dari suku Arab Badui yaitu me-

reka yang tinggal di perbukitan atau di gurun
pasir. Sementara para ulama tafsir lainnya
mengatakan bahwa ayat-ayat sebelumnya ber-
bicara tentang orang-orang munafik Madinah
dan ayat ini berbicara tentang orang-orang
munafik Arab Badui.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Kekafiran sebagian bangsa Arab Badui
penduduk perkampungan dan kemunafikan
merekalebih dahsyatdan lebihkeras dibanding
lainnya. Mereka lebih pantas dan wajar untuk
tidak mengetahui batasan-batasan syari'at
yang Allah SWT turunkan kepada Rasul-Nya

dan kewajiban agama, itu karena tabiat dan

hati mereka lebih keras, dan mereka sangat

bodoh.

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan an-

Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari
Rasulullah saw bersabda,

"Dan tidak ada seseorang yang kian bertam-
bah kedekatannya kepada penguasanya, maka
akan bertambah pula jauhnya dari Allah." (HR
Abu Dawud dan Baihaqi)

Hal itu karena para penguasa biasanya

tidak mau mendapatkan nasihat dan kejujuran.
Biasanya tidak ada yang mau dekat dengan
mereka kecuali orang-orang yang mencari
muka. Allah Maha Mengetahui dan Mahaluas

ilmu-Nya tentang keadaan dan kondisi semua

ciptaan-Nya baik yang tinggal di perkotaan
maupun mereka yang tinggal di padang pasir.

Allah Mahabijaksana dalam hal yang telah
disyari'atkan bagi makhluk-Nya dan dalam hal
memberikan pahala bagi mereka yang berbuat
baik dan memberikan siksa bagi mereka yang

berbuat dosa.

Ini bukanlah bentuk cercaan bagi bangsa

Arab Badui, tetapi merupakan penjelasan ke-
adaan dan kondisi mereka serta celaan ka-
rena realitas mereka selama mereka ridha
dengannya. Semua orangyangtinggal di daerah
gurun atau padang pasir mereka adalah Arab
Badui. Mereka yang tinggal di perkampungan
atau perkotaan adalah Arab. Tidak boleh dika-
takan kepada kaum Muhajirin dan Anshar
sebagai Arab Badui, melainkan mereka adalah

Arab. Rasulullah saw. bersabda,

j.dt *;lt u
"Cinta kepada Arab adalah *"i*onon"'

Dari bangsa Arab Badui ada orang-orang
yang menginfakkan harta mereka karena riya
atau karena mencari perlindungan dan jalan
pendekatan bagi kaum Muslimin dan mereka

dinilai sebagai sebuah kerugian karena mereka

tidak mengharapkan pahala dari Allah SWT.

Mereka selalu menanti terjadinya kejadian
yang menimpa kalian sehingga mereka dapat

1 Hadits dhaif diriwayatkan Thabrani dalam kitab al-Awsat
dari Anas bin Malik.

'J . lt9 &t ;;tt ,.7'e ,V* a,rtlt ji- a' (-' t)J

d;t otl.Ar ;1
"Orang yang tinggal di gurun bersikap kasar,

barangsiapa suka berburu pasti akan lalai, dan

barangsiapa yang mendatangi penguasa akan

mendapat fitnah." (HR Ahmad, Abu Dawud,
Tirmidzi, dan an-Nasa'i)

Abu Dawud dan Baihaqi juga meriwayatkan
dari Abu Hurairah sebagai hadits marfu'dan
ditambahkan di dalamnya,

rrii ar o, irr)t ie.i dti"f,, j" l;i it>)r v,



segera melepaskan diri dari infak ini. Mereka

berharap dan pernah memprediksikan keme-

nangan orang-orang musyrik atas orang-orang

Mukmin. Ketika mereka merasa putus asa,

mereka pun menanti kematian Nabi saw. ka-

rena mereka menganggap bahwa Islam akan

berakhir dengan kematian beliau.

Diriwayatkan bahwa mereka yang mela-

kukan hal itu berasal dari Bani Asad dan

Ghathafan. Allah SWT menjawab mereka

4, 
y'\ i'i.i3 ;j;p maksudnya bahwa marabahaya

akan kembali kepada mereka dan hanya

akan mengenai mereka, atau ini merupakan

doa keburukan [sumpah) bagi mereka seba-

gaimana mereka menunggu-nunggu datang

marabahaya kepada kaum Muslimin. Doa ini
telah terealisasikan dan menjadi kenyataan.

Marabahaya dan kejahatan itu menimpa mere-

ka lalu mereka pun mengalami kekalahan fatal,

keputusasaan, dan kehinaan. Allah Maha Men-

dengar apa yang mereka katakan pada saat

mereka munafik dan tentu juga mendengar

doa hamba-hamba-Nya atas mereka. Allah Ma-

ha Mengetahui apa yang mereka rahasiakan

dan tentang orang-orang yang berhak dan se-

mestinya diberi pertolongan-Nya dan orang

yang pantas untuk diberi penghinaan, sebagai-

mana yang difirmankan Allah SWT

"Katakanlah (Muhammad),'Tidak ada

yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali

salah satu dari dua kebaikan (menang atau

mati syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi

kamu bahwa Allah akan menimpakan adzab

kepadamu dari sisi-Nya, qtqu (adzab) melalui

tang an kami."' (at-Taubah: 52)

Sebagaimana di tengah bangsa Arab Badui

ada yang kafir dan munafih di antara mereka

pun ada yang beriman, sebagaimana firman
Allah SWT $.ri :; -rj,ii ,ty yaitu sebagian

lain dari Arab Badui yang beriman dengan

keimanan yang benan seperti fuhainah dan

Muzaynah dan mereka yang dari Bani Aslam

dan Bani Ghaffar. Mujahid berkata, "Mereka

adalah dari Bani Muqarrin dari Muzaynah.

Mereka adalah orang yang dimaksud dalam

firman Allah SWT

"Dan tiada ada (pula dosa) atas orang-

orang yang datang kepadamu (Muhammad),

agar engkau memberi kendaraan kepada me-

reka." (at-Taubah: 92)

Mereka adalah orang-orang yang menja-

dikan apa yang telah mereka infakkan di jalan

Allah sebagai pendekatan diri kepada Allah

SWT dan mereka mengharapkan doa atau sha-

lawat Rasulullah saw. bagi mereka.

Ketahuilah hal itu adalah sebuah kede-

katan yang benar-benar terjadi bagi mereka.

Hal ini adalah sebuah kesaksian dari Allah

atas kebenaran aqidah dan keyakinan mereka

serta pembenaran atas keinginan dan harapan

mereka. Dengan permulaan kalimat memakai
huruf tanbih fperingatan) bahwa itu benar
adanya. Dhamir dalam kalimat {u+} adalah

kata ganti dari apa yang telah mereka infakkan.

Allah SWT akan memasukkan mereka

ke rahmat-Nya yaitu ke dalam surga dan ke-

ridhaan-Nya. Ini adalah janji untuk mereka

atas perhatian rahmat pada mereka. Sesung-

guhnya Allah Maha Pengampun dan Maha

Penyayang serta Mahaluas ampunan dan rah-

mat-Nya bagi orang-orang yang ikhlas dalam

perbuatan mereka. Dia akan menutupi mereka

dari kelalaian baik dosa maupun kesalahan.

Dia akan mengasihi mereka dengan memberi

mereka hidayah untuk dapat melakukan amal

saleh yang bisa mengantarkan mereka ke

husnul khatimah dan husnul mashir (tempat

kembali yang baik). Pemberitahuan rahmat
Allah dalam ayat ini akan lebih jelas penega-

sannya bagi mereka dalam firman Allah,

"Tuhan mengembirakan mereka dengan

memberikan rahmat, keridhaan dan surga, me-

reka memperoleh kesenanganyang kekal di da'
Iemnya." (at-Taubah: 2 1)



TAFSIRAL-MUNIRIILID 6

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa bangsa

Arab Badui ada di antara mereka yang kafi4,

munafik dan yang beriman. Adapun mereka
yang kafir dan munafik, mereka lebih keras

kekafiran dan kemunafikan dari yang lainnya.

Kerasnya alam dan lingkungan mereka hidup
dan rendahnya tingkat kebudayaan serta inte-
lektualitas mereka menjadikan mereka me-

miliki tabiat, jiwa, dan hati yang keras. Mereka

hidup mewah dalam kehancuran, kebodohan,

dan hawa nafsu, serta kurang bisa beradaptasi
dan bergaul.

Tentunya dengan begitu mereka lebih
pantas untuk tidak mengetahui batasan-bata-

san syari'at agama serta tingkat kewajiban dan

hukum dan apa yang telah Allah turunkan ke-
pada rasul-Nya dengan wahyu yang pasti.

Ada tiga hukum mengenai hal itu2 sebagai

berikut.

Pertama, mereka tidak mempunyai hak
untuk mendapatkan jatah pembagian harta
rampasan peran& seperti yang disabdakan

Rasulullah saw. dalam Shahih Muslim dari
hadits Baridah,

,i-r41t

Gr@,
f)';4;)i

lakukan hal itu, mereka mempunyai hak apa yang
dimiliki oleh orang-orang Muhajirin dan mereka

pun mempunyai tanggungan seperti tanggungan

orang-orang Muhajirin. Iika mereka menolak un-

tuk berpindah, beritahukanlah kepada mereka

bahwa mereka termasuk Arab Badui yang Mus-
lim. Berlaku atas mereka hukum Allah yang ber-

laku pada orang-orang Mukmin umumnya dan

mereka tidak mempunyai hak untuk mendapatkan

sedikit pun dari harta rampasan peran& kecuali
jika mereka ikut berjihad bersama orang-orang

Muslim." (HR Muslim)

Kedua, tidak berlakunya kesaksian warga

padang pasir atas warga perkotaan. Hal itu
menyangkut klarifikasi tuduhan. Abu Hanifah

membolehkan dengan mengatakan bahwa ka-

rena sesungguhnya itu tidak menjaga semua

tuduhan dan orang Islam semuanya sama di-
percaya. Imam Syafii membolehkan apabila dia

adil dan diterima kesaksiannya. Al-Qurthubi
mengatakan, "Dan itulah yang benar."

Ketiga, mereka tidak boleh menjadi imam

bagi warga penduduk perkotaan karena keti-
daktahuan mereka terhadap sunnah Nabi

saw dan karena mereka meninggalkan shalat

)um'at. Imam Syafii dan madzhab Hanafi ber-
pendapat bahwa boleh shalat di belakang

orang Arab Badui.

Di antara orang-orang Arab Badui ada

golongan orang-orang munafik yang meng-

anggap bahwa infak mereka adalah kerugian.

Mereka pun selalu menanti-nanti agar maraba-

haya dan musibah menimpa kaum Muslimin
dengan harapan mereka dapat terbebas dari
infak. Firman Allah 4;.ttat 6; ";;ib maksudnya

menanti-nanti marabahaya yaitu kematian dan

pembunuhan serta menanti-nanti kematian

Rasulullah saw. dan kemenangan orang-orang

musyrik. Namun, kenyataannya justru keba-

likan dari apa yang mereka perkirakan. Mere-

kalah yang mendapat marabahaya, adzab, dan

kesusahan.2 Tafsiral-QurthubiE/232.

"Kemudian ajaklah mereka untuk berpindah

dari rumah mereka ke rumah orang-orang Muha-
jirin. Beritahukan mereka bahwa jika mereka me-



-ii'tt <;K; id W i$t 3:rst 3lt'
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Sebagian mereka dari orang Arab Badui

ada yang beriman dan mereka telah Allah
jelaskan dengan dua sifat.

Pertama, karena mereka beriman kepada

Allah dan hari Kiamat, ini sebagai dalil bahwa
mereka harus taat secara totalitas sampai

berjihad demi kemajuan keimanan.

Kedua, mereka selalu menginfakkan harta
mereka sebagai jalan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan dengan tujuan men-

dapat shalawat Rasulullah saw yaitu istighfar
(pengampunan) dan doa beliau. Sesungguhnya

Rasulullah saw. selalu mendoakan kebaikan
dan berkah bagi orang-orangyangbershadaqah
dan memohon ampun bagi mereka, seperti
sabda beliau,

j,i s,i)r &k'&1
"Ya Allah, curahkan shalawat atas keluarga

Abi Awfai'

Allah telah bersaksi dengan firman-Nya

4&'4i +lrt} ketahuilah sesungguhnya nafkah
itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk
mendekatkan diri fkepada Allah) bagi orang
yang bershadaqah dengan benar apa yang

mereka yakini bahwa nafkahnya adalah suatu
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah
dan mendapat rahmat-Nya serta sebagai jalan

mendapatkan doa Rasulullah saw. dan itu
telah mereka dapatkan yaitu janji Allah SWT

dan Allah tidak pernah mengingkari janji.

GOLONGAN MANUSIAYANG BERADA DI

MADINAH DAN DAERAH SEKITARNYA

Surah at-Taubah Ayat 1OO-102

'br$irfin13,4rnl$:"lt<ri)V

W ;a Ve; fr; A Gj',{.*y, ffir
\:,JW,4VHntG&**A

5tl;4;s.fuittltt;;ViVaggl
6f- /n rfuAqpf/2

"Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-

orang Muhajirin dan Anshar dan orang- orang yang
mengikuti dengan bailt Allah ridha kepada mereka

dan mereka r idha kep ada Allah. Allah menyediakan

bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawah-

nya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya se-

lama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.

Dan di antara orang-orang Arab Badui yang
(tinggal) di sekitarmu, ada orang-orang munafik.
Dan di antara penduduk Madinah (ada juga

orang-orang munafik), mereka keterlaluan dalam

kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak
mengetahui mereka, tetapi Kami mengetahuinya.

Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian

mereka akan di kembalikan kepada adzab yang
besar. Dan (ada pula) orang lain yang mengakui

dosa-dosa mereka, mereka mencampuradukkan
perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang." (at-Taubah: I00-f 02)

Qlraa'aat

{l#ii q;i qf :Ab Imam Ibnu Katsir
membacanya <j6{i \iX b rt-* ou4.

l'raab

{i;.i.,urr;y ,mubtada'(kata awal) dan kha-

bar-nya {e- a' !Frr} Allah SWT ridha kepada

mereka karena amal perbuatan dan ketaatan
mereka.



di posisinya sifat itu. Seperti kalimat 1>,* ;r rrt Ghaffar; mereka tinggal di sekitar Madinah.

.. -.. ,,1 .

{ri::), i:at 4t q:Y 'athl [disambungkan)
pada kalimat {,.<F ,ryi} atau sebagai khabar
yang terhapus yang apresiasi eksplisitnya 1ii
:rA, * t t!' 11 qaumun maraduu' alan nifaaq yang
disifatkan di sini dihilangkan dan ditempatkan

qilt 
fJ,L11

Balaaghah

(l+ii r;:1,' uf :gb antara ash-shaalih
(pembuatan yang baik) dan as-sayyi'(perbua-
tan buruk) merupakan thibaaq (sebuah kese-

suaian).

Mufradaat Lughawlyyah

{r*;li; i.r|!t u. 'o'}3\\ ir;.tttty orang-
orang yang terdahulu dan pertama [masuk
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan
Anshar. Mereka adalah orang yang ikut serta
dalam Perang Badar atau mereka yang shalat
ke arah dua kiblat atau mereka yang masuk
Islam sebelum hijrah, dan orang-orang yang

ikut dalam Baiat Aqabah pertama sebanyak

dua belas oran& orang-orang yang ikut dalam
Baiat Aqabah kedua berjumlah tujuh puluh
oran& serta orang-orang beriman pada saat

datang Abu Zurarah Mush'ab bin Umair atau

semua sahabat Rasulullah sawkepada mereka.

tlcl iqt ;iti| maksudnya adalah mereka
yang datang setelah yang terdahulu dari dua
golongan itu atau orang-orang yang mengikuti
mereka dengan penuh keimanandan ketaatan
sampai hari Kiamat nanti. (.* ii,' ,ar! Allah
ridha kepada mereka dengan menerima ke-
taatan mereka dan ridha terhadap amal per-
buatan mereka. 4A tir;y dan mereka ridha
kepada-Nya dengan apa yang mereka teri-
ma berupa nikmat-Nya baik menyangkut ke-
agamaan atau keduniaan maupun dengan
apa yang telah Allah curahkan kepada mereka
berupa nikmat yang berlimpah dalam agama

atau keduniaan.

$<; i,:i} maksudnYa di antara orang-

orang Arab Badui yang ada di sekitar negeri
kalian Madinah wahai para warga Madinah.

(r,1ri.l) ada orang-orang munafik. Mereka

adalah fuhainah, Mazinah, Aslam, Asyja' dan

('ii7} mereka keterlaluan dan terus terbiasa.

$i:i5 i) maksudnya kamu tidak mengenal

hakikat pribadi mereka wahai Nabi saw..

4i'; &$Y nanti mereka akan Kami siksa dua

kali yaitu dengan membuka aib dan dengan
pembunuhan di dunia serta adzab kubur atau

dengan menarik zakat dan siksa badan. ij}
(jj3,ikemudian mereka akan dikembalikan di
akhirat. 4& Itn j1| kepada adzabyang besar
yaitu neraka.

(qr; )A r;LEF mereka mencampur-
baurkan perkerjaan yang baik yaitu berjihad
yang ada sebelumnya atau ungkapan pe-

nyesalan dan tobat (tlt 
"t;i$ 

dengan pe-

kerjaan lain yang buruk yaitu dengan tidak
ikut berperang. Mereka adalah Abu Lubabah
dan kelompok dari orang-orang yang tidak
ikut perang. Mereka mengikat diri mereka
di pagar masjid ketika menerima berita apa
yangtelah diturunkan pada orang-orangyang
tidak ikut berperang. Mereka bersumpah
untuk tidak membuka ikatan itu kecuali
jika Nabi saw. yang membukanya. Beliau
pun membuka ikatan mereka ketika turun
ayat. {i.<! ,'; ii i' ",.-} mudah-mudahan
Allah menerima tobat mereka. {r1i }-,," ir i1}
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang terlebih bagi orang yang

bertobat dan selainnya.

SEBAB TURUNNYA AYAT

(;i;.ii lyrtrry Yang benar menurut ar-
Razi adalah mereka orang-orang yang terda-
hulu dalam berhijrah dan dalam memberi per-

tolongan kepada Rasulullah saw.

4E; ;ai} al-Baghaawi dan al-Wahidi



berkata menukil dari al-Kalabi bahwa ayat

ini diturunkan berkenaan dengan |uhainah,
Muzainah, Asyja', Aslam, dan Ghaffar dari

warga Madinah atau mereka yang tinggal

di sekitar Madinah yaitu Abdullah bin Ubay,

faddu bin Qais, Mu'attib bin Qusyaiq, al-falaas

bin Suwaid dan Abu Amir ar-Rahib.

fur*,i", ti;t oi;t;t$ Ibnu Mardawih dan

Ibnu Abi Haatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah saw. pergi

berperang [Tabuk) dan Abu Lubabah bersama

lima orang lainnya tidak mau ikut perang.

Abu Lubabah bersama dua orang lainnya

berpikir dan menyesali perbuatan mereka

dan bersumpah dengan berkata, "Kami akan

mengikat diri kami di pagar masjid dan kami

tidak akan melepaskannya sampai Rasulullah

saw. sendiri yang akan melepaskannya."

Mereka pun melakukan hal itu. Tersisa tiga

orang yang tidak ikut mengikat diri di pagar

masjid. Ketika Rasulullah saw. pulang dari
peperangan, beliau bertanya, "Siapa mereka

yang telah mengikat diri di pagar masjid?"

Ada seseorang yang menjawab, "ltu adalah

Abu Lubabah dan teman-temannya yang tidak
ikut berperang. Mereka bersumpah kepada

Allah untuk tidak ada seorang pun yang

membukakan mereka sampai Anda sendiri
yang membukakannya." Beliau berkata, 'Aku

tidak mau melepaskan mereka sampai aku

diperintahkan untuk melepaskan mereka."

Allah SWT menurunkan ayat ti'$t o)ft;j$

{{-+,,i' Setelah ayat ini diturunkan, beliau

segera melepaskan mereka dan memaafkan

mereka. Tiga orang yang tidak ikut mengikat

diri dan tidak disebutkan sama sekali adalah

orang-orang yang disebutkan dalam firman

Allah (ar li.r;i oi;t;ty maka orang-orang

pun saling berkata, "Mereka akan binasa jika

tidak turun pemaafan mereka," dan yang

lainnya berkata 4W ,;.it nr ";y sampai

diturun ayat (rliL uit z:>'et ;;1$

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan keuta-

maan satu kaum dari Arab Badui yang selalu

menginfakkan hartanya sebagai jalan men-

dekatkan diri kepada Allah SWT dan demi

mendapatkan shalawat dan doa Rasulullah

saw., Allah pun menjelaskan keutamaan satu

kaum yang lebih tinggi dan lebih besar lagi

posisinya dibanding mereka yaitu posisi as-

Saabiqiinal Awwaliin (orang-orang yang ter-
dahulu dan pertama masuk Islam). Setelah

mereka, Allah menerangkan kondisi satu

kelompok dari orang-orang munafik Madinah

dan mereka yang tinggal di sekitarnya-wa-
Iaupun mereka tidak dikenali Rasulullah

dan para sahabat beliau-dan juga tentang

kondisi kelompok lain, yaitu mereka yang te-

lah mencampuradukkan antara amal saleh

dan amal buruk yaitu orang-orang mengharap

diterima tobat mereka. Setelah itu, kembali

menjelaskan kondisi satu kelompok lain yang

mengharap keputusan diterimanya tobat me-

reka kepada Allah.

"Dan qda (pula) orang-orang yang lain

yang ditangguhkan sampai ada keputusan

Allah." (at-Taubah: 106)

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT memberitahukan keridhaan-

Nya terhadap tingkat paling tinggi bagi kaum

Muslimin dan keutamaan mereka dibanding-

kan yang lainnya. Mereka adalah orang-orang

yang terdahulu dan yang pertama masuk

Islam. Mereka ada tiga tingkatan.

Pertamq, as-Saabiquunal Awwaluun dari

golongan Muhajirin, yaitu mereka yang ber-

hijrah sebelum Perjanjian Hudaibiyah. Mereka

lebih dahulu dari yang lainnya dalam berhijrah
dan menolong Rasulullah saw. Dari golongan

mereka yang paling utama adalah para Khu-

lafaur Rasyidin, kemudian sepuluh orang sa-

habat yang telah diberitakan kepada mereka



akan masuk surga, dan orang pertama dari as-

saabiqin dari golongan Muhajirin adalah Abu
Bakar ash-Shiddiq karena yang menjadi alasan

sebagai yang terdahulu adalah keimanan, hij-
rah, jihad, pengorbanan, dan pertolongan.

Kedua, as-Saabiquunal Awwaluun dari go-

longan Anshac mereka adalah orang-orang
yang ikut dalam BaiatAqabah pertama di Mina
tahun kesebelas kenabian. Mereka berjumlah
dua belas orang. Kemudian orang-orang yang

ikut dalam Baiat Aqabah kedua berjumlah tu-
juh puluh orang laki-laki dan dua orang pe-

rempuan.

Ketiga, kelompok tabi'in yang mengikuti
para pendahulu mereka dengan bai( yaitu
dengan keimanan dan ketaatan sampai hari
Kiamat.

Allah SWT ridha kepada mereka dengan
menerima ketaatan mereka dan ridha dengan
perbuatan mereka. Mereka pun ridha kepada-

Nya dengan apa yang mereka terima dan rasa-
kan dari nikmat diniyah maupun duniawiyah.
Dia pun menyelamatkan mereka dari ke-

musyrikan dan kesesatan dengan menuntun
mereka ke jalan yang baik, dan menunjukkan
mereka kepada kebenaran. Allah memuliakan
dan mengangkat derajat mereka, memuliakan
mereka dengan Islam, dan menyiapkan untuk
mereka surga yang mengalir dari bawahnya
sungai-sungai. Mereka akan kekal selamanya
di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar
yang tidak ada kemenangan lain yang dapat
menandinginya dan merupakan kemenangan
yang komprehensif sebagaimana kenikmatan
surga yang mencakup jiwa dan badan.

Dapat diperhatikan bahwa "mengikuti"
yang dituntut di sini adalah mengikuti dengan
baik yaitu baik dalam bekerja, dalam niat baik
yang zahir maupun yang batin. fika hanya pe-

nampakan keislaman, hal itu tidak meme-

nuhi syarat ihsan [baik). Dalam hal tersebut,
mereka adalah orang yang disebutkan dalam
firman Allah SWT,

"Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik
yang dilahirkan untuk manusia." (Ali'Imraan:
110)

Dan firman Allah Azza wa falla

"Dan demikian pula Kami telahmenjadikan
kamu (umat Islam) 'umat pertengahani" (al-
Baqarah: 143)

Kemudian Allah SWT memberitahukan
tentang kelompok orang-orang munafik yang

ada di Madinah dan daerah sekitarnya, yaitu
firman Allah (,:<tF i1!! maksudnya bahwa di
Madinah dan di sekitarnya ada orang-orang
munafik yang sangat keterlaluan dalam ke-

munafikan mereka. Mereka teguh dan terus-
menerus dalam hal itu serta tidakmau bertobat.
Mereka adalah Muzaynah, fuhainah, Asyjal
Aslam, dan Ghaffar yang bertempat tinggal di
sekitar Madinah. Ada juga dari kelompok me-
reka yang lain yang tinggal di Madinah dari
golongan Aus dan Khazraj. Engkau wahai Nabi

tidak mengetahui pribadi mereka dan tidak
pula mengetahui akibat perbuatan mereka.

Hanya Kami yang mengetahui dan mengenal

mereka, seperti halnya firman Allah tentang
orang-orang seperti mereka.

'Atau apakah orang-orang yang dalam ha-
tinya ada penyakit mengira bahwa Allah tidak
akan menampakkan kedengkian mereka? Dan

sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami
perlihatkan mereka kepadamu (Muhammad)
sehingga engkau benar-benar dapat mengenal

mereka dengan tanda-tandanya. Dan engkau
benar-benar akan mengenal mereka dari nada
bicaranya, dan Allah mengetahui segala per-

buatan kamu," (Muhammad: 29-30)

FirmanAllah (;:-j| menunjukkan pada se-

bagian mereka, Adapun yang lainnya, mereka

adalah orang-orang Mukmin dengan dalil apa

yang diriwayatkan syaikhaani Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw.

bersabda,
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"Quraisy, Anshar, Iuhainah, Muzaynahm
Asyja' dan Ghafar percaya kepada Allah SWT

tidak ada kepercayaan bagi mereka selain kepada-

Nya." (HR Bukhari dan Muslim)

Dan juga beliau bersabda ketika mendoa-

kan sebagian mereka,

'Aslam adalah yang diselamatkan Allah, dan

Ghafar adalah yang diampuni Allah, ketahuilah
bahwa sesungguhnya aku belum pernah mengata-

kannya, akan tetapi Allah SWT yang mengata-

kannya."

Orang-orang munafik akan Kami adzab

dua kali. Pertama, dengan kehinaan dan me-

nurunkan musibah pada harta dan anak-anak
mereka. Kedua, dengan kepedihan kematian
dan adzab kubur, atau dengan membinasakan
harta mereka dan menyakiti tubuh mereka.

Ibnu Abbas berkata, "Dengan menurunkan pe-

nyakit dan kesengsaraan di dunia dan akhirat.
Sakitnya orang Mukmin adalah penghapusan

dosa dan sakitnya orang kafir sebagai siksaan.

Setelah itu mereka akan merasakan adzab

neraka fahannam dan ini merupakan adzab
yang paling pedih.

Tujuan dari ayat ini adalah untuk mene-

rangkan adzab mereka yang berlipat ganda.

Di sana ada kelompok lain di Madinah dan

sekitarnya. Mereka adalah {i*,rt $'rlt ttft;t\
mereka yang mengakui kesalahan dan dosa

serta mengakuinya di hadapan Allah SWT.

Mereka juga mempunyai amal saleh yang lain,
tetapi mereka telah mencampurinya dengan

amal yang buruk. Mereka adalah orang-orang
yang masuk dalam ampunan dan maghfirah

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun

bagi orang yang bertobat, Maha Pengasih bagi

orang berbuat baik dan kembali ke jalan-Nya,

"Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat

kepada orang yang berbuat kebaikan." (al-
A'raaf:56)

Ayat ini, meskipun diturunkan berkenaan

dengan orang-orang tertentu, secara umum
mencakup semua orang yang bersalah dan

berdosa yang mencampur perbuatan baik dan

buruk. Mujahid berkata bahwa ayat ini ditu-
runkan pada Abu Lubabah ketika dia berkata
kepada Bani Quraizhah, "Harus dibunuh", sam-

bil memberikan isyarat tangannya ke lehernya.

Ibnu Abbas dan yang lainnya berkata bahwa

ayat ini diturunkan pada Abu Lubabah dan ke-

lompok dari teman-temannya yang tidak ikut
pergi bersama Rasulullah saw. ketika Perang

Tabuk. Sebagian ada yang berpendapat bahwa

Abu Lubabah dan lima orang bersamanya. Ada
yang mengatakan lagi sebanyak tujuh orang

bersamanya. Ada juga yang mengatakan sem-

bilan orang bersamanya dan seterusnya, seperti
yang disebutkan dalam sebab turunnya ayat.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut
ini.

1. Keutamaan orang-orang yang terdahulu
dan pertama [masuk Islam) di antara
orang-orang Muhajirin dan Anshar: mere-

ka adalah orang-orangyang telah berhij rah

sebelum peristiwa Perjanjian Hudaibiyah,
dan orang-orang yang telah membaiat
untuk menolong Rasulullah saw. pada

Baiat Aqabah pertama dan kedua. Ada
yang berpendapat bahwa mereka adalah

orang-orang telah shalat menghadap ke

arah dua kiblat, atau mereka yang ikut
dalam peristiwa Baiat Ridwan yaitu Baiat
Hudaibiyah atau mereka adalah orang-

orang yang ikut Perang Badar.
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Yang paling mulia di antara mereka
adalah Khulafaur Rasyidin, kemudian

enam orang yang tersisa dari sepuluh
orang yang telah diberitakan masuk surga,

kemudian orang-orang yang ikut dalam

Perang Badac kemudian mereka yang

ikut dalam Perang Uhud, kemudian orang-

orang yang ikut dalam Baiat Ridwan di
Hudaibiyah. Tidak ada perbedaan pen-

dapat bahwa orang yang terdahulu lagi

yang pertama-tama [masuk Islam) di an-

tara orang-orang Muhajirin adalah Abu
Bakar ash-Shiddiq.

Ibnu Arabi berkata, 'As-sabaq [keter-
dahuluan) harus memenuhi tiga hal ya-

itu keterdahuluan dalam sifat, waktu, dan

tempat. Adapun dalam sifat adalah de-

ngan keimanan, dalam waktu adalah bagi

orang yang telah mendapatkan pada satu

waktu sebelum waktu yang lainnya, dan

dalam tempat adalah orang yang telah
mengambil negeri kemenangan dan men-
jadikannya pengganti dari tempat hijrah.
Paling mulia dari tiga hal ini adalah ke-

terdahuluan sifat. Dalilnya adalah sabda

Rasulullah saw. dalam hadits shahih.

*4\ $i p:i ^i oy'ri\ ory't\ ,*:
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"Kita ini yang terakhir tapi terdahulu lagi
pertama, walaupun mereka telah menerima

kitab sebelum kita, dan kita diberikan sesudah

mereka. Dan hari ini mereka berselisih paham
tentang isi kitab itu, namun Allah telah mem-

berikan kita hidayat, maka orang-orang Ya-

hudi besok, dan orang-orang Nasrani lusa."

Di sini Rasulullah saw. memberitakan
bahwa ada bangsa yang datang lebih da-

hulu dari kita dan kita datang setelah me-

reka. Namun, kita lebih dahulu dari me-

reka dalam hal keimanan; menjalankan,

mematuhi, serta tunduk kepada perintah-
perintah Allah SWT; ridha dengan ama-

nah-Nya serta memikul tugas-Nya. Kita

tidak menentang-Nya dan tidak memilih
tuhan selain-Nya. Kita pun tidak meng-

andalkan pendapat perihal syari'at-Nya

sebagaimana yang telah dilakukan orang-

orang Ahlul Kitab. Hal itu disebabkan

taufiq dari Allah SWT pada apa yang telah

ditetapkan-Nya dan dengan kemudahan

dari-Nya pada apa yang diridhai-Nya.

Pada hakikatnya kita tidak akan mendapat

hidayah jika Allah tidak memberikan hi-

dayah kepada kita.3

Pengertian istilah ash-shahaabi dalam

ilmu hadits adalah setiap Muslim yang me-

lihat Rasulullah saw dan at-taabi'i adalah

orang yang melihat sahabat. Ahmad bin

Hanbal mengatakan bahwa tabi'in yang

paling utama adalah Sa'id bin al-Musayyab.

Pernah Ahmad bin Hanbal ditanya, 'Apakah

setelah dia adalah Alqamah dan al-Aswad?"

Dia menjawab, "Sa'id bin Musayyab, Alqa-

mah, dan al-Aswad." Para tabi'in ada ting-

katan yang dinamakan al-mukhdharamin.

Mereka adalah orang-orang yang hidup pa-

da zaman fahiliyyah dan masa Rasulullah

saw, tetapi tidak berjumpa dengan beliau.

fumlah mereka adalah dua puluh orang,

di antara mereka adalah Abu Amru asy-

Syaibani, Suwaid bin Ghaflah al-Kindi dan

Ambu bin Maimun al-Awdi. Sementara

mereka yang tidak sempat disebutkan

oleh imam Muslim adalah Abu Muslim

al-Khawlani Abdullah bin Tsuwab dan al-

Ahnaf bin Qays.

3 Ahkamul Qur'an (2:990,993).
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Ar-Razi lebih cenderung mengatakan

bahwa "keterdahuluan" bukanlah terbatas
pada masa iman atau Islam karena kata

as-saabiq fketerdahuluan) disampaikan

secara umum yang bisa memungkinkan

untuk memahaminya sebagai keterdahu-

Iuan dalam segala hal. Akan tetapi dengan

keterangan bahwa mereka adalah dari
golongan Muhajirin dan Anshar; kata itu
harus difokuskan pengertiannya pada apa

yang membuat mereka menjadi golongan

Muhajirin dan Anshari yaitu hijrah dan

pertolongan. Untuk itu yang dimaksud da-

lam hal ini adalah orang-orang yang ter-
dahulu dan pertama dalam hal hijrah dan

memberi pertolongan, sebagai jalan untuk
menghilangkan makna umum dari kata

tersebut.a

2. Keridhaan abadi terhadap mereka karena

Allah SWT berfirman 4;ti.,;6; nt 4.,b
Allah ridha kepada mereka dan mereka

pun ridha kepada-Nya. Hal ini mencakup

semua kondisi dan waktu, dengan dalil

bahwa tidak ada waktu dan kondisi ter-
tentu, kecuali jika ada dan dibenarkan
pengecualiannya darinya, seperti waktu
permintaan menjadi imam. Hal itu karena

hukum ini didasari alasan mereka menjadi

orang-orang yang terdahulu dalam ber-

hijrah, keterdahuluan dalam berhijrah
merupakan sifat abadi di semua waktu ke-

beradaannya, dan karena penyiapan surga

bagi mereka menuntut keberadaan sifat itu
pada mereka selamanya yang dengannya

mereka menjadi orang-orang yang berhak

atas surga-surga itu.

Sebagian ulama ada yang menetapkan

kelayakan semua sahabat Rasulullah saw.

atas pujian itu karena kata {.r} dalam

firman Allah (ru;jiii ;"llt.rp bukanlah

untuk pemilahan melainkan sebagai pen-

jelasan. Allah wajib memberikan surga

dan keridhaan-Nya kepada semua sahabat

Rasulullah saw.. Bagi para tabi'in, ada satu

syarat yang harus dipenuhi yaitu meng-

ikuti para sahabat dengan baik dalam

amal perbuatan, yaitu dengan mengikuti
mereka dalam amal perbuatan mereka
yang baik dan jangan sampai mengikuti
mereka selain itu.

Keridhaan terhadap para tabi'in dan mem-

beri mereka pahala sampai hari Kiamat

nanti dengan syarat mengikuti para

sahabat Rasulullah saw. dengan baik, yaitu

baik dalam perkataan dan perbuatan.

Untuk itu, siapa saja yang tidak berkata

baik seperti yang dilakukan orang-orang

Muhajirin dan Anshar tidak berhak men-

dapatkan keridhaan dari Allah SWT dan

tidak termasuk orang-orang yang menda-

pat pahala karena alasan tersebut.

Di sana ada golongan orang munafik yang

sangat keterlaluan dalam kemunafikannya.

Mereka benar-benar munafik terus da-

lam kemunafikannya, dan tidak mau ber-

tobat. Mereka dari golongan Arab Badui

di sekitar Madinah, yaitu Muzainah, fuhai-
nah, Aslam, Ghaffax, dan Asyja' serta go-

longan dari Madinah itu sendiri. Mereka

akan mendapat adzab yang berlipat ganda,

di dunia dengan diturunkan penyakit dan

musibah kepada mereka dan di akhirat
dengan dimasukkan ke dalam api neraka

fahannam. Ada yang berpendapat bahwa

disiksa dengan penghinaan di dunia ke-

mudian adzab kubur dan tentunya ada

juga yang berpendapat selain itu. Yang

utama dalam pendapat ar-Razi adalah

memahami firman Allah {;iii !lL::} fami
akan mengadzab mereka dua kali, yaitu

adzab dunia dengan segala bentuknya

dan adzab kubur. Adapun firman Allah

3.

4.

4 Tafsir ar-Razi (16/t68-169).



TAFSIRAL-MUNIR JILID 6

4# :tn ,St 
'"jii. i;) kemudian mereka

akan dikembalikan kepada adzab yang

besa[ dan yang dimaksud adalah adzab

pada hari Kiamat nanti.

5. Dari penduduk Madinah dan orang-orang

di sekitarnya, ada golongan yang meng-

akui dosa dan kesalahan mereka dan yang

lainnya mengembalikan nasib mereka
pada keputusan Allah dengan apa yang di-

kehendaki-Nya. Golongan pertama adalah

mereka bisa dari golongan orang-orang

munafik yang bertobat dari kemunafikan
mereka dan apa yang telah mereka laku-
kan atau mereka adalah golongan dari
kaum Muslimin yang tidak mau ikut ber-
perang bersama Rasulullah dalam Perang

Tabuk, bukan karena alasan kafir atau

munafik, melainkan karena alasan malas,

kemudian mereka menyesali apa yang di-
lakukan lantas segera bertobat.

Sebatas pengakuan terhadap dosa be-

lumlah termasuk tobat, melainkan itu ha-

nyalah sebagai muqaddimah dan permu-

laan tobat. Iika diiringi dengan penyesalan

atas perbuatan yang telah lalu dan berte-

kad bulat untuk meninggalkannya di masa

yang akan datang, itulah yang dimaksud

tobat.

Mereka memang telah bertobat, Kare-

na Allah telah berfirman {;# ;;i,i'it ;y
Para ulama tafsir berkata, "Sesungguhnya

kalimat 'asaa dari Allah menunjukkan se-

suatu yang wajib."

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat

ini diturunkan berkenaan dengan sepuluh

orang yang tidak mau ikut Perang Tabuk.

Tujuh orang dari mereka mengikat diri
mereka di pagar pelataran masjid Rasu-

lullah saw. dan Qatadah mengatakan hal

yang sama, dia berkata, "Dan pada mereka

diturunkan ayatflli;^i- Ct;i:ZG) yaitu ayat

berikutnya."

PENGAMBILAN SEDEKAH DAN PENERIMAAN

TOBAT SERTA PERINTAH MEI.AKUKAN AMAL

SALEH

Surah at-Taubah Ayat 103-105

z ;|, lv-t - .'-
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'Ambillah zakat dari harta mereka, guna

membersihkan dan menyucikan mereka, dan

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu

itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi me-

reka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengeta-

hui. Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah
menerima tobat hamba-hamba-Nya dan mene-

rima zakat(nya), dan bahwa Allah Maha Pene-

rima tobat, Maha Penyayang? Dan katakanlah,

Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat peker-

jaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang

Mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa

y an g t el ah kamu ker j akan." (at-Trabah : I 0 3 - f 05 )

Qhaa'aat

(ci;;y dibaca:

1. pr>t;l bacaan Hafsha, Hamzah, al- Kasa'i,

dan Khalaf.

2. @.t'p)bacaan selain mereka.

l'raab
,. .'-.t. .rrr,'!\ !

4;"5;; {',-by keduanya adalah kalimat
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fi'liyyah (kalimat verbal) pada posisi nashb se-

bagai keterangan keadaan dari dhamir [kata
ganti) (.r.) atau kata (,S1ilip menjadi sifat bagi

shadaqah dan kata (W';) sebagai keterangan
keadaan dari dhamir $l\.

Balaaghah

{p 5; t'rt* "ut\ dalam kalimat ini ada

tasybiih baliigh [penyerupaan yang fasih)
dan asalnya adalah kassakani [seperti tempat
yang tenteram), dan di sini huruf dan bentuk
ta sy biih-ny a dihilangkan.

{ ru Pl} yaitu bentuk kalimat pertanyaan

tentang sikap jiwa, dan yang dimaksud adalah

anjuran bagi mereka untuk bertobat dan

bershadaqah.

{-rii-llr ;L;} sebagai majaaz [kiasan)
akan diterimanya shadaqah oleh Allah.

Mufradaat Lughawiyyah

(fuF adalah apa yang diinfakkan oleh

seorang Mukmin sebagai jalan mendekatkan
diri kepadaAllah (+. af'fibkamu menyucikan
mereka dengannya, dan dengannya akan

berkembang kebaikan mereka serta meng-

angkat mereka menuju derajat orang-orang
ikhlas, ambillah sepertiga dari harta mereka
dan kamu bersedekah dengannya.4W l.t$
maksudnya mohonlah ampun bagi mereka.

("(-1F maknanya jiwa mereka menjadi ten-
teram dan hati mereka merasa damai. ^As-

sakanu aslinya adalah apa yang membuat hati
dan jiwa merasa tenteram dan nyaman baik
berupa rumah dan tempat tinggal, keluarga,

harta, maupun doa dan pujian. 4i- ir;| dan

Allah Maha Mendengar pengakuan mereka. )
(,3; Maha Melihat penyesalan mereka. ii;;y
(-tii.i.lrdan menerima zakat. {+rrtr} Allah Maha

Penerima tobat, sebagai bentuk mubaalaghah

[berlebih-lebihan) maksudnya adalah mene-

rima tobat para hamba-hamba-Nya {i1}t}
Maha Penyayang kepada mereka, juga bentuk

mub a al ag hah [berlebih-lebihan). {,rq} kerja-
kanlah semau kalian. $$lrt\ kalian akan di-
kembalikan dengan dibangkitkan. +, er iD
(i;t;n,; Yang Mengetahui yang gaib dan yang

nyata yaitu Allah SWT $:']rt 'g .,$ftly lx1u

diberikan-Nya kepada kamu apa yang kamu

kerjakan sebagai ganjaran bagi kalian.

SEBAB TURUNNYA AYAT 1O3

ftCt;i; -*F Ibnu farir meriwayatkan dari
Ibnu Abbas bahwa orang-orang yang telah
dibebaskan Nabi saw. dari pagar masjid beliau
setelah mereka mengakui dosa-dosa mereka
dan Allah menerima tobat mereka, adalah Abu
Lubabah dan teman-temannya. Mereka datang
dengan membawa harta mereka. Mereka ber-
kata, "Wahai Rasulullah, ini harta kami yang

membuat kami enggan untuk ikut berperang.
Bersedekahlah dengan harta dari kami dan

mohonkan ampun untuk kami," Beliau men-
jawab, 'Aku tidak diperintahkan untuk meng-

ambil sedikit pun dari harta kalianl'Allah SWT

menurunkan ayat $i* ;at;1,! "*F.Kemudian
beliau pun mengambil sepertiga dari harta
mereka. Hasan al-Bashri berkata, "ltu sebagai

kaffaarah (kifarat denda) atas dosa yang telah
mereka lakukan. Sekelompok dari ulama fiqih
mengatakan bahwa yang dimaksud ayat ini
adalah zakat wajib. Oleh karena itu, firman
Allah ini berbunyi fuCt;i i "-h yaitu semua

harta dan semua manusia, ini merupakan
suatu kaidah umum dengan tujuan khusus da-

lam hal harta, dan keluar dari kaidah ini harta
yang tidak ada zakatnya seperti rumah dan
pakaian.s

Nash ini walaupun bentuknya khusus ke-

pada Rasulullah saw dan mempunyai sebab

khusus pula, umum mencakup semua kha-

lifah Rasulullah saw. dan para pemimpin umat
Islam sesudah mereka. Oleh karena itu, Abu
Bakar ash-Shiddiq dan para sahabat telah

5 Al-Bahrul Muhith 5/95.



memerangi orang-orang yang menolak un-
tuk mengeluarkan zakat dari negeri-negeri
Arab hingga mereka mau mengeluarkan zakat
kepada khalifah sebagaimana dahulu mereka
melakukannya kepada Rasulullah saw.. Abu
Bakar ash-Shiddiq berkata, "Demi Allah jika

mereka menolakku sambil mencekik diriku
padahal dahulu mereka melakukannya kepada

Rasulullah saw aku pasti akan memerangi
mereka atas penolakan ini."

HUBUNGAN ANTAR AYAT DAN MAKSUD KATA

SHADAQAH

fika maksud dari kata shadaqah sebagai

kifarat denda atas dosa yang dilakukan oleh

mereka yang tidak ikut dalam Perang Tabuk,

sebagaimana yang dikatakan sebelumnya oleh

Hasan al-Bashri, hubungan ayat ini dengan

ayat sebelum menjadi jelas. Hal itu karena tu-
juannya adalah perbaikan kesalahan dari se-

kelompok orang ini dan ayat ini akan menjadi

khusus berkenaan dengan mereka. Namun

bisa juga menjadikan ayat ini bertujuan umum
dengan mengatakan, "Sesungguhnya ketika
kalian ridha mengeluarkan shadaqah yang

tidak wajib, tentunya kalian menjadi lebih
ridha untuk mengeluarkan yang wajib."

Adapun jika yang dimaksudkan dari ayat

ini adalah zakat yang wajib atau kewajiban

mengambil zakat dari orang-orang yang kaya

dan ini menjadi pendapat mayoritas ulama

fiqih, dan itu yang benar. Hubungan ayat ini
dengan yang sebelumnya adalah pada saat

mereka menampakkan tobat dan penyesalan

mereka karena mereka tidakikut dalam Perang

Tabuk. Mereka menyatakan bahwa sebab pasti

dari tindakan mereka untuk tidak ikut adalah

kecintaan mereka terhadap harta, ketamakan

mereka yang tinggi untuk menjaganya agar

tidak diinfakkan, dan seakan dikatakan kepa-

da mereka bahwa sesungguhnya akan terlihat
kebenaran ucapan kalian dalam pengakuan

tobat dan penyesalan ini jika kalian telah me-

ngeluarkan zakat yang wajib, karena penga-

kuan tidakbisa ditentukan dengan makna, dan

pada saat ujian itu, seseorang bisa mulia dan

bisa juga hina. Apabila kalian telah mengeluar-
kan zakatdengan jiwa yang suci, terlihatbahwa
mereka benar dalam tobat mereka tersebut.
Namun jika tidah mereka adalah orang-orang
yang berdusta.

Yang menjadi dalil bahwa yang dimak-

sudkan adalah shadaqah atau zakat wajib
adalah firman Allah SWT 4A, €;t eidh a.-
ngan zakat itu kamu membersihkan dan me-

nyucikan mereka yaitu dengan menyucikan
mereka dari dosa karena Allah menerima sha-

daqah itu.

Al-fashshaash berpendapat bahwa yang

benaradalah zakatwajib karena tidakada kete-

tapan bahwaAllah telah mewajibkan shadaqah

khusus atas mereka tanpa orang lain, kecuali
zakat maaL lika tidak ada ketetapan tentang
hal itu, yang jelas bahwa mereka dan semua

manusia sama dalam penerapan hukum dan

ibadah. Mereka bukan orang-orang khusus

atas kewajiban ini.
Sesungguhnya jika ketentuan ayat ini ada-

lah kewajiban zakat atas semua manusia, hu-

kum bagi semua manusia akan sama, kecuali
ada dalil yang mengkhususkannya. Yang wajib
adalah zakat ini sebagai kewajiban atas semua

manusia dan bukan sebagai pengkhususan sa-

tu golongan tanpa golongan yang lain. fika itu
sudah tetap, yang dimaksud adalah zakatwajib
karena tidak ada dalam harta semua manusia

hakyang wajib dikeluarkan selain zakat wajib.

Firman Allah SWT 4(*,V;t i'#b bukan

sebagai sebuah dalil bahwa itu adalah shada-

qah kifarat dosa selain zakat wajib karena se-

betulnya zakat wajib juga membersihkan dan

menyucikan pelakunya dan semua manusia

yang mukallaf membutuhkan sesuatu yang da-

pat membersihkan dan menyucikan mereka.6

6 Ahkamul Qur'ankaryaal-lashshash (3/L4B)
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TAFSIR DAN PENJELASAN

Wahai Rasul dan semua pemimpin Muslim
setelah kamu, ambillah dari harta orang-orang
yang bertobat dan dari orang-orang selain me-

reka sebagai zakat dalam jumlah yang telah di-
tentukan.Itu akan membersihkan mereka dari
penyakit kikir dan tamak, menyucikan jiwa
mereka, mengembangkan kebaikan mereka,
serta akan mengangkat mereka ke derajat
orang-orang ikhlas. Tazkiyah berarti sangat
bersih atau dalam pengertian pengembangan

dan berkah dalam harta, yaitu Allah SWT akan

menjadikan kekurangan karena pengeluaran
zakat sebagai alasan untuk dikembangkan.
Dalam hadits Nabi saw yang diriwayatkan
oleh Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi dari Abu
Hurairah disebutkan

Jv,yfr* :--d Y

"shadaqah tidak a'kan )engurangi harta

s e dikit pun." (HR Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi)

4W )-)y berdoalah untuk mereka dan
mohonkanlah ampun serta kasih sayang ka-
rena sesungguhnya doa dan istighfar kamu
(Muhammad) menjadi ketenteraman bagi me-
reka dan membuat hati merasa tenang karena
Allah menerima tobat mereka. Shalat dari
Allah kepada para hamba-Nya adalah rahmat
dan dari para malaikat-Nya adalah istighfar
dan dari Nabi saw serta orang Mukmin adalah
doa.

(i:; a,;F Maha Mendengar pengakuan

dosa-dosa mereka dan Maha Mendengar doa
mereka, Maha Mendengar doamu [Muham-
mad) dengan menerima dan mengijabahinya,
Maha Melihat apa yang ada dalam hati mereka,

keihklasan mereka dalam tobat serta shadaqah

dan zakat mereka dan apa yang mengandung
kebaikan dan maslahat bagi mereka.

Zakat sebagai pembersih jiwa, menjadi
jalan untuk mendapatkan keridhaan Allah,
dan sebagai pemeliharaan harta.

Mereka yang bertobat dan semua orang

Mukmin tidakkah tahu bahwa Allah selalu me-

nerima tobat para hamba-Nya dan memaafkan

semua kesalahan mereka, menerima zakat dan

memberikannya pahala dengan pahala dilipat-
gandakan, sebagaimana yang difirmankan,

"Jika kamu meminjamkan kepada Allah
dengan pinjaman yang baik, niscaya Dia me-

lipatgandakan (balasan) untukmu dan meng-

ampuni kamu." (at-Taghaabun: 17)

Dalam hadits Nabi saw. yang diriwayatkan
oleh syaikhaani dari Abu Hurairah,

t}1 iAi A,i K utbt 6,).'ltt 
'ot

"Sesungguhnya Allah akan menjadikan zakat
(shadaqah) bertambah sebagaimana di antara ka-
lian menjadikan anak kudanya bertambah." (HR

Bukhari dan Muslim)

Ini adalah sebuah perumpamaan tentang
bertambahnya pahala.

Dalam hal ini pun ada anjuran untuk ber-
tobat dan mengeluarkan zakat (shadaqah) baik
yang wajib maupun yang sunnah. Ada yang

mengatakan bahwa sebab turunnya ayat ini
adalah orang-orang yang tidak bertobat dari
mereka yang enggan berperang mengatakan,
"Mereka dahulu sama-sama dengan kita, me-

reka kini tidak mau berbicara dan berteman
dengan kita, apa yang terjadi dengan mereka
sekarang?" dan karena kondisi yang menjadi
kekhususan mereka, turunlah ayat {r;E lf}
dhamir dalam kata {r;j;y kembali kepada me-

reka yang belum bertobat dari orang-orang
yang enggan dan lari dari perang.

Sesungguhnya Allah Maha Penerima to-
bat yaitu menerima tobat orang-orang yang

bertobat kepada-Nya kemudian akan memu-
liakan mereka. Allah Maha Penyayang kepada

hamba-hamba-Nya yang bertobat, Dia akan

memberikan ganjaran kepada mereka atas

amal saleh mereka, sebagaimana yang telah
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difirmankan-Nya,

"Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi
yang bertobat, beriman, berbuat kebajikan, ke-

mudian tetap dalam petunjuk." (Thaahaa: 82)

Dan firman Allah Azzawa falla,

"Dan (juga) orang-orang yang apabila me-

ngerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri
sendiri, (seg era) mengingat Allah, lalu memohon

ampunan atas dosa-dosanyo, dan siapa (Iagi)
yang dapat mengampuni dosa selain AIIah - Dan

mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu,

sedang mereka meng etahui." (Ali'Imraan: 13 5)

Tobat sangat bermanfaat untuk mem-
perbaiki tekad dan niat suci jiwa dan hati serta
untuk menghapus dosa.

Katakanlah wahai Rasul kepada mereka
yang bertobat dan kepada selain mereka, "Be-

kerjalah, sesungguhnya perbuatan kalian ti-
dak akan luput dari penglihatan Allah dan
para hamba-hamba-Nya, entah itu perbuatan
yang baik atau perbuatan yang buruk. Peker-
jaan itu adalah dasar kebahagiaan, dan Allah,

Rasul-Nya serta orang-orang Mukmin akan

melihat pekerjaan kalian dengan memerhati-
kan pekerjaan kalian tersebut. Ini merupakan
ancaman dan peringatan bagi mereka terhadap
sikap keras kepala untuk terus melakukan dosa

dan menjauhi tobat. Bagi setiap orang yang

melanggar perintah-perintah Allah, semua

perbuatan mereka akan diperlihatkan kepada

Allah, kepada Rasul, dan orang-orang Mukmin
dan ini benar-benar akan terjadi dan tidak bisa

dipungkiri di hari Kiamat. Sebagaimana yang

disebut]<an dalam firman Allah SW[,

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada

Tuhanmu), tidak ada suatu pun dari kamu yang
tersembunyr." (al-Haaqqah: 18)

Nabi saw. bersabda dalam hadits yang di-
riwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dari Abi
Sa'id al-Khudri,

OG

"lika saja di antara kalian bekerja di dalam
batu besar yang keras yang tidak ada pintu dan

lubang anginnya, Allah pasti akan memperlihatkan
perbuatannya itu pada manusia, itu memang ter-

jadi." (HRAhmad dan Baihaqi)

Disebutkan bahwa amal perbuatan orang
yang hidup diperlihatkan kepada orang-orang
yang telah mati dari kerabat dan keluarganya

di alam barzakh, seperti yang dikatakan oleh

Abu Dawud ath-Thayalisi, dia meriwayatkan
dari fabir bin Abdullah berkata, "Rasulullah

saw. bersabda

G € 1*: ,s".t;r J; *f Stcl 't1

ors o1t ,* $l:.i-;:l",; ttr itV ,b:n

+ytq\i #i"&',qGus p
"Sesungguhnya amal perbuatan kalian akan

diperlihatkan kepada kerabat dan keluarga dekat
kalian di kubur mereka, jika itu adalah perbuatan
yangbaik maka mereka akan bergembira dengan-

nya, dan jika itu adalah perbuatan yang buruk me-

reka berkata,'Ya Allah ya Tuhanku, ilhami mereka

untuk berbuat taat kepada Engkau."' (HR Abu
Dawud)

Pada hari Kiamat nanti kalian akan dikem-
balikan kepada Allah Yang Maha Mengetahui
rahasia kalian dan juga yang terang-terangan,
Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata,
yang batin dan yang zahic Dia mengenali amal
perbuatan kalian kemudian memberikan
kalian balasannya. |ika baik, balasan itu pun

baik dan perbuatan itu buruk, balasannya
juga buruk. Ini merupakan nasihat yang

sangat komprehensif dalam hal targhiib dan

tarhiib.

kA;i'oi i
;i ,iF \i Jt:

AA
cYs

, c ' -. c t o .ccW o,>,-e,)
J9, , s '.

,qd.:,f; it I
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1.

FIQIH KEHIDUPAN AIAU HUKUM.HUKUM

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil tiga

istinbath hukum berikut ini.

Kewajiban menerima zakat yaitu zakat

wajib untuk membersihkan jiwa dan me-

nyucikannya dan untuk mengembangkan

harta serta berkahnya. Sesungguhnya doa

Rasulullah saw menjadi syafaat dan kete-

nangan.

Allah menerima tobat orang-orang yang

bertobat dengan benar dan Allah mene-

rima zakat dan shadaqah yang datang dari
niat yang ikhlas serta akan memberinya

pahala, dan Allah SWT telah menamakan

diri-Nya dengan nama (.lrr) untuk mene-

gaskan bahwa Dia adalah Tuhan yang wa-
jib menerima tobat, dan pengkhususan itu
kepada Allah menunjukkan bahwa peneri-

maan tobat kembalinya kepada Allah dan

bukan kepada Rasulullah saw

Setiap manusia akan mendapat balasan

atas perbuatannya. fika perbuatan itu baih
balasannya pun baik. fika perbuatan itu
buruh balasannya pun buruk. Amal per-

buatan itu dilihat dan disaksikan Allah,

rasul-Nya dan orang-orang Mukmin. Da-

lam hal itu ada sebuah ancaman dari

Allah SWT bagi orang-orang yang me-

langgar perintah-Nya bahwa amal per-

buatan mereka akan diperlihatkan kepada

Allah SWT dan kepada Rasulullah saw.

dan kepada orang-orang Mukmin di alam

barzakh, sebagaimana yang difirmankan
Allah S\MX,

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepa'

da Tuhanmu), tidak ada suatu pun dari ka-

mu yang tersembunyi." (al-Haaqqah: 18)

Akan tetapi ayat 41,;i ; .,,F sifatnya

umum dalam semua bentuk harta, tidak me-

nerangkan macam-macam harta yang ditarik
darinya zakat dan juga besarnya takaran zakat

tersebut. Karena itu, yang tampak dalam hal

itu menunjukkan untuk mengambil dari setiap

macam barang yang terkena zakat sebagian-

nya saja. Karena kata {ptltr} menunjukkan
"sebagian", pengertian ayat ini adalah jumlah

yang diambil adalah sebagain saja dari harta

itu, tidak seluruhnya. Akan tetapi "sebagian"

itu tidak disebutkan secara jelas dalam ayat

ini, datanglah Sunnah dan Ijma untuk mene-

rangkan jumlah yang diambil dari harta yang

dizakatkan, juga menerangkan kadar nishab

dan waktunya. Kata zakat dalam hal ini di-
sebutkan secara global dan perlu pada ke-

terangan seperti yang sudah disebutkan al-

fashash. Nash Al-Qur'an menyebutkan zakat

emas dan perak dengan firman Allah S\MI,

"Den orang-orang yang menyimpan emas

dan perak dan tidak menginfakkannya di ialan
Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) adzab

yang pedih." (at-Taubah: 34)

Al-Qur'an juga menyebutkan zakat perta-

nian dan buah-buahan dalam firman Allah

SWT

"Dan dialah yang menjadikan tanaman-

tonaman yqng merambat dan yang tidak me'

rambat, pohon kurmo, tanamanyang beraneka

ragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa

(bentuk dan warnanya), dan tidak serupa (ra'
sanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah

dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu

m em etik h a silny a." (al-An'aam z l4\)
Kemudian Sunnah menjelaskan zakat se-

mua harta lainnya yang wajib terkena zakat,
yaitu barang dagangan, binatang ternak [unta,
sapi, dan kambing). Sunnah ini menjelaskan
kadar dan nishabnya.

Para imam perawi hadits meriwayatkan

dari Abi Sa'id al-Khudri dari Nabi saw. bahwa

beliau bersabda,

2.

3.

t^J JA'r,#l; /t i.; ri a^X S"t;
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"Di bawah ti*o o*riq aori Uuol, kurma ti-
dak terkena zakat, dan di bawah lima awqiyah da-
ri perak tidak terkena zakat, dan di bawah lima
dzaud dari unta tidak terkenA zakAt."7

Para ulama bersepakat bahwa awqiyah
adalah empatpuluh dirham. Apabila ada orang
merdeka dan Muslim memiliki dua ratus dir-
ham perak, yaitu hitungan lima awqiyah*se-
perti yang disebutkan dalam hadits ini-dan
sudah sampai pada haulnya (batas waktu satu

tahun) wajib bagi orang itu mengeluarkan za-

katnya yaitu2,5o/o yaitu sebanyak lima dirham.

Adapun adanya persyaratan haul adalah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam
Tirmidzi dari sabda Rasulullah saw.,

Zakat sapi adalah pada setiap tiga puluh

ekor sapi zakatnya satu ekor fabii'(anak sapi

yang berumur satu tahun pertama) dan pada

setiap empat puluh ekor sapi zakatnya satu

ekor musinnah (anak sapi yang berumur dua

tahun dan masuk tahun ketiga) seperti yang di-
riwayatkan oleh Daarul Qutni dan Tirmidzi dari
Mu'adz bin fabal ketika dia diutus ke Yaman.

Dalam pendapat jumhur ulama, tidak ada

zakat bagi hewan ternak kecuali jika bina-
tang itu memakan rumput di padang gemba-

Iaan atau sejenisnya; sebagaimana yang di-
riwayatkan oleh Daarul Qutni dari lbnu Abbas

bahwa Rasulullah saw bersabda,

'i'* 1"t4\ At e A
"Sapi yang dipekerjakan tidak terkena zakat."

(HR Daarul Quthni)

Imam hadits yang lima [Ahmad dan penga-

rang kitab Sunan) meriwayatkan dari Mu'adz

dari Nabi saw. bersabda,

"Untuk sapi, dalam setiap tiga puluh ekor,

zakatnya satu tabii' dan pada setiap empat puluh

ekor, zakatnya satu ekor musinnah."

Abu Dawud dan Daarul Qutni meriwayat-
kan dari Ali, "Hewan yang dipekerjakan tidak
ada zakatnya." Dalam hadits Bukhari dari
Anas bahwa Nabi saw. menulis surat kepada

Abu Bakar ash-Shiddiq perihal zakat yang

berisi,

i* W :$i uG 614e,s p, $)t fr*
"Zokot'hrron ko*birg yorg *r:*'o*an rum-

put di padang gembala jika jumlahnya mencapai

emPat puluh ekor, zakatnya satu ekor kambing."

Berdasarkan hadits ini, tidak ada zakat
pada binatang yang tidak memakan rumput di
padang gembala.

Jr;ty J'; ,-iC: )G e
, Ol

"Suatu harta tidak terkena zakat sampai har-

ta itu masuk pada haulnya." (HR Tirmidzi)

Apabila ada kelebihan dari dua ratus itu
satu dirham perak, hitungannya dari kelebihan
2,5o/o baik sedikit maupun banyak.

Adapun zakat emas, wajib menurut pen-

dapat jumhur ulama, apabila emas dua puluh
dinaC nilainya adalah dua ratus dirham. Apalagi
lebih, berlakulah hadits yang diriwayatkan
oleh Tirmidzi.

Sedangkan zakat kambing pada setiap
empat puluh ekor kambing, zakatnya satu ekor
kambing, berdasarkan apa yang ada dalam

surat Abu Bakar ash-Shiddiq yang dikirimkan
kepada Anas ketika dia diutus ke Bahrain,

dan telah diriwayatkan oleh imam Bukhari,
Abu Dawud, Daarul Qutni, an-Nasa'i, dan Ibnu
Majah, serta lainnya.

7 Lima awsuq adalah 653 Kg. dan dzaud dari
lumlah antara tiga sampai sepuluh.

unta adalah

t'u ) .s.o.'ro ,. ,ol
A:&. ,.,ru t\l .)C r,*)

v..J9lt..

// L / o

i'li:,t,FeAtli
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Imam Malik dan Imam Laits berkata, "Pada

binatang yang dipekerjakan ada zakatnya ka-

rena sabda Nabi saw. dalam hadits Anas yang

terdahulu bersifat umum,

iu;yi i# e'z
"Setiap lima ekor unta zakatnya satu ekor

kambing."

fawabnya, hal itu sudah dikhususkan [dan
tidak menjadi umum lagiJ dengan hadits-
hadits yang lalu.

Realitas sifat umum ayat ini adalah wajib
zakat pada harta pinjaman dan harta jaminan

atau tanggungan.

Adapun firman Allah SWT ;Aj; ;;*b
(q Imam az-Zujjaaj berpendapat bahwa
yang terbaik adalah pembicaraan itu tertuju
kepada Nabi saw., yaitu sesungguhnya de-

ngan zakat itu engkau akan membersihkan
dan menyucikan mereka, dengan qat' dan
isti'naaf. Bisa jugaftzm sebagai jawaban amr

[kata perintah), artinya jika kamu mengambil
zakat dari harta mereka akan membersihkan
dan menyucikan mereka. Kenyataan ayat itu
menunjukkan bahwa zakat memang pasti
membersihkan dosa-dosa, sementara dosa

hanya ada pada orang yang sudah baligh
dan dewasa. Untuk itu anak kecil tidak ber-
kewajiban zakat seperti yang dikatakan dalam
pendapat Abu Hanifah. Sementara jumhur
ulama mewajibkan zakat pada harta anak
kecil karena ayat itu menunjukkan untuk
mengambil zakat dari harta mereka sebagai
pembersih harta tersebut.

Pengertian dari firman AUah SWT ,p;F
(,!"[ adalah pemimpin negara atau wakilnya,
jika mengambil zakat dari warganya, dian-
jurkan untuk mendoakan orang yang menge-

luarkan zakat dengan berkah. Ini adalah pen-

dapat madzhab Zahiriyah. Adapun pendapat

semua imam menyatakan hal itu hanya anju-
ran dan sunnah karena Rasulullah saw. berkata

kepada Mu'adz dalam hadits Muttafaq'alaihi
dari Ibnu Abbas,

i;,evi e L'i,,i''; W'ti p;i
o -t

Ct?A
"Dan beritahukan mereka bahwa mereka

mempunyai kewajiban zakat yang diambil dari
orang-orang kaya dan dibagikan kepada orang-

orang miskin."

Beliau tidak memerintahkan untuk men-

doakan mereka dan karena orang-orang fakir
tidak harus berdoa apabila mereka menerima
zakat,

Bersama ini, Imam Muslim meriwayatkan
dari Abdullah bin Abi Awfaa berkata,

pjst ,,Su e*,ifil slBE l, i';'., os

,i* *G, j,i ai ut ilb W k
j';i 

;,1 t J; k "rtui

"Biasanya Rasulullah saw. apabila ada satu

kaum yang datang membawakan zakat mereka ke-

pada beliau, beliau membaca,'Ya Allah ya Tuhan-

ku, bershalawatlah kepada mereka.' Dan pernah
Ibnu Abi Awfaa membawakan beliau zakatnya
seraya beliau berdoa, 'Ya Allah ya Tuhanku, ber-

shalawatlah kepada keluarga Abi Awfaa.'" (HR

Muslim)

Shalawat di sini berarti curahan rahmat
dan kasih sayangAllah. Berdasarkan hadits ini,
para ulama madzhab Hambali dan Zahiriyah
berpendapat dalam konteks doa bahwa tidak
ada larangan bagi orang yang menerima zakat

untuk berdoa, "Ya Allah ya Tuhanku, bersha-

lawatlah kepada keluarga fulan." Sementara
para ulama lainnya berpendapat bahwa tidak
boleh berdoa dengan ungkapan seperti ini,
karena shalawat itu sebagai kekhususan bagi
para nabi. Tidak ada perbedaan pendapat jika

menjadikan selain para nabi disebut setelah-



nya, yaitu seperti doa,

.oi. , o1, 1.. d, t 1.' . .te.ytilt; a,tiJlj !\ "bj F *b k d,o,

.*ci, 
^;":r:''r

"Ya Allah yaTuhanku, bershalawattoh krpoao
Muhammad dan kepada para keluarganya, para
sahabatnya, para istrinya dan keturunannya serta

para pengikutnya."

Para ulama salaf telah menggunakan doa

ini dan memerintahkan kita membaca doa ini
dalam tasyahud.

Kedudukan salam sama seperti hukum
shalawat karena Allah SWT selalu menggan-

dengkan keduanya dan tidak boleh disebutkan
"salam" secara khusus bagi yang gaib kecuali
para nabi. Adapun anjuran untuk menyampai-
kan salam dalam berkomunikasi kepada orang
yang masih hidup sebagai penghormatan ke-
pada mereka dan juga penghormatan kepada

orang-orang yang sudah meninggal dunia, hal

itu ada dalam Sunnah.

Imam Syafii berpendapat lebih baik untuk
diucapkan,

artj t'r'r41, ,tl ki ,A;i U] Ar !;\
*i,;q$

"semoga Allah memberimu balasan apa'yang
telah kamu berikan, dan menjadikannya sebagai

pembersih bagimu, dan memberi berkah untukmu

apa yangkamu sisakan."

Firman Allah (,5L; 'ar c,-ib sebagai dalil
bahwa Allah SWT Maha Melihat segala yang

terlihat dan dalil bagi Ahli Sunnah bahwa se-

tiap hal yang berwujud pasti terlihat dengan

indra penglihatannya. Sebab, penglihatan me-

merlukan sebuah objek yang dapat dilihat.
Aktivitas penglihatan meliputi aktivitas hati,
seperti kehendah keengganan, dan berpikir;
sedangkan aktivitas tubuh seperti bergerak
dan diam.

Firman Allah SWT {.,ui-Lrr iil;} sebagai

nash yang sharih dan jelas bahwa sesungguhnya

Allah SWT Yang Menerima zakat serta Yang

memberi pahala dan itu menjadi hakAllah Azza

wa |alla. Sementara Nabi saw. hanya sebagai

perantara. fika beliau wafat, yang menjadi
perantara adalah orang yang diembankan

setelah beliau dan Allah SWT Mahahidup

dan tidak akan mati. Ini menerangkan bahwa

firman Allah SWT 4fr* 3:t;i ,t "*h bukan

hanya perintah kepada Nabi saw, melainkan
mencakup seluruh pemimpin sesudah beliau
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah,
Rasulullah saw bersabda,

,.o ot'. o , ,l rl' ' c 
" 

u

W? $j;; ,t-\: czit-At ,fr ilt j!
l;;-tt"tt'F' ,i',t i:*, J.";6 ,€y\.

,l"yt,y'4
"Sesungguhnya Allah selalu menerima zakat

(shadaqah) dan mengambilnya dengan kanan-
Nya, kemudian zakat itu dijadikannya bertambah

untuk kalian, seperti hal seorang dari kalian
menjadikan anak kudanya bertambah, bahwa

satu suap makanan bisa menjadi seperti Gunung

Uhud." (HRTirmidzi)

Kebenaran itu ada dalam Al-Qur'an,

"Bahwa Allah menerima tobat hamba-

hamba-Nya dan menerima zakat(nya)." (at-
Taubah:104)

Dan firman-Nya,

'Allah memusnahkan riba dan menyubur-

kan s e d ekah." (al-Baqa rah: 27 6)

Dalam Shah ih Muslim disebutkan Rasulullah

saw bersabda,

6i;i
t

:)"fr

Y
t

al! I

{t .,,*u # ,y
2't'
u/ .orr, ,.i

e ,Fll rnr

-.c. t.i t_o ,,.
or*:r J>l OJ-eb-

c. oto'7 o /
) u j.9 4.1*.1t, J.r



:IAFSIR AL-MUNIR IITID 6

"Tak ada seorang yangbershadaqah (berzakat)

dengan buah kurma kering dari hasil keringat

halalnya kecuali Allah pasti menerimanya dengan

kanan-Nya, buah itu akan bertambah di Telapak

Tangan ar-Rahman Allah SWT bahkan bisa men-

jadi lebih besar dari gunung!'(HR Muslim)

Hal ini merupakan kiasan akan diterima-
nya zakat dan diberikan pahala, sebagaimana

Allah mengiaskan diri-Nya Maha Pemurah dan

Mahasuci atas orang yang sakit sebagai rasa

kasih sayang kepadanya dengan firman Allah

dalam hadits qudsi,

a* & J;,ii- ,.rtl.
"Wahai anak Adam, lku sedang sakit tapi

kamu ti dak m e nj enguk- Ku."

Di sini hanya khusus menyebutkan kanan

dan telapak tangan karena setiap yang mene-

rima sesuatu, menerimanya dengan telapak

tangannya dan yang sebelah kanan, atau mele-

takkannya di sana. Namun bagi Allah, tidak
seperti yang ada pada manusia dan Allah Azza

wa falla tersucikan dari segala bentuk pen-

jasadan tubuh.

TIGA ORANG YANG TIDAK MENGIKUTI

PERANG TABUK DAN PERTOBATAN MEREKA

Surah at-Taubah Ayat 1OG

5ir\iY: 1{;:)r1t +r il',or; <t:\s
ffi4Wiv"*

"Dan ada (puta1 orang-orang lain yang ditang-

guhkan sampai ada keputusan Allah; mungkin
Allah akanmengadzab mereka dan mungkin Allah
akan menerima tobat mereka. Allah Maha Menge-

tahui, Mahabij aksana." (at-Taubah: 106)

Qlraa'aat

(|;.iy dibaca:

L. e;b bacaan Hafsh, Hamzah, al-Kasa'i,

dan Khalaf.

2. ei6; bacaan para qurra' lainnya.

Mufrudaat LuShawlyyah

(riFt;}Y orang-orang yang lain dari me-

reka yang tidak ikut perang. $:t';i\ ditang-
guhkan dari hukuman dan urusan mereka

ditunda. {i, i!} sampai ada keputusan Allah
dimana Allah akan menentukan dengan apa

yang Dia kehendaki. (#.r* ft| adakalanya

Allah akan mengadzab mereka yaitu dengan

mencabut nyawa mereka tanpa tobat atau

adakalanya Allah menerima tobat mereka.

{"P .il';} Dan Allah Maha Mengetahui semua

makhluk ciptaan-Nya {r.1} lagi Mahabijak-

sana dalam penciptaan-Nya.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ibnu Abbas, Mujahid, Akramah, Dhahhah

dan yang lainnya berkata, "Mereka tiga orang
yang tidak diikutkan bertobat adalah Murarah

bin ar-Rabi', Ka'ab bin Malik dan Hilal bin

Umayyah dari Bani Waqif. Pada Perang Tabuk,

mereka bertiga ikut pergi bersama kelompok

orang-orang yang enggan pergi berperang

karena malas dan senang berleha-leha serta

hanya mau berteduh, bukan karena keraguan

dan kemunafikan.

Orang-orang yang tidak ikut dalam Perang

Tabuk ada tiga golongan.s

1. Orang-orang munafik yang sangat keter-

laluan dan mereka adalah mayoritas

orang-orang yang tidak ikut berperang.

2. Orang-orang dari kaum Mukminin yang

bertobat dan mengakui kesalahan serta

dosa mereka. Mereka pun bertobat dan

8 Tafsirar-Razi(L6/L9l).



Allah menerima tobat mereka. Mereka

adalah orang-orang yang mengikat diri
mereka di pagar-pagar masjid Nabi saw.,

yaitu Abu Lubabah dan para sahabatnya.

Karena itu, turunlah ayat menjelaskan
penerimaan tobat mereka.

3. Orang-orang yang statusnya ditangguh-
kan, mereka adalah orang-orang beriman
yang ragu-ragu dalam perkara mereka,
belum meminta maaf kepada Nabi saw.

tentang ketidakikutsertaan mereka da-
lam perang, dan tidak ikut mengikat diri
di pagar-pagar masjid. Tobat mereka pun
ditangguhkan [ditunda). Allah menang-
guhkan [menunda) status hukum dan
perkara hukum mereka ditangguhkan
selama lima puluh malam. Orang-orang
pun meninggalkan mereka sampai akhir-
nya turun ayat mengenai tobat mereka.
Mereka adalah orang-orang yang telah di-
sebutkan sebelumnya, dan turun berke-
naan mereka ayat di bawah ini,

"Dan terhadap tigo orang yang diting-
galkan. Hingga ketika bumi terasa sempit
bagi meraka, padahal bumi itu luas." (at-
Taubah: 118)

TAFSIR DAN PENJELASAN

Perkara orang-orang selain mereka yang

tidak ikut perang ditangguhkan atau ditunda
sampai datang keputusan Allah SWT. Orang-
orang pun tidak tahu apa yang akan turun
pada mereka, apakah Allah akan mengampuni
mereka atau tidak. Sementara Rasulullah saw.

telah melarang untuk mendekati dan mene-
mani mereka, sebagaimana beliau telah me-
merintahkan mereka untuk menjauhi istri-
istri mereka dan mengembalikannya kepada
keluarga masing-masing, sampai akhirnya tu-
run firman Allah SWT

"Sungguh, Allah telah menerima tobat
Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang

Anshar." sampai pada ayat "dan terhadap tiga
orang yang ditinggelkan." (at-Taubah= lt7-
118)

Dalam ayat ini, mereka disebutkan bahwa

status hukum mereka di antara dua hal: siksa

dan tobat. Allah SWT telah membiarkan status

hukum mereka menjadi tidak jelas, bukan
karena keraguan, karena sesungguhnya Allah
SWT Mahasuci dari segala hal seperti itu, akan

tetapi agar perkara mereka berada antara
ketakutan dan harapan, dan demi untuk men-

ciptakan rasa cemas dan sedih dalam hati me-

reka agar mereka segera bertobat. Perkara

mereka pun di mata orang lain menjadi se-

buah rasa simpati dan harapan, hal itu mem-
buat orang-orang berkata bahwa mereka akan

celaka jika Allah tidak menurunkan bagi me-

reka ampunan-Nya, dan yang lainnya berkata,
"Semoga Allah mengampuni mereka."

Tidak disangkal lagi bahwa orang-orang
itu merasa menyesal karena mereka tidak ikut
berperang, tapi Allah tidak menyatakan bahwa
mereka telah bertobat, karena penyesalan

saja tidak cukup untuk mengetahui kebenaran
tobat itu, kemudian mereka pun merasa me-

nyesal karena benar-benar telah berbuat dur-
haka, maka tobat mereka pun benar dan dite-
rima.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
tentang orang-orang yang berhak mendapat
siksa-Nya dan orang-orang yang berhak men-

dapat ampunan-Nya, dan Allah Maha menge-

tahui apa yang pantas bagi hamba-Nya dengan

terus mengarahkan mereka, Mahabijaksana

Allah dalam perbuatan dan perkataan-Nya,

dan dalam syari'at dan hukum-Nya demi ke-

maslahatan manusia. Dan dari hikmah-Nya:
Penangguhan nash atas tobat mereka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Sesungguhnya Hikmah Ilahiyah menuntut
keputusan dalam perkara sebagian hamba-
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Nya dan terkadang hal itu ditangguhkan agar

manusia tetap mempunyai harapan dan ke-

inginan, rasa cemas dan takut. Dan hikmah ini
telah berhasil dalam mendorong mereka yang

tidak ikut bertobat untuk terus bertambah

rasa cemas dan kegundahan mereka, rasa ta-

kut dan kekhawatiran, hingga mereka pun

hampir-hampir putus asa akan diterimanya

tobat mereka, sampai akhirnya Allah SWT me-

nurunkan ayat tentang perkara mereka yang

menyatakan diterimanya tobat mereka dalam

firman-Nya,

"Dan terhadap tiga orang yang diting'
g alkan." (at-Taubah: 1 18)

Adapun firman Allah (,!"r -i. Ctt ;*,A Clb

sebagai dalil bahwa tidak ada hukum lain atas

mereka kecuali dua perkara ini, yaitu ada-

kalanya adzab dan siksa atau tobat. Adapun

ampunan dari dosa tanpa adanya tobat, hal itu
tidak dianggap.

MASJTD DHTRAAR (MASJID ORANG-ORANG

MUNAFTK) DAN MASJID TAKWA (MASJID

QUBA)

Surah at-Taubah Ayat 107-11O

6q$!fu3t1b(q;ft\<i:iv
'L4u,i';,6ii,t4tv-S1f ,\*rVGA
'e#fiyi:A)i,v::#$yV;iat,M:

. i.;stt jt iJ\+?i'rr; r+,;5i@
i\ <rE 36., r+,'* ;fu 'S Ft ;; ts u.

6ardffi<j"#. J\UN\ffi"
i5'J i\ f -?bt )'t a a;t:F'i!qi.
Y;41,5g#]+;l6)6,iAWY'iq3.

A$";##'gi;'6ivt+$O46.,s'$t
frii 35i1ffi rilB t'dt,$4-J dr

7. - / !.r'**;-el-- - -/
"Dan (di antara orang-orang munafik itu)

ada yang mendirikan masjid untuk menimbulkan

bencana (pada orang-orang yang beriman), un-

tuk kekafiran dan untuk memecah belah di an-

tara orang-orang yang beriman, serta untuk

menunggu kedatangan orang-orang yang telah

memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.

Mereka dengan pasti bersumpah: "Kami hanya

menghendaki kebaikan. Dan Allah menjadi salcsi

bahwa mereka itu pendusta (dalam sumpahnya).

langanlah engkau melaksanakan shalat dalam

masjid itu selama-lamanya. Sungguh, masjid yang

didirikan atas dasar takwa, seiak hari Pertama
adalah lebih pantas engkau melalcsanakan shalat

di dalamnya. Di dalnmnya ada orang-orang yang

ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-

orang yang bersih. Maka apakah orang-orang yang

mendirikan bangunan (masjid) atas dasar takwa

kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang lebih

baik, ataukah orang-orang yang mendirikan ba-

ngunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu (ba-

ngunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke

dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak mem-

beri petunjuk kepada orang-orang yang zalim.

Bangunan yangmereka dirikan itu senantiasa men-

jadi penyebab keraguan dalam hati mereka, sarn-

pai hati mereka itu hancur. Dan Alhh Maha Me-

nget ahui, M ah ab ij alcs an a l' (at-Taabah : f 07- I f 0)

Qlraa'aat

{rl;J ,Jjr;} Imam Nafi' dan Ibnu Amir

membaca 4i:j;t uit1.
4h! *:ib Imam Nafi' dan Ibnu Amir\ .. " /,

membaca 1;-1i;.

{Y;} dibaca:

L. (1i> bacaan Ibnu Amif, Hamzah, dan

Khalaf.

2. (lr>bacaan para imam lainnya.



qg;:,1i1p dibaca:

1. ,g" 3i ig bacaan Ibnu Amir; Hafsh, dan

Hamzah.

2. ,Ci 3i {p bacaan para imam lainnya.

l'nab

(rliJ ,Jir;) ma'thuuf (terhubung) dengan

4t;'; r);t;i\ atau sebagai mubtadaa' (kata

awal) dan khabarnya{$ti lt;i]} atau khabar-

nya mahdzul [dilesapkan) yaitu pada orang-

orang yang telah kami jelaskan atau dari
mereka yang telah kami sebutkan yang telah
mendirikan masjid itu, atau seperti yang lebih

dipilih oleh Abu Hayyan sebagai manshub atas

kekhususan seperti firman Allah SWT,

"Begitu pula mereka yang melaksanakan

shalat." (an-Nisaa': 162)

(tjtth bisa manshub atas mashdar yaitu
kemudharatan bagi orang-orang Mukmin atau

sebagai objek langsung dan apa yang ada se-

sudahnya dari beberapa manshub ma'thuf
padanya. (Jl th bergantung dengan 1.71r-;

atau dengan t'jk) yaitu mereka telah men-

dirikan masjid sebelum mereka melakukan

kemunafikan dengan tidak ikut berperang, se-

bagaimana diriwayatkan bahwa masjid itu di-

dirikan sebelum terjadinya Perang Tabuk.

4rr, ,l':i,t) di dalamnya ada mudhaf mah-

zhuuf Oang dilesapkan) , taqdiirnya ,*.( o>

A;. J3i karena kata {.r} tidak termasuk'pada

ketentuan waktu. Sementara para ulama Kufah

berpendapat bahwa itu masuk pada ketentuan

waktu, maka tidak lagi butuh kepada taqdiir
mudhaf.

{16} kata sifat yang aslinya haairun dengan

dibalikkan seperti kata laatsin yang aslinya

laaitsun dan kata syaakin yangaslinya syaaikun.

Huruf yaa'-nya dihilangkan [dibuang) seperti

dihilangkannya pada kata qaadin dan raamin

baik dalam kondisi rafa' (nominatif) danyar
(genitif).

(,1,1 ;ri} kata man yang berarti orang

yang kedudukan i'rabnya sebagai mubatada'

(kata awal) dan keterangannya adalah {F}.

Balaaghah

{;r+,J ,ry antara keduanya merupakan

sebuahiinaas [satu j enis) yang tidak sempurna.

4"n J; I$ ;:i iaiy adalah bentuk
ist'aarah makniyyah dimana kata "takwa" dan

"keridhaan" disamakan dengan bumi yang ku-

kuh yang berdiri bangunan di atasnya, kemu-

dian yang disamarkannya dihapus dengan

menunjukkan pada sesuatu yang menjadi ke-

lazimannya yang "membangun" dan kalimat
istifham (bentuk pertanyaan) di sini bermakna
penetapan.

4iq. it;.{} adalah mashdaryang dimaknai

sebagai ism maf'ul.

Mufrudaat Lughawlyyah

{;i;} Dan (di antara orang-orang muna-

fik itu) ada orang-orang yang mendirikan
masjid Dhiraar; dan mereka berjumlah dua

belas orang termasuk dari orang-orang muna-

fik. (tjt,,;p yaitu kemudharatan bagi warga

Masjid Quba. Kata adh-dhiraaru artinya mem-

buat kemudharatan kepada orang lain yang

kamu tidak mendapat manfaat darinya, se-

mentara kata adh-dhararu artinya membuat

kemudharatan kepada orang lain dan kamu

punya manfaat darinya. Kedua-duanya adalah

perbuatan yang dilarang sesuai dengan hadits

Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ahmad dan

Ibnu Majah dari Ibnu Abbas,

"Tidak boleh berbuat kemudharatan (dan

kamu mendapat manfaat di dalamnya) dan tidak

boleh berbuat kemudharatan (walau kamu tidak

mendapat manfaat di dalamnya)." (HR Ahmad

dan Ibnu Majah)

itr \r )''b \
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4,5;y untuk kekafiran karena mereka

membangunnya atas perintah Abi Aamir ar-
Raahib agar bisa dijadikan benteng baginya,

dan tempat menerima orang-orang yang da-

tang menghadapnya, dan dia pernah pergi

untuk membawa pasukan tentara kaisar Ro-

mawi memerangi Rasulullah saw.. 6 tiJ11|

(o1 ilt dan untuk memecah belah antara
orang-orang Mukmin yang shalat di Masjid

Quba dengan shalat sebagian mereka di da-

lamnya atau orang-orang yang sedang ber-
kumpul untuk shalat di Masjid Quba. {(t-1!j}
maksudnya menanti dan menunggu dengan

rasa permusuhan. (J:, ; 'i;r; it ;tt; ,|.y
orang-orang yang telah memerangi Allah
dan Rasul-Nya sejak dahulu yaitu sebelum

pembangunannya, dia adalah Abu Amir ar-
Raahib. ((i;iil} Kami tidak menghendaki dari
pembangunannya. {";Jr i1} maksudnya ada-

lah perbuatan baik atau keinginan baik berupa
menyayangi orang-orang miskin pada saat

hujan dan panas dan kelapangan bagi orang-

orang Islam. (ii:6,*il1} .esungguhnya mereka
adalah pendusta dalam sumpah mereka, dan

mereka pernah bertanya kepada Nabi saw.lalu
turunlah ayat (r:;'ih.

('ii : ,l,u i) Ianganlah kamu shalat dalam

masjid itu selama-lamanya dan kirimlah se-

kelompok orang untuk menghancurkan dan

membakarnya dan menjadikan tempat itu
sebagai tempat pembuangan sampah dan

kotoran.
:. . .i "(.s:.lt 

"t" ;f L}IJF sesungguhnya masjid
yang didirikan atas dasar takwa [Masjid
Quba) yang didirikan oleh Rasulullah saw
dan beliau telah melaksanakan shalat di da-

lamnya beberapa hari yaitu dari hari Senin

sampai ]um'at. Kata at-ta'siu artinya mele-

takkan pondasi awal untuk berdirinya se-

buah bangunan. (p! )"ti ,Y maksudnya bahwa
pembangunannya dilakukan sejak awal di
hari keberadaan beliau, yaitu hari sampainya

engkau [Muhammad) ke negeri hijrah yaitu

Masjid Quba seperti dalam hadits yang diri-
wayatkan oleh imam Bukhari. Takwa adalah

apa yang diridhai Allah dan dapat menjaga dari

kebencian-Nya. (: ;r;' ii J;iy lebih patut kamu
shalat di dalamnya dan lebih layak. {l;t y}
bahwa mereka adalah kaum Anshar. J^ip

4.GiPlt menyukai orang-orang yang bersih
yaitu dengan memberikan mereka pahala.

4d; *Y atas dasar takwa kepada Allah
yaitu dengan takut kepada-Nya (orirl) dan

keridhaan-Nya serta mengharap ridha dari-
Nya dan inilah perumpamaan Masjid Quba.

4"i ,*Y di pinggir {.7}} pinggir jurang atau

tebing (16| yang runtuh dan hampir jatuh.

(: ;+Uy maksudnya adalah runtuh dan jatuh

bersama orang yang membangunnya. )( eb
{"# k" dalam neraka }ahannam, dan inilah
perumpamaan membangun tidak dengan ke-

takwaan yaitu perumpamaan Masjid Dhiraar.

{{r} pangkal keraguan. {6u;}telah hancur
hati mereka berkeping-keping yaitu mereka

mati. {iji; "irrj} dan Allah Maha Mengetahui
terhadap semua ciptaan-Nya.{i:f} lagi Maha-

bijaksana dalam penciptaan mereka.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Turunnya ayat (r1ijr ,ijrl) ulama tafsir
berpendapat bahwa sesungguhnya Bani Amru
bin Auf mereka adalah dari golongan Aus

telah mendirikan Masjid Quba.e Mereka pun

mendatangi Rasulullah saw. dan meminta ke-

pada beliau untuk mendatangi mereka, dan

beliau mendatangi mereka serta shalat di
masjid itu. Saudara-saudara mereka dari Ba-

ni Ghunmun bin Auf dari golongan Khazraj

iri hati kepada mereka dan berkata, "Kita

9 Ketika Nabi saw. hijrah ke Madinah, pertama yang beliau
singgahi adalah Quba dan mendatangi Kultsum bin al-
Hadm pemimpin Bani Amru bin Auf yang meniadi suku
mayoritas dari golongan Awas. Quba adalah sebuah desa
yang berjarak sekitar dua mil dari arah selatan Madinah,
dan Rasulullah saw. tinggal di sini dari hari Senin sampai

Jum'at dan beliau mendirikan Masjid Quba.



akan mendirikan sebuah masjid dan kita
utus kepada Nabi saw. dan membawanya ke

sini mendatangi kita dan dia shalat bersama

kita di dalamnya seperti dia shalat di masjid
saudara-saudara kita, dan Abu Amir ar-Raahib

akan shalat di dalamnya sekembalinya dia
dari Syam." Mereka pun mendatangi Nabi saw
yang sedang menyiapkan perjalanan beliau ke

Tabuk dan berkata, "Wahai Rasulullah, kami
membangun sebuah masjid untuk orang-

orang yang punya hajat dan keperluan serta

malam-malam yang banyak hujan. Kami ingin
engkau shalat bersama kami di masjid itu dan

mendoakan keberkahan untuk kami."

Nabi saw menjawab, 'Aku akanmelakukan
perjalanan perqng dan sedang sibulj jika kami
telah kembali nanti kami akan mendatangi
kalian dan kami shalat bersama kalian di sanq."

Ketika Nabi saw. pulang dari Perang

Tabuh mereka mendatangi beliau dan mereka
telah selesai membangun masjid tersebut, dan

mereka telah melaksanakan shalat di masjid
tersebut pada hari fum'at Sabtu, dan Ahad,

beliau pun meminta baju untuk dipakai dan

segera mendatangi mereka, lantas turunlah
ayat Al-Qur'an kepada beliau memberitakan
perihal Masjid Dhiraar.

Nabi saw. memanggil Malikbin Dukhsyum,

Ma'nun bin'Uday, Amir bin Sakan dan Wahsyi

sang pembunuh Hamzah, beliau berkata kepa-

da mereka, "Pergilah kalian ke masjid yang
warganya zalim ini. Hancurkan dan bakar
masjid itu."

Mereka segera dan cepat pergi, Malik
bin Dukhsyum keluar dari rumahnya dengan

membawa obor api. Mereka bergegas dan mem-

bakar masjid itu serta menghancurkannya.

Orang yang membangun masjid itu berjumlah
dua belas orang,

Adapun Abu Amir ar-Raahib, dia adalah

seorang dari golongan Khazraj yang awalnya

beragama Nasrani dan mempunyai kedudukan

tinggi di tengah ahlul kitab. Ketika Nabi saw
datang hijrah ke Madinah, orang-orang Islam

bersatu bersama beliau dan kalimat Islam
semakin meninggi, Abu Amir lari dan pergi ke

Mekah. Dia memprovokasi kaum musyrikin
Mekah untuk memerangi kaum Muslimin
dalam Perang Uhud. Setelah orang-orang
selesai dari Perang Uhud, dia lari dan pergi ke

Heraclius raja Romawi meminta bantuannya.

Raja itu menjanjikan dan memberinya bantuan.

Abu Amir menulis kepada orang-orang
dari golongannya ahli nifaq bahwa dia akan

membawa pasukan yang akan memerangi
Muhammad dan mengalahkannya, dia pun

memerintahkan mereka untuk mendirikan
sebuah benteng yang dapat menjadi tempat
berlindung bagi orang-orang yang menyam-

paikan surat-suratnya dan bisa juga menjadi
tempat mengintai baginya jika dia datang ke-
pada mereka setelah itu.

Kesimpulannya, masjid ini dibangun oleh

dua belas orang dari golongan orang-orang
munafik atas usulan dan saran Abu Amir ar-
Raahib, kemudian timbul di dalam diri saudara-

saudara Bani Amru bin Auf untuk menandingi
mereka dalam pembangunan Masjid Quba dan

menyamainya, dan bisa sebagai tempat tinggal
bagi Abu Amir jika dia datang untuk menjadi
pemimpin mereka.

Sebab turunnya ayat fltjiiln 
'ri 'o'riJ- i*, ,b

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu

Hurairah berkata, 'Ayat ini diturunkan berke-
naan dengan warga Quba {j;, ai} dia berkata,
"Mereka sedang beristinja dengan air; jadi ayat

ini diturunkan berkenaan dengan mereka."

Ibnu farir meriwayatkan dari Atha' me-

ngatakan bahwa satu kaum dari warga Quba
berhadatst kemudian berwudhu dengan air;
jadi ayat ini diturunkan berkenaan dengan

mereka 4.iltvl, li.nt, gli;" iri o'r.*. ;;, +b.
Ibnu Abbas berkata, "Ketika ayat ini

diturunkan {tt'M 'ti 't1A- i*, !F Rasulullah



saw. mendatangi Awim bin Sa'idah dan ber-

tanya, "Kesucian apa yang telah Allah puji atas

kalian ini? Dia menjawab, "Wahai Rasulullah,

tidak ada di antara kita baik laki-laki atau pe-

rempuan yang keluar dari toilet kecuali dia

mencuci farajnya atau dia berkata "kema-

luannya." maka Nabi saw berkata, "Begitulah

memang."

Ada yang mengatakan bahwa ketika ayat

ini diturunkan, Rasulullah saw berjalan ber-

sama dengan orang-orang Muhajirin sampai

beliau berdiri di depan Masjid Quba. Saat itu
orang-orang Anshar sedang duduk-duduk,

beliau pun bertanya, 'Apakah kalian orang

Mukmin?" Mereka diam, dan beliau meng-

ulang pertanyaannya, dan Umar berkata, "Se-

sungguhnya mereka adalah orang-orang Muk-

min dan aku bersama mereka, Rasulullah saw.

bertanya, 'Apakah kalian ridha dengan qadha

dan qadar?" Mereka menjawab, "Ya." Beliau

berkata, 'Apakah kalian sabar atas segala

musibah?" Mereka menjawab, "Ya." Beliau ber-

tanya lagi, 'Apokah kalian bersyukur dalam

kebahagiaan?" Mereka menjawab, "Ya." Lalu

Rasulullah berkata, "Berarti kalian adalah

orang-orang beriman dan demi Tuhan Pemilik

Ka'bah." lantas beliau duduk kemudian

berkata, "Wahai kaum Anshar, sesungguhnya

Allah Azza wa Jalla telah memuji kalian, maka

apa sajakah yang kalian lakukan pada saat

berwudhu dan ketika buang air besar?" Mereka

menjawab, "Wahai Rasulullah, kami setelah

buang air besar membersihkannya dengan

tiga batu kemudian setelah membersihkan

dengan batu kami menggunakan aiq, maka

beliau membaca ayat40';k ii:,'kJ"l*, gF.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan sifat-

sifat orang munafik dan jalan mereka yang

berbeda-beda dalam kemunafikan itu, Allah

SWT berfim an {t'tr,z 
(".-:; tr3}it rjri} [Dan [di

antara orang-orang munafik itu) ada orang-

orang yang mendirikan mesjid untuk me-

nimbulkan kemudharatan [pada orang-orang

Mukmin)1.

TAFSIR DAN PENJEI.ASAN

Dari orang-orang munafik yang telah kita

sebutkan, mereka adalah kelompok yang telah

mendirikan Masjid Dhiraar di samping Masjid

Quba. fumlah mereka sebanyak dua belas

orang dari kaum munafik Aus dan Khazraj,

pendirian masjid tersebut memiliki empat

alasan sebagai berikut.

L. Membuat kemudharatan bagi warga Mas-

jid Quba yang telah didirikan oleh Nabi

saw pada saat awal kedatangan beliau ke

Madinah.

2. Sebagai sikap kekafiran kepada Nabi

saw. dan kepada apa yang beliau bawa,

membuat fitnah terhadap beliau dan

Islam, dan menjadikan masjid yang mere-

ka bangun itu sebagai tempat untuk me-

lakukan tipu daya dan konspirasi busuk

terhadap kaum Muslimin sehingga masiid

itu menjadi pusat fitnah dan kemunafi-

kan serta tempat pelarian orang-orang

munafik untuk lari dari kewajiban melak-

sanakan shalat. Hal itu adalah kekafiran

karena kafir bisa terjadi pada keyakinan

dan perbuatan yang keduanya bisa meng-

hapus keimanan.

3. Memecah-belah antara orang-orang

Mukmin yang selalu shalat di belakang

Rasulullah saw. di satu masiid. Apabila se-

bagian mereka ada yang shalat di Masjid

Dhiraar; akan teriadi perpecahan dan

hilang kasih sayang serta kesatuan umat.

Untuk itu pada dasarnya umat Islam hen-

daknya shalat dalam satu masiid dan

memperbanyak masjid tanpa kebutuhan

bisa menghilangkan tujuan utama agama.

4. Sebagai tempat untuk memantau atau
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menunggu kedatangan orang yang sedang

dimusuhiAllah dan Rasul-Nya juga sebagai

kantor serta tempat bagi kelompok orang-

orang siap perang bersamanya, mereka
adalah orang-orang munafik yang mendi-
rikan Masjid Dhiraar.

Maksud orangyang sedang dimusuhi Allah

dan Rasul-Nya seperti yang disebutkan dalam

sebab turunnya ayat adalah Abu Amir ar-
Raahib dari golongan Khazraj, ayah dari Han-

zhalah yang telah dimandikan oleh malaikat.
Rasulullah saw. telah menamakan Abu Amir
sebagai orang fasiq, pada zaman jahiliyah dia
beragama Nasrani dan pernah belajar ten-

tang kepasturan untuk menjadi seorang pas-

tur. Ketika Rasulullah saw. keluar untuk hij-
rah, dia pun tetap memusuhi beliau karena

dia telah kehilangan kepemimpinannya, dia
pernah berkata kepada Rasulullah saw. pa-

da peristiwa Perang Uhud, "Tidak ada satu

kaum yang akan memerangi kamu kecuali

aku akan memerangi kamu bersama mereka."

dan dia tetap memerangi beliau sampai peris-

tiwa Perang Hunain, ketika dia kalah bersa-

ma kaum Hawazin, dia lari ke Syam agar bisa

membawa pasukan kaisar Romawi untuk me-

merangi Rasulullah saw. dia mati seorang diri
di Qinnasrin (sebuah negeri di utara Syria).

Ada yang mengatakan bahwa dia pernah me-

ngumpulkan tentara perang pada peristiwa
Perang Ahzab. Ketika mereka kalah, dia pergi

ke Syam.

Kepergian Abu Amir ke Heraclius, ke-

mungkinan terjadi setelah peristiwa Perang

Uhud atau setelah Perang Hunain atau setelah

Perang Ahzab (Khandaq) sesuai dengan apa

yang diisyaratkan dalam beberapa riwayat.

Orang-orang munafik bersumpah, "Kami

tidak menghendaki dari pendirian masjid ini
selain kebaikan, yaitu dengan berbelas kasihan

kepada kaum Muslimin, untuk mempermudah

shalat berjamaah bagi warga yang lemah

dan yang tidak mampu dan dapat digunakan
pada saat-saat turun hujan." Sumpah itu
dilontarkan agar Rasulullah saw memercayai

mereka dan agar beliau mau shalat bersama

mereka di dalamnya, sebagai dukungan bagi

kaum Muslimin lainnya. Allah SWT Maha Me-

ngetahui bahwa sesungguhnya mereka adalah

pembohong dan pendusta dalam keimanan
dan pengakuan mereka. Mereka adalah orang-

orang munafik dalam perbuatan mereka dan

hal itu telah diberitahukan kepada, Rasulullah

saw.. Arti dari firman Allah (1ii "lr1) bahwa

sesungguhnya Dia Maha Mengetahui kebusu-

kan jiwa dan hati mereka serta kedustaan

sumpah mereka.

Sebagaimana mereka membangun masjid
itu untuk tujuan kemudharatan dan kebu-

rukan, Allah SWT melarang dengan wahyu-

Nya melalui fibril untuk shalat di dalamnya,

kemudian umat Islam mengikuti larangan

itu, Allah SWT berfirman {rii + ,::rri} aUan

mengungkapkan shalat dengan ungkapan a1-

qiyaam mendirikan seperti dikatakan, "fulaan

yaquumul laila" [Fulan mendirikan shalat
malam), dari sini ada hadits shahih yang

diriwayatkan oleh Bukhari,

/o2/ . ,1
p-U; l- aJ

"Barangsiapa yang mendirikan shalat malam

di bulan Ramadhan oleh dasar keimanan dan

mengharapkan pahala, dia akan diampuni segala

dosa yang terdahulunya." (HR Bukhari)

Dapat diperhatikan penggunaan keterang-

an waktu 4r!i) yang mencakup semua waktu
yang akan datang karena kata ini dihubungkan

dengan laa naafiyah yangberarti umum.

Kemudian, Allah memerintahkan beliau
untuk shalat di Masjid Quba karena dua

perkara. Pertama, karena masjid itu didirikan

'*(qt'r(qttu;its i
11 "yq



atas dasar takwa dengan ketaatan kepada

Allah dan ketaatan kepada Rasul-Nya sejak

hari pertama didirikan untuk menyatukan

kesatuan orang-orang Mukmin dan tempat
berlindung bagi Islam dan pemeluknya, Allah
berfirman $crtt * ;:i 4y maksudnya

adalah takwa kepada Allah, dengan ikhlas ber-
ibadah kepada-Nya, dapat menyatukan orang-

orang Mukmin dalam cinta kepada Rasulullah

saw dan menyatukan persatuan umat Islam,

lebih layak dan lebih utama bagimu wahai
rasul untuk shalat di dalamnya.

Maksudnya adalah seperti yang disebutkan
dalam Shahih Bukhari dan seperti makna yang

terkandung dalam konteks dan kisah ini yaitu
Masjid Quba, untuk disebutkan dalam hadits

shahih bahwa Rasulullah saw. bersabda,

;'"tU'''! " "'!'1 '
0 )-?,-* ivY€.

"Shalat di Masjid Quba seperti umrah." (HR

Bukhari)

Akan tetapi Imam Ahmad, Muslim, dan

Nasa'i meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah

ditanya tentang hal ini, beliau menjawab bah-

wa yang dimaksud adalah masjid beliau yang

di Madinah. Tentunya tak ada masalah jika
yang dimaksudkan dua masjid itu karena ke-

duanya sama-sama dibangun atas dasar takwa
sejak awal dimulai pendiriannya.

Kedua, sesungguhnya di dalam masjid ini
terdapat orang-orang yang cinta membersih-
kan diri, baik kebersihan maknawi berupa
bersih dari dosa dan kesalahan juga kebersi-
han nyata berupa kebersihan baju dan tubuh
dengan berwudhu dan mandi dan dengan

menggunakan air dalam beristinja setelah

menggunakan batu. Contoh akhir dari pem-

bicaraan ini adalah pendapat mayoritas ulama
tafsir; namun yang lebih utama adalah kedua-

duanya, dari kebersihan tersebut.

Allah mencintai orang-orang yang bersih
yaitu mereka yang benar-benar bersih baik

jiwa maupun raga mereka, dan mereka adalah

orang yang sempurna di antara manusia. Al-

Baidhawi berkata, "Di dalamnya ada orang-

orang yang cinta membersihkan diri mereka

dari segala kesalahan dan perbuatan yang

tercela demi mencari keridhaan Allah SWT"

dan ada yang mengatakan, "Bersih dari ha-

dats besar dan mereka tidak tidur dalam

keadaan junub!' Allah mencintai dan ridha
kepada orang-orang yang bersih. Mereka

akan didekatkan di sisi Allah SWT seperti de-

katnya seorang kekasih kepada orang yang

dicintainya.

Al-Kasysyaf berkata bahwa kecintaan

mereka kepada kebersihan yaitu bahwa me-

reka lebih mengutamakannya dan selalu men-
jaganya sebagaimana seorang yang cinta, akan

menjaga sesuatu yang diidam-idamkannya
dengan mengutamakan dan memprioritas-
kannya. Kecintaan Allah SWT kepada me-

reka adalah Allah ridha kepada mereka dan

akan berlaku baik kepada mereka, layaknya

seorang kekasih bersikap kepada orang yang

dicintainya.lo

Kecintaan Allah kepada para hamba-Nya

artinya keridhaan, qabul, dan kedekatan ka-

rena Allah SWT Mahasuci dari penyerupaan

s i fat- s i fat- Nya. Ke ci ntaan - Nya p u n ti dak s ep e rti
kecintaan kita, namun merupakan sesuatu

yang layak dengan Maha Kesempurnaan-Nya,

seperti yang disebutkan dalam hadits qudsi
yang diriwayatkan oleh Bukhari

,+i e ft]t, Ct
,,..2 ) z cz o .';'A::.#"*lt

J"ji qL; )t j'!j
t.c. ,,'2 ,ro,ri ,. ,ar*, .-;5 +t"--l l:[i

' 
cJ cin

'U't'1' 6'jJl

'Apabila seorang hamba-Ku mendekatkan

diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunah,

aku pun akan mencintainya, dan jika aku telah

10 Tafsir al-Kasysyaf (2 /58).



mencintainya. Aku menjadi pendengarannya di-
mana dia mendengar, dan menjadi penglihatannya

di mana dia melihat." (HR Bukhari)

Kecintaan Allah SWT dalam ayat ini
sama seperti kecintaan-Nya dalam kesucian

keluarga Nabi saw yaitu firman Allah SIylIT,

"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak

menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul-
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersih-

nya." (al-Ahzaab: 33)

Kemudian Allah SWT membedakan antara
maksud dan tujuan pendirian kedua masjid
itu, Allah berfirman (iq ;i 15ip tidak sama

orang yang mendirikan bangunannya atas

dasar takwa keridhaan Allah yaitu atas dasar
yang kukuh dan penuh manfaat di dunia
dan akhirat dengan orang yang mendirikan
masjid bertujuan untuk kemudharatan dan

kekafiran, dan untuk memecah-belah orang-

orang Mukmin serta sebagai tempat menanti
orang yang sebelumnya telah dimusuhi Allah
dan Rasul-Nya, melainkan mereka mendirikan
bangunan mereka di tepi jurang yang runtuh.
Kalimatiurufun artinyajurang yang terlubangi
dengan air; maksudnya di tepi lubang dengan

dasar pondasi yang lemah dan hancur ser-

ta akan segera runtuh. Apabila runtuh, run-
tuhnya ke dasar neraka |ahannam. Allah ti-
dak memberikan petunjuk kepada orang-

orang yang zalim yaitu tidak memperbaiki
perbuatan orang-orang yang melakukan ke-

rusakan dan tidak menunjukkan mereka ke
jalan kebenaran, jalan keadilan yang benar
yang di dalamnya ada kemaslahatan dan ke-

selamatan mereka.

Ar-Razi11 berkata, "Kita tidak melihat di
dunia ini sebuah contoh yang lebih pas dan

tepat tentang perkara orang-orang munafik
dari contoh ini."

Inti pembicaraan ini adalah salah satu dari
dua bangunan itu, yang satu tujuan pendirian
dan pembangunannya adalah takwa kepada

Allah dan mencari ridha-Nya, sementara yang

satunya lagi, tujuan dari pembangunannya

itu adalah maksiat dan kekafiran, untuk itu
bangunan pertama adalah mulia dan wajib
untuk dipertahankan, sementara yang kedua

adalah hina dan wajib dihancurkan.

Firman Allah (;,i,; .,A ; *. ;Vi\ lalu bangun-

annya itu jatuh bersama-sama dengannya ke

dalam neraka fahannam. Ada yang mengatakan

bahwa itu memang yang sebenarnya, yaitu
tempat tersebut menjadi salah satu tempat
neraka, dan ada yang mengatakan bahwa

itu adalah kiasan yang maknanya adalah ba-

ngunan itu masuk ke neraka, jadi seakan-akan

bangunan itu runtuh dan masuk ke dalam

neraka.

Kemudian Allah SWT menjelaskan mak-

sud yang terselubung dari pembangunan Mas-

jid Dhiraar yang dilakukan oleh orang-orang
munafik dan mempunyai makna yang buruk
yang terus tertanam sepanjang sejarah, dan

Allah SWT berfirman {$r;. it;. i} maksudnya

bangunan mereka dan penghancurannya

senantiasa menjadi pangkal keraguan mereka

terhadap agama Islam dan terus menambah

kemunafikan mereka; hal itu karena memang
pembangunannya justu mengukuhkan kemu-

nafikan dan kekafiran mereka serta mewa-

riskan kepada mereka kemunafikan di dalam

hati, sebagaimana Allah SWT telah menjadikan
kecintaan para penyembah r71 [patung anak

sapi) mendarah daging dalam diri mereka,

menjadi karakteristik mereka yang tidak hilang
dari hati mereka. Hal seperti ini terus menjadi
sikap mereka dalam segala hal kecuali jika
hati mereka hancur dicincang menjadi bagian-

bagian kecil, dimana mereka sudah tidak bisa

lagi menerima pengetahuan atau dengan jalan

kematian mereka, Ini merupakan puncak
mubalaghah (hal yang sangat berlebihan)11 Tafsir ar-Razi (16/t97).



tentang kekafiran dan kemunafikan mereka,

sementara ada istitsnaa' [pengecualian) dari

zamanyang lebih umum.

Yang dimaksud adalah bangunan ini men-

jadi kegembiraan mereka dan sumber ilham

keraguan mereka terhadap agama Islam, serta

menjadi penampakkan akan mendarah da-

gingnya kekafiran dan kemunafikan dalam

diri mereka. Ketika Rasulullah saw. meme-

rintahkan untuk menghancurkannya, mereka

merasa berat hati dan menambah kedengkian

dan kemarahan mereka kepada beliau, juga

menambah keraguan mereka atas kenabian

beliau. Semakin besarnya rasa takut mereka,

mereka meragukan perkara mereka, apakah

mereka akan dibiarkan atau mereka akan di-

bunuh? Pada hakikatnya bangunan-bangunan

itu sendiri memang sebuah keraguan karena

menjadi sebab dan sumber keraguan, sebab

dan sumber keraguannya telihat jelas dengan

dihancurkan dan dibinasakannya.

Sesungguhnya Allah SWT Maha Menge-

tahui amal perbuatan makhluk ciptaan-Nya,

Mahaadil dan Bijaksana dalam memberikan

balasannya baik berupa kebaikan atau keja-

hatan, dan dari hikmah Allah SWT adalah

menjelaskan keadaan orang-orang munafik

serta memperlihatkan apa yang terselubung

dari perkara mereka untuk mengetahui ha-

kikat kebenarannya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan pada hal

berikut ini.

1. Di antara orang-orang munafik ada satu

golongan yang membangun Masjid Dhiraar

di sebelah Masjid Quba dengan empat tu-
juan, yaitu upaya untuk menimbulkan

kemudharatan, kafir kepada Nabi saw

dan kepada apa yang diturunkan kepada

beliau, memecah belah kaum Mukminin,
menjadikan masjid itu sebagai benteng

bagi orang-orang yang memerangi Allah

dan rasul-Nya.

Maksud dari adh-dhiraar [kemudhara-
tan) masjid itu adalah orangyang memba-

ngunnya dan bukan bangunan masjidnya.

Keimanan mereka untuk berniat baik dan

tujuan yang benar adalah bohong belaka.

Ulama madzhab Maliki berpendapat bah-

wa setiap masjid yang dibangun dengan

tujuan kemudharaan atau riya atau men-

cari populeritas, hukumnya sama dengan

Masjid Dhiraar dan tidak boleh shalat

di dalamnya. Tidak dibolehkan memba-

ngun sebuah masjid di sebelah masjid

yang lain dan wajib dihancurkan dan

dilarang pembangunannya agar tidak
mengalihkan perhatian warga masjid

yang pertama. Dengan demikian masjid

itu menjadi kosong. Terkecuali jika kam-

pung itu besar dan penduduknya banyah

sementara dengan satu masjid tidak bisa

menampung mereka semua, diperboleh-

kan membangunnya. Tidak harus dalam

satu kampung membangun dua atau

tiga masjid jami', dan wajib hukumnya

melarang pembangunan masjid yang ke-

dua, dan siapa yang shalat f um'at di masjid

itu hukumnya tidak boleh.12

Para ulama berpendapat bahwa jika ada

yang pernah mengimami orang zalim ti-
dak boleh shalat bermakmum di bela-

kangnya, kecuali jika orang itu telah

memperlihatkan permintaan maafnya

atau bertobat. Sesungguhnya Umar bin

Khaththab pada masa kekhalifahannya

tidak mengizinkan Mujammi' bin fariyah
menjadi imam shalat di Masjid Quba

karena dia pernah menjadi imam di Masjid

Dhiraar. Kemudian Umar mengizinkannya

setelah terlihat bahwa pada saat itu dia

2.

3.

4.

L2 Tafsir al-Qurthubi (B /254).



memang tidak tahu apa yang dirahasiakan

orang-orang munafik.

5, Sebuah masjid yang digunakan untuk
shalat dan ibadah dihancurkan jika me-

mang hal tersebut mengandung kemudha-

ratan bagi orang lain. Setiap apa saja me-

ngandung kemudharatan harus dibinasa-

kan dan dihancurkan, seperti orang yang

membangun oven pembakaran atau peng-

gilingan atau lubang sumur atau lainnya

yang bisa menimbulkan kemudharatan

bagi orang lain. Yang menjadi patokan

adalah barangsiapa yang mendatangkan

kemudharatan kepada saudaranya atau

tetangganya harus dicegah. Hal ini yang

dinamakan dalam istilah modern oleh para

praktisi hukum sebagai teoridispotic dalam

penggunaan hak. Ternyata para ulama

madzhab Malikiyah dan lainnya telah lebih

dahulu menentukan teori ini.

6. Kufur 'amali; Ibnu Arabi berkata, "Ketika

keyakinan mereka menyatakan tidak ada

kesucian pada Masjid Quba dan juga pa-

da Masjid Nabi saw mereka telah kafir
dengan keyakinan seperti ini."

7. FirmanAllah SWT {EltGtii3y menun-
jukkan bahwa tujuan utama dari adanya

jamaah adalah menyatukan hati dan per-

satuan mereka untuk taat kepada Allah

SWT sehingga mereka saling mengasihi

dan menyayangi dengan berbaur dan

membersihkan hati dari kedengkian.

Imam Malik mengambil hukum dari

ayat ini bahwa tidak boleh dua jamaah

dengan dua imam shalat berbarengan

dalam satu masjid, berbeda dengan pen-

dapat para ulama lainnya.

8. Firman Allah SWT {,;.:*jr it i";i 'tt ',H;y
maksudnya yaitu apa yang kami inginkan

dari pembangunannya tak lain hanyalah

demi kebaikan, namun pekerjaan itu ber-

beda dengan maksud dan tuiuan hakikinya.

Diharamkan untuk shalat di Masjid Dhiraar

dengan firman Allah SWT 4,3 y. F {}
|anganlah kamu shalat dalam masjid itu

selama-lamanya maksudnya yaitu Masjid

Dhiraar.

Masjid yang didirikan atas takwa lebih

utama untuk shalat di dalamnya dan tak-

wa adalah perbuatan yang bisa menyela-

matkan dari siksa Allah SWT

Anjuran Islam dalam hal kebersihan ru-

hani (bersih dari perasaan dengki, bersih
jiwa dan keimanan yang benar) dan

kebersihan jasmani (dengan berwudhu

dan mandi serta membersihkan najis dari
pakaian, badan dan tempat) karena se-

sungguhnya Allah SWT dalam ayat ini me-

muji orang yang cinta pada kesucian dan

selalu mengutamakan kebersihan.

Dalam hal membersihkan najis, pa-

ra ulama mempunyai tiga pendaPat.

Pertama, hal itu merupakan wajib dan

fardhu. Sesungguhnya shalat tidak sah

bagi orang yang melaksanakannya dengan

memakai pakaian yang bernajis, baik dia

sadari atau lupa. Hal itu adalah pendapat

Imam Syafii dan Ahmad dan diriwayatkan
juga dari Imam Malik. Kedua,jika najis itu
sebesar uangkoin dirham, shalatnya harus

diulang. Ukuran uang koin dirham ada-

lah kiasan dari besarnya dubur manusia.

Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah

dan Abu Yusuf. Ketiga, menghilangkan

najis dari pakaian dan badan hukumnya

sunnah dan bukan fardhu. Ini adalah

pendapat lain bagi Imam Malik dan para

sahabatnya.

Al-Qurthubi berkata bahwa pendapat

pertama adalah yang paling benar in syaa

Allah l<arena sesungguhnya Nabi saw.-
seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim-pernah melintasi dua ku-

buran seraya beliau bersabda,

9.

10.

LL,
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E gvrx. tlr )6i4 4t
,aa73u, #" o* *;*i

.l:; b'jF.\
"Sesungguhnya keduanya pasti sedang

diadzab, dan keduany a b ukan diadzab karena
perbuatan dosa besar, adapun yang satu
orangnya sering mengumpat-umpat dan yang
lainnya tidak membersihkan kencingnya."
(HR Bukhari dan Muslim)

Tentunya seseorang tidak diadzab iika
bukan karena meninggalkan yang wajib.
Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi
Syaibah, Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan

Hakim dari Abu Hurairah dari Nabi saw.

bersabda,

.J"41 ;y ,Jr,.2tt; 5i
"Keb any akan adzab kub ur itu di seb abkan

oleh kencing." (HR Abu Syaibah, Ahmad,
Ibnu Majah dan Hakim)

Ulama yang lain berdalil bahwa Nabi

saw melepas sandal beliau di waktu sha-

lat setelah fibril a.s. memberitahukan
bahwa pada sepasang sandal beliau ada

najis dan kotoran.l3 Dan ternyata beliau
meneruskan shalatnya hal itu menun-
jukkan bahwa menghilangkan najis ada-

lah sunnah dan shalat beliau sah, dan

akan mengulanginya selama masih dalam

waktunya untuk mencari kesempurnaan.

L2. Ayat4;:i pibmenunjukkan bahwa setiap

sesuatu itu dimulai dengan niat takwa
kepada Allah SWT dan tujuan Ii wa7 hillaahil
kariim (untuk Allah Yang Maha Pemurah)

itulah yang akan kekal dan membuat
pelakunya bahagia, perbuatan itu akan

"Sesungguhnya Allah
orang-orang Mukmin, baik

t-li ,S
--"'-Z;\t t;ti

sampai kepada Allah dan akan diterima
oleh-Nya,

"tetapi amal kebajikan yang terus-
menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan." (al-Kahft 46)

13. Masjid Dhiraar menjadi sebab dan bukti
bagi keraguan orang-orang munafik. Ke-

tika mereka membangunnya, kegembi-
raan mereka semakin besar dan ketika
Rasulullah saw. memerintahkan untuk
menghancurkannya, hati mereka semakin

berat. Kemarahan mereka kepada beliau

dan keraguan mereka kepada kenabian

beliau semakin bertambah. Keraguan itu
terus melekat dalam hati mereka sampai

meninggal.

SIFAT.SIFAT ORANG MUKMIN YANG BENAR

DAN SEMPURNA ADAIAH YANG BERJIHAD,

BERTOBAT, DAN BERIBADAH

Surah at-Taubah Ayat LLL-LL2

W#\<*AtAij*ilgy
<4s*ltJti,g<r11;q'*Jtfl ,gu,

U1t5*jto6t$6<,ir3r
)lW'6 a e q6,J5 ;}3'it;sv
LsAt it\ ; 3\\'* ;5s. att'K;t,
5i,{TtaLYi\<,i)r5d,g1@
3i6v,)IA\<,,N:<;r4a63{9t

:.2:dL\,

13 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dari Abu Sa'id
al-Khudri.

A_r 'ri,r ).;*A.6fulV tg, *
telah membeli dari
diri maupun harta
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mereka dengan memberikan surga untuk mereka.

Mereka berperang di jalan Allah; sehingga

mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, lnjil dan

Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati
janjinya selain Allah? Maka bergembiralah

dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan

demikian itulah kemenangan yang agung. Mereka

itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah,

memuji (Allah), yang mengembara (demi ilmu
dan agama), ruku', sujud, menyuruh berbuat

makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan

yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan
gembirakanlah orang-orang yang beriman." (at-

Taubah: flf-ff2)

Qlraa'aat

[S;.,e.tJ't'+,| Imam Hamzah, al-Kasa'i, dan

Khalaf membaca p'iki ;''il-1.

{t;itt\ Ibnu Katsir dan Hamzah mem-

bacaptitg.

l'raab

(;z6r) bisa sebagai badal (pengganti)

dari wawu 4:tp-; 3';*y atau sebagai khabar
mubtada'yang terhapus, taqdiirnya ljiltBr Sy
atau sebagai mubtada' dan khabarnya adalah

{;liii} dan yang sesudahnya.

4k y rr"l) keduanya sebagai mashdar

denganfl'il keduanya yang terhapus.

Balaaghah

{.r;rr ilr ig} adalah bentuk isti'arah (per-
umpamaan) penyertaan, dimana upaya me-

reka dengan jiwa dan harta, dan pemberian
pahala upaya itu kepada mereka dengan ba-

Iasan surga disamakan dengan jual beli. Pada

hakikatnya Allah SWT tidak mungkin mem-

beli sesuatu karena sesungguhnya Allah SWT

adalah pemilik segala sesuatu. Untuk itu
Hasan al-Bashri berkata, "Membeli jiwa adalah

menciptakannya dan harta adalah pemberian

rezeki."

4:tEt J'tfuY antara keduanya adalah ke-

sejenisan yang tidak sempurna karena per-

bedaan bentuk.

{'i*r[F dalam susunan kalimat ini ada

pengalihan pembicaraan dari yang gaib [orang
ketiga) kepada khitab (orang kedua).

(jl-rtr:lr iifrlr) yaitu orang-orang yang

mengerjakan shalat, di sini mengandung ma-

jaaz mursal (kiasan prosa) dengan menyebut-

kan sebagian, sementara tujuannya adalah se-

luruhnya.

{j.t:st ;;;+ aaatah bentuk penampakan\e-../ I '/
pada posisi yang tidak tampak yaitu berilah
kabar gembira kepada mereka sebagai bentuk
penghormatan dan perhatian kepada mereka,

dan untuk mengingatkan bahwa keimanan

mereka mengajak mereka kepada hal itu. Se-

sungguhnya orang Mukmin yang sempurna

adalah orang yang memiliki sifat-sifat itu.

Mufradaat LuEhawWah

(eilt e. c:j,ly maksudnya adalah dengan

mereka bekerja keras dalam taat kepada Allah

SWT seperti dengan berjihad, dan ini merupa-

kan perumpamaan seperti firman Allah SWT,

"Mereke itulah yang membeli kesesatan

dengan petunjuk." (al-Baqarah: 16, 175)

{i, ry e t'ttd.ymerupakan jumlah kalimat
isti'naaf (memulai lagi) sebagai keterangan

untuk asy-syiraa'(pembelian). C :1n, iii UtY
(,irrmaksudnya tidak ada yang lebih menepati
janji dari-Nya.(411h yaitu yang dijual. 3i, *b
{iYjr kemenangan yang besar dalam bentuk
yang didapat melampui apa yang diminta.

(i.,i.ujl} yaitu yang ikhlas dalam beribadah

kepada Allah. {oidi} memuji [Allah) atas

segala hal. (i;ir-:^llp yang berpuasa. atlr.tliq

{ijtu:tr yang rukul yang sujud yang melak-

sanakan shalat. (i, :;*1 tiar;":tty yang me-

melihara hukum-hukum Allah yaitu memeli-

haranya dengan mengamalka nnya. $;-pt ;..1$
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Dan gembirakanlah orang-orang Mukmin

dengan surga.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan

orang-orang Anshar-saat itu mereka ber-
jumlah tujuh puluh orang laki-laki-mem-
baiat Rasulullah saw. pada baiat kedua yaitu
Baiat Aqabah Kubra. Saat itu orang yang

umurnya paling muda adalah Aqabah bin
Amru. Ibnu farir meriwayatkan dari Abdullah

bin Rawahah berkata kepada Rasulullah saw,
"Berilah sumpah untuk Tuhanmu dan untuk
dirimu apa yang engkau kehendaki." Beliau

berkata, 'Aku beri sumpah untukTuhanku agar
kalian menyembah-Nya dan janganlah kalian

menyekutukan-Nya dengan apo pun, dan aku

beri sumpah untuk diriku agar kalian men-
jaga aku sebagaimana kalian menjaga diri
dan harta kalian." Mereka berkata, "fika kami

melakukan hal itu apa yang kami dapatkan?"

Beliau menjawab, "Surge." Mereka berkata

lagi, "Perdagangan ini menguntungkan, kami

tidak akan mundur dan tidak akan meminta

mundur." Maka turunlah ayat;r;,lt ,/ 6';;;i\'tl\
l. , , '.'itd*'.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menjelaskan keburukan-kebu-
rukan orang-orang munafik karena mereka

enggan mengikuti Perang Tabuk dan golongan

orang-orang yang lalai dari orang-orang Muk-

min, Allah SWT menyebutkan sifat orang-

orang Mukmin yang benar dalam keimanan

mereka dan awal dari sifat itu adalah jihad di
jalan Allah SWT

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ayat ini merupakan contoh yang tujuan-

nya adalah anjuran dan seruan untuk berjihad.

Di sini Allah SWT mengungkapkan upaya keras

orang-orang Mukmin dengan jiwa dan harta

mereka dan memberi balasan kepada mereka

dengan surga, sebagai kemurahan, kemuliaan,

dan kebaikan. Allah SWT mengungkapkan

hal itu dengan jual beli dan ganti rugi, bahwa

Allah SWT menerima ganti rugi dari apa yang

dimiliki dan dikorbankan oleh hamba-hamba-

Nya yang taat kepada-Nya. Hasan al-Bashri

dan Qatadah berkata, 'Allah SWT berjual beli

dengan mereka, demi Allah harga mereka

menjadi sangat mahal."

Maknanya adalah sesungguhnya Allah

SWT membeli dari orang-orang Mukmin jiwa

dan harta dengan harga yaitu surga atau Allah

SWT memberi perumpamaan tentang balasan

mereka dengan surga atas pengorbanan mere-

ka dengan jiwa dan harta mereka di jalan Allah
sebagai jual beli. Kemudian kembali Allah SWT

menjelaskan apa yang dapat dilakukan dalam
jual beli itu dan bagaimana mereka menjual
jiwa dan harta mereka dengan harga surga.

Allah SWT berfirman, "Mereka berjihad di
jalan Allah dengan memerangi musuh-musuh
mereka atau mereka mati syahid di jalan

Allah, baik mereka dapat membunuh musuh
atau mereka yang terbunuh atau dapat mela-

kukan dua-duanya, maka wajib baginya men-

dapatkan surga."

Kemudian Allah SWT menegaskan janji

dan pemberitaan-Nya dengan firman-Nya

4k * r-r"1) maksudnya bahwa Allah SWT

menjanjikan itu kepada mereka dengan se-

buah janji yang mewajibkan atas diri-Nya dan

menjadikannya sebagai sebuah ketetapan
yang hak yang telah ada di dalam apa yang

telah diturunkan-Nya kepada para rasul-rasul-
Nya baik kitab Taurat yang diturunkan kepada

Musa, dan kitab Injil yang diturunkan kepada

Isa, dan kitab Al-Qur'an yang diturunkan
kepada Muhammad saw.. Hilangnya Taurat

dan Injil dan penyelewengan yang terjadi di
keduanya tidak menghilangkan terjadinya janji

itu karena Allah SWT telah menetapkannya

di dalam Al-Qur'an sebagai kitab yang mem-



benarkan kitab-kitab tadi dan sebagai batu

ujian terhadap keduanya.

Siapa yang lebih menepati janjinya selain

AIIah SWT? Tidak ada seorang pun yang lebih

menepati dan lebih benar dalam penepatan

janji selain Allah SWT karena Allah SWT tidak
pernah mengingkari janji dan ini seperti

firman-Nya,

"Dan siapakah yang lebih benar perka-

taan(nya) daripada Allah." (an-Nisaa': B7)

dan firman-Nya,

"Don siapakah yang lebih benar perka-

tqannya daripada Allah." (an-Nisaa': 122)

Ini adalah bentuk mubaalaghah (hal yang

berlebihan) dalam pelaksanaan dan realisasi-

nya karena memang ini adalah kebenaran dari
Allah.

Apabila penepatan janji itu benar-benar

ditegaskan seperti ini, mereka pun mem-

perlihatkan puncak kegembiraan dan kese-

nangan atas apa yang telah kalian menangkan

berupa surga, sebagai pahala dari Allah SWT

dan sebagai karunia dan ihsan atas pengor-

banan kalian baik dengan jiwa dan harta
kalian demi Allah SWT dan kemenangan itu
adalah kemenangan yang sangat besar dan

kesenangan abadi yang tidak ada satu ke-

menangan apa pun yang lebih besar dari ke-

menangan ini.
Orang-orang Mukmin yang disebutkan

senantiasa berkorban dengan jiwa dan

harta mereka di jalan Allah adalah orang-

orang yang bertobat dari kekufuran dengan

tobat yang sebenar-benarnya. Mereka yang

kembali ke jalan Allah dengan meninggalkan

semua yang bertentangan dengan ridha Allah.

Tobat berbeda satu sama lain tergantung
pada macam maksiat itu sendiri. Tobat

dari kekufuran adalah dengan kembali ke

jalan Allah, tobat dari kemunafikan adalah

dengan meninggalkan kemunafikan itu, tobat

orang yang berdosa dengan penyesalan atas

apa yang telah dilakukannya dan bertekad

untuk tidak melakukan lagi di kemudian

hari, tobat orang yang lalai dalam sesuatu

hal adalah dengan mengganti atas apa yang

telah dilalaikannya, dan tobat orang lengah

dan lalai terhadap Tuhannya adalah dengan

memperbanyak dzikir dan syukur kepada-

Nya.

Mereka adalah al-'aabiduun yaitu orang-

orang yang beribadah kepada Allah SWT

dengan penuh ikhlas, orang-orang yang ber-

syukur atas nikmat-nikmat-Nya atau ketika

mereka mendapat kegembiraan maupun kesu-

sahan dan bencana. Aisyah berkata,

',;";Ji ,iu i'A;i\;Ci titig. 4t Lk

;i\ ;Gi t;t: :46t'i *, &it i,
9, t oz o

JG F J; A'"Ai ,ie ;'5
"Nabi saw. apabila b;;r, mendapat perkara

yang membuatnya senang, beliau selalu berkata,

'segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya

pekerjaan amal saleh dapat terlaksana dengan

sempurna' dan apabila beliau mendapatkan Per-
kara yang tidak beliau senangi beliau berkata,

'segala puji bagi Allah atas segala hal."'

Kata as-saa'ihuun artinya orang yang be-

pergian, yaitu yang bepergian di bumi untuk
berjihad atau menuntut ilmu atau mencari

rezeki yang halal atau artinya orang yang ber-

puasa, sebagaimana sabda Rasulullah saw

yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abu

Hurairah,

'As-Saa'ihuun adalah orang-orang yang ber-

1tuasa." (HRHakim)

Hal itu karena orang yang berpuasa selalu

mengekang syahwat dan kenikmatan dunia

o;At $i:';rti
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sebagaimana yang biasa terjadi pada orang
yang melawat di bumi. Atau karena puasa me-

rupakan olah raga jiwa untuk mencapai kepada

rahasia kerajaan Maha Diraja Allah SWT.

Orang-orang ruku' dan sujud adalah

orang-orang yang mendirikan shalat fardhu,
dan dipilihnya kata ruku' dan sujud untuk
disebutkan karena kemuliaan keduanya dan
pada keduanya menunjukkan sikap tunduk
dan rendah diri di hadapan Allah SWT.

Orang-orang yang memerintahkan
kepada yang makruf adalah orang yang

mengajak kepada keimanan dan ketaatan
kepada Allah SWT dan orang-orang yang
mencegah kemungkaran atau mencegah
perbuatan syirik dan maksiat kepada-Nya.

Adanya huruf wau htl (sambung) di sini
sebagai dalil bahwa keduanya pada hukum
yang satu, seakan Allah SWT berfirman,
"Mereka yang tergabung pada dirinya dua

sifat ini."

Orang-orang yang memelihara hukum-
hukum Allah adalah mereka yang memelihara

faridhah, syari'at dan hukum-hukum Allah
SWT. Ini sebagai kumpulan kemuliaan. Hal

yang ada sebelumnya sebagai penjabarannya,

barangsiapa yang mempunyai sifat-sifat itu
berarti dia telah memelihara hukum-hukum
Allah SWT. Disebutkannyawau'atf di sini ka-

rena kedekatannya dengan yang disambung
yaitu kalim at,{f.;tt o;j}6r;} dan adayangme-
ngatakan huruf itu sebagai tambahan, namun
pendapat ini lemah dan tidak dianggap.

Pembalasan mereka yang diungkapkan
dengan firman-Nya, "Gembirakanlah wahai
Rasul orang-orang Mukmin yang mempunyai
sifat-sifat mulia seperti itu dengan dua ke-

baikan, yaitu di dunia dan akhirat." f enis yang
diberitakan gembira di sini tidak disebutkan
sebagai bentuk pengagungannya, seakan

dikatakan, "Gembirakanlah mereka dengan

apa yang tidak dapat diungkapkan dengan

kata-kata dan pemahaman."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut ini.

L. Sesungguhnya pahala berjihad di jalan

Allah dengan harta dan jiwa atau dengan

keduanya adalah surga. Allah SWT telah
menunjukkan makna ini melalui kiasan,

dimana menyamakan pengorbanan itu
dengan transaksi jual beli. Karena itu, bagi

seorang hamba hendaklah menyerahkan
jiwa dan hartanya dan Allah SWT akan

memberinya pahala dan ganjaran. Allah
SWT telah menegaskan bahwa Dia akan

memberikannya surga dengan sepuluh
penegasan, yaitu karena yang membelinya
adalah Allah SWT, penyampaian pahala

dengan jual beli dan ini adalah hak yang

benar dan yang pasti. Firman-Nya 1r.r}y

dan janji Allah SWT adalah hak dan bena[
dan penetapan hal itu di dalam kitab-kitab
samawi kubra yaitu Taurat, Injil, dan Al-

Qur'an dimana hal itu berarti kesaksian

semua kitab itu dan semua para rasul dan

nabi atas jual beli ini, dan firman-Nya;rj)

{i, i ,y, ;'ti sebagai bentuk penegasan

tertinggi, dan juga firman-Nya ,i'*tr!
{5i iuga sebagai bentuk penegasan yang

tertinggi, dan firman-Nya (1ir '; ,:tti\
serta firman-Nya (i;tsi}.

2. Para ulama berpendapat bahwa seba-

gaimana Allah SWT membeli dari orang-

orang Mukmin yang baligh dan mukallaf,
begitu juga Allah SWT membeli dari anak-

anak yang masih kecil, Allah SWT mem-

buat mereka sakit yang di situ ada ke-

maslahatan dan ibrah bagi orang-orang
yang sudah baligh karena anak-anak kecil
itu jauh lebih baik dan tidak melakukan
kerusakan apa pun pada saat sakit, kemu-
dian Allah SWT memberi ganti bagi anak-

anak kecil dengan ganti yang baik.

3. Hanya berperang di jalan Allah dan demi
mendapatkan ridha-Nya saja yang berhak
mendapatkan balasan ini yaitu surga.



4. Syari'at dan kewajiban berjihad atau me-

lawan musuh sudah ada sejak lama yaitu
sejak masa Nabi Musa a.s..

5. Tidak ada yang lebih menepati janji dari
Allah SWT dan ini mencakup penepatan
janji dan juga ancaman. Akan tetapi janji-
Nya itu untuk semua, adapun ancaman-

Nya adalah khusus bagi orang-orang yang

berdosa dan melakukan kejahatan serta
pada sebagian situasi.

6. Hasan al-Bashri berkata tentang ayat

(F;,\i'*tip Demi Allah tak ada satu pun

di atas bumi ini seorang Mukmin kecuali
dia masuk dalam jual beli ini.

7. Ayat {jilujr it6i} menyebutkan sembilan
sifat setelah sifat jihad di jalan Allah, sifat
orang-orang Mukmin yang sempurna ada-

lah sepuluh. Dua ayat ini saling terikat
satu sama lain dan tidak berdiri sendiri.
Ibnu Abbas berkata bahwa ketika turun
ayat $;,t)t t air.i,r i1) ada seseorang

bertanya, "Wahai Rasulullah, walaupun
dia berzina, mencuri, meminum khamr,"

maka turunlah ayat (i!6iF.14
Sifat-sifat yang sembilan itu adalah

orang yang kembali dari keadaan yang hina
dina dalam maksiat kepada Allah SWT ke

keadaan yang terpuji dalam taat kepada-

Nya, orang yang taat kepada Allah SWT

dan ridha dengan qadha-Nya, orang yang

memanfaatkan nikmat Allah SWT dalam

taat kepada-Nya, orang yang selalu memuji
Allah SWT dalam keadaan apa pun, orang
yang berpuasa dan orang yang berpuasa

dinamakan sebagai orang yang melawat
karena orang itu selalu meninggalkan se-

mua kenikmatan, baik dalam bentuk ma-

kanan, minuman, atau pernikahan. Imam

Atha mengatakan as-saa'ihuun adalah

orang-orang yang berjihad.

{iltnr orrtli\ yang rukul yang sujud
dalam shalat fardhu dan lainnya. i;;ily
$:i';t, yang menyuruh berbuat makruf
yaitu kepada keimanan dan Sunnah Rasu-

lullah saw.. (j*jr s o'e6;ty dan mencegah

berbuat mungkar dari perbuatan kufuc
bid'ah dan maksiat. (ilr ,i"r-.r a]Ll;tt\ yang
memelihara hukum-hukum Allah yaitu
orang yang selalu menjalankan apa yang

diperintahkan dan mencegah apa yang

dilarang.

Ini adalah sifat-sifat orang Mukmin
yang sempurna yang disebutkan Allah
SWT agar orang-orang yang beriman sa-

ling berlomba memiliki sifat-sifat ini.

Memelihara hukum-hukum Allah men-

cakup semua taklif syari'at atau perintah
agama baik yang menyangkut ibadah mau-
pun muamalah. Adapun penjabaran sifat-
sifat yang sembilan itu sebelumnya, hal itu
karena kebanyakan sifat-sifat itu merupa-
kan kewajiban bagi orang yang mukallaf.

Firman-Nya {EF i;| -urupakan pe-

ringatan bahwa penggembiraan yang dise-

butkan itu tidak akan didapat kecuali bagi

orang-orang Mukmin yang mempunyai
sifat-sifat ini.

PERMOHONAN AMPUNAN UNTUK ORANG.

ORANG MUSYRIK DAN SYARAT SIKSAAN

ATAS DOSA

Surah at-Taubah Ayat 113-116

B.

9.

\ijfr{- s\ #\ cJv b$, i,( v
v *5., u -i3'$ YiA * <;*;lt
itL6ffi;4t4A;i3iA<j#
-\;133 rGr -e $y *t,;",+:.y j6;;;t
l, \. 'ti'/- !,
d. q Y.\, 4,14 Al-Bahrul Muhith (5/t03). 3ic'6646r'16\



n6;v53A,ti$k;:ffi I*w;gy
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U.iV d#r ir( 4'Jr -gt ffi H r:3

-/-- Y\\3- lj'uet'\Sifttr;iu;LXV'&$ev t!{-egt

"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang

yang beriman memohonkan ampunan (kepada

Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-

orang musyrik itu kaum kerabat(nya), sesudah

jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu
penghuni neraka lahannam. Adapun permohonan

ampun lbrahim (kepada Allah) untuk bapaknya,

tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah

diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka ketika
jelas bagi lbrahim bahwa bapaknya itu adalah

musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri dirinya.

Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat lembut

hatinyalagi penyantun. Dan Allah sekali-kali tidak

akan menyesatkan suatu kaum, setelah mereka

diberiNya petunjuk, sehingga dapat dijelaskan

kepada mereka mereka aPa yang harus mereka

jauhi. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu. S esungguhny a Allah memiliki kekuas aan

langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mema-

tikan. Tidak ada pelindung dan penolong bagimu

selain Allah." (at-Taubah: l l 3- f f 6)

Qlraa'aat

{p} Nafi' membaca 1";,tu;.

BalaaShah

(,5r; i1 
'x. 

,1i.1.""1y antara keduanya ada

thibaaq,begitu juga antara {J;.Ji u,"\ dane";y
(rl-r.'j antara keduanya adalah jinas isytiqaaq.

Mufradaat Lufhawlyyah

4t;4 ii) memintakan ampun kepada

Allah, {j; pii} kaum kerabat dan keluarga

dekat (;j' ;*iF penghuni neraka fahannam

karena mereka mati dalam kekafiran ;;tit;h
(l(t suatu janji yang telah diikrarkannya kepada

bapaknya yaitu dengan firman Allah SWT,

'Aku akan memohonkan ampunan bagimu

kepada Tuhanku," (Maryam: 47)

Adalah sebuah harapan agar dia (ba-

paknya) masuk Islam. 4) \n ii) bahwa ba-

paknya adalah musuh Allah dan dia mati da-

lam kekafiran {.,1 ily IUrahim berlepas diri
darinya dan dia tidak lagi memohon ampun

untuknya. 4lrlr{} seorang yang sangat lembut
hatinya, banyak beribadah dan berdoa kepada

Allah, $fF penyantun, penuh kesabaran

atas musibah, dan tidak pemarah. Kalimat

itu sebagai keterangan apa yang sering dia

(lbrahim) lakukan berupa istighfar yang men-

jadi kebiasaannya (u-i ,4y maksudnya agar

mereka menjadi orang tersesat lantas akan

mengadzab mereka.

{,5r; i1r.i} sesudah Allah memberi petun-
juk kepada mereka yaitu dengan masuk Islam.

$:,'fi- 6Y apa yang harus mereka jauhi berupa
perbuatan, atau menjelaskan kepada mereka

bahaya yang harus diwaspadai dan dijauhi.

Apabila mereka tidak mau menjauhinya, me-

reka pantas disesatkan. (i];) Maha Mengeta-

hui segala sesuatu dan siapa saja orang yang

pantas disesatkan dan siapa yang pantas

diberi hidayah. {ilr ,ri! ir} selain Allah (,}i,r}
sekali-kali tidak ada pelindung yang menjaga

kalian 4? i3Y dan penolong yang menjaga

kalian dari bahaya.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Imam Ahmad, asy-Syaikhaani (Bukhari
dan Muslim), Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu farir
serta lainnya dari jalur Sa'id lbnu Musayyab

dari ayahnya berkata bahwa ketika Abu

Thalib sedang dalam sakaratul maut, datang

kepadanya Rasulullah saw. dan saat itu ada

Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah

bersamanya, beliau berkata,

-t
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,i, .^1 w a);ri ,1, iyiii ,*,p oi

# 5ii lY ti [ :iur 
^5', "b ii l*

,I o; ;,iA ,tti * r,r$t, * y
iil ,4Li'* y e; ,u 6k ;,s*.,

.ir;i; pi,d:''Fi',M dt
"Wahai paman, katakanloh,ioo ilaaha illatlah

- tidak ada Tuhan selain Allah - itu sangat berarti
dan sangat engkau butuhkan di hadapan Allah,
maka Abu lahal dan Abdullah berkata, 'Wahai

Abu Thalib, apakah kamu mau meninggalkan

agama Abdul Muthalib?' Kedua orang itu terus

saja mengajaknya bicara sampai akhirnya dia
mengucapkan kata akhirnya Dia tetap pada

agama Abdul Muthalib, maka Rasulullah saw.

berkata, Aku pasti akan meminta ampun kepada

Allah untukmu, selama aku tidak dilarang me-

lakukannya untukmu."'

Turunlah ayatini rt;?ii4i;itr;l jr< uy

4/,;4 Dan telah diturunkan berkenaan
dengan Abu Thalib ayat,

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak
akan dapat memberi petunjuk kepada orang
yang engkau kasihi." (al-Qashash: 56)

Kenyataannya bahwa ayat ini diturunkan
di Mekah dan Abu Thalib pun wafat di Mekah

sekitar tiga tahun sebelum peristiwa hijrah,
sementara jika dilihat bahwa surah ini adalah

Madaniyah. Karena itu, sebagian ulama meno-

Iak jika ayat ini diturunkan berkenaan dengan

Abu Thalib.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dan riwa-
yatnya dihukumkan hasan (dinyatakan baik)

oleh al-Hakim dari Ali berkata,'Aku mendengar
seseorang sedang memohon ampun kedua

orang tuanya, dan keduanya adalah musyrik,

aku berkata kepadanya,'Apakah kamu sedang

memohon ampun untuk kedua orang tua
kamu, padahal keduanya adalah musyrik?"

Orang itu menjawab, "lbrahim telah memohon
ampun untuk ayahnya, padahal ayahnya itu
musyrik." Ali pun menceritakan hal itu kepada

Rasulullah saw.. Lalu turunlah ayat, |Jts 
jr uy

4;<;A i,';i*. "i tfii ;.i,r.\e._,

Hakim dan Baihaqi meriwayatkan dalam

ad-Dalaail dan yang lainnya dari Ibnu Mas'ud

berkata,

Jt d;r ,;Ar Jte;48 +, i;, G
,^:.\84. *4 6- ;t ,\;; it*u ,tia .:i
,'r.,. 

'orl 
,o'- ,,o ' ' z

€ts ,r/, * oY J-* t5,nt 'jflt \ iA
; ilt ;i ,A,G'-,tt A iltil:tr,

"SuAtu hari Rasulullah saw, pergi ke pekuburan,

lantas beliau duduk di salah satu kuburan yang ada

di situ, dan beliau bermunajat panjang kemudian

beliau menangis dan aku pun ikut menangis karena

tangisan beliau, dan beliau berkata, 'Sesungguhnya

kubur yang aku duduk di situ adalah kuburan

ibuku, aku meminta izin kepada Tuhanku untuk
mendoakannya, dan Allah tidak mengizinkan aku."'

(HR Hakim dan Baihaqi)

Lalu turunlah ayat ii t;i ;it, u+ ir< uy

A:s j']jItj,,t.
\e-_/

Imam Ahmad dan Ibnu Mardawih me-

riwayatkan, dan lafadz hadits ini darinya, dari
hadits Baridah berkata,

';1r 9t 'b 
,Ji'r;tW dt'{ JS

AtvJ , jG ? ,6, ,rL*, w';-,;i i
A!',A'$ti3i Ut

'Aku pernah bersama Nabi saw. tiba-tiba
beliau singgah di'Usfon, dan beliau melihat kubu-

ran ibunya, lantas beliau berwudhu dan shalat

kemudian menangis, beliau berkata, Aku minta izin

kepada Tuhan-ku untuk mendoakan-nya, nlmun
aku dilarang."'(HR Ahmad dan lbnu Mardawih)

Dan menurunkan ayat i1 .;t Sitr;J ir uy

{xA'i'#.
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Imam Ahmad dan Muslim serta Abu
Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah ber-
kata,

"Rasulullah saw. pernah mendatangi kuburan
ibunya, kemudian beliau menangis dan membuat

orang-orang yang ada di sekitar beliau pun me-

nangis, lantas beliau berkata, Aku meminta izin
kepada Tuhan-ku untuk memohon ampunan un-
tukny a, tapi Allah tidak mengizinkan aku, dan aku
meminta izin untuk menziarahi kuburnya, Allah
mengizinkan aku, maka berziarah kuburlah ka-
lian, karena ziarah kubur itu mengingatkan kalian
akan kematian."' (HRAhmad, Muslim, dan Abu
Dawud)

Riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa
sebab turunnya ayat ini karena Abu Thalib
atau ibunya Nabi saw atau seorang Muslim
yang memohon ampun kepada Allah untuk
kedua orang tuanya.

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata bahwa ke-
mungkinan turunnya ayat ini mempunyai
banyak sebab, seperti sebab-sebab pertama
yaitu perkara Abu Thalib, dan yang selanjutnya
yaitu perkara Aminah-ibu Nabi-dan cerita
AIi. Ada yang menggabung sebab-sebab ini
dengan mengatakan ayat ini diturunkan be-

berapa kali,

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Topik pembahasan surah at{aubah dari
awalnya hingga ayat ini adalah pernyataan akan

keterlepasan diri dari orang-orang kafir dan
orang-orang munafik dalam berbagai hal dan
kondisi, kemudian di sini dijelaskan pulabahwa
wajib untuk melepaskan diri dari orang-orang

mati mereka, walaupun mereka adalah orang-

orang dekat dalam hubungan keluarga seperti
bapak dan ibu, sebagaimana wajib untuk mele-
paskan diri dari mereka yang masih hidup.
Malsudnya adalah menerangkan kewajiban
untuk menjauhi mereka dalam segala kondisi.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Tidak selayaknya bagi Nabi saw. dan

orang-orang Mukmin, dan bukan menjadi
urusan mereka untuk memohon ampun atau

untuk berdoa kepada Allah beristighfar bagi

orang-orang musyrik, atau maknanya adalah

tidak boleh bagi mereka yaitu dengan makna
laranganls karena kenabian dan keimanan ke-

duanya melarang untuk memohon ampunan
bagi orang-orang musyrik. fanganlah kalian
memohon ampunan untuk mereka, kedua

makna ini berdekatan. Alasan larangannya

adalah firman Allah,

"Setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-
orang musyrik itu penghuni neraka Jahannam."
(at-Taubah: 113).

Dan juga firman Allah,

Allah tidak akan mengampuni dosa syirik
(mempersekutukan Allah dengan sesuatu), dan
Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa
yang Dia kehendaki." (an-Nisaa': 116)

Larangan ini sampai pada meskipun
mereka adalah orang-orang dekat, sebagai

bentuk bakti dan silaturahim serta belas ka-
sihan. Setelah terlihat jelas dengan dalil Al-

Qur'an bahwa mereka adalah para penghuni
neraka, dan mereka akan mati dalam keadaan

kafir. fadi sesungguhnya sebab larangan dari
istighfar ini adalah kejelasan bahwa mereka
adalah para penghuni neraka, dan alasan ini
tidak membedakan antara keluarga dekat
dan orang jauh. Imam Baidhawi berpendapat

tlo ,,df
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bahwa di dalamnya terdapat dalil atas boleh-
nya beristighfar bagi orang-orang yang masih
hidup karena di situ ada permohonan taufiq
bagi mereka untuk beriman, dan dengan dalil
ini bisa membatalkan istighfar Ibrahim untuk
bapaknya yang kafi4, Allah berfirman jrs uly
(j*l'. Adapun permohonan ampun Ibrahim
a.s. untukbapaknya Aazar dengan doanya,

"Dan ampunilah bapakku, karena sesung-

guhnya ia adalah termasuk golongan orang-
orang yang sesat." (asy-Syu'araa': 86)

Maksudnya adalah berikanlah dia taufiq
untuk beriman karena adanya janji yang lebih
dulu dan sebelum datangnya larangan, dimana
dia berkata,

'Aku akan memohonkan ampunan bagimu
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat
baik kepadaku." (Maryam= 47)

Maksudnya adalah aku tidak mempunyai
apa-apa kecuali doa untukmu. Salah satu

akhlak Ibrahim adalah menepati janii.

"Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang

selalu menyempurnakan janji?" (an-Naim: 37)

Ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya

adalah musuh Allah, dan dia mati dalam ke-

kafiran atau telah diwahyukan kepadanya

bahwa bapaknya tidak akan beriman, dia pun

melepaskan diri darinya, dan memutus per-

mohonan ampun untuknya, sesungguhnya

Ibrahim adalah seorang yang awwaah atau

banyak mengadu karena sering bermunajat
dan berdoa seperti sabda Rasulullah saw. yang

mengatakan bahwa al-awwaah adalah orang
yang khusyu berdoa. Ini merupakan kata
kiasan dari kasih sayangyang bersangatan dan

kelembutan hati. Halim artinya sangat sabar

atas musibah. Kalimat ini sebagai keterangan
apa yang ditanggung Ibrahim dari permohonan

ampun bagi bapaknya yang ternyata malah

memusuhi Ibrahim dan memperlakukannya

dengan perlakuan yang buru[ dalilnya adalah

bahwa Azaar berkata kepada lbrahim,

"Bencikah engkau kepada tuhan-tuhanku,
wahai I brahim? J ika eng kau ti dak b erh enti, p a sti
engkau akan kurajam, maka tinggalkanlah aku

untuk waktu yang lame." (Maryam: 45)

Kemudian Allah SWT mencabut siksaan-

Nya dari orang-orang yang memohon ampun
bagi orang-orang musyrik sebelum turunnya
ayat larangan ini, dan menjelaskan bahwa

Allah SWT tidak menyiksa mereka karena
perbuatan kecuali setelah Dia menjelaskan
bagi mereka untuk wajib meninggalkan dan

menjauh darinya, Allah SWT berfirman )
(;C fu' ;r u] maksudnya bahwa dari sunnah

dan hukum Allah pada makhluk-Nya dan
juga rahmat dan hikmah-Nya, Allah tidak
menyatakan suatu kaum itu sesat dan atau

akan menyiksa mereka karena kesesatannya

setelah Allah memberikan mereka hidayah

dengan Islam sampai Allah menjelaskan ke-

pada mereka tentang apa yang wajib dipatuhi
baik dalam perkataan maupun perbuatan.

Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT tidak
menyiksa seseorang kecuali setelah adanya

keterangan dari-Nya dan tidak adanya uzur.

Sesungguhnya Allah SWT Maha Menge-

tahui segala sesuatu, dan tentang segala keada-

an manusia, dan kebutuhan mereka untuk
mendapatkan penjelasan dari-Nya, dan seakan

ini sebuah penjelasan pemaafan bagi Rasulullah

saw. dalam kata-katanya kepada pamannya

atau orang-orang yang beliau mintakan ampun
bagi mereka sebelum adanya larangan ini. Di

sini pun adalah dalil bahwa orang yang ghafil

ftidak tahu/alpa) yang tidak sampai kepadanya

risalah kenabian adalah tidak mukallaf. Atas

dasar itu, tidak mungkin yang menjadi sebab

turunnya ayat ini adalah permohonan ampun

bagi ibundanya Rasulullah saw, karena ibu
beliau mati sebelum kenabian pada masa

jahihyah yang saat itu masa terputusnya

:IAFSIR AL-MUNIR IITID 6
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kenabian setelah Isa, tak ada tempat untuk

dapat mempelajari agama yang benar karena

segala sesuatu itu bercampur tidak karuan'

Setelah Allah SWT memerintahkan untuk

melepaskan diri dari orang-orang kafir, Allah

menerangkan bahwa pertolongan itu tidak

akan datang kecuali dari-Nya karena Dia-

lah yang mempunyai keraiaan seluruh langit

dan bumi, dan jika Dia adalah Penolong bagi

kalian, mereka orang-orang kafir tidak akan

mampu untuk mencelakakan kalian Allah

berfirman {rt I 
"l,r 3g} maksudnya bahwa Allah

SWT adalah Maha Diraja bagi semua yang ada,

mengurusi perkaranya, dan Mahaperkasa dan

Penjaga bagi semua, di Tangan-Nya semua

perkara yang ada. Dia menghidupkan dan

mematikan, tak ada yang bisa membantah

ketentuan-Nya dan tidak pula menyalahkan

hukum-Nya. Mereka tidak bisa mendapat ke-

kuasaan dan pertolongan kecuali dari-Nya,

hendaklah mereka melepaskan diri mereka

dari apa selain Dia sehingga tidak ada tujuan

yang tersisa bagi mereka yang membuat me-

reka memohon kepada selain Dia. fanganlah
sekali-kali kalian mementingkan kedekatan

hubungan yang mereka adalah pelindung bagi

kalian untuk menjadi penolong bagi kalian se-

perti biasanya, dan sekali-kali tidak ada pe-

Iindung dan penolong bagimu selain Allah SWT.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dari ayat-ayat ini dapat diambil kesim-

pulan sebagai berikut.

L. Haram hukumnya berdoa untuk orang

yangmati dalam keadaan kafir; baikdoa itu
memohon ampun atau meminta rahmat

atau dengan menyifatinya dengan sifat

berisikan doa seperti kata abMaghfuru

Iahu (yangdiampuni) dan kata al-Marhum

(yang dirahmati) fulan sebagaimana yang

sering dilakukan oleh orang-orang bodoh.

2. Putus hubungan kekerabatan dengan

orang-orang kafir baik mereka yang hidup

maupun mereka yang sudah mati. Sesung-

guhnya Allah tidak memperkenankan bagi

orang-orang Mukmin untuk memohon

ampun bagi orang-orang musyrik. Karena

itu, meminta ampunan bagi orang yang

musyrik sesuatu yang tidak boleh. Adapun

doa Nabi saw ketika Perang Uhud pada

saat mereka menghancurkan benteng per-

lawanan beliau dan membuat muka beliau

berduka cita,

r,A:ii #y uA,,*t#l
"Ya Allah ya Tuhan-ku ..' amPunilah

umatku karena sesungguhnya mereka tidak

mengetahui."

3. Sebetulnya doa beliau ini dalam cerita

tentang nabi-nabi yang terdahulu, seperti

yang diriwayatkan dalam Shahih Bukhari

dan Shahih Muslim, atau mungkin bisa jadi

doa ini beliau paniatkan sebelum turunnya

surah at-Taubah yang meniadi surah Al-

Qur'an terakhir yang diturunkan kepada

beliau. Hadits Muslim dari lbnu Mas'ud

mengatakan, "seakan aku melihat Nabi

saw. sedang menceritakan seorang Nabi

dari para Nabi terdahulu yang diserang

oleh kaumnya, dan dia mengelap darah

dari mukanya seraya berkata,

o.A:ii #y ue,;&t #\
"Ya Allah ya Tuhan-ku ... amPunilah

umatku karena sesungguhnya mereka tidak

mengetahui."

Tak bisa dijadikan hujjah bagi orang-

orang Mukmin perihal permohonan am-

pun Ibrahim al-Khalil a.s. untuk bapaknya

karena hal itu terjadi karena dari janji. Yang

menjanjikan adakala bapaknya lbrahim,

dan dia memang telah menjanjikan Ibrahim

bahwa dia akan beriman, Ibnu Abbas ber-



langit dan di bumi. Pertolongan itu hanya

datang dari-Nya, bukan dari kerabat dekat
ataupun kerabat jauh.

TOBAT DAN KEJUJURAN ORANG-ORANG

YANG IKUT PERANG TABUK DAN TIGA

ORANG YANG TIDAK IKUT PERANG

TERSEBUT

Surah at-Taubah Ayat 117-119

,6voofiv#t;=1!'\4tiLA
#,a r7At )GtG -21#\ A:l\
'* ag';i ):a d.; l!i'e* la Y

Wc$\frtrr&jffi :€rJfr4{\

kata, "Dahulu bapaknya lbrahim men-
janjikan Ibrahim al-Khalil akan beriman
kepada Allah dan akan membuang patung-

patung berhalanya, dan ketika dia mati
dalam keadaan kafin Ibrahim tahu bahwa

dia itu adalah musuh Allah, dan diapun
meninggalkan doanya itu." Firman Allah

{i(t} kembali kepada lbrahim, dan yang

menjanjikan adalah bapaknya. Atau bisa

yang menjanjikan itu adalah Ibrahim yaitu

bahwa Ibrahim menjanjikan bapaknya

bahwa dia akan memohon ampun baginya

sebagai harapan dia masuk Islam, dan ke-

tika dia mati dalam keadaan musyrik maka

dia pun melepaskan diri darinya, yaitu

dengan dalil firman Allah SWT,

'Aku akan memohonkan ampunan

bagimu kepada Tuhanku." (Maryam: 47)

Yaitu bahwa Ibrahim telah menjanjikan
bapaknya dengan memohon ampun sebe-

lum ada kejelasan akhir kekafirannya dan

sebagai bentuk harapan agar dia masuk
Islam, dan ketika jelas bahwa dia adalah

kafir, dia pun melepaskan diri darinya.

Menilai manusia dengan apa yang zahir
darinya ketika dia mati, jika dia dalam

keadaan beriman, dia dinyatakan demi-
kian, dan jika dia mati dalam keadaan

kafir, dia dinyatakan demikian pula. Hanya

Allah-lah Yang Maha Mengetahui urusan
batin manusia.

Tak ada siksa kecuali dengan nash, dan

tidak ada siksa kecuali setelah ada kete-

rangan, dengan dalil firman Allah ,Ir tt< s1y

4i';'ta.
Ayat ini juga menjadi dalil ,4. ^trK 

u:;]

(r:jibahwa kemaksiatan itu menjadi sebab

kesesatan serta kehancuran dan meru-
pakan jalan untuk jauh dari petunjuk dan

hidayah.

Sesungguhnya Allah Maha Diraja dan di
Tangan-Nya segala perkara yang ada di

(qmbr.lg\1;asfiiLry
ffi <ir+-iJ \6g'H)a r ;i:r 55\ o.$t

"Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi,
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar,

yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah

hati segolongan dari mereka hampir berpaling
kemudian Allah menerima tobat mereka. Sesung-

guhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang

kepada mereka, dan terhadap tiga orang yang
ditinggalkan. Hingga bumi terasa sempit bagi

meraka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka

pun telah (pula terasa) sempit bagi mereka, serta

mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat

lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya

saja, kemudian Allah menerima tobat mereka agar

mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. Wahai

orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada

Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang

yang benar." (at-Taubah: ll7-Il9)
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Qlraa'aat

{&i;"} dibaca:

L. 1[;.;v> bacaan Hafsh dan Hamzah.

2. <[i s,s> bacaan selain dia berdua.

4jj;1y dibaca:

1. 1Jj;; bacaan Abu Amru, Hamzah, al-Kasa'i,

dan Khalaf.

2. l3ijilbacaan para imam lainnya.

l'raab

€i !"F namanya dhamiir sya'n (keadaan)

dan kalimat (!iF sebagai keterangannya dan

merupakan penjelasan bagi dhamir sya'n.

Dhamiir sya'n dibolehkan dalam kalimat kaada

dan tidak boleh pada kalimat 'asaa karena

kaa da diserupakan kaana yangtidak sempurna,

dan dia membutuhkan keterangan, sebaliknya
'asaa yang terkadang tidak membutuhkan

keterangan jika ada kalimat an setelahnya.

Boleh iuga rsimnya adalah dhamir dari kaum
para sahabat Nabi saw. dan taqdiirnya adalah

@i- E !rs.y -hampir golongan berpaling- dan

dhamir (ii| kembali ke rsim ini.

Kalimat (alrirr *:h ayatnaJkan (diper-
ikutkan) kepada kalimat (olt) pada ayat se-

belumnya, dan takdirnya adalah (dt & ^lur 
.7u U

Pt *t> "sesungguhnya Allah telah menerima

tobat Nabi, dan terhadap tiga oreng."

BalaaShah

Kalimat {5t;} dan kalimat (.,;j;} antara

keduanya ada thibaaq (kesesuaian).

Kalimat {.q}t *tlltp merupakan bentuk al'
mubaalaghah [kalimat berlebih-lebihan).

Mufradaat Lughawlyyah

{#, *.i,r-rj i;r} Sesungguhnya Allah telah

rn"n".i-, tobat Nabi atau terus-menerus

menerima tobatnya. (r--ti} kesusahan dan )
$;;At ;s maksudnya adalah waktu kesulitan

dan itulah keadaan mereka pada saat Perang

Tabuk, Mereka dalam keadaan serba sulit dan

susah dalam hal kendaraan dan perbekalan

perang sampai ada yang mengatakan bahwa

saat itu dua orang harus berbagi satu buah

kurma kering dan sepuluh orang bergantian

menaiki satu ekor unta, kemudian kondisi

cuaca panas yang sangat membakar sampai

mereka meminum air yang kotor. {e;} Ue.-

paling dari mengikuti Nabi ketika mereka

berada pada saat-saat kesulitan. (r.* ;tt fiY
kemudian Allah menerima tobat mereka

dengan ketetapan hati.

Kemudian Allah mengulang untuk mene-

gaskan bahwa Dia telah menerima tobat
mereka karena mereka telah bersusah payah

pada saat kesulitan 4;4 4tY Sesungguhnya

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

ra'fah (kasih) adalah sayang kepada yang

lemah dan rahmah itu upaya untuk mem-

berikan manfaat. (irr',*;F dan terhadap tiga

orang yaitu bahwa Allah juga menerima tobat

mereka yang tiga orang, Ka'b bin Malik, Hilal

bin Umayyah dan Murarah bin ar-Rabii sJjr)

4r;iL yang ditangguhkan [penerimaan tobat)

kepada mereka yang tidak mau ikut perang

atau perkara mereka ditangguhkan untuk
sementara waktu. Mereka adalah orang-

orang ditangguhkan perkara mereka sampai

ada keputusan Allah, kemudian setelah itu
Allah menerima tobat mereka {-.1;} bumi

luas dengan kelapangan dan keluasannya,

dan mereka tidak mendapatkan tempat yang

tenang bagi mereka, sementara semua orang

secara keseluruhan menolak mereka, dan

ini merupakan perumpamaan bagi keraguan

yang dahsyat. {.liii W ;Aty maksudnya

karena kekhawatiran yang mendalam atas

ditangguhkannya tobatnya, hati mereka tidak
lagi bisa tenang dan merasa senang. {'rt ;}
serta mereka telah mengetahui dan meyakini.

{i, ,: kk i i,iy Uatrwa tidak ada tempat



TAFSIRAL-MUNIR JILID 6

lari dari (siksa) Allah dan kata an adalah
mukhaffafah (peringanan) tak ada tempat
untuk berlindung dan menghindar. ;,, ij}
{,i# Kemudian Allah menerima tobat mereka

{lr' riJr} bertakwalah kepada Allah yaitu
dengan meninggalkan maksiat terhadap- Nya.

4u.:6t 6.! bersama orang-orang yang benar
dalam hal keimanan dan janji yaitu dengan

selalu benar dan jujur.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Imam Bukhari dan lainnya meriwayatkan
dari Ka'b bin Malik berkata,'Aku tidak pernah

enggan ikut Nabi dalam peperangan yang

beliau lakoni kecuali Perang Badr; dan Perang

Tabuk yang menjadi peperangan terakhirl dan

beliau memberitahukan orang-orang untuk
pergi, maka Allah menurunkan tobat kami
dalam ayat $;.rtAt, d, *.ir *6 *i!) sampai

firman Allah {ii}t ",l}tr ,}' nr i1} Dia berkata,
Dan pada kami juga diturunkan ayat nlF1F

4e'.6't'iS;

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT panjang lebar menje-
laskan kondisi Perang Tabuk, dan kondisi
orang-orang enggan dari perang itu, dalam ayat

ini Allah kembali menjelaskan apa yang tersisa
dari hukum-hukumnya, dan ini merupakan
uslub [susunan kalimat) Al-Qur'an dalam

memisahkan ayat-ayatnya pada satu topik, hal
itu demi untuk lebih membekas dalam jiwa

dan untuk memperbaharui ingatan dan untuk
mencegah rasa bosan dalam membacanya.

Ayat ini sangat relevan dengan sebelum-

nya dalam hal larangan untuk istighfar dan

memohon ampun bagi orang-orang musyrik,
dan tentunya hal itu bagi Nabi saw lebih utama,

sebagaimana pada sebagian para sahabat Nabi

menjadi kesalahan Allah SWT menyebutkan di
sini bahwa mereka telah dimuliakan dan Allah
menerima tobat mereka dari kesalahan itu.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWTtelah memuliakan dan meridhai
Nabi-Nya, dan menerima tobat para sahabat

beliau yang beriman yang menemani dan ikut
bersama beliau dalam Perang Tabuk di saat

sulit dan susah yang dinamakan Ghazwatul
'Usrah-perang masa susah-dan pasukan

tentaranya pun dinamakan pasukan susah

yang dipersiapkan dan didanai Utsman dan

beberapa orang lainnya dari para sahabat

Nabi. Mereka saat itu dalam kondisi serba

kurang dan susah baik kendaraan, persediaan

logistik, maupun air bersih. Bahkan sepuluh

orang harus bergantian menaiki satu ekor
unta dan dua orang harus saling berbagi
satu buah kurma kering. Mereka harus me-

nyembelih unta dan memeras kotoran yang

ada diperutnya agar bisa membasahi lidah me-

reka, ditambah lagi kondisi cuaca yang sangat
panas yang mengiringi keluarnya mereka per-
gi berperang. Iabir bin Abdullah berkata pada

saat kesusahan dan kesulitan, "Susah unta,

susah logistik dan susah air."

Tobat bagi Nabi; karena beliau telah me-

ngeluarkan sesuatu yang bukan yang terbaik
dan semestinya seperti mengizinkan orang-

orang munafik untuk tidak ikut berperang

berdasarkan dari hasil ijtihad beliau sendiri
yang tidak disetujui Allah SWT karena yang

lainnya lebih baik dari itu, Ibnu Abbas me-

nafsirkan penerimaan tobat Nabi dan orang-

orang Mukmin, dengan mengatakan bahwa
penerimaan tobat Nabi karena beliau meng-

izinkan orang-orang munafik untuk tetap ting-
gal dan tidak ikut peran& dalilnya adalah firman
Allah S\Ar[,

'Allah memaafkanmu (Muhammad). Me-

ngapa engkau memberi izin kepada mereka (un-

tuk tidak pergi berperang)." (at-Taubah: 43)

Penerimaan tobat orang-orang Mukmin
karena kecenderungan hati sebagian mereka

untuk enggan dari beliau. Penerimaan tobat
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para sahabat dari golongan Muhajirin dan

Anshar karena adanya perasaan berat hati
pada sebagian mereka untuk turut berperang,

atau karena mereka mendengar dari orang-

orang munafik yang mempengaruhi mereka

berupa fitnah.

Tobat di sini mempunyai dua pengertian.

Adapun bagi Nabi saw artinya keridhaan dan

belas kasihan dan bagi para sahabat Nabi

artinya diterimanya tobat mereka dan mereka

mendapat taufiq dari Allah SWT

Tobat ini terjadi pada orang-orang Muk-

min setelah hampir saja sebagian mereka

berpaling dari kebenaran dan keimanan. Me-

reka adalah orang-orang yang tidak ikut ber-

perang bukan karena alasan kemunafikan,

melakukan kebaikan dan juga keburukan. Me-

reka mengakui dosa-dosa mereka, Allah pun

menerima tobat mereka. Setelah sebagian

mereka ada timbul di hati mereka keraguan

dengan apa yang mereka terima berupa kesu-

sahan dan kesengsaraan dalam perjalanan

mereka ke medan perang.

Kemudian Allah SWT menegaskan pene-

rimaan tobat mereka, Allah SWT berfirman )
4W -" p artinya Allah memberikan mereka
jalan tobat kepada Tuhan mereka dan kem-

bali ke jalan yang teguh pada agama-Nya.

Sesungguhnya Tuhan mereka Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang kepada mereka, Dia tidak
akan meninggalkan mereka setelah mereka

bersabar dalam berjihad di jalan Allah, bahkan

Allah akan menghapus segala bahaya mereka

dan memberikan manfaat kepada mereka.

Inilah arti dari ra'fah yaitu usaha untuk meng-

hapus bahaya dan rahmat artinya upaya untuk

memberikan manfaat.

Faedah dari penegasan penyebutan tobat

ini sekali lagi adalah sebuah penghormatan

atas posisi mereka, dan untuk menghilangkan

keraguan dari jiwa mereka, dan menghilangkan

bisikan yang ada dalam hati mereka pada saat-

saat kesulitan.

Allah juga menerima tobat tiga orang yang

ditangguhkan fpenerimaan tobat) kepada me-

reka atau karena mereka tidak mau ikut ber-

perang bukan karena alasan kemunafikan,

melainkan karena malas dan lebih memilih
bersenang-senang dan duduk, tinggal di Ma-

dinah dan menjadi khalifah bagi orang-orang

yang pergi perang. Perkara mereka pun ditang-

guhkan dari mereka yang munafik dan tidak

diputuskan. Mereka menunggu sampai datang

keputusan Allah pada perkara mereka. Mereka

semua berasal dari golongan Ansha4 yaitu

Ka'b bin Malik si penyai4 Hilal bin Umayya Al-

Waqifi yang diturunkan berkenaan dengannya

ayatli'an, dan Murarah bin ar-Rabi'al-Amiri.
Allah menyifati mereka bertiga itu dengan

tiga sifat.

Sifat Pertama

4..-r r,e',ni 69 iv s1,L) Yaitu bahwa

tobat mereka ditangguhkan sampai mereka

merasa bahwa bumi menjadi sempit bagi me-

reka padahal bumi luas dengan banyaknya

manusia di atasnya karena mereka takut akan

akibat itu. Mereka juga mengeluhkan peno-

lakan Nabi saw. terhadap mereka. Beliau me-

larang orang-orang Mukmin untuk berbicara

dengan mereka dan memerintahkan istri-istri
mereka untuk menjauhi mereka. Mereka ber-

ada dalam kondisi seperti itu selama lima
puluh hari atau lebih.

Sifat Kedua

fijli W;O;y dan jiwa mereka pun te-

lah sempit (pula terasa) oleh mereka karena

keresahan dan kesusahan hati serta menjauh-

nya orang-orang yang mereka cintai, juga ka-

rena semua orang memandang mereka dengan

pandangan penghinaan.

Sifat Ketiga

#l .il I' i*; ii rr[;y serta mereka telah

mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari
(siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja dan



mereka yakin tidak ada tempat lari dari murka

Allah kecuali dengan bertobat dan beristighfar
dan memohon rahmat-Nya.

4W +C i:p kemudian Allah menerima

tobat mereka yaitu dengan diturunkan peneri-

maan tobat mereka.

('ie} yaitu agar mereka kembali kepada-

Nya setelah penolakan mereka atas hidayah-

Nya dan mengikuti rasul-Nya Muhammad

saw. dan sifat-sifat ini menjadi dalil atas tobat
mereka dan kejujuran penyesalan mereka.

Sesungguhnya Allah selalu menerima tobat
orang-orang bertobat, amat luas rahmat-Nya

bagi orang-orang yang berbuat baik. Kisah di-
terimanya tobat mereka akan terlihat selan-

jutnya.

Kebanyakan ulama tafsir berkata, "Se-

sungguhnya mereka memang tidak pergi ber-

sama Rasulullah saw. Ka'b berkata, "Rasulullah

saw. senang ngobrol denganku." Ketika aku

terlambat pergi bersama beliau, Nabi saw.

bertanya, 'Apa gerangan yang menghalangi

Ka'b?" Ketika beliau datang ke Madinah, orang-

orang munafik meminta maaf dan beliau me-

maafkan mereka, aku pun mendatangi beliau

dan aku berkata, "Sesungguhnya kuda dan

perbekalanku sudah siap, dan aku tertahan

dengan dosaku, mohonkanlah ampunan un-

tukku, dan Rasulullah saw. menolak itu."

Kemudian Rasulullah saw. melarang un-

tuk berteman dengan mereka bertiga dan

beliau memerintahkan untuk memisahkan

mereka sampai memerintahkan hal itu ke-

pada istri-istri mereka sehingga bumi ini
yang luas ini terasa sempit bagi mereka. Da-

tanglah istrinya Hilal bin Umayyah seraya

berkata, "Wahai Rasulullah, Hilal menangis

terus dan aku khawatir akan matanya, sampai

setelah berjalan lima puluh haril'Allah SWT

menurunkan 4u.firt: ,1, ,F "hr ou ,;1) dan

menurunkan juga firman-Nya ;it ,>et ;;ty
4r;iL dan langsung saja setelah itu Rasulullah

saw. pergi ke kamarnya dan saat itu dia sedang

bersama Ummu Salamah seraya beliau berkata
'Allahu Akbar, Allah telah menerima uzur para

sahabat kita." Selesai shalat Shubuh Hilal

menyebutkan hal itu kepada para sabahatnya

dan memberikan kabar gembira bahwa Allah

telah menerima tobat mereka. Mereka pun

segera pergi menuju Rasulullah saw. dan

beliau membacakan kepada mereka apa yang

diturunkan tentang mereka.

Ka'b berkata, "'Tobatku kepada Allah ada-

lah dengan mengeluarkan semua hartaku un-

tuk shadaqah.' Beliau berkata, '|angan.' Aku

bertanya,'Setengahnyai Beliau menjawab,'Ti-
dak.' Aku bertanya lagi,'Sepertiganya?' Beliau

menjawab, 'Ya.'15

Setelah turunnya firman Allah SWT ten-

tang penerimaan tobat mereka bertiga, Allah

melarang melakukan perbuatan seperti yang

dahulu yaitu enggan dari Rasulullah saw

untuk berjihad, Allah berfirman,

"Wahai orang-orang yang beriman! Ber-

tal<walah kepada Allah, dan bersamalah kamu

dengan orang-orang yang benar." (at-Taubah:

11e)

Maksudnya, bertaloryalah kalian dan

jauhilah apa yang tidak diridhai Allah yaitu

dengan mengingkari Rasulullah saw.. Tetapi

jadilah kalian bersama Rasulullah saw. dan para

sahabat beliau dalam berbagai peperangan

dan janganlah kalian enggan dari peperangan

itu untuk duduk-duduk bersama orang-orang

munafik di rumah. fadilah kalian di dunia ini
bersama orang-orang yang benar dan jujur
dalam keimanan mereka dan dalam janji

mereka, atau dalam agama Allah baik secara

niat, kata, dan perbuatan. Hal itu menjadikan

kalian di akhirat nanti bersama orang-orang

benar di dalam surga.

L6 Tafsir ar-Razi {16/218).



Ash-Shidq adalah ketetapan hati pada

agama Allah dan syari'at-Nya, menjalankan
perintah-perintah-Nya, dan taat kepada Rasu-

lullah saw.. Kebenaran dan kejujuran mereka
bertiga dalam penyesalan mereka atas apa

yang telah mereka lakukan menjadikan tobat
mereka diterima oleh Allah SWT. Karena itu,
sesungguhnya kebenaran dan kejujuran dalam

sikap merupakan jalan keselamatan dan ke-

bahagiaan. Rasulullah saw. bersabda dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi
secara marfu',

il o* ')r 'ott ,lt ,)t e+ at-At 3Y

i*J\ ot: r@t,)Ieq*rd' ob,^At

,i.) A't*:.r:*J ,ru,- f1.,r6r ;1 q,^;;

33i,4 ,yy,'iri ,'ni rk':qttets )a,

takan kepada istrinya, "Kamu adalah orang
yang paling cantik dan orang yang paling aku

sayangi, adapun selain itu seperti urusan ke-

pentingan rumah tangga dan nafkah atau lain-
nya, tetap tidak boleh.

Ibnu Abi Syaibah dan Imam Ahmad me-

riwayatkan dari Asmaa' binti Yazid dari Nabi

saw. bersabda,

l^<J*;'ir i;T rir e &*<i, Jt
to

rl. cf c,rr
[.> r rl '.-.Lll

9rJ9)-
,z

c/

c7

"Sesungguhnya kejujuran itu mengajak kepa-

da kebaikan, dan kebaikan itu membawa ke surga,

dan sesungguhnya dusta itu mengajak kepada

keburukan, dan keburukan itu membawa ke

neraka, dan dikatakan kepada orang yang jujur:
"jujur dan baik, sementara dikatakan kepada

pendusta: bohong dan buruk, dan sesungguhnya

orang itu selalu jujur sehingga dia dicatat oleh

Allah sebagai orang yang jujur, dan apabila dia
selalu dusta sehingga dia dicatat oleh Allah sebagai

p endusta." (HR Baihaqi)

Meninggalkan dusta seperti yang diwa-
siatkan oleh Nabi saw. merupakan jalan untuk
meninggalkan semua maksiat seperti miras,
berzina, mencuri, dan lainnya.

Tidak diperbolehkan untuk melakukan
bohong kecuali dalam tiga perkara, yaitu
dalam perang, pada saat menengahi orang
yang berselisih, dan rayuan suami untuk me-

nyenangkan hati istrinya, seperti dia menga-

"Semua dusta menjadi ketetapan dosa atas

anak Adam kecuali seseorang yangberdusta dalam

tipuan perang atau menengahi dua orang yang
berselisih atau seseorang yang rnerayu istrinya
untuk menyenangi hatinya." (HR Ibnu Abu
Syaibah dan Ahmad)

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh

Ibnu'Uday dan Baihaqi dari'lmran bin Hashin,
yaitu hadits dha'if,

wrdr gLj-e u,.rtl,-)t ,'* ;tl
- 
s nuisur,ny: **; u on li o'*,,,ri,,,,t,

dari dusta."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Topik ayat-ayat ini adalah tobat dan

kejujuran.

Adapun tobat, itu diberikan menyeluruh
kepada setiap orang yang ikut dalam Perang
'Usrah atau Perang Tabuk, hal itu sebagai

karunia dan rahmat dari Allah setelah mereka
mengalami kesulitan berat selama perang

tersebut. fabir berkata, "Terkumpul pada me-

reka, kesulitan kendaraan unta, kesulitan per-
bekalan makanan, dan kesulitan air bersih."

Zamakhsyari mengatakan dalam hal

firman Allah SWT (Ct * ar.ru! adalah firman
Allah,
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'Agar Allah memberikan ampunan kepa-

damu (Muhammad) atas dosamu yqng lalu dan

yang akan datang." (al-Fath: 2)

Dan firman-Nya "dan mohonlah ampunan

untuk dosamu." (al-Mu'min: 55)

Hal itu sebagai sugesti dan dorongan bagi

orang-orang Mukmin untuk bertobat, sesung-

guhnya tak ada seorang Mukmin pun kecuali

dia butuh pada tobat dan istighfar sampai Nabi,

orang-orang golongan Muhaiirin dan Anshar;

dan sebagai keterangan atas kemuliaan tobat
serta tingginya nilainya di sisi Allah S\ML Se-

sungguhnya sifat orang-orang tobat yang per-

tama merupakan sifat para nabi.l7

Tobat ini juga mencakup tiga orang yang

enggan dari Perang Tabuh yaitu mereka
yang perkara ditangguhkan dari orang-orang
munafih tak ada keputusan tentang perkara

mereka. Hal itu karena orang-orang munafik
mereka tobatnya tidak diterima, dan ada

beberapa kaum yang mengajukan uzur dan

uzur mereka diterima, Rasulullah saw. me-

nangguhkan status mereka sampai akhirnya

turun ayat Al-Qur'an tentang mereka. Inilah
yang benar seperti yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim dan Bukhari dan lainnya, Ka'b

berkata seperti dalam riwayat Muslim, "Kami

bertiga yang telah ditangguhkan dari perkara

mereka yang diterima oleh Rasulullah saw
pada saat mereka datang untuk bersumpah
pada beliau. Beliau pun membaiat mereka dan

memohon ampum bagi mereka, sementara

beliau menangguhkan perkara kami sampai

ada keputusan dari Allah, maka dari itu Allah

Azzawafalla berfirman {rlL ;it ^:>at #i} aan

apa yang Allah sebutkan tentang penangguhan

kami karena kami enggan dari perang itu, me-

lainkan memang beliau meninggalkan kami

dan menangguhkan perkara kami daripada

orang-orang yang bersumpah pada beliau dan

meminta maaf, beliau pun mereka hal itu.18

Sifat-sifat yang tiga yang telah Al-Qur'an

sifati bagi mereka merupakan dalil atas ke-

iujuran dan kebenaran mereka dalam ber-

tobat. Allah pun memerintahkan untuk jujur

dan benar setelah tiga sifat ini, dan perintah

ini menjadi umum bagi seluruh Mukmin yang

di sana Allah memerintahkan untuk selalu dan

tetap berada bersama golongan orang-orang
yang jujur dan benar dan selalu berjalan di
jalan mereka.

Ayat ini mewajibkan kita untuk berlaku
jujur dan benar. Ini adalah perintah yang baik

setelah tiga kisah ini dimana kejujuran dan

kebenaran membawa manfaat bagi mereka

dan menjauhkan mereka dari golongan orang-

orang munafik dan menjadi bukti betapa mu-

lianya kejujuran serta kebenaran dan betapa

tinggi derajatnya di sisi Allah.

Tidak diragukan lagi bahwa tobat nasuha

menjadi ciri dan kriteria paling menonjol

dalam hal kejujuran dan kebenaran. Tak

ada pilihan bagi seorang yang berakal dan

bertalnnra kecuali terus berpegang pada keju-
juran dan kebenaran dalam kata dan ucapan,

dan selalu ikhlas dalam perbuatan, suci dalam

segala keadaan. Barangsiapa yang mempunyai

sifat-sifat seperti, dia akan bersama orang-

orang baik dan akan mendapat keridhaan

Allah Yang Maha Pengampun.

Dua sikap kejujuran dan keimanan seba-

gai perbandingan dengan orang-orang yang

enggan.

Pertama

"Dari Abu Dzar al-Ghiffary bahwa untanya

berjalan sangat lamban, maka diapun mem-

bawa barang-barangnya di atas punggungnya,

dan dia berjalan mengikuti jejak langkah

Rasulullah saw. maka ketika Rasulullah

saw. melihat rombongannya beliau berkata

17 Al-Kasysyaf(2/6r). 18 Tafsir lbnu Katsir (2/399).
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fadilah Abu Dzar! Maka orang-orang berkata
Itu dia orangnya, dan beliau berkata 'Allah

merahmati Abu Dzan dia berjalan sendirian,

dia akan meninggal dunia sendirian dan akan

dib ang kitkan sendirian,"

Kedua

Bahwa pernah Abu Khaitsamah al-

Anshari mendatangi kebunnya. Istrinya yang

cantik dan jelita pun menghamparkan tikar
di bawah teduhan untuknya, kemudian sang

istri membawakannya buah kurma dan air
yang dingin. Dia melihatnya seraya berkata,
"Tempat yang teduh, kurma yang masah
air yang dingin, dan istri yang cantik jelita,

sementara Rasulullah saw. dalam suasana

panas dan berangin, tentunya hal ini tidak
baik. Dia pun segera pergi dengan untanya
dengan membawa pedang dan tombaknya,
lalu berjalan bagaikan angin. Rasulullah
saw membentangkan surban beliau ke jalan

dan ternyata ada seseorang di atas hewan
tunggangannya yang terbayang-bayangi me-

tamorgana. Beliau berkata, "fadilah Abu Khai-

tsamah!" Ternyata memang dia dan Rasulullah
saw pun senang dengannya dan beristighfar
memohon ampun baginya.le

KEWAJIBAN DAN PAHALA BERJIHAD BAGI

PENDUDUK MADINAH DAN ORANG BADU!

Surah at-Taubah Ayal L2O-L2L

fiFA*ti'Lv
"e 6\W;_v; +r 

-!- 
Jil "e gi#-

'lS,*, fs'u,E ;i#-i fr\ AL\ ?.*
WLv_j3firfi+r We\#

6'g6t<;'#

A&*y>xi):;;-oiq$',K'

ffi<,fu.6rL6,:-l
"Tidak pantas bagi penduduk Madinah dan

orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi

berperang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka le-

bih mencintai diri mereka daripada mencintai diri
Rasul. Yang demikian itu karena mereka tidak di-
timpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jal"an

Allah. Dan tidak (pula) menginjak suatu temPat
yang membangkitkan amarah orang-orang kafi.r

dan tidak menimpakan suatu bencana kepada mu-
suh, kecuali (semua) itu akan dituliskanlah bagi me-

reka sebagai suatu amal kebajikan. Sungguh Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang ber-

buat baih dan tidaklah mereka memberikan infak
baikyangkecil maupun yangbesar dan tidak (pula)

melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan
dituliskan bagi mereka (sebagai amal kebajikan),
untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yanglebih
baik daripada apa yang telah mereka kerjakan." (at-
Thubah: l20-l2l)

l'ruab

((,t"r} adalahmaf'uul bihi (kata objek) dan

dari jenis isim manquush [tidak sempurna)
seperti kalimat qaadin, ada harakat fathah
yang masuk ke kalimat ini dalam bentuk
nashqb untuk meringankan pengucapannya,

kalimat majemuk dariwaadin adalah awdiyah.

Dalam percakapan orang Arab tidak ada

kalimat faa'ilun yang kalimat majemuknya
af ilah selain ini.

Balaaghah

{ibt :|;ky antara keduanya ad,a jinaas

isytiqaaq dan begitu luga {x ii i 3'}6.b.

4i4 ii ?;;y entara keduanya ada thibaaq
(kesesuaian).L9 Al-Kasysyaf(2/61).
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(r,' l;:,; ,j, r$X" i'ry tidat< turut menyertai

Rasulullah pergi berperang pada saat beliau
pergi beperang.(i-,- U #\,pii;b dan tidak
patut [pula) bagi mereka lebih mencintai diri
mereka daripada mencintai diri Rasul yaitu

dengan mereka memeliharanya dari kesusahan

sesuka mereka sendiri, keinginan pertama

adalah kecintaan dan pengutamaan, yang ke-

dua adalah ketidaksenangan dan itu adalah

suatu larangan dengan menggunakan kata ke-

terangan (.j4!F yaitu larangan untuk enggan

dari berperang (;J!F disebabkan mereka, (f:ri)
kehausan, {.ij} kepayahan, (L:J} kelaparan,

(!ryF membangkitkan amarah. (UF suatu

bencana baik berupa penawanan, pembunuhan

atau perampasan harta. 4Ar2 ;* : J .l ilh
melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan

yang demikian itu suatu amal saleh, jadi wajib
bagi mereka ganjaran dan pahala. ;i 3i 'iF

a;; maksudnya adalah pahala mereka atas

kebaikan mereka dan akan memberikannya
pahala, dan ini sebagai peringatan bahwa jihad

itu merupakan ihsan dan kebaikan. Adapun
bagi orang-orang kafir, jihad itu merupakan
sebuah upaya dalam penyempurnaan mereka

dengan sebisa mungkin seperti orang yang

sakit meminum obat yang pahit, sementara bagi

orang-orangMukmin maka jihad itu merupakan
pemeliharaan bagi mereka dari serbuan orang-

orang kafir dan penguasaaan mereka.

4?4 U 1*.i;b dan mereka tidak me-

nafkahkan suatu nafkah yang kecil dalam

berjihad walau hanya sebesar buah kurma

{;i;s i;Y dan tidak pula yang besar seperti infak
yang dikeluarkan Utsman ketika menyiapkan
pasukan Perang 'Usrah ([,ti] suatu lembah

dalam perjalanan, yaitu tanah lubang yang

mengalir sungai maksudnyatanah mana saja di
atas bumi ini. (iJ -:t'il} melainkan dituliskan
bagi mereka amal saleh pula yaitu ditetapkan
bagi mereka hal itu. (ll, .*ft} karena Allah

akan memberi balasan kepada mereka t; ;*ly

4t'):; rljr< dengan balasan yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan atau balasan

yang terbaik.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah memerintahkan dengan

firman-Nya (-::t!' 't ti[ly untuk selalu

benar dan jujur untuk mengikuti Rasulullah

saw. dalam semua peperangan beliau, Allah

menegaskan hal itu, yaitu dengan melarang

enggan dari Rasulullah saw. dan Allah juga me-

nerangkan balasan terbaik untuk berjihad.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT selalu mencela orang-orang
yang enggan dari Rasulullah saw. pada saat Pe-

rang Tabuk, baik mereka dari warga Madinah

dan orang-orang Arab Badui yang ada di seki-

tarnya, mereka yang selalu mementingkan

diri mereka sendiri daripada turut serta ber-

sama beliau dalam kesulitan yang ada da-

lam peperangan itu, Allah berfirman ir uy

{,";;ir .$v maksudnya adalah mereka yang\. -. Y

beriman dan orang-orang yang ada di sekitar

mereka dari kabilah-kabilah Arab seperti

Muzainah, fuhainah, Asyjal Ghiffac dan Aslam

untuk enggan dari Rasulullah saw. pada saat

Perang Tabuh melainkan sepatutnya mereka

menemani dan turut serta bersama beliau

karena kumpulan pasukan tentara itu ada pada

mereka. Mereka lebih dicela dan dihina karena

kedekatan mereka dan juga karena mereka

bertetangga. Karena itu, mereka lebih berhak

ketimbang yang lainnya, bahkan maksud dari

ayat ini adalah larangan untuk enggan perang

dan hinaan atas perbuatan itu karena enggan

berarti mementingkan diri sendiri ketimbang

diri Rasulullah saw yang semestinya lebih

diutamakan dan harus lebih dicintai dari diri
sendiri.

Kenyataan dari lafazh-lafazh ini adalah

kewajiban untuk berjihad atas mereka semua

I



kecuali mereka yang mempunyai uzur dengan

dalil akal, yaitu melalui firman Allah SWT,

'Allah tidak membebani seseorang melain-

kan sesuai dengan kesanggupannya." (al-
Baqarah:286)

Dan juga firman-Nya,

"Tidak ada halangan bagi orang buta."
(an-Nuur:61)

Ini tidak ditujukan sebagai kewajiban jihad

atas masing-masing individu karena ijma ulama

menyatakan bahwa jihad itu fardhu kifayah.

Pengkhususannya pun melalui keumuman ini
dan mereka yang dituju adalah orang-orang

yang disebut dengan nash umum itu.

Mereka tidak benar karena lebih me-

menting diri mereka sendiri ketimbang diri
Rasulullah saw., tidak semestinya mereka
bersenang-senang dan istirahat sementara
Rasulullah saw. dalam keadaan susah.

Mereka tidak sepatutnya untuk enggan

perang, melainkan semestinya mereka ikut
berjihad karena apa pun yang mereka alami
dalam jihad mereka-seperti kelelahan, susah

payah, kesulitan, rasa haus, letih, lapa4 dan

kepedihan di jalanAllah, dan juga setiap langkah

yang diayunkan di atas tanah orang kafir untuk
menakuti mereka, serta keberuntungan yang

didapat dari musuh berupa tawanan perang

atau membunuh dan mengalahkan musuh
ataupun harta rampasan-semua itu telah

ditetapkan pahalanya yang setimpal dengan

apa telah mereka perbuat atau bahkan lebih
baih dan itu sebagai keberuntungan dalam
keikutsertaan dalam berjihad. Sesungguhnya

Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang

berbuat baik, maksudnya Allah tidak mem-
biarkannya tanpa pahala atau kebaikan itu,
melainkan Allah pasti memberikannya pahala,

seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya,

"Kami benar-benar tidak akan menyia-

nyiakan pahala orang yang mengerjakan per-

buatan baik." (al-Kahf: 30)

fuga tak ada yang diinfakkan oleh para

mujahid yang ikut perangzo di ialan Allah, baik
infak itu kecil maupun besac sedikit maupun

banyak, tak ada langkah mereka mengarungi
lembah yaitu pada saat perjalan mereka me-

nuju musuh-musuh tersebut, kecuali Allah

telah menetapkan pahala bagi mereka. Allah
akan memberikan ganjaran yang terbaik atas

amal perbuatan mereka karena jihad di jalan

Allah itu bertujuan menegakkan kalimat Islam,

menjaga keimanan dan aqidah, meniaga tanah

air. Tak ada satu kaum yang enggan berjihad
kecuali mereka adalah kaum yang hina dan

dijauhi.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hukum-hukum
berikut ini.

t. Keharusan dan kewajiban iihad bagi warga

Madinah dan kabilah-kabilah Arab yang

ada di sekitarnya karena Madinah adalah

ibukota Islam dan mereka adalah pendu-

duknya dan sebagai tetangga Rasulullah

saw mereka akan mengalami langsung

apa yang dialami beliau, baik kemuliaan,
kebaikan, kemenangan maupun yang

lainnya.

2. Tidak dibenarkan bagi seorang Mukmin
untuk mengutamakan diri sendiri dari-
pada diri Rasulullah saw. karena keimanan

tidak akan sempurna kecuali dengan lebih
mencintai Rasulullah saw ketimbang cinta
kepada diri sendiri.

3. Semuayangdialamiolehparamujahidbaik
susah payah, keletihan dalam perjalanan

untuk berjihad, akan mendapat pahala

dan ganjaran yang terbaik.

4. Sesungguhnya dalam jihad ada ihsan atau

kebaikan yang menyangkut hak musuh

20 Al-Kasysyaf (2 / 6L-62).
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karena dengan jihad bisa mengajak me-
reka pindah dari wilayah kafir ke wilayah
Islam dan yang menyangkut hak orang-

orang Muslim, mereka selalu menjaga ke-
hormatan dan kesucian-kesucian agama

dan iman, kehormatan negara, harta dan

harga diri-dan dapat menggapai keme-
nangan dan kemuliaan.

5. Dengan sekadar menduduki daerah orang
kafir berarti berhak atas harta rampasan

seperti dalam pendapat imam Syafi'i ka-
rena sesungguhnya Allah SWT telah me-

nentukan bahwa dengan menginjakkan ka-
ki di tanah orang kafir sama dengan men-
dapatkan harta mereka, mengeluarkan
mereka dari tempat tinggal mereka, dan
yang membuat kemarahan mereka serta
memasukkan kehinaan atas mereka, Hal
itu sama dengan mendapat harta ram-
pasan perang, membunuh dan menahan

mereka.

6. Ayat ini dinasakhdengan ayatsesudahnya
yaitu {iirr \ilo;,jtt ot< r:1y karena hukum
ayat tersebut berlaku pada saat kondisi
kaum Muslimin sedikit, dan ketika me-
reka telah menjadi banyak, hukumnya
dinasakh, dan Allah SWT membolehkan
bagi orang-orang mau untuk enggan dari
penguasa dalam berjihad. Imam Qatadah,
"berkata Dahulu ini khusus bagi Nabi saw
yaitu apabila beliau sendiri berperang,
tidak boleh satu orang pun untuk enggan

dari beliau kecuali dengan uzur. Adapun
para pemimpin dan penguasa selain
beliau, boleh saja bagi orang yang mau

untuk enggan dari orang-orang Muslim
apabila memang dirinya tidak dibutuhkan
dan tidak diperlukan." Al-Qurtubi berkata,
"Pendapat Qataadah itu baik dengan dalil
Perang Tabuk."

Adapun orang-orang uzur dan tetap ting-
gal di Madinah tidak ikut perang, mereka men-

dapatkan pahala sama seperti pahala para mu-
jahidin yang pergi perang, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anas bin
Malik bahwa Rasulullah saw, bersabda,

't: t'4 ?t c tltVi ? u, A; S
&i'$l)tr{;ui3y iidl
j;,;;:'i'fi -y, it Jiru-: tiu ,^a

)a; W,jvw^tu
"Kalian telah meninggalkan di Madinah be-

berapa kaum, tak ada perjalanan yang kalian tem-

puh, tak ada infak yang kalian keluarkan, tak ada

lembah yang kalian lalui kecuali mereka juga sama

seperti kalian mendapat pahala", mereka bertanya:

Wahai Rasulullah, bagaimana bisa mereka ber-

sama kami padahal mereka di Madinah? Beliau

menjawab: Mereka terhalang dengan uzur." (HR

AbuDawud)

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits

|abir berkata,

t. , .o1, ) ! . . .',f-Pttr
"Kami pernah bersama Rasulullah saw. dalam

s ebuah p ep erangan, b eliau b er sab da,'Sesungguh-

nya di Madinah ada beberapa orang dimana tak
ada perjalanan yang kalian tempuh, dan tak ada

lembah yang kalian lalui kecuali mereka juga

bersama kalian, mereka telah tertahan oleh sakit."'

(HR Muslim)

Rasulullah saw. memberikan ganjaran bagi

orang-orang uzur sama seperti yang diberikan
kepada orang-orang kuat dan sehat yang

bekerja. Itu ditegaskan bahwa niat yang tulus
adalah asalnya amal perbuatan. Apabila niat
benar dalam amal perbuatan taat kepada Allah,
ketidakmampuan orang yang telah berniat



-t

*j:,1.1.-yuI,*t,.,ru __-- *{rrt,, -il "b.i,+* 
-**-- _ _ .,1"n",-r",o"n

*
"Niat orang Mukmin itu,

perbuatannya."

itu karena ada uzur yang menghalanginya,

dia mendapatkan pahala atas perbuatannya,

sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi saw.

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Baihaqi dari Anas dan ini merupakan hadits

dha'if,

eF qtrt*.
lebih baik dari amal

untuk berperang. (ii;| kabilah atau kelompok

besar. (g") kelompok kecil sedikitnya dua

atau satu, dan sisa lainnya menetap. flt'fu_y
untuk memperdalam pengetahuan mereka

dengan mempelajari fiqih dan hukum syari'at

dan kata at-tafaqquh maknanya adalah men-

dalami dan memahami dengan susah payah

untuk mendapatkannya. (tll;.{!} dan untuk
memberi peringatan (..C1 t't./-, tty} apabila

mereka telah kembali kepadanya dari berjihad

dengan mengajarkan apa yang telah mereka

pelajari dari hukum-hukum agama. #y
$:,i'rt;. supaya mereka dapat menjaga dirinya
dari adzab dengan menjalankan semua pe-

rintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya

kata al-hadzar artinya kehati-hatian.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ibnu Abi Haatim meriwayatkan dari
'lkrimah berkata, "Ketika diturunkan ayat

{ulj (& &.:a. 04.i1} banyak orang di Badui

enggan memperdalam pengetahuan untuk
kaum mereka sehingga orang-orang munafik
berkata, 'Orang-orang yang tetap tinggal

di Badui, hancurlah mereka yang tinggal di

Badui."'Karena itu, turunlah ayat o-_ilt ors sty
gtv tr,*:.

Ibnu Abi Haatim juga meriwayatkan dari

Abdullah bin 'Ubaidillah bin 'Umair berkata,

"Dahulu, karena senang dan keinginan untuk
berjihad, apabila Rasulullah saw. mengutus

pasukan pergi berperang, orang-orang Muk-

min semua ikut dan mereka meninggalkan

Nabi saw. di Madinah bersama beberapa

gelintir orang saja." Lalu turunlah ayat ini.

Ibnu Abbas berkata, "Setelah mempertegas

dan mengancam orang-orang yang enggan

perang." Mereka berkata, "Tak satu orang pun

dari kita yang enggan dari satu pasukan atau

peperangan, mereka pun melakukan hal itu,

dan yang tinggal hanya Rasulullah saw. sen-

diri." Lalu turunlah ayat {il1t ti4.ttyitt ot< cty.

JIHAD ADALAH FARDHU KIFAYAH DAN

MENUNTUT ILMU ADALAH WAJIB

Surah at-Taubah Ayal L22

"e ;i n;i w wi;j.igt i,4 Y:

)itay\affii.b*;es:y-
ffi'bbLliir;$Wa(t\#;

"Dan tidak sePatutnya orang-orang Mukmin
itu semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa

sebagian dari setiap golongan di antara mereka

tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan

agama mereka dan untuk memberi peringatan ke-

pada kaumnya apabila mereka telah kembali agar

mereka dapat menjaga dirinya." (at-Thubah: f 22)

l'raab

<ii> tittahdhiidh [untuk mengajak), dan di
sini kalimat ini masuk dalam al-maadhi (kata
kerja lampau) mempunyai makna sebagai

bentuk celaan dan hinaan atas meninggalkan
pekerjaan yang telah lalu dan perintahnya

adalah di masa yang akan datang.

Mufradaat LuShawlyyah

( i!{F pergi semuanya berjihad ke medan

perang. (i;[] kalimat ini berisikan makna

ajakan untukmelakukan perbuatan. {,-} pergi



Ibnu Abbas juga berkata, "lni khusus bagi

peperangan yang Rasullullah tidak ikut pergi,

dan yang sebelumnya dilarang adalah dari
enggan satu kali, jika dalam peperangan itu
Rasulullah saw. turut ikut."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ayat ini merupakan sisa dari hukum
jihad dan pergi ke medan perang, yaitu jihad

tidak wajib atas semua orang Mukmin kalau

Nabi saw tidak pergi, namun beliau hanya

mengirim pasukan untuk berperang. Pada saat

seperti itu orang-orang Mukmin wajib untuk
menuntut ilmu dan mendalami pengetahuan

agama; karena jihad bersandarkan pada ilmu
dan juga karena penyebaran Islam dasarnya

bergantung pada keterangan dengan hujjah

dan dalil.

TAFSIR DAN PENJE1ASAN

Ini sebuah keterangan yang dimaksudkan

Allah SWT tentang perginya semua orang,

semestinya ada sebagian dari mereka yang

mendalami pengetahuan agama dan sebagian

lagi pergi berjihad ke medan perang karena
jihad hukumya fardhu kifaayah sebagaimana

menuntut ilmu juga/a rdhu kifaayah,

Tidak sepatutnya bagi orang-orang Muk-

min untuk pergi semua berperang lantas me-

reka meninggalkan Nabi saw. sendiri karena
jihad adalah fardhu kifaayah, jika sudah ada

orang yang melakukannya, gugurlah kewajiban
yang lainnya, dan bukan fardhu 'ain atas setiap

Muslim yang sudah dewasa dan berakal. Na-

mun jihad hukumnya akan menjadi fardhu
hin ketika Rasulullah pergi berjihad ke medan

perang dan beliau telah meminta orang-orang

untuk ikut bersama beliau.

Dengan demikian sepatutnya, ketika seba-

gian mereka dari masing-masing kabilah dan

golongan ada yang ditugaskan untuk pergi

ke medan perang, ada sebagian kecil dari

mereka yang tinggal di Madinah untuk men-

dalami pengetahuan agama dan mempelajari

hukum-hukum syari'at sehingga para mujahid
pulang dari medan perang, mereka dapat

mengingatkan para mujahid dari musuh dan

kemurkaan Allah dan mengajarkan mereka

hukum-hukum agama, agar mereka takut
kepada Allah, dan mengingatkan mereka akan

akibat dari bermaksiat kepada-Nya dan me-

langgar perintah-Nya.

Dan dhamir pada 4';r4.y dan (rll;,l;|
adalah kembali kepada orang-orang yang

tinggal bersama Nabi saw. dan dhamir pada I
4 tt;'' r;lyaitu para mujahidin yang pulang

berjihad dari medan perang.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan pada hukum-hu-

kum berikut ini,

L. fihad itu fardhu kifaayah dan bukan /ar-
dhu 'ain, karena kalau semuanya pergi

perang, bisa mengakibatkan berhentinya

kepentingan umat, bisa membahayakan

keluarga dan anak-anak, maka hendaknya

sebagian kelompok dari kaum Muslimin
pergi berjihad ke medan perang, dan se-

kelompok yang lainnya tinggal untuk
mendalami pengetahuan agama dan men-

jaga kaum perempuan, dan menjaga ke-

pentingan negara.

2. Ketika mereka yang pergi perang ke kam-

pung halaman mereka, mereka yang

tinggal dan tidak ikut perang itu meng-

ajarkan mereka yang pergi perang apa

yang telah mereka pelajari dari hukum-

hukum syari'at. Ini sebagai penjelasan

bagi firman Allah SWT 4r;,,.s ir! dan juga

bagi ayat sebelumnya (;il}. Imam Mu-
jahid dan Ibnu Zaid mengatakan, "Ayat ini
sebagai pembatalan, dan yang lebih benar

adalah sebagai penjelasan dan bukan
pembatalan." Setiap kalimat {cr} mem-
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punyai pengertian sebagian, dan firqah
adalah kelompok yang besar sementara
thaifah adalah kelompok kecil, hal menun-
jukkan bahwa jihad dan menuntut ilmu di-
tujukan kepada sebagian saja.

3. Kewajiban menuntut ilmu, mendalami
AI-Qur'an dan sunnah Rasulullah saw
yang hukumnya adalah fardhu kifaayah
dan bukan/ardhu'ain dengan dalil firman
Allah SWT

"Maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
m eng etahui. " (an-Nahl : 43)

Sementara ayat (;Jir er;4y di mana
ayat ini hanya menganjurkan untuk me-
nuntut ilmu tanpa mewajibkan, namun
kewajiban menuntut ilmu ada pada dalil
lain seperti sabda Rasulullah saw.,

e,lt*A,tet5
"Mrnuf,rtut ilmu itu waiib bagi setiap

Muslim." (HR Ibnu'Adi dan Baihaqi dari
Anas, dan diriwayatkan juga oleh para
imamlainnya)

Thaaifah walaupun secara etimologi
sering dipahami sebagai kelompok yang
terdiri dari dua atau satu oran& namun
tidak diragukan lagi bahwa yang di-
maksudkan dalam ayat ini di sini adalah
kelompok yang terdiri dari banyak orang,
karena firman Allah ini mengatakan r:.i#!p

4&iti)$.t ;."nt edi mana penyebutannya
dengan dhamir jamaah (kelompok orang
banyak) karena ilmu tidak bisa didapat
dengan sendirian.

Kemudian yang menunjukkan kalau
satu orang itu masuk dalam pengertian
thaaifah adalah firman Allah,

"Dan apabila ada dua golongan orang
Mukmin berperang." (al-Huiuraat 9)

Yang dimaksud di sini dua orang,
dengan dalil firman Allah SWT dalam
terusan ini

" M aka damaikanlah antara ke duany a."

(al-Huiuraat:9)

Di mana disebutkan dengan sebutan
dua. Adapun dhamir (,;6') walaupun
dhamirnya adalah dhamir jamaah, namun
karena jumlah paling sedikit dalam
jamaah itu adalah dua orang, sebagaimana

dalam salah satu pendapat para ulama.

4. Maksud mendalami dan belajar di sini
haruslah mengenai dal<ruah manusia ke-
pada kebenaran dan mengajak mereka ke

agama yang benar dan jalan yang lurus.
Karena ini memerintahkan untuk mem-
berikan peringatan mereka kepada agama

yang benar; mereka pun harus mewaspai
kebodohan dan kemaksiatan serta harus
punya keinginan untuk menerima agama

Islam. fadi tujuan guru adalah memberi
petunjuk dan peringatan dan tujuan mu-
rid adalah mendapatkan khasy-yah {rasa
takut kepada Allah). Demikianlah .. me-
nuntut ilmu terbagi dua bagian: Ada yang

hukumnya fardhu 'ain yaitu ilmu ten-
tang shalat zal<at, dan puasa. Ada yang

hukumnya fardhu kifaayah seperti ilmu
tentang hak-hak dan hukum di peradilan,

menengahi orang yang bertikai dan yang

sejenisnya.

Menuntut ilmu mempunyai keutamaan
yang sangat besar; kedudukan yang mulia
yang tidak bisa dibandingkan dengan
perbuatan, seperti yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim

.;.l.tr .; fik r* * i' , ' "*'' 5 -'1j.-''-/{ :'-*' -'4 U
"Barangsiapa yang inginkan mendapat

kebaikan dari Allah, hendaklah dia menda-

lami agama." (HR Muslim)



Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abi

Darda, ia berkata, 'Aku mendengar Rasu-

Iullah saw. bersabda,
t,c

iit prygW6.*ru t
qi*;i g'6"fit i;yi,e;jr jl*"y
e A'; *^4 lt;lt \Lt,4t 4tb,v,

+ ; A'oflti14i\ E. ij otjt;,-!)l

4',F rrlt ob f.dt 
p'012,,t;tt

'^:ii;t;tatit;:,;r;tt i* ,u t4t 4
,t-.,1 \ i t':6.: t';'r';l ;$'ii 4t,rt;rt'l\

.)'r La Gi u. 
'';i 

A"1 cl4t t';'rt;rLtr,t ,. .) t,/ f . J JJ

"Barangsiapa yang menemPuh jalan un-

tuk keluar mencari ilmu, maka Allah akan

memudahkan baginya jalan ke surga, dan se-

sungguhnya para malaikat merentangkan

sayap-sayapnya sebagai tanda ridha kepada

orang yang mencari ilmu, sesungguhnya yang
'alim akan selalu mendapat istighfar dari me-

rela yang hidup di langit dan di bumi, bah-

kan sampai ikan paus yang ada di air, sesung-

guhnya keutamaan orang 'alim dari orang

ahli ibadah bagaikan keutamaan bulan pada

malam purnama lcetimbang planet-planet lain-

nya, sesungguhnya ulama itu adalah pewaris

para nabi, karena para nabi itu tidak mewarisi

dinar (emas) atau dirham (perak) melainkan

mereka mewarisi ilmu, maka siapa yang men-

dapatkannya, berarti dia telah mendapatkan

sesuatu yang banyak sekalil' (HR Tirmidzi)

Khabar yang satu itu adalah hujjah karena

kelompok itu diperintahkan untuk mewas-

padai atau memberitahukan. Itu menuntut
pelaksanaan perintah. Sesungguhnya Allah

SWT telah memerintahkan kaum itu un-

tuk mewaspadai ketika ada peringatan,

dan maksudnya adalah hendaklah mereka

berhati-hati.

POLTTTK (STRATEGT) PERANG DALAM

MEMERANGI ORANG KAFIR

Surah at-Taubah Ayat 123

\, w\ e:t\ 6r,
'f,\ <5 9;V "{i;A, V^4: }l-jit

Kiul\ $rj

"Wahai orang yang beriman! Perangilah

orang-orang kafir yang di sekitar kamu, dan hen-

daklah mereka merasakan sikap tegas darimu, dan

ketahuilah bahwa Allah bersama orang yang ber-

takw a." (at-Taubah: I 23)

Mufradaat Lu$hawffiah

{i<$ maksudnya adalah yang berte-
tanggaan dengan kalian yang dekat. (,1"9F

kekerasan dan sikap kasar yaitu kerasilah
mereka. (}uilt c.p beserta orang-orang yang

bertakwa dengan memberi bantuan dan per-

tolongan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ketika Allah SWT memerintahkan orang-

orang Mukmin untuk memerangi orang-oraRg

musyrik secara keseluruhan, pada ayat ini
Allah menunjukkan mereka jalan yang ashlah

dan paling benarl yaitu dengan memulainya
dengan yang paling dekat, setelah itu yang
jauh sampai yang paling jauh. Rasulullah saw.

bersama para sahabat beliau telah melakukan
strategi ini, di mana beliau memerangi kaum
beliau di Mekah, kemudian beliau memerangi
semuaArab, setelah itu beliau baru memerangi
Romawi di Syam, kemudian baru para sahabat

beliau memasuki lrak.

Begitulah susunan strategi dakwah Islam,

dan Allah SWT berfirman,

"Dan berilah peringatan kepada kerabat-ke-

rabatrnu yang terdekat." (asy-Syu'araa' 
= 
214)

o&\'t

5.
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Kemudian cakupan dakwah ini semakin

meluas sampai ke fazirah Arab, Allah berfirman,

"Dan ager engkau memberi peringatan ke-

pada (penduduk) U mmul Qura (M ekah) dan orang -

orangyang ada di sekitarnye." (al-An'aam: 92)

Dan Allah Azzawa |alla berfirman,

"Kqmu akan diajak untuk (memerangi)

kaum yang mempunyai kekuatan yang besar,

kamu harus memerangi mereka kecuali mereka

menyerah." (al-Fath: 16)

Kemudian menyebar sampai keluar fazi-
rah Arab di kalangan orang-orang Ahlu Kitab,

Allah SWT berfirman,

"Perangilah orqng-orang yang tidak ber-

iman kepada Allah dan hari kemudian," (at-
Taubah:29)

Dan Allah SWT berfirman,

'Al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku agar
dengon itu aku memberi peringatan kepadamu

don kepada orang-orang yang sampai (Al-

Qur'an kepadanya)." (al-An'aam: 19)

Yaitu untuk memberi peringatan kepada

bangsa Arab dan orang-orang yang sampai
kepada mereka dakwah Al-Qur'an kapan dan

di mana saja mereka berada.

Politik Islam berjalan mengikuti metode
dakwah kepada yang paling dekat secara

damai dan memerangi orang-orang dekat
jika memang kondisinya menuntut untuk me-

merangi mereka.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Wahai orang-orang yang beriman, pera-

ngilah orang yang paling dekat dengan daarul
Islam karena orang yang dekat lebih ber-
hak untuk mendapatkan belas kasihan dan
perbaikan. Hal itu karena jika orang-orang
Mukmin memulai dakwah Islamnya dengan

tetangga yang dekat akan lebih bermanfaat

dan lebih terjaga karena mengandung pen-
jagaan terhadap tanah air dan negara. Tentu-

nya dengan susunan seperti ini dapat memini-
malisasikan biaya dan lebih ekonomis dalam
pembawaan peralatan dan perang serta me-

mudahkan perjalanan para mujahidin dengan

lebih aman sehingga mereka tidak ditikam
dari belakang.

Ini jelas mencakup orang-orang Yahudi
yang tinggal di sekitar Madinah seperti suku

Quraizhah, Nadhif, dan Khaibar; kemudianbaru
orang-orang musyrik di faziarah Arab, setelah

itu baru orang-orang Ahlul Kitab Romawi di
Syam yang letaknya di utara Madinah.

Pengaturan peperangan itu harus ada

para pejuang Mukmin yang berjiwa keras

dan kasar; kuat dan bisa melindungi, sabar

dalam peperangan, punya keberanian untuk
masuk ke medan pertempuran, berani untuk
menyerang dan menangkap musuh atau
lainnya. Inilah yang menjadi tabiat perang
dan maslahat peperangan, dan yang senada

dengan ayat itu adalah firman Allah,

"Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan)
orang-orang kafir dan orang-orang munafik,

dan bersikap keraslah terhadap mereka." (at-
Taubah:73)

Ketahuilah bahwa Allah selalu bersama

orang-orang yang bertalnrra dengan membe-
rikan pertolongan, penjagaan, dan bantuan-
Nya, Orang-orang yang bertakwa adalah me-

reka yang selalu mengikuti perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya. Keber-

samaan ini akan selalu ada bagi orang yang

bertakwa. Sesungguhnya Allah akan bersama
kalian selama kalian senantiasa menaati hu-

kum syari'at dan yang paling penting dari
hukum itu adalah menjalankan kewajiban dan
sunnah-sunnahnya, keteguhan dalam beriman
dan kesabaran, ketaatan. Kalian menjauhi
pelanggaran terhadap batasan-batasan-Nya

dan tidak menyepelekan persiapan kebutuhan
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yang sesuai bagi setiap waktu dan tempat, se-

bagaimana yang difirmankan Allah SWT,

"Dan persiapkanlah dengan segala kemam-
puan untukmenghadapi mereka dengan kekua-

tan apa sajayang kamu miliki dan dari pasukan

berku d a." (al-Anfaal: 60)

|ika yang dimaksudkan dengan orang-

orang yang bertakwa, mereka yang diajak
bicara, dalam pembicaraan ini ada semacam

penampakan pengganti yang disembunyikan
untuk menunjukkan bahwa iman dan perang

itu adalah termasuk bagian dari takwa, dan

kesaksian itu bahwa mereka adalah termasuk
golongan orang-orang yang bertakwa. Apabila
yang dimaksudkan dengan orang-orang yang

bertakwa sebagai jenis, mereka yang diajak
bicara telah masuk secara otomatis. Pem-

bicaraan ini merupakan keterangan bagi se-

belumnya maksudnya perangilah mereka

dan kasari mereka dan janganlah kalian ta-

kut, karena sesungguhnya Allah selalu ber-
sama kalian atau karena sesungguhnya kalian
adalah orang-orang yang bertalorva.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan pada hal berikut.

1. Definisi tentang jihad dan harus dimulai
dengan yang terdekat dari musuh. Untuk
itu Rasulullah saw. memulainya dengan

bangsa Arab, kemudian beliau baru me-

merangi Romawi di Syam. Diriwayatkan

dari Hasan al-Bashri bahwa ayat ini man-

sukhah [hukumnya terhapus) dengan fir-
manAllah SWT

" M aka perang ilah orang -orang musyrik
di mana saja kamu temui." (at-Taubah: 5)

Yang paling benar adalah ayat ini tidak
terhapus hukumnya karena ayat ini sebagai

petunjuk dan memberi gambaran tentang
strategi perang dalam memerangi orang-

orang kafir. Qataadah berkata, 'Ayat ini

secara umum berbicara tentang memerangi

musuh-musuh yang paling dekat."21

2 Orang-orang Mukmin diperintahkan untuk
mempunyai sifat kasar terhadap orang-

orang kafir sehingga ketika orang-orang
kafir menjumpai mereka, mereka dalam

keadaan seperti itu. Hal ini tidak dira-
gukan lagi pada saat peperangan. Adapun
sebelum dimulainya pertempuran, tingkah
laku orang-orang Muslim kasih sayang

kepada sesama, lembut dan berdakwah
kepada Allah dengan hikmah dan nasihat
yang baik. Ketika mereka mendapatkan
sikap membangkang dan perlawanan dari
para musuh, mereka harus diperlakukan
dengan apa yang sesuai yaitu dengan ke-

kerasan dan perlawanan juga. Manfaatdari
sikap keras dan kasar dalam posisi seperti
ini akan lebih banyak berpengaruh dalam

melarang dan mencegah kemungkaran
dan kejahatan, namun juga terkadang hal

itu membutuhkan kasih sayang dan sikap

lembut. Perkara sikap keras bukanlah satu

keharusan, akan tetapi hal itu sesuai de-

ngan kebutuhan walau pada saat terjadi
pertempuran.

3. SesungguhnyaAllahmenjadi penolongba-
gi orang-orang yang bertakwa baik dalam

keadaan damai maupun pada saat perang,

makanya tujuan dari perang itu wajib di-
fokuskan untuk takwa kepada Allah dan

bukan untuk mencari harta dan pangkat.

SIKAP ORANG.ORANG MUNAFIKYANG ADA

DALAM AL.QUR'AN

Surah at-Taubah Ayal L24 - L27

r;g A 3i: * 1t;' yi aJ-v$Y,

[\3J ft11r3 %\ 4t (rt'6\:-1j 1+-

2l Tafsir Al-Qurthubi 8/297. Tafsir Al-Raazi: 16/288.
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"Dan apabila diturunkan suatu surah, maka

di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang
berkata "Siapa di antara kamu yang bertambah
imannya dengan (turunnya) surah ini?." Adapun
orang yang beriman, maka surah ini menambah

imannya, sedang mereka merasa gembira. Dan
adapun orang yang di dalam hatinya ada penyakit,

maka (dengan surah itu) akan menambahkekafiran
mereka yang telnh ada dan mereka akan mati
dalam keadaan kafir. Dan tidakkah mereka (orang-

orang munafik) memerhatikan bahwa mereka diuji
sekali atau dua kali setiap tahun, kemudian mereka

tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) mengambil
pelajaran? Dan apabila diturunkan satu surah,

sebagian mereka memandang kepada sebagian

yang lain (sambil berkata): 'Adakah seseorang (dari
kaum Muslimin) yang melihat kamu?" Setelah itu
mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati
mereka disebabkan mereka adal"ah kaum yang tidak
memahami. (at-Taubah: 124-127)

Qlraa'aat

$:''t';,t tiy Hamzah membacan ya (3 1; i tiy.

l'raab

4:)i'#. 9;) aaatatr kalimat keterangan
keadaan.

BalaaShah

(61.t J\ c;) &uib Yaitu kakafiran
terhimpun dalam kekafiran dengan lainnya.

,1,
U-l>.2

Orang-orang munafik ketika turunnya ayat

itu, mereka semakin bertambah buta, maka

itu ditambahkan ke dalam surah dengan jalan

isti'arah [kiasan),

{l''r:; iriy Alif di sini adalah sebagai a/f
istifham (pertanyaan), masuk pada wawu 'atf,

ini adalah percakapan dalam bentuk at-tanbiih

[peringatan).

Mufruadat Lughawlyyah

(:;;h suatu surah dari Al-Qur'an. (;#..i| di

antara mereka dari orang-orang munafik. ;,")
(ii. adayang berkata kepada teman-temannya

secara mengolok-olok. (ri(1| keimanan atau

kepercayaan. {;i}fi} merasa gembira dan

senang dengannya dan dengan diturunkannya.

{c;y penyakit berupa keraguan, lemahnya

keyakinan, kekafiran dan kemunafikan. ulir)
4&: ; kekafiran mereka, di samping ke-

kafirannya yang telah ada dan kemunafikan
mereka. (t'tii $;$c;y dan mereka mati dalam

keadaan kafir dan itu berarti memvonis mereka

mati dalam kekafiran.

4:,i;. ijb maksudnya tidakkah orang-orang

munafik memerhatikan wahai orang-orang

beriman. {ifi} diuji atau diberi berbagai

cobaan, atau dengan berjihad bersama

Rasulullah saw maka mereka dapat melihat
dengan mata kepada mereka ayat-ayat yang

tampak. 4,i, ii; re i;! sekali atau dua kali
setiap tahun yaitu mereka merasakan adzab

itu di dunia setiap tahunnya sekali atau dua

kali. Muqaatil berkata, "Mereka dipermalukan
dengan ditampakkannya kemunafikan mereka

setiap tahunnya sekali atau dua kalii'{r;i'i fi}
kemudian mereka tidak [juga) bertobat dari
kemunafikan mereka. 43)S+e'i;) tidak (pula)

mengambil pelajaran. 4ir; ,4i u r!1i) Dan

apabila diturunkan satu surah yang menye-

butkan mereka dan dibacakan oleh Nabi saw.

44 il#'py sebagian mereka memandang

kepada sebagian yang lain yaitu dengan mereka
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memainkan mata sebagai tanda keingkaran

dan bentuk pelecehan, atau kemarahan karena

dalam surah ini disebutkan tentang aib mereka.

fyi i lt; yb Adakah seorang dari [orang-orang
Muslimin) yang melihat kamu? maksudnya

bahwa mereka ingin lari seraya berkata,'Adakah

seorang melihat kalian jika kalian pulang dari

hadapan Rasulullah saw.. fika tak ada seorang

pun yang melihat mereka, mereka berdiri
dan jika ada yang melihat mereka, mereka

membantah dan berdalih!' $ria;t f) Sesudah

itu pun mereka pergi dan tetap dalam kekafiran

mereka. {r*.iu .4,, -ri} Allah telah memalingkan

hati mereka dari hidayah dan keimanan dan

ini bisa sebagai pemberitahuan dan aoa. {,:#L}
disebabkan mereka $;,'riii.'i i!) kaum yang

tidak mengerti kebenaran karena kesalahan

pemahaman mereka dan keengganan mereka

untuk bertadabur.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menyebutkan macam-macam ke-

hinaan orang-orang munafik dan perbuatan

merekayangburuk, seperti enggan mereka dari
Perang Tabuh kepura-puraan mereka dengan

keimanan yang palsu, Allah SWT menyebutkan

macam-macam lain yang lebih bahaya, yaitu
olok-olok mereka terhadap Al-Qur'an dan

mereka lari untuk mendengarkannya. Hal itu
karena setiap kali turun satu surah yang me-

ngandung keterangan tentang kejelekan dan

aib mereka, mereka sakit hati untuk men-

dengarkannya. Selain itu, setiap kali mereka

mendengar satu surah-walaupun tidak me-

nyebutkan sedikit pun tentang mereka-me-
reka langsung mengolok-olok dan mencela,

iri hati dan menertawakannya dengan jalan

melecehkan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Setiap kali turun satu surah dari Al-Qur'an

dan terdengar oleh orang-orang munafik, di

antara mereka ada yang berkata kepada saha-

batnya atau di antara saling berkata, "Siapa

di antara kalian yang bertambah imannya

dengan turunnya surah ini?" atau keyakinan-

nya bahwa Al-Qur'an adalah dari Allah dan

bahwa Muhammad adalah benar dalam

kenabiannya.

Sebagaimana diketahui bahwa iman yang

benar adalah keyakinan yang pasti yang disertai

dengan kepatuhan jiwa, yang akan bertambah

dengan diturunkannya Al-Qur'an dan terus

bertambah dengan mendengarkannya yaitu

mendengarkan sambil bertadabur dan mema-

hami yang mendorong untuk melakukan dan

mengerjakan apa telah diturunkan di dalam-

nya. Dalam hal ini ada dalil yang jelas bah-

wa iman bisa bertambah dan berkurang se-

bagaimana yang pahami oleh kebanyakan

madzhab ulama.

Allah SWT pun menjawab mereka tentang

hakikat pengaruh Al-Qur'an, Adapun orang-

orang yang beriman, keimanan dan keyakinan
mereka akan bertambah kuat dan mendorong

mereka untuk mengamalkannya, dan keadaan

mereka pada saat diturunkannya surah Al-

Qur'an mereka merasa gembira karena surah

itu akan membersihkan jiwa mereka dan me-

nuntun mereka kepada kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Zamakhsyari mengatakan dalam

tafsiran ayat {du11 ,*nib karena surah itu
menambah keyakinan serta ketetapan hati
dan mendinginkan hati, atau surah itu akan

menambah amal saleh karena dengan bertam-

bahnya amal saleh bertanda bertambah iman

karena keimanan berada pada keyakinan dan

amal perbuatan.

Orang-orang yang di dalam jiwa mereka

ada keraguan, kekafiran, dan kemunafikan,

surah itu akan menambah kekafiran dan kemu-

nafikan yang telah ada pada diri mereka, dan

menjadikan mereka akan mati dalam kekafiran

kepada Al-Qur'an dan Nabi saw. Tentunya ini
bertentangan dengan maksud diturunkannya
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surah Al-Qur'an yaitu sebagai hidayah dan
cahaya, penawar penyakit hati dan menjadi
membersihkan apa yang ada dalam hati, seba-

gaimana yang difirmankan Allah SWT

"Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu)
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman, sedangkan bagi orang
yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menam-
b ah kerug ian." (al-Isra a". 82)

Allah Azza wa falla berfirman,

"Katakanlah:'Al-Qur'an adalah petunjuk
dan penyembuh bagi orang-orang yang ber-
iman. Dan orang-orang yang tidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, dan (Al-

Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi mereka.

Mereka itu (seperti) orqng-orang yang dipang-
gil dari tempatyang jauh." (Fushshilat= 44)

Hal ini adalah bentuk dari penyakit me-
reka. Hati yang tidak mendapat petunjuk akan
menjadi sebab kesesatan dan kehancuran me-
reka, sebagaimana kurang cakapnya dalam pe-

racikan tak ada manfaatnya bagi makanan ke-
cuali kemunduran dan kekurangan.

Setelah menjelaskan bahwa orang-orang
munafik akan mati dalam kekafiran, Allah SWT

menjelaskan bahwa mereka juga merasakan
adzab dunia setiap tahunnya satu atau dua
kali, dengan mengatakan, "Tidakkah orang-
orang munafik melihat bahwa mereka setiap
tahunnya selalu diberi ujian sekali atau dua
kali dengan ujian yang bermacam-macam
seperti berjihad, kelaparan dan penyakit
yang sebetulnya hal seperti itu mengingatkan
manusia akan Allah SWT dan menjadikannya
condong kepada keimanan dan meninggalkan
kekafiran serta membedakan antara yang hak
dan yang batil."

Mereka, dengan datangnya uiian yang

bertubi-tubi, tetap saja tidak mau bertobat
dari dosa-dosa mereka yang terdahulu, tidak
mau mengambil pelajaran dari apa yang me-

reka terima dari sekitar mereka. Hal itu yang

membuat mereka tidak siap untuk menerima
keimanan.

Apabila diturunkan satu surah Al-Qur'an
kepada Nabi saw. padahal mereka sedang

duduk-duduk bersama beliau, mereka lantas
saling menoleh dan bermain mata disebabkan

rusaknya hati mereka, mereka bertekad untuk
lari, sambil berkata'Apakah Rasulullah saw.

atau orang-orang Mukmin ada yang melihat
kalian jika kalian keluar?"

Mereka pun pergi semua dari majelis
Nabi saw. berarti mereka telah berpaling dari
yang hah dan inilah keadaan mereka di dunia
tidak pernah tetap pada kebenaran, tidak mau
menerimanya dan tidak mau memahaminya,

seperti yang difirmankan Allah SWT,

"Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir)
berpaling dari peringatan (Allah)? seakan-

akan mereka keledai liar yang lari terkejut,"
(al-Muddatstsir: 49 -Sl)

Dan firman-Nya,

"Maka mengapq orang-orang kafir itu da-

tang bergegas ke hadapanmu (Muhammad),

dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-

kelompok," (al-Ma'aarii: 36-37)

yaitu kenapa mereka langsung cepat-cepat
keluar; mereka lari dari kebenaran dan pergi
kepada kebatilan.

Allah SWT telah memalingkan hati mereka
dari yang hak, keimanan, dari kebaikan dan
cahaya. Hal ini bisa sebagai sebuah doa atas

mereka atau sebagai pemberitaan tentang
keadaan mereka.

Dipalingkannya hati mereka karena me-
reka adalah kaum yang tidak memahami ayat-
ayat yang mereka dengar; dan mau untuk me-
mahaminya, mereka tidak tadabur sehingga
mereka bisa mendalaminya, melainkan mere-
ka melalaikan untuk memahaminya dan lari
darinya, seperti firman Allah SWT

I
I
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"Maka ketika mereka berpaling (dari
kebenaran), Allah memalingkan hati mereka."

(ash-Shaff:5)

FIq!H KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut.

1. Keimanan bisa bertambah dan berkurang,
dan ini menjadi madzhab mayoritas ulama

salaf dan khalaf. Orang-orang Mukmin
akan bertambah keimanan mereka de-

ngan diturunkannya Al-Qur'an dan ber-
gembira dengan diturunkannya ini untuk
dapat membersihkan jiwa mereka dan

menggapai kebahagiaan mereka.

2. Kekafiran akan semakin bertumpuk di-
mana sebagiannya bergabung dengan

yang lainnya. Hal itu karena mereka setiap

kali Allah menurunkan wahyu yang baru,
mereka semakin bertambah kafir dan mu-

nafik. Adzab mereka pun akan semakin

berlipat ganda.

Orang-orang munafik yang mengolok-
olok Al-Qur'an akan mati dalam kekafiran

dan mereka tidak bertobat. Hal itu me-

nunjukkan bahwa mereka terus-menerus
dalam kekafiran.

Sarana untuk mengingatkan orang-orang

munafik akan keimanan dan kebenaran

sangat banyak dan terulang-ulang, telah
banyak ujian dan cobaan atas mereka

seperti turunnya penyakit, kelaparan, ke-

keringan dan paceklih berjihad bersama

Nabi saw. setiap tahun sekali atau dua

kali, dan mereka melihat apa yang Allah

SWT janjikan berupa pertolongan dan

dukungan.

Dari sarana-sarana yang juga mengajak

kepada berimannya orang-orang munafik
adalah bahwa Al-Qur'an telah membuka
tabir rahasia mereka, dengan mengung-

kapkan perkara-perkara mereka yang

gaib, namun demikian mereka tetap saja

menjauh dari hal itu yang menjadi kebe-

naran. Mereka tidak mau mendengar

Al-Qur'an dengan penuh tadabur dan

penuh pemikiran yang mendalam dalam

ayatnya,

"Sesungguhnya makhluk bergerak
yang bernyawa yang paling buruk dalam

pandangan Allah ialah mereka yang tuli
dan bisu (tidakmendengar dan memahami

kebenaran) yaitu orang-orang yang tidak
meng erti." (al-Anfaal: 22)

"Maka apakah mereka tidak memer-

hatikan AbQur'an ataukah hati mereka

terkunci." (Muhamm ad= 24)

Firman Allah SWT {,i(l :* ';n: #b
merupakan kata-kata yang terlontar se-

bagai bentuk olok-olok, dan firman-Nya

4q* Jl # by cukup dengan sebagian

mereka melihat sebagian lainnya secara

mengolok-olok dan minta pergi.

6. Sesungguhnya Allah SWT telah mema-

lingkan mereka dari keimanan dan ditu-
tupnya mereka dari keimanan ini seperti

dalam madzhab Ahlus Sunnah karena
jiwa mereka telah berpaling darinya;

untuk firman-Nya {r"} n' ;i} adalah

bisa sebagai doa keburukan atas mereka

yaitu katakan ini kepada mereka, atau

bisa sebagai pemberitaan tentang ke-

berpalingan mereka dari kebaikan, pe-

tunjuk dan hidayah, sebagai kiasan dari
perbuatan mereka.

Ini sebagai bantahan atas kelompok

Qadariyah dalam keyakinan mereka bah-

wa hati manusia ada di tangan mereka

dan anggota tubuh mereka dalam ken-

dali mereka, Mereka dalam memperlaku-

kannya sesuai dengan keinginan mereka

dan mengendalikan dengan keinginan dan

pilihan mereka.

3.

4.

5.
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SIFAT.SIFAT NABI SAW. YANG SANGAT

MENCINTAI UMATNYA

Surah at-Taubah Ayat L28 - L29

r:L i";; {4:i U\i,l "Cr"v'A

3i;l;*,AvH;.FF;*u
7$t )f{ tir G#le $; "og 

@ 
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"Sungguh, telah datang kepadamu seorang

rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya

penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat meng-

inginkan (keimanan dan kesehmatan) bagi-

mu, Penyantun dan penyayang terhadap orang-

orang yang beriman. Iika mereka berpaling (dari
keimanan), maka katakanlnh (Muhammad):
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan selain

Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia
adalah Tuhan yang memiliki Arsy (singgasana)

yang agungi' (at-Taubah: 128-129)

Qlraa'aat

(-'rj;b dibaca:

L. 1Jj;; bacaan Abu Amru, Hamzah, al-Kasa'i,

dan Khalaf.

2. lJijiyadalah bacaan para imam lainnya.

l'raab

(# uh kata (uy adalah mashdariyah, dan

bersama kalimat (.lJ-i;p sebagai keterangan

mashdar, apresiasi eksplisitnya <# * "j-t>.

Dia bisa dalam kondisi marfu'dengan 'aziizun

karena dia terletak sebagai sifat bagi Rasul

atau sebagai mubtada'(awal kalimat) dan )
(Ir sebagai khabarnya (keterangan). Kalimat
dari mubtada' dan khabarnya pada posisi rala'
karena sebagai sifat {ir;}.

Mufradaat Lughawlyyah

(#i ir| maksudnya adalah dari kalian

dan dari jenis kalian, yaitu Muhammad saw.

(Ir) berat terasa atau susah. (F, u) pen-

deritaan atau kesusahan kalian dan kalian
menghadapi hal-hal yang tidak kalian ingin-
kan. {i(lii Aiysangat menginginkan (keima-
nan dan keselamatan) bagimu atau kalian
mendapat hidayah. Kata al-harshu adalah

keinginan yang kuat untuk mendapatkan se-

suatu. {;;j;} amat belas kasihan dan kata
ra'fah itu lebih spesifik dari rahmat dan

biasanya ditujukan pada yang lemah dengan
hati yang lembut. (&iF penyayang dimana
beliau menginginkan kebaikan untuk kalian,
dan rahmat itu umum mencakup keadaan le-
mah atau lainnya. { i, ii} iika mereka ber-
paling dari keimanan kepada kamu. J"F
(6; maka katakanlah, "Cukuplah." {J-f;}
aku bertawakal dan aku percaya dengan-Nya

dan tidak selain Dia, {;it J, i;b Dia adalah

Tuhan yang memiliki Arasy yaitu singgasana

(;4'h yang agung, Penyebutan Arasy secara
khusus di sini karena dia sebagai makhluk
yang paling agung.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ketika Allah SWT memerintahkan Rasul-

Nya untuk menyampail<an taklif (beban) yang

susah dan berat dalam surah ini, sangat sulit
untuk mengembannya kecuali orang-orang
yang diberikan taufik oleh Allah S\MI Surah ini
ditutup dengan apa yang memudahkan mereka
mengemba n takliftersebut yaitu Rasulullah saw.

adalah dari kalian, dan semua apa yang didapat
beliau berupa kemenangan dan kemuliaan akan

kembali kepada kalian. Dia sangat berbelas
kasih jika kalian mendapat penderitaan, sangat

berkeinginan dalam menyampaikan kebaikan
dunia dan akhirat kepada kalian, dan bagaikan
seorang dokter yang pintar yang dihadapkan

berbagai pengobatan yang sangat sulit. Yang

dia inginkan adalah kebaikan, terimalah taklrl
yang susah ini agar kalian dapat memenangkan

semua kebaikan.

';nr6ltt$'r&ii23A;



Ketika surah ini memulai dengan terle-
pasnya Allah dan rasul-Nya dari orang-orang
musyrih kemudian menceritakan keadaan

orang-orang munafik sedikit demi sedikit,

mengajak bicara bangsa Arab bahwa mereka
telah diberikan nikmat dan karunia yang ber-

macam-macam yaitu dengan didatangkan

seorang rasul dari jenis mereka atau dari
keturunan mereka yaitu seorang Arab Quraisy
yang akan menyampaikan kepada mereka apa

yang datang dari Allah, orang itu mempunyai

sifat yang sangat mulia yaitu dia merasa sedih

dan belas kasihan atas kesusahan mereka jika

mereka harus masuk ke dalam adzab akhirat
nanti, dia sangat berkeinginan agar mereka
mendapat hidayat dan selalu berbelas kasih

lagi penyayang kepada terhadap mereka.22

Al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak meri-
wayatkan dari Ubay bin Ka'ab berkata Ayat
yang paling diturunkan adalah $ii, ;<;; Uy
sampai akhir surah ini. Asy-syaikhani Bukhari

dan Muslim meriwayatkan dari Barraa' bin
Aazib berkata, 'Ayat terakhir yang diturunkan
adalah {l>toi ,f €*-nt I' ii'}*.} dan surah

terakhir yang diturunkan adalah 4i;r1)." Ibnu

Abbas berkata, 'Ayat yang terakhir diturunkan
adalah {i' ,ll t :|#'; rri ;irt\ dan antara

diturunkannya ayat ini dengan meninggalnya

Rasulullah saw. adalah delapan puluh hari."lni
juga menjadi pendapat Sa'id bin labir.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT memberi karunia kepada

orang-orang Mukmin dengan yang diutus-Nya
kepada mereka seorang rasul dari diri mereka

atau dari golongan dan keturunan serta bahasa

mereka. Telah datang kepada kalian wahai

bangsa Arab seorang rasul dari keturunan dan

bahasa kalian, sebagaimana yang difirmankan
Allah SWX,

"Dialah yang mengutus seorang Rasul

kepada kaum yang buta huruf dari kalangan

mereka sendiri." (al-lumu'ah: 2)

Dan difirmankan juga,

"Sungguh, Allqh telah memberi karunia

kepada orang-orang beriman ketika (Allah)

mengutus seorang Rasul (Muhammad) di
tengah-tengah mereka dari kalangan mereka

sendiri" (Ali'Imraan: 164)

Allah SWT menjelaskan Rasul ini dengan

lima sifat.

Pertama, firman-Nya {;di i} yaitu
dari bangsa Arab, dan tujuannya adalah

untuk menumbuhkan keinginan bangsa Arab

untuk menolong beliau. Ibnu Abbas berkata,
'Tak ada satu kabilah pun dari bangsa Arab

kecuali semuanya telah melahirkan Nabi saw.

baik suku Mudharnya, atau Rabii'nya atau

Yamannya, yaitu nasab beliau terpecah kepada

semua kabilah bangsa Arab."

Kedua, 4# 6 * i.iy maksudnya adalah

kesusahan kalian menghadapi apa yang tidak
kalian inginkan di dunia dan di akhiraq hal itu
karena dia adalah dari kalian, merasa sedih

dengan kesedihan kalian dan merasa gembira

dengan kegembiraan kalian.

Ketiga, 4€,* e;p maksudnya adalah

sangat menginginkan menyampaikan hidayah

kepada kalian dan menyampaikan segala

kebaikan kepada kalian di dunia dan akhirat.

Ke e mp at dan kelim a, 4e1 r ti' blup Ibnu

Abbas berkata, 'Allah SWT telah menamakan

beliau dengan dua nama dari nama-nama-Nya

yang mulia."
Apabila mereka berpaling yaitu apabila

orang-orang musyrik dan munafik berpaling
dari kamu dan dari beriman dengan risalah

kamu dan mengikuti syari'atkamu, katakanlah

{n' #} Cukuplah Allah bagiku dalam meno-

long aku dari para musuh.

4* it'dt i! tiaat ada Ilah selain Dia atau

tidak ada yang disembah selain Dia, aku22 Al-Bahrul Muhith (S/ll7).



memohon dan tunduk kepada-Nya (.lii; +F
Hanya kepada-Nya aku bertawakal atau hanya

kepada-Nya aku serahkan segala urusanku,
dan aku tidak akan bertawakal kecuali kepada-

Nya.

(df' ;j' -, *1b dan Dia adalah Tuhan

yang riremiliki Arasy yang agung, Arasy adalah

Atap semua alam ciptaan yang di langit dan

bumi dan apa yang ada di antara keduanya,

dan dipilih Arasy untuk disebut karena dia
sebagai makhluk yang paling agung. Apabila
dia sebutkan, yang lain yang di bawah dia akan

turut disebutkan juga, dan di atas Arasy itu
berada pengendalian segala perkara makhluk
Allah SWT sebagaimana firman Allah SWT

"Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy
(singgasana) untuk mengatur segala urusan."

(Yuunus:3)

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu
Dardaa'berkata, "Barangsiapa yang apabila di
waktu pagi dan di waktu sore membaca,

,, ,r, 'i2,: oi. .'qt -*) c._DjP v f

';Xir '',1'Jl'.-' 

t.

sebanyak tujuh kali, Allah SWT akan men-

cukupkan apa yang terdetik dirinya, baik hal

itu dia jujur dengan hal tersebut atau tidakl'
An-Naqqaasy bercerita dari Ubay bin

Ka'ab bahwa dia berkata Al-Qur'an yang paling

dekat masanya dengan Allah SWT dua ayat ini

4#i:,i;;,s;r* *ij} sampai akhir surah ini.

Para sahabat Rasulullah saw. telah sepakat

ketika menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an untuk
meletakkan dua ayatini pada akhir surah (!;i;p
Imam Ahmad dan Bukhari serta Tirmidzi dan

lainnya meriwayatkan dari Zaid bin Tsabitpada
saat menghimpun Al-Qur'an dan menulisnya
pada zaman kekhalifahan Abu Bakar bahwa

dia berkata, "Sampai aku mendapatkan dua

ayat dari surah at-Taubah pada Khuzaimah al-

Anshari, aku tidak mendapatkan kedua ayat ini
pada selain dia (,:l-Ji u.i;: !;; "iy sampai

akhirnya. Yaitu bahwa dia tidak mendapat
kedua ayat ini tertulis pada selain Khuzaimah,

walaupun kedua ayat ini dihafalnya dan juga

orang-orang selain dia, sebagaimana yang

disebutkan oleh Ibnu Hajar.

Ibnu farir dan lbnu Mundzir meriwa-
yatkan bahwa ada seseorang dari Anshar da-

tang membawa dua ayat ini kepada Umar.

Umar berkata, 'Aku tidak meminta kepadamu

selamanya keterangan atas ayat ini, dan be-

gitulah dahulu Rasulullah saw. membacanya."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan dua hal berikut
ini.

L. Lima sifat yang dimiliki Nabi saw meng-

ajak bangsa Arab untuk menerima dakwah
beliau dan mengemban beban risalah
beliau menjalankan taklif-taklif yang dipe-
rintahkan bersama beliau. Karena beliau
dari mereka dan dari keturunan mereka.

Beliau sangat berkeinginan agar mereka
dapat hidayah dan amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap mereka.

2. fika manusia menolak dakwah Nabi saw.,

beliau akan meminta pertolongan kepada

Allah Yang Mahasempurna dan cukup
beliau kembali kepada-Nya dalam berdoa,

beribadah, meminta dan memohon, karena
Allah SWT adalah Ilah Yang memiliki Arasy
yang Agung seluruh manusia berada

bawah Arasy dengan kekuasaan Allah SWT

Yang Maha Mengetahui segala sesuatu dan

Maha Berkehendak atas sesuatu, dan Dia

Mahakuasa atas segala sesuatu.

$lili .r,r ;;

iffi,
(a)



SunnH Yuutlus
MAKKTYYAH, SERATUS SEMBTLAN AYAT

SEBAB PENAMAAN SURAH

Dinamakan Surah Yuunus karena di

dalamnya ada kisah nabiyullah Yunus. Sebuah

kisah yang sangat menarih baik dari sisi

pribadinya yang pernah ditelan ikan paus atau

dari sisi keistimewaan kaumnya dari antara

umat-umat lainnya yaitu Allah mencabut

adzab-Nya atas mereka pada saat mereka

beriman dan bertobat dengan benar.

PEMBAHASAN SURAH

Surah ini mempunyai keistimewaan de-

ngan berbicara tentang tujuan utama dari
risalah Al-Qur'an yaitu menegakkan ke-

tauhidan Allah dan menghancurkan kemu-

syrikan, menetapkan nubuwwah (kenabian),

ba'ts dan ma'aad (dibangkitkannya manusia),

ajakan untuk beriman kepada ar-risalah as-

samawiyyah dengan AI -Qur'anul Azhim sebagai

risalah penutupnya, dan itulah yang menjadi

topik pembahasan surah-surah makilyah pada

umumnya.

HUBUNGAN SURAH

Surah at-Taubah yang terdahulu ditutup
dengan menyebutkan sifat-sifat Rasulullah

saw. Surah ini dimulai dengan penghapusan

keraguan dan ketidakyakinan terhadap ditu-
runkannya wahyu kepada Rasulullah saw.

untuk memberikan berita gembira dan pe-

ringatan. Sebagian besar ayat-ayat dalam

surah yang terdahulu menerangkan kondisi

dan sikap orang-orang munafik terhadap AI-

Qur'an, sementara dalam surah ini menye-

butkan kondisi orang-orang kafir dan munafik
dan perkataan mereka tentang Al-Qur'an.

Hubungan surah ini dengan surah sebe-

lumnya sangatlah jelas, yaitu surah yang ter-
dahulu menyebutkan sifat-sifat Rasulullah

saw yang harus dipercayai, kemudian surah
ini menyebutkan kitab yang Allah SWT turun-
kan dan Nabi yang Allah SWT utus. Sesung-

guhnya sikap orang-orang yang sesat adalah

mendustai kitab-kitab Allah swT
Perlu diperhatikan di sini bahwa tak

ada ketentuan syarat adanya tanaasub fper-
sesuaian) jelas antara surah-surah dalam Al-

Qur'an dan iuga antara ayat-ayat dalam satu

surah, karena terkadang memang banyak

sekali tujuan sehingga pembicaraan harus ber-
pindah dari masalah aqidah ke masalah ibadah

terus ke masalah akhlah perumpamaan,

kisah dan hukum muamalat. Hal itu menjadi
usluub keutamaan Al-Qur'an untuk menarik
perhatian jiwa ketika membacanya dan tidak
bosan. Ternyata usluub ini telah menjadi

sangat disenangi dalam masyarakat secara

umum seperti terlihat antusias mereka pa-

da penuturan riwayat dan kisah-kisah per-

umpamaan untuk menarik perhatian orang-

orang yang melihatnya, orang-orang yang



IAFSIRAI,.MUNIR JITID 6

membaca dan mendengarnya, melalui istith-
raadaat (peralihan pembicaraan dari satu

masalah ke masalah yang lain) serta analisis
beberapa problema tambahan.

Namun terkadang di sana memang ada

at-tanaasub fpersesuaian) antarsurah, seperti
pada surah-surah thawaasiin dan hawaamiim
dan antara surah al-Mursalaat dengan surah

an-Naba'. Terkadang juga ada sebuah pemisah

antara keduanya seperti surah al-Humazah

dan surah al-Lahab padahal topik kedua surah
itu adalah satu.

KANDUNGAN SURAH

Surah Yuunus berbicara tentang risalah-
risalah Ilahiyyah, tentang ketuhanan dan sifat-
sifat-Nya, tentang kenabian dan kisah-kisah
sebagian para Nabi, tentang sikap orang-orang
musyrik terhadap Al-Qur'an, ba'ats dan ma'ad.

L. Surah ini dimulai dengan ketetapan ada-

nya sunnqtullah pada makhluk ciptaan-
Nya yaitu mengutus seorang rasul kepada

setiap umat dan Allah menutup kerasulan
dengan mengutus Nabi saw.. Hal itu yang

membuat orang-orang musyrik merasa

aneh atas diangkatnya beliau menjadi
rasul,

"Pantaskah manusia menjadi heran

bahwa Kami memberi wahyu kepada se-

orang laki-laki di antara mereka:"Berilah
peringatan kepada manusia." (Yuunus: 2)

2. Kemudian surah ini berbicara tentang
penetapan adanya Tuhan melalui tanda-
tanda-Nya di jagat raya ini q,jr irr a;:tlb
(cd:: €,?'.,i\i otjvirt uL kemudian meng-

irigatkan tempat kembalinya semua makh-
luk kepada-Nya dengan kebangkitan dan
pemberian balasan 4V fir dt) dan

terbaginya umat manusia kepada orang-

orang Mukmin dan kafir dan balasan dari
mereka masing-masing. Mengingatlan
orang-orang yang membangkang dengan

kehancuran umat-umat yang zalim .uj])
$'',!it a li ,,ji'ji' i<jii.
\r \ _ e_

Surah ini menjelaskan aqidah orang-orang
musyrik dan menyebutkan lima syubuhat
orang-orang yang mengingkari kenabian

dan kerasulan, mengajak mereka ber-
dialog dengan dialog yang rasional, lantas

menetapkan bahwa Al-Qur'an adalah ka-

lamullah dan Nabi saw, yang kekal se-

panjang zaman o)l ;r, ,si.'ti ir;jt r; ir< u;)

{^i,r memberikan dalil bahwa Al-Qur'an
datang dari Allah SWT dengan menantang
orang-orang musyrik yang pada saat itu
adalah pakar dalam al-bayaan dan sangat

fasih dalam berbahasa dan balaghah

untuk mereka membuat satu surah se-

perti surah dalam Al-Qur'an l'st it17";iy

4y y4 ,ii' ,F dan menyebutkan sikap

orang-orang musyrik dari Al-Qur'an &ih
/ t .r_',,. ot..t:.f, ) ,.,'rtt:.1r.f .

Surah ini menyebutkan tanda-tanda ke-

kuasaan Ilahiyyah yang sangat luar biasa
yang menunjukkan keagungan Allah SWT

dan kewajiban untuk beriman kepada-

Nya, karena Dia-lah sumber kehidupan,
rezeki dan kenikmatan,

" Katakanlah (Muhammad), "Siapakah

yang memberi rezeki kepadamu dari la-

ngit dan bumi, atau siapakah yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan pengli-

hatan, dan siapakah yang mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan yang me-

ngeluarkanyang mati dariyang hidup, dan

siapakah yang mengatur segala untsan?"

Maka mereka menjawab, 'Allah." Maka

katakanlah, "Mengapa kamu tidak ber-

takwa (kepada-NyaJ7" (Yuunus: 31)

Surah ini juga menyebutkan secara singkat
ibrah dan pelajaran dan penetapan kebe-

naran Al-Qur'an, kisah-kisah sebagian
para nabi, seperti kisah Nuh ketika meng-

ajak dan mengingatkan umatnya, kisah

3.

4.

5.
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Nabi Musa bersama Fir'aun, permintaan

bantuan Fir'aun kepada para penyihir
untuk menentang dakwah Musa, sikap

Musa terhadap kaumnya, doa keburukan
Musa atas Fir'aun, selamatnya Bani Israil
dan tenggelamnya Fir'aun di laut, dan

kisah Yunus bersama kaumnya. Dengan

demikian, yang disebutkan dalam surah

ini ada tiga kisah.

6. Surah ini ditutup dengan apa yang sebut-

kan dalam ayat 57 Y; 8;t;, i ,6r r;iir;y

45J) i yaitu dengan mengikuti risalah
Al-Qur'an dan syari'at Allah karena di da-

lamnya ada kebaikan bagi manusia CjU Uh

4*,tr".*,11 ,s,y"r J- t3 ,4'At !;c i utlt
dan E, ;i nt '€;;" e it: ,tlt ,ri.c '€tib

4:lsrAt.
Imam Baidhawi menyebutkan sebuah

hadits dari Nabi saw.,

;; ;\t b #i G'; i;; iS U
d / I , .-9 .Qs Ji :;:+,t'b i :*:u

"Barangsiapa yang membaca surah

Yuunus, maka dia akan diberikan pahala

sebesar sepuluh kebaikan ditambah dengan
jumlah orang-orang yang memercayai Yunus

dan mereka yang mendustakannya dan dengan
jumlah mereka yang tenggelam bersama

Firhun."

Yang jelas bahwa hal itu tidak benar.

MASAIAH DITURUNKANNYA WAHYU KEPADA

NABI SAW.

SurahYuunus Ayal7.-2

(xlLyt':HS\ jl:4;'^b6,"4.-iiA6
t-49 ri
,'tl-l > t

Alif Lam Ra. Inilah ayat-ayat Al-Qurhn yang
penuh hikmah. Pantaskah manusia menjadi heran

bahwa Kami memberi wahyu kepada seoranglaki-

laki di antara mereka, "Berilah peringatan kepada

manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman

bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi

di sisi Tuhan." Orang-or*ngkafir itu berkata Orang

ini ( Muhammad) b enar-b enar p e sihir." (Yuunus:

r-2)

Qhaa'aat

(f:*jy dibaca:

1. 11-j; bacaan Nafi', Abu Amru, dan Ibnu
Amir.

2. lTrtybacaan para imam yang lainnya.

l'ruab

(-[r; &] adalah mubtada' dan khabar,
artinya bahwa apa yang sedang disebutkan itu
adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung
hikmah. Maksud dari {jrl} di sini adalah 1.;i;
Inilah ayat-ayat Al-Qur'an.

(+;i ,ri W q*. ir<iy tata f,ii; dan apa

yang ada sesudahnya dalam ta'wil mashdar
pada posisi rafa'sebagai isim ljrr; dan (6,;)
sebagai khabarnya dan huruf laam pada )
{r! menggantung pada yang terbuang karena

dia sebagai sifat bagi 1.-.r"y dan ketika dike-
depankan, dia menjadi keterangan keadaan.

Sesungguhnya sifat nakirah apabila dikede-
pankan dia menjadi nashab sebagai kete-

rangan keadaan. Dan laam itu tidak boleh
menggantung pada lirry karena kaana sebagai

mujarrad zaman dan tidak menunjukkan pada

keiadian yang menjadi masdar itu sendiri,
makanya dilemahkan.

$,,.6t ,ii iiy t<ata {,ii} sebagai penafsir

karena al-iihaa' fpewahyuan) di dalamnya

ada makna ucapan dan bisa juga sebagai

'6\* ,-rwiti $.ItEd\.ilairiI
g\l;$ *,i,6t r-$ 6 fr ,F, JLw;



--!

mukhaffafah [diringankan)- dari mutsaqqalah

[diberatkan), asalnya (# it ;it liiy huruf baa'
yang semestinya ada bersama dia dihapus.

Balaaghah

$||;] y mempunyai makna maf'ul yaitu al-
muhdam fyang teratur) yang tidak ada cacat

dan kekurangan di dalamnya.

4*i,6,rii$ antara keduanya adalah kese-\, /v 1. /

rasian. (t -rf tf 6 fil.iG{} kalimat pertanyaan
yang maknanya penetapan dan penghinaan.

4;tt + i': i,J,b maksudnYa adalah ke-

utamaan, kemuliaan dan kedudukan yang

ti n ggi. Kemu d ian dii d h afahkannya kali mat 1i.riy

ke kalimat 1.;Ly sebagai dalil atas kelebihan
kemuliaan itu dan merupakan kemuliaan yang

besar; dengan demikian merupakan puncak
kefashihan karena dengan kalimat 1i;u; me-

nunjukkan lebih dulu dan terdepan, seperti
nikmat dinamakan tangan karena nikmat
diberikan dengan tangan. Dalam Al-Qur'an
banyak disebutkan seperti 4:y *b dalam Su-

rah al-Qamar:S5 dan (*-: ;-::y dalam Surah

al-lsra':80 iuga {9,f [#] dalam Surah al-

Isra':80 serta (.rL lri) dalam Surah Yuunus:2.

Mufradaat Lughawlyyah

(lr) dibaca seperti adanya yaitu Alif Lam

Ra, dan huruf dengan pengucapannya satu
per satu seperti ini pada awal surah ditujukan
sebagai tantangan dan sebagai isyarat bahwa
Al-Qur'an adalah kalamullah yang terdiri dari
huruf-huruf arab yang biasa dan tidak aneh

dipakai bagi bangsa Arab, namun kenapa

mereka tidak mampu untuk membuatnya?

Hal itu menunjukkan bahwa Al-Qur'an ada-

lah kalamullah. Atau bisa jadi huruf-huruf
tadi dimaksudkan sebagai pembuka dan
peringatan tentang apa yang akan sampaikan
selanjutnya.

{.ry} yaitu ayat-ayat ini (y$r, J,U6}

yaitu Al-Qur'anul Azhim dan pengidhafahan

maknanya adalah dari {r{;lr} yrng teratur
maksudnya bahwa ayat-afat Al-Qur'an sangat

teratun rapi dan jelas.

{,/6r iri} yang dimaksud adalah warga
penduduk Mekah sebagai bentuk pertanyaan
penolakan (+;iiiy yaitu pewahyuan Kami dan

wahyu itu adalah pemberitahuan yang tidak
diketahui 4# y; .,it} yaitu Muhammad saw
(riii) berilah pbringatan, dan peringatan itu
adalah pemberitahuan yang membuat orang
takut (".6t) yaitu orang-orang kafir dengan

siksa (l!\ at-tabsyir yaitu perberitahuan
yang dibarengi dengan kabar gembira men-

dapat ganjaran dan pahala (.i! in| yaitu
keutamaan dan kemuliaan di sisi Tuhan me-

reka karena amal perbuatan yang telah me-

reka kerjakan, dinamakan 1is; artinya kaki
karena usaha untuk mendapatkan kemuliaan
ini dengan menggunakan kaki seperti hal

nikmat dinamakan tangan, sementara peng-

idhafahkannya pada (9y) untuk penegasan

kebenarannya dan {9171 bisa dalam keya-

kinan, perkataan, dan perbuatan serta semua

bentuk kemuliaan. {r; i1} yaitu Al-Qur'an dan

apa yang dibawa Muhammad (,j# irj) yaitu
jelas dan nyata. Sihir adalah sesuatu yang

berpengaruh pada jiwa manusia yang tidak
ada kebenarannya.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ibnu )arir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

ia berkata, "Ketika Allah SWT mengutus

Muhammad sebagai seorang rasul, bangsa

Arab mengingkari itu, atau banyak orang yang

mengingkari itu dari mereka, Mereka berkata,
'Allah lebih Agung untuk mengutus seorang

rasul-Nya dari manusia." Allah menurunkan
ayat (r,iji :ti ,X ur-t: orsiy dan menurunkan
ayat,

"Dan Kami tidak mengutus sebelummu
(Muhammad), melainkan orang laki-laki."
(Yuusuf:109)
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Beberapa tempat lainnya, ketika terus
melontarkan argumen mereka dengan mereka

mengatakan, 'Jika memang itu harus manusia,

semestinya bukan sosok Muhammad dan

orang lain lebih pantas darinya menjadi rasul,

"Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan
kepada orang besar (kaya dan berpengaruh)
dari salah satu di antara dua negeri ini (Mekah

dan Thaif) ini." (az-Zukhruft 31)

Orang yang lebih mulia dari Muhammad
yang mereka maksudkan adalah Walid bin
Mughirah dari Mekah dan Mas'ud bin Amru
ats-Tsaqafi dari Thaif. Allah SWT menurunkan
ayat sebagai bantahan atas mereka,

'Apakah mereka yang membagi-bagi rah-
mat Tuha nmu." (az-ZuWtuft 3 2)

TAFSIR DAN KETERANGAN

{lt} huruf yang tiga ini dibaca dengan

satu per satu seperti ini Alif Laam Raa.

Maksudnya sebagai perhatian terhadap apa

yang akan dibaca sesudahnya agar manusia

berkonsentrasi untuk memahami apa yang dia

dengar atau dia baca, dan penghitungan huruf
ini sebagai bentuk tantangan, seperti yang

telah dijelaskan pada awal surah al-Baqarah.

Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang berisikan
hikmah karena di dalamnya mengandung

hikmah, atau inilah ayat-ayat surah yang

penuh hikmah yang telah Allah turunkan dan
jelaskan bagi para hamba-hamba-Nya, seperti
yang Allah SWT firmankan,

'Alif Lam Raa. (lnilah) kitab yang ayat-

ayatnya disusun dengan rapi kemudian dijelas-
kan secara terperinci, (yang diturunkan) dari
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana, Mahateliti."
(Huud:1)

Yaitu ditata penyusunan dan maknanya,
yang paling benar seperti yang disebutkan
oleh al-Qurthubi bahwa yang dimaksudkannya
adalah Al-Qu/an karena (i#ih adalah Yang

menyifati Al-Qur'an seperti yang dijelaskan
dalam firmanAllah SWT di atas. (iifi} artinya

Yang Mahabijaksana dalam halal, haram, dan

hukum.

4e ,Y; A #ji :,i t*' q\ ir-ri) yaitu Allah

SWT mengingkari orang-orang kafir yang

merasa aneh atas pengutusan para rasul dari
jenis manusia, atau sangat aneh sikap seba-

gian manusia yang mengingkari wahyu Kami

kepada seseorang dari jenis manusia, seakan

dengan kesamaan sebagai manusia tidak perlu
ada rasul dan seakan mereka menghendaki

seorang rasul dari jenis yang tidak sama

dengan mereka, sebagaimana yang Allah

SWT firmankan dalam ayat yang lain tentang

mereka,

'Apakah manusia yang akan memberi

petunjuk kepada kami." (at-Taghaabun: 6)

'Adakah Allah mengutus seorang manusia

menjadi rqsul" (al-Israa': 94)

"Kalqu Tuhan kami menghendaki tentu
Dia akan menurunkan malaikat-malaikat-Nya."
(Fushshilat 14)

Dan apa yang dikatakan Nabi Shalih dan

Nabi Hud kepada kaumnya, firman Allah SWT,

"Dan herankah kamu bahwa ada peri-

ngatan yang datang dari Tuhanmu melalui se-

arang laktlaki dari kalanganmu sendiri." (al-
Araaf:63)

Ibnu Abbas berkata, "Ketika Allah SWT

mengutus Muhammad sebagai seorang rasul,

bangsa Arab mengingkari itu, atau banyak

orang yang mengingkari itu dari mereka."

Mereka berkata, 'Allah lebih Agung untuk
mengutus seorang rasul-Nya dari manusia

seperti Muhammad." Allah menurunkan ayat

(,-r- 
".u.oGiy
Sikap aneh bukanlah pada tempatnya

karena sesungguhnya semua rasul dari jenis

manusia,
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"Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan
(dari) malaikat, pastilah Kami jadikan dia ber-

wujud laki-laki, dan (dengan demikian) pasti

Kami akan menjadikan mereka tetap ragu seba-

gaimana kini mereka ragu." (al-An'aam: 9)

Allah SWT sering kali mengulang-ngulang
makna seperti ini dalam banyak ayat di
antaranya,

"Katakanlah (Muhammad), Sekiranya di
bumi ada para malaikat yang berjalan-jalan
dengan tenang, niscaya Kami turunkan kepada

mereka seorang malaikat dari langit untuk
menjadi rasltl," (al-Israa': 95)

Karena sesungguhnya pengutusan se-

orang rasul dari jenis makhluk yang diutus
akan lebih mudah diterima dalwvahnya dan le-

bih bisa dipahami, sementara pemilihan salah

satu dari manusia itu, tentunya Allah SWT

Yang Maha Mengetahui siapa orang yang lebih
pantas untuk bisa mengemban risalah dan

lebih berhak untuk dipilih dan disucikan-Nya.

'Allah memilih para utusan-(Nya) dari ma-

laikat dan dari manusia. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat." (al-Haii: 75)

'Allah lebih mengetahui di mana Dia me-

nempatkan tugas kerasulan-Nya." (al-An'aam:
124)

Namun apa yang menjadi standar manusia

sering salah seperti diri Muhammad saw. yang

dikatakan sebagai seorang yatim yang tinggal
bersama Abu Thalib, dimana orang Quraisy
Mekah saat itu berkata, "Sangat aneh jika
Allah hanya mendapatkan seorang rasul yang

yatim yang tinggal bersama Abu Thalib, atau

beliau sering dihubungkan sebagai seorang
yang fakir karena menginginkan seorang

rasul semestinya dari orang yang kaya dan pe-

mimpin yang terkemuka."

"Dan mereka fiuga) berkata,'Mengapa Al-

Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang

besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu

di antara dua negeri ini (Mekah dan Thaif) ini."'

(az-Zukhruft 31)

Mereka menginginkan rasul adalah Walid
bin Mughirah dari Mekah atau Mas'ud bin
Amru ats-Tsaqafi dari Thaif.

Adapun tugas Nabi yang menerima wahyu
ini adalah memberi peringatan tentang adzab

neraka $.Jbr ,ii jip maksudnya, Kami telah
mewahyukan kepadanya untuk memberi pe-

ringatan kepada manusia akan adzab nera-

ka pada hari kebangkitan nanti apabila tetap
saja dalam keadaan kafir dan sesat serta

terus bermaksiat sebagimana yang Allah SWT

firmankan,

'Agar engkau memberi peringatan kepada

suatu kaum yang nenek moyongnya belum
pernah diberi peringatan, karena mereka lalai."

fYaasiin:6)

Di samping itu tugasnya adalah memberi
berita gembira kepada orang-orang Mukmin
yang selalu beramal saleh bahwa mereka
akan mendapat kedudukan yang tinggi di sisi

Tuhan mereka, mendapat kemuliaan di sisi

Allah SWT di surga-Nya nanti, mendapatkan
pahala yang besar dengan apa yang mereka
perbuat. Amal saleh itu berupa shalat, puasa,

kejujuran dan kebenaran baik dalam kata dan
perbuatan maupun dalam bertasbih kepada

Allah SWT.

Memberi peringatan dan berita gembira

keduanya merupakan sifat yang sangat

spesial bagi Nabi saw. dan keduanya telah
disebutkan dengan jelas dalam banyak ayat
seperti,

"Sebagai bimbingan yang lurus untuk
memperingatkan akan siksa yang sangat pedih

dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira

kepada orang-orang yang Mukmin yang me-

ngerjakan kebajikan bahwa mereka akan men-

dapat balasan yang baik." (al-Kahft 2)
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"Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami meng-

utusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar
gembira dan pemberi peringatan " (al-Ahzaab:
4s)

Dalam percakapan ini, terlihat ada

hadzf (yang dihilangkan) yang bentuknya
seperti ini, Walaupun Kami telah mengutus
kepada mereka seorang rasul dari mereka
dan dari jenis mereka juga untuk memberi

kabar gembira dan memberi peringatan

4,i )a 6 '01 cr';(it.tti) artinya orang yang

ingkar dan mendustakan risalah-Nya berkata,
"Sesungguhnya Muhammad adalah tukang

sihir yang nyata, dan bagi yang membaca

ayat ini dengan 44 4 ri; i1) artinya bahwa
Al-Qur'an adalah sihir yang jelas dan nyata.

Manapun bacaannya, keduanya menunjukkan
bahwa mereka telah menyatakan Al-Qur'an se-

bagai sihir dan orangyangmenerimawahyuAl-

Qur'an sebagai tukang sihir dan mereka semua

itu adalah pendusta. Mereka menyatakan Al-

Qur'an sebagai sihir karena mereka melihat
pengaruh Al-Qur'an yang begitu dalam pada
jiwa dan hati manusia, Sihir dalam pemahaman

mereka adalah segala perbuatan yang aneh

dan di luar dari kebiasaan yang tidak diketahui

sebabnya, berpengaruh dalam jiwa dan sangat

menarik perhatian.

Kemudian terlihat jelas bagi kaum rasio-
nalis Arab dan para ahli hikmah bahwa Al-

Qur'an bukanlah sihir karena mereka telah

mencoba sihir dan telah mengenalnya, dan tak
ada dari sihir itu yang sesuai dengan Al-Qur'an.
Sesungguhnya sihir adalah suatu ilmu yang

berlandaskan pada tipuan atau jimat ataupun
pada kekhususan sebagian sesuatu yang alami,

atau pada ilmu astronomi, atau bisa juga pada

studi kejiwaan dan mental. Sementara Al-

Qur'an secara empiris dan kenyataan, secara

fakta dan perbandingan tak ada sedikit pun

dari itu semua dan sangat berbeda, Al-Qur'an
melampaui itu semua. Al-Qur'an adalah wahyu

yang datang dari sisi Allah SWT ke dalam hati
nabi-Nya, mengandung hukum-hukum yang

sangat bernilai tinggi dalam syari'at dan per-

adilan, politik dan sosial, sains, akhlak dan tata

krama, yang diturunkan sebagai mukjizat baik
dalam uslub kalimatnya, susunannya maupun

makna kandungannya, di atas kemampuan

manusia untuk membuatnya atau menyusun-

nya walau hanya sedikit saja,

"Sesungguhnya orang-orang yang meng-

ingkari Al-Qur'an ketika (Al-Qur'an) itu disam-

paikan kepada mereka, (mereka itu pasti

akan celaka), dan sesungguhnya AbQur'an itu
adalah kitab yang mulia, (yang) tidak akan

didatangi kebatilan baik dari depan maupun

dari belakangnya (pada masq lalu dan yang

akan datang), yang diturunkan dari (Tuhan)

Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji."

(Fushshilatz 41-42)

Allah telah menurunkan perkataan yang

paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang serupa
(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar

karenanya kulit orang-orang yang takut
kepada Tuhannya, kemudian meniadi tenang

kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah.

Itulah petuniuk Allah, dengan Kitab itu Dia

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia

kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat

oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat

memberi petunjuk.

'Allah telah menurunkan perkataan yang

paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang serupa

(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar

karenany a kulit o rang - o rang y q ng takut kep a d a

Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan

hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia memberi

petunjukkepado siapayang Dia kehendaki. Dan

barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka

tidak ada seorang pun yang dapat memberi

p e tu nj u k." (az-Zumar 
= 
23)
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3.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

L. Al-Qur'an adalah kitab yang ditata rapi
dan jelas yang mengandung di dalamnya

halal dan haram, ketentuan Allah dan

hukum.

Pemberian wahyu kepada seorang manu-
sia untuk menyampaikan risalah Allah ke-
pada umat manusia merupakan perkara

biasa dan rasional, dan tidak menjadi se-

suatu yang aneh, melainkan sesuatu yang

sejalan dengan hikmah, rasio, dan realitas.

Standar pemilihan para nabi tidak meng-

andalkan ukuran dan keinginan manusia
seperti harta, kekayaan, kedudukan dan
jabatan, tetapi standar itu ada pada ilmu
Allah karena nabi yang dipilih adalah so-

sokyang paling pantas dan paling mampu
untuk mengemban risalah ilahiyah dan
yang paling pantas dan mampu dalam me-

realisasikan kemaslahatan dan penyam-

paian wahyu kepada manusia.

Tugas rasul adalah memberi peringatan

dan menyampaikan berita gembira,
peringatan atas perbuatan maksiat
dengan neraka, berita gembira dari
perbuatan taat dengan surga. Rasul pun

mempunyai kekhususan lain seperti yang

disampaikan oleh Nabi saw. dalam hadits
shahih tentang diri beliau sendiri, beliau
bersabda,

Sebagaimana firman Allah SWT

"Dan penutup para nabi" (al-Ahzaab:40)

5. Takadayangbisa dilakukan dan diperbuat
oleh orang-orang yang bodoh dan merugi
kecuali tuduhan murahan yang tidak ber-
arti, maka dari itu orang-orang kafir me-

ngatakan "lni [rasul ini) tak lain hanyalah

sebagai seorang penyihir yang nyata" atau
'Al-Qur'an tak lain hanyalah sihir yang

nyata" berdasarkan dua bacaan seperti
disebutkan di atas. Orang-orang kafir
menyatakan Al-Qur'an adalah sihir; hal

itu seperti yang dikatakan oleh ar-Raazi

menandakan agungnya posisi Al-Qur'an
di tengah mereka karena Al-Qur'an adalah

sebuah mukjizat dan tak ada yang mam-
pu untuk menandinginya. Karena itu, me-

reka menggunakan kata-kata seperti yang

sering mereka lontarkan untuk tujuan
penghinaan seperti yang terlihat, mereka

memaksudkan dari kata-kata mereka
adalah bahwa Al-Qur'an merupakan
ucapan yang terhias agar terlihat indah,

namun hakikatnya adalah sebuah kebatilan
yang tak terjadi. Atau mereka memang

menyatakan hal itu sebagai bentuk pujian

dan mereka memaksudkannya bahwa Al-

Qur'an dengan segala kesempurnaan kefa-

sihannya yang tidak bisa ditandingi, maka

dia tak lain hanyalah sihir.

ALLAH PENCTPTA IANG|T DAN BUM!,
KEWAJIBAN MAKHLUK ADALAH

MENYEMBAH.NYA

Surah Yuunus Ayat 3

L *-7;v,?F\ JL aittr K:iy

E!uu\t';$ e;a\!, sI;t -l./',)
ii{ti:.,';'6 ;U;i},r {1i'1;rf +i ,,e1\

4.

'""""""" 6i ''us,i * A

?u.:lt(ii,';Ar E'it ,J;;g;jr &'dr
3i :rrat (i, ,6rs & .,gt '*u-lsrt
(r#' ettty, J6 Jtr\;r ,"'t\ 7t

'Aku mempunyai lima nAmA, aku
Muhammad dan Ahmad, dan aku al-Maahi
dimana dengan diriku Allah akan menghapus

kekufuran, dan aku al-Haasyir dimana manu-

sia akan dikumpulkan di hadapanku dan aku

al-Aaqib yaitu sebagai nabi terakhirl'
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"Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah

yang menciptakan langit dan bumi dalam enam

masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy
(singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tiada

ada seorang yang dapat meruberi syafaat kecuali

setelah ada izin-Nya. ltulah Allah, Tuhanmu, maka

sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil
p elaj ar an," (Yuunus: 3 )

Qlraa'aat

(i,jiiy dibaca:

1. (tiin> bacaan Hafsh, Hamzah, al-Kasa'i,

dan Khalaf.

2. <o|S',u>bacaan imam yang lainnya.

Mufradaat Lufhawlyyah

4,*Y al-khalqu adalah merancang dan

mewujudkan. {;til ":: AY yaitu dalam hitungan
masa di dunii karena saat itu belum ada

matahari dan bulan, dan kalau Allah meng-

hendaki, maka Allah menciptakan keduanya

dalam sekejap, namun Allah tidak melakukan

hal itu untuk mengajarkan makhluk ciptaan-

Nya untuk menentukannya. Kata liir; secara

bahasa waktu yang ditentukan oleh satu keja-

dian yang terjadi di dalamnya. {+,'J'} Arasy

yaitu pusat pengaturan makhluk ciptaan

Allah, kita tidak mengetahui hakikatnya, dan

bersemayam di atas Arasy adalah sesuatu

yang pantas bagi Allah SWT (i'ii ifi} yaitu

mengatur segala urusan yang ada pada semua

makhluk ciptaan-Nya dan kata at-tadbiir yaitu
mengatur segala urusan untuk bisa berjalan
baik dan mendapatkan hasil yang baik, (d*h
memberi syafaat kepada seseorang. * ,f il}
(.;.!1 sebagai sebuah bantahan pendapat me-

reka yang mengatakan bahwa berhala itu bi-
sa memberi syafaat bagi mereka. {fi1!} Yang

demikian itu adalah Tuhan Yang Maha Pencipta

dan Pengatus segala urusan {;1.11id} sembahlah

Dia saja dan bukan yang lain selain Dia.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menceritakan orang-orang kafir
bahwa mereka terheran dengan wahyu dan

kerasulan dan membantah keheranan mereka

bahwa mungkin saja memberikan wahyu ke-

pada seseorang yang akan menyampaikan

berita gembira atas amal perbuatan yang saleh

dengan surga, dan mengingatkan amal per-

buatan yang buruk dengan siksa, Allah SWT

menyebutkan dua perkara.

Pertama pada ayat ini, yaitu memastikan
bahwa alam ini mempunyai Tuhan Yang Maha-

kuasa Yang mempunyai hukum yang harus

dijalankan berupa perintah dan larangan.

Kedua pada ayat berikutnya, yaitu memas-

tikan adanya hasyr dan kebangkitan setelah

mati dan adanya hari Kiamat untuk mem-

berikan ganjaran pahala dan balasan adzab

yang keduanya telah disampaikan para nabi.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT memberitahukan bahwa Dia

adalah Tuhan alam semua ini, dan Dia Yang

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam

masa. Ada yang mengatakan bahwa itu seperti

hari-hari di dunia ini dan ada yang mengatakan

bahwa satu harinya sama dengan seribu tahun
yang ada di dunia. Yang paling benar adalah

bahwa Allah SWT telah menciptakan alam

ini baik langitnya maupun buminya dalam

hitungan waktu yang hanya Dia Yang Maha

Mengetahui ukurannya. Kata al-yaumu yaitu
hari secara bahasa adalah bagian dari zaman

[masa).
Kemudian Allah SWT bersemayam di atas

Arasy yang sesuai dengan keagungan dan

keperkasaan-Nya, tidak ada yang dapat me-

ngetahui kondisi itu kecuali Dia, Arasy adalah

singgasana-Nya atau tempat pengendalian

alam ciptaan-Nya, dan Arasy merupakan cip-

taan yang paling agung dan yang paling tinggi,

tak ada satu makhluk pun yang mengetahui

hakikat Arasy tersebut kecuali Allah SWT.
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Allah SWT dalam kebersemayaman-Nya di
atas Arasy, terus mengatur urusan alam jagat

raya ini sesuai dengan hikmah dan ilmu-Nya,
menentukan urusan alam ini sesuai dengan

hikmah-Nya yang telah ditentukan dalam
kalimat-Nya.

fika Allah SWT adalah Tuhan Yang men-

ciptakan alam ini, mengatur langit dan bumi
ini dengan sistem yang luar biasa dan teratur
seperti ini, bisa saja dan bukan hal mustahil
bagi-Nya untuk memberikan wahyu sedikit
dari ilmu-Nya kepada seorang manusia dari
ciptaan agar memberikan petunjukkepada ma-

nusia ke jalan yang benar. Itu merupakan salah

satu tanda dari kekuasaan dan kehendak-Nya.

Karena itu, wajib bagi orang-orang yang meng-

ingkari kenabian untuk memercayai wahyu
ini dan memercayai rasul membawanya serta

mendukung semua apa yang dibawanya.

Allah SWT juga mempunyai kekuasaan

yang mutlak di hari Kiamat nanti pada saat

menghisab makhluk ciptaan-Nya, tak ada se-

orang pun yang bisa memberikan syafaat di
sisi Allah SWT kecuali orang mendapat izin
dari-Nya atau orang yang dikehendaki dan

diinginkannya, seperti firman Allah,

"Siapakah yang dapat memberi syafaat di
sisi Allah tanpa izin-Nya." (al-Baqarah: 255)

Dan firman-Nya,

"Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah
melainkan bagi orang yang telah Allah di-
izinkan memperoleh syafaat itu." [Saba': 23)

fuga firman-Nya,

"Dan betapa banyak malaikat di langit,
syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun tidak
berguna kecuali apabila Allah mengizinkan

(dan hanya) bagi siapa yang Dia dikehendaki

dan Dia ridhai." (an-Naim: 26)

Dan firman-Nya,

"Pada hari itu tidak berguna syafaat (per-

tolongan), kecuali dari orang yang telah diberi
izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia

ridhai perkataannya." (Taha: 109)

Hal ini merupakan bantahan yang jelas

terhadap para penyembah berhala dan pe-

nyembah malaikat atau penyembah manu-

sia yang mengklaim bahwa tuhan-tuhan me-

reka akan memberikan syafaat bagi mereka

di hadapan Allah SWT seperti yang Allah SWT

firmankan tentang para penyembah berhala,

"Kami tidak menyembah mereka melainkan
(berharap) agar mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (az-
Zumar:3)

Di sini merupakan penetapan adanya

syafaat bagi orang yang mendapat izin dari
Allah Yang Maha Pengasih.

Yang demikian itulah Allah, maksudnya

yang disifati dengan sifat-sifat sesuai dengan

Uluhiyyah dan Rububiyyah seperti penciptaan,

pengendalian, pengaturan, hikmah dan mem-
berikan syafaat adalah Tuhan kalian yang

menguasai urusan kalian, bukan yang lain, di-
mana tidak ada satu pun yang menyertai-Nya
dalam hal tersebut.

"Maka sembahlah Dia", maksudnya adalah

esakanlah Dia dalam ibadah dan jangan jadi-

kan sesuatu apa pun sekutu bagi-Nya'Apakah
kalian tidak mengambil pelajaran", maksudnya

apakah kalian tidak berpikir walau hanya

sedikit tentang perkara kalian wahai orang-

orang musyrik, yang hal itu bisa mengingatkan
kalian bahwa Dia-lah yang berhak untuk me-

ngatur alam ini dan pantas untuk disembah,

dan tidak seperti tuhan-tuhan yang kalian
sembah, sementara kalian sendiri mengetahui
bahwa hanya Dia-lah Yang Maha Pencipta,

seperti yang difirmankan Allah SWT

"Dan jika engkau bertanya kepada mereka:

siapakah yang menciptakan mereka, niscaya

mereka menjawab, Allah'i (az-Zukhrufi 87)

I
I

I
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Dan firman-Nya,

"Katakanlah, "Siapakah Tuhan yang memi-

liki langit yang tujuh dan yang memilki Arasy
yang agung?" Mereka akan menjawob: "(milik)
Allah." Katakanlah, "Maka mengapa kamu tidak
b ertalaru? " (al-Mu'minun: 86-87)

Dan,

"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada

mereka: "Siapakah yang menciptakan langit
dan bumi'i niscaya mereka menjawab, Allah."
(az-Zumar:38)

Orang-orang Arab memang dahulu ber-
iman pada tauhid Rububiyyah (Tuhan Yang

Pencipta dan Pengatur alam) seperti dapat
dipahami dari ayat tersebut, tetapi mereka
menyekutukan Allah dengan lainnya dalam

Uluhiyyah (Tuhan Yang wajid disembah)
makanya Allah SWT berfirman .K; ilr ,St;y
(l't*; "Yang demikian itulah Allah, Tuhan

kemu, makq sembahloh Dia. Kemudian Allah
mengajak mereka untuk berpikir dengan fir-
man-Nya $$ii >tii) yaitu apakah kamu ti-
dak mengambil pelajaran atau apakah kalian
bodoh sehingga kalian tidak mengetahui bah-

wa sesungguhnya Allah adalah Pencipta langit
dan bumi padahal dari situ kalian bisa meng-

ambil dalil,

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan hal-hal berikut ini.

1. Penetapan Uluhiyyah yaitu adanya Allah
SWT dengan penetapan sifat penciptaan

bagi-Nya: $.,r'riil c,t5t:-lt * ,t.1:t;,r ;<i; if)
2. Tentang penciptaan langit dan bumi se-

lama enam masa, untuk mengajarkan
makhluk ciptaan untuk memastikan per-

kara itu, walaupun pada hakikatnya Allah
SWT Mahakuasa untuk menciptakan se-

mua alam ini dalam kurun waktu kurang
dari kejapan mata.

3. Kaum Muslimin telah sepakat bahwa di

atas langit itu ada yang lebih agung yaitu
Arasy, hanya Allah Yang mengetahuinya

dan Yang mengetahui tentang bagaimana

Allah bersemayam di atas Arasy-Nya.

Sesungguhnya hanya Allah Yang mengatur

alam raya ini sesuai dengan hikmah-Nya,

tak ada satu pun makhluk yang menye-

kutui-Nya dalam pengaturan ini, juga da-

lam pengaturan dan pencitaan-Nya segala

sesuatu tidak dengan syafaat dan penga-

turan siapa pun selain Dia.

Tak ada seorang pun-baik nabi maupun
yang lainnya-yang berhak memberikan

syafaat di hari Kiamat kecuali dengan

izin Allah SWT karena hanya Allah SWT

Yang Maha mengetahui keadaan hikmah

dan yang benar. Ini merupakan bantahan

atas orang-orang kafir dalam pengakuan

mereka tentang yang mereka sembah

selain Allah,

"Mereko itu adalah pemberi syafaat

kepada kami di hadapan Allah." (Yuunus:

18)

Allah memberitahukan bahwa sese-

orang tidak bisa memberikan syafaat un-

tuk orang lain kecuali dengan izin-Nya,

tentunya kalau demikian apalagi syafaat

berhala yang tidak berakal?!

Sesungguhnya Allah Yang telah melakukan

itu semua, penciptaan langit dan bumi
adalah Tuhan kalian yang tidak ada tuhan
bagi kalian selain Dia. Karena itu, hanya

Dia yang berhak untuk disembah dengan

penuh keikhlasan.

Firman Allah (iifI {ti} menjadi dalil
untuk wajib berpikir pada dalil-dalil yang

sangat dahsyat tersebut. Sesungguh-

nya berpikir tentang makhluk-makhluk
ciptaan Allah SWT dan bertsfid/a/ dengan-

nya atas kebesaran-Nya merupakan

tingkat pemikiran yang paling tinggi dan

paling sempurna.

4.

5.

6.

7.
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PENETAPAN HARI KEBANGKITAN DAN HARI

PEMBALASAN

Surah Yuunus Ayat 4

i'*,i\ '[;;At-^;r4"fu; rly

1+jg4-Ir $i., V)\ 
-t:jt 

d_i 4.U fr
'Aj 5:i3' # uSfr AIiS{ <:jv

ffib':N$aq
"Hanya kepada-Nya kamu semua akan

kembali. Itu merupakan janji Allah yang benar

dan pasti. Sesungguhnya Dialah yang memulai
penciptaan makhluk kemudian mengulanginya
(menghidupkan kembali setelah b erbangkit), agar

Dia memberi balasan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan dengan adil.

Sedangkan untuk orang-orang kafir (disediakan)

minuman air yang mendidih dan siksaan yang

pedih karena kekafiran ffierekt." (Yuunus: 4)

l'raab

4*, +ty aaatat, mubtada' yang diakhir-
kan dan khabar [keterangan) yang dimajukan

{ry} adalah haal (keterangan keadaan) yang

manshub.

{r.k i, sl} dua mashdar dalam posisi

keduanya manshub dengan kata kerja implisit
yang kalau diapresiasikan bentuknya menjadi
wa'dallahi dzaalika wa'dan wa haqqaqahu arti-
nya janji Allah itulah sebenar-benasnya janji

lantas direalisasikannya.

Mufradaat Lughawlyyah

{ar} Allah swl (;i;jr ri{} yaitu Yang

telah memulai menciptakannya, (rkp benar
dan tanpa pengingkaran. (; r.-:j p) kemudian
mengulanginya menghidupkan kembali de-

ngan kebangkitan. (sf!F agar Dia memberi
pembalasan.(ryi) dengan adil, (;r-) minu-

man air yang sangat panas, 4pi;r;;y yang sa-

ngat menyakitkan $:,j#j'r,t 6,F disebabkan
kekafiran mereka.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Pada ayat yang lalu Allah telah menetap-

kan keberadaan-Nya dan keesaan-Nya yang

berarti menuntut pengesaan-Nya yang sem-

purna dalam ibadah dan pada ayat ini Allah
menetapkan perkara lain yang ada dalam

aqidah Islam yaitu masalah kebangkitan dan

pembalasan.

Allah SWT memberitahukan bahwa pada

hari Kiamat nanti hanya kepada-Nya tempat
kembalinya para makhlukalam ini, setelah mati,

dan Allah tidak akan meninggalkan seorang
pun dari kalian, janji Allah adalah sebagai janji
yang benar yang tidak akan dipungkiri.

Kemudian Allah SWT menyebutkan bah-

wa sebagaimana Dia pada awal penciptaan,

Mahakuasa menciptakan makhluk ciptaan
ini, begitu juga Dia Mahakuasa untuk meng-

hidupkan kembali pada penciptaan kedua, dan

mengulang itu lebih mudah daripada memulai,
sebagaimana Allah SWT berfirman,

"Dan Dialah yang menciptakan (manusia)

dari permulaan, kemudian mengembalikan

(menghidupkan) nya kembali, dan meng hidup -

kannya kembali itu adalah lebih mudah bagi-

Nya." (ar-Ruum: 27)

Adapun penciptaan pertama hal itu telah
terlihat jelas dan dapat disaksikan tanpa ter-
bantah, walau demikian manusia sampai se-

karang belum dapat mengetahui penciptaan
pertama dan kekuatan yang mendatangkan
gerak pada benda.

Mengenai menghidupkan kembali, para

ulama menilainya sebagai kehancuran alam

ini, namun sebagian mereka ada yang meng-

ingkari adanya hari kebangkitan dan pemba-

lasan, namun Al-Qur'an dengan dalil yang te-
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gas menyatakan bahwa Yang Mahakuasa men-

ciptakan pada permulaan, Mahakuasa juga

untuk menghidupkan kembali kehidupan ini
yaitu setelah kematian dan kehancuran nanti.

Tujuan menghidupkan kembali ada-

lah untuk menghisab makhluk Allah dengan

adil {ri;i ;;it qF.Y maksudnya adalah untuk
memberi balasan orang-orang yang beriman

kepada Allah dan rasul-Nya dan apa yang ditu-
runkan kepada mereka, dan mereka yang telah

mengerjakan amal baik dan saleh, dengan

balasan adil dan lebih baik masing-masing

orang akan mendapatkan pahalanya,

"Dan Kami akan memasang timbangan

yang tepat pada Kiamathari Kiamat, maka ti-
dak seorang pun dirugikan walau sedikit; seka-

lipun hanya seberat biji sawi, pasti Kami men-

datangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami

yang membuat perhitungan." (al-Anbiyaa t 47)

Balasan dengan adil tidak menutup ada-

nya kemuliaan dengan melipat gandakan pa-

hala bagi orang-orang yang berbuat baih
sebagaimana yang Allah SWT firmankan,

'Agar Allah menyempurnakan pahalanya

kepada mereka dan menambah mereka karu-

nia-Nya. Sungguh Allah Maha Pengampun,

Maha Mensyukuri." (Faathir: 30)

Dan Allah SWT berfirman,

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada

pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya

(kenikmatan melihat Allah)." (Yuunus: 26)

Pahala yang terbaik merupakan balasan,

dan tambahan merupakan kemuliaan dan

kebaikan dari Allah SWT.

Adapun orang-orang yang kafir kepada

Allah, kepada rasul-Nya dan mengingkari

adanya hari kebangkitan, mereka yang merasa

aneh tentang diturunkannya wahyu kepada

seorang manusia untuk memberikan kepada

mereka peringatan dan kabar gembira. Bala-

san mereka adalah minuman yang sangat

panas yang bisa melelehkan kerongkongan

dan usus dan membakar perut serta minuman
yang sangat buruk. Di hari Kiamat mereka
juga mendapat adzab yang sangat pedih dan

menyakitkan karena kekafiran mereka, berupa

angin yang sangat panas, air yang panas dan

mendidih, serta dalam naungan asap yang

hitam kelam.

"Inilah (adzab neraka), maka biarlah me-

reka merasakannya, (minuman mereka) air
yang sangat panas dan air yang sangat dingin.

Dan berbagai macam (adzab) yang lain yang

serupa ftu." (Shaad: 57-58)

"lnilah neraka Jahannam yang didustakan

oleh orang-orang berdosa. Mereka berkeliling

di sana dan di antara air yang mendidih yang."

(ar-Rahmaan= 43-44)

Pendalaman Hukum yang Terkandung di
dalam Ayat

Ayat ini menunjukkan hal-hal berikut ini.

1. Penetapan a danyaba'ts fhari kebangkitan)

hasyr dan nasyr [dikumpulkannya manu-

sia) dengan dalil bahwa Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu. Dia Yang telah memu-

lai menciptakan alam ini dan Dia Yang

akan menghidupkan kembali,

" S eb ag aimana diciptakan s emu I a." (al-
Araaf:29)

Allah SWT Mahakuasa menciptakan

kita pada awal pertama kali tanpa contoh

sebelumnya, tentunya Dia Mahakuasa pula

untuk menghidupkan kita kembali karena

memang kita sudah pernah diciptakan-

Nya dan ini lebih mudah dan gampang.

2. Balasan itu sesuatu yang sudah ditetapkan

adanya atas amal perbuatan, adapun ba-

lasan bagi orang-orang yang beriman
yang berbuat amal saleh, itulah fokus

yang dituju dari penciptaan manusia,



dengan dalil alasan kembalinya kepada

Allah SWT bahwa itulah balasan q#_Y

{t;6 uit karena keadilah menuntut dibe-
rikannya imbalan atas amal saleh dan itu
merupakan balasan yang baik yang tidak
sebanding dengan amal perbuatan yang

telah dikerjakan, melainkan jauh lebih
baik dan Iebih tinggi serta lebih sempurna
dari perbuatan tersebut. Sebagaimana fir-
man Allah SWT

"Maka tidak seorang pun mengetahui
apa yang disembunyikan untuk mereka

yaitu (bermacam-macqm nikmat) yang
menyenangkan hati sebagai balasan ter-
hadap apa yang mereka kerjakan." (as-
Saidah: 17)

Sebuah Hadits Qudsi yang diriwayat-
kan oleh Bukhari

'Aku telah menyiapkan bagi hamba-
hamba-Ku yang beramal saleh, sesuatu yang
tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah

terdetik dihati manusia." (HR Bukhari)

Adapun bagi orang-orang yang kafir
atas kekafiran mereka, itu tidaklah men-
jadi tujuan dari penciptaan manusia, me-

lainkan sebagai tuntutan keadilan dan
akal untuk membedakan antara orang-

orang yang berbuat amal baik dan mereka
yang melakukan perbuatan buruh antara
orang-orang yang baik dan orang-orang
yang jahat, antara mereka yang beriman
dan mereka yang kafir; karena kita sendiri
menyaksikan di dunia ini orang-orang
kafir dan fasik selalu dalam keadaan ber-
senang-senang sementara kita melihat
para ulama dan orang-orang saleh keba-

likan dari itu, apakah secara logika sama

antara orang yang berbuat amat baik
dengan mereka yang bersantai dan ber-
leha-leha, antara orang berbuat amal

saleh dengan yang melakukan kejahatan?

Allah SWT berfirman,

"Pantaskah Kami memperlakukan

orang-orang yang beriman dan menger-
jakan kebajikan sama dengan orang-orang
yang berbuat kerusakan di bumi? Atau
pantaskah Kami meng qng g ap orang - orang
yang bertal<wa sama dengan orang-orang
yang jahat." (Shaad: 28)

Dengan demikian jelaslah bahwa

setelah kehidupan ini, ada kehidupan lain
untuk menjalankan keadilan di antara

makhluk-makhluk Allah SWT.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa

sesungguhnya tidak ada perantara, apakah

orang yang mukallaf harus Mukmin atau

dia kafir karena dalam ayat ini Allah SWT

hanya menyebutkan dua bagian ini.

Ringkasnya: Allah SWT menetapkan ada-

nyaba'ts,hasyr, dannasyr dengan tujuan untuk
memberikan balasan bagi orang-orang taat
dan mengadzab orang-orang yang kafir dan

berbuat maksiat, dan hikmah itu menuntut
adanya pembedaan antara orang yang berbuat
baik dan orang yang berbuat jahat.

PENETAPAN QUDRAH ILAHIYYAH DI ALAM

INI DENGAN ADANYA MATAHARI, BULAN,

DAN PERTUKARAN SIANG DAN MALAM

Surah Yuunus Ayat 5 dan 6

'6i$ S3 $V'iA ;-A\'J? eit i
llxt-6u'4ci-E-$\iGMW

fi.J *'t;\'r,Wl)ii

c5rffi <;14rA *tid"4viy

'11 ,>1t # \ ,eq.L'il-Ll
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\\11J-P .i ltr\ Eui ,ritV $t;5{r
5ffi"j**le;rv

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar

dan bulan bercahaya, dan Dialah menetapkan

tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan itu melainkan dengan benar.

Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)

kep ada orang- orang y ang mengetahui. Sesungguh-

nya pada pergantian malam dan siang dan pada
yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, pasti
terdapat tanda-tanda (kebesaran-Nya) bagi orang-

orang yang bertakwa," (Yuunus: 5-6)

Qlraa'aat

{q} Qunbul membacanya Gy).

(iEF dibaca:

1, 1j)7-l bacaan Ibnu Katsir; Abu Amru, dan

Hafsh.

2, 1j)$bacaan para imam lainnya.

l'raab

(iw o:,tt ,p ,sit /) kata 4;vy adalah

maf'uul Dihi (objek) kedua dari kalimat (Fh
$,tn]! dhamir hu pada kalimat ini, bisa kem-

balinya kepada matahari dan bulan, bentuknya
menunjukkan kata ganti untuk satu, namun
maknanya untuk dua berdasarkan apa yang

diketahui oleh umum; karena bilangan tahun
dan hitungan waktu diketahui melalui pere-

daran matahari dan bulan seperti contoh
firman Allah SWT,

"Padahal Allah dan Rasul-Nya yang lebih
patut mereka cari keridhaannya," (at-Taubah:

62)

Atau, bisa juga kembali dhamir tadi
kepada bulan saja karena dengan peredaran

bulan, bulan-bulan dalam tahun diketahui.
Bulan-bulan yang diakui dalam Islam adalah

bulan qamariyyah yang berlandaskan pada

rukyah hilal, begitu pula tahun yang diakui
dalam syari'at Islam adalah tahun qamariyyah

sebagaimana yang telah Allah SWT firmankan,

"Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah

ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah."
(at-Taubah:36)

Mufradaat LuShawlyyah

{;q} mempunyai sinar, (r;!} mempunyai

cahaya, dan dinamakan cahaya untuk sesuatu

yang lebih, dan cahaya itu lebih umum dari

sinar. Ada yang mengatakan bahwa apa yang

bersumber pada zat itu sendiri dinamakan

sinax, dan apa yang dihasilkan dari yang lain

dinamakan cahaya. Dengan hal itu, di sini

Allah SWT menegaskan bahwa Dia telah

menciptakan matahari mempunyai sinar dari
zatnya sendiri, dan bulan mempunyai cahaya

dari hasil pantulan sinar matahari. {i;u; ;ji;}
kata dhamir hu adalah kembali kepada masing-

masing matahari dan bulan, maksudnya Allah
telah menetapkan peredaran masing-masing

dari keduanya, atau Allah telah menetapkan

bulan mempunyai manzilah-manzilah, dan

kalimat eksplisitnya adalah Allah menjadi

segala sesuatu mempunyai ukuran-ukuran

tertentu, dan al manaazilu artinya tempat

turun. (;rr,; i*tt 3; riil) yaitu dengan itu
kalian dapat mengetahui hitungan waktu
baik tahun, bulan, dan hari dalam muamalah

gerak langkah kalian (ul! nr ;L r) yaitu
bahwa apa yang disebutkan tadi tak lain

adalah merupakan ciptaan yang hak, dengan

menjaga kesesuaian hikmah yang sangat

luar biasa dan bukan sesuatu yang tak ada

artinya $:t't:rl" rid) orang-orang yang berpikir;
karena sesung'guhnya merekalah orang-orang

mengambil manfaat dari berpikir itu.

(16,; J:r' gxi, ;F maksudnYa dengan da-

tang dan p,ergi, bertambah dan berkurang, [i]
(.rrjr::r Ent * berupa malaikat, matahari dan

bulan serta lainnya , $"r.,iitb berupa binatang,

I
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gunung-gunung lautan, sungai-sungai, pohon-
pohon dan lain sebagainya. {:Uy} benar-
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan dan

keberadaan serta keesaan-Nya dan juga kema-

hasempurnaan ilmu dan kekuasaan-Nya. ppp
(j;ji orang-orangyangtakutakan akibat selala
sesuatu sehingga mereka beriman karena

hal itu mengajak mereka untuk berpikir dan

bertadabur. Mereka dipilih untuk disebutkan
di sini karena memang hanya mereka yang

mengambil manfaat dari hal tersebut.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menyebutkan dalil-dalil atas pe-

negasan uluhiyyah, tauhid dan ba'ts mela-

Iui penciptaan langit dan bumi, Allah SWT

mengkhususkan dengan menyebut kondisi
matahari dan bulan sebagai dalil atas keesa-

an-Nya dari segi penciptaan, dan atas pene-

gasan adanya hari kebangkitan dari segi

karena keduanya merupakan alat untuk me-

ngetahui tahun dan hitungan waktu, dan hal

itu merupakan pantauan bagi waktu yang me-

mang harus ada akhirnya dengan kematian
makhluk ada di alam ini, Allah menyebutkan
manfaat yang bisa diambil dari pertukaran
malam dan siang serta apa yang telah Allah
ciptakan di langit dan bumi,

Untuk itu, dalil atas uluhiltyah dan tauhid
ada empat: Penciptaan langit dan bumi, pen-

ciptaan matahari dan bulan, manfaat yang da-

tang dari terjadinya pertukaran malam dan

siang, dan apa yang Allah ciptakan di langit
dan bumi berupa kejadian alam seperti hujan,
petir dan kilap, gempa bumi dan gunungberapi,

ombak di lautan, apa yang terjadi pada tumbuh-
tumbuhan, binatang dan barang tambang,

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT adalah Tuhan kalian yang

telah menciptakan langit dan bumi, Dia telah
menjadikan matahari di waktu siang me-

nyinari alam raya ini, menjadi sumber ke-

hidupan, memancarkan panas yang sangat

dibutuhkan bagi kehidupan, bagi tumbuhan-
tumbuhan dan binatang. Allah SWT menja-

dikan bulan bersinar di waktu malam untuk
menghapus kegelapan malam Dia telah mene-

tapkan peredarannya di susunan tata surya
pada manzilah-manzilanhnya, pada setiap

malamnya dia turun satu manzilah yang jum-
lahnya ada dua puluh delapan manzilah se-

perti yang dikenal oleh bangsa Arab, dimana
bulan dapat dilihat dengan kasat mata, seperti
firman Allah SWT

"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan man-

zil ah - manzil ah." (Yaasiin: 3 9)

Dikhususkannya penyebutan manzilah
bulan, jika memangdhamiryang ada pada ayat

ini dipahami sebagai dhamir yang kembali
kepadanya. Hal itu karena cepatnya peredaran

bulan dan mudahnya mengetahui posisinya

serta kebergantungan hukum-hukum syari'at
dengannya, untuk itu Allah menandaskan de-

ngan mengatakan $;.rt; ;4\r ;; t4\ supaya

kamu mengetahui bilangan tahun dan per-

hitungan waktu yaitu bahwa dengan bulan ini
dapat diketahui hitungan waktu baik bulan,

hari dan malam, musim yang empat, dan hi-
tungan itu sangat diperlukan untuk menentu-
kan waktu-waktu ibadah seperti shalat, puasa,

haji, zakat, jual beli dan perjanjian.

fika dengan ditetapkannya manzilah-
manzilah bagi masing-masing, matahari dan

bulan, dengan manzilah itu dapat diketahui
hitungan waktu, dengan matahari dapat
diketahui hari dan dengan peredaran bulan
dapat diketahui bulan dan tahun. Islam telah
menganjurkan untuk mengambil manfaat dari
penghitungan matahari dalam firman Allah
seperti,

"Matahari dan bulan (beredar) menurut
p erhitung an." (ar-Rahmaan: 5)

l



Dan firman-Nya,

"Dan Kami jadikan malam dan siang se-

bagai dua tanda (kebesaran Kami), kemudian

Kami hapuskan tanda malam dan Kami ja-
dikan tanda siang itu terang, agar kamu men-

cari kurnia dari Tuhanmu, dan agar kamu

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

(w aktu)." (al-Israa': 12)

Tentunya dalam penghitungan matahari

dan bulan mempunyai banyak faedah. Peng-

hitungan matahari adalah sesuatu yang pasti,

dan.penghitungan bulan lebih mudah bagi

orang Badui yang tinggal di padang pasir atau

mereka yang tinggal di kota. Demikian hukum-

hukum syari'at bergantung dengannya.

Apa yang disebutkan yaitu matahari dan

bulan yang telah Allah SWT ciptakan tak lain
adalah ciptaan yang penuh kebenaran dan

penuh hikmah, semuanya diciptakan tidaklah
sia-sia melainkan mempunyai hikmah yang

sangat besar dan hujjah yang tinggi seperti

firman Allah SWT

"Dqn Kami tidak menciptakan langit dan

bumi dan apa yang ada di antara keduanya

dengan sia-sia." (Shaad: 27)

Dan firman-Nya,

"Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami

menciptakan kamu main-main (tanpa ada

maksud), dan bahwa kamu tidak akan dikem-

balikan kepada Kami?." (al-Mu'minuun: 115)

$:''r:t:, li :;:t\ j.:!p ,r1,u bahwa Allah
SWT menjelaskan ayat-ayat kauniyah (tanda-

tanda alam) yang menunjukkan kebesaran

dan kekuasaan-Nya dan ayat-ayat Qur' aniyy ah

bagi orang-orang yang mengetahui jalan

beristidlal adanya Pencipta dan manfaat

kehidupan, yang bisa membedakan antara
yang hak dan yang batil.

Sesungguhnya pada pertukaran malam

dan siang atau silih berganti keduanya. Saat

datang yang satu maka yang satunya pergi,

dan jika yang satu pergi maka datanglah

yang satunya lagi, yang tidak akan terlambat
sedikit pun. Pada lama dan pendeknya waktu
keduanya tergantung pada pertukaran posisi

bumi dari matahari yang keduanya mem-

punyai sistem yang sangat rapi. Pada keduanya

ada dingin dan panas. Malam yang menjadi

bagaikan pakaian dan waktu untuk istirahat
dan mencari ketenangan sementara siang

hari sebagai waktu untuk mencari nafkah

kehidupan.

Sesungguhnya apa yang telah Allah cip-

takan di langit dan bumi berupa benda-benda

mati, tumbuh-tumbuhan dan binatang, adanya

petir dan kilat, awan dan hujan, adanya lautan

dengan ombak dan datarannya, adanya barang

tambang emas dan perak atau lainnya,

Sesungguhnya pada itu semua merupakan

tanda-tanda dan dalil yang menunjukkan ada-

nya Allah SWT keesaan-Nya, kekuasaan-Nya,

hikmah-Nya, keagungan-Nya, kesempurnaan

ilmu-Nya, bagi orang-orang yang takut meng-

ingkari hukum-hukum Allah dalam penciptaan

alam ini, dan hukum-hukum-Nya dalam sya-

ri'at agama. Hukum alam seperti menjaga ke-

sehatan, barangsiapa yang melanggarnya, dia

akan sakit, dan hukum kehidupan adalah isti-
qamah, barangsiapa yang merusaknya atau

mengingkarinya berarti dia telah menyakiti

dirinya sendiri. Setiap orang yang tidak takut
siksa Allah, murka dan adzab-Nya dengan

melakukan maksiat dan mengingkari hukum-

hukum tadi, dia akan disiksa atas perbuatannya

itu di dunia dan akhirat.

FIqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut

Adanya matahari dan bulan dengan segala

manfaat yang ada pada keduanya, dan

manfaat yang dihasilkan dari pertukaran

ini.

L,



malam dan siang dan semua apa yans te- <X*\A,;b:;rffi;r1l*Uliflt
lah Allah ciptakan di langit dan bumi ada-

rah tanda-tanda yang menunjukk"";;;- iAt6 p;, bV'kW-#; Al
nya Allah SWT dan keesaan-Nya, kesem-
purnaan dan keagungan kekuasaan-Nya. 03d5\6)t,
Semua itu telah Allah ciptakan densan
penuh hikmah dan kebenaran ,."r,, '-S,esunSSuhnya orang-orang yang tidak meng-

kemaslahatan bagi umat manusia. Y:y,Y.-G'dak 
percaya akan) pertemuan dengan

Kami, dan merasa puas dengan kehidupan di dunia2' sesungguhnya penempatan matahari dan serta merasa tenieram dingan (k*tidupan) itu,
bulan padamanzilah-manzilahnyasangat dan orang_orang yang melalaikan ayat_ayat Kami,
berguna bagi penetapan waktu untuk merekaitutempatnyaialahneraka,karenaapayang
mengetahui bilangan tahun dan perhitu- telah mereka lakukan. Sesungguhnya orang-orang
ngan waktu. Imam Sayuthi mengatakan, yang beriman dan mengerjakan kebajikan, niscaya

"llmu ini merupakan sumber bagi ilmu diberi petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya.

perwaktuan, ilmu hitung, sejarah dan Mereka di dalam surga yang penuh kenikmatan

astronomi. " mengalir dibawahnya sungai-sungai. Doamereka di

3. Di dalam benda-benda langit dan pla- fta|nwa ialah:'subhanakalhhumma' (Mahasuci

net-planet yang ada di antariks, a"trt Engk|u'yaTuhankami)'dansalampenghormatan

diberikan ketentuan dan kekuatan khu- mereka ialah 'salaam' (salam sejahtera)' Dan

sus serta faedah dan pengarrh di;i;; l:#: i:;,;-;ff:#1,xtr'::;:::l'#yi
raya ini, dan jika tidak berarti Allah men- guunus: z_fO;
ciptakannya dengan sia-sia dan tanpa
faedah.

4. yang bisa mengambil faedah dari ayat- Qlraa'aa,t

ayat alam ini adalah para ulama yang . {e';u} as-Suusi dan Hamzah membacanya

berpikir dan mereka yang uurt"t *, y"n! sebagai waqf 1!tts1'

takut kepada Allah dan menghindari (l+li;*5y dibaca:

siksanya. Rasa takut itu mengajak mereka L. (tAii 6, bacaan Abu Amru.

untuk terus bertadabur dan berpikir. 2. (.,aii p, bacaan Hamzah, al-Kasa'i, dan

Khalaf.

oRANG-oRANG MUKMTN DAN KAF|R SERTA 3' titij'jiH> bacaan para imam lainnya'

BALASAN BAGI MEREKA 
t,raab

Surah Surah yuunus Ayat Z - 1O $Aii F b oiy adalah isti'naf (per'
mulaan kembali) kalimat atau sebagai khabar

WVU,"l\;PW*;V"\il.OA,lCJtiy(keterangan)keduaatausebagaiketerangan

HXdJ Jm 3&)r+:l "e $ a.1v6; I:ili:l"ffl rfi,"[,;*lT]:#:' 
makna

$fir\\ cltiyffi 6j=KgLU:ur,,"r1f,;I"fl",:T:1i {:;':{,:;::,:1";
s-,1 . n, l e, ^r,s nti, nn n, r r tir bisajugasebagaiyangbergantungpadal,JrS;

(f ,t, qf 4yy-, *.t ry-Y- 'Jal"s1 atau pada 1#{i;.
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BalaaShah

4u;tt) t;1 {} di dalamnya ada sebuah

iltifaat, dengan idhafah ke dhamir Jalla
Jalaalah untuk mengagungkan perkara dan

menjadikannya hal yang menakutkan.

Mufradaat Lughawlyyah

(u;A t;'; {} maksudnya tidak meng-

harapkan [tidak percaya akan) pertemuan itu
karena keingkaran terhadap hari kebangkitan,
dan kebingungan mereka dengan hal-hal yang

tampak dari apa yang tidak tampak [meta-
physic). Kata al-liqaa' artinya bertemu dan

bertatap muka. (U'rlr ;,".i', rr-r! maksudnya
mereka merasa puas dengan kehidupan di
dunia ketimbang akhirat dengan keingkaran
mereka kepada akhirat dan melupakannya

{w.6Cti\ yaitu dengan mereka merasa ten-
teram dengan kehidupan itu dan nyaman di
dalamnya, ketertarikan mereka hanya seba-

tas kenikmatan dunia dan keindahannya.

43y" G.r:-t| ;1, e ,i,i) yaitu mereka yang tidak
mau berpikir tentang tanda-tanda keesaan

Kami, tidak mau bertafakur di dalamnya ka-

rena mereka tenggelam dalam hal-hal yang

bertentangan dengan agama.

(.,';Ly maksudnya tempat dimana nan-

tinya mereka akan tempati, kata al ma'waa
diidentikkan dengan surga pada tiga ayat
AI-Qur'an dan diidentikkan dengan neraka
pada belasan ayat Al-Qur'an. 4t'4-ri't iy
disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan
berupa perbuatan syirik dan maksiat.(#+h
mereka diberi petunjuk. (fo,.t!!F yaitu di-
sebabkan keimanan mereka, ke jalan yang

benar yang mengantarkan mereka ke surga

atau karena mereka mengetahui hakikat dan

kebenaran, sebagaimana yang disabdakan
oleh Rasulullah saw. dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Anas,

walaupun terlihat bahwa hadits ini adalah
hadits dha'if,

"Barangsiapa yang bekerja dengan apa yang
dia ketahui, maka dia akan diwariskan oleh Allah

ilmu yang dia tidak ketahui." (HR Abu Nu'aim)

Atau, dengan apa yang mereka inginkan
di surga yaitu dengan membuatkan mereka
cahaya, mereka dapat menjadikannya sebagai

petunjuk pada hari Kiamat nanti.

(€ e'i;) maksudnya permintaan mereka
apa yang mereka sukai di surga, dan kata ad-

da'waa artinya doa, dan doa bagi manusia

adalah panggilan dan permohonan yang

biasa di antara mereka. Adapun doa bagi

Allah adalah permintaan kepada-Nya tentang
kebaikan dan keinginan apa yang ada pada-

Nya disertai dengan perasaan butuh kepada-

Nya, dan doa mereka di sini adalah dengan

mereka mengatakar, {i.I' "ur*-."} 
penyucian

kepada Engkau ya Allah, maka pada saat

itu pula apa yang mereka mintakan ada di

depan mereka. (ii#;F maksudnya adalah

salam penghormatan di antara mereka, dan

kata af tahiyyah adalah salam,penghormatan,
dengan mereka mengatakan, 1lr .lq;; yaitu se-

moga Allah memanjangkan umur kamu. {ir,r}
yaitu keselamatan dari segala yang tidak
menyenangkan. {.I;jr oi\ segala puji adalah
sebagai keterangan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menegaskan dalil-dalil
atas penetapan adanya Tuhan dan kebera-

daan-Nya, penetapan adanya ba'fs dan pem-

balasan atas amal perbuatan di hari penghi-

tungan, Allah menyebutkan keadaan orang-

orang yang kafir dan menentang dalil-dalil
wujud dan keesaan-Nya dan keadaan orang-

orang yang beriman yang telah berbuat amal

saleh, kemudian Allah SWT menjelaskan ba-

lasan bagi masing-masing kedua kelompok
(Mukmin dan kafir).

,,EU! r; $;.},r
tla. .,,*ts *



TAFSIR DAN PENJELASAN

Sesungguhnya orang-orang yang tidak
mengharap dan tidak menginginkan perte-

muan dengan Allah di akhirat nanti untuk dihi-
sab dan diberi balasan atan perbuatan, karena

keingkaran mereka terhadap hari kebang-

kitan, mereka lebih senang dengan kehidupan

dunia ketimbang akhirat. Karena kealpaan

mereka akan akhirat, mereka tenteram dan

nyaman hidup di dunia mengikuti syahwat,

kenikmatan dan keindahan dunia. Mereka

lupa akan ayat-ayat Allah baik yang kauniyah

ataupun syar'iyyah, tidak mau berpikir
tentang ayat-ayat Allah yang kauniyah, dan
juga tidak mau menjalankan ayat-ayat Allah
yang syar'i14tah. Mereka yang disebutkan itu,

tempat kembali dan tinggal mereka adalah

neraka, yang menjadi persinggahan mereka

terakhir nanti, sebagai balasan atas apa yang

selalu mereka kerjakan di dunia berupa dosa

dan kesalahan di samping kekufuran mereka

kepada Allah dan rasul-Nya serta kepada hari
akhir. Balasan ini merupakan penjelasan bagi

pembalasan yang lalu yang telah disebutkan
pada ayat ke empat.

Adanya penghubungan uU[ :i i Git1b

(ii[ menuntut adanya pengertian yang ber-

beda, entah karena perbedaan dua sifat itu
atau karena perbedaan dua kelompok itu, dan

yang dimaksudkan dengan kelompok pertama

adalah orang-orang yang mengingkari hari
kebangkitan yang mereka tidak menginginkan

kecuali kehidupan dunia. Mereka adalah ke-

lompok materialisme dan atheis dan yang

dimaksudkan dengan kelompok kedua adalah

orang-orang terlena dengan kehidupan dunia

dan tidak berpikir tentang akhirat dan tidak
menyiapkan bekalnya.

Inilah balasan kelompok orang yang kafi4,

mereka akan merasakan kesusahan. Ada-

pun balasan bagi kelompok yang Mukmin,
mereka akan merasakan kebahagiaan, ayat

selanjutnya memberitakannya {rir; ,ijr i1}

Yaitu sesungguhnya orang-orang yang ber-

iman kepada Allah dan memercayai rasul-Nya,

menjalankan apa yang telah diperintahkan
kepada mereka, dengan mereka menger-
jakan amal saleh, dan tidak melupakan ayat-

ayat Allah baik yang kauniyah maupun yang

syar'iyyah, Tuhan mereka akan memberi pe-

tunjuk sebab keimanan mereka ke jalan yang

lurus yang mengantarkan mereka ke surga,

mengalir di bawahnya sungai-sungai dan juga

dari bawah kamar-kamar mereka di surga

na'im yang kekal. Ini bentuk pemisalan dari ke-

nikmatan, kenyamanan, kesenangan, dan ke-

elokan pada pemandangan yang sangat mem-

pesona yang memikat hati dan menyenangkan
jiwa.

Pemahaman rangkaian antara keimanan

dan amal saleh menunjukkan bahwa sebab

hidayah adalah keimanan dan amal saleh,

akan tetapi yang disebutkan di sini adalah

{.g,.(!} maksudnya dengan keimanan mereka

dan hanya keimanan sendiri yang sebutkan

sebagai sebab, dan sesungguhnya amal saleh

itu sebagai pengikut bagi keimanan dan pe-

nyempurna.

{e,i;} maksudnya mereka memulai

doa dan pujian mereka kepada Allah SWT

dengan kalimat, $I, ii#) yaitu Mahasuci

Engkau ya Allah atau Ya Allah ya Tuhan

kami, kami mensucikan Engkau, dan salam

penghormatan di antara mereka {i>r} yang

menunjukkan keselamatan dari segala yang

tidak menyenangkan seperti firman Allah

SWT

"Di sana mereka tidak mendengar perca-

kapan yang sia-sia maupun menimbulkan dosa

tetapi mereka mendengar ucapan salam." (al-
Waaqi'ah:25-26)

Itu pun menjadi salam penghormatan

bagi orang-orang Mukmin di dunia dan peng-

hormatan Allah SWT ketika Dia bertemu

dengan para ahli surga,
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"Penghormatan mereka (orang-orang Muk-

min itu) ketika mereka menemui-Nya ialah: "Sa-

lam." (al-Ahzaab=44)

Dan merupakan salam penghormatan para

malaikat kepada mereka ketika masuk surga,

" Penj ag a-p enj ag a berkata kep ado mereka :

"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berba-

hagialah kamu! Maka masuklah, kamu kekal di
d aI amny a." (az-Zumar : 7 3)

Akhir doa mereka berupa tasbih Alham-

dulillahi rabbil'aalamiin, dan ini juga menjadi
pujian pertama mereka kepada Allah ketika
memasuki surga,

"Dan mereka berkata "Segala puji bagi

AIIah yang telah memenuhi janji-Nya kepada

kami dan telah memberikan tempat ini kepada

kami sedang kami (diperkenankan) menempati

surga di mana saja yang kami kehendaki," Maka

(surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-

orang yang b eramal." (az-Zumar: 7 4)

Dan merupakan ucapan akhir para

malaikat,

"Dan engkau (Muhammad) akan melihat

malaikat-malaikat berling kar disekeliling Arasy,

bertasbih sambil memuji Tuhan-nya; lalu dibe-

rikan keputusan di antara (hamba-hamba Allah)

secara adil dan dikatakan: "Segala puji bagi
Allah, Tuhan seluruh elam." (az-Ztmar:75)

Ibnu Katsir mengatakan, "lni merupakan

dalil bahwa sesungguhnya hanya Allah Yang

patut di puji selamanya, dan Yang patut di
sembah sepanjang masa, makanya Dia memuji

diri-Nya ketika memulai penciptaan-Nya dan

saat meneruskannya, dan ketika memulai me-

nurunkan kitab-Nya, dimana Allah SWT ber-

firman,

"Segala puji bagi Allah Yang telah mencip-

takan langit dan bumi" (al-An'aam: 1)

Dan,

"Segala puji bagi Allah yang telah menurun-

kan kepada hamba-Nya Al-Kitab (Al-Qur'an)."

(al-Kahf:1)

HqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.

L. Bagi orang-orang kafir dan pembangkang

adalah adzab neraka sebab apa yang telah

mereka kerjakan atau apa yang mereka

lakukan berupa kekafiran, pendustaan, dan

perbuatan maksiat, Mereka telah disifati

oleh Allah SWT dengan empat sifat.

Pertama sesungguhnya orang-orang yang

tidak mengharap pertemuan dengan Kami,

atau orang-orang yang tidak takut adzab

dan tidak mengharapkan pahala.

Kedua mereka yang merasa puas dengan

kehidupan dunia dan ridha dengan kehi-

dupan dunia ketimbang akhirat dan mere-

ka hanya mengerjalan perkara keduniaan.

Ketiga mereka yang merasa tentram
dengan kehidupan dunia, mereka senang

dan nyaman di dalamnya.

Keempat mereka orang-orang yang le-

ngah akan ayat-ayat kebesaran Kami

yaitu mereka yang mengambil ibrah dan

tidak bertafakkur dengan dalil ayat-ayat

tersebut.

2. Bagi orang-orang Mukmin yangbenaryang

melakukan amal saleh adalah surga yang

penuh kenikmatan, mengalir dari bawah

mereka atau bawah taman-taman mereka

sungai-sungai atau mereka dibuat senang

dengannya, mereka terus memuji Allah

SWT di dalam surga dengan membaca-

kan (;ijilr iIt^*F dan memuji-Nya dengan

(lfni *', i_ J*ih. Kebahagiaan selalu

menyelimuti mereka, kemegahan selalu

mengisi hati mereka dan kegembiraan

selalu menaungi mereka, salam peng-

hormatan Allah bagi mereka, atau salam

penghormatan para malaikat atau salam
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dia memuji-Nya atas makan itu, dan dia me-

minum minuman, dia memuji-Nya atas mi-
nuTnan itz." (.HR Muslim)

5. Dianjurkan bagi orang yang berdoa untuk
membacakan di akhir doanya seperti yang

dikatakan oleh ahli surga ijrri iJ,tj' ,,ti\
d:iuri-:i n
\v..

6. Keimanan dan amal saleh merupakan
jalan bagi manusia ke surga. Allah SWT

akan memberikan petunjuk dan jalan

yang benar karena keimanan kepada jalan

istiqamah yang mengantarkan untuk men-

dapatkan pahala atas amal perbuatan.

Bisa juga yang Allah kehendaki dari
firman-Nya {Ur,} yaitu di akhirat dengan ca-

haya keimanan mereka ke jalan surga, seperti
firman Allah SWT

"(yaitu) pada hari ketika kamu melihat
orang Mukmin laki-laki dan perempuan sedang

cahaya mereka bersinar di hadapan dan di
sebelah kanan mereka." (al Hadiid:12)

Dalam hal ini ada hadits Nabi saw.,

a, Aa 'i in :i i tr tir ,tFt 'ot

r,, { Ji4 ,tk 6 ,'; jw *; ,,n
ty :f ,t a;61)6J6 ,ar i|:el

'' '1 ' :':-"' 'zct .'ti-i{,y atr; ul :)'fi f 1;; ;'a
.t6r L"rj Z ut,,',

"Sesungguhnya orang Mukmin apabila keluar
dari kuburnya, amal ibadahnya digambarkan
dalam bentuk hasanah dan berkata kepadanya,

Aku adalah amal ibadah kamu,' maka amal
ibadah itu menjadi cahaya dan penuntun ke surga,

dan orang yang kafir apabila keluar dari kuburnya,
amal perbuatannya digambarkan dalam bentuk
kejahatan, dan berkata kepadanya, Aku adalah
amal perbuatan kamui maka dia pun membawa

dan memasukkannya ke neraka."

penghormatan sesama mereka adalah

salaam.

3 Tasbih, tahmid, dan tahlil sering dinama-
kan juga doa. Imam Muslim dan Bukhari
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa
Rasulullah saw setiap merasa resah selalu
membaca

,'.e-/rco'aCl

+i 
^t 

U dJl y (i:l;Jt ihxr.lt )! i)l y
,"|'i

,>tjLl*3.J1,.1; lr $t 4 i ,r*f4r q./t

i{t ,i';rtl:i d't\,iri
"Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha-

agung dan Mahalembut. Tiada Tuhan selain

Allah Pemilik Arasy Yang Agung. Tiada Tuhan

selain Allah Pemilik langit, bumi, dan Arasy

YangMulia."

Ath-Thabari mengatakan, "Dahulu

orang-orang salaf senantiasa membaca doa

ini, dan mereka menamakannya sebagai

doakarb!'Doa ini datangnya dari ahli surga

dan bukan merupakan ibadah atas mereka

karena di surga itu tidak ada lagi taklif,
melainkan mereka terilhami doa ini dan

selalu membacanya karena merasa nikmat
dan tanpa taklif.

4. Barangsiapa yang hendak makan atau

minum, hendaknya memulai makannya

atau minumnya dengan menyebut nama

Allah, dan hendaknya dia menyudahinya

dengan memuji-Nya sebagai bentuk meng-

ikuti ahli surga. Disebutkan dalam Shahih

Muslim dari Anas bin Malik berkata,

Rasulullah saw. bersabda,

f eA'ar 3t

',i ,vi; ij*iJ r-

, 'a7'w
"Sesungguhnya Allah pasti me'idhai

hamba yang apabila dia memakan ma;.anan,

tji.ii $u" :'i *tt
i'r*\ ;.'rtlt +'A
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"Dan kalau Allah menyegerakan keburukan

bagi manusia seperti permintaan mereka untuk
menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur me-

reka, Namun kami biarkan orang- orang yang tidak
mengharapkan pertemuan dengan Kami, bingung

di dalam kesesatan mereka. Dan apabila manusia

ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam

keadaan berbaring duduk atau berdiri, tetapi

setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia

kembali (ke jalannya yang sesat) seolah-olah dia

tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (meng-

hilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Demi-
kianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang
yang melampaui batas apa yang mereka kerjakan."

(Yuunus:ll-12)

l'raab

{rCryl} manshub sebagai mashdar,

ta qdiirny a isti'j a al a an mistla isti'j aal ahum se-

mentara mashdaritu dan sifatnya dihilangkan,
digantikan sifat yang ditambahkan kepadanya
pada posisinya.

(f!F pada posisi nashab sebagai kete-

rangan keadaan, dan yang melakukannya ada-

lah kata ([6;], ada yang berpendapat bahwa
yang melakukannya adalah kata 1j"i; yaitu j";y
ps ,i lyv'rir--i,; iu:;liyang lebih benar adalah
yang pertama.

(g! ., ,liiy aaatatr kalimat mukhaffafah
(diringankan) dari mutsaqqalah dan isimnya
dihapus yaitu liiiy dan juga dhamir keada-

annya dihapus.

BalaaSlhah

(,-,Y iitr;;)r /rr! atau (alti,:.lts-y atau

(lUJit t) di sini ada sebuah parable yang

dipertegas secara global. Antara kata asy-

syarru dengan kata al-khairu ada sebuah

compatible, Kata al-isti'jaal diletakkan pada

Bagi orang Mukmin hendaklah terus mem-
perbanyak dan menambah amal saleh agar

mendapatkan tempat di surga karena untuk
mendapatkan surga bukan sebatas pengakuan

beragama Islam atau dengan angan-angan

manis, seperti firman Allah SWT

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-

anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejaha-

tan, niscaya akan dibalas sesuai dengan keja-

hatan itu, dan ia tidak akan mendapatkan pe-

lindung dan penolong selain Allah. B arang siapa

mengerjakan amal kebajikan, baik laktlaki
maupun perempuan sedang ia beriman, maka

mereka itu akan masuk ke dalam surga dan

mereka tidak dizalimi sedikit pun." (an-Nisaa':

123-r24)

Iman adalah pengetahuan dan hidayah
yang datang dari pengetahuan itu. Maksudnya

adalah pengetahuan tentang sifat-sifat Allah
SWT dan bukan pengetahuan tentang zat-Nya

karena hal itu sesuatu yang mustahil.

Amal saleh merupakan bentuk perbuatan

yang mengajak jiwa untuk meninggalkan ke-

duniaan dan mencari akhirat. Dan amal per-

buatan yang tercela adalah kebalikan dari
amal saleh itu.

MANUSIA SELALU MEMINTA DISEGERAKAN

KEBAIKAN DAN KBAHATAN SAAT KONDIS!

MARAH

Surah Yuunus AyatLL-L2

A reUIWt ;.*t *$tt!,t MA i:
owTti?ai <;l\3:fr'44 4\
Ar;c;$fi$Y:ffi<ffi {".#
ia#L6 W lt\:'".G 5 4;;(G,



posisi at-ta'jiilu bagi mereka dalam hal ke-

baikan karena perasaan ingin cepat dikabul-
kannya kebaikan bagi mereka.

Mufradaat Lufhawlyyah

(.)"*iF menjadikannya lebih awal dari
waktu aslinya, dan kata at-ta'jiilu artinya me-

nyegerakan sesuatu dari waktu yang telah di-
tentukannya {Jr*li.} yaitu permintaan me-

reka untuk disegerakan, para ulama mengata-

kan at-ta'jiilu adalah dari Allah dan ol-isti'jaal
adalah dari manusia. (i#i dl "4Y 

pastilah

diakhiri umur mereka dengan membinasakan

mereka akan tetapi mereka dibiarkan, {l.i,i}
Kami tinggalkan, {fu-[iu ;] di dalam kesesatan

mereka dan kata at-thugyaan artinya melam-

paui batas dalam hal kejahatan berupa ke-

kafiran, kezaliman, dan permusuhan. (ijJF
bergelimang. (}ll'F bahaya seperti sakit, ke-

miskinan, dan kesusah-r..(y!F dalam keadaan

berbaring, 4*.\t )i,it iY dalam keadaan duduk

atau berdiri maksudnya adalah pada setiap

keadaan. {7} terus pada jalannya yang sesat

yaitu kekafiran, (r-r.rrr) sebagaimana mereka

hanya senang berdoa pada saat merasakan

adanya bahaya namun menolak berdoa pada

saat dalam keadaan senang. {,1"3} mereka

orang-orang kafir. Kata al-israal artinya me-

lampaui batas.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan perasaan

aneh orang-orang kafir terhadap kenabian

Muhammad, menyebutkan dalil-dalil tauhid

dan hari kebangkitan, di siniAllah menerangkan
jawaban pernyataan mereka yang mengatakan,

"Ya Allah, jika apa yang dikatakan Muhammad

benar dalam pengakuannya sebagai rasul. Tu-

runkanlah atas kami hujan batu dari langit atau

berikan kami adzab yang pedih. Isi dari jawaban

itu adalah sesungguhnya tidak ada maslahat

bagi mereka dalam permintaan disegerakannya

kejahatan karena kalau bena[ mereka akan

segera mati dan binasa.

Adapun isi jawaban tentang perasaan

aneh mereka adalah sesungguhnya apa yang

aku bawa kepada kalian tak lain adalah tauhid
dan penetapan adanya hari kebangkitan, dan

aku telah menyampaikan dalil-dalil yang me-

nyatakan kebenarannya, makanya tak ada

artinya perasaan aneh atas kenabian aku.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Tergesa-gesa merupakan salah satu tabiat
manusia, dan dia selalu ingin cepat-cepat

dalam kebaikan karena dia mencintainya, juga

dia selalu ingin cepat-cepat dalam kejahatan
pada saat marah dan emosi. |ika saja Allah me-

nyegerakan atau mempercepat untuk menga-

bulkan doa manusia dalam kejahatan seperti
permintaan mereka untuk menyegerakan rea-

lisasi kebaikan, mereka akan mati dan binasa,

hal itu seperti permintaan untuk dipercepat
orang-orang musyrik Mekah untuk diturunkan
adzab atas mereka, seperti yang difirmankan
Allah SWT,

"Mereka meminta kepadamu supaya dise-

gerakan (datangnya) siksa, sebelum (mereka

meminta) kebaikan padahal telah terjadi berma-

cam-macam siksa sebelum mereka," (ar-Ra'd: 6)

Dan Allah SWT berfirman,

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-

orang musyrik) berkata "Ya Allah, jika betul (Al-

Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,

maka hujanilah kami batu dari langit, atau
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih."

(al-Anfaal:32)

Allah SWT menamakan adzab pada ayat ini
dengan kejahatan karena dia meniadi sesuatu
yang menyakitkan pada diri orang yang di-
siksa dan sesuatu yang tidak diinginkannya,
sebagaimana Allah telah menamakannya seba-

gai saltyiatun seperti dalam firman-Nya,



"Mereka meminta kepadamu supaya dise-

gerakan (datangnya) siksa." (ar-Ra'd: 6)

Dan juga firman-Nya,

"Dan balasan suatu kejahatan adalah keja-

hatan yang serupa." (asy-Syuuraa: 40)

Namun Allah SWT dengan kelembutan
dan kasih sayang-Nya kepada para hamba-

hamba-Nya tidak mengabulkan permintaan

mereka, melepas dan membiarkan mereka.

fika saja Allah SWT mengabulkan permintaan

mereka, mereka akan habis perkara dan akan

binasa sebagaimana binasanya orang-orang
yang telah mendustakan para rasul, karena

dengan dibiarkan itu, barangkali yang beriman
di antara mereka. Adapun mereka yang keras

kepala, Allah SWT akan mengadzab mereka
dengan peperangan seperti yang Allah SWT

firmankan,

"Perangilah mereka, niscaya Allah akan me-

nyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-

tanganmu dan Allah akan menghinakan me-

reka dan menolong kamu terhadap mereka."

(at-Taubah:14)

Adapun adzab orang-orang kafir; Kami

biarkan sampai datangnya hari Kiamat, se-

perti yang difirmankan Allah SWT { ;.4t ':;tY
[t'ri:; CW ; u;ta. t;';yaitu Kami membiarkan

orang-orang yang tidak menyangka dan tidak
mengharap pertemuan dengan Kami. Mereka

terus bergelimang dalam kesesatan, dalam

kekafiran dan dalam pendustaan. Mereka terus

berada di dalamnya. Kami tidak menyegerakan

adzab atas mereka di dunia sebagai bentuk
penghormatan kepada Nabi saw. Kami juga

terus memberikan mereka nikmat walau me-

reka dalam kesesatan untuk Kami jadikan

hujjah atas mereka nanti.

fuga dengan rahmat Allah SWT kepada

hamba-hamba-Nya sesungguhnya Allah SWT

tidak mengabulkan permohonan keburukan

atas diri mereka, atau atas harta dan anak me-

reka pada saat emosi dan marah karena se-

sungguhnya Allah Maha mengetahui bahwa

itu bukan tujuan dan keinginan mereka. Abu

Dawud dan al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar

meriwayatkan dalam Musnadnya dari Jabir, ia

berkata Rasulullah saw. bersabda,

i ,;r,i;f 1r 6i"x:\ ,#i ;L rri,t:'t
q.r;6 lt qttt? \ ,S|lt;i &tru

")i 
t o .c,1 i

{i .};a it*t
"Janganlah kalian berdoa keburukan atas

diri kalian, janganlah kalian berdoa keburukan

atas anak-anak kalian, janganlah kalian berdoa

keburukan atas harta kalian, janganlah kalian

sampai pada satu kesempatan dengan berdoa akan

hal itu kepada Allah di dalamnya ada ijabah doa,

maka Dia akan mengabulkan permintaan kalian."

(HR Abu Dawud dan al-Bazzar)

Iuga Rasulullah saw bersabda,

"sesungguhnya aku telah meminta kepada

Allah Azza wa lalla agar tidak mengabulkan doa

keburukan seorang kekasih atas kekasihnya."

Iuga dari ketergesa-gesaha manusia

dan keresahannya adalah apabila dia ter-
timpa bahaya atau kesusahan dan penyakit

atau kemiskinan dan malapetaka dia berdoa

kepada Tuhan-nya merengek meminta untuk
segera mengangkatnya dari dirinya. Dia ber-

doa dalam keadaan berbaring, atau dalam ke-

adaan duduk ataupun dalam keadaan berdiri
dan dalam setiap keadaan. Penyebutan kon-

disi duduk dan lainnya dalam berdoa menun-
jukkan bahwa doa itu dipanjatkannya pada

semua kondisi dan keadaan. Apabila Allah

mengangkat bahwa dari dirinya, dia dengan

mudah melupakannya, seakan tak pernah ter-

at
)-e
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jadi apa pun pada dirinya, dia terus pada ja-

lannya, lupa pada Tuhannya dan tetap kafir ke-
pada-Nya, seakan-akan dia tidak pernah ber-
doa sedikit pun dan tidak pernah Allah meng-

angkat bahaya dari dirinya. Maka firman Allah

4U '", "ttp 
yaitu mengangkat bahaya yang

telah menimpanya.

Itu seperti firman Allah S\MI,

"Tetapi apabila dia ditimpa malapetaka
maka dia banyak berdoa." (Fushshilat 51)

Kemudian Allah SWT berfirman cuir)
fir'rt:; $G u ;;r<l j) "Begitutah orang-orang

yang melampaui batas itu memandang baik
apa yang selalu mereka kerjakan" maksudnya
begitulah perbuatan yang buruk dan mungkar
dipandang baik, hal itu terjadi dengan kembali
kepada Allah SWT pada saat bahaya dan

kesusahan lantas meninggalkan-Nya pada

saat senan& apa yang dikerjakan orang-orang
musyrik Mekah dan lainnya seperti perbuatan

syirih menentang Al-Qur'an dan ibadah
kepada Allah, mengikuti hawa nafsu dijadikan
baik di mata mereka.

Yang dimaksud manusia dalam firman
Allah SWT {".rr ir;yi F t;tiy maksudnya ada-

lah orang kafir karena perbuatan yang di-
sebutkan pada ayat ini tidak pantas sama

sekali dilakukan oleh orang Muslim.

Firman-Nya (!6 ii wv 'ri.*il [6i] mak-

sudnya adalah keadaan saat berdoa.

Yang dimaksud dengan "yang menjadikan
baik" dalam firman Allah SWT 4:iA ii;b
adalah setan atau nals (jiwa) atau Allah SWT

orang kafir dinamakan melampaui batas
pada diri dan hartanya dan menyia-nyiakan
keduanya; karena pada jiwa dia telah men-
jadikannya hamba bagi berhala, dan pada

harta dia telah menyia-nyiakannya pada se-

suatu yang tidak berguna dan manfaat. Yang

paling benar apa yang dikatakan oleh Imam

Qurthubi bahwa ayat ini umum bagi orang
kafir dan lainnya. Ini memang sifat kebanyakan

dari orang-orang yang beriman tapi banyak

bermaksiat, apabila mereka dalam keadaan

sehat 'afiat mereka terus pada jalannya, me-

lakukan kemaksiatan.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut ini.

1. Allah SWT Mahalembut, Maha Pengasih

dan Penyayang kepada hamba-hamba-

Nya, tidak mengabulkan doa keburukan
mereka atas diri mereka atau atas harta

dan anak-anak mereka pada saat emosi

dan marah. Kalaulah Allah mempercepat

siksa itu bagi mereka sebagaimana mereka

minta dipercepat pahala dan kebaikan,

mereka pasti mati. Sesungguhnya manusia

diciptakan di dunia ini sebagai makhluk
yang lemah dan itu kebalikan dari pen-

ciptaan mereka nanti di hari Kiamat. Yang

pada saat itu mereka diciptakan untuk
kekal.

Ayat ini menghinakan akhlak tercela
pada sebagian manusia. Mereka selalu

berdoa dalam kebaikan dan memintanya
untuk cepat dikabulkannya, kemudian
terkadang akhlak buruk itu mengajak

mereka untuk berdoa keburukan, dan
jika itu dikabulkan bagi mereka, pasti

binasa. Dari hikmah Allah SWT adalah

menjadikan Nabi saw. jaminan aman bagi

umat beliau baik Arab maupun bangsa

lain. Barangsiapa yang kafir Allah akan

menyiksanya dengan memerangi mereka

atau menangguhkannya sampai datang
hari Kiamat nanti, dan inilah makna dari
firman-Nya 4|!; ; ;i,,.,.i,}..

2. Allah tidak menyegerakan siksa bagi

manusia karena barangkali ada yang

bertobat dari mereka, atau mungkin
ada yang terlahir dari mereka seorang

Mukmin. Allah SWT telah menyayangi alam

ini semua dengan Nabi saw. maka Allah
SWT mengangkat adzab pembinasaan



3.

berbuat zalim, padahal para rasul mereka telah

datang membawa keterangan-keterangan yang

nyata, tetapi merekt saTna sekali tidak mau ber-

iman. Demikianlah Kami memberi balasan

kep ada or ang- orang y ang b erb u at do s a. Ke mudi an

Kami j adikan kamu pengganti-pengganti (mereka)

di muka bumi setelah mereka, untuk Kami lihat
bagaimana kamu berbuaf." (Yuunus: r3-14)

Qlrua'aat

{..t;}, Abu Amru membacanya <l$>.

l'ruab

('i:n" ,:jF l<ata lammaa adalah keterangan

keadaan bagi (riil). {r..<iti} huruf laam pada

kalimat ini adalah sebagai penegasan peng-

ingkaran.

{:ull! &*: #;;;b 'uthifa [digabung) ke-

pada kalimat {r/riy atau sebagai keterangan

keadaan dari huruf wawu pada kalimat {rltiy
dengan menyembunyikan 1iy.

$:,'rt:J.if| kata (.,5F adalah pertanyaan

dan {ij:ip dalam keadaan subjek.

Balaaghah

4,i It i?i,f f 4s) yang nyata diletakkan
pada posisi tersembunyi untuk menunjukkan

kesempurnaan dosa mereka dan mereka sa-

ngat mengetahui apa yang di dalamnya.

4:t'rt:I ti '$.y dalam kata an-nazharu

merupakan kiasan perumpamaan dimana

keadaan hamba diserupakan dengan Allah,

keadaan ral<yat diserupakan dengan pemim-

pinnya, dalam menyepelekan berpikir ten-

tang pekerjaan mereka, al-musyabbah bihi di-

kiaskan bagimusyabbah karena kedekatan dan

kemiripan. Akan tetapi tentunya Allah tidak
mempunyai kemiripan dengan apa pun. Kata

an-nazharu dikiaskan bagi ilmu yang hakiki
yang tidak ada sedikit pun keraguan, ilmu ini
dimiripkan dengan pemikiran dan hasil bukti
nyata.

dari semua umat karena Nabi saw. adalah

rahmatan lil'aalamin.

Manusia pada saat menghadapi situasi

kritis, tidak ada tempat pelarian di depan-

nya kecuali Allah SWT dan dia akan berdoa

memohon kepada-Nya untuk mengangkat

bahaya yang dia hadapi. Akan tetapi dia

begitu cepat untuk melupakan Tuhannya,

dia tidak ingat lagi kemurahan Allah

kepadanya. Apabila dia selamat dan Allah

telah mengangkat bahaya darinya, dia

terus dalam kekafirannya, tidak bersyukur
dan tidak mau sadar untuk kembali ke

jalan-Nya.

Sebagaimana dijadikan baik bagi manusia

untuk berdoa pada saat kesusahan dan

meninggalkannya pada saat senang, juga

dijadikan baik bagi orang-orang musyrik
perbuatan mereka yaitu kekafian dan

kemaksiatan, dan yang menjadikannya

baih bisa itu adalah Allah SWT dengan ke-

kecewaan dan daya khayal, dan bisa juga

adalah setan dengan segala bisikannya.

Penyesatan setan adalah ajakannya untuk
melakukan kekafiran kepada Allah SWT.

4.

SUNNATULI.AH DALAM MEMBINASAKAN

UMATYANG ZALIM DAN KAFIR SERTA

PENGANG KATAN KHAL! FAH SETEI.AH

MEREKA

Surah Yuunus Ayat 13-14

fi-Y.: W'\\'b$'e ti^\ KlA "&

-,6to*,$K bsJ$( Y:n#u it:i
'"u,,p;it,t C,Y Kx+1 m <;-uAt

"Dan sungguh, Kami telah membinasakan

umat-umat yang sebelum kamu, ketika mereka

,:oks&freS
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Mufradaat Lufhawlyyah

(ij"i} umat, yaitu kaum yang hidup pada

satu zaman ,4€9 ,Zbq^itu yang sebelum kalian
wahai penduduk Mekah dan orang-orang
semisal kalian {,}"lu uj} ketika mereka berbuat
kezaliman dengan melakukan kemusyrikan
dan pendustaan, (:q$ keterangan-ketera-
ngan yang nyata yang menunjukkan kebenaran
para rasul itu, {cuf} demikianlah balasan itu
yaitu dengan membinasakan mereka karena
pendustaan mereka terhadap para rasul dan

sikap keras kepala mereka dimana pada ke-
nyataannya telah jelas bahwa penundaan

adzab atas mereka tidak ada faedahnya. ,rjiip
(.;1,..J, ;;.ri Kami memberi pembalasan kepada

orang-orang yang berbuat dosa yaitu orang-
orang kafir.

(irfu i:! Kemudian Kami jadikan kalian
wahai penduduk Mekah (+#F adalah kata
majemuk dari kata khalifah yaitu orang yang
menggantikan orang lain dalam suatu urusan.
Maksudnya Kami telah menjadikan kalian
sebagai khalifah setelah umat yang telah Kami
binasakan itu untuk Kami jadikan sebagai
ikhtibaar [uji coba). 43']:J, q gymaksudnya
supaya Kami memerhatikan bagaimana kamu
berbuat di bumi ini, apakah kalian berbuat
kebaikan atau kejahatan, Kami akan mem-
perlakukan kalian sesuai dengan amal per-
buatan kalian, apakah kami dapat mengambil
pelajaran dari umat-umat yang terdahulu se-

hingga kalian memercayai para rasul Kami.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa
mereka meminta untuk dipercepat turunnya
adzab atas mereka, kemudian Allah men-
jelaskan bahwa tak ada manfaatnya untuk
mengabulkan doa mereka, setelah itu Allah
SWT menyebutkan bahwa mereka bohong
dalam permintaannya itu, karena jika diturun-
kan atas mereka satu bahaya, mereka akan

segera memohon kepada Allah untuk meng-
angkat dan menjauhkan dari mereka bahaya
itu, di sini Allah SWT menjelaskan apa yang

berlaku sebagai ancaman yaitu bahwa Allah
SWT bisa jadi akan menutunkan atas mereka
adzab pemusnahan seperti yang telah Allah
SWT turunkan atas umat-umat terdahulu, agar
hal itu bisa mengurungkan niat dan keinginan
mereka meminta diturunkan adzabyang cepat.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT mengajak bicara dan membe-
ritahukan para penduduk Mekah bahwa Dia

telah banyak membinasakan umat-umat ter-
dahulu sebelum mereka karena kezaliman
dan pendustaan mereka terhadap para rasul
yang diutus kepada mereka dengan membawa
keterangan dan hujjah yang jelas, seperti
firman Allah SWT

"Dan (penduduk) negeri itu telah Kami
binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan

telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi
kebinasaan mereka." (al-Kahft 59)

Pembinasaan penduduk negeri itu karena
kezaliman bisa dengan jalan adzab pemus-

nahan bagi umat-umat para rasul yang telah
mendustakan mereka seperti terjadi pada

umat Nabi Nuh, kaum Ad dan Tsamud atau
dengan jalan menjadikan mereka lemah se-

hingga mereka dikuasai oleh umat yang kuat
sebab kezaliman sebagian orang yang mela-
kukan kefasikan dan kejahatan atau karena
kezaliman penguasa mereka.

Kami membinasakan mereka ketika me-
reka mendustakan keterangan-keterangan
yang menunjukkan kebenaran para rasul me-
reka. Mereka sama sekali tidak memercayai-
nya atau memang benar-benar tidak memer-
cayainya dan ini merupakan penegasan tidak
adanya keimanan mereka, dan sesungguhnya
Allah SWT Maha mengetahui bahwa mereka
bersikukuh pada kekafiran dan jauh dari



keimanan. Maksudnya sebab dibinasakannya
mereka adalah pendustaan mereka terhadap
para rasul, setelah Allah tahu bahwa tidak ber-

faedah untuk menunda-nunda karena mereka

telah dihadapkan berbagai hujjah dengan di-

utusnya para rasul.

Demikianlah balasan itu yaitu pembina-

saan, kami akan berikan kepada setiap yang

melakukan kejahatan. Ini merupakan ancaman

keras bagi penduduk Mekah atas kezaliman

mereka yang selalu mendustakan Rasulullah

saw..

Kemudian Allah SWT mengajak bicara

orang-orang yang diutus kepada mereka
Muhammad saw. dengan firman-Nya ;,y
fftr "kemudian Kami jadikan kalian" yaitu
Kami iadikan kalian sebagai khalifah di atas

bumi ini setelah umat-umat yang telah Kami

binasan tersebut, agar Kami bisa melihat apa-

kah kalian berbuat kebaikan atau berbuat
kejahatan, Kami akan melihat keta'atan dan

keikutan kalian kepada rasul Kami.

Ini merupakan keterangan bahwa umat
Islam akan menjadi khalifah di atas bumi ini
jika mereka terus dalam keadaan taat dan

mengikuti petunjuk Al-Qur'an,

'Allah telah menjanjikan kepada orang-

orang di antara kamu yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh akan

menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagai-

mana Dia telah menjadikan orang-orang yang

sebelum mereka berkuasa." (an-Nuur: 55)

Ini telah terjadi dimana mereka dapat me-

nguasai kerajaan Kisraa di Persia dan Kaisar

dan Fir'aun dan banyak lagi umat-umat yang

lainnya.

Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Abu

A/

d!,

"Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau

memikat, dan Allah menjadikan kalian khalifuh di

atasnya dan memerhatikan aPa yang kalian kerja-

kan, maka takuthh kalian dari dunia ini dan takut-

lah kalian dari perempuan, karena sesungguhrrya

fitnah pertama yang diturunkan kepada Bani Israil

adalah fitnah p erempuan" (HR Muslim)

Khilafah harus disertai dengan amal saleh,

bukan hanya sebatas warisan karena sifat

sebagai umat Islam.

FIQIH KEHIDUPAN DAN HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan prinsip-
prinsip berikut.
L. Sesungguhnya pembinasaan umatyang za-

lim terdahulu ataupun yang sekarang ada-

lah disebabkan kezaliman. Kezaliman ini
berupa kekafiran dan kemusyrikan atau-

pun sikap melampaui batas seseorang dan

penguasa.

2. Ayat ini merupakan ancaman bagi pen-

duduk Mekah yang kafir dan orang-orang

semisal mereka yang mendustakan Rasu-

lullah saw. dan Allah SWT Mahakuasa

untuk membinasakan umat yang men-

dustakan Muhammad saw. Akan tetapi

hikmah-Nya yang membiarkan mereka

karenaAllah SWT Maha mengetahui bahwa

di antara mereka bisa ada yang beriman

atau akan keluar dari keturunan mereka

yang beriman. Begitulah keadaan umat-

umat yang sekarang ini, kita menyaksikan

pada setiap umat ada tren yang mengarah

kepada keimanan ribuan dari mereka

kepada aqidah Islam dan syari'atnya.

Ayat ini sebagai bantahan terhadap orang-

orang yang sesat yang mengatakan bahwa

hidayah dan keimanan itu bisa dibuat.

Kekhalifahan di atas bumi harus disertai

dengan amal saleh, dan Allah SWT menjadi

-'o. tal
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satu kaum sebagai khalifah setelah umat
yang lain untuk melihat bagaimana mereka
berbuat dan beramal, apakah baik atau
buruk. Allah akan memperlakukan mereka
sesuai dengan amal perbuatan mereka,
dan sebagaimana bahwa Allah SWT Maha

mengetahui apa yang akan terjadi di
waktu mendatang di seluruh pelosok alam
ini dan pada makhluk ciptaan-Nya. Ini
dimaksudkan sebagai bentuk dalil indrawi
yang dapat disaksikan oleh manusia melalui
amal perbuatan mereka yang nyata, maka
dari itu para ulama tafsir seperti ar-Raazi
mengatakan, 'Bukanlah makna dari ayat
ini bahwa Allah SWT tidak mengetahui ke-
adaan makhluk ciptaan-Nya sebelum me-
reka ada, tetapi yang dimaksudkan di sini
adalah bahwa Allah SWT akan memperla-
kukan para hamba-hamba-Nya perlakuan
orang yang menuntut pengetahuan dengan
apa yang akan terjadi dari mereka untuk
memberikan balasan sesuai perbuatan me-
reka, seperti firman-Nya,

"Supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya." (al-
Mulk 2)

TUNTUTAN ORANG.ORANG MUSYRIK ATAS

KEBERADAAN AL.qUR'AN YANG LAIN ATAU

M E N GGANTI S EBAG IAN AYAT.AYATNYA

Surah Yuunus Ayat 15-17

<d4<rcj\ 36'*q.64\ 4;, (r;

..;;4_vs\xstiu_t*itAE\\d3-
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'IAFSIRAL-MUNIR)IIIp 6 ,{+{l -d------}L Surahyuunus

'*lq ;. tL 5v. rL A ;; a;a ;i"l.Et

"Dan apabih dibacakan kepada mereka ayat-

ayat Kami dengan jelas, orang-orang yang tidak
mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata
"Datangkanhhkitab selain Al-Qurhn ini atau ganti-
lah." Katakanlah (Muhammad):'Tidaklah pantas
bagiku menggantinya atas kemauanku sendiri. Aku
hanya mengikuti apa yang diwalryukan kepadaku.

Aku benar-benar takut akan adzab yang besar
(kiamat) jika mendurhakai Tuhankul' Katakanlah
(Muhammad): "lika Allah menghendaki, niscaya

aku tidak akan membacakannya kepadamu dan

Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu."

Aku telah tinggal bersamamu beberapa lama se-

belumnya (sebelum turun Al-Qurhn). Apakah
kamu tidak mengerti? Maka siapakah yang lebih

zalim daripada orang yang mengada-adakan ke-

bohongan terhadap Allah atau mendustakan ayat-
ayat-Nya? Sesungguhnya orang- orang yang b erbuat
dosa tidak beruntung!' (Yuunus: 15-17)

Qlrua'aat

{or;j,}: Ibnu Katsir dan Hamzah memba-
canya sebagai waqf pt)1.

4;;i ;;1y 4ii gli Nafi', rbnu Katsir dan
Abu Amru membacanya pt;i ;.y.. ,;i,!1.

_ {ii#;}: Nafi'dan Abu Amru membacanya

dt e).

I'raab

(:qF adalah haal (keterangan keadaan).

{qH i} adalah mashdar yang digunakan
sebagai zh arf (keterangan tempat).

BalaaShah

S W * $_4\:i"JJ il,* l,t _16MP o-c)..-z aJ_ gj3;{i"['t j,Y\-+\ {r*5 >tii} bentuk istifhaam (pertanyaan)

-,6V%511i;L*,ij3ux.M j1'.1 x .4
penolakan dan taubiikh [penghinaan).

Mufradaat LuShawlyyah

{dr;r;} yang dimaksud adalah Al-Qur'an,

I
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(:qF yang nyata dan jelas {1i;A.r;;.i iir iUF

mereka adalah orang-orang musyrik yang

tidak takut hari kebangkitan. flts f u;4 rtb
Datangkanlah Al-Qur'an yang lain daripada ini
yangtidakberisikan aib tuhan-tuhan kami dan

tidak pula apa yang kami tolak seperti adanya

hari kebangkitan, pahala dan adzab setelah

kematian. 4ll! ;i) gantilah Al-Qur'an dari diri
kamu sendiri dengan meletakkan pada ayat-

ayat tadi ayat lainnya. 4.; i'g r;) tidaklah
patut bagiku dan tidak dibenarkan bagiku

(l1} yaitu jika atau tidak, {u4 l-.."} maksudnya

mendurhakai Tuhanku dengan mengganti-

nya, {FF rt- *tnb siksh hari yang besar yaitu

hari Kiamit. Ini berarti bahwa mereka wajib
mendapatkan adzab itu dengan usulan seperti

ini.

$" !tr:'i vj) dan Allah tidak (pula) mem-

beritahukannya kepadamu melalui lisanku

dan kata, 4i;) aaaUn bentuk peniadaan yang

digandengkan kepada yang sebelumnya, mak-

nanya adalah perkara ini dengan kehendak

Allah SWT dan bukan dengan kehendak diriku
sendiri dimana aku bisa menjadikannya sesuai

apa yang kalian inginkan. {+}, maksudnya

tinggal dan hidup bersama, 4t* €lhbeberapa
lama yaitu selama empat puluh tahun, (..! ;1F
padalah sebelumnya aku tidak pernah men-

ceritakan kalian sesuatu. {ii# xi} Maka apa-

kah kalian tidak memikirkannya? bahwa itu
bukanlah dari diriku atau apakah kalian tidak
menggunakan akal kalian untuk bertadabur
dan berpikir agar kalian tahu bahwa Al-Qur'an

tak lain hanyalah dari Allah SWT.

{l*i ;:.r} tak ada seorang pun yang

lebih zalim, {;ff 1't ;; ,-ti;yb dari orang yang

mengada-adakan kedustaan terhadap Allah
yaitu dengan menyekutukan-Nya, {s.Ua;:? ti}
mendustakan ayat-ayat-Nya yaitu Al-Qur'an

dan kafir kepadanya, {i1} Sesungguhnya hal itu
(g iF tiadalah beruntung dan tidak bahagia

{oif:'} orang-orangyang berbuat dosa, yaitu

orang yang musyrik.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan dua

syubhat bagi orang-orang musyrik, yaitu rasa

aneh mereka dengan diturunkannya wahyu

kepada seorang manusia dan dipilihnya Mu-

hammad sebagai nabi, dan permintaan mereka

untuk dipercepat turunnya adzab atas me-

reka jika apa yang diturunkan Muhammad itu
bena4 kemudian Allah menetapkan bagi me-

rel<a uluhiyyah dan keesaan-Nya serta qudrah-

Nya atas wahyu dan kebangkitan dengan pen-

ciptaan alam dan dengan tabiat manusia serta

sejarah dan sifat-sifat mereka, di sini Allah me-

nyebutkan bentuk ketiga dari syubhat mereka

yaitu penghinaan terhadap kenabian Rasulullah

saw. yaitu dengan meragukan Al-Qur'an, maka-

nya mereka menuntut beliau salah satu dari

dua hal: Mendatangkan kepada mereka Al-

Qur'an selain Al-Qur'an yang ada atau meng-

ganti Al-Qur'an itu sendiri. Diriwayatkan dari

Ibnu Abbas bahwa ada lima orang kafir mereka

selalu mengolok-olok Rasulullah saw. dan Al-

Qur'an, mereka adalah Walid bin Mughirah al-

Makhzumi, al-Ash bin Wail as-Suhami, Aswad

bin al-Mutthalib, Aswad bin Abdu Yaghuts dan

Harits bin Hanzhalah, dan Allah membunuh

masing-masing mereka dengan jalan lain,

sebagaimana yang difirmankan,

"sesungguhnya Kami memelihara kamu

dari (kejahatan) orang-orang yang memper-

olok-olokan (kamu) i' (al-Hiir: 95)

Allah menyebutkan bahwa merekalah

orang-orang yang setiap kali dibacakan ayat-

ayat atas mereka i 1ti '!t n;t;::'i;.n t l' i6h
)tt- .i '.

(iJ+ Jl l.tr.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Apabila Rasulullah saw. membacakan Al-

Qur'an dan hujjah-hujjahnya yang jelas atas

mereka, mereka berkata kepada beliau jr)
4tS'p ;-lr4"Dotangkanlah Al-Qur'an yang lain

daripada ini" atau kembalikan Al-Qur'an ini
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dan berikan kami selain ini dari jenis yang lain
yang tidak ada di dalamnya hinaan terhadap
tuhan-tuhan kami dan tidak ada di dalamnya
apa yang tidak kami percayai yaitu hari ke-
bangkitan dan pembalasan amal perbuatan,
atau tukar dengan yang lain yaitu dengan
menggantikan ayat-ayat ancaman dengan ayat
lainnya.

Maksud mereka dari tawar-menawar
seperti ini, apabila usulan mereka ini terlak-
sana berarti pengakuan beliau bahwa Al-
Qur'an adalah firman Allah SWT menjadi
batal. Firman Allah SWT {#Gr oi; i,rl, jd}
maksudnya adalah orang-orang yang tidak
takut kepada hari kebangkitan dan hisab dan
tidak mengharapkan pahala, atau mereka
adalah orang-orang yang mendustakan hari
Kiamat dan hari kebangkitan.

Allah SWT memerintahkan beliau untuk
mengatakan sebagai jawaban atas mereka,
Tidak sepatutnya bagi diriku dan bukan we-
wenang aku untuk menggantikan Al-eur'an
dari diriku sendiri. Sesungguhnya yang aku
ikuti adalah taklain apayangtelah diwahyukan
kepada diriku dan itulah yang aku sampaikan
kepada kalian karena tugasku hanyalah me-
nyampaikan dan Al-Qur'an dalah firman Allah
SWT yang harus diikuti dan tidak ada di dalam-
nya campur tangan siapa pun."

Di sini Allah SWT hanya menyebutkan ja-
waban tentang penggantian ayat Al-eur'an
dengan yang lain karena dengan tidak bisanya
penggantian ayat Al-Qur'an dengan yang lain,
apalagi mendatangkan Al-Qur'an yang lain.

Firman-Nya 4Al;;." il d 3y{Aku tidak
mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepa-
dqku" sebagai uraian apa yang akan terjadi,
kemudian ditegaskan apa yang terdahulu
dengan firman-Nya, {;r-i o1} Sesungguhnya
aku takut jika aku melakukan pelanggaran apa
pun atau mengingkari apa yang diperintahkan
Tuhan-ku kepada siksa hari yang besar yaitu
siksa neraka pada hari Kiamat.

Di sini ada sebuah isyarat bahwa mereka
wajib mendapatkan adzab neraka dengan
usulan seperti ini.

Kemudian Allah SWT memberikan hujjah
bagi mereka tentang pembenaran apa yang
beliau bawa kepada mereka. Itu sebagai ja-
waban tentang permintaan mereka yang
pertama untuk mengganti Al-Qur'an dengan
firman-Nya (.lr ;ri i .1i| maksudnya katakan
kepada mereka wahai Rasul: fika Allah meng-
hendaki agar aku tidak membacakan Al-
Qur'an kepada kalian maka aku tidak akan
membacakannya kepada kalian, namun aku
membacakannya atas perintah-Nya dan aku
membawakan kepada kalian atas azin-Nya,
aku melakukan itu atas kehendak dan iradah-
Nya. fika Allah menhendaki untuk tidak me-
ngajarkannya kepada kalian dengan meng-
utus aku kepada kalian, maka Dia tidak akan
mengutus aku dan Allah pun tidak akan mem-
beritahukannya kepada kalian, akan tetapi Dia
telah berkehendak untuk menolong kalian
dengan Al-Qur'an ini yang memang berisikan
hidayah dan kebahagiaan,

"Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab
(Al-Qu>ran) kepada mereka yang Kami telah
jelaskan atas dasar pengetahuan; sebagai pe-
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
berimqn." (al-Araaft 52)

Bukti atas apa yang aku katakan adalah
aku telah tinggal bersama kalian selama
empat puluh tahun sebelum diturunkannya
Al-Qur'an, selama itu aku tidak pernah mem-
bacanya sedikit pun dan aku pernah tahu
tentangnya 43'# {i} maksudnya apakah
kalian tidak menggunakan akal kalian untuk
bertadabur dan berpikir bahwa orang yang
hidup dalam keadaan ummiy selama empat
puluh tahun yang tidak pernah membaca
satu kitab pun dan tidak pernah belajar sedi-
kit pun kepada seseorang dan tidak menulis
sedikit pun dengan tangannya dari ucapan
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dan pembicaraan, tidak bisa mungkin bisa

membuat seperti Al-Qur'an ini yang menjadi

mukjizat bagi kalian dan bagi semua ulama,

kalian sendiri dan orang-orang selain kalian

dari jenis manusia dan jin tidak bisa mem-

bantahnya.

Ini sebagai isyarat bahwa Al-Qur'an adalah

sebuah mukjizat di luar kebiasaan, karena

Al-Qur'an adalah kalamullah dan bukan
pembicaraan manusia, dengan dalil bahwa

kalian sebagai pakar dan ahli balaghah dan

kefashihan, tidak bisa membuat satu surah

seperti surah Al-Qur'an, karena kefashihan

Al-Qur'an sangat berbeda dengan semua

kefashihan lidah yang pernah ada, melebihan

keindahan syair dan prosa Al-Qur'an me-

ngandung kaidah-kaidah ushul dan furu',
menjelaskan kisah-kisah umat terdahulu dan

memberitakan hal-hal gaib yang akan terjadi
di masa mendatang, sesuai dengan temuan

sains dan teori ilmiah,

"Katakanlah, "Sesung guhnya j ika manusia

dan jin berkumpul untuk membuat yang serupo

(dengan) Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuatyang serupa dengannya,

sekalipun mereka saling membantu satu sama

lain." (al-Israa': 88)

Tak ada yang lebih zalim dari dua orang,

satu dari antara keduanya-Orang yang meng-

ada-adakan dusta kepada Allah dengan men-

jadikan-Nya punya sekutu atau anak, atau

dengan menggantikan kalam-Nya seperti yang

kalian usulkan atau dengan mengatakan yang

tidak benar terhadap Allah dan mengklaim

bahwa Allah tidak pernah mengutus utusan-

Nya itu. Yang kedua-orang yang mendus-

takan ayat-ayat Allah yang sangat jelas dan

mengingkarinya. Kemudian Allah memberi

keterangan tentang hal tersebut dengan fir-
man-Nya {& i i1} Sesungguhnya tiadalah

beruntung, {i,1/3i} orang-orang kafir di

akhirat nanti, dan maksud dari firman Allah

SWT {pij:i} adalah menepis kedustaan dari

sisi-Nya. Maksud dari firman-Nya (c(q ,;:? tiy
memberikan ancaman keras kepada mereka

dimana mereka telah mendustakan ayat-ayat

Allah,

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan

berikut.

L. Rekaman jelas yang sangat tercela omong-

an orang-orang musyrik yang meminta

entah mendatangkan Al-Qur'an selain

Al-Qur'an yang ada atau mengganti ayat-

ayatnya, dan perbedaan antara keduanya

adalah mendatangkan Al-Qur'an yang lain

dari yang ada bisa membuat pemahaman

bahwa Allah SWT mempunyai AI-Qur'an

yang lain selain yang ada. Adapun memin-

ta untuk mengganti ayat-ayatnya adalah

tidak mungkin Dia mempunyai Al-Qur'an

selain Al-Qur'an yang ada. Alasan dari
permintaan seperti ini adalah entah seba-

gai bentuk olok-olok atau pelecehan atau

sebagai bentuk tes dan uji coba.

Dari dua bentuk permintaan itu me-

ngandung dua pemahaman; bisa sebagai

sebuah pembatalan apa yang ada dalam

Al-Qur'an tentang aib tuhan-tuhan mereka

dan penghancuran impian mereka atau

untuk mengubah dan memutar balik janji

menjadi ancaman dan ancaman menjadi
janji, yang halal menjadi haram dan yang

haram menjadi halal atau pembatan apa

yang terkandung di dalam Al-Qur'an ten-

tang hari kebangkitan dan kiamat. Dibe-

narkan juga untuk meniadikan semuanya

sebagai alasan.

2. Penolakan permintaan orang-orang mu-

syrik dan pernyataan bahwa Al-Qur'an

adalah kalamullah dan sesungguhnya

tugas Rasulullah saw. hanyalah sebatas

menyampaikan apa yang diwahyukan ke-
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padanya dan mengikuti apa yang diba-
cakannya kepada mereka baik yang ber-
isikan janji atau ancaman, atau hal halal
dan haram atau hal perintah dan larangan,

Sikap konsisten untuk tidak mengganti
dan mengubah syari'at Al-Qur'an dan
tekad untuk mengamalkan Al-Qur'an ada-
Iah menjadi sebab untuk terhindar dari
adzab yang besar di hari Kiamat,

Tujuan dari diturunkannya AI-Qur'an ada-
lah untuk disampaikan kepada semua ma-
nusia khususnya orang-orang musyrifu
dan kalaulah tidak ada kehendak Allah,
Al-Qur'an tidak akan diturunkan dan tidak
diperintahkan untuk membacakannya ke-
pada mereka dan tidak pula akan diberita-
kan tentang isi kandungannya.

AI-Qur'an adalah kalamullah dengan dalil
kemukjizatannya dari segi kefashihan, su-

sunan dan bentuk kalimatnya dan dari segi

makna yang terkandung di dalamnya dan
juga dengan dalil bahwa yang menyampai-
kan Al-Qur'an adalah seorang yang ummi
yang tidak bisa membaca dan menulis
dan tidak pernah belajar kepada siapa
pun, serta dalil tantangan Al-Qur'an untuk
mengalahkannya atau membuat seperti
yang ada di dalamnya walau hanya dengan
satu surah yang paling pendek.

Tak ada orang yang lebih zalim atau lebih
berdosa dari orang yang mengada-ada
mendustakan Allah dan mengganti firman-
Nya serta menambahkannya sesuatu yang
tidak diturunkan-Nya. Iuga tidak ada
orang yang lebih zalim dari kalian wahai
orang-orang musyrik dan kafir jika kamu
mengingkari Al-Qur'an dan mengada-ada
mendustakan Allah dengan kalian me-
ngatakan Ini bukanlah firman-Nya.
Tak ada keberuntungan dan kebahagiaan
bagi orang-orang yang berbuat dosa dan
kafic karena perbuatan dosa ujungnya
pasti kegagalan.

PENYEMBAHAN BERHALA DAN KLAIM
(DOGMA) SYAFAATNYA

Surah Yuunus Ayat 18

'atcl*i,i''itUffi*S:t4fr:

7.

;,#e"$slf;-*\i$t-aity.<ii:r:

JXi'i-&'a;ira,tSo;,Ar9\a$q
ffic'LA%

"Dan mereka menyembah selain Allah, suatu
yang tidak dapat mendatangkan bencana kepada
mereka dan tidak (pula) memberi rnanfaat, dan
mereka berkata "Mereka itu adalah pemberi
syafaat kepada kami di sisi Allah." Katakanlah:
'Apakah kamu memberitahu kepada Allah
sesuatu yang tidak diketahui-Nya apa yang di
langit dan tidak (pula) yang di bumi?" Mahasuci
Allah dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka

p e r s ekutukan itu." (Yuunus: I 8)

Qlraa'aat

(L'r *. (i|: Hamzah, al-Kasa'i, dan Khalaf
membacanyapil *1.

l'raab

(:1j;) adalah sebuah isyarat ke (u) dalam
firman-Nya SWT (Ili { u .1r oji ;:';'j!i.tb aan
dibawa ke makna {u} karena dia di sini dalam
makna majemuk walaupun lafazhnya tunggal
sebagaimana kata {;a} bisa diposisikan pada
majemuk walaupun lafazhnya tunggal.

(;'ri\ rgi i -r;r3r $iy adalah /r aa I keterangan
keadaan dari yang kembali yang terhapus
dalam kalimat (ili| sebagai penegasan penia-
daan, sebuah peringatan bahwa apa yang ka-
lian sembah selain Allah itu bisa sesuatu yang
langit atau di bumi. 4:''S*. ri) kata (u) huruf
penyambung atau mashdar yaitu tentang
sekutu atau penyekutuan mereka.



Balaaghah

(l'#iY sebuah istifhaam [pertanyaan) ca-

cian dan penghinaan kepada mereka.

Mufradaat LuShawlyyah

(ar ,rli rn| maksudnya mereka menyembah

selain daripada Allah, (,,,,-, { u} apa yang tidak
dapat mendatangkan kemudharatan kepada

mereka apabila mereka tidak menyembahnya,

{&fi .ir} dan tidak pula kemanfaatan apabila
mereka menyembahnya karena dia hanyalah

berhala; hanya benda yang tidak mampu mem-

beri manfaat dan kemudharatan, dan yang

disembah itu sepatutnya harus bisa memberi
pahala atau siksa sehingga penyembahannya

bisa mendatangkan manfaat atau menolak

kemudharatan. {o'jr-.'j} dan mereka berkata
tentang tuhan-tuhan mereka, {:i}} mak-

sudnya berhala itu, (ti3uily memberi sya-

faat kepada kami apa yang kami butuhkan

dari urusan dunia dan di akhirat apabila di-

bangkitkan, seakan mereka meragukannya.

43'#ib apakah kalian memberitahukan i r;!
(d* 

"pa 
yang tidak diketahui-Nya yaitu bahwa

Dia mempunyai sekutu, karena kalau Dia

punya sekutu pasti Dia mengetahuinya karena

tak ada apa pun yang tersembunyi dari-Nya

$:t'S *.ti) dari apa yang mereka persekutukan

itu.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa

orang-orang musyrik telah meminta kepada

Rasulullah saw. Al-Qur'an yang lain atau

menggantinya, karena Al-Qur'an ini berisikan

hinaan terhadap berhala yang mereka jadikan

tuhan-tuhan mereka, Allah SWT mengkri-

tik penyembahan berhala-berhala itu dan

menjadikannya sebagai syafaat mereka, pa-

dahal berhala hanyalah benda yang tidak men-

datangkan mudharat ataupun manfaat, tak

ada dalil apa yang mereka klaim kebenarannya

itu. Bagaimana pantas bagi orang-orang yang

berakal untuk menyembah berhala selain

Allah SWT?!

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT mengingkari orang-orang
musyrik dua hal: Penyembahan berhala dan

menjadikannya sebagai pemberi syafaat bagi

mereka di sisi Allah, Mereka menganggap sya-

faat berhala-berhala itu berguna di sisi-Nya,

maka Allah SWT memberitahukan bahwa ber-

hala-berhala itu tidak mendatangkan kemu-

dharatan dan tidak pula mendatangkan man-

faat serta tidak memiliki apa-apa sama sekali.

Kebanyakan bangsa Arab mengakui ada-

nya pencipta,

"Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada

mereka, "Siapakah yang menciptakan langit
dan bumi'i niscaya mereka akan menjawab:

"Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa

lag i Mahameng etahui." (az-Zukhruf: 9)

Namun mereka tetap mengingkari hari
kebangkitan, menyembah berhala padahal

berhala itu tidak mendatangkan manfaat dan

kemudharatan karena mereka hanyalah batu

atau benda yang dibuat. Mereka menyembah

Allah sambil menyembah sekutu bersama-Nya

sebagaimana firman Allah SWT

"Dan kebanyakan mereka tidak beriman

kepada Allah, bahkan mereka memperse-

kutukan-Nya," (Yuusuf: 106)

Mereka selalu mengklaim bahwa berhala-

berhala itu mempunyai kekuatan untuk men-

datangkan manfaat dan kemudharatan, ber-

hala itu adalah perantara yang memiliki sya-

faat bagi mereka di sisi Allah,

"Kami tidak menyembah mereka melain-

kan (berharap) agar mereka mendekatkan

kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnyai'

faz-Zumar:3)
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Dua inilahyang melatarbelakangi penyem-

bahan mereka kepada berhala. Diriwayatkan

bahwa Nadhar bin Harits berkata, 'Ketika

datang hari Kiamat nanti Laata dan'Uzza akan

memberikan syafaat kepadaku. "

Allah SWT membantah mereka dengan

firman-Nya (.br ifii ;) maksudnya adalah

katakanlah wahai Rasul kepada mereka, 'Tak

ada dalil bagi kalian atas apa yang kalian klaim,
apakah kalian memberitahukan kepada Allah
apa yang tidak ada keberadaannya di langit
dan di bumi dan apa yang tidak diketahui-Nya

dari mereka pemberi syafaat tersebut?" Sama

dengan firman Allah SWT

'Atau apakah kamu hendak memberitakan
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di
bumi." (ar-Ra'd: 33)

Ketidaktahuan ini menjadi dalil atas keti-
dakadaan para pemberi syafaat dan sekutu

bagi Allah, tak ada satu pun dari apa yang ada

di langit dan di bumi kecuali semua itu adalah

sesuatu yang dicipta dan terkendali seperti
berhala-berhala tersebut yang tidak pantas

menjadi sekutu dengan-Nya.

Kemudian Allah SWT menyucikan diri-
Nya yang suci dari kemusyrikan dan kekafiran
mereka dan berfirman {ti$. * j*'t;*i}
maksudnya Mahasuci Allah dan Mahaagung

dan Mahatinggi dengan setinggi-tingginya dari
apa yang mereka persekutukan berupa pem-

beri syafaat dan perantara, dan Dia Mahasuci

dari kemusyrikan mereka dan dari para sekutu
yang mereka sekutukan dengan-Nya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan hal berikut.

L. Orang-orang musyrik menyembah berhala
bersama pengakuan mereka bahwa Tuhan

Pencipta adalah Allah SWT dengan alasan

dua hal: Keyakinan mereka bahwa ber-
hala-berhala itu mempunyai kekuatan

untuk mendatangkan kemudharatan dan

manfaat dan berhala-berhala itu mem-

punyai syafaat bagi mereka di sisi Allah

dalam urusan dunia dan akhirat. Me-

rupakan puncak kebodohan mereka di-
mana mereka menantikan syafaat di
masa mendatang dari sesuatu yang tidak
bisa mendatangkan manfaat dan kemu-
dharatan di saat sekarang ini, dan mereka
tidak mau menyembah Yang Maha Pen-

cipta Yang Kuasa mendatangkan kemu-
dharatan dan manfaat.

Penyembahan orang-orang musyrik
kepada berhala dan menjadikannya se-

bagai sekutu bagi Allah sebagai bentuk
mengada-ada keberadaannya atas Allah
yang sebetulnya tidak ada sama sekali
sekutu itu baik di langit maupun di
bumi; karena sesungguhnya Allah tidak
mengetahui satu sekutu pun bagi diri-Nya
baik di langit dan di bumi. Sesungguhnya

Dia tidak memiliki sekutu, makanya Dia

tidak mengetahuinya dan jika sekutu
itu ada Allah SWT mengetahuinya, dan

karena sekutu-sekutu itu tidak diketahui
oleh Allah SWT sekutu itu memang pasti

tidak ada.

Firman Allah SWT 4:''f *. * j*3 ir^;J,h

menunjukkan bahwa Dia Mahaagung dari
Dia memiliki sekutu.

Az-Zamakhsyari berkata tentang kata

(u.;) bahwa huruf maa adalah huruf pe-

nyambung dan masdhar maknanya dari
sekutu-sekutu yang mereka sekutukan
dengan Allah dan dari penyekutuan

mereka.

Ayat ini menetapkan kesalahan penye-

kutuan dalam uluhuhiyah yaitu penyem-

bahan kepada selain Allah secara mutlah
dan kesalahan penyekutuan dalam rubu-
biyah yaitu pengakuan adanya perantara

dan penciptaan dan pengendalian alam ini

2.

3.

4.



yang harus di sembah atau bahwa peran-

tara itu mempunyai syafaat di sisi Allah.

FITRAH SEMUA MANUSIA ADAI.AH MEREKA

BERADA DATAM AGAMAYANG HAK

Surah Yuunus Ayat 19

'f, C; $ ls'g;sg;t',Ly Afu i 6 r'ba \6

*@. ";*. e4 5V i, i7,
ffi6j,9

"DAn manusia itu dahulunya hanyalah satu

umAt, kemudian mereka berselisih. Kalau ti-
dak karena suatu ketetapan yang telah ada dari
Tuhanmu, pastilah telah diberi keputusan ( di du-

nia) di antara mereka, tentang aPa yang mereka

p er s eli sihkan itu." (Yuunus : I 9)

Mufradaat LuEhawfuah

4Lr; iiy maksudnya adalah dalam satu

agama yaitu agama Islam sejak dari Nabi

Adam sampai ke Nabi Nuh, atau dari masa

Nabi Ibrahim sampai kepada Amru bin

Luhai yang memulai dan memperkenalkan

bangsa Arab penyembahan berhala. (';ri*6)
kemudian mereka berselisih dimana sebagian

mereka tetap pada agama mereka yang benar

dan sebagian lagi ada yang kafir.:+:, ry i'l1\
443 i Kalau tidaklah karena suatu ketetapan
yang telah ada dari Tuhanmu dahulu yaitu

dengan menangguhkan keputusan atas mere-

ka atau dengan menangguhkan balasan dan

adzab yang pedih sampai datangnya hari
Kiamat. 4# eb pastilah telah diberi ke-

putusan di antara mereka yaitu di antara ma-

nusia langsung di dunia ini, (i;ir.'i; {i ui} mak-

sudnya adalah tentang agama itu dengan mem-

binasakan orang-orang yang salah memilih
agama, mereka adalah orang-orang kafir dan

dengan membiarkan orang-orang yang dalam

agama yang benax, mereka adalah orang-orang

Mukmin.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT memberikan dalil atas

kesalahan penyembahan berhala, Allah SWT

menjelaskan sebab-sebab terjadi madzhab

yang sesat ini, bahwa kemusyrikan terjadi di

tengah manusia disebabkan oleh perselihan

mereka yaitu dengan mereka mengikuti hawa

nafsu dan kebatilan dimana hal itu tidak ada

sebelumnya, karena asalnya manusia semua-

nya dalam satu agama yaitu agama yang hak,

agama Islam.

Ibnu Abbas berkata, 'Antara Adam dan

Nuh adalah sepuluh abad, semuanya dalam

agama Islam, kemudian terjadi perselisihan

di antara manusia dan disembahlah berhala,

batu-batu dan patung-patung, maka Allah

SWT mengutus para Rasul dengan ayat-ayat

dan hujjah-hujjah-Nya yang jelas dan dalil-
dalil-Nya yang tak terbantah,

"Yaitu agar orang yang binasa itu binasa

dengan bukti yang nyata dan agar orang yang

hidup itu dengan buktiyang nyata." (al-Anfaal:

42)

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Dahulu manusia semua dalam satu aga-

ma dan berada dalam fitrah yang bersih ber-

iman hanya kepada Allah SWT dan tidak
menyekutukan-Nya atau dalam fitrah Islam

dan tauhid. Setelah itu manusia berselisih

dalam beragama dengan mengikuti hawa nafsu

dan kebatilan atau ketika diutusnya para Rasul,

maka sebagian mereka ada yang mengikuti

para Rasul dan sebagian yang lain tetap dalam

kesesatan mereka. Ayat yang serupa dengan

ayat ini adalah firman Allah SWT

"Manusie itu (dahulunya) satu umat. Lalu

Allah mengutus para nabi (untuk) menyam-



paikan kabar gembira dan peringatan." (al-
Baqarah:213)

Dikuatkan dengan sabda Rasulullah saw.

,irt& t/,r :pt 'b 
ni )i; ,f

., . t .t ci .,. t 't oi .,' "., t,..i:
.4Jt -t^i 1t atl-d. Jl 4Jl).+,(J- oU{tJ

"setiap anak yang'tertohir, *rronO dalam

keadaan fitrah s ampai lis annya dap at menj elaskan

sendiri, kedua orang tuanyalah yang menjadikan-

nya Yahudi atau Nasrani dan Majusi." 23

fadi setiap manusia dahulunya semua

dalam agama yang hak yaitu agama Islam,

kemudian mereka berselisih lantas Allah SWT

mengutus para Nabi dan Rasul untuk memberi
petunjuk kepada mereka dan menepis perse-

lisihan itu dengan kitab-kitab Allah, maka se-

bagian mereka ada yang beriman dan men-

dapat hidayah, dan sebagian mereka ada yang

sesat dan menentang, kemudian mereka juga

berselisih tentang kitab-kitab Allah dengan

mengikuti hawa nafsu mereka.

413 e -j; ",r? iir) maksudnya ada-

lah kalaulah tidak karena apa yang telah
ditetapkan dahulu oleh Allah dalam ka-

limat hak bahwa pembalasan terakhir an-

tara manusia adalah di hari Kiamat; yaitu
hari akhir dan pembalasan, pasti Allah akan

menyegerakan adzab bagi mereka di dunia
dengan membinasakan orang-orang yang

sesat, mengadzab orang-orang yang mela-
kukan maksiat sebab perselisihan mereka,

dan pasti Allah akan memberi keputusan
di antara mereka tentang apa yang mereka
perselisihkan itu,

"sesungguhnya Tuhan kamu akan memberi

keputusan antara mereka pada hari Kiamat
tentang apa yang mereka perselisihkan."

(Yuunus:93)

23 Hadits diriwayatkan oleh Abu Ya'la ath-Thabrani dan
Baihaqi dari Aswad bin Sari' dan ini adalah hadits shahih.

Dalam hal ini ada sebuah ancaman ter-
hadap perselisihan dalam dasar aqidah dan

dalam kitab yang telah diturunkan untuk
mengembalikan manusia ke agama yang satu
yang pertama dan menepis perpecahan an-

tara mereka. Sebagaimana bahwa dalam

hal ini adalah sebuah berita penghibur bagi

Rasulullah saw. tentang penundaan adzab ter-
hadap orang-orang kafir kepada beliau dan

sebagai penjelasan tentang tabiat manusia.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini berisikan tiga hukum berikut ini.

1. Asal manusia adalah mereka dahulunya
dalam agama fitrah dan tauhid dan ini me-

rupakan dalil atas keadilan Sang Pencipta

dan rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah
SWT menciptakan setiap manusia da-

lam keadaan pengesaan kepada-Nya ke-

mudian membiarkannya dalam keadaan

tauhid sampai dia akil baligh, baru setelah

itu Allah SWT melepasnya agar akalnya

berpikir tentang wahyu ilahi.

2. Perselisihan terhadap para Nabi dan

kutub ilahiyah disebabkan mengikuti ha-

wa nafsu dan kebatilan dan itulah yang

menyebabkan perselisihan manusia dan

terbaginya mereka menjadi Mukmin dan

kafir.

3. Telah ketetapan qadha dan qadar Allah
SWT bahwa Allah tidak memutuskan an-

tara hamba-hamba-Nya tentang apa yang

mereka selisihkan dengan pahala dan

siksa sebelum datangnya hari Kiamat.

Kalaulah tidak ada hukum itu dan pe-

nundaan tersebut, pasti Allah SWT mem-

beri keputusan di antara manusia dengan

memasukkan orang-orang yang beriman
ke surga dan memasukkan orang-orang
kafir ke neraka karena kekafiran mereka.

Itu menjadi janji untuk mereka di hari
Kiamat nanti yang telah ditetapkan Allah
dengan hikmah yang sangat besar yaitu
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memberi kesempatan yang cukup bagi

manusia untuk memperbaiki aqidah me-

reka yang salah dan memperbaiki ke-

adaannya, dan agar mereka bertobat dari
kemaksiatan, kekafiran dan kesesatan me-

reka sehingga hal itu tidak dijadikan nan-

tinya sebagai alasan bagi mereka.

PERMINTAAN ORANG.ORANG MUSYRIK

AGAR DITURUNKAN AYAT KAUNIYYAH

Surah Yuunus Ayat 2O

6,9'S,,iid)*{zJj-{tr<ii?
'q^,i%;4'flir6 iy4idt

"Dan mereka berkata, 'Mengapa tidak di-
turunkan kepadanya (Muhammad) suatu bukti
(mukjizat) dari Tuhannya?' katakanlah,'Sungguh,

segala yang gaib itu milik Allah; sebab itu tunggu
(sajalah) olehmu, Ketahuilah aku juga nunggu

bersama kamu,"' (Yuunus: 20)

Mufradaat Lu(hawtyyah

i(lt')i.iy maksudnya adalah penduduk

Mekah, (ii) tiaa*ah {i"r; jjiy aiturunkan ke-
pada Muhammad saw.1i.l ot:;\ yaitu mukjizat
kauniyah indrawi dari tanda-tanda yang

rhereka usulkan seperti yang dimiliki oleh para

nabi sebelumnya seperti unta betina untuk
Nabi Saleh, tongkat, dan tangan yang menge-

luarkan cahaya untuk Nabi Musa, hidangan

untuk Nabi Isa 'alaihimussalam. {n;;tt u,1}Y
atau katakan kepada mereka, sesungguhnya
yang gaib yaitu sesuatu yang tidak terlihat
oleh hamba makhluk Allah adalah milik Allah,

dan hanya Dia yang mengetahuinya dan tidak
ada seorang pun yang bisa mendatangkan-

nya kecuali Dia, sesungguhnya tugasku hanya-

lah menyampaikan dan Dia pasti tidak akan

menurunkannya karena hal itu tidak men-

datangkan manfaat, berapa banyak ayat yang

telah diturunkan tapi tetap saja orang-orang
yang menentang dan membangkang tidak
mau beriman dengan ayat-ayat itu, dan yang

menjadi alasan tidak diturunkannya adalah

satu perkara yang gaib yang tidak ada satu pun
yang mengetahuinya kecuali Dia. {ti46} sebab

itu tunggu (sajalah) oleh kalian turunnya apa

yang kalian usulkan tersebut atau adzab jika

kalian tidak mau beriman 4i,u5t e & ib
sesungguhnya aku bersama kalian termasuk
orang-orang yang menunggu tentang apa yang

akan Allah lakukan terhadap kalian dengan
pengingkaran kalian apa yang telah diturunkan
kepada beliau berupa ayat-ayat yang agung

sementara kalian mengusulkan dengan yang

lainnya.

HUBUI{GAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan tiga syu-

buhat orang-orang musyrik dalam menghujat
kenabian Muhammad saw [yaitu sikap aneh

mereka dari diturunkannya wahyu kepada

Muhammad, permintaan mereka untuk dise-

gerakan turunnya adzab atas mereka jika

Muhammad benar dalam kenabiannya, dan

keraguan mereka terhadap Al-Qur'an) di sini
Allah SWT menyebutkan syubuhat yang ke-

empat yaitu pengingkaran pada kenabian

Muhammad yaitu bahwa Al-Qur'an tidaklah
menjadi mukjizat dengan dalil bahwa kitab
yang telah diturunkan kepada Musa dan Isa

tidak menjadi mukjizat bagi keduanya, tetapi
keduanya mempunyai mukjizat lain yang me-

nunjukkan kenabian keduanya, dan ada di
tengah orang-orang musyrik bangsa Arab yang

mengaku dapat menentang Al-Qur'an, yaitu
seperti yang difirman Allah SWT

"Kalau kami menghendaki niscaya kami

dapat membacakan yang seperti ini." (al-
Anfaal:31)



-]

Untuk itu untuk menetapkan kenabiannya

harus diturunkan ayat-ayat kauniyah yang

indrawi selain Al-Qur'an, agar bisa meniadi

mukjizat baginya.

Begitulah, padahal Al-Qur'anul Karim me-

ngandung ayat-ayat ilmiyah dan ayat-ayat ra-
sional yang menunjukkan kenabian dan ke-

rasulan Muhammad saw..

TAFSIR DAN PENJELASAN

Mereka orang-orang kafir yang pendusta

dan pembangkang selalu mengatakan kata-

kata yang selalu diulang-ulang. Kenapa tidak
diturunkan kepada Muhammad saw. ayat-

ayat kauniyah yang indrawi dan dapat di-
lihat langsung seperti yang telah diturunkan
kepada Nuh, Syu'aib, Hud, Shalih, Musa dan Isa

atau dengan mengubah bukitshafa itu menjadi
emas untuk mereka atau dengan meruntuh-
kan gunung Mekah dan menggantinya dengan

taman-taman dan sungai yang mengalir atau

hal-hal seperti itu yang Allah Mahakuasa

melakukannya.

Al-Qur'an telah banyak menceritakan ten-
tang permintaan mereka yaitu diturunkan
mukjizat-mukjizat nyata indrawi, dan telah
menjawabnya baik secara global seperti dalam

ayat ini atau secara terperinci seperti dalam

surah al-Furqaan,

"Dqn mereka berkata "Mengapa Rasul

(Muhammad) ini memakan makanan dan ber-
jalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak
diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu
memberikan peringatan bersama dia, atau
(mengapa tidak) diturunkan kepadanya harta
kekayaan, atau (mengapa tidak) ada kebun

baginya, sehingga dapat dia dapat makan dari
(hasil) nya." (al-Furqaan: 7-8)

Kemudian pada ayat-ayat berikutnya,

"Mahasuci (Allah) Yang jika Dia meng-

hendaki, niscaya Dia jadikan bagimu yang

lebih baik pada itu, (yaitu) surga-surga yang

mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan Dia
jadikan (pula) istana-istana untukmu." (al-
Furqaan:10)

Dalam surah al-lsraa' mereka meminta
satu dari beberapa tanda-tanda,

"Dan mereka berkata "Kami tidak akan

percaya kepadamu (Muhammad) sebelum

engkau memancarkan mata air dari bumi
untuk kami, atau engkau mempunyai sebuah

kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan
di celah-celahnya sungai yang deras alirannya,

atau engkau jatuhkan langit berkeping-keping

atas kami, sebagaimana engkau katakan, atau

(sebelum) engkau datangkan Allah dan para

malaikat berhadapan muka dengan kami. Atau
engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat)

dari emas, atau engkau naikke langit. Dan kami
tidak akan memercayai kenaikanmu itu sebelum

engkau turunkan sebuah kitab untukkami baca."

Katakanlah (Muhammad): "Mahasuci Tfuhanku,

bukankah aku ini hanya seorang manusia yang

menjadi rasul" (al-Israa': 90-93)

fawaban yang paling tepat dan terban-
tahkan atas usulan seperti ini adalah firman
Allah SW'T,

"Dan tidak ada yang menghalangi Kami
untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda
(kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-

tanda itu telah didustakan oleh orang-orang
terdahulu." (al-Israa': 59)

Yaitu bahwa kaum Ad dan Tsamud serta

lainnya telah mendustakannya. Kami telah
menetapkan agar Kami tidak memperlakukan
mereka seperti kaum-kaum terdahulu dimana
Kami akan membumihanguskan mereka;

itu karena Muhammad adalah penutup para

Nabi, rahmat lil 'aalamin, dan barangkali
akan terlahir dari mereka orang-orang yang

nantinya akan beriman dan mengesakan Allah
SWI.
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x(115 #rffi
Walaupun demikian sesungguhnya Allah

SWT telah memberikan nabi-Nya ini ayat-ayat
ilmiah dan kauniyah, akan tetapi beliau tidak
menjadikannya hujjah atas kerasulan beliau dan

tidak menuntut mereka untuk memercayainya,
melainkan hal itu untuk kebutuhan mendesak
seperti dikabulkannya beberapa doa beliau

saw. seperti penyembuhan orang yang sakit,

makanan yang sedikit dapat mengenyangkan
orang-orang dalam jumlah yang banyak pada

peristiwa Perang Badr dan Perang Tabuh ter-
belahnya bulan menjadi dua bagian, sedihnya

batang kurma, berbicaranya biawak kepada
beliau atau yang sejenisnya yang semua itu
diketahui banyak orang dan dapat dijumpai
dalam buku-buku sunnah seperti A'laamun

N ubuww ah karangan al-Maawardi.

Walaupun banyaknya ayat atau tanda

seperti itu, Al-Qur'anul Karim tetap menjadi
mukjizat Rasulullah saw. yang kekal, dan

barang pada zaman kita sekarang ini dimana

telah banyak penemuan-penemuan ilmiah yang

menakjubkan, terlihat di dalamnya teori-teori
kauniyah dan ilmiah yang cocok dengan apa

yang disebutkan dalam Al-Qur'an, dan itu yang

menegaskan akan cukupnya dengan mukjizat
ini. Asy-Syaikhani Bukhari dan Muslim dan
Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah
secara marfu'

/t +ul .r(yi :4 i#i ii'r;tii cct ', ' t

ar ir;i $t ^*ji tsnr o6 *1: *r ^1;

.yqt ii"Ae ig'o';t:,i G):$ dt
"Setiap Nabi diberikan ayat-ayat yang de-

ngannya manusia akan beriman, adapun yang di-
berikan kepadaku adalah wahyu yang telah Allah
wahyukan kepadaku, dan aku berharap menjadi
Nabi yang paling banyak pengikutnya di hari
Kiamat nAnti." (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi)

|awaban global atas mereka dalam

ayat ini (i. +l' "l Jr) "Maka katakanlah

"Sesungguhnya yang gaib itu kepunyaan Allah"
maksudnya bahwa memenuhi usulan kalian
dan turunnyaayatitu adalah perkara gaib, dan

hanya Allah Yang Mahatahu tentang perkara
gaib, tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia,

dan semua urusan itu hanya milik Allah dan

Dia Maha Mengetahui akhir segala peristiwa,

aku dan tak ada seorang pun yang tahu tentang
yang gaib yang datang dari Allah SWT dan Dia

Yang Mahakuasa untuk menurunkan satu ayat

kepadaku, maka Dia Mahatahu waktunya.

[G.,uA' ,4 # Al,i$ub maksudnya jika

kalian tidak mau beriman kepadaku sampai

kalian melihat apa yang kalian mintakan
yaitu diturunkannya ayat-ayat yang kalian
usulkan, tunggu sajalah keputusan Allah
kalau memenuhi permintaan kalian yaitu Dia

akan menurunkan adzab atas kalian karena
penolakan dan pembangkangan kalian ter-
hadap ayat-ayat itu.

Allah SWT menjabarkan apa yang sedang

dinanti pada bagian akhir dari surah ini,

"Maka mereka tidak menunggu-nunggu

kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan

kej a d i a n - kej a di an (y ang m enimp a) o r ang - or ang

terdahulu sebelum mereka. Katqkanlah: "Make

tunggulah, aku pun termasuk orang-orang yang
menunggu bersama kamu." (Yuunus: 102)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini berisikan dua perkara berikut ini.

1. Ilmu gaib di antaranya wahyu dan penu-

runan mukjizat dan ayat-ayat kauniyah
menjadi kekhususan Allah SWT dan Nabi

saw tak lain hanyalah seorang rasul yang

telah mendapat wahyu, beliau menyam-
paikan apa yang telah diturunkan kepada

beliau dari Allah SWT

2. Ancaman kepada orang-orangkafir Mekah

dan orang-orang yang semisal mereka

dengan diturunkannya adzab jika mereka

tidak beriman dengan risalah Rasulullah
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saw. dan peringatan atas mereka dengan

ditetapkan keputusan-Nya antara beliau

dan mereka dengan menolong dan meme-

nangkan beliau atas mereka dan dengan

menegakkan yang hak atas yang batil.

KEBIASAAN ORANG.ORANG }(AFIR

MELAKUKAN TIPU DAYA, KERAS HATI,

PEMBANGKANGAN, DAN TIDAK ADIL (ZALIM)

Surah Yuunue Ayal2L-23

fl $\ ;ig1'.Ylb *5.,'ui'i$ j$t 6dliY:

r-igSyE\,%,U^Aui,r:pjbK

5tafr4rE'lt jffia*JUGK
# er. a:;;fr",{ilt n 5 $E iAv
+LudtFYSLvbW6"fu}5
XGr#lttfi,'4y;fiVJs;2k
ft,Wod-J\';r$K$"u$t.gt
,i$'ttli5"g\#,6t-rifi;3$\1A

"Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat

kepada manusia, setelah mereka ditimpa bencana,

mereka segera melakukan segala tipu daya (me-

nentang) ayat-ayat Kami. Katakanlah: 'Allah

lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu),"

S esungguhnya mahikat - malaikat Kami mencatat

tipu dayamu. Dialah Tuhan yang menjadikan

kamu dapat berjalan di daratan, (dan berlayar)

di lautan. Sehingga kamu berada di dalam kapal,

dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka

(orang-orang yang berada di dalamnya) dengan

tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira

karenanya, tiba-tiba datanglah badai, dan ge-

lombang menimpa dari segenap peniuru, dan

mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka

mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah

semata. (S eray a b erkata) : " 5 esungguhnya Engkau

menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti

kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur."

Tetapi ketika Allah meny elamatkan mereka, malah

mereka berbuat kezaliman di bumi tanpa (alasan)

yang benar. Wahai manusia, sesungguhnya keza-

limanmu bahayanya akan menimpa dirimu sen-

diri; itu hanya kenikmatan hidup duniawi, selan-

jutnya kepada Kamilah kembalimu, kelak akan

Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu

kerj akan." (Yuunus: 2l-23)

Qhaa'aat

(fii} Abu Amru 1(Li;.

4f'...1y lbnu Amir membacanya (f *.> -
an nasyru.

{[t-] dibaca:

l. tlti; bacaan Hafsh.

2. 1[uy bacaan para imam yang lainnya.

I'raab
,.) '.4 t. .),:.(,5-1l * ,# !D trt, (i(t} adalah

mubtada'dan (,:Jt iy aaatatr khabarnya

[keterangan).

{;t;ijr [e] adalah manshub, bisa dengan

kata kerja inplisit, taqdiirnya adalah L6 urt)
Gir it.J.l' "kalian menginginkan kenikmatan

hidup duniawi" dan bisa dibaca dengan rafa'

sebagai khabar setelah khabar <,.(j.i) atau se'

bagai khabar dari mubtada' mahzduf (ter-

hapus) ta q d i i rny at luJir ;6jr Ls' r> " di a h any al ah

kenikmatan hidup duniawi." Dan dibaca dengan

jaryangmerupakan bacaan tidak dikenal atas

al-badal (ganti) dari huruf kaaf dan miim

dalam kalimat {piji\ taqdiirnya C6 * F* Atl

1uj,ir ;r;;jr "sesungguhnya hasil kezdliman kalian

itu atas kenikmatan hidup duniawi."

(yr*h sebagai jawaban dari {r!1}.

{ar rii} sebagai badal (ganti) dari (r;3!;y

yan g merup akan b a d al isy ti m a al ganti cakupan ;



para malaikat yang mencatat amal perbuatan

manusia.

4€?-Y memberikan kamu sarana trans-
portasi seperti kapal laut atau binatang atau

mobil atau pesawat atau yang sejenisnya. Atau

membawa dan mengangkut kalian untuk ber-
jalan, dan kata at-taysfir secara singkat adalah

kemudahan untuk berpindah dengan sendiri

atau dengan sarana dan peralatan. (u,riiii| kapal

laut, kata ini bisa digunakan secara majemuk

atau kata tunggal. 4* e4 tiupan angin yang

baik dan lembut, kata dth-thayyibu yaitu yang

baikdari segala sesuatu: apabila sesuai dengan

tujuan dan manfaat, dikatakan: rezeki yang

baik, iiwa yang bai[ pohon yang baik, {+;;B
dhamir haa (kata ganti) dalam kalimat ini bisa

sebagai kata ganti dari bahtera atau dari angin

yang baik. 4*c e:) "ngin 
badai yaitu angin

yang tiupannya sangat kencang yang bisa

menghancurkan apa saja bercampur badai,

{,? .uii} mereka akan binasa.

{;ir ii G**y maksudnya adalah mereka

berdoa, {:l q} dari bahaya ini. (;i;r-r.lr} ada-

lah orang-orang yang bersyukur yaitu orang-

orang yang mengesakan Allah SWT.

($u;i *iip Uaka tatkala Allah menye-

lamatkan mereka sebagai ijabah dari doa me-

reka, {ijr f,4i\ C3}1";l r!1} maksudnya tiba-
tiba mereka berbuat kerusakan di dunia dan

mereka kembali lagi melakukan perbuatan

yang dahulu mereka lakukan, kata al-baghyu

artinya melampaui batas biasa sehingga terje-

rumus kepada kerusakan dan kezaliman,

seperti kemusyrikan. Maksud dari "tanpa

alasan yang benar" adalah sesuatu yang batil.

Adapun "merusak dengan alasan yang benar"

seperti misalnya menghancurkan rumah,

membakar lahan pertanian, dan menebang

pohon pada saat perang, itu adalah perusa-

kan dengan alasan yang benar. * &; *lb
(;di maksudnya adalah bahwa dosa kezali-

man kalian akan menimpa diri kalian, .qJt Lu;Y

karena doa mereka menjadi kelaziman dari
keyakinan mereka.

(6'i ,,1F atas keinginan ucapan atau

sebagai kata objek ltii;, karena ini merupakan
rangkuman ucapan. Dan huruf laam pada kata

{Y} aaaan huruf laom sumpah.

Balaaghah

fltk L;iYl<ata al-makru artinya menutupi
tipu daya, dan jika datangnya dari Allah SWT

dia bisa sebagai bentuk al-istidraaj atau ba-

lasan atas tipu daya itu, dan adzab Allah itu di-
namakan (iy sebagai bentuk al musyaakalah.

4;+r.;.;ty di dalamnya ada sebuah iltifaat
[pengalihan pembicaraan) dari bentuk pem-

bicaraan langsung kepada orang kedua ke

pembicaraan orang ketiga untuk menambah

penghinaan dan celaan terhadap orang-orang
kafic karena mereka tidak mau mensyukuri
nikmat, dan juga sebagai keanehan dari sikap

mereka dengan menolak kelakuan mereka
tersebut.

Mufradaat Lughawlyyah

(6!iy asal katanya adalah adz-dzauqu
yaitu merasakan makanan dengan mulut, dan

di sini digunakan dalam bentuk kiasan untuk
merasakan yang lain dalam bentuk makna-

wistyah seperti rahmat dan nikmat, adzab dan

siksa. {,r6t} maksudnya adalah orang-orang

kafir Mekah. (i:;;) berupa hujan dan kesuburan

tanah, kesehatan dan kelapangan rezeki,

4t'? y.y) kegersangan dan paceklik serta

penyakit, (Gt:); eF) yaitu dengan menentang,

memfitnah dan menistakan serta menolaknya

dengan pengolok-olokan dan pendustaan. {y}
katakanlah kepada mereka (tf- L.t ir) kata

al-makru artinya rencana terselubung yang

ditujukan kepada orang lain dengan sesuatu

yangtidakdiduganya, maksudnya di sini adalah

pembalasan atas tipu daya tersebut atau bisa

sebagai al-istidraaj {eti it} maksudnya adalah



{Uiir hasil kezalimanmu hanyalah kenikmatan
hidup duniawi yang hanya dapat kalian nikma-
ti sedikit di dunia ini, (-<*ry tempat kembali
setelah kematian nanti, 43}.f .s -._ #y
Ialu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan dan akan Kami beri balasannya

kepada kalian.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menjawab orang-orang
musyrik yang meminta untuk diturunkannya
ayat-ayat kauniyah selain Al-Qur'an dengan

mengatakan bahwa hal itu merupakan perkara

gaib yang kewenangan Allah SWT maka Allah
SWT menyebutkan jawaban lain yaitu bah-

wa mereka orang-orang musyrik itu tidak
pernah puas dan merasa cukup dengan ayat-

ayat itu apabila mereka melihatnya dengan

mata kepala mereka; karena sudah menjadi
kebiasaan mereka melakukan tipu daya, mem-

bangkang dan keras kepala berlaku tidak adil,
keseringan setiap kali mereka melihat tanda-
tanda yang menunjukkan keesaan Allah ke-

mudian mereka melakukan tipu daya dengan

ayat-ayat itu. Mereka jika mengalami kesu-

sahan dan bahaya, mereka memohon kepada

Allah, dan apabila datang rahmat-Nya mereka
ingkar dan kafir.

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Topik dari ayat-ayat ini adalah bantahan
terhadap orang-orang kafir yang meminta di-
turunkannya ayat-ayat kauniyah dan apabila
itu benar-benar terjadi niscaya mereka tidak
menganggapnya dan tidak mengambil pela-

jaran darinya. Hal itu menunjukkan buruknya
tabiat manusia dan keburukan tabiat itu mem-
buatnya mengingkari dalil-dalil rasional dan

indrawi, padahal dasar penciptaannya, sifat
manusia semestinya memenuhi yang makruf
dan mensyukuri nikmat llahiyyah. Apa yang

disebutkan dalam ayat-ayat ini sebagai contoh

buruknya tabiat tersebut dan keluarnya dari
jalur fitrahnya.

Apabila Allah merasakan kepada manusia

suatu rahmat dan mengaruniai mereka kele-

bihan setelah mereka merasakan bahaya

yang menimpaza seperti kemakmuran setelah

kesusahan, kesuburan setelah tandus, hujan

setelah kemarau kering dan lainnya seperti
itu, ternyata mereka dengan tiba-tiba secara

mengejutkan melakukan tipu daya pada yang

semestinya bersyukur dan berterima kasih,

dan maksud dari tipu daya itu adalah perlakuan

mengolok-olok dan mendustakannya, atau me-

ngecam dan menolaknya serta mengingkarinya,

Begitulah apabila Allah SWT menurunkan
hujan, manusia berkata,'Kita diturunkan hujan
karena memang kita berada pada musim hujan
atau karena planet fulan telah timbul."Apabila
dia selamat dari bahaya dan kesusahan, dia

berkata, 'Aku selamat secara tidak sengaja."

Apabila dia berhasil dalam satu proyek, dia

mengaitkan keberhasilannya kepada kelebi-
han, kepandaian dan kejeniusannya, dia tidak
pernah menyebut adalah taufiq dari Allah SWT

kepadanya, sebagaimana yang dikatakan oleh

Qaarun, 'Apa yang aku dapat dari harta-harta
ini karena ilmu yang aku miliki."Apabila kesu-

sahan itu diangkat dengan doa seorang nabi,

mereka tidak mengakuinya seperti yang ter-
jadi pada orang-orang musyrik Mekah. Ada se-

buah riwayat yang menyebutkan bahwa Allah
SWT menurunkan musim kemarau panjang

kepada penduduk Mekah selama tujuh tahun
kemudian Allah mengasihi mereka dan menu-

runkan kepada mereka hujan yang sangat

bermanfaat bagi tanah mereka, mereka pun

mengaitkan manfaat yang sangat besar itu
kepada berhala dan anwaa'2s dan semua itu

Batasan ini disebutkan karena sesungguhnya merasakan
nikmat setelah hilangnya bahaya dan kesusahan akan
terasa lebih sempurna dan lebih bahagia.

An-Nau'adalah iatuhnya bintang dari tempatnya di ufuk
barat pada menjelang fajax, bersama dengan semisalnya

I
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adalah bentuk nikmat yang dibalas dengan

kekafiran.

Kisah itu adalah seperti yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Abdullua
bin Mas'ud.

"Sesungguhnya orang-orang Quraisy ke-

tika mereka mengingkari Rasulullah saw beliau
berdoa agar diturunkan kepada mereka masa-

masa seperti masanya Nabi Yusuf dan mereka

pun mengalami kemarau panjang dan pacekli[
sampai-sampai mereka memakan tulang dan

bangkai karena susahnya, dan bahkan sampai-

sampai membuatsalah seorang mereka melihat
antara dia dan langit bagaikan bentuk kabut
yang menggumpal karena kelaparannya, maka

Allah SWT menurunkan firman-Nya,

"Maka tunggulah pada hari ketika langit
membawa kabut yang tampak jelas. Yang

meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih."

(ad-Dukhaan: 10-11)

Datanglah Abu Sufyan kepada Rasulullah

saw. seraya berkata, 'Wahai Muhammad, se-

sungguhnya engkau datang kepada kami me-

merintahkan kami untuk bersilaturahim, dan

sesungguhnya satu kaum barangkali mereka

akan binasa, maka berdoalah kepada Allah

untuk mereka, maka beliau mendoakan me-

reka, dan Allah mengangkat adzab dari mere-

ka dan turunlah hujan, namun mereka pun

kembali kepada keadaan dan tipu daya mere-

ka semula dengan mereka menolak ayat-ayat

Allah SWT memusuhi Rasul-Nya saw. dan

mendustakannya."

Allah SWT menjawab mereka dengan fir-
man-Nya, 4i* L)f hr f| maksudnya katakan

hai Muhammad kepada mereka Sesungguhnya

yang terbit di ufuk timur pada waktu yang sama di setiap
tiga belas hari kecuali gugusan bintang terdepan yang
terbit setiap empat belas hari. Bangsa Arab mengaitkan
turunnya huian, angin, musim panas dan dingin kepada
yang iatuh darinya, dan ada yang mengatakan, "Kepada

yang timbul darinya; karena semua itu berada pada

kekuasaannya." Kata maiemuk dari Nau' adalah Anwaa'.

Allah lebih cepat memberi pembalasan ke-

pada kalian atas pembuatan itu sebelum ka-

lian merancang tipu daya kalian untuk mema-

damkan cahaya Islam, atau lebih lembut da-

lam menipu daya sehingga dari orang-orang
yang penuh dosa menganggapnya bahwa itu
bukanlah adzab melainkan hanya sebagai se-

buah tenggang waktu, setelah itu langsung

Allah meng adzab mereka.

(i;5J 6 ;,'F;. C: i,lb yaitu bahwa para

malaikat yang tugasnya mencatat dan menulis

amal perbuatan manusia akan mencatat se-

mua apa yang kalian lakukan dan kalian ran-

can& mereka akan membukukannya kemu-

dian memaparkannya kepada Allah Yang Tahu

yang gaib dan nyata, Dia akan memberi ma-

sing-masing kalian balasannya, yang baik dan

yang buruk. Ini menunjukkan kesempurnaan

catatan dan tidak ada yang terselubung dari

rancangan mereka di hadapan Allah SWT.

Sesungguhnya siksa Allah itu pasti adanya atas

mereka dan tidak bisa dibantah.

Kemudian Allah SWT memberikan sebuah

perumpamaan bagi orang-orang musyrik
pembangkang yang membalas nikmat dengan

penolakan, Allah SWT berfirman, {ug',,-i-sf,r")
yaitu bahwa Allah SWT telah menjadikan ka-

lian mampu untuk berpindah baik dengan diri
kalian sendiri atau melalui sarana yang ada di

daratan dengan hewan dan mobil serta kereta,

dan di lautan dengan kapal dan perahu serta

di udara di atas daratan dan lautan dengan

pesawat.

Bahkan ketika kalian sedang berada di atas

bahtera (kapal laut) yang membawa kalian di

lautan dengan angin yang baik menuju arah

perjalanan, kalian bergembira karena bisa

merasakan kenyamanan dan dapat menempuh
jarak perjalanan. Tiba-tiba datang angin badai

yang kencang menerpa bahtera itu, lautan pun

berguncang dengan gelombang ombak besar

yang datang berbagai arah. Saat itu kalian
yakin bahwa kalian pasti akan binasa karena
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terpaan ombah kalian tidak mendapatkan
tempat berlindung kecuali Allah SWT. Kalian
pun berdoa kepada-Nya dengan penuh ketu-
lusan, beribadah dan tunduk kepada-Nya dan
kalian tidak mengharap kepada tuhan-tuhan
kalian dari berhala itu dan berkata, Jika saja

Allah menyelamatkan kami dari tiahaya besar
ini, kami pasti akan termasuk golongan orang-

orang yang bersyukur terhadap nikmat, dan
termasuk orang yang mengesakan Allah."
Namun setelah kalian selamat kalian kembali
lagi kepada kekafiran sebagaimana yang Allah
SWT firmankan dalam ayat yang sebelumnya,

"Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia
berdoa kepada Kami dalam keadaan berba-
ring, duduk, atau berdiri, tetapi setelah Kami
hilangkan bahaya itu darinya, dia kembali
(ke jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak
pernah berdoa kepada Kami untuk (meng-

hilangkan) bahaya yang telah menimpanya."

fYuunus: 12)

Di sini Allah SWT berfirman {S*ii dr}
yaitu tatkala Allah menyelamatkan mereka dari
bahaya itu, tiba-tiba mereka kembali lagi jalan

mereka semula berlaku aniaya dan berbuat
kezaliman baik kepada diri sendiri atau kepada

orang lain, seakan-akan tak pernah terjadi
sesuatu, seperti firman Allah SWT

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di laut-
an, niscaya hilang semua yang (biasa) kamu

seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyela-

matkan kamu ke daratan, kamu berpaling (da-

riNya) Dan manusia adalah selalu ingkar (ti-
dak bersyukuy'." (al-Israa't 67)

Kemudian Allah SWT mengajak bicara
manusia yang berlaku zalim yang tidak meng-

ambil pelajaran dan mengingkari perjanjian
mereka kepada Allah, J; 6X q ;0r rii.ir;)

{i#i yaitu bahwa bencana kezaliman ini
dan balasannya serta dosanya akan menimpa
diri kalian sendiri di dunia dan di akhirat dan

tidak akan membahayakan seorang pun selain
kalian, adapun di dunia. Kalian menikmati ke-
nikmatan yang sirna dan tidak abadi, paling
tidak penghinaan dhamir dan hati kecil atau
perlakuan yang setimpal, sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits Rasulullah saw. yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Bukhari.
..-t,. '. lr.so'rr.ri c.

,.i i.'ri,At e*-uA,6t F; jijj.ii qt ,t i\P- 'J .:. , z

,-bii, tt,:n;'Fyi,) {';i v i1 e'nt-. J 5 ; gr -f

"Tak ada dosa yang paling pantasf:;
diturunkan siksanya di dunia kepada orang yang
melakukannya dengan apa yang disimpan baginya
di akhirat nanti dari kezaliman dan memutuskan

tali silaturrahim." (HR Ahmad dan Bukhari)

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh
Imam Tirmidzi dari Aisyah,

At i;i; .e\tL, A ery ;At 7,:i- -' - \ .' ,

.f ')try:4rt:t*t
"Kebaikan yang cepat pahalanya adalah ke-

baikan dan silaturrahim dan kejahatan yang pa-
ling cepat siksanya adalah kezaliman dan memu-
tus tali silaturrahim." (HR Tirmidzi)

t.lc

€ olt tQX" 
lu;,,:

o'. 
o

';i'tJt.,Jt

"Dua perbuatan yang Allah SWT jadikan sik-

sanya di dunia ini: kezaliman dan durhaka kepada

kedua orang tua."

Adapun di akhirat, balasan yang pasti

atas orang-orang yang zalim adalah neraka,
dan inilah yang dapat dipahami dari firman
Allah SWT 4&, Al Ay yaitu bahwa tempat
kembalinya kalian adalah kepada Kami pada

hari Kiamat, hari keputusan dan pembalasan,

maka Kami akan memberitahukan kalian se-

3*' Fi :g.ir



mua amal perbuatan kalian, dan akan Kami

memenuhi dan memberi balasannya kepa-

da kalian dengan balasan yang setimpal oleh

karena apa yang telah kalian kerjakan. Ba-

rangsiapa yang mendapatkan kebaikan, hen-

daklah dia memuji Allah, dan barangsiapa yang

mendapatkan selain itu maka hendaklah dia

iangan menyalahkan kecuali dirinya sendiri. Ini
merupakan ancaman yang sangat sempurna.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menuniukkan hal berikut ini,

1. Sesungguhnya penerimaan nikmat llahi-
yah dengan keingkaran dan penolakan

dan pendustaan kepada ayat-ayat Allah,

selalu terlihat dengan detail oleh Allah,

dan para malaikat penulis amal perbuatan

manusia akan mencatat segala sesuatu

yang teriadi pada manusia, kemudian
Allah SWT menghisab setiap manusia atas

apa yang telah diperbuat.

Sesungguhnya karunia dalam penyelama-

tan manusia dari segala bentuk bahaya

dan kesusahan dan hal yang menakutkan
hanya dari Allah SWT semata.

Ayat ini menunjukkan pelayaran laut
secara mutlah dan sunnah Nabi saw. mene-

gaskan hal itu seperti hadits Anas dalam

kisah Ummu Hiraam, yang menunjukkan

dibolehkannya untuk berlayar di lautan

dalam berjihad. Dan juga ayat ini menun-
jukkan bahwa perjalanan manusia di laut-

an hanyalah karena taufiq dari Allah SWT

Kebiasaan orang-orang kafir adalah meng-

ingkari perjanjian dan tidak menepati

ianji walaupun mereka pernah mengalami

bahaya dan hampir tenggelam, namun
kalian akan melihat melihat selalu melu-
pakan hal itu, dan mereka segera kembali
kepada kerusakan di atas bumi ini dengan

berbuat maksiat, kezaliman yaitu dengan

berbuat kerusakan dan kemusyrikan ada-

lah bentuk kezaliman yang paling keii.

Kezaliman merupakan bentuk kemungka-

ran kemaksiatan, Ibnu Abbas berkata "Jika

saja satu gunung zalim terhadap gunung

yang lain, maka yang zalim pasti akan

hancur." Kata al - b aghyu biasanya di gunakan

untuk sesuatu yang tidak hah dan tidak
pernah digunakan untuk sesuatu yang

hah namun terkadang juga terjadi pada

hal yang hak seperti dalam pelaksanaan

hukum qishas dan pada kondisi tertentu
dalam peperangan dan menjadi tuntutan
jihad untuk mendapatkan kemenangan.

Akibat perbuatan zalim, dosanya akan di-
tanggung oleh diri orang yang melakukan-

nya, baik di dunia dengan siksa langsung

atau tidak langsung atau siksa di akhirat
nanti.

" saungguhny a perumP amaan kehidup an du'
niawi itu hanya seperti air (hujan) yang Kami tu-

runkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-ta-

naman bumi dengan subur (karena air itu), di

antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan

ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna

keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya me'

ngira bahwa mereka pasti menguasainya (memet-

ik hasilnya), datanglah kepadanya adzab Kami
pada waktu malam atau siang,lalu Kami jadikan

(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit,

KEHIDUPAN DUNIA MUDAH SIRNA DAN

TIDAK ABADI

Surah Yuunus Ayal24
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seakan-akan belum p ernah tumbuh kemarin. D emi-

kianlah Kami menj elaskan tanda- tanda (kekuasaan

Kami) kepada orang yang berpikir." (Yuunus: 24)

l'ruab

{;.1';} adalah f il maadhr; asalnya 1-jiil
maka huruf ta' nya diidghamkan ke huruf
zay setelah dibalik menjadi huruf zay, huruf
fa'memang bisa dibalik menjadi zay namun
huruf zay tidak bisa dibalik menjadi fa'karena
di dalam huruf zay ada tambahan suara dan

dia termasuk huruf shay'ir $t'i;6d;;) maf'ul
bihi (kata objek) pertama dan kedua.

4i[i] aaalah mukhaffafah (bentuk peri-
nganan) dari mutsaqqalah (pemberatan), asli-

nya ka'anna (:ri?y.

Balaaghah

IAX ;'.,i\ -t;iy sebuah kiasan dimana
bumi ini ketika berhias dengan tumbuh-tum-
buhan, rumput dan bunga-bunga diserupakan
dengan pengantin perempuan yang berhias
dengan perhiasan dan baju yang megah, ke-

mudian yang diumpamakannya dihapus dan

hanya diisyaratkan kepada sesuatu yang men-
jadi kelazimannya yaitu perhiasan dalam ben-

tuk kiasan.

((ii 6di} adalah sebuah kiasan tentang
adzab dan kehancuran.

Mufradaat Lughawlwah

4p) perumpamaan sifat aneh menye-

rupai al-masal dalam keanehan dan ;ir .y;y
(r;irmaksudnya adalah keadaanny" yrrg r.-
nakjubkan karena cepat binasanya dan kenik-
matannya yang lekas sirna, setelah manusia

menerimanya dan terperdaya dengannya,

(:5F air hujan, (-",66F dengan sebabnya sa-

ling bercampur antara yang satu dengan yang

lainnya, 4;ut $U qF di antaranya ada yang

dimakan manusia berupa hasil pertanian dan

perkebunan serta lainnya {;u;ii;y dimakan bi-
natang ternak yaitu berupa rumput 4r-';3b
kemegahannya berupa tumbuh-tumbuhan,
dan kata az-zukhruf artinya sempurnanya ke-

indahan sesuatu.

(Jiirr} memakai perhiasannya yaitu

bunga-bunga dan lainnya dari tumbuh-tum-
buhan, maksudnya menjadi indah berhias

4\* ti'r'tt;iii) mereka dapat menuainya dan

mendapatkan buah-buahnya serta menik-
matinya, {rjii 6(i} datanglah qadha dan ke-

putusan Kami yang merusak tanam-tanaman
itu, (6d.li} Kami jadikan tanam-tanamannya,

('r+) bagaikan sudah terpenggal atau

terpotong dengan sabit dan tidak menyisakan

apa-apa, (; J tk} seakan-akan belum pernah

tumbuh tanam-tanaman itu atau belum pernah

ada dan belum perrtah nampak keramaiannya,

dikatakan ghaniya bil makaan artinya tinggal
di tempat itu dan meramaikannya, (.r-il)
yaitu sebelumnya dan itu merupakan permi-
salan tentang waktu dekat, dan yang dimak-

sud di sini adalah hilangnya kesuburan ta-

nam-tanaman secara tiba-tiba dan hancur le-

bur setelah sebelumnya melimpah ruah, pp)

$:rik kepada orang-orang yang berpikir'ka-
rena merekalah yang dapat mengambil man-

faat darinya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Allah SWT menyebutkan pada ayat se-

belumnya (i+i e 5X 4) aan ketika yang

menyebabkan kezaliman manusia adalah ke-

tamaan mereka terhadap dunia dan sikap

mereka yang berlebihan dalam menikmati
kenikmatannya, disusul setelah itu Allah me-

nyebutkan perumpamaan yang aneh bagi

orang zalim dan terperdaya dengan dunia ini
dan menentang adanya akhirat, maka seakan

dunia tanah yang disirami hujan, kemudian
tumbuhlah tumbuh-tumbuhan, berbunga dan

berbuah dan datanglah waktu untuk menuai,

-]
i



namun tiba-tiba dalam sekejap datanglah mu-
sibah dan langsung membinasakannya.

Perumpamaan seperti ini telah banyak di-
sebutkan dalamAl-Qur'an, di antaranya firman
Allah SWT

"Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan du-

nia itu hanyalah permainan dan senda gurau-

an, perhiasan dan berbangga di antara kamu

serta berlomba dalam kekayaan dan anak ke-

turunan, seperti hujan yang tanam-tanaman-
nya mengagumkan para petani; kemudian

(tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat
warnanya kuning kemudian menjadi hancur.

Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras

dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya.

Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kese-

nangan palsu." (al-Hadiid: 20)

TAFSIR DAN PENJELASAN

Inilah sebuah perumpamaan yang Allah
SWT berikan tentang kehidupan dunia yang

sangat cepat binasanya dan cepat sirna ke-

nikmatannya dan sesungguhnya sifat kehi-

dupan dunia yang menakjubkan ini bagaikan

tumbuh-tumbuhan yang Allah SWT keluarkan

dari bumi dengan air hujan yang diturunkan
dari langit, ketika turun hujan di atas bumi
maka tumbuhlah tumbuh-tumbuhan yang

beragam bentuk dan rupanya dan saling ber-

campur antara yang satu dengan yang lainnya,

di antaranya ada yang dimakan manusia be-

rupa tumbuh-tumbuhan, biji-bijian dan buah-

buahan dengan berbagai jenis dan macamnya,

dan ada pula yang dimakan oleh binatang

ternak berupa rumput-rumputan dan lainnya.

Firman-Nya (r"rri L( ", t"Lvy yaitu tumbuh-
tumbuhan yang ada di bumi ini tumbuh subur

dengan air hujan itu.

Ketika tumbuh-tumbuhan itu tumbuh
dengan sempurna dan semakin besar dan

$$;3;',i\ -;iy yaitu dengan keindahan dan

perhiasannya yang fana (;-l';F dan memakai

perhiasannya dengan perhiasan yang begitu

mewah dan megah yaitu bahwa bumi itu
berhias dan memperindah diri dengan apa

yang keluar dari tumbuh-tumbuhan berupa

bunga-bunga yang indah, bentuk rupa dan

warnanya yang bermacam-macam serta biji-
bijian dan buah-buahan, ("ui} yaitu bahwa

pemiliknya yang menanam tumbuh-tum-
buhan itu yakin bahwa mereka mampu

untuk memetik dan menuai hasilnya serta

mengambil manfaat darinya, ketika mereka

dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba datang

topan atau angin yang dingin dengan sangat

dahsyatnya sehingga membuat daun-daunnya
kering dan merontokkan buah-buahnya. Di

sini dapat diperhatikan bahwa Allah SWT

memberitakan tentang bumi dan yang dituju
adalah tumbuh-tumbuhannya, hal itu karena

memang maftrumnya, dan tumbuh-tumbuhan
itu memang dari bumi.

Itu makna firman-Nya flt'rw ;i Y C;i ;eiy
maksudnya adalah datanglah kepadanya

qadha Kami yang ditentukan untuk membi-
nasakannya di waktu malam atau siang, dan

Kami jadikan bagaikan bumi yang tanam-tana-
mannya sudah disabit, kering setelah sebelum

hijau dan subur; seakan tidak pernah tumbuh
sebelumnya dan belum pernah terjadi sebelum

itu, dan begitulah keadaannya setelah binasa

berderai-derai dan sirna seakan tidak pernah

ada, seperti yang Allah SWT firmankan,

"Maka apakah penduduk negeri itu merasa

aman dan siksaan Kami yang datang malam

hari ketika mereka sedang tidur? Atau apakah

penduduk negeri itu merasa amqn dari siksaan

Kami yang datang pagi hari ketika mereka

sedang bermain?" (al-Araaf: 97 -98)

Dan Allah SWT berfirman memberitakan

tentang orang-orang yang dibinasakan,

"Sehingga mereka mati bergelimpangan di
rumahnya, seolah-olah mereka belum pernah

tinggal di tempat itu." (Huudt 67-68)
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Disebutkan dalam hadits Nabi saw. yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim,
Nasa'i dan lbnu Majah dari Anas:

'r^* 
)6t C ,i;i (1rr .-gi ,f\ ii

e +1 ,F tu rj *1;; ]P ,'; JriS

Fir , ; (.ti , ,fit';j;i ,;it ,\ ,i'i, w- v.. ".
,;i; .p ,'; itf- "i1* et e,;:*

.', rz t.
.Y :Ji# tJ- C"i

"Dan dia diberi kenikmatan penduduk dunia
yang paling nikmat, maka dia pun diceburkan ke

dalam neraka sekali, dan ditanyakan kepadanya:
Apakah kamu tidak pernah melihat sama sekali

satu kebaikan sebelumnya? Apakah kamu tidak
pernah merasakan sama sekali satu kenikmatan

sebelumnya? Dan dia menjawab: Tidak, dan dia
diberi siksa yang paling pedih di dunia, maka dia
dimasukkan ke dalam surga sekali, kemudian
ditanyakan kepadanya: Apakah kamu tidak per-
nah sama sekali melihat siksa sebelumnya? Dan
dia menjawab: Tidak." (.HR Ahmad, Muslim,
Nasa'i, Ibnu Maiah)

Kemudian Allah SWT berfirman # 4oy
(.>rfliKami menjelaskan dengan perumpamaan
yang nyata ini yang men)elaskan keadaan dunia
dan kesegeraan sirnanya, Kami menerangkan
hujjah dan dalil-dalil yang menunjukkan ke-

tetapan tauhid dan pembalasan yang di da-

lamnya ada kebaikan dan kemaslahatan ma-

nusia dalam kehidupan mereka di dunia dan

akhirat nanti, bagi orang-orang berpikir ten-
tang tanda-tanda kekuasaan Allah atau me-

reka yang menggunakan akal dan pikiran
mereka dalam mengambil pelajaran dengan
perumpamaan ini yaitu kesegeraan sirnanya
dunia dari penghuninya dimana mereka ter-
pedaya dengan dunia dan berusaha untuk
menguasainya, padahal sesungguhnya tabiat
dunia ini adalah lari dari orang yang men-
carinya dan mencari orang yang lari darinya.

Perumpamaan dunia ini yang disamakan

dengan tumbuh-tumbuhan di bumi banyak

sekali jumlahnya di dalam Al-Qur'an, di anta-

ranya adalah ayat yang sebelumnya dalam

surah al-Hadid, dan juga seperti dalam ayat

surah al-Kahf,

"Dan buatkanlah untuk mereka (manusia)
perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat air
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, se-

hingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan di
bumi, kemudian (nmbuh-tumbuhan) itu men-
jadi kering yang di terbangkan oleh angin. Dan

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (al-
Kahf:45)

Dan dalam ayat surah az-Zumar,

'Apakah engkau tidak memerhatikan,
bahwa Allah menurunkan air dari langit, lalu
diaturnya menjadi sumber-sumber air di bu-

mi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu
tqnam-tanaman yang bermacam-macam war-
nanya, kemudian menjadi kering lalu engkau

melihatnya kekuning -kuningan, kemudian dija-
dikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pa-

da yang demikian itu terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal sehat." (az-
Zumar:21)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menjelaskan bahwa kehidupan
dunia ini cepat sirna dan berakhirnya, se-

sungguhnya kehidupan manusia dan binatang

ternak bersandar pada hasil bumi, manusia itu
sangat lemah dan sangat tidak kuasa di hadapan

kekuasaan Allah SWT kehendak dan perintah

Allah SWT pada sesuatu seperti adzab dan ke-

hancuran pasti terjadinya. Sesungguhnya Allah

SWT menjelaskan ayat-ayat tanda kekuasaan-

Nya dan berbagai perumpamaan bagi orang
yang menggunakan akal dan pikirannya, dan

akhir dari kehidupan dunia ini sama seperti

akhir dari tumbuh-tumbuhan ini dimana ber-



bagai harapan dan angan-angan bergantung pa-

danya, ketika harapan itu semakin besar untuk
mendapatkan manfaat, timbul disitu kegagalan.

Maksud dari ayat ini adalah bahwa hen-

daklah manusia tidak bersandar pada ke-

nikmatan dunia secara terus-menerus, dan

hendaklah dia tidak terpedaya dengan kein-
dahannya yang membuatnya lupa akhirat
dan dia menjadi orang yang sangat merugi
dan yang tidak ada gantinya karena dengan

demikian dia akan merugi di dunia dan akhirat,
dan itulah makna yang Allah SWT firmankan,

"Maka ketika itu mereka terdiam berputus

asa." (al-An'aam= 44)

SERUAN MENUJU SURGA, KOND|S! ORANG-

ORANG YANG BERBUAT BAIK DAN BERBUAT

JAHAT DI AKHIRAT

Surah Yuunus Ayat25-27
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kekal di dalamnya. Adapun orang-orang yang

berbuat kejahatan (akan mendapat) balasan ke-

jahatan yang setimpal dan mereka diselubungi ke-

hinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung
pun dari (adzab) Allah, seakan-akan wajah me-

reka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam

yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka;

mereka kekal di dalamnya." (Yuunus: 25-27)

Qhaa'aat

4; ;iiy: Dengan meringankan bacaan

hamzah yang kedua, lalu menggantinya men-
jadi huruf wau murni sebagai huruf sambung,

Imam Nafi', Ibnu Katsir, dan Abu Amru mem-

bacanya seperti ini.

Sementara imam lainnya membacanya

dengan menetapkan adanya huruf hamzah

yang kedua.

(rtr:b Imam Qanbul membacanyaQt).

{dr-}lbnu Katsir dan Al-Kasa'i memba-

canya 1ti!r;.

l'raab

4'';;"r i.l';b kata (;ii) adalah mubtada'

dan khabarnya adalah 4! ;trb dan bentuk
taqdiirnya adalah 1+i,:tt itj. .>(i'tr t|3 ,.at itl,11

Dan balasan orang-orang yang mengerjakan

kejahatan mendapat balasan kejahatan itu.

4l: g;tb ma'thuuf [tergabung) dengan

kalimat {i3} dan boleh juga dipisah antara

al-ma'thuuf [yang tergabung) dengan al-

ma'thuuf ' alaihi (yangdigabungka kepadanya),

karena itu adalah kalimat keterangan bagi

yang pertama dan bukan kalimat asing.

(qi} huruf ba' dalam kalimat ini adalah

tambahan dan apresiasi eksplisitnya adalah )
, .1. ,." .(v{'..* # Gt seperti yang ada dalam ayat lain,

"Dan balasan suqtu kejahatan adalah keja-

hatanyang serupa." (asy Syuuraa': 40)

(qq ,l' ,1 UY kata {dl't} adalah kata

majemuk dari qit'atun dan kata muzhliman

:i^t @,;l'rlt
"Dan Allah menyeru (manusia) ke Darus-

salam (surga), dan memberikan petunjuk kepada

orang yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus
(lslam). Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada

pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya
(kenikmatan melihat Allah), Dan wajah mereka

tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam

kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka
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adalah keterangan keadaan dari aI Iaflu dan

bukan sifat dari kata qitha'an karena dia

terkadang dibilang muzhlimatun. Bagi yang

membaca 1tl)"; dengan huruf tha' sukun, muzh-

Iimanboleh sebagai sifat untuknya dan boleh

juga sebagai keterangan keadaan dari al-lailu.

Balaaf.hah

(";::ir ,;:li} antara keduanya merupakan

j ina a su isytiqaa qin (kesej enisan etimolo gi).

4q' i U #;i 1i CvY adalah tasYbiih

mursal [kiasan prosa) secara global.

Mufrudaat Lu$hawlYYah

(r];! ;rrj| Allah menyeru kepada keimanan

yang mengantarkan ke surga (1x'llr ,r!) mak-

sudnya adalah tempatkeselamatan yaitu surga,

dan pengkhususan surga dengan nama ini

untuk mengingatkan akan hal itu 4;4;,s*-tb
memberikan hidayah-Nya itu dalam bentuk

taufiq 4# !t": J\b maksudnya adalah agama

Islam, dan disampaikannya dakwah (seruan)

dengan kata umum yaitu firman-Nya {'ii}
dan pengkhususan hidayah dengan kehendak-

Nya adalah dalil bahwa perkara itu bukanlah

yang diinginkan, dan sesungguhnya kebera-

daan dalam kesesatan, tidak Allah inginkan

untuk diberi petuniuk kePadanYa.

(t';:i;;ir| bagi orang-orang yang berbuat

baik dengan iman (;:Jlh ada pahala yang

terbaik yaitu surga (i;t;iy maksudnya apa

yang ditambahkan dari pahala semula sebagai

bentuk karunia yaitu melihat kepada Allah

SWT sebagaimana disebutkan dalam hadits

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Ada

yang mengatakan tambahan di sini maksudnya

adalah karunia atau pelipat gandaan kebaikan

sampai sepuluh kali lipat. Dalil dari karunia ini

adalah firman Allah SWT

"Dan menambah untuk mereka sebagian

dari karunia'Nya." (an-Nisaa': 173)

Dan banyak lagi ayat-ayat lainnya.

{bi it| tidak diselimuti (F) debu hitam

{ii: :i;} tidak (pula) kehinaan dan kesedihan

maksudnya adalah mereka tidak ditutupi oleh

apa yang menutupi para penghuni neraka atau

mereka tidak diselimuti apa yang mesti dira-

sakan seperti kesedihan dan keadaan yang

tidak menyenangkan {ii{t} mereka kekal

selama-lamanya dan tidak akan binasa di da-

lamnya dan tidak akan habis kenikmatannya,

kebalikan dari kenikmatan dunia dan keinda-

hannya.

4t';< iit1b kalimat ini terhubung dengan

kalimat (;:;i ;y.>,maksudnya bahwa bagi

orang-orang yang berbuat kejahatan yaitu me-

reka yang berbuat syirik {(t-.} yaitu akan men-

dapat balasan keiahatan yang setimpal dan

tidak ditambah-tambah {fc.r} kata {;.} ada-

lah tambahan dan kata (yGp yaitu penghalang

yang melindungi mereka dari adzab dan murka

Allah, dari arah dan sisi'Nya, sebaliknya bari

orang-orang yang beriman, mereka mempunyai

pelindung yang melindungi mereka (c;;;t) ya-

itu diselimuti (q) kepingan-kepingan (,:l;:)
yang gelap gulita karena sangat kelam dan ge-

lapnya {:6' *r;i cryli} mereka adalah orang-

orang kafir, dan ayat ini berkenaan tentang

orang-orang kafir karena kejahatan itu ada

pada kekafiran dan kemusyrikan, sementara

orang-orang yang berbuat baik termasuk di da'

lamnya para pelaku dosa besar dari golongan

Islam, maka mereka tidak termasuk bagiannya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT mengejutkan orang-

orang yang lengah agar mereka menjauh dari

kecenderungan kepada dunia dengan perum-

pamaan sebelumnya, Allah mengaiak mereka

kepada akhirat, dan menjelaskan keadaan

orang-orang yang berbuat baik dan berbuat

jahat di akhirat. Bentuk ajakan kepada akhirat:

Apa yang diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa



beliau bersabda,

"Perumpamaan aku dan perumpamaan ka-
lian seperti seorang sayyid (tuan) membangun se-

buah rumah, kemudian dia menyediakan hidangan

makanan dan mengutus seorang yang mengundang

maka barangsiapa yang memenuhi orang yang

mengundang dia masuk ke rumah itu, dia makan

hidangan itu dan si tuan pun ridha dengan orang

itu. Dan bagi yang enggan dan menolak dia tidak
masukrumah itu, dia tidakmakan dan si tuan pun
tidak ridha, dan Allah adalah "Sayyid", rumah itu
adahh rumah lslam, hidangan makanan itu adalah

surga dan yang mengundang adalnh Muhammad

saw," 26

Dari Nabi saw bahwa beliau bersabda,

t;

"Tak ada hari dimana terbit matahari ke-

cuali di kedua sisinya ada dua malaikat yang
selalu menyerukan dan semua makhluk Allah
mendengarnya kecuali jin dan manusia, wahai

manusia marilah ke Tuhan kalian, sesungguhnya

Allah mengajak ke daarussalam (surga)." 27

Hadits mursal dari Abi Qalabah dari Nabi saw. dan ada
secara tersambung diriwayatkan Ibnu farir dari Jabir bin
Abdullah.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim dan Ibnu larir.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Setelah Allah SWT menyebutkan dunia
dan kesegeraan binasanya, Allah mengajak

ke surga yaitu firman-Nya (pirr ,r1 ;t r;l! .lr;p

'Allah menyeru (manusia) ke Darussalam"

maksudnya bahwa Allah menyerukan kepada

keimanan dan amal saleh yang dapat mengan-

tarkan ke surga, dan surga dinamakan Daarus-

salam karena kesuciannya dari segala bentuk
keburukan, bahaya, kekurangan dan hal-hal
yang kotor.

Seruan-Nya ke Daarussalam dan perintah-
Nya kepada keimanan adalah umum bagi se-

mua manusia. Allah akan memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya ke jalan

yang lurus yang mengantarkan ke surga yaitu
melalui agama Islam dari aqidahnya, akhlak
dan syari'atnya, karena Islam-lah jalan yang

lurus yang tidak ada belok-beloknya. Hidayah

itu khusus melalui kehendak Allah dan ini
kebalikan dari perintah kepada keimanan.

Sebagaimana diketahui bahwa hidayah

itu ada dua macam: Hidayah dalalah dan

irsyad dan ini umum untuk semua manusia

yang berupa seruan kepada iman dan Islam,

dan yang kedua adalah hidayah taufiq dan ini
khusus kepada orang-orang yang dikehendaki
Allah SWT dari para hamba-Nya kepada jalan

istiqamah dan maknanya adalah taufiq dan
'inayah Allah SWT.

Hasil dari seruan kepada Islam untuk
mashlahat mereka yang diserukan karena

bagi mereka yang berbuat dan beramal baik
di dunia dengan iman dan amal saleh maka

dia mendapat pahala yang terbaik di akhirat,
seperti firman Allah SWT,

"Tidak ada balasan untuk kebaikan selain

kebaikan (pula) i' (ar-Rahmaan: 60)

Mereka juga mendapat tambahan dan

lebihan yaitu dengan melipatgandakan pahala

amal baik itu dengan sepuluh kali lipat dan

sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan lebih

i /.4 . . -o , t - t '(ji ,r;r.ritr YI ;yitr "f i:;;- 4; o(:(.:
it yi it, FJ, ;;lrr|* ur3r.r)rr ); A'i*'it: *t ;tf& J;



banyak lagi dari itu, dan tambahan itu paling

besar dari semua yang mereka terima adalah

an-nazharu ilaa waihillaahil kariim melihat

Allah SWT Yang Mahamulia, dengan dalil apa

yang diriwayatkan oleh lmam Ahmad dan

Muslim serta iama'ah dari para ulama hadits

dari Shuhaib bahwa Rasulullah saw. membaca

ayat 1i;t:-;, aAt $;;i,rgl tut"y" beliau ber-

sabda,

6tu .,t3)t

'Apabila penghuni surga masuk ke surga dan

penduduk neraka masuk ke neraka, maka ada

penyeru yang menyerukan, wahai penghuni surga,

sesungguhnya kalian punya janji di sisi Allah dan

Allah akan memenuhi janji itu kepada kalian,

mereka berkata Apa itu? Bukankah Allah telah

menjadikan tirnbangan kebaikan kami menjadi

berat? Bukankah Allah menjadikan wajah men-

jadi putih berseri, memasukkan kami ke surga

dan menjauhkan kami dari neraka? Dia berkata,

"Maka Allah membuka tabir untuk mereka dan

mereka pun melihat kepada-Nya, dan derni Allah

tak ada yanglebih mereka sukai dari sesuatu yang

telah Allah berikan kepada mereka dari melihat

kepada-Nya dan lebih menyejukkan mata rnereka."

Ibnu farir dan Ibnu Abi Haatim meriwa-
yatkan dari Abu Musa al-Asy'ari yang meriwa-
yatkan hadits dari Rasulullah saw.

F 'Si ( ,,s:d.(:d yV'i; Li.rr or
'rL.,.'> 

1 ots -.,r1,nir,., c,
d *r ^1 

.)I - t'a,s g1t y-:t4l-

pr,i;Ul)t'),:zY,ii, ;A\i,i;l:i";jr
-p: v J^-)t ;i Jt\) Jr y . ,

"Sesungguhnya mengutus seorang Penyeru
di hari Kiamat yang menyerukan, wahai para

penghuni surga- dengan suara y ang bi sa didengar

oleh mereka yang pertama dan mereka yang

terakhir- sesungguhnya Allah telah menj anjikan

kalian pahala yang terbaik dan tambahannya,

adapun pahala yang terbaik adalah surga dan

tambahan itu adalah melihat wajah ar-Rahman

Azza wa lalla."

Ayat AI-Qur'an yang senada dengan firman

Allah SWT ini adalah,

"(Dengan demikian) Dia akan memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat ia'
hat sesuai dengan apa yang telah mereka ker'
jakan dan Dia akan memberi balasan kepada

arang-orqng yqng berbuat baik dengan pahala

yang lebih baik (surga)." (an'Naim: 31)

{li: i; ";t #;j :t;';. .ir} maksudnya

bahwa muka tidak ditutupi dengan apa yang

menutupi muka orang-orang kafir berupa

debu hitam pekat, kehinadinaan, atau mereka

tidak menerima kehinaan baik secara batin

atau secara zahir, melainkan mereka seperti

yang Allah SWT firmankan,

"Maka Allah melindungi mereka dari kesu-

sahan hari itu, dan memberikan kepada mereka

keceriaan dan kegembiraan." (al-Insaan: 11)

Yaitu keiernihan di wajah mereka dan

kegembiraan di hati mereka. Sifat yang

pertama adalah al-qataru dan ini disebutkan

dalan firman Allah SWT,

"Dan pada hari itu ada (pula) waiah-waiah
yang tertutup debu (suram), ditutup oleh kege-

lapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan)."

(Abasa:40-41)

Sifat kedua adalah adz-dzillatu yaitu

firman Allah SWT

wi,'ji



"Pada hari itu banyak wajah yang tertun-
duk terhina, (karena) bekerja keras lagi kepa-

yahan." (al-Ghasyyiah: 2-3)

Mereka yang mempunyai sifat seperti
sifat-sifat ini adalah para penghuni surga dan

bukan lainnya, mereka adalah orang-orang
yang diam di dalam surga selama-lamanya
yang tidak akan ada habisnya dan tidak ada

keberakhir nikmatnya.

Bersamaan dengan Allah SWT memberi-
takan tentang keadaan orang-orang berbaha-
gia, Allah SWT menggabungnya dengan me-

nyebut keadaan orang-orang yang sengsara

dan memang sudah menjadi kebiasaan sebagai

bentuk perbandingan dalam uslub Al-Qur'an,
bersama kelompok pertama Allah SWT senan-

tiasa memberi karunia dan ihsan (kebaikan)

dan bersama kelompok kedua adalah perla-

kuan yang sama dan penuh keadilan.

Bagi orang-orang berbuat kejahatan dan

maksiat di dunia ini, mereka adalah orang-

orang yang kafi4, yang musyrik dan zalim ada-

lah balasan yang adil yaitu pembalasan atas

kejahatan yang serupa dan setimpal, tanpa
ditambah-tambah seperti firman Allah SWT

" Barang siapa berbuat kebaikan mendapat
balasan sepuluh kali lipat amalnya; dan ba-

rangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang

deng an kej ahatannya." (al-An'aam: 160)

Mereka selalu diselimuti kehinaandinaan
oleh sebab kehinaan maksiat mereka dan ra-

sa takut dari dalam diri mereka akibat ber-
buatan mereka sebagaimana yang Allah SWT

firmankan,

"Dan kamu akan melihat mereka dihadap-
kan ke neraka dalam keadaan tertunduk kare-

na (merasa) hina, mereka melihat dengan pan-

dang an yang /esu." (asy-Syuuraa: 45)

Dalam ayat lain berfirman,

"Dan janganlah engkau mengiro, bahwa

Allah lengah dari apa yang diperbuat oleh

orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menang -

guhkan mereka sampai hari yang pada waktu
itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang
tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan

meng ang kat kepalanya." (Ibraahiim= 42-43)

Kemudian Allah SWT berfirman p uh

lec .y d,r - mereka tidak memiliki seorang
\l-

pirlindung yang menjaga mereka dari adzab

Allah SWT atau yang melindungi mereka dari
adzab dan siksa Allah SWT sebagaimanayang
Allah SWT firmankan,

"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang

sama sekali tidak berdaya (menolong) orang
lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam

keku asaan All ah." (al-Infithaar: 1 9)

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman,

"Peda hari itu manusia berkata "Ke mane

tempat lari" Tidak! Tidak ada tempat ber-

lindung! Hanya kepada Tuhanmu tempat kem-

bali pada hari itu." (al-Qiyaamah: 10-12).

4#H ,r;,ii ;;t?y maksudnya muka
mereka diselimuti kepingan-kepingan malam
yang gelap gulita, karena terlalu pekat dan

hitamnya warna muka mereka, seperti yang

Alldh SWT firmankan,

"Pada hari ada wajah yang putih berseri,

dan ada pula wajah yang hitam muram. Ada-

pun orang-orang yang berwajah hitam murqm
(kepada mereka dikatakan) :>Mengapa kamu

kafir setelah beriman? Karena itu rasakanlah
adzab disebabkan kekafiranmu itu." Dan ada-

pun orang-orang yang berwajah putih berserl,

mereka berada dalam rahmat Allah (surga);

mereka kekal di dalamnya." (Ali 'Imraan:
105'107)

Dan firman-Nya SWT dalam ayat lain,

"Pada hari itu ada ada wajah yang berseri
seri, tertawa dan gembira ria, dan pada hari
itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu

(suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa



kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orqng-

orang kafiryang durhaka." (Abasa: 38-42)
, i :"i,

(t6, *;;tuliip maksudnya bahwa mereka
yang keadaan seperti itu tak lain adalah para

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya

untuk selama-lamanya tidak akan dilepaskan

sedikit pun darinya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini jelas mengajak dan menyeru-

kan kepada kebahagian abadi dan kekekalan

di dalam surga melalui iman dan amal saleh.

Dan itu dengan menjelaskan jalan dan

kumandangan bahwa Allah tidak menyerukan

kalian untuk mengumpulkan segala apa pun

yang berbau duniawi, melainkan menyerukan

kalian untuk taat kepada-Nya, taat kepada

hukum-hukum-Nya, agar kalian masuk ke

dalam Daarussalam yang tak lain adalah surga.

Qatadah dan al-Hasan berkata, 'As-Salam

adalah Allah, dan rumah-Nya adalah surga.

Surga dinamakan Daarussalam karena ba-

rangsiapa yang masuk ke dalamnya maka dia

akan selamat dari segala bentuk keburukan

dan kesengsaraan."

Seruan ini dengan firman Allah SWT

(,ri} merupakan seruan umum kepada se-

mua manusia untuk masuk ke wilayah iman

sebagai penampakan hujjah-Nya dan khusus

memberikan hidayah kepada orang-orangyang

dikehendaki-Nya dari para hamba-hamba-Nya

sebagai bentuk ketidak butuhan dari hamba-

Nya dan sebagai bentuk pembedaan antara
perintah dan kehendah di sana ada seruan

umum dimana Allah SWT menyerukan kepada

semua makhluk ciptaan-Nya untuk masuk ke

dalam Daarussalam, dan ada hidayah khusus

yang memang beda dari seruan yang umum itu
yangfmencakup taufiq ilahiyah dari Allah SWT.

Dan siraathul mustaqim (jalan yang lurusJ
itu hanya satu, baik kita katakan bahwa hal itu
adalah Al-Qur'an Kitabullah atau itu adalah

agama Islam.

Bagi orang-orang yang berbuat amal baik

di dunia ini, dia mendapat pahala yang terbaik
yaitu surga dan tambahan itu adalah karunia

dari Allah SWT berupa pelipatgandaan kebaik-

an dan melihat wajah Allah al-Karim serta pe-

rasaan kebahagiaan yang zahir dan batin, tak
ada debu hitam yang menutupi wajah mereka

pada saat mereka dikumpulkan di hadapan

Allah SWT dan tak ada pula kehinadinaan.

Bagi orang-orang yang berbuat kejahatan
yang telah menyekutukan Allah SWT dengan

sekutu-sekutu yang lain, mereka telah kafir
dan ingkar terhadap nikmat-Nya, mereka tidak
membalas nikmat itu dengan iman dan ihsan,

mereka mendapat adzab yang setimpal dengan

kejahatan mereka tanpa ditambah-tambah,

dengan penuh keadilan. Mereka diselimuti
rasa hina dan dina. Mereka tidak mempunyai
pelindung yang menjaga dan melindungi me-

reka dari adzab Allah, dan wajah mereka hitam

kelam (f, i U #H i+;,i dvy seakan-akan

muka mereka ditutupi dengan kepingan-ke-
pingan malam pada saat malam itu dalam ke-

adaan gelap gulita.

Semoga Allah SWT menjadikan kita ter-
masuk penghuni ahli surga dengan karunia

dan rahmat-Nya dan menjaga kita dari adzab

penghuni neraka, dalam bentuk kebaikan dan

ihsan, serta menunjukkan kita ke jalan yang

benar.

Dengan ayat ini dan apa yang telah di je-

laskan oleh sunnah nabawiyah para ulama

Ahlus Sunnah menetapkan boleh dan kemung-
kinannya melihat Allah SWT di akhirat nanti,

dan itu ditegaskan dengan firman Allah SWT

"Wajah-wajah (orang Mukmin) pada hari
itu berseri-seri. Memandang Tuhannya." (al-

Qiyaamah:22-23)

Ayatini menetapkan duahal bagi penghuni

surga: Yang pertama-Muka yang berseri-seri
dan yang kedua adalah melihat Allah SWT.
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PENGUMPULAN MAKHLUK ALLAH DAN

LEPAS TANGANNYA SESEMBAHAN KAUM

MUSYRIKIN DARI PENYEMBAHAN MEREKA

Surah Yuunus Ayat 28-3O

"5 KK, (A -oJ;y $, "j u;r i$ft ;1;

ffi:'3 v'iYj J6: ffi \iij ?{Ki;

K U "Kg:v3;. \.4,\\,fi ffi 6Af,
v;i,u\fidf;
\ifra-tr,&\Wrir-l triS.ffi

'<rfra$a
"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) itu Kami

mengumpulkan mereka semuanya, kemudian
Kami berkata kepada orang yang mempersekutu-
kan (Allah): "Tetaplah tempatmu, kamu dan pa-
ra sekutumu." Lalu Kami pisahkan mereka, dan
berkatalah sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali-

kali tidak pernah menyembah kami. Maka cu-

kuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan

kamu, bahwa kami tidak tahu menahu tentang pe-

nyembahan kamu (kepada kami)." Di tempat itu
(padang Mahsyar), setiap jiwa merasakan pem-
balasan dari apa yang telah dikerjakannya (da-

hulu) dan mereka dikembalikan kepada Allah,
pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah

dari mereka apa (pelindung palsu) yang mereka

ada- adakan " (Yuunus: 28-30)

Qlraa'aat

4rj;) dibaca:

1rr4 dengan hurufta' sukun pengganti dari
huruf baa' sukun, adalah bacaan Hamzah, al-

Kassaa'i, Khalaf. Dengan demikian maknanya

adalah diikuti dan dimintai pertanggungan

amal perbuatan yang dahulu pernah dikerjakan.

1rj5 dengan huruf baa' sukun adalah ba-

caan para imam yang lainnya.

I'raab

(ryF dalam posisi nashab sebagai kete-

rangan keadaan, maknanya bahwa Kami akan

mengumpulkan semua makhluk sehingga me-

reka semua berkumpul.

6€ji"t ;ii ;<r.<h kata {,sli<;} adalah

sebagai rsim dari fi'il 6)jl sebagaimana kata

1L; adalah rsim untuk r,"iii> [cukuplah) dan

kata 1Ly adalah rsim untuk (JS:i) (diamlah).
Dan harakat fathah pada huruf nun adalah

fathah binaa'[tetap tidak berubah) karena

kedudukannya pada posisiy''il amr [kata kerja
perintah). Ar-Raazi dan as-Sayuuthi berkata
kata itu manshub oleh kata kerja yang tidak
tampak yaitu lrfjrr.

(SiF ,adalah sebuah penegasan bagi

dhamir &<K,h yang tidak nampak, {u€ii"t$
ma'thuuf ftergabung) karena adanya pene-

gasan itu, seperti firman Allah SWT

"Tinggallah engkau bersama istrimu da-

lam surga." (al-Baqarah: 35 dan al-Araaf :

1e)

{d}} adalah dari kata zayyala dan tidak
boleh dari kata zaala yazuulu karena kata ini
adalah huruf wau sehingga pengucapannya

menjadi luil;;.
(Ur;f ,Xfuy huruf maa adalah huruf naa-

fiyah {menandakan tidak) dan {[[g] adalah

maf'ul bihi (objek) di depan untukkata {i;,:i},
itu dikedepankan sebagai penjagaan untuk

fawaashil (pemisahan) ayat-ayat AI-Qur'an.

(;lF adalah huruf mukhaffafah fyang
diringankan) dari ats-tsaqiilah (yang berat)
yang asalnya (d rj5 dan huruf laam dalam
kalimat {,$r.ii} adalah pemisah antara dia dan

huruf naafiyah.

Mufradaat Lughawlyyah

{it#} Kami mengumpulkan mereka
yaitu manusia ciptaan Allah dan mereka ada

dua kelompol$ kelompok orang-orang yang
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berbuat baik dan orang-orang yang berbuat

kejahatan yang keduanya telah disebutkan

dalam ayat sebelumnya, dan kata al-hasyru

maknanya adalah mengumpulkan dari,semua
penjuru ke satu tempat perkumpulan {tst<} di

tempat-tempat kalian itu sampai kalian melihat

apa yang telah kalian perbuat, dan pada kata

makaanakum ada fi'il yang tidak tampak yaitu

ilzamuu [tgtaplah) dan dimaksudkan darinya

adalah sebagai ancaman. in€iifiY para

sekutu-sekutu kalian yaitu berhala {ui.j} yaitu

Kami pisahkan dan Kami putuskan hubungan

antar mereh (i;i* fii..t r &&; j6;) dan

berkatalah sekutu-sekutu mereka, "Kamu se-

kali-kali tidak p ernah menyembah kami" sebagai

bentuk kiasan tentang keterlepasan apa telah

mereka sembah itu dari penyembahan mereka,

karena sesungguhnya mereka tak lain hanyalah

menyembah hawa nafsu mereka yang meng-

ajak untuk berbuat musyrik (e ;lF maksud-

nya bahwa para malaikat dan al-Masih serta

siapa saja dari makhlukyang berakal yang telah

mereka sembah selain Allah SWT dan ada yang

mengatakan bahwa pada hari itu Allah SWT

menjadikan berhala-berhala itu dapat berbi-

cara dan dengan itu Allah menanyakan lang-

sung tentang syafaat yang telah manusia klaim
dan mereka gantungkan pada sekutu-sekutu itu
untuk mere'ka dengan yang mereka katakan se-

perti diceritakan Al-Qur'an,

" Kami tidak menyembah mereka melainkan

(berharap) qgar mereka mendekatkan kami

kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (az-

Zumar:3)

dalam ayat lain,

"Dan mereka berkata,'Mereka itu adalah

pemberi syafaat kami di hadapan Allah."'

(Yuunus: 18)

(.46lF yaitu di Padang Mahsyar atau

di hari itu (.^lli " 4 ,y r;i5y tiap-tiap diri
merasakan pembalasan dari apa yang telah

dikerjakannya dahulu dengan diberitahukan
apa yang pernah mereka perbuat dari amal

perbuatan, maka akan terlihat mana yang

membawa manfaat dan mana yang membawa

kemudaratan, dan kata ( : .'r: i) artinya yang

telah diperbuat dahulu (i' Ji G:'rrY dan

mereka dikembalikan kepada Allah yaitu
kepada pembalasan-Nya bagi mereka apa

yang pernah mereka kerjakan dan perbuat

{*,' P{;} Tuhan dan Pelindung perkara

mereka yang sebenarnya, dan bukan apa yang

telah mereka jadikan pelindung, dan kata al
haq artinya yang tetap dan benar selamanya

4,1*tb pergi dan hilang dari mereka $G cy

{jl;i maksudnya adalah sekutu-sekutu me-

reka tersebut.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menjelaskan akhir
keadaan dari orang-orang yang berbuat baik
dan mereka yang berbuat kejahatan pada hari
Kiamat nanti, Allah SWT langsung menyebut-

kan sesudahnya tentang hari pembalasan yang

terjadi pada saat dikumpulkannya manusia di

Padang Mahsyar; maka saat itu berkumpullah
yang disembah dengan yang menyembah,

maka yang disembahpun melepaskan diri
mereka dari mereka yang menyembahnya,

dan jelas baginya bahwa apa yang dilakukan

itu adalah sepengetahuan yang menyembah

dan sesuai dengan keinginannya. Maksud di

sini adalah bantahan adanya syafaat, karena

mereka yang menyembahnya dahulu selalu

mengatakan,

"Dan mereka berkata'Mereka itu adalah

pemberi syafaat kami di hadapan Allah,"'
(Yuunus:18)

Allah menjelaskan bahwa mereka tidak
bisa memberi syafaat kepada mereka orang-

orang kafir; dan bahkan melepas diri mereka,

dan itu menunjukkan puncak penghinaan atas

orang-orang kafir.

-I
!
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TAFSIR DAN PENJEIASAN

Ini adalah pemandangan yang sangat me-

nentukan yang terjadi pada hari Kiamat, akan

terlihat jelas pada saat itu hubungan syirik
antara orang-orang yang telah menyekutukan
Allah SWT dengan tuhan-tuhan mereka yang

mereka klaim kebenarannya, Allah SWT ber-
kata kepada nabi-Nya, "Dan ingatlah wahai

Rasul satu hari dimana kami rnengumpulkan

mereka, atau kami mengumpul para penghuni

dunia semua dari jenis jin dan manusia baik
yang berbuat kebaikan maupun mereka
yang berbuat kejahatan." Dan mereka ada

dua golongan seperti yang telah disebutkan
sebelumnya yaitu golongan orang-orang yang

berbuat kebaikan dan golongan orang-orang
yang berbuat kejahatan seperti yang Allah
SWT firmankan,

"Dan Kami kumpulkan mereka (seluruh

manusia), dan tidak Kami tinggalkan seorang

pun dari mereka," (al-Kahf: 47)

4'S)i G.+ J; p) Kami katakan kepada

orang-orang yang telah menjadikan sekutu

bersama Allah, "Tetaplah kalian dan sekutu-

sekutu kalian itu di tempat-tempat itu" dan
janganlah kalian tinggalkan tempat-tempat
itu sampai melihat apa yang pernah kalian
perbuat, seperti firman Allah SWT,

"Dan tohanlah mereka (di tempat per-

hentian), sesungguhnya mereka akan ditanya."
(ash-Shaffat:24)

Dalam hal ini ada sebuah ancaman dan

penghinaan terhadap manusia itu.

44i Wih Lalu Kami pisahkan antara para

sekutu itu dengan mereka yang menyeku-

tukannya dan Kami putuskan hubungan dan

ikatan mereka yang dahulunya ada di dunia.

Para sekutu itu melepaskan diri mereka

dari orang-orang yang telah menyembah-

nya {,:r,1, iri'-l- ; 'j":k') iul} maksudnya
para sekutu itu berkata kepada para

penyembahnya. Kalian tidak pernah meng-

khususkan kami dengan ibadah karena

sesungguhnya kalian hanyalah menyembah

setan dimana setan-setan itu memerintahkan
akan kalian menyekutukan Allah lantas kalian
mentaati perintah itu. Dalam hal ini pun ada

sebuah ancaman bahwa sesungguhnya pada

saat itu hancurlah harapan orang-orang

musyrik untuk mendapatkan syafaat dari apa

yang dahulu di dunia mereka sembah.

Para sekutu itu adalah bisa berupa

malaikat, Isa al-Masih atau lainnya yang di-
sembah selain Allah SWT atau berupa berhala
yang nantinya akan dijadikan oleh Allah SWT

dapat berbicara dan akan mempertanyakan

mereka tentang penyembahan itu, yang jelas

bahwa maksud dari para sekutu adalah setiap

apa saja telah disembah selain Allah SWT baik
berupa berhala, matahari, bulan, malaikat
atau jenis manusia dan jin.

{r<*; t; t-,gt il ts} maksudnya cukup

Allah menjadi saksi dan hakim antara

kami dan kalian bahwa kami tidak pernah

menyerukan kalian untuk menyembah kami
dan kami tidak pernah memerintahkannya
kepada kalian, dan kami pun tidak ridha pada

kalian atas hal itu. Ini adalah sebagai tabkiit

[puncak penistaan) bagi orang-orang yang

musyrik yang telah menyekutukan Allah
SWT dan ancaman bagi orang-orang yang

menyembah sekutu-sekutu itu,

4;yti g;.;u,; # it} maksudnya bahwa

kami tidak tahu sama sekali tentang penyem-

bahan kalian itu, tidak pernah melihatnya

dan tidak ridha dengannya. Al-Qurtubhi ber-

kata, "Sesungguhnya kami tidak tahu me-

nahu tentang penyembahan kalian, tidak
mendengarnya, tidak melihatnya dan tidak
memikirnya; karena sesungguhnya kami ha-

nyalah benda mati yang tidak memiliki ruh;
yaitu bahwa dia menjadikan kata in sebagai

huruf naafiyah padahal kata itu adalah sebagai
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mukhaffafah (peringanan) dari mutsaqqalah
(yang berat) dengan dalil masuknya huruf
laam pada kata (i,ryrlp.

(i-:ti 
" *,y'* 4ibmaksudnya bahwa

di tempat itu yaitu di Padang Mahsyar tempat
penghitungan pada hari Kiamat nanti, tiap-
tiap diri akan diuji dan akan merasakan serta
mengetahui apa yang pernah diperbuat dan
dikerjakan baik itu perbuatan yang baik mau-
pun yang jahat, dia akan mengetahui bagai-

mana dirinya, apakah dia buruk atau baik?
Sebagaimana seseorang menguji sesuatu un-
tuk mengetahuinya dan agar bisa jelas kondi-
sinya? Sebagaimana yang telah difirmankan
Allah SWT,

"Pada hari ditampakkan segala rahasia."
(ath-Thariq:9)

{6;r ,5.j; }tt Sy rr!{r\ yaitu mereka akan

dikembalikan kepada Allah, segala perkara
semuanya akan dikembalikan kepada Allah
Hakim Yang Mahaadil, Yang Mahabenar dan
Kekal selamanya, untuk ditetapkan kebena-

rannya, maka Allah akan memasukkan pa-

ra penghuni surga ke dalam surga-Nya dan
memasukkan penghuni neraka ke dalam
neraka tanpa ditemani apa yang telah mereka
sekutukan.

4:'\';4 tits s |a; J-jF mat<sudnya bahwa
apa yang dahulunya mereka mengada-adakan
akan lenyap, dan yang dahulunya mereka
sembah selain Allah SWT hanyalah mengada-

ada belaka, dan mereka menjadikan sekutu-
sekutu itu sebagai tuhan hanyalah klaim yang
tidak ada kebenarannya, maka mereka pun
tidak mempunyai penolong dan pelindung
karena segala perkara di hari itu semuanya

di tangan Allah SWT. Dan ini adalah sebuah
peringatan atas ketidakbenaran apa yang
mereka klaim bahwa para sekutu itu mem-
punyai syafaat, dan penyembahan kepadanya
mendekatkan mereka kepada Allah dengan

lebih dekat.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal berikut.

t. Al-Hasyr [yaitu dikumpulkannya semua

makhluk pada satu tempat di Padang Mah-

syar) merupakan hal yang pasti adanya di

hari Kiamat nanti.

2. Terputusnya sama sekali hubungan an-

tara para sekutu dan orang-orang yang

menyekutukan Allah dengannya pada hari
Kiamat.

3. Ancaman bagi orang-orang kafir dan

musyrik terulang-ulang pada firman Allah
Sw'r {jj'r"i i;i 5j6;y dan firman-Nya

43)*t(:,€ r iiii.ttilp serta r'A1!u,6Y
/. /.... .....ilf..5.r r Lr
\l -r

4. Memperlihatkan kehinaan dan ketidak-
bergunaan penyembahan syirik dan

orang-orang musyrik pada ayat tfi u.u;\
, ._ t ,

t."- f
5. aitafr SWf menyifati diri-Nya dengan Yang

Mahabenar; karena sesungguhnya kebe-

naran itu adalah dari-Nya, sebagai Allah
SWT mensifati diri-Nya dengan Mahaadil,

karena sesungguhnya keadilan adalah da-

ri-Nya; yaitu bahwa kebenaran dan ke-

adilan itu datang dari-Nya.

6. Tidak adanya harapan yang digantungkan
oleh orang-orang musyrik atas syafaat pa-

ra sekutu itu dan pendekatan mereka ke-

pada Allah SWT

Dan sebab pada firman Allah SWf j1r13;;p

{o,tt $ni.nr dan mereka dikembalikan kepada

Allah Pelindung mereka yang sebenarnya
padahal Allah SWT telah memberitahukan
bahwa orang-orang yang kafir tidak mem-
punyai pelindung; yang dimaksudkan pelin-

dung di sini adalah bahwa Allah SWT pelin-

dung mereka dalam memberikan rezeki dan

nikmat dan bukan pelindung mereka dalam
pertolongan dan pemberian inayah.

i

I
I
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PENETAPAN TAUHID ULUHIYYAH MELALUI

TAUHID RUBUBMTAH BAGI ORANG.ORANG

MUSYRIK

Surah Yuunus Ayat 31-33

:;ulAt*
"Katakanlah (Muhammad),'Siapakah yang

memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi,

atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pende-

ngaran dan penglihatan, dan siapakah yang me-

ngeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan

siapakah yang mengatur segala urusan?' Maka
mereka menjawab, Allah.' Maka katakanlah,
'Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?'

Maka itulah Allah, Tuhankamuyang sebenarnya;

maka tidak ada setelah kebenaran itu, melainkan

kesesatan. Maka mengapa kamu berpaling (dari
kebenaran)? Demikianlah telah tetap (hukuman)

Tuhanmu terhadap orang-orang yang fasik, karena

sesungguhnya mereka tidak berimar." (Yuunus:

3r-33)

Qlraa'aat

(:Ji)' Ibnu Katsit Abu Amru, dan

Ibnu Amir membacanya dengan huruf yaa'

berharakat sukun dan tidak dengan syiddahz

(c-rr).

[titJ^.aiy dibaca:

et., -vy> dengan huruf miim berharakat

fathah disertai dengan alif layyinah dan taa'

maftuhah berharakat dhammah adalah bacaan

Nafi'dan Ibnu Amir.

1*, ;y> dengan huruf miim berharakat

fathah dan taa' marbuthah berharakat dham-

mah adalah bacaan para imam lainnya,

{cr;; c.:5$: Ditulis dengan huruf taa'

maftuhah, maka bagi yang membacanya de-

ngan jama' (kata majemuk) maka waqafnya

dengan huruf taa'.

Adapun bagi yang membacanya dengan

mufrad (kata tunggal), maka di antara mereka

ada yang waqafnya dengan huruf haa' mereka

adalah Ibnu Katsir; Abu Amru dan al-Kassaa'i.

Dan para imam yang lainnya waqafnya

dengan huruf taa'.

l'raab

(tii.i $1} huruf 4iiy aan sambungannya

kedudukannya bisa dalam posisi nashab (aku-
satif), jar dan rafa', maka jika pada posisi na-

shab dengan inplisit dihapuskannya hurufTar,

maka apresiasi eksplisitnya {;#t} atau {,:ili},
pada saat hurufTarnya dihilangkan makay''il itu
berhubungan denganya dan menjadi nashab.

Dan jika pada posisi jar yaitu dengan menja-

dikan hurufTar dalam niat penetapan dan di-

hilangkan hanya untuk takhfif (peringanan)

sementara pada posisi rafa'kata itu sebagai

ganti dari kata kalimat.

Balaaglhah

(i>ul' {t iir s rluJ} adalah istifham inka-

ari [pertanyaan penolakan) yaitu setelah ke-

benaran tak lain hanyalah kesesatan. Barang-

siapa yang meninggalkan kebenaran yaitu

ibadah kepada Allah SWT, dia akan masuk ke

dalam kesesatan.

Mufradaat Lughawlyyah

4';n\ ;'i. irlp maksudnya siapa yang ber-

tindak dalam pengaturan urusan alam ini, dan

ini sebagai bentuk pertanyaan umum setelah

sebelumnya dalam bentuk khusus.
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4,4i;| Maka (Zatyangdemikian) itu adalah

Yang Mahakuasa atas hal itu semua (,rJ')
yaitu yang rububiyyah-Nya pasti, karena Dia-

lah yang menciptakan kamu, menghidupkan
kamu, merezekikan kamu dan mengatur segala

urusan kamu {jxar ig ijr fi r!ul} maksudnya
bahwa tak ada setelah peribadahan kepada

Allah yang menjadi kebenaran kecuali kese-

satan dan penyelewen gan {|iri ,!6p mak-

sudnya bagaimana kalian dipalingkan dari ke-

benaran atau keimanan ke selain itu padahal

banyak sekali dalil?

{* .i.tlit} yaitu sebagaimana mereka

telah dipaling dari keimanan ditetapkan kali-
mat Tuhanmu atau hukuman-N ya flt'il :;.i,,rcy
terhadap orang-orang yang fasik yaitu mereka
yang kafir yaitu dengan {;i; .i$.i} mereka akan

memenuhi neraka atau {iii.i { #-l} karena

sesungguhnya mereka tidak beriman.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan tentang
kedurhakaan orang-orang musyrik terhadap
diri mereka sendiri dimana mefeka telah men-
jadikan tuhan dan sekutu selain Allah, menye-

butkan dalil-dalil kesalahan madzhab mereka
yaitu menyembah berhala, dan apabila mad-
zhab mereka salah maka yang benar adalah

tauhid, dengan dalil pengakuan mereka bahwa
Yang memberi rezeki dan Pemilik indra, Yang

menghidupkan dan mematikan adalah Allah
SWT dan di sini Allah SWT mengambil hujjah
atas orang-orang musyrik dengan pengakuan

mereka tentang keesaan Allah dan rububiyah-
Nya untuk menetapkan pengesaan uluhiyah
(yaitu bahwa hanya Allah SWT yang patut
disembah).

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Katakanlah wahai Nabi saw. kepada orang-

orang musyrik Mekah dan orang-orang yang

semisal mereka: Siapakah yang menurunkan

hujan dari langit yang dengannya bumi bisa

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, bunga dan
pepohonan, yang darinya keluar biji-bijian,
anggu[ sayur-sayuran, zaitun, kurma, kebun-

kebun yang lebat, dan buah-buah yang banyak

sekali dan lain-lainnya? Seperti firman Allah
SWT,

'Atau siapakah yang dapat memberi kamu

rezeki jika Dia menahan rezekiNya?" (al-
Mulk:21)

Yang semua itu adalah sumber rezeki
kalian sebab barakah langit dan bumi, Allah
SWI merezekikan kalian semua, tanpa ter-
batas pada satu arah tanpa yang lainnya agar
Dia mengalirkan nikmat-Nya kepada kalian
dan melapangkan rahmat-Nya.

Siapakah yang kuasa menciptakan pen-

dengaran dan penglihatan serta lainnya dari
indra kalian, yang kuasa menciptakan dan
merancangnya dengan sangat luar biasa dan
menjaganya dari segala pengrusakan, dan si-
apakah yang memberikan kalian kekuatan
mendengar dan kekuatan melihat, dan jika Dia

berkehendak pasti Dia kuasa untuk menghi-
langkannya dari kalian? Seperti firman Allah
SWT

"Katakanlah,'Dialah yang menciptakan
kamu dan menjadikan pendengaran, pengliha-
tan dan hati nurani bagi kamu."'(al-Mulk 23)

Yang semua itu adalah sarana ilmu dan
pengetahuan dan untuk dapat mengetahui apa
yang ada di alam ini.

Dikhususkan penyebutan pendengaran

dan penglihatan karena keduanya itu meru-
pakan indra yang paling penting dan alat un-
tuk mendapatkan ilmu pengetahuan.

Siapakah yang dengan kekuasaan-Nya
yang sangat besar menentukan kehidupan dan

kematian? Dia menghidupkan dan mematikan,
Dia yang mengeluarkan yang hidup dari yang

mati dan mengeluarkan yang mati dari yang
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hidup seperti mengeluarkan lebah dari biji
buah-buahan, mengeluarkan hewan unggas

atau binatang dari telur atau air mani, dan

kebalikan itu seperti mengeluarkan butir
tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan serta

telur binatang dan air maninya dari pohon

dan binatang. Ini merupakan dalil umum

atas penciptaan tanda-tanda kehidupan dan

kematian, tanda-tanda kehidupan dalam tum-

buh-tumbuhan adalah tumbuh, dan dalam

binatang adalah tumbuh dan bergerak meng-

ikuti kehendak.

Sebagian ulama tafsir ada .yang me-

nafsirkan kehidupan dan kematian dengan

sesuatu yang sifatnya maknawi yaitu menge-

luarkan orang yang Mukmin dari yang kafir
dan mengeluarkan orang yang kafir dari yang

Mukmin. Namun mayoritas dari mereka me-

nafsirkan seperti penafsiran pertama yang

memang lebih dekat kepada hakikat seperti
yang dikatakan oleh ar-Razi.

fika para ulama tafsir telah memberikan

contoh untuk kehidupan dengan air mani dan

untuk kematian dengan teluc hal itu karena

mereka memerhatikan keadaan yang nyata dan

biasa terlihat pada manusia yaitu kehidupan
gerak dan tumbuh. Ini tidak menafik apa yang

dikatakan sekarang ini oleh para ulama biologi
bahwa di dalam biji-bijian, telur; air mani ada

kehidupan yaitu kehidupan sel-sel, namun ini
adalah kehidupan khusus yang tidak ada gerak

dan tidak ada pertumbuhan.

Mungkin dengan memberikan contoh

dalam ilmu modern tentang mengeluarkan
yang mati dari yang hidup dengan apa yang

lepaskan badan dari sel-sel yang mati di

dalam darah dan kulit yang keluar bersama

uap dan keringat, dan contoh mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dengan makanan

yang di masak dengan api, kemudian di makan

manusia sehingga menjadi darah.

Apabila para ulama modern mengatakan

Yang hidup tidak akan keluar kecuali dari

sesuatu yang hidup pula, maka sesungguhnya

mereka mengakui bahwa kehidupan pertama

adalah dari ciptakaan Allah SWT tanpa kera-

guan apa pun.

Apa pun keadaannya, sesungguhnya mak-

sud dari ayat ini adalah penetapan kekuasaan

Allah SWT yang sempurna dan Dia-lah Yang

menciptakan yang mati dan yang hidup, yang

manapun contoh itu, karena dengan nash Al-

Qur'an yang umum dan tanpa ikatan, dapat di
terapkan pada apa yang ditetapkan oleh ilmu
modern.

Siapa yang mengurus urusan alam ini dan

di tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, dan

Dia-lah yang Makakuasa yang tidak ada akhir
bagi kekuasaan-Nya dan ada pertanggung-
jawaban tentang apa yang diperbuatnya, se-

mentara mereka akan diminta pertanggung-
jawaban apa yang mereka kerjakan.

Lima pertanyaan ini, tak ada jawaban bagi

orang-orang musyrik kecuali harus mengata-

kan bahwa yang melakukan itu semua ada-

lah Allah SWT dan untuk menjawab bahwa

yang menciptakan dan mematikan adalah

Allah SWT tanpa diragukan dan tanpa kesom-

bongan dan penolakan dalam hal itu, oleh ka-

rena sangat jelasnya perkara itu dan memang

secara realitas tidak ada jawaban lain selain

itu.

fika memang mereka telah mengakui haki-

kat itu, katakanlah kepada mereka wahai Rasul

saw., "Apakah kalian tidak takut akan diri kalian

dari adzab Allah SWT dengan kemusyrikan

kalian kepada-Nya dan penyembahan kalian

kepada selain Dia, padahal yang kalian sembah

tidak punya peran sedikit pun dalam hal-hal

tadi, dan tidak mempunyai kemudharatan dan

manfaat apa pun."

Maka Zat yang mempunyai sifat seperti

disebutkan itu yaitu Yang Mahakuasa dan

Yang memiliki kehendak dalam penciptaan

adalah Allah SWT Tuhan Pencipta kalian

Yang mengatur urusan kalian, dan Dia-lah
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yang mempunyai hak untuk disembah, Dia

adalah Tuhan kalian Yang rububiyah-Nya pasti

dengan zat-Nya, karena Dia yang menjadikan

kalian, Yang menghidupkan kalian, Yang

memberi rezeki kalian dan mengatur urusan

kalian, maka tidak ada Ilah selain Dia dan tak
ada Yang patut disembah selain-Nya.

fika Allah adalah Tuhan kalian Yang Hak

pasti dengan zat-Nya, setelah ucapan dan

perbuatan yang hak tak ada yang lain kecuali
kesesatan dan kebatilan, tak ada penengah

antara yang hak dengan yang batil, maka

barangsiapa yang meninggalkan yang hak
yaitu beribadah kepada Allah SWT dia pasti

terjerumus masuk ke dalam kesesatan.

Bagaimana kalian memalingkan diri kalian
dari yanghakkepada kebatilan, dan bagaimana

kalian beralih dari yang hak kepada yang batil,

dari hidayah kepada kesesatan? Itu semua

adalah sesuatu yang tidak dapat diterima oleh
akal dan rasio.

(rii n it 'y; ;;i' * ,4; q .- qoy
maksudnya sebagaimana telah tetap rubu-

biyyah dan uluhiyyah bagi Allah SWT maka

telah tetap pula hukuman dan ketentuan
serta ancaman-Nya terhadap orang-orang
yang fasik atau orang-orang yang keras kepala

dalam kekafiran mereka dan tetap pada

kesesatan mereka. Mereka yang keluar dari
jalur kebenaran, keluar dari tauhid rububiyah
dan uluhiyah, sesungguhnya mereka adalah

orang-orang yang tidak beriman atau telah
tetap atas mereka tidak adanya iman dan Allah
SWT mengetahui itu dari mereka, atau telah

tetap atas mereka kalimatAllah bahwa mereka
termasuk golongan yang merugi dan bahwa
keimanan mereka benar-benar tidak ada

sama sekali. Bisa juga bahwa yang dimaksud
dengan kalimat di sini adalah ancaman adzab

dan hukuman, maka firman Allah SWT'i #fF
(ji.! sesungguhnya mereka tidak beriman,
ini sebagai keterangan dari hakikat itu, berarti
maknanya. Karena sesungguhnya mereka

tidak beriman.2E Dapat diperhatikan di sini
bahwa ayat ini menjelaskan dengan tegas

keputusasaan berimannya orang-orang yang

fasik yang terus pada kekafiran mereka dan

ayat ini tidak menyebutkan yang lainnya selain

mereka; karena orang yang tidak keras kepala

dalam kekafiran masih diharapkan keimanan
darinya dan dia bisa terbebas dari adzab Allah
jika dia beriman dan taat kepada-Nya, tidak
ada penghalang di hadapannya, sebagaimana

sesungguhnya tidak ada penghalang apa pun

yang dapat memaksakan berimannya siapa pun

dari orang yang kafir, karena pada hakikatnya
diri mereka sendiri yang menghalangi untuk
memilih keimanan, mereka tetap pada jalur
kekafiran sebagaimana yang Allah SWT

firmankan,

"Sungguh, orang-orang yang telah dipas-

tikan mendapat ketetapan Tuhanmu, tidaklah
akan beriman, meskipun mereka mendapatkan
tanda-tanda (kebesaran Allah), hingga mereka

menyaksikan adzab yang pedih." fYuunus:
e6-e7)

Ibnu Katsir menj adikan ayat terakhir r-uir|

{*k pada orang-orang musyrik itu sendiri,
dia berkata, "Yaitu sebagaimana mereka

orang-orang musyrik telah kafir dan terus

dalam kemusyrikan mereka dimana mereka

menyekutukan Allah SWT dalam ibadah me-

reka, padahal mereka mengakui bahwa Allah
SWT adalah Pencipta dan Pemberi rezeki dan

Yang mengatur alam ini sendiri tanpa yang

lain, Yang telah mengutus rasul-Nya dengan

tauhid-Nya, maka dari itu telah tetap atas

mereka bahwa mereka adalah orang-orang
yang sengsara sebagai penghuni neraka seperti

firman Allah SWT,

"Merekq menjawab: "Benar, ada," tetapi
ketetapan adzab pasti berlaku terhadap orang-

o rang kafir." (az-Zumar= 7 l)

28 Al-Kasysyaf (2/74).
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Ini adalah sebuah dialog rasional dan

confidently bersama orang-orang musyrik
bahwa mereka ketika ditanya tentang yang

memberi mereka rezeki, yang menciptakan,
yang menghidupkan, yang mematikan,
yang mengatur alam ini, tak ada jawaban

bagi mereka kecuali mengakui bahwa Dia-

Iah Allah SWT Tuhan semesta alam ini.
Pengakuan ini disampaikan secara terus
terang oleh mereka akan tauhid rububiyah,
namun kenapa mereka tidak mengakui tauhid
uluhiyah, melainkan mereka menyekutukan
penyembahan mereka kepada Allah dengan

tuhan selain Dia?!

Padahal logika menuntut kesamaan antara
dua hal yaitu pengakuan tauhid rububiyah dan

uluhiyah, makanya ayat ini merupakan dalil
atas penetapan dua tauhid tersebut.

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut ini.

Allah SWT adalah Pemberi rezeki, Pen-

cipta alam ini, Yang menghidupkan dan

Yang mematikan, Pengatur urusan alam

ini dengan sendiri-Nya dan tanpa yang

lain.

Kalau yang kekuasaannya dan rahmatnya
sedemikian rupa, dia yang melakukan itu
semua, maka tak lain Dia adalah Tuhan

kalian Yang Mahahak yang rububiyah-Nya
pasti tanpa ada keraguan sedikit pun, tidak
dan bukan apa yang kalian sekutukan
bersama-Nya (rt' €-; ;,r ;+F Maka

[Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan

kamu yang sebenarnya dan sebagaimana

bahwa Allah adalah Yang Mahahak, selain

Dia adalah sesat karena dua hal yang

berlawanan tidak mungkin bersatu, dan
jika salah satu dari keduanya itu adalah

Yang Hak maka yang lainnya adalah batil
dan sesat {ri;l' I ost x. ri} maksudnya

yaitu tak ada setelah penyembahan ke-

pada llah Yang Hak kalau ditinggalkan ke-

cuali kesesatan?

Berdasarkan atas hal tersebut, para

ulama mengatakan, 'Ayat ini menetapkan

bahwa di antara yang hak dan yang batil
tidak ada posisi ketiga dalam masalah ini
yaitu masalah tauhid Allah SWT dan ini bisa

dianalogikan dengan masalah-masalah

ushul (pokok-pokok agama) bahwa yang

hak hanyalah satu, kebalikan dengan

masalah-masalah furu' sebagaimana yang

telah Allah SWT Firmankan,

"Untuk setiap umat di qntqro kamu,

Kami berikan aturan dan jalan yang
terang." (al-Maa'idah: 48)

Dan juga sabda Rasulullah saw. dalam

hadits shahih
t

3|,1 u;.i:|i Y,
cSr. tt., lt/ 49/

'J ,l -rrJl a 'Jl)-. \J J t)-.

"Yang halal jelas dan yang haram pun
jelas, antara keduanya adalah perkara musy-

tabihat ( samar- samar )."

Iuga Aisyah meriwayatkan bahwa
Nabi saw. apabila bangun untuk shalat
tahajjud beliau membaca 1i:jr J ;lt> Vo

Allah .. untuk-Mu segala pujian dan dalam

hadits lain beliau membaca lt;it 5tt ;i1
1..j;jlr Engkau Yang Mahahak dan janji-
Mu hak.. dan sabda beliau liir Ji; yaitu
waajibul wujuud (wajib keberadaan-Nya)

dan ini adalah sifat Allah SWT dengan

zat dan hakikat; dimana keberadaan-Nya

tidak melalui ketidak-adaan sebelumnya,

kebalikan dari selain Dia, seperti firman
Allah SWT

"Setiap sesuatu pasti binasa, kecuali

Allah." (al-Qashash: 88)

Dalam istilah bahasa dan agama,lawan
dari yang hak adalah kesesatan seperti
yang disebutkan dalam ayat ini, begitu
juga seperti yang Allah SWT firmankan

tzol

Ju.tt

Lq;t
7.
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dalam ayat lain,

"Demikianlah (kebesaran Allah)
karena Allah, Dialah (Tuhan) yang Hak.

Dan apa saja yang mereka seru selain Dia,

itulah yang batil." (al-Haii: 62)

Dan hakikat kesesatan adalah mening-
galkan yang hak.

3. Imam Malik mengharamkan permainan

catur dan kartu dengan hujjah firman
Allah SWT {i).;J, {tii' fr ri} dia berkata,

"Bermain asy-qrathranT (catur) dan an-

nary [kartu) termasuk kesesatan."

Para ulama berselisih pendapat ten-

tang hukum bermain catur dan jenis

permainan lainnya jika dilakukan bukan

untuk judi, para jumhur ulama menga-

takan, "Sesungguhnya bagi orang yang

memainkannya bukan untuk judi dan dia

bermain dengan keluarganya di dalam

rumahnya secara tersembunyi, sekali da-

lam satu bulan atau dalam setahun, tidak
diketahui orang lain, sesungguhnya itu
dimaafkan dan tidak diharamkan baginya
juga di tidak makruh, dan jika itu diketahui
orang banyak maka jatuhlah kesucian

dan keadilan dirinya serta kesaksiannya

ditolakl'
Imam Syafi'i berpendapat bahwa ke-

saksian orang yang bermain kartu dan

catur tidak jatuh apabila orang itu memang

adil dalam hal selain itu, tidak tampak
pada dirinya safah (bodoh) dan tidak pula

keraguan serta dia tidak melakukan dosa

besar kecuali jika dia bermainnya untuk
berjudi. Apabila dia bermainnya untuk
berjudi maka jatuhlah keadilannya dan di-

rinya dianggap kurang ajar karena dia telah

memakan harta yang haram dan batil.

Abu Hanifah berkata, "Bermain catur
dan kartu serta semua permainan hukum-

nya makruh, apabila pada diri orang yang

bermainnya tidak terlihat perbuatan dosa

besaf,, dan kebaikannya lebih banyak dari

keburukannya, maka syahadah atau ke-

saksiannya diterima."

Orang yang berakal identik dengan rasio-

nalis, maka dari itu Allah menolak orang-

orang musyrik keluar dari lingkup rasio-

nal dengan firman-Nya (ti''r;ity ftr,faXa

bagaimanakah kamu dipalingkan (dari

kebenaran)] atau bagaimana kalian tidak
menerima kebenaran yang nyata ini, dan

bagaimana kalian memalingkan akal ka-

lian untuk ibadah kepada yang tidak
memberikan rezeki, tidak menghidupkan

dan tidak mematikan?!

Ilmu Allah adalah ilmu qadim yang men-

cakup seluruhnya, dan adzab itu adalah

benar adanya, adil dan telah diketahui

sejak dahulu dalam ilmu Allah SWT atas

orang-orang yang tetap dalam kekafiran

dan mati dalam keadaan kafir; dengan

firman Allah SWT, it S; ,n' I * {ob
43)'i.i ;it ft*maksudnya yaitu telah tetap

hukum dan keputusan serta ilmunya sejak

dahulu atas orang-orang yang keluar dari

ketaatan kepada Allah SWT mereka yang

kafir dan dusta dan mereka sesungguhnya

orang-orang yang yakin, atau telah tetap

atas mereka mendapatkan adzab dan

ancaman adzab itu karena mereka adalah

orang-orang yang tidak beriman.

PENETAPAN ADANYA HARI KEBANGKITAN

Surah Yuunus Ayat 34 - 36
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ffis3+V'pi'titr*Ai,

"Katakanlah: Adakah di antara sekutumu
yang dapat memulai penciptaan (makhluk), ke-

mudian mengulanginya (menghidupkannya) kem-

bali? " Katakanlah, Allah yang memulai p enciptaan

makhluh kemudian mengulanginya. Maka ba-

gaimana kamu dipalingkan (menyembah selain

Allah)?" I(atakanl.ah, "Apakah di antara sekutumu
ada yang membimbing kepada kebenaran> Kata-
kanlah, Allah-lah yang membimbing kepada ke-

benaranl' Maka manakah yanglebih berhak diikuti,
Tuhan yang membimbing kepada kebenaran itu,
ataukah orang yang tidak mampu membimbing
bahkan perlu dibimbing. Maka mengapa kamu
(berbuat demikian) Bagaimanakah kamu meng-

ambil keputusan? Dan kebanyakan mereka hanya
mengikuti dugaan. Sesungguhnya dugaan itu tidak
sedikit pun berguna untuk melawan kebenaran.

Sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang mereka

kerj akan." (Yuunus: 34-36)

Qlraa'aat

(r,+';y dibaca:

<griJ i) Abu Amru membacanya dengan

huruf haa' fathah dan melesapl<an fathah ke

huruf haa' bersama huruf dal yang ditasydidkan.

<sJ*i i) yaitu dengan hurufhaa' fathah dan
hurufdal yang dirasydidkan berharakat kasrah
adalah bacaan Warsy, Ibnu Katsir dan Ibnu
Amir.

<vy {; dengan huruf haa' berharakat
kasrah bersama huruf daal yang ditasydidkan
adalah bacaan Hafsh.

Gy il dengan huruf taa' berharakat

fathah dan huruf haa' berharakat sukun adalah

bacaan para imam lainnya.

l'raab

{,ty. :pt\ kalimat {;r} adalah mubtada'
marfu'dan kalimat (tsi} adalah khabarnya
(keterangan) dan dalam pernbicaraan ini

ada yang terhapus, apresiasi eksplisitnya ;-i;
<srij i j:, dan kalimat {8i ii}: bisa posisinya

nashab sebagai implisit yang terhapus yaitu
huruf jar dan bisa posisinya sebagai badal

(pengganti) dari kalimat {;} yaitu badal
isytimaal (pengganti cakupan). Dan kalimat

{;-iy aaatah khab ar.Dan dimungkinkan untuk
menjadikan {ii} sebagai mubtada' kedua dan

(.;-ip aaatah khabarnya yang dikedepankan,
dan susunan kalimat dari keduanya adalah

khabar dari mubtada'pertama yaitu (.rF.
Dan kalimat {&-ig} asal katanya adalah

<,J-ui;) maka huruf faa'nya diganti menjadi daal
kemudian huruf daol itu diidghamkan ke huruf
daal sesudahnya, sementara harakat huruf
haa' nya diiadikan kasrah karena mengikuti
apa yang ada sesudahnya dan karena berte-
munya dua hurufyang berharakat sukun; dan

itu adalah kaidah dalam pertemuan dua hu-
ruf yang berharakat sukun. Dan jika dibaca

dengan huruf haa' berhar akat fathah <,i{;> trat

itu karena harakat fathah pada huruf taa' di-
pindahkan kepada huruf ftaa'.

{i;l<*; 6 €r ri} huruf {t} adalatr

mubtada' marfu' dan kalimat {in} adalah

khabarnya dan kalimat {;5} pada sosisi

nashab dengan y''il 1ii.3i$.
(4, u^r, , *.{} kalimat (r.,l,} adalah

manshub karena dia pada posisi mashdar
yang aslinya {iG '6;:t , i.iy seperti kalimat

4W :t'f I n't! yang artinya (Kr-/D dan boleh
juga meniadi maf'ul bihi (kalimat objek) dan

kalimat {ut, ,f} menjadi keterangan keadaan

darinya.

Balaaghah

(;q ;t aij, ,j,q) antara keduanya ada

thibaaq (keserasian). (.rr, ,)l ,ty.i;iy ,aarn
bentuk interogatif penghinaan dan penetapan

bahwa yang pertama lebih hak dan benar.

{atsii ,ii;y aan (o;3l,r .* S ri} adalah

intero gatif penghinaan.
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{ry i, aJt tiq y} maksudnya adalah

menjadikan mengulangi menghidupkannya
kembali seperti memulai penciptaannya dalam
bentuk paksaan karena kejelasan dalilnya.

{ii<}} kalian dipalingkan dari kebenaran

kepada kebatilan dan dari menyembah-Nya
padahal adanya dalil yang jelas.

(r-,, ,ll ,t*. Ub adakah yang menunjuki
kepada kebenaran dengan memberikan dalil,
mengutus rasul, atau menciptakan hidayah dan

taufiq untuk dapat berpikir dan bertadabur.
(;^J ,lf €Y" :;tb Maka apakah orang-orang
yang menunjuki kepada kebenaran dan dialah
ellah {,r*i { cri} ataukah orang yang ridak
dapat memberi petunjuk, ini merupakan
bentuk pertanyaan untuk menentukan dan
penghinaan yaitu bahwa yang pertama adalah
yang lebih hak. (j;.:sli -+f! Bagaimanakah

kamu mengambil keputusan? keputusan yang

salah ini dengan kalian mengikuti yang tidak
hak dan tidak benar untuk diikuti, dan akal itu
sendiri dengan jelas menyalahkannya.

t.,;'-1 ,.. ..,\(efi &- (!y Dan kebanyakan mereka
tidak mengii<uti dalam penyembahan kepada

berhala dan maksud dari kebanyakan adalah

semua atau orang yang mempunyai nalar
dan pikiran dan tidak ridha dengan taklid
buta {d[ i1] kecuali persangkaan saja yaitu
taklid dan mengikuti nenek moyang dengan

bersandarkan pada khayalan kosong dan

analogi yang salah, seperti analog yang gaib

terhadap yang nyata, Pencipta dengan makh-
luk ciptaan dengan kesertaan tidak jelas

yang paling rendah. {t p ;-l' ,4 * { 
"ur 

i1}
maksudnya yaitu bahwa persangkaan itu
tidak mendatangkan faedah sama sekali
apa yang dituntut pada pengetahuan dan

keyakinan yang benar. {t*} yaitu kegunaan

itu (.:fi ! rP .i,' J1) Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang mereka kerjakan dan

akan memberikan balasan kepada mereka
atas apa yang mereka kerjakan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Allah SWT beralih langsung dalam ke-

terangan-Nya dari penetapan tauhid ke pe-

netapan hari kebangkitan, dengan jalan

mengetahui Sang Pencipta mulai dari pen-

ciptaan manusia, penciptaan langit dan bu-

mi, dan sesungguhnya mengulangi menghi-

dupkan kembali sama seperti memulai meng-

hidupkannya, kemudian memaparkan perkara

itu kepada orang-orang yang berakal dalam

menjelaskan siapa yang lebih berhak dan
pantas untuk diikuti, apakah Allah Yang telah
menciptakan hidayah dan taufiq kepadanya

atau orang yang butuh hidayah orang lain?

Keterangan dan hujjah ini dilontarkan
dalam bentuk dan dengan jalan pertanyaan;

karena dinilai lebih mengena ke jiwa dan lebih
membekas di dalam hati,

TAFSIR DAN PENJELASAN

Wahai Rasul, katakan kepada orang-orang
musyrik itu; siapa yang memulai menciptakan
langit dan bumi, kemudian menciptakan
makhluk-makhluk di dalamnya? Apakah ada

selain Allah yang bisa melakukan hal itu?

Baik dia itu patung berhala, atau planet, atau

malaikat, atau jin atau seorang rasul atau

selain mereka? Dan siapa yang kuasa untuk
mengulangi menghidupkannya kembali seba-

gai ciptaan baru?

Dan oleh sebab rasa sombong dan takabur
mereka tidak mau beriman kepada hari ke-

bangkitan dan hari Kiamat, mereka tidak bisa

menjawab pertanyaan ini sebagaimana mereka

mampu menjawab lima pertanyaan terdahulu,
maka Allah lah yang menjawab mereka dengan

firman-Nya {n,U} yaitu Katakan wahai Rasul,

hanya Allah Yang Mahakuasa untuk me-

mulai penciptaan makhluk kemudian meng-

ulangi menghidupkannya kembali karena

Yang Mahakuasa untuk memulainya, maka

Dia-pun Mahakuasa untuk mengulangi meng-

-rl



hidupkannya kembali, Dia-lah Allah SWT

Yang melakukan itu dengan sendiri-Nya dan

tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan sebagaimana

diketahui bahwa mereka selalu mengakui

bahwa yang memulai menciptakan tumbuh-
tumbuhan kemudian mengulangi menghi-

dupkannya kembali adalah Allah. Hal itu ke-

tika mereka menyaksikan secara berulang-

ulangnya timbulnya tumbuh-tumbuhan de-

ngan air hujan pada saat musim dingin, kemu-

dian tumbuh-tumbuhan itu kering dan mati di
musim panas, kemudian mengulangi meng-

hidupkannya kembali pada musim dingin

mendatang. Akan tetapi mereka selalu meng-

ingkari menghidupkan kembali kehidupan

kepada makhluk hidup seperti manusia dan

makhluk hidup lainnya.

[t'S-i.,!(p maksudnya bagaimana kalian

dipalingkan dari jalan yang benar ke jalan

yang sesat, dan dari yang hak yaitu tauhid
kepada kesesatan yaitu menyekutukan Allah

dan menyembah patung-patung berhala?

Yaitu jika fitrah dan rasio kalian, nalar

dan pemikiran kalian bisa mengantarkan

kalian untuk mengakui bahwa Allah SWT Yang

mengembalikan kehidupan kepada tumbuh-

tumbuhan, kenapa kalian tidak mau meng-

akui bahwa dengan kekuasaan Allah SWT

mengembalikan kehidupan kepada manusia?

Dan itu akan mengantarkan kalian untuk ber-

iman kepada kebangkitan dan pembalasan di

hari Kiamat?!

Kemudian Allah SWT bertanya kepada

mereka tentang satu hal yang berkaitan

dengan rububiyyah dengan firman-Nya ; J; "lr}
fu{t4yaitu katakan wahai Rasul, 'Apakah ada

di antara sekutu-sekutu kalian yang mampu

memberikan hidayah dan petunjuk orang

yang sesat dan ragu: baik dengan memberikan

fitrah dan insting atau dengan memberikan

indra baik pendengaran, penglihatan dan

sejenisnya, atau dengan memberikan akal dan

pikiran ataupun dengan memberikan hidayah

melalui kitab-kitab samawi dan mengutus

rasul, ataukah memang memang tidak kuasa

melakukan itu?!"

Dan hidayah ini persis seperti kekuasaan

Allah untuk menciptakan alam ini, seperti

disebutkan dalam firman Allah S\AIX,

"Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah

memberikan bentuk kejadian kepada segala

sesuatu, kemudian memberinya petuniuk."

(Thaahaa:50)

Dan sebagaimana bahwa mereka benar-

benar mengetahui bahwa sekutu-sekutu me-

reka tidak mampu sama sekali untuk men-

ciptakan dan memberikan hidayah syari'at,

mereka tidak medapatkan jawaban apa-

apa, maka Allah SWT memberikan jawaban

mereka (0.{ sj*- n 
"p} 

maksudnya katakan

wahai Rasul Dia-lah Allah Yang menunjuki

kepada kebenaran dengan memberikan dalil

dan hujjah, mengutus para rasul, menurunkan

Kitab, memberikan manusia kunci-kunci ilmu

dan pengetahuan serta keimanan melalui akal

dan indra.

Siapakah yang lebih berhak untuk diikuti
kata dan ucapannya dan menaati perintahnya?

Apakah orang yang menunjuki kepada kebe-

naran dan keimanan ataukah orang yang tidak

menunjuki apa-apa sampai untuk dirinya

sendiri kecuali dia ditunjuki hidayah dari yang

lain yaitu Allah SWT?

Ini mencakup semua sekutu baik dari

para malaikat dan lainnya seperti al-Masih

dan 'Uzair {.:r:<*; -"5 Fn *i} yaitu bagaimana

kalian dan cara berpikir kalian, bagaimana

kalian menyamakan antara Allah dan mahkluk

ciptaan-Nya, dan bagaimana keputusan kalian

membolehkan menyembah selain Allah dan

mengharap syafaat mereka? Ini adalah bentuk
ta'ajjub karena keputusan mereka yang salah

dengan menyamakan antara menyembah
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kepada Allah SWT dan menyembah kepada
sekutu-sekutu mereka yang memang tidak
mampu berbuat apa-apa.

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa
mereka dalam keyakinan mereka, dalam ke-
musyrikan mereka dan dalam penyembahan

mereka kepada selain Allah SWT tidak meng-
ikuti satu dalilpun, melainkan semua mereka
hanya mengikuti satu bentuk persangkaan
yang lemah yaitu angan-angan dan khayalan
dan itu tidak sedikit pun berguna bagi mereka
karena sesungguhnya persangkaan yang le-
mah itu tidak berguna sama sekali untuk men-
capai kepada kebenaran yang hakiki yaitu ilmu
dan keyakinan yang benar.

Sesungguhnya Allah SWT Maha Menge-
tahui amal perbuatan mereka, dan Allah akan
memberi balasan setiap amal perbuatan itu,
seperti pendustaan kepada Rasulullah saw.
padahal banyak dalil-dalil yang kuat yang me-
nunjukkan kebenaran beliau sebagai rasul
utusan Allah, juga taklid buta nenek mo-
yang tanpa ada hujjah dan dalil. Ini adalah
sebagai ancaman yang sangat keras terhadap
mereka karena sesungguhnya Allah SWT telah
memberitakan bahwa Dia akan memberi
balasan kepada mereka yang setimpal dengan
sangat teliti.

Ringkasnya: Sesungguhnya kumpulan
ayat-ayat terdahulu mencakup tiga hujjah atau
dalil untuk menunjukkan adanya Allah SWT

Pertama-bahwa sesungguhnya Allah SWT

adalah Pemberi rezeki Yangtelah menciptakan
pendengaran dan penglihatan, Pencipta kema-
tian dan kehidupan, kedua-bahwa sesung-
guhnya Allah SWT adalah Pencipta manusia,
langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya,
dan ketiga-bahwa sesungguhnya Allah SWT

adalah Yang Mahakuasa untuk memberikan
hidayah dan petunjuk. Dan berisfidlal akan
adanya Pencipta, pertama dengan alam cip-
taan dan kedua dengan hidayah merupakan
kebiasaan umum dalam Al-Qur'an.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Kandungan ayat-ayat ini adalah untuk
menetapkan adanya kebangkitan, mencakup
dua pencelaan bagi orang-orang musyrik dan

sebuah ancaman.

Adapun pencelaan pertama adalah mereka
dengan penyembahan mereka kepada sekutu-
sekutu yang tidak mampu untuk menciptakan
baik pada permulaan atau dalam pengulangan
penciptaan, bagaimana ibadah itu bisa benar?
Dan bagaimana kalian wahai orang-orang
musyrik berpaling dari yang hak dan benar
kepada yang batil?

Sebagaimana bahwa Allah SWT adalah
Yang Mahakuasa dalam penciptaan, makaAllah
pun telah menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di dalamnya, menciptakan manusia
dari tanah, kemudian dari air mani, kemudian
dari segumpal darah dan Dia Mahakuasa untuk
mengulangi menghidupkannya kembali. Dari
itu wajib untuk beriman kepada kebangkitan
dengan keimanan yang bersih dari segala

bentuk keraguan atau kesangsian.

Bentuk pencelaan kedua adalah bahwa
orang-orang musyrik telah menjadikan sekutu-
sekutu itu sebagai tuhan yang disembah pada-

hal mereka tidak bisa memberikan hidayah
diri mereka sendiri apa memberikan orang
lain. Dari itu yang pantas dan paling berhak
untuk disembah diesakan adalah Allah SWT

Yang Mahakuasa untuk memberikan hidayah
dan petunjuk kepada jalan yang lurus yaitu Al-

Qur'an dan agama Islam.

4l'* .S Si r;) maksudnya adalah
bagaimana kalian bisa menyembah berhala,
dan bagaimana kalian merelakan diri dan

akal kalian mengambil keputusan yang jelas-
jelas salah ini, kalian menyembah tuhan-tuhan
yang tidak berbuat apa-apa untuk dirinya me-
lainkan melalui orang lain, sementara Allah
SWT Mahakuasa melakukan apa saja yang

dikehendaki, tetapi kalian malah tidak me-
nyembahnya?
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Adapun ancaman itu adalah terhadap
perbuatan kufur dan pendustaan. l "p 

nr i1)

{j;ri Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

apa yang mereka kerjakan dan akan memberi

balasan atas perbuatan itu.

Ayat {rrl^r ,irJt ,Z #.i ,U,' ,i1} menunjukkan

bahwa dalam masalah aqidah tidak dengan

mengandalkan persangkaan, dan bahwa
mendapatkan ilmu dan keyakinan dalam hal

yang ushul fpokok-pokokJ keimanan adalah

wajib, sementara dengan hanya mengandalkan
taklid dan persangkaan adalah itu tidak boleh,

karena ushul keimanan adalah dasar maka

harus berdasarkan pada keyakinan dan tidak
boleh dengan hanya persangkaan kecuali pada

hal-hal cabang amal perbuatan.

AL.QUR'AN ADAI.AH KALAMULLAH YANG

MENANDINGI BANGSA ARAB

Surah Yuunus Ayat 37-39

8*5'$ it ;iran&J iF r ril' 1bA6

,5 u *, qrtr r4Jt'JU;i ;i *.,s'it

V'v & rih,tt S \nt|tgril m br'

bvg:"?fi6
ffi&+srt

"Dan tidak mungkin Al-Qur'an ini dibuat-buat
oleh selain Allah; tetapi (Al-Qurhn) membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan

hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada

keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan

seluruh alam. Apakah pantas mereka mengatakan

dia (Muhammad) yang telah membuat-buatnya?

Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semisal

dengan surah (Al-Qurhn), dan ajaklah siapa saja

di antara kamu orang yang mamPu (membuatnya)

selain Allah, jika kamu orang yang benar.' Bahkan
(yang sebenarnya), mereka mendustakan aPa yang

mereka belum mengetahuinya dengan sempurna

dan belum mereka peroleh penjelasannya. Demi-

kianlah halnya umat-umat yang ada sebelum

mereka telah mendustakan (rasul). Maka perha'
tikanlah bagaimana akibat orang yang zalim."

(Yuunus:37-39\

Qlraa'aat

{ir;li}: Ibnu Katsir dan Hamzah mem-

bacanya secara waqf dengan huruf qaaf berha-

ral<at dhammah dan huruf raa' berharakat

fathah dengan huruf aliflayyinah sesudahnya

dan huruf nuun berharal<atdhammah: (;.tii1.

{ifo}' Pengucapan huruf shad disamar-

kan dengan huruf zay adalah bacaan Hamzah,

al-Kasaa'i, dan Khalaf"

Adapun para imam lainnya menbacanya

dengan huruf shad yang murni.

l'raab
. -1,t{Ai ,fliy kalimat tashdiiqa adalah

khabar (keterangan) dari kaana yang implisit
dan apresiasi eksplisitnya adalah t; 3G ,;t9
<i;r.- maksudnya adalah Al-Qur'an. Al-Kasa'i

membolehkan untuk dibaca secara rafa'
sebagai khabar mubtada' implisit dan apresiasi

eksplisitnya adalah @ fr.
Dan kalimat (yg' ,l.1aty adalah khabar

kedua.

49. ;.t i) adalah khabar ketiga masuk

dalam hukum istidraak (perbaikan).

{"+';j' l, ,y adalah khabar lain yang

secara eksplisitnya 6Ar;:t ,L, :y_ v.q atau ber-
gantung dengan kata tashdiiqa atau dengan

kata tafshii/a dan kalimat 4y: ;.; i) adalah

i'tiraadh (sebuah penolakan), dan bisa juga

sebagai keterangan keadaan dari al-kitaab

atau dhamir pada kalimat y'ih i.

<fi.')3f .il4t g;, gi;Uit o
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Balaaghah

{.ji .rr} merupakan isti'aarah (kiasan)

untuk apa yang ada sebelumnya berupa

Taurat dan Injil yang kedua kitab itu memberi-

takannya.

{i}ts ii} huruf hamzah di sini lil inkaar

[sebagai pengingkaran), dan maknanya me-

lainkan apakah patut mereka mengatakan

Muhammad telah membuat-buatnya?

Mufradaat Lughawlyyah

(ar oi! ,r:. 6i. ii| maksudnya adalah se-

seorang tanpa Allah membuatnya. A"5 :tt|
[ii. G,jjr maksudnya bahwa Al-Qur'an sesuai

dengan kitab-kitab Allah yang terdahulu
yang jelas kebenarannya dan bukan sebuah

kebohongan. {yr.{J, ,WtY yaitu menjelaskan

hukum-hukum dan lainnya yang telah Allah

SWT tuliskan dan tetapkan, menjelaskan apa

yang telah dibenarkan dan ditetapkan berupa

aqidah dan syari'ah (i ;, {} tidak ada

keraguan di dalamnya.

$^it :)i'A iip maksudnya atau patutkah

mereka mengatakan Muhammad telah mem-

buat-buatnya, dan huruf hamzah pada kalimat

ini untuk mengingkaran. {.u. ;;p r;iii} maka

cobalah datangkan sebuah surah seumpa-

manya dalam hal kefasihannya, balaghahnya,

kerapian susunannya dan kekuatan makna

kandungannya, secara membuat-buat, karena

sesungguhnya kalian adalah bangsa Arab yang

sangat fasih berbahasa, sama seperti aku dalam

hal bahasa Arab dan kefasihan bahkan kalian
jauh lebih sering berlatih dalam penyusunan

dan pengungkapan bahasa. (.llii,l ;5)''ti\ dan
panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil

dan bersama dengan itu kalian boleh meminta

bantuan kepada orang yang bisa memberikan

bantuannya kepada kalian (ir ,rli ir) selain

Allah karena sesungguhnya hanya Dia-lah yang

Mahakuasa untuk melakukan itu. (;*,t- .," iF
jika kamu orang yang benar bahwa Al-Qur'an

dibuat-buat olehnya, maka mereka tidak akan

mampu untuk melakukannya.

(;jt .iF Bahkan yang sebenarnya, me-

reka mendustakan atau mereka langsung

dengan cepat mendustakan 4* t'r{ii. i -,b
apa yang mereka belum mengetahuinya

dengan sempurna yaitu Al-Qur'an pada awal

pertama kali mendengarnya sebelum mereka

bertadabur tentang ayat-ayatnya dan belum

mengetahui keadaannya dengan sempurna.

4ttE gi uj;) padahal belum datang kepada

mereka penjelasannya atau mereka belum

mengkaji tentang penjelasannya, akal mereka

belum sampai kepada makna yang terkandung

di dalam Al-Qur'an dan belum terealisasi

apa yang ada di dalamnya berupa ancaman,

atau belum terjadi berita yang terkandung di

dalamnya berupa hal-hal yang gaib sehingga

terlihat jelas bagi mereka apakah Al-Qur'an itu
benar atau bohong. Maknanya bahwa Al-Qur'an

adalah mukjizat baik dari sisi lafazh maupun

makna kandungannya, kemudian mereka lang-

sung mendustakannya sebelum mereka sem-

pat bertadabur tentang susunannya dan belum

mengkaji makna yang terkandung di dalamnya.

(+th Demikianlah dusta itu.,r ilt ;r?Y

{;4i orang-orang yang sebelum mereka telah

mendustakan para rasul mereka ir 3* ',lr:"b

{,ir'JJ, fur; tvtaka perhatikanlah bagaimana

akibat orang-orang yang zalim itu dengan

mendustakan para rasul yaitu akhir dari per-

kara mereka adalah kehancuran dan pem-

binasaan, dan begitu juga kami akan meng-

hancurkan mereka ini.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Allah SWT telah menyebutkan permintaan

orang-orang musyrik kepada Nabi saw untuk

menurunkan satu ayat dari Tuhan beliau

fiihat ayat ke-20) karena keyakinan mereka

bahwa Al-Qur'an bukanlah mukjizat, dan

sesungguhnya Muhammad mendatangkannya
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dari dirinya sendiri dengan dibuat-buat, dan

Allah menjawab mereka bahwa sesungguhnya

Muhammad sama seperti orang lain tidak
mampu untuk menurunkan satu ayat atau

membuat yang seumpamanya, kemudian

Allah SWT menjelaskan batilnya kemusyrikan

mereka dengan dalil yang banyak sekali, dan

di sini Allah kembali menegaskan dan me-

neguhkan hakikat yang terbantahkan yaitu

bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari sisi Allah
SWT dan bukan bawaan Muhammad 'alahis

shalatu wassalam secara dibuat-dibuat dan

mengada-ada atas Allah SWT hal ini me-

nunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah sebuah

mukjizat yang diturunkan dari sisi Allah SWT

dan sesungguhnya Muhammad saw. terbebas

dari perbuatan mengada-ada.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ayat-ayat ini menerangkan kemukjizatan

Al-Qur'an dan bahwasanya Al-Qur'an adalah

kalamullah. Perkara ini termasuk pokok-pokok

agama yang memang sering diulang-ulang

maknanya dalam Al-Qur'an pada ayat-ayat lain
untuk menetapkan bahwa dia datangnya dari
sisi Allah SWT dan bukan dari diri Rasulullah

saw. melainkan mukjizat yang kekal sebagai

bukti kebenaran Rasulullah saw. sebagaimana

makna yang terkandung dalam firman Allah

SWT dalam sebuah hadits qudsi

ot. ttl,t,.
..;9 At)) W
\P ,y

"Hamba-Ku benar dalam semua apa yang

di s amp aikanny a t entang Aku."

Makna ayat ini adalah tidaklah mungkin

Al-Qur'an dibuat-buat oleh selain Allah SWT

karena dengan kefasihan dan balaghahnya,

wijaazah dan keindahannya pemberitaannya

tentang hal-hal yang gaib, kemurnian syari'at-

nya, kandungannya yang bergitu banyak mak-

na-makna yang bermanfaat di dunia dan akhi-

rat, tidak mungkin kecuali bahwa Al-Qur'an

adalah dari Allah SWT dan dia adalah firman-

Nya yang tidak menyerupai pembicaraan para

makhluk apa pun, dan tidak satu makhlukpun

selain Allah SWT yang dapat menimpalinya

atau menentangnnya.

Diriwayatkan bahwa Abu |ahal berkata,

"sesungguhnya Muhammad tidak pernah se-

kalipun berdusta kepada manusia, apakah dia

akan mendustakan Allah?"

Sesungguhnya Al-Qur'an sesuai dan mem-

benarkan apa yang telah disampaikan oleh

kitab-kitab Ilahiyah terdahulu yang ditu-
runkan kepada para rasul, seperti Ibrahim,

Musa dan Isa, dan sesuai dengannya dalam

dakwah kepada ushuluddin [pokok-pokok
agama) berupa tauhid, beriman kepada Allah

dan hari Kiamat, dakwah kepada amal saleh

dan akhlak mulia, dan juga Al-Qur'an menjadi

batu ujian terhadap kitab-kitab terdahulu

dan menjelaskan serta membongkar penye-

lewengan dan perubahan yang terjadi di da-

lamnya seperti yang Allah SWT firmankan,

"Dan Kami telah menurunkan Kitab (AAI-

Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan mem-

bawa kebenaran, yang membenarkan kitab'
kitab yang diturunkan sebelumnya dan men-

jaganya" (al-Maa'idah: 48)

(yg, ,,i.,;!y maksudnya adalah menje-

laskan hukum-hukum dan syari'at, yang

halal dan yang haram, ibrah dan nasihat, tata

krama dan akhlak pribadi dan sosial, dengan

penjelasan yang sempurna dan komprehensif.

49 ;t i) yaitu bahwa selamanya tidak
ada keraguan di dalamnya dan sewajarnya

bagi orang yang berakal untuk meragukan

kandungannya oleh karena kejelasannya yang

nyata dan karena Al-Qur'an menjelaskan yang

hak, petunjuk dan kebenaran.

{,rr';j l'' cb maksudnya diturunkan dan

diwahyukan dari Allah dan bukan dari yanglain

selain Dia, dengan dalil Al-Qur'an bersih dari
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segala bentuk kekacauan dan pertentangan,

sebagaimana yang difirmankan Allah SWT

"Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah,

pastilah mereka menemukan banyak hal yang

bertentang an di dalamnya. (an-Nisaa' : 82)

Dengan demikian, Allah SWT telah men-

sifati Al-Qur'an dengan lima sifat yaitu:

Tidak benar jika Al-Qur'an adalah hasil
mengada-ada dari selain Allah karena Al-

Qur'an adalah mukjizat yang tidak ada satu

pun makhlukyang mampu membuatnya.

Al-Qur'an membenarkan dan mendukung
kitab-kitab sebelumnya dalam hal pokok-
pokok agama dan akhlak mulia, menjadi batu
ujian bagi kitab-kitab terdahulu tersebut, Al-

Qur'an adalah sebuah mukiizat karena me-

ngandung berita-berita tentang hal-hal gaib

baik yang terdahulu maupun yang akan datang
dan itulah yang dimaksud dengan firman-Nya

4.;-t ,; sit ,;:rb'Al-Qur'an itu membenarkan

kita b -kitqb y ang seb elumny a "

Pemberitaan Al-Qur'an tentang perkara
gaib yang terjadi di kemudian hari dan benar-
benar terjadi sesuai dengan pemberitaannya

adala firman Allah SWT,

'Alif Laam Miim, Bangsa Romawi Telah di-
kalahkan." (ar-Ruum: 1-2)

Dan firman Allah SWT tentang fathu
Mekah,

"Sungguh Allah akan membuktikan kepada

Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya bahwa

kamu pasti akan memasuki Masjidilharam."
(al-Fath:27)

fuga firman-Nya tentang lahirnya daulah
Islamiyah,

'Allah telah menjanjikan kepada orang-
orang di antara kamu yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan

menjadikan mereka berkuasa di bumi." (an-
Nuur:55)

Semua ini menunjukkan bahwa pemberi-

taan itu terjadi dengan wahyu dari Allah SWT.

Al-Qur'an menjelaskan apa yang dibutuh-

kan oleh manusia berupa hukum-hukum sya-

ri'at dan ilmu pengetahuan baik ilmu diniyah

atau ilmu duniawiyah, di dalamnya ada ilmu
aqidah dan agama yaitu mengenal Allah

SWT (baik zat atau sifat-sifat-NyaJ, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya dan hari Kiamat, di dalamnya juga ada

ilmu syari'at yaitu ilmu fiqh dan ilmu akhlak
seperti firman Allah SIvl/T,

"Jadilah pemaof dan suruhlah orang me-

ngerjakanyang makruf, serta pedulikan orang-

orang yang bodoh." (al-Araaft 199)

dan firman-Nya,

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)

berlaku adil dan berbuat kebojikan, memberi

bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan

permusuhan." (an-Nahl: 90)

dan inilah yang dimaksud dengan firman-
Nya,

"Don menjelaskan segala sesuatu,"

[Yuusuf: 111)

Al-Qur'an tidak ada keraguan di dalamnya

karena Al-Qur'an menjelaskan ilmu yang

banyak sekali dan karena tidak adanya per-

tentangan di dalamnya.

Karena Al-Qur'an datangnya dari Allah

SWT dia diturunkan melalui Ruhul Amiin
(Malaikat fibril) ke hati Muhammad saw. agar

termasuk orang-orang memberi peringatan.

Kemudian Allah SWT menentang orang-

orang musyrik yang bodoh yang mengatakan

bahwa Muhammad saw. telah mengada-

adanya, dan Allah SWT menantang mereka

untuk mendatangkan seumpamanya, Allah
SWT berkata {irlr 3ii. ii| Atau (patutkah)

mereka mengatakan "Muhammad membuat-



buatnya?!" Muhammad adalah manusia

seperti kalian dan kalian mengklaim bahwa

dia telah mendatangkan Al-Qur'an dari dirinya
sendiri, maka datangkanlah sebuah surah

seumpamanya atau yang sejenis seperti Al-

Qur'an dan walau hanya mirip dengan sebuah

surah yang paling pendek dalam hal kerapian

susunan dan uslubnya, dalam hal kekuatan

ihkaam-nya, dalam balaghah dan kejeliannya,

dan mintalah bantuan dalam hal itu kepada

orang-orang yang kalian anggap mampu

dari jenis manusia dan jin, maka kalian

sekali-kali tidak akan bisa melakukannya;

sesungguhnya semua makhluk tidak mampu

untuk menentangnya atau mendatangkan
yang serupa dengannya,

"Katakanlah, " Sesunggtthnya j ika manusia

dan jin berkumpul untuk membuatyang serupa

(dengan) AI-Qur'an ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuat yang serupq dengannya,

sekalipun mereka saling membantu satu sqma

Ioin." (al-Israa': BB)

Dan jika kalian benar dengan apa yang

kalian katakan bahwa Al-Qur'an adalah dari
Muhammad, maka datangkanlah hal

serupa dengan Al-Qur'an dan silahkan

meminta bantuan kepada orang yang

kehendaki,

Tantangan untuk mendatangkan

serupa dengan Al-Qur'an berlangsung

yang

kalian
kalian

yang

dalam

beberapa tahapan; yang pertama-apa yang

disebutkan dalam ayat ini {-;3r/,F} dan ini
merupakan tingkat yang paling tinggi. Yang

kedua-dengan memberi keringanan kepada

mereka yaitu dengan sepuluh surah dari Al-

Qur'an, Allah SWT berfiman dalam permulaan

surah Huud,

"Bahkan mereka mengatakan "Dia (Mu-

hammad) telah membuat-buat AI-Qur'an itu'i
Katakanlah, "(Kalau demikian), maka da-

tangkanlah sepuluh surah yang dibuat-buat,

dan ajaklah siapa saja di antara kamu yang

sanggup selain Allah, jika kamu orang-orang
yong benar." (Huud: 13)

Dan yang ketiga-memberi keringanan

dengan satu surah saja, dan Allah SWT ber-

firman dalam surah Makiyyah ini ;;;* r;iiiy

{.ir.l maka cobalah datangkan sebuah surah

seumpamanya, dan juga Allah SWT berfirman
dalam surah Madaniyyah al-Baqarah

"Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an)

yang Kami turunkan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatloh satu surah semisal

deng annya," (al-Baqarah: 2 3)

Kemudian Al-Qur'an menerangkan sikap

mereka orang-orang musyrik terhadap Al-

Qur'an (,ir<.lF Bahkan yang sebenarnya, me-

reka mendustakan atau mereka malah lang-

sung mendustakan Al-Qur'an sebelum me-

reka bertadabur apa yang di dalamnya, atas

sebelum mereka mengetahui, dan inilah sikap

orang pembangkang yang bodoh.

4^i;tk gi u.j;! padahal belum datang ke-

pada mereka penjelasannya yaitu sebagai-

mana mereka langsung mendustakan Al-

Qur'an tanpa berpikir terlebih dahulu dan

belum pernah bertadabur dan mengetahui

kandungannya sebagai bentuk taklid mereka

kepada nenek moyang mereka, begitu juga

mereka mendustakannya setelah bertadabur

dan mengetahui tingginya posisi Al-Qur'an dan

kemukjizatannya serta lemahnya kemampuan

mereka untuk menentangnya, dengan mela-

kukan penolakan dan pembangkangan, permu-

suhan dan menebar kedengkian. Dan bisa
juga makna yang dimaksud dari 4.Uri; pt ul;F

yaitu belum datang penjelasan apa yang ada di

dalam Al-Qur'an tentang pemberitaan hal-hal
yang gaib sehingga jelas bagi mereka apakah

Al-Qur'an bohong atau memang benar?
/...:. ...i -1'- '-
(r-{.:i ;4 r'ilt +rt culs-| Demikianlah orang-

orang yang sebelum mereka telah men-
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dustakan rasul atau sama dengan dusta umat-
umat terdahulu yang telah mendustakan
mukjizat-mukjizat para nabi sebelum mereka
berpikir dan bertadabur dan tanpa kesadaran

diri mereka, melainkan hanya sebatas taklid
kepada nenek moyang dan sebagai bentuk
pembangkangan.

{*16, be os 35 'prb Maka perhatikanlah

bagaimana akibat orang-orang yang zalim
itu atau lihatlah wahai Rasul bagaimana aki-
bat orang-orang yang zalim itu bagi diri
mereka dengan pendustaan mereka terhadap
rasul-rasul mereka dan permintaan mereka
keduniaan dengan meninggalkan akhirat,
yaitu bahwa Kami telah membinasakan me-

reka sebab pendustaan mereka rasul-rasul
Kami, secara zalim dan penuh kesombongan,

kufur dan membangkang serta sikap bodoh,

maka dari itu berhati-hatilah kalian wahai
para pendusta akan menimpa kalian musibah
seperti yang telah menimpa mereka,

"Maka masing-masing (mereka itu) Kami
adzab karena dosa-dosanya, di antara mereka

ada yang Kami timpakan kepadanya hujan

batu kerikil, ada yang ditimpa suara keras
yang mengguntur, ada yang Kami benamkan ke

dalam bumi, dan adayang Kami tenggelamkan.

Allah sama sekali tidak hendak menzalimi
mereka, akan tetapi merekalahyang menzalimi
diri mereka sendiri." (al-'Ankabuut: 40)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini merupakan dalil tak ter-
bantah bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah
SWT dan wahyu-Nya kepada Muhammad
saw dan bukan sesuatu mengada-ada dari
Muhammad saw dengan dalil yang Allah SWT

sifatkan dengan lima sifat yang disebutkan
pada ayat-ayat tadi dan telah dijelaskan dalam
tafsir terdahulu.

Dengan dalil menantang orang-orang
Arab untuk mendatangkan semisal satu surah

Al-Qur'an di mana hal itu karena dalam klaim
mereka, Al-Qur'an adalah kalam Muhammad

saw di mana dia adalah seorang manusia
juga sama seperti mereka, sementara mereka

adalah bangsa Arab yang fasih dan ahli
balaghah sama seperti Muhammad saw..

Ayat yang pertama menunjukkan bahwa

Al-Qur'an adalah dari Allah SWT karena Al-

Qur'an membenarkan kitab-kitab yang ditu-
runkan terdahulu dan sesuai dengannya
tanpa Muhammad saw. harus belajar dari
siapa pun.

Ayat yang kedua menuntut untuk men-

datangkan satu surah yang semisalnya jika
memang Al-Qur'an adalah hasil mengada-ada.

Dan sangat cocok karena bangsa Arab terkenal
dengan kefasihan, balaghah dan bayan mereka,

maka Al-Qur'an adalah mukjizat Rasulullah

saw. yang kekal dalam keterangannya, ketera-

turannya, syari'atnya dan ilmu pengetahuan

yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana

bahwa setiap mukjizat seorang nabi itu se-

suai dengan masa dimana dia hidup, seperti
mukjizat tongkat dan tangan bagi Nabi Musa

pada zaman dimana yang terkenal saat itu
adalah tukang sihir dan ilmu seni menyihir;
mukjizat Nabi Isa yang diutus pada zaman
yang terkenal saat itu adalah ilmu kedokteran,
maka mukjizatnya adalah menyembuhkan
penyakit kusta dan lepra serta menghidupkan
orang yang mati dengan izin Allah SWT yang

tanpa pengobatan dan pemberian obat. Untuk
itu seperti disebutkan di depan dalam hadits
shahih dari Rasulullah saw. bahwa beliau ber-
sabda,

o ) 
^-

?uvi i At ii'r \t:q.ii , :; ,4 (,

,"3 ^*ti q,it *1, ,fit y ;* ur 6
,Lt ;;rit r';i ti";)ltj1 .nr lr,i

. Y J J J J g:

'Tidak ada seorang nabi dari para anbiya
kecuali dia diberikan tanda-tanda kebenarannya
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Surah Yuunue

(mukjizat) yang dengannya manusia akan ber-

iman, adapun yang diberikan kepadaku adalah

w ahy u y ang Allah SWT w ahyukan kep ada-ku, dan

aku berharap sernoga aku menjadi yang terbanyak

mempunyai pengikut."

Dan ayatyang ketiga {*tW lat;is ,),y

Bahkan yangsebenarnya, mereka mendustakan
apa yang mereka belum mengetahuinya de-

ngan sempurna menunjukkan runtuhnya si-

kap bangsa Arab terhadap Al-Qur'an. Mereka

sebelum memahami apa yang ada di dalam-

nya langsung mendustakannya karena taklid
kepada nenek moyang mereka dan demi un-

tuk melestarikan penyembahan mereka ke-

pada berhala. Setelah mereka memahami dan

mendalaminya, mereka pun tetap mendusta-
kannya juga sebagai sikap penolakan dan pem-

bangkangan, permusuhan dan kedengkian,
ketidakmampuan dan kelemahan mereka

untuk membantahnya dan mendatangkan
yang semisal dengannya walau hanya dengan

surah yang paling pendek yang teratur dan

dengan susunan yang rapi, dan mengandung

makna dan hukum. Maka dari itu Al-Qur'an

mengancam mereka akan menghancurkan
dan membinasakan mereka karena kezaliman

mereka sebagaimana telah dibinasakan umat-

umat yang terdahulu oleh sebab pendustaan

mereka terhadap para rasul mereka.

TERPECAHNYA ORANG.ORANG MUSYRIK

MENJADI DUA GOLONGAN DALAM HAL

KEIMANAN MEREKA KEPADA AL.QUR'AN

DAN NABI SAW.

Surah Yuunus Ayat 4044

I,t4:Sut-Ui*#fu *,bllj#,
{VK:'*'JJtt$.Ltbyffi'ct-A\
;iriffi1o75\i;rTtjwfr\vr:ogi;-5\

fi ,$t|A3We$t)r trAl\ffi bA
*1 4t liz o):)i!,
Q)OjtP- '+"etr

"Dan di antara mereka ada orang-orang yang

beriman kepada (Al-Qurbn), dan di antaranya

ada (pula) orang-orang yang tidak beriman ke-

padanya. Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui

tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dan jika mereka mendustakanmu (Muhammad),

maka katakanlah, 'Bagiku pekerjaanku dan

bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung
jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku

tidak bertanggung jawab terhadap aPa yang

kamu kerjakan.' Dan di antara mereka ada yang

mendengarkan engkau (Muhammad). Tetapi

apakah engkau dapat menjadikan orang yang tuli
itu mendengar, walaupun mereka tidak mengerti.

Dan di antara mereka ada yang melihat kepada

engkau. Tetapi apakah engkau dapat memberi

Petunjuk kepada orang yang buta, walaupun

mereka ti dak dap at memerhatikan, S esungguhny a

Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi

manusia itulah yang menzalimi dirinya sendiri,"
(Yuunus:40-M)

Qlraa'aat

{;,f' 4;y, Imam Hamzah, al-Kassaa'i

dan Khalaf membacanya dengan huruf kaaf

berharakat kasrah dan hurufnuun berharakat

kasrah tanpa syiddah dan huruf siin pada kata

kedua berharakat dhammah <cil,,iili>.

l'raab
t'."1 a.r...{.rll t#. ;} kalimat Yastami'uuna

diikutkan maknanya dengan makna kata (;r)
karena maknanya j ama' (majemuk).

4c!1 'P;,p kalimat Yanzhuru diikutkan
maknanya dengan makna {.r} karena mak-

nanya mufrad [tunggal).

'tAFSrR AI-MUNIR JITID 6
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atau apa yang dia terima bahkan dia akan

mati dalam keadaan kafir {riuii!} orang-

orang yang berbuat kerusakan yaitu orang-

orang yang membangkang dan teguh dalam

kekafiran, dan ini sebagai sebuah ancaman

bagi mereka.

4o;* j[] fika mereka mendustaka kamu
yaitu dengan terus bertekad mendustakan
kamu 45Ij &t :* ul) "Bagiku pekerjaanku

dan bagimu pekerjaanmu maksudnya bahwa

masing-masing akan mendapatkan balasan
perbuatannya dan aku berlepas diri terhadap
apa yang kamu kerjakan, dan sebagaimana aku

berlepas diri dari pekerjaan kalian itu maka

aku pun telah mema afkani,s j eit S;i a t';"i il\
$:,'r,:ItL Kamu berlepas diri ierhadap 

"p" 
y"ng

aku kerjakan dan aku berlepas diri terhadap
apa yang kamu kerjakan janganlah kalian
hukum aku dengan pekerjaanku dan aku tidak
menghukum kalian dengan pekerjaan kalian.

I,q t'i:- yF ada orang yang mende-

ngarkanmu apabila kamu membaca Al-Qur'an
dan mengajarkan syari'at akan tetapi mereka
tidak menerimanya seperti orang yang tuli
yang tidak mendengar sama sekali ;t;iy
(p # Apakah kamu dapat menjadikan
orang-orang tuli itu mendengaq, Allah SWT

rnenyamakan mereka dengan orang-orang
yang tuli karena memang mereka tidak mau

mengambil pelajaran dari Al-Qur'an 5iG iiy
(jry ', walaupun mereka tidak mengerti dan
memang ketulian mereka ditambah dengan ti-
dak berpikirnya mereka dan tidak bertadabur.
Ini menunjukkan bahwa hakikat mendengar-
kan pembicaraan adalah memahami makna
yang dimaksud dari pembicaraan tersebut.

4']Il\ '*\;r! Dan di antara mereka ada

orang yang melihat kepadamu mereka meli-
hat tanda-tanda kenabian kamu akan tetapi
mereka tidak memercayai kamu ,ta c:,!lb

{;:ir apakah kamu dapat memberi petunjuk
kepada orang-orang yang buta, Allah SWT me-

{;0r "n;} Kebanyakan dari ulama ilmu
\v e _ ,/

Nahu berpendapat bahwa pilihan pada ka-

limat 1;5j; jika bersamanya ada huruf wawu
maka harus disyiddahkanwalaakinna dan jika
tidak dengan huruf waawu maka diringankan
laakin, imam al-Farra'berkata, "Hal itu karena
jika tidak dengan huruf waawu maka dia mi-
ripkan dengan bal makanya diringankan agar

menjadi seperti bal dalam istidraak. Apa-

bila bersamanya ada huruf waawu maka itu
akan menjadi beda makanya disyiddahkan,
dan barangsiapa yang mensyiddahkannya,
maka kalimat sesudahnya menjadi manshub

sebagai isim baginya, dan barangsiapa yang

meringankannya, maka kalimat sesudahnya

menjadi marfu' sebagai mubtada' fkalimat
awal) dan yang sesudahnya lagi sebagai kha-

bar [keterangan) {&ii} adalah maf'ul bihi

[objek) yang dikedepankan.

Balaathah

4:, ci t ; &; , iri" ib antara keduanya

sebuah thibaaqus salbi (keserasian negatif).

(r;,F dan kata {"3i} adalah kata majaaz

[kiasan) tentang orang-orang kafic mereka
disamakan dengan tuli dan buta karena pe-

nolakan dan penentangan mereka tentang
kebenaran dan hidayah.

Mulrudaat Lughawlyyah

(&;F maksudnya di antara orang-orang
yang mendustakan adalah penduduk Mekah

4: ei.;7) ada orang-orang yang percaya de-

ngan Al-Qur'an dalam dirinya bahwa Al-Qur'an
adalah hak dan benar tetapi orang itu tetap
menentangnya atau ada orang-orang yang

akan beriman dengan Al-Qur'an dan bertobat
dari kekafirannya, dan dhamir dalam kalimat
(r) kembalinya kepada Al-Qur'an 4*. bi n UY
orang-orang yang tidak beriman kepadanya

dalam dirinya karena terlalu bodohnya dia dan

kurangnya dia bertadabur tentang Al-Qur'an

I



nyerupakan mereka dengan orang-orang yang

buta yang tidak mendapat petunjuk i r;irr i;p
4:t3'4- walaupun mereka tidak dapat memer-
hatikan dan karena memang butanya mereka

ditambah dengan tidak adanya bashiirah [mata
hati), dan yang dimaksud dengan melihat ada-

lah mengambil ibrah dan pemahaman. Dan

ayat ini sebagai alasan yang melatar belakangi
perintah berlepas diri dan menolak mereka.

{*, ;r:r, Aq 
.i} tidak berbuat zalim kepa-

da manusia sedikit pun dengan menghilang-
kan indra dan akal mereka ;;ii ;at ;.:ty
(t'ry.akan tetapi manusia itulah yang ber-
buat zalim kepada diri mereka sendiri dengan

merusaknya dan menyia-nyiakan keguna-

annya. Dalam hal ini ada dalil yang menun-
jukkan bahwa hamba itu memiliki usaha dan

dia tidak dipasung kebebasannya memilih
secara keseluruhan seperti yang diklaim oleh

kelompokiabariyyah.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan hujatan
orang-orang kafir terhadap kenabian dan

wahyu, dan setelah mengancam mereka de-

ngan pembinasaan dan turunnya adzab di
dunia dengan firman-Nya be aG J* 'F"b

(t'r.,' di sini Allah SWT menyebutkan bahwa

kenyataannya mereka ada dua golongan: go-

longan yang percaya bahwa Al-Qur'an adalah

kalam Allah akan tetapi mereka tetap tidak
mau menerima dan terus membangkang dan

kelompok yang memang tidak percaya sama

sekali karena terlalu bodohnya mereka, maka

mereka bersikeras untuk mendustakan Nabi

saw.; dan karena tidak adanya kesiapan mereka
untuk beriman kepadanya, maka tak ada lagi

harapan untuk memperbaiki dan memberi
petunjuk kepada mereka, maka kemaslahatan

dalam pemberian kesempatan itu ada pada

kelompok pertama untuk beriman dan tidak
perlu mereka dibinasakan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Orang-orang musyrik pada kenyataannya

dan dalam hal menerima Al-Qur'an ada dua

golongan: golongan yang percaya kepada Al-

Qur'an dalam diri mereka dan tahu bahwa

Al-Qur'an adalah benarl akan tetapi mereka

tetap keras kepala dengan mendustakannya,

dan kelompok yang meragukannya dan me-

mang tidak memercayainya. Ini adalah da-

lam kenyataannya. Bisa juga yang dimaksud
dengan fi'il yu'minu adalah penerimaan, yaitu
bahwa dari mereka dimana kamu diutus ke-

padanya wahai Muhammad ada orang yang

akan beriman kepada Al-Qur'an ini dan akan

mengikuti kamu dan mengambil manfaat de-

ngan apayangkamu bawa, dan dari mereka ada

orang yang tetap berada pada kekafirannya,
dia akan mati dalam kekafirannya dan akan di-
bangkitkan dalam keadaan itu.

'.: ,"i t.,,(i*+u *t d;;b maksudnya bahwa Allah
SWT Maha Mengetahui siapa orang patut
mendapat hidayah maka Dia memberinya
hidayah, dan orang yang patut tetap dalam

kesesatan maka Dia menyesatkannya, mere-

kalah orang-orang membangkang dan keras

kepala, dan Allah SWT adalah Mahaadil dan

tidak pernah curang dan zalim, tetapi Dia akan

memberikan kepada masing-masing apa yang

pantas bagi mereka, dan makna ayat ini: Dan

Tuhanmu Maha Mengetahui orang-orang yang

berbuat kerusakan di atas bumi ini dengan

melakukan kemusyrikan dan kezaliman, maka

tak ada lagi harapan untuk memperbaiki mere-

ka karena hilangnya kesiapan mereka untuk
beriman dan Allah SWT akan mengadzab me-

reka di dunia dan di akhirat.

Apabila mereka orang-orang musyrik
mendustakan kamu dan terus melakukan itu,
berlepas dirilah dari mereka dan dari per-

buatan mereka dan katakan kepada mereka

lii 'amalii (bagiku pekerjaanku) yaitu tugas

menyampaikan risalah, peringatan dan be-

rita gembira, ketaatan dan keimanan, dan



-:

Allah SWT akan memberi aku balasan atas

itu semua, wa lakum'amalakum [dan bagimu

pekerjaanmu) yaitu berbuat zalim, musyrik
dan kerusakan, dan Allah SWT akan meberi

balasan atas itu semua, sebagaimana yang

difirmankan Allah SWT,

"Kamu tidak diberi balasan, melainkan (se'

suai) dengan apa yang telah kamu keriakan."

(Yuunus:52)

(i;.r:,' . ;*i eii y;i q ,';.i,Xiiy lxamu
berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan

dan aku berlepas diri terhadap apa yang kamu

kerjakan) yang dimaksud dengan hal ini adalah

al-zajru war rad'u [penolakan dan larangan)

serta penegasan akan prinsip tanggung iawab
pribadi yaitu bahwa tanggung jawab setiap

manusia hanya terbatas pada dirinya sendiri

dan tidak ada tuntutan tanggung jawab atas

dosa orang lain. Makna itu adalah maka ja-

nganlah kalian menghukum aku dengan pe-

kerjaanku ini, dan aku tidak akan menghukum
pekerjaan kalian dan aku telah memaafkan dan

aku terlepas diri dari pekerjaan kalian seperti

yang Allah SWT firmankan,

" Katakanlah (Muhammad), J ika aku meng -

ada-ada, akulah yang akan memikul dosanya,

dan aku bebas dari dosa yang kamu perbuat,"

(Huud:35)

Dan firman-Nya,

"Katakanlah, "Kamu tidak akan dimintai

tanggung jawab atas apa yang kami keriakan

dan kami juga tidak akan dimintai tanggung ia-
wab atas apayang kamu kerjakan." (Saba'z2S)

Dan firman-Nya,

"Dan seseorang tidak akan memikul beban

dosa orang lain." (al-al-An'aam: 164)

Serta firman-Nya,

"Kemudian jika mereka mendurhakaimu

maka katakanlah (Muhammad), " 5 esung g uhny a

aku tidak bertanggung iawab terhadap apa

yang kamu kerjakan." (asy-Syu'ara' z 216)

Adapun sikap orang-orang musyrik yang

mendustakan kamu wahai Muhammad, maka

janganlah kamu merasa aneh dari hal itu, dari

mereka ada orang yang mendengarkan kamu

saat kamu membaca Al-Qur'an dan meng-

ajarkan syari'at agama, akan tetapi mereka tidak

menyadarinya dan tidak mau menerimanya,

melainkan mereka mendengarkan dengan tan-

pa tadabur dan pemahaman, mereka hanya

mendengarkan dengan memerhatikan susunan

Al-Qur'an dan lonceng suaranya, mereka tetap

dalam keadaan lengah dan main-main dan

tidak serius,

"setiap diturunkan kepada mereka ayat-

ayat yqng baru dari Tuhan, mereka mende'

ngarkannya sambil bermain-main, hati mereka

dalam keadaan lalai." (al-Anbiya a' 
= 
2'3)

(j*; '; 6s * '&' 'c* J-tliy epakah

kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu
mendengar walaupun mereka tidak mengerti

yaitu kamu tidak bisa membuat kaum yang

tuli dapat mendengarkan kamu dengan pen-

dengaran yang bermanfaat, ditambah dengan

hal itu mereka adalah orang yang memang

tidak berpikir apa yang di dengar dan tidak

memahami maknanya supaya mereka meng'

ambil manfaat darinya, sesungguhnya pende'

ngaran yang bermanfaat bagi orang yang

mendengar adalah jika dia memikirkan apa

yang didengarnya dan mengerjakan sesuai

isi kandungannya, jika tidak maka dia kenya-

taannya benar-benar bagaikan orang yang

tuli. Sangat disayangkan ini pun menjadi ke-

nyataan sebagian umat Islam sekarang ini.

Di sini mengandung dalil yang menunjukkan

bahwa tidak ada seorang pun yang mampu

untuk membuat mereka mendengar dan mem-

berikan mereka hidayah dengan paksaan ke-

cuali Allah Azza wa lalla.
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Dan dari mereka ada yang melihat kamu
ketika kamu membaca Al-Qur'an dengan pan-

dangan penuh ketercengangan, akan tetapi dia
tidak melihat cahaya keimanan, Al-Qur'an dan

hidayah agama serta akhlak mulia ;At ,5'e ;diy
4:i4.i $G 7t apakah kamu dapat memberi
petunjuk kepada orang-orang yang buta,

walaupun mereka tidak dapat memerhatikan
yaitu bahwa kamu tidak bisa memberi petunjuk
kepada mereka, karena sesungguhnya walau
mereka pada kenyataan melihat dengan mata

mereka namun pada hakikatnya mereka tidak
melihat dengan hati mereka, makanya kamu
tidak bisa memberi mereka hidayah karena
mereka telah kehilangan nikmat bashirah
(hati kecil) dan akal,

"Sebenarnya bukan mata itu yang buta,

tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam

deda." (al-Haii:46)

Ringkasnya: Sesungguhnya engkau wahai
Muhammad tidak bisa memberikan hidayah
kepada mereka karena memang mereka telah
kehilangan kesiapan untuk memahami dan

menerima hidayah, dan seakan mereka seperti
orang yang benar-benar telah kehilangan in-
dra pendengaran dan kehilangan indra peng-

lihatan; karena sesungguhnya kegunaan pen-

dengaran dan penglihatan adalah pengambilan

manfaat dari apa yang didengar dan dilihat,
dan jika mereka tidak mengambil manfaat dari
itu maka seakan mereka telah menyia-nyiakan

dan menghilangkan indra mereka,

"Sungguh, pada yang demikian itu pasti

terdapat peringatan bagi orang-orang yang

mempunyai hati atau yang menggunakan pen-

dengarannya, sedang dia menyaksikannya."

(Qaaf:37)

dan tujuan dari itu semua adalah sebagai

penghibur bagi Nabi saw..

{r,:, ;0' i}E { i it} maksudnya bahwa
Allah SWT selamanya tidak pernah berbuat

curang dan zalim kepada manusia sedikit pun

dengan menghilangkan indra dan akal me-

reka yang sebenarnya dengan keduanya itu
mereka dapat memahami sesuatu dan dapat
menunjukkan mereka kepada yang hak dan

kebenaran. Akan tetapi manusia yang men-
zalimi diri mereka sendiri tanpa yang lain;

karena memang mereka telah menjerumus-
kan diri mereka ke dalam adzab kekafiran,
pendustaan dan maksiat dengan mereka

menyia-nyiakan nikmat akal itu dan juga pe-

nolakan mereka akan hidayat dan petunjuk
agama. Ini adalah ancaman bagi orang-orang
yang dusta, dan sesungguhnya adzab mereka
pada hari Kiamat nanti berlaku adil dan benar

dan tanpa ada kezaliman.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

1. Semua orang kafir dan di antara mereka

adalah penduduk Mekah pada zaman

dahulu: dari antara mereka ada yang

beriman kepada Al-Qur'an secara batin,
akan tetapi mereka sengaja menampakkan
pendustaan mereka dan dari mereka ada

yang memang benar-benar tidak beriman.
Dan dari antara ada yang beriman di

kemudian hari yaitu dengan bertobat dari
kekafiran kemudian beriman, dan dari
mereka pun ada tetap menolak dan terus

dalam kekafiran, sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui semua mereka.

2. Setiap manusia hanya bertanggung jawab

atas dirinya sendiri dan akan mendapatkan

balasannya. |ika baik maka dia akan

mendapat balasan yang baik pula, dan jika

buruk maka dia akan mendapat balasan

yang buruk, dan tidak ada satu orang pun

yang dibebani dengan dosa orang lain.

3. Sesungguhnya indra itu baik indra pende-

ngaran maupun penglihatan mempunyai

dua tujuan: tujuan zahir (nyata) yaitu men-

dengar hal-hal yang terdengar dan melihat
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hal-hal yang terlihat, agar kehidupan ini
menjadi baik adapun tujuan hakikinya

adalah penggunaannya untuk bertadabur
tentang yang didengac memahami dan

memikirkannya, penggunaan penglihatan

dalam urusan agama dan akhlak agar

sampai kepada nikmat iman dan hidayah

serta kebenaran, terbebas dari kezaliman

kekafiran, kesesatan dan kebatilan.

Rasulullah saw hanyalah sebatas me-

nyampaikan, memberi peringatan dan ka-

bar gembira, beliau tidak mampu untuk
menanamkan keimanan dalam hati, me-

nanamkan hidayah dalam jiwa, dan bagi

orang-orang yang berakal hendaklah

menjawab penyampaian beliau, mende-

ngarkan nasihat beliau; dan sebagaimana

beliau tidak bisa menjadikan seseorang

yang telah dihilangkan pendengarannya

untuk mendengar; tidak bisa menjadikan

orang yang dihilangkan penglihatannya

untuk melihat, maka beliau tidak dapat

menunjukkan mereka kepada keimanan

apabila mereka bersikeras untuk tetap

dalam kekafiran.

Sesungguhnya pendengaran itu lebih baik
daripada penglihatan, dengan dalil se-

tiap kali Allah SWT menyebutkan pende-

ngaran dan penglihatan, Allah SWT lebih
sering dan seperti dalam ayat ini menge-

depankan pendengaran daripada pengli-

hatan.

Ulama Ahlus Sunnah berhujjah dengan

ayat ini bahwa perbuatan manusia itu
diciptakan oleh Allah SWT; karena hari
mereka orang-orang kafir terhadap ke-

imanan bagaikan orang yang tuli men-

dengarkan pembicaraan, dan bagaikan

orang yang buta melihat sesuatu, dan se-

sungguhnya Allah-lah yang menciptakan

kemampuan untuk berhidayah dalam

pendengaran dan penglihatan itu.

7. Sesungguhnya Allah SWT tidak menzalimi

orang-orang sesat karena Allah SWT Maha-

adil dalam segala pekerjaan-Nya, akan

tetapi manusialah yang menzalimi diri me-

reka sendiri dengan kekafiran dan maksiat

serta melanggar perintah-perintah Tuhan

Pencipta mereka.

DUNIA BERIALU BEGITU CEPAT

Surah Yuunus Ayat 45

,!gt,i'e6 1r, W_ i';f lH $j
vn\ftLT{ e$6'i:#<#,ci

Wc"fr)\i(
"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah

mengumpulkan mereka, (mereka merasa) seakan-

akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat

saja pada siang hari, (pada waktu) mereka saling

berkenalan. Sungguh rugi orang yang mendustaknn

pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak

mendap at p etunj uk." (Yuunus: 45)

Qlraa'aat

4l';;. iili): Hafsh membacanya dengan
.t,t t..o..(e/:a- l)r)).

Ulama yang lainnya membacanya dengan
,,r1.:.,..(er* l-r'-)).

l'raab

4ii.1Y manshub bi taqdiirin [dengan fi'il
inflisit) yaitu lyif atau manshub sebagai kete-

rangan waktu, dan subjeknya adalah 43i;a.b.
(if} huruf kaaf pada posisi nashab

sebagai keterangan keadaan dari dhamir

(;i;*,h Allah membangkitkan mereka dalam

keadaan serupa atau sebagai sifat mashdar

terhapus, taqdiirnya i :;. *l \d 't !;x.t
<{,t"t*. Allah membangkitkan mereka dengan

5.

6.
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kebangkitan yang menyerupai kebangkitan
suatu hari di mana mereka belum pernah
berdiam sebelumnya atau sebagai sifat bagi
kalimat liji; dengan taqdiir yang terhapus
pula yaitu (V tqi ,lii; [seakan mereka belum
pernah berdiam sebelumnya, maka mudhafnya

dihapus sehingga membuat huruf haa' ber-
sambung dengan kalimat 1rji:ily, dan dihapus
karena kepanjangan.

Kalimat (iir| merupakan mukhaffafah
(peringanan) dari mutsaqqalah (berat),
taqdiirnya (*. ? fiiii; dan huruf wawu pada
kalimat(r!!) kembali kepada dhamir (Ifrh.

$:'il;.b jumlah fi'liyyah sebagai ketera-
ngan keadaan dari dhamir (,{ ir} dan boleh
juga menjadikannya sebagai khabar dari mub-
tada' yangterhapus, taqdiirnya dti 16" i).

$:;it '": i) bisa sebagai isti'naaf yang
mengandung makna keheranaan, <!,?:i c,

[betapa meruginya mereka] dan bisa juga se-

bagai keterangan keadaan dari dhamir pi;,;.1

Mufradaat Lughawlyyah

(e;;F aUan mengumpulkan mereka,
dan kalimat abhasyr artinya pengumpulan
dari semua penjuru ke satu tempat perkum-
pulan. {ik} yaitu seakan-akan mereka, di-
baca dengan takhfif [peringanan) i1 r;ai iy
4.tQ, ,X Lr mereka tidak pernah berdiam (di
dunia) hanya sesaat saja di siang hari, mereka
merasa pendek masa kehidupan mereka
di dunia atau di alam kubur karena kedah-
syatan yang mereka lihat. 4&:ti;AY mereka
saling berkenalan di antara mereka saling
mengenal saat mereka dibangkitkan, kemu-
dian perkenalan itu pun terputus karena
kedahsyatan yang mengerikan gk ;-it + :ib
(1, :\ Sesungguhnya rugilah orang-orang
yang mendustakan pertemuan mereka dengan
Allah dengan kebangkitan itu. 4:;* $G u1y

dan mereka tidak mendapat petunjuk yaitu

ialan hidayah, dan firman Allah SWT {i'.- s}

merupakan isti'naaf [permulaan kembali)
yang mengandung makna keheranan, seakan

dikatakan kepada mereka 4!';i rF betapa
meruginya mereka, dan merupakan kesaksian

dari Allah SWT atas betapa meruginya mereka,
atau sebagai keterangan keadaan dari dhamir

[oi;a.y, atas kehendak pembicaraan yaitu
di antara mereka saling mengenal, mereka
mengatakan itu.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan mereka
orang-orang kafir bahwa mereka kurang per-
hatian dan tidak mau bertadabur serta pen-

dustaan mereka kepada Al-Qur'anul Karim dan
Nabi saw. Allah SWT meneruskannya dengan
ancaman dengan balasan di akhirat atas apa
yang telah mereka lakukan di dunia ini.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT selalu mengingatkan manusia
akan hari Kiamat dan pembangkitan manusia
dari kubur mereka dan dikumpulkan di
Padang Mahsyar pada hari Kiamat, maka
Allah SWT berfirman (llx. i-i!) maksudnya
adalah ingatkanlah mereka wahai Rasul

akan satu hari Allah mengumpulkan mereka
dengan kebangkitan setelah kematian di pa-

dang penghitungan dan pembalasan. Mereka

memerhatikan seakan-akan mereka tidak per-
nah tinggal di dunia kecuali dalam waktu yang

sangat singkat sekali, dan kalimat soa'aton
sebagai perumpamaan waktu yang sedikit ke-
mudian habis, suatu keadaan mereka saling
mengenali sesama mereka pada saat mereka
dibangkitkan, kemudian setelah itu perkenalan
itu pun terputus karena keadaan yang sangat
mencekam atau mereka saling mengenali.

Penilaian mereka akan pendeknya masa

kehidupan dunia ini di saat yang sangat men-
cekam itu, sering diulang-ulang dalam Al-

Qur'anul Karim seperti firman Allah SWT
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"Pada hari mereka melihat adzab yang

dijanjikan, mereka merasa seolah-olah tinggal

(di dunia) hanya sesaat saia pada siang hari."

(al-Ahqaaf:35)

Dan firman-Nya,

"Pade hari ketika mereka melihat hari

Kiamat itu (karena suasananyq hebat), mereka

merqsa seakan-akan hanya (sebentar saia)

tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi

han. " (an-N aazi' aat: 46)

Dan firman-Nya,

"Dan pada hari (ketika) teriadinya Kiamat,

orang-orang yang berdosa bersumpah, mereka

berdiam (dalam kubur) hanya sesaat (saia)."

(ar-Ruum:55)

Serta firman-Nya,

"Dia (Allah) berfirman "Beropa tahunkah

lamanya kamu tinggal di bumi?" Merekq men'

jawab: "Kemi tinggal (di bumi) sehari atau

setengah hari, maka tanyakanlah kepada me-

reka yang menghitung." Dia (Allah) berfirman

"Kemu tidak tinggal (di bumi) hanya sebentar

saja, jika kamu benar'benar mengetahui." (al'
Mu'minuunz lLZ'lL4)

Kemudian Allah SWT menjelaskan keru-

gian mereka dengan firman-Nya 
"it 

'-- n\
(r!;r maksudnya bahwa mereka orang-orang

kafir yang telah mendustakan hari kebangkitan,

telah merugi tidak mendapatkan pahala surga

dengan kerugian yang besar karena mereka

telah menukar keimanan dengan kekafiran.

Mereka tidak mendapat petunjuk untuk mela-

kukan perbuatan yang menguntungkan dan

bermanfaat yaitu mengerjakan amal saleh,

betapa meruginya mereka! Dan ini adalah

keheranan yang mendalam dari Allah SWT.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan bahwa umur dunia

sangatlah pendek, jika dibandingkan dengan

kehidupan akhirat yang begitu paniang, kekal

selamanya. Sesungguhnya orang-orang yang

kafir dan mendustakan hari kebangkitan telah

merugi dan tidak mendapatkan pahala surga,

mereka mengalami kerugian yang sangat

besar dan tidak tergantikan. Hal itu karena

kerugian itu dia dapat pada suatu hari yang

tidak bisa diharapkan lagi untuk mencari

gantinya dan tidak berguna lagi tobat, hal itu

setelah adanya dalil-dalil yang begitu banyak

di dalam Al-Qur'anul Maiid tentang adanya

hari kebangkitan dan dihidupkannya kembali

manusia yang sudah mati.

Dapat dipahami dari ayat ini bahwa kele-

zatan dunia ini dan semua yang ada di alam

ini tidak setimpal dengan adzab yang pedih

dan kesusahan yang didapat oleh orang-orang

kafir pada hari Kiamat nanti. Barangsiapa

yang menjual akhiratnya dengan dunia ini,

dia telah merugi karena dengan begitu dia

telah memberi yang banyak dan mengambil

yang sedikit, sesungguhnya orang yang

kafir senantiasa meniaga kemaslahatan per-

dagangannya seperti ini.

fuga dapat dipahami dari ayat ini bahwa

manusia di akhirat nanti saling mengenal satu

sama lainnya, perkenalan itu berlangsung sa-

ngat singkat, dan mereka mengatakan't' IY

{i, :g $.* ;.it Sesungguhnya rugilah orang-

orang yang mendustakan pertemuan me-

reka dengan Allah yaitu mendustakan hari

kebangkitan dan dihidupkannya kembali ma'

nusia,

Penulis sendiri dalam menafsirkan ayat ini

mengarahkan untuk membandingkan dunia

ini dengan akhirat, dan apa yang disebutkan

dalam ayat ini bahwa tinggal di dunia yang

terasa sesaat pada siang hari, bisa jadi itu
adalah memang umur mereka di dunia atau

waktu keberadaan mereka di dalam kubur

mereka karena mereka menyaksikan situasi

yang mengerikan dan mencekam di hari

kebangkitan itu.



ADZAB BAGI ORANG-ORANG MUSYRIK D!

DUNIA DAN AKHIRAT

Surah Yuunus Ayat 46-56

WqE ** ;t ";^;s'jt 6x.,t3$$S

$y"xii fi jAi wi,*av ;F w l,t ;t
@ 

"ti$ir .u uiu #'# *:i,&
{ S m e*"*'b\3-Tj\\il #,fifi:
r'f h fi "SAittMvX y6$ W a;t ev\

'fj,;ir4*1i65#-6-*'H4-E

lr\57:A itl4J ffi 6j-{< lt -
iH-T5;ffi'c;#.gvi?1t3\Wi
'tt e;6t \T-y 

t+, 
fiA'l. dJt 6.u rll T

-{1CIffi i'ii ta\ H$ le37r ratfi
I )t; Lz: Sy .t\'*;V n:n\ bv A "b\

q€"t&,{3ffi6-<;fr'tA;1Al;iA"gt:-'edJ

*<)-"1 -'11,
WoJr>lr1Lt

"Dan jika Kami perlihatkan kepadamu (Mu-
hammad) sebagian dari (siksaan) yang Kami
janjikan kepada mereka, (tentulah engkau akan

melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan engkau

(sebelum itu), maka kepada Kami (jualah) me-

reka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa

yang mereka kerjakan. Dan setiap umat (mem-

punyai) rasul; maka apabila rasul telah datang
diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil

dan (sedikit pun) tidak dizalimi. Dan mereka

mengatakan "Bilakah (datangnya) ancaman itu,
jika kamu orang-arang yang benar?" Katakanlah
(Muhammad): Aku tidak kuasa menolak mu-

dharat maupun mendatangkan manfaat kepada

diriku, kecuali apa yang Allah kehendaki." Bagi

setiap umat mempunyai ajal (batas waktu).

Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat

meminta penundaan atau percepatan sesaat pun.

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika da-

tang kepada kamu siksaan-Nya pada waktu ma-

lam atau sianghari, manakah yang diminta untuk
disegerakan oleh orang-orang berdosa itu?" Ke-

mudian apakah setelah adzab itu terjadi, kamu

baru memercayainya? Apakah (baru) sekarang,

padahal sebelumnya kamu selalu meminta agar

disegerakan? Kemudian dikatakan kepada orang-

orang yang zalim itu: "Rasakanlah olehmu sik-

saan yang kekal. Kamu tidak diberi balasan,

melainkan (sesuai) dengan apa yang telah kamu

lakukan." Dan mereka menanyakan kepadamu
( Muhammad) : " B en arkah ( a dzab y an g dij anj ikan )
itu? Katakanlah: "Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya

(adzab) itu pasti benar dan kamu sekali-kali tidak
dapat menghindar," Dan kalau setiap orang yang
zalim (mempunyai) segala yang ada di bumi ini,

tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka

menyembunyikan penyesalannya ketika mereka

telah menyaksikan adzab itu. Kemudian diberi
keputusan di antara mereka dengan adil, dan me-

reka tidak dizalimi. Ketahuilah, sesungguhnya

milik Allah-lah apa yang ada di langit dan di bu-

mL Bukankah janji Allah itu benar? Tetapi ke-

banyakan mereka tidak mengetahui. Dialah yang

menghidupkan dan mematikan dan hany a kep ada-

Nyalah kamu dikembalikan," (Yuunus: 46-56)

Qlraa'aat

4;.i;i;uy: Imam Qaalun, al-Buzy dan Abu

Amru membacanya dengan menggugurkan

hamzah pertama dengan mad (bacaan pan-
jang) dan qashr [bacaan pendek), Imam Warsy
dan Qunbul membacanya dengan meringankan
hamzah yang kedua. Dan imam yang lainnya
membacanya dengan penegasan hamzah itu.

L ffi$Y SV 5 W! i.tl:; # "oI 

i.?-6 S
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(iif ,.r;;F' Imam Nafi'dan Abu Amru mem-
bacanya 1\ jrn.

l'raab

Kalimat (,;r;i} manshub sebagai kete-
rangan waktu yang maknanya waktu malam.

Kalimat {ifi r!u} boleh menjadikannya
sebagai jawaban dari syarat, seperti ungkapan
kamu: 1:;*Li sc .t*i 'ity jika aku mendatangi
kamu, kamu beri makanan apa aku? dan boleh
juga menjadikannya sebagai jawaban syarat
itu terhapus yaitu (rry)i & try> kalian akan
menyesal atas permintaan untuk disegerakan
itu atau g 

-li"At 
6fl kalian mengetahui

kesalahan itu.
(e'j*.;b bisa jadi maknanya @|'";.;y

berarti fi'il muta'addi fkata kerja verbal) yang
butuh dua objeh yang pertama adalah huruf
kaaf fkamu) dan yang kedua adalah kalimat
(; ,ti} yang merupakan susunan kalimat
ismiyyah pada posisi objek kedua. Bisa juga

bermakna 6t'r:tij:;"1 yang dengan demikian
berarti fi'il muta'addi yang butuh tiga objek,
dan susunan kalimat ismiyyah telah berdiri
pada posisi dua objek.

(jlt ,$tb kata lrsp adalah huruf yang ber-
diri bersama sumpah yang artinya 1i;iy dan
jawaban sumpah itu adalah (r, fD

(efrf} kalimat ara'ayta selalu diguna-
kan dengan makna akhbirnii dan kalimat
ar-ru'yatu (penglihatan) bisa dalam bentuk
indra mata atau bentuk ilmiyah, dan kalimat
ara'ayta tidak digunakan selain pada perkara
yang aneh dan penuh takjub. Seperti yang
ada dalam Al-Qur'an (;iu .;K qit .;iriy,
{J- ,!l 'i:;],(,# ,1it -,1,iy.

Balaa$hah

(*; {; r,;} antara kedua ada thibaaq

[keserasian), begitu juga hal yang sama antara

flt'ra ii dq} arn antara 44..i u+,) serta antara

$$'.a"y dan (i;;llii).

/:,, . i,. ,. :,1 .(oji,^:l' ; tt1^l,X-\ di dalamnya ada pe-

nempatan hal yang nyata pada posisi dhamir

[hal yang tidak nyata) sebagai bentuk me-

nunjukkan sesuatu yang mengerikan dan
penghinaan terhadap kejahatan sebagaimana

bentuk pertanyaan ini adalah untuk menun-
jukkan hal yang mengerikan dan sebagai peng-

agungan.

(j) masuknya huruf hamzah istifhaam
(pertanyaan) pada kalimat tsumma untuk pe-

nolakan keterlambatan keimanan mereka, ma-

ka keimanan mereka tidak diterima.

Mufradaat Lu(hawlyyah

{r:6} huruf nun pada kata 1i5 syarthiyyah

fsyarat) diidghamkan kedalam huruf p1 az

zaaidah [tambahanl. 4.tii] Kami perlihatkan
kepadamu <e* nl i;) sebahagian dari
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka

dimasa hidupmu seperti yang diperlihatkan
pada peristiwa Perang Badar; dan jawaban

dari syarat itu terhapus yaitu fadzaaka (maka

itulah) adzabnya. {ifi';]i| atau (jika) Kami
wafatkan kamu sebelum penyiksaan mereka.

4&, Af) maka kepada Kami jualah mereka
kembali maka Kami akan memperlihatkannya
kepadamu di akhirat, dan ini sebagai jawaban

dari $&iF {.^i, ar p} dan Allah menjadi
saksi selalu memerhatikan atau memberi bala-
sannya, dan Allah SWT menyebutkan tentang
kesaksian-Nya, sementara yang diinginkan-
Nya adalah hasilnya. 431*-t: *i') atas apa yang

mereka kerjakan berupa pendustaan dan ke-

kafiran mereka, maka Allah SWT akan menyik-
sa mereka dengan siksaan yang sangat pedih.

(Ii e;p Tiap-tiap umat dari umat-
umat yang terdahulu. 4l;: ;; r;f) maka
apabila telah datang rasul kepada mereka
dengan tanda-tanda kebenaran, mereka men-
dustakannya. {9:;l! & ,*b diberikanlah
keputusan antara mereka dengan adil yaitu
antara Rasul itu dan orang yang mendusta-
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kannya, maka mereka akan disiksa dan Allah

SWT akan menyelamatkan Rasul itu dan

orang-orang yang beriman dengannya, 'i e;y
{i;G dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya

dengan menyiksa mereka tanpa dosa, begitu
juga kami berbuat terhadap mereka.

{'t"jrr; ;t1'lty Mereka mengatakan "Bi-

lakah (datangnya) ancaman itu dengan adzab

tersebut, ini dimaksudkan sebagai pelecehan

dan pengolok-olokan, dan ucapan mereka di-
arahkan kepada Rasulullah saw. dan orang-

orang yang beriman {.Ir ;u u i1} melainkan apa

yang dikehendaki Allah untuk aku memilikinya
atau kuasa atasnya, bagaimana aku memiliki
penurunan siksa bagi kalian. [Fi ii4y fi"p-
tiap umat mempunyai ajal yaitu waktu yang

telah ditetapkan untuk pembinasaan mereka

$tiV*"r,i) maka mereka tidak dapat mengun-

durkannya 43';#- i;) aan tidak (pula) men-

dahulukan[nya).
qiiLi 

"lry 
Katakanlah, "Terangkan kepada-

ku" atau jelaskan kepadaku $it;; ;sct ilp jika

datang kepada kamu sekalian siksaan-Nya

yaitu adzab Allah SWT yang kalian untuk di-
segerakan {u'q} ai waktu malam. S^;x- sc\
(L apakah minta disegerakan juga yaitu ad-

zab yang diminta untuk disegerakan, semua

adzab itu sangat pedih dan tidak pantas un-

tuk minta disegerakan (orfJi} maksudnya

adalah orang-orang yang musyrik. fawaban
syarat itu adalah susunan kalimat pertanya-

an, seperti ucapan kalian jika aku datang ke-

padamu, makanan apa yang kamu berikan

untukku? Dan yang dimaksud di sini adalah

untuk menyatakan hal yang sangat menge'

rikan, yaitu betapa besarnya apa yang mere-

ka minta untuk disegerakan. (uli"! Apakah

sekarang baru kamu memercayai? Berarti
yang dimaksudkan dari pembicaraan ini atau

dikatakan kepada mereka jika mereka ber-

iman setelah terjadinya siksa itu. Apakah seka-

rang baru kamu memercayainya? + # ;ly
(I'J,"JJ.;,; padahal sebelumnya kamu selalu me-

minta supaya disegerakan? dengan memper-

olok-olok dan mendustakannya.

4r* G* tfib Kemudian dikatakan ke-

pada orang-orang yang zalim (musyrik) itu.

Kalimat ini dihubungkan pada makna "dika-

takan" secara implisit sebelum kalimat {i{r;y.
(.rijr .r;! siksaan yang kekal yaitu di

tempat dimana mereka kekal di dalamnya,

atau siksaan yang pedih selama-lamanya. yy
4t';.-3j # .,ilil;;Jkamu tidak diberi balasan

melainkan dengan apa yang telah kamu kerja-

kan yaitu bahwa balasan yang diberikan ka-

lian tak lain adalah balasan atas apa yang

telah kalian kerjakan berupa kekafiran dan

kemaksiatan.

$;S'iix";y maksudnya adalah bahwa me-

reka meminta penjelasan kepadamu. (e;ip
yaitu apakah benar apa yang kamu katakan

berupa ancaman yang kamu ancam kami yaitu

siksa dan kebangkitan.(;lyy fatakanlah Ya'

$fi*,y kalian luput (daripadanya) yaitu

luput dari siksa itu.

(jjt} yaitu kemusyrikan atau kekafiran

ataupun kezaliman kepada orang lain u1 u|
(.rJii apa yang ada di bumi ini yaitu semua

yang ada di dalamnya berupa perbendaharaan

dan harta. (" .tG'iy tentu dia menebus dirinya

dengan itu atau menj adikannya sebagai tebusan

dari adzab itu pada hari Kiamat, {ir.l!ti} yaitu
penyesalan karena meninggalkan keimanan.

{.rr.r,jr 6i, tly ketika mereka telah menyaksikan

adzab itu karena mereka tercengang dengan

apa yang mereka rasakan keadaan yang sa-

ngat mencekam dan menakutkan, maka me-

reka pun tidak dapat berbicara. 4W ,;-t\
Dan telah diberi keputusan di antara semua

makhluk {f+} dengan adil (i;5ui 'i e;}
sedang mereka tidak dianiaya sedikit pun. Ini

bukanlah pengulangan dari apa yang telah

disebutkan sebelumnya tentang pemberian

keputusan dengan adil; karena yang pertama

adalah bahwa Allah memberi keputusan an-

tara para nabi dan orang-orang yang mendus-
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takan mereka, sementara yang kedua adalah

pemberian balasan orang-orang yang musyrik
terhadap kemusyrikan mereka atau keputusan

antara orang-orang yang zalim dan mereka

yang teraniaya.

$."r:ii, e.rJri-:Jr € 6 !. it li) Ingatlah, se-

sungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada

di langit dan di bumi sebuah pernyataan ten-

tang kekuasaan Allah SWT untuk memberikan

pahala dan siksa. {F i ;; i1 viy maksudnya

bahwa janji Allah SWT akan adanya kebang-

kitan dan pembalasan berupa pahala dan

siksa adalah benar dan pasti terjadi. jnj)
[r';tx. i $gi tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui[nya) yaitu kebanyakan manusia

tidak mengetahui itu karena ketidakmampuan

akal mereka kecuali pada hal-hal yang nyata

dari kehidupan dunia ini saja.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menjelaskan kerugian

orang-orang musyrik yang mendustakan ke-

bangkitan, mereka orang-orang yang tidak
mendapat petunjuk ke jalan yang baik dan

benarl sesungguhnya mereka akan disiksa,

kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa se-

bagian siksa itu terjadi di dunia dan sebagian-

nya lagi di akhirat, dan ini sebagai peringatan

bahwa akibat orang-orang yang berdosa

sangatlah hina dan buruk.

Ini bukan saja terjadi pada Muhammad saw.

dengan kaum beliau, tapi ini terjadi pula pada

semua para nabi sebelum beliau bersama kaum

mereka. Kemudian Allah SWT menjelaskan

tentang syubhah2e (keraguan) yang kelima

dari syubuhat orang-orang yang mengingkari

kenabian. Dan sesungguhnya Rasulullah saw.

setiap kali mengancam mereka dengan akan

turunnya siksa, dan setelah berlalu beberapa

29 Telah dijelaskan sebelumnya
dalam surah ini.

saat sementara siksa itu belum terlihat, mereka

pun bertanya: Kapan ancaman itu terjadi iika
kalian orang-orang yang benar? Mereka men-

jadikan alasan tidak adanya siksa itu untuk

menghina melecehkan kenabian beliau saw.

kemudian Allah SWT menjawab mereka bahwa

jika saja diturunkan siksa itu, apa manfaatnya

bagi kalian? fika kalian mengatakan kami akan

beriman saat adanya siksa itu, sesungguhnya

keimanan itu pada saatsusah dan kesengsaraan

tidaklah diterima, maka itu menjadi siksa di

dunia ini, kemudian Allah akan menyiksanya

dengan siksaan yang lebih pedih di hari Kiamat

nanti.

Walaupun dengan pertanyaan mereka

(.r;jr r.ii ;) dan jawabannya kepada mereka,

mereka kembali lagi kepada Rasulullah saw.

dan bertanya 4;;iy nenarkah [adzab yang

dijanjikan) itu? yaitu dihidupkannya kem-

bali manusia dari kubur di hari Kiamat serta

adzab yang dijanjikan itu? Ya memang benax,

sesungguhnya tidak ada apa pun yang bisa

dijadikan tebusan bagi orang yang zalim ka-

rena segala sesuatu itu adalah milik Allah

SWT dan sesungguhnya ketetapan atas kebe-

naran kenabian dan adanya kebangkitan ma-

nusia, keduanya merupakan cabang dari ke-

tetapan adanya llah Yang Mahakuasa dan

Mahabijaksana, dan semua selain Dia adalah

menjadi milik-Nya.

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Orang-orang musyrik senantiasa mendus-

takan Nabi saw. dalam pemberian ancaman

siksa kepada mereka. Mereka pernah meminta

untuk disegerakan turunnya siksa itu sebagai

bentuk pendustaan dan pengolok-olokan, ser-

ta selalu berangan-angan agar beliau segera

mati sehingga daloarahnya pun ikut mati. Allah

SWT menjawab mereka dengan berbicara ke-

pada Rasul-Nya saw Kami bisa balas dendam

dari mereka di masa hidupmu dan itu dapat
empat syubuhat yang lain
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menyenangkan matamu seperti yang teriadi

pada Perang Badar dan Perang Hunain atau

pada kesempatan lainnya. Itulah siksa bagi

mereka, dan jika Kami mewafatkan kamu se-

belum turunnya siksa itu kepada mereka,

akhir kembalinya mereka adalah kepada Kami,

apa pun keadaannya, dan kami akan memper-

lihatkan siksa mereka kepada kamu di akhirat.

Sesungguhnya Allah SWT senantiasa me-

merhatikan semua perbuatan mereka setelah

kamu dan akan memberi mereka balasan atas

perbuatan itu, berdasarkan pada ilmu dan

kesaksian yang benar. Dan itu seperti yang

Allah SWT firmankan,

"Dan sungguh iika Kami perlihatkan kepa-

damu (Muhammad) sebagian (siksaan) yang

Kami ancamkan kepada mereka atau Kami wa-

fatkan engkau, maka sesungguhnya tugasmu

hanya menyampaikan saia, dan Kamilah yang

memperhitungkan amal mereka." (ar-Ra'd: 40)

Ini menunjukkan bahwa Allah SWT selalu

memperlihatkan segala bentuk kehinadinaan

orang-orang kafir di dunia dan akan terus

menambahnya setelah wafatnya beliau.

Ini pada hakikatnya bukan saja keadaan

Nabi saw bersama kaum beliau, melainkan

juga keadaan semua para nabi bersama kaum

mereka, karena sesungguhnya Allah SWT te-

lah mengutus kepada tiap-tiap umat yang ter-

dahulu seorang rasul yang mengajak mereka

untuk beriman kepada Allah SWT dan kepada

hari Kiamat, dan kepada amal saleh yang men-

jadi syarat untuk bisa selamat di akhirat nanti.

Ini menunjukkan bahwa masing-masing umat

yang terdahulu telah Allah SWT utus kepada

mereka seorang rasul.

"Dan tidak ada satu pun umat melainkan di

sana telah datang seorang pemberi peringatan"'

(Faatir:24)

Apabila rasul mereka datang kepada me-

reka dengan tanda-tanda kebenaran, mereka

mendustakannya. Allah pun memberi ke-

putusan antara dia dan mereka dengan adil

dan mereka diadzab sementara Allah akan

menyelamatkan rasul-Nya dan orang-orang

yang memercayainya, mereka sama sekali

tidak dianiaya dalam keputusan-Nya sedikit

pun dari adzab yang Allah turunkan kepada

mereka, tidak ada adzab tanpa perbuatan dosa

yang mereka perbuat.

Setiap kali Rasulullah saw mengancam

orang-orang kafir Quraisy akan turunnya

adzab mereka karena kemusyrikan mereka,

mereka pun selalu berkata kepada beliau dan

orang-orang Mukmin dengan mendustakan

dan mengolok-olok, "Kapan ancaman siksa itu

datang, iika memang ancaman dan kata-kata

kalian itu benar?"

Allah SWT menjawab mereka dengan ja-

waban yang tak terbantahkan keraguan ini,

"Katakan wahai Rasul kepada orang-orang

yang meminta disegerakan turunnya adzab.

Sesungguhnya aku hanyalah manusia yang

tidak kuasa untuk menolak kemudaratan atau

mendatangkan kemanfaatan bagi diriku, ke-

cuali apa yang dikehendaki Allah supaya aku

kuasa." Maksudnya adalah bahwa masalah

turunnya adzab kepada para musuh Allah

serta penampakan pertolongan kepada orang-

orang Mukmin, tidak ada satu pun orang yang

mampu melakukannya kecuali Allah SWT dan

sesungguhnya Allah telah menetapkan waktu

tertentu bagi adzab itu, dan ini menjadi urusan

Ilah, sementara tugas Rasul hanya sebatas

menyampaikan apa yang dibawanya dari Allah

SWT.

Pengecualian di sini dalam pandangan

Ahlus Sunnah adalah sesuatu terputus yaitu

melainkan apa yang dikehendaki Allah pasti

teriadi.
Masing-masing umat mempunyai batasan

waktu atau umur yang sudah ditentukan, dan

apabila datang ajal mereka, rasul mereka atau

siapa pun tidak dapat memajukannya dan
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tidak pula mengundurkannya walau sejenak-
pun dari waktu yang telah ditentukan.

Ini menunjukkan bahwa balasan itu akan
terjadi jika datang syaratnya dengan tidak
menunda-nunda, dan status huruf faa' pada
kata py bukan menunjukkan sebagai tahapan,
melainkan menunjukkan bahwa itu adalah
sebuah pembalasan.

Kemudian Allah SWT menjawab mere-
ka dengan jawaban lain (,sfi :r1 $i,i;p mak-
sudnya adalah katakan wahai Rasul, "felaskan

kepadaku keadaan kalian dan apa yang
mungkin bisa kalian perbuat, jika siksa-Nya
itu datang di waktu malam saat kalian sedang
tidur atau di waktu siang saat kalian sedang
sibuk kerja."

fenis siksa yang mana yang kalian minta
untuk disegarakan, apakah siksa dunia atau
siksa akhirat? Kedua siksa itu pasti terjadi dan
keduanya sangat pedih, dan mana pun jenis

siksa yang kalian minta untuk disegerakan, hal
itu menunjukkan kebodohan. Apa manfaatnya
bagi kalian? |ika mengatakan Kami akan ber-
iman pada saat datangnya adzab itu, sesung-
guhnya keimanan pada saat kesusahan dan
putus asa adalah batil dan adzab yang paling
dekat adalah adzab di dunia kemudian diterus-
kan dengan hari Kiamat dengan adzab yang
lain yang jauh lebih pedih dari adzab dunia.

Inilah makna dari firman-Nya g! u rl1 ,::t)

4:.. r-t; Kemudian apakah setelah terjadinya
(adzab ituJ, kemudian itu kamu baru me-
mercayainya atau apakah kalian menunggu
sampai datangnya adzab ini untuk beriman?
Apabila adzab itu benar-benar terjadi baru
kalian beriman dengannya, pada saat tidak
berguna lagi keimanan, dan dikatakan
kepada mereka sebagai bentuk penghinaan,
"Sekarang baru kalian beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya karena keterpaksaan, padahal

sebelumnya kalian sendiri yang meminta
untuk disegerakan adzab itu sebagai bentuk
pelecehan, mengolok-olok dan pendustaan

serta kesombongan?!" Dan adanya alif istifham
(pertanyaan) pada kalimat tsumma sebagai
penetapan dan penghinaan dan untuk menun-
jukkan bahwa makna susunan kalimat itu ada-

lah yang kedua setelah yang pertama.

Kemudian dikatakan kepada orang-orang
yang telah menzalimi diri mereka sendiri de-

ngan kekafiran dan kemaksiatan, mendustakan
Rasul serta ancaman beliau, "Ketahuilah bah-

wa adzab Allah yang telah ditetapkan kepada
kalian adalah sebagai pembalasan, atau kalian
mendapatkan balasan itu tak lain karena apa
yang telah kalian perbuat dan kalian kerjakan
yaitu dengan kalian memilih untuk kafir dan

maksiat."

Disebutkannya alasan 4:,'i* # !h
dengan apa yang telah kamu kerjakan setiap
kali disebutkannya siksa dan adzab sebagai

dalil bahwa sisi rahmatAllah lebih diutamakan
sementara sisi adzab lebih karena akibat.

Kenyataan ayat ini menunjukkan bahwa
balasan itu sesuai dengan pekerjaan dan

mengikuti pekerjaan; karena balasan itu bagi

Ahlus Sunnah adalah wajib sesuai hukum janji

dan bagi kelompok Mu'tazilah karena amal

saleh itu wajib mendapatkan pahala dari Allah
SWT.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa hamba
berbuat dalam kebaikan dan kejahatan, ber-
beda dengan kelompokfabariyah yang menga-

takan hamba dipaksa dalam berbuat baik dan
jahat.

Walaupun ada jawaban Allah SWT tentang
apa yang dipertanyakan orang-orang kafir: ,r,)
(^;jr r; Bilakah (datangnya) ancaman itu dan

Allah SWT pun menjelaskan bahwa mereka
kembali mendatangi Rasulullah saw. dan

bertanya lagi kepada beliau tentang pertanyaan
itu Allah SWT berfirman (r-r;;i:,-;!| maksudnya
adalah bahwa mereka menanyakan kepadamu
wahai Rasul agar kamu menjelaskan kepada
mereka tentang adzab dunia dan akhirat,
apakah benar itu akan terjadi atas apa yang



kami perbuat berupa kemaksiatan di dunia,

atau itu hanya sebatas teror untuk menakut-

nakuti kami?

Diulang-ulangnya pertanyaan itu merupa-

kan dalil bahwa pada hakikatnya mereka di-

selimuti perasaan resah dan takut akan adzab,

seakan-akan mereka tidak yakin dari pen-

dustaan mereka sendiri.

Katakan kepada mereka wahai Rasul, Ya

dan demi Tuhan-ku, sesungguhnya adzab itu
benar dan pasti terjadi dan tidak ada apa pun

yang dapat mencegahnya, dan sesungguhnya

kalian tidak akan bisa lari dari adzab itu,

kemudian dengan kalian telah menjadi debu

tidak menutup kekuasaan Allah SWT untuk
menghidupkan kembali kalian sebagaimana

Dia telah menjadikan kalian dari tidak ada,

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia

menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepa'

danya: "Jadilah!" maka jadilah sesuatu itu."

fYaasiin:82)

Dan ayat tidak ada padanannya dalam Al-

Qur'an kecuali dua ayat lain, dimana Allah SWT

memerintahkan Rasul-Nya untuk bersumpah

dengan-Nya atas orang-orang yang menging-

kari hari kebangkitan dan kiamat, dua ayat itu
adalah dalam surah Saba',

"Dan orang-orang yang kafir berkata "Hari

Kiamat itu tidak akan datang kepada kami.

"Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhan-ku."

(Saba':3)

Dan dalam surah at-Taghabun,

"Orang-orang yang kafir mengira, bahwa

mereka tidak akan dibangkitkan. Katakanlah
(Muhammad), "Tidak demikian, demi Tuhanku,

kamu pasti dibangkitkan, kemudian akan dibe-

ritakan semua yang telah kamu keriakan."

Dan yang demikian itu mudah bagi Allah," (at'
Taghaabun:7)

Kemudian Allah SWT menjelaskan seba-

gian kesusahan dan kedahsyatan hari Kiamat,

Allah SWT berfirman 44kii!;) maksudnya

adalah apabila datang hari Kiamat dan orang

yang kafir ingin jika saja adzab Allah S\MI, itu
dapat ditebus dengan emas seisi bumi ini.

Mereka menyembunyikan penyesalan

yaitu apa yang manusia dapatkan dalam diri
mereka rasa sakit dan sedih yang mendalam

akibat semua perbuatan kemudharatan ketika

mereka menyaksikan adzab yang pedih me-

reka meniadi tercengan dan linglung. Ter-

kadang mereka memperlihatkan penyesalan

itu seperti firman Allah SWT

'Alangkah besar penyesalanku atas kela'

Iaianku dalam (menunaikan kewaiiban) ter-

hadap Allah." (az-Zumar: 56)

Kemudian Allah SWT menjelaskan bah-

wa pada saat itu tidak kezaliman, Allah SWT

berfirman (*jy & ;;,tb maksudnya bahwa

Allah SWT menghukum antara orang-orang

yang zalim dan yang mazlum dengan adil.

Karena orang-orang kafir walaupun mereka

semua masuk dalam siksa itu, namun Allah

akan menghukum mereka dengan adil, sebagai-

mana di antara mereka ada yang menzalimi

yang lainnya di dunia, dalam keputusan itu
Allah akan meringankan adzab sebagian yang

lain dan memberatkan sebagian yang lainnya

lagi.

Kemudian Allah SWT melanjutkan pem-

beritaan itu bahwa pada saat itu tak ada yang

bisa dijadikan tebusan karena kerajaan pada

saat itu semuanya hanya milik Allah SWT

dan Dia-lah memiliki siksa, sesungguhnya

Allah SWT Pemilik langit dan bumi, segala

sesuatu menjadi milik-Nya dan di bawah

kekuasaan-Nya, sesungguhnya janji-Nya benar

dan pasti terjadi dan tidak dapat dipungkiri,
akan tetapi kebanyakan orang-orang kafir
yang mengingkari hari kebangkitan dan

hari pembalasan tidak mengetahui perkara

akhirat dan hari Kiamat, karena kelengahan

mereka akan hal itu dan ketidakberimanan
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mereka kepada Ilah Yang Mahakuasa dan
Mahabijaksana, maka Allah SWT menjelaskan
kepada hakikat itu, dan semua yang ada selain
Dia menjada milikAllah SWT.

Dalil atas kekuasan Allah SWT atas ke-
bangkitan, pembalasan, pemberian pahala

dan adzab bahwa Allah SWT adalah Yang

menghidupkan dan mematikan, dan kepada-
Nya kembalinya semua makhluk pada saat
Allah menghidupkan kembali mereka setelah
kematian, mereka pun akan dikumpulkan
untuk dihisab dan diberi pembalasan atan
amal perbuatan mereka.

FIQIX KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.
L. Adzab orang-orangyang kafir sangat pedih

dan dilipat gandakan di dunia dan akhirat,
di dunia ini mereka diadzab dengan keka-
lahan, kehinadinaan dan sejenisnya baik
rasa resah di hati atau rasa takut, dan di
akhirat dengan adzab neraka. Allah SWT

selalu memperlihatkan kepada Rasul-
Nya bentuk dan macam adzab mereka,
dan pada hari Kiamat nanti Allah SWT

memperlihatkan kepada beliau adzab
yang lebih pedih dan lebih banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa akibat orang-orang
yang Mukmin sangat terpuji dan akibat
orang-orang yang berdosa adalah sangat
tercela.

2. Masing-masing umat mempunyai seorang
rasul yang menjadi saksi atas mereka.
Apabila datang rasul mereka di hari
Kiamat nanti, Allah SWT akan memberikan
keputusan antara mereka, dan juga Allah
SWT tidak akan menyiksa mereka di dunia
sampai Allah SWT mengutus seorang
rasul kepada mereka. Barangsiapa yang
beriman maka dia akan selamat, dan
barangsiapa yang tidak beriman dia akan
binasa dan diadzab, sesuai dengan firman
Allah SWT,

"Den Kami tidak akan mengadzab

sebelum Kami mengutus seorqng rasul."

(al-Isra': 15)

Keputusan antara para hamba Allah SWT

adalah hak dan benar adanya untuk mene-

gakkan keadilan yang mutlak, dan mereka
tidak akan disiksa tanpa perbuatan dosa,

dan mereka tidak akan diadzab tanpa
adalah hujjah yang benar.

Perdebatan tentang turunnya siksa Allah
SWT dan datangnya hari Kiamat, meru-
pakan masalah lama yang memang sudah

ada sejak umat yang terdahulu bersama
para rasul mereka dan antara bangsa Arab
bersama Rasulullah saw. dan itu akan te-
rus berlanjut antara orang-orang yang ka-
fir dengan para dai dan ulama Islam.

Turunnya adzab telah ditetapkan dengan
waktu tertentu dalam ilmu Allah SWT

tak ada satu orang pun yang dapat menu-
runkannya kecuali Allah SWT. fika datang
waktu pembinasaan satu umat, maka tidak
bisa diundur dan tidak bisa pula untuk di-
majukan sedikit pun, tidak ada seorang
rasul pun atau seorang nabi atau orang
lain selain mereka yang dapat mengalih-
kan turunnya adzab yang telah ditetapkan
itu.

Permintaan disegerakannya adzab tidak
membawa manfaat apa-apa, melainkan
yang bermanfaat adalah mengimaninya
sebelum turun adzab itu. jika adzab itu
sudah turun, maka keimanan itu tidak lagi
bermanfaat dan berguna karena beriman
dalam keadaan putus asa tidak berguna
dan tidak diterima.

Dan yang mengatakan dalam firman
Allah SWT $:;i*u :, # :;1i{r;} apakah
sekarang [baru kamu memercayai),
padahal sebelumnya kamu selalu me-
minta supaya disegerakan? bisa itu
malaikat sebagai bentuk pengolok-

3.

4.
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olokan terhadap mereka, atau memang
itu dari Allah SWT.

Celaan terhadap orang-orang yang zalim
dengan apa yang dikatakan kepada mereka

4jLJr -r.1; r;i;!y nasakanlah olehmu siksaan

yang kekal yaitu adzab yang terus-menerus
dan tidak ada hentinya, dan ini tidak lain
adalah balasan bagi orang yang kafir dan

berbuat maksiat.

Datangnya hari Kiamat, kebangkitan dan

dihidupkannya kembali manusia adalah

benaradanya dimanaAllah SWT dan rasul-
Nya telah bersumpah atas kebenaran hal
ini tanpa ada keraguan sedikit pun dalam

hal terjadinya, dan semua manusia tidak
akan bisa luput dari adzab Allah SWT dan
pembalasan-Nya,

Allah SWT tidak akan menerima tebusan

dari siapa pun dari adzab-Nya karena
Allah adalah Pemilik langit dan bumi,
segala sesuatu ada di bawah kerajaan dan

kekuasaan-Nya, seperti yang difirmankan
Allah SWT,

"Sesungguhnya orang-orang yang
kafir dan mati sedang mereka tetap dalam

kekafirannya, maka tidaklah akan diterima
dari seseorang di antara mereka emas

sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri
dengan emas (yang sebanyak itu)," (Ali
'Imraan:91)

Orang-orang kafir; yang zalim, yang berdo-

sa akan menyesal atas perbuatan mereka
di dunia, dan mereka terkadang menyem-

bunyikan penyesalan itu, dan terkadang
pula mereka memperlihatkannya. Semen-

tara para pemimpin orang-orang sesat

akan menyembunyikan penyesalan mere-

ka dari para pengikutnya sebelum mereka
dibakar di dalam api neraka, dan apa-

bila mereka dilemparkan ke dalam api
neraka, mereka langsung dilalapnya dan

tidak bisa lagi berpura-pura, dengan dalil

pernyataan mereka seperti yang difirman
Allah SWT,

"Mereka berkata "Ya Tuhan kami, kami

telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan

kami adalah orang-orang yang tersesat.

(al-Mu'minuun: 106)

Allah menjelaskan bahwa tidak lagi bisa

menyembunyikan apa yang ada pada diri
mereka.

Keputusan yang adil antara orang-

orang kafir itu sendiri untuk membayar

kezaliman sesama mereka pasti adanya

di akhirat nanti, maka Allah SWT akan

meringankan adzab itu dari orang-orang
yang mazlum sementara kepada mereka
yang zalim akan ditambah dan diperberat.

Peringatan manusia merupakan suatu ke-

harusan dalam hal-hal berikut. Sesung-

guhnya Allah SWT adalah Pemilik langit
dan bumi, dan sesungguhnya adzab Allah

adalah hak dan pasti adanya tidak ada

yang dapat menolak terjadinya apa yang

telah Allah SWT janjikan, dan sesungguh-

nya Allah SWT adalah Yang Menghidup-

kan dan Mematikan dan kepada-Nya

kembalinya manusia, dan sesungguhnya

Dia Mahakuasa atas apa yang dikehen-

daki-Nya, Yang Maha Mengetahui semua

tempat keberadaan mereka sebelum hari
kebangkitan dan Kiamat baik di darat

maupun di lautan, dan sesungguhnya

orang-orang kafir yang mengingkari ke-

bangkitan mereka lengah akan perkara

akhirat, mereka melalaikan persiapan ke-

hidupan akhirat.

Allah SWT di akhirat, sebagaimana

di dunia Mahakuasa bagi diri-Nya untuk
menghidupkan dan mematikan, kekuasa-

an-Nya tidak akan habis dan punah, dan

benda yang secara zat bisa untuk hidup

dan mati, maka benda itu selamanya bisa

untuk hal keduanya itu.

11.
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MAKSUD DAN TUJUAN AL-QUR'ANUL KARIM Balaaghah

Surah Yuunus Ayat 57-58
$.ri&t g. tt ;t*iy adalah majaaz mursal

[kiasan) penyebutan tempat sementara yang

diinginkan adalah hal yang ada ditempat itu,

bararti maknanya adalah penyembuh bagi hati
yang ada di dalam dada.

Mufradaat Lughawlyyah

(i6r r#-iU) Hai manusia maksudnya pen-

duduk Mekah dan lainnya $+ry pelajaran

atau nasihat, yaitu wasiat untuk melakukan
yang hak dan kebaikan serta menjauhi yang

buruk dan kebatilan, dengan cara pengga-

bungan antara anjuran dan ancaman.

$.rt"at 4 ,a ;t*iy dan penyembuh bagi

penyakit-penyakit [yang berada) dalam dada

dan obat untuk aqidah yang rusak dan kera-

guan {.rrir} dan petunjuk yaitu penjelasan

yang hak dari yang batil, dan penjelasan

dalam aqidah dengan dalil-dalil yang pasti dan

benac sementara dalam hukum syari'at'amali
adalah dengan penjelasan akan kemaslahatan.

(L;;;F rahmat yaitu kelembutan hati yang

mengajaknya berbuat ihsan dan sikap kasih

sayang.

(i, +4h Dengan karunia Allah yaitu be-

rupa taufiq dari-Nya untuk penyucian jiwa
yaitu agama Islam. 4*7tb dan dengan rah-

mat-Nya yaitu buah dari karunia-Nya atau

diturunkannya Al-Qur'an. {4-ri} maksudnya

adalah dengan karunia dan rahmat Allah SWT

itu (rijji) hendaklah mereka bergembira
atau bersenang-senang yaitu perasaan di da-

lam jiwa dengan nikmat indrawi atau makna-

wi yang bisa menyenangkannya dan merasa

nikmat.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menegaskan dalil
dasar-dasar agama yang tiga yaitu tauhid,
kenabian dan hari kebangkitan, di sini Allah
SWT menyebutkan hukum sy ari' at' amali yaitu

$ m <J$N';;i .;,'*t';3,At c
W'j*';EWfr 4,4s$-t At #,

,,/ r)/r-^
--rjr..-.=-

"Wahai manusia! Sungguh, telah datang ke-

padamu pelajaran (Al-Qurbn) dari Tuhanmu,
penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada,

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang ber-

iman. Katakanlah (Muhammad): "Dengan karu-
nia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. Itu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan." (Yuunus: 57 -58)

Qlraa'aat

{.jl;^j} .. ('i;l}' Ibnu Amir membaca-

nya p j,:* ..V'fr>

l'raab

4r;;; sijb {tl.t;} (Ury disebutkan
secara nakirah untuk pengagungan.

(lirr ;-;r) hu ruf baa' disini bergantung pada

sebuah fi'il yang ditafsirkan dengan firman-
Nya {ri;u rlt} maksudnya agar mereka
bergembira, kemudian Allah SWT berfirman

flt.-'p 4tY dan faedah pengulangan ini
adalah sebagai penegasan dan penjelasan

setelah penyebutannya secara global, Dan

huruf faa'mempunyai makna sebagai syarat,

seakan dikatakan G'# 9 :?. rij j9 fiika
mereka bergembira dengan sesuatu, maka

dengan keduanya hendaklah mereka ber-
gembira) dan diulang kembali penyebutan

huruf baa' pada kalimat (J"*F dan {^,;*r1}.
adalah sebagai dalil bahwa keduanya adalah

sebab dalam kegembiraan itu. Dan firman-Nya

{41} digunakan untuk satu, dua atau banyak.
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Al-Qur'an dengan menjelaskan sifat-sifat dan

maksud tujuannya yang empat.

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Wahai manusia, telah datang kepada ka-

lian sebuah kitab yang sempurna yang me-

ngandung semua pelajaran atau wasiat

kebaikan yang bisa memperbaiki akhlak dan

amal perbuatan serta dapat mencegah dari
perbuatan yang buruk dan keji, dan dapat

mengobati hati dari keraguan dan keper-

cayaan yang salah, memberikan petunjuk

kepada kebenaran dan keyakinan yang be-

nax, dan kepada jalan yang lurus yang dapat

mengantarkan kepada kebahagiaan dunia

dan akhirat, dan menjadi rahmat khusus bagi

orang-orang yang beriman.

Inilah sifat-sifat Al-Qur'anul Maiid serta

keistimewaannya.

t. Al-Qur'an merupakan pelajaran yang

baik yang datang dari sisi Allah SWT yang

menggabungkan antara targhib [aniuran)
dan tarhib (ancaman), dia mendorong

untuk melakukan perbuatan baik dan

meninggalkan perbuatan yang buruk.

Seperti firman Allah SWT

"lnilah (AI-Qur'an) suatu keterangan

yang jelas untuk semua monusia, dan men'
jadi petunjuk serta pelaiaran bagi orang-

orang yang bertalana." (Ali'Imraan: 138)

2. Penyembuh bagi penyakit yang ada di

dalam hati berupa syubuhat dan keraguan,

kemunafikan dan kekufuran serta aqidah

dan akhlak yang buruk, seperti firman

Allah SWI,

"Dan Kami turunkan dari Al'Qur'an (se'

suatu) yang meniadi penawar dan rahmat

bagi orang yang beriman, sedangkan bagi

orang yang zalim (AbQur'an itu) hanya

akan menambah kerugian." (al'Israa':
82)

Al-Qur'an merupakan petuniuk kepada

kebenaran dan keyakinan serta jalan yang

lurus yang dapat mengantarkan kepada

kebahagiaan dunia dan akhirat, seperti

firman Allah SWT

"Katakanlqh,'Al-Qur'an adolah petun-

juk dan penyembuh bagi orang-orang yang

beriman." (Fushshilat: 44)

Al-Qur'an merupakan rahmat khusus

bagi orang-orang yang beriman, yang

menyelamatkan mereka dari kegelapan

kesesatan kepada cahaya keimanan dan

menyelamatkan mereka dari api neraka

serta mengangkat mereka ke derajat surga

yang paling tinggi. Hal ini dikhususkan

bagi orang-orang yang beriman karena

merekalah orang-orang yang memanfaat-

kannya dengan keimanan.

Katakan wahai Rasul kepada orang-

orang yang beriman, "Hendaklah mereka

bergembira dengan karunia Allah SWT dan

dengan rahmat-Nya yang dibawanya kepada

mereka dari Allah SWT berupa petunjuk dan

agama yang benaq, sesungguhnya dengan itu
mereka lebih bergembira." Dan firman-Nya

4t-';4- cu.l-iy Uisa sebagai pembatasan yaitu

wajib hukumnya bagi manusia untuk tidak

bergembira kecuali dalam hal itu. Ibnu Marda-

wiyah dan Abu Syaikh bin Hibban al-Anshari

meriwayatkan dari Anas secara marfu': Karu-

nia Allah SWT adalah Al-Qur'an dan rahmat'

Nya adalah dengan manjadikan kalian sebagai

pengikutnya. Hasan al-Bashri, ad-Dhahhah

dan Qatadah serta Mujahid berkata, "Karunia

Allah adalah iman dan rahmat-Nya adalah Al-

Qur'an."
Sesungguhnya kebahagiaan dengan apa

yang telah Allah SWT jadikan sebagai karunia

dan rahmat-Nya bagi orang-orang yang Muk-

min pasti lebih berguna dan bermanfaat dari

apa yang dapat mereka kumpulkan berupa

3.

4.
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kekayaan harta dan semua keindahan dunia;

karena itu dapat mengantarkan kepada keba-

hagiaan dunia dan akhirat, sementara keka-

yaan harta hanya mengantarkan kepada ke-

bahagiaan dunia saja.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Sifat yang empat ini adalah sifat-sifat
Al-Qur'an, yang di dalamnya ada pelajaran

dan hikmah, dia juga sebagai penyembuh

yang sangat berguna bagi penyakit keraguan,

kemunafikan, perbedaan dan perpecahan, dia

adalah petunjuk bagi orang yang mengikutinya

dan penjaga dari kesalahan baginya, penye-

lamat bagi orang yang berpegang dengannya,

Al-Qur'an sebagai rahmat dan nikmat terbesar

khususnya bagi orang-orang Mukmin.

Sesungguhnya karunia dan rahmat Allah

SWT merupakan dorongan terbesar untuk
bergembira dan berbahagia, bahkan tak
ada kegembiraan dan kebahagiaan tanpa

karunia dan rahmat-Nya, dan karunia Allah
SWT adalah iman dan rahmat-Nya adalah Al-

Qur'an. Ini adalah pendapat Hasan Bashri,

Dhahhah Mujahid dan Qatadah. Diriwayatkan

dari Abu Sa'id al-Khudri dan Ibnu Abbas yang

berlawanan dari itu, mereka berkata, "Karunia

Allah SWT adalah Al-Qur'an dan rahmat-Nya

adalah Islam."

Yang jelas, sesungguhnya sumber kebaha-

giaan yang benar bagi orang-orang Islam

adalah dua hal: Iman atau Islam dan Al-Qur'an.

Dan karunia serta rahmat Allah SWT itu lebih
baik bagi orang-orang Mukmin dari apa yang

dapat mereka kumpulkan dari kekayaan

dunia; karena akhirat itu lebih baik dan kekal

abadi, dan dengan demikian maka hendaklah

ini lebih utama untuk dicari dan didapat.

Abban meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi

saw. bersabda,

.iw- e'i , 
j\ ^r, ;;,ilr .i,r ,i' ,ur-;)rn' ,''

"Barangsiapa yang telah diberi petunjuk oleh

Allah SWT untuk masuk lslam dan diajarkan Al-

Qur'an, kemudian dia mengeluh kesusahan, maka

Allah SWT akan menjadikannya miskin pada

dirinya sampai dia mati."

Kemudian beliau membaca ayat,Srr P,i'Y
/;.,... '..'-'.1:',,'.:SJ F-ir tr ,+ ., I p d, .:,U+ .:*JJ,\/

PENGINGKARAN BAG! ORANG.ORANG

MUSYRIK YANG TELAH MENGHALALKAN

DAN MENGHARAMKAN BINATANG TERNAK

Surah Yuunus Ayat 59-60

, , to . O - 
t

(: ,ti7r *i,efr)U. ar ir"ri ,,

"it7;i ;.;; "i ;4 
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"Katakanlah (Muhammad): "Terangkanlah

kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah

kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram

dan sebagiannya halal." Katakanlah: "Apakah

Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang

ini), ataukah kamu mengada-adakan atas nama

Allah?" Dan apakah dugaan orang-orang yang

mengada-ada kebohongan terhadap Allah pada

hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar

mdmpunyai karunia (yang dilimpahkan) kepada

manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak ber-

sy ukur." (Yuunus: 59-60)

I'raab

(jiiuy huruf maa adalah manshub dengan

{jii} atau dengan {ei;$ yang mempunyai

makna terangkanlah kepadaku.t*

;i 3. 5r\ Ar,F <;2,G" G'$\ *# Ui



4yqt |;y manshub dengan az zhannu

(dugaan) yang benar-benar terjadi atau man-

shub sebagai keterangan waktu.

Balaa$hah

(i"-, [ri] antara keduanya ada thibaaq

(keserasian).

4lti; y| fi'il ini diulang-ulang untuk pe-

negasan,

(.5,t ;:l ,lii) pertanyaan ini untuk peng-

ingkaran.

{ii} sebuah pemutusan yang maknanya

1iy dan makna huruf hamzah di dalamnya

sebagai pernyataan akan pengada-adaan

mereka terhadap Allah SIvl/T berarti makna-

nya: Melainkan apakah kalian mengada-ada

terhadap Allah SWT sebagai bentuk per-

nyataan terhadap pengada-adaan itu. Dan

boleh juga meniadi yang terhubung dengan

kalimat (ei;i}.

Mufradaat Lufhawlyyah

*;;;UiU maksudnya jelaskan kepadaku r;)
, \\,-r /

(lirr ijt tentang rezeki yang diturunkan Allah

atau apayang diciptakan-Nya {,5j} maksudnya

apa yang dihalalkan untuk kalian, maka

Allah SWT mencela pemilah-milahan seraya

berfirman {lv-; Ctr lifu} lalu kamu jadikan

sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal

seperti Bahiirah,3o Saaibah,3l dan Washiilah3z

Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali

dan anak yang keilma itu iantan, lalu unta betina itu dibelah

telinganya, dilepaskan dan tidakboleh ditunggangi lagi dan

tidak boleh diambil air susunya.

Saaibah adalah unta betina yang dibiarkan kemana saja

pergi lantaran sesuatu nazar. Seperti iika seorang Arab

fahiliyah akan melakukan sesuatu atau perialanan yang

berat, maka ia biasa bernazar akan menjadikan unta

saaibah bila maksud atau perialanannya dan selamat.

Washiilah adalah seekor domba betina melahirkan anak

kembar yang terdiri jantan dan betina, maka yang iantan
ini disebut Washiilah, tidak disembelih dan diserahkan
kepada berhala.

(i( i:r i,i; 
'i,F 

Katakanlah: "Apakah Allah telah

memberikan izin kepadamu (tentang ini)
dalam hal penghalalan dan pengharaman itu?

Tidak. Kata {i1} mempunyai makna melainkan.

(oi'fiy kalian mendustakan hal itu terhadap-

Nya.

("1'"u uj| dan apa yang mereka dugakan

itu {uqiriji} pada hari Kiamat, apakah mereka

menganggap bahwa Allah SWT tidak akan

mengadzab mereka? Dan dalam hal ancaman

itu tidak dinyatakan dengan jelas merupakan

bentuk ancaman yang besar. {.,.6r,* ;-;1i ir i1}

Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai

karunia (yang dilimpahkan) atas manusia di

mana Allah SWT memberikan mereka nikmat

akal dan memberi petunjuk kepada mereka

dengan mengutus para rasul dan menurunkan

kitab-kitab-Nya, Allah SWT telah memberikan

nikmat yang berlimpah, sementara di sisi lain

Allah SWT menunda adzab bagi mereka ;5li\
4l;'S;.i ifitetapi kebanyakan mereka tidak

mensyukuri nikmat ini.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah pada awal-awal surah ini Allah

SWT menetapkan masalah wahyu dan kena-

bian, di sini Allah SWT menyebutkan jalan

lain dalam menetapkan kenabian yaitu bahwa

penentuan hukum syari'at dengan halal dan

haram adalah menjadi hak Allah SWT. Se-

sungguhnya asal dari semua rezeki dan se-

suatu itu adalah mubah (dibolehkan), ada-

nya pengharaman atas sebagian sesuatu dan

penghalalan sebagian lainnya, padahal sifat

dan manfaatnya sama, merupakan dalil atas

pengakuan kalian terhadap kebenaran kena-

bian dan kerasulan; karena kalian tidak me-

miliki dalil'aqli [rasio) dan naqli (nash) dalam

pembedaan ini, maka itu merupakan metode

yang salah dan batil dan sesungguhnya apa

yang ada pada para nabi adalah yang hak dan

benar.

31



TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT selalu mengingkari orang-

orang musyrik berkenaan dengan apa yang

telah mereka halalkan dan mereka haramkan
yaitu bahiirah, saaibah dan washiilah seperti

firman-Nya yang menyebutkan,

"Dan mereka menyediakon sebagian hasil

tanaman dan hewan (bagian) untuk Allah

sambil berkata menurut persangkaan mereka:
"ini untuk Allah dan yang ini untuk berhala-
berhala kami." (al-An'aam: 136)

Dan firman-Nya,

"Dan mereka berkata(menurut anggapan

mereka), "Inilah hewan ternak dan hasil bumi
yang dilarang; tidak boleh dimakan, kecuali
orang yang kami kehendaki" (al-An'aam: 138)

Dan firman-Nya,

"Dan mereka berkata (pula),'Apa yang ada

dalam di perut hewan ternak ini khusus untuk
kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri
kami." (al-An'aam: 139)

Serta firman-Nya,

'Ada delapan hewan ternak yang berpa-

sangan (empat pasang); sepasang domba dan

sepasang dari kambing. Katakanlah: 'Apakah

yang diharamkan Allah dua yang jantan atau
dua yang betina atau yang ada dalam kan-

dungan kedua betinanya." (al-An'aamt 143)

Allah SWT menbantah mereka tentang
semua telah mereka syari'atkan sendiri baik
dalam penghalalan dan pengharaman dengan

firman-Nya,

'Allah tidak pernah menatsyari'atkan ada-

nya Bahiirah, Sa'ibah, Wasilah dan Ham." (al-
Maa'idah:103)

Makna ayatini adalah katakan wahai Rasul

kepada mereka orang-orang musyrik dan

kafir Mekah, "felaskan kepadaku tentang apa

yang telah Allah SWT turunkan berupa rezeki

halal untuk kalian manfaatkan, maka kalian

memilah-milahnya lantas kalian berkata Ini
halal dan yang ini haram sesuai persangkaan

kalian. felaskan kepadaku Apakah Allah SWT

telah mengizinkan kalian untuk menghalalkan

dan mengharamkan sesuatu, dan kalian me-

lakukan itu sesuai dengan izin-Nya atau me-

mang kalian mendustakan terhadap Allah SWT

dengan menisbahkan hal itu kepada-Nya."

Ayat ini merupakan penghinaan atas

perbuatan memilah-milah dan merupakan

larangan yang sangat jelas untuk bermain-
main dan menyepelekan fatwa, dan sebagai

dorongan untuk wajib berhati-hati jika se-

orang ulama ditanya tentang hukum, dan agar

seseorang berkata adalah hukum sesuatu:

boleh atau tidak boleh kecuali setelah dia

menelitinya dengan bena4 dan jika memang

dia tidak yakin dan tidak tahu masalah itu,

hendaklah dia bertakwa kepada Allah SWT

dan berdiam. Dan jika tidah berarti dia telah

mengada-ada terhadap Allah SWT33 seperti
yang Allah SWT firmankan,

"Dan janganlah kamu mengatakan terha-

dap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu seca-

ra dusta "ini halal dan ini haram'i untuk meng-

ada-adakan kebohongan terhadap Allah." (an-
Nahl:116)

,...1 al(.r|, 
"c 

uj) maknanya adalah Apa yang

menjadi dugaan orang-orang yang mengada-

ada pada hari itu tentang apa yang akan

diperbuat bagi mereka? Itu adalah hari pem-

balasan, pembalasan kebaikan dan pemba-

lasan kejahatan, apakah mereka menduga bah-

wa mereka akan dibiarkan tanpa adzab atas

kejahatan mereka yang telah mengada-ada

kebohongan terhadap Allah SWT atau mereka
menduga bahwa Allah SWT tidak akan meng-

adzab mereka? Dan ini adalah ancaman besar

dimana Allah SWT menutupi perkara-Nya,

33 Al-Kasysyaf (2/78).
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ataukah mereka memiliki penolong yang akan

menolong mereka? Seperti yang difirmankan
Allah SWT

'Apakah mereka mempunyai sesembahan

selain Allah yang menetapkan aturan agama

bagi mereka yang tidak diizinkan (diridhai)
Allah." (asy'Syuura az 2t)

(16' *L + ji.lr i1| Sesungguhnya Allah

benar-benar mempunyai karunia (yang dilim-
pahkanJ atas manusia dimana Allah SWT telah
memberi mereka nikmat akal dan merahmati
mereka dengan wahyu serta mengajarkan

yang halal dan yang haram, syari'at agama,

mengaruniai mereka dengan rezeki dan

menjadikan asal dari rezeki mereka yang ber-

manfaat itu adalah mubah (dibolehkan) namun

Allah SWT telah menjadikan hak untuk meng-

halalkan dan mengharamkan ada pada-Nya

semata, agar tidak terjadi kesia-siaan di da-

lamnya sebagaimana yang telah dilakukan

oleh para pendeta dan pastur dimana mereka

mengharamkan sesuatu jika sesuatu itu tidak
menyenangkan dan membahayakan bagi

mereka dalam urusan dunia dan agama mereka.

$k i i'tsi,fi| tetapi kebanyakan

mereka tidak mensyukuri nikmat dan karunia
ini seperti yang difirmankan Allah SWT

"Dan sedikit sekali dari hambaKu yang

berterima kasih," (Saba': 13)

Mereka tidak mau mengikuti petunjuk, me-

lainkan mereka malah mengharamkan nik-
mat yang telah diberikan untuk mereka dan

mempersempit diri mereka atas nikmat itu,

dengan mereka menghalalkan sebagian dan

mengharamkan sebagian lainnya. Ini terjadi
pada orang-orang musyrik terhadap apa

yang telah mereka syari'atkan sendiri untuk
diri mereka, dan juga para ahlul kitab yang

telah mengada-ada dalam agama mereka, dan

mungkin juga terjadi pada sebagian orang
Islam dimana mereka berlebih-lebihan dan

berzuhud dan meninggalkan kenikmatan
rezeki atau sebaliknya mereka berfoya-foya
dalam hal makanan, minuman dan perhiasan,

dengan tidak mengikuti syari'at Islam yaitu
keseimbangan dalam berinfah seperti yang

difirmankan Allah SWT

"Dan janganlah engkau jadikan tanganmu
terbelenngu pada lehermu dan jangan (pula)

engkau terlalu mengulurkannya (sangat pe-

murah) nanti kamu menjadi tercela dan me-

nyesal." (al-Israa': 29)

Dan dalam ayat lain Allah SWT berfirman,

"Hendaklah orang yang mempunyai ke-

luasan memberi nafkah menurut kemam-

puannya, dan orang yang terbatas rezekinya,

hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak mem-

bebani seseorang melainkan (sesuai) apa yang
Allah berikan kepodanya." (ath-Thaalaaq: 7)

Sunnah Nabawiyyah mendukung jalan

ini, Bukhari dan Thabrani meriwayatkan dari
Zuhair bin Abi Alqamah secara marfu':

Li 4.i,r i6 ,Al; ')i \f,,1' llri 
'11

'ti tlt 4o, ,(i,.i )* ,* i;i ai
,-riql

"Apabila Allah SWT memberikan kamu har-

ta maka perlihatkanlah harta ini pada dirimu,
karena sesungguhnya Allah suka tanda-tanda-Nya
yang baik itu diperlihatkan pada hamba-Nya, dan

Allah tidak suka kesusahan dan tidak pula sikap
pura-pura susah." (HR Bukhari dan Thabrani)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abil
Ahwash dari ayahnya, ia berkata,

L, ui,'*r y at -v ati., , -li
, ct o - c

Ju .r*, :;u 9Jt JJJ '|i : )t;' QJ

+,)t A,r*i, ,y :Z ,,.ii rJv +i A



*tt-'-*ot-*'*'3-1"'o t * --. . - ,.t}t,, 4fi7b,rB* .- - .. t""ntu'n"

,iri .;,lt:,p,.;;t:&11)

.*,t'f ) Al; ^';, ';1 ')'

,'r,-'-

)t ilt Jui li!

'Aku pernah *rndotongi Rasulullah saw.,

dan aku dalam keadaan berpakaian cornPang-

camping, beliau bertanya: Apakah kamu memiliki
harta? Aku menjawab: Yah, beliau bertanya lagi:

harta jenis aPa yangkamu miliki? Aku menjawab:

Dari semua jenis harta, baik unta, hamba sahaya,

hewan kuda dan kambing. Beliau bersabda,

Apabila Allah SWT memberikankamuharta maka

hendaklah dip erlihatkan tanda- tanda nikmat -Ny a

serta karamah-Nya kepada knmu." (HR Ahmad)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini mengandung hal-hal berikut.

L. Sesuatu yang telah dijadikan oleh orang-

orang musyrik fahiliyah sebagai hal yang

haram yaitu apa yang mereka hukumkan

untuk mengharaml<an Bahiirah, Saaibah,

Washiilah dan haam, seperti yang disebut-

kan dalam surah al-Maa'idah, dan itu pula

yang disebutkan dalam surah al-An'aam

yang menjadikan bagian dari hari per-

tanian, buah-buahan dan binatang ternak
untukAllah S\4IT mereka keluarkan kepada

tamu dan orang-orang miskin dan untuk
sekutu-sekutu mereka bagian yang mereka

keluarkan kepada para pelayannya seperti
yang difirmankan Allah SWT,

"Dan mereka menyediakan sebagian

hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk

Allah." (al-An'aam: 136)

2. Sumber syari'at hanyalah Allah SWT dan

hak untuk menghalalkan serta mengha-

ramkan adalah milik-Nya semata, tak ada

seorang makhluk pun baik nabi maupun

rasul yang memiliki hal itu, jika memang

hukum itu dari Allah SWT maka itulah
yang dimaksud dari firman-Nya iri ii;y
{,:< aan jika hukum itu tidak dari Allah

SWT maka itu merupakan mengada-ada

kebohongan terhadapnya, dan itulah yang

dimaksud dengan firman ^nllah SWf j;|i)
$a?i at.

\,J

3. Tercela bagi orang yang berani untuk
memilah-milah hukum syari'at dengan

menjadikan sebagiannya halal dan se-

bagian lainnya lagi haram, dan ini me-

rupakan kutukan terhadap orang yang

bermain-main dalam berfatwa dan tidak
menguasai permasalahan hukum, se'

hingga dia menyatakan halal atau haram

hanya bersandar pada rasionya dengan

tanpa surber agama dan keyakinan.

4. Ancaman bagi orang yang mengada-

ada kebohongan terhadap Allah SWT

dengan menisbahkan hukum kepada-Nya

sementara Dia terlepas dari penisbahan

itu.

5. Orang-orang yang mengada-ada akan

mendapat siksa di hari Kiamat nanti atas

kejahatan pengada-adaan kebohongan

mereka terhadap Allah SWT

6. Allah SWT Pemberi karunia yang besar

kepada manusia dengan memberi akal,

mengutus rasul, menurunkan kitab-kitab-
Nya, menjadikan halal dan haram hanya

miliknya tanpa yang selain Dia, dan men-

jadikan asal dari kebermanfaatan, rezeki

dan segala sesuatu adalah mubah.

7. Kebanyakan orang-orang kafir tidak mau

mensyukuri Allah SWT nikmat-Nya, dan

atas penundaan adzab atas mereka.

ILMU ALLAH SWT MELIPUTI SEMUA URUSAN

HAMBA.NYA, PERBUATAN MEREKA SERTA

SEMUA MAKHLUK

Surah Yuunus Ayat 61

,r|'13* $i u O fu W i:6"A-#ui

4.n(s'*-ij#,i'\L\#,K*U$,F
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7; {3t oV ;r..tt 4t:t,SF$U 4: "*

#6oiv-;ra7;,L\"&'i\
"Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada

dalam suatu urusan, dan tidak membaca suatu

ayat dari Al-Qurhn serta tidak pula melakukan

suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi

atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak

lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu

biarpun sebesar zarrah, baik di bumi ataupun

di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan

yang lebih besar daripada itu, melainkan semua

tercatat dalam Kitab yangnyata (Lauh Mahfuzh)."
(Yuunus:61)

Qlrua'aat

{yU}, Imam as-Suusi dan Hamzah mem-

bacanya 1.rriy.

{or;j}: Ibnu Katsir dan Hamzah mem-

bacanya secara waqf pt;1.

{i;,i}: Imam al-Kassaa'i membacanYa

&r.).
flii i, u.i i rti ilp: Imam Hamzah dan

Khalaf membacanya <';i i; ui , 5;i i't1.

l'raab

4: t$ ui) huruf haa' pada kalimat ini
kembali kepada keadaan, sebagai kalimat
imflisit yang terhapus dari mudhaf, eksplisit-

nya adalah huruf haa' pada kalimat ini
kembali kepada keadaan, sebagai kalimat

imflisit yang terhapus dari mudhaf, taqdiirnya
adalah g\i i uijrr .p.i n y t;t> maknanya

terjadi suatu keadaan padamu maka kamu

membaca Al-Qur'an untuk keadaan itu. Dan

kata min adalah sebagai pemilahan atau

sebuah tambahan untuk menegaskan an-

nafyu [peniadaan) dan penyebutan AI-Qur'an

dengan menggunakan dhamir sebelum di-

sebut secara terang adalah sebagai bentuk
pengagungan bagi Al-Qur'an itu sendiri atau

bagi Allah Azza wa lalla.

4*i i3y dan (fl i;) keadaan nashab

pada dua kalimat ini yang berharakat fathah
disebabkan kata laa di sini adalah huruf
naafiyah (peniadaan) dan kalimat ashghara

adalah isimnya, dan kalimat (:5 ;p adalah

khabarnya, dan susunan kalimat ini adalah

berdiri sendiri sebagai penetapan bagi yang

sebelumnya. Dan bisa iuga dibaca rafa'
(berharakat dhammah) sebagai mubtada'

untuk menjadi susunan tersendiri, atau sebagai

'arl [terhubung) atas suatu posisi (;;1 lur, ;y
yang apresiasi eksplisitnya adalah '!'., f ,"i.6i)
(gt i:'*i il;'r; )tL. Dan boleh juga sebagaiiar
yang berharakat kasrah, demi untuk menjaga

dan memudahkan pengucapan bagi lafazh

mitsqqaali karena kalimat (:;, ,rfh lafazhnya

mairur. Dan kalimat (ril 76. CtY pada posisi

rafa' sebagai khabar bagi mubtada'terhapus,
apresiasi eksplisitnya adalah <;,* 7Y e r>

Mufradaat Lu$hawlyyah

4i''* ui} Kamu tidak berada wahai

Muhammad, dan huruf "maa" adalah huruf
naafiyah yaitu tidak berada dalam suatu

keadaan dari suatu ibadah ataupun lainnya

kecuali Tuhan itu memerhatikan kamu. (.:ij,p
suatu keadaan atau perkara penting dan besar

4y ty u1) dan tidak membaca suatu ayat dari

keadaan itu; karena membacaAl-Qur'an adalah

suatu keadaan dan keadaan Rasulullah saw.

bahkan itu merupakan bagian terbesar dari

keadaan beliau, atau apa yang kamu baca dari
yang diturunkan satu ayat Al-Qur'an; karena

semua bagian Al-Qur'an dinamakan Al-Qur'an,

dan penyebutannya dengan dhamir terlebih

dahulu adalah sebagai pengagungan Al-Qur'an.

Atau dari Allah Azza wa falla. (i;,J i;) tamu
tidak mengerjakan dan juga kalian semua

wahai orang-orang yang beriman [umat Islam

dan Nabi) dan sebagai bentuk pembicaraan

umum setelah sebelumnya disebutkan khusus

bagi orang yang menjadi pemimpin mereka
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(,i#F saksi dan pengawas dimana Kami
menghitung pekerjaan kalian {+ i.*i# i1} a1

waktu kamu melakukannya atau saat kamu
bergelut dan mengerjakan pekerjaan itu ul)
(*;"i fiaat luput tidak akan terabaikan dan

tersembunyi dari pengetahuan-Nya {lul} r"-
besar atau seberat (;l!! biji sawi atau semut
ataupun biji yang paling kecil ; i3 ;'rir gly

(,t3r di bumi ataupun di langit yaitu di alam

ini yang serba mungkin 4ri f ; {r} melain-
kan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata

dan jelas yaitu Lauhul Mahfuzh.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan bahwa
hanya sedikit dari manusia yang mensyukuri
nikmat Allah SWT dengan konsisten menja-
Iankan taat kepada-Nya dan menjauhkan
perbuatan maksiat kepada-Nya. Di sini Allah
SWT mengingatkan mereka bahwa ilmu-
Nya meliputi semua keadaan dan pekerjaan

mereka baik yang kecil maupun yang besa[
dan meliputi semua makhluk yang ada baik
yang di langit maupun yang bumi sehingga hal

itu bisa membawa mereka untuk selalu taat
dan bersyukur serta selalu beribadan kepada-

Nya serta meninggalkan maksia! karena jika
Allah SWT Maha Mengetahui semua yang ada,

berarti orang-orang yang taat merasa gembira
dan orang yang berdosa merasa terancam.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT memberitakan Nabi-Nya saw,

bahwa Dia Maha Mengetahui semua keadaan-

nya dan keadaan umatnya serta semua makh-
luk yang ada di setiap saat.

Kamu tidak berada dalam suatu urusan,

baik itu urusanmu yang khusus maupun yang

umum, dan kamutidakmembaca demi keadaan

itu suatu ayat Al-Qur'an yang diturunkan ke-

padamu, untuk menyebarkan dakwah kepada

manusia kecuali Kami saksi atas kamu.

Dalam ungkapan ini digunakan istilah
sya'n sebagai dalil bahwa semua urusan
Rasulullah saw, amatlah agung, bahwa sampai
perkara kebiasaan beliau karena beliau
tauladan yang baik bari orang-orang Mukmin.
Setelah Allah SWT menyebutkan dua perkara
khusus bagi beliau yaitu (,r[i E i'* ui] Kamu
tidak berada dalam suatu keadaan y trl ;tY
[lt;i i dan tidak membaca suatu ayat dari
Al-Qur'an maka Allah SWT berbicara kepada
semua umat dimana beliau menjadi pimpinan
mereka.

Dhamir yang ada pada kalimat {y}
bisa kembalinya kepada keadaan itu, dan

bisa juga kepada Al-Qur'an yang maknanya
berarti "kamu tidak membacq suatu ayat Al-

Qur'an dari Al-Qur'an" karena Al-Qur'an itu
adalah nama untuk semua Al-Qur'an secara

keseluruhan dan nama untuk tiap-tiap bagian
dari Al-Qur'an, dan penyebutannya dengan

dhamir sebelumnya adalah untuktujuan peng-

agungan, atau bisa juga itu kembali kepada
Allah SWT yang berarti maknanya "dan kamu
tidak membaca suatu ayat dari Al-Qur'an yang
diturunkan dari Allah SWT"

$:r'rt:I ij| maksudnya kalian wahai umat
manusia tidak mengerjakan suatu pekerjaan
yang kecil atau yang besar, baik maupun buruk
dan apa pun bentukpekerjaan itu, kecuali Kami
menjadi saksi atas kalian dan mengawasinya,

Kami mencatat kalian dan akan memberi
balasan kepada kalian.

4y. 3'4 itb [di waktu kamu melakukannya]
kalian menggeluti dan mengerjakan hal itu.

Tidak ada suatu apa pun yang luput dari
Allah SWT dan tidak ada yang tertutup dari
ilmu-Nya, walau sesuatu ilmu sebesar atom
yaitu seberat semut atau biii yang paling kecil.
Ini adalah sebuah perumpamaan dalam hal
ukuran kecil dan ringan dan tidak yang lebih
kecil dari atom atau bagian terkecil dari atom.
Ini mengisyaratkan teori bahwa atom bisa

dibelah dan ditemukan bagian terkecilnya, dan
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tak ada sesuatu yang lebih besar dari itu seperti

Arasy yang merupakan makhluk terbesa4,

kecuali semua itu ada dalam ilmu Allah SWT

semua tercatat dan terdetel<si dalam kitab yang

sangat besar yaitu Lauhul Mahfuzh yang mana

di dalamnya tercatat semua ketentuan semua

makhlukyang ada.

Dalam hal ini merupakan dalil bahwa

AI-Qur'an menjadi yang pertama yang telah

mengisyaratkan adanya makhluk di alam ini
yang paling kecil yang tidak dapat di lihat
dengan kasat mata, melainkan mesti meng-

gunakan alat pembesa4, seperti benda bagian

dari atom atau kuman, dan untuk mengetahui-

nya membutuhkan alat pembesar yang ber-

kekuatan ratusan bahkan ribuan kali lipat.
Sebagaimana di sanapun ada makhluk yang

sangat besar dan bahkan lebih besar dari
langit dan bumi serta seisinya, dimana bahwa

sebagian bintang ada yang lebih besar dari
matahari, bumi dan bulan ribuan kali lipat,
dan Arasy adalah makhluk yang paling besar.

Yang semisal dengan ayat ini adalah

firman Allah SIvl/T,

"Dan kunci-kunci semua yang gaib tak ada

pada-Nya; tidak ada yang mengetahui selain

Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat
dan di laut. Tiada sehelai daun pun yang gugur
yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir

biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula

sesuatu yang basah atau yang kering, yang

tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh

M ahfuzh)." (al-An'aam: 5 9)

Yaitu bahwa Allah SWT mengetahui per-

gerakan tumbuhan-tumbuhan dan juga benda-

benda lainnya, begitu juga binatang-binatang

ternak dan semua yang ada di bawah lapis

bumi dan langit.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Sesungguhnya bagi siapa saja yang meng-

amati isi kandungan ayat ini-dimana dia

tidak mengamatinya dengan benar kecuali dia

seorangyang'alim dan Mukmin, yang memiliki
ilmu dan wawasan yang luas-maka dia akan

mendapatkan betapa luasnya ilmu Allah SWT

yang meliputi semua hal, dan pengamatan-

Nya meliputi semua makhluk yang ada, dan

semua pekerjaan semua makhluk hidup, dan

masuk dalam ini manusia, baik di daratan,

laut dan udara, dirinya diliputi rasa takut
dan cemas, hatinya dipenuhi keyakinan akan

keagungan Allah SWT dia menyadari bahwa

semua amal perbuatannya selalu dicatat oleh-

Nya, baik itu perbuatan yang kecil dan sepele

atau perbuatan besar dan membanggakan.

Apabila dikatakan sesungguhnya layar

televisi yang besar dapat menggambarkan

semua gerak-gerik manusia dalam sebuah

kaset rekaman, baik saat berada dirumah atau

di tempat lain, dan dalam semua pergerakan-

nya, sesungguhnya apa yang tergambar dalam

layar ini dan apa yang terekam di dalamnya

berupa suara, akan ditampilkan di hadapan

penguasa negara, dia akan diminta per-

tanggung jawaban atas semua hal itu, apakah

dia telah menjalankan kewajibannya atau dia

lalai, apakah dia telah menjalankan amanat

dan tanggung jawab yang bebankan di atas

pundaknya atau malah dia mengkhianatinya,

apakah telah berlaku baik atau berlaku jahat

kepada dirinya sendiri dan kepada orang lain,

keluarganya, tetangga dan masyarakatnya. f ika

dibayangkan seperti itu, setiap manusia merasa

bahwa dia selalu diawasi layar itu setiap hari,

setiap bulan, setiap tahun dan bahkan selama

hidupnya, tentunya dia akan berpikir dengan

cermat dan dia pasti akan konsisten untuk
berjalan dengan istiqamah sehingga dirinya
tidak terjerumus ke dalam kehinaan.

Begitulah perumpamaannya-Allah me-

miliki perumpamaan yang tertinggi-meng-
awasi semua gerak-gerik kita dan ilmu-Nya

meliputi semua amal perbuatan kita bahwa

Allah SWT mengetahui apa yang tersembunyi



dalam diri kita, Dia mengisi jiwa manusia
dengan rasa cemas dan takut, dan Mahasuci

Engkau ya Allah, yang tidak ada kuasa bagi

kami kecuali lindungan-Mu, ampunan dan

rahmat-Mu. Cukuplah dengan ayat ini sebagai

dorongan dan motivasi untuk kita selalu taat
dan beriman kepada-Nya, dan sebagai benteng
penghalang untuk melakukan kemaksiatan
dan kekafiran, dan cukuplah Allah SWT Yang

Maha Penghisab, dan hisab-Nya amatlah cepat.

PARA WALI ALLAH SWT SERTA SIFAT.SIFAT

DAN BALASAN MEREKA

Surah Yuunus Ayat 62-64

i'l; ry5;'l ,lr {455y\i
ffi?fr$LiWc$ffi?,l*
J#1 i;A\ qclrr ;)*At n4Jt *

'flA3i'\';^A$')'\;)(4
"Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa

takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih

hati. (Yaitu) orang- orang y ang b eriman dan senan-

tiasa bertakwa. Bagi mereka berita gembira di
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak
ada perobahan bagi janji-janji Allah. Demikian
itulah kemenangan yang agung." (Yuunus: 62-64)

l'rcab

4rlr; ;i) pada kalimat ini ada tiga kaidah:

yaitu nashab karena sebagai sifat bagi awliyaa'

[para wali) atau badal (pengganti) dari
mereka. Atau nashab atas pujian yang berarti
maknanya yang dimaksud atau rafa' sebagai

mubtada' dan khabarnya adalah (",* -*,F.
Boleh juga kalimat al-busyraa' sebagai

mubtada'dan kalimat lahum sebagai khabar-
nya, dan susunan kalimat itu pada posisi rala'
sebagai kh ab ar bagi all a dziina.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan ilmu-
Nya yang meliputi semua amal perbuatan

hamba-hamba-Nya dan semua makhluk yang

ada agar hal itu dapat menjadi dorongan bagi

mereka untuk selalu bersyukur dan beribadah
kepada-Nya, di sini Allah SWT menyebutkan
keadaan orang-orang yang bersyukur lagi ber-
takwa dimana mereka akan mendapat balasan
yang baik di akhirat nanti.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Sesungguhnya para wali Allah SWT

yang selalu taat dan beribadah kepada-Nya,

dan mendapat anugerah karamah dari-Nya
adalah orang-orang yang beriman kepada

Allah SWT kepada para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan kepada hari
Kiamat, mereka adalah orang selalu bertalorva

kepada Allah SWT dengan menjalankan semua

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya. Setiap orang yang bertakwa, Allah pasti

menjadi wali mereka. Dan para wali Allah SWT

adalah orang-orang yang menggabungkan

antara keimanan yang benar dan takwa, dan

mereka di dunia ini tidak akan merasa takut
dengan sesuatu yang dibenci yang bisa terjadi
padanya. Sebagaimana yang telah difirmankan
Allah SWT,

"kqrene itu janganlah kamu takut kepada

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu

orqng yang beriman." (Ali'Imraan: 175)

Yaitu janganlah kalian takut kepada wali-wali
setan dan para pengikutnya.

Mereka pun tidak merasa takut di akhirat
sebagaimana takutnya orang-orang yang kafir
dan bermaksiat dari dahsyatnya situasi dan

adzab hari Kiamat, seperti yang difirmankan
Allah SWT

"Merekq tidak disusahkan oleh kedahsyatan

yang besar." (al-Anbiya': 103)
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Mereka pun tidak merasa sedih di dunia

atas lenyapnya apayang diharapkan sementara

dia malah mendapatkan yang tidak dia sukai

serta perginya yang dicintai; karena mereka

adalah orang yang beriman kepada qadha' dan

qadar, mereka hanya mengharap keridhaan

Allah SWT sebagaimana mereka tidak merasa

sedih di akhirat dari hal-hal yang menakutkan

yang terjadi di hari itu.

Al-Bazzar meriwayatkan dari lbnu Abbas

berkata, 'Ada seseorang yang bertanya, 'Wahai

Rasulullah, siapa itu para wali Allah SWT?'

Beliau menjawab,'Mereka adalah orang-orang

yang apabila mereka dilihat, disebut Allah."'

Mereka adalah orang yang mendapat be-

rita gembira dengan kemenangan dan ke-

khalifahan di atas bumi ini selama mereka

selalu dalam syari'at Allah SWT dan agama-

Nya, mendirikan shalat, memberikan zakat,

memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mela-

rang hal yang mungka4, sebagaimana yang di-

firmankan Allah SWT,

'Allah pasti menolong orang yang meno-

Iong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat,

Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang iika
Kami beri kedudukan di bumi, mereka melaksa-

nakan shalat, menunaikan zakat, dan menyuruh

berbuatyang makruf dan mencegah dan yang

mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala

urusan." (al-Haii: 40'41)

Allah SWT berfirman,

'Allah telah menianiikan kepada orang'

orang di antara kamu yang beriman dan yang

mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh

akan menjadikan mereka berkuasa di bumi."

(an-Nuur:55)

Dari berita gembira di dunia bagi mereka

adalah mimpi yang baik, diriwayatkan oleh

ImamAhmad dan Hakim dariAbu Dardaa'dari

Nabi saw. perihal firman Allah SWT ac$t'Jb
(;fli gi Uiir ;6jr beliau bersabda, "Itu adalah

mimpi yang baik, yang dilihat oleh orang yang

Muslim atau diperlihatkan kep adanya"

fuga dari berita gembira itu adalah beri-

ta gembira malaikat kepada mereka akan ke-

adaan yang baik dan derajat yang tinggi pada

saat wafat,

"(yaitu) orang yang diwafatkan oleh para

malaikat dalam keadaan baik, mereka (para

malaikat) meng atakan (kepada mereka) : "Sala'

mun'alaikum." (an-Nahl: 32)

Mereka pun mendapat kegembiraan dalam

kehidupan akhirat dengan pahala yang baik

dan kesenangan yang abadi serta kekal di surga

sebagaimana yang difirmankan Allah SrvlIT,

"Tuhan menggembirakan mereka dengan

memberikan rahmat, keridhaan dan surga,

mereka memperoleh kesenangan yang kekal di

dalamnya." (at-Taubah: 2 1)

Para malaikat diturunkan memberitakan

gembira kepada mereka bahwa mereka men-

dapatkan surga, seperti yang difirmankan

Allah SWT

"sesungguhnya orang-orang yang berkata

"Tuhen kami adalah Allah" kemudian mereka

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat'

malaikat akan turun kepada mereka (dengan

berkata): "Janganlah kamu merasa takut dan

janganlah kamu bersedih hati; dan bergembi-

ralah kamu dengan (memperoleh) surga yang

telah dij anj ikan ke p adamu'i Kamil ah p elin dung -

pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhi'

rat; di dalamnya (surga) kamu memperoleh

apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa

yang kamu minta. Sebagai penghormatan (ba-

gimu) dari (Allah) Yang Maha Pengampun,

Maha Penyoyang." (Fushshilat 30'32)

$, :,:4 i.1.; iF maksudnya tidak ada pe-

rubahan bagi keputusan-keputusan-Nya dan

tidak ada pengingkaran terhadap janji-janji-

Nya seperti firman Allah SWT,
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"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah."
(Qaaf:29)

Dantaranya pemberitaan gembira bagi

orang-orang yang beriman dengan surga.

(J{;;lt';i,!l rl!! yaitu bahwa apa yang dise-

butkan itu adalah bisyarah (berita gembira)

untuk mereka di dunia dan di akhirat dengan

kegembiraan yaitu kemenangan yang besar
yang sangat luar biasa yang tidak ada satu

kemenangan apa pun dapat menandinginya;
karena kemenangan itu merupakan hasil dari
iman dan amal saleh.

HqH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini meletakkan batas pemisah di
hadapan orang yang mengada-ada, dan menje-
laskan bahwa para wali Allah SWT adalah

orang-orang yang beriman dan bertaloara.

Diriwayatkan Sa'id bin fabiir bahwa Rasulullah
saw pernah ditanya, "Siapakah para wali Allah
itu?" Dan beliau bersabda, "Mereka adalah

orang-orang disebut Allah dengan melihat
mereka." Umar bin Khaththab berkata-dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

-aku mendengar Rasulullah saw. pernah
bersabda

"Sesungguhnya dari hamba-hamba Allah, ada

hamba-hamba yang mereka bukanlah para nabi dan

mereka pun bukanlah para syuhada, para nabi dan
para syuhada berharap mendapatkan nikmat seperti

mereka di hari Kiamat karena kedudukan mereka di
sisi Allah SWT Umar bertanya: Wahai Rasulullah

saw. ceritakan kepada kami siapa mereka itu dan

apa saja amal perbuatan mereka, barangkali kami
dapat mencintai mereka? Beliau berkata Mereka

satu kaum yang saling mencintai karena Allah SWT
tanpa ada ikatan rahim di antara mereka, dan tidak
pula karena harta yang mereka saling memberi, dan

demi Allah, sesungguhnya wajah mereka bercahaya

danmerekaberada di atas mimbar-mimbar dari ca-

haya, mereka tidak merasa takut pada saat manu-
sia merasa takut, mereka pun tidak merasa sedih di
saat manusia bersedih, kemudian beliau membaca

ayat "Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu,

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hatil' (}lkAbu Dawud)34

Betapa besar dan agungnya motivasi ini
untuk melakukan amal saleh dan memiliki
sifat-sifat wali Allah SWT seperti yang dise-

butkan oleh ayat ini, yaitu yang terangkum
dalam firman Allah SWT rjlr ;ir e,s$t '*{ty

4;7\i ;i dan dalam berita gembira itu ada

sebuah isyarat akan janji untuk menolong dan

memenangkan mereka dari musuh-musuh
Allah SWT

Kalimat al-busyraa maknanya adalah

berita yang menggembirakan atau berita yang

berisikan kebaikan, karunia dan pemberian
balasan. Busyraa' ini menggabungkan antara

dua kebahagiaan di dunia dan akhirat, untuk
di dunia berupa pertolongan dan keme-

nangan dan pujian yang baik, sementara di
akhirat adalah kemenangan dan keselamatan

serta mendapatkan surga dan kenikmatannya

34 Ibnu Katsir berkata Ini adalah isnad yang baik namun isnad
ini terputus antara Abu Zar'ah dan Umar bin Khaththab,
akan tetapi imam Ahmad meriwayatkannya dari Abu
Malik al-Asy'ari dan lbnu lariir meriwayatkannya dari Abu
Hurairah.

,aro?r;- Stli.tlW.r;ri *

rir i,i,;"'t ,ry
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';W)ivr;;ts:

yang abadi dan kekal. Sesungguhnya janji

Allah SWT tidak ada pengingkarannya dan

tidak ada perubahan bagi pemberitaan-Nya,

untuk itu tidak ada satu apa pun yang dapat

menghapusnya dan dia pasti terjadi seperti

apa yang diberitakan, betapa agungnya hal itu

dan betapa mulianya hamba yang mendapat

berita gembira itu dan dicintai-Nya, betapa

berbahagianya mereka yang mendapat berita

gembira itu, semoga Allah SWT menjadi kita

termasuk dalam golongan ini.

KEKUASAAN DAN KERAJMN HANYA

MILIK ALLAH SWT SERTA MANFAAT

DTCIPTAKANNYA MALAM DAN SIANG

Surah Yuunus Ayat 65-67

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang

y ang me n de n gar." (Yuunus: 65 -67)

Qlraa'aat

{i[;j i1]: Imam Nafi' membacanya {1;

eu;..
{jt ;k7}: Imam Nafi', Ibnu Katsir; dan

Abu Amru membacanya dengan meringankan

hamzah yang kedua secara menyambung'

Sedangkan para imam yang lainnya membaca-

nya dengan mempertegas huruf tersebut.

l'raab

(Git &.i;i) huruf maa bisa maknanYa

alladzii dan bisa maknanya an-nafyu (penia-

daan) atau bisa juga maknanya istifhaam

(pertanyaan). jika maknanya alladzii maka

huruf maa itu sebagai m a' tuuf (tergabungkanJ

dengan nashab atas kalimat man yaitu il il;
6<j it ,ti3 y i-i:y'; ;it i*ii i6 i.fingailah,
sesungguhnya kepunyaan Allah SWT semua

berhala yang kalian serukan mereka sebagai

sekutu selain Allah) dan yang kembali dihapus

dari hubungan itu. Dan kalimat (;r<7) ada-

lah sebagai keterangan keadaan dari yang

terhapus itu.

|ika maa maknanya an-nafyu [penia-
daan) dan itu yang terlihat, maka dia adalah

huruf naafiyah taqdiirnya oi:, s. ;:t;\ ;it $ Yi1

OJ.Jr 
.il i6V it (Orang-orang yang menyerukan

sekutu-sekutu selain Allah tidaklah mengikuti

kecuali prasangka belaka) dan kalimat ptsVl

dinashabkan dengan fi'il (r';'i.Y yang kembali

t 
" 
(;. F adalah waawu dalam kalimat (ur!)

dan maf'uul (objek) {si} ada pada posisinya:

{ru, 'it 'r';i i1}, dan kalimat 1;rr7; tidak

dinashabkan dengan fi'il {S-\; karena kamu

meniadakan itu dari mereka sementara Allah

SWT memberitakannya tentang mereka.

lil<a maa maknanya isffi aam (pertanyaan),

yang dimaksudkan adalah pengingkaran dan

penghinaan, dia sebagai isim pada posisi nashab

'At<:**s

i;;iZ\\46+ il 
-{i 

6 ;:t)t {lt
ii;a.6;irCi5&r'",ait j
tri,V5$tnY<;;,#-"b\"{u}A
$ri ;,fte'lt-Affi SjLEl\
+:,1 <Ji "a6t \:-;l ri$y g$La

"Dan janganlah engkau (Muhammad) sedih

oleh p erkataan mereka. Sungguh kekuas aan itu s elu-

ruhnya milik Allah. Dialah Yang Maha Mendengar,

Maha Mengetahui. Ingatlah, milik Allah meliputi

selnua siapa yang ada di langit dan siapa yang ada

di bumi. Dan orang'orang yang ntenyeru sekutu-

sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu

keyakinan). Mereka hanya mengikuti prasangka

belaka, dan mereka hanyalah menduga-duga' Dia-

lah yang menjadikan malam bagimu agar kamu

b er i stirahat p a d any a dan menj adikan si ang terang

benderang. Sungguh, yang demikian itu terdapat

<;trJi;A
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dengany'tl ( $\, taqdiirnyaadalah rJjr g:e &i
<t-+ (apa saja yang diikuti orang-orang yang

menyerukan)

Balaaghah

(tf. ;6t:b adalah isti'aarah (sebuah
perumpamaan), di mana waktu siang diumpa-
makan dengan manusia; karena manusialah
yang dapat melihat di waktu siang dan seakan
itu sebagai sifat sesuatu dengan apa yang

menjadi sebab baginya yaitu untuk melihat
secara mubalaghah, seperti kata-kata lailun
a'mea wa lailatun 'amyaa'u [malam yang buta
dan waktu malam yang buta) karena memang
manusia di waktu itu tidak dapat melihat apa-
apa karena gelap gulita.

Mufradaat LuShawlyyah

qif e;X. i;) Janganlah kamu sedih oleh
perkataan mereka, kemusyrikan mereka,
ancaman dan pendustaan mereka serta ucapan
mereka kepada kamu. Kamu bukanlah seorang
rasul {i ,4t i1} Sesungguhnya kekuasaan
itu adalah kepunyaan Allah, adalah sebagai
isti'naaf [permulaan kembali) pembicaraan
dengan makna penjelasan, (;fjr) adalah keme-
nangan, kekuatan dan pelarangan (i|.:lr /;)
Dialah Yang Maha Mendengar perkataan
mereka, (el,F lagi Maha Mengetahui akan
tekad dan perbuatan mereka, maka Dia akan
memberi balasan mereka atas hal itu dan
menolong kamu atas mereka.

(.rrii C 6,,5 <,rjt-L1t € i ).,i1 {i} Ingatlah,
sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang
ada di langit dan semua yang ada di bumi dari
malaikat, jin dan manusia, semua merupakan
milik, ciptaan dan hamba Allah SWT. Imam
Baidhawi mengatakan, "fika mereka yang
merupakan makhluk paling mulia menjadi
hamba-Nya, tidak ada satu pun dari mereka
yang pantas sebagai Tuhan tentunya makhluk
yang tidak berakal-yaitu patung berhala-

jauh lebih tidak pantas untuk menjadi sekutu

bagi-NyaJ'Ini sebagai dalil atas firman-Nya r;j)

$39":. ;ilt g,; Dan orang-orang yang menyeru,

tidaklah mengikuti atau menyembah {at ,,ii ",}maksudnya selain Allah berupa patung ber-

hala {;GV} sekutu-sekutu bagi-Nya secara

benar; Mahatinggi Allah atas hal itu iy'"rlil iy\
(pr maksudnya adalah bahwa mere'ka tidak
mengikuti itu dengan yakin melainkan meng-
ikutinya dengan prasangka mereka bahwa itu
adalah sekutu atau bahwa berhala itu adalah
Tuhan yang dapat memberikan mereka syafaat
bagi merek, (e if;h dan tidaklah mereka i1|

4:,';;; hanyalah menduga-duga atau mereka

mendustakan apa yang dinisbahkan kepada
Allah SWT dan kalimat al-kharshu digunakan
dengan makna dusta karena keseringannya
ada dugaan dan rekaan, dan asal dalam kalimat
al-kharshu adalah dugaan dan penilaian, dan
boleh juga dimaksudkan darinya: mereka
menduga dan menilai bahwa patung berhala
itu sebagai sekutu yang merupakan sebuah
penilaian yang salah.

{ti ,6t;b siang terang benderang atau
mempunyai penglihatan, dan penglihatan
disandarkan pada waktu siang adalah sebagai

sebuah kiasan; karena pada waktu siang
manusia dapat melihat, dan dalam ungkapan
ini dikatakan dengan kalimat mubshiran dan
tidak dengan kalimat li tubshiru fiihi adalah
untuk membedakan antara keterangan waktu
secara mutlak dengan keterangan waktu yang

merupakan sebab {:Ui} terdapat tanda-
tanda atau dalil keesaan Allah SWT 43rJ.r$.b
bagi orang-orang yang mendengar yiitu
pendengaran yang penuh tadabur dan i'tibar
sebagai nasihat.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT membeberkan bentuk
dan macam-macam syubuhat orang-orang
musyrik dalam surah ini serta menjawab

ll

li
t:
i:
ii
ii
rl
rl
t;il
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syubuhat itu, di sini Allah SWT menyebutkan

bahwa mereka beralih dan mengambil jalan

lain yaitu dengan mengancam dan menakut-

nakuti bahwa mereka adalah orang-orang

yang memiliki kekuasaan dan harta, Allah

SWT menjawab mereka dalam hal itu dengan

firman-Nya {,.$i lnF. 'ir} sebagai berita
gembira untuk beliau dengan kemenangan

terhadap mereka, dan juga Allah SWT memulai

hal itu dengan menerangkan sifat-sifat para

wali Allah SWT pada ayat-ayat sebelumnya

yang merupakan isyarat janji kemenangan

atas para musuh-musuh di Mekah yang begitu

sombong dengan kekuatan mereka, yang

selalu mendustakan janji Allah SWT.

TAFSIR DAN PENJELASAN

fanganlah kamu merasa sedih wahai Rasul

oleh perkataan mereka orang-orang musyrik:
Engkau bukanlah seorang rasul, dan juga sikap

mereka yang lainnya berupa kemusyrikan,

pendustaan dan ancaman bahwa mereka ada-

lah para pemilik kekuatan dan harta. Minta

tolonglah kepada Allah atas mereka dan ber-

tawakallah kepada-Nya, karena sesungguhnya

kekuasaan, kemenangan, dan kekuatan semua

adalah milik Allah SWT adapun penetapan ke-

kuasaan bagi rasul-Nya dan bagi orang-orang

yang Mukmin ada pada ayat lain yaitu firman-

Nya,

"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah,

Rasul-Nya dan bagi orang-orang Mukmin." (al'
Munafiqun:8)

Sesungguhnya Allah SWT Maha Men-

dengar semua perkataan para hamba-Nya, di

antaranya perkataan mereka yang mengan-

dung pendustaan terhadap kebenaran dan

pengakuan syirih Maha Mengatahui semua

keadaan mereka dan apa yang mereka kerja-

kan berupa menyakiti dan menipu daya dan

Allah SWT akan memberi balasan atas per-

buatan itu. |anganlah kamu sedih karena per-

kataan dan tipu daya mereka. Dalam hal ini
merupakan sebuah hiburan bagi Rasulullah

saw. atas apa yang telah beliau terima dan

rasakan berbagai bentuk pesakitan dari kaum

beliau, dan ini pun merupakan berita gembira

untuk beliau akan kemenangan atas mereka.

Kemudian Allah SWT menetapkan dalil

atas keesaan-Nya yang memiliki semua

kekuasaan dan kekuatan dengan firman-

Nya (i. i1 tip yaitu ingatlah wahai manusia,

sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan

langit dan bumi serta apa yang ada di dalam

keduanya, tidak ada seorang pun yang me-

miliki keduanya selain Dia, bagaimana mung-

kin patung-patung berhala itu bisa menjadi

Tuhan? Padahal patung-patung berhala itu
adalah milik-Nya. Sesungguhnya ibadah itu
tidak benar kecuali kepada Sang Pemilik, bah-

kan patung-patung berhala itu tidak dapat ber-

pikir dan tidakmemiliki apa pun, dan memiliki

kemudharatan dan juga manfaat. Tak ada dalil

satu pun bagi mereka untuk menyebahnya,

melainkan dalam hal itu mereka hanya karena

mengikuti prasangka dan dugaan belaka.

$;trV ltt ;t):' o, cr;f.',;it U" r:j) yaitu bahwa

mereka orang-orang musyrik itu tidaklah me-

ngikuti penyekutuan terhadap Allah dengan

keyakinan dan kebenaran, dan Allah SWT tidak

memiliki sekutu selamanya, dan sekutu-sekutu

yang mereka katakan itu tidaklah memiliki

kekuatan apa-apa dalam mengurus urusan

para hamba dan menolak kemudharatan dari

mereka, bahkan sekutu-sekutu itu sesungguh-

nya tidak memiliki kekuatan untuk menolak

kemudharatan atas diri mereka sendiri, dan

tidak pula mampu mendatangkan manfaat apa

pun bagi mereka.

{"ur 'il |ry- i\h yaitu bahwa orang-orang

musyrik itu tidaklah mengikuti kebenaran

dalam apa yang mereka klaim kebenarannya

itu kecuali prasangka yang batil serta ke-



salahan yang memalukan, dan dalam dugaan

ini tak lain mereka hanyalah menduga-duga

dengan penuh dusta dalam apa yang mereka

nisbahkan kepada Allah SWT atau mereka
hanya mengira-ngira menjadikannya sebagai

sekutu dengan perkiraan yang batil.

Merupakan tiga keindahan setelah kete-

rangan tentang keesaan Allah SWT dalam ke-

pemilikan apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumi. Ketiganya sebagai penegasan yang

berturut-turut, penegasan tentang ketidakla-
yakan malaikat, patung berhala, al-Masih dan

Iainnya untuk dijadikan sebagai Tuhan, juga

untuk sebagai perantara atau pemberi syafaat

di sisi Allah SWT sebagaimana terjadi pada

para penguasa dunia dan raja-raja yang zalim
yang tidak mungkin sampai kepada mereka

kecuali melalui perantara, sesungguhnya se-

mua yang ada di langit dan di bumi ini adalah

milikAllah SWT

"Tidak ada seorqng pun di langitdan di bumi,

melainkan akan datang kepada (Allah) Yang

Maha Pengasih seorang hemba." (Maryam:93)

Sesuatu yang dimiliki itu tidak punya arti
apa-apa di hadapan yang memilikinya.

Kemudian, Allah SWT memberikan dalil
bahwa kekuasaan dan kekuatan itu semuanya

hanya milik Allah SWT tak ada peran apa

pun bagi para sekutu itu bersama Allah SWT

dalam penciptaan, perancangan serta dalam
pengaturan itu dengan firman-Nya .y; qit *b
{Jt, in yaitu bahwa Allah SWT telah membagi

waktu itu ke dalam dua bagian yaitu malam dan

siang, Allah SWT menjadikan waktu malam itu
untuk beristirahat, mendapatkan ketenangan

dan ketenteraman di dalamnya setelah ke-

penatan waktu siang hari yang diisi untuk
bekerja, Allah SWT telah menjadikan waktu
siang terang benderang untuk mencari nafkah
dan bekerja, bepergian dan memenuhi hajat

kemaslahatan kehidupan, seperti disebutkan

dalam firman Allah SWT

"Dan Kami menjadikan tidurmu untuk
istirahat, dan Kami menjadikan malam sebagai

pakaian, dan Rami menjadikan siang untuk

mencari penghidupan." (an-Naba': 9-11)

Dan firman-Nya,

"Den Kami jadikan malam dan siang

sebagai dua tanda (kebesaran Kami),lalu Kami

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda

siang itu terang benderang, agar kamu (dapat)

mencari kurnia dari Tuhanmu, dan agar kamu

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

(w aktu)," (al-Israa': 1 2)

Ini merupakan penegasan akan ke-

sempurnaan kekuasaan Allah SWT dan ke-

agungan nikmat-Nya yang hanya Dia memiliki
keduanya, untuk dijadikan oleh mereka dalam

pengesaan hak penyembahan dan agar mereka

mengesakan-Nya dalam penyembahan itu,

sesungguhnya Dia-lah yang telah menjadikan
malam gelap untuk beristirahat dan menda-

patkan ketenangan di dalamnya setelah letih
bekerja mencari nafkah di siang hari, Dia-lah

yang telah menjadikan siang terang benderang
untuk mencari rezeki dan usaha. .rl1 ; ,i1)

{-fj yaitu bahwa dalam penciptaan malam

dan siang itu serta peredaran keduanya yang

silih berganti merupakan dalil yang jelas dan

nyata yang menunjukkan bahwa Ilah yang

disembah dengan benar adalah Pencipta ma-

lam dan siang itu, bagi orang-orang yang

mendengarkan alasan dan dalil-dalil ini, me-

reka yang menjadikannya sebagai ibarah dan
pelajaran, mereka bertadabur apa yang me-

reka denga6, mereka menjadikannya sebagai

dalil atas keagungan Penciptanya, Perancang

dan Pengaturnya.

FIqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat menunjukkan hal berikut ini.

L. Sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya
adalah kepunyaan Allah, yaitu kekuatan



dan kemenangan serta keperkasaan yang

sempurna hanyalah milik Allah semata,

Dia-lah Penolong rasul-Nya dan Yang

Menjaganya dari musuh-musuh yang

selalu menyakitinya,

Hal ini tidak bertentangan dengan

firman Allah SWT

"Padahal kekuatan itu hanyalah milik
Allah, Rasul-Nya dan orang Mukmin." (al-
Munaafiquun:8)

Karena sesungguhnya semua kekuatan

dan kekuasaan dengan izin Allah, maka

semua adalah milik-Nya, Allah SWT ber-

firman,

"Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Ma'
haperkasa dari sifatyang mereka katakan."

(ash-Shaaffaat: 180)

2. Sesungguhnya Allah SWT Maha Men-

dengar perkataan dan suara para hamba-

Nya, Maha Mengetahui amal perbuatan

mereka serta semua gerak-gerik mereka.

3, Sesungguhnya Allah adalah Pemilik apa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi,
yaitu Dia-lah yang menentukan mereka

apa yang diinginkan dan melakukan ter-
hadap mereka apa yang dikehendaki,

maka tak ada daya atau peran apa pun

bagi hamba yang dimiliki, atau kekuatan

untuk bertindak dalam kepemilikan, dan

ini merupakan dalil atas ketidakberhakan

apa pun dalam uluhiyah selain Allah SWT.

4. Orang-orang musyrik tidak mengikuti
dalam penyembahan mereka terhadap

sekutu-sekutu itu kebenaran, melainkan

mereka hanya menduga dengan dugaan

yang batil bahwa sekutu-sekutu itu dapat

memberikan mereka syafaat atau mem-

berikan manfaat, padahal mereka dalam

dugaan itu hanya mengira-ngira dan ber-

dusta terhadap apa yang mereka nisbah-

kannya kepada Allah SWT.

Sesungguhnya yang wajib disembah

adalah Yang Kuasa dalam menciptakan

malam dan siang, dan mengatur pergantian

keduanya dengan sistem yang sangat

rapi dan mendetail, bukan persembahan

kepada yang tidak dapat melakukan apa-

apa sama sekali.

Sesungguhnya Allah SWT memiliki hik-
mat yang sangat tinggi dalam men-

ciptakan malam dan siang karena Allah

SWT menjadikan malam dengan manfaat

yang begitu banyak dan bermacam-

macam di antaranya ketenangan ber-
sama istri dan anak-anak, menghilang-

kan keletihan dan kepenatan yang

timbul akibat keseriusan dalam bekerja.

Allah SWT menjadikan waktu siang

dengan manfaat yang besar di antara-

nya terlihatnya sumber-sumber dan ke-

butuhan kehidupan, dan untuk berinter-
aksi dengan sesama manusia.

Sesungguhnya dalam penciptaan langit

dan bumi serta dalam penciptaan siang

dan malam merupakan tanda-tanda yang

jelas dan tak terbantahkan atas hak Sang

Pencipta untuk disembah dan pengesaan-

Nya dalam ibadah kepada-Nya.Akan tetapi

hal ini tidak dapat dijadikan pelaiaran

kecuali bagi orang-orang yang men-

dengarnya dengan pendengaran tadabur

dan penuh ibrah dan itulah substansi tu-
juan dari penciptaan pendengaran dan

penglihatan.

5.

6.

7.

MENYEKUTUKAN ALLAH SWT DENGAN

MENISBAHKAN ANAK KEPADA.NYA

Surah Yuunus Ayat 68-7O

j.u'i Ut l|,i*. t U x'dt $u

'}Jit:";iUaZr\tp$t-:-W-o]3t
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ffi <;ili$ U ri,r :p S\*t?* putri Auah swr { i; i' e} Auah mempunvai

1 anak vaitu dengan mengangkat anak dan ka-

UW C;lj,"J;(lljl'l 'e'iffiQ$\ Iimat at-watadu digunakan secara mufraad

q-${A*tat #,i i w;clyivs,a [:ffi?,1?,i1:#'1i,,111fffi:l[-fiY:#;
. L<,t42?1,,1 dengan firman-Nya subhaanahu yaitu pen-

HJcl_l->aVy\4 yucian bagi-Nya dari pengangkatan anak itu,

"Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) sesungguhnya itu tidak benar kecuali bagi

berkata 'Allah mempunyai anak." Mahasuci Dia; orang yang membayangkan bahwa Allah SWT

Dialah Yang Mahakaya; milik-Nyalah apa yang mempunyai anak, dan yang dimaksud ada-

ada di langit dan apa yang di bumi. Kamu tidak lah ungkapan keheranan dari perkataan me-

mempunyai alasan kuat tentang ini. Pantaskah reka yang sangat bodoh itu (u.ir i) Oia-tatr

kamu mengatakan tentang Allah apa yang kamu Yang Mahakaya dibanding siapa pun, dan se-

tidak ketahui? Katakanlah: "Sesungguhnya orang- sungguhnya yang meminta anak adalah bagi
orangyangmengada-adakankebohonganterhadap yang membutuhkannya dan ini merupakan
Allah tidak akan beruntung)' (Bagi mereka) kese- alasan untuk penyucian-Nya, karena sesung-
nangan (sesaat) ketika di dunia, selanjutnyakepa- guhnya pengangkatan anak disebabkan
da Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami adanya kebutuhan.

kekafiran mereka;'(yuunus: 68-70) -r, Xiir';-"#;fl,ri,,"."} i"l:;:ff:;
I,raab 

bumi secara kepemilikan hakiki, penciptaan

dan hamba, dan ini merupakan penegasan
(,t*F u"rg"ntung dengan kalimat (yrtty kekayaan-Nya (rrt l,iu if-: il} maksudnya

atau sebagai na'at (sifat) baginya, atau ber- bahwa kalian tidak memiliki hujjah dan dalil
gantung dengan kalimat {ity} seakan di- atas apa yang kalian katakan itu { u it * ii'AY
katakan, 1iu.L ti g €y j5 (Kamu tidak {:t'rA;; Pantaskah kamu mengatakan terhadap
mempunyai alasan tentang ini). Allah apa yang tidak kamu ketahui? adalah

{fi' 
" 

iu\ khabar bagi mubtada' mah- sebagai bentuk penghinaan dan cacian atas

dzuuf [terhapus) yaitu ; L6 &? ,i pjt;t1 kata-kata mereka.

16.ir atau sebagai mubtada' dan khabarnya (;F' ir J. o}'i.Y mengada-adakan
mahdzuuf (terhapus) yaitu 16.ir C e. ii tu &> kebohongan terhadap Allah dengan menis-

bahkan anak dan menambah sekutu kepada-

Bataaghah Nya {ii,lt i}mereka tidak beruntung atau

(i,^rJ i u ^,lr t; :ti'itb adalah istifhaam tidak bahagia' mereka tidak akan selamat dari

(pertanyaan) yang tujuannya adalah peng- neraka dan mereka tidak akan mendapatkan

hinaan dan cacian atas perselisihan arn il.UI- surga ([6] maksudnya yaitu bagi mereka

dohan mereka. kesenangan sedikit dan sementara {Uiir u1}
di dunia dengan mereka dapat bersenang-

MurradaatLughawtvvah iHfffftr,I:Itxlr,#",*1ilrtHi:;l
4rj6| maksudya adalah orang-orang Yahu- t<emUati yaitu dengan kematian dan mereka

di, Nasrani dan orang-orang musyrik yang akan mendapatkan kesengsaraan yang abadi
mengatakan bahwa malaikat itu adalah putri- dan selamanya {;Ai f} kemudian Kami
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rasakan kepada mereka setelah mati itu tl+p

[t}#i-rlr.r disebabkan kekafiran mereka.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menceritakan per-

buatan orang-orang musyrik dengan menja-

dikan patung berhala sebagai pemberi syafaat,

dan Allah SWT telah menjawab mereka dengan

jawaban yang sangat tepat, di sini Allah SWT

menyebutkan bentuk lain dari kebatilan mere-

ka yaitu menisbahkan anak kepada Allah SWT

dan ini termasuk juga orang-orang musyrik
yang mengatakan bahwa malaikat itu adalah

anak perempuan Tuhan dan orang-orang

Yahudi yang mengatakan bahwa 'Uzair adalah

anak Tuhan serta orang-orang Nasrani yang

mengatakan bahwa al-Masih Isa adalah anak

Tuhan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Topik ayat-ayat ini adalah penolakan ter-

hadap orang-orang musyrik, Yahudi, dan

Nasrani yang mengatakan bahwa Allah mem-

punyai anak. Yang dimaksud adalah orang-

orang musyrik mengatakan malaikat adalah

anak Tuhan, Yahudi mengatakan 'Uzair ada-

lah anak Tuhan, dan orang-orang Nasrani

mengatakan al-Masih adalah anak Tuhan.

(;#) Mahasuci Allah tentang peng-

angkatan anak itu, maksudnya adalah ung-

kapan keheranan dari perkataan mereka

yang batil karena pengangkatan anak itu
tidak benar kecuali dari yang dibayangkan

mempunyai anak, sesungguhnya Allah SWT

tidak mempunyai bapak dan tidak pula punya

anak.

{#' i} Dia-lah Yang Mahakaya, meru-

pakan alasan dalam penyucian-Nya, yaitu se-

sungguhnya Allah SWT adalah Yang Mahakaya

dengan Zat-Nya dari segala sesuatu selain

Dia, dan segala sesuatu itu butuh kepada'

Nya, maka Dia tidak butuh pada anak karena

sesungguhnya pengangkatan anak itu timbul
karena adanya kebutuhan.

{.-rrjLllr ,l I ii] kepunyaan-Nya apa yang

ada di langi! maka bagaimana mungkin Dia

mempunyai anak dari apa Dia ciptakan? Segala

sesuatu itu menjadi milik dan hamba-Nya, Dia-

lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan

apa yang ada di dalam keduanya, tak ada apa pun

dari makhluk-makhluk-Nya yang menyerupai-

Nya, Dia tidak membutuhkan kepada seorang

pun dari ciptaan-Nya, melainkan semua selain

Dia butuh kepada-Nya. Semua yang ada di

langit dan di bumi menjadi kepunyaan, ciptaan

dan hamba bagi-Nya, semuanya dikendalikan

oleh-Nya tak ada apa pun yang turut serta

dalam pengendalian itu. Bagaimana mungkin

Tuhan Pencipta dan Pemberi kehidupan serta

kebutuhannya mengambil seorang anak dari

ciptaan-Nya, yang butuh kepada-Nya dalam

segala hal baik dalam hal materil seperti rezeki

maupun dalam hal moril seperti bantuan dan

pertolongan serta kekuatan? !

(,*e g# i €+ L1) maksudnya yaitu

bahwa kalian tidak memiliki hujjah dan dalil

atas pernyataan kalian itu dan apa yang se-

lalu kalian katakannya berupa dusta dan ke-

bohongan besar.

(i'|E j u .i,r J; |i';;ty maksudnya yaitu

pantaskah kalian mengatakan terhadap Allah

kata-kata yang tidak ada kebenarannya sa-

ma sekali, dan kalian menisbahkan kepada

Allah SWT apa yang tidak pantas dan tidak

benar baik secara rasio maupun kenyataan,

yaitu menisbahkan anak kepada-Nya. Ini

adalah sebuah pertanyaan yang tujuan dan

maksudnya adalah penghinaan dan cacian

atau pengingkaran dan ancaman adzab yang

tegas dan pedih. Imam Baidhawi berkata,

"Dan ini merupakan dalil bahwa setiap kata

dan pernyataan yang tidak ada dalilnya maka

itu adalah kebodohan, sesungguhnya aqidah

itu harus mempunyai dalil yang kuat dan
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tak terbantahkan, dan taklid buta dalam hal

aqidah adalah batil."

Padanan ayat ini adalah firman Allah SWT

"Dan mereka berkata, "(Allah) Yang Maha

Pengasih mempunyai anak" Sungguh, kamu te-

lah membawa sesuatu yang sangat mungkar,

hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan
gunung-gunung runtuh (karena ucapan itu),
karena mereka menganggqp (Allah) Yang Maha

Pengasih mempunyai anak. Dan tidak mungkin
bagi (Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai

anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di
bumi, melainkan akan datang kepada (Allah)
Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba.

Dia (Allah) benar-benar telah menentukan
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan

hitungan yang teliti. Dan setiap mereka akan

datang kepada Allah sendiri-sendiri pada hari
hari Kiamat." (Maryam: 88-95)

Kemudian Allah SWT mengancam orang-
orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap-Nya, yaitu mereka yang mengatakan

dan mengklaim bahwa Allah SWT mempunyai
anak bahwa mereka tidak akan bahagia. Hal

itu menunjukkan bahwa aliran ini adalah

sebatas pengada-adaan terhadap Allah dan
penisbahan apa yang tidak pantas kepada-

Nya (jjfi ,iir ir UF maksudnya katakan
wahai Rasul, sesungguhnya orang-orang
yang mengada-adakan kebohongan terhadap
Allah dengan menisbahkan sekutu kepada-
Nya, atau mengambil anah bahwa mereka
tidak akan bahagia dan tidak akan menang

selamanya, tidak di dunia dan tidak pula di
akhirat. Adapun di dunia ini, mereka masih
bisa berleha-leha dan bisa menikmati sedikit
kenikmatan, adapun di akhirat nanti, maka
mereka akan dijebloskan ke dalam adzab dan

siksa yang sangat dahsyat dan pedih seperti
yang difirmankan Allah SWT {u;fu ; iuy
maksudnya bahwa mereka dapat bersenang-

senang sedikit di dunia dan dalam jangka

waktu yang pendek (fi3i Al i,h kemudian
setelah mati, mereka akan dikembalikan ke-

pada Tuhan mereka dengan kebangkitan di

hari Kiamat yang di saat itu penuh dengan

kejadian yang mengerikan dan diadakannya

hisab. {ik 6t{ a tfut *tir.ii;ii n} mak-

sudnya bahwa mereka akan mendapatkan ke-

sengsaraan selamanya, mereka akan disiksa

di dalam neraka fahannam dengan siksa yang

sangat berat dan pedih disebabkan kekafiran
mereka dan pengada-adaan dan kebohongan

mereka terhadap Allah SWT dalam apa yang

telah mereka nyatakan berupa kebohongan

dan kepalsuan.

Ini merupakan sebuah dalil yang jelas atas

kerugian yang pasti bagi orang-orang yang kafi4,

dan sesungguhnya apa yang mereka perkirakan

bahwa itu adalah keberhasilan di dunia dengan

mereka mendapatkan berbagai manfaat baik
dalam hal materil atau moril. Namun semua

itu tidak ada artinya bila dibandingkan dengan

apa yang mereka tidak dapat di akhirat nanti
berupa pahala yang besar dan kenikmatan yang

abadi di surga yang kekal, dan sesungguhnya

dunia ini tidak sebanding di hadapan Allah SWT

dengan sebuah sayap nyamuk.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini mengandung dua hal Per-

tama, kesalahan pernyataan dengan me-

nisbahkan anak kepada Allah SWT dengan

dalil-dalil yang kuat dan tak terbantahkan
dan dengan tidak adanya dalil serta hujjah
atas kebenaran pernyataan sepertiini. Kedua,

timbulnya aliran keyakinan ini hanyalah se-

batas mengada-ada terhadap Allah SWT

dan penisbahan yang tidak pantas ditujukan
kepada-Nya.

Adapun dalil-dalil tentang kesalahan per-

nyataan yang menisbahkan anak kepada Allah
SWT maka seperti yang disebutkan oleh ayat
yang pertama ada lima.



1. (i#F' Yaitu penyucian Allah SWT dari
segala bentuk teman dan anak serata se-

kutu dan merupakan ungkapan keheranan
yang mendalam dari pernyataan bodoh

ini karena sesungguhnya Allah SWT tidak
membutuhkan kepada yang lain melain-

kan Dia adalah sumber untuk memenuhi

segala kebutuhan,

2. {#,r}' Allah SWT adalah Yang Mahakaya

dan secara mutlak tidak membutuhkan

apa pun dari segala yang ada selain Dia,

sementara segala sesuatu selain Dia butuh
kepada-Nya.

|ika Dia Yang Mahakaya, Dia tidak
mungkin mempunyai bapak dan ibu, kalau

Dia Mahasuci dari bapakdan ibu maka Dia-

pun Mahasuci dari anak. Tidak mungkin

terpisah dari-Nya satu bagian dari bagian-

bagian-Nya, dan anak itu adalah cerminan

dari keterpisahan satu bagian dari bagian-

bagian manusia. Tidak mungkin Dia mem-

punyai sifat syahwat dan kenikmatan,

maka Dia tidak mempunyai teman dan

tidak pula anak. Tidak mungkin dia meng-

angkat dan mengambil anak karena tidak
adanya kebutuhan untuk menolong-Nya

atas kemaslahatan yang ada dan yang

akan terjadi.

Bagi Zat Yang Mahakaya, maka Dia

adalah Mahaqadim Yang tidak berawal,

Maha Azali Yang tidak berakhir, Mahakekal

Selama-lamanya, tidak terdetik atas-Nya

keberakhiran dan kepunahan, dan anak

itu di dapat bagi sesuatu yang berakhir
dan punah.

Bagi Zat Yang Kaya secara mutlak
maka Dia keberadaan -Nya waajibul wuiub

secara Zat-Nya, dan Dia mempunyai anah
maka anak-Nya itu sama dengan-Nya atau

keberadaan anak itu menjadi waaiibul
wujud seperti Dia. fika Dia mempunyai

sifat seperti ini, tidak mungkin Dia terlahir

dari yang lain selain Dia, dan jika Dia tidak
terlahir dari selain Dia, Dia-pun tidak
mempunyai anak.

Dengan penetapan bahwa Allah SWT

Mahakaya, ini merupakan dalil yang sangat

kuat bahwa Allah SWT tidak mempunyai

anak.

3. 4/i\t --'tjt'-'rt eu,lY sebagai milik, ciptaan,

dan hamba bagi-Nya, maka bagaimana

mungkin Dia mempunyai anak dari apa

telah diciptakan, padahal segala sesuatu

itu menjadi milik dan hamba-Nya?!

4. (,*e yfr n €+ i1p yaitu bahwa kalian

tidak mempunyai dalil dan hujjah atas

kebenaran apa yang kalian katakan ini,

dan mengakut kebenaran dengan tanpa

adanya dalil adalah batil.

5. {i;i5 i r },r J; i'i';;;ty berupa penis-

bahan anak kepada-Nya, dan anak itu
membutuhkan kesejenisan dan keseru-

paan, sesungguhnya Allah SWT tidak ada

kesejenisan dengan apa pun, dan tidak
serupa dengan apa pun. Ini selain sebagai

penegasan dari apa yang telah lalu, juga

merupakan pengingkaran yang tegas

dan ancaman yang pasti, penghinaan dan

cacian atas kesembronohan pernyataan

menisbahkan anak kepada Allah SWT.

Adapun tentang timbulnya aliran keya-

kinan ini sebagai bentuk pengada-adaan ke-

bohongan terhadap Allah SWT hal itu jelas

dengan batilnya pengakutan adanya anak bagi

Allah SWT

Firman Allah SWT telah menunjukkan

{i;ri i u li,r j; t'r)';;ly bahwa dalam penetapan

aqidah dan keyakinan khususnya yang ber-

kenaan dengan penetapan kepercayaan kepa-

da Allah SWT Sang Pencipta harus dengan

dalil yang pasti dan yakin, dan tidak dengan

taklid buta atau warisan keyakinan dan

dengan mengikuti aqidah orang-orang Islam



--

binasakanku), dan janganlah keputusanmu itu
dirahasiakan. Kemudianlah bertindaklah terha-

dap diriku, dan jangan kamu tunda lagi. Maka
jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku

tidak meminta imbalan sedikit pun darimu.lmba-
lanku tidak lain hanyalah dari Allah, dan aku di-

perintah agar aku termasuk golongan orang-orang

Muslim (berserah diri)." Kemudian mereka men-

dustakannya (Nuh),lalu Kami selamatkan dia dan

orang yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami
jadikan mereka itukhalifah dan Kami tenggelamkan

orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Makn

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang

yang diberi peringatan itu." (Yuunusz7l-73)

Qlraa'at

6it,.tri i1) dibaca:

L. <$t q;i iy bacaan Imam Nafi', Abu Amru,

Ibnu Amir dan Hafsh.

2. <it.t;i jp bacaan para imam lainnya.

l'raab

{j6 !1y adalah badal (pengganti) dari apa

yang sebelumnya.

4€;C;lb sebagai manshub karena dua

sisi: Pertama, karena dia sebagai maf'ul

ma'ahu (objek bersama) yaitu g. !;i ,';;d1

Q<!i. Kedua, dengan taqdiirr#it;s;i r;u1
<€;G; dan ada yang mengatakan taqdiirnya

adalah Gs;G" rilrl; dan nashab atas taqdiir
sama seperti kata-kata seorang penyair: r-: ri5

(;lt, +;at Fy C; o); .rq;rJr dan taqdiirnya:
(o'^Jl ,l-5 J)

Kalimat {u€ii"'ty dibaca d,engan rafa'

secara 'athf (terhubung) atas dhamir {r;*fip
yang memang marfu'karena adanya pemisah

antara yang di'ataflkan dengan yang di'ataf
atasnya yaitu kalimat {Fii} karena pemisah

itu berstatus sebagai penegasan seperti firman

Allah SWT

"Tetaplah di tempatmu, kamu dan para

sekutu m u." (Yuunus: 2 8)

yang Mukmin dengan benar. Dan firman-Nya

4:''4" i| menunjukkan kebangkrutan dan

kerugian orang yang kafir yang benar-benar

terjadi di hari Kiamat nanti dan menunjukkan
juga ketidakselamatan mereka dari adzab

Allah SWT

Begitu juga firman Allah SWT (ir ;1u!
4&=t Ut ; -".,rnjukkan bahwa kenikmatan

di dunia sangatlah sedikit dan sangat hina

dina ketimbang dengan kenikmatan yang

ada di akhirat nanti. Sesungguhnya tempat

kembalinya semua makhluk kepada Allah

SWT dan sesungguhnya orang-orang kafir dan

musyrik mereka akan disiksa dengan adzab

yang berat dan pedih disebabkan kekafiran

mereka.

KISAH NUH A.S. BERSAMA KAUMNYA

Surah Yuunus AyalTL-73

K t('b\ApAicldV ry$v
&j'l't e, )b\ iL'Eg* Ufi K{;
'i'{i Ki; {n Ks 1i {:W fi g;u

i u,Kt\t6 4; se ffi {ib {;'{yW
'si,A\ -u iirurfi,1A1'4t S; it,,9; :l

ffil;iijl
"Dan bacakanlah kepada mereka berita pen-

ting (tentang) Nuh ketika (dia) berkata kepada

kaumnya: "Wahai kaumku! jika terasa berat

bagimu aku tinggal (bersamaku) dan peringatanku

dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah aku

bertawakal, karena itu bulatkanhh keputusanmu

dan kumpulkanla) sekutu-sekutumu (untuk mem-
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44 €{ l;i :* i ,:y rsim bagif i/ {,(}
dankhabarnya.

Balaaghah

4e'; .lr *iip mengedepankan tempat
bergantung tawakaltu untuk tujuan pembata-

san yaitu <:? ,*, I ,1" .-i?6 1at<u bergantung

hanya kepada Allah dan tidak kepada yang lain
selain Dia).

4ti €;G €;i fr i) adalah isti'aarah
(metafora-kiasan), mengungkapkan kesamar-

samaran dan ketertutupan dengan awan

mendung, atau janganlah perkara kalian itu
disamar-samarkan sehingga menjadi seperti

awan mendung.

Mufradaat Lughawlyyah

{.1ir;} Dan bacakanlah wahai Muhammad

{,!J;} maksudnya adalah kepada orang-orang

kafir Mekah (c! () berita penting tentang

Nuh bersama kiumnya ({;(+ ji} terasa berat
dan susah bagi kalian (c6F tinggalku atau

keberadaanku di tengah kalian (+"rI;F aan

peringatanku atau nasihatku kepada kalian

tentang ayat-ayat Allah SWT q-ii;y aku

bertawakal dan percaya dengan-Nya t!,;tty

{,:r;i t<arena itu bulatkanlah keputusanmu

atau mantapkanlah tekad kalian tanpa ada

keraguan sedikitpun di dalamnya, atau kuatkan

tekad kalian atas perkara yang akan kalian
perbuat dengan aku (|s-;t<;i) maksudnya

adalah bersama sekutu-sekutu kalian X i ;,y
4g;i remudian janganlah keputusan yang

kalian tujuan kepadaku {ij i#} dirahasiakan

secara tertutup dan tersembunyi, melainkan
perlihatkanlah dan lakukan dengan terang-

terangan kepadaku, dan kalimat al-ghummatu

maknanya tertutup dan samar-samar lr.;ll rF
(jt Ialu lakukan kepadaku perkara itu yang

memang kalian menginginkannya terhadap

diriku dan laksanakanlah terhadapku 'i;F
(liS maksudnya ianganlah kalian tunda-

tunda dan jangan pula kalian tangguhkan ke-

padaku karena sesungguhnya aku tidaklah
menghiraukan kalian.

{#, iyy IiF kamu berpaling dari
peringatanku flii b €3i; 6h aku tidak
meminta upah sedikit pun darimu yaitu aku

tidak meminta dari kalian upah apa pun

yang harus kalian penuhi karena keberatan

kalian dan tuduhan kalian kepadaku karena

peringatan itu (.3;iif) Upahku yaitu balasanku

atas dakwah dan memberi peringatan ini i1|
(i, ,1, tidak lain hanyalah dari Allah belaka,

dan Dia-lah yang akan memberiku pahalanya,

baik kalian beriman atau kalian menolaknya

{;i*ir ir} orang-orang yang berserah diri
yaitu orang-orang yang tunduk kepada hukum

dan syari'at-Nya, aku tidak akan mengingkari
perintahnya dan aku tidak mengharap dari
selain Dia.

{;ir<;} Lalu mereka mendustakannya
yaitu mereka tetap dan terus mendustakan
Nuh setelah dia memberikan mereka alasan

dan jelas bahwa penolakan mereka tak lain
karena sikap keras kepala dan pembangkangan

mereka, maka pantaslah mendapatkan adzab

Allah SWT {;t,i,i} maka Kami selamatkan

dia dari tenggelam {9fi, C '^; Ury dan orang-

orang yang bersamanya di dalam bahtera atau

perahu kapal dan mereka berjumlah delapan

puluh orang.

(+r. iri;rh maksudnya yaitu Kami ja-

dikan orang-orang yang bersamanya pemegang

kekuasaan yang lainnya dalam memakmurkan

b u m i i n i, kalimat kh al a a'fa a dal a h kata ma j e m u k
dari khaliifah (gq sis ;.it uif;) dan rami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan

ayat-ayat Kami dengan badai topan 3! ',b'"Y

(ilijJlt L* I'G Maka perhatikanlah bagaimana

kesudahan orang-orang yang diberi peringatan

itu berupa pembinasaan mereka, dan begitulah

Kami lakukan terhadap orang yang dusta. Ini

merupakan pengagungan terhadap apa yang

telah terjadi atas mereka dan sebagai peri-



ngatan kepada orang-orang yang mendustakan
Rasulullah saw. serta sebagai hiburan untuk
beliau.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan dalil-
dalil yang menunjukkan wihdaniyyah (peng-
esaan-Nya), kerasulan, hari kebangkitan dan
pembalasan di hari Kiamat, dan membantah
syubuhat orang-orang kafir serta mem-
buka tabir pembangkangan mereka kepada
Rasulullah saw. dan pendustaan mereka ter-
hadap beliau, di sini Allah SWT menyebutkan
beberapa kisah para nabi sebagai hiburan
bagi Rasulullah saw. agar beliau bisa terhibur
dengan mereka, sehingga beliau tidak lagi
menghiraukan apa yang dihadapinya berupa
kesusahan dan segala bentuk tipu daya, juga
sebagai peringatan bagi orang-orang musyrik
tentang perbuatan yang sama yang dilakukan
orang-orang sebelum mereka, dan bagaimana
akibat orang-orang yang mendustakan para
tasul' alaihimussalam.

Di sini Allah SWT menyebutkan tiga
kisah: kisah Nuh bersama kaumnya, kisah
Musa dan Harun bersama Fir'aun dan kisah
Yunus bersama kaumnya, dan pada masing-
masing terdapat ibrah dan pelajaran. Penulis
telah memaparkan sejarah tentang dua kisah
pertama, dan akan penulis sebutkan hal yang
menarik dari kisah Yunus a.s..

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ceritakan dan kisahkanlah wahai Rasul
kepada orang-orang kafir Mekah yang selalu
menentang kamu dan mendustakan kamu ce-

rita tentang Nuh bersama kaumnya yang telah
mendustakannya, bagaimana Allah SWT telah
membinasakan mereka, dan menghancurkan
mereka dengan menenggelamkan mereka se-

mua tanpa ampun, supaya mereka berhati-
hati agar tidak terkena pembinasaan dan

penghancuran seperti yang telah dialami
kaumnya Nuh.

Ceritakan kepada mereka ketika Nuh
berkata kepada kaumnya: Wahai kaumku,
jika kalian merasa berat atas keberadaan aku

bersama kalian untuk mendakwahkan kalian
menyembah Tuhan kalian, dan peringatan
dan nasihatku kepada kalian tentang ayat-ayat
Allah SWTyaitu dengan hujjah-hujjah dan dalil
yang kuat atas ke-Esa-an-Nya dan kepatutan-
Nya untuk disembah, maka sesungguhnya aku
bertawakal kepada Allah SWT semata dan aku
yakin kepada-Nya, maka aku tidak akan diam
dan berhenti dari dakwahku dan misiku ini,
baik hal ini berat atas kalian atau tidak.

Karena itu bulatkanlah keputusan dan

tekad kalian sesuai apa yang kalian inginkan
untuk kalian perbuat dengan diriku, kalian
dan juga para sekutu-sekutu kalian yang selalu
kalian sembah selain Allah SWT berupa patung
berhala.

|anganlah keputusan kalian yang telah
kalian tekadkan itu dirahasiakan dan disem-
bunyikan, melainkan perlihatkanlah kepadaku
dan jelaskanlah keadaan kalian bersama aku.

Apabila kalian mengklaim bahwa kalian
adalah bena[ lakukanlah keputusan itu dan

laksanakanlah, dan janganlah kalian menunda-
nundanya sedikit pun dari pelaksanaan kepu-
tusan kalian itu, jika memang kalian mampu,
maka laksanakanlah. Sesungguhnya aku tidak
menghiraukan kalian dan tidak takut dari ka-
lian karena sesungguhnya kalian itu tidak ada

apa-apanya. Ini adalah sikap yakin kepada
Allah SWT dan dengan pertolongan-Nya kepa-
da Nuh Abul Basyar kedua sama seperti sikap
Hud a.s. ketika berkata kepada kaumnya,

"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah
dan saksikanlah bahwa aku berlepas diri dari
qpa yang kamu persekutukan, dengan yang
lain, sebab itu jalankanlah semua tipu dayamu
semuanyq. terhadapku dan jangan kamu tunda



lagi. Sesungguhnya aku bertawakal kepada

Allah Tuhanku dan Tuhanmu." (Huud: 54-56)

Begitulah terlihat perbedaan jelas antara
sikap orang Mukmin yang tulen dengan iman
yang kuat yang tidak mengenal keraguan,
yang berpegang teguh kepada Allah SWT dan

dengan janji serta keyakinan kepada-Nya dan

antara orang kafir yang lemah yang selalu

ragu-ragu dan tidak berpendirian, kecuali
dengan kekuatan ilusi semu bahkan tidak ada

sama sekali bagi sekutu-sekutu dan tuhan-
tuhan yang mereka klaim kebenarangnya.

fika kalian berpaling atau menolak pe-

ringatanku dan mendustakannya, kalian tidak
beriman dengan kerasulanku dan tidak taat
kepadaku dalam apa yang aku serukan kepada

kalian berupa agama yang hak dan bena4

sesungguhnya aku tidak meminta dari kalian
sedikit apa pun atas apa yang aku nasihatkan
kepada kalian, baik berupa upah atau timbal
balih sesungguhnya pahala pekerjaanku ini
dan balasannya hanyalah dari Allah SWT

Tuhanku yang telah mengutus aku sebagai

seorang rasul kepada kalian, Yang telah me-

merintahkan agar aku menjadi orang yang

berserah diri, atau orang yang tunduk dan

menjalankan apa yang telah diperintahkan
kepadaku berupa berserah diri dalam resiko
apa pun yang terjadi pada diriku demi dakwah
ini, Islam (berserah diri) dan tunduk kepada

Allah Azza wa |alla, dan Islam adalah agama

semua para nabi dari yang pertama sampai
yang terakhir3s, walaupun syari'at yang mereka

35 Dan inilah Nuh yang berkata "dan aku disuruh supaya
aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri
(kepada-Nya). Allah SWT berfirman tentang lbrahim al-
Khalil: 'Ketika Tuhan-nya berfirman kepadanya: "Tunduk
patuhlah!" Ibrahim menjawab: 'Aku tunduk patuh kepada
Tuhan seluruh alam." Dan Ibrahim telah mewasiatkan
ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'kub.

fibrahim berkata): "Wahai anak-anakku! Sesungguhnya
Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
engkau mati kecuali dalam memeluk agama Islam." (al-
Baqarah: l31, 132) dan Yusuf berkata, "Ya Ttuhanku,

Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku

bawa bermacam-macam penjabarannya seba-

gaimana yang difirmankan Allah SWT

"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,

Kami berikan aturan dan jalan yang terang."

[al-Maa'idah: 48)

Maka dasar mereka adalah satu, dan sumber
mereka adalah satu, Nabi saw. bersabda dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari,
Muslim, Abu Dawud dan Ahmad

1, t'.oi t .o'.'o)\e:Y9t itjYt
"Para nabi itu anakketurunan'allaat (keturu-

nan dari satu bapak lain ibu)." (HR Bukhari,
Muslim, Abu Dawud dan Ahmad)

Yaitu bahwa kita ini adalah anak ketu-
runan dari ibu yang berbeda-beda dan bapak

yang satu, agama dan keimanan kita adalah

menyembah kepada Allah SWT Tuhan Yang

sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebahagian takbir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan
bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah
aku dengan orang-orqng yang saleft. fYusuft 101) dan Musa

berkata, "Hai kaumku, jika engkau beriman kepada Allah,
maka bertawakallah kepada-Nya saja, jika engkau benar-
benar orang yang berserah dln'." [Yuunus: 84) para pesihir
berkata (berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan
berserah diri (kepada-Mu)." (al-Araaf: 126) Berkaalah
Balqis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim
terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman
kepado Allah, Tuhan semesta alam." (an-Naml: 44) dan
Allah SWT berfirman menerangkan tentang sifat risalah
para nabi: "Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab
Taurat di dalomnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang
menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri
kepada Allah." (al-Maa'ldah: 44) dan Allah SWT berfirman
tentang orang-orang Hawariyyun: "Dan (ingatlah), ketika
Aku ilhamkan kepada pengikut'lsa yang setia: "Berimanlah
kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku." Mereka menjawab:
"Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh
(kepada seruanmu)." (al-Maa'idah: 111) dan Rasulullah
saw pemimpin umat manusia berkata memenuhi firman
Allah SWT "Sesungguhnya sholatku, ibadatku, hidupku dan

matiku hanyalah untuk AIIah, Tuhan semesta alam, tiada
sekutu baginya;dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah.)." (al-An'aamt 162,L63)
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Satu Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, meskipun
syari'at kita berbeda-beda.

Mereka pun mendustakannya yaitu de-

ngan bersikap teguh untuk terus mendusta-
kannya, maka Kami menyelamatkannya dan

orang-orang yang beriman bersamanya di
dalam bahtera yaitu kapal perahu yang telah
dibuatnya sesuai perintah Kami,

Kami menjadikan mereka sebagai khali-
fah, yaitu Kami menjadikan orang-orang yang

selamat bersama Nuh di dalam bahtera sebagai

khalifah orang-orang yang telah di binasakan

untuk memakmurkan bumi ini dan tinggal di
atasnya setelah mereka, dan Kami telah me-

nenggelamkan orang-orang yang mendusta-

kan Nuh dengan badai topan. Lihatlah wahai
Rasul bagaimana Kami menyelamatkan orang-

orang yang beriman dan Kami membinasakan

orang-orang yang berdusta padahal mereka

telah diberi peringatan. Mereka telah diberi
peringatan oleh rasul mereka akan adzab dan

siksa sebelum itu terjadi, namun mereka tidak
pernah memerhatikannya dan tetap teguh

mendustakannya. Inilah akibat setiap orang-

orang yang keras kepala dalam mendustakan

para nabi dan akibat orang-orang yang beriman
kepada mereka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

'lbrah dari kisah Nuh: Allah SWT me-

nyebutkan dalam surah ini kisah Nuh a.s.

dengan dua tujuan:

L. Pertama-agar kisah itu menjadi ibrah
bagi mereka orang-orang yang kafi5, yang

membangkang dan lari dari tauhid dan

iman kepada kenabian karena sesung-
guhnya Allah SWT telah mempercepat
pembinasaan kaum Nuh dengan meneng-

gelamkan mereka disebabkan mereka ke-

ras kepala dalam kekafiran dan pembang-

kangan.

Kedua-sesungguhnya peringatan

dengan adzab dan siksa itu pasti terjadi,

dan orang-orang kafir Mekah pernah

minta dipercepat turunnya adzab yang

disampaikan oleh Rasulullah saw. untuk
mereka. Mereka berkata kepada beliau,

"kamu bohong, sesungguhnya adzab itu
tidak bakal datang kepada kami." Allah

SWT menyebutkan kisah Nuh agar beliau
dapat menerangkan kepada mereka bahwa

apa yang telah adzab yang diingatkan oleh

Nuh kepada kaumnya akhirnya benar-

benar terjadi persis seperti yang telah

disampaikan kepada mereka, begitu juga

setiap adzab yang kamu ingatkan kepada

mereka.

Mengamati sikap yang ada dengan mem-

bandingkan antara sikap-sikap itu: sikap

Nuh dan sikap kaumnya, sikap Nuh a.s.

adalah sikap seorang Mukmin yang kukuh
dan teguh yang tidak takut pada bentuk
kesusahan apa pun dan tidak mengenal

keraguan, dan takut mati dalam menjalan-

kan dakwahnya, berani menantang orang

banyak apa yang mereka ingini untuk di-
perbuat terhadap dirinya. Sikap kaumnya

adalah sikap penakut yang lemah, malu-

malu dan ragu-ragu yang tidak bisa me-

ngambil keputusan yang tegas dalam per-

kara Nuh yang memang selalu dijaga oleh

kewibawaan iman dan sebagaimana dijaga

dari segala bentuk tipu daya dan kejahatan

mereka.

Kalimat dan perkataan Nuh kepada me-

reka yang kafir Kalimat dan perkataan

Nuh terdiri dari susunan kalimat syarat
dan balasan, adapun yang syarat, di
dalamnya ada dua hal Pertama-iy)

$.Ad W ;s os jika berat bagi kalian
tinggalku ini yaitu berat dan susah

karena dia tinggal bersama mereka
selama sembilan ratus lima tahun dan

karena apa yang telah dibuat-buat oleh

orang-orang kafir berupa keyakinan yang

salah dan aqidah serta manhaj yang batil,

2.

3.



kebanyakan orang yang membuat-buat
aliran dalam agama berat baginya untuk
menggantinya.

Hal yang kedua-(at ol\;.,sSi1$ dan

peringatanku dengan ayat-ayat Allah ka-

rena sesungguhnya orang yang tamak dan

lupa daratan dengan kenikmatan dunia,

dia akan selalu lari dan jauh dari perkara

ketaatan kepada Allah dan mencegah diri
dari kemaksiatan dan kemunkaran.

Adapun balasan atas syarat itu, yaitu

ada lima perkara

Pertama-{ Ji; i,,i;i} maka kepada

Allah-lah aku bertawakal yaitu bahwa ke-

marahan kalian yang memuncak kepadaku

dengan kalian menyakiti aku membuat

aku tidak membalas kejahatan itu kecuali

dengan aku bertawakal kepada Allah SWT

dan ini merupakan tawakal kepada Allah

darinya dalam menolak kejahatan yang

ada dan menunjukkan bahwa dia memang

selamanya bertawakal kepada Allah SWT

Kedua-{,SGVt 5;i r#bb karena

itu bulatkanlah keputusanmu dan [kum-
pulkanlah) sekutu-sekutumu yaitu teguh-

kanlah tekad kalian atas perkara yang

memang kalian kehendaki terhadap diri-
ku, dan upayakanlah usaha keras kalian

dalam menipu daya aku bersama para

sekutu-sekutu berhala kalian yang selalu

kalian sebut sebagai tuhan. Dan dalam hal

ini ada sebuah tantangan keras terhadap

rencana dan tipu daya mereka.

Ketiga-(l:i ;ttt i;i :f" 'i i,F
Kemudian janganlah keputusanmu itu
dirahasiakan yaitu jadikanlah keputusan

kalian itu jelas dan nyata tanpa ditutup-
tutupi seperti yang kalian kehendaki.

Dalam hal ini menunjukkan kesiapan

untuk menghadapi segala keputusan

mereka dengan terang-terangan dan

berani, dengan jiwa besar dan penuh

kesabaran.

Keempat-(it trz;t iy maksudnya

yaitu lakukanlah keinginan untuk
menyakiti diriku sesuai dengan ancaman

kalian kepadaku, dan ini merupakan dalil
tentang penolakan dan ketidakpedulian

dengan keputusan yang akan mereka

ambil dan lakukan.

Kelima-{olll,ii i;} yaitu janganlah

kalian menunda-menunda setelah kalian

memberitahukannya kepadaku sesuai de-

ngan apa yang telah kalian sepakati, dan

ini merupakan keberanian yang luar biasa

karena dia tidak butuh pada peringatan atau

penundaan. Dan ini pun merupakan tanda-

tanda kenabian, karena sesesungguhnya

Allah SWT telah memberitahukan mereka

bahwa tak ada satu kejahatan yang akan

sampai kepadanya karena Allah SWT-lah

Yang menjaga para nabi-Nya.

Seorang nabi dalam dakwahnya tidak
meminta upah dari siapa pun d #, ilt}
{il i gii paraulama tafsir berpendapat

Ini merupakan isyarat bahwa nabi tidak
mengambil dari mereka harta apa pun

atas dakwah yang dilakukannya kepada

mereka ke agama Allah SWT dan selama

manusia itu bersih dari ketamaan harta,

maka kata-katanya lebih membekas di da-

lam hati. Begitulah sirah semua para nabi.

Ketetapan pada prinsi p -Viii' *i" 'il;;i ,!rF

{;J::j' b3'iiidi sini ada dua pendapat.

Pertama-Sesungguhnya kalian entah

kalian menerima agama Islam atau kalian

tidak menerimanya, sesungguhnya aku di-
perintahkan agar aku menjadi orang yang

memeluk agama Islam.

Kedua-Sesungguhnya aku diperin-
tahkan untuk berserah diri dalam resiko

apa pun yang menimpa diriku demi dak-

wah ini. Imam ar-Raazi berkata, "Pendapat

ini lebih tepat dengan kondisi ini, karena

sesuai dan sejalan dengan firman Allah

SWT yang sebelumnya 4irr#rppl'

4.

5.



reka dengan membawa keterangan-keterangan
y ang j elas, tetapi mereka tidak mau b eriman karena

mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya.
Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-

orang yang melampaui bltas." (Yuunus: 74)

l'ruab

(: 'irr} dhamir yang ada dalam kalimat
ini kembalinya kepada kaum Nuh, berarti
maknannya: Tidaklah kaum para nabi yang

diutus setelah Nuh beriman dengan apa yang

telah didustakan oleh kaum Nuh, melainkan
mereka mendustakannya seperti dustanya

kaum Nuh.

Mufradaat Lughawlyyah

{:1. ..,1} sesudahnya yaitu sesudah Nuh

{Ci J! r"xl) beberapa rasul kepada kaum
mereka seperti Ibrahim, Hud, Shalih #'t;CuY

{:9g maka rasul-rasul itu datang kepada

mereka dengan membawa keterangan-kete-
rangan yang nyata yaitu mukjizat-mukjizat
yang menguatkan pengakuan kerasulan
mereka (J, tF yaitu sebelum diutus rasul-
rasul itu kepada mereka atau disebabkan ke-

biasaan mereka mendustakan kebenaran dan

keterlatihan mereka atas hal itu sebelum di-
utusnya para rasul itu.

Bisa jadi itu sebagai sebuah cerita apa

yang terjadi pada zaman Nuh a.s (trl lk!
[Demikianlah Kami mengunci mati atau me-
nutup dan yang dimaksud adalah bahwa hati
itu menjadi tidak dapat menerima selain apa

yang telah tertanam di dalamnya -'i &Y
{irfj' hati orang-orang yang melampaui batas
yaitu seperti Kami telah mengunci mati hati
mereka, Kami pun mengunci mati hati orang-

orangyang melampaui batas, atau orang-orang
yang keluar dari batas-batas kebenaran dan

keadilan yang tidak menerima iman, dengan

mengecewakan mereka karena mereka telah
tenggelam dalam kesesatan dan mengikuti

6. Akibat kisah ini antara Nuh dan kaumnya.

Dari dialog yang begitu tajam antara Nuh

dan kaumnya yang kafir ada beberapa

hasil yang sangat penting.

Adapun bagi Nuh dan para peng-

ikutnya, ada dua perkarayaitu bahwaAllah
SWT telah menyelamatkan mereka dari
orang-orang yang kafir dan menjadikan
mereka sebagai khalifah yang berarti
bahwa mereka menggantikan mereka
yang telah bineisa tenggelam.

Bagi mereka yang kafir yaitu bahwa
Allah SWT telah menenggelamkan mereka
dengan badai topan dan membinasakan
mereka. Kisah ini merupakan sebuah
penghalang bagi orang-orang melanggar
perintah agama agar mereka takut akan

turun kepada mereka seperti apa yang te-

lah diturunkan kepada kaumnya Nuh, dan

sebagai ajakan kepada orang-orang yang
beiman untuk terus tetap dalam iman.

Cara seperti ini dalam hal targhib

[ajakan) dan ancaman, jika disampaikan
dalam bentuk cerita tentang orang-orang
yang terdahulu, akan lebih mengena ke-

timbang dalam bentuk ancaman langsung.

Dan penjabaran tentang kisah ini dise-

butkan dalam surah lainnya.

KEBIASAAN UMAT.U MAT TERDAHULU

DAIAM MENDUSTAKAN PARA NABI

Surah Yuunus Ayat 74

'v 
4u. it"Yi ry;; lty,:; ? fi ,bW i

iy g:' aLiak u *UiK Y"WASa

"Kemudian setelahnya (Nuh), Kami utus
beberapa rasul kepada kaum mereka (masing-

masing), maka rasul-rasul itu datang kepada me-

4, /,111 A:
c.r-1:.rlg,,}
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kebiasan mereka yang ada. Imam Baidhawi
berkata, "Dan ini adalah sebuah dalil bahwa
perbuatan itu terjadi dengan kekuasaan Allah
SWT dan usaha hamba."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan kisah

Nuh bersama kaumnya dengan ibrah yagn ada

di dalamnya, Allah SWT menyebutkan ibrah
Iain dari sejarah kaum-kaum terdahulu ber-
sama para nabi mereka, bahwa mereka ketika
mendustakannya, mereka pun di adzab, dan

sebagaimana Allah SWT telah mengunci
hati mereka, makanya mereka tidak beriman
disebabkan dusta mereka yang terdahulu.
Begitu juga Allah SWT akan mengunci mati
hati-hati yang semisal mereka, untuk itu
hendaklah bagi penduduk Mekah dan lainnya
harus menjadikannya sebagai nasihat dan

menjauhi sebab-sebab akibat itu berupa
kufur dan dusta. fika tidak, kekafiran itu akan

membuat mereka jauh dari keimanan dan dia

tidak mendapatkan kebahagiaan.

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Kemudian Kami mengutus setelah Nuh

para rasul kepada kaum mereka, seperti Hud,

Shalih, Ibrahim, Luth, Syu'aib dengan mem-

bawa keterangan-keterangan yang nyata yaitu
mukjizat-mukjizat yang paten dan dalil-dalil
baik rasionalis maupun dalil-dalil indrawi
yang menguatkan kebenaran apa yang para

rasul itu bawa kepada mereka.

{r}.4 6;G r;} maksudnya bahwa kaum-

kaum itu tidak hendak beriman dengan apa

yang dibawa oleh para rasul kepada mereka,

disebabkan pendustaan mereka kepada para

rasul itu pada awal diutusnya kepada me-

reka, dan sebagaimana orang-orang yang ter-
dahulu yang semisal dengan mereka telah

mendustakan para rasul mereka yang menjadi

sebab kekafiran itu.

Yang dimaksud dengan firman-Nya qF
4;i Uatrwa keimanan mereka merupakan hal

yang mustahil terjadi karena memang mereka

telah terbentuk pada kekafiran sebelum

diutusnya para rasul itu, dan pendustakan

mereka seperti halnya pendustaan kaum Nuh,

dan seakan-akan belum pernah diutus kepada

mereka seorang rasul. Ungkapan para ulama

tafsir dalam penafsiran qabliyyah ini saling
berdekatan, sebagian mereka mengatakan
"Sebelum diutusnya para rasul itu", dan yang

lainnya mengatakan "Sebagaimana dusta

kaum Nuh kepadanya dahulu."

(i,;:.j, jF * U A.kyYaitu sebagaimana

Kami akan mengunci mati hati-hati mereka

maka mereka tidak akan beriman disebabkan

pendustaan mereka yang terdahulu, dan be-

gitu pula Kami akan mengunci mati hati orang-

orang yang semisal mereka dalam hal me-

lampaui batas yang datang setelah mereka se-

perti kaum-mu ini, mereka tidak mau beriman
sampai mereka melihat adzab yang pedih.

Az-Zamakhsyari berkata ath thab'u [kunci
mati) di sini adalah sebuah kiasan tentang
pembangkangan dan penolakan keras mereka
karena kekecewaan akan mengikutinya, lihat-
lah bagaimana mereka telah dinyatakan dan

dicap sebagai musuh.

Dengan ungkapan lain yang dimaksud de-

ngan at-thab'u adalah bahwa itu tidak lagi mau

menerima cahaya hidayah dan ma'rifah karena

telah melampaui batas-batas kekafiran dan

pendustaan, maka mereka tidakakan beriman.

Ini merupakan peringatan keras bagi

orang-orang musyrik Arab yang selalu men-

dustakan pemimpin para rasul dan penutup
para nabi Rasulullah saw. dan sesungguhnya
jika orang-orang yang terdahulu yang selalu

mendustakan para rasul telah mendapatkan
adzab dan pembinasaan. Apa yang terpikir
mereka, mereka telah berbuat seperti kaum-
kaum terdahulu dan bahkan lebih berat dan

Iebih besar dari perbuatan mereka.

mati
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FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan pada hal berikut ini.
1. Pendustaan kepada para nabi telah men-

jadi kebiasaan di tengah umat manusia,
disebabkan pengaruh apa yang telah ada

pada mereka sebelum diutusnya para
rasul itu berupa watak kekafiran yang me-
lekat dalam diri mereka.

2. Kunci mati atau menutup hati maknanya
adalah ungkapan tentang pembangkangan

dan penolakan serta sikap mengecewakan.

3. Allah SWT telah membinasakan umat-
umat yang mendustakan para rasul dan

menyelamatkan mereka beriman bersa-
manya.

4. Ahlus Sunnah mengambil dalil dari ayat
ini bahwa Allah SWT bisa jadi tidak mem-
berikan nikmat iman kepada orang yang

mukallaf disebabkan pembangkangan dan
watak kekafirannya serta pendustaannya
kepada para rasul itu.

5. Dalam ayat ini ada dalil yang menunjukkan
bahwa perbuatan itu terjadi dengan ke-
kuasaan Allah SWT dan usaha hamba
yaitu bahwa Allah SWT menciptakan ke-

kuasaan bagi manusia dan hamba itu
menggunakannya sesuai dengan apa yang

dipilihnya baik berupa kebaikan maupun
kejahatan.

KISAH MUSA A.S. DAN FIR'AUN

BAGIAN PERTAMA: DIALOG ANTARA MUSA
DAN FIR'AUN

Surah Yuunus Ayat 75-78

"Kemudian setelah mereka, Kami utus Musa
dan Harun kepada Firaun dan para pemuka

kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda (ke-

kuasaan) Kami, ternyata mereka menyombongkan
diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa.

Maka ketika telah datang kep ada mereka keb enaran
dari sisi Kami, mereka berkata "Ini benar-benar
sihir yang nyatl." Musa berkata "Pantaskah kamu
mengatakan terhadap kebenaran ketika ia datang
kepadamu, 'Sihirkah ini?"> Padahal para pesihir
itu tidaklah mendapat kemenangan." Mereka
berkata Apakah kamu datang kepada kami untuk
memalingkan kami dari apa (kepercayaan) yang
kami dapati nenek moyangkami mengerjakannya
(menyembah berhala), dan agar kamu berdua
mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesir)?
Kami tidak akan memercayai kamu berdua."
(Yuunus:75-78)

Qlraa'aat

{qi}' Imam as-Suusi dan Hamzah mem-
bacanya secara waqf 1t*.i1.

Mufradaat Lughawlyyah

ft:l.t t l; ij} Kemudian Kami utus se-

sudah mereka yaitu sesudah para rasul itu

4iy1b yaitu kaumnya dan para pemuka
kaum tersebut (!UtF dengan [membawa)
tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) Kami yaitu
mukjizat yang sembilan {'l;Cd} maka mereka
menyombongkan diri dari beriman kepada

tanda-tanda itu (i,i "il) 
.sihir yang nyata

dan jelas {it;u; tt "ra 3ifiib Apakah kamu
mengatakan terhadap kebenaran waktu ia
datang kepadamu bahwa ini adalah sihif, maka
yang diceritakan itu dihapus dan diucapkan
karena dalil yang menunjukkan hal itu pada

sebelumnya,

f;j,13
1i'17 6
L.I9 LlT

3F)J\6jI',iz^zlb&?
<i**6$U

-wr;.!t[<r\-6,6$re:ti*t?,{;

'rtiAK#
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4r;;-iy sihirkah ini dan merupakan se-

buah isti'naaf (awal mula pembicaraan) seba-

gai pengingkaran apa yang telah mereka kata-

kan itu {3i7tt c,ij 
.ir} padahal ahli-ahli sihir

itu tidaklah mendapat kemenangan, ini me-

rupakan penyempurnaan pembicaraan Musa

untuk menunjukkan bahwa itu bukanlah si-

hir karena kalau itu sihir maka akan idhma-

halla Qemah dan binasa) dan tidak akan bisa

mengalahkan sihirnya para penyihin dan ini
merupakan dalil dari Musa bahwa mukjizatnya

bukanlah sihir karena yang namanya sihir itu
pembalikan khayalan penglihatan dan tamwiih
(penipuan).

{6i;r} untukmemalingkan kami atau mem-

balikkan kami darinya, kalimat al-laftu dan al-

fatlu adalah dua kalimat yang mempunyai arti
sama yaitu pemalingan. {.ri'ii qir:-}S3t tA t'*t$
dan supaya kamu berdua mempunyai kekuasa-

an di muka bumi, menjadi raja di bumi, dan itu
dinamakan demikian karena biasanya para raja

mempunyai sifat sombong terhadap manusia

dengan memaksa mereka mengikutinya bi 6tY

{bir<j kami tidak akan memercayai kamu

berdua dan tidak akan percaya dengan apa

yang kalian berdua bawa,

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini merupakan kisah kedua yang dise-

butkan dalam surah Yuunus, yaitu kisah Musa

dan Harun bersama Fir'aun bersama para

kaum dan pembesarnya, dan kisah sudah se-

ring kali diulang-ulang dalam Al-Qur'an untuk
menunjukkan bahwa kekuatan kebenaran dan

suara kenabian di atas para raja dan kekuasaan,

keduanya terus menghacurkan singgasana dan

pundi-pundi kebatilan. Ini adalah bagian per-

tama dari kisah ini yaitu dialog antara Musa

dan Fir'aun.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ini adalah bagian dari kisah Musa a.s.

Maknanya adalah dan Kami mengutus
setelah para rasul itu Musa dan saudaranya

Harun kepada Fir'aun raja Mesir dan pemuka-

pemukan kaumnya, adapun manusia sisanya

merupakan pengikut mereka dalam kekafiran

dan keimanan, makanya mereka tidak dise-

butkan.

Kami mengutus keduanya dengan tanda-

tanda Kami [mukjizat-mukjizat) yang disebut-

kan dalam surah al-Araf 36 dan dalam surah

lainnya, maka mereka pun menyombongkan

diri dengan tidak mau mengikuti kebenaran

dan tunduk kepadanya, tidak mau beriman

kepada Musa dan Harun, dan mereka adalah

orang-orang yang berdosa, yaitu orang-orang
yang kafir yang penuh dengan dosa besaL

mereka adalah orang-orang yang tertanam

dalam diri mereka dosa, kezaliman dan

perusakan di atas bumi. Dosa yang paling

besar adalah jika manusia itu melecehkan

risalah Tuhannya setelah adanya tanda-tanda

kebenaran risalah itu.

$Ar ,;;; rr.i.l} yaitu ketika Musa datang

dengan membawa kepada mereka tanda-tanda
yang menunjukkan kebenaran rububiyah dan

uluhiyyah Allah SWT mereka berkata dengan

penuh kesombongan dan pembangkangan

serta cinta dan mengikuti hawa nafsu mereka:

"Sesungguhnya ini tak lain hanyalah sihir
yang nyata." Dan mereka mengatakan hal ini
dengan sumpah dan penegasan atas kata-

kata mereka menggunakan kata inna dan isim

isyaarah haadza dan huruf laam pada khabar

dalam susunan kalimat ismiyah. Dan mereka
mengetahui bahwa apa yang mereka katakan

itu adalah kebohongan dan dusta besax, seperti
yang difirmankan Allah SWT,

36 Yaitu tahun-tahun paceklik dengan Allah SWT turunkan
bencana kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, taufan,
belalang, kutu, katak dan darah. Allah SWT berfirman
"Maka kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu,
katak dan darah sebagai bukti yang jelas." (al-Araaf: 133)
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"Dan mereka mengingkarinya karena keza-

liman dan kesombongannya, padahal hati me-

reka meyakini (kebenaran) nya!' (an-Naml: 14)

4#,13i]it n,isy maksudnya bahwa Musa

berkata kepada mereka untuk mengingkari
mereka dan menghina mereka Apakah kalian
mengatakan terhadap kebenaran yang jauh dari
segala bentuk sihir yang batil, sesungguhnya

ini adalah sebuah sihiq, sungguh benar-benar
mengherankan kalian, apakah ini sihir? Padahal

kalian tahu bahwa sihir itu adalah pembalikan

khayalan penglihatan dan tamwiih (penipuan),

dan jika ini adalah sebuah sihir maka pasti

akan idhmahalla (lemah dan punah) dan tidak
akan mampu untuk mengalahkan sihirnya pa-

ra penyihir; dan orang-orang penyihir itu ti-
dak akan menang di bidang kebenaran yang

hah masalah-masalah agama, dasar-dasar ke-

hidupan dan pendirian kerajaan; karena sihir
itu adalah tipu daya dan ketangkasan tangan

yang tidak bisa merubah kebenaran sedikit
pun. Dan kata-kata mereka, "lni adalah sihir"
dihapus, dan pertanyaan itu dengan ucapan

Musa, 'Apakah kalian mengatakan?" adalah

sebuah pengingkaran, kemudian dilanjutkan
dengan isti'naaf sebagai pengingkaran lain la-

gi dari sebelumnya, dengan mengatakan ,--i|
(r;i sihirkah ini, dan kata-kata mereka yang

pertama dihapus karena cukup dengan kata-

kata mereka yang kedua sebagai bentuk peng-

ingkaran terhadap Fir'aun dan pemuka-pemuka

kaumnya.

Mereka menjawab Musa dengan jawaban

yang lemah yang hampa dari hujjah dimana
tidak ada tanda-tanda penguatannya sama se-

kali kecuali taklid buta kepada nenek moyang

dan warisan kebiasaan serta ritual-ritual ke-

agamaan, seraya mereka berkata 4:4a+i ti$Y

Mereka berkata 'Apakah kamu datang kepada

kami untuk memalingkan kami atau apakah

kamu datang kepada kami wahai Musa untuk
memalingkan kami dari agama nenek moyang

kami, dan agar kamu berdua, yaitu kamu dan

saudara kamu Harun mempunyai kekuasaan

di muka bumi, yaitu menjadi pemimpin dalam

urusan agama dan duniawi atau menjadi raja

dan penguasa, kami tidak akan percaya kepada

kamu berdua dan apa yang kalian nyatakan

sebagai agama baru yang berbeda dengan

agama nenek moyang kami terdahulu. Dan

ini yang selalu menjadi sebab dan alasan pen-

dustaan terhadap para rasul.

Pertama-tama mereka berbicara langsung

kepada Musa; karena dialah orang yang me-

ngajak kepada keimanan terhadap apa yang

dia bawa dan penetapan terhadap pengesaan

Ilah serta menghina penyembahan patung-pa-

tung berhala. Kemudian mereka menyertakan

bersama Musa saudaranya Harun yang ingin
mengambil manfaat dari hasil seruannya ini
yaitu pengaruh, kekuasaan, serta kerajaan.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Tak ada beda antara Fir'aun dan kaumnya

dengan orang-orang dari umat terdahulu da-

lam pendustaan terhadap para nabi, dan mem-

bangkang terhadap seruan untuk beriman
kepada Allah SWT dengan meninggalkan pe-

nyembahan kepada patung-patung berhala.

Kisah ini mencerminkan kerasnya pem-

bangkangan itu yang disebabkan kesombong-

an, kekuasaan, dan kewibaan raja di hadapan

dua orang yang lemah Musa dan Harun, dima-
na Musa sendiri pernah dibesarkan di rumah
Fir'aun.

Akan tetapi kelemahan pribadi itu akan

hilang di hadapan kekuatan yang ditopang
dengan kenabian dan keimanan, walaupun de-

ngan kelemahan seperti ini, Musa dan Harun
tetap menyerukan Fir'aun dan kaumnya untuk
beriman kepada Allah SWT dan meninggalkan
penuhanan dan penyembahan kepada selain

Allah SWT.

Allah SWT mendukung Musa dengan



sembilan tanda yang telah Allah SWT turunkan
kepada warga Mesir seperti paceklik yang

berkepanjangan, kekurangan jiwa, harta dan

buah-buahan disebabkan oleh penyakit dan

kelaparan, belalang, kutu, katak dan darah.

Dan walaupun demikian, tetap saja Fir'aun

dan kaumnya tidak mau beriman, dan mereka

menyatakan bahwa tanda-tanda dan mukjizat-
mukjizat itu adalah sihir belaka.

Musa pun merasa heran kepada mereka

dan mencela mereka sebagai pengingkaran

atas pernyataan mereka mukjizat itu adalah

sihir; lantas Musa mengajak mereka berdiskusi

dengan menerangkan perbedaan yang jelas

antara mukjizat dan sihiC dan ternyata mereka

tidak memiliki jawaban yang memuaskan ke-

cuali bersandar pada naungan taklid buta dan

mengikuti agama nenek moyan& meninggalkan

dan jauh dari keimanan, serta menuduh Musa

dan saudaranya bahwa keduanya bertujuan
dari seruannya ini mendapatkan kekuasaan

dan kerajaan di bumi Mesir, mereka tidak tahu

dan tidak menyadari bahwa iman kepada Allah

dan kepada para nabi itu jauh lebih berharga

dan lebih mulia serta lebih suci daripada ke-

inginan nafsu pribadi dan cinta kekuasaan

karena semua itu adalah fenomena yang fana

dan sirna, sementara buah keimanan itu abadi

untuk selamanya.

KESIMPUI.AN

Sesungguhnya kaum Fir'aun beralasan

dalam penolakan mereka terhadap da'wah

dan seruan Musa dengan dua hal

Pertama, berpegang teguh kepada taklid
buta, dan itu terkandung dalam makna firman
Allah SWT {rv;ttt; ,); ur;1 c; ryqi rj6y tvtereka

berkata, 'Apakah kamu datang kepada kami

untuk memalingkan kami dari apa yang kami

dapati nenek moyang kami mengerjakannya,

sesungguhnya mereka telah berperang teguh
kepada taklid buta, dan menolak hujjah yang

nyata itu hanya dengan tekad dan keinginan

keras belaka."

Kedua, tuduhan tamak untuk mendapat-

kan keduniaan dan kekuasaan, dan itu adalah

makna firman Allah SWT *4 iu-Sit tA :''*3Y

(""iii dan supaya kamu berdua mempunyai

kekuasaan di muka bumi yaitu kalian berdua

mendapatkan kerajaan dan kekuasaan di bu-

mi Mesir ini, dan pembicaraan ini ditujukan
kepada Musa dan Harun, dan setelah mereka

menyebutkan dua sebab ini, mereka memu-

tuskan secara terang-terangan dengan menga-

takan 4e* a |;i r;l) kami tidak akan

memercayai kamu berdua.

BAGIAN KEDUA: FIR'AUN MENDATANGKAN

PARA PENYIHIR UNTUK MELAWAN SERUAN

MUSA A.S.

Surah Yuunus Ayat 79'82

Jugtt

l-/'"t-Y-
ljg't,V66

lJli6

At,dyL,"zi--$ri;2l6i
'rif Au;f\UAJG

lit3yl,i,y{.-l't<rt-fu\'yl+ti,&
,S 5; *Vi girtttfi;m'f"++fr ft UA
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Wld-.jfr'+Ir

"Dan Firhun berkata (kepada pemuka kaum-

nya): "Datangkanlah kepadaku semua pesihir

yang ulung!" Maka tatkala para pesihir itu datang

Musa berkata kepada mereka: "Lemparkanlah

apa yang hendak kamu lemparkan." Setelah me-

reka lemparkan, Musa berkata 'Apa yang kamu

lakukan itu, itulah sihir sesungguhnya Allah akan

menampakkan kepalsuan sihir itu." Sungguh, Allah

tidak akan membiarkan terus berlangsungnya Pe-
kerjaan orang yang berbuat kerusakan. Dan Allah

akan mengukuhkan yang benar dengan ketetapan-

Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa ti-
dak menyukai(ny af' (Yuunus:79-82)
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Qlraa'aat

(e.it i'fi\ Imam Warsy dan as-Suusi

membacanya dengan mengganti huruf hamzah

sukun dengan waawu mad secara sambung.

Sedangkan imam lainnya membacanya secara

tegas.

(Zt ,4F Imam Hamzah, al-Kasa'i, dan

Khalaf membacanya 1,*,F).
{&} Imam as-Suusi dan Hamzah memba-

canya secara wqqf (&).
(,^:, :) Imam Abu Amru membacanya

dengan menambah huruf hamzah istifhaam

fpertanyaan) sebelum hamzah washal (sam-

bung).

l'ruab

4r-lt :, & 5y Huruf maa bisa sebagai

isim maushuul [tersambung) dengan makna

alladzii atau bisa juga sebagai istifhaamiyyoh

[pertanyaan). Apabila dia sebagai isim mau-

shuul, maka dia dan susunan kalimat sam-

bung itu pada posisi rafa'sebagai mubtada'

dan kalimat {,^ri} adalah khabar mubtada'

dengan taqdiirnya (i,3 j1
Boleh juga huruf maa itu pada posisi

nashab atas implisit fi'il sesudah maa dan

taqdiirnya <#l :? *1i; atau (:, ij :? &1> aan

kalimat (,^.l.:i) adalah khabar mu'tada' implisit
yaitu l,^frri;.

Huruf maa tidak boleh pada posisi

nashab apabila dia bermakna alladzi; karena

apa yang ada sesudahnya adalah shilahnya

[sambungannya), dan shilah itu tidak berlaku

pada rsim mawshuul, dan tidak juga menjadi

keterangan bagi pelaku dimana shilah itu
berlaku di dalamnya.

Balaafhah

{F,at;*;y ai antara keduanya adaiinaas

isytiqaaq.

Mufradaat LuEhawWah

(,-F ,;t} ahli-ahli sihir yang pandai yaitu

panddi dalam bersihir dan meniadi ahlinya,

{r;iii tl'ji} Maka setelah mereka lemparkan tali
dan tongkat mereka, (,*f' : *: t) maksudnya

bahwa apa yang kalian bawa itu, itulah dia

sihi[ sementara yang dinamakan oleh Fir'aun

dan kaumnya sebagai sihir, itu adalah mukjizat

{+; I ^r$ sesungguhnya Allah akan menam-

pakkan ketidakbenarannya dan akan menga-

lahkannya serta m€nampakkan kebatilannya

(rjJr p e--.i nr i1) sesungguhnya Allah

tidak akan membiarkan terus berlangsungnya

pekerjaan orang-orang yang membuat ke-

rusakan, tidak akan mendukung dan mengu-

kuhkannya. Ini sebagai dalil bahwa sihir itu
adalah perbuatan kerusakan dan pemutar-

balikan yang tidak benar sama sekali. U-;b
{;;' i, Allah akan mengukuhkan yang benar

yaitu dengan memperlihatkan kebenaran itu

(l"f,F dengan ketetapan-Nya dan dengan

ketentuan serta qadha-Nya 43';fA, ;; ')ry

walaupun orang-orang yang berbuat dosa

tidak menyukai hal itu.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah bagian kedua dari kisah Musa

bersama Fir'aun, dimana Fir'aun ingin me-

minta bantuan kepada para ahli-ahli sihir un'
tuk menghadang mukjizat Musa dan melawan

seruannya, dia pun memerintahkan untuk
mendatangkan para ahli sihir yang pandai

agar memperihatkan kepada khalayak ramai

bahwa apa yang dibawa oleh Musa adalah

bentuk sihir juga sehingga dia dapat mem-

bendung manusia untuk mengikutinya karena

menganggapnya dia sebagai seorang penyihir.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ini adalah bagian kedua dari kisah Musa di
mana Fir'aun meminta bantuan kepada para

ahli-ahli sihir yang pandai.
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Dapat diperhatikan bahwa kisah inipun
telah disebutkan sebelumnya dalam surah

al-Araafi kemudian di surah ini dan dalam
surah Thaahaa serta surah asy-Syu'araa;

bahwa Fir'an berkeinginan untuk memutar-
balikkan dan mengalihkan manusia dari
mengikuti Musa dan menentang apa yang

dibawa olehnya berupa kebenaran yang jelas

dan nyata dengan jalan hiasan permainan

sihir dari para penyihir dan pesulap, namun
yang terjadi malah sebaliknya dan tidak
seperti yang diinginkannya, dimana dalil-dalil
uluhiyyah Allah SWT terlihat jelas di tengah
perkumpulan orang banyalq

"Dan para pesihir itu serta merta menj atuh-
kan diri dengan bersujud. Mereka berkata "Kemi

beriman kepada Tuhan seluruh alam, (yaitu)
Tuhan Musa dan Harun." (al-Araaf: 1'20-122)

Makna dari ayat-ayat ini Fir'aun berkata
kepada para pemukanya ketika dia melihat
tongkat Musa dan tangannya yang bercahaya

putih dengan keyakinan bahwa kedua hal itu
adalah bentuk sihir luar biasa dalam ilmu si-

hir karena mereka menganggap bahwa tidak
ada beda antara mukjizat ilahi dan sihir. Me-

reka pun mendatangkan para ahli sihir dan

ketika mereka telah datang dan berkumpul,
Musa berkata kepada mereka setelah mere-
ka menyuruhnya untuk memilih antara dia

[Musa) mempertunjukkan apa yang dia mi-
liki pertama atau mereka yang lebih dahulu
mempertunjukkan apa yang mereka miliki,
seperti yang disebutkan dalam surah al-Araf
"Melainkan lemparkanlah apa yang hendak

kalian lemparkan berupa seni bersihin
untuk memperlihatkan kebenaran dan

menampakkan kebatilan itu. Di sini Musa

berkeinginan agar yang memulainya adalah

dari mereka agar manusia yang ada dapat
melihat apa yang mereka lakukan dan mereka
pun dapat mengeluarkan semua kekuatan dan

kepandaian yang mereka miliki, baru setelah

itu dia mendatangkan yang hak dan benar

sehingga dapat mengecap kebatilan mereka,

untuk itu ketika para ahli sihir tersebut
melemparkan yang mereka miliki, mereka

dapat menyihir mata manusia dan membuat

mereka terkesima, mereka membawa sihir
yang sangat luar biasa,

"Maka Musa merasa takut dalam hatinya.

Kami berfirman "Janganlah takut! Sungguh,

engkaulahyang unggul (menang). Dan lempar-

kanlah apa yang ada di tongon kananmu, nis-

caya ia akan menelan apa yang mereka buat.

Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya

pesihir (belaka). Dan tidak akan menang pesihir

itu, dari mana ia datang." (Thaahaa: 67-69)

{tsi,:[] maksudnya adalah bahwa setelah

mereka melemparkan tambang dan tongkat

mereka, Musa berkata dengan penuh percaya

diri dan tanpa takut-takut dengan mereka

Apa yang kalian bawa ini, inilah dia sihir yang

sebenarnya dan bukan yang dinamakan oleh

Fir'aun sebagai sihir dari apa yang aku bawa

berupa tanda-tanda dan mukjizat dari Allah

SWT dan sesungguhnya sihir yang kalian per-

lihatkan ini, pasti akan Allah SWT binasakan

dan akan diperlihatkan ketidakbenarannya di

tengah manusia dengan apa yang melebihinya
berupa mukjizat yang merupakan ayat dan

tanda-tanda yang sangat luar biasa melampaui

sihir dengan berbagai bentuknya.

Kemudian Musa menjelaskan hal itu
dengan firman-Nya {;.-l k *.{ ;,r iy}
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan

terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang
yang membuat kerusakan, tidak akan mene-

tapkan dan menguatkan, dan tidak akan men-
jadikannya ,bisa terus bertahan lama j*;p
(lrF ;jr ar maksudnya bahwa Allah SWT

akan mengukuhkan dan menampakkan yang

benax, menetapkan dan menguatkannya dan

memenangkannya atas yang batil dengan

ketetapan dan qadha'-Nya dan menjanjikan
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hal itu kepada Musa, dan ada yang mengatakan

Dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya

dalam qadha' dan qadar-Nya (i;;rylt ;; 'jry

yaitu walaupun orang-orang yagn berbuat
dosa seperti Fir'aun dan para pemukanya itu
atau Allah SWT akan memenangkan yang hak

dan benar atas yang batil. Dan dalam ayat lain
Allah SWT berfirman,

"Maka terbuktilah kebenaran, dan segala

yang mereka kerjakan jadi sia-sia." (al-Araaf:
118)

Dan firman Allah SWX,

'Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu

daya pesihir (belaka). Dan tidak akan menang

pesihir itu, dari mana pun ia datang." (Thaahaa:

6e)

HqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ini adalah sebuah pertarungan antara
yang hak dan yang batil, antara mukjizat
dan sihir, dan mukjizat itu adalah ayat atau

tanda-tanda Ilahiyah di luar kebiasaan yang

ada yang dengannya Allah SWT mendukung

kebenaran para nabi dan supaya manusia

mendapat kepuasan hati untuk memercayai

da'wah dan seruannya. Adapun sihir itu adalah

pemutarbalikan dan penipuan yang tidak ada

kebenarannya sama sekali, maka dia tidak
akan bisa berbuat apa-apa di hadapan sesuatu

yang hakiki yang tidak ada di dalamnya sedikit
pun bentuk pemutarbalikan kebenaran.

Dan makna ini terkandung dalam ayat

(,iJr k *.i nr i1y maksudnya bahwa tipu
daya sihir tidak bisa membuat kemudharatan

kepada seseorang, Maka dari itu para ulama

berpendapat "Tak ada yang terkena sihir ke-

cuali Allah SWT akan menjaganya dari sihir
itu."

Strategi Musa dengan dia mempersilakan
para penyihir-penyihir itu untuk memulai

melemparkan merupakan kecakapan dan ke-

yakinan penuh dengan apa yang dia miliki be-

rupa mukjizat dan tanpa mempedulikan para

pesihi4 karena semua apayang mereka lakukan

berupa memutar-balikkan penglihatan manu-

sia sehingga membuat mereka takut ketika
para penyihir itu melemparkan tali dan tong-

kat mereka. Semua itu akan terlihat ketidak-

benarannya dan kebatilannya dengan dia me-

lemparkan tongkatnya yang berubah menjadi

ular besar dan memakan semua tali-tali dan

tongkat mereka, dan benar apa yang Musa

katakan sebelum pertarungan ini .1 e rF

(iio.-, i' 3\'{t 'Apa yang kamu lakukan itu,
itulah yang sihir, sesungguhnya Allah akan

menampakkan ketidakbenarannya."

Saat itu para penyihir baru sadar keka-

lahan mereka dan baru tahu bahwa apa yang

dilakukan oleh Musa bukanlah bentuk sihir
karena sesungguhnya mereka adalah orang-

orang yang paling tahu tentang seni sihir,

makanya mereka tidak menentangnya dan

Allah SWT melapangkan hati mereka un-

tuk beriman. Saat itu akal dan pikiran mu-

lai terbangun di dalam diri mereka sehingga

mereka pun tidak takut dengan ancaman

Fir'aun, mereka mengumumkan keimanan

mereka kepada Tuhannya Musa dan Harun,

sementara Fir'aun dan para pemukanya

gagal dan mereka adalah orang-orang yang

merugi, mereka pasti dijebloskan ke dalam

neraka karena sikap keras mereka untuk
tetap kafir.

KESIMPUI.AN

Yang dapat diambil inti sarinya dari ayat

ini adalah bahwa sihir adalah pemutar ba-

likan dan penipuan yang batil, dan Allah SWT

akan memperlihatkan kebaikan itu dan akan

memusnahkan kebatilan meskipun orang-

orang yang berdosa tidak menyukainya yaitu

mereka yang tetap dalam kekafiran dan keza-

liman.



BAGIAN KETIGA: BERIMANNYA

SEKELOMPOK BANI ISRAIL KEPADA

DAKWAH MUSA

Surah Yuunus Ayat 83-87

i,H) a .r, ;F pi uLtjJ t?A E\Tj

a da <;fr)- <rb'rT#'" 5 -+,*'
iKl;rr.*".bJ$6lJg.ratlrJ,tV|yr'l\

6wm;aii{i;W}r#+UiA
lallly;ALrWlV:lvLUj,Att"

-WvWe*lt,-?t<-"A;&;q

fr +vefi a,KA\i: ;;t r>v,)& Jt

"Maka tidak ada yangberiman kepada Musa,

selain keturan dari kaumnya dalam keadaan

takut bahwa Fir'aun dan pemuka (kaum)nya akan

menyiksa mereka. Dan sungguh, Fir'aun itubenar-
benar telah berbuat di bumi, dan benar-benar

termasuk orang yang melampaui batas. Dan Musa
berkata "Wahai kaumku! Apabila kamu beriman

kepada Allah, maka bertawakallah kepada-

Nya, jika kamu benar-benar orang yang Muslim
(berserah diri)." Lalu mereka berkata "Kepada

Allah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan kami, ja-
nganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah
bagi kaum yang zalim, dan selamatkanlah kami
dengan rahmat-Mu dari orang-orang kafir." Dan
Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya:

Ambillah berdua beberapa rumah di Mesir un-
tuk (tempat tinggal) kaummu dan jadikanlah ru-
mah-rumahmu itu sebagai tempat ibadah dan

laksanakanlah shalat serta gembirakanlah orang-

orang Mukmin." (Yuunus: 83-87)

Qlraa'aat

4s9i'|l;;',r!]I| dibaca:

L. Q<'; r,:,li; adalah bacaan Imam Warsy,

Abu Amru, dan Hafsh.

2. <{32 rij!; adalah bacaan para imam yang

lainnya.

I'raab

(U.yt:'4 ry dhamir pada kalimat (ry-I)
disebutkan secara jamak untuk lima kategori.

Pertama-Sebagai bentuk yang men-
jadi kebiasaan dalam dhamir para pembesaq

seperti satu orang dari mereka yang berkata

4U; srlkami telah melakukan, dan yang seperti
itu adalah firman Allah SWT (9ry1, .1, j6) aan

Fir'aun itu adalah orang yang sangat zalim,

maka dia diceritakan dengan perbuatan orang
banyak.

Kedua-Bahwa yang dimaksud dengan

Fir'aun dalam dhamir jama'adalah keluarga
Fir'aun, seperti dikatakan, Rabi'ah dan Mudhar.

Bisa jadi dalam pembicaraan ini mudhafnya

dihapus dan taqdiirnya <u_*t )\ :r J') dalam

keadaan takut bahwa keluarga Fir'aun.

Ketiga-Disebutkannya secara karena
Fir'aun mempunyai banyak teman yang selalu
bersekongkol dengannya.

Keempat-Bahwa dhamir jama' itu kem-

bali kepada keturunan yang sebelumnya telah
disebutkan.

Kelima-Bahwa dhamir itu kembali kepa-

da kaum yang disebutkan sebelumnya.

(;.i4 ii} merupakan badal majrur {6\
dan kalimat {iF} adalah badal isytimaal.

4G'; 4*?,:i jiy huruf taam pad,aka-

limat ini untuk melibatkan, dan menjadikan

{rli} menjadi fi'il muta'addi seperti bawwa'e
dikatakan bawwa'tuhu dan tabawwa'tuhu
seperti kata-kata mereka 'allaqtuhu dan

ta'allaqtuhu.

Mufradaat Luthawlyyah

(iili) aaatah sekelompok dari anak muda,

dan kalimat adz-dzurnyyah secara bahasa

'#A,$j?t$t#fut€;a
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artinya anak-anak yang masih kecil, kemudian

secara kebiasaan digunakan istilah ini pada

anak-anak dan yang sudah dewasa. i" J'; ,bY
44y t o tL ; dalamkeadaan takut bahwa Fir'aun

dan pemuka-pemuka kaumnya atau bersama

rasa takut dari mereka, dhamir itu adalah

bagi Fir'aun (;ii ,iF akan menyiksa mereka

dan kalimat al-fitnah dalam bahasa artinya
ujian dan cobaan dengan kesusahan. Yang

dimaksudkan di sini adalah penyiksaan, yaitu
bahwa Fir'aun akan menyiksa mereka untuk
yang dengan siksa ini dapat memalingkan
mereka dari agama mereka.

$)r:t ;:r;y i11) Sesungguhnya Fir'aun itu
berbuat sewenang-wenang, sombong dan

kejam {."j'ii e} di muka bumi yaitu di bumi
Mesir (;{t i ;t;b Dan sesungguhnya dia

termasuk orang-orang yang melampaui batas

dengan dia mengaku-aku sebagai Tuhan dan

menjadikan keturunan para nabi sebagai bu-

dak dan hamba sahaya.

flt'lr; +u-Y maka bertawakallah kepada-

Nya saja, percaya dengan-Nya dan hanya ber-

sandar kepada-Nya 4 # ;lh jika kamu

benar-benar orang yang berserah diri kepada

qadhaAllah SWT ikhlas kepadanya dan tunduk
serta patuh kepada perintah-Nya. it S; t1t-\

4G! Latu mereka berkata, "Kepada Allah-lah
kami bertawakal karena kami adalah orang-

orang yang Mukmin dan ikhlas kepada-Nya

(q d# i U;y Va Tuhan kami, janganlah Engkau
jadikan kami sasaran fitnah (,!,JaJ, t4F bagi

kaum yang zalim yaitu janganlah Engkau per-

lihatkan mereka atas kami, sehingga mereka
menganggap bahwa mereka benar dan mereka
menjadikan kami sebagai sasaran fitnah atau
janganlah Engkau berikan mereka kekuasaan

atas kami sehingga mereka menjadikan kami

sebagai sasaran fitnah 4i;9.:t ,$t n ei:it:,ij}
dan selamatkanlah kami dengan rahmat
Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang

kafir yaitu dari tipu daya dan malapetaka
pandangan mereka. Dengan dikedepankannya

tawakal itu sebelum doa sebagai peringatan

bahwa orang yang berdoa itu mesti harus ber-
tawakal terlebih dahulu kepada Allah SWT

agar doanya diterima.

4r;;i 
jiy Ambillah olehmu berdua beberapa

buah rumah atau kamu berdua jadikan se-

bagai tempat tinggal dimana kamu berdua
dapat tinggal di dalamnya atau dapat kembali
ke tempat itu untuk beribadah (rj;ri) dan
jadikanlah kamu berdua dan juga kaum kamu.

(q i<f} rumah-rumahmu itu tempat shalat,

mushala atau masjid dimana kalian bisa shalat
di dalamnya agar kalian dapat merasa aman

dari rasa takut, karena memang Fir'aun telah
melarang mereka untuk mengerjakan shalat.

$i'i:,:t t.+itp dan dirikanlah olehmu shalat,

kerjakanlah shalat di dalamnya agar orang-

orang yang kafir tidak menyiksa mereka
dan menjadikan mereka sebagai sasaran

fitnah dari agama mereka. (i,1 .,.lt 1.!p serta
gembirakanlah orang-orang yang beriman
dengan kemenangan di dunia dan surga di
akhirat nanti.

Pada kalimat $;FY dhamir [kata ganti)

di sini untuk dua orang; hal itu karena pem-

beritahuan kepada kaum itu dan menjadikan
suatu lokasi sebagai tempat ibadah membuat
para pembesar mereka saling bermusyawarah,
kemudian dhamirnyadijadikan (rll;']F karena
untuk menjadikan rumah sebagai masjid dan

shalat di dalamnya, hal itu membuat masing-

masing individu melakukannya, selanjutnya
dhamirnya dijadikan tunggal dengan firman-
Nya $/ty oleh karena pemberian berita
gembira pada asalnya menjadi tugas pemilik
syari'at.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Allah SWT menjelaskan bahwa walaupun
diperlihatkannya mukjizat-mukiizat yang sa-

ngat luar biasa di tangan Musa a.s., namun tak
banyak yang beriman dari Bani Israil kecuali

sekelompok dari pemuda-pemudanya saja, se-
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bagai persiapan untuk mengeluarkan mereka

dari tanah Mesir. Dalam hal ini merupakan hi-

buran bagi Nabi Muhammad saw. dan beliau
selalu bersedih disebabkan kaum beliau terus
menentangnya dan terus dalam kekafiran,
maka beliau mempunyaiuswah dari para nabi-
nabi sebelum beliau.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ini adalah bagian ketiga dari kisah Musa

a.s..

Allah SWT menceritakan bahwa tak
banyak yang beriman kepada Musa a.s pada

awalnya walau dia telah memperlihatkan
kepada kaumnya ayat dan tanda-tanda
yang jelas dan hujjah yang kuat dan tak ter-
bantahkan, kecuali sedikit dari kaumnya
Bani Israil. Mereka yang beriman itu adalah

sekelompok dari pemuda, dan mereka ini
pun terus dihantui rasa takut dari Fir'aun

dan para pemukanya kalau-kalau mereka

akan dikembalikan kepada kekafiran mereka

seperti semula. Hal itu karena memang

Fir'aun adalah seorang yang zalim dan berlaku
sewenang-wenang, melampaui batas dalam

bertindak dan bersikap serta dalam kezaliman

dan kerusakan, sangat kejam, sampai-sampai

dia mengaku sebagai Tuhan dan menjadikan
keturunan para nabi sebagai budak dan

hamba sahaya. Dia memiliki kekuasaan dan

kedudukan yang sangat ditakuti oleh semua

rakyatnya. Dan dhamir pada firman Allah SWT

{-j;} kembalinya kepada Bani Israil kaumnya

Musa, karena dhamir itu kembali kepada yang

terdekat dari yang disebutkan. Ini adalah pen-

dapat Imam Mujahid.

Ada yang mengatakan dhamir pada {-;}
adalah untuk Fir'aun dan adz-dzurriyyah ada-

lah orang yang Mukmin dari keluarga Fir'aun,
dan Aasiyah istrinya, penjaga gudangnya dan

istri penjaga gudang itu dan perempuan penyi-

sir rambutnya, dan ini adalah pendapat Ibnu
Abbas.

Dan dhamirpada firman Allah SWT {g+}rf
kembali kepada Fir'aun yang berarti keluarga

Fir'aun atau sebagaimana menjadi kebiasaan

dalam dhamir para pembesar.

Dan adz-dzurriyyah adalah anak-anak

orang-orang yang diutus kepada mereka Musa.

6J;t; .t ,t r;i"-r, Jur.h Berkata Musa

"Hai kaumku, jika kamu beriman kepada

Allah atau Musa berkata kepada orang yang

beriman dari kaumnya di mana dia melihat
ketakutan mereka dari penganiayaan dan

siksaan: fika kalian beriman atau yakin kepada

Allah SWT dan dengan ayat-ayat dan tanda-

tanda-Nya dengan keimanan yang benar; maka

bertawakallah dan bersandarlah kepada-Nya,

dan yakinlah dengan-Nya, dan tenangkanlah

hati kalian akan janji-Nya. |ika kalian berserah

diri kepada qadha-Nya, tulus dan ikhlas

kepada-Nya; di mana keimanan itu tidak akan

sempurna kecuali disertai dan ditunjukkan
dengan amal dan tindakan yaitu Islam [ber-
serah diri), yang bergantung kepada iman

adalah kewajiban tawakal, karena itulah yang

menjadi keharusannya, kemudian disyaratkan

bertawakal adalah Islam, yaitu agar mereka

menyerahkan diri mereka kepada Allah SWT

dengan menjadikannya tulus ikhlas untuk-

Nya, tak ada sedikit pun celah bagi setan di

dalamnya, hal itu dilakukan dengan mereka

bekerja dan beramal sesuai dengan hukum-

hukum Allah SWT; karena tawakalyang benar

itu adalah dengan tidak mencapur adukkannya

dengan hal-hal yang lainnya.

KES!MPULAN

Sesungguhnya iman itu adalah menjadi-

kan hati tahu dan yakin bahwa Zat Yang

wajibul wujud [keberadaan-Nya wajib)
adalah Esa, dan apa yang ada selain Dia adalah

muhdats dan makhluk di bawah kekuasaan

dan pengaturan-Nya. Adapun Islam itu adalah

tunduk dan patuh kepada perintah dan taklif

TAFSTRAL-MUNrR JILrD 6
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yang datang dari Allah SWT serta mem-
perlihatkan sikap tunduk dan kepatuhan
itu dengan meninggalkan pembangkangan
terhadapnya.

Dan mereka pun langsung menjawab
dengan mereka mengamalkan perintahnya
karena mereka adalah orang-orang yang ber-
iman dengan tulus ikhlas ((ii; i,.,Lp "Kepada

Allah-lah kami bertawakal! dan hanya kepada-
Nya kami meminta pertolongan atas musuh-
musuh kami, kemudian seraya mereka berdoa
kepada Tuhan mereka:(,#,IJ' ll{uk;;.i q;h

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan

kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim
yaitu dengan memenangkan mereka atas kami
dan memberi kekuasaan mereka atas kami
sehingga dia dapat menjadikan manusia seba-
gai sasaran fitnah, dan selalu berkata fika me-
reka adalah benac maka mereka tidak akan
kalah di depan Fir'aun dan kezalimannya, atau
menjadi sasaran fitnah bagi mereka yaitu siksa
dengan menjadikan kami sasaran firnah dari
agama kami (;i;<ir 7$t n:t';:;i)Jlp maksudnya
adalah selamatkanlah kami dengan rahmatdan
ihsan-Mu serta ampunan-Mu dari kekuasaan
orang-orang yang kafir dengan-Mu, mereka
yang zalim dan melampaui batas, mereka yang

kafir dari kebenaran dan menutup-nutupinya,
dan sesungguhnya kami telah beriman dan
bertawakal kepada-Mu.

Mereka berdoa dengan doa ini; karena
tawakal kepada AIIah SWT adalah tanda
keimanan yang paling besar yang tidak akan
sempurna kecuali dengan kesabaran saat kesu-
sahan, dan doa itu tidak diijabah dan diterima
kecuali dengan ketaatan dan mengikuti sebab

musababnya, Allah SWT berfirman,

"Dan barangsiapa bertawakal kepada
Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keper-

luan)nya." (at-Talaq: 3)

Dan sering kali Allah SWT menggandeng
antara ibadah dan tawakal seperti firman-Nya,

"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah
kepada-Nya. (Huud: 123)

Dan firman-Nya SWT

"Katakanlah: "Dialah Yang Maha Pengasih,

kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah

kami bertawakal." (al-Mulk 29)

Serta firman Allah SWT

"(Dialah) Tuhan timur dan barat, tiada
Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia,

maka ambillah Dia sebagai pelindung." (al-
Muzzammil:9)

Allah SWT memerintahkan orang-orang
yang beriman untuk mengulang-ulang dalam
shalat mereka,

"Hanya Engkaulah yang kami sembah

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon
pertolong an." (al-Faatihah: 5)

Kemudian Allah SWT menyebutkan sebab

diselamatkannya Bani Israil dari Fir'aun
dan kaumnya dan bagaimana Allah SWT

menyelamatkan Bani Israil itu dari mereka,
Allah SWT berfirman {+i_r ;'; Jt t#jiib
maksudnya adalah Kami perintahkan Musa
dan saudaranya Harun 'alaihimassalam untuk
mengambil beberapa rumah bagi kaumnya
di Mesir untuk dijadikan sebagai tempat
perlindungan di dalamnya, dan yang paling
benar adalah untuk dijadikan masjid dan
bukan tempat tinggal sebagaimana pendapat
mayoritas ulama tafsir.

Dan memerintahkan kepada keduanya
bersama dengan kaumnya untuk menjadikan
rumah-rumah itu sebagai masjid yang meng-
arah ke kiblat, dimana mereka dapat shalat
di rumah-rumah mereka, karena mereka me-
rasa takut. Imam Qatadah, ad-Dhahhak dan
Sa'id bin fubair berkata 4y ?<';. rj;r]p dan
jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tem-
pat shalat yaitu dengan saling berhadapan
satu sama lain. Al-Qurthubi berkata, "Yang
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paling benar adalah pendapat yang pertama,
yaitu fadikanlah masjid-masjid kalian itu
menghadap kiblat dengan mengarah ke Baitul
Maqdis yang merupakan kiblat orang-orang
Yahudi sampai sekarang ini."

Agar mereka mendirikan shalat di rumah-
ruman itu. Mereka pertama-tama diperin-
tahkan hal itu agar mereka yang telah keluar
dari agama mereka yang lama tidak terlihat
sehingga nantinya mereka bisa di siksa dan

dikembalikan dari agama mereka.

Gembirakanlah wahai Musa orang yang

Mukmin itu dengan perlindungan dan keme-

nangan atas para musuh mereka di dunia dan

dengan surga di akhirat nanti.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal berikut.

1. Walaupun adanya mukjizat yang sangat

luar biasa dari Musa dan kemenangannya

atas para penyihir dimana tongkatnya

dapat memakan semua apa yang telah

didatangkan oleh para penyihir berupa

alat-alat sihir mereka, tidak banyak yang

beriman dari kaumnya itu kecuali se-

kelompok kecil dari anak-anak bani Israil,

dan sesungguhnya setelah perjalanan

waktu yang panjang orang-orang yang

tua itu mati dan yang tersisa adalah anak-

anak muda itu, merekalah yang beriman.

Ada yang mengatakan bahwak kelompok

kecil itu dari kaum Fir'aun, di antara me-

reka adalah yang beriman dari keluarga

Fir'aun, dan penjaga gudang Fir'aun dan

istrinya, dan perempuan penyisir rambut
anak Fir'aun dan istri penjaga gudangnya.

Keimanan mereka dibarengi dengan

perasaan takut dari Fir'aun karena dia ber-

kuasa atas mereka, kejam, dan sombong,

melampaui batas dalam kekafiran itu; pa-

dahal dia adalah hamba tapi dia mengaku

sebagai Tuhan.

Musa a.s. ingin meyakinkan keimanan ke-

lompok itu, seraya berkata kepada mereka

(,Sr;;Jf j1) jika kamu beriman kepada Allah

atau jika kalian percaya kepada Allah SWT

dan kepada kerasulanku, bertawakallah
hanya kepada kepada Allah SWT semata,

atau bersandarlah kepada-Nya jika kalian

benar-benar Muslim, syarat itu diulang-

ulang sebagai bentuk penegasan, yaitu

bahwa Islam adalah perbuatan, dan Musa

menjelaskan bahwa kesempurnaan ke-

imanan adalah dengan menyerahkan se-

gala urusan kepada Allah SWT

Mereka pun menjawab bahwa kami

telah bertawakal kepada Allah SWT atau

kami telah menyerahkan urusan kami ke-

pada-Nya dan kami ridha dengan qadha

dan qadar-Nya dan kami menjalankan pe-

rintah-Nya.

Mereka berdoa kepada Allah SWT agar

tidak memberi pertolongan kepada orang-

orang yang zalim atas mereka karena hal

itu bisa menjadi fitnah dalam agama itu
bagi mereka, atau janganlah mereka diberi

ujian dengan diadzab di tangan mereka

dan agar Allah SWT menyelamatkan me-

reka dari orang-orang yang kafir yaitu

dari Fir'aun dan kaumnya karena mereka

selalu memaksa mereka untuk melakukan

pekerjaan-pekerjaan yang susah dan berat.

Menjadikan rumah dalam waktu-waktu
tertentu sebagai masjid agar Fir'aun tidak
menyiksa orang-orang yang shalat karena

sesungguhnya Bani Israil itu mereka ti-
dak melakukan shalat kecuali di masjid-

masjid dan gereja mereka, maka Fir'aun

menghancurkan masjid dan gereja itu
dan melarang mereka untuk shalat, maka

Allah SWT mewahyukan kepada Musa dan

Harun: Hendaklan kalian berdua menja-

dikan dan memilih beberapa rumah milik
Bani Israil di Mesir untuk dijadikan mas-

jid yang mengarah ke kiblat, dan tidak

2.

3,
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disebutkan dalam pendapat mayoritas
ulama tafsir rumah tempat tinggal, me-

lainkan diinginkan adalah mengarah ke

Baitul Maqdis.

Ini merupakan dalil bahwa kiblat dalam

shalat sudah disyari'atkan bagi Musa a.s..

Para ulama mengambil istimbat bahwa
yang dibolehkan mengerjakan shalat di
rumah adalah uzur karena takut dan lain-
nya, dibolehkan untuk tidak mengikuti
shalat jamaah dan shalat |um'at, dan uzur
yang membolehkan hal itu seperti sakit
yang membuat tidak bisa berjalan atau

takut akan menambah sakit itu, atau takut
dari tindakan zalim penguasa terhadap
harta atau tubuh tanpa hukum yang benar;

dan karena hujan lebat yang membuat
becek bisa sebagai uzur jika hujan itu terus
dan tidak berhenti, dan bagi orang yang

punya orang tua sedang sakaratul maut
sementara tidak ada orang yang lain yang

mengurusnya, inipun bisa sebagai uzu4

dan itu telah dilakukan oleh Ibnu Umar.

Hal ini telah menimbulkan perbedaan

pendapat dalam hukum pelaksanaan sha-

lat taraweh (qiyamu ramadhan), apakah

pelaksanaannya di rumah itu lebih baik
ketimbang di masjid? Imam Malik dan

Abu Yusuf serta sebagian ulama madzhab

Syafii berpendapat bahwa pelaksanaan-

nya di rumah lebih baik dan lebih afdhal

bagi orang yang kuat melaksanakannya,

sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Bukhari hadits Rasulullah saw.:

Kebanyakan ulama berpendapat bah-

wa pelaksanaannya dengan berjamaah
lebih utama karena sesungguhnya Nabi

saw. telah melaksanakan shalat secara

berjamaah di masjid, kemudian beliau
memberitahukan larangan di mana beliau
melarangnya untuk selamanya yaitu ka-

rena alasan kekhawatiran bahwa hal itu
menjadi wajib atas mereka. Maka dari itu
beliau bersabda (E; e;v-2,,rt, isqhl Maka

hendaklah kalian mengerjakan shalat itu
di rumah kalian. Kemudian para sahabat

Rasulullah saw. mereka mengerjakan
shalat tarawih di masjid secara sendiri-
sendiri dan terpisah-pisah sampai akhir-
nya mereka dikumpulkan dijadikan satu
jama'ah dengan satu imam oleh Umar
bin Khaththab, hal itu pun berlanjut dan

ditetapkan menjadi sunnah.

4. Sesungguhnya pelaksanaan shalat di ru-
mah yang telah Allah SWT perintahkan
kepada Bani Israil dengan alasan takut
dari penyiksaan para musuh merupakan
hal yang disyari'atkan tanpa ada keraguan

di dalamnya. Begitu juga bersekutunya ke-

lompok yang kecil dalam melawan keza-

liman mereka yang zalim seperti Fir'aun
merupakan hal yang harus dan perpo-
litikan, jika kita mengambil pendapat bah-

wa rumah itu adalah tempat perlindungan
karena hal itu bisa membawa kepada

keselamatan Bani Israil dari kezaliman
Fir'aun,

5. Keimanan kelompok kecil kepada kera-

sulan Musa dan pengutamaan mereka
dalam berdoa agar tidak menjadi sasaran

fitnah daripada keselamatan diri mereka
menunjukkan bahwa perhatian mereka
terhadap urusan agama mereka di atas

perhatian mereka terhadap urusan dunia
mereka. Sesungguhnya mereka berdoa
yang pertama {.;rirr *.+fui i 6;} va

Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan

-t,;)\; -i iu
. J- C E'; g 1t*su, ;<t^

shalat itu di rumah kalian, karena sesungguh-

nya sebaik-baik shalat seseorang itu adalah di
rumahnya kecuali shalat fardhu (wajib)." (HR
Bukhari)



kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim,

kemudian setelah itu baru mereka berdoa

{r.r<i, fit e t*iui;} dan selamatkanlah

kami dengan rahmat Engkau dari ftipu
daya) orang-orang yang kafir. Susunan

ini menunjukkan pengutamaan mereka

terhadap urusan agama daripada urusan

dunia,

BAGIAN KEEMPAT: SUMPAH SERAPAH

MUSA A.S. BAGI FIR'AUN DAN PARA

PEMUKA KAUMNYA

Surah Yuunus Ayat 88-89

a-1VV"tU';\iii,?jr;\cit1:,#i6;
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"Dan Musa berkata "Ya Tuhan kami, Engkau

telah memberikan kepada Fir'aun dan para pemuka

kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam

kehidupan dunia, Ya Tuhan kami (akibatnya)

mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Mu. Ya

Tuhan kami binasakan harta mereka, dan kunci-

lah mati hati mereka, sehingga mereka tidak ber-

iman hingga mereka melihat adzab yang pedih."

Dia (Allah) berfirman "Sungguh, telah diperke-

nankan permohonan kamu berdua, sebab itu te-

taplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan

janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-

orang yang tidak mengetahui." (Yuunus: 88-89)

Qiraa'aat

(,+rF'dibaca:
1. 6j-zX_1 bacaan Imam Ashim, Hamzah, al-

Kasa'i, dan Khalaf.

2. 1r"j;t; bacaan para imam yang lainnya.

TAFSIRAL-MUNIR JILID 6

I'raab

{ }4} huruf laam pada kalimat itu adalah

untuk akibat dan laam ini bergantung dengan

kalimat (.;r;y, dan kemungkinan juga dia

sebagai 'illah (alasan) karena pemberian nik-

mat atas kekafiran merupakan sebuah keper-

cayaan dan penetapan atas kesesatan itu.

(t-i" {F bisa sebagai manshub atau

majzum.|ika sebagaimaizum maka itu sebagai

doa atas mereka, dan jika sebagai manshub

bisa karena dia ma'thuuf (tergabung) pada

(ey ,''i4F ,tru pada jawaban dari doa

itu atau jawaban perintah dengan huruf faa'
dengan eksplisit 1;i;.

("'j j;F dengan disyiddahkan yaitu se-

bagai larangan setelah perintah. Bagi yang

membacanya dengan meringankan huruf nun,

maka dia pada posisi nashab sebagai keterangan

keadaan, yang berarti "beristiqamahlah kamu

berdua dan tanpa mengikuti" maka huruf laa

adalah sebagai naafiyah [peniadaan) dan bukan

naahiyah (larangan).

Balaafhah

{,}ir 6r} fi'il amr [perintah) sementara

yang diinginkan darinya adalah doa setelah

diketahui tentang kelakuan dan sikap mereka

bahwa tak ada yang lain selain hal itu. Seperti

kata-kata kamu la'anallahu ibliisa fAllah me-

Iaknat iblis) dan diulang-ulangnya {tit-d u;r}

adalah untuk penegasan dan peringatan bah-

wa yang dimaksud adalah pemaparan tentang

kesesatan dan kekafiran mereka sebagai pem-

bukaan untuk firman-Nya SWT {j"-ururr}
4** * i-rirl) adalah isti'aarah (sebuah

kiasan) untuk memberatkan siksa dan pelipat-

gandaannya.

flt"-_"i. )[] adalah jawaban untuk doa

itu, atau sebagai sebuah doa dengan lafazh

larangan atas sebagai 'athf fpenggabungan)
atas {rf,4} dan apa yang ada di antara kedua

ada doa dalam bentuk sisipan.

;J; iI\*q*,(, r/L 4"<l-+vi9)

;r;:\1,-\O;ti'J{,

;ffid..J'

;(5{;
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Mufradaat Luthawlyyah

(t;) perhiasan yaitu apa yang dengannya
manusia bisa berhias berupa pakaian atau
alat transportasi dan lain sebagainya, dan asal

kalimat az ziinatu secara etimologi adalah apa
yang jadikan untuk berhias berupa perhiasan,
pakaian, peralatan rumah tangga, harta ke-
sehatan dan yang sejenisnya. {/4i} mereka
menyesatkan pada akibatnya, dan huruf laam
ini adalah huruf laam ul 'aaqibah (akibat) atau
shayruurah fmenjadikan) {e'li r} dari jalan
Engkau yaitu agama Allah SWT {;jr} binasa-
kanlah atau hancurkan dan lenyapkanlah.
Kalimat ath-thamsu artinya pembinasaan dan
pelenyapan bekas. 4e_$ e i.irj) dan kunci
matilah hati mereka, maksudnya yaitu keras-
kanlah hati mereka dan kunci matilah erat-
erat sehingga tidak lagi masuk ke dalamnya
keimanan. Maka firman Allah SWT (r!; ri;y
dan firman-Nya (i.iir; et;l *;:" rir} adalah
sebuah doa dengan lafazh fi'il amr [perintah)
dan firman Allah SWT $r::i- Ji} maka mereka
tidak beriman, sebagai jawaban bagi doa ini
atau sebagai sebuah doa dengan lafazh nahyu

fl arangan), ataupun di' a aahJkan (gabungkan)

nada {ri.iiy dan apa yang ada di antara kedua
ada doa dalam bentuk sisipan. {;;rii} yang
pedih atau sangat menyakitkan.

4*;; +i ;F Sesungguhnya telah diper-
kenankan permohonan kamu berdua yaitu
Musa dan Harun, dan diriwayatkan bahwa
yang berdoa adalah Musa sementara Harun
mengamininya. (r;J,up sebab itu tetaplah
kamu berdua pada jalan yang lurus yaitu te-
taplah kamu berdua pada jalan kamu yaitu
berdakwah kepada kebenaran dan menyam-
paikan hujjah, janganlah kamu berdua memin-
ta disegerakan, sesungguhnya apa yang kamu
berdua mintakan pasti terjadi, tetapi pada wak-
tunya yang telah ditentukan, dan diriwayatkan
bahwa Musa tinggal bersama mereka setelah
doa itu di panjatkan selama empat puluh
tahun. (i;:&'i;l ,l*F jalan orang-orangyang

tidak mengetahui yaitu jalan orang-orang yang

bodoh dalam ketergesa-gesaan itu, atau tidak
yakin dan tenang dengan janji Allah SWT.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ketika Musa telah habis-habisan memper-
lihatkan mukjizat-mukjizat yang sangat kuat
yang menunjukkan kenabiannya, dia saksikan
kaum itu yaitu Fir'aun dan para pemuka-
pemukanya, mereka tetap bersikeras untuk
menolah membangkang, dan mengingkarinya,
dia pun berdoa atas mereka setelah dia me-
nyebutkan alasan kenapa mereka lebih meng-
utamakan perbuatan jahat itu yaitu tak lain
karena kecintaan mereka terhadap dunia ini
dan karena melimpahnya nikmat yang mem-
buat mereka meninggalkan agama Allah SWT

untuk itu Musa berkata ;; ilL, ;tli ::r; iniir\
4lr;i; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau
telah memberi kepada Firhun dan pemuka-
pemuka kaumnya perhiasan dan harta keka-
yaan.

Ibnu Katsir berpendapat Doa ini adalah
dari Musa sebagai bentuk kemarahan demi
Allah dan agama-Nya atas Fir'aun dan para
pemukanya dimana dia tahu bahwa tak ada

satu kebaikan apa pun pada mereka dan tidak
datang sedikit pun dari mereka, sebagaimana
Nuh pernah berdoa, Allah SWT berfirman,

"Dan Nuh berkata "Ya Tuhanku, janganlah
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-
orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesung-
guhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal,
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-
hamba-Mu, dan mereka akan melahirkan anak-
anak jahat dan tidak tahu bersyukun" (Nuh:
26-27)

Maka dari itu Allah SWT langsung meng-
ijabah doa ini untuk Musa yang telah diamini
oleh saudaranya Harun, Allah SWT berfirman

4"<t;; -ti ;F Sesungguhnya telah diperke-
nankan permohonan kamu berdua.



Abul Aaliyah berkata, "Musa berdoa

dan Harun mengamininya maka Harun yang

mengamini doa itupun dinamakan orang yang

berdoa."

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ini adalah bagian keempat dari kisah

Musa bersama Fir'aun, setelah adanya pemi-

sah berupa penyimpangan dari pokok masa-

lah untuk memberitakan tentang keimanan

sekelompok anak muda kepada Musa dan

setelah Fir'aun dan para pemukanya me-

nolak menerima dakwah kebenaran dari
Musa mereka terus dalam kesesatan dan ke-

kafiran mereka, mereka membangkang dan

menyombongkan diri, dan setelah Musa me-

nyiapkan kaumnya Bani Israil untuk keluar
dari tanah Mesic dengan menanamkan di
hati mereka keimanan dan pengutamaan

kekuasaan dan kemuliaan, setelah itu Musa

berdoa kepada Tuhannya dengan menjelaskan

sebab-sebab doa itu, seraya dia berkata C;6;$

$ut iJ;: o i7 *t;Ya Tuhan kami, sesungguhnya

Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan

pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta

kekayaan, yaitu Engkau memberikan dunia ini
dengan segala kenikmatannya kepada mereka

sehingga membuat mereka tergila-gila, laitu
perhiasan yang mencakup barang-barang ber-

harga, pakaian, peralatan rumah tangga, harta
yang melimpah ruah dan kenikmatan dunia

lainnya dari pertanian dan peternakan, ke-

nikmatan itu malah mengakibatkan mereka

berbuat menyesatkan para hamba-hamba-

Mu dari agama ini dan mereka berlaku zalim

di atas bumi, seperti yang difirmankan Allah

SWT

" Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-

benar melampaui batas, karena dia melihat diri-
nya serba cttkttp." (al-Alaq: 6-7)

Apa yang disebutkan itu dapat disak-

sikan di dalam makam-makam Fir'aun dan

peninggalan-peninggalan kuno Mesir terdapat

emas, perak dan perhiasan dan barang-barang
berharga lainnya, apa yang telah mereka

bangun berupa istana dan pemakaman serta

patung-patung yang semua itu menunjukkan

tingginya tingkat masyarakat dan peradaban

mereka.

Dan firman Allah SWT (!4F huruf laam

pada kalimat ini adalah laam 'aqibah [akibat)
atau shayruurah [menjadikan) seperti firman
Allah SWT,

"Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun

agar (kelak) dia menjadi musuh dan kesedihan

bagi mereka." (al-Qashash: B)

Akibat bagi kaum Fir'aun adalah

kesesatan. Dan dimungkinkan juga bahwa

huruf laam itu adalah laamut fa'1f1[keterangan

alasan) namun sesuai dengan perkara yang

terlihat tidak pada hakikat itu sendiri, dengan

arti bahwa Allah SWT ketika memberikan

mereka harta yang melimpah. Harta-harta itu
malah menyebabkan mereka bertambah zalim

dan kafir; keadaan ini persis seperti keadaan

orang yang diberi harta untuk kesesatan, maka

pembicaraan ini datang dengan lafazh ta'lil
untuk tujuan arti yang ini.

fuet;i * ;*,(,p va Tuhan kami, bina-

sakanlah harta benda mereka atau Ya Tuhan

kami, hapuslah dan hilangkanlah pengaruh-

nya dan binasakanlah, dan kunci matilah hati

mereka dan keraskanlah sehingga tidak lagi

terbuka untuk beriman, dan mereka bakal

mendapatkan adzab yang sangat pedih, dan

mereka tidak akan beriman sampai mereka

menyaksikan siksa dan adzab yang pedih dan

sangat menyakitkan itu.

Ketika Musa memanjatkan doa ini semen-

tara Harun saudaranya mengaminnya, Allah

SWT berfirman (u<;;i; +i -i;p Sesungguhnya

telahdiperkenankanpermohonan kamuberdua

atau Kami telah mengijabah doa kamu berdua

dan telah Kami terima sesuai dengan apa yang



kamu berdua mintakan yaitu menghancurkan
pengikut Fir'aun, maka tetaplah kamu berdua
beristiqamah, atau tetaplah kamu berdua
pada jalan kamu sekarang ini yaitu berdakwah
kepada kebenaran dan menyampaikan alasan.

]anganlah kamu berdua meminta disegerakan
perkara itu sebelum waktunya, karena se-

sungguhnya apa yang kamu berdua mohon-
kan pastilah terjadi tetapi pada waktunya, dan
janganlah kamu berdua mengikuti jalan orang-
orang yang tidak mengetahui atau jalan orang-
orangyang bodoh dalam meminta disegerakan
atau tidak yakin dan tenang dengan janji-
janji Allah SWT. Hal ini tidak berarti bahwa
Iarangan itu datang lantaran Musa dan Harun
melakukan hal itu, akan tetapi sama seperti
firman Allah SWT,

"Jika kamu mempersekutukan (Allah), nis-
caya akan hapus amalmu." (az-Zumar: 65)

Bukan menunjukkan bahwa adanya ke-
musyrikan dari Nabi saw..

Ibnu fariih berpendapat mereka berkata,
"Sesungguhnya Fir'aun tinggal setelah doa ini
selama empat tahun." Dan Muhammad bin
Ka'ab dan Ali bin al-Husain berkata Empat
puluh hari.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut.
1. Sesungguhnya doa Musa dan Harun se-

perti doa Nuh a.s yang tak lain adalah se-

telah frustasi dari keimanan kaumnya, se-

telah waktu yang begitu lama dan panjang
dari Nabi Musa berdakwah kepada
agama yang hak, sementara kaumnya te-
rus dalam keadaan kafir dan tidak mau
meninggalkan kekafiran itu, dan setelah
habisnya kesabaran Musa.

Semua itu tidak terjadi kecuali setelah
adanya izin dari Allah SWT karena se-

sungguhnya tugas para rasul adalah meng-
ajak kepada keimanan kaum mereka, dan

seorang nabi tidak boleh mendoakan
keburukan atas kaumnya kecuali dengan
izin dari Allah SWT dan setelah adanya
pemberitaan dari-Nya bahwa dalam kaum
itu tidak ada yang beriman dan tidak
keluar dari keturunan mereka yang akan
beriman; dengan dalil firman Allah SWT

kepada Nuh a.s,

" D an diwahyukan kep ada N uh, b ahwa -

sanya tidak akan beriman di antara kaum-
mu, kecuali orang yang benar-benar ber-
iman (saja)" (Huud: 36)

Dan ketika itu Nuh berdoa,

"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biar-
kan seorang pun di antara orang-orang
kafir itu tinggal di atas bumi." (Nuh: 26)

Ayat ini dijadikan hujjah bagi orang yang
mengatakan sesungguhnya makmum da-

lam shalat yang mengamini bacaan surah
al-Fatihah statusnya sama dengan mem-
bacanya karena Musa membaca doa dan
Harun yang mengamini doanya.

Dan mengamini doa adalah dengan
mengucapkan aamiin, dan kata-kata kamu
aamiin adalah sebuah doa yang artinya
wahai Tuhanku kabulkanlah untukku.
Sesungguhnya pengijabahan doa ada wak-
tu-waktu khususnya dalam ilmu Allah SWT

dan ketentuan-Nya, dan tidakhanya sekadar
keinginan hamba yang berdoa, melainkan
sesuai dengan keinginan Allah SWT dan
sesungguhnya meminta disegerakan ija-
bah doa adalah sikap bodoh yang tidak
pantas dengan sopan santun kepada Allah
SWT dan itu pun bisa juga sebagai bentuk
keraguan dalam keyakinan kepada janji
Allah SWT yang akan mengijabah orang
yang berdoa jika dia memanjatkannya,
untuk itu Allah SWT berfirman kepada
Musa dan Harun iG-Z ii c:ili c<;t;;*i sF

{ri..ti: ) ;,j-rrr [* "Sesungguhnya telah di-

3,

2.



Surah Yuunus Ayat 9O-93

Li'j ;i?:r, 'Ai Jl#L *
tfi)U,Ir;ysi;UrS.

perkenankan permohonan kamu berdua,

sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan

yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu

mengikuti jalan orang-orang yang tidak
mengetahui" yaitu janganlah kamu berdua

mengikuti jalan orang tidak mengetahui

hakikat janji dan ancaman-Ku.

BAG IAN KELI MA: DITENGGELAM KAN NYA

FIR'AUN DAN BALA TENTARANYA DAN

DISELAMATKAN NYA BANI ISRAI L

selamatkan jasadmu agar engkau dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang datang setelahmu,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan
tanda-tanda (kekuasaan) Kami. Dan Sungguh,

Kami telah menempatkan Bani lsrail di tempat
kediaman yang bagus dan Kami beri mereka rezeki

yang baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali
setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang

tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan

kamu akan memberi keputusan antara mereka

pada hari Kiamat tentang apa yang mereka

perselisihkan ifu." (Yuunus: 90-93)

Qiraa'aat

4iii ;r;p: Imam Hamzah, al-Kasa'i, dan

Khalaf membacanya <it J;t>.

1(i1y: Imam as-Suusi dan Hamzah mem-

bacanya secara waqf pt"r1.

I'raab

{ti;i (;| adalah maf'ul liajlihi {*_;}
keterangan keadaan, maksudnya badan kamu
yang lepas dari nyawa.

BalaaShah

{.i+ *; i; iii;y pertanyaan penghinaan
dan pengingkaran.

{i;;:} {r;i;F antara keduanya terdapat
jinaas isytiqaaq.

Mufradaat Lughawlyyah

{[irt-;] Kami memungkinkan mereka

melintasi laut itu sehingga mereka sampai ke

tepi dengan menjaga keselamatan mereka.

Dikatakan dalam bahasa Arab jaazal makaana

wa jaawazahu wa tajaawazahu apabila dapat
melintasi tempat itu sehingga meninggalkan
di belakangnya. {r.6*Up tatu mereka diikuti
yaitu disusul dibelakang mereka {;.L-lll' ,F
termasuk orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah) yaitu tunduk dan patuh kepada
perintah-Nya, dan itu telah diulang-ulang

v)*s
,r r, ,/o)3y'j

ii. .*, &( -6ii\ JL'tyi Il i;r" JG

J;;; ii',;':r;@ a;;f :\'*VV|yi;l

,ry A( @ C.+iiin<-K5 Ja
;6{tV'iv nu: 11

/. zz

"r[-u/ .>

e(fi.frj@ 1MV.t;c,rvri
ti c$)i u #:5j e3o'Ytj J)#L

i';tr 64::'tt;i 'i:V '*- l]is-,r

@6lgr9i sj:4{i
"Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi

laut, kemudian Firhun dan bala tentaranya meng-

ikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas
(mereka); Sehingga ketika Fir'aun hampir teng-

gelam dia berkata'Aku percaya bahwa tidak ada

tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani
Israil, dan aku termasuk orang-orang Muslim
(berserah diri). "Mengapa baru sekarang (baru

beriman), padahal sesungguhnya engkau telah

durhaka sejak dahulu, dan engkau termasuk orang
yang berbuat kerusakan. Maka pada hari ini Kami

<.K.
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agar Dia menerimanya namun tidak diterima.

Dan fibril berkata kepadanya 4i{i;y Apakah

sekarang kamu baru beriman dan percaya

atau apakah kamu beriman sekarang, setelah

kamu merasa diri kamu tidak mampu lagi dan

tidak ada lagi pilihan bagi kamu. (Si, *; it\
padahal sesungguhnya kamu telah durhaka

sejak dahulu yaitu sebelum itu sepanjang umur

kamu (;JJ, i .:?'ty dan kamu termasuk

orang-orang yang berbuat kerusakan yaitu

orang-orang yang sesat dan menyesatkan dari

keimanan.

(r# ii[] Maka pada hari ini Kami

selamatkan dengan melemparkan kamu ke

atas daratan dan tanah yang tinggi agar Bani

Israil dapat melihat kamu, atau Kami tidak
menenggelamkan kamu di dasar laut dan

Kami jadikan kamu terapung-apung. (+!F
yaitu jasad kamu yang sudah tidak bernyawa

lagi {jriL ;':l} bagi orang-orang yang datang

sesudahmu, mereka adalah Bani Israil (iir;p
pelajaran, ibrah, dan nasihat {..6r u tF ';tt:b

dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia

yaitu penduduk Mekah dan orang-orang selain

mereka 4:,'):" ult; ;i,\ lengah dari tanda-tanda

kekuasaan Kami tidak memikirkannya dan

tidak mengambil ibrah dan nasihat darinya.

4C\'; "aty Dan sesungguhnya Kami telah

menempatkan atau menyinggahkan (.iL i;i)
di tempat kediaman yang bagus, yang layak

dan representatif yaitu negeri Syam dan

Mesir (:5!' ,1 i'l-':)b dan Kami beri mereka

rezeki dari yang baik-baik dari makanan yang

lezat {r;i*r ri} Maka mereka tidak berselisih

dalam perkara agama mereka, yaitu dengan

sebagian beriman dan sebagian lainnya kafi4,

kecuali setelah apa yang mereka baca dari

kitab Taurat dan mereka mengetahui hukum-

hukumnya, atau mereka berselisih dalam

masalah Muhammad saw. kecuali setelah

mereka mengetahui kebenaran dan karakter

kepribadian beliau dan terlihat jelasnya muk-

jizat-mukjizat beliau. qyqti'; &. 4. in; i,t\

(t';i,d. + rlr Sesungguhnya Tuhan kamu akan

memutuskan antara mereka di hari Kiamat

tentang apa yang mereka perselisihkan itu

yaitu dari perkara agama ini dengan menye-

lamatkan orang-orang yang beriman dan

menyiksa orang-orang yang kafir, Allah SWT

akan memisahkan mana yang benar dan

mana yang batil dengan penyelamatan dan

pembinasaan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini bagian ke lima dari kisah Musa bersama

Fir'aun yang telah dimulainya oleh Allah SWT

dengan dialog antara keduanya, kemudian

diikuti dengan kisah tentang para penyihi4

kemudian diselingi di tengah-tengahnya untuk

menerangkan keimanan sekelompok anak

muda dari Bani Israil kepada dakwah Musa

sebagai persiapan untuk keluar dari negeri

Mesir, kemudian Allah SWT menyebutkan

doa keburukan Musa atas Fir'aun dan para

pemukanya.

Ketika Allah SWT mengijabah doa Musa

dan Harun, Allah SWT memerintahkah Bani

Israil untuk keluar dari Mesir pada waktu yang

ditentukan danAllah SWTakan mempermudah

dan memperlancar perjalanan ini, sementara

Fir'aun tidak mengetahui hal itu, dan di sini

Allah SWT menyebutkan penutup dari kisah

ini yang menunjukkan dukungan Allah SWT

kepada Musa dan saudaranya atas kelemahan

keduanya, dan keperkasaan Fir'aun dan

kaumnya.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ini adalah bagian ke lima dari kisah Musa.

Tema ayat-ayat ini adalah bagaimana

ditenggelamkannya Fir'aun dan pasukan ten-

taranya, dan sesungguhnya Bani Israil ketika

keluar dari Mesir bersama Musa dan mereka

ada yang mengatakan berjumlah enam ratus

ribu personil pasukan selain sekelompok
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anak muda, dan mereka telah meminjam dari
warga koptic (penduduk asli Mesir) banyak
perhiasan emas dan perak, dan semua itu
dibawa bersama mereka keluar dari Mesir,
kekesalan dan kemarahan Fir'aun pun semakin
bertambah menjadi-jadi terhadap mereka.

Dengan menaiki kendaraannya, Fir'aun dan

bala tentaranya yang sangat dahsyat mengejar
mereka, dan mereka ini mendapatkan Musa

dan Bani Israil pada waktu matahari akan

terbit di tepi pantai (laut Merah - laut Suez) dan
para pengikut Musa pun merasa takut, Ketika
perkara itu terasa semakin sempit, tiba datang
kelapangan, Allah SWT memerintahkan Musa

untuk memukul laut itu dengan tongkatnya,
dia pun segera memukulnya dan langsung saja

laut terbelah, masing-masing sisinya bagaikan
gunung yang tinggi, dan semua menjadi dua
belas jalan dan masing-masing kabilah satu,

kemudian Allah SWT memerintahkan angin

bertiup dan tanah laut itu menjadi kering,
lantas Bani Israil melintasi laut itu. Ketika yang

terakhir dari mereka keluar dari laut, Fir'aun
bersama bala tentaranya baru sampai di tepi
yang lain, dan di saat dia melihat hal itu, dia
pun merasa cemas dan takut serta berniat ingin
kembali, kemudian dia bertekad untuk terus
mengejar mereka seraya dia berkata kepada
istrinya, "Bani Israil tidak lebih berhak dari
kita terhadap laut ini, maka semua dari mereka
pun tanpa terkecuali turun menyebranginya."

Ketika mereka sampai di tengah laut, Allah
Yang Mahakuasa memerintahkan laut itu untuk
menelan mereka, dan langsung saja mereka
ditelan air laut dan tidak ada yang selamat satu
pun dari mereka, ombaklautitu mengombang-

ambingkan mereka, dan semakin besar di atas

Fir'aun, dan dia berada dalam sakaratul maut,

dia berkata dan begitulah dia,Jjril;jr i ii .*t;y
(;:^r*jr ;:nii Si.t;1ti,. &t;saya peicaya bahwa
tidak ada Ilah melainkan yang dipercayai oleh

Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang
yang berserah diri [kepada Allah), dia beriman

pada saat tidak berguna lagi keimanan, seperti
firman Allah SWT

"Maka ketika mereka melihat adzab Kami,

mereka berkata "Kemi hanya beriman kepada

Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-

sembahan yang telah kami persekutukan de-

ngan Allah." Maka iman mereka ketika me-

reka melihat adzab Kami tidak berguna lagi
bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang
telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya.

Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir." (al-
Mu'min:84-85)

Untuk itu Allah SWT berfirman sebagai
jawaban bagi Fir'aun ketika dia berkata
apa yang telah dia katakana A5 nt lii;\
{.1+ Apakah sekarang (baru kamu percaya),

padahal sesungguhnya kamu telah durhaka
sejak dahulu atau apakah sekarang ini kamu
beriman, padahal kamu telah mendurhakakan
Allah SWT sejak dahulu? {.,i"L:jr i;*ty aan
kamu termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan di atas bumi ini dengan menyesat-

kan manusia.

Kisah ini merupakan rahasia gaib yang
Allah SWT beritahukan kepada Rasul-Nya saw.

Makna Ayat

Kami memungkinkan Bani Israil melintasi
dengan kekuasaan dan penjagaan Kami,

kemudian mereka diikuti oleh Fir'aun dan

bala tentaranya karena hendak menganiaya

dan menindas mereka, atau ingin menya-

kiti mereka, atau untuk menganiaya dan me-

musuhi mereka, atau ingin mengembalikan
mereka ke Mesir untuk mereka di siksa dengan

siksa yang sangat pedih dan menjadikan me-

reka sebagai budak seperti sebelum mereka
telah lakukan.

Ketika Fir'aun hampir tenggelam, dia

berkata Aku percaya bahwa tidak ada Ilah
melainkan Allah yang dipercayai oleh Bani

Israil, dan aku termasuk orang-orang yang



berserah diri fkepada Allah) atau tunduk dan

patuh kepada perintah-Nya.

Fir'aun mengulang-ulang ungkapan ini
dalam satu makna sebanyak tiga kali dalam

tiga ungkapan karena dia sangat berkeinginan

imannya diterima, namun demikian keiman-

annya tetap tidak diterima karena waktunya
yang salah dimana dia mengungkapkannya
pada waktu keterpaksaan dan tidak ada ada

lagi pilih lain untuknya. Sebenarnya satu kali
saja hal itu sudah cukup jika diungkapkan
pada saat-saat pilihan.

Allah SWT menjawab melalui fibril atau

dengan ilham yang Allah SWT berikan ke da-

lam dirinya dengan Fir'aun Ji i;;; i; j-{i;}

{;-X ,/ -s) Apakah sekarang [baru kamu

percaya), padahal sesungguhnya kamu telah

durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk

orang-orang yang berbuat kerusakan atau

apakah kamu beriman saat ini di waktu keter-

paksaan saat kamu akan tenggelam dan tidak
ada lagi harapan bagi dirimu, padahal sejak

dahulu kamu telah durhaka kepada Allah

SWT kamu temasuk orang-orang yang sesat

dan menyesatkan karena menghalangi dari

keimanan, seperti firman Allah SWT

"Orang yang kafir dan menghalangi (ma-

nusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan ke-

pada mereka siksaan demi siksaan disebabkan

mereka selalu berbuat kerusakan." fan-Nahl:
BB)

{i{5 ai[] Maka pada hari ini Kami

selamatkan badanmu atau pada hari ini Kami

angkat badan kamu ke tempat yang tinggi,

dan kami selamatkan badan kamu yang sudah

tidak ada lagi ruh di dalamnya atau badan

kamu secara utuh tanpa ada cacat pun sedikit
dan tidak berubah akibat jatuh di dasar laut;

agar kamu menjadi bukti bagi Bani Israil
atas kematian dan kehancuran kamu dan di

dalam jiwa mereka berkata, "Fir'aun yang

sangat dihormati dan ditakuti tidak luput

dari tenggelam" dan agar kamu menjadi pela-

jaran bagi orang-orang setelah kamu agar

mereka dapat menjadikan kamu sebagai

ibrah, sehingga mereka menjauhi kekafiran

dan perbuatan keruskan di atas bumi ini serta

mengaku-aku sebagai Tuhan.

Ini merupakan dalil atas kesempurnaan

kekuasaan, ilmu dan kehendak Allah SWT.

4. 
"tJr 

,,, r'F ,i!;h dan sesungguhnya ke-
\: e, :')

banyakan dari manusia atau sesungguhnya

kebanyakan manusia lengah dari alasan-

alasan dan tanda-tanda kekuasaan Kami yang

menunjukkan bahwa ibadah itu ditujukan
hanyalah kepada Allah SWT semata. Mereka

tidak menjadikannya ibrah dan pelajaran

karena mereka tidak berpikir akan sebab-

sebab dan hasilnya. Ayat ini merupakan dalil
akan tercelanya perbuatan lengah dan tidak
mau berpikir tentang sebab-sebab kejadian

dan akibatnya.

Pembinasaan mereka terjadi pada hari
'esyuraa' fkesepuluh) bulan Muharram, seba-

gaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari dari
Ibnu Abbas yang berkata,

'Ketika Nabi saw. datang di Madinah,

orong-orang Yahudi berpuasa pada hari
'asyuraai beliau bertanya: Apa hari yang kalian

berpuasa iniT Mereka menjawab: Ini adalah

hari dimana Musa diselamatkan dari Fir'aun,

maka Nabi saw. pun bersabda kepada para

sahabat beliau: Kalian lebih berhqk pada Musa

daripada mereka, maka berpuasalah." (HR

Bukhari)

Kemudian, pada kesempatan itu Allah
SWT menceritakan nikmat yang telah di beri-
kan kepada Bani Israil baik nikmat diniyah

dan nikmat duniawiah, Allah SWT berfirman

4t,-\g;ei'; ^;:tyDan sesungguhnya Kami telah

menempatkan Bani Israil atau sesungguhnya

telah Kami tempatkan Bani Israil di tempat

tinggal yang baik dan menyenangkan yaitu

rumah-rumah mereka dahulu di Mesir kemu-
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dian diikuti di Palestina, dan telah Kami reze-

kikan kepada mereka makanan yang enak-

enak, lezat, dan baik serta mubah, Kami beri-
kan mereka nikmat yang berlimpah berupa
buah-buahan, hasil panen dan hewan ternak
serta hasil buruan dari darat dan laut.

Mereka telah dijanjikan Allah SWT dahulu
melalui yang telah disampaikan oleh Ibrahim,
Ishaq, dan Ya'qub tanah Palestina, akan te-

tapi ketika mereka kafir kepada para nabi,

khususnya kepada Isa dan Muhammad saw.,

maka Allah SWT hapuskan janji itu. Tak ada

hak lagi bagi mereka secara agama untuk dapat

tinggal di tanah Palestina setelah kezaliman

dan kedurhakaan mereka serta kufur mereka

terhadap para rasul-rasul Allah SWT.

Dalam definisi Bani Israil yang dimaksud
dalam ayat ini, para ulama mempunyai dua
pendapat. Pertama-Mereka adalah orang-

orang Yahudi yang hidup di zaman Musa

dan atas dasar itu, yang dimaksud dari
mubawwa'a shidqin [tempat kediaman yang

bagus) adalah negeri Mesir dan Syam, dan

ath-thayyibaot (rezeki dari yang baik-baik)
adalah penghasilan dari negeri tersebut
dan juga warisan orang-orang Bani Israil
yang ada di tangan para pengikut Fir'aun,
dan sesungguhnya kitab Taurat itu adalah

pengetahuan yang membuat mereka berse-

lisih dan terpecah. Pendapat kedua-Mereka
adalah orang-orang Yahudi yang hidup se-

zaman dengan Rasulullah saw. dan pendapat

ini merupakan pendapat mayoritas ulama
tafsi4 mereka adalah orang-orang Yahudi dari
kabilah-kabilah yang ada di Madinah [Qurai-
zhah, Nadhir dan Bani Qainuqa') dan manzilu
shidqin [tempat kediaman yang bagus) adalah

apa yang berada di antara Madinah dan negeri
Syam, dan ath-thayyibaatyaitu apa yang diha-
silkan dari negeri itu berupa buah kurma dan

yang dimaksud dengan pengetahuan adalah

AI-Qur'an, dan Al-Qur'an dinamakan penge-

tahuan karena dia sebagai sebab mendapatkan

pengetahuan dengan jalan kiasan. Al-Qur'an

dikatakan sebagai sebab timbulnya per-

selisihan yaitu bahwa orang-orang Yahudi ber-

selisih, maka dari mereka ada yang beriman

dan yang lainnya tetap pada kekafiran mereka,

maka dari itu turunnya Al-Qur'an menjadi se-

bab terjadinya perselisihan dan perpecahan

mereka.

{jir ;i;r- p rrk}t ri} Maka mereka tidak
berselisih, kecuali setelah datang kepada me-

reka pengetahuan yaitu bahwa Bani Israil
tidak berselisih dalam masalah agama me-

reka kecuali setelah mereka mengetahui dan

membaca kitab Taurat dan mengetahui hu-

kum-hukum yang terkandung di dalamnya,

atau mereka tidak berselisih dalam hal

Muhammad saw. kecuali setelah mengetahui
kebenaran beliau melalui karakter dan kepri-

badian beliau serta mukjizat-mukjizat beliau.

Hal itu karena sesungguhnya mereka sebelum

diutusnya Muhammad saw. telah mengakui

kenabian beliau, mereka sepakat atas kebe-

naran kerasulan beliau dan mereka pernah

menolong beliau atas orang-orang yang kafiq,

mereka mengenal beliau sama seperti mereka

mengenal anak-anak mereka dengan kriteria
tabiat yang mereka dapatkan tertulis di dalam

kitab mereka. Ketika beliau diutus dan datang

kepada mereka sesuai apa yang mereka kenali

itu, mereka malah mengingkari dan kafir kepa-

da beliau, sebagian mereka kafir karena deng-

ki dan hasad serta karena kecintaan mereka

kepada kekuasaan dan penumpukan harta,

dan sebagian lainnya ada yang beriman ke-

pada beliau.

KESIMPULAN

Sesungguhnya mereka tidak berselisih
dalam sesuatu masalah karena bodoh, melain-

kan setelah datang kepada mereka penge-

tahuan, yang semestinya hal itu tidak membuat
mereka berselisih.
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4*4- d, i1) maksudnya adalah bahwa
Tuhan kamu akan memutuskan dan menen-

tukan hukum antara mereka pada hari Kiamat
nanti dalam perkara yang mereka selisihkan
itu, dan Allah SWT akan memisahkan yang

hak dan benar dari yang batil yaitu dengan

menyelamatkan mereka yang benar dari api
neraka dan memasukkan mereka ke dalam

surga, dan Allah SWT akan membinasakan
orang-orangyangbatil di dalam adzab neraka

fahannam.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini mengandung beberapa

hukum berikut ini.

1. Terkadang Allah SWT menolong orang-

oranglemah dan tertindas atas orang-orang

yangbersikap keras dan kasa4, sebagaimana

Allah SWT telah menolong Musa dan

saudaranya Harun karena kelemahan

keduanya atas Fir'aun yang zalim dan bala

tentaranya yang bersikap kasar; dimana

negara mereka saat itu merupakan negara

super power di zamannya.

2. Iman keputusasaan tidak berguna karena
dia terjadi pada waktu terpaksa dan tidak
ada lagi unsur pilihan serta telah habisnya

waktu taklif, maka Allah SWT tidak mene-

rima pernyataan keimanan Fir'aun ketika
dia akan tenggelam dengan tiga arti yang

saling menguatkan satu sama lainnya.

Ar-Raazi berkata Fir'aun beriman se-

banyak tiga kali, yang pertama adalah ka-

ta-katanya {.:jf} Saya percaya, dan yang

kedua adalah $.,|.t.y g! ^' c-iri;j i1 ;11 i)
tidak ada Ilah melainkan yang dipercayai
oleh Bani Israil, dan yang ketiga adalah

(;:-t*ir ,r uit\ dan saya termasuk orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah),
maka apa yang menjadi sebab ditolaknya
tobat itu, dan Allah SWT Mahatinggi dari
memiliki sifat murka dan dengki, sampai

ada yang mengatakan benarkan bahwa
karena kedengkian itu pernyataan ini ti-
dak diterima darinya? |awabannya ada-

lah bahwa Fir'aun beriman pada saat

turunnya adzab Allah SWT dan sesung-
guhnya keimanan pada saat seperti ini
tidak makbul karena pada saat turunnya
adzab, keadaan menjadi terpaksa dan da-

lam keadaan seperti ini, tobat tidaklah
di terima, dan oleh sebab ini Allah SWT

berfirman,

"Maka iman mereka ketika mereka

telah melihat adzab Kami tidak berguna

lagi bagi mereka." (al-Mu'min :85)37

Fir'aun adalah seorangyang durhaka, kafic
sombong, membuat kerusakan di atas

bumi ini dengan kesesatan dan menyesat-

kan manusia, maka dia berhak untuk men-

dapatkan penghinaan, pengingkaran dan
ejekan,

fasad Fir'aun telah diselamatkan dari
tenggelam, nama aslinya adalah Mumbath
bin Rameses (Rameses ll - 1225 SM) dan
jasadnya itu masih ada dan tersimpan di
museum arkeologi Mesir di Kairo dan
penulis telah menyaksikan sendiri, pe-

nulis saksikan pada jasad itu terdapat
bekas-bekas air laut yang memutih yang

tergambar di tulang dahi. Penyelamatan
jasad ini merupakan ibrah dan nasihat ba-
gi setiap orangyang mengaku-aku sebagai

Tuhan dan kafir kepada Allah SWT maka

orang itu lebih hina dari dia menjadi Tu-

han karena sesungguhnya Tuhan itu tidak-
lah mati. Para ulama tafsir berpendapat
Sesungguhnya Allah SWT telah menye-

lamatkan jasad Fir'aun setelah tenggelam

karena manusia percaya padanya sebagai
Tuhan, mereka menyatakan bahwa
orang semisal dia tidak akan mati, maka

3.

4.

37 Tafsir ar-Raazi L7 /L54.
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5.

6.

Allah SWT berkehendak untuk memper-
lihatkannya kepada manusia atas kehina-
dinaan dan tercelanya hal itu agar mereka
dapat benar-benar memastikan kematian
Fir'aun dan mereka mengetahui bahwa
orang yang sebelumnya berada pada pun-
cak kekuasaan dan keperkasaannya, lalu
dia menjadi orang yang sangat hina dina
dan tercela, dan hal itu bisa menjadi ibrah
dan pelajaran bagi semua makhluk dan
agar dapat mencegah orang-orang yang

selalu berbuat zalim.

Hinaan dan celaan atas sikap lengah dan
tidak mau berpikir terhadap sebab-sebab
kejadian yang besar dan akibatyang ditim-
bulkannya dalam sejarah.

Sesungguhnya dalam kisah ditenggelam-
kannya Fir'aun yang zalim menjadi ibrah
dan pelajaran bagi orang-orang yang se-

lalu mendustakan Nabi Muhammad saw.

di mana mereka selalu menyombongkan
diri dengan kekuatan dan kekayaan me-
reka. Sesungguhnya Fir'aun dan kaumnya
jauh lebih banyak jumlahnya dari mere-
ka, lebih kuat dan lebih melimpah keka-
yaannya ketimbang mereka, dan Allah
SWT telah menetapkan sunnah-Nya satu
terhadap orang-orang yang durhaka yaitu
pembinasaan dan penghancuran, baik itu
di dunia maupun di akhirat kelak. Orang
yang berakal dari mereka yang durhaka
hendaklah menjadikan perkara itu sebagai
ibrah dan pelajaran dan segera masuk
ke jalan keridhaan Allah SWT dan ber-
iman kepada-Nya, sehingga dia termasuk
orang-orang yang selamat di akhirat,

"Sungguh, pada kisah-kisah mereka
itu terdapat pengajaran bagi orang yang
mempunyai akel" (Yuusuft 111)

Allah SWT telah memberikan nikmat
yang begitu banyak kepada Bani Israil
baik nikmat diniyah maupun duniawiyah,

yang paling penting dari nikmat itu adalah
penyelamatan mereka dari kezaliman
Fir'aun dan pemberian rasa aman dan ten-
teram hidup di tanah Palestina di zaman
dahulu, akan tetapi mereka tidak men-
jadikannya sebagai pelajaran dan ibrah.

Melainkan mereka malah kufur de-

ngan nikmat-nikmat ini, mereka kafir ke-
pada kerasulan Isa dan Muhammad. Me-

reka menjadi sama seperti yang lain yang
pantas diturunkan adzab kepada mereka,
diusir dari negeri Islam. Yang dimaksud
dengan hal itu adalah keadaan Bani Israil
yang dahulu dan mereka tinggal semasa

dengan Nabi saw. karena mereka yang
belakanganpun melakukan hal sama dan
mereka berjalan di jalan orang-orangyang
terdahulu. Ini merupakan penggabungan

dari dua perdapat yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Mereka tidak berselisih dalam hal
kerasulan Muhammad saw. dan kejujuran
beliau sebelum beliau diangkat menjadi
rasul, bahkan mereka telah sepakat atas

kenabian beliau dan beriman dengannya
sesuai dengan sifat-sifat yang telah dise-
butkan dalam kitab-kitab mereka. Akan
tetapi mereka berselisih setelah beliau
diangkat sebagai rasul sebagai bentuk ha-

sut, dengki, dan cinta mempertahankan
status keagamaan dan kepemimpinan po-
litik. Perselisihan mereka dengan iman-
nya sebagian dari mereka dan kafirnya
sebagian lain terjadi bukan karena kebo-
dohan mereka atas hakikat dan sifat-sifat
Muhammad saw. melainkan karena pe-

ngetahuan atas hakikat beliau itu karena
sesungguhnya mereka mengenali beliau
dengan sifat-sifat yang disebutkan dalam
kitab-kitab mereka sama seperti mereka
mengenali anak-anak mereka.

8. Terbelahnya laut dengan tongkat menjadi
dua belas belahan dan masing-masing be-

7.
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"Maka jika engkau (Muhammad) berada

dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami tu-
runkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada

orang yang membaca kitab sebelummu. Sungguh,

telah datangkebenaran kepadamu dari Tuhanmu,

maka janganlah sekali-kali engkau termasuk

orang yang ragu. Dan janganlah sekali-kali eng-

kau termasuk orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah, nanti engkau termasuk orang yang rugi.

Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan men-

dapat ketetapan Tuhanmu, tidaklah akan ber-

iman. Meskipun mereka mendapat tanda-tanda
(kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan

adzab yang pedih." (Ywnus:94-97)

Qiraa'aat

(J.tF Ibnu Katsi4 al-Kasa'i, dan Ulama

Khalaf membacanya dengan kata 1,f.-;.

{.l;.r<} Nafi'dan Ibnu Amir membacanya

dengan kata lorlr;.

Balaaghah

{C, J;r< W *} Adalah kinayah
(penggunaan kata tidak terang-terangan) dari
al-Qadhaa al-Azali [ketentuan Tuhan yang

pasti) bahwa mereka akan mati dalam keadaan

kafir dan kekal dengan siksa Allah.

Mufradaat Lughawiyyah

{j3 ip} Maka jika engkau wahai pen-

dengar berada dalam keragu-raguan tentang

apa yang Kami turunkan melalui lisan nabimu.

Khithab dalam ayat ini tertuju kepada nabi.

Akan tetapi, yang dimaksudkan adalah kaum-
nya, seperti perkataan orang arab: Wahai

engkau! maksudku dengarkan wahai pem-

bantuku, juga seperti firman Allah SWT,

"Sungguh jika engkau mempersekutukan

(Allah) niscaya akan terhapuslah amalmu." (az-

Zumar:65)

Dan firman-Nya,

"Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah
dan janganlah engkau menuruti (keinginan)

orang-orang kafir dan orang-orang munafik."
(al-Ahzaab: 1)

(.lrij;i 'L ar.,rp Wahai Muhammad jika

engkal berada dalam keragu-raguan tentang

TAFSTRAL-MUNlR rrLrD 6

lahan bagaikan gunung yang menjulang
tinggi sebagai mukjizat terbesar bagi

sayyidina Musa dan dengan mukjizat itu
dapat diselamatkan orang-orang yang Muk-

min dan ditenggelamkannya orang-orang

yang kafir; untuk itu disunnah berpuasa

di hari 'asyuraa'yang merupakan hari pe-

nyelamatan ini sebagai bentuk syukur ke-

pada Allah SWT atas nikmat-Nya ini.

9. Ketentuan dan hukum yang pasti yang tak
terbantahkan akan terlihat jelas perihal
orang-orangyang berselisih dari Bani Israil
dan lainnya tentang penerimaan dakwah
dan seruan Muhammad saw., di mana

Allah SWT akan menyelamatkan mereka
yang benar dan akan membinasakan
mereka yang batil.

PENEGASAN KEBENARAN AL.QUR'AN

TENTANG FIRMAN, JANJI DAN ANCAMAN-NYA

Surah Yuunus Ayat 9zt-97

oii ,p qyaJ9",6 e*og
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apa yang Kami turunkan kepadamu dari ki-
sah-kisah, meskipun hanya sekadar asumsi.

(;ryF Maksudnya di sini adalah Taurat. ;.|
(jui orang-orang sebelummu karena semua

itu benar dan pasti di sisi mereka, dan mereka
akan mengabarkan kepadamu tentang kebe-

narannya. Nabi saw bersabda, 6ui ;'t &l i,
"Aku tidak ragu juga tidak bertanya." t;V i\
4$ i ijr Sungguh telah datang kebenaran
kepadamu dari Tuhanmu dengan jelas lagi ti-
dak ada keraguan di dalamnya, yaitu tanda-
tanda yang pasti. [G.;t' i :;'* >tl) uaka
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang
yang ragu dan bimbang padanya. ii, ,t';'* i;>

{i' :t! r!.ir Oan janganlah sekali-kali engkau

termasuk orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah. Ayat ini sebagai pemicu semangat un-
tuk tidak mendustakan ayat-ayat Allah, serta
penetapan dan pemutusan keinginan terhadap
pendustaan ayat-ayat-Nya, seperti firman
Allah SWT,

"Maka janganlah sekali-kali engkau men-
jadi penolong bagi orang-orang kafir" (al-
Qashash:86)

4;+ u ,jr ,i1) Sungguh orang-orang
yang telah dipastikan, diwajibkan dan dite-
tapkan bagi mereka. (J; c-sp Ketetapan

Tuhanmu dengan mendapatkan adzab. (ili,;'iF
Tidaklah akan beriman; dan ini sungguh benar
terjadi karena Allah SWT tidak akan berdusta
dengan firman-Nya dan tidak akan menyalahi
ketentuan-Nya. {.,r; k #;t }i} Meskipun
mereka mendapati tanda-tanda (kebesaran

Allah), karena mereka akan senantiasa da-

lam kekufuran. (6ii ,ar:ijt r)1 i) Sehingga

mereka menyaksikan adzab yang pedih, dan

ketika itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka
sebagaimana tidak bermanfaat bagi Fir'aun.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menceritakan kisah
nabi-nabi terdahulu seperti Nabi Nuh, Musa

dan Harun dengan diakhiri kemenangan bagi

mereka atas kaum-kaumnya, dan Allah juga

menceritakan tentang penyelewengan Bani

Isra'il ketika mereka memperoleh penge-

tahuan, karena kedengkian dan kezaliman me-

reka serta mementingkan utuhnya kepemim-
pinan. Dalam ayat ini Allah SWT memperkuat
kebenaran Al-Qur'an dari segi firman, janji

dan ancamanya. Ayat ini khithab kepada nabi,

tetapi tertuju kepada kaumnya.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT ingin menegaskan kesha-

hihan Al-Qur'an dan kebenaran kenabian

dengan uslub ifriraad fasumsi) dan mubaala-

ghah (berlebih-lebihan). Allah SWT berfir-
man, "fika kamu mendapati keraguan dalam

dirimu meskipun sekadar asumsi dan ter-
lintas tentang Al-Qur'an yang kami turun-
kan yang terkandung di dalamnya kisah

nabi-nabi terdahulu seperti Hud, Nuh, Musa

dan selain mereka, maka tanyakanlah ke-

pada ulama ahli kitab yang membaca Kitab
(Taurat) sebelummu karena mereka memiliki
pengetahuan yang murni dengan kebenaran

apa yang diturunkan kepadamu.

Perintah bertanya kepada ulama ahli kitab
yang shadiq dan memiliki pengetahuan yang

murni di sini bukan berarti Nabi benar-benar
ragu. Ibnu Abbas berkata, "Sekali-kali tidak!
Demi Allah dia tidak ragu walaupun sekedip

mata dan dia tidak pula bertanya kepada satu

dari mereka [ahli kitab)."

Nabi saw. bersabda,

'Aku tidak ragu dan tidak pula bertanya,

tetapi aku bersaksi bahwa itu adalah benar."

Sebagaimana apa yang telah dikatakan
juga oleh Qatadah, Sa'id bin Iubaic dan Hasan

al-Bashri.

t -o. ,c'. J . o', o - t,', 
^', 
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Pendapat utama seperti yang telah saya

sebutkan pada penjelasan mufradaqt, bahwa
khithab di sini tertuju kepada siapa pun yang
mendengar ketika itu, atau dalam kata lain
tertuju kepada Nabi namun yang dimaksud
adalah umatnya. Pendapatini adalah ungkapan
yang biasa digunakan oleh orang-orang Arab.
Sebagaimana juga asumsi keraguan terhadap
sesuatu untuk meniadakan kemungkinan ter-
jadinya hal tersebut, merupakan hal biasa di-
kalangan orang-orang Arab, seperti seorang
Arab berkata, "fika kamu benar-benar anakku,
jadilah seorang yang pemberani." Demikian
juga seperti perkataan Nabi Isa a.s.,

"Jika aku pernah mengatakannya, tentulah
E ng ka u m e ng eta huiny a." (al-Maa'idah: 1 1 6)

Allah mengetahui bahwa Nabi Isa tidak
mengatakannya, tetapi Allah mengharuskan
Nabi Isa tetap berkata. Hal tersebut untuk
menunjukkan bahwa jika dia mengatakannya
niscaya Allah sungguh Maha Mengetahui
semua itu.

Imam Baidhawi berkata, "Dalam ayat ini
terdapat peringatan kepada siapa saja yang

merasakan was-was atau keraguan tentang
agama, maka hendaklah bersegera mencari
jalan keluar dengan merujuk kepada ahlinya."

$"tt i"6.it t;\; r;j) tvtaksudnya, Demi Allah!
sungguh telah datang kepadamu kebenaran
yang nyata dan tidak ada keraguan dan kesa-

maran di dalamnya tentang apa yang Kami
kabarkan kepadamu di dalam Al-Qur'an, dan
bahwa engkau adalah Rasulullah, sedangkan
orang-orang Yahudi dan Nasrani mengetahui
kebenaran tersebut dari apa yang mereka
dapatkan dalam kitab-kitab mereka tentang
karakter dan sifat-sifatmu. Maka janganlah

sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang
ragu terhadap apa yang Kami firmankan.

Dalam ayat ini, juga terdapat penetapan
dan pemberitahuan bagi ummat manusia
bahwa sifat nabi mereka sudah tertera dalam

kitab-kitab terdahulu yang dimiliki para ahli
kitab, sebagaimana Allah SWT berfirman,

"Orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi
yang ummi (tidak bisa baca tulis) yang mereka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil." (al-
Araaft 157)

Larangan dalam ayat [G;!t i j'* Jtb
adalah sindiran bagi orang-orang yang ragu
dan orang-orang yang mendustakan Nabi saw
dari kaumnya.

/.,a'-...i - ,-.)(r1l.r ,jrr q 5f" i;) Oan janganlah kamu
wahai para nabi termasuk orang-orang yang

mendustakan ayat-ayat Allah, ayat yang ber-
bicara tentang keesaan dan kekuasaan-Nya
dalam mengutus rasul-rasul untuk memberi
petunjuk kepada manusia. Maka kamu akan
menjadi orang yang merugi dunia dan akhirat.

Hal ini juga sebagai bentuk pengobaran
serta penetapan dan pemutusan keinginan da-

lam diri Rasulullah saw. seperti firman Allah
SWT,

"Maka janganloh sekali-kali engkau men-
jadi penolong bagi orang-orang kafir." (al-
Qashash:86)

Di dalamnya juga terdapat sindiran bagi
orang-orang kafir yang sesat lagi merugi.

4* G"i,it| Sungguh orang-orang yang

telah ditetapkan dan berhak atas kalimatullah
(ketentuan dan hukum Allah dengan adzab),
selamanya mereka tidak akan beriman karena
tidak adanya kesiapan dalam diri mereka
untuk beriman dan ketetapan hati mereka
dalam kekufuran. Bukanlah yang dimaksud
di sini bahwa Allah mencegah keimanan
atas mereka, tetapi mereka sendirilah yang

memilih kekufuran dan mencarinya. Yang

dimaksud dalam ayat ini bahwa di antara ilmu
Allah untuk mereka adalah iman atau kufur.
Seharusnya mereka mencarinya karena ilmu
Allah sangatlah luas, menyeluruh dan tidak
mungkin salah,



4.".t; k ,+;v 'lt\ Sungguh mereka orang-

orang yang mengetahui kebesaran Allah
SWT tidak akan beriman, mereka akan tetap
dalam kekufuran dan penyimpangan mes-

kipun datang kepada mereka semua ayat-

ayat (tanda-tanda kebesaran Allah), se-

perti ayat-ayat kauniyah hissiyyah (tanda

kebesaran Allah di jagat raya), ilmiyyah

[ilmu pengetahuan) dan Qur'aaniyyah. luga
seperti tanda-tanda (kebesaran Allah) atas

Nabi Musa yang mereka tuntut kepada Nabi

Muhammad saw., seperti membelah lautan,
naik ke atas Iangit dan menguasai kebun-
kebun. fuga seperti ayat-ayat Al-Qur'an yang

berbicara tentang kemukjizatannya yang

benar-benar diturunkan oleh Allah SWT.

Kesemuanya itu tidak membuat mereka ber-
iman sampai mereka melihat adzab yang pe-

dih lagi menyakitkan datang mengelilingi dan

disiapkan untuk mereka. Akan tetapi pada

saat itu tidak akan ada manfaat lagi keimanan
mereka seperti tidak bermanfaatnya keimanan
Fir'aun ketika melihat dirinya akan tenggelam.

Sebagaimana firman Allah SWT

"Dan sekalipun Kami benar-benar menu-

runkan malaikat kepada mereka, dan orang

yang telah mati berbicara dengan mereka, dan

Kami kumpulkan (pula) di hadapan mereka se-

gala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka

tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah
menghendaki. Tapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui (arti kebenaran) (al-An'aam: 111)

Dalil-dalil (tanda-tanda) tidak akan ber-

manfaatbagi mereka meskipun begitu banyak-

nya, karena dalil tidak memberi hidayah ke-

cuali dengan pertolongan dan taufik-Nya,
juga dengan adanya kesiapan mereka untuk
menerimanya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal
berikut ini.

Al-Qur'an adalah benar dan kenabian

Muhammad saw. juga benar. Dalil-dalil
penetapan kebenarannya adalah kesha-

diqan keduanya dalam mengabarkan ki-
sah-kisah para nabi dan rasul, kebenaran

kabar tentang kejadian-kejadian yang

akan datang dan juga seperti banyak di-
isyaratkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an
yang menunjukkan kebenaran yang ada di

dalam Al-Qur'an dan al-Hadits.

Asumsi keraguan terkadang memberi
manfaat pada penetapan yang sebaliknya,

yaitu keyakinan. Dan teori ini biasa di-
gunakan para filosof seperti Dicart.

Wajib bagi orang yang mendapati kera-

guan tentang suatu perkara untuk segera

menanyakannya kepada ulama, sampai

hilang keraguannya dan menjadi yakin

dan mantap aqidahnya.

Khitab pada penggalan dua ayat yang
pertama, yaitu ayat (* e S ip} arn

{G;At i i'* xp tertuju kepada Nabi

Muhammad saw., namun yang dimak-

sudkan adalah kaumnya. Husain bin al-

Fadhl berkata, "Huruf Fa jika bersama

dengan huruf syarat maka berarti tidak
wajib dan tidak tetap pekerjaan itu. Dalil-

nya sabda Nabi saw ketika diturunkan
ayat ini, "Demi Allah, sungguh aku tidak
ragu sedikit pun."

Penjelasan tentang kebenaran Al-Qur'an
dan kenabian Muhammad saw tertuju
kepada orang-orang YaHuudi yang masuk
Islam, seperti Abdullah bin Salam.

Orang-orangyang telah menjadi ketetapan

atas mereka murka dan kebencian Allah

dengan kemaksiatannya, sungguh mereka

tidak akan beriman meskipun datang ke-

pada mereka tanda-tanda yang mereka

tuntut. fika mereka beriman ketika tu-
runnya adzab atas mereka, sungguh tidak
akan bermanfaat keimanan mereka ka-

rena yang demikian itu merupakan iman

L.

2.

3.

4.

5.

6.



(hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi
orang-orang yang beriman? Dan tidak seorang
pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan
Allah menimpakan adzab kepada orangyangtidak
m engerti." (Yuunus: 98- t 00)

I'raab

4i';. i'', il} Kata qaum pada posisi
manshub, adakalanya sebagai istitsna' mun-
qati' (pengecualian yang terputus) yang bukan
dari jenis kaum yang disebutkan pertama,
adakalanya juga sebagai istitsna' muttashil

[pengecualian yang bersambung) dengan di-
tentukan di dalam susunan kalimat hadzfu
mudhaf (sandaran yang dibuang), dan jika dia-
presiasikan sebagai berikut. t;t; tj J;i rG i'*)
6ri- i, il. Kalimat yunus adalah mamnu' min
as-sharfi [tidak boleh berubah) karena sebagai

ta'rif (definisi) dan 'ajamah [nama asing).
Dan kalimat yunus dibaca rafa' (dhammah)
sebagai badal [gantiJ, seperti perkataan se-

orang penyair (Pt iti '*t4\ ii P.i q, 
"J ;i:t"Di kampung itu tidak ada teman kecuali kt

jang-kijang dan unta-unta" dan badal yang di-
gunakan bukan dari sesuatu yang sejenisnya
adalah dialek Bani Tamim.

q;fy Sebagai penguat dari kata (,rF, dan
(dFlmenuurt Imam Syibawaih adalah nashab
(fathah) sebagai hal fketerangan keadaan).
Imam Akhfasy berkata, "kata {,4-:} terletak
setelah kata liy yaitu sebagai penguat seperti
firman-Nya (r*t q*lii;-,f, .ih "Janganlah kamu
menyembah dua Tuhan."

Balaaghah

4;$\;* J[iy Huruf hamzah merupakan
istifham lil inkaar (pertanyaan untuk peng-
ingkaranJ, dan didahulukan dhamir dari fi'il
untuk menunjukkan bahwa menyalahi ke-
hendak adalah mustahil dan tidak mungkin
keberhasilan bisa dicapai jika dengan
pemaksaan.

atas dasar keputusasaan, memohon per-
lindungan, keterpaksaan, dan tobat orang
yang telah putus asa.

7. Madzhab Ahlus Suunnah berpegang

teguh dengan ayat ini W * 
"l 

:lF
(Ct J.* dalam penetapan kepastian

Qadhaa' dan wajibnya Qador. Pengarang

Tafsir al-Kasysyaaf berkata tentang ayat
ini bahwa telah ditetapkan atas mereka
ketentuan Allah SWT yang Dia tulis dalam
lembaran-lembaran, dan para malaikat
memberi kabar bahwa mereka pasti mati
dalam keadaan kafir dan tidak dalam
keadaan seain kafir; yang demikian itu
adalah ketentuan yang diketahui, bukan
ketentuan yang disembunyikan.

KISAH YUNUS A.S. BERSAMA KAUMNYA

Surah Yuunus Ayat 98-1OO

iSJY ta^'-;ri;;i ,4c i:.; ag \ii
cgii 4r1i # GK 6i(A Ji,j_

3i: ;ti rj ffi ,*, \L:Wi V'-ti ;ja'*t

iK3 C6",1;d,L A\ii c JGE
(,vUt ffi 6:4?, \;'K t* ,;ui
<1i ja')'ii u,iy,JL<;i J ;l

ffi6&:t{3j(&
"Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu

negeri pun yang beriman, lalu imannya itu ber-

manfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika
mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hi-
langkan dari mereka adzab yang menghinakan da-
lam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan

kepada mereka sampai waktu tertentu. Dan jika
Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua

orang di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu



Mufradaat Lughawlyyah

Kalimat (iirl| bermakna prf; artinya maka

mengapa tidak. Fungsi kedua kalimat tersebut
sebagai motivasi dan teguran. (fr} Penduduk

suatu negeri, maksudnya mengapa tidak ada

penduduk suatu negeri dari negeri-negeri yang

Kami binasakan itu beriman sebelum turunnya
adzab, dan tidak menunda-nunda seperti me-

nunda-nundanya Fir'aun. {;f} Beriman se-

belum turun adzab atas mereka. (I+ujl q;i1t}

Kemudian imannya itu bermanfaat dengan

cara Allah menerimanya dan mengangkat

adzab dari mereka.(;i i;'il F Kecuali kaum

Yunus. $t;6 u-ty Mereka beriman ketika

melihat tanda-tanda turunnya adzab dan tidak
menundanya sampai terjadinya adzab. (q4F
Yang menghinakan. 4lr Jl et:.;F Dan Kami

beri kesenangan kepada mereka sampai waktu
tertentu, yaitu ketika datang ajal-ajal mereka.

Al-hiin yaitu sebuah bilangan dari waktu, dan

yang dimaksud di sini adalah bilangan umur
hidup manusia pada umumnya.

(ry &ii ,r,it j a G\ ,i'.,;u )iy Dan jika

Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang ada di muka bumi selu-

ruhnya. Mu'tazilah berpendapat bahwa yang

dimaksud di sini adalah kehendak memak-

sa dan mengharuskan. Artinya, jika Allah
berkehendak memaksa mereka untuk ber-

iman, niscaya Dia mampu untuk melakukan-

nya dan benar yang demikian itu dari-Nya.

Akan tetapi, Allah tidak melakukan hal ter-
sebut karena keimanan yang bersumber dari
seorang hamba atas dasar paksaan, tidak
akan bermanfaat dan berfaedah untuknya.

Yang dimaksud dengan masyi'ah (kehendak)

dalam ayat, tidak sesuai dengan pendapat

mereka (Mu'tazilah). Ahlus Sunnah menyata-

kan bahwa yang dimaksud adalah penciptaan

atau penanaman iman. Artinya, jika Tuhan-

mu berkehendak, Dia akan menanamkan

keimanan pada mereka. Akan tetapi Dia tidak
melakukannya. Hal itu menunjukkan bahwa

Allah tidak menghendaki tertanamnya ke-

imanan pada mereka karena iman tidak

akan ada kecuali dengan ciptaan, kehendak,

petunjuk dan hidayah-Nya. fika tidak ter-

dapat semua itu, tidak akan ada iman, fadi
pengikatan kata masyi'ah dengan paksaan

menyalahi makna yang sebenarnya. Karena

keimanan tidak akan ada kecuali dengan ke-

hendak Allah SWT seperti dalam firman-Nya,

"Kamu tidak mampu (menempuh ialan itu),

ke cu ali j ika dikehe n d aki Allah." (al-Insaan : 3 0)

Madzhab ini (Ahlus Sunnah) sependapat

dengan Mu'tazilah bahwa Allah tidak me-

maksa manusia, Dia juga tidak menyalahi

pilihan mereka. Akan tetapi memerintahkan

mereka untuk beriman dan memberikan bagi

mereka pilihan dan tujuan. Penetapan ayat

secara mutlak tanpa ikatan lebih utama, dan

pengikatan segala sesuatu, seperti iman dan

lainnya dengan kehendak Allah SWT adalah

wajib.
, ), - ";.;"{rir lfs .,;i;l}. Apakah kamu [hendak)

memaksa manusia dengan apa yang Allah

tidak berkehendak atas mereka? Kalimat tanya

di sini adalah bentuk pengingkaran. Dhamir

didahulukan sebelumf tI untuk menunjukkan

bahwa menyalahi kehendak Allah adalah mus-

tahil dan tidak mungkin bisa dipaksakan.

{i, yi! ! Ai 3i 4 ,rs ury Dan tidak

seorang pun akan beriman kecuali dengan

izin, kehendak dan taufik-Nya. fanganlah
engkau berusaha mencari hidayah itu karena

hidayah itu hanya dari Allah SWT. Kalimat a/-

idznu bi asyayai'i menurut bahasa adalah ka-

bar persetujuan, pembolehan, peringanan dan

terangkat larangan darinya. (;;), "}.ii;y Orn

Allah menimpakan adzab atau kehinaan, Asal

kata ar-Rr7su dalam bahasa adalah sesuatu yang

buruk dan menjijikan. (iik ip Orang yang

tidak memikirkan ayat-ayat Allah dan tidak
menggunakan akalnya untuk meneliti dan me-

merhatikan dalil-dalil serta ayat-ayat.



hll]l-A.-MY",o,Jl.l_,-r 6 -.---- ,.*, 1***\ surahyuunus

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Cerita Ini merupakan kisah yang ketiga
dari kisah-kisah yang disebutkan dalam surah
Yuunus, yaitu kisah Nabi Yunus. Setelah Allah
SWT menjelaskan pada surah Yuunus: 97,
bahwa orang-orang yang telah dipastikan
mendapat ketetapan Tuhannya, tidaklah akan
beriman meskipun mereka mendapat tan-
da-tanda [kebesaran Allah), hingga mereka
menyaksikan adzab yang pedih. Allah melan-
jutkannya dengan dengan surah Yuunus: 98-
100 untuk menunjukkan bahwa kaum Nabi
Yunus beriman setelah mereka kafir dan
keimanan tersebut bermanfaat bagi mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa orang kafir ada

dua golongan: Sebagian mereka ada yang
berakhir dengan kekufuran, dan sebagian lagi
berakhir dengan keimanan dan semua yang
Allah kisahkan adalah benar-benar terjadi.

Dalam ayat ini juga disebutkan beberapa
hal yang berfungsi sebagai penyempurna dari
ayat sebelumnya, yaitu Allah SWT menciptakan
manusia beserta kesiapan mereka untuk
beriman dan kafir; baik dan buruk, dan ke-
hendak Allah serta kebijaksanaan-Nya berkai-
tan erat dengan amalan hamba-hamba-Nya.
Semua itu terjadi sesuai kehendak dan kebi-
jaksanaan-Nya.

Di antara pelajaran yang dapat diambil
dari tiga kisah ini (kisah Nabi Nuh, Musa, dan
Yunus), semua itu merupakan bentuk jawaban
atas kecurigaan-kecurigaan orang kafir. Di
antara kecurigaan tersebut, bahwa Nabi
Muhammad saw. mengancam mereka dengan
akan diturunkannya adzab,akan tetapi hal ter-
sebut tidak terjadi. Allah SWT menjelaskan
bahwa penundaan janji tidak menjadikan cela

atau aib kebenaran janji, dengan dalil bahwa
Allah mengakhirkan adzab kepada kaum Nabi
Nuh, Fir'aun, dan kaum Nabi Yunus. Tetapi
Allah menimpakan adzab kepada kaum Nabi
Nuh dan Fir'aun dan tidak kepada kaum Nabi
Yunus dengan sebab keimanan mereka.

Sekllas Selarah

Nama Nabi Yunus a.s. disebut sebanyak
empat kali di dalam Al-Qur'an dengan jelas,

yaitu surah an-Nisaa': 163, al-An'aam: 86,

Yunus: 98, dan as-Saffat: 139. Dan dua kali di-
sebutkan dengan sifatnya saja, yaitu pada surah
al-Anbiya: 87 (q^;i, 5; ;1artrt s1\ "Dan (ingat-
lah kisah) Zun Nuun (Yunus) ketika dia pergi
dalam keadaan marah" dan surah al-Qalam: 48

{i;u< *i u;e ';y -rJt *-G? $ n, &: #.,+"b
"Meka bersabarlah engkau (Muham'inad) ter-
hadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah
engkau seperti fYunus) orang yang berada
dalam (perut) ikan ketika dia berdoa dengan

hati sedih."

Namanya adalah Yunus bin Matta. Ahli
kitab berpendapat bahwa namanya adalah
Yunus bin Amitai. Allah SWT mengutusnya se-

bagai rasul ke negeri Ninawa, yaitu salah satu
negeri mati. Akan tetapi mereka mendustainya,
sehingga Yunus menjanjikan mereka dengan
adzab dalam kurun waktu tertentu. Ada yang

mengatakan sampai empat puluh hari. Yunus
pun pergi meninggalkan kaumnya dalam ke-

adaan marah. Setelah kepergian Yunus, me-
reka takut akan turunnya adzab. Ketika waktu
yang ditentukan semakin dekat, Iangit men-
dung dan menjadi hitam serta tertutup asap

yang tebal, kemudian asap itu turun sehingga

menutupi kota mereka, mereka pun berlarian
dan mencari-cari Nabi Yunus namun mereka
tidak menemuinya. Akhirnya, mereka meyakini
kebenaran Nabi Yunus a.s.. Kemudian mereka
mengenakan pakaian yang kasar dan mem-
perlihatkannya dengan cara naik ke dataran
yang tinggi bersama istri, anak-anak dan
binatang ternak mereka. Mereka memisahkan
antara ibu dan anaknya sehingga timbul rasa

rindu antara mereka dan terdengarlah suara-
suara keras dan teriakan kerinduan, mereka
pun ikhlas bertobat, menyatakan beriman
dan tunduk kepada Allah SWT sehingga Allah
memberikan rahmat-Nya dan membuka pintu
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tobat bagi mereka. Hari itu adalah hari |um'at
bertepatan dengan hari Asyuraa'[tanggal 10

bulan Muharram).38 Imam Qurthubi berkata

bahwa Kaum Nabi Yunus diberikan kelebihan di

antara umat-umat yang lain dengan dibukanya

pintu tobat atas mereka setelah melihat adzab.

Kebanyakan para mufassir mengatakan hal yang

demikian juga. Az-Zujaj berkata bahwa mereka

tidak terkena adzab. Akan tetapi mereka hanya

melihat tanda-tanda akan diturunkan adzab

karena jika mereka telah melihatadzab, niscaya

tidak akan bermanfaat keimanan mereka.

Adapun kepergian Nabi Yunus dari kaumnya

dalam keadaan marah disebabkan kelambatan

mereka dalam menerima panggilan dakwah

dan beriman dengan apa yang dibawanya. Nabi

Yunus pun pergi ke kapal yang penuh muatan

tanpa izin dari Allah SWX,

Kemudian Allah SWT mengujinya dengan

dilemparkan ke dalam laut dan ditelan ikan paus.

Allah SWT Berfirman, "Dan (ingatlah kisah) Zun

Nuun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan

marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak
akan menyulitkannya, maka dia berdoa dalam

keadaan yang sangat gelap "tidak ada Tuhan

selqin Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh,

aku termasuk orang-orang yang zalim." Maka

Kami kabulkan (doa) nya dan Kami selamatkan

diq dari kedukaan. Dan demikianlah Kami me-

nyelamatkan orang-orang yang beriman." (al-
Anbiyaa': 87-BB).

Setelah kurang lebih tiga atau tujuh hari
berada di dalam perut ikan paus, Allah SWT

mengeluarkannya ke daratan dalam kondisi

lemah dan memeliharanya dari alat pencernaan

paus. Allah menumbuhkan baginya pohon

Iabu, kemudian Allah mengutusnya kembali

kepada seratus ribu orang atau lebih, mereka
pun akhirnya beriman kepadanya dan Allah

menerima iman mereka.

Adapun firman Allah SWT 4A; ,y"r ri,uF,
maknanya yang sesuai bagi nabi-nabi yang

ma'shum [terpelihara dari kesalahan) adalah

Dia (Yunus) menyangka bahwa Kami tidak
akan menyulitkannya. Artinya, dia menyangka

bahwa Kamitidakakan mengharuskannya pergi

kembali kepada kaumnya dan dia menyangka

bahwa Kami tidak akan melindunginya untuk
menyampaikan risalah Allah kepada mereka.

Yang dimaksud di sini adalah takwil perintah,

yaitu takwil perintah pergi kepada kaumnya.

Hal ini merupakan perintah petunjuk bukan

perintah wajib, sehingga tidak berdosa jika

meninggalkannya. Sebagaimana para ahli

fiqih menafsirkan perintah penulisan hutang

pada firman Allah, "Wahai orang-orang yang

beriman! Apabila kamu melakukan utang

piutang untuk waktu yang ditentukan, hen-

daklah kamu menuliskannya." Perintah di sini
adalah perintah nadab dan anjuran, maka

bisa dipahami bahwa perkara di atas seperti

metode ini.3e

TAFSIR DAN PENJELASAN

Mengapa penduduk suatu negeri dari
negeri-negeri yang Kami utus kepada mereka

rasul-rasul Kami, mereka tidak beriman

setelah datang dakwah dan tegaknya hujjah

atas mereka? Dan juga sebelum turunnya
adzab dan mustahilnya keimanan? sehingga

keimanan itu bermanfaat bagi mereka.

Tetapi kaum Nabi Yunus a.s. yang diutus

kepada penduduk Ninawa, sebuah negeri ma-

ti di sebelah kiri lrak. Mereka semua kafir; ke-

mudian ketika mereka melihat tanda-tanda

turunnya adzab, mereka tunduk kepada Allah

SWT ikhlas bertobat dan menyatakan beriman

sehingga Allah merahmati mereka dengan

mengangkat adzab (adzab yang dijanjikan
Nabi Yunus a.s.). Allah pun menerima iman

38 Tafsir ar-Raazi 17:165, Tafsir al-Qurtubi 8:394. 39 Qashasul Qur'an, Abdul Wahab an-Naliaar: 357-359.
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mereka dan memberi kenikmatan kepada me-
reka sampai datang waktu ajalnya.

Artinya, tidak ada sebuah negeri pun dari
negeri-negeri terdahulu yang penduduknya
beriman seluruhnya kecuali kaum Nabi Yunus.

Mereka adalah penduduk negeri Ninawa. Ke-

imanan mereka hanyalah disebabkan rasa

takut akan turunnya adzab yang dijanjikan
rasulnya kepada mereka, yaitu setelah mereka
melakukan sebab-sebab adzab tersebut. Di-
terimanya iman mereka berbeda dengan dite-
rimanya iman Fir'aun karena Fir'aun beriman
ketika dia akan tenggelam dan mendekati ke-
matian. Adapun kaum Nabi Yunus a.s., mereka
beriman sebelum turun adzab kepada mereka
meskipun mereka menyatakan beriman ketika
muncul tanda-tanda adzab.

Dalam kisah ini terdapat sindiran kepada
penduduk Mekah juga anjuran bagi mereka
agar seperti kaum Nabi Yunus sebelum mereka
sampai kepada tingkatan putus asa. Karena
adzab itu pasti kan terjadi, sebagaimana yang
terjadi pada kaum Nabi Yunus dan Fir'aun be-
serta tentara-tentaranya. Atas dasar ini, tidak
ada kontradiksi, kesamaran dan tidak ada ke-
khususan bagi kaum Nabi Yunus. Sayyidina
Ali r.a. berkata, "Kewaspadaan itu tidak dapat
menolak Qadar [takdir) dan doa itu dapat
menolaknya."

4V # 'r,it ; ri';i'\ c.,;u i'YMaksudnva,
dan jika Tuhanmu menghendaki wahai
Muhammad bahwa memberikan izin kepada
penghuni bumi semuanya untuk beriman
dengan apa yang kamu bawa kepada mereka,
dan menciptakan keimanan dalam diri setiap
mereka, niscaya Dia akan melakukannya dan
akan beriman mereka semuanya. Akan tetapi
Allah mempunyai hikmah terhadap apa yang
dilakukan-Nya, sebagaimana firman-Nya,

"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia
jadikan manusia umatyang satu, tetapi mereka
senantiasa berselisih (pendopat). Kecuali orang

yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk
itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat (ke-
putusan) Tuhanmu telah tetap,'Aku pasti akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan
manusia (yang durhaka) semuanya." (Huud:
118-11e)

Dan Allah SWT berfirman,

"Maka tidakkah orang-orang yang beriman
mengetahui bahwa sekiranya Allah menghen-
daki (semua manusia beriman), tentu Allah
memberi petunjuk kepada manusia semuenye."
(ar-Ra'd:31).

Xata (,i-?p dalam ayat di atas maksudnya
adalah meliputi dan mencakup. Adapun kata

{""*} maksudnya adalah semuanya beriman,
melaksanakan aturan dan tidak berselisih.

' '-, ..;.i(."n' ;;r Ji,iF Apakah kamu wahai
Muhammad hendak mengharuskan manusia
dan memaksa mereka untukberiman. Tidaklah
sepatutnya kamu berbuat seperti itu dan tidak
pula kamu dipaksa, tetapi hanya di tangan
Allah-lah paksaan itu dan atas kehendak-Nya.
Karena iman tidak akan sempurna dengan
paksaan dan tekanan juga kekerasan, tetapi
iman akan sempurna dengan kelembutan dan
kebebasan. Sebagaimana Allah berfirman,

"Tidak ada paksaan dalam (menganut)
agama (lslam) i' (al-Baqarah: 256)

dan Allah juga berfirman,

"Dan engkau (Muhammad) bukanlah se-

orqng pemaksa terhadap mereka. Maka berilah
peringatan dengan Al-Qur'an kepada siapa pun
yang takut kepada ancaman-Ku." (Qaaf: 45)

Tugasmu hanyalah menyampaikan dengan
memberi peringatan dan kabar gembira, seba-
gaimana Allah berfirman,

"Kewajibanmu tidak lain hanyalah me-

nyampaikan (risalah)." (asy-Syuura: 48)

Allah berfirman,



"Maka berilah peringatan, karena sesung-

guhnya engkau (Muhammad) hanyalah pem-

beri peringatan. Engkau bukanlah orang yang

b e rku a s a ata s m e re ka " (al-Ghaasylyah : 2 L -22)

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak da-

pat memberi petunjuk kepada orang yang eng-

kau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk ke-

pada orang yang Dia kehendaki." (al-Qashash:

s6)

(i, ylt I ei :,i 4;r< u;y Maksudnya,

bahwa tidak seorang pun akan beriman kecuali
dengan kehendak Allah juga izin dan taufiq-
Nya. Atau tidak sepatutnya bagi seseorang

beriman kecuali dengan qadha dan qadar-Nya
juga dengan kehendak dan keinginan-Nya.

fiwa itu dipilih dalam beriman tidak secara

mutlak dan tidak memilih sendiri dengan

kebebasan yang mutlak, tetapi terikat dengan

sunnatullah pada penciptaan. Maknanya yaitu
Allah memberi hidayah yang Dia kehendaki
dengan hikmah, ilmu, dan keadilan-Nya.

(r:,:d v ,1, * Glt .px.:b Dan Allah
menimpakan adzab atas orang yang tidak
memikirkan tanda-tanda [kebesaran Allah)
dan bukti-buktinya, dan tidak juga meng-

gunakan akal-akal mereka dalam berpikir
tentang suatu yang dapat memberi petunjuk
mereka kepada kebenaran, seperti tanda-
tanda [kebesaran Allah) dan bukti-bukti

[keagungan-Nya) baik itu hujjah kauniyah,
'aqliyyah dan qur'aaniyyah. Karena tertutup-
nya pintu-pintu pengetahuan dan pancaindra

mereka yang memberi petunjuk kepada ke-

benaran dan karena mereka mengikuti hawa
nafsu sehingga mereka lebih memilih kafir
daripada iman.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Para ulama mengambil kesimpulan dari
ayat-ayat ini sebagai berikut.
1. Anjuran untuk beriman dalam kondisi

lapang dan luas sebelum adzab datang

menghampiri, karena itulah waktu yang

tepat dan diterimanya keimanan.

Allah SWT mengkhususkan kaum Nabi

Yunus di antara umat-umat seluruhnya

dengan diterima tobat mereka setelah me-

lihat adzab, sebagaimana juga ath-Thabari

mengatakan dari jamaah ahli tafsir. Az-

Zujaj berkata, "Sungguh, mereka ketika itu
tidak terkena adzab. Mereka hanya me-

lihat tanda-tanda akan diturunkan adzab.

Apabila mereka telah melihat adzab yang

sebenarnya, niscaya tidak bermanfaat ke-

imanan mereka."

Terkait perkataan az-Zujaj, Qurthubi
berpendapat bahwa perkataan az-Zujaj

sangatlah tepat karena melihat adzab dan

tidak bermanfaat tobatnya, yaitu apabila

memang telah terkena adzab seperti kisah

Fir'aun. Oleh karena itu, adanya kisah

kaum Nabi Yunus setelah kisah Fir'aun,

karena dia (Fir'aun) beriman ketika

melihat adzab sehingga tidak bermanfaat

lagi keimanannya, sedangkan kaum Nabi

Yunus bertobat sebelum adzab itu benar-

benar terjadi. Pendapat ini diperkuat oleh

riwayat Imam Ahmad, Turmudzi, Ibnu

Majah dan yang lainnya dari Ibnu Umar r.a.

bahwa Rasulullah saw. bersab da, "Sungguh,

Allah akan menerima tobat seorang hamba

selama nafasnya belum di tenggorokan

(sekarat)," Yang demikian itu adalah ke-

adaan ketika mendekati kematian, adapun

sebelum itu maka tidak.ao

Maka berdasarkan perkataan az-Zuiai

dan Qurthubi tidak ada pengkhususan

bagi kaum Nabi Yunus.

Ahlus Sunnah berhujjah atas perkataan

mereka dengan ayat $il, ;u itb bahwa

semua alam semesta berjalan berdasarkan

kehendak Allah SWT Karena kata (-J)

2.

3.

40 Tafsir al-Qurtubi: 8:384.
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memberi faedah tidak adanya sesuatu
karena tidak ada selainnya. Maka firman-
Nv, (-,ff ,Ai' ,-j U ;i eil;u i jy memberi
pemahaman tentang tidak terjadinya ke-
hendak tersebut dan tidak terjadinya ke-
imanan semua manusia. Maka hal ini me-
nunjukkan bahwa Allah SWT tidak meng-
inginkan iman secara keseluruhan.al

Dalam penj elasanmuftadaattelah diba-
has dua madzhab yaitu Ahlus Sunnah dan
Mu'tazilah pada tafsir ayat (!u -ill), apakah
yang dimaksud masyfhh (kehendak) di
sini adalah kehendak paksaan dan tekanan
atau kehendak ciptaan, petunjuk dan hi-
dayah? Imam Qurthubi menafsirkan ayat
ini dengan perkataanya bahwa kalimat
(il,;u )ip dan jika Tuhanmu menghendaki
niscaya Dia akan memaksa mereka kepada-
nya (kepada keimanan).

4. Pemaksaan dalam agama adalah dilarang,
berdasarkan firman Allah SWT, ;* eLiY

4;.'; ;;K e-'.rit'Apakah kamu (hendak)

memaksa manusia agar mereka menjadi
orqng-orang yang beriman." Ibnu Abbas
berkata bahwa Nabi saw sangat meng-
inginkan manusia beriman seluruhnya.
Namun Allah SWT memberitahukan bah-
wa tidak beriman kecuali orang yang telah
tercatat bahagia pada ketentuan-Nya, dan
tidak sesat kecuali orang yang telah ter-
catat sengsara pada ketentuan-Nya.

5. Ahlus Sunnah behujjah dengan firman-
Nya (ir ;'it, it ui Ji A tG 6|9 "Dan tidak
seorang pun akan beriman kecuali dengan
izin Allah" atas perkataan mereka bahwa
tidak ada hukum bagi suatu apa pun
sebelum datang syara', Dan wajhul istidlal

[alasan pengambilan dalil) dengan ayat
ini, bahwa kata al-idznu adalah ungkapan
dari pembolehan berbuat secara mutlak

dan terangkatnya larangan. Ayat ini secara
jelas menunjukkan bahwa sebelum ada

makna ayat ini, tidak ada seorang pun yang

dapat mendahulukan atau menciptakan
iman.

6. Ahlus Sunnah juga berhujjah dengan

firman-Nya ,(u':1"i.n ,;lt * ;^|)t S,X"j\ "Dan

Allah menimpakan adzab kepada orang
yang tidak mengerti." atas perkataan me-

reka bahwa yang menciptakan kekafiran
dan keimanan adalah Allah SWT Sebe-

narnya, kata ar-rijsu adalah perbuatan
yang buruk, baik itu kafir atau maksiat.
Namun ketika Allah SWT menyebutkan
sebelum ayat ini bahwa iman tidak akan

diperoleh kecuali dengan kehendak dan

ciptaan Allah SWT, dan Allah menyebutkan
setelah ungkapan iman tersebut, bahwa
ar-rijsu juga tidak terjadi kecuali dengan

ciptaan-Nya. Oeh karena itu, kata ar-rijsu
yang merupakan lawan kata al-imaan
tidak lain berarti kafir. Ini seperti apa yang

dikatakan ar-Raazi.

Perlu diperhatikan bahwa kami telah
menafsirkan kata ar-rijsu dengan adzab

sebagaimana madzhab jumhur mufas-

sirin dan telah ditetapkan oleh Abu Ali
al-Farisi An-Nahwi bahwa kata ar-rrysu ke-

mungkinan maksudnya adalah adzab.

KEWAJIBAN MERENUNG DAN BERPIKIR

SERTA PERINGATAN JIKA MELALAIKANYA

Surah Yuunus Ayat 101-103

8Y: ,6*r;rEat 46(,Wi $
iil ffi 'o;;iJ ,5 i, 3Ai5 LLsi

etv Oli "-S h$1,<r;ii-
6#G4l Lihat Tafsir ar- Raazi: 17 / 166, dan 167 hikmah no 5 dan 6. t*uyu:t;e J;W
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G:J+K\;;r"oJtW,#'i
ffi'b-t;JiidW

"Katakanlah, "Perhatikanlah apa yang ada di
langit dan di bumi!" Tidaklah bermanfaat tanda-

tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang
memb er i p eringatan b agi orang y ang tidak b eriman.

Maka mereka tidak rnenunggu-nunggu kecuali
(kej adian -kej adian) y ang s ama dengan kej adian -

kejadian (yang menimpa) orang-orang terdahuli
sebelum mereka. Katakanlah, "Maka tunggulah,

aku pun termasuk orang yang menunggu bersama

kAmu." Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul

Kami dan orang- orang yang beriman, demikianlah
menjadi kewajiban Kami menyelamatkan orang

yangberiman." (Yuunus: I0f -f03)

Qhaa'aat

('l,r-'yF dibaca:

1. <tj,ut,y>yaitu bacaan Aashim dan Hamzah.

2. <ript .y> yaitu bacaan para imam yang

lainnya.

{ftj}Abu Amr membacanya (Cj).
(i; -;l,u"y aiUaca:

1. <oot:ltg") yaitu bacaan Hafsh dan al-Kasa'i.

2. G.l\ 
- 
{) yaitu bacaan para imam

selainnyi.

l'raab

([u] Sebagai mubtada' dan khabarnya
boleh {.:.tjtit ;} atau dza dengan makna

alladzi, dan jumlah ibtida'iyyah ini dalam

posisi nashab.

(# i,F ma'thuuf kepada kalimat
mahdzuuf (yang dibuang) yang ditunjuki
dengan firman-Nya , 4W ,1 \')- ;it $;l 'il},
maka seakan-akan dikatakan, "Kami membi-
nasakan ummat-ummat, kemudian Kami se-

lamatkan rasul-rasul Kami."

{4,rt} Kaaf Sebagai sifat mashdar yang

dibuang. Bentuk sebenarnya adalah, "Kami

selamatkan rasul-rasul Kami, dan seperti itu
pula kami selamatkan orang-orang yang ber-

iman." Maka susunannya menjadi seperti ini,
"Seperti itu pula Kami selamatkan orang-orang
yang beriman, artinya seperti keselamatan

para rasul, Kami selamatkan orang-orang yang

beriman di antara kamu dan kami binasakan

orang-orang musyrik."

(W r.ky Sebagai kalimat penjelas dan

dalam posisi manshub dengan fi'il yang ter-
sembunyi. maksudnya benar-benar kewajiban

yang demikian itu menjadi kewajiban atas

Kami. Dan boleh juga kalimat (&F sebagai

badal [ganti) dari kalimat {.:ilrir}, dan tidak
boleh kalimat (4,-,<F dan {&} dinashabkan

dengan kalimat (,#h Karena satuy''il tidak
bisa berhmil pada dua mashdar, dua haal

[keadaan), dua rstitsna' [pengecualian) dan

duamaf'ul fobjek).

Mufrudaat LuEhawWah

(y) Katakanlah wahai Muhammad ke-

pada orang-orang kafir Mekah dan selain

mereka {,],r",} perhatikanlah dan berpikirlah
(rir) maksudnya, alladzi [yang) c,riu,lJt ,j]
$.,r.,ii9 di langit dan di bumi dari keelokan-

keelokan ciptaan-Nya agar menjadi tanda

bagi kamu atas keesaan dan kesempurnaan

kekuasaan-Nya. Dan apabila kalimat ([u] di
jadikan sebagai istifhaamiyyah (pertanyaan),

maka kalimat (rl,uir) tidak ada 'amalnya. \
$:'ii. i ri ,r 3tlti -tii e 6i Dan tidaklah
bermandat tanda-tanda fkebesaran Allah)

dan rasul-rasul yang memberi peringatan

bagi orang yang tidak beriman dengan ilmu
dan kebijaksanaan-Nya. Ma di sini sebagai

naafiyah atau istifhamiyyah pada posisi

nashab. (i11i ; ''l; ;.i, f Eb Seperti hari-
hari (yang menimpa) orang-orang terdahulu

sebelum mereka dari umat-umat. Maksudnya

seperti kejadian-kejadian yang terjadi atas

umat terdahulu seperti turunnya adzab ke-
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pada mereka karena mereka tidak berhak
mendapatkan apa pun selain adzab. Ungkapan

ini diambil dari bahasa mereka sendiri. Hari-
hari orang Arab maksudnya adalah kejadian-
kejadian yang menimpa mereka. {tl4Jd}
Maka tunggulah yang demikian itu.

4e: i:p Kemudian Kami selamatkan.

Menggunakan fi'il mudhari' karena men-

ceritakan keadaan masa lalu. 4t;t ;.itt (-3$
Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang ber-
iman dari adzab. (+,oF seperti itu pula

[keselamatan) ({f tk} kewajiban atas Kami,

kalimat ini sebagai kalimat sisipan. {,,"ij'j}
kami selamatkan orang-orang yang beriman.
Maksudnya seperti keselamatan itu pula Kami

selamatkan Nabi saw. dan para sahabatnya

ketika turun adzab atas orang-orang musyrik.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menjelaskan pada ayat-

ayat sebelumnya bahwa keimanan tidak akan

ada pada diri seseorang kecuali atas ciptaan
dan kehendak-Nya. Allah SWT memerintahkan
dalam ayat ini untuk melihat dan memikirkan
tanda-tanda [kebesaran Allah) sehingga tidak
terdapat keraguan bahwa Allah hanya me-

maksa [untuk beriman).

Allah berfirman,

"Perhatikanlah apa yang ada di langit dan

di bumi" (Yuunus:101)

Maka wajib atas orang yang mempunyai
akal pikiran untuk membedakan antara yang
baik dengan yang buruk. Sedangkan kewajiban
para nabi dan rasul hanyalah sebagai pemberi
kabar gembira dan peringatan. Agama hanya
membantu akal manusia untuk memilih yang
terbaik.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan
kepada hamba-Nya untuk berpikir tentang

penciptaan langit dan bumi beserta apa yang

ada di dalamnya, seperti tanda-tanda yang

tampak dari keteraturan alam yang sangat
menakjubkan, planet-planet yang bercahaya

dan bintang-bintang yang mengelilingi ma-
tahari, matahari dan bulan, siang dan malam
beserta pergantian dan selisih panjang pen-

deknya, langit yang menjulang tinggi beserta
luas dan keelokan tata suryanya, air hujan
yang Allah turunkan sehingga tumbuh beragai

macam buah-buahan, tanam-tanaman dan
bunga-bungaan, aneka ragam tumbuhan, bi-
natang-binatang yang hidup di daratan mau-
pun di lautan dengan bentuk warna dan man-
faatnya yang bermacam-macam, gunung-gu-
nung dan daratan beserta kekayaan yang

terkandung di dalamnya seperti barang tam-
bang dan kekayaan lainnya, juga lautan dan
keajaiban-keajaiban yang terdapat di dalam-
nya serta dapat dilalui bagi siapa saja yang
hendak bepergian dengan kapal lautnya. Kese-

muanya itu berjalan sesuai dengan aturan dan
kehendak serta karunia Allah Yang Mahakuasa,

Maha Mengetahui, yang tidak ada Tuhan dan
Pengatur jagat raya selain-Nya.

"Dan di bumi terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
yakin. Dan fiuga) pada dirimu sendiri. Maka
apakah kamu tidak memerhatikan." (adz-
Dzaariyaat:Z0-Zl)

Memikirkan tentang semua itu mampu
memberikan petunjuk kepada adanya sang

pencipta, mengajak kepada pembenaran rasul
dan beriman kepada Al-Qur'an serta wahyu
yang mengindikasikan adanya tanda-tanda
yang agung ini.

Namun, semua ini tidak cukup, tidak ber-
guna dan tidak bermanfaat, bahkan tidak
akan cukup tanda-tanda kebesaran Allah ini
baik tanda-tanda [kebesaran-Nya) di alam, Al-

Qur'an, rasul yang memberi peringatan, atau-
pun peringatan-peringatan terhadap kaum



yang tidak diharapkan lagi keimanan mere-

ka. Sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Al-

Kasysyaaf bahwa mereka adalah orang yang

tidak berakal maksudnya orang yang tidak
memikirkan ayat-ayat tersebut. Imam Qurthubi
berpendapat bahwa mereka adalah orang yang

telah tercatat pada ketentuan ilmu Allah bahwa

mereka tidak beriman. Ada yang mengatakan

bahwa 1ti; adalah kalimat tanya, dan maksud

sebenarnya adalah sesuatu apa yang dapat

mencukupkan?

Adapun maknanya dalam konteks

istifham [pertanyaan) Sesuatu apa yang

dapat mencukupkan tanda-tanda [kebesaran
AllahJ di langit dan di bumi dan juga rasul-

rasul beserta bukti, petunjuk dan dalil-dalil
yang menunjukkan kebenaran mereka bagi

kaum yang tidak beriman kepada Allah dan

rasul-Nya, dan tidak menggunakan akal-akal

mereka untuk apa mereka diciptakan? Dan

firman- Nya 4.ri ;'.,ttrt, .>;-i\ 4 t; iY maksudnya

adalah dan tidak memberi manfaat kepada

mereka sedikit pun atau sesuatu yang

membuat cukup tanda-tanda dan dalil-dalil.
Pada zahirnya huruf 1ti;adalah nal (untuk
meniadakan) tapi boleh menjadi istifham

Ipertanyaan).

43jF-;. ;ry attatr SWT memberi pe-

ringatan kepada orang musyrikseraya berkata,
"Maka mereka yang mendustakanmu wahai

Muhammad tidaklah menunggu-nunggu siksa

dan adzab kecuali seperti kejadian-kejadian
yang menimpa umat terdahulu yang telah men-

dustakan rasul-rasulnya, seperti turun adzab

kepada mereka." Yaitu kejadian-kejadian yang

menimpa kaum Nabi Nuh, Ad, Tsamud dan

selainya. Kata al-ayyaam (hari-hari) di sini
maksudnya adalah kejadian-kejadian, dika-

takan Si Fulan mengetahui tentang hari-hari
orang Arab, maksudnya adalah kejadian-keja-

dian yang menimpa mereka. Orang-orang

arab menamakan adzab dengan kata ayyaam

dan begitu juga menamakan nikmat dengan

kata ayyaam seperti firman Allah SWT

"Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari
Allah." (Ibraahiim: 5)

Dan semua yang telah lalu bagimu dari ke-

baikan atau keburukan juga disebut qyyaam.

(it'Fi,py fatat<anlah wahai rasul ke-

pada mereka seraya memberi peringatan,

ancaman dan janji: Tunggulah adzab Allah

dan siksa-Nya, sesungguhnya aku termasuk

orang yang menunggu kebinasaanmu, atau

tunggulah kebinasaanku, sesungguhnya aku

bersamamu termasuk orang yang menunggu

kebinasaanmu, atau termasuk orang yang me-

nunggu janji Tuhanku.

4[-4 ;l i.r| Sungguh, hukum Kami yang

diikuti dan sunnah Kami yang paling tinngi ke-

tika turun adzab yaitu keselamatan rasul-rasul

Kami dan orang-orang yang beriman bersama

mereka, dan kebinasaan orang-orang yang

berdusta.

(r,:r; r.it q-r} Seperti keselamatan rasul-

rasul yang telah terdahulu dan orang yang

beriman bersama mereka, Kami pun akan

menyelamatkan orang-orang yang beriman

bersamamu wahai Rasulullah, dan akan Kami

binasakan orang-orang yang mendustakanmu.

Ini merupakan kebenaran bahwa Allah SWT

mewajibkan atas diri-Nya yang Mahasuci, se-

perti Firman-Nya,

"Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih

sayang pada diri-Nya" (al-An'aam: 54)

Dan juga seperti dalam dua kitab Shahih

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

?d;
"sungguh Allah SWT telah menetapkan

dalam kitab dan tersimpan bersama-Nya di atas

Arasy, bahwa kasih sayang-Ku lebih dahulu atas

amarah-Ku."

#, 1 ;/t oi ;y 3it ry G' it "oY
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IKHLAS BERIBADAH KARENA ALLAH SWT

DAN MEMBUANG JAUH KEMUSYRIKAN

Surah Yuunus Ayat 1O&107
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"Katakanlah (Muhammad) "Wahai manu-

sia! Iika kamu masih dalam keragu-raguan tentang

agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak menyem-

bah yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku

menyembah Allah yang akan mematikan kamu

dan aku telah diperintah agar termasuk orang

yang beriman." dan (aku telnh diperintah), "Ha-

dapkanlah wajahmu kepada agama dengan tulus

dan ikhlas, dan jangan sekali-kali engkau termasuk

orang yang musyrik. Dan jangan engkau me-

nyembah sesuatu yang tidak memberi manfaat dan

tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain

Allah, sebab jika engkau lakukan (yang demikian),

maka sesungguhnya engkau termasuk orang-

orang zalim. Dan jika Allah menimpakan suatu

bencana kepadamu, maka tidak ada yang dapat

menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak ada

yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan

kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun,

Maha Penyayang' (Yuunus: 104-107)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan beberapa hal
berikut:
L. Kewajiban berpikir terhadap tanda-tanda

[kebesaran Allah) di langit dan di bumi,
agar dapat mengambil hidayah dengannya

untuk mengetahui sang pencipta karena

tidak ada jalan untuk mengetahui Allah
SWT kecuali dengan mentadaburi tanda-
tanda (kebesaran Allah), sebagaimana

Rasulullah saw. bersabda,

,late\# it F €.ti#)
*(ii:\t o,))y { i(jp

"Berpikirlah tentang ciptaan dan jangan

berpikir tentang Sang Pencipta, karena sung-

guh kamu tidak mampu mencapai-Nya"

Hendaklah bagi manusia dapat meng-

ambil ibrah dan memikirkan segala ben-

tuk ciptaan yang akan menunjukkannya
kepada Sang Pencipta dan Yang Mahakuasa

atas kesempurnaan.

Semua kejadian yang terjadi pada kaum
Nabi Nuh, Ad, Tsamud dan yang lainnya
adalah pelajaran dan nasihat untuk para

pendusta rasul-rasul Allah.

Sudah menjadi sunnatullah ketika adzab

turun kepada suatu kaum, Allah menyela-

matkan rasul-raul dan orang-orang yang

beriman bersamanya, dan membinasakan
orang-orang kafiryang sesat dan pendusta.

Pemilihan dan pembedaan seperti ini
adalah keadilan dari Allah dan rahmat-
Nya.

42 Riwayat Abu as-Syaikh bin Hayyan al-Anshari dari Ibnu
Abbas, dan ini hadits sahih.

{[/,t ;iU&t;

2.

3.



l'raab
r:.Li :i ,.i.,(ujri ii -lttb Dibuang huruf Jaar

sebelum 4ji) karena sebagai perintah yang

umum, seperti 1ii;. Oan terkadang juga Hadzf

[dibuang) pada perintah yang tidak umum,
seperti: Aku memerintahkanmu berbuat baik.

Firman Allah,

"Make sampaikanlah (Muhammad) secara

terang -terqngan segala apa yang diperintahkan
(kepadamu)." (al-Hiir: 94)

(Aj .ir} athaf kepada 4;pi iiy akan tetapi
ma'thuuf ditulis dengan bentuk perintah. Tidak
ada perbedaan pada yang demikian itu, karena

tujuannya adalah menyambung apa yang ter-
kandung dalam makna mashdar,juga tidak ada

perbedaan padaf il seluruhnya, baik itu khabar
atauthalab. Maknanya: Dan aku telah diperintah
agar selalu istiqamah dalam agama dengan me-

nunaikan fardhu-fardhu dan melarang segala

keburukan. Sibawaih membolehkan 4ii| ai-
sambung dengan perintah dan larangan, karena

tujuannya adalah menyambungnya dengan yang

bersamanya pada makna mashdar.

(qF adalah keterangan keadaan dari ad-

dfin atau dari sisi 4oS;et , ;'f" ijff ma'thuf
kepada firman-Nya (rlj' , tSi:,i -'r?:b.

(;rrl.,, o ti1 C$\ adalah jawab syarat ip)
(-i;i dan jawab permohonan yangtersembunyi

dari doa.

Balaaghah

4t* it Ai{ n r| Di antara keduanya ter-
dapat thibaaq [keserasian).

4;r..!3;.it iitl 4G Jo A.'nrcr-::i i1;! pi

antara dua jumlah terdapat perbandingan.

$.gz;1 
"t, 

x) Penampakan keistimewaan
dalam bentuk dhamir untuk menunjukkan bah-

wa Allah Maha Pemberi Karunia dan Kebaikan

kepada siapa saja yang Dia kehendaki untuk
mendapatkannya karena mereka berhak men-

dapatkannya.

Mufrudaat Lushawlyyah

(,6r LA;IF Kalimat ini adalah seruan kepada

penduduk Mekah dan selainnya .4.e: b. & CY
Dalam keragu-raguan tentang keshahihan dan

kebenaran agamaku. (iirr .rl! ,.) Selain Allah,

yaitu patung-patung agar kalian sesat di jalan-

NVr.(.f;F Yang akan mematikanmu dengan

mencabut nyawa-nyawamu. Maknanya seba-

gaimana disebutkan oleh Imam Baidhawi,
"lnilah kemurnian agamaku dari segi keyaki-

nan dan amalan. Karena itu, telitilah dengan

akal yang sehat dan perhatikanlah dengan

mata yang adil dan jujur agar kamu menge-

tahui kebenarannya." Yaitu bahwa aku tidak
menyembah apa yang kalian ciptakan dan

kalian sembah. Akan tetapi aku menyembah

pencipta yang menghidupkan dan mematikan

kalian. Dikhususkan penyebutan kematian di
sini, sebagai bentuk ancaman. i:r';t ii -'riiy
(.;1 -;l, Dan aku telah diperintah agar termasuk

orang yang beriman, artinya membenarkan

semua petunjuk akal dan perkataan wahyu.

(j"'t,tAri,j ji;F Dan [aku telah diperintah),
"Hadapkanlah wajahmu kepada agama, yaitu

dengan selalu istiqamah melaksanakan kewa-
jiban dan menjauhi segala keburukan. {Wi}
Tulus, ikhlas dan condong kepada agama

yang benar dari kemusyrikan dan semisalnya.

4!*. ii tii. n rip Sesuatu yang tidak memberi

manfaat dan tidak (pula) memberi bencana ke-

padamu jika kamu mengikuti dan meninggal-

kannya. Artinya, tidak memberi manfaat jika

kamu mengikutinya dan tidak pula memberi

bencana jika kamu tidak menyembahnya. ip|
(*i.i tvtaka jika engkau mengikuti dan melaku-

kan yang demikian itu dengan mengira-ngira.

(d-r:-:.:i i1i| Dan jika Allah menimPakan

kepadamu (].i,,F dengan sebuah bencana

seperti sakit, kesedihan, dan kemiskinan.

(+ri xi) Uaka tidak ada yang dapat menghi-

langkan dan mengangkatnya. (!T; )6F Maka

tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya



yang telah Dia kehendaki terhadapmu. Imam

Baidhawi berkata bahwa kemungkinan Allah

SWT menyebutkan kata ql-iraadah (kehen-

dak) bergandengan dengan kata al-khair

[kebaikan) dan kata al-mass [memberi mu-

sibah) bergandengan dengan kata adh-dhurru,

padahal kedua pasangan kata tersebut me-

mang sesuai, hal ini untuk memberi per-

hatian bahwa memberi kebaikan atau karunia

itu adalah tujuan (Allah) yang sebenarnya,

dan menimpakan bencana itu adalah bukan

tujuan seperti tujuan yang pertama [bukan
tujuan sebenarnyal. {: .f-} Dia memberikan.

Maksudnya adalah kebaikan. 4e)\ )it rt\
Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang. Hen-

daklah kalian mencari rahmat-Nya dengan

ketaatan dan jangan pernah berputus asa ter-

hadap ampunan-Nya dengan berbuat maksiat.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan dalil-

dalil tentang kebenaran agama Islam, keesaan

pencipta dan kebenaran tentang kenabian,

Allah SWT memerintahkan kepada rasul-

rasul-Nya untuk menampakkan agama-Nya

dan menampakan perbedaan antara dirinya
dengan orang musyrik juga dengan apa yang

mereka sekutukan seperti menyembah pa-

tung-patung dan berhala-berhala yang tidak
dapat memberikan bencana juga manfaat.

Sebab, yang dapat memberikan manfaat dan

bencana hanya Allah SWT yang telah men-

ciptakan mereka, maka hendaklah kamu ke-

luar dan menampakan diri dari beribadah

secara sembunyi-sembunyi kepada beribadah

secara terang-terangan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT memerintahkan rasul-Nya

saw. untuk mengatakan kepada penduduk

Mekah dan manusia seluruhnya hingga

hari Kiamat. fika kamu tidak mengetahui

agamaku, maka aku akan menjelaskannya

kepadamu dengan jelas dan terperinci. fika
kamu masih berada dalam keragu-raguan

tentang kebenaran yang aku bawa kepadamu
yaitu agama yang haniif yangAllah wahyukan

kepadaku, maka ketahuilah sifat-sifatnya dan

senantiasa ia tidak ada celah keraguan sedikit
pun di dalamnya. Aku tidak menyembah apa

yang kamu sembah selain Allah seperti batu-

batu dan sebagainya, Karena itu tidak akan

memberi bencana juga manfaat, tetapi aku

menyembah Allah SWT yang Maha Esa dan

tidak ada sekutu bagi-Nya, yang mematikanmu

sebagimana Dia menghidupkanmu. Kemudian

hanya kepada-Nya tempat kembali, dan aku

termasuk orang yang beriman kepada Allah
dengan sebenar-benarnya, serta termasuk
orang yang 'aarif dengan sebenar-benarnya
ma'rifah.

Dari sini terdapat isyarat bahwa agama

yang haq (benar) adalah agama yang tidak
ada keraguan di dalamnya dan dianggap

baik oleh siapa saja yang memiliki akal sehat

dan fitrah yang suci. Begitu juga sebaliknya,

menyembah patung adalah kebatilan yang

mutlak, karena tidak masuk akal jika sebuah

patung dapat memberi bencana dan manfaat,

bahkan semua akal manusia menolaknya

dan mengatakan bahwa itu hanyalah batu
belaka.

Perlu diperhatikan, bahwa Allah SWT te-

lah mengurutkan tentang peniadaan ibadah

kepada selain-Nya, karena peniadaan pada

sesuatu dengan maksud memperbaikinya itu
didahulukan sebelum ditetapkannya. Dan pe-

ngosongan sesuatu didahulukansebelum peng-

hiasannya, baru kemudian berpindah kepada

penetapan ibadah kepada Allah SWT. Hal ini
untuk menjelaskan bahwasanya wajib me-

ninggalkan ibadah kepada selain Allah adalah

hal yang utama, kemudian wajib menyibukkan

diri dengan ibadah kepada-Nya, lalu berpin-
dah kepada iman dan ma'rifah setelah ibadah



yang merupakan amalan jasmani untuk me-

nunjukkan wajibnya kesinambungan antara
amal dengan keyakinan. Maka sungguh ti-
dak bermanfaat amalan apa pun yang tidak
tumbuh dari keyakinan yang shahih yang
tampak cahaya iman dan ma'rifah padanya.

Dalam urutan ini, dari peniadaan ibadah ter-
hadap patung-patung kepada penetapan yang
patut disembah dan yang mematikanmu, se-

mua penyebutan sifat yang menunjukkan atas

kematian itu adalah bukti atas permulaan
penciptaan dan pengulangan.a3

(Lg-t;i iiiy Dan aku telah diperintah agar

termasuk orang yang beriman dan agar aku

menghadapkan wajahku kepada agama yang

lurus, dengan istiqamah pada aturan agama

dan senantiasa melaksanakan perintah-pe-
rintah dan menjauhi larangan-larangannya,
juga dengan ikhlas beribadah hanya kepada

Allah SWT lurus dan iauh dari kemusyrikan
dan kebatilan menuju agama yang bena4, ka-

rena ini Allah berfirman (;,f-,*jt , l'* i1y
Maksudnya, dan janganlah sekali-kali kamu
termasuk orang musyrik, yaitu orang yang

menyekutukan Allah dalam beribadah dengan

tuhan-tuhan yang lain, ayat ini ma'thuuf ke-
pada firman-Nya {:blt e i,i ii ;7i;y maka

maksudnya, aku diperintah agar termasuk
orang yang beriman, menghadapkan wajahku
dan tidak musyrik.

Adapun makna firman-Nya {LGt i,jh
istiqamah-lah terhadapnya (agama yang lu-
rus) dan jangan melenceng baik itu ke kanan

atau kiri. Ayat ini sepadan dengan firman-Nya,

'Aku hadapkan wajahku kepada (AIIah)
yang menciptakan langit dan bumi dengan pe-

nuh kepasrahan (mengikuti) agama yang be-

nan dan aku bukanlah termasuk orang-orang
yang musyrik " (al-An'aam: 79)

Hal ini memberi indikasi bahwa wajib
menghadapkan wajah dan berdoa hanya ke-

pada Allah SWT tanpa condong sedikit pun

kepada selain-Nya, maka siapa saja yang

menghadapkan hatinya kepada selain Allah

dalam beribadah atau berdoa, sungguh dia te-

lah menjadi penyembah selain Allah.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman
(t,r.ii tfi.n i itt oj| i L:; i;yjanganlah kamu

berdoa dan jangan pula kamu menyembah

wahai para rasul kepada selainAllah Sffiyang
tidak dapat memberikan manfaat di dunia juga

di akhirat jika kamu menyembahnya, dan tidak
pula dapat memberikan bencana jika kamu

meninggalkan dan tidak menyembahnya.

]ika kamu melakukan hal ini dan kamu

menyembah juga berdoa kepada selain Allah,

sungguh kamu ketika itu termasuk orang yang

zalim terhadap dirimu sendiri. Karena tidak
ada kezaliman yang lebih besar dari menye-

kutukan Allah SW[, dan di antara kezaliman

itu adalah menyembah bukan pada tempat
yang patut disembah.

Kemudian Allah SWT menegaskan lagi

peniadaan manfaat dan musibah dari selain

Allah SWT, Allah berfirman {}l ^irr c-l.:a ,11;}

dan jika datang musibah yang menimpa badan

atau hartamu, seperti sakit dan fakir, maka

tidak ada yang dapat menghilangkan dan

mengangkatnya kecuali Allah. Jika Dia meng-

hendaki atau mengkhususkan kamu dengan

kebaikan dalam agama dan duniamu, seperti
pertolongan, kemudahan, kenikmatan dan

kesehatan, tidak ada yang dapat menolak
karunia-Nya kecuali Allah. Karena tidak ada

yang dapat menolak ketentuan-Nya, tidak ada

yang dapat melawan hukum-Nya, juga tidak ada

seorang pun yang dapat menolak karunia-Nya.
Dialah yang Mahakuasa atas segala sesuatu,

memberi dan mencegah, membolehkan dan

mengharamkan, melakukan semua itu dengan

hikmah dan ilmu-Nya.43 al-Bahrul Muhiith 5:195.
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Karunia Tuhan itu bersifat selalu dan

umum dengan umumnya rahmatAllah, adapun

musibah tidak akan terjadi kecuali dengan

adanya sebab, karena bencana tidak akan ter-
jadi kecuali dengan dosa, dan tidak terangkat

kecuali dengan tobat,

"Dan musibah apa pun yang menimpa ka'
mu adalah karena perbuatqn tanganmu sendiri,

dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-

ke sa ahanmu). " (asy-Syuuraa: 3 0)

Dialah Allah yang Mahasuci, Maha Peng-

ampun dan Maha Penyayang bagi siapa saja

yang bertobat kepada-Nya sebesar apa pun

dosanya, bahkan dosa syirik sekalipun, sung-

guh Dia akan menerima tobatnya. Hendaklah

kamu mencari rahmat-Nya dengan taat dan

janganlah kamu putus asa terhadap ampunan-

Nya dengan berbuat maksiat.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan dua perkara.

Pertama, pengkhususan ibadah hanya

kepada Allah SWT dan membuang jauh ke-

musyrikan. Kedua, penjelasan bahwa pemberi

musibah dan manfaat adalah Allah SWT se-

hingga wajib beribadah hanya kepada-Nya.

Adapun pengkhususan beribadah dan

ikhlas dalam melakukannya dengan sempurna,

Allah SWT telah memilih dan meminta enam

kaidah yang dipahami dari tiga ayat pertama

di atas, yaitu sebagai berikut.

L. Larangan mutlak dan qath'i beribadah

kepada selain Allah SWT dalam bentuk
dan cara bagaimanapun.

2. Beribadah hanya kepada Allah SWT dan

tidak kepada selain-Nya; karena Dialah

yang rnenghidupkan dan mematikan juga

hanya kepada-Nya tempat kembali.

3. Pembenaran atau iman yang sempurna

yang tidak tercampur dengan keraguan

apa pun terhadap ayat-ayat Allah.

Istiqamah terhadap perintah agama de-

ngan menunaikan kewajiban dan men-

jauhkan keburukan, juga dengan mening-

galkan semua kecondongan dari selain

agama dan syari'at, maka firman-Nya

4r* ;"t.'c.1-', 
';l .rfr) sebagaimana ar-

Raazi berkata Adalah isyarat untuk lebih

menyelami cahaya iman dan menolak

dengan sepenuh jiwa dari selainnya.

Menjauhkan semua bentuk kemusyrikan

yang benar-benar jelas menyembah pa-

tung dan semisalnya, hal ini dipahami

dari ayat {ar ci! b u}A ,.it ii >ti} . juga

menjauhkan yang disebut dengan kemu-

syrikan tersembunyi, yaitu ria, dan ini
yang dimaksud dari firman-Nya i}'*i3y
t .,- 1 ,',,

db .-s J-.JI.
\r-.,

Larangan menyembah apa pun selainAllah
SWT yang tidak dapat meberikan manfaat
juga mudhorat, tidak bisa memberi faedah

sedikit pun, tidak bermanfaat di sisi Allah

sedikit pun dan juga tidak memberi man-

faat bagi yang menyembah dan yang me-

minta kepadanya. Perumpamaan me-

nyembah dan mengagungkan kepada yang

bukan pemilik keagungan dan kebesaran

seperti itu adalah kezaliman yang nyata,

karena telah menyembah yang tidak layak

disembah, menghilangkan dan membuat

sia-sia usaha, juga tidakadayang diperoleh

sedikit pun dari ibadahnya.

Adapun manfaat dan bencana serta

mengambil kebaikan dan menolak kebu-

rukan, yaitu tidak mengharapkan kebaikan

dari selain Allah SWT tidak meminta
penolakan musibah kepada selain Allah,

tidak ada pemberi karunia selain Allah,

dan tidak ada yang dapat menghilangkan

keburukan selain Allah Azza wa falla.
Dialah Allah SWT Maha Pengampun da-

lam kondisi apa pun bagi siapa saja yang

memohon ampun kepada-Nya, Maha Pe-

4.

5.

6.
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ngasih bagi siapa saja yang bertobat dan
kembal kepada-Nya, meskipun tergolong
maksiat dan dosa besar seperti syirik.

Pada firman Allah SWT .irr e*:x- i1t\
4. '*, terdapat penjelasan bahwa ke-
baikan dan keburukan, manfaat dan
mudharat, semuanya kembali hanya ke-
pada Allah SWT tidak seorang pun yang

bersekutu kepada-Nya pada yang de-

mikian itu, hanya Dialah yang patut di-
sembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya.
Maka ayat ini adalah sebagai penegas ayat
yang sebelumnya dan pelengkap yang di
dalamnya, juga sebagai bukti bagi siapa
saja yang memiliki akal sehat bahwa yang
patut disembah hanyalah Allah SWI yang

mengangkat musibah dan keburukan,
dan yang memberi karunia dan kebaikan.

Al-Hafiz Ibnu Asakir meriwayatkan dari
Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw.

bersabda,

4.,*iiLd\5,-
,9v b,w.i a,

tol

.flti)
, )r,rg\;

qA,W?i,ik $r;.#;itt

';1 3i rb4
'(qtt'rt,iii ,6tiY

"Mohonlah kebaikan waktumu seluruh-
nya, dan carilah anugrah Tuhanmu, sungguh

Allah memiliki anugrah yang banyak dari
rahmat-Nya, Dia memberikannya bagi siapa

saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-
Nya. Dan mohonlah agar Dia menutup ke-

burukan-keburukanmu serta memelihara ke-

elokanmu."

Maghfirah (ampunanJ dan rahmat
Allah SWT mencakup semua yang bertobat
dan yang bertawakal kepada-Nya, dosa

apa pun yang telah diperbuat, bahkan
dosa syirik sekalipun, sungguh Allah SWT

akan menerima tobatnya.

ISIAM ITU AGAMAYANG BENAR DAN WAJIB

DI!KUTI

Surah Yuunus Ayat 1O&109

0"4i"u,'AlUx,s J$\W'S
W\,5^tiLfi |5"n-it-g)#"v:,i-,rfi r

#v$\Au'e\
1 )'l z)1e1,!12)- .. \.,Jv_*) 4Dt --reg>

" Katakanlah ( Muhammad), "Wahai manusi a!
Telah datang kepadamu kebenaran (Al-Qurhn)
dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa mendapat
petunjuh maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk
(kebaikan) dirinya sendiri. Dan barangsiapa sesat,

sesungguhnya kesesatan itu (mencelakakan) diri-
nya sendiri. Dan Aku bukanlah pemelihara diri-
mu." Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepa-

damu, dan bersabarlah hingga Allah memberi
keputusan. Dialah hakim yang terbaik" (Yuunus:

r08-r09)

l'raab

4,Eat '; ;:b Adalah sebagai mubtada'
dan khabar.

Balaaghah

4,y ArY {a*ir*y Di antara kedua kalimat
ini terdapat thibaaq (kesesuaian).

(,;'1t^l') (n' ;q) Di antara keduanya

terdapat jinaas isytiqaaq [kesamaan jenis
pengambilan).

Mufradaat Lughawlyyah

{i6r qtl y} ratakanlah (Muhammad),
"Wahai manusia!" Maksudnya adalah pen-

duduk Mekah dan selainnya. (ijr €;u iy
Sungguh telah datang kepadamu kebenaran,
yaitu seorang rasul dan Al-Qur'an. Maka tidak
ada lagi alasan bagi kamu. 4y4":*. rif| Maka
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sebenarnya fpetuniuk itu) untuk (kebaikan)

dirinya sendiri karena manfaat dan pahala

hidayahnya hanya untuknya. (J- .ri} Dan

barangsiapa sesat dengan kufur terhadap

Al-Qur'an dan Rasulullah. (6r; l4 C6y fr4af<a

sebenarnya kesesatan itu (mencelakakan)

dirinya sendiri, karena bencana akibat ke-

sesatan itu hanya kembali kepadanya. vi uty

$,F t S;;[Dan aku bukanlah pemelihara dirimu\e-. r't

yang mewakili segala urusan dan perkaramu,

aku hanyalah pembawa kabar gembira dan

pemberi peringatan.

$ii; ;i " i';y Dan ikutilah apa yang

diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu dengan

melaksanakan dan menyampaikannya. 4*t tY
Dan bersabarlah atas ajakan dan siksaan

mereka. {n'5; 6} Sehingga Allah memberi

keputusan kepada mereka, baik dengan ke-

menangan atasmu atau dengan perintah ber-

perang. {;fi' '; ;3y Dialah hakim yang

terbaik dan sepaling-paling adil, karena Dia

tidak mungkin salah dalam hukum-Nya, tidak
dalam perkara yang amat tersembunyi mau-

pun dalam perkara yang besar.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ayat ini adalah penutup yang sangat tepat
dan ringkas, karena menghimpun semua isi

dalam surah dari mulai dasarmengikutkepada
syari'at Allah, wahyu-Nya, sampai kepada

nabi-Nya. Setelah Allah SWT menetapkan

dalil-dalil ketauhidan, kenabian dan hari akhin

dan diperindah juga akhir surah ini dengan

penjelasan tentang keesaan Allah SWT dalam

penciptaan, Allah menutupnya dengan ayat

yang mulia dan tinggi sepert ini, yaitu tentang

kesempurnaan syari'at atau agama yang benar

dan menghapus segala penyakit ingkar dan

mewaj ibkan mengikutinya. Dilanj utkan dengan

menjelaskan kepada seluruh manusia metode

introspeksi yang baik. "Barangsiapa mendapat
petunjuk, mako sebenarnya (petunjuk itu)

untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan barang-

siapa sesat, sesungguhnya kesesatan itu (men-

celakakan) dirinya sendiri. Dan Aku bukanlah

pemelihara dirimu."

TAFSIR DAN PENJELASAN

Katakanlah wahai Rasulullah kepada ma-

nusia seluruhnya, baik yang hadir maupun
yang akan menyampaikan dakwah ini, "Sung-

guh, telah datang kebenaran yang nyata dari
Tuhanmu, Dia menjelaskan hakikat agama

dan kesempurnaan syari'at ini melalui lisan

salah seorang dari kamu."

Allah SWT berfirman memerintahkan

rasul-Nya untuk mengabarkan manusia bah-

wa apa yang telah datang kepada mereka

dari Allah SWT adalah benar dan tidak ada

keraguan padanya.

Barangsiapa mendapat petunjuk dan

membenarkan Al-Qur'an dan Rasulullah serta

mengikutinya, sesungguhnya petunjuk itu
untuk kebaikan dirinya sendiri. Artinya, man-

faat dan pahala petunjuk itu kembali hanya

untuk dirinya. Barangsiapa sesat dan melen-

ceng dari ajarannya, sebenarnya dia menyesat-

kan dirinya sendiri. Artinya, bahaya dan ben-

cana itu kembali untuknya.

$.Ft &; (i uiy Dan aku bukanlah\1' -',. | -

pemelihara dirimu di sisi Allah dengan se-

gala perkara-perkaramu sehingga aku men-
jadikan kamu semua beriman dan aku mem-

benci kamu karena iman. Aku hanyalah pem-

beri peringatan yang memberi peringatan
kepadamu akan adzab Allah bagi siapa saja

yang melenceng dan berdusta, dan pemberi
kabar gembira yang memberi kabar gembira

bagi siapa saja yang mendapat petunjuk, dan

hidayah hanya bagi Allah SWT

{iit,r i. " €t1y I kutilah wahai M uhammad

apa yang telah Allah turunkan dan wahyukan
kepadamu, berpegang teguhlah kepadanya,

dan bersabarlah atas (cobaan) dakwahmu,



siksaan kaummu dan perselisihan orang-
orang kepadamu hingga Allah memberi
keputusan dengan memisahkan antara
kamu dan mereka [para pendusta), yaitu
dengan menolongmu dari mereka dan

memberi kemenangan kepadamu. '; ';tb

{;fi, Dialah sebaik-baik dan seadil-adil
hakim yang memberi hukum, memutuskan

dengan keadilan yang paling sempurna, ke-

bijaksanaan yang paling shahih dan sesuai

dengan kondisi dan kenyataan. Allah SWT

telah menunaikan janji-Nya kepada nabi-Nya

dengan menolongnya bersama pasukan orang
yang beriman terhadap kelompok-kelompok
orang musyrik, menjadikan mereka khalifah
di muka bumi dan menjadikan mereka ummat
pewaris.

Dalam ayat ini terdapat ta sliyy ah (hiburan)
bagi Nabi Muhammad saw. terhadap siksaan

yang diterimanya dari kaumnya sendiri, juga

terdapat janji kemenangan bagi orang-orang
yang beriman dan ancaman bagi orang-orang
yang kafir dari musuhnya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dua ayat ini menunjukkan hukum-hukum
sebagai berikut.

1. Islam adalah agama yang benar dan syari'at
Allah adalah syari'at yang sempurna. Dan

Al-Qur'an adalah sandaran atas kebe-

naran agama dan syari'at itu, sedangkan

Rasulullah saw. adalah pembawa dan

orang yang menyampaikan agama yang

benar.

2. Islam adalah jalan hidayah Tuhan serta
tujuan segala harapan, kesuksesan dan

kebahagiaan di dunian dan akhirat ba-

rangsiapa yang telah melihat kebenaran
dan mengikuti jalan hidayah Tuhan

beserta elemen-elemen yang ada di
dalamnya, seperti keyakinan yang benax,

syari'at yang adil dan undang-undang

yang tepat, sungguh dia telah beruntung,
selamat dan tentram jiwanya. Sebaliknya,

barangsiapa yang melenceng dari jalan

yang benar dan meninggalkan ajaran
rasul dan Al-Qur'an serta mengikuti
berhala-berhala, patung-patung serta
menjalani hidup dengan menuruti hawa

nafsu dan taqlid kepada nenek moyang,

maka kebinasaan dan kehinaan itu hanya

utuk dirinya sendiri.

Rasulullah saw. hanyalah seorang yang

menyampaikan wahyu Allah, pemberi
kabar gembira dengan surga bagi orang
yang taat dan pemberi peringatan dengan

siksa neraka bagi orang yang maksiat.
Beliau tidak mempunyai hak untuk
memaksa seseorang beriman dengan

dakwahnya dan mengikuti risalahnya.

Rasulullah sama dengan rasul-rasul lain
dan orang-orang yang beriman dalam hal

kewajiban mengikuti yang Allah wahyu-
kan kepadanya dan sabar dalam ketaatan

dan dari maksiat. fika ditimpa dengan

sesuatu yang menyakitkan karena dak-

wahnya, hendaklah bersabar sampai Allah
memberi keputusan kepada mereka dan

dirinya, baik dengan kemenangan atas

musuh-musuhnya atau kemenangan dari
para pendusta.

Ibnu Abbas berkata bahwa ketika di-
turunkan ayat ini, Nabi mengumpulkan
orang-orang Anshar dan tidak mengum-
pulkan kelompok selain dari golongan

mereka sendiri, kemudian Nabi bersabda,
" Sungguh kalian akan mendapati setelahku

(atsarah)aa maka bersabarlah sampai ka-

lian bertemuku di Haudh (telaga) nqnti."

44 Cinta materi dan kekuasaan atas kamu, maka akan
diutamakan selain kamu seperti dalam bagian rampasan
perang. Dan kekuasaan hanya untuk pengikut dan
golongannya, bukan untuk orang yang tetap dalam
keimanan dan membela Islam.

3.

4.
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5. AllahSWTtidakmemutuskansuatuhukum Diamengetahuihalyangzahir.
kecuali benar dan adil. Dan hukumnya
sesuai juga tepat dengan kondisi dan

kejadian, karena Dia Maha Mengetahui hal Selesal luzL1,
yang tersembunyi dan batin sebagaimana Dan Segala pufl hanya baglAllah
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Sunnu Huup
MAKKIYYAH, SERATUS DUA PULUH TIGA AYAT

PENAMAAN SURAH

Dinamakan surah Huud karena surah

ini berisi kisah Nabi Hud bersama kaumnya,

kaum Ad, pada ayat 50 sampai 60. Kisah ini
sama seperti kisah-kisah Al-Qur'an lainnya
yang menerangkan pertikaian sengit dan dah-

syat antara Hud dengan kaumnya, mereka di-
ajak untuk menyembah kepada Allah SWT dan

meninggalkan penyembahan patung dan ber-
hala. Ketika mereka bersikeras pada kekafiran
mereka dan mendustakan Hud, Allah SWT

mengadzab mereka dengan adzab yang sangat

berat dan menyeluruh yaitu berupa angin

topan yang sangat dingin yang menghantam
mereka selama tujuh malam delapan hari
terus-menerus,

"Dan ketika adzab Kami datang, Kami

selamatkan Hud dan orang-orang yang ber-

iman bersama dia dengan rahmat Kami; Kami
selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari
adzab yang berat." (Huud: 58)

Dan firman Allah SIvl/T,

"Sedangkan kaum Ad maka mereka telah

dibinasakan dengan angin topan yang sangat
dingin, Allah menimpakan angin itu kepada

mereka selama tujuh malam delapan hari
terus-menerus; maka kamu melihat kaum Ad
pada waktu itu mati bergelimpangan seperti

batang-batang pohon kurmayang telah kosong

(lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang

pun yang masih tersisa di antara mereka." (al-
Haqqah:6-8)

TURUNNYA SURAH, KEADAAN DAN
PERSESUAIANNYA DENGAN SURAH
SEBELUMNYA

Surah ini adalah Surah Makkiyyah artinya
surah ini diturunkan di Mekah kecuali tiga ayat

berikut ini {-al ;';.5 ,fi. i.,e u*y ayat kedua

belas seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas

dan Muqaatil, dan firman-Nya ;'# * i,t.,JF
( 1if ayat ketujuh belas, sesungguhnya ayat
ini diturunkan berkenaan dengan Ibnu Salam

dan para sahabatnya dan firman-Nya;>r-lrpi;y

{ .. t6' ii ^y^t 
ke seratus empat belas,'se-

sungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan
dengan Nabhan at-Tammar.

Surah Huud diturunkan setelah surah

Yuunus. Banyak kesamaan antara keduanya

baik dalam makna kandungan dan tema pem-

bahasannya, juga pembukaan surah dengan

{)t} serta penutupannya dengan menerangkan

tentang Islam, Al-Qur'an, Nabi yang membawa

kebenaran dari Allah SWT dan dakwah un-

tuk beriman kepada apa yang dibawa oleh

Rasulullah saw. serta penjabaran apa ada

dalam surah Yuunus secara global baik dalam

hal aqidah tentang kebenaran wahyu, tauhid,
hari kebangkitan dan pembalasan serta hisab

di hari Kiamat, mukjizat Al-Qur'an dan ke-

rapian ayat-ayat, pembantahan orang-orang
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1---\ surah Huud

musyrik tentang hal itu dan tantangan mereka
terhadap Al-Qur'an, cerita kisah sebagian para

nabi seperti Nuh, Ibrahim, Hud, Shalih, Luth
dan Syu'aib.

Keistimewaan surah ini adalah berisi ba-

haya besar dan celaan yang terkandung dalam
kisah-kisah para nabi tersebut, serta ajakan
keras untuk beristiqamah yang dimulai dari
pribadi Nabi saw., dan diriwayatkan oleh Abu
'lsa Tirmidzi dari Ibnu Abbas berkata,

# :)v *!*, ,i, i;;f ,k.i.1 le
t / -c , 

, c

tlli ,j');6- J', i,* jlj ,aiirsti ,!";
:t t '\- J

',r) , o1r,
.O l_f J.^^lJl

'Abu Bakar berkata, 'Wahai Rasulullah, engkau

telah beruban.' Beliau menjawab, 'Yang membuat
aku beruban adalah surah Huud, Waaqihh, Mur-
salaat, Amma yatasaa aluun dan Idzasy syamsu

kuww ir at l' (HR Tirmidzi)

Rasulullah saw. pernah ditanya mana dari
surah Huud yang membuat beliau beruban,
beliau menjawab, "Firman Allah SWT 13 i;a[]
t-4'

Dari beberapa keutamaan surah Huud
adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Mu-

hammad ad-Daarami dalam musnadnya dari
Ka'b berkata Rasulullah saw bersabda,

a;Ett ii ',*;;; t)l;:
"Bacalah surah Huud pada hari lum'at."

Dan juga sabda Rasulullah saw.,

.. :vL;,,,;r\\ i;Fi ,,.;it,;i,; a
"Barangsiapa yang membaca surah Huud,

dia akan mendapatkan pahala sepuluh hasanah
(kebaikan);'

ISI DAN KANDUNGAN SURAH

Surah ini seperti halnya surah Yuunus

berisi tentang pokok-pokok agama secara

umum yaitu tauhid, kerasulan, kebangkitan,
dan pembalasan. Penjelasan unsur-unsur ini
secara global adalah sebagai berikut.
L. Penetapan kebenaran bahwa Al-Qur'an

datang dari Allah SWT melalui penyusunan

ayat-ayatnya dan kerapiannya dengan ta-

tanan yang bagus dan teratur tanpa ada

kurang dan cacat di dalamnya, bagaikan

sebuah bangunan yang tertata rapi, ke-

mudian menjabarkannya secara langsung

tanpa ditunda sedikit demi sedikit dengan

menjelaskan dalil-dalil tauhid, kenabian,

hukum dan nasihat serta kisah-kisah dan

pemisahan antara yang hak dan yang batil,

dan melalui kemu$izatan Al-Qur'an menan-

tang bangsa Arab untuk membuat sepuluh

surah seperti yang ada dalam Al-Qur'an,

" B ahkan m ereka meng atakan,' Dia (Mu-

hammad) telah membuat-buat Al-Qur'an

itu.' Katakanlah,' (Kalau demikian), datang-

kanlah sepuluh surah semisal dengannya

(Al-Qur'on) yang dibuat-buat, dan ajaklah

siapa saja di antara kamu yang sanggup

selain Allah, jika kamu orang-orang yang

bener," (Huud: 13)

Setelah mereka tidak mampu untuk
membuat semisal Al-Qur'an atau semisal

surah yang paling pendek dari AI-Qur'an,
Allah SWT mengumumkan ketidakberda-
yaan dan ketidakmampuan mereka. Allah
SWT berfirman,

"Maka jika mereka tidak memenuhi

tantanganmu, maka (katakanlah),'Keta-
huilah, bahwa (Al-Qur'an) itu diturunkan
dengan ilmu Allah."'(Huud: 14)

2. Tauhid Allah SWT ada dua macam.

a. Tauhid Uluhiyyah, yaitu penyem-

bahan hanya kepada Allah semata dan

meninggalkan penyembahan kepada

apa pun selain Dia, seperti yang Allah
SWT firman pada awal pembukaan
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surah ini {nr il ,;i: 'liy 
lagar kamu

tidak menyembah selain Allah) maka

dari itu penyembahan kepada semua

selain Dia adalah kafir dan sesat.

b. Tauhid Rububiyyah, yaitu keyakinan

bahwa hanya Allah SWT sebagai Pen-

cipta dan pengurus alam ini, Yang me-

ngendalikan semuanya sesuai dengan

hikmah dan sistem sunnah-Nya. Da-

hulu bangsa Arab jahiliyyah percaya

bahwa Allah adalah Tuhan Pencipta,

"Dan jika engkau bertanya kepada

merekq,'Siapakah yang menciptakan

Iangit dan bumi dan menundukkan ma-

tahari dan bulanT' Pasti mereka akan

menj awab Allah."' (al-Ankabuut 61)

Namun demikian mereka menga-

takan dan percaya pada politeisme.

Terdapat banyak ayat dalam Al-Qur'an
yang menetapkan tauhid rububiyyah
seperti yang disebutkan dalam surah

ini (1rr1 :: €,r'r\t\t :\s''*:tt * ,sit i;h
Dan bialah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa dan kata

al-khalqu artinya ketentuan Allah yang

sangat tepat dan teratur terhadap se-

suatu untuk selanjutnya diciptakan se-

suai dengan ketentuan itu.

3. Penetapan kebenaran adanya hari ke-

bangkitan dan hari pembalasan untukber-
iman kepada keduanya dan sebagai bentuk
targhib (menumbuhkan keinginan) dan

tarhib (menakut-nakutiJ seperti dalam

firman Allah SWT,

"Kepada Allahlah kamu kembali, Dia

Mahakuasa atas segala sesuettl." (Huud: 4)

dan firman-Nya,

"Jika engkau berkata (kepada pendu-

duk Mekah), 'Sesungguhnya kamu akan

dibangkitkan setelah mati,' niscaya orang
kafir itu akan berkata,'lni hanyalah sihir
yqng nyqta."'(Huud: 7)

Ujian bagi umat manusia untuk menge-

tahui kebaikan amal perbuatan mereka,

'Agar Dia menguji siapakah di antara

kamu yang lebih baik amalnya." (Huud: 7)

Perbedaan antara tabiat orang-orang
Mukmin dan orang-orang kafir pada

saat dalam keadaan kesusahan dan ke-

senangan, orang yang Mukmin akan ber-
sabar pada saat kesusahan dan bersyukur
pada saat senang, sementara orang kafir
bergembira dan sombong pada saat

mendapat nikmat dan berputus asa serta

kufur pada saat mendapat musibah.
(Ayat 9-11)
Manusia selalu tergesa-gesa untuk menda-

pat kebaikan dan manfaat dan juga adzab

yang diingatkan oleh para rasul,

"Dan sungguh, jika Kami tangguhkan

adzab terhadap mereka sampai waktu
yang ditentukan, niscaya mereka akan

berkata, Apakah yang menghalanginya."'
(Huud: B)

dan Allah berfirman dalam surah Yuunus,

"Dan kalqu Allah menyegerakan kebu-

rukan bagi manusia seperti permintaan

mereka untuk menyegerakan kebaikan,

pasti diakhiri umur merekq." (Yuunus: 11)

Tabiat manusia bermacam-macam sampai

dalam penerimaan agama kecuali mereka

yang mendapat rahmat dari Allah SrvlII,

"Tetapi mereka senantiasa berselisih

(pendapat), kecuali orang yang diberi rah-

mat oleh Tuhanmu," (Huud:118-119)

Perselisihan ini ada faedahnya baik

secara ilmiah atau amaliah, sebagaimana

perselisihan ini juga mempunyai bahwa

apalagi jika mengarah pada perpecahan

dalam agama dan perselisihan dalam po-

kok-pokok kehidupan dan kemaslahatan

umum.

4.

5.

6.

7.



8. Diceritakannya kisah-kisah para nabi se-

cara rinci sebagai bentuk hiburan bagi

Nabi saw. atas apa yang beliau rasakan,

beliau sering disakiti oleh orang-orang

Quraisy dan penolakan mereka terhadap
dakwah dan ajakan beliau ini.

"Dan semua kisah dari rasul-rasul, Kami

ceritakan kepadamu (Muhammad), agar
dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu."
(Huud:120)

Pada setiap kisah ada pelajaran bagi

orang-orang yang beriman. Allah SWT

menyebutkan kisah Nabi Nuh sebagai

bapak moyang manusia kedua dan Allah
memerintahkannya untuk membuat bah-

tera (kapal) untuk menyelamatkannya dan

orang-orang yang beriman bersamanya.

Allah menenggelamkan kaumnya yang

zalim dengan badai dan banjir yang me-

landa dunia saat itu. Nuh adalah nabi
yang umurnya paling panjang, yang pa-

ling banyak penderitaannya dan paling

bersabar. (Ayat 25-49) dan dari kisahnya

terlihat jelas bahwa para pengikut para

rasul biasanya mereka dari golongan

orang-orang miskin, sebagaimana yang

Allah SWT ceritakan tentang kaum Nuh.

"Den kami tidak melihat orang yang

mengikuti engkau, melainkan orang yang

hina dina di antara kami yang lekas per-

coya" (Huud: 27)

Kemudian Allah menyebutkan kisah
Hud yang dengannya surah ini dinamakan,
yaitu tentang dakwahnya kepada kaum
Ad mereka adalah orang-orang yang ka-

sa4 keras kepala, dan membangkang un-
tuk menyembah kepada Allah SWT. Me-

reka pun menyombongkan diri dengan

kekuatan mereka seraya berkata, "Siapa

yang lebih kuat dari kami?" Allah SWT

pun membinasakan mereka dengan angin

topan yang sangat dingin selama satu

minggu,

'Allah menimpakan angin itu kepada

mereka selama tujuh malam dan delapan

hari terus-menerus," (al-Haaqqah: 7)

Allah menyatakan itu sebagai adzab
yang sangat keras karena kekafiran dan
pengingkaran mereka terhadap tanda-
tanda Ilahiah,

"Dan itulah (kisah) kaum Adyang meng-

ingkari tanda-tanda (kekuasaan) Tihan.
Mereka mendurhakai rasul-rasul-Nya dan

menuruti perintah semua penguasa yang

sewenang-wenang lagi durhaka." (Huud:
59) [Ayat 50 s.d.60]

Setelah itu Allah SWT menyebutkan
kisah Shalih bersama kaum Tsamud (Ayat
61 s.d 68) kemudian kisah Luth (Ayat 70
s.d 83) kemudian kisah Syu'aib (Ayat 84
s.d 95) dan kisah Musa bersama Fir'aun
(Ayat 96 s.d 99)
Uraian langsung terhadap apa yang ada

dalam kisah berupa pelajaran dan nasihat
dengan membinasakan kaum yang zalim,

sebagaimana yang Allah SWT firmankan,

"ltu beberapa berita tentqng negeri-

negeri (yang telah dibinasakan) yang Kami
ceritakan kepadamu (Muhammad). Di an-

tara negeri-negeri itu sebagian masih ada

bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah

musnqh." (Huud: 100) [Ayat 100-111]

Perintah untuk bersikap istiqamah dalam

agama (Ayat 112) dan ini merupakan pe-

rintah yang sangat berat dan sangat susah

terhadap jiwa yang menuntut pada jihad
terhadap hawa nafsu dan sabar dalam

menjalankan kewajiban dan menjaganya

dari perbuatan yang menghancurkan.

Sikap thaaghur [melampaui batas) adalah
jalan kehancuran dan cenderung kepada

9.

10.

tl.
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12.

kezaliman pasti akan mendapat adzab

neraka,

"Dan janganlah kamu melampaui ba-

tas. Sungguh, Dia Maha Melihat apq yang

kamu kerjakan. Dan janganlah kamu cen-

derung kepada orang yang zalim yang

menyebabkan kamu disentuh api neraka."

(Huud:112-lL3)

Perintah untuk mendirikan shalat pada

waktu-waktunya baik malam maupun

siang, karena sesungguhnya hasanat itu
bisa menghapus dosa (Ayat 111) dan sa-

bar dalam taat kepada Allah SWT karena

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyia-

kan pahala orang yang berbuat kebaikan
(Ayat 115)
Memerangi perbuatan yang merusak di
atas bumi ini demi untuk menjaga kelang-

sungan umat dan pribadi dari kehancuran

"Maka mengapo tidak ada di antara

umat-umat sebelum kamu orqng yang
mempunyai keutamaan yang melarang
(berbuat) kerusakan di bumi." (Ayat 116)

Tak ada penghancuran dan adzab atas

umat yang berbuat kebaikan. (Ayat 117)

Ancaman bagi orang-orang yang menen-

tang dalnvah yang hak dengan ancaman

adzab, dan balasan yang baik adalah bagi

orang-orang yang bertakwa, di sini dapat

diperhatikan bahwa tahdiid (ancaman)

dan targhiib (daya tarik) merupakan dua

hal yang mesti dan bermanfaat dalam

memperbaiki sikap pribadi atau kelompok,

dan dalam membangun umat serta meme-

rangi musuh-musuhnya, maka dari itu
keduanya sering disebutkan secara ber-

dampingan dalam Al-Qur'an.

16. Surah ini ditutup dengan apa yang telah

dimulainya di awal surah yaitu perintah

untuk beribadah kepada Allah semata

dan bertawakal kepada-Nya dan takut

dari adzab dan siksa-Nya "Dan sekali-kali

Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu

kerjakan'l hal itu agar permulaannya sera-

si dengan penutupannya.

KERAPIAN AL.QUR'AN, DAKWAH UNTUK

MENYEMBAH ALLAH,

TOBAT KEPADA.NYA SERTA BERIMAN

KEPADA HARI KEBANGKITAN

Surah Huud Ayat 1 - 4

W'& ii;u,r;#' S'ij 64 J(-'lt
ot m'3-,*ig'i| U K tiya'il \'^5i1 m

ty (; VU "f.;i Ay W i K,J ritS;t

-te* irj ,byr',i?1 ,p qt I *js ,:,::. $
;ifu,;.,nr Jr ffi 6 ittvK* ta

ffi3*,;/:! ly
Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya

disusun dengan rapi kemudian dijelaskan secara

terperinci, (yang diturunkan) dari ski (Allah) Yang

Mahabijal<sana lagi Mahateliti, agar kamu tidak

menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku (Mu-

hammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa

berita gembira dari-Nya untukmu, dan hendaklah

kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan

bertobat kepada-Nya. niscaya Dia akan memberi

kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu

yang telah ditentukan. Dan Dia akan memberikan

karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat

baik. Dan jika kamu berpaling maka sungguh, aku

takut kamu akan ditimpa adzab pada hari yang

besar (Kamat). Kepada Allah-lnh kamu kembali,

Dia Mahakuasa atas segala sesuatul'(Huud: l-4)

l'ruab

(ryi|*'| kalimat (;r<F adalah khabar

dari mub ta d a' y ang te rhapus, dan {c^:<-r} ada-

13.

L4,

15.
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lah sifat baginya, Imam ar-Raazi berkata {lr}
sebagai nama surah ini adalah mubtada'dan

{;q} adalah khabarnya, Imam al-Baidhawi
menyebutkan dua makna ini.

/ . ' "z - | '-, " t4f f ,,r ;F sebagai sifat kedua dan

boleh juga sebagai khabar setelah khabar,
dan menjadi penyambung bagi 4*Ci| dan

(c.j5} jadi maknanya Dari sisi-Nya tersusun
rapi dan dijelaskan terperinci.

('ir+'ji} huruf {Ji} uisa sebagai mufassirah

(pemberi penjelasan) yang mempunyai mak-

,a <&il yaitu karena dalam perincian ayat ada

makna ucapan; seakan-akan dikatakan, "Dia

berkata, 'fanganlah kalian menyembah selain

Allah atau aku memerintahkan kalian untuk
tidak menyembah selain Allah,"' seperti fir-
man Allah SWT {r;j.ir oip "pergilah" (Shaad: 6)
dan bisa juga sebagai maf'ul liajlihi yang mem-
punyai makna li'alla ta'buduu illallaaho (agar
kalian tidak menyembah selain Allah).

$,jf:t tir]g ma'thuul [diikutkan) kepada

kalimat (r;.r15 i,ih atas dasar dua makna tadi.
/r.-- .):*.4: t! Y 1's'r ;lp adalah sebuah Pe-

nentangan yang terjadi antara yang diikutkan
dan yang diikutkan kepadanya.

(.5,,.,F adalah fi'il majzuum karena se-

bagai jawaban dari fi'il amr [perintah) yaitu
firman Allah SWT (.*; t}*, .rri) maka
jawaban perintah itu dijazamkan karena dia
sebagai jawaban bagi sebuah syarat yang
implisit.

( li tr.,F aslinya adalah tatawallau maka
salah satu dari dua huruf ta dihapus, sebab

berkumpulnya dua huruf yang sejenis dan
masing-masing memiliki harakat, berkum-
pulnya dua huruf ini menjadi berat, maka

dihapuslah salah satu dari keduanya sebagai
bentuk peringanan.

BalaaShah

Kalimat (ryi} dan kalimat 4.^i5y ai
antara keduanya a dathibaaqun hasanun (kese-

suaian yang baik) karena makna dari ayat itu
adalah Yang telah disusun dengan rapi oleh
Yang Mahabijaksana, dan keterangannya telah
dijelaskan secara terperinci oleh Yang Maha
Mengetahui segala urusan dan perkara. Begitu
juga antara 44t iii! ada sebuah thibaaq
(kesesuaian).

4f f,;. -t;} diidhafahkan (ditambahkan)
nya adzab ke hari yang besar yaitu hari
Kiamat adalah untuk tujuan menakuti.

Mufradaat LuShawlyyah

(;lt) dibaca dengan nama-nama huruf-
nya secara sukun seperti disebutkan dalam
pembukaan surah Yuunus, maka cara memba-
canfa Alif, Lam, Ra dan ini untuk menantang
dan memaksa orang-orang Arab yang fasih

berbahasa sebagai penetapan kebenaran ke-

mukjizatan Al-Qur'an dan bahwa Al-Qur'an
datangnya dari sisi Allah SWT atau bisa juga

huruf-huruf itu sebagai huruf peringatan
seperti huruf {ii} terhadap apa yang akan
disampaikan sesudahnya. Surah-surah yang
pembukaannya dimulai dengan huruf-huruf
seperti itu merupakan ciri surah Makkiyyah
kecuali dua surah yaitu al-Baqarah dan Ali
'lmraan. Surah-surah Makkiyyah berfokus pa-

da penetapan kebenaran tauhid, hari kebang-

kitan, wahyu dan mukjizat Al-Qur'an, dan di
dalam biasanya ada kisah-kisah para nabi.

(X(1 -:<-iy ayat-ayatnya disusun dengan
rapi tidak ada cacat di dalamnya baik dari
segi lafal maupun makna (;-i, py serta dije-
laskan secara terperinci hukum-hukumnya,
kisah-kisah dan nasihatnya diterangkan de-
ngan jelas dan terperinci, dan dengan keter-
aturan susunan dan keterperincian penjela-
sannya, Al-Qur'an menjadi sempurna baik se-

cara bentuk atau makna, Imam Zamakhsyari
berkata (Ji5 i,F serta dijelaskan secara

terperinci sebagaimana dipretelinya kalung
perempuan satu per satu berupa dalil-dalil



tauhid, hukum-hukum, nasihat dan kisah-ki-
sahnya, atau pasal-pasal dijadikan surah per

surah dan ayat per ayat, atau memang surah-

surah Al-Qur'an diturunkan secara terpisah-
pisah dan tidak diturunkan sekaligus, atau

dirinci sesuai dengan kebutuhan para hamba,

atau dijelaskan dan diringkas.as

Firman-Nya (.^i5 i:) bukanlah maknanya

ada keterlambatan fselisih) dalam waktu,
melainkan dalam satu waktu yang sama, se-

perti kamu mengatakan: Dia tersusun dengan

susunan yang rapi serta dijelaskan dengan

penjelasan yang rinci dan baih seperti ung-

kapan fulaanun kariimul ashli tsumma karii-
mul fi'li "si fulan itu pribadinya baik serta dia
perbuatannya baik."a6

t,, ".. ?'i \4.i 8 rJ ,rF dari sisi [Allah) Yang Ma-

habijaksaha lagi Maha Mengetahui yaitu dari
Allah Yang Mahabijaksana dalam firman, per-
buatan dan hukum-hukum-Nya, Yang Maha

Mengetahui keadaan manusia dan alam ini,
baik yang nyata atau yang terselubung, Yang

Maha Mengetahui akibat segala sesuatu.

(iii) pemberi peringatan dengan adzab
jika kalian kafir atau musyrik (ryrh dan pem-

bawa kabar gembira dengan pahala apabila
kalian beriman atau kalian berpegang pada

aqidah tauhid 4r<l t':';l,J;toi;p Oan hendaklah
kamu meminta ampun kepada Tuhanmu da-

ri perbuatan musyrik dan maksiat \i.i 'iY

{it dan bertobat kepada-Nya dengan kalian
kembali kepada ketaatan. (i(*l:j} niscaya Dia

akan memberi kenikmatan di dunia (r?,i Gr-F

kenikmatan yang baik dengan kehidupan
yang baik dan kelapangan rezeki. Dan kata
al-mataa'artinya setiap apa yang bermanfaat
dalam kehidupan.

t t-a ..i ir(.,'* Fi Jt| sampai kepada waktu yang

telah ditentukan adalah kematian atau umur
yang ditakdirkan Allah (Iui ,F ,i: .f :itb

Dia akan memberi kepada setiap orang yang

mempunyai keutamaan [balasan) keutama-

annya yaitu memberi kepada setiap orang
yang berbuat baik dan utama dalam beramal

balasannya qi;'"t:bfika kamu berpaling, asal

katanya adalah tatawallau, salah satu dari
dua huruf ta dihapus artinya menolak .rr;j}
4 * ;; siksa hari Kiamat atau hari kesusahan

dan penuh derita, dan orang-orang musyrik
Mekah pernah ditimpa kemarau panjang dan

paceklik sampai-sampai mereka memakan

bangkai.

4&, ir JIF Kepada Allah-lah kembali-

mu, yaitu kembalinya kalian pada hari itu;;h
4rf :g $ S; aan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu dan dari-Nya pahala dan adzab, dan

seakan ini merupakan ketetapan akan dah-

syatnya hari itu.

TAFSIR DAN PENJEI.ASAN

Tema ayat-ayat ini adalah ketetapan ten-

tang dasar-dasar agama berupa kerapian su-

sunan Al-Qur'an dan penjabarannya yang

rinci dan mendetail, serta dakwah untuk me-

nyembah kepada Allah dan tauhid-Nya serta

kembali ke jalan-Nya, keimanan kepada hari
kebangkitan dan hari pembalasan di alam

akhirat nanti.

Yang dimaksud adalah Al-Qur'an meru-
pakan kitab yang sangat agung dan sangat

berharga, sangat rapi baik susunan dan mak-

nanya tak ada sedikit pun cacat di dalamnya

dan tak ada pula kekurangan, Al-Qur'an su-

sunannya sangat sempurna begitu pula mak-

nanya, karena Al-Qur'an ini datangnya dari sisi

Allah SWT Yang Mahabijaksana dalam firman
dan hukum-hukum-Nya, Yang Maha Mengeta-

hui hajat dan kebutuhan para hamba-Nya dan

akhir dari segala perkara.

Di dalam surah ini dan seperti pada surah-

surah lainnya ada penjelasan tentang hakikat
aqidah dan sanggahan kebatilan orang-orang

45 Al-Kasysyaf (2:89).

46 Al-Kasysyaf(2:90).
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\5 31 s.';i ') *iri "il?i*c;c,t!AV,Airt,
kafi6, penjelasan hukum syari'at yang paling

selamat untuk kehidupan dan manhaj yang
paling bena[ penjelasan tentang kemuliaan,
pelajaran dan mau'izhah serta nasihat melalui
kisah-kisah Al-Qur'an serta peringatan akan

kelalaian tabiat dan akhlak.

(,.,** li} maksudnya bahwa Al-Qur'an yang

sangat teratur dan rapi susunannya diturun
agar kalian tidak menyembah selain Allah
dan jangan sekali-kali kalian menyekutukan-
Nya dengan apa pun atau bahwa Dia telah
menurunkan Al-Qur'an yang rapi dan teratur
ini yang dijelaskan dengan terperinci untuk
menyembah hanya kepada Allah semata dan

tidak ada sekutu bagi-Nya, atau jangan sampai

kalian menyembah selain Allah SWT dan ini
sama seperti firman Allah SWT,

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul
pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan

Kami wahyukan kepadanya,'Bahwa tidak ada

tuhan (yang berhak disembah) selain Aku,

maka sembahlah Aku."' (al-Anbiya a' : 25)

dan firman-Nya,

"Dan sungguh, Kami telah mengutus se-

orang rasul untuk setiap umat (untukmenyeru-

kan),'Sembahlah Allah, dan jauhilah Thagut."'
(an-Nahl:36)

4+' ;: , €, it| sesungguhnya aku
(Muhammad) adalah pemberi peringatan

dan pembawa kabar gembira kepadamu da-

ri-Nya, atau katakan kepada manusia, "Se-

sungguhnya aku diutus kepada kalian dari
Allah SWT sebagai pemberi peringatan dari
adzab jika kalian melanggarnya dan pembawa
kabar gembira dengan pahala apabila kalian
menaatinya." Sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits shahih bahwa Rasulullah saw.

pernah menaiki Bukit Shafa, dan beliau me-

nyerukan kepada orang-orang yang paling

dekat dengan beliau, mereka pun berkumpul,
seraya beliau bersabda,

,o , I './ o /, , '-' ,2

.i.u, )ri qi i;<;i jli :Ju ((rt
" wah ai o;r* ;, r; r, rr,; ;rr;;r o p r n d ip o,

kalian seandainya aku memberitahukan kepada
kalian bahwa ada sekumpulan kuda akan men-

datangi kalian besok pagi, apakah kalian mem-
percayai aku? Mereka berkata, 'Kami belum
pernah melihat kamu berdusta.' beliau berkata,
'Maka sesungguhnya aku ini adalah seorang

pemberi peringatan kepada kalian tentang adzab

yang pedih;"

Ini adalah keterangan tentang tugas dan
peran Rasulullah saw. yaitu memberi peringat-

an bagi mereka yang mengingkarinya akan di-
masukkan ke neraka dan memberi kabar gem-

bira bagi orang-orang yang taat kepada beliau
bahwa mereka akan mendapatkan surga.

43i'; tie;t,:i;y Oan hendaklah kamu me-

minta ampun kepada Tuhanmu atau Aku me-

merintahkan kalian untukmeminta ampun dari
segala dosa yang terdahulu, atau hendaklah

kalian meminta ampun dari kemusyrikan, ke-

kafiran, dan dosa, hendaklah kalian bertobat
kepadaAllah dari semua itu dengan penyesalan

atas apa yang terdahulu, kemudian kalian
bertekad untuk tidak kembali lagi ke dosa-

dosa itu di kemudian hari dan terus bersikap
seperti itu, karena jika kalian telah meminta
ampun dan bertobat dari dosa-dosa itu, niscaya

Allah akan memberi kalian kenikmatan dan

kebaikan di dunia, yaitu memperpanjang
hal-hal yang bermanfaat bagi kalian di dunia
dengan manfaat-manfaat yang baik dan penuh

keridhaan, berupa kehidupan yang baih rezeki
yang lapang dan luas, dan kenikmatan yang

terus-menerus mengalir {,.i;J fi SIY sampai

kepada waktu yang telah ditentukan yaitu
sampai pada waktu dimatikannya kalian seperti
halnya firman Allah S\MI,

.: o.

-p tJ-
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"Maka sesungguhnya akan Kami berikan ke-

padanya kehidupanyang baik." (an-Nahl: 97)

Perpaduan antara istighfar [memohon am-

pun) dan bertobat untuk menunjukkan bahwa
sesungguhnya tak ada jalan untuk mendapat-
kan ampunan di sisi Allah SWT kecuali dengan

memperlihatkan tobat itu, maka istighfar ada-

lah satu hal yang mesti, begitu juga tobat ada-

lah hal yang tidak bisa ditinggalkan karena

tobat adalah penyempurna istighfar. Hal ini
karena memang makna keduanya berbeda,

istighfar adalah memohon ampun yaitu peng-

hapusan dosa dan tobat adalah penanggalan

dari perbuatan maksiat dan penyesalan ter-
hadap apa yang dahulu pernah dikerjakan
serta bertekad untuk tidak lagi kembali me-

lakukannya. Makna dari ayat ini adalah mo-

honlah kalian ampun dari kemusyrikan ke-

mudian kembalilah kalian kepada-Nya dengan

ketaatan. Bagi orang yang mengatakan bahwa

istighfar adalah tobat, firman Allah {r!} py
diartikan sebagai tuluskanlah tobat dan beris-
tiqamahlah padanya dengan berbuat taat dan

ibadah.

4":; ,p 3; S? ;i.:h Dia akan memberi
\v

kepada setiap orang yang mempunyai keuta-
maan [balasan) keutamaannya yaitu bahwa
Dia di akhirat nanti akan memberi kepada

orang yang mempunyai keutamaan dalam
beramal balasan keutamaannya tanpa diku-
rangi sedikit pun darinya.

Pemberian kenikmatan di dunia serta
mendapat pahala di akhirat adalah bentuk pe-

maduan antardua balasan, namun balasan di
dunia sifatnya sementara dan terbatas. Ada-

pun balasan akhirat kekal selamanya dan tidak
terikat dengan apa pun. Hal ini merupakan
dalil bahwa semua balasan kebaikan baikyang
di dunia maupun yang di akhirat tak lain ha-

nyalah dari-Nya. Dia yang membuat, mencip-
takan, serta memberinya, sebagaimana bahwa

di dalamnya ada isyarat bahwa balasan di du-

nia akan mengena semua orang dan tidak per

individu. Adapun balasan di akhirat nanti, itu
khusus bagi individu satu per satu.

Dari kebiasaan Al-Qur'an adalah dia selalu

menyebutkan sesuatu bersama faedah dan

manfaatnya untuk tujuan membangkitkan ha-

srat dan keinginan kemudian setelah itu AI-

Qur'an menyebutkan kebalikannya sebagai

ancaman dan agar menjauhinya. Allah SWT

berfirman 4,ii, itt\ fika kamu berpaling atau
jika kalian menolak apa yang aku dakwahkan

dan aku serukan kepada kalian yaitu beribadah
hanya kepada Allah tidak ada sekutu bagi-Nya.

Sesungguhnya aku takut kalian mendapat

adzab di hari yang besar yaitu hari Kiamat.

Disebutkan dengan hari besar di sini karena

pada hari Kiamat akan terjadi peristiwa yang

sangat dahsyat dan menakutkan, seperti juga

dinamakan hari yang agung, hari yang berat,
hari penuh kesusahan atau penderitaan kare-

na di hari itu akan terjadi sesuatu yang sangat

dahsyat, sangat berat yang penuh dengan

kesusahan serta penderitaan.

Kemudian Allah menjelaskan adzab hari

Kiamat bahwa adzab datang dari Allah Yang

Mahakuasa atas segala sesuatu, dan dari-Nya
adzab dan pahala datang atau bahwa mereka

pada hari Kiamat akan dikembalikan kepada

Allah SWT Yang Mahakuasa untuk memberikan
pahala sesuai kehendaknya kepada orang-

orang yang dekat dengan-Nya dan memberi

adzab balasan kepada para musuh-Nya, dan un-

tuk mengembalikan semua ciptaan-Nya pada

hari Kiamatnanti. Kalimat q.'.5) arj$ Kepada

Allah-lah kembalimu sebagai pembatasan yaitu

bahwa kembalinya kita hanya kepada Allah dan

bukan kepada yang lain selain Dia.

Ini sebagai ancaman keras bagi orang-

orang yang melanggar perintah-perintah
Allah dan mendustakan rasul-Nya bahwa se-

sungguhnya adzab pasti akan diberikan ke-

padanya pada hari Kiamat nanti. Ini adalah

satu bentuk ancaman sebagai kebalikan dari
anjuran yang lalu.
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FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut
ini.

1. Semua ayat Al-Qur'anul Karim tersusun
rapi, tidak ada cacat dan tidak ada pula
yang salah. Tersusun rapi baik secara

lafal maupun makna, tak ada yang berten-
tangan di dalamnya dan tidak pula tim-
pang tindih, dijelaskan secara rinci, sem-

purna serta komprehensif semua dalil
yang menunjukkan tauhid, kenabian, hari
kebangkitan dan lainnya. Semua ayatnya
sangat sempurna baik dari segi bentuk
maupun maknanya, Al-Qur'an memberi
kemaslahatan manusia di dunia dan akhi-
rat. Firman-r,ty, (g! _t ,j_1,;5fi ;. y
adalah dalil adanya sang Pencipta.

2. Dakwah Al-Qur'an sangat jelas mengarah
kepada realisasi penyembahan terhadap
Tuhan Pencipta Yang memberikan nikmat
dan karunia, pengkhususan-Nya serta
pengesaan-Nya dalam beribadah, tanpa
ada sekutu apa pun selain-Nya. Ayat ini
mengandung perintah untuk beribadah
kepada Allah dan larangan beribadah ke-
pada selain Allah SWT

3. Tugas Rasulullah saw. adalah memberi pe-

ringatan dan ancaman bagi orang-orang
mengingkarinya dengan adzab. fuga mem-
beri kabar gembira kepada orang-orang
taat kepadanya dengan keridhaan dan
surga.

4. Kewajiban manusia adalah beristighfar
yaitu memohon ampun dari kemusyrikan
dan dosa, bertobat dan kembali kepada
Allah SWT dengan taat dan beribadah ke-
pada-Nya, makna dari firman Allah SWT

4ri;i| adalah kembalitah kepada-Nya de-
ngan ketaatan dan ibadah. Sebagian orang-
orang saleh mengatakan, "Beristighfar tan-
pa menanggalkan dosa adalah tobat orang-
orang pendusta."

5. Sesungguhnya buah dari istighfar dan to-
bat adalah karunia Ilahi kepada manusia
yang Mukmin dan taat merupakan hal
yang sangat agung dan luas serta men-
cakup dunia dan akhirat. Untuk di dunia
adalah kenikmatan sampai akhir hayat
yang telah ditakdirkan berupa kelapangan
rezeki dan hidup, tidak mengalami pem-

binasaan dengan adzab seperti yang di-
rasakan dan dialami oleh orang-orang
yang telah dihancurkan dari umat terda-
hulu. Kenikmatan yang baik adalah per-
lindungan dari segala bentuk yang di-
benci atau hal yang menakutkan dan

menikmati kenikmatan hidup. Untuk di
akhirat nanti akan diberikan setiap amal
perbuatan yang saleh balasannya. Ayat
ini menunjukkan bahwa setiap manusia
itu hanya memiliki satu ajal dan hidup di
dunia ini hanya sekali.

6. Tempat dikembalikannya manusia setelah
kematian nanti adalah kepada Allah SWT

Yang Mahakuasa atas segala sesuatu baik
memberi pahala dan adzab. Ini adalah
bentuk ancaman setelah ajakan yang ter-
dahulu.

PENGINGKARAN ORANG.ORANG KAFIR ATAS

KEBENARAN

Surah Huud Ayat 5

'e$ iii^)'&:t
,iy Cj$ Yj'ai%_ v,E rfrq :ii XA

.'J!

fuAA\eti9,-g
"Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang- orang

munafik) memalingkan dada untuk menyem-
bunyikan diri dari dia (Muhammad). Ingatlah,
ketika mereka menyelimuti dirinya dengan kain,
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan

i.
)ary A7i
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dan apa yang mereka nyatakan, sungguh, Allah
Maha Mengetahui (segala) isihati." (Huud: 5)

BalaaEhah

43#. c; tt',:. ry antara keduanya ada

thibaaq [kesesuaian).

Mufrudaat LuSlhawlyyah

${riU i1+} sesungguhnya (orang muna-

fik itu) memalingkan dada mereka yaitu me-

reka berpaling dari kebenaran, mereka me-

nyembunyikan apa yang ada dalam dada me-

reka berupa kedengkian dan hasut serta per-

musuhan kepada Nabi saw.. {,;"' t'ti;t a.y untuk
menyembunyikan diri darinya atau mereka

berupaya untuk bersembunyi dari Allah atau

dari Muhammad saw.. {$u: 3'.:*5.Y mereka

menyelimuti dirinya dengan kain atau menu-

tupinya dengannya 4ti:1.u il{} Allah me-

ngetahui apa yang mereka sembunyikan di

dalam hati mereka {i# u;} dan apa yang

mereka lahirkan di mulut mereka karena se-

sungguhnya bagi Allah sama saja dalam ilmu-
Nya antara yang mereka sembunyikan atau

yang mereka lahirkan, bagaimana tersembu-

nyi dari-Nya (r1itr :,i W ig) sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui segala isi hati atau ra-

hasia yang ada dalam hati atau tentang hati itu
sendiri beserta apa yang tejadi di dalamnya.

SEBAB TURUilNYA AYAT

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu

Abbas tentang firman Allah SWT 'otX. 
;$t tiy

(irlU dia berkata, "Dahulu orang-orang se-

lalu malu untuk buang air besar sehingga ke-

maluan mereka diketahui oleh yang di langit

dan untuk menggauli istri-istri mereka sehing-

ga diketahui oleh yang di langit." Karena itu,

hal itu diturunkan berkenaan dengan mereka.

Mereka tidak suka menghadap ke langit de-

ngan kemaluan mereka dan di saat mereka

sedang buang hajat besar maka Allah SWT

menurunkan ayat ini atau berkenaan dengan

orang-orang Muslim.

Ibnu farir dan yang lainnya meriwayatkan

dari Abdullah bin Syudad berkata, "Dahulu jika

satu dari mereka bertemu Nabi saw. di jalan

orang itu menutup dada mereka agar beliau

tidak melihatnya," Lalu turunlah ayat ini,

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini di'
turunkan berkenaan tentang satu kelompok

dari orang-orang musyrik yang berkata, "|ika

kami turunkan penutup kami, kami selimuti
diri kami dengan pakaian kami, kami tutupi
dada kami terhadap permusuhan kepada

Muhammad, bagaimana Dia mengetahuinya?"

Imam al-Wahidi dan al-Qurthubi berkata,

"sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan

tentang al-Akhnas bin Syariq dan dia adalah

orang yang pembicaraannya manis didenga4

pernah dia bertemu Rasulullah saw dengan

mengatakan yang beliau suka sementara

orang itu menyembunyikan di dalam hatinya

apa yang beliau tidak suka. Dan yang jelas ba-

gi saya ayat ini diturunkan berkenaan tentang

keberpalingan orang-orang kafir dari kebe-

naran dengan dalil apa yang sebelumnya dan

yang sesudahnya."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menjelaskan keadaan orang'orang

kafir dan menerangkan bahwa iika mereka

menolak untuk beribadah dan taat kepada

Allah SWT pasti mereka akan mendapat adzab

pada hari Kiamat, Allah SWT menjelaskan

bahwa berpaling dari hal itu baik secara batin

atau diam-diam sama halnya berpaling sd'cara

terang-terangan, sesungguhnya keberpalingan

mereka bersifat ragu dan bodoh.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ingatlah bahwa orang kafir atau orang-

orang musyrik jika mereka mendengar dakwah



kepada Allah SWT mereka berpaling dari Nabi
saw. dengan dada mereka agar Nabi saw. tidak
melihat mereka dan tak ada satu pun orang
lain yang melihat mereka, hal itu sebagai tanda
kesungguhan mereka dalam pertentangan ke-

kafiran. Dan firman Allah SWT {li} adalah un-
tuk mengingatkan.

Ingatlah ketika mereka menyelimuti diri
mereka dengan kain dan menutup kepala me-
reka dengannya, agar mereka dapat bersem-
bunyi dari Muhammad atau dari Allah. Mereka
mengira bahwa Allah SWT tidak melihat me-
reka padahal Allah SWT Maha Mengetahui apa
yang disembunyikan di hati dan apa yang di-
nyatakan dengan mulut mereka, Maha Menge-
tahui apa yang disembunyikan di waktu ma-
lam dan apa yang diperlihatkan di siang hari.

Diulang-ulangnya kata {li} adalah untuk
peringatan atas waktu mereka bersembunyi.
Dan dhqmir itu lebih utama dikembalikan ke

Allah karena firman-Nya SWT t;'r ti,:- u iq}
(jlX[ Allah mengetahui apa yang mereka sem-
bunyikan dan apa yang mereka lahirkan.

Sesungguhnya Allah SWT Maha Menge-
tahui segala rahasia yang ada di hati, apa yang
terdetik di dalamnya. Hendaklah berhati-hati
orang yang menganggap bahwa rahasianya
tidak diketahui Allah SWT dan hendaklah
dia tahu bahwa Allah SWT selalu mengawasi
segala sesuatu yang ada di alam ini, dan apa
yang dirahasiakan oleh jiwa baik keraguan
maupun dugaan, dan Allah SWT akan membe-
ri balasan bagi setiap manusia apa yang disem-
bunyikannya atau dilahirkannya.

F!qIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayatini menunj ukkan karakterkepribadian
orang-orang kafir dan keberpalingan mereka
dari mendengarkan Al-Qur'an, dakwah Nabi
saw. kepada keimanan dan risalah beliau, se-

sungguhnya dengan keberpalingannya ini
mereka adalah orang-orang yang bodoh. fuga
ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada fae-

dahnya mereka bersembunyi dari Allah atau
dari Muhammad saw. karena sesungguhnya
Allah selalu mengawasi segala sesuatu dalam
kehidupan alam ini baik niat dan isi hati kecil
maupun rahasia, juga baik perkataan maupun
perbuatan nyata, semuanya sama dalam ilmu
Allah SWT baik dalam bentuk rahasia maupun
terang-terangan, dan tidak ada ketercampur-
adukan dalam ilmu-Nya antara rahasia me-
reka dengan yang mereka lahirkan.

KARUNIA, !LMU, DAN I(EKUASAAN AL!-AH

Surah Huud Ayat 6 - 7

fiiffi-#b'b'iLV;;*
<rg {5 t-,r'e 6'lV q )A\ * Ait

Us#;:AKt;LJ!-fi\e'e,
ci$oi4eA#,uc3u$t-i

-Wi.{l-rliatgS{
"Dan tidak satu pun makhluk bergerak (ber-

nyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin Allah
rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya
dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis)
dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). Dan
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa dan Arasy-Nya di atas air, agar Dia
menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik
amalnya, jika engkau berkata (kepada penduduk
Mekah): 'Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan
setelah matil niscaya orang kafir itu akan berkata,
'lni hany ahh sihir y ang nyata."' (Huud: 6-7)

Qlraa'aat

{11} dibaca:

li6y bacaan Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

1.,--y bacaan para imam lainnya.

W M6:, ;r's;il r75.ir 4 ff' uY3
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Mufrudaat Lughawlyyah

4f i ui) Dan tidak ada suatu binatang
melata pun, dan huruf min adalah huruf
zaa'idah (tambahan) dan kalim at ad-daabbatu

dalam bahasa artinya setiap yang bergerak di
atas bumi, baik merangkak dengan perutnya
maupun berjalan dengan kakinya, Kata ad-

daabbatu sering dipahami dengan kuda, bi-
ghal, dan keledai, ini adalah pemahaman se-

cara istilah. (ti;;;F rezekinya yaitu makanan
dan kebutuhan hidupnya, Allah yang akan

menanggungnya sebagai karunia dan rahmat
dari-Nya. Di sini disebutkan dengan lafal wajib
karena pasti sampainya dan terjamin dan
sebuah paksaan untuk menyerahkan pada-

Nya. {6i.*:} tempat berdiam binatang di bumi

{ti;t';*,)Y dan tempat penyimpanannya yang

dahulu masih tersimpan di dalamnya sebelum
terlahir baik di dalam tulang sulbi atau rahim
ataupun telur, dan maksud dari "tempat ber-
diam" dan "tempat penyimpanan" adalah tem-
pat-tempat kehidupan dan kematian atau tu-
lang-tulang sulbi dan rahim. 4i :q; JtF
maksudnya semua yang disebutkan tadi atau

setiap binatang, baik keadaannya, rezekinya,

tempat berdiamnya, tempat penyimpanan,
semua terdata dan tertulis jelas di Lauh Mah-

fuzh. Maksud dengan ayat ini adalah Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu, dan Dia

Mahakuasa atas segala kemungkinan, untuk
menyatakan tauhid dan apa yang telah dise-

butkan sebelumnya berupa janji kebaikan dan
juga ancaman.

(:"j' ,-1, liF SsiY dan adalah Arasy-Nya di
atas air atau bahwa Arasy-Nya sebelum men-

ciptakan langit dan bumi berada di atas aic dan

di sini merupakan dalil bahwa Arasy dan air
keduanya diciptakan sebelum diciptakannya
langit dan bumi. Dan makna ayat ini bukan
berarti bahwa salah satu dari keduanya me-

nempel dengan yang lain, melainkan hal itu
seperti firman-Nya 4"":*\ 6 iu$\ "langit itu
di atas bumi." Air adalah ciptaan pertama dari

benda alam ini setelah Arasy. Arasy adalah pu-

sat pengendalian dan pengaturan dan Arasy
lebih agung dari langit dan bumi.

$t;!) agar Dia menguji kalian dan ini
menyangkut dengan penciptaan atau bahwa
penciptaan ada hikmah yang sangat luar
biasa yaitu untuk memperlakukan kalian
dengan perlakuan ujian atas keadaan dan

kondisi kalian bagaimana kalian berbuat
dan beramal. Kalimat al-ibtilaa' artinya
ujian atau cobaan. 4r:; j::i;.(ip siapakah
di antara kamu yang lebih baik amalnya
atau yang lebih taat kepada Allah, dan amal
perbuatan orang Mukmin berbeda-beda
dari perbuatan yang baik sampai yang lebih
baik, begitu iuga amal perbuatan orang kafir
berbeda-beda dari perbuatan yang baik ke
perbuatan yang buruk. (# i il r.ii i1) Ini
tidak lain hanyalah sihir yang nyata yaitu
bahwa Al-Qur'an yang berbicara tentang
hari kebangkitan yang telah disampaikan
Muhammad tak lain hanyalah sihir atau
khayalan dan berita palsu. {#} V"nS nyata
atau jelas dan nyata ketidakbenarannya. Di-
bolehkan menjamin kata {;ii} kamu ber-
kata, maknanya dzakarta (kamu sebutkan).
Dan ucapan mereka 4A "r'j1 r; i1) bahwa
sihir adalah sesuatu yang batil dan tidak
benax, dan ketidakbenaran ucapan mereka
sama dengan ketidakbenarannya sihir itu
sendiri sebagai bentuk kiasan ucapan me-

reka dengan sihir.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menjelaskan pada ayat yang ter-
dahulu bahwa Dia {oiti rt riry.u Pr} Allah
mengetahui apa yang mereka sembunyikan
dan apa yang mereka lahirkan, diikutkan
setelah itu dengan apa yang menunjukkan
bahwa Allah SWT Maha Mengetahui semua

informasi, Mahakuasa atas segala sesuatu

karena Dia Yang mencipta, Dia Yang memberi
rezeki dan Maha Mengetahui semua keadaan



manusia, dan Dia Yang akan membangkitkan
setelah kematian, maka kebangkitan itu ada-

lah satu yang pasti terjadi dan tidak bisa

dipungkiri.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Tak ada satu dari jenis binatang melata
yang ada di bumi atau di laut atau di udara
kecuali semuanya dijamin oleh Allah SWT re-

zekinya, kebutuhan kehidupannya, makanan-

nya yang sesuai dengannya. Dia Yang me-

nyiapkan makanannya setelah ada upaya

dan usaha mencari, bergerak, dan bekeria,

Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu
dan tempat penyimpanannya atau Dia me-

ngetahui akhir perjalanannya di bumi yang

menjadi tempat dia tinggal, dan tempat yang

diiadikannya sebagai sarangnya, tempat mati-
nya dan dikuburnya yang merupakan tempat
penyimpanannya, dan ini mencakup awal mu-

la penciptaannya dan keberadaannya di dalam

tulang sulbi dan rahim serta pada saat-saat

kehidupan dan kematian.

Semua yang disebutkan dari semua bina-
tang, rezekinya, tempat berdiam dan tempat
penyimpanannya, semuanya tertulis dalam

Lauhul Mahfuz yang di dalamnya tertulis se-

mua takdir dan ketentuan bagi semua makh-
lukAllah SWT

Ini adalah dalil bahwa sesungguhnya Allah
SWT menanggung semua rezeki bagi semua

makhluh dan itu telah diwajibkan atas diri-Nya
dengan kalimat (J") yrng mempunyai makna
wajib dalam bentuk karunia dan rahmat dari-
Nya, namun demikian rezeki berhubungan erat
dan tunduk kepada sunnatullah di alam ini
yaitu keterkaitan antara sebab dan musabbab
yaitu untuk mendapatkan rezeki berkaitan de-

ngan usaha dan bekerja, setelah adanya ilham
yang telah diberikan Allah SWT kepada semua

makhluh dan adanya petunjuk kebaikan kepada

mereka untuk mencari dan mendapatkannya.

Seperti yang Allah SWT firmankan,

"Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah

memberikan bentuk kejadian kepada segala

sesuatu, kemudian memberinya petunjuk."
(Thaahaa:50)

Yang sepadan dengan ayat ini, firman
Allah SWT

"Dan tidak ada seekor binatang pun yang
ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya

merupakan umat-umat [juga) seperti kamu,

Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di
dalam Ritab, kemudian kepada Tuhan mereka

dikumpulkan." (al-An'aam: 38)

Dan juga firman-Nya,

"Dan kunci-kunci semuayang gaib ada pada-

Nya; tidak ada yang mengetahui selain Dia. Dia
mengetahui apa yang ada di darat dan di laut,

dan tidak ada sehelai daun punyang guguryang
tidak diketahuiNya. Tidak ada sebutir biji pun

dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu

yang basah atau yang kering, yang tidak temtlis
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuz)," (al-
An'aam:59)

Setelah Allah SWT menetapkan dengan

dalil yang disebutkan di depan bahwa Dia Ma-

ha Mengetahui segala apa yang diketahui, di
sini Allah menetapkan bahwa karena Dia Yang

menciptakan langit dan bumi, Dia Mahakuasa

atas segala perkara yang telah ditakdirkan,
dan yang jelas masing-masing dari dua dalil ini
menunjukkan kesempurnaan ilmu Allah SWT

dan kesempurnaan kekuasaan-Nya, Allah SWT

berfirman $,r'ryir,>ti;iJt * ,$it /r) Dan Dia-
lah yang menciptakan langit dan bumi.

Allah SWT memberitahukan kekuasaan-
Nya atas segala sesuatu, dan sesungguhnya
Dia yang menciptakan dan membuat dari
awal langit dan bumi selama enam hari dari
hari-hari bagi Allah SWT dalam penciptaan
dan pembuatan itu, dan hari-hari bagi Allah
SWT tidak seperti hari-hari bagi kita manusia



sekarang ini, dan itulah yang terlihat jelas

dengan dalil dari firman Allah S\MX,

"Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu ada-

lah seperti seribu tahun menurut perhitung-

anmu." (al-Haiit a7)

Dan juga firman-Nya,

" Para M alaikat d an J ib ril n aik (m eng ha dap)

kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan

lima puluh ribu tahun." (al-Ma'aarii:4)

Para ulama astronomi sekarang ini mem-

perkirakan hari-hari penciptaan alam ini se-

lama beribu-ribu tahun dari hitungan tahun di
dunia ini.

{:fi ,* l,;;:ri'ry dan Arasy-Nya di atas ai4,

Arasy adalah ciptaan yang paling agung, dan kita
tidak mengetahui hakikatnya, namun kita harus

beriman dengannya seperti yang diberitahukan

oleh Allah SWT adapun tentang istiwaa'-Nya

di atas Arasy, maka istiwaa'itu diketahui, dan

tentang bagaimananya, hal itu tidak diketahui

dengan pasti, seperti yang diriwayatkan oleh

Ummu Salmah, Malih dan Rabi'ah. Ayat ini
menunjukkan bagaimana permulaan pencip-

taan sebelum Allah menciptakan langit dan

bumi, dan sesungguhnya Arasy dan air sudah

ada sebelum langitdanbumi, dan sesungguhnya

Arasy sudah ada sebelum Allah SWT mencip-

takan sesuatu yang lain, dan sesungguhnya apa

yang ada di bawah Arasy adalah air sebagai asal

benda hidup, sepertiyangAllah SWT firmankan,

"Dan apakah orqng-orang kafir tidak
mengetahui bahwa langit dan bumi itu ke-

duanya dahulu menyatu, kemudian Kami pi-

sahkan antara keduanya; dan Kami jadikan

segala sesuatu yang hidup berasal dari air;
maka mengapa mereka tidak beriman?" (al-
Anbiyaa':30)

Inilah yang dinamakan oleh para ulama

astronomi modern dengan teori nebulas (se-

kelompok bintang di langit yang tampak se-

perti kabut bercahaya) dan Al-Qur'an meng-

ungkapkannya dengan awan atau air atau kan-

dungan angin.

Kemudian Allah SWT menyebutkan alasan

penciptaan yang sangat menakjubkan ini de-

ngan firman-Nya (>r.:; :;:i &t €*.byaitu bah-

wa penciptaan langit dan bumi adalah untuk
manfaat para hamba-Nya yang mereka telah

diciptakan untuk menyembah-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan apa pun, dan Allah

SWT tidak menciptakan itu semua dengan sia-

sia, sebagaimana Allah SWT berfirman,

'Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku."

(adz-Dzaariyaat 56)

Dan firman-Nya,

"Maka apakah kamu mengira bahwa Kami

menciptakan kamu main-main (tanpa ada

maksud), dan bahwa kamu tidak akan dikem-

balikan kepada Kami." (al-Mu'minuun: 115)

Taklif dengan ibadah dan ketaatan serta

menjauhkan perbuatan maksiat adalah se-

bagai ujian dan untuk mengetahui siapa yang

terbaik amal pebuatannya, yaitu amal per-

buatan yang tulus dan ikhlas hanya untuk Allah
Azzawa |alla yang berlandaskan pada syari'at
Allah. fika perbuatan itu hilang satu dari dua

syarat ini, akan ditolak dan dinyatakan batil.

Barangsiapa yang bersyukur dan taat kepada-

Nya, Allah akan memberinya pahala. Seba-

liknya, barangsiapa yang kafir dan berbuat
maksiat maka Allah akan mengadzabnya. Ke-

tika hal itu persis seperi menguji orang ingin
dilihat keadaannya, Allah berfirman $tlt}
yaitu Dia akan memperlakukan kalian seperti
orangyang menguji keadaan kalian bagaimana

kalian berbuat.

Sebagaimana bahwa ujian itu harus mem-

punyai hasil, maka dari itu tentu harusadahasyr

dan nasyr [kebangkitan) untuk memberikan
orang yang berbuat baik rahmat dan pahala,



dan memberikan orang berbuat jahat adzab
dan siksa, dan bagi orang yang berakal harus
mengakui adanya hari kebangkitan, dan hari
Kiamat, untuk itu Allah berfirman €1dr et\
{ii'; dan jika kamu berkata (kepada pen-
duduk Mekah) "Sesungguhnya kamu akan di-
bangkitkan setelah mati."

Makna dari itu adalah jika engkau wahai
Muhammad memberikan dalil-dalil tentang
hari kebangkitan setelah kematian dan engkau
katakan hal itu kepada orang-orang musyrik,
orang-orang kafir pasti berkata ini adalah sihir
atau tipu daya yang batil karena sihir itu dalam
pemahaman mereka adalah sesuatu yang batil.
Makna dari kalimatitu adalah hari kebangkitan
atau mengatakan tentang keberadaannya atau
Al-Qur'an yang menyebutkan hari kebangkitan
tak lain sama seperti sihir dalam tipu dayanya
atau dalam kebatilannya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKU.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut ini.
L. Allah menanggung rezeki semua makhluk

dan menjaminnya bagi mereka sebagai
karunia dan rahmat dari Allah SWT untuk
mereka. Ini merupakan dalil atas sifat-Nya
Yang Mahaadil dan Maha Pengasih. Akan
rezeki itu terikat dengan usaha untuk
mencarinya dan bekerja, sebagaimana
Allah SWT berfirman,

"Dialah yang menjadikan bumi untuk
kamu yang mudah dijelajahi, maka jela-
jahilah di segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya ke-
pada-Nyalah kamu (kembali setelah) di-

'" bangkitkan." (al-Mulk 15)

2. Ilmu Allah Azzawafalla mencakup semua
makhluk bumi ini dan binatang-binatang-
nya baikyang di daratan, lautan, dan udara,
mulai dari sejak keberadaannya sebagai

zat di dalam sulbi dan rahim sampai pada
kelahirannya di alam kehidupan ini, juga

perpindahannya dan pergerakannya serta
perjalanannya tempat dia berlindung sam-
pai ke tempat dia meninggal dan dikubur.

3 Allah SWT adalah pencipta langit dan
bumi dan apa yang ada di antara keduanya
dari makhluk hidup, dan dua ayat ini yaitu

4!' i uip dan 4..r3\\i c'tjc;;lr * ,tit i;b
keduanya menunjukkan kesempurnaan
ilmu Allah SWT dan kesempurnaan ke-
kuasaan-Nya.

4. Arasy walaupun lebih agung dari langit
dan bumi, dia berada di atas air; Allah SWT

telah mengukuhkan air itu tanpa tempat,
dan Arasy yang merupakan makhluk yang
paling agung telah Allah kukuhkan di atas
tujuh langit tanpa ada penyanggah di ba-
wahnya dan tanpa ada penggantung di
atasnya.

5. Allah SWT telah menciptakan langit untuk
menguji orang yang mukallaf dan berarti
bahwa Allah menciptakan alam ini ada-
lah untuk kemaslahatan orang-orang yang

mukallaf.

6. Yang wajib dan pasti baik secara agama

atau rasio adalah adanya kebangkitan dan
pengakuan tentang hari kebangkitan dan
Kiamat untuk menegakkan keadilan di an-
tara makhluk-makhluk Allah, dan untuk
memberikan balasan yang membedakan
antara orang-orang yang berbuat baik
dan mereka yang berbuat jahat, maka bagi
yang berbuat baik akan mendapat balasan
pahala dan rahmat, sementara bagi yang
berbuat keburukan akan mendapat siksa
dan adzab.

SIKAP ORANG MUKMIN DAN KAFTR KETTKA

MENDAPAT NIKMAT DAN ADZAB

Surah Huud Ayat I - 11

)) "t4o G4"63i?:3;, {A 
-U irtl6
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"Dan sungguh, jika Kami tangguhkan adzab

dari mereka s amp ai w aktu y ang ditentukan, niscaya

mereka akan berkata, Apakah yang mengha-

langinya.' Ketahuilah, ketika adzab itu datang

kepada mereka, tidaklah dapat dielakkan oleh

mereka. Mereka dikepung oleh (adzab) yang dahulu
mereka memperolok-olokkannya. Dan jika Kami
berikan rahmad Kamikepada manusia, kemudian
(rahmat itu) Kami cabut kembali, pastilah dia
menjadi putus asa dan tidak berterima kasih. Dan
jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah

ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia
akan berkata, 'Telah hilang bencana itu dariku.'
Sesungguhnya dia (merasa) sangat gembira dan

bangga, kecuali orang-orang yang sabar dan me-

ngerjakan kebajikan, mereka itu beroleh amPunan

dan pahala yang besar." (Huud: 8-l l)

Qlraa'aat

(i14t} Imam Warsy, as-Suusi, dan Hamzah

membacanya secara waqf (a!.t:-1.

(fl rF Imam Nafi' dan Abu'Amru mem-

bacanya dengan 1uiiy.

l'raab

4t;i :g:b huruf laam pada kalimat ini
adalah untuk sumpah dan jawabannya adalah

(!pF
4t-i ;l;y huruf laam pada kalimat {,Jj}

adalah tempat pijakan bagi sumpah implisit dan

bukan sebagai jawaban qqsam (sumpah), dan

adapun jawabannya adalah firman-Nya JiA';$
{lF. Dan jawaban qasqm tidak membutuhkan
jawaban syarat seperti disebutkan dalam fir-
man Allah S\MX,

"Katakanlah,'Sesungguhnya jika manusia

dan jin berkumpul untukmembuatyang serupa

(dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan da-

pat membuat yang serupa dengannya." (al-
Israa': 88)

Kalimat {i}t .;} adalah rafa'karena dia

sebagai jawaban qosam yang telah disiapkan

oleh huruf laam, dan apresiasi eksplisitnya

adalah wallaahi laa ya'tuuna. Dan jika dia se-

bagai jawaban syarat, maka keadaannya men-
jadi majzum, dan karena dia dalam keadaan

rafa' maka hal itu menunjukkan bahwa dia

adalah sebagai jawaban qasam dan tidak di-
butuhkan lagi jawaban syqrat.

{i; .;i} manshub sebagai khabar (kete-

rangan) bagi (;i| yang dikebelakangkan dari
khabarnya, dan ini sebuah dalil dibolehkannya

mengedepa nkan khab ar (,pF.

4,i* iit'lt) pada posisi nashab sebagai

istitsnaa' (pengecualian) dari (iCjip karena
yang dimaksud adalah jenis yang berarti men-

cakup seluruhnya, seperti firman Allah SWT

"Sungguh manusia itu berada dalam keru-

gian, kecuali orang-orang yang beriman. (al-
Ashr:2-3)

Dan firman-Nya,

"Sungguh, manusia itu sangat ingkar, (tidak

bersyukur) kepada Tfuhannya." (al-Aadiyaau 6)

Serta firman-Nya,

"Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu
benar-benar melampaui batas." (al-Alaq: 6)

Dan adayangmengatakan bahwa ini adalah

istitsnaa' munqathi' (pengecualian terputus).

qi* i eii) sebagai mubtada'dankhabar.

6#Agy;i$tq-u6ti

L$i1;$;u-
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Dalam hadits shahih disebutkan,

.nl.nl,l',f'
"Maka aku katakan, 'fJmat-ku .. umAt-ku."'

(.?i4F niscaya mereka akan berkata se-
cara mengolok-olok {ry ';} 'Apakah yang
menghalanginya" yaitu apa yang menghalangi
turunnya (ij'J,Y tidaklah dapat dipalingkan
atau tidak dapat ditolak {i,;r} diliputi atau
diturunkan kepada mereka adzab Gti Ary
(ir;1iDan jika Kami rasakan kepada manusia,
dan yang dimaksud dengan al-idzaaqah (me-
rasakanJ di sini memberi sedikit. Yang di-
maksud dengan al-insaan adalah orang yang
kafir atau manusia secara umum (i:;F suatu
rahmat yaitu kekayaan dan kesehatan {6Gi}
kemudian rahmat Kami cabut atau Kami ang-
kat darinya {J,g} pastilah dia menjadi sangat
putus asa dari terulangnya kembali nikmat,
putus asa dari rahmat Allah SWT (lrr} tiaat
berterima kasih atau sangat kufur.

(;t:,i} kebahagiaan yaitu nikmat dan
kata an- ne'mae artinya adalah yang baik dan
bermanfaat berupa kesehatan dan kekayaan,
dan kebalikannya adalah adh-dharraa' yaitu
bencana berupa kemiskinan dan kesusahan
(.lq!i} yaitu kesusatran {61} sangat gembira
dan terlalu kagum mendapat nikmat {jF}
bangga dan menyombongkan diri terhadap
manusia karena telah mendapatkan nikmat
itu {ri,;} orang-orang yang sabar terhadap
bencana dengan keimanan kepada Allah SWT
dan menyerahkan diri kepada ketentuan-Nya
(:!6' rj;ry aan mengerjakan amal-amal
saleh pada saat mendapat kebaha giaan ;ly
(l:.r aan pahala yang besar yaitu surga.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menceritakan orang-
orang kafir bahwa mereka senantiasa men-
dustakan Rasulullah saw dengan kata-kata
mereka 4;4 ? i1 r.1; ,it) Ini tidak lain hanya-

Balaaghah

(t'y< Jigy dari shighalr (bentuk ungka-
pan) berlebihan artinya sangat putus asa dan
sangat kafir.

4;i? rX;(.ij} antara keduanya ada thibaaq
(keserasian).

Mufradaat Lughawlyyah

#i ay kepada suatu waktu maksudnya
adalah kepada waktu yang telah ditentukan,
atau sampai datang waktu-waktu ummah.
Asal kata al-ummatu artinya adalah kelompok
dari satu jenis seperti firman Allah SWT,

"Dan ketika dia sampai di sumber air ne-
geri Madyan, dia menjumpai di sana sekum-
pulan orang yang sedang memberi minum
(tern aknya)." (al-Qashash: 2 3)

Bisa juga diartikan sebagai agama seperti
dalam firman Allah SWT

"Sesungguhnya kami mendapati nenek
moyang kami menganut suatu agama." (az-
Zukhruft 22)

Bisa juga dipahami sebagai orang yang
terkumpul padanya kebaikan untuk diikuti
dan dicontoh seperti dalam firman Allah SWT

"Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam
(yang dapat dijadikan teladan), patuh kepada
Allah dan hanif." (an-Nahl: 120)

Terkadang juga dipahami sebagai zaman
atau waktu, seperti disebutkan dalam firman
Allah SWT,

"Dan teringat (kepada Yusuf) setelah be-
berapa waktu lamanye." fYuusuft 45)

Dan seperti yang ada pada ayat ini. Adapun
umat sebagai pengikut, mereka adalah orang-
orang yang mempercayai para rasul, seperti
yang Allah SWT firmankan,

"Kamu adalah umat yang terbaik yang di-
lahirkan untuk manusia." (Ali 'Imraan: 110)

,i'riu



lah sihir yang nyata maka Allah SWT men-

ceritakan mereka pada ayat pertama (A*i etb
Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab

merupakan bentuk lain dari kebatilan mereka

yaitu bahwa jika adzab yang dijanjikan oleh

Rasulullah saw. diundur turunnya dari mereka,

mereka pun langsung mengolok-olok seraya

mereka berkata, "Apa yang menyebabkan ter-
tahannya adzab itu terhadap kami?"

Setelah Allah SWT menyebutkan bahwa

adzab orang kafir walau terlambat, tapi dia
pasti akan datang, Allah SWT menyebutkan

apa yang menunjukkan kekafiran mereka

dan keberhakan mereka untuk mendapatkan

adzab, dan itulah buruknya tabiat manusia,

pada saat mereka mendapat nikmat, mereka

sangat gembira sampai lupa daratan dan ber-

bangga-bangga kepada oranglain. Namun pada

saat dia dalam bahaya, dia langsung putus asa

dari rahmat Allah kecuali orang yang bersabar

dan bersyukur serta mengeriakan amal saleh.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Demi Allah jika Kami tangguhkan dan

undurkan adzab itu dari orang-orang kafir
dan orang-orang musyrik setelah Rasulullah

saw menjanjikan mereka akan hal itu, sampai

beberapa saat ke depan sesuai dengan sunnah

dan hukum serta hikmah Kami,

"Untuk setiap masa ada kitab (tertentu)."

(ar-Ra'd:38)

Mereka pasti berkata secara mengolok-

olok dan mendustai dan meminta untuk dise-

gerakan,'Apa yang menghalanginya? Atau apa

yang menyebabkan keterlambatan adzab ini
atas kami?" Maka makna dari {r:i jt} adalatr

sampai batas waktu yang ditentukan.

Allah SWT menjawab mereka bahwa jika

datang waktu yang telah ditentukan Allah

untuk turunnya adzab yang mereka meng-

olok-oloknya, tak ada seorang pun yang mam-

pu untuk memalingkannya dari mereka dan

mereka pasti akan diselimuti oleh adzab dari

segala arah, sebagai balasan atas apa yang

telah mereka perolok-olok sebelum turunnya

adzab pada mereka, sebagaimana yang Allah

SWT firmankan,

"sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti ter'
jadi, tidak seorang pun yang dapat menolak'

nya." (ath:Ihuur: 7-B)

Mudhaaf itu adalah sebagai balasan yang

tidak disebut.

Kemudian Allah SWT memberitakan sifat-

sifat buruk manusia kecuali orang yang men-

dapat rahmat Allah dari para hamba-Nya yang

beriman yaitu manusia apabila diberi nikmat

oleh Allah SWT berupa kesehatan, rezeki, rasa

aman, anak yang baik dan berbakti, semua

adalah rahmat dari-Nya. Ketika Allah SWT

mencabut rahmat dan digantinya dengan

bahaya dan kesusahan seperti penyakit, ke-

miskinan, rasa takut atau kematian ataupun

bencana, manusia langsung begitu putus asa

dari rahmat Tuhannya. Mereka sangat kufur

dan mengingkari nikmat-nikmat lain yang

terdahulu, dia sudah putus asa dengan masa

depan, dia menyangkal apa yang pernah dia

rasakan sebelumnya, seakan dia tidak pernah

melihat kebaikan dan nikmat yang ada pada

dirinya saat itu. Hal itu disebabkan dia tidak

berpegang pada sikap sabar dan syukur

kepada Allah SWT.

fika Allah SWT memberinya sebuah nik-

mat setelah bahaya, seperti sembuh dari pe'

nyakit, kekuatan setelah sebelumnya lemah,

kemudahan setelah sebelumnya susah, dia

pasti berkata, "Telah pergi bencana-bencana

yang membuat aku susah dan sengsara, dan

setelah ini, aku tidak akan merasakan penin-

dasan dan bencana kesusahan itu lagi." Dia

begitu gembira dan kagum mendapat nikmat

itu atau dengan apa yang dia alami sehingga

dia berbangga-bangga terhadap orang lain dan

menghina orang yang ada di bawahnya.
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Manusia dengan sikapnya seperti ini ber-
arti dia tidak menerima nikmat dengan syuku4
melainkan dengan kekaguman dan bangga diri
serta kesombongan kepada orang lain, dan
tidak mau mengasihi orang-orang yang lemah
dan fakir.

Di sini dapat kita perhatikan bahwa Allah
SWT mengungkapkan keadaan nikmat dengan
firman-Nya 4r,ilip aan kata adz-dzauqu artinya
mencicipi makanan, untuk menunjukkan bah-
wa menikmati nikmat dengan sifat-sifatnya
yang paling sedikit, dan tentang bencana Allah
mengungkapkannya dengan firman-Nya ("!5F
dan kata al-massu artinya sentuhan agar dapat
dirasakan bahwa yang terkena dari bencana
hanyalah yang terkecil saja.

Di sana ada perbandingan antara ung-
kapan dengan 4ui!i) yang mempunyai arti ke-
nikmatan dan suka cita dan firman-Nya {,;Gi}
yang menunjukkan ketergantungan yang be-
gitu besar dengan nikmat serta sikap tamak
terhadap nikmat-nikmat itu.

Semua itu menunjukkan bahwa pada diri
manusia ada tabiat buruk dan penyakit yang
mematikan yaitu putus asa dari rahmat Allah
SWT dan kufur dengan nikmat-Nya, sikap ka-
gum dan sombong, yang semua tidak bisa ter-
obati kecuali dengan sabar dan keimanan serta
ridha dengan qadha dan qadar Allah SWT.

Yang dimaksudkan dengan manusia pada

ayat ini adalah manusia secara umum dengan
dalil adanya sebuah pengecualian yaitu orang-
orang yang sabar yang selalu mengerjakan
amal saleh yaitu firman Allah SWT ;,Jjr .lf)

(:r1t!' rk, 0; Kecuali orang-orang yang

sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan
amal-amal saleh, dan pengecualian itu berarti
keluar dari pembicaraan yang kalau dia tidak
ada maka akan masuh maka dari itu jelaslah

bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini
adalah orang yang Mukmin dan yang kafir.
Dengan demikian manusia mencakup Mukmin

dan kafir dan pengecualian itu berhubungan,
imam al-Qurtubhi mengatakan, "ltu adalah
hasan (baik)J'

Dalam perkataan lain yang dimaksud ma-
nusia di sini adalah orang yang kafi4, jika di-
kembalikan kepada pembicaraan sebelumnya

dalam ayat yang terdahulu yaitu orang yang

kafir, dan juga karena sifat-sifat bagi manusia
yang disebutkan dalam ayat ini tidak cocok
kecuali bagi orang yang kafir yaitu sifat-sifat
seperti putus asa, kufu4 dan kata-katanya te-
lah hilangbencana-bencana itu dariku, kegem-
biraan, kesombongan. Itu semua adalah sifat-
sifat bagi orang-orang yang kafir dan bukan
sifat orang yang beragama (lslam). Karena
itu rsfitsnaa' (pengecualian) di sini harus
dipahami sebagai pengecualian terputus agar
larangan-larangan tidak dikerjakan.

Kemudian Allah SWT mengecualikan dari
jenis manusia orang-orang yang sabar dan
beramal saleh dengan firman-Nya \]';;ii if)
(:!6, rj;, Kecuali orang-orang yang sabar
(terhadap bencana), dan mengerjakan amal-

amal saleh.

Yaitu kecuali orang-orangyang sabar terha-
dap bencana dan kesusahan seperti berjihad,
kemiskinan, dan musibah, dan orang-orang
yang beramal saleh yaitu perbuatan-perbuatan
yang baik dan bermanfaat pada saat dalam
keadaan senang dan mendapat nikmat 'afiah,

seperti mengerjakan faridhah [kewaj iban) dan
mensyukuri nikmat, mengerjakan kebaikan
dan berlaku ihsan kepada manusia, mende-
katkan diri kepada Allah dengan amal saleh.

Mereka akan mendapat ampunan dosa-dosa
mereka dengan amal saleh mereka atau dengan
apa yang mereka alami dari musibah dan ben-
cana. Mereka akan mendapat pahala yang

besar di akhirat atas apa yang telah mereka
kerjakan berupa kebaikan dan apa yang telah
mereka kerjakan pada saat-saat senang, paling
sedikit bagi mereka adalah ganjaran surga.
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Dalam makna ayat ini, terkandung makna

firman Allah SWT,

"Demi masa. Sungguh, manusia berada da-

lam kerugian, kecuali orang-orang yang ber-

iman dan mengerjakan kebajikan serta saling
menasihati untuk kebenaran dan saling me-

nasihati untuk kesabaran." (al-Ashr: 1-3)

Dan hadits Nabi saw.,

"c it "e ,F ':r;'t :i, U qli
srot & i'; \i ur \, u \i

s--', 
t

.;(u". b A. i" 5'jr qsui
"Demi jiwaku yong odo di trngon-Nyo,, ,oO

ada musibah yang menimpa orang yang Mukmin
baik keresahan, duka cita, keletihan, kesakitan,

kesedihan, bahkan sampai duri yang mengenainya

kecuali dengan itu semua Allah SWT mengampuni

do s a- do s a dan ke s alah anny a !'

Dalam Shqhih Bukhari dan Shahih Muslim

diriwayatkan Rasulullah saw. bersabda,

it;tz" A#,'it o4't :g, * ql6
li ti :'G '5i;tT iA;i 01,'i t'F b\s

e\i Ai ii,i 'ok ';A I,'* l;l*i itti
\Yi'Jt * ;Y

"Demi jiwaku yang ada di *rgon-*yr, OUot

tidak akan menentukan ketentuan-Nya bagi orang

yang Mukmin kecuali demi kebabikan untuknya:

apabila dia merasakan kesenangan dia bersyukur

dan itu baik baginya, apabila dia terkena musibah

bencana maka dia bersabar dan itu baik baginya,

dan itu tidak bisa dilakukan oleh selain orang yang
beriman." (HR Bukhari dan Muslim)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini berisi hal-hal berikut.

L. Allah SWT bersumpah bahwa setiap adzab

yang telah dijanjikan Allah dan Rasulullah

saw. kepada orang-orang kafir pasti datang

dan tidak ada keraguan di dalamnya, tak
ada seorang pun yang dapat memalingkan

dari mereka,adzab itu akan turun dan akan

meliputi mereka sebagai balasan apa yang

telah mereka perolok-olok. Yang dimaksud

dengan adzab di sini baik adzab dunia

yaitu adzab pembinasaan atau kekalahan

yang fatal dalam peperangan yang dahsyat

seperti peristiwa Perang Badar dan bisa
juga yang dimaksud adalah adzab akhirat.
Dan Allah SWT memberitakan keadaan

yang terjadi di hari Kiamat dengan lafal

maadhi yang dahulu 1jr]; sebagai bentuk
berlebihan dalam penegasan dan kenya-

taannya.

2. Allah Azza wa falla bersumpah bahwa ma-

nusia [yaitu nama yang dikenal untuk jenis

semua manusia atau orang kafir) apabila

mendapatkan sedikit saia kebaikan yang

sangat singkat dan hanya merasakan atau

mencicipi flebih sedikit apa yang ada dalam

rasa) dia kufur dan dan zalim, dan bila dia

mendapatkan yang tersedikit dari musibah

dan cobaan, dia langsung putus asa dan

kufur. Sangat putus asa al-ya'uus dari rah-

mat Allah SWT dan al-kafuur (sangat kufur)
dari nikmat adalah mengingkarinya dan

keduanya diungkapkan secara berlebihan

dengan tujuan memberikan pengertian

banyah seperti kalimat fakhuur (sangat

sombong) untuk mengungkapkan sesuatu

yang berlebihan.

Tafsir fenomena ini bahwa orang
yang kafir yakin bahwa sebab datangnya

nikmat adalah secara kebetulan dan tiba-

tiba. Adapun orang yang Muslim, dia

yakin bahwa nikmat itu dari Allah SWT

merupakan karunia dan ihsan dari-Nya.

Tak ada kata putus asa pada dirinya, dan

dia berharap kebaikan darinya, dia akan

bersabar ketika kehilangan nikmat itu, se-

bagaimana yang difirmankan Allah SW'X,
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" Mu dah- mu daha n Tuh a n memb erikan
ganti kepada kita dengan (kebun) yang
lebih baik daripada yang ini, sungguh, kito
mengharapkan ampunan dari Tuhan kita."
(al-Qalam:32)

dan Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya yang berputus asa dari
rahmat Allah, honyalah orang-orang yang
kafir." (Yuusuf: 87)

3. Yang ketiga Allah SWT bersumpah bahwa
manusia jika diberikan satu nikmat oleh-
Nya seperti kesehatan, kesenangan hidup
dan kelapangan rezeki setelah sebelum-
nya mengalami bencana seperti kemis-
kinan dan kesusahan, dia berkata, "Telah
hilang bencana-bencana itu dariku." atau
musibah yang bisa menyusahkan orang
yang mengalaminya seperti marabahaya
dan kemiskinan, dan ini adalah kesenangan
yang berlebihan dan sombong terhadap
orang lain dengan kelapangan yang dia te-
rimanya, dia Iupa untuk bersyukur kepada
Allah SWT.

Dalam ungkapan dengan lafal al-
idzaaqatu [merasa) dan al-massu (me-
nyentuh) merupakan peringatan bahwa
apa yang didapat manusia di dunia ini,
baik berupa nikmat atau cobaan musibah
sebagai contoh apa yang tidak mereka
dapati di akhirat, seperti yang dikatakan
oleh imam al-Baidhawi.

4. Allah SWT memberi pengecualian dari
sifat-sifat manusia yang tercela dan si-
kapnya yaitu sikap orang-orang yang ber-
iman yang bersabar terhadap kesusahan
dan musibah. Mereka adalah orang-orang
yang pada saat dalam keadaan senang dan
kelapangan rezeki mereka bersyukur dan
mengerjakan amal saleh dan kebaikan di
dunia. Mereka akan mendapat maghfirah
dari Allah SWT karena telah bersabar
untuk mengerjakan kebaikan dan pada

saat sedang dalam mengalami musibah,
mereka akan mendapat pahala yang sa-

ngat besar; paling kecilnya adalah surga.
Hal ini adalah gabungan dari dua tuntutan,
yaitu hilangnya adzab dan selamat darinya
dan itulah yang dimaksud dari firman-
Nya (i7: iJ) aan kemenangan dengan
mendapatkan pahala dan itulah yang di-
maksud dari firman-Nya (r{ ;i;} dan
ini adalah sebuah dalil atas kemukjizatan
Al-Qur'an bukan dari segi lafalnya saja
melainkan kandungan makna yang ada di
dalamnya,

Adapun orang-orang kafir pada saat
mendapat musibah, biasanya mereka ti-
dak bersabar dan ketika mendapatkan
nikmat mereka tidak mau bersyukur;
karena syukur yang hakiki tidak akan
ada kecuali adanya keimanan kepada
yang memberi nikmat itu, dan tentunya
kesabaran tidak akan mendapat pahala
jika tidak tumbuh dari keimanan, dan ke-
seringan dia lepas dan kehilangan kesa-
barannya bahkan dia bisa bunuh diri;
hal itu karena dia tidak mendapatkan
penghibur hatinya atau penabah hati
akan musibah yang dialaminya yang akan
menggantikannya di akhirat nanti ka-
rena dia tidak percaya kepada hari ke-
bangkitan, hisab dan balasan yang hak
dari Allah SWT semata.

Ringkasnya: Ayat-ayat ini merupakan
perbandingan yang mendetail antara si-
fat-sifat manusia yang Mukmin dan sifat-
sifat manusia yang kafir; dan sumber dari
perbedaan itu adalah keimanan dan ke-
kafiran.

5. Keadaan dunia tidak akan abadi, bahkan
dia selalu berubah dan berganti dari nik-
mat ke musibah, dan kesenangan ke kesu-
sahan dan sebaliknya keadaan dunia pun
berubah dari kebencian ke kecintaan, dari
keburukan ke kebaikan.
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TUNTUTAN ORANG.ORANG MUSYRIK MEKAH
AGAR DITURUNKANNYA HARTA KARUN

SERTA DATANGNYA MALAIKAT BERSAMA
NABI SAW. DAN TANTANGAN MEREKA

KEPADA AL.QUR'AN

Surah Huud Ayat L2 - L4

tr6i*t alY -%.v &1;;' Lru :iai

I'raab

4t):; :, "6..;tb kalimat wa dhaaiqun

di' ath afi<an (di ikutkan) kep ada kalimat {i;6},
dan kalimat 4jlpy marfu'dengannya, dan

huruf ha pada kalimat [+J kembali kepada {[]
atau kepada ('r+F,atau kepada penyampaian

atau kepada pendustaan. (rj!; ji) pada posisi

nashab yaitu karaahiyyatan an- yaquuluu.

Mufrudaat LuEhawlwah

Kalimat (iL[] di sini untuk al-istifhaam

al-inkaari (pertanyaan pengingkaran) yang

tujuannya adalah an-nafyu [peniadaan) atau

an-nahyu flarangan), yaitu janganlah kamu

tinggalkan. Asal makna dari kalimat la'qlla
adalah untuk harapan dan penantian hasil
yang menyenangkan, dan terkadang pula un-

tuk penyiapan atau penyediaan, seperti dalam

firman Allah SWT,

'Ag ar kamu b ertakw a." (al-Baqarah= 2l)
Banyak lagi yang lain. Dan terkadang bisa

juga untuk pemberian alasan seperti dalam

firman Allah SWT,

"Mudah-mudahan dia ingat atau takut."
(Thaahaa:44)

4wt ,ri 6 ;h;l ircy hendak meninggalkan

sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu

dan kamu tidak menyampaikannya kepada

mereka, apa-apa yang bertentangan dengan

pendapat orang-orang musyrik karena takut
penolakan dan memperolok-olok mereka dan

tidak mesti dari perkiraan sesuatu itu ada

dan terjadi, hal itu bisa saja karena adanya

sesuatu yang mengalihkannya yaitu'ishmah

fketerpeliharaan dari dosa) rasul itu untuk
berlaku khianat dalam penyampaian wahyu

sehingga tidak terjadi.

4.t;V y,b.va:\ dan sempit karena dadamu

yaitu terasa dalam dirimu perasaan berat hati
untuk membacanya kepada mereka karena

$&ift"|'l;r 3ii4Jffi'W
i! 4\ -ui, # 6v&{;t $

M\trr;ir754\b.
H)YuiiswG*%

J3(5W6

"Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hen-

dak meninggalkan sebagian dari apa yang diwah-
yukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya,

karena mereka akan mengatakan, 'Mengapa tidak

diturunkan kepadanya harta (kekayaan) atau da-

tang bersamanya malaikat?' Sunguh, engkau ha-

nyalah pemberi peringatan dan Allah pemelihara

segala sesuatu. Bahkan mereka mengatakan, 'Dia

(Muhammad) telah membuat-buat Al-Qurbn itu,'

Katakanlah,'(Kalau demikian), datangkanlah se-

puluh surah semisal dengannya, dan ajaklah siapa

saja di antara kamu yang sanggup selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar) Maka jika mereka

tidak memenuhi tantanganmu, maka (katakanlah

olehmu),'bahwa (Al-Qur'an) itu diturunkan dengan

ilmu Allah, dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia,

maka maukah kamu berserah diri (masuk lslam)?"'
(Huud: 12-14)

Qlraa'aat

4r;iii) lmam Warsy, as-Suusi, dan Hamzah

membacanya secara waqf 4lq.

iN"!3t
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mereka akan mengatakan sesuatu atau takut
mereka mengatakan sesuatu 4"F Y iji .i;r}

Mengapa tidak diturunkan kepadanya per-
bendaharaan (kekayaan) atau kenapa tidak
ditemani perbendaharaan (kekayaan) yang
bisa diinfakkan untuk mendapatkan pengikut
seperti lazimnya para raja, dan kalimat aI-

kanzu artinya harta yang didapat dengan tan-
pa usaha. {aL 6;t; ji| atau datang bersama-

sama dengan dia seorang malaikat yang akan
membenarkannya seperti yang kita usulkan.

4)n ei *t) Sesungguhnya kamu hanyalah

seorang pemberi peringatan atau kamu ha-

nyalah memberi peringatan apa yang telah
diwahyukan kepada kamu dan bukan menda-

tangkan apa yang mereka usulkan. ,f *'iti\
4"F: ,? dan Allah Pemelihara segala sesuatu,
mengawasi dan memelihara semua urusan,

bertawakallah kepada-Nya karena Maha Me-
ngetahui keadaan mereka, dan Dia-lah yang

akan memberi balasan atas semua perkataan
dan perbuatan mereka.

4:t')';. i1Y Bahkan mereka mengatakan
kalimat {if} maknanya {i} dan kalimat
(:,rj} dhamir di sini adalah untuk apa yang di-
wahyukan yaitu Al-Qur'an. (.rL y ,"^n\ maka
datangkanlah sepuluh surah yang menya-
mainya dalam hal kefasihannya, balaaghah

dan bayannya serta dalam hal kerapian susu-
nannya. Allah SWT menantang mereka per-
tama dengan mendatangkan seperti Al-Qur'an,
kemudian dengan sepuluh surah, kemudian
ketika mereka tidak mampu melakukannya,
Allah menantang mereka dengan satu surah
saja. Penyatuan contoh sesuai dengan masing-

masingnya. $:{.:}t;b yang dibuat-buat dari diri
kalian sendiri jika memang benar bahwa aku

telah membuat-buatnya dari diriku sendiri, dan
sesungguhnya kalian adalah bangsa Arab yang

fasih sama seperti aku, kalian mampu seperti
yang aku sendiri mampu, bahkan kalian lebih
mampu dari diriku karena kalian mengetahui
susunan-susunan bayan khithabah, syair dan

prosa. {ir .rji y ;J;k,t u ti^r\ dan panggillah
orang-orang yang kamu sanggup (memang-

gilnya) selain Allah untuk dapat saling mem-

bantu dalam penentangan itu {;*,u1, .," ;l}
jika kamu memang orang-orang yang be-

nar atau bahwa dia benar mengada-ada.

4€r t'#'rr. j il} fika mereka yang kamu
seru tidak menerima seruanmu (ajakanmu)
atau tidak bisa mendatangi panggilan ka-
lian untuk memberi bantuan. Kalimat al-isti-
jaabah artinya adalah menerima. Dhamir da-
lam bentuk jamak dalam kalimat {|<r} Uisa

sebagai bentuk penghormatan bagi Rasulullah

saw. atau karena orang-orang Mukmin juga

ditantang oleh mereka, (i, A: i;i *t ,;E6F
Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur'an diturun-
kan dengan ilmu Allah adalah sebagai bentuk
pembicaraan langsung kepada orang-orang
musyri[ yaitu ketahuilah bahwa Al-Qur'an
diturunkan dengan ilmu Allah SWT dan tidak
yang tahu kecuali Allah SWT dan tidak ada

yang bisa melakukannya selain Dia dan bukan
hasil mengada-ada.

Kalimat 4r,i;y aaalah mukhaffafah (bentuk
peringanan) yang asalnya adalah {i'rrri ;;i"fal
4ii! maka maukah kamu berserah diri (ke-
pada Allah)? Kalian tetap dalam Islam dan ku-
kuh berpendirian padanya serta ikhlas? fika
pembicaraan ditujukan kepada orang-orang
yang Mukmin. Dan apakah kalian mau masuk
Islam setelah dalil yang tak terbantahkan ini?

fika pembicaraan itu ditujukan kepada orang-
orang yang kafir.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menyebutkan pernyataan meng-
ada-ada dari orang-orang musyrik bahwa Al-

Qur'an adalah sihir yang nyata, dan penolakan
mereka agar mereka tidak mendengarnya,
Allah SWT menyebutkan dusta mereka kepada
Rasulullah saw. dan kepada Al-Qur'an, mereka
menganggap bahwa beliau seperti raja-raja



yang disokong dengan harta untuk dapat
menyogok dan mendapatkan pengikut, dan

Allah SWT pun menyebutkan tuntutan mereka
agar rasul itu didukung dengan perbenda-

haraan atau dengan kekuasaan seperti raja,

serta penantangan mereka untuk membuat
dengan mengadakan sepuluh surah seperti Al-

Qur'anul Karim.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Diriwayatkan dari lbnu Abbas bahwa
para pemimpin Mekah berkata, "Wahai

Muhammad, jadikanlah gunung Mekah itu
emas untuk kami jika kamu seorang rasul."

Yang lain berkata, "Datangkan kepada kami
malaikat yang bersaksi atas kenabianmu."
Beliau menjawab, 'Aku tidak mampu mela-
kukan itu." Lalu turunlah ayat ini.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Barangkali bisa kamu wahai Rasul akan

meninggalkan sebahagian dari apa yang telah
diwahyukan kepadamu, apalagi ketika kamu
menyampaikannya kepada mereka, dengan

adanya rasa takut atas reaksi mereka dan
pelecehan yang mereka lakukan terhadap
apa yang kamu sampaikan itu, seperti kamu
menghina pemikiran mereka dan membuka
aib penyembahan mereka kepada berhala
dan kamu pun merasa berat hati untuk mem-
bacakannya kepada mereka atau karena takut
mereka akan berkata {i:ii iii.i}}.

Yang dimaksud dengan pertanyaan peng-

ingkaran ini adalah untuk meniadakan atau

larangan, yaitu janganlah kamu meninggalkan

sedikit pun dari apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu untuk disampaikan kepada orang-

orang musyrik dan orang-orang selain mereka,

dan janganlah kamu mereka berat hati untuk
membacakannya kepada mereka. Maksud dari
hal itu adalah sebagai peringatan yang lebih
dan anjuran untuk menunaikan risalah dan

untuk tidak menghiraukan ucapan dan kata-

kata mereka yang kotor sebagai penegasan

untuk menyampaikan wahyu secara sempurna,

baik manusia ridha maupun mereka marah

dalam menerimanya Hal itu karena berbasa-

basi kepada mereka tidak ada manfaatnya.

Hal ini tidak berarti bahwa larangan itu benar-

benar teriadi pada beliau karena Rasulullah

saw. adalah maksum dan terjaga dari kelalaian

ataupun khianat terhadap wahyu, dan para

umat Islam sepakat bahwa tidak boleh bagi

Rasulullah saw. untuk berkhianat terhadap
wahyu yang diturunkan dan meninggalkan

sebagian apa yang telah diwahyukan kepada

beliau; karena kalau itu terjadi maka bisa

menimbulkan keraguan dalam semua syari'at
agama dan taklif, dan itu merupakan hal yang

tercela yang bisa merusak kenabian.

4',r * i;i ii' t')i. iiy karena khawatir
bahwa mereka akan mengatakan, "Mengapa

tidak diturunkan kepadanya harta (kekayaan)

atau janganlah kamu merasa bersempit dada

karena ucapan mereka atau karena kamu tidak
senang karena mereka akan berkata, "Mengapa

tidak diturunkan kepadanya perbendahraan

[kekayaan) dari sisi Tuhannya supaya dia ti-
dak lagi berdagang atau bekerja. Itu pun bisa

menunjukkan kebenaran kenabiannya, dan

yang mengatakan ini adalah Abdullah bin Abi

Umayyah bin Mughirah al-Makhzumi, atau

datang bersama-sama dengan dia dari langit
seorang malaikat yang akan mendukung dak-

wahnya seperti firman Allah SWT

"Dan mereka berkata, 'Mengapa Rasul

(Muhammad) ini memakan makanan dan ber-

jalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak
diturunkan kepadanya (agar malaikat) itu mem-

berikan peringatan bersama dia, atau (mengapa

tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan

atau (mengapa tidak ada) kebun baginya, se-

hingga dia dapat makan dari (hasil)nya.' Dan

orang-orang zalim itu berkata,'Kamu hanyalah
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mengikuti seorang laktlakiyang kena sihir." (al-
Furqaan:7-8)

Allah SWT mengungkapkan dengan kalimat
(b.wt! dan tidak dengan kalimat dhayyiqun
untuk menyerupai kalimat 4irr6) yang ada se-

belumnya, karena adh-dhaa'iqu [orang yang

merasa sempit) terjadi secara darurat dan bu-
kan hal yang lazim, adapun adh-dhaiqu adalah
hal yang lazim darinya.

Dan merupakan petunjuk dari Allah SWT

kepada nabi-Nya agar tidak bersempit dada
dalam menyampaikan wahyu risalah kena-
bian, dan agar tidak ada apa pun yang bisa
menghalanginya untuk mengajak mereka ke-
pada Allah SWT di sepanjang malam atau
siang hari, seperti firman Allah SWT

"Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang
mereka ucapkan," (al-Hiir: 97)

Kemudian Allah SWT menegaskan tugas
utama nabi-Nya dengan berfirman (iy iir;,p
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pem-
beri peringatan yaitu tugas kamu tak lain ha-
nyalah memberi peringatan mereka dengan
apa yang diwahyukan kepada kamu, tanpa
mempedulikan apa yang mereka katakan, dan
tanpa harus memenuhi apa yang mereka usul-
kan. Sesungguhnya kamu memiliki teladan
yang baik dari teman-teman kamu para rasul
sebelum kamu, mereka dahulu telah didus-
takan dan disakiti oleh kaum mereka, dan me-
reka sabar sampai datang pertolongan Allah
Azzawa falla. Sesungguhnya Allah SWT meng-
awasi semua hamba-Nya, Yang Maha Menjaga
semua urusan, maka bertawakallah kepada-
Nya dan jangan kamu hiraukan dia, karena Dia
Maha Mengetahui keadaan mereka dan akan
memberi balasan atas perbuatan mereka, dan
ini seperti firman Allah S\MX,

"Bukanlah kewajibanmu (Muhammad)
menjadikan mereka mendapat petunjulj tetapi

Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa
y ang D i a keh en d aki." (al-Baqarahz 27 2)

Dan firman-Nya,

"Maka berilah peringatan, karena sesung-
guhnya engkau (Muhammad) hanyalah pem-

beri peringatan. Engkau bukanlah orang yang
b erkuasa atas mererka. " (al-Ghasiyyah= 2l-22)

Dan firman-Nya,

"Kami lebih mengetahui tentang apa yang
mereka katakan, dan engkau (Muhammad)
bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka.
Maka berilah peringatan dengan Al-Qur'an
kepada siapa punyang takutkepada ancaman-
Ku." (Qaaf:45)

Kemudian Allah SWT menjelaskan ke-
mukjizatan Al-Qur'anul Karim dengan dalil
menantang bangsa Arab dengannya, Allah
SWT berfirman {!r7r tii.iib Bahkan mereka
mengatakan, "Muhammad telah membuat-
buat Al-Qur'an" atau bahkan orang-orang
musyrik Mekah berkata, "Muhammad telah
membuat-buat Al-Qur'an atau dia telah mem-
buat-buatnya dari dirinya sendiri dan apa
yang mereka katakan itu benar." Hendaklah
mereka mendatangkan sepuluh surah dengan
mengada-ada yang semisal dengannya, yang

serupa dalam hal kefasihan dan balaaghahnya,
kesempurnaan hukum dan syari'atnya da-
lam urusan kehidupan yang bermacam-ma-
cam, baik politik, sosial, ekonomi, sistem ber-
interaksi, berita tentang kisah para nabi dan
hal-hal yang gaib, karena mereka adalah ahli
dan pakar dalam hal ilmu bayan dan sangat
terkenal dalam berolah kata. Kebanyakan dari
para ulama tafsir memilih bahwa kemukjizatan
Al-Qur'an terdapat pada kefasihannya, dan
ada yang mengatakan pada susunan bahasa,

dan ada juga yang mengatakan karena tidak
adanya kontradiksi kandungan isinya, dan ada
yang mengatakan karena Al-Qur'an mencakup
berbagai ilmu pengetahuan, dan ada yang me-
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ngatakan karena Al-Qur'an memberitakan ten-
tang hal-hal yang gaib.

Akan tetapi mereka bangsa Arab tidak
mampu karena memang tak satu orang pun

yang mampu membuat semisal Al-Qur'an, dan

tidak pula sepuluh surah semisalnya bahkan

tidak pula dengan satu surah yang paling pen-

dek yang semisalnya. Hal itu karena firman
Tuhan tidak akan sama dengan perkataan

makhluk-Nya, sebagaimana sifat-Nya tidak
menyerupai sifat-sifat makhluk ciptaan, dan

Zat-Nya tidak menyerupai apa pun.

Ayat ini mengandung dua percakapan

yang pertama pecakapan kepada Rasulullah

dengan firman-Nya (,ti; Uy dan yang kedua

adalah percakapan kepada orang-orang kafir
dengan firman-Nya {pt;r ;$:s\.

Kemudian Allah SWT berfirman setelah

tantangan ini (,ll t$x" $s\ fika mereka yang

kamu seru itu tidak menerima seruanmu
atau jika mereka tidak dapat membawa satu

tandingan apa yang kamu serukan, keta-

huilah bahwa itu berarti mereka tidak mampu

membuatnya, dan berarti bahwa Al-Qur'an

diturunkan dari sisi Allah SWT dan dengan apa

yang tidak diketahui kecuali Allah SWT berupa

susunan yang rapi sebagai mukjizat bagi para

makhluk Allah SWT pemberitaan tentang hal-

hal yang gaib yang tidak ada jalan bagi mereka

untuk hal itu, syari'at dengan perintah dan

larangan-Nya yang mereka semua tidak akan

sampai pada tingkat tersebut. Dalam ayat

ini dhamir (,3x) disebutkan secara jamak

karena ini merupakan percakapan kepada

Rasulullah saw. dan juga orang-orang yang

beriman. Maksudnya adalah orang-orang ka-

fir jika mereka tidak menjawab kalian untuk
membuat tandingan, ketahuilah bahwa se-

sungguhnya Al-Qur'an diturunkan dengan

ilmuAllah SWT.

Ketahuilah bahwa tidak ada Ilah yang

patut disembah dengan benar kecuali Allah

Azzawalalla.

Apakah setelah adanya dalil yang tak ter-
bantah bahwa Al-Qur'an datang dari Allah

SWT kalian akan masuk Islam dan beriman

kepada Allah dan Al-Qur'an, dan dengan apa

yang terkandung di dalamnya berupa aqidah,
janji dan ancaman, akhlak dan sopan santun,

peraturan yang sempurna bagi kehidupan?

Hal ini menunjukkan bahwa percakapan itu
ditujukan kepada orang-orang kafir dan jika

percakapan ini dituiukan kepada orang-orang

Islam maka maknanya apakah kalian ikhlas?

Hal ini menunjukkan bahwa setelah ada-

nya dalil kuat yang tak terbantahkan atas

kebenaran Nabi saw. dan kebenaran Al-

Qur'an, berarti kekafiran mereka karena me-

mang pembangkangan, penolakan, dan ke-

sombongan belaka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

L. Hukumnya wajib untuk menyampaikan
wahyu semuanya tanpa dikurangi atau

ditunda-tunda sedikit pun dari wahyu,

dan hukum ini tidak bertentangan dengan

prinsip 'ishmah (kesucian dari dosa dan

kesalahan) bagi Rasulullah saw. dari per-

buatan pengkhianatan terhadap wahyu
yang Allah SWT turunkan kepadanya, atau

meninggalkan sebahagian dari apa yang

telah diwahyukan kepadanya, dan ini sama

seperti firman Allah SWT dalam penega-

san perintah menyampaikan wahYu,

"Hai Rasul, sampaikan apa yang ditu'
runkan kepadamu dari Tuhanmu." (al'
Maa'idah:67)

Hukum ini tidak bertentangan baik kita

katakan sesungguhnya makna pembica-

raan itu dalam ayat {llrri il^ii} adalah per-

tanyaan pengingkaran, yaitu apakah kamu

meninggalkan apa yang di dalamnya ter-
dapat penghinaan tuhan-tuhan mereka

sebagaimana yang mereka tanyakan kepa-

damu? Atau bahwa makna pembicaraan
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adalah peniadaan dan penolakan, yang

berarti maknanya; tidak mungkin hal

kamu lakukan, melainkan kamu menyam-
paikan kepada mereka semua apa yang

diturunkan kepadamu; karena orang-

orang musyrik Mekah berkata kepada

Nabi saw, "fika kamu membawakan kami
satu kitab yang tidak ada di dalamnya
penghinaan terhadap tuhan-tuhan kami,
pasti kami akan mengikuti kamu." Terbesit
keinginan Nabi saw. untuk meninggalkan
penghinaan tuhan-tuhan mereka, maka

turunlah ayat ini,

Tak ada basa-basi, berdamai, atau menun-
da-nunda dalam menyampaikan wahyu.

Karena itu apakah manusia benci ketika
disampaikan kepada mereka apa yang

telah Allah SWT turunkan atau mereka

mengatakan, "Kenapa tidak diturunkan
kepadanya perbendaharaan atau seorang

malaikat," Tak ada kata mundur dalam
penyampaikan wahyu.

Dalam ayat ini Allah SWT menantang

bangsa Arab untuk membuat sepuluh

surah yang semisal dengan surah-surah

Al-Qur'an, setelah Allah SWT menantang

mereka untuk membuat seperti Al-Qur'an,

dan mereka tak mampu dalam dua hal itu,
sebagaimana mereka juga tidak mampu
untuk membuat satu surah seperti yang

disebutkan dalam surah lain dalam Al-

Qur'an. Tantangan itu untuk menunjukkan
bahwa Al-Qur'an adalah kalamullah yang

tidak sanggup manusia membuatnya.

Telah jelas dengan firman-Nya fW- P:)pY

{in menunjukkan ketidakmampuan me-

reka untuk menentang, dengan demikian
jelaslah hujjah bahwa Al-Qur'an bukan
buatan Muhammad atau orang selain dia,
melainkan Al-Qur'an adalah kalamullah
dan agar semua tahu bahwa {.. ili *y
(ir sesungguhnya Al-Qur'an diturunkan
dengan ilmu Allah.

5. Sesungguhnya bentuk kemukjizatan Al-

Qur'an sangatlah banyak di antaranya dari
segi balaaghah, kefasihan, juga cakupan-

nya tentang berita-berita yang gaib, dan di
antara juga kandungannya tentang hukum
syari'at serta kesesuaiannya dengan pene-

muan-penemuan ilmiah modern.

BARANGSIAPA YANG HANYA M ENGINGINKAN

DUNIA SAJA, DtA TTDAK AKAN

MENDAPATKAN AKHIRAT

Surah Huud Ayat 15 - 16

461v6i'Wi'rItr;jry-1'cu
'b#i"{w;grw

W,W\iq3 5gr {r;j;!r -:
3.

<dagt4\i'JV-
"B arangsiap a menghendaki kehidup an dunia

dan perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan)

penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan

sempurna) dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak mem-
peroleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka, dan
sia-sialah di sana apa yang telah mereka usahakan
(di dunia) dan terhapuslah apa yang telah mereka

kerj akan." (Huud: I 5- f 6)

l'ruab

4:,W. $s s Jr,;iF ,aa"h mubtada' d,an

khabaryaitu 1ii ,yU;>.

Mufradaat Lufhawlyyah

4wtt qjirr iv.ir i.;. 3G r) Barangsiapa

menghendaki kehidupan dunia dan perhiasan-
nya atau barangsiapa yang tujuan amal dan
perbuatan baiknya adalah dunia 4;ic;i qi;;,\
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka yaitu Kami akan membe-

4.
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rikan mereka buah pekerjaan mereka secara

sempurna, sebagai balasan apa yang telah
mereka kerjakan berupa perbuatan baik se-

perti shadaqah dan silaturahim.(qy di dunia
dengan melapangkan pintu rezeki mereka $!)
{G, dan mereka di dalamnya yaitu di dunia ini

43]r;i i) tiaat akan dirugikan dan tidak akan

dikurangi sedikit pun dari imbalan mereka.

4+1Y dan sia-sia, rusah dan batil sehingga

mereka tidak dapat memanfaatkannya.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini
dikhususkan bagi orang-orang kafir atau

orang-orang munafik. Ada pula yang menga-

takan bahwa ayat ini umum mengenai orang-

orang yang berlaku riya, dan yang zahir adalah
yang dimaksud dari keumuman ini adalah

orang yang kafir karena firman Allah SWT yang

mengatakan (j8r it;;vi €.i e;jreri;iy tiaat
pantas selain bagi orang-orang yang kafir.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menetapkan bahwa Al-Qur'an ada-

lah dari Allah SWT dan dukan dari Muhammad

saw yang mengada-ada seperti yang ditu-
duhkan oleh orang-orang musyrik, Allah SWT

menyebutkan bahwa sebab dari penolakan dan
pendustaan itu adalah hawa riafsu dan syahwat

serta kedengkian dan keinginan dunia belaka.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Barangsiapa yang keinginannya hanya

terbatas pada kecintaan dunia dan perhiasan-

nya, baik berupa harta dan pakaian, perhias-

an dan peralatan rumah, dan tidak pernah

menginginkan kebahagian akhirat, Allah SWT

akan memberikan balasan perbuatannya di
dunia saja, berupa kesehatan, kekuasaan, ke-

lapangan rezeki, dan anak yang banyak Allah
SWT akan memberikannya buah usahanya se-

cara sempurna tanpa dikurangi sedikit pun

dengan menolaknya atau hampa tanpa hasil.

Hal itu karena rezeki tergantung dan mengikuti
pada pekerjaan dan bukan pada niatnya.

Hal itu menunjukkan bahwa hasil peker-

jaan di dunia ini tergantung dengan usaha dan

takdir Allah. Adapun balasan akhirat, hal itu
terbatas pada kehendak Allah SWT karunia

dan ihsan-Nya.

Orang-orang yang tidak mempunyai ke-

inginan selain dunia tidak akan mendapatkan
apa-apa di akhirat kecuali neraka sebagai bala-

san atas apa yang telah mereka perbuat. Di

dunia mereka telah menerima hasil pekerjaan

baik itu dan yang tertinggal bagi mereka ada-

lah menanggung dosa pekerjaan buruk me-

reka dan carut-maut dampak perbuatan me-

reka di dunia, tidak diterimanya pahala peker-
jaan mereka di akhirat; karena mereka bekerja

tidak bertujuan untuk mendapatkan ridha
Allah SWT padahal alasan dasar dalam pem-

berian pahala akhirat adalah ikhlas dalam ber-

amal untuk Allah Azza wa falla.
Dan yang serupa dengan ayat ini adalah

firman Allah SWT

"Barangsiapa menghendaki kehidupan se-

karang (duniawi), maka Kami segerakan ba-

ginya di (dunia) itu apa yang Kami kehendaki

bagi orang yang Kami kehendaki. Kemudian

Kami sediakan baginya (di akhirat) neraka

Jahannam; dia akan memasukinya dalam ke-

adaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa

menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha

ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedang-

kan dia beriman, maka mereka itu adalah

orang yang usahanya dibalasi dengan baik"
(al-Israa': 18-19)

Dan firman-Nya SWT,

"Barangsiapa menghendaki keuntungan

di akhirat akan Kami tambahkan keuntungan

itu baginya, dan barangsiapa menghendaki

keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
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sebagian darinyo (keuntungan dunia), tetapi
dia tidak tidak mendapatkan bagian di akhirat."
(asy-Syuuraa:2O)

Dan didukung oleh hadis yang sangat

masyhur dalam Shahih Bukhari dan Shahih

Muslim dari Umar; Rasulullah saw bersabda,

baikan dengan tujuan dunia saja, seperti
dia mengeluarkan shadaqah, menjalin
tali silaturahim, berkata baih dan lain
sebagainya. Dia akan mendapat balasan

dunia saja yaitu dengan dia mendapat
kesehatan badan, banyak rezeki, namun
dia tidak akan mendapat kebaikan apa pun

di akhirat nanti, dia tidak akan mendapat
hasil amal baiknya di akhirat.

Orang-orang yang berbuat baik dengan

tujuan riya dan pamer akan mendapatkan
kebaikan mereka di dunia, mereka tidak
akan dizalimi sedikit pun dari perbuatan

mereka. Namun mereka tidak akan men-
dapatkan sedikit pun pahala di akhirat
nanti karena pahala dengan mendapatkan
surga harus dengan penyucian jiwa de-

ngan keimanan dan amal saleh, dan de-

ngan meninggalkan maksiat. Sesungguh-

nya perbuatan mereka yang hanya meng-

inginkan dunia, hanya terbatas pada ke-

duniaan saja dengan penuh kepameran
serta mengikuti hawa nafsu.

Kebanyakan para ulama berpendapat bah-

wa ayat ini dan yang semisalnya yang te-

lah disebutkan adalah mutlak (umum)

mencakup orang yang beriman dan kafir.

Sesungguhnya hamba itu niat dan berke-
hendak dan Allah SWT menilai apa yang

dikehendaki.

Orang yang kafir akan kekal selamanya di
dalam api neraka, dan orangyang beriman
tidak kekal selamanya, sesuai dengan

firman Allah SWX,

"Sesungguhnya Allah tidak akan meng-

ampuni (dosa) karena mempersekutukan-

Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa
(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa
yang Dia kehendaki," (an-Nisaa': 48)

Islam mengajak untuk mengutamakan
amal untuk akhirat ketimbang amal kedu-

niaan, dalam niat dan tujuan, dan sesung-

,tr *ti :Vu,jc{r r;1

l,;lr1r Jl {i';- os u' 2.

Ji*f ,UG at ,L;tr
gl oG tr Jtf';<r q;s,"ei1t

"Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung

pada niat, dan setiap seseorang tergantung apa

yang diniatkan, Barangsiapa yang hijrahnya kepa-

da Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan Barangsiapa

yanghijrahnya untuk tujuan dunia, dia akan men-

dapatkannya atau tujuan perempuan, dia akan

menikahinya, maka hijrahnya itu kepada aPa yang

diniatkannya itu."

Qatadah berkata, "Barangsiapa yang men-
jadikan dunia sebagai tumpuan harapan dan

niatnya serta tuntutannya, Allah SWT akan

memberikan balasan hasanahnya di dunia ke-

mudian saat dia digiring di akhirat, dia tidak
memiliki hasanah yang dapat diberikan ba-

lasannya. Adapun orang yang Mukmin, Allah
SWT akan memberikan balasan hasanahnya

di dunia dan dia pun akan diberikan pahala di
akhirat nanti. Yaitu bahwa orang yang Mukmin
dengan amal perbuatan hasanahnya akan men-

dapatkan dua ganjaran, ganjaran dunia dan pa-

hala akhirat, sementara bagi orang yang kafir
hanya mendapatkan ganjaran di dunia saja,"

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dua ayat ini menunjukkan hal berikut.
L. Keadilan dan hukum Allah SWT berlaku

bahwa barangsiapa yang berbuat ke-

3.

4.

5,

6.



guhnya tujuan dunia dan akhirat secara

bersama oleh syari'at agama dibenarkan
dan diterima.

ORANG.ORANG YANG MENGINGINKAN

AKH!RAT

Surah Huud Ayat 17

4546$$ *ju$.;p'oa'fi\
sj;i J.ll\r$uv\i)j,.6 * 3;:
U iS il",L;jg 6 )r-71 -n f;K(;6 i,
I *6r'HvS:,!;: u:l\ 6 re tih

<;ui
*Maka apakah (orang-orang kafir itu sama

dengan) orang yang sudah mempunyai bukti yang
nyata (Al-Qurhn) dari Tuhannya, dan diikuti oleh

saksi dariNya dan sebelumnya sudah ada pula

kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat?

Mereka beriman kepadanya (Al-Qur'an). Ba-

rangsiapa mengingkarinya (Al-Qurhn) di antara

kelompok-kelompok (orang Quraisy) maka nera-

kalah tempat yang diancamkan baginya, karena

itu janganlah engkau ragu terhadap Al-Qur'an itu.

Sungguh, Al-Qurhn itu benar-benar dari Tuhan-

mu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman."
(Huud: 17)

l'rcab

(ir ;jih kalimat (;,,) adalah mubtada',

dan huruf hamzah di sini sebagai penging-

karan, dan khabarnya dilesapkan, apresiasi
eksplisitnya adalah afaman kaana'alaa bay-

yinatin min rabbihi kaman kaana yuriidul ha-

yaatad dunyaa (apakah orang-orang yang ada

mempunyai bukti yang nyata sama seperti
orang-orang yang hanya menginginkan kehi-
dupan dunia) dan huruf ha pada kalimat

4;'T-3\kembali ke Al-Qur'an dan yang menjadi

syahid [saksi) adalah kitab Iniil. Huruf ha

pada kalimat {:} kembali kepada Allah SWT

dan huruf ha pada kalimat (-ti) kembali ke-

pada kitab Iniil.
Firman-Nya 4;i *sY ma'thuf fdigabung-

kan) secara marfu'kepada firman-Nya (.i1t F
dan dipisahkan antara huruf 'atff dan ma'thuf
dengan keterangan waktu, yaitu firman Allah

SWT {.$,Zj} dan apresiasi eksplisitnya adalah

wa yatluuhu kitaabu muusaa min qablihi.

4;;;, t1u1\ nashab sebagai keterangan ke-

adaan dari {":j.: +t3}.

{.-r"; j66} adalah mubtada' dan khabar,

dan susunan kalimat dalam firman-Nya ini
adalah khabarbagi (t k:;iy.

Mufradaat Lughawlyyah

(4) bukti yang nyata, hujjah, keterangan

dan dalil dari Allah SWT yang menunjukkan

kebenaran dalam hal yang dibawa dan dite-
barkannya, dan b ayyinah adalah Al-Qur'an yang

menjadi hukum bagi semua individu Mukmin
yang tulus, dan ada yang mengatakan bahwa

yang dimaksud dengannya adalah Nabi saw. atau

orang-orang yang Mukmin, dan ada juga yang

mengatakan Orang-orang Mukmin dari Ahlul
Kitab. {,,le;} dan diikuti pula (Lu:,} seorang

saksi baginya yang membenarkannya {L}
dari-Nya yaitu dari Allah SWT dan (Lu) saksi

adalah kitab Injil, dan ada yang mengatakan

Malaikat fibril, dan ada yang mengatakan Al-

Qur'an dan ada yang mengatakan Nabi saw.

{"u; .i,;} dan sebelum Al-Qur'an yaitu kitab
\-- e.'/

Injil dan ada yang mengatakan Al-Qur'an.

4.;; )fy kitab Musa yaitu kitab Taurat juga

menjadi saksi baginya. {uuly pedoman, sebuah

kitab yang menjadi panutan dalam agama

(eg;i) yaitu orang-orang yang mempunyai

bukti yang nyata, dan yang dimaksud dengan

kalimat {.7} maknanya orang banyak 4" ,ni-b
beriman kepadanya yaitu kepada Al-Qur'an,

maka mereka akan mendapatkan surga.
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(,rF!i A :, k-.rjF Dan barangsiapa di
antara mereka dan sekutu-sekutunya yang

kafir kepada Al-Qur'an yaitu penduduk Mekah
dan semua orang kafir yang tergabung me-
musuhi Rasulullah saw. (l-r"; j6u| nerakalah
tempat yang diancamkan baginya, mereka
pasti akan dijebloskan ke dalamnya, atau
tempat ancaman yaitu neraka !.i A 4, ,;F
(L karena itu janganlah kamu ragu-ragu ter-
hadapnya yaitu ragu dari ancaman yang di-
sebutkan itu atau Al-Qur'an, (u.ut , Ut,
tetapi kebanyakan manusia yaitu penduduk
Mekah dan orang-orang yang semisal mereka.

(tti"i) tiaat beriman karena dangkal dan
rusaknya pemikiran mereka.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Keterkaitkan ayat ini dengan yang sebe-

lumnya sangatlah jelas. Setelah Allah SWT me-
nyebutkan orang yang hanya menginginkan
dunia dan keindahannya serta tidak pernah
memikirkan akhirat dengan segala amalannya,
Allah SWT melanjutkannya dengan menye-
butkan orang yang menginginkan akhirat dan
melakukan amalan untuk-Nya, dan dia selalu
bersama saksi yang menunjukkan kebenaran-
nya yaitu Al-Qur'an.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Apakah orang-orang yang berada dalam
cahaya dan petunjuk dari Allah SWT yang me-
nunjukkannya kepada kebenaran, didukung
dan dikuatkan dengan satu saksi yang mem-
benarkannya yaitu kitab Allah SWT berupa
Injil atau Al-Qur'an, mereka adalah orangyang
beriman dengan fitrah bahwa tidak ada tuhan
selain Allah, sama seperti orang yang hanya
menginginkan dunia dan keindahannya? Seba-
gaimana yang telah difirmankan Allah SWT

"Maka apakah orang-orang yang dibuka-
kan hatirrya olehAllahuntuk (menerima) agama
Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya

(sama dengan orang yang hatinya membatu)?"
(az-Zumarz22)

Dan firman Allah SWT,

"Maka hadapkanlah waj ahmu dengan lurus
kepada agama (lslam); (sesuai) fitrah Allah
disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu." far-Ruum: 30)

Dan juga dikuatkan dengan kitab Musa
a.s yaitu Taurat, yang diturunkan Allah SWT

kepada umat sebagai pedoman bagi mereka,
yaitu kitab yang menjadi panutan dalam
agama di mana mereka mengikutinya, dan
sebagai rahmah Allah SWT kepada mereka;
karena dia merupakan penghubung bagi ke-
baikan dunia dan akhirat, Barangsiapa yang

beriman kepadanya dengan keimanan yang
sebenar-benarnya, dia akan dibawa untuk
beriman kepada Al-Qur'an, dan kitab itu akan
menjadi rahmat bagi orang yang beriman
kepadanya dan mengamalkannya. Status Injil
dan Taurat keduanya mengikuti Al-Qur'an
bukan pada keberadaannya, melainkan dalam
dalaalah keduanya atas tuntutan ini, dan ke-
duanya juga memberitakan tentang Nabi saw
dengan menyebutkan sifat-sifat beliau di da-

lam keduanya,

"Mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Injilyang ada di pada mereka." (al-Araaf: 157)

4:, 3 ri-er.I;iy mereka beriman kepadanya
yaitu mereka orang-orang yang beriman de-

ngan apa yang ada dalam Taurat berupa be-
rita gembira tentang Nabi Muhammad saw
mereka beriman dengan Al-Qur'an dengan
keimanan yang sebenar-benarnya dan dengan
penuh keyakinan serta kepatuhan.

Ringkasan

Barangsiapa yang beriman dengan fitrah
dan dengan rasio, dengan cahaya Al-Qur'an
dan dengan wahyu yang telah Allah SWT

turunkan kepada Musa, Isa, dan para rasul
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yang lainnya, orang itu berada pada manhaj
yang benar.

Barangsiapa yang kafir kepada Al-Qur'an

dari penduduk Mekah dan orang-orang yang

bersekongkol memusuhi Nabi saw. dan lain-

nya dari Yahudi, Nasrani dan para penyem-

bah berhala, maka nerakalah tempat yang

diancamkan baginya, tidak ada keraguan dalam

hal itu, atau bahwa tempat kembalinya pasti

neraka fahannam dan dia termasuk penghuni

neraka, sebagai balasan atas pendustaannya,

seperti yang difirmankan Allah SWT,

"Itulah orang-orang yang tidak memper-

oleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah

di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan

di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka

kerjakan." (Huud: 16)

4-r;{iy sekutu-sekutu mereka adalah

seperti yang dikatakan Imam Muqaatil, yaitu
Bani Umayyah, Bani Mughirah bin Abdullah al-

Makhzumi, keluarga dan keturunan Thalhah

bin 'Ubaidillah. Sa'id bin fubair berkata aI-

Ahzaab adalah semua para pemeluk agama

selain Islam, dan diriwayatkan dari Muqatil
berkata, "Dari semua agama secara keseluru-

han" karena mereka semua bersekutu.

Dalam kitab .Shahih Muslim diriwayatkan
dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

a.:\,i .; :, l;i :4'r:-j-i ,r* |. a qirit). \t;g '- ..-'.v,

.rtlt ;;;.il 
", 

bi,t ? U.ti ,i &:A
"Dan demi jiwaku yang ada di tangan-Nya,

tak ada yang mendengar kepadaku dari umat ini
s eorang Yahudi atau N asrani, kemudian tidak b er-

iman kepadaku kecuali dia pasti masuk neraka."

4iy'1 ; r'i y;y karena itu janganlah kamu

ragu-ragu terhadapnya yaitu janganlah kamu

wahai orang yang mukallaf yang mendengar-

nya, ragu akan perkara Al-Qur'an karena se-

sungguhnya dia benar dari Allah SWT tidak
ada keraguan di dalamnya, sebagaimana yang

difirmankan Allah SWT,

'AIif Lam Mim. Turunnya Al-Qur'an yang

tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari Tuhan

seluruh alam." (as-Saidah: 1-2)

Pembicaraan dalam firman-Nya {cl, )dF di-
tujukan kepada Nabi saw. dan yang dimaksud

adalah semua orang-orang yang mukallaf.

4u6t:l-i Jf!) maksudnya akan tetapi ke-

banyakan manusia tidak beriman kepada Al-

Qur'an, sebagaimana yang difirmankan Allah

SWT

"Dan kebanyakan manusia tidak akan ber'
iman walaupun engkau sangat menginginkan'

nya." fYuusuf: 103)

Alasannya adalah orang-orang musyrik
selalu takabur dan mengikuti para pemimpin,

sementara para Ahlul Kitab telah menyele-

wengkan agama para nabi mereka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Ayat ini menujukkan hal berikut.

L. Sesungguhnya orang yang mendapatkan

kejelasan petunjuk dan kebenaran dengan

fitrah dan akalnya, mengikuti cahaya

wahyu Ilahi, dia adalah orang yang lebih
mengutamakan akhirat ketimbang dunia.

Sekali-kali dia tidak sama dengan orang
yang lebih mengutamakan dunia yang

fana ini beserta keindahannya yang hanya

sementara ketimbang akhirat yang kekal

dan abadi.

2. Orang-orang Yahudi dan Nasrani yang ber-

iman dengan benar mereka itulah orang-

orang yang beriman dengan apa yang ada

dalam Taurat dan Inj il yang berisi brsy araah

(berita) tentang Nabi saw.. Adapun mereka

yang tidak beriman dengan benaq, yaitu

mereka yang datang belakang dan selain

mereka, mereka adalah orang-orang yang



tempat diancamkan bagi mereka neraka.
Barangsiapa yang kafir dengan Al-Qur'an
atau dengan Nabi dari pemeluk agama

seluruhnya, mereka menjadi penghuni
neraka.

3. Al-Qur'an pasti dan benar dari Allah SWT.

Jangan sekali-kali seseorang meragukan
hal itu, dan hendaklah segera mungkin
untuk beriman kepada apa yang terkan-
dung di dalamnya. Akan tetapi sangat di-
sayangkan bahwa kebanyakan manusia
tidak beriman dengannya.

ORANG.ORANG KAFIR DAN ORANG.

ORANG MUKMIN SERTA BALASAN AMAL

PERBUATAN M EREKA MASING.MASING

Surah Huud Ayat Lg - 24

4lJ\.* At i'F,sfr\ & tyt t:
a$ :$L id,it Xfu ry; ;F <,j#)"

fJr6h+}rri; )tlfyt ;g blif
;+VU & t&-VHj 4\ W "e lri#-

6,,tt4-;"yi$Kfi 5-iffi 3Ld#
A J1#'""45 a )i't yi''6, ALAV
'bj);)"$\Lv-d^\ij54$ftirtlr
v Aa'#, iat gi+t$ 

"rJ)
',$iirl\aA1i,G<) Giiga
-Yj{'e-4,}J 

r itfi w\ i;fi $y ffi 
-oi6*r

'ly,i{i \A. ;L'fri l\5,#3'* :ly

'fArsrRAL-MuNrR Irrrp 6 . - ,r+| -rf*---\ surah Huud

"Dan siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang mengada-ada suatu kebohongan ter-
hadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan ke-
pada Tuhan mereka, dan para saksi akan ber-

kata "Orang-orang inilah yang telah berbohong
terhadap Tuhan mereka." Ingatlah, laknat Allah
(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim. (yaitu)
mereka yang menghalangi dari jalan Allah dan
menghendaki agar jalan itu bengkok. Dan mereka

itulah orang-orang yang tidak percaya adanya
hari akhirat. Mereka tidak mampu menghalang-
halangi (siksaan Allah) di bumi, dan tidak akan
ada bagi mereka penolong selain Allah. Adzab
itu dilipatgandakan kepada mereka. Mereka ti-
dak mampu mendengar (kebenaran) dan tidak
dapat melihat(nya). Mereka itulah orang yang
merugikan dirinya sendiri, dan lenyaplah dari
mereka apa yang selalu mereka ada-adakan Pasti
mereka itu (menjadi) orang yang paling rugi di
akhirat. S esungguhny a orang- orang yang b eriman
dan mengerjakan kebajikan dan merendahkan diri
kepada Tuhan, mereka itu penghuni surga mereka

kekal di dalamnya. Perumpamaan kedua golongan
(orang kafir dan orang Mukmin), seperti orang
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat
dan dapat mendengar. Samakah kedua golongan
itu? Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?"
(Huud: 18-24)

Qlraa'aat

(;t y dibaca:

1. $;Z.1bacaan Ibnu Katsir dan Ibnu Amir.
2. 1kta:; bacaan para imam lainnya.

(l't'fiy dibaca:

L. <3'ti;i> bacaan Hafsh, Hamzah, dan al-
Kisa'i.

2. <Sii'*>bacaan ulama lainnya.

l'raab

(llk,,jiy bisa sebagai sifat bagi (;r'ui),
dan bisa juga sebagai khabar untuk sebuah
mubtada' yaitu {!ir,5}.

n .1t.MU
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4ti4 $t< v, iitt o,j;pa r;jrs u| huruf (r)
di sini ada tiga kaidah:

1. Sebagai keterangan waktu pada posisi na- nashab dengan implisit dihapusnya huruf iar
shab dengan kalimatyudhaa'afu dan apre- itu, dan ini adalah pendapat al-Kisa'i.

siasi eksplisitnya adalah yudhaa'afu lahu- (>ri) merupakan tamyiiz (pembedaan)

mul Adzaaba muddata istithaa'atihimus manshub.

sam'a wal ibshaara (adzab itu akan dili-
patgandakan kepada mereka selama ke-

mampuan mereka mendengar dan meli-

hat), atau selama-lamanya, seperti firman
Allah SIvl/T,

Mereka kekal di dalamnya selama ada

Iangit dan bumi." (Huud: 107)

yaitu selama adanya langit dan bumi, atau

selama-lamanya.

2. Bisa pada posisi nashab, pada implisit di-

hapusnya hurufiar [preposisi), dan apre-

siasi eksplisitnya adalah dC a) huruf
jar s1 di sini dihapus sehingga fi'il itu
menyambung dengannya.

3. Huruf luy bisa sebagai huruf naafiyah, dan

maknanya adalah mereka tidak dapat

mendengar dan tidak bisa melihat, seba-

gaimana yang telah digariskan dalam ilmu
Allah SWT {;irli ,i',: G"i,.l,i;iy aaaUn

mubtada' dan khabar.

{i; i} sebagai tanggapan terhadap pem-

bicaraan mereka, yaitu pernyataan penolakan

atas apa yang mereka anggap bermanfaat

bagi mereka. {i;} adalah fi'il maadhf yang

maknanya berusaha.

{;i#!i ! ;.7't\ c #y pada posisi na-

shab dari dua kaidah. Satu dari keduanya

- eksplisitnya kasaba dzaalikal fi'la lahum

annahum fil aakhirati humul akhsaruun (ber-
usaha perbuatan itu bagi mereka, sesung-

guhnya mereka di akhirat adalah orang-

orang yang merugi), yaitu usaha perbuatan

yang merugi di akhirat. Ini adalah pendapat

Sibawaih. Yang kedua - eksplisitnya laa shadda

walaaman'a'an annahumfil aakhirati (tak ada

pencegah dan penghalang daripada mereka

di akhirat), hurufTar di sini dihapus, menjadi

Balaathah

{-"!i; "J!ii} adalah sebuah tasybiih

mursal mujmal (persamaan kiasan global) ka-

rena adanya alat persamaan dan dihapusnya

keserupaannya. Yaitu perumpamaan golongan

orang yang kafir seperti orang buta dan tuli
yang tidak bisa melihat dan mendengari dan

perumpamaan golongan orang yang Mukmin

seperti orang yang mendengar dan melihat.

Mufrudaat Luu$hawlyyah

4$ui;;p Oan siapakah yanglebih zalim atau

tidak ada seorang pun yang lebih zalim. uptb

(rJy l, ",L 
membuat-buat dusta terhadap Allah

dengan menisbahkan sekutu dan anakkepada-

Nya. ($j 
"t; 

i'';';Y Mereka akan dihadapkan

kepada Tuhan mereka di Padang Mahsyar di

hari Kiamat bersama-sama makhluk lainnya,

bahwa mereka akan diperlihatkan amal per-

buatan mereka, dan maksudnya adalah mereka

akan dihisab oleh Tuhan mereka. {;rii,{i}
para saksi, kalimat al-asyhaad adalah kalimat
majemuk dari kalimat syaahid, mereka adalah

para malaikat yang menjadi saksi bagi para

rasul tentang penyampaian risalah mereka,

dan juga menjadi saksi atas orang-orang yang

kafir dengan dusta mereka. (i iih kutukan

Allah atau laknat-Nya yaitu terusir dari rahmat

Allah SWT {i, +i }3ii';.y orang-orang yang

menghalangi (manusia) dari jalan Allah atau

orang-orang yang memalingkan dari agama

Allah yaitu agama Islam {(7 t"r.ii} aan

menghendaki fsupaya) jalan itu bengkok,

mereka mencari jalan yang bengkok {,5} Dan

merekalah, sebagai sebuah penegasan bagi
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yang pertama {./rl!i €. i*Y menghalang-
halangi Allah untuk (mengadzab mereka)
di bumi ini yaitu bahwa mereka tidak akan
mampu untuk menghalangi Allah SWT untuk
mengadzab mereka di dunia ini, dan mereka
pun tidak mungkin dapat lari dari adzab Allah
SWT (nr_.rj3.r) selain Allah.

(;A;lF penolong yang dapat menolak
adzab dan siksa Allah SWT dari mereka, akan
tetapi siksa mereka diundur terus sampai hari
ini agar menjadi lebih pedih dan lebih lama

4& ";";.Y 
Siksaan itu dilipatgandakan kepada

mereka karena mereka telah menyesatkan
orang lain {4.::rr :)';+!;. $G cy Mereka selalu
tidak dapat mendengar kepada kebenaran

43j'4 $G ;rP dan mereka selalu tidak dapat
melihatfnya) karena kebencian mereka yang
berlebihan kepadanya, seakan mereka tidak
dapat melakukan itu {riii |}-1y merugikan
diri sendiri karena nasib mereka masuk ke

dalam api neraka yang kekal mereka di dalam-
nya (J-;F dan lenyaplah atau hilanglah {;;fr}
mereka ada-adakan terhadap Allah SWT be-
rupa pengakuan sekutu itu.

{i; .i} Pasti atau benar. Al-Farraa'berkata
Sesungguhnya kalimat itu sama dengan kata-
kata kita laa budda wa laa muhqalata (Pasti dan
bukan yang mustahil), kemudian kalimat ini
banyak digunakan sehingga maknanya sama

dengan "benar." Orang Arab mengatakan laa
jarama annaka muhsinun (benar bahwa anda
adalah orang yang baik hati) sama maknanya
dengan haqqan innaka muhsinun.

4tti;b merendahkan diri yaitu dengan
mereka khusyu, tenang, dan ikhlas beribadah
kepada Allah SWT dan asal kalimat al-ikhbaat
artinya menuju tempat yang tenang. (Jr| eer-
bandingan yaitu sebuah sifat. $#iY kedua
golongan itu yaitu orang-orang kafir dan orang-
orang Mukmin $&,!it ":;!ii} seperti orang
buta dan tuli ini adalah perumpamaan orang
yang kafi4, mereka disamakan dengan orang
buta karena mereka tidak melihat tanda-tanda

kebesaran Allah SWT dan dengan orang yang tuli
karena mereka tidak mendengar kalaamullah
dan menghayati makna kandungannya. ;teltt|
{#; orang yang dapat melihat dan dapat
mendenga4, ini adalah perumpamaan orang
yang Mukmin karena mereka melihatAl-Qur'an
dan selalu mendengarkannya dengan penuh
tadabur dan penghayatan, maka masing-masing
dari keduanya serupa dengan dua-duanya. xr|
(t;'S* Maka tidakkah kamu mengambil pela-
jaran, asalnya adalah tatadzakkaruun maka
huruf taa'diidghaml<anke dalam huruf dzal.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Al-Qur'an berbicara tentang dua
golongan manusia yaitu golongan yang meng-
inginkan dunia dengan segala keindahannya
dan golongan yang menginginkan akhirat, Al-

Qur'an menjelaskan keadaan kedua golongan

itu di dunia dan di akhirat.
Yang dimaksud dari ayat iq;jr X.;" :)G Ab

flw"lt 6ilr adalah penghinaan terhadap orang-
orang tamak terhadap dunia dan lupa akan
akhirat, dan yang dimaksud dari ayat irs r:riy
4:: ,; i & p"nolakan terhadap orang-orang
musyrik yang mengatakan bahwa patung-
patung berhala itu merupakan pemberi sya-
faat mereka di sisi Allah SWT dan ini jelas-
jelas mengada-ada terhadap Allah SWT dan
termasuk dalam keumuman ancaman bagi
orang-orang yang mengada-ada terhadap
Allah SWT.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT menjelaskan pribadi orang-
orang yang mengada-ada terhadap-Nya dan
menyatakan bahwa mereka adalah manusia
yang paling zalim, dan ketercelaan mereka di
akhirat nanti di hadapan semua makhluk Allah
SWI, Dia menyebutkan bahwa tak ada orang
yang paling zalim bagi dirinya sendiri dan bagi
orang lain daripada orang yang membuat-buat
kebohongan terhadap Allah S\ArX, dalam hal
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sifat-Nya, hukum dan wahyu-Nya, atau dengan

mengatakan ada yang dapat pemberi syafaat

tanpa izin dari-Nya dan mengatakan bahwa
Allah SWT telah mengambil anak dari malaikat
seperti bangsa Arab yang mengatakan bahwa
malaikat adalah anak perempuan Tuhan, dan

orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa
'Uzair adalah anak Tuhan serta orang-orang
Nasrani yang mengatakan bahwa al-Masih

adalah anak Tuhan.

{ti;. cr,i;iy Uat<sudnya bahwa mereka
yang tenggelam dalam kekafiran dan ke-

musyrikan serta mengada-ada terhadap Allah

SWT akan dihadapkan kepada Tuhan mereka

atau mereka akan dihisab oleh Tuhan mereka

dengan hisab yang susah, dan para saksi dari
malaikat al-Abraar berkata, "Mereka adalah

orang-orang berdusta dengan mengada-ada

terhadap Tuhan mereka, maka laknat Allah
SWT terhadap orang-orang yang zalim, mereka
terusir dari rahmat Allah SWTI'

Sebagaimana bahwa' ardh (penghadapan)

berlaku bagi semua hamba, yang yang dimak-

sud di sini adalah hrdh khusus yaitu yang

tujuannya untuk mempermalukan mereka,

mereka akan mendapat kehinaan dan siksa

dalam keadaan yang paling buruh dan'ardh
akan dilakukan di tempat yang memang telah
disiapkan untuk proses hisab pengajuan per-

tanyaan, atau bisa juga dilakukan oleh makh-
luk yang telah diperintahkan Allah untuk mela-

kukan itu, baik itu malaikat atau para nabi atau
juga orang-orang yang Mukmin.

Dan ayat ini sama seperti firman Allah S\M[,

" Sesung g uhnya Kami menolong ra sul-rasul
Kami dan orang-orang yang beriman pada

kehidupan dunia dan pada hari berdirinya
saksi-saksi (hari Kiamat), (yaitu) hari yang
tidak berguna bagi orqng zalim permintaan

maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi
mereka tempat tinggal yang buruk." (Ghaafir:
s1-s2)

Imam Ahmad dan Syakhani [Bukhari dan

Muslim) meriwayatkan dari Ibnu Umar berkata
Aku mendengar Rasulullah saw. bercerita ten-

tang rahasia hari Kiamat,

t..,) 
"i..1.:. 

oro,, .o)d,.. o,', a

A.;S 4* aA r"iJl ;{ l*: *.11 j!

.fi ,t i'A, :,i*,;r?, q\t ,r;',t:)
t$s ::t J;t lf ;j: -.5i tis ::i
,..., rai 'o, i,- ^r)' ,--.Jli -[ ;i * ; slr: :,i*,iry ri1 p
- c1 d od , . - ., - s ' ,u'*i 4i a'at efu; a';" i gt,,su

)At e1, .*t* i\s ,# ? i1tu
t";k ;-nt ,ig,ir.(-}{r ir* lp*ti

.d.'i^t* y'."5ni &rt,p
"srrurgguhrrya Allah SWT akan mendekatkan

orang yang mukmin, kemudian meletakkan di atas-

nyanaungan-Nya dan menutupinya dari manusia,

kemudian Allah SWT memaparkan dosa-dosanya

seraya berkata kepadanya: Tahukan kamu dosa

ini? Tahukan kamu dosa ini? Tahukan kamu
dosa ini? Sampai dia mengakui dosa-dosanya itu,

dan dia pun merasa bahwa dirinya binasa, Allah
SWT berkata Sesungguhnya aku telah menutu-

pinya darimu di dunia, dan sesungguhnya aku

telah mengampuninya untukmu sekarang ini,

kemudian Allah SWT memberikannya kitab ke-

baikannya. Dan adapun orang-orang yang kafir
dan orang-orang munafik, maka para saksi-saksi

berkata Mereka itu adalah orang-orang yang telah

mendustakan Tuhan mereka, ingatlah, laknat dan

kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang

zalim." (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim)

4:"U ;iJI) orang-orang yang mengha-

langi, sesungguhnya orang-orang yang zalim

selalu menghalangi manusia untuk mengikuti
kebenaran, keimanan dan ketaatan, dan

menghalangi mereka dari jalan hidayah yaitu
jalan menuju kepada Allah SWT, mereka

menghalangi manusia ke dari surga \11'"4-tY
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(t*r, mereka menghendaki [supaya) jalan

itu bengkok yaitu bahwa mereka mengganti
jalan Allah itu kepada jalan kemaksiatan dan

kemusyrikan, mereka menghendaki agar ja-

lan mereka bengkok dan tidak lurus, dan yang
jelas mereka adalah orang-orang yang kafir
dengan akhirat atau mereka tidak memper-

cayainya dan mendustakannya, dan kata {;l}
dalam ayat ini diulang sebagai penegasan dan

penguatan.

43aJJ'i'S.i cui;ip matsudnya bahwa se-

sungguhnya mereka orang-orang yang zalim

dan selalu menghalangi manusia dari jalan

Allah SWT tidak mampu menghalangi Tuhan

mereka untuk mengadzab mereka dengan

pembinasaan dan penenggelaman sebagai-

mana yang telah dilakukan kepada orang lain,

bahkan sesungguhnya mereka ada di bawah

kekuasaan dan kekuatan-Nya, Allah SWT Ma-

hakuasa untuk membalas dendam atas mereka

di dunia ini dan sebelum di akhirat nanti, dan

mereka tidak mempunyai penolong selain

Allah SWT yang dapat menolong mereka, dan

menghalangi dan melindungi mereka dari
adzab itu, mereka pun akan dilipat gandakan

adzab mereka disebabkan mereka telah me-

nyesatkan orang lain, sebagaimana mereka te-

lah menyesatkan diri mereka sendiri, mereka

memang orang yang tuli untuk mendengarkan

kebenaran dan buta untuk mengikutinya.

Dan yang sepadan dengan ayat ini adalah

firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Allah memberi tangguh

kepada mereka sampai hari yang pada waktu

itu mata (mereka) terbelalak," (Ibraahiim: 42)

Dan firman-Nya

"Orang yang kafir dan menghalangi (ma-

nusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan

kepada mereka siksaan demi siksaan disebab-

kan mereka selalu berbuat kerusakan." (an-
Nahl:88)

Serta hadits Rasulullah saw. dalam Shahih

Bukhari dan Shahih Muslim yang beliau ber-

sabda,

"o.lt ol
lo rc.l 6l'yr i:;i sy;; ,Cw,#

"Sesungguhnya Allah SWT akan memanjang-

kan umur bagi orang yang zalim, dan ketika Allah
mencabutnya, Dia tidak akan melepaskannya."

(HR Bukhari dan Muslim)

Alasan dilipatgandakannya adzab kepada

mereka adalah $s ut '6:tt t:;+!. rir u)

4t]'4- Maksudnya bahwa mereka tidak mau

mendengarkan Al-Qur'an dengan sungguh-

sungguh dan penuh tadabur untuk mengambil

nasihat darinya, dan mereka pun tidak mau

melihat jalan kebenaran dan tidak mau me-

merhatikan ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat-ayat

alam yang menunjukkan kebenaran wahyu itu,

seperti yang Allah SWT firmankan,

"Den orang-orang yang kafir berkata, 'Ja-

nganlah kamu mendengarkan (bacaan) Al-

Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya,

agar kamu dapat mengalahkan (mereka)."'

(Fushshilat:26)

Dan firman-Nya,

"Dan mereka melarang (orang lain) men-

dengarkan Al-Qur'an dan mereka sendiri men-
jauhkan diri daripadanya." (al-An'aam: 26)

Bukanlah yang dimaksudkan di sini adalah

tidak adanya pendengaran dan penglihatan

sama sekali, melainkan bahwa mereka secara

zahir dapat mendengar dan melihat, namun

mereka tidak menggunakan dua indra ini
dengan benar yaitu untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan aqidah yang benar; dan me-

lihat pembangkangan dan penolakan mereka

serta kebencian mereka terhadap kebenaran

dan hidayah, maka mereka tidak akan kuat
untuk mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan

menghayati dan mencerna ayat-ayat kauniyah.

I



flqf ;.ir t;riy maksudnya bahwa mereka
yang memiliki sifat-sifat yang disebutkan itu
telah merugikan diri mereka sendiri karena
mereka akan dijebloskan ke dalam api neraka
yang panasnya selalu bertambah, seperti
firman Allah SIvlII,

"Tempat kediaman mereka adalqh neraka

Jahannam, Setiap kali nyala api Jahannam itu
akan padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi
mereka," (al-Israa': 97)

Tidak mati dan tidak hidup di dalamnya.

Sekutu-sekutu dan patung berhala yang

dahulu di dunia mereka mengada-adakan se-

lain Allah, meninggalkan mereka dan tidak
bisa memberi pertolongan sedikit pun, bahkan
semua itu justru memberi kemudharatan ke-
pada mereka, seperti yang difirmankan Allah
SWT

"Dan apabila manusia dikumpulkan (pada

hari Kiamat), sesembahan mereka itu menjadi
musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-

pemujaan mereka lakukan kepadanya." (al-
Ahqaaft 6)

Dan Allah SWT berfirman,

"Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan

selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi pe-

lindung bagi mereka. Sama sekali tidak. Kelak

mereka (sesembahan) itu akan mengingkari
penyembahan mereka terhadapnya, dan akan

menjadi musuh bagi mereka," (Nlaryam: 81-82)

(i; 'iF Pasti dan benar bahwa mereka di
akhirat menjadi orang yang paling merugi;
karena mereka telah menukar kenikmatan
surga dan derajatnya dengan adzab neraka

fahannam dan tingkat kepedihannya, mereka
mengganti kenikmatan surga dengan air pa-

nas neraka, dari meminum khamr murni ditu-
kar dengan air panas dan mendidih, dan me-

nukar bidadari surga dengan makanan dari
darah dan nanah, menukar istana yang megah

dengan neraka Hawiyah, dan dari kedekatan

dengan ar-Rahmaan (Yang Maha Pengasih)

dengan murka ad-Dayyaan dan adzab-Nya.

{:E6, rj;t 6t;;ir iy} Sesungguhnya

orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal saleh, setelah Allah SWT menye-

butkan keadaan orang-orang yang celaka di
akhirat, langsung disusulnya dengan menye-

butkan orang-orang berbahagia, yaitu mereka
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan

mengerjakan amal saleh, hati mereka pun

tenteram. Mereka yang selalu mengerjakan
ketaatan dan meninggalkan kemungkaran,
khusyu dan tunduk kepada Allah SWT dan

berjalan di jalan-Nya, akan mendapatkan sur-
ga yang sangat tinggi dan sangat indah dan

segala kenikmatannya yang tidak terhitung
dan terhingga, dari segala apa yang belum
pernah dilihat oleh mata, dan belum pernah

di dengar oleh telinga, dan belum terdetik di
dalam hati seorang manusia. Mereka akan ke-

kal di dalamnya dan untuk selama-lamanya.

Mereka tidak akan mati dan tidak akan tua dan

tidak pula sakit, dan tidak keluar dari mereka
sesuatu yang jijik dan bau, melainkan berupa
tetesan wangi misik yang menyerebak mereka.

Kemudian Allah SWT menyebutkan perum-
pamaan antara orang-orang yang kafir dengan

orang-orangyang Mukmin dengan memberikan
perbandingan keduanya dan firman $,Ylt Jtb
Perbandingan kedua golongan itu yaitu bahwa
perbandingan kedua golongan yang disebutkan
yaitu mereka yang kafir dengan kesengsaraan

dan merekayang Mukmin dengan kebahagiaan,

sama seperti orang yang buta dan tuli dengan

orang yang mendengar dan yang melihaq
orang yang kafir seperti orang yang buta ka-

rena dia tidak melihat sisi yang benar di dunia
dan akhirat, dan karena mereka tidak melihat
hidayah kepada yang baik dan tidak menge-

nalnya, dan dia pun seperti orang yang tuli
karena mereka tidak mau mendengar hujjah
yang ada, dia tidak mau mendengar apa yang
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bermanfaat baginya. Sementara orang yang
beriman seperti yang terbuka untuk dapat
mendengar dan melihat, untuk mengambil fae-
dah dari apa yang dia dengar yaitu Al-Qur,an
dan melihat untuk mengamati alam ini. Sesung-
guhnya pendengaran dan penglihatan adalah
dua jalan untuk mencapai kepada ilmu dan hi-
dayah dan sebagai jalan untuk pembentukan
akal fikiran.

Ini dan itu tidak sama, baik dari sifat, ke_
adaan maupun hasilnya, apakah kalian tidak
menjadikannya sebagai pelajaran sehingga
kalian bisa membedakan antara mereka yang
kafir dan mereka yang Mukmin, dan bagaima-
na mungkin kalian tidak mampu untuk mem-
bedakan sifat-sifat yang sangat nyata dan jelas
seperti ini?! Sebagaimana yang difirmankan
Allah SWT,

"Tiada sama para penghuni neraka dengan
para penghuni surga; para penghuni surga
itulah orang-orang yang memperoleh keme-
nang an." (al-Hasyr: 20)

dan firman-Nya,

"Dan tidaklah sama orang yang buto de-
ngan orang yang melihat. dan tidak (pula)
sama gelap gulita dengan cahaya. dan tidak
(pula) sama yang teduh dengan yang panas.
dan tidak (pula) somq orang yang hidup dan
orang yang mati. Sungguh, Allah memberikan
pendengoran kepada siapa Dia kehendaki dan
engkau (Muhammad) tidakakan sanggup men-
jadikan orang yang di dalamn kubur dapat
me nd eng ar." (Faathir: lg -ZZ)

Penggunaan kalimat qi't'fn >ili) sebagai
sebuah peringatan bahwa buta dan tuli bisa
saja diperbaiki.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini mengandung hal-hal berikut.
L. Tidak ada orang yang paling zalim pada

dirinya sendiri dari orang-orang yang

mengada-ada dusta terhadap Allah SWT
maka mereka menisbahkan kalam-Nya
kepada yang lain selain Dia. Mereka me-
ngatakan bahwa Dia mempunyai sekutu
dan anak, dan mereka berkata kepada para
berhala, "Mereka adalah para pemberi
syafaat kami di sisi Allah SWT."

2. Ketika orang-orang kafir dan munafik di-
hadapkan kepada Tuhan mereka, para
saksi mereka berkata, "Mereka adalah
orang-orang yang telah berdusta terhadap
Allah SWT." Ingatlah kutukan Allah ditim-
pakan atas orang-orang yang zalim, yaitu
mereka akan jauh dari Allah, dan akan
mendapat murka-Nya serta tidak menda-
patkan rahmat dari-Nya karena mereka te-
lah menempatkan ibadah bukan pada tem-
patnya yang benar.

Para saksi yang mengatakan hal itu. Me-
reka adalah para malaikat atau para Nabi
dan Rasul serta para ulama yang telah
menyampaikan risalah para nabi dan rasul.

3. Sesungguhnya sebab turunnya laknat
atas orang-orang yang zalim dan jauhnya
mereka dari rahmat Allah SWT karena
mereka menghalangi diri mereka dan diri
orang lain untuk beriman dan taat kepada
Allah SWT dan karena mereka mengganti
dengan mengalikan manusia dari jalan
Allah kepada jalan kemaksiatan dan ke-
kafiran, dan juga sebab kekafiran dan pe-
nolakan mereka terhadap akhirat.

4. Orang-orang yang zalim dan juga yang
lainnya tidak akan mampu menghalangi
Allah SWT untuk mengadzab mereka di
dunia ini, dan mereka pun tidak akan
mampu untuk lari dan berpaling dari ke-
kuasan Allah atau mereka bersembunyi
di bumi. Mereka tidak memiliki penolong
yang dapat menolong mereka selain Allah
SWT dan akan mendapat siksa dengan
berlipat ganda sesuai dengan kekafiran
dan kemaksiatan mereka dan juga karena



sangat hina dina dan sangat tercela eu1;ip
/c .. i, a,'-,'
\g+t tP as*'n.

Mereka akan mendapatkan kehinadinaan,
siksa dan sangat tercela ;it,ii,i6i,i i;;,;F
t. r. i..,ti-
(1er J" t-r'rs

Mereka menjadi orang yang terkutuk dari
sisi Allah SWT {i!ult ,t'it ii.ii}.
Mereka adalah orang-orang yang mengha-

langi manusia dari jalan Allah SWT dan

melarang untuk mengikuti yang hak dan

benar 4a, u* :; j;j; ';ii}\. Y. -
Mereka berusaha untuk menebar kera-
guan dan membelokkan dalil-dalil yang

lurus (*;t;:'fiy.
Mereka adalah orang-orang yang kafir
4;r','iG:,1 ;;Vu 5;b.

\,,-\.J..|./

Mereka tidak akan bisa lari dari adzab

Allah SWT (.r;Oi, S*x'i'$;i jr,j;iy.

Mereka tidak mempunyai penolong yang

dapat menolong mereka dari adzab Allah

SWT dan berhala-berhala mereka bu-

kanlah pemberi syafaat di sisi Allah SWT

$;ttii ,. i,)\3 q,Ir;rs u;p.

Mereka mendapatkan adzab yang berlipat
ganda karena mereka berusaha untuk me-

nyesatkan dan mencegah manusia dari
agama Allah SWT di samping kesesatan

mereka sendiri (.:rijr &.;r;y.
Mereka tidak menggunakan sarana ke-

imanan dan pengetahuan serta keyakinan
yang benar 4:'i4.$G ct'{tr o''4rr!r u}.

Mereka menjadi orang-orang yang telah

merugikan diri mereka sendiri karena te-

lah membeli penyembahan kepada tuhan-

tuhan berhala dengan penyembahan kepa-

da Allah SV1rI {&ii ,i; ;i,:taiiy.
Apa yang mereka ada-adakan di dunia
akan pergi dan meninggalkan mereka dan

mereka tidak akan kembali memerhatikan
kesesatan mereka. $oj6-$s r;e J..iY.
Mereka menjadi orang-orang yang rugi di
akhirat nanti (o;;;li p ;;li € #t i; iy.

sebab mereka telah menyesatkan orang
lain, dan sebab mereka tidak mengguna-

kan kekuatan pendengaran dan pengliha-

tan untuk mendengarkan yang baik dan

melihatnya.

5. Orang-orang yang zalim telah merugikan
diri mereka sendiri dan apa yang dahulu

mereka telah mengada-adakannya me-

ninggalkan mereka, semua apa yang me-

reka gantungkan berupa angan-angan yang

merugi tercerai-berai, dan mereka memang

benar-benar orang yang paling merugi
karena mereka telah menukar kenikmatan
surga dengan siksa neraka fahannam.

6. Orang-orang Mukmin yang benar-benar
percaya kepada Allah SWT dan rasul-Nya,
yang berbuat amal saleh, yang khusyu

beribadah dan selalu berjalan di jalan Allah
SWT mereka adalah para penghuni surga

dan tinggal di dalamnya selama-lamanya.

7. Sungguh benar-benar tidak sama antara

orang-orang yang beriman dan orang-

orang yang kafi4 sebagaimana tidak sama

antara orang yang buta dan yang melihat,
begitu juga tidak sama antara orang yang

tuli dengan yang mendenga4, apakah kalian
tidak memerhatikan dua sifat itu dan kalian
jadikan sebagai ibrah dan nasihat?!

Keslmpulan

Sesungguhnya Allah SWT menyifati orang-

orang yang berbahagia yaitu para penghuni

surga dengan tiga sifat yaitu iman, amal saleh,

dan khusyu dalam beribadah kepada Allah
SWT; dan menyifati orang yang celaka yang

selalu ingkar dan membangkang, penghuni

neraka dengan empat belas sifat yaitu sebagai

berikut.

1. Mereka adalah orang yang mengada-ada

terhadap Allah SWT (i * ,s-pt 9: pi :;;y.
2. Sesungguhnya mereka pada saat diha-

dapkan kepada Allah SWT dalam keadaan

3.

4.

5.

6.

7.

B.

9.

10.

IL,

L2.
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sesuatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami
rnenganggap kamu adalah orang pendusta.' Dia
(Nuh) berkata'Wahai kaumku!, apa pendapatmu
jika aku ada mempunyai bukti yang nyata dari
Tuhanku, dan aku diberi rahmat dari sisi-Nya,
sedangkan (rahmat) itu disamarkan bagimu. Apa
kami akan memaksa kamu untuk menerimanya,
padahal kamu tidak menyukainya." Dan wahai
kaumku!, aku tidak meminta harta kepada kamu
(sebagai imbalan) atas seruanku. Imbalanku ha-
nyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan
mengusir orang yang telah beriman. Sungguh,

mereka akan bertemu dengan Tuhannya, dan se-

baliknya aku memandangmu sebagai kaum yang
bodoh.'Dan wahai kaumku!, siapakah yang akan
menolongku dari (adzab) Allah jika aku mengusir
mereka? Tidakkah kamu mengambil pelajaran?'
Dan aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa aku
memiliki gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari
Allah, dan aku tidak mengetahui yang gaib, dan
tidak (pula) aku mengatakan bahwa sesunguhnya

aku adalah malaikat", dan aku tidak (juga) me-

ngatakan kepada orang yang dipandang hina oleh
penglihatanmu: "BahwA Allah tidak akan mem-
berikan kebaikan kepada mereka. Allah lebih me-
ngetahui apa yang ada pada diri mereka. Sungguh,
jika demikian aku benar-benar termasuk orang-

orang yang zalim." (Haad:25-31)

Qlraa'aat

$n AF dibaca:

L. (i< #l) bacaan Nafi', Ibnu Amic Ashim, dan

Hamzah.

2. (6 $bacaan para imam lainnya.

{;;i;;1y Imam Nafi', Ibnu Katsit dan Abu
Amru membacanya g'tli ;ty.
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"Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh

kepada kaumnya, (dia berkata), 'Sungguh, aku ini
adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu,
agar kamu tidak menyembah selain Allah. Aku
benar-benar khawatir kamu akan ditimpa adzab
(pada) hari yang sangat pedih.' Maka berkatalah
para pemuka yang kafir dari kaumnya, 'Kami
tidak melihat engkau, melainkan hanyalah seorang
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak
melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan
orang yang hina dina di antara kami yang lekas
percaya. Kami tidak melihat kamu memiliki



4ir;;iF dibaca:

1. cit ,t+l> bacaan Imam Nafi', Abu Amru,
Ibnu Amin dan Hafsh.

2. <il,i;\bacaan para imam lainnya'

fuitri }!iy Imam Nafi', al-Bazzi, dan Abu

Amru membacanya 1!t;i ;at>.

$iFnY Dibaca:

1. <t'tii> bacaan Hafsh, Hamzah, al-Kisa'i,

dan Khalaf

2. <3'ti"l>bacaan ulama lainnya.

1111 ;1;Imam Nafi' dan Abu'Amru memba-

can}a (ri!,Jl).

I'raab

, (,j,.:; { ;iy aaatatr badal (pengganti) dari

6< ;tF atau sebagai maf'uul [objek) (]]
dan boleh juga huruf 4iiy aatam kalimat itu
sebagai pemberi keterangan yang bergantung
dengan {,;k;f} atau dengan (il}.

(:trj u) huruf kaaf padakalimat ini adalah

sebagai maf'uul [objek) pertama. ii ,. ]
{r,r,;rrf adalah sebagaifaa'il (subjek) (.!r,ir} dan

kalimat ittaba'aka beserta subjeknya menjadi

maf'uul [objek) kedua bagi (!rj] apabila dari
penglihatan hati dan pada posisi keterangan

keadaan jika dari penglihatan mata.

46i1r,r,U! adalah manshub karena sebagai

keterangan waktu dan pelaku di dalamnya

adalah {rrrj} yang berarti tidak diterima ke-

cuali karena dia bisa berlapang-lapang da-

lam keterangan waktu, dan tidak bisa berla-
pang-lapang di selain itu. Dan kalimat (G,qF

dengan tanpa huruf hamzah adalah isim faa'il
dari kalimat badaa - yabduu jika nyata yaitu
zhaahirur ra'yi artinya pendapat nyata. Dan

dibaca dengan huruf hamzah dari kalimat
bada'a - yabda'u yaitu awwalur ra'yi artinya
pendapat pertama.

{6pli} fi'it fuii\Y mengena kepada dua

objeh yang pertamahuruf kaaf danmiim,yang

kedua adalah huruf haa' dan alrl kemudian

huruf waawu pada kalimat $\;'#Jii) sebagai

pengembalian kepada yang asal karena se-

mua dhamir itu mengembalikan segala se-

suatu itu kepada asalnya, seperti kata-kata

kamu al-maalu laka wa lahu (harta itu milik
kamu dan miliknya). Di mana ada dua dhamir
yang berkumpul dan tidak ada satu pun dari

keduanya pada posisi marfu', maka yang

lebih diketahui dari keduanya dikedepankan,

dan boleh pada yang kedua pemisahan dan

penyambungan.

(o,:G + -;i;F adalah susunan kalimat
ismiyyah pada posisi keterangan keadaan, dan

kalimat (Q) adalah pada posisi nashab karena

dia bergantung dengan (rrtK).
(;;;F apresiasi eksplisitnya tazdariihim

maf'ul itu dihapus dari penghubungan dan dia
yang kembali, seperti firman Allah SWT

"lnikah orangnyq yang diutus Allah sebagai

Rasul?" (al-Furqaan: 41)

Maksudnya adalah ba'a*ahullahu fyang
telah diutus Allah). Asal kalimatnya adalah

taztarii dalam wazan tafta'ilu, huruf taa' itu
diganti menjadi daalkarena kedekatan makh-

raj keduanya.

Balaa$hah

(5:6 J;5F Sebuah perumpamaan orang

yang tidak mendapatkan hidayah lewat hujjah

karena tertutupnya hujjah itu atas dirinya di-

umpamakan seperti orang yang berjalan di

tengah padang pasir yang tidak mengenal ja-

lannya, yaitu kiasan perumpamaan.

$:'\ii>riiy aaatatr sebuah isffiaam (perta-

nyaan) untuk pengingkaran dan teguran keras.

Mufradaat LuEhawWah

$n AF Sesungguhnya aku bagi kamu

{ri iii} pemberi peringatan yang nyata,

peringatan yang sangat jelas, dimana aku men-
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jelaskan kepada kalian sebab-sebab adzab dan
cara untuk terhindar darinya. {rlr-I .l ,iiy agar
kamu tidak menyembah atau hendaklah kamu
tidak menyembah. 45y -;i $t$ Sesungguhnya

aku khawatir jika kamu menyembah selain
Dia {;i ci. *kh adzab (pada) hari yang sa-

ngat menyedihkan yang sangat pedih di du-
nia dan di akhirat, dan pada hakikatnya itu
sebagai sifat orang yang diadzab, akan tetapi
disifatkan adzab dan waktunya dengan sifat
itu adalah untuk tujuan mubaalaghah (hal
yang berlebihan) seperti jadda jiddahu dan
nahaaruhu shaa'imun.

{1..:tr} pemimpin, para petinggi, dan pe-

muka {uL ,;.yD melainkan (sebagai) seorang
manusia [biasa) seperti kami, kamu tidak
mempunyai kelebihan dan keistimewaan atas

kami sehingga mengkhususkan kamu untuk
menjadi nabi dan kewajiban untuk taat kepa-

damu. 4Ujl;ip orang-orang yang hina dina di
antara kami atau orang-orang di bawah kami
yang mempunyai pekerjaan hina dan para

fakir miskin. Kalimat araadzilu adalah kalimat
majemuk dari ardzulun yang merupakan kali-
mat majemuk dari radzlun seperti kalimat kal-
bun, aklubua dan akaalibun. Kalimat {+i1' ;,up
maknanya lekas percaya atau pendapat yang

dangkal tanpa pemikiran yang dalam, yaitu
dari kalimat al-badwu atau pendapat pertama
yang tanpa dipikir-pikir terlebih dahulu yaitu
dari kalimat al-bad'u yaitu dalam permulaan
pernilaian atas kamu pada kesempatan perta-
ma dan pada waktu terjadinya awal pendapat

mereka. Kalimat ini dalam keadaan manshub

sebagai keterangan waktu, yaitu waktu terja-
dinya awal pendapat mereka. i W A "; 6ib

{,;J dan kami tidak melihat kamu memiliki
sesuatu kelebihan apa pun atas kami atau
keistimewaan yang membuat kamu pantas

sebagai nabi dan mendapatkan para pengikut.
(;;'s if.it. .pp bahkan kami yakin bahwa
kamu adalah orang-orang yang dusta dalam
pengakuan kerasulan dan kenabian, dan pem-

bicaraan ini mereka masukkan kaumnya ke

dalamnya, dan mayoritas yang dituju dari pem-

bicaraan ini adalah mereka yang gaib.

<pfiy bagaimana pikiranmu atau katakan
kepadaku 4,:$ n i ,* 3 ,lh jika aku ada

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku
atau bahwa aku punya hujjah yang menjadi
saksi kebenaran pengakuanku sebagai rasul
yaitu mukjizat.$,ie iC, g.Gr;j\ dan diberinya
aku rahmat dari sisi-Nya yaitu kenabian.

(i<$ #F tetapi rahmat itu disamarkan
bagimu atau ditutupi atas kalian sehingga
tidak dapat memberikan petunjuk kalian, dan
semestinya pengucapannya adalah fa'ummi-
yataa akan tetapi dhamir itu dijadikan tung-
gal, hal itu bisa karena al-bayyinah adalah
ar-rahmah atau karena penghapusannya itu
adalah untuk mempersingkat dan cukup pe-

nyebutannya sekali saja, atau karena untuk
masing-masing dari al -b ayyin ah dan ar-rahmat
itu. {u;:(.,iiy apa akan kami paksakankah ka-
mu menerimanya dan menjadikannya sebagai

petunjuk. 43*f A liir} padahal kamu tiada
menyukainya tidak memilihnya dan tidak me-
merhatikannya, yaitu bahwa Kami bisa mela-
kukan itu.

q* A,;,i {} aku tiada meminta kepada
kamu atas penyampaian ini, dan ini walaupun
tidak disebutkan, namun telah menjadi mak-
lum dari apa yang disebutkan sebelumnya

4lup trarta sebagai upah yang kalian berikan
kepadaku 4$;i ity Upahku atau balasan yang

aku harap-harapkan $;; ,i.i ';L. ii uty dan aku
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang
yang telah beriman, ini merupakan jawaban

untuk mereka ketika mereka bertanya tentang
pengusiran mereka. ($J riiu;iil) Sesungguhnya

mereka akan bertemu dengan Tuhannya

dengan kebangkitan dan akan memberikan
mereka balasan, dan mendatangkan kepada
mereka orang-orang yang telah menzalimi dan
mengusir mereka. (ii$r} tidak mengetahui

akibat perkara kalian. (yt ,t UA.r) siapakah
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yang akan menolongku dari fadzab) Allah atau
yang melindungi aku dari adzab-Nya yaitu aku

tidak mempunyai penolong jika aku mengusir
mereka 4irJiy tvtat<a tidakkah [l']in\ kamu

mengambil pelajaran, menjadikannya sebagai

nasihat, dan sesungguhnya pengusiran mereka

tidaklah benar.

(i, J_t?y gudang-gudang Allah yaitu
gudang-gudang rezeki dan kekayaan-Nya se-

hingga kalian menolak kelebihanku d;i .i;y

{*+lr dan aku tidak juga mengetahui yang gaib,

sebagai bentuk 'athf, yaitu bahwa aku tidak
mengatakan kepada kalian. Aku mengetahui
yang gaib sehingga kalian mendustakan aku,

atau sehingga aku tahu bahwa mereka meng-

ikuti aku lekas percaya tanpa dipikir-pikir dan

tanpa gambaran di hati 4u, illiii;ydan tidak
(pula) aku mengatakan, "Bahwa sesunguhnya

aku adalah malaikat" melainkan aku ini adalah

manusia seperti kalian 4,:rtib yang dipandang
hina, mereka dipandang hina karena kefakiran
mereka. {ri nr iil.i. Jb Sekali-kali Allah tidak
akan mendatangkan kebaikan kepada mereka,

maksudnya yaitu apa yang Allah SWT siapkan

untuk mereka di akhirat lebih baik dari apa

yang diberikan kepada kalian di dunia ini ar)

4U1i E';1si aruh lebih mengetahui apayang
ada pada diri mereka maksudnya dalam hati
mereka {it,lt, C ,:tl UIY sesungguhnya aku,

kalau begitu benar-benar termasuk orang-

orang yang zalim jika aku mengatakan sedikit
pun dari hal itu.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menetapkan pengutusan Nabi

saw. dan Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah
SWT dan menyebutkan dua golongan yaitu
golongan orang-orang yang Mukmin dan
golongan orang-orang yang kafir dan pen-

dusta, dan Allah SWT mengajak untuk me-

ngambil ibrah dan nasihat dari dua golongan

itu dengan firman-Nya $:'i';f r;iy. eUan SWf

menyebutkan kumpulan dari kisah-kisah pa-

ra Nabi untuk dijadikan nasihat dan pelaja-

ran, dan untuk menerangkan kesamaan Nabi

saw. dengan para nabi sebelum beliau dalam

berdakwah kepada pokok-pokok ajaran yang

satu dan sama di antara para nabi yaitu me-

nyembah hanya kepada Allah SWT dan ber-
iman kepada hari kebangkitan dan pemba-

lasan, dan sebagai peringatan untuk beliau
agar senantiasa bersabar atas segala bentuk
siksaan yang dilakukan oleh orang-orang yang

kafir sampai Allah SWT yang mencegah per-

buatan mereka.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Awal dari kisah-kisah yang disebutkan di
sini adalah kisah Nuh a.s, dan kisah ini pun

telah Allah SWT sebutkan dalam surah Yuunus,

dan kembali disebutkan di sini yang kisah itu
mengandung banyak pelajaran dan nasihat,

yang terpenting adalah pemberitahuan kepada

orang-orang kafir bahwa sesungguhnya Mu-

hammad saw. sama seperti para rasul lain-
nya, datang untuk mengajak kepada peng-

esaan Allah SWT, menetapkan adanya hari ke-

bangkitan, hisab, dan pembalasan.

Di sini kisah Nuh a.s mengandung bebe-

rapa unsur. Dakwahnya diterangkan secara

global, pertengkaran kaumnya dan bantahan
terhadap mereka, permintaan mereka untuk
disegerakan adzab, dan cara Nuh membuat
kapal, penenggelaman mereka dengan badai

topan, diselamatkannya Nuh dan orang-

orang yang beriman bersamanya, keinginan
Nuh untuk menyelamatkan anaknya. Nuh

adalah rasul pertama yang Allah SWT utus

kepada penduduk bumi yang musyrik dan

menyekutukan Allah SWT para penyembah

berhala.

Maknanya benax, Kami benar-benar telah
mengutus Nuh kepada kaumnya yang musyrik,
dia berkata kepada mereka, "Sesungguhnya



aku adalah pemberi peringatan yang nyata

dari Allah SWT bagi kalian, aku mengingatkan

kalian tentang adzab dan siksa-Nya jika kalian

menyembah selain Allah SWT. Karena itu,

berimanlah kepada-Nya dan taatilah perintah-
Nya dan janganlah kalian menyembah selain

Dia dan jangan pula menyekutukan-Nya dengan

apa pun karena sesungguhnya aku takut akan

siksa di hari Kiamat yang merupakan siksa

yang sangat pedih dan menyakitkan."

Kemudian Allah SWT menyebutkan ja-

waban kaumnya kepadanya yang terdiri dari
empat syubhat.

Pertama_-fli:l- i.it {:j' i6} maksudnya

yaitu para pemimpin dan pembesar dari orang

kafir itu berkata, "Kamu tak lain hanyalah

manusia seperti kami atau kamu bukanlah

seorang raja, melainkan kamu adalah manusia

yang sama dengan kami hal jenis, dan tak ada

kelebihan yang kamu miliki yang membuat

kami harus taat kepadamu."

Kedua-.{jrtr tti ur} dan kami tidak
melihat orang-orang yang mengikuti kamu

atau tak ada mengikuti kamu kecuali orang-

orang yang hina dina, para pekerja kasar

seperti petani dan tukang, dan mereka adalah

orang-orang yang miskin dan lemah. Mereka

langsung menerimanya saja dakwah kamu

tanpa dipikirkan dalam-dalam akibat dari per-

kara-perkara itu, fika kamu memang benar;

pasti orang-orang yang terhormat dan ter-
pandang akan mengikuti kamu, seperti firman
Allah SWT

'Apakah kami harus beriman kepadamu,

padahal pengikut-pengikutmu orang-orang
yang hina?" (asy-Syu'ara: 111)

Ketiga-$yn iW e,si iib maksudnya

kami tidak melihat kamu memiliki keistime-

waan yang nyata atas kami baik dalam kemu-

liaan, kekuatan, kekayaan, ilmu, pemikiran,

kewibawaan atau pendapat, yang membuat

kami mengikuti kamu,

"Sekiranya AI-Qur'an itu sesuatu yang baik,

tentu mereka tidak pantas mendahului kami
(beriman) kepadanya." (al-Ahqaaft 1 1)

Keempat-{n:s g.i; lV bahkan kami

yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang

dusta atau bahkan bagi kami, hal itu tak lebih

hanya sebagai dusta kamu dalam pengakuan

kamu adanya kebaikan dan kebahagiaan di
akhirat nanti. Dapat diperhatikan di sini bah-

wa mereka menyertakan bersama Nuh para

pengikutnya dalam jawaban ini, dan pembi-

caraan ini ditujukan kepada Nuh dan orang-

orang yang beriman bersamanya.

Kemudian Allah SWT menceritakan ban-

tahan Nuh terhadap kaumnya yang telah ter-
pengaruh oleh syubhat yang tentu masih ada

syubhat lain yang tidak diceritakan oleh Al-

Qur'an dan disembunyikan, atau mereka tidak
mengatakannya namun perkataan mereka

menunjukkan hal itu.

49 * e i't &i'i ri r ,16y Nuh berkata,
"Wahai kaumku, bagaimana pendapat kalian

tentang apa yang aku kerjakan? fika aku

mempunyai bukti atau hujjah yang yakin

dan nyata yang aku bawa kepada kalian dari
Tuhan-ku, dengannya akan memperjelas bah-

wa sesungguhnya aku adalah benar-benar

utusan dari-Nya. Dia memberikan aku rah-

mat dari sisi-Nya yaitu kenabian dan wahyu,

namun rahmat itu disembunyikan dari kalian

dan kalian tidak mendapatkan petunjuk ke-

padanya. Kalian tidak mengetahui isinya me-

lainkan kalian langsung mendustakan dan

menolaknya. Apakah kami akan memaksakan

kamu untuk menerimanya padahal kalian sen-

diri membenci dan menolaknya, dan tentunya

tidakrasionalis jika ada paksaan dalam agama."

Ini merupakan dalil kenabian dan ban-

tahan atas pendapat-pendapat orang-orang
yang bodoh.

ftSij;i i $;"rb Wahai kaumku, aku tiada

meminta kepada kamu dari nasihatku ini har-



ta benda atau upah yang aku ambil dari kalian,

dan sesungguhnya upahku hanyalah dari Allah
Azzawa falla, dan kata-kata seperti ini sering
diutarakan berulang-ulang oleh para nabi
setelah Nuh, semisal Hud, Shalih, Syu'aib dan

Muhammad.

{t;t ,i.ir ,rtL.A c;y dan aku sekali-kali tidak
akan mengusir orang-orang yang telah beriman
dan menyingkirkan mereka dari majelisku.

Di sini terlihat jelas bahwa para pembesar

dan pemuka orang-orang kafir mereka ber-
keinginan adanya pengkhususan dan pengisti-

mewaan bagi mereka, seperti pengkhususan

satu majelis khusus dengan mereka, di mana

mereka tidak bertemu dan berbaur dengan

orang-orang yang lemah dan fakir miskin se-

bagai sikap takabur dan sombong mereka, se-

bagaimana benar-benar terjadi antara Nabi

Muhammad saw dan kaum beliau bangsa

Quraisy, Allah SWT berfirman,

'Janganlah engkau mengusir orang-orang
yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan

petang hari, mereka menghendaki keridhaan-
Nya." (al-An'aam: 52)

4;4' $J: $t) sesungguhnya para pengikut

itu akan bertemu Tuhan mereka, dan amal

perbuatan mereka akan dihisab oleh-Nya, se-

bagaimana juga amal perbuatan kalian akan

dihisab dan akan disiksa orang yang mengusir
mereka. Akan tetapi aku melihat kalian seba-

gai kaum yang tidak mengetahui hakikat itu
dan kalian berada dalam kegelapan dan ke-

bodohan dengan kalian meremehkan dan

menghina mereka serta permintaan kalian

untuk mengusir mereka, dan sesungguhnya

kemuliaan manusia antara yang satu dengan

yang lainnya adalah dengan amal saleh dan

akhlak mulia, dan bukan dengan kakayaan

dan harta benda serta kedudukan seperti yang

kalian yakini.

4.A.';. i $ u:b wahai kaumku, siaPakah

yang akan menolongku dari adzab Allah jika

aku mengusir mereka, dan itu adalah kezaliman

yang sangat besa[ seperti firman Allah S\MX,

"Yang menyebabkan engkau (berhak) me-

ngusir mereka, sehingga engkau termasuk

orang-orang yang zalim." (al-An'aam: 52)

Apakah kalian tidak mengambil pela-
jaran, atau apakah kalian tidak mengambil
pelajaran dan memikirkan apa yang kalian
katakan itu?!

{i-< iJ i;} oan aku tidak mengatakan

kepada kamu atau tidak berarti kenabian dan

kerasulan ini bahwa aku memiliki gudang-

gudang rezeki dan kekayaan dari Allah SWT

dan aku dapat menggunakannya. Akan tetapi

aku ini adalah manusia sama seperti manusia

lainnya yang diberikan kepadaku mukjizat
aku mengajak untuk menyembah kepada Allah

SWT dengan izin-Nya, aku tidak mengetahui

hal-hal yang gaib kecuali apa yang diberitakan
oleh Allah SWT. Aku bukanlah salah seorang

dari malaikat dan aku tidak bisa berkata kepada

mereka yang kalian cela dan hinakan. Kalian

tidak akan mendapat kebaikan dan mereka tidak
akan mendapat pahala atas perbuatan mereka,

padahal itu merupakan janji Allah SWT kepada

mereka atas keimanan berupa kebahagiaan

dunia dan akhirat Allah SWT Maha Mengetahui

apa yang ada dalam hati mereka. fika keimanan

apa yang ada dalam batin mereka sama seperti

yang ada dalam zahir mereka, mereka akan

mendapat kebaikan karena sesungguhnya peni-

laian manusia itu berdasarkan apa yang ter-

sembunyi dalam diri mereka dan merupakan

kezaliman seorang yang mengatakan apa yang

tidak dia ketahuinya.

Yang dimaksud dari ayat ini adalah Nuh

memberitahukan kepada mereka tentang pe-

rendahan diri dan tunduknya kepada Allah

Azzawa falla, Dalam hal ini merupakan dalil
bahwa benang pemisah antara para nabi dan

para penguasa bahwa mereka yang pertama

[yaitu para nabiJ selalu memerhatikan untuk



memberikan petunjuk kepada manusia demi
kebahagiaan mereka di dunia maupun di akhi-
rat dengan tanpa bujuk rayu harta atau pem-

berian materil, sementara yang lain [yaitu para
penguasal mereka selalu bersandar dalam
mencari pengikut dengan janji-janji materil
atau dengan memberikan harta atau barang-
barang murahan agar mendapatkan dukungan
mereka.

Di sini pun merupakan dalil bahwa nabi
adalah seorang manusia dan bukan malaikat,
dia tidak mengetahui hal yang gaib karena
pengetahuan yang gaib itu ada di sisi Allah
SWT seperti firman Allah SWT

"Katakanlah (Muhammad),'Aku tidak ku-
qsa mendatangkan manfaat maupun menolak
mudarat kecuali yang dikehendaki Allah. Seki-

ranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan

tidak akan ditimpa bahaya."'(al-Araaf: 188)

HqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut ini.
1. Dakwah Nuh kepada kaumnya sama se-

perti dakwah semua nabi yang lainnya
yaitu mengajak penyembahan hanya ke-
pada Allah SWT dan taat hanya kepada-
Nya dengan tidak menyekutukan-Nya dan
meninggalkan penyembahan berhala.

2. Terus-menerus dalam kekafiran atau me-
nyembah kepada berhala, dipastikan men-
dapat siksa yang sangat pedih, menyakit-
kan, dan menyusahkan di akhirat,

3. Sesungguhnyayangpalingdominandalam
penolakan kaum Nuh adalah mereka dari
para pemuka dan orang-orang terhormat
sama seperti penolakan orang-orang pen-
dusta dan pembangkang lainnya berlan-
daskan pada uzur dan alasan yang lemah,
yang paling utama dari alasan mereka ada-

lah kesombongan terhadap manusia lain-
nya yang mereka anggap sebagai orang-

orang miskin dan lemah yang memang
biasanya mereka lebih dominan dalam
mengikuti yang benac seperti firman
Allah SWT,

"Dan demikian jugaketika Kami meng-

utus seorang pemberi peringatan sebelum

engkau (Muhammad) dalam suatu negeri,

orang-orqng yang hidup mewah (di negeri
itu) berkata,'Sesungguhnya kami menda-
pati nenek moyang kami menganut suqtu
(agama) dan sesungguhnya kami seka-

dar pengikut jejak-jejak mereka."' (az-
Zukhruf:23)

Dan begitulah, memang kebanyakan
dari orang-orang yang lemah menjadi
pengikut kebenaran dan kebanyakan
orang-orang yang terpandang dan para
pembesar mengingkari kebenaran itu, se-

perti yang disebutkan dalam ayat jd .11|

4"i'; dan ketika Heruclus raja Romawi
bertanya kepada Abu Soffan Shakhr bin
Harb tentang sifat-sifat Nabi saw. dia ber-
tanya kepadanya,'Apakah orang-orang
yang terhormat atau orang-orang yang le-

mah yang mengikutinya?" Abu Soflran men-
jawab "Yang mengikutinya adalah orang-
orang yang lemah." Herucles berkata "Me-

reka adalah para pengikut rasul."

4. Ucapan mereka 46i1r ;,rp yang lekas per-
caya saja kenyataannya bukanlah satu hal
yang hina dan tercela; karena kebena-
ran itu jika sudah dijelaskan, maka tidak
ada lagi kesempatan bagi pendapat dan
pikiran, melainkan yang ada saat itu ada-
lah harus mengikuti kebenaran itu bagi
setiap orang yang berakal, dan tidak ada
yang berpikir untuk menjauh darinya ke-
cuali orang yang bodoh, dan para rasul
sesungguhnya telah datang membawa pe-

rintah yang jelas dan terang. Disebutkan
dalam Hadits Nabi bahwa Rasulullah saw.

bersabda,
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"Sesungguhnya aku tidak mengajak se-

orang pun untuk masuk lslam, kecuali ada pa-
da dirinyakubwah (diam sejenak) kecuali Abu

Bakar dan sungguh dia adalah orang yang

tidak ragu dan tergagap sedikit pun."

Yaitu orang yang tidak ragu-ragu sama

sekali karena dia telah melihat perkara
yang sangat agung dan jelas, dia pun ber-
segera diri untuk mengikutinya.

5. Para nabi biasanya selalu berpegang de-

ngan apa yang menjadi kayakinan bagi me-

reka berupa wahyu Allah SWT kenabian

dan kerasulan itu, walaupun manusia

banyak yang menentang mereka.

6. Para nabi biasanya tidak akan mengambil
jalan paksaan agar manusia mengikuti
dakwah dan seruan mereka pii c';-ib
43nG rt dan ini merupakan sebuah per-
tanyaan dengan makna pengingkaran,

yaitu bahwa tidak mungkin bagi diriku
untuk memaksakan kalian kepada ke-

imanan dan pengakuan dengannya, yaitu
syahadah bahwa tidak ada Ilah selain

Allah, atau kenabian dan rahmat llahiah
atau dalil-dalil yang jelas. Dan ini me-

rupakan nash pertama yang melarang
paksaan dalam agama.

7. Tidak dibenarkan secara rasio, perasaan,

dan sopan santun, para nabi mengusir
orang-orang yang beriman bersamanya,

bukan karena apa-apa hanya karena me-

reka adalah orang-orang yang miskin dan

lemah, dan jika ada di antara mereka yang

melakukan itu-hal itu mustahil dila-
kukannya-maka mereka akan menjadi
musuh Allah SWT, dan Allah pun akan

memberi balasan atas keimanan para peng-

ikut itu atas keimanan mereka, dan mem-

beri balasan orang yang mengusir mereka,

dia tidak punya orang yang menolongnya

dan melindunginya dari adzab Allah SWT

jika dia mengusir orang-orang miskin dan

lemah yang telah beriman itu, dan peng-

usiran orang-orang yang beriman secara

terus-menerus untuk mendapatkan keri-
dhaan orang-orang yang kafir merupakan
pokok-pokok kemaksiatan dan tidak per-

nah seorang nabi melakukan hal itu. Yang

dimaksud adalah pengusiran secara mutlak
secara selama-lamanya.

Gudang-gudang rezeki dan kekayaan ber-
ada dalam pengendalian Allah SWT, dan

hal yang gaib itu tidak diketahui kecuali
oleh Allah Azza wa falla, seorang nabi
tidak akan berkata "Sesungguhnya kedu-
dukanku di sisi manusia adalah kedudu-
kan malaikat"

Sebagian para ulama berhujjah dengan

ayat {Jl $l i5 i]} Uatrwa sesungguhnya

malaikat itu lebih mulia dari para nabi?

Karena mereka terus-menerus dalam ke-

taatan, dan kebersinambungan ibadah

mereka sejak mereka diciptakan sampai

datangnya hari Kiamat.

Kemuliaan jiwa yang hakiki tidak lain ke-

cuali tiga perkara: Menjadi kaya yang

mutlak dan tidak mengaku-aku Fl i;i t;r}
4!t !.ta.,ir- dan ilmu yang sempurna ilp
(;!t ,l[t dan kemampuan yang sempurna

(tt Cl i'J ity dan para malaikat adalah

makhluk yang paling sempurna dalam hal

kemampuan dan kekuatan.

Dan tujuan dari disebutkannya tiga

perkara ini bahwa hal itu tidak ada pada diri
Nuh kecuali apayang sesuai dengan kekua-

tan manusia, adapun kesempurnaan yang

mutlah maka hal itu dia tidak mengaku-

akunya.

Sesungguhnya hak orang yang Mukmin
untuk mendapatkan pahala Allah SWT tidak
terhalang dengan protes dan penolakan se-

seorang {ri nr i#},}Y yaitu bahwa bukan

B.

9.

10.

LL,



karena penghinaan kalian terhadap mereka

akan membatalkan pahala mereka atau

mengurangi pahala mereka, sesungguhnya

Allah SWT Maha Mengetahui apa yang ada

dalam diri mereka, dan Dia akan memberi
balasan kepada mereka atau menyiksa

mereka sesuai dengan apa yang ada dalam

diri mereka.

PERMINTAAN KAUM NUH AGAR

DISEGERAKANNYA ADZAB DAN

KEPUTUSASAAN MEREKA

Surah Huud Ayat 32 - 35

uurrultrTr4';juu61v'iu).68
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Qlraa'aat

(1 ,,ry-F Imam Nafi' dan Abu 'Amru
membacanya $y 6,.T1

l'raab

4J,,;i 
j1y adalah susunan kalimat syarat,

dan jawaban syarat itu menunjukkan padanya

44 S,iJ;. i;Y dan apresiasi eksplisit pem-

bicaraan itu adalah in kaana allaahu yuriidu an

yaghwiyakum fain aradtu an anshaha lakum

laa yanfa'ukum nashhii (jika Allah meng-

hendaki untuk menyesatkan kalian, dan aku

ingin untuk menasihati kalian, maka tidaklah
berguna nasihatku itu).

Balaaghah

4.etit d3y sebuah maiaaz (kiasan)

dengan penghapusan yaitu 'uqubata ijraami

[siksa dosakuJ secara pemisalan dengan dalil
digunakannya kalimat in yang menunjukkan
keraguan. Adapun dosa mereka, itu adalah

benar adanya yaitu firman Allah SWT ;;; (ii}
(,rr'a" Y.

Mufrudaat Lughawlyyah

4Ci;;y sesungguhnya kamu telah ber-
bantahan dengan kami, kamu telah bermu-
suhan dengan kami. (6rL 3'F[Y dan kamu

telah memperpanjang bantahanmu terhadap
kami atau kamu membawa bermacam-macam
bantahan terhadap kami {(,; ! gt} maka da-

tangkanlah kepada kami adzab yang kamu
ancamkan kepada kami {r*,t.l,Jt i -,? i1} jika

kamu termasuk orang-orang yang benar
dalam hal pengakuan kenabian dan ancaman

adzab, sesungguhnya bantahan kamu itu tidak
akan dapat mempengaruhi kami. (;tr i1) ;ika
Dia menghendaki penyegeraan adzab itu atau

penundaannya, karena sesungguhnya perkara

adzab adalah urusan Allah SWT dan bukan
urusanku. 4:;.*,Fi r;Y dan kamu sekali-kali

"Mereka berkata, 'Wahai Nuh! Sungguh, eng-

kau telah berbantah dengan kami, dan engkau

telah memperpanjang bantahanmu terhadap

kami, maka datangkanlah kepada kami adzab

yang kamu ancamkan, jika kamu termasuk orang
yang benar.' Nuh menjawab, 'Hanya Allah yang
akan mendatangkan adzab kepadamu jika Dia
menghendaki, dan kamu tidak akan dapat me-

lepaskan diri. Dan nasihatku tidak akan berman-

faat bagimu sekalipun aku ingin memberi nasi-

hat kepadamu, kalau Allah hendak menyesatkan

kamu, Dia adalah Tuhanmu dan kepada-Nya-lah
kamu dikemb alikan.' B ahkan mereka ( orang kafir)
berkata,'Dia cuma mengada- ada saj a.' Katakanlah
(Muhammad), 'lika aku mengada-ada, akulah
yang akan memikul dosanya, dan aku bebas dari
dosa yang kamu perbuat."'(Huud: 32-35)
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tidak dapat melepaskan diri untuk menolak
adzab atau lari darinya, dan kalian tidak akan

dibiarkan oleh Allah SWT.

{,}J} nasihatku yaitu tujuan kebaikan

bagi orang yang dinasihati dan ikhlas dalam

ucapan dan perbuatan baginya 4{liiy nen-

dak menyesatkan kamu atau memasukkan

kalian dalam kesesatan dan kerusakan, dan

ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud
adalah Allah SWT akan membinasakan kalian.

(.<; ,"F Dia adalah Tuhanmu yang mencip-
takan kalian dan mengendalikan kalian sesuai

dengan kehendak-Nya(i'#i g;y am kepada-

Nya-lah kamu dikembalikan maka Dia akan

memberikan balasan atas pembuatan kalian.

$:rii. iip melainkan apakah orang-orang
kafir Mekah berkata (ir;ir) "Dia cuma membuat-
buat nasihatnya saja" atau Muhammad telah
membuat-buat Al-Qur'an. {u,tot, lli} maka

hanya akulah yang memikul dosaku atau siksa

atas dosaku $:,ii a;ql fi;y aan aku berlepas

diri dari dosa yang kamu perbuat yaitu dosa

kalian dalam menuduhkan atau menisbahkan

perbuatan mengada-ada kepadaku.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Nuh menjawab dan membantah
syubhat kaumnya, mereka pun memaparkan
kepadanya dua hal, pertama-mereka menya-

takan bahwa dia (Nuh) adalah orang yang

banyak membantah, dan kedua-bahwa me-

reka meminta disegerakannya adzab yang

telah diancamkan kepada mereka. Kemudian

Allah SWT menyebutkan keputusasaannya

dari mereka, dan sebagai i'tiraadh (pengalihan
pembicaraan) dalam kisah ini yaitu berlepas
diri Muhammad dari penisbahan perbuatan

mengada-ada yang dituduhkan kepada beliau.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Kaum Nuh berkata kepadanya, Kamu telah
membantah kami dan banyak melakukan hal

itu, dan kami tidak akan mengikuti kamu.

Datangkanlah apa yang kamu ancamkan kami

berupa adzab yang disegerakan di dunia ini,
jika kamu memang benar dalam pengakuan

kamu bahwa Allah akan menyiksa kami atas

kedurhakaan kami kepada-Nya di dunia
sebelum adzab di akhirat, dan ini seperti

firman Allah SWT

"Dia (Nuh) berkata,'Ya Tuhanku sesung-

guhnya aku telah menyeru kaumku siang dan

malam, tetapi seruanku itu tidak menambah

(iman) mereka, justru mereka lari (dari kebe-

naran)." fNuuh: 5-6)

Nuh berkata kepada mereka: Sesungguh-

nya yang akan menyiksa kalian dan menye-

gerakan adzab kalian adalah Allah yang tidak
ada sesuatu apa pun dapat menghalangi-Nya,
jika Dia menghendaki siksa kalian cepat atau

lambat. Kalian tidak akan bisa menolak atau

dibiarkan oleh Allah dan kalian tidak bisa lari
dari adzab-Nya karena kalian berada dalam

genggaman dan kekuasaan-Nya.

Nasihat dan usahaku untuk mengajak ka-

lian beriman tidaklah berguna jika Allah SWT

berkehedak menyesatkan kalian atau mema-

sukkan kalian dalam kesesatan dan kerusa-
kan, Dia menghendaki menghancurkan dan

membinasakan kalian, Dia adalah Tuhan ka-

lian atau Pencipta kalian dan Yang Mengen-

dalikan semua urusan kalian, Pemberi kepu-

tusan Yang Mahaadil, dan kepada-Nya-lah ka-

lian akan dikembalikan di akhirat nanti, Dia

akan memberi balasan semua apa yang kalian

kerjakan baik itu berupa kebaikan maupun

kejahatan.

Dan makna "kehendak" Allah SWT dalam

penyesatan mereka adalah mengikat antara

sebab dengan musababnya, dan bukan pencip-

taan untuktujuan penyesatan dan pencelakaan

mereka, karena semua itu bergantung pada

perbuatan dan usaha, sesungguhnya hasil itu
selalu bergantung pada pekerjaannya.
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{;t7t i,jy;" 1ip ini adalah sebuah kalaamun
mu'taridh [pembicaraan pengalihan) di tengah
kisah Nuh, sebagai penegasan kebenarannya,
dan ini adalah cerita tentang ucapan orang_
orang musyrik Mekah dalam pendustaan kisah
ini (Irlr iii. iiy maksudnya bahwa mereka
orang-orang yang kafir dan ingkar di Mekah
selalu berkata, "sesungguhnya Muhammad
telah membuat-buat Al-Qur,an, atau dia mem_
buat-buatnya dari diri sendiri, dan dari hal
itu apa yang dia ceritakan tentang Nuh dan
kaumnya." Allah SWT membantah dengan
memberitahukan nabi-Nya untuk mengatakan
kepada mereka, "fika aku membuat-buatnya,
maka aku yang menanggung siksa dosaku.,,
Kalimat al-ijraamu artinya melanggar la_

rangan dan mengerjakannya, dan aku ber-
lepas diri dari dosa-dosa kalian. Allah SWT
akan memberi balasan atas semua perbuatan
kalian, dan dosa kalian bukanlah dibuat-buat
karena sesungguhnya aku mengetahui siksa
yang ada pada Allah SWT yaitu bagi orang
yang mendustakan-Nya dan setiap manusia
itu bertanggung jawab atas dosanya, seperti
firman Allah SWT

"Ataukah belum diberitakan (kepadanya)
apa yang ada dalam lembaran-lembaran (Ki_
tab suci yang diturunkan kepada) Musa? Dan
(lembaran-lembaran) Ibrahim yang selalu
menyempurnakan janji? (yaitu) bahwa sese_

orqng yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain, dan bahwa manusia hanya mem_
peroleh apa yang telah diusahakannya, dan
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diper_
lihatkan (kepodanya). Kemudian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang pa-
ling sempurna." (anNaim: g6-41)

Dan padanan ayat ini firman Allah SWT

"Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu
(Muhammad), maka katakanlah:,' Bag iku peker-
jaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak

bertanggungjawab terhadap apa yang aku ker_
jakan dan aku pun tidakbertanggungjawab ter_
hadap apayang kamu kerjakan.,,fyuunus: 41)

Yang paling jelas bahwa firman Allah
SWT (irlr 'ri'A 

iiy f ustru mereka berkata, ,,Dia

cuma membuat-buat nasihatnya saja,, adalah
pembicaraan Nuh dengan kaumnya, seperti
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas karena tak
ada sebelum dan sesudahnya kecuali pe_
nyebutan tentang Nuh dan kaumnya, dan
pembicaraan itu dari dan untuk mereka. Dan
sesungguhnya mereka berkata Dia membuat_
buat apa yang dia beritakan kepada kalian
tentang agama Allah dan siksa bagi orang
yang menentangnya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut.
7. Sesungguhnya sikap keras kepala orang_

orang kafir dan kebodohan mereka mem_
buat mereka tetap menolak dakwah dan
seruan Nabi Nuh, walaupun didatangkan
kepada mereka dalil-dalil yang kuat ten_
tang keesaan Allah SWT dan kewajiban
taat dan beribadah kepada-Nya, dan sikap
keterlaluan mereka dalam meminta untuk
disegerakannya adzab dan siksa Allah
SWT atas mereka, dan bala itu tergantung
pada yang dibicarakan.

2. Perdebatan dalam agama demi mengu-
kuhkan dalil dan menghilangkan syubuhat
dan keraguan merupakan hal yang terpuji,
dan itu menjadi pekerjaan para nabi, un_
tuk itu Nuh dan para nabi lainnya berde-
bat dengan kaum mereka sehingga ter-
lihat jelas kebenaran yang mereka bawa.
Barangsiapa yang menerimanya dia akan
selamat, dan Barangsiapa yang meno_
laknya dia akan celaka dan merugi.

3. Taklid buta, bodoh dan keras kepala pada
kebatilan adalah pekerjaan orang-orang



yang kafit dan perdebatan dalam hal
yang batil sehingga membuat kebatilan
itu terlihat seakan kebenaran merupakan
perbuatan tercela, dan orang yang mela-

kukannya itu di dunia dan di akhirat sangat

tercela.

4. Firman Allah SWT (;l;* oi i;;"'l'rjr jtp me-

rupakan bantahan terhadap kelompok
Muktazilah dan Qadariyah dan orang-

orang yang sependapat dengan mereka
yang mengatakan bahwa Allah SWT tidak
menghendaki adanya orang yang durhaka,

dan tidak ada orang yang kafi4, dan tidak
ada orang yang sesat, sesungguhnya itu di-
lakukan dan Allah tidak menghendaki itu.

Kenyataannya sesungguhnya Allah
SWT Dia-lah Pemberi hidayah dan kese-

satan, dan kehendak Allah SWT itu dibe-

narkan bergantungnya pada penyesatan,

maksudnya adalah Allah SWT menerang-

kan kepada manusia jalan hidayah dan
jalan kesesatan, dan manusia itu memilih
apa yang dia mau bersama kehendak Allah
swr.

Ucapan Nuh merupakan dalil yang

menunjukkan bahwa Allah SWT tidak me-

nyesatkan mereka, melainkan mempersi-
lakan mereka untuk memilih, yaitu dari
dua sisi.

Pertama-f ika Allah SWT menghendaki
penyesatan mereka, nasihat itu tidak ada

gunanya, dan Allah SWT tidak akan meme-

rintahkan Nuh untuk menasihati orang-

orang yang kafir; dan umat Islam pun

sepakat bahwa Nabi sama seperti para

nabi lainnya, diperintahkan untuk berdak-

wah kepada orang-orang yang kafir serta

memberi nasihat mereka.

Kedua-fika telah ditetapkan hukum
Allah SWT atas mereka bahwa Allah SWT

menyesatkan mereka atau menciptakan
mereka sebagai orang-orang yang sesat,

maka hal ini menjadi alasan bagi mereka

dalam ketidakberimanan mereka, dan ju-
ga tentunya pekerjaan Nuh SWT menjadi
tidak ada tujuan dan manfaatnya; karena

hal itu akan mempermudah mereka untuk
beralasan dan menolaknya karena tidak
bergunanya dakwah yang dia sampaikan

itu.

Ringkasnya: Sesungguhnya prinsip Ah-

Ius Sunnah adalah Allah SWT terkadang
menghendaki kekafiran dari manusia akan

Dia tidak memerintahkan hal itu, melainkan

Dia memerintahkan kepada keimanan, dan
jika Dia menghendaki kekafiran dari se-

orang hamba, itu berarti bahwa Dia menu-

tup datangnya keimanan pada hamba itu.

5. Setiap manusia itu bertanggung jawab atas

dirinya sendiri, dan jika ada seorang nabi
yang membuat-buat wahyu atau risalah

kenabian seperti yang dituduhkan oleh

kaumnya yang menentangnya, dia akan

menanggung dosanya itu, dan jika apa yang

dia katakan itu benal yaitu kebenaran yang

hakiki, mereka akan menanggung siksa

atas pendustaan dan dosa mereka tersebut.

NUH TIDAK DIBENARKAN BERSEDIH

KARENA KAUMNYA YANG DIBINASAKAN

DAN ALLAH SWT MEMERINTAHKANNYA

MEMBUAT BAHTERA (KAPAL BESAR)

Surah Huud Ayat 36 - 41
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"Dan diwahyukan kepadanya (Nuh), "Keta-

huilah, tidak akan beriman di antara kaummu,

kecuali orang yang benar-benar beriman (saja),

karena itu janganlah engkau bersedih hati tentang

apa yang mereka perbuat. Dan buatlah kapal itu
dengan p engaw asan dan p etunjuk w ahy u Kami, dan
janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang

orang-orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu
akan ditenggelamkan. Dan mulailah dia (Nuh)
membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya

berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia
(Nuh) berkata "lika kamu mengejek kami, maka

kami (pun) akan mengejekmu sebagaimana kamu

sekalian mengejek (kami). Maka kelakkamu akan

mengetahui siapa yang akan ditimpa adzab yang
m en ghin akan d an ( s i ap a) y ang akan ditimp a adz ab

yangkekal." Hingga apabila perintah Kami datang

dan tanur (dapur) telah memancarkan air, Kami
berfirman "Muatkanlah ke dalamnya (kapal itu)
dari masing-masing (hewan) sepasang (jantan dan

betina), dan (juga) keluargamu kecuali orang yang
telah terkena ketetapan terdahulu dan (muatkan

pula) orang yang beriman." Ternyata orang-orang

beriman bersama Nuh hanya sedikit. Dan dia ber-

kata"Naiklah kamu sekalian ke dalamnya (kapal)

dengan (menyebut) nama Allah di waktu berlayar

dan berlabuhnyai' Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayan{'(Huud: 36-41)

Qlraa'aat

4U;i;;) Imam Qaluun dan al-Bizzy serta
Abu Amru membacanya dengan menghi-
Iangkan hamzah yang pertama bersama mad
(panjang) atau qashr (pendekJ. Imam Warsy

dan Qunbul membacanya dengan meringankan
huruf hamzah kedua. Sementara para ulama
yang lain membacanya dengan menegaskan

kedua hamzah itu.

4,f 
" "q 

UV Dibaca:

L. (Ft ,y;41 dengan huruf kaalberharakat
dhammah dan huruf laam berharakat
kasratain disertai dengan syiddah adalah

bacaan Hafsh.

2. ofu i;ry dengan hurufkaa/berharakat
dhammah dan huruf laam berharakat
kasrah disertai dengan syiddah adalah

bacaan ulama lainnya.

{6,-} Dibaca:

L. (it-7-) dengan huruf miim berharakat

fathah, hurufiifm berharakat sukun huruf
raa' berharakat fathah disertai dengan

imalah adalah bacaan Hafsh, Hamzah, al-

Kisa'i, dan Khalaf.

2. <titjJ> dengan huruf miim berharakat
dhammah, huruf jiim berharakat sukun

huruf raa' berharakat fathah disertai
dengan imalah adalah bacaan para imam
yang lainnya.

l'raab

(c!F Xatim at munsharafkarena dia ringan
walau'dia adalah al-'ajamah (isim alam) dan

ta'rif.

{;t; i ; il *.i i ,i }} kalimat min
sebagaifaa'il [pelaku) dari kata kerja (.7!].

(+U .rh kalimat man maushulah (peng-
hubung) adalah maf'uul (objek) (r#F.

(;""r| pada posisi nashab karena sebagai

objek dari (;n}. Dan kalimat (eri;i;y ma'thuuf
(tersambung) olehnya.

4,# ab adalah manshub sebagai istitsnaa'
(pengecualian) dari {"i;i;.

(;,,t;,yrb pada posisi nashab karena dia di-
ikutkan kepada kalimat itsnaini atau kepada

kalimat ahlaka.

:6sVt&$\

r*3fr1"e;ttW:Q3+t+3.
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(,;,FF di dalamnya ada tiga kaidah. Per-

tama-Dia menjadi manshub atas implisit di-
hapusnya keterangan waktu mudhaf ilaihi,
dan kalimat {61:i;} diikutkan kepadanya,

dan apresiasi eksplisitnya brsmillaahi waqta
ijraa'ihaa wa irsaa'ihaa (dengan menyebut
nama Allah SWT pada waktu berlayar dan

berlabuhnya) atau naiklah kalian dengan

bertabaruk dengan menyebut nama Allah
SWT pada dua waktu itu. Dan kalimat (i, +F
bergantung dengan yang dihapus pada posisi

nashab sebagai keterangan keadaan dari huruf
waawu dalam kalimat (i, r-1F .('rrl} adalah

'aamil (pelaku) dalam (,;',*F.
Kedua, kalimat {,;',-} menjadi sebagai

mubtada'dan kalimat (ii,r .-ry adalah sebagai

khabarnya, apresiasi eksplisitnya bismillaahi
ijraa'ihaa wa irsaa'ihaa [dengan nama Allah
berlayar dan berlabuhnya) dan susunan kali-
mat ini sebagai keterangan keadaan dari
dhamir {w\.

Ketiga-kalimat (6tj;) menjadi pada po-

sisi rafa'sebagai zharaf (keterangan waktu),
dan zharaf itu sebagai keterangan keadaan

dari huruf haa'$Q>.

Dan bagi yang membaca (t,[]i tl',-Y
isim faa'il dari yang membuatnya berlayar
adalah Allah SWT dan yang membuatnya
berlabuh adalah Allah SWT menjadikannya
sebagai mubtada'yang terhapus yang apre-
siasai eksplisitnya adalah huwa mujriihaa
wa mursiihaa.

(F il} marfu' dengan fi'il {r,:,r;$. Tidak
boleh dijadikannya sebagai nashab atas is-

titsnaa' (pengecualian) hal itu karena pem-

bicaraan sebelumnya belum sempurna. Dan

ungkapan itu terbatas dengan mereka.

Balaaghah

{ry! irfi, *'ry merupakan kinayah
(kiasan) tentang perlindungan Allah SWT.

Mufradaat Lughawlyyah

(# },} karena itu janganlah kamu ber-
sedih hati atau janganlah kamu bersedih hati
dengan kebinasaan mereka, dan ini berarti
bahwa Allah SWT telah membuatnya putus

asa dari keimanan mereka, dan melarangnya

untuk bersedih hati dengan apa yang mereka

kerjakan berupa pendustaan dan tindakan
menyakitinya.

$i'|a;- $G 6| tentang apa yang selalu me-

reka kerjakan yaitu berupa perbuatan syirih
maka Nuh berdoa keburukan atas mereka se-

perti yang disebutkan oleh firman Allah SWT,

"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafir itu
tinggal di atas bumi." (Nuuh; 26)

dan Allah SWT langsung menjawab doa

dan permohonannya itu.

(i,iiiIy bahtera atau kapal yang kalimat
ini bisa digunakan untuk penyebutan tunggal

atau majemrk {Lf!} mata Kami maksudnya

adalah dengan perlindungan, bantuan, dan

pengawasan Kami secara kiasan. {9;;} aan

petunjuk wahyu Kami kepada kamu tentang
bagaimana cara membuatnya. (,-u;. F orang-

orang yang zalim itu atau mereka yang kafir
dengan meminta jangan dihancurkan mereka,

dan yang dimaksud adalah fanganlah kamu

memohon kepada-Ku mengangkat adzab dari
mereka. 4t';-; -rt) r.rungguhnya mereka akan

ditenggelamkan, mereka telah ditetapkan akan

ditenggelamkan, tak bisa lagi untuk dihentikan
atau dialihkan.

(.:rfi, &;F Dan mulailah Nuh membuat
bahtera, sebuah cerita keadaan masa lalu

{t} pemimpin atau kelompok. {,1, ri,,;} me-

reka mengejeknya karena dia membuat kapal,

hal itu karena Nuh membuatnya di dataran
yang jauh dari air sehingga membuat mereka

menertawakannya seraya mereka berkata ke-

pada-nya, "Sekarang kamu telah menjadi seba-



gai seorang tukang kayu setelah sebelumnya

kamu seorang nabiJ'(.31,1 ';-, tV L tt';* 4iib
Berkatalah Nuh, "fika kamu mengejek kami,

maka sesungguhnya kami [pun) mengejekmu
maksudnya kami akan mengejek kalian jika
kalian ditenggelamkan di dunia ini serta kalian
akan dibakar di api neraka di akhirat nanti,
sementara kami selamat dan kami tinggal-
kan kalian." Dan ada yang mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan ejekan di sini adalah
pembodohar. (ilr .i.r.ri! adzab yang meng-

hinakannya atau yang mempermalukannya
q;4;y dan yang akan ditimpa atau yang akan

diturunkan (.* ;,;y adzab yang kekal yang

selama-lamanya yaitu adzab neraka.

(,!t "-F kalimat hqttqa adalah kalimat
yang awal mula pembicaraan sesudahnya

masuk dalam susunan kalimat syarat dan im-
balan. Dan jika dia sebagai tujuan maka dia
menjadi tujuan untuk pembuatan yaitu bagi

firman Allah SWT 4etit 'c-")b yang berarti dia
membuatnya sampai datang waktu yang di-
tentukan. Dan kalimat pembicaraan setelah

fu*r} menjadi keterangan keadaan dari ka-

limat wayashnq'u itu, seakan Allah berkata
yashna'uhaa [dia membuatnya), dan keadaan

itu bahwasanya setiap kali pemimpin kaumnya

berjalan melewatinya, mereka mengejeknya,

dan jawaban {dir} bisa kalimat (rla;} dan

bisa (jd) dan kalimat {Ur,} merupakan
badal (pengganti) dari kalimat (rF atau sifat
bagi mala'un.

((;i ;r*) perintah Kami datang untuk mem-

binasakan mereka (j;b ,[;] dan dapur telah
memancarkan air atau keluar air darinya dan

meninggi seperti periukmendidih dan kalimat
at-tannuur artinya dapur tempat membuat
roti, di mana air mulai mengalir dari tempat
itu merupakan di luar kebiasaan yang ada,

dan itu menjadi tanda dan mukjizat bagi Nuh

Dan daerah Kufah ada lokasi masjidnya atau

di daerah India atau di daerah Ain Wardah di
tanah lazirah Arab. Dan ada yang mengatakan

bahwa kalimat at-tannuur maksudnya adalah

muka bumi.

(q ,111} Muatkanlah ke dalamnya
yaitu ke dalam bahtera itu (-;i; f cF ar.i
masing-masing binatang sepasang yaitu
jantan dan betina atau dari masing-masing
jenisnya (#lF sepasang yaitu jantan dan

betina. Disebutkan dalam kisahnya bahwa
Allah SWT mengumpulkan untuk Nuh bina-
tang-binatang buas dan unggas dan lain-
lainnya, maka tangannya memegang masing-
masing jenis binatang itu, tangan kanannya
memegang yang jantang dan tangan kirinya
memegang yang betina, lalu dia memba-
wanya ke atas kapal.

(.-ri;i;F dan keluargamu yaitu istri dan

anak-anaknya {jpr * :r1g. i1} kecuali orang
yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya
yaitu bahwa mereka akan dibinasakan dan di-
tenggelamkan yaitu anaknya Kan'an dan istri-
nya, dan Nuh membawa bersamanya Saam,

Haam, dan Yaafits bersama istri-istri mereka
bertiga.

{.ry il} kecuali sedikit ada yang menga-

takan bahwa mereka berjumlah delapan puluh,
setengahnya laki-laki dan setengahnya lagi
perempuan, dan ada juga yang mengatakan

bahwa mereka berjumlah tujuh puluh sembi-

lan orang yaitu istrinya yang Muslimah [ber-
iman) dan anak-anaknya yang tiga [Saam,
Haam, dan Yafits) beserta istri-istri mereka,

dan tujuh puluh dua laki-laki dan perempuan
dari kaumnya.

$;c,i; t;t'r.,b di waktu berlayar dan berla-
buhnya yaitu saat pelayaran dan saat sampai

untuk berlabuh (et t';l,j; 3lF Sesungguhnya
Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang atau kalau tidak karena am-
punan-Nya terhadap dosa dan rahmat-Nya
kepada para hamba-Nya, maka kalian tidak
akan diselamatkan, maka sesungguhnya Dia

Maha Penyayang dimana Dia tidak membina-
sakan kita.
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HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ayat-ayat ini merupakan terusan dari apa

yang telah disebutkan sebelumnya, berisi ten-
tang persiapan untuk menenggelamkan kaum
Nuh dan pembinasaan mereka, menjawab eje-

kan dan celaan mereka dengan strategi dan
perencaan keselamatan sementara kaumnya
itu ditenggelamkan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT memberitakan bahwa Dia me-

wahyukan kepada Nuh bahwasanya tidak akan

ada lagi orang yang beriman dari kaum kamu
dengan dakwah dan seruan kamu kecuali
orang-orang yang telah beriman sebelumnya,

maka janganlah kamu bersedih atas mereka,

dan jangan lagi kamu merisaukan perkara

mereka, maka Nuh berdoa keburukan atas

mereka dengan doanya,

"Yo Tuhanku, janganlah Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafir itu
tinggal di atas bumi." (Nuuh: 26)

Dan buatlah bahtera atau kapal sebagai

alat untuk menyelamatkan diri dengan per-
lindungan, pertolongan penjagaan Kami, dan

dengan yang telah Kami ajarkan cara mem-

buatnya melalui wahyu Kami sehingga kamu
tidak salah dalam membuatnya, dan firman
Allah SWT (u;rr) maknanya Kami meng-

ajarkan kamu apa yang kamu buat, dan penye-

butan 'qinun dengan kalimatmajemuk ayunun
adalah untuk pengagungan dan bukan untuk
menyatakan banyak.

Al-Qur'an telah menggunakan ungkapan

al-a'yunu untuk arti kesempurnaan perto-
longan dan perlindungan Allah SWT dalam

firman Allah SWT kepada Musa,

"Den agar kamu diasuh di bawah pengq-

wason-Ku." (Thaahaa: 39)

dan firman-Nya kepada Nabi Muhammad
saw.,

"Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu

ketetapan Tuhanmu, karena sesungguhnya

engkau berada dalam pengawasan Kami." (ath-
Thuur:48)

4.ecJ i;! aan janganlah kamu bicarakan
dengan Aku atau janganlah kamu memohon dan

berdoa kepada-Ku tentang perkara kaummu
agar dibatalkan adzab itu atas mereka dengan

syafaat kamu, dan sesungguhnya telah wajib
atas mereka adzab itu dan telah ditetapkan

atas mereka untuk ditenggelamkan. Yang di-
maksud adalah agar kamu tidak berbelas kasih

kepada mereka.

Nuh pun mulai membuat kapal itu, dan

setiap kali para pemimpin kaumnya itu berjalan
melewatinya, mereka selalu mengejeknya dan

mengejek kerjaannya membuat kapal itu, dan

mereka pun mendustakan apa yang telah dian-

camkan kepada mereka berupa tenggelam. Nuh

berkata dengan ancaman keras dan pasti, "fika

kamu mengejek kami karena kami membuat

apa yang sedang kami kerjakan yang dalam

perkiraan kalian tidak berguna sama sekali,

maka sesungguhnya kami pun akan mengejek

kalian pada saat tenggelam sebagaimana

kamu sekalian saat ini mengejek kami", atau

kami akan mengejek kalian dengan ejekan

yang sama dengan ejekan kalian apabila kalian
tenggelam di dunia, dan dibakar di api neraka

akhirat nanti. Dan tidak lama lagi kalian akan

benar-benar tahu setelah selesainya pekerjaan

kami ini, siapa yang akan mendapat adzab yang

sangat memalukan di dunia ini, yaitu siksa pe-

nenggelaman dan mendapatkan adzab yang

kekal dan selama-lamanya di akhirat nanti.

4i;i ;s r;l *-F maksudnya adalah hingga

apabila waktu perintah Kami untuk membi-
nasakan telah datang yaitu dengan turunnya
hujan yang terus-menerus, dan dapur yang

biasa dipakai untuk memasak roti telah me-

mancarkan air dan terus naik seperti menaik-

nya air dari periuk yang sedang mendidihkan
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ai6, dan itu menjadi tanda atau mukjizat bagi
Nuh . Dan dari Ibnu Abbas mengatakan at-
tannuur artinya muka bumi yang berarti bah-
wa bumi itu menjadi mengeluarkan mata air
yang memancar sehingga air itu memancar
dari dapur-dapur yang merupakan tempat api
menjadi memancarkan air, Dan ini merupakan
makna yang pertama karena bangsa Arab me-
namakan wajah bumi ini dengan tennuur,
Allah SWT berfirman,

"Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit
dengan (menurunkan) air yang tercurah. Dan

Kami jadikan bumi menyemburkan mata-mata
air maka bertemulah (air-air) itu sehingga
(meluap menimbulkan) keadaan (bencana)
yang telah ditetapkan. Dan Kami angkut dia
(Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan
dan pasak." (al-Qamar: 11-13)

Kami katakan saat itu kepada Nuh, "Bawa-
lah ke dalam kapal itu dari masing-masing jenis
hewan berpasang-pasangan jantan dan betina,
untuk menjaga agar asal jenis hewan-hewan
itu tidak punah. Dan bawa juga ke atas kapal itu
keluargamu atau anggota keluargamu. Laki-
laki dan perempuan kecuali istri dan anakmu
yaitu Yaam atau Kan'an, dan kedua orang itu
termasuk orang yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT termasuk penghuni neraka karena
dengan ilmu Allah SWT orang itu memilih
untuk kafir dan bukan karena takdir-Nya atas
orang itu, Mahatinggi Allah dari hal itu."

Dan bawalah bersama kamu orang-orang
yang beriman dari kaummu yang mereka
tidak banyak jumlahnya dan hanya beberapa
orang-orang saja walau masa dalaryah kepada
mereka agar beriman sangatlah panjang,
yaitu sembilan ratus lima puluh tahun. Ada
yang mengatakan, mereka berjumlah enam
atau delapan orang laki-laki beserta istri-istri
mereka yaitu Nuh dan keluarganya dan anak-
anak yang tiga orang beserta istri-istri mereka.
Ibnu Abbas berkata, "Mereka jumlahnya

delapan puluh orang, di antaranya adalah para
istri-istri mereka."

Di sini Allah SWT tidak butuh untuk men-
jelaskan jumlah mereka yang pasti karena
memang sangat sedikit yang memang tidak
pantas untuk disebutkan, dan juga Allah SWT

tidak menjelaskan jenis-jenis hewan apa saja
yang dibawa dan bagaimana cara membawa-
nya, dan semua itu dibiarkan untuk manusia
menafsirkannya.

4e.t5'.,t jti;y eUan SWT mewahyukan
kepada Nuh bahwa dia berkata kepada orang
yang dia bawa bersamanya di kapal: Bismib
/aah ketika kapal ini berlayar di atas ai4, dan
bismillaah pada akhir perjalanannya yaitu
satu kapal itu bersandar atau berlabuh, yaitu
dengan kendali dan kekuasaan-Nya terjadi
pelayaran kapal itu dan berlabuh dan bukan
dengan kekuatan kami.

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun
bagi dosa-dosa para hamba-Nya dan Maha
Penyayang terhadap mereka. Kalaulah tidak
karena ampunan-Nya terhadap dosa-dosa ka-
lian dan rahmat-Nya kepada kalian, Dia tidak
akan menyelamatkan kalian, dan firman-Nya
(iii t'i j;'olb Sesungguhnya Tuhanku benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
yaitu terhadap orang-orang yang berada
di kapal itu. Imam Thabrani meriwayatkan
dari Husain bin Ali bahwasanya dia berkata
Rasulullah saw bersabda,

,l')'A Oi

). o \
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"Menjadi aman bagi umatku dari tenggelam

apabih mereka menaiki bahtera mereka mambaca,
'Dengan nama Allah Maha Diraja Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang dengan menyebut
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya)
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Peng-

ampunlagi Maha Penyayang." (HR Thabrani)
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Dan dalam sebuah riwayat lain yang diri-
wayatkan oleh Abul Qaasim at-Thabrani dari
Ibnu Abbas dari Nabi saw. bersabda,

"Menjadi pengaman umatku dari tenggelam

apabila mereka menaiki kapal mereka mambaca,
'Dengan nama Allah Maha Diraja Yang Maha
Pengasih.' Mereka tidak menghormati Allah dengan

penghormatan yang semestinya, dengan menyebut

nama Allah di waktu berlayari'(HR Thabrani)

Di sini Allah SWT menyebutkan maghfi-

rah dan rahmat setelah menyebutkan anca-

man kepada orang-orang kafir dengan me-

nenggelamkan mereka semua, hal itu pada

hakikatnya merupakan teori Al-Qur'an dalam

menerangkan hal yang berlawanan, seperti
yang ada pada firman Allah S\tVT

"Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat

siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Peng-

ampun, Maha Penyayang." (al-Nraaft L67)

Dan firman-Nya,

"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar me-

miliki ampunan bagi manusia atas kezaliman

mereka, dan sungguh, Tuhanmu sangat keras

siksaan-Nya." (ar-Ra'd: 6)

Banyak lagi seperti itu dalam ayat-ayat

Al-Qur'an yang menggandeng rahmat dengan

ancaman.

Allah SWT menyebutkan ayat maghfirah

dan rahmat di sini pada waktu pembinasaan

dan diperlihatkannya kekuasaan itu untuk me-

nerangkan karunia Allah SWT kepada hamba-

hamba-Nya yang telah diselamatkan, dan me-

reka semua pada setiap saat dan keadaan se-

lalu membutuhkan pertolongan dan karunia

Allah SWT serta ihsan-Nya, sementara manusia

biasanya tidak luput dari kesalahan dan dosa.

Sesungguhnya penyelamatan mereka bukan

semata karena kepintaran dan kepandaian

ilmu mereka seperti yang mereka duga, tetapi

hanya karena karunia Allah SWT untuk meng-

hilangkan ketakjuban dari mereka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dari ayat-ayat ini dapat diambil pelajaran

sebagai berikut.

t. Keputusasaan dari keimanan kaum Nuh

dan mereka tetap dalam kekafiran, me-

rupakan realisasi bagi turunnya ancaman

atas mereka. Hal ini menunjukkan ke-

benaran pendapat Ahlus Sunnah dalam

hal qadha dan qadax, dan sesungguhnya

Allah SWT memberitakan kaum Nuh bah-

wa mereka tidak akan beriman, dan apa

yang terjadi pasti sesuai dengan apa yang

diberitakan, dan jika tidak maka ilmu
Allah SWT akan berubah menjadi bodoh

dan kebohongan, dan itu merupakan hal

yang mustahil bagi-Nya.

2. Karunia Allah SWT kepada nabi-Nya, Nuh

di mana Allah SWT memberitahukan ke-

padanya sebelum dihancurkannya kaum-

nya agar dia jangan berduka dengan ke-

hancuran kaumnya sehingga dia bersedih

hati karena mereka.

3. Kapal pertama yang mengarungi lautan

adalah kapal Nuh, dan pembuatannya

itu dengan pertolongan Allah SWT dan

wahyu-Nya kepada Nuh bagaimana cara

membuatnya. Dan yang dimaksud dari

{+q} adalah makna pengawasan dan

penjagaan, dan bukan makna anggota tu-

buh; karena sesungguhnya Allah SWT Ma-

hasuci dari segala bentuk indra, perum-

pamaan dan keadaan, Yang tidak Tuhan

selain Dia.

Dan Nuh menggunakan kapal itu selama

dua tahun seperti yang dikatakan oleh
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4.

Ibnu Abbas dan ada yang mengatakan

selama tiga puluh tahun, seperti yang di-
katakan oleh Ka'b, dan ada pula yang
mengatakan selama seratus tahun seper-
ti yang disebutkan oleh Zaid bin Aslam.
Disebutkan dalam sebuah kabar bahwa
sesungguhnya malaikat saat itu meng-
ajarkan Nuh cara membuat kapal. Adapun
panjang dan lebar kapal itu, dari Ibnu
Abbas berkata, "Panjangnya adalah tiga
ratus hasta dan lebarnya lima puluh dan
tinggi atau dalamnya tiga puluh hasta, ter-
buat dari kayu jatiJ'

Merupakan tindakan bodoh ejekan ma-
nusia terhadap seorang nabi yang telah
diwahyukan kepadanya untuk menger-
jakan sesuatu, dan ejekan mereka bisa
berupa kata-kata, "Wahai Nuh sekarang
kamu telah menjadi seorang tukang kayu
setelah sebelumnya seorang nabi, dan
bisa juga ejekan mereka karena mereka

belum pernah menyaksikan sebuah kapal
yang dibuat dan dijalankan di atas air."

Dan ejekan Nuh adalah mereka diteng-
gelamkan. Yang dimaksud dengan ejekan
itu adalah pembodohan; yaitu jika kalian
mengatakan kami adalah orang-orang
bodoh, kami pun mengatakan bahwa ka-
lian adalah orang-orang yang bodoh sama

seperti kalian mengatakan kami sebagai

orang-orang yang bodoh.

Badai topan datangnya dari langit r,J.J|

$,sir .atji maka Kami buka pintu-pintu
langit dan memancarnya air dari dapur di
atas bumi ini merupakan sebuah tanda.

Merupakan rahmat Allah SWT terhadap
makhluk ciptaan-Nya adalah diselamat-
kannya Nuh dan orang-orang yang ber-
iman bersamanya dari kaumnya, dan me-
reka berjumlah delapan puluh orang, di
antara mereka adalah anak-anaknya yang

tiga yaitu Saam, Haam dan Yaafits dan

istri-istri mereka, dan merupakan karunia
Allah SWT adalah menjaga kelangsungan

asal kekayaan hewani, dimana Allah SWT

memerintahkan Nuh untuk membawa
hewan-hewan dari masing-masing jenis

sepasang-sepasang jantan dan betina.

7. Ayat ini merupakan dalil untuk selalu
membaca basmalah saat memulai suatu
pekerjaan.

BERAKHIRNYA BADAI TOPAN,

DISE1AMATKANNYA KAPAL NUH SERTA

DIBINASAKANNYA PUTRA NUH MESKIPUN

DIA TELAH MEMINTA PERTOLONGAN UNTUK

ANAKNYA

Surah Huud Ayat 42 - 47

'el&,;,f i.lQ( a O,e,€t -,",

't#trsCl,p)1*Wp-66
'Xiti,r"g;$,ftJ\dt:,$ m6#r
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4,11i ;u"; (r) Imam Nafi', Ibnu Katsi4, dan

Abu Amru membacanya dengan mengganti

huruf hamzah yang kedua dengan huruf
waawu murni sebagai washl [penghubung),
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan

penegasan huruf hamzah itu.

4;;, Fy Iman al-Kisa'i membacanya

dengan 1*,y'>.

(J* $F,

1. (J[j-, $) bacaan Qaalun, Ibnu Amir secara

washl dan waqaf.

2. (JU, i") menetapkan huruf yaa' sebagai

washl [penghubung) dan menghapusnya

pada saat waqf, ini adalah bacaan Imam
Warsy.

3. Ol:t ir> bacaan Ibnu Katsir baik secara

washl ftersambung) atau pada saat waqf
(berhenti)

4. (;Lt; ,6 menetapkan huruf yaa' secara

wahsl dan menghapusnya pada saat waqf
adalah bacaan Abu Amru.

5. ';|ll:t ;', bacaan para imam lainnya, baik

secara washl atau waqf.

{irf ,/} . 6lri"i uil} Imam Nafi', Ibnu
Katsic dan Abu Amru membacanya .. 4 G,
l.ri t

ert G\.

l'ruab

(C,;'iF adalah rsfm bagi (i) dankhabarnya
adalah (i' /l ir), dan dia bergantung pada

sesuatu yang terhapus, apresiasi eksplisitnya
adalah laa dzaa 'ishmatun kaa'inun min am-

rillaahi.{i;i} aip"rlakukan sebagai keterangan

waktu, dan walaupun ada yang mendahuluinya,

seperti kata-kata mereka kulla yaumin laka dir-
hamun maksudnya pada setiap hari.

{C; ;} manshub karena merupakan

istiBnaa' munqati' [pengecualian terputus); ka-

rena kalimat 'aashima adalah sebagai subjek

"Dan kapal itu berlayar membawa mereka

ke dalam gelombang lalcsana gunung-gunung.

Dan Nuh memanggil anaknya, ketika ia (anak

itu) berada di tempat yang jauh terpencil, 'Wahai

anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan
janganlah kamu bersama orang-orang kafir.' Dia
(anaknya) menjawab, Aku akan mencari perlin-
dungan ke gunung yang dapat menghindarkan

aku dari air bah!' (Nuh) berkata,'Tidak ada yang
melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain

Allah yang Maha Penyayang! Dan gelombang

menjadi penghalang antara keduanya; maka dia
(anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan,

Dan difirmankan,'Wahai bumi! Telanlah airmu,
dan wahai langit (hujan) berhentilah!" dan air
pun disurutkan, dan perintah pun diselesaikan

dan kapal itu pun berlabuh di atas bukit ludi, dan

dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim.'
Dan Nuh memohon kepada Tuhannya sambil
berkata,'Ya Tuhanku sesungguhnya anakku ada-
lah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti
b enar. D an Engkau adalah Hakim y ang p aling adil.'
Dia (Allah) berfirman,'Wahai Nuh, sesungguhnya

dia bukanlah termasuk keluargamu, karena per-
buatannya sungguh tidak baik, sebab itu jangan

engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak
engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu

agar (engkau) tidak termasuk orang yang bodoh.'

Dia (Nuh) berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya

aku berlindungkepada-Mu untuk memohon kepa-

da-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui (haki-

kat)nya. Kalau Engkau tidak mengampuniku, dan
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya

aku termasuk orang yang rugii" (Hlaadz 42-47)

Qlraa'aat

(,i Uh dibaca:

1. (# u) bacaan Aashim.

2. (€.qbacaan ulama lainnya.

4,;i;,3Y {,8;} ,t-risa'i membacanya

dengan isymaam kasrah ke dhammah pad,a

keduanya, sementara para imam lainnya
membacanya dengan kasrah.
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man-Nya {#l} dan (ufr}, al-muthabaqoh

[kesesuaian) dengan menyebutkan {;;,iiy
dan {lL:ri}, al-majaaz (kiasan) dalam firman-
Nya (lu- (r! yang dimaksud adalah hujan dari
langit.

Dan isti'aarah [perumpamaan) dalam fir-
man-Nya (CfF, dan isyaaralr (isyarat) dalam
firman-Nya (;r:tt p,'ty di mana ini merupakan
isyarat kepada banyak arti, at-tamfsil [pe-
misalan) dalam firman-Nya (i!i ;1;) pem-

binasaan orang-orang yang dibinasakan dan
diselamatkannya orang-orang yang selamat

diungkapkan dengan kalimat al-amru (pe-

rintah), dan al-irdaal fberurutan) dalam fir-
man-Nya (s,#' * -i:ttb dan lafal (-itib
adalah pembicaraan sempurna, kemudian
diikuti sesudahnya dengan firman-Nya .ri;)
(s,F' untuk tujuan mubaalaghah [hal yang

berlebihan) dalam memastikan tempat ini, dan
at-ta'liil [pemberian alasan) dalam firman-Nya

$ir:tt ,;plykarena itu merupakan sebuah alasan

untuk berlabuh, dan ihtiraas (pemeliharaan)

dalam firman-Nya {"4,1,, r'",l d i;} dan itu
juga merupakan penghinaan bagi mereka dan
doa keburukan atas mereka, dan al-iidhaah
(penjelasan) dalam firman-Nya (r;uJ) yaitu
kaum yang telah disebutkan sebelumnya dalam
firman-Nya 45" *, i;Y dan huruf alif dan
laam pada kalimat al-qaumu adalah untuk
masa itu, dan al-musaawaat [persamaan)
(*]ll'l) lafalnya sama bagi maknanya, dan
koordinasi yang baik karena keterhubungan
masalah-masalah itu antara yang satu dengan

lainnya, dan al-iijaaz [ringkas) karena me-
nyebutkan kisah ini dengan lafal yang pen-

dek namun mencakup maknanya semua, dan
at-tashiim karena awal ayat ini adalah ,r'ri t-h

4,,ir maka menuntut akhirnya {gt ;u; t:.1y,

dan at-tahdziib (pendidikan akhlak) karena
kosakata itu diterangkan dengan kebaikan
yang sempurna, dan at-tamkiin ftetap) karena
pemisah itu tetap pada ketetapannya, dan af-
tajniis fkesejenisan) dalam firman-Nya ("*f]

dan {fi ;r} adalah sebagai objek. Ada yang

mengatakan {e,; .i} artinya terjaga, maka

kalimat {et ;y tidak sebagai pengecualian

terputus, melainkan sebagai badal (pengganti)

yang marfu'dari kalimat (;e) dan apresiasi

eksplisitnya laa'aashimal yauma min amrillaahi
illa man rahima (Tidak ada yang melindungi
hari ini dari adzab Allah selain yang Maha Pe-

nyayang) yaitu Allah SWT.

$:f.a' €;i J:ty adalah mubtada' dan
khabar.

ftC* 'i, l-" Ilb dhamir di sini kembali ke-
pada frermintaan itu, yaitu permintaan kamu

agar Aku menyelamatkan seorang yang kafir
adalah perbuatan yang tidak baik atau kembali
kepada sang anak, dan yang dimaksud adalah

itu adalah perbuatan yang tidak baik, maka

mudhafnya dihapus dan digantikan pada po-

sisinya adalah mudhaf ilaihi. Barangsiapa
yang membacanya dengan 'amila ghaira men-
jadikannya sebagai sebuah fi'il maadhr, dan
kalimat ghaira menjadi nashab sebagai objek,

dan bacaan ini menunjukkan bahwa dhamir
pada kalimat {lDb kembali kepada sang anak.

qlt* {;y asal di dalamnya terdiri dari tiga
hurufnun yaitu dua hurufnun taukid dan satu
huruf nun wiqayah, maka berkumpullah tiga
huruf nun itu sehingga membuat berat, huruf
nun yang tengah dihapus karena huruf nun

wiqayah tidak bisa dihapus, dan tanda syiddah
itu dikasrahkan bagi huruf yaa'yang kemudian
dihapus karena cukup dengan tanda kasrah,

Balaaghah

4li ;r \i !;v ,*.t ,;'.,i () antara al-ardu
dengan es samee'Lt ada thibaaq (keserasian),

dan antara ibla'ii dan aqla'ii ada jinaas naaqish
(kesejenisan tidak sempurna).

Abu Hayyan berkata, "Dalam ayat ini ter-
dapat dua puluh satu macam badii'[keindahan
bahasa) walaupun lafalnya ada sembilan belas

lafal al-munaasabah [kesesuaian) dalam fir-
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dan (lL) dan abmuqaabalah [berhadapan)
dalam firman-Nya $,ryl;t- q !;\J, €r)-;jiU) aan

adz-dzammu (penghinaan) dalam firman-Nya

{;;-:.ti":r gr;tt tr;;} dan al-washl[sifat) menceritakan

kisah ini dan menyifatkannya dengan sifat-sifat

terbaik. (an-Nahrul Maad Minal Bahr, karangan

Abu Hayyan: 5/227) pada bagian haamisy

(catatan) l<rtab al-Bahrul Muhith.

Mufradaat Lughawlyyah

41 qf ,4J) Dan bahtera itu berlaYar

membawa mereka menyambung dengan se-

suatu yang terhapus yang menunjukkan

atasnya {r;5ll} naiklah kamu sekalian atau

mereka pun menaiki kapal itu sambil me-

nyebut nama Allah SWT maka kapal itu ber-

layar dan mereka ada di dalamnya. Kalimat

(e;F gelombang adalah kata majemuk

maujatun yaitu setiap air yang meninggi saat

diguncang (r!i'th laksana gunung dalam

ketinggian dan besarnya (Al i! .s;u;| Dan

Nuh memanggil anaknya yaitu Kan'an e tG;Y

{J;- sedang anak itu berada di tempat yang

jauh terpencil dari kapal itu dimana memang

anak itu sendiri yang menjauh dari ayahnya

dan dari agama ayahnya (s;6F Aku akan

mencari perlindungan (o.!;| yang dapat

memeliharaku dan menjaga aku (^irr ,.:f ,:') dari
adzab Allah dan siksa-Nya ({1} selain atau

kecuali 4Ct ab Yang Maha Penyayang yaitu

Allah SWT dan Dia-lah yang dapat menjaga

dan melindungi (.:liu ,,fr) telanlah airmu atau

minumlah air yang memancar darimu itu,

maka bumi itu menelannya kecuali air hujan
yang turun dari langit sehingga air itu menjadi

sungai dan lautan (Ci) berhentilah atau

tahanlah hujan itu, maka langit pun menahan

hujan sehingga tidak turun lagi.

4"+3Y disurutkan dan menjadi berkurang

4;'ti g:b perintah pun diselesaikan tamatlah
perkara pembinasaan kaum Nuh yang kafir dan

diselamatkannya orang-orang yang Mukmin

(-F'jF berlabuh yaitu kapal itu berlabuh
dan bersandar (.i,Fr .,l,F di atas Bukit ludi,
sebuah gunung di dataran fazirah dekat daerah

Mosul di Diyar Bakr. Seruan dan pembicaraan

dengan menggunakan kata amr merupakan

kiasan {r-rli} Binasalah (;;ulr rl{} orang-orang

yang zalim yaitu orang-orang yang kafir. Ayat

ini sangat fasih karena lafiznya yang sangat

luar biasa dan susunannya yang sangat indah

dan menunjukkan hakikat keadaan, dengan

ungkapan yang singkat namun tak ada yang

kurang. Penuturan berita yang tidak masa lalu
yang diketahui untuk menunjukkan keagungan

yang melakukannya, dan sesungguhnya Dia

langsung dapat diketahui.

{#i i ,t' ,1l} sesungguhnya anakku ter-
masuk keluargaku atau sesungguhnya Kan'an

termasuk keluargaku dan Engkau telah men-
janjikan aku akan menyelamatkan mereka

{At al-: i6} dan sesungguhnya janji Eng-

kau itulah yang benar yang tidak pernah

ada pengingkarannya (;{rj' 5;f ji;p oan

Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya,

Maha Mengetahui dan Mahaadil.

(clti i;;lh sesungguhnya dia bukanlah

termasuk keluargamu yang dijanjikan akan

diselamatkan atau dia bukanlah termasuk ke-

luarga agamamu. Ibnu Abbas berkata, "Anaknya

itu memang dari tulang sulbinya, namun dia

tidak termasuk orang yang beriman, dan istri
seorang nabi sekali-kali tidak pernah berbuat

serong." Makna dari ayat ini adalah dia bukanlah

dari keluarga kamu yang Aku janjikan akan Aku

selamatkan bersama kamu. (iy) sesungguhnya

itu atau permintaan kamu kepada-Ku agar aku

menyelamatkannya atau bahwa anak kamu itu
telah melakukan perbuatan yang tidak baik,

sesungguhnya dia adalah seorang yang kafi4

dan tidak ada penyelamatan bagi orang-orang

yang kafir. Pada bacaan huruf mfim berharakat

kasrah <ijl s.*ertara dua huruf lainnya ber-

harakatfathah, maka dhamir (kata ganti orang

ketiga) itu kembali kepada anaknya itu. I up
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4*. y, d sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakikat)nya tentang penyelamatan anakmu

itu (;;u*ir cr) termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan dengan permintaan kamu itu
apa yang kamu tidak mengetahuinya; karena

sesungguhnya istitsnaa' (pengecualian) bagi

orang yang telah disebutkan sebelumnya dari
keluarganya telah menunjukkan keadaan itu
dan tidak perlu lagi permohonan itu, namun

dia telah disibukkan dengan kecintaan kepada

anak sehingga membuat perkara itu menjadi
samar-samar baginya,

4JLi ;iy untuk bertanya kepada-Mu di
kemudian hari {ij; :.. ;.A rJ} sesuatu yang aku

tiada mengetahuinya atau sesuatu yang aku

tidak mengetahui kebenarannya {; '4 ;yrb
Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun
kepadaku karena kelancangan aku dengan
permohonan itu (r1;ii| dan (tidak) menaruh
belas kasihan kepadaku dengan tobat dan
karunia kepadaku {r-i, , f:Y niscaya aku
akan termasuk orang-orang yang merugi se-

cara amal perbuatan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Nuh dan keluarganya serta orang-
orang yang beriman bersamanya diperin-
tahkan untuk menaiki kapal sambil membaca
Bismillah (dengan menyebut nama Allah SWT)

kemudian dilanjutkan dengan ilustrasi Ilahi
yang sangat luar biasa tentang perjalanan
kapal itu di tengah air dengan gelombang om-
bak yang sangat besa4 disebabkan oleh tiupan
angin kencang dan dengan tujuan menerang-
kan kejadian yang sangat dahsyat dan me-
nakutkan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Kapal itu berlayar dengan cepat, membawa
mereka di atas air yang telah menggenangi
semua permukaan bumi sehingga kapal itu
mengapung di atas ketinggian puncak gunung

sekitar lima belas hasta, dan bahkan ada yang

mengatakan delapan puluh mil.

Kapal itu memang berlayar membawa
mereka di tengah gelombang yang besar dan
ketinggiannya seperti gunung yang menjulang
tinggi, dan ini menunjukkan memang benar-
benar terjadi badai topan yang sangat dahsyat
pada saat itu, dan yang dimaksud adalah me-
nerangkan rasa takut yang mencekam.

Kapal itu berjalan dengan izin Allah SWT

dan di bawah perlindungan dan penjagaan-

Nya, seperti yang difirmankan oleh Allah SWT

"Sesungguhnya ketika air naik (sampai

ke gunung), Kami membawa (nenek moyang)
kamu ke dalam kapal, agar Kami jadikan (pe-

ristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu dan
agar diperhatikan oleh telinga yang mau men-

d eng ar." (al-Haaqqah= LL- 12)

dan Allah SWT berfirman,

"Dan Kami angkutdia (Nuh) ke atas (kapal)
yang terbuat dari papan dan pasak, yang
berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan)

Kami sebagai balasan bagi orang yang telah

diingkari (kaumnya). Dan sungguh, kapal itu
telah Kami jadikan sebagai tanda (pelajaran).
Maka adakah orang yang mqu mengambil
pelajaran." (al-Qamar: 13-15)

Namun saat itu Nuh diselimuti perasaan

kasihan dan kecintaan seorang bapak kepada
anak. Dia pun memanggil anaknya yaitu anak
yangkeempat, namanyaYaam atau Kan'an, anak
itu memang berada di tempat yang terpencil
dan jauh darinya. Anak itu kafir dan ayahnya

memanggilnya agar dia mau mau menaiki ka-
pal dan mau beriman sehingga dapat naik ka-
pal itu bersama mereka, dan tidak tenggelam
sebagaimana ditenggelamkannya mereka yang

kafir, Nuh memanggil dengan kata-katanya,
"Wahai anakku naiklah ke kapal ini bersama
kami dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang kafir yang ditenggelamkan."



Anak yang durhaka itu menjawabnya,
'Aku akan mencari perlindungan dan pergi ke

sebuah gunung yang dapat menjaga aku dari
tenggelam di air." Dia menyangka bahwa air itu
adalah air banjir biasa yang memungkinkan
untuk mencari penyelamatan dengan pergi ke

tempat-tempat yang tinggi atau gunung yang

tinggi.

Nuh menjawabnya, "Pada hari ini tak ada

sesuatu apa pun yang dalam menyelamatkan
dari adzab Allah SWT dan siksa-Nya yang me-

mang sedang menyiksa orang-orang yang

kafic namun orang yang dikasihi Allah SWT

akan dijaga, dan orang yang dikasihi Allah
SWT adalah orang yang terjaga atau kecuali

tempat yang dikasihi Allah SWT dari orang-

orang yang Mukmin, dan Allah SWT Maha

Pengampun dan Penyayangbagi mereka, Maha

Pengampung bagi dosa-dosa mereka, Maha

Penyayang terhadap jika mereka bertobat
dan kembali kepada-Nya." Atau kecuali Yang

Maha Penyayang yaitu Allah SWT dikatakan
bahwa kalimat 'aashimun maknanya adalah

ma'shuum seperti ada orang yang mengatakan

thaa'imun wa kaasin maknanya math'uumun
wa maksuwwun.

Itu yang terus meninggi menjadi pengha-

lang antara sang ayah dengan sang anak di
saat keduanya berdialog, dan anak itu terma-
suk orang-orang yang ditenggelamkan dan

dibinasakan.

Betapa dahsyatnya pemandangan yang

sangat menakutkan ini, air dengan sangat

deras turun dari langit, dan bumi yang me-

mancarkan ai4 kemudian terus meninggi
sampai mencapai puncak-puncak gunung dan

menggenangi semua permukaan bumi.

Ketika semua penduduk bumi ditengge-

lamkan kecuali orang-orang yang berada di
atas kapal, Allah SWT memerintahkan bumi
ini untuk menelan air yang keluar darinya
dan membanjiri atasnya, dan memerintahkan
langit untuk menyetop hujan, dan seruan

itu memang datang dari Yang Tinggi, "Wahai

bumi telanlah air yang memancar dari kamu,

wahai langit tahanlah air hujan, air pun se-

gera berkurang, menuruti perintah itu, dan

perintah pun telah diselesaikan yaitu bahwa

Allah SWT telah memenuhi janji-Nya kepada

Nuh dengan membinasakan kaumnya yang

zalim, kapal itu dengan orang-orang yang ada

di atasnya berhenti di Gunung al-|udi yang

terletak di jazirah Arab utara Irak di negeri
Mosul, dan dikatakan, "Binasa dan merugilah
orang-orang yang zalim, dan mereka jauh dari
rahmatAllah SWT sesungguhnya mereka telah
dibinasakan semua dan tidak ada yang tersisa
dari mereka karena kezaliman dan kekafiran
mereka tersebut,"

Kasih sayang muncul kembali pada diri
Nuh terhadap anaknya, maka dia pun me-

nanyakan Tuhannya, sebuah pertanyaan pe-

nuh kepasrahan dan keterangan tentang
status anaknya, seraya dia berkata menyeru
kepada Tuhannya, "Ya Tuhanku sesungguhnya

anakku itu termasuk keluargaku, dan Engkau

telah menjanjikan aku bahwa Engkau akan

menyelamatkan mereka, dan sesungguhnya
janji Engkau itulah yang benar yang tidak
pernah dipungkiri. Bagaimana nasib anakku
itu, dan Engkau adalah Hakim yang seadil-

adilnya dan Mahaadil dalam kebenaran, kepu-

tusan Engkau keluar dari ilmu dan hikmah
yang sempurna, keadilan dan kebenaran yang

sempurna, Engkau putuskan satu kaum untuk
diselamatkan dan terhadap kaum yang lain
Engkau tenggelamkan."

Tuhannya menjawab, "Wahai Nuh, se-

sungguhnya anakmu itu bukanlah termasuk
keluarga kamu yang Aku janjikan untuk Aku
selamatkan; karena sesungguhnya Aku men-
janjikan kamu untuk menyelamatkan orang-

orang yang beriman dari keluarga kamu,

sementara anak kamu itu melakukan per-

buatan yang tidak baik atau dia telah me-

nolak seruan kepada hidayah dan kebaikan,
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dia justru bergabung bersama dengan orang-

orang yang kafir." Hal ini merupakan pen-
jelasan alasan kenapa anaknya itu tidak ter-
masuk dalam keluarganya. |umhur ulama ber-
kata, "Bukan termasuk keluarga agama kamu
dan kekuasaan kamu, yaitu tabir dengan dihi-
langkannya kalimat mudhaf!'

Karena itu, janganlah kamu meminta ke-
pada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
dengan benar dan janganlah kamu memohon
kepada-Ku satu permohonan yang kamu ti-
dak mengetahui, apakah itu benar atau itu
tidak benar, sampai kamu tahu benar tentang
hakikatnya.

Sesungguhnya Aku melarang kamu ter-
masuk golongan orang-orang yang bodoh yang

meminta membatalkan ketentuan Allah SWT

hikmah dan takdir-Nya di dalam makhluk cip-

taan-Nya karena mengikuti keinginan hawa

nafsu mereka. Makna global dari ayat ini adalah

sesungguhnya Aku melarang kamu meminta
permintaan ini, dan aku ingatkan janganlah ka-

mu termasuk orang-orang yang berdosa.

Doa Nuh ini berisi pertanyaan atau doa-

nya ini dinamakan pertanyaan, walaupun
hal itu tidak dinyatakan dengan jelas karena
penyebutan janji dengan menyelamatkan ke-

luarganya dari tenggelam adalah merupakan
realisasi baginya, maka dia langsung meminta
diselamatkan anaknya. Permintaan sesuatu
yang tidak diketahui hakikatnya merupakan
tindakan bodoh, dan Allah SWT menasihatinya

agar dia tidak mengulanginya lagi dan tidak
melakukan perbuatan orang-orang yang bodoh
semacam itu.

Ayat ini merupakan dalil yang menunjuk-
kan bahwa kedekatan dilihat dari kedekatan
agama dan bukan kedekatan nasab atau ke-

turunan dan sesungguhnya keputusan Allah
SWT terhadap makhluk ciptaan-Nya berlaku
dengan keadilan yang mutlak tanpa pandang

kedekatan seorang nabi atau wali, dan sesung-

guhnya para nabi itu terkadang salah dalam

ijtihad mereka, dan itu akan terhitung sebagai

dosa karena posisi dan kedudukan mereka yang

tinggi di samping mereka mengetahui Tuhan
mereka dengan lebih sempurna, dan sesung-

guhnya tidak boleh berdoa dengan meminta
sesuatu yang bertentangan dengan sunnatullah
dalam ciptaan-Nya, dan merupakan tindakan
bodoh jika ada seorang wali berdoa dengan apa

yang telah dilarang kepada para nabi.

Ini menunjukkan celaan yang begitu hina,

untuk itu sikap bodoh itu merupakan kiasan

dari dosa, dan hal itu merupakan hal yang

masyhur di dalam Al-Qur'an, seperti firman
Allah SWT

'Aku berlindung kepada Allah agar tidak
termasuk orang-orang yang bodoh." (al-
Baqarah:67)

dan firman-Nya,

"Mereka yang melakukan kejahatan karena
tidak mengerfi." (an-Nisaa': 17)

Tentunya semua apa yang dilakukan Nuh
dan juga yang lainnya berupa kesalahan ber-
ijtihad harus dipahami bahwa itu adalah
meninggal hal yang lebih afdhal dan lebih sem-
purna, seperti ungkapan hasanaatul abraar
s ayyi' a atul muqarrabiin (kebaikan orang-orang
yang baik adalah dosa orang-orang yang dekat
dengan Allah) dan atas dasar itu dia mendapat
penghinaan dan perintah untuk beristighfar;
dan perintah ini tidak menunjukkan adanya
dosa yang lalu, seperti firman Allah SWT

'Apabila telah datang pertolongan Allah
dan kemenangan, dan engkau melihat manusia
berbondong-bondong masuk agama Allah, ma-
ka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan

mohon ampunan kepada-Nya." (an-Nashr: 1-3)

Telah diketahui bahwa pertolongan Allah
SWT kemenangan dan masuknya manusia ke

dalam agama Allah SWT secara berbondong-
bondong, bukanlah dosa yang wajib untuk
beristighfar. Allah SWT berfirman,
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"Dan mohonlah ampunan atas dosamu dan

atas (dosa) orang-orang Mukmin,laki-laki dan

perempuan " (Muhammad: 19)

Tidak semuanya dalam keadaan berdosa,

maka hal itu menunjukkan bahwa istighfar
bisa jadi karena meninggalkan sesuatu yang

lebih afdhal.

Maka dari itu Nuh pun meminta maghfirah

dari Tuhannya, seraya dia berkata I ;; :,;y

44i'A maksudnya Nuh berkata, "Ya Tuhanku,

sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau

dan dengan keagungan-Mu aku meminta per-

lindungan dari-Mu dari aku meminta kepada

Engkau sesuatu yang aku tidak mengeta-

huinya dengan benar; dan jika Engkau tidak
mengampuni dosa permintaanku ini, dan

tidak Engkau kasihi aku dengan diterimanya

tobatku ini, maka aku menjadi orang-orang
ragu dalam perbuatan."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini mengandung ibrah dan

nasihat-nasihat berikut ini.

L. Berlayarnya kapal di lautan adalah de-

ngan kekuasaan dan kehendak Allah
SWT dan dengan perlindungan serta
pengawasan-Nya.

2. Pembangkangan dan kesombongan tidak
mendatangkan manfaat dan kemaslaha-

tan bagi pelakunya. Allah SWT telah me-

nenggelamkan anaknya Nuh yang bernama

Kan'an, dan ada yang bilang namanya Yaam

karena anak itu kafir. Kepergiannya ke

gunung yang tinggi untuk mencari perlin-
dungan tidak membuahkan hasil apa-apa

karena sesungguhnya jika terjadi adzab

secara umum terhadap orang-orang yang

kafir, tak ada yang bisa menghadangnya.

Karena itu merupakan hari yang telah di-
tetapkan adzab Allah SWT atas mereka,

. kecuali orang yang dirahmati Allah SWT

karena Dia-lah yang melindunginya.

Ayat (.:l;u d.t Ai (; Jaib adalah ungkapan

yang mempunyai nilai balaaghah, kefasi-

han yang sangat tinggi, karena di dalam-

nya terkandung ungkapan tentang per-

masalahan yang banyak sekali yang butuh

keterangan tambahan, dengan ungkapan

ringkas dan sederhana, mengena berbagai

tujuan dan bentuk keterangan balaaghah

yang bermacam-macam.

Sesungguhnya apa yang diminta dan di-

mohonkan Nuh kepada Tuhannya untuk
menyelamatkan anaknya, adalah karena
janji Allah SWT kepadanya akan menye-

lamatkan keluarganya dalam firman Allah

sfruf (rrr^i;| dan keluargamu dan me-

ninggalkan firman-Nya 4,1$t ^1; d :; itb
kecuali orang yang telah terdahulu kete-

tapan terhadapnya, dengan dalil perka-

taan Nuh kepada anaknya dalam firman

Allah SWT fiG;srt - * iiy dan janganlah

kamu berada bersama orang-orang yang

kafir atau janganlah kamu menjadi bagian

dari mereka; karena anaknya itu dalam

anggapan Nuh adalah seorang yang ber-

iman; karena itu suatu hal yang mustahil
jika dia meminta untuk dibinasakan orang-

orang yang kafi4, kemudian di pihak lain

dia minta untuk diselamatkan sebagian

mereka; dan anaknya memang menyem-

bunyikan kekafiran sementara yang di-
perlihatkan adalah keimanan. Di sini Allah

SWT memberitakan kepada Nuh sesuatu

yang hanya Allah Yang Maha Mengetahui

hal yang gaib yaitu Aku Maha Mengetahui

tentang keadaan anakmu apa yang kamu ti-
dak mengetahuinya. Imam Hasan al-Bashri

mengatakan, 'Anaknya itu adalah seorang

munafik maka dari itu Nuh pun meminta

dibolehkan untuk memanggilnya. Dia ada-

lah anak tirinya, dengan dalil bacaan imam

Ali: wa naadaa nuuhun ibnahaa akan tetapi

bacaan ini adalah bacaan yang syaadzah

(buruk) dan ini tidak sejalan dengan apa

3.

4.
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yang telah menjadi sepaka! dan yang benar
adalah dia adalah anaknya Nuh, namun
tidak dalam manhaj ayahnya, dalam agama,
keimanan, dan istiqamah."

5. Nuh tidak durhaka kepada Allah SWT pa-

da apa yang dia mintakan yaitu penyela-
matan anaknya, melainkan itu adalah se-

buah kesalahan dalam berijtihad dengan
niat yang baik namun ini dihitungnya se-

bagai sebuah dosa karena sesungguhnya
orang semisal dia yang termasuk ahlul
ilmu yang benar tidak pantas jatuh dalam
kesalahan yang tidak dimaksud sehingga
meninggalkan yang lebih mulia dan lebih
sempurna, dan "kebaika n al- abraar [orang-
orang yang berbuat baik) adalah dosa
al-muqarrabin [orang-orang yang dekat
kepada Allah SWT" maka dari itu Allah
SWT mencelanya dan memerintahkannya
untuk beristighfar.

6. Sesungguhnya ikatan agama lebih kuat
ketimbang ikatan keturunan, dan tak ada
hubungan bagi kesalehan dan ketakwaan
dengan warisan dan keturunan, maka
dari itu Allah SWT menyelamatkan orang-
orang yang Mukmin dari kaum Nuh, dan
membinasakan anak dan istrinya bersama
orang-orang yang kafir. Yang benar adalah
dia adalah anaknya, akan tetapi berbeda
dalam hal niat, perbuatan, dan agama,
maka dari itu Allah SWT (.i.r[i q ,] {:ly

sesungguhnya dia bukanlah termasuk
keluargamu.

7. Ayat ini merupakan hiburan bagi manusia
tentang kerusakan anak-anak mereka
walaupun mereka adalah orang-orang
yang saleh. fuga ayat ini merupakan dalil
bahwa anak itu adalah termasuk ke-
luarga secara etimologi dan agama, ma-
ka Barangsiapa yang mewasiatkan ke-
pada keluarganya, masuk dalam wasiat
itu adalah anaknya, dan orang yang ada
di bawah naungan rumahnya, maka dia

termasuk keluarganya. Allah SWT ber-
firman dalam ayat lain,

"Dan sungguh, Nuh telah berdoa kepa-
da Kami, maka sungguh, Kamilah sebaik-
baik yang merperkenankan doa. Kami te-
lah menyelamatkan dia dan pengikutnya
dari bencana yang besor." (ash-shaffaat:
7S-76)

B. Keadilan Ilahi adalah mutlah tak ada ne-
potisme bagi seorang nabi atau wali, dan
sesungguhnya Allah SWT memberikan
ganjaran kepada manusia di dunia dan di
akhirat sesuai dengan keimanan mereka
dan bukan karena keturunan mereka,

'Apabila sangkakala ditiup, maka ti-
dak ada lagi pertalian keluarga di antara
mereka pada hari itu (hari Kiamot), dan
tidak (pula) mereka saling bertanya." (al-
Mu'minuun:101)

Barangsiapa yang membanggakan ke-
turunannya sementara dia tidak berbuat
apa yang diridhai Tuhannya, maka orang
itu adalah bodoh tentang syari'at Allah
SWT dan agama-Nya, Rasulullah saw ber-
sabda dalam hadits yang diriwayatkan
oleh imam Tirmidzi

lr;$r..1 i6r €i.U 
.j 

"r:"-j 
.,,r:5 rj

I 
.o.ydlt G"rrv)

"Wahai ma\yara Quraisy, manusia tidak
mendatangi aku dengan membawa amal per-
buatan, dan kalian mendatangi aku dengan
nasab (garis keturunan) i' (HR Tirmidzi)

9. Sesungguhnya kecemburuan Allah SWT
terhadap hurumat-Nya menuntut pembe-
rian peringatan para nabi dari kesalahan
walau kesalahan itu tidak dimaksud. Ibnu
Arabi berkata tentang ayat or{; ii aLi ;$
(;9i' ;,, Sesungguhnaya Aku memper-
ingatkan kepadamu supaya kamu jangan
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termasuk orang-orang yang tidak ber-
pengetahuan dan ini adalah sebuah tam-
bahan dari Allah SWT dan nasihat, yang

dapat mengangkat Nuh dari maqam (de-

rajat) orang-orang yang bodoh ke dera-
jat dan maqam ulama dan orang yang

berpengetahuan, maka Nuh pun berkata

4r\ :, A. 'A 
,r Uci :'i +iA J l;y Ya ru-

hanku, sesungguhnya aku berlindung
kepada Engkau sesuatu yang aku tiada
mengetahui (hakikat)nya dan ini adalah

sebuah dosa para nabi, maka bersyukur
kepada Allah SWT adalah kerendahan dan

kepatuhannya.

Permintaan maaf Nuh merupakan sebagai

tobat yang sempurna yang mengandung

dua unsur hakikat tobat. Pertama, di masa

yang akan datang tekadnya untuk mening-
galkannya, yaitu seperti yang diisyaratkan
dengan kata-katanya 6 Cti ii !u, ir;i q$
4e :r,/ rJ sesungguhnya aku berlindung
kepada Engkau sesuatu yang aku tiada
mengetahui [hakikat)nya. Kedua, di masa

yang lalu yaitu penyesalan terhadap apa

yang terjadi seperti yang diisyaratkan de-

ngan kata-katanya $ i #i' a.'4 tty
(i,l;st Dan sekiranya Engkau tidak mem-

beri ampun kepadaku, dan (tidak) mena-

ruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku

akan termasuk orang-orang yang merugi.

Badai topan terjadi secara umum di se-

mua permukaan bumi seperti yang dise-

butkan dalam pendapat ulama tafsir dan

Ahlul Kitab, dan didukung oleh pendapat

ulama geografi dengan adanya beberapa

kulit kerang dan ikat yang membatu di
beberapa puncak gunung, padahal semua-

nya benda itu semestinya adanya di dasar

laut. Hal yang wajib untuk diyakini adalah

topan itu memang terjadi secara umum
terhadap kaum Nuh yang mana saat itu
belum ada orang lain di atas bumi ini
kecuali mereka, dan itu adanya di kawasan

Timur Tengah, adapun bagian lain dari

bumi ini, tak ada nash yang pasti dalam Al-

Qur'an yang menyebutkan kalau daerah

itu pun terkena badai topan.

PELA'ARAN DARI KISAH NUH

Surah Huud Ayat 48 - 49

A*#i|v)3, Lrr\

;e:i*w"i**E
t.) \ 1--et''::-

4\-e3

10.

11.

,tly-W.1#tfutU|il.ffi H)$(ig
l;uli} r\i "uitf $s a-ras eL Y

ffi'3tzg,a6t'tty
"Difirmankan, 'Wahai Nuh, turunlah dengan

selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Ka-
mi, bagimu dan bagi semuA umat (Mukmin) yang

bersamamu. Dan ada umat-umat yang Kami beri

kesenangan (dalam kehidupan dunia), kemudian

mereka akan ditimpa adzab yang pedih.' Itulah
sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wah-

yukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah

engkau mengetahuinya dan tidak (pula) kaum-
mu sebelum ini. Maka bersabarlah, sungguh, ke-

sudahan (yang baik) adalah bagi orang yang

b er takw a." (Huud: 48 - 49)

Qlraa'aat

(.g) al-fisa'i membacanya dengan meng-

isymamkan baris kasrah huruf qaaf dengan

dhammah, dan para imam lainnya membaca-

nya dengan kasrah sepenuhnya.

I'raab

(+ll Vi ;it ,\ri a ,qF kalimat (G|
sebagai mubtada' dan khabarnya adalah "r|
{., :ir,uJi. Kalimat {qi} adalah khabar setelah

khabar, atau pada posisi nashob sebagai kete-
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rangan keadaan, yaitu tilka kaa'inatun min
anbaa'il gaibi nuuhiihaa ilaika [itu adalah ke-
jadian dari berita yang gaib yang kami wahyu-
kannya kepada kamu).

Boleh juga kalimat {+} menjadi sebagai
mubtada'dan kalimat ((ir} sebagai khabar-
nya dan kalimat (,,:iir ,Uii .rF yang terhubung-
kannya. Apresiasi eksplisitnya adalah tilka
nuuhiihaa ilaika min anbaa'il gaibi.

{:;* :. ..1} t rti-"t (;L} adalah sebagai
mubtada' dan kalimat (ii,J:t} sebagai sifat
dan khabarnya adalah mahzduf (terhapus)
apresiasi eksplisitnya w a mimman ma' aka uma-
mun sqnumatti'ukum dan yang menunjukkan
hal itu adalah firman-Nya 4e ?y.

M ufrad a at Lu (,hawlyyah

{c:l; r,jr} turunlah dengan selamat se-': - /-'
jahtera atau turunlah dari kapal itu dengan
salam dan selamat sejahtera, atau dengan se-

lamat dari segala kecelakaan dari sisi Kami
atau selamat atas kamu (itl; -Giiy dan penuh
keberkahan atasmu, kebaikan dan keberkahan
atas kamu, atau tambahan dalam keturunan
kamu sehingga kamu menjadi Adam yang
kedua 4& ;: ;i *;y dan atas umat-umat
(yang Mukmin)'dari orang-orang yang ber-
samamu atau kepada umat-umat yang me-
reka bersama kamu di atas kapal itu, atau
dari anak-anak dan keturunan mereka yang
beriman, mereka dinamakan umat karena dari
mereka umat-umat akan tersebar; dan mereka
menjadi asal umat manusia, dari keturunan
Nuh berkembang suku dan jenis manusia:
Saam (mereka adalah samaniyuun) dan Haam

fmereka adalah yang berada di Afrika) dan
Yafits fbagi merena penduduk Cina, fepang
dan seperti mereka).

4W ilr;F Orn ada [pula) umat-umat
yang Kami beri kesenangan pada mereka atau
dari kamu itu, ada umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka dalam kehidupan

dunia, setelah itu mereka akan Kami beri siksa
yang pedih di akhirat, dan yang dimaksud de-
ngan mereka adalah orang-orang yang kafir
dari keturunan yang bersama Nuh, dan ada
yang mengatakan bahwa mereka yang dimak-
sud adalah kaum Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib,
dan adzab yang dimaksud adalah adzab yang
diturunkan kepada mereka.

(jr!) sebuah kalimat isyarat kepada kisah
Nuh (ir :qi ,Y yaitu di antara berita-berita
penting yang kamu tidak mengetahuinya

4q q;> Kami wahyukan kepadamu wahai
Muhammad (,; ..ti ,r) sebelum ini yaitu
Al-Qur'an (i6h Maka bersabarlah dalam
penyampaian daloarah Islam dan dalam me-
nerima siksa kaummu sebagaimana bersabar-
nya Nuh (;:ui i1| sesungguhnya kesudahan
yang baik dan terpuji di dunia dengan keme-
nangan dan juga di akhirat (d{F adalah bagi
orang-orang yang bertakwa dari kemusyrikan
dan kemaksiatan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menceritakan bersan-
darnya kapal itu dan menetapnya di atas Gunung
al-]udi, dengan diselamatkannya orang-orang
yang beriman dan dibinasakannya orang-orang
yang kafir; di sini Allah SWT menyebutkan dua
perkara yang keduanya itu merupakan nasihat
dari kisah ini.

Pertama, penghormatan Nuh dan orang-
orang yang beriman bersamanya dengan jan-
ji Allah SWT pada saat keluar dari kapal itu
dengan pertama keselamatan dan yang kedua
dengan keberkahan. Keselamatan itu men-
cakup doa bagi mereka dengan menjaga dari
segala kecelakaan karena sesungguhnya me-
reka seperti sangat khawatir dan takut atas ke-
adaan mereka: bagaimana mereka bisa hidup,
dan bagaimana dapat memenuhi kebutuhan
mereka baik makanan dan minuman, setelah
terjadi kebanjiran total di atas permukaan
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bumi, dan mereka tahu bahwa tidak ada lagi di
atas bumi ini yang dapat mereka manfaatkan
baik dari tumbuh-tumbuhan atau hewan.

Setelah Allah SWT menjanjikan Nuh dan

orang-orang yang bersamanya dengan kese-

Iamatan, disusul bahwa Allah SWT pun men-
janjikannya dengan keberkahan yang meru-
pakan ungkapan tentang kelangsungan dan

kelanggengan serta menggapai harapan.

Kedua, cerita tentang perkara gaib tentang
ciptaan Allah SWT yang semua itu merupakan
peringatan, ancaman dan ibrah dan untuk
memberi contoh bagi kesabaran yang menjadi
kunci kemenangan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT menceritakan apa yang Dia

katakan kepada Nuh ketika kapal itu berlabuh
di Gunung al-|udi yaitu selamat sejahtera

kepadanya dan kepada orang-orang yang ber-
iman bersamanya dan kepada setiap orang
yang beriman dari keturunannya baik laki-
laki maupun perempuan sampai hari Kiamat
nanti, seperti yang dikatakan oleh Muhammad

bin Ka'ab Masuk dalam selamat sejahtera ini
adalah setiap orangyang beriman laki-laki dan
perempuan sampai hari Kiamat. Begitu juga

dalam hal adzab dan kenikmatan setiap orang
yang kafir laki-laki dan perempuan sampai

hari Kiamat nanti.

Maknanya adalah Allah SWT atau malaikat
berkata kepada setelah selesainya badai topan
itu, hujan punberhenti dan bumi telah menelan

airnya. Turunlah ke tanah dari kapal itu, atau

dari atas Gunung al-fudi ke bawah karena air
itu sudah ditelan bumi dan tanahnya pun sudah

kering, dengan salam sejahtera dari Kami, atau

dengan selamat dan aman atau dengan sebuah
penghormatan, atau selamat dan terpelihara
dari sisi Kami, atau selamat sejahtera kepada

kamu dengan penuh penghormatan, seperti
yang difirmankan Allah SWT

"Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas

Nuh di seluruh alam." (ash-Shaffaat:79)

Keberkahan kepada kamu, dan berkah itu
adalah nikmat yang tetap dan kebaikan yang

terus berkembang, atau keberkahan kepada

kamu dalam kehidupan dan rezeki yang telah
mengalir kepada kamu dan kepada umat-
umat yang bersama kamu berserta anak dan

keturunan mereka, atau mereka dan orang-

orang yang terlahir dari keturunan mereka,

dan apresiasi eksplisitnya menjadi wa 'alaa

dzurriyyati umamim mimman ma'qko wa

dzurriyyati umamin sanumatti'uhum [Dan ke-
pada keturunan umat-umat yang bersama

dan keturunan umat-umat yang Kami beri ke-

senangan) Maka masuk dalam firman-Nya;l-)
(jr dari orang-orangyang bersamamu, semua

orang yang Mukmin sampai hari Kiamat nanti
dan dalam firman-Nya 4eL: i:fip Dan ada

[pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan

pada mereka, setiap orang yang kafir sampai

hari Kiamat, seperti yang diriwayatkan dari
Muhammad bin Ka'ab.

Maknanya adalah sesungguhnya salam

sejahtera itu dari Kami dan keberkahan itu
kepada kamu dan kepada umat-umat yang

beriman yang akan terlahir dari orang-orang
yang bersama kamu. Dari orang-orang yang

bersama kamu, ada umat-umat yang Kami

beri kesenangan pada mereka dalam kehi-
dupan dunia, namun nantinya mereka akan di-
masukkan ke dalam neraka.

Nuh adalah seorang Abul Anbiyaa'(bapak
para nabi) dan setelah kejadian badai topan
itu, manusia terlahir darinya dan dari orang-

orang yang mengikut bersama di dalam kapal.

Begitulah keselamatan dan keberkahan
tercurah kepada semua orang yang beriman
dengan berbagai perkumpulan mereka. Akan

tetapi dari merekayangberiman, akan ada dari
keturunan mereka sesudah itu, umat-umat
yang diberikan kepada mereka kesenangan



dalam kehidupan dunia ini dengan rezeki dan

kebaikan yang terus berkembang, kemudian
mereka akan mendapatkan adzab yang sangat
pedih di akhirat nanti karena kekafiran dan
kedurhakaan mereka. Manusia setelah Nuh
terbagi menjadi dua bagian: Bagian orang-

orang yang Mukmin dan saleh yang diberikan
kesenangan dalam kehidupan dunia dan
akhirat kelak, dan bagian yang diberikan ke-

senangan dalam kehidupan dunia saja dan
mereka akan mendapat adzab di akhirat.

Kemudian Allah SWT menyebutkan
ibrah dan nasihat secara umum dari kisah
Nuh {ir :qi i .liy ttu adalah di antara
berita-berita penting tentang yang gaib atau
itu berita tentang Nuh dan kaumnya yang

merupakan berita gaib yang terjadi dahulu,
yang Kami wahyukan kepada kamu sesuai

dengan apa yang terjadi, seakan-akan kamu
menyaksikannya, dan dengannya Kami ajar-
kan kamu wahyu dari Kami kepada kamu,
padahal kamu tidak mengetahuinya dan tidak
juga seorang pun dari kaum kamu, sehingga
orang-orang yang mendustakan kamu akan

berkata, "Sesungguhnya kamu tidak belajar
dari seorang manusia, melainkan Allah SWT

yang memberitakannya kepada kamu."

Karena itu, bersabarlah atas pendustaan
orang-orang yang berdusta dari kaum kamu,

dan penyiksaan mereka terhadap kamu, dan
dalam menyampaikan risalah kamu sebagai-
mana bersabarnya Nuh terhadap penyiksaan

orang-orang yang kafir karena sesungguhnya

kemenangan dan keselamatan adalah bagi
orang-orang yang bertakwa yang selalu taat
kepada Allah SWT dan selalu menjauhi maksiat,

dan sesungguhnya Kami akan menolong dan

menjaga kamu dan menjadikan akhir kebaikan
untukmu dan untuk para pengikut kamu di
dunia dan di akhirat, sebagaimana yang telah
Kami lakukan kepada para rasul, dimana Kami

selalu memenangkan mereka atas musuh-
musuh mereka,

"Sesungguhnya Kami menolong rasul-
rasul Kami dan orang-orang yang beriman."
(Ghaafir:51)

Dan Allah SWT berfirman,

"Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi
hamba-hamba Kamiyang menjadi rasul, (yaitu)
mereka itu pasti akan mendapat pertolongan."
(ash -Shaffa at: 17 L - L7 2)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.
1. Keselamatan dan rasa aman, penghor-

matan, dan keberkahan serta kesenangan
semua itu dari Allah SWT kepada se-

tiap orang yang Mukmin laki-laki dan
perempuan sampai hari Kiamat kelah
dan itu dimulai dari sejak Nuh dan orang-
orang yang beriman bersamanya.

2. Kesenangan dan pemanfaatan nikmat di
dunia ini, dan adzab di akhirat bagi setiap
orang yang kafir laki-laki dan perempuan

sampai hari Kiamat mulai dari keturunan
orang-orang yang beriman di zaman
Nuh dan keturunan umat-umat sesudah

mereka.

3. Cerita tentang Nuh dan kisahnya bersama
kaumnya merupakan berita-berita penting
yang tidak diketahui oleh Nabi Muham-
mad saw. yang Allah SWT wahyukan dan
beritahukan kepada beliau, dimana sebe-

lumnya beliau dan juga kaum beliau tidak
mengetahui sama sekali, dan tak ada se-

orang pun yang mengetahui perihal ba-
dai topan itu, dan kisah yang benar dan
mendetail itu tidak diketahui sama sekali
oleh Nabi saw. dan juga kaum beliau.

4. Maksud dan tujuan dari penyebutan kisah
Nuh dalam surah Yuunus adalah untuk
mengetahui sisi kesamaan antara kaum
Nuh dan kaumnya Muhammad, yaitu
bahwa kaum Nuh telah mendustakan
Nuh karena dia telah mengancam mereka



dengan diturunkannya adzab atas mereka,

dan mereka meminta untuk disegerakan

adzab itu, kemudian pada akhirnya adzab

itu benar-benar terjadi. Begitu juga kaum
Muhammad saw. telah meminta untuk di-
segerakan turunnya adzab seperti yang

terjadi pada kaum Nuh. Sisi kesamaan

dalam surah Yuunus adalah meminta dise-
gerakan turunnya adzab.

Dalam surah Huud, Allah SWT kembali
menyebutkan kisah ini dengan maksud
dan tujuan lain yaitu menerangkan bahwa
orang-orang kafir yang selalu menyakiti
rasul terjadi di zaman Nuh, dan ketika
Nuh bersabar, dia mendapat kemenangan.

Karena itu, hendaklah kamu wahai Mu-

hammad berlaku seperti itu agar kamu
mendapatkan tujuanmu, dan kamu telah
mengetahui buah kesabaran Nuh dan

orang-orang yang beriman bersamanya.

Adapun akibat kekafiran kaumnya, sisi

kesamaannya adalah penyiksaan dan se-

sungguhnya bersabar atas hal itu akan

mengajak kepada kemenangan.

Bersabar atas kesulitan dan kendala da-

lam menyampaikan risalah llahiyah, dan

penyil<saan dari kaum yang serukan, me-

rupakan kunci kelapangan, dan merupa-
kan jalan keberhasilan dan kemenangan,

sebagaimana bersabarnya Nuh dan Mu-

hammad dan ulul 'azmi dari para rasul,

Nuh telah bersabar dari penyiksaan kaum-

nya, kemudian Allah SWT menolongnya

atas mereka. Begitu juga Nabi saw. telah
bersabar atas penyiksaan bangsa Arab

yang kafir; Allah SWT pun menolong dan

memuliakan beliau serta memberi keme-

nangan kepada beliau dengan kemenangan

yang pasti dan tidak dapat tertandingi.

Sesungguhnya kesudahan yang baik di
dunia dengan keberhasilan dan di akhirat
dengan kemenangan bagi orang-orang yang

bertakwa dari perbuatan kemusyrikan

dan durhaka, yang selalu menjalankan pe-

rintah-perintah Allah dan patuh kepada

hudud dan hukum-hukum-Nya serta taat
kepada syari'at-Nya.

7. Disebutkannya kisah Nuh ini menunjuk-
kan kenabian Muhammad saw. dan se-

belumnya beliau tidak mengetahui sama

sekali dan juga tidak ada seorang pun dari
kaum beliau yang tahu tentang kisah yang

tertata rapi dan sangat sempurna dari
kisah Nuh dan kaumnya.

KISAH HUD

Surah Huud Ayat 50 - 60
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e:l-, b:G.'s,oyS ffi W *$L l; ;i*s
**-2e $ ';W'#'6;;t 41

r,v "b\illil;jt i$,Aq1tr rii. A W*
3i,;j,,Fl.t:A$'46

"Dan kepada kaum Ad (Kami utus) saudara
mereka Hud Dia berkata, 'Wahai kaumku! Sem-
bahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan bagimu
selain Dia. kamu hanyalah mengada-ada. Wahai
kaumku, aku tidak meminta imbalan kepadamu
atas (seruanku) ini. Imbalanku hanyalah dari Allah
yang menciptakanku. Tidakkah kamu mengerti?.'

Dan (Hud berkata), 'Wahai kaumku, mohonlah
ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-
Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat

deras, Dia akan menambahkan kekuatan di atas

kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling
menjadi orang yang berdosa.' Mereka (kaum Ad)
b erkata,'Wahai Hud! Engkau tidak mendatangkan
suatu bukti yang nyata kepada kami, dan kami
tidak akan meninggalkan sembahan kami kare-
na perkataanmu, dan kami tidak akan memper-
cayaimu. Kami hanya mengatakan b ahwa seb agian
sesembahan kami telah menimpakan penyakit gila
at as dirimu.' Dia (Hud) menj aw ab,'S esungguhny a
aku bersaksi kepada Allah dan salcsikanlah bahwa
aku berlepas diri dari apa yangkamu p ersekutukan,
dengan yang lain, sebab itu jalankanlah semua
tipu dayamu terhadapku dan janganlah kamu
tunda lagi. Sesungguhnya aku bertawakal kepada
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak satu pun
makhluk bergerak (bernyawa) melainkan Dialah
yang memegang ubun-ubunnya (menguasainya).

Sungguh, Tuhanku di jalan yanglurus (adil).'Ma-
ka jika kamu berpaling maka sungguh, aku telah
menyampaikan kepadamu apa yang menjadi tu-
gasku sebagai rasul kepadamu. Dan Tuhanku akan
mengganti kamu dengan kaum yang lain, sedang
kamu tidak dapat mendatangkan mudarat kepa-
da-Nya sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku Ma-
ha Pemelihara segala sesuatu. Dan ketika adzab
Kami datang Kami selamatkan Hud dan orang-
orang yang beriman bersama dia dengan rahmat

Kami. Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat)
dari adzab yang berat. Dan itulah (kisah) kaum
Ad yang mengingkari tanda-tanda (kekuasaan)

Tuhan. Mereka mendurhakai rasul-rasul-Nya
dan menuruti perintah penguasa yang sewenang-

wenang lagi durhaka. Dan mereka selalu diikuti
dengan laknat di dunia ini dan (begitu pula) di
hari Kamat. Ingatlah, kaum Ad itu ingkar kepada

Tuhan mereka. Sungguh, binasalah kaum Ad,

kaum Hud lfu." (Huud: 50-60)

Qlraa'aat

4l;; ll4): al-Kisa'i membaca ny^ <17' gt, q>

(i1,r;i): Nafi', Abu Amru, Ibnu Ami4, dan
Hafsh membacanya $1 6 ,.i1.

(-!"ri olh, Nafi' membacanya r.'*"i gn.

(rtfb, Qunbul membacanya (,r/").
(6if ;r): Qaalun, al-Bizzy, dan Abu Amru

membacanya dengan membuang huruf hamzah
pertama bersama bacaan mad (panjang) dan
qasr(pendek).AdapunWarsy dan Qunbul mem-
bacanya dengan meringankan huruf hamzah
yang kedua, sementara para ulama lainnya
membaca dengan menegaskan keduanya.

l'raab

{r!i !,*i ,,; JtiY katimat {ii6i} manshub
dengan y''fl implisit yaitu wa arsalnaa ilaa
'aadin akhaahum hudan dan kalimat (l;ry
dengan rafa'sebagai sifat atas posisiiaar dan
majrur, dan dibaca dengan jar sebagai sifat
atas lafal itu.

{'jUt} adalah keterangan keadaan dari
(;r:tq dan pelaku di dalamnya {pi}. Dan
asal dalam kalimat midraarun adalah midraa-
ratun, akan tetapi mereka menghapus huruf
haa' ta'nits sebagai kebiasaan mengikuti
wazan mifaalun seperti kalimat imra'atun
mi'tharun dan dari wazan mif iilun seperti
kalimat imra'atun mi'thiirun, dan dari kata

faa'iln seperti kalimat imra'atun thaaliqun wa
haa'idhun.
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{r}.f} keterangan keadaan dari dhamir
dalam kalimat taarikii dan kalimat {ait; if u;

pada posisi rafa' sebagai mubtada'. 'if iF ir}
41t; *-. tt'*,t kata {i1} adalah huruf nafyun

(negatif) yang maknanya adalah (up yaitu

maa naquulu illaa haadzihil maqaalata dan

istitsnaa' di sini dari mashdar yang menun-
jukkan padanya fi'il itu, seperti firman Allah
swT

"Maka apakah kita tidak akan mati? Kecuali

kematian kita yang pertamo saja (di dunia),"

(ash-Shaffaat: 58-59)

Maka kalimat {r-;} adalah yang rsfits-

na'kan dari bentuk kematian yang ditunjukkan
padanya firman-Nya (,i;.^1). Dan fi'il itu dise-

butkan sementara dirstftsnaa'kan dari yang di-

tunjukkannya, seperti dilsflstna'I<an dari zarf

[keterangan waktu) dan haal (keterangan ke-

adaan), contoh yang pertama adalah firman
Allah SWT,

"Dan (ingatlah) pada hari yang (ketika)

Allah mengumpulkan mereka, (mereka me-

rasa) seakan-akan tidak pernah berdiam (di

dunia) kecuali sesaat saja pada siang hari."
(Yuunus:45)

(;,;F yang dirstifsna'kan dari apa yang

menunjukkan padany, {'lqr; i} yaitu ka'an

lam yalbatsuu fil awqaat illaa saa'atan minan

nahaari (seakan-akan mereka tidak pernah

berdiam dalam waktu dunia ini kecuali hanya

sesaat saja di siang hari) contoh kedua adalah,

"Merekq diliputi kehinaan di mana saia

me reka b e ra da, ke cu ali j ika mereka (b erp eg ang )
kepada tali (agama) Allah." (Ali'Imraant lLZ)

Yaitu dhuribat 'alaihimudz dzillatu fii
jamii'il ahwaali aynamaa tsuqifuu illaa muta-

massikiin bihablin minallaahi [mereka diliputi
kehinaan dalam setiap keadaan dan dimana

saja mereka berada kecuali mereka yang

berpegang kepada tali agama Allah) yang

itu merupakan janji dari Allah SWT {!t; edr;}

adalah mubtada' dan khabar dan kalimat

(r"rlJ) adalah manshub dengan/rtI implisit atau

bahwa mashdar itu berdiri pada posisi fi'ilnya.

Balaaghah

$t'.,t r* $1; ;etr p ;y Rengungkapan tentang

hujan dengan langit merupakan maiaaz mursal

(kiasan prosa) karena memang hujan itu
turunnya dari langit, dan kalimat midraaran

adalah untuk mubaalaghah (sesuatu yang ber-

lebihan).

((:^; ,it+b adalah sebuah perintah

dengan makna membuat tidak mampu.

4A7:", il ,^ ildr! jt u| sebuah kiasan per-

umpamaan, menyamakan makhluk ciptaan

mereka berada dalam gengaman Allah SWT

dan kerajaan-Nya dengan orang yang sedang

menuntun hewan ternaknya dengan ubun-

ubunnya, dan itu sangatlah mudah bagi-Nya.

{.:+ !t',: ,* i;:,lb sebuah isti'aarah (kia-

san pirrumpamaan), karena di sini jalan yang

lurus dikiaskan untuk menunjukkan tentang

kesempurnaan keadilan Allah SWT.

4\)';i;t; rlly al-amr (perintah) di sini meru-

pakan kinaayah [kiasan) tentang adzab Allah

SWT.

(** Y'- -f r^l'lt: \?J.@ ttr\c J-n\)$rau*J )f
di dalamnya ada sebuah ithnaab (pembicaraan

yang panjang) untuk mengulang-ulang lafal

injaa' [penyelamatan) dengan tujuan mene-

rangkan bahwa adzab itu sangat dahsyat dan

sangat mengerikan.

(nl,'r t'r*;Y yang dimaksud adalah mereka

mendurhakai rasul mereka yaitu Hud, yang

merupakan bentuk kiasan prosa dari jenis

penyebutan umum sedang yang dituju adalah

sebagiannya.

(:!,3 ;i;:;;';;s riu 3t{1} mengulang-ulang

hurus peringatan, dan mengulang kembali lafal

(,r;i) untuk mubaalaghah [hal yang berlebihan)

dalam hal kedahsyatan keadaan mereka.
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Mufrudaat Lughawlyyah

{r!;;,Sri :c j);hyaitu bahwa Kami meng-
utus kepada kaum Ad saudara mereka dari
kabilah itu dan seorang dari mereka, dan ini
merupakan penyertaan kepada firman-Nya
(y.i ,Slt;irt )i 'aryDan sesungguhnya Kami te-
Iah mengutus Nuh kepada kaumnya dan (r!;l)
sebagai' athfu bayaan [penyertaan keterangan)
(.irr rj Gr) sembahlah Allah yang Esa. 4.rtc" .< uF

sekali-kali tidak ada bagimu IIah, kalimat min
merupakan kalimat tambahan untuk pene-
gasan. (ei JD kalian dalam penyembahan ke-
pada berhala itu hanyalah {,t'|ji,l1} mengada-
adakan saja dan bohong terhadap Allah SWT
dengan kalian menjadikan berhala-berhala
itu sebagai sekutu bagi Allah SWT dan kalian
menjadikannya sebagai pemberi syafaat di sisi
Allah SWT.

4* friti i| aku tidak meminta upah
kepadamu bagi seruanku ini, dan dhamir pada
kalimat 'alaihi kembali kepada seruan kepada
Allah SWT dan pengesaan-Nya (vJ;i ity Upah-
ku atau apa yang menjadi upahku (;,r-F yang
telah menciptakanku yaitu menciptakan aku
dalam keadaan fitrah yang suci-yaitu fitrah
tauhid kepada Allah SWT-dan yang dimaksud
oleh ayat ini adalah menerangkan tentang ke-
ikhlasannya dalam memberikan nasihat, dan
sesungguhnya nasihat itu tidak ada gunanya
jika masih diselimuti dengan ketamakan dan
kepentingan.

45i; t*tb mohonlah ampun kepada Tu-
hanmu dari kemusyrikan 44t;i fp tatu to-
batlah kepada-Nya dan tuluskan tobat itu dari
perbuatan durhaka dan kekafiran kepada Allah
SWT dan kembalilah kepada-Nya dengan penuh
ketaatan, atau mintalah ampunan itu dari Allah
SWT dengan keimanan kemudian berawasullah
kepada maghfirah itu dengan tobag kemudian
melepaskan diri dari yang lain tidak mungkin
terjadi kecuali dengan keimanan kepada Allah
SWT dan mencari apa yang ada di sisi-Nya,

{;clt S-i-y niscaya Dia menurunkan hu-
jan dan mereka memang tidak pernah men-
dapatkan hujan serta sangat membutuhkan-
nya karena mereka adalah para pemilik la-
dang pertanian. (rjr;-r,| yang sangat deras dan
banyak curahnya (,"!i J\ii €3;.tydan Dia akan
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu
yaitu Dia akan menambahkan kekuatan ke-
pada kekuatan kalian dengan harta dan anak
keturunan, atau Dia akan melipatgandakan
kekuatan kalian dengan lahirnya keturunan
dan juga dengan harta (;"",*i t'j'; n'rb dan ja-
nganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa
dengan kalian menjadi orang-orang yang me-
nyekutukan Allah SWT.

("li) suatu bukti yang nyata yaitu bukti
kebenaran kata-kata kamu, dan hujjah yang
menunjukkan kebenaran seruan kamu, dan ini
merupakan bentuk perlawanan mereka yang
berlebihan dan sikap ketidaksiapan mereka
dengan apa yang datang kepada mereka beru-
pa mukjizat-mukjizat itu (r:itr; *f-.,r+| tidak akan
meninggalkan sembahan-sembahan kami atau
tidak akan meninggalkan penyembahan me-
reka {.'l,t; r} karena perkataanmu atau se-
bab perkataan kamu 4.9* ,t u;; uj| dan
kami sekali-kali tidak akan mempercayai ka-
mu, membuatnya putus harapan tentang pe-
nerimaan dan keimanan mereka kepada dak-
wahnya.

(j.,, jr} Kami tidak mengatakan tentang
diri kamu. (tti;:b relah menimpakan atas di-
rimu (,j-" 4t; ,*Y sebagian sembahan kami
telah menimpakan penyakit gila disebabkan
penghinaan kamu kepadanya dan larangan ka-
mu darinya, kamu memang sedang mengigau
dan berbicara tentang khurafat, susunan ka-
limat itu merupakan objek pembicaraan, dan
jika tidak maka merupakan omong kosong;
karena ististnaa' [pengecualianJ itu kosong.

{ei{<} sebab itu jalankanlah tipu dayamu yaitu
bergabunglah kalian untuk melakukan tipu
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daya itu terhadapku untuk membinasakan aku

tanpa harus ditunda-tunar. {(|*} semuanya

yaitu kalian dan berhala-berhala kalian. i i.l|
$:tj'# dan janganlah kamu memberi tangguh
kepadaku yaitu dengan menunda-nunda. Dan

yang dimaksud adalah menerangkan ketidak-
mampuan mereka menurunkan kemudharatan
terhadapnya agar mereka mengetahui bahwa
sesungguhnya tuhan-tuhan mereka tak lain
hanyalah benda mati yang tidak dapat mem-
berikan kemudharatan dan manfaat sama

sekali. (ui, i' e Lt?; f! sesungguhnya aku

bertawakal kepada Allah Tuhanku yaitu wa-
laupun kalian berusaha keras dan berusaha

sekuat tenaga kalian untuk mendatangkan ke-

mudharatan kepadaku, maka sesungguhnya

aku bertawakal kepada Allah, yakin dengan

penuh keyakinan atas perlindungan-Nya.

{:,;,f u} Tidak ada suatu binatang melata
pun atau makhluk bernyawa yang berjalan di
atas bumi 4W.",:t, ; i1! melainkan Dia-lah
yang memegang ubun-ubunnya maksudnya
Dia-lah Pemiliknya, Yang Mahakuasa atasnya,

Dia Yang mengatur apa yang Dia inginkan
terhadapnya, tak ada satu manfaat dan tidak
pula kemudharatan kecuali dengan izin-Nya,

dan "memegang ubun-ubun" merupakan pe-

rumpamaan atas hal itu. Disebutkan ubun-
ubun di sini secara khusus karena siapa pun
yang ubun-ubunnya sudah terpegang, berarti
itu menandakan kehinaan yang paling rendah.

44 rt1 ,P j':'b Sesungguhnya Tuhanku di
aias jalan yang lurus yaitu di atas kebenaran
dan keadilan, tidak akan menyia-nyiakan di
sisi-Nya orang yang terjaga dan tidak akan

luput dari-Nya orang yang zalim,

qj; il} fika kamu berpaling yaitu jika
kalian menolak dan berpaling, dalam kalimat
ini, ada salah satu dua huruf taa' nya yang

dihapus. {;(-!i .r;i} maka sesungguhnya aku

telah menyampaikan kepadamu yaitu bahwa
aku telah menjalankan apa yang menjadi tu-
gasku untuk menyampaikannya, dan telah

mengajukan hujjah dan dalil, tak ada kelalaian
dariku dan tak ada lagi alasan bagi kalian, se-

sungguhnya aku telah menyampaikan risalah
Tuhanku. 4€i, ci j., -*:.lty Dan Tuhanku

akan mengganti (kamu) dengan kaum yang

lain [dari) kamu, ini merupakanisti'naaf (awal
pembicaraan kembali) dengan ancaman bagi

mereka bahwa sesungguhnya Allah SWT akan

membinasakan mereka dan akan mengganti
dengan menjadikan satu kaum sebagai kha-

lifah dalam rumah dan tempat tinggal mereka

serta harta-harta mereka. 4+ ;3'i J;) aan

kamu tidak dapat membuat mudarat kepada-

Nya sedikit pun dengan penolakan dan ke-

musyrikan kalian. {uli-} Maha Pemelihara

dan Maha Pengawas.

{C;i\ adzab Kami atau perintah Kami

untuk diturunkannya adzab itu 6 t;t; uitt\
$z:;i dan orang-orang yang beriman bersama

dia dengan rahmat yaitu hidayah dan mereka
jumlahnya empat ribu orang. {}ry} yang berat
dan sangat dahsyat, dan merupakan sebuah

pemaparan bahwa sebagaimana mereka di-
siksa di dunia ini dengan angin yang berbisa,

mereka juga akan diadzab di akhirat dengan

adzab yang pedih.

(;6 4irr} Dan itulah kaum Ad, isim isyarat
ini {rlt;} menggunakan mu'qnnas karena yang

ditujukannya adalah kabilah, atau karena isya-

rat itu ditujukan kepada kubur dan bekas pe-

ninggalan mereka, yaitu lihatlah bekas-bekas

mereka di atas bumi ini. (,rl;F mengingkari
atau kafir 4{L'., tr-'l\ dan mendurhakai rasul-

rasul Allah, karena orang yang mendurhakai
seorang rasul berarti dia telah mendurhakai
para rasul karena dasar apa yang dibawa

oleh para rasul itu semua sama yaitu tauhid.

('r+'r} mereka menuruti karena mereka adalah

orang-orang bawahan 4* $'k 
';lb perintah

semua penguasa yang sewenang-wenang lagi

menentang (kebenaran) yaitu para pembesar

dan penguasa mereka yang bersikap sewe-

nang-wenang, dan maknanya adalah mereka



mendurhakai orang yang mengajak mereka

kepada keimanan dan apa yang dapat menye-

lamatkan mereka, dan mereka justru taat dan

patuh mengikuti orang yang mengajak mereka

kepada kekafiran dan membawa kehinaan

mereka.

$A q'nt :y € t 4i rbDan mereka selalu diikuti
dengan kutukan di dunia ini yaitu menjadikan
kutukan itu selalu menyertai mereka di dunia
dan akhirat, di dunia kutukan dari manusia

dan pada hari Kiamat kutukan mereka akan

dijebloskan ke dalam siksa yang pedih. r;fp
(rij; Ufir kepada Tuhan mereka, mengingkari-
Nya dan kufur terhadap nikmat-Nya atau me-

reka kafir dengan-Nya dengan huruf jaar di-
hapus. {:!'3 ii} Ingatlah, kebinasaanlah bagi

kaum Ad, yaitu dari rahmat Allah SWT dan ini
merupakan doa kebinasaan atas mereka. Dan

yang dimaksud adalah sebagai dalil bahwa

mereka benar-benar diturunkan atas mereka

adzab oleh sebab amal perbuatan mereka. cl}
{;ii kaum Hud itu, dan ini adalah sebuah peirg-

gabungan keterangan bagi Ad, untuk mem-

bedakan mereka dengan kaum Ad yang kedua

yaitu kaum Ad Iram.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini merupakan kisah kedua dari kisah
yang Allah SWT sebutkan dalam surah ini,
dan kisah ini sudah disebutkan sebelumnya
dalam surah al-Araaf dengan bentuk susunan

bahasa yang berbeda. Hud adalah orang yang
pertama berbicara dengan bahasa Arab dari
keturunan Nuh.

Di sini pemaparan kisah ini ada kemiripan
dengan kisah Nuh bersama kaumnya karena

dalam kisah ini disebutkan tentang penyam-

paian dalnarah dan taklif yang dilakukan Hud

kepada kaumnya dan tanggapan mereka ter-
hadapnya, dan akhir dari kisah ini yang menye-

butkan dengan diselamatkannya orang-orang

yang beriman dan dibinasakannya orang-orang

yang kafir.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Hud mengajak kaumnya kepada beberapa

macam taklif.
Pertama, seruan mereka kepada tauhid

dalam firman Allah SWT {.lr rr-J"r p;(} yaitu se-

bagaimana Kami telah mengutus Nuh sebagai

rasul, Kami juga mengutus kepada kaum 'Ad

saudara mereka Hud, dan yang dimaksud
dengan saudara bagi mereka adalah dalam

hal nasab keturunan dan kabilah, bukan da-

lam agama. Karena Hud adalah seorang dari
kabilah Ad, sebagaimana jika ada yang menga-

takan kepada seseorangyaa akhal'arab (wa-
hai saudara Arab) yang dimaksud bahwa
orang itu adalah dari mereka, dan kabilah
ini merupakan kabilah Arab yang tinggal di
daerah Yaman yaitu Ahqaaf (sebelah utara
Hadramaut) dan kabilah ini mempunyai yang

sangat dahsyat dan memiliki lahan pertanian

dan perkebunan.

Sesungguhnya Hud memerintahkan me-

reka untuk menyembah kepada Allah SWT

Yang Esa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan

melarang mereka menyembah berhala yang

mereka ada-adakan itu, Hud berkata kepada

mereka, 'Aku perintahkan kalian untuk me-

nyembah Allah Yang tidak ada IIah selain dia
dan janganlah kalian menyembah selain Dia

berupa berhala dan patung. fanganlah kalian
menyekutukan-Nya dengan apa pun, tak ada

bagi kalian Ilah selain Dia, Dialah Yang telah
menciptakan kalian dan memberikan rezeki
kepada kalian dan telah melimpahkan kepada

kalian nikmat yang banyak dan tak terhingga.
Sesungguhnya kalian hanyalah mengada-

ada pendustaan kepada Allah dengan kalian
menjadikan sekutu-sekutu itu bagi Allah, dan
penyifatan kalian kepada sekutu-sekutu itu
bahwa mereka sebagai pemberi syafaat bagi

kalian di sisi Allah SWT."

Wahai kaumku, aku tidaklah meminta im-
balan upah atau harta apa pun dari apa yang

aku dakwahkan kepada kalian berupa beriba-



dah kepada Allah dan meninggalkan penyem-

bahan kepada berhala, karena sesungguhnya

upah dan pahalaku tak lain hanyalah dari Allah
SWT Yang telah menciptakan aku secara fitrah
yang sempurna yaitu fitrah tauhid. Apakah

kalian tidak berpikir ucapan orang yang meng-

ajak kalian kepada kemaslahatan di dunia dan

di akhirat tanpa upah dan imbalan apa pun dan

kalian menghargai apa yang dikatakan kepada

kalian berupa nasihat atas dasar keikhlasan

dan amanah, dan kalian tahu bahwa sesung-

guhnya aku ini adalah benar dalam melarang

menyembah patung dan berhala.

Kedua, taklif yang Hud sebutkan kepada

kaumnya, yaitu istighfar dan tobat.

Dia berkata, "Wahai kaumku, mintalah
ampunan dari Allah atas perbuatan syiri(
kafir dan dosa-dosa yang lalu, dan tuluskanlah
tobat kalian itu kepada-Nya, dan tentang apa

yang kalian hadapi. fika kalian telah memohon
ampun dan bertobat, Allah SWT akan mengirim
air hujan kepada kalian secara terus-menerus,
dan karena memang mereka amat butuh ke-
pada hujan itu setelah lama tidak turun kepada

mereka, karena mereka adalah para pemilik
ladang pertanian dan perkebunan. Allah SWT

juga akan menambahkan kekuatan kepada

kekuatan kalian dengan harta dan anak ketu-
runan, menambah kemuliaan kepada kemulian
kalian, dan mereka adalah kabilah yang kuat
dan perkasa sangat butuh pada kekuatan dan

keperkasaan atas orang lain, dan kemuliaan
itu dengan kekuatan, seperti dalam firman
Allah SWT,

"Dan ingatlah kamu Dia menjadikan kamu

sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh, dan

Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan

perawakanmu. Maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah agar kamu beruntungi'(al-Araa 59)

dan Allah SWT berfirman,

'Apakah kamu mendirikan istana-istana
pada setiap tanah tinggi untuk kemegahan

tanpa ditempati, dan kamu membuat benteng-

benteng dengan harapan kamu hidup kekal? Dan

apabila kamu menyiksa, maka kamu lakukan
secara kejam dan bengis. Maka bertakwalah
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan tetap-
lah kamu bertakwa kepada-Nya yang telah

menganugerahkan kepadamu apa yang kamu

ketahui. Dia (Allah) telah menganugerahkan

kepadamu hewan ternak, dan anak-anak." (asy
S5ru'araa': 128-133)

Dan Allah SWT berfirman,

"Maka adapun kaum Ad, mereka menyom-

bongkan diri di bumi tanpa (mengindahkan)
kebenaran dan mereka berkata, 'Siapakah

yang lebih hebat kekuatannya dari kami."'
(Fushshilat 15)

{Af f)'; nt\ dan ianganlah kamu berpa-
ling dengan berbuat dosa atau janganlah

kalian menolak aku dan seruanku ini dan apa
yang aku inginkan pada kalian dengan kalian
terus larut dalam dosa dan kesalahan.

Faedah istighfar yang disebutkan dalam

ayat ini adalah seperti yang ditegaskan dalam

Sunnah Nabawiyah, dan dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah

dari lbnu Abbas,

'tj'i "S ;x;
'i t :t ri:ri

'*r,F
"W'-jf 

; i :;
, \-- u

*t'qr\:';

..;z-
"Barangsiapa yang selalu dan terbiasa beris-

tighfar, maka Allah SWT menjadikan keresahan

hatinya menjadi lapang, dan menjadikan jalan
keluar bagi kesempitannya, dan Allah SWT akan

memberinya rezeki dengan yang tidak diduga-

duga!'(HR Abu Dawud dan Ibnu Majah)

Setelah Allah SWT menceritakan apa

yang Hud katakan kepada kaumnya, lantas

Allah SWT menceritakan apa yang dikatakan
kaumnya kepadanya (;r, '; rju; maksudnya



pengertian kepastian tauhid kepada-Nya, ada-
pun kesaksian mereka hanyalah sebagai se-

buah penghinaan terhadap agama mereka,
dan sebagai dalil atas sedikitnya perhatian ter-
hadap mereka."

fika kamu berlepas diri dari semua sekutu
dan patung berhala, atau dari apa yang kalian
sekutukan selain Allah SWT, sesungguhnya aku
mengumumkan hal itu secara terus terang dan
kumpulkanlah semua tipu daya yangbisa kalian
kumpulkan, semua yaitu kalian dan tuhan-tuhan
kalian, dan janganlah kalian menunda-menunda
terhadapku sekejap pun, karena sesungguhnya
aku telah menyerahkan perkaraku semuanya
kepada Allah SWT Tuhanku dan Tuhan kalian,
aku bertawakal kepada-Nya dalam menjagaku,
dan sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala
sesuafu.

Tak ada suatu binatang melata pun di atas
bumi ini atau di langit kecuali semuanya di
bawah kekuasaan Allah SWT dan genggaman-
Nya, Dia-lah yang mengurus dan mengenda-
likan urusan alam ini, Dia-lah Hakim Yang
Mahaadil Yang tidak curang, sesungguhnya
Tuhanku Maha Benar dan Mahaadil.

fawabannya itu yang menunjukkan tan-
tangan dan mukjizat yang sangat luar biasa
dan sedikitnya perhatian terhadap mereka me-
ngandung beberapa hal yaitu: Keterlepasan diri
dari kemusyrikan, kesaksianAllah SWTakan hal
itu, kesaksian mereka akan keterlepasan dirinya
dari kemusyrikan mereka, dan permintaannya
tipu daya baginya, memperlihatkan sedikitnya
perhatian terhadap mereka dan tidak adanya
rasa takut dari mereka dan dari tuhan-tuhan
mereka, dan sikap ini merupakan sikap yang
serupa dengan sikap Nuh dalam firman-Nya
yang terdahulu,

"karena itu bulatkanlah keputusanmu dan
kumpulkanlah sekutu-sekutumu (untuk membi-
nasakanku), dan janganlah keputusanmu itu
dirahasiakan. Kemudian bertindaklah terha-

mereka berkata kepada nabi mereka kamu
tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti
dan hujjah yang nyata atas pengakuan kamu
bahwa kamu adalah rasul dari Allah SWT dan
kami tidak akan meninggalkan penyembahan
kami kepada tuhan-tuhan kami hanya seka-
dar ucapan kamu: lepaskanlah mereka, dan
sesungguhnya kami tidak akan percaya ke-
pada kamu, dan kami yakin bahwa sebagian
sesembahan kami telah menimpakan penyakit
gila kepadamu, dan telah merusak akal kamu
karena kamu telah mencaci makinya, serta
larangan kamu untuk menyembahnya dan
penghinaan kamu terhadapnya.

|awaban mereka berisi empat hal yang
semua itu merupakan sikap keras kepala, tin-
dakan bodoh dan sikap sombong, yaitu tuntu-
tan mereka tentang bukti nyata; tekad mereka
untuk terus menyembah tuhan-tuhan mereka,
padahal mereka tahu bahwa yang bisa mem-
berikan manfaat dan kemudharatan hanyalah
Allah SWT dan patung-patung itu tidak bisa
memberi manfaat dan kemudharatan; dan me-
reka tetap tidak percaya dengan risalah Hud
hal itu menunjukkan bahwa mereka tetap da-
Iam taklid buta dan membangkang; dan meru-
sak akalnya serta menjadikannya gila dengan
perantara tuhan-tuhan itu.

Hud berkata kepada mereka,'Aku bersaksi
kepada Allah atas diriku dan saksikanlah kalian
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari
kemusyrikan kalian dan dari penyembahan
kalian kepada patung berhala itu, dan hal
ini bukan berarti bahwa mereka orang yang
pantas menjadi saksi, melainkan sebagai akhir
dari penetapan itu, yaitu agar kalian tahu." Dia
tidak mengatakan, "sesungguhnya aku bersaksi
kepada Allah dan bersaksi kepada kalian,
agar tidak dianggap penyertaan di antara ke-
dua kesaksian itu dan penyetaraan antara ke-
duanya, dan sesungguhnya kesaksian Allah
SWT atas keterlepasan diri dari kemusyrikan
adalah kesaksian yang benar dan pasti dalam
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dap diriku, dan janganlah kamu tunda lagi,"
(Yuunus:71)

Dan firman-Nya,

"Katakanlah (Muhammad): "Panggillah

(berhala-berhalamu) yang kamu anggap sekutu

Allah, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk
mencelakakan)ku, dan jangan kamu tunda lagi."

(al-Araaf:195)

{,}, il} fika kamu berpaling atau jika

kalian berpaling dan menolak apa yang aku

bawa ini yaitu menyembah kepada Allah SWT

Tuhan kalian Yang Esa dan tidak ada sekutu

bagi-Nya, tentunya aku telah menyampaikan
risalah Tuhankuyangmana aku diutus dengan-

nya kepada kalian, tak ada cercaan dan hinaan
terhadap aku atas kelalaian dalam penyam-

paian ini, sesungguhnya kalian menyaksikan

bahwa apa yang aku bawa kepada kalian te-
lah sampai kepada kalian, namun kalian eng-

gan dan menolaknya, yang ada tak lain ha-

nyalah pendustaan terhadap risalah itu dan

permusuhan terhadap rasul Allah SWT kemu-

dian dimulai pembicaraan baru, dia berkata,
"Dan Allah SWT akan membinasakan kalian

dan Dia akan mendatangkan satu kaum yang

lain selain kalian, mereka akan mengganti-

kan kalian dalam tempat tinggal dan harta

kalian, dan mereka adalah lebih taat kepada

Allah SWT ketimbang kalian, penolakan dan

keberpalingan serta kekafiran kalian tidak
mendatangkan kemudharatan sedikit pun ter-
hadap-Nya, melainkan kesudahan yang tidak
baik itu justru akan kembali kepada, kalian ti-
dak mendatangkan kemudharatan kecuali ke-

pada diri kalian sendiri, sesungguhnya Tuhan

Maha Mengetahui atas segala sesuatu, Maha

Memelihara-nya, tak akan ada perbuatan

kalian yang tidak terlihat oleh-Nya, dan

Dia tidak akan lengah untuk menyiksa dan

mengadzab kalian.

Kemudian Allah SWT menyebutkan adzab

itu beserta dampaknya dan akibat yang baik

perkara Hud dan kaumnya, Allah SWT ber-

firman 4u;i ;c uj;y Oan tatkala datang adzab

Kami maksudnya ketika datangwaktu turunya
adzab Kami, dan adzab Kami itu benar-be-

nar terjadi, yaitu angin puting beliung Kami

selamatkan Hud dan orang-orang yang ber-

iman bersamanya dari adzab yang dahsyat

dan sangat berat itu, dengan rahmat dan ke-

lembutan dari Kami, sementara kami mem-

binasakan kaumnya dengan tanpa tersisa.

Sebab dari adzab itu adalah kaum'Ad telah

kafir dan mengingkari tanda-tanda Tuhan

mereka dan hujjah-hujjah-Nya, mereka durha-

ka kepada rasul-Nya, dan dalam ayat ini dise-

butkan ar-rusulu dalam bentuk majemuk, dan

yang dimaksud adalah rasul mereka yaitu Hud;

karena sesungguhnya orang kafir dan ingkar
kepada seorang nabi maka dia telah kafir dan

ingkar kepada semua nabi, dan mereka telah

kafir dan ingkar kepada Hud, maka kekafiran

dan ingkar mereka adalah kekafiran dan ingkar

kepada semua para nabi, mereka justru meng-

ikuti perintah pemimpin-pemimpin mereka

yang zalim dan pembangkang.

Dengan ini, mereka pantas mendapatkan

murka Allah SWT di dunia ini, dan laknat pa-

ra hamba-hamba-Nya yang Mukmin setiap

kali mereka mengingatnya, dan mereka pada

hari Kiamat nanti akan dipanggil Allah SWT

Ketahuilah bahwa sesungguhnya kaum'Ad te-

lah kafir kepada Tuhan mereka dan dengan

nikmat-nikmat-Nya, mereka mengingkari ayat-

ayat-Nya, mereka telah mendustakan rasul-

rasul-Nya, kebinasaanlah dan terusirlah dari

rahmat Allah SWT bagi 'Ad kaum Hud, dan ini
merupakan doa keburukan atas mereka yaitu

dengan kebinasaan, kehancuran dan jauh dari

rahmatAllah SWI

Rlngkasan

Sesungguhnya Allah SWT telah merangkum

sifat-sifat kaum Ad dalam tiga poin, yaitu ingkar

terhadap dalil-dalil mukjizat atas kebenaran
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itu, dan terhadap dalil-dalil penciptaan alam
ini yang menunjukkan adanya Tuhan Pencipta

Yang Mahabijaksana, durhaka terhadap rasul-
rasul mereka, dan Barangsiapa yang durhaka
kepada seorang rasul, maka berarti dia telah
durhaka kepada semua para rasul, karena
firmanAllah S\MX,

"Kami tidak membeda-bedakan antara
seorang pun dari rasul-rasul-Nya." (al-
Baqarah: 285)

Taklid buta kaum Ad kepada para pe-

mimpin dan penguasa mereka, kemudian
Allah SWT menyebutkan akhir dari keadaan

mereka di dunia dan di akhirat nanti yaitu
bahwa mereka akan mendapat laknat di dunia
dan di akhirat, dan laknat maknanya adalah
jauh dari rahmat Allah SWT dan dari segala

yang baik, kemudian Allah SWT menerangkan
sebab-sebab asli kenapa mereka mengalami
hal itu, Allah SWT berfirman 4;i;,ii rlu i1 {i}
maksudnya bahwa mereka menentang-Nya

atau kafir kepada Tuhan mereka [huruf baa'

dalam firman Allah SWT di atas dihapuskan-
kafaruu bi rabbihim) atau mereka kufur ter-
hadap nikmat Tuhan mereka (dengan meng-
hapus kalimat mudhaf-ni'mata rabbihim)
dan faedah firman Allah SWT (:t 6 .iiy t<e-

binasaanlah bagi kaum 'Ad setelah firman-
Nya (rilit;! adalah sebagai dalil kepastian
penegasan itu. Dan faedah firman Allah SWT

I'- ri,r!) adalah kepastian akan kaum 'Ad

yang terdahulu dan pembedaan mereka dari
kaum 'Ad yaitu lrama Dzatul 'lmaad, dan tu-
juannya adalah untuk menghilangkan kera-
guan seperti itu atau untuk memperkuat pe-

negeasan itu.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Kisah Hud bersama kaumnya ini menun-
jukkan beberapa hal berikut.
1. Hud memfokuskan dalarahnya dalam

dua macam taklif yaitu dakwah kepada

tauhid dan ibadah hanya kepada Allah
SWT Yang Esa, istighfar kemudian tobat,
dan perbedaan antara keduanya bahwa
istighfar adalah meminta ampunan dan itu
menjadi zat yang diminta. Adapun tobat
adalah sebab kepada ampunan itu, dan
itu dapat dilakukan dengan menolak atau
menanggalkan apa saja yang bertentangan
dengan maghfirah itu, dan maghfirah dike-
depankan penyebutannya; karena dia me-
rupakan tujuan yang dicari, sementara
tobat adalah sebab untuk sampai kepa-
danya. Pada awal-awal surah ini telah dije-
laskan tentang perbedaan ini.

2. fawaban kaum Ad kepada Hud terfokus
pada penyembahan patung-patung dan
berhala serta taklid buta kepada orang-
orang terdahulu, dan itu menunjukkan
bahwa mereka telah menyia-nyiakan
akal dan pikiran mereka, dan tidak mau
berpikir bebas yang berlandaskan pada

dalil-dalil yang banyak sekali jumlah serta
mukjizat yang bermacam-macam yang te-
lah Allah SWT perlihatkan di tangan Hud
dan di antaranya adalah tantangan kepada
mereka semua untuk melakukan tipu daya

dan perlawanan serta menimpakan kemu-
dharatan terhadapnya, mereka dan tuhan-
tuhan mereka, dan dengan tanpa ditunda-
tunda sejenak pun, dan ini merupakan se-

buah sikap yang menunjukkan banyaknya
para musuh dengan kepercayaan penuh
terhadap pertolongan Allah SWT dan ini
pun merupakan tanda-tanda kenabian di-
mana rasul itu secara pribadi selalu me-
ngatakan kepada kaumnya: (B^ Aj{i)
sebab itu jalankanlah tipu dayamu se-

muanya terhadapku, dan begitu juga Nabi
saw. berkata kepada orang-orang Quraisy,
dan Nuh pun berkata,

"karena itu bulatkanlah keputusanmu

dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu (untuk
membinasakanku)." fYuunus: 71)
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3. Bertawakal kepada Allah SWT Sang Pen-

cipta Yang Mahaperkasa Yang Mengen-

dalikan semua makhluk yang ada sesuai

dengan kehendak-Nya, Yang Mahakuasa

Menolak semua apa yang dikehendaki

untuk ditolak yang merupakan dasar ke-

imanan yaitu menolak datangnya kemu-

dharatan kepada Nabi Hud dan dari se-

tiap orang yang Mukmin yang tulus. Tak

ada makhluk bernyawa yang berjalan di
atas bumi ini atau di atas langit kecuali

semuanya di bawah kekuasaan Allah SWT

dan dalam kendali-Nya.

4. Allah SWT Mahakuasa atas kebenaran dan

keadilan, dan Dia meskipun Mahakuasa

atas kaum Ad yang durhaka dan pembang-

kang, namun Dia tidak menzalimi mereka

dan tidak melakukan terhadap mereka

kecuali apa yang hah adil, dan benar.

Tugas para nabi adalah menyampaikan
risalah dan pembantahan orang-orang
yang kafiq, dan jika manusia menolak

atau menentang dakwah dan keterangan

mereka, maka mereka fyaitu para nabi)

telah berlepas diri dari tanggungan, dan

mereka telah menjalankan tujuan itu, se-

mentara orang-orang yang kafir dan me-

nentang. Merekalah orang-orang yang

merugi dan akan terkena bahaya dan

mendapatkan adzab di dunia dengan

kebinasaan kemudian akan datang satu

kaum selain mereka yang lebih taat
kepada Allah ketimbang mereka, kaum
yang mengesakan dan menyembah-

Nya, sementara mereka di akhirat nanti
akan di masukkan ke dalam neraka

fahannam. Sesungguhnya Allah SWT Maha

Mengawasi segala sesuatu dari perka-

taan para hamba-hamba-Nya serta per-

buatan mereka, dan akan menghisab serta

memberi balasan mereka atas hal itu.

Keadaan kabilah Ad sangatlah serius

dengan tiga kriteria yaitu ingkar terhadap

ayat-ayat Tuhan mereka, durhaka terhadap

rasul mereka, mereka tunduk atau meng-

ikuti taklid buta perintah para pemimpin

mereka dengan tanpa dipikirkan dan di-

pertimbangkan terlebih dahulu.

7. Akhir dari kaum Hud adalah turunnya
laknat kepada mereka di dunia dari Allah

SWT dan dari manusia, dan kebinasaan

mereka angin topan yang bertiup kencang

dan mereka jauh dari kebaikan, dan me-

reka pun diusir dari rahmat Allah SWT

di hari Kiamat, sesungguhnya Tuhan-mu

tidak berlaku zalim terhadap para hamba-

hamba-Nya.

KISAH NABI SHALIH

Surah Huud Ayat 61 - 68
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m*A3j\ jGB'u*;.E,
?t6;dW56 i1,4J WGjtdv
3r,7i te y.i i;r ffi ka;+

ffi';r3JGvi ru;vruvA
"Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) sau-

dara mereka, Shalih. Dia berkata, 'Wahai kaumku!
Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain
Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah)
dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu
mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian ber-
tobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku
sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan
(doa hamba-Nya).' Mereka kaum Tsamud berkata,
'Hai Shalih, Sungguh engkau sebelum ini berada
di tengah-tengah kami merupakan orang yang di-
harapkan, mengapa engkau melarang kami me-
nyembah apa yang disembah oleh nenek moyang
kami? Sungguh, kami benar-benar dalam kera-
guan dan kegelisahan terhadap apa (agama) yang
kamu serukan kepada kami.' Dia (Shalih) berkata,
'Wahai kaumku! Terangkanlah kepadaku jika
aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku
dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya,
maka siapa yang akan menolongku dari (adzab)
Allah jika aku mendurhakai-Nya? Maka kamu
hanya akan menambah kerugian kepadaku. Dan
wahai kaumku! inilah unta betina dari Allah, se-

bagai mukjizat untukmu, sebab itu biarkanlah dia
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu meng-
ganggunya dengan gangguan apa pun yang akan
m e ny eb abkan kamu s e ger a ditimp a ( adzab ).' Maka
mereka menyembelih unta itu, kemudian dia
(Shalih),'-Bersuka rialah kamu semua di rumahmu
selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat
didustakan.' Maka ketika keputusan Kami datang,
Kami selamatkan Shalih dan orang-orang yang
beriman bersamanya dengan rahmat Kami dan
(Kami selamatkan) dari kehinaan pada hari itu.
Sungguh, Tuhanmu Dia Mahakuat, Mahaperkasa.
Kemudian suara yang mengguntur menimpa
orang-orang zalim itu, sehingga mereka mati ber-
gelimpangan di rumahnya, seolah-olah mereka be-

lum pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, kaum
Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, bi-
nasalah kaum Tsamud." (Huud: 6l-68)

Qlraa'aat

(lr.!tn): al-Kisa'i membaca nya (:f lt q).

{f,:l;;}: Telah disebutkan pada ayat [36-
4L).

4,y';" gt ai| Imam Nafi' dan al-Kisa'i
membacanya tanpa huruf wawu (ni Lrr i.O.

{s*'o1iiy dibaca:

1. (';; ';,t {i; dengan tanpa huruf alif pada
kalimat 1ri;q adalah bacaan Hafsh dan
Hamzah.

2. (''#'r\.ji; dengan huruf alif padakalimat
itu adalah bacaan imam yang lainnya.

4;A.,i iiy al-t<isa'i membacanya dengan
huruf daal pada kalimat 1i15; berharakat kas-
ratain <1i.t^" n5.

l'raab

Kalimat {;;,F tidak boleh ditashrifkan
bagi pendapat jumhur ulama, karena dianggap
sebagai nama kabilah, dan sebagian ulama
ada yang membacanya secara tashrif karena
dianggap sebagai makhluk hidup. (;;r; 5p
bisa sebagai keterangan keadaan dari {.1,r iiu}
yaitu hadzihi naaqatullaahi lakum aayatan
bayyinatan zhaahiratan [inilah unta betina
dari Allah, sebagai mukjizat yang nyata dan
jelas untuk kalian) dan pelakunya adalah
makna isyarat. Bisa juga sebagai tamyiiz [pem-
bedaan) yaitu hadzihi naqatullaahi lakum min
jumlatil aayaati (inilah unta betina dari Allah,
untuk kalian dari sekian mukjizat-mukjizat
yang ada). {yr. qt ,,ip Barangsiapa yang
membacanya dengan kasrah berarti dia telah
menta'ribkannya dari aslinya, dan Barangsiapa
yang membacanya dengan harakat fathah
berarti dia telah menjadikan mabni [tidak
berubah) karena teridhafahkan ke isim yang



tidak tetap atau rsim mabni ataufi'il maadi, dia
akan dijadikan mabni seperti dalam ungkapan
penyair 'alaa hiina 'aatabtul masyayyaba
'alash shabaa faqultu alammaa tashhu wasy

syaibu waazi'un maka pada susunan kalimat
ini, kalimat hiina mabni atas fathah karena

diidhafahkan kepada fi'il maadi. Dan harakat
tanwin pada kalimat {:l} dari kalimat {y;.b
sebagai pengganti dari susunan kalimat yang

dihapus, dan dinamakan tanwin ta'wid (tanwin
pengganti).

$t;At,'p ;4t i,:i;y aimakan (.l;iy karena

kalimat ini sebagai sebuah pemisah antara fi'il
(predikat) faa'il (objek) dan maf'ul (objek)
yaitu {r;iri +1''} atau karena ta'niist (mu'annast)

kalimat(kt-r) bukan sebenarnya atau terbawa
pada maknanya karena makna 4t;J;it> adalah

ash- shiyaah (teriakan) seperti dalam firman
Allah SWT 4y; t;; tsp karena kalimat $[,i]
maknanya adalah wa' zhun [nasihat).

{6; ity{ip narangsiapa yang membacanya

dengan tashrif (berubah) berarti dia menjadi-
kannya sebagai lsim dari benda hidup. Barang-

siapa yang membacanya tidak dengan tashrif
berarti dia menjadikan sebagai nama kabilah
yang dikenal, kalimat itu tidak berpaling
karena ta'rrif dan ta'niist.

Kalimat 4ik) adalah kalimat mukhaffafah
(diringankan) dan rsimnya dihapus yaitu
ka'annahum.

Balaaghah

46 4 it q cF. ;.:i| adalah sebuah

istifhaam [pertanyaan) yang maknanya nafyun

(negatif - meniadakan) yaitu tak ada seorang
pun yang dapat menolongku dari-Nya jika aku

mendurhakai-Nya.

Mufradaat Lughawlyyah

4t; Jltb Dan kepada Tsamud maksudnya

Kami utus kepada kaum Tsamud 4pui) sau-

dara mereka dari kabilah itu {.Ir rr.i:ir} sem-

bahlah Allah dan esakanlah oia {,rGi /} Oia

telah menciptakan kamu dan Dia telah me-

mulai penciptaan kalian dari tanah dan bu-

kan selain Dia, sesungguhnya Dia telah men-

cipatakan Adam dan air mani yang meru-
pakan asal pencipataan anak keturunannya
dari tanah 4V, €';:*-ttp dan menjadikan kalian

untuk memakmurkannya (bumi), umur kalian

diperpanjang agar kalian bisa tinggal di atasnya

4i3';.,)"Y karena itu mohonlah ampunan-

Nya dari kemusyrikan {!l ti.i ib kemudian
bertobatlah kepada-Nya dan kembalilah kepa-

da-Nya dengan taat dan jauhkanlah dosa,u,.; it)
(*i; Sesungguhnya Tuhanku amat dekat yaitu

dekat rahmat-Nya dari makhluk-Nya dengan

ilmu-Nya {ry} lagi memperkenankan (doa

hamba-Nyal bagi orangyang meminta dan ber-
doa kepada-Nya.

(li, ,-ti rii) sebelum ini adalah seorang

yang kami harapkan agar engkau menjadi
pemimpin kami atau penasihat kami dalam
banyak hal; karena kami melihat pada diri
kamu ada kesempurnaan akal dan tindakan
yang benar; dan ketika kami mendengar per-

kataan ini yang datang dari diri kamu,_maka
putuslah harapan kami kepadamu {i ii (6if}

4njUr; $- r-: apakah kamu melarang kami untuk
menyembah apa yang disembah oleh bapak-

bapak kami berupa berhala, sebagai bentuk
cerita tentang keadaan masa lalu * * Cl:b

4! AiX rl, dan sesungguhnya kami betul-
betul dalam keraguan yang menggelisahkan

terhadap agama yang kamu serukan kepada

kami berupa tauhid dan melepaskan diri dari
berhala-berhala itu (::iF keraguan atau

keadaan ragu-ragu atau tidak yakin dan syak.

{;JJ;ri} bagaimana pikiranmu dari pandangan

hati atau bagaimana pendapat kalian?

45 eY mempunyai bukti yang nyata be-

rupa keterangan dan mata hati, dan diguna-

kannya kalimat asy-syak (keraguan) dalam

firman-Nya (.:t ;tF jika aku, karena dilihat
dari kaca mata orang-orang yang diajak bicara
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(L;;y rahmat yaitu kenabian (;A;i! maka

siapakah yang akan menolong aku atau men-
jaga aku (i' ,fF dari Allah yaitu dari adzab-

Nya {li; ;r1} jika aku mendurhakai-Nya dalam
menyampaikan risalah-Nya dan mencegah dari
kemusyrikan terhadap-Nya {jii i ob Sebab

itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku
yaitu bahwa apa yang kalian minta kepadaku

untuk mengikuti kalian 4.# iY selain dari-
pada kerugian yaitu kesesatan atau menje-
rumuskan aku ke dalam kerugian dengan

menukar kemusyrikan dengan tauhid, atau

dengan menyia-nyiakan apa yang telah Allah
SWT berikan kepadaku dan aku mendapatkan
adzab-Nya, atau kamu tidak menambahkan apa

pun dengan apa yang kalian katakan kepadaku
kecuali membawa kalian kepada kerugian.

$it a ri € Ft: t;j'.,iymaksudnya biarkanlah
unta itu memakan tumbuh-tumbuhan yang
ada di bumi Allah ini dan meminun airnya

4:*, 6# i;y aan janganlah kamu meng-
ganggunya yaitu dengan melukainya ,S;,lijy
4;; )t; menyebabkan kalian ditimpa adzab
yang dekat yang tidak lama berselang dari
tindakan kalian mengganggunya yaitu dalam
kurun waktu tiga hari jika kalian benar-benar
menyakitinya (r;j'fiY yang membunuhnya
adalah Qadar dengan perintah mereka {jrii}
maka Shalih berkata {'1,:;} bersuka-rialah
kalian dan tinggallah di rumah-rumah kalian
selama tiga hari: Rabu, Kamis dan |um'at,
setelah itu kalian akan dibinasakan (qiKJ'*b
yang tidak ada kebohongan di dalamnya sama

sekali.

(uli ;\; (ip maksudnya ketika datang
adzab Kami dengan membinasakan mereka

{i; t;t; ;-itrtA.w uii} Kami selamatkan Shalih
beserta orang-orang yang beriman bersama
dia dan mereka jumlah sebanyak empat ribu
iiwa $yi qt .4rb maksudnya Kami menye-
lamatkan mereka dari kebinasaan mereka de-

ngan teriakan atau ketercelaan dan kehinaan
mereka pada hari Kiamat {.!rr} maksudnya

adalah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu

4j.iib maksudnya adalah Yang Mahaperkasa

atas segala sesuatu. (.-l.,l,li} artinya adalah se-

kali dari suara yang sangat dahsyat dan bisa
membinasakan dan yang dimaksudkannya
adalah suara petir yang dahsyat yang dapat
mengakibatkan rasa gemetar dalam hati, dan
petir itu dapat membinasakan orang-orang
yang kafir (,#t.i} maksudnya mereka berlutut
dan tersungkur mati atau mereka jatuh ber-
gelimpangan mati terkena petir; dan kalimat
al-jutsuum (tiarap) digunakan untuk burung
seperti kalimat al-buruuk (berlutut) untuk
unta, {rX;} maksudnya adalah tinggal diam

{q} di dalam rumah mereka (r-"i} maksudnya
adalah kebinasaan dan keterusiran dari rah-
matAllah SWT yaitu laknat.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah kisah yang ketiga dari kisah-
kisah yang disebutkan dalam surah ini, yaitu
kisah Shalih bersama kaum Tsamud, dan Shalih
adalah rasul yang kedua dari bangsa Arab,

dan kediaman kabilahnya Tsamud terletak di
daerah al-Hijr yaitu daerah antara al-Hijaaz
dan Syam, dan peninggalan peradaban mereka
masih tersisa sampai sekarang ini.

Sistem kisah ini sama seperti sistem yang
disebutkan dalam kisah Hud, namun di sini
ketika mereka diperintah untuk mengesakan

Allah SWT yaitu tauhid, disebutkan dalam pe-

netapannya dua dalil, yaitu penciptaan dari
bumi (tanah) dan menjadikan pemakmurannya
yaitu dengan menjadikan manusia memak-

murkan bumi ini. Kisah Shalih pernah disebut-
kan sebelumnya dalam surah al-Araaf.

Kisah ini pun akan disebutkan kembali
pada surah asy-Syu'araa', an-Naml, al-Qama4
al-Hijr dan lainnya, dan kandungan kisah ini
adalah penyampaian Shalih dakwahnya dan
dialog mereka, peringatan mereka akan ke-
hancuran, tanggapan mereka terhadap Shalih

dan dukungan kebenarannya dengan mukjizat
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sapi, dan mereka membunuh sapi itu serta

pembinasaan mereka dengan suara teriakan
yang dahsyat atau suara petir.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Kami telah mengutus kepada kaum Tsamud

yaitu mereka yang tinggal di negeri al-Hijr an-

tara Tabuk dan Madinah, dan mereka adalah

kaum yang datang setelah kaum Ad, Kami telah
mengutus kepada mereka seorang dari mereka

atau dari kabilah mereka, yaitu Shalih a.s. maka

dia memerintahkan mereka untuk menyembah

kepadaAllah Yang Esa, dan menjelaskan kepada

mereka dua dalil tentang tauhid.

Dalil pertama-adalah firman-Nya rh
$,A$t ,: gl{i maksudnya adalah Allah SWT

memulai penciptaan kalian dari bumi (tanah)

dimana Dia telah menciptakan darinya nenek
moyang kalian yaitu Adam yang merupakan
bapaknya manusia, dan zat tanah merupakan
zat asal dalam penciptaan Adam, kemudian
Allah SWT menciptakan kalian sebagai anak

cucunya dari tanah liat dengan jalan berikut.
Dari air mani, kemudian dari segumpal darah
beku, kemudian dari segumpal daging yang

setelah itu dibungkus dengan kerangka tulang
dan daging, dan asal air mani itu adalah dari
darah, dan darah itu dari makanan, dan maka-

nan itu baik dari tumbuh-tumbuhan bumi atau

dari daging yang dikembalikan ke tumbuh-
tumbuhan juga.

Dalil kedua-adalah firman-Nya ;.{-;:;tty
(€ y"it, menjadikan kalian pemakmur yang

akan memakmurkannya dan memanfaatkan-

nya dengan bercocok tanam, perindustrian,
pembangunan dan eksploitasi barang tambang.

Sifat bumi yang bisa untuk dimakmurkan yang

berguna bagi manusia, dan sifat manusia yang

mampu untuk melakukan hal itu, merupakan
dalil atas adanya Sang Pencipta Yang Maha-

bijaksana, Yang telah dan yang menentukan
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk

dan menganugerahkan manusia akal yang

dapat memberi petunjuk dan sebagai alat un-

tuk mengelola apa yang ada di dunia ini, dan

memberikan kekuatan kepada manusia untuk
bertindak dan bekerja.

fika hanya Allah SWT Yang paling berhak
untuk disembah, mohon ampunlah kepada-

Nya atas dosa-dosa kalian yang terdahulu,
berupa kemusyrikan dan maksiat, kemudian
bertobatlah kepadanya dengan meninggalkan
dan membuang jauh dosa-dosa yang terdahulu
serta tekad untuk tidak lagi kembali ke hal

seperti itu di kemudian hari.

Sesungguhnya Tuhan-ku sangat dekat
dari hamba-hamba-Nya dengan rahmat, ilmu
dan pendengaran, mengijabah doa orang yang

memohon dengan tulus kepada-Nya dengan

karunia dan rahmat-Nya, seperti firman Allah
SWT,

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya

kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka

sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan per-

mohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa

kepada-Ku." (al-Baqarah: 186)

Mereka meresponnya dengan kata-kata
yang menunjukkan kebodohan dan keras kepala

{a6 U rj6} maksudnya kaum Tsamud berkata,
"Wahai Shalih, sebenarnya kami mengharapkan

pada kejeniusan akalmu sebelum kamu menga-

takan apa yang telah kamu katakan, atau kami
berharap agar engkau menjadi seorang pemuka

dan penasihat dalam beberapa ususan kami,

ketika kami melihat pada diri kamu kebrilian
akal dan berpikir secara bena4 namun saat ini
kamu sudah membuyarkan harapan itu." Ka'b

berkata, "Mereka memintanya menjadi raja

setelah kerajaan mereka, karena memang dia

termasuk orang terpandang dan kaya raya,

Dan dari Ibnu Abbas: Dia adalah orang yang

mempunyai kelebihan dan baik. Dan yang jelas

adalah seperti yang diceritakan oleh jumhur

ulama bahwa firman-Nya ('1*i} adalah ha-



rapan, kami berharap pada diri kamu agar
kamu menjadi pemimpin dan pembesar yang
paling tinggi.

Kemudian mereka pun merasa heran
taajjub dari dakwahnya seraya mereka ber-
kata, "Apakah kamu melarang kami dari pe-
nyembahan nenek moyang dan orang-orang
yang terdahulu? Padahal mereka sudah turun-
temurun mengkuti penyembahan itu tanpa
ada pengingkaran dari siapa pun."

Sesungguhnya kami banyak meragukan
kebenaran apa yang kamu serukan kepadanya
yaitu beribadah hanya kepada Allah Yang Esa,

dan meninggalkan bertawassul kepada-Nya
melalui syafaat orang-orang yang dekat di
sisi-Nya, dan itu adalah keraguan yang meng-
arahkan kepada tuduhan dan prasangka yang
buruk. Dan kata asy-syakku artinya seseorang
berada dalam keadaan antara menolak dan
menerima dan kalimatar-raybu artinya adalah
yang memprasangkai keburukan.

Dan yang dimaksud dengan pembicaraan
ini adalah berpegang teguh kepada jalan taklid
buta, dengan keharusan mengikuti nenek
moyang dan orang-orang terdahulu. Dan ini
adalah setara dengan apa yang Allah SWT

ceritakan tentang orang-orang kafir Mekah
dimana mereka berkata,

'Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu
Tuhan yang satu saja? Sunguh, ini benar-benar
sesuatu yang mengherankan." (Shaad: 5)

Shalih menjawab mereka dengan mene-
rangkan keteguhannya pada prinsip dan man-
haj kenabian $;3;.,i r! U i6F maksudnya bagai-
mana aku mendurhakai Allah dengan mening-
galkan apa yang aku pegang berupa dalil yang
nyata? Katakan kepada aku apa yang akan aku
perbuat, jika aku berada pada dalil dan bukti
nyata serta keyakinan terhadap apa yang aku
bawa kepada kalian, dan Dia telah memberi
aku rahmatyaitu kenabian yang berisi penyam-
paian apa yang telah diwahyukan kepadaku.

Dan perhatikanlah aku, sesungguhnya
aku ini benar-benar seorang nabi, dan dia me-
mang benar-benar yakin berada dalam dalil
yang nyata; karena pembicaraannya ditujukan
kepada orang-orang yang ingkar; dan perha-
tikanlah jika aku mengikuti kalian dan aku
durhakai perintah Tuhanku, maka siapa yang

dapat menolong aku dari adzab Allah? fika aku
mengikuti kalian, dan aku tinggalkan dakwah
kalian kepada kebenaran dan penyembahan

kepada Allah Yang Esa, kalian tidak dapat
memberikan manfaat kepada diriku, dan tak
ada yang menambah padaku kecuali kerugian
dan kesesatan, yaitu dengan menukar apa
yang ada pada Allah dengan apa yang ada pada

kalian.

Sebagaimana kebiasaan para nabi me-
mulai dakwah itu dengan mengajak kepada
penyembahan kepada Allah kemudian di-
ikuti dengan pengakuan kenabian, dan se-

sungguhnya Shalih a.s yang diminta oleh
mereka mukjizat atas kebenaran apa yang
dia katakannya, dia membawakan mereka
mukjizat unta betina. Diriwayatkan bahwa
kaumnya itu keluar pada hari raya mereka,
maka mereka memintanya agar dia memba-
wakan mereka sebuah tanda, dan agar dia
mengeluarkan seekor unta betina untuk me-
reka dari sebuah batu besar tertentu yang
mereka tunjukkan, maka Shalih pun berdoa
kepada Tuhannya, dan unta betina itu pun ke-
luar seperti yang mereka minta.

Dia berkata kepada mereka, "lni adalah
satu tanda atas kebenaranku: unta betina
Allah, yang mempunyai keistimewaan diban-
ding dengan unta-unta yang lain dalam hal
makannya, minumnya dan keberlimpahan air
susunya, seperti firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Kami akan mengirimkan
unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka
tunggulah dan bersabarlah (shalih). Dan beri-
takanlah kepada mereka bahwa air itu dibagi



di qntora mereka (dengan unta betina itu);
setiap orang berhak mendapat giliran minum."
(al-Qamarz27-28)

Biarkanlah dia memakan apa yang dia

sukai dari padang gembala di bumi Allah

SWT ini, tanpa kalian menanggung beban

bantuannya, dan janganlah kalian sakiti unta

betina ini dalam bentuk apa pun, maka kalian

akan mendapat adzab yang cepat yang tidak
akan ditunda-tunda atas kalian kecuali waktu
yang singkat yaitu tiga hari, kemudian adzab

itu akan ditimpakan atas kalian.

Mereka pun tidak mau mendengar nasi-

hatnya justru bahkan mendustakannya dan

membunuh unta betina itu, yang membunuh-

nya adalah Qaddar bin Salif dengan perintah
mereka sebagaimana yang difirmankan Allah

SWT

"Maka mereka memanggil kawannya, lalu

dia menangkap (unta itu) dan memotongnya."

(al-Qamar:29)

Shalih berkata kepada mereka, "Bersuka

rialah kalian di rumah kalian atau di negeri ka-

lian, dan al-bilaad [negeri) dinamakan iugaad-
diyaar(rumah), selama tiga hari, dan itu adalah

sebuah janji pasti dan tidak ada kebohongan di
dalamnya."

Kemudian terjadilah apa yang telah dijan-
jikan mereka (dfi ;u; d;F maksudnya ketika

datang waktu perintah Kami dengan adzab

dan pembinasaan itu, dan adzab itu pun

turun dan kejadian itu benar-benar terjadi,
petir itu turun menyambar; Kami pun me-

nyelamatkan Shalih dan orang-orang yang

beriman bersamanya, dengan rahmat dari
Kami, dan Kami selamatkan mereka dari
adzab yang pedih, dari kehinaan dan celaan

pada hari terjadinya kejadian itu atau pada

hari terjadinya pembinasaan itu atau hari
Kiamat, dan kata al-khizyu artinya kehinaan

besar yang sampai pada tingkat memalukan

sekali, sesungguhnya Tuhan kamu adalah Yang

Mahakuat, Mahakuasa dan Mahaperkasa atas

segala sesuatu, tak ada sesuatu apa pun di
bumi dan di Iangit yang tidak Dia mampu, dan

kalimat {:;} bisa dibaca dengan huruf miim

berharakat fathah yang berarti dia mu'reb

[kata dapat berubah) atau dibaca dengan

huruf miim berharakat kasrah yang berarti dia

adalah mabniy mudhafbagi yang tidak tetap.

Perkara mereka adalah mereka disambar
petir adzab yaitu petir yang suara sangat keras

dan mematikan yang dapat mengguncangkan

hati, yang pada saat mendengarnya dapat me-

matikan jiwa, dan mereka pun mati terkapar;

mereka menjadi bangkai-bangkai busuk yang

bergelimpangan di atas bumi.

Seakan mereka karena cepatnya kebina-

saan mereka, mereka belum pernah ada di du-

nia ini, belum pernah tinggal di rumah-rumah

mereka, sebab kekafiran dan ingkar mereka

terhadap ayat-ayat Tuhan mereka. Ingatlah

bahwa mereka telah kafir kepada Tuhan me-

reka dan mereka berhak dan pantas mendapat

siksa-Nya yang pedih. Ingatlah mereka benar-

benar terusir dari rahmat Allah dan kebina-

saanlah bagi kaum Tsamud dan orang-orang
yang semisal mereka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Kisah Shalih bersama kaumnya Tsamud

menunjukkan beberapa ibrah dan nasihat

sebagai berikut.
t. Sesungguhnya keingkaran dan kekafiran

kaum Tsamud terhadap tanda-tanda Allah

dan tidak taatnya mereka kepada perintah
rasul mereka merupakan sikap dan tin-
dakan kaum tersebut karena mereka lebih

mengutamakan untuk mengikuti nenek

moyang dan orang-orang terdahulu. Wa-

laupun Shalih a.s adalah seorang dari

mereka baik secara nasab dan keturunan

atau secara kabilah, dia menyampaikan

dalil yang kongkrit dan sempurna atas

kewajiban menyembah kepada Allah dan
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mengesakan-Nya, berupa dalil penciptaan
manusia di bumi ini, dan menjadikan me-
reka sebagai yang memakmurkannya.

2. Sesungguhnya beristighfar (meminta am-
pun) dari dosa dan bertobatdan kesalahan
adalah sebab cepatnya dikabulkannya doa
karena sesungguhnya Allah SWT sangat
dekat kepada para hamba-Nya, Maha
Penyayang kepada mereka, Mengabulkan
doa orang-orang yang punya hajat dan
orang yang terjepit, sangat dekat dalam
mengijabahi orang-orang yang memohon
kepada-Nya.

3. Tidak akan ketemu antara penolakan
orang-orang yang membangkang dan
kaum Tsamud dan orang-orang semisal
mereka dan antara Nabi Shalih dan orang-
orang semisalnya dari para nabi; karena
orang-orang yang membangkang selalu
berpegang pada taklid buta kepada nenek
moyang dan orang-orang yang terdahulu,
sementara nabi berpegang teguh pada
prinsip bagaikan kukuhnya gunung yang
menjulang tegap, karena dia benar-benar
yakin akan kebenaran dakwahnya dan
tahu akan kebenaran apa yang diwahyukan
Allah kepadanya, dan sesungguhnya dia
adalah orang yang paling takut dari adzab
Allah jika dia mendurhakai-Nya dan meng-
ingkari perintah-Nya,

4. Unta betina adalah mukjizat yang sangat
menakjubkan karena dia diciptakan dari
batu yang besar dan penciptaannya di
dalam gunung. Dia diciptakan dalam ke-
adaan hamil dengan tanpa pejantan dan
penciptaannya seperti itu adalah secara
langsung dan tanpa proses kelahiran.
Dia mempunyai jatah minum seharian
khusus untuknya dan sehari lagi untuk
kaum Tsamud tersebut. Unta betina itu
mengeluarkan susu yang banyak sekali dan
bisa mencukupi jumlah orang yang banyak.
Inilah enam sisi, dan masing-masing sisi

merupakan mukjizat yang membuat unta
betina itu sebagai ayat dan mukjizat.

5. Keadilah Ilahi dan rahmat Allah menuntut
pada penyelamatan Shalih dan orang-
orang yang beriman bersamanya, dan
mereka berjumlah empat ribu orang, dan
pembinasaan kabilah Tsamud disebabkan
keingkaran mereka kepada risalah nabi
mereka dan kekafiran mereka kepada
Tuhan mereka dan pengingkaran mereka
keberadaan-Nya.

6. Tidak diragukan bahwa janji para nabi
adalah benar dan ancaman mereka pasti
terjadi. Shalih telah mengancam kaumnya
dengan adzab setelah tiga hari dan an-
caman itu benar-benar terjadi pada hari
keempatnya.

Adzab atas mereka berupa suara teriakan
atau petir ataupun gempa yang membuat
mereka mati dan menjadi bangkai ter-
hampar di semua pelosok negeri mereka.
Teriakan itu bisa teriakan Jibril atau te-
riakan yang datang dari langit yang bu-
nyinya melebihi suara petir dan suara
apa saja yang ada di bumi, membuat hati
mereka terputus dan mereka mati karena
memang suara itu menimbulkan rasa ta-
kut yang mencekam.

Kebinasaanlah bagi kaum Tsamud yang
telah kafir kepada Tuhan mereka, jauh dan
terusirlah mereka dari rahmatAllah sebab
pembangkangan dan kekafiran mereka.

KISAH IBRAHIM DAN KABAR GEMBTRA
DENGAN LAHIRNYA ISHAQ DAN YA'QUB

Surah Huud Ayat 69 - 76

7.

B.

JE"\Y96 6l.d! ';*:YWa'I+ AS

rtAivri(;ffi#b,e'5Li$ -("
\j6"La> ;b ;iiv i.- -.-) A 3.;,|



+tr *J\iL|3Yai$e$'ibvffi )J ;j J\i*-i\3y ;
, ul'-\ 'l t'\;'",|i

'r'F-W!6ii ii-:,\ 8S U "aa -u, AJ*

W b$A3#Vv1LY,-[r;;aum
A\)ecs,31 $6ffi€ {fr;3t
*+,iyl;g'S,l;L*K;A &
Xfr dt;"_*t;F(fiWW*1,
l# ryLirffi ti;ja6'9-6;{r
'Ex6 \iI "b; r*\;+fi"ffi,*l6\

,),- )'( Ii.,.-\ 4rtrr.g'.r,,);,pV * qt-'c. .*_1 .+L) *) ,ft
"Dan para utusan Kami (para malaikat) te-

lah datangkepada lbrahim dengan membawaka-

b ar gemb ira, mereka mengucapkan'S elamat.' D ia

( Ib r ahim ) m e nj aw ab,'S el am at ( at a s kamu),' m aka

tidak lama kemudian lbrahim menyuguhkan da-

ging anak sapi yang dipanggang. Maka ketika

dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya,

dia (Ibrahim) mencurirgai mereka, dan merasa

takut kepada mereka. Mereka (malaikat) ber-

kata, 'langan takut, sesungguhnya kami diutus

kepada kaum Luth.' Dan istrinya berdiri lalu dia

tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya

kabar gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan

sesudah Ishaq (akan lahir) YaQub. Dia (istrinya)

berkata, 'sungguh ajaib, mungkinkah aku akan

melahirkan anak padahal aku sudah tua, dan

suamiku ini sudah sangat tua? lni benar-benar

sesuatu yang ajaib.' Mereka (para malaikat)

berkata, 'Mengapa engkau merasa heran tentang

ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan ber-

kah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai

ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji,

Maha Pengasih-' Maka tatkala rasa takut hilang

dari lbrahim dan kabar gembira telah datang

kepadanya, dia pun bersoal jawab dengan (para

malaikat) Kami tentang kaum Luth. Ibrahim
s un gguh p eny Ant un, le mb ut h ati d an suka ke mb ali

(kepada Allah). Wahai lbrahim!, Tinggalkanlah

(p erb incangan) ini, sungguh, ket etap an Tuhanmu

telah datang, dan mereka itu akan ditimpa adzab

yang tidak dapat ditolak." (Huud: 69-76)

Qlraa'aat

{ui:;F Abu Amru membacanya d:',).
(i>r i6) Hamzah membacanya (&).

{;t;-l :tri q:b Qalun dan al-Bizziy memba-

canya dengan meringankan huruf hamzah

yang pertama bersama mad [panjang) dan

qashr (pendek) secara tersambung.

Abu Amru membacanya dengan menghi-

langkan huruf hamzah yang pertama bersama

qashr dan mad secara tersambung.

Warsy dan Qunbul membacanya dengan

meringankan huruf ham zah yangkedua secara

tersambung.

Sementara para imam yang lain memba-

canya dengan mempertegas kedua huruf
hamzah tersebut.

Jt;)t "b 1: o*:u 6u'i L;J i*v ii;tt]+-

4;'g.dibaca:
1. Dengan hur uf baa'berharakatfathah <. *.)

dan ini adalah bacaan Hafsh, Hamzah, dan

Ibnu Amir.

2. Dengan huruf baa'berharakat dhammah

<*fr> sebagai mubtada' adalah bacaan

para imam yang lain.

{.-3r} Ditulis dengan huruf faa'dan jika

berhenti pada kalimat ini, maka dibaca dengan

huruf haa', ini adalah bacaan Ibnu Katsir, Abu

Amru, dan al-Kisa'i.

Sementara para imam yang lainnya, jika

berhenti pada kalimat membacanya dengan

huruf taa'.

(ii ;r*F Hukum qiraa'at ayat ini adalah

sama dengan hukum pada ayat pyl;$. Dan ini
telah disebutkan sebelumnya pada qiraa'aat
pada ayat (36-4L).
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l'raab

4"ri1;p huruf laam di sini untuk penegasan

khabar, dan masuk di sini kata 1-r;; karena
orang mendengarkan kisah-kisah para nabi
selalu menanti kisah demi kisah, dankata qad

itu adalah untuk penantian.

(irnl Ji bJ rjfy t<ata salaaman yang
pertama berharakat fathah manshub dengan

kata qaaluu atas mashdar; dan salaamun yang
kedua berharakat dhammah marfuu' karena
dia sebagai khabar dari mubtada' mahdzuf

[terhapus) yaitu 1i>r- ri> atau sebagai mubtada'
yangkhabarnya mahdzuf yaitu1i>r jj;ly atau

marfuu'atas cerita.

(;ti ii} bisa pada posisi nashabberharakat

fathah atas ketentuan hurufTar di hapus yaitu

1it! ;r; dan bisa juga pad aposisi rafa'berharakat
dhammah karena dia sebagai faa'il [subjek)
kalimat {.;i} yaitu (ry 4 ri; maksudnya ke-

datangannya tidak lambat dengan daging anak
sapi yang dipanggang.

4;' i a-;Y.,i.,-1'rr! trt, Ya' qu ub a manshub

berharakat fathah dengan ketentuany''il yang
menunjukkannya $u',4 maksudnya Kami

memberinya kabar gembira dengan Ishaq

dan kami berikan dia Ya'qub, atau dia ma'thuf
(diikut sertakan) atas satu posisi firman-Nya

(i'^-ih. Dan bisa juga dibaca dengan harakat
dhammah sebagai mubtada', atau marfuu'
dengan jaar dan majruur, dan dibaca dengan
jar secara ma'thuf (diikut sertakan) atas

(;-lF.
(*l.l} sebuah keterangan keadaan dari

makna isim isyarah atau peringatan, dan diba-

ca dengan rafa'berharakat dhammah, bisa se-

bagai khabar setelah khabar atau sebagai badal

[kata pengganti) dari kata ($] atau kata {;+}
menjadi badal (kata pengganti) darinya, dan

kata syekhun sebagai khabar darinya, atau kata

syekhun sebagai khabar dari mubtada' yang lain
yaitu 1!5 rii; dan persetaraannya dalam sisi

yang empat ini adalah firman Allah S\M[,

"Demikian balasan mereka itu neraka

J ahannam." (al-Kahf: 105)

(+ $iF manshub dengan harakatfothah
atas al-madh (pujian) atau an-nidaa'fpanggi-
lan) dengan tujuan pengkhususan, dan yang

paling benar adalah dia manshub atas al-

ikhti sh a sh (pen gkhususan).

(;; d;F katalamma adalah sebuah kete-

rangan waktu dan jawabannya mahdzuf (ter-
hapus) dn;J ,f;i.Jumlah kalimat (uj,4h r"-
bagai keterangan keadaan dari dhamir Gil)
yaitu dhamir [kata ganti) Ibrahim.

{lrJ; ;ir;} marfuu' dengan isim faa'il yang
berlaku sebagai sebuah khabaf, dan dia ber-
laku seperti berlakuny a fi'il yaitu Gi.i- ;6.

Balaaghah

4i1;y isti|naam [bentuk pertanyaanJ yang

maknanya takjub.

4X:1;i {}' ';4t;t U 1ty antara keduanya

ada sebuah thibaaq (kesesuaian).
..i({; ';t ;o} adalah sebuah kinaayah

fkiasan) tentang adzab yang telah Allah SWT

tetapkan atas mereka.

Mufradaat Lughawlyyah

(';t;F maksudnya adalah para malaikat,
ada yang mengatakan bahwa mereka ber-
jumlah sembilan, dan ada juga yang menga-

takan bahwa jumlah mereka bertiga yaitu

fibril, Mikail, dan Israfil (""+!F dengan berita
gembira anah dan ada yang mengatakan de-

ngan berita dibinasakannya kaum Luth. rj6y
(t-:* maksudnya kami mengucapkan salam
kepada kamu atau manshub dengan kata lrju;
artinya mereka mengucapkan salam (i>r- i6y
urusan kalian salam atau jawabanku salam atau

keselamatan atas kalian, dan dia menjawab
mereka den ganrafa' denganyanglebih baikdari
penghormatan mereka {+ "i} artinya lambat
(*iF dipanggang dengan bara arang atau
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batu yang dipanaskan 49\ J- i) maksudnya

tidak sampai menjamah untuk mengambilnya

(ii4} hal itu membuatnya aneh dari mereka,

kebalikan akrab padanya 4+ & F;l;y me-

reka menjadikan Ibrahim merasa takut dalam

dirinya 4r) i J\ uL',i r!1) sesungguhnya kami

adalah malaikat yang pernah diutus kepada

kaum Luth dengan membawa kepada mereka

adzab, dan sesungguhnya tangan kami tidak
bisa menjamah suguhan itu karena kami ada-

lah malaikat dan kami tidak makan, dan Luth

adalah Nabi yang mulia keponakannya Ibrahim
dan orang yang pertama beriman dengannya.

{a*s ii;t1y di belakang tabic mendengar

dialog mereka, atau memang dia yang bekerja

menyuguhkan dan melayani. 4*;y merasa

gembira dengan hilangnya rasa takut itu, atau

dengan dibinasakannya penduduk yang me-

lakukan kerusakan (t"fi. oi;l ,t)i ai) mak-

sudnya kami memberikannya setelah Ishaq

adalah Ya' q"b {"{; U} asalnya adalah 6;^t'; t ;;. t t"1

yaitu betapa mengherankan, yaitu kalimatyang
sering diucapkan pada saat merasa heran dan

taajub dari bahaya, kecelakan dan hal yang

memalukan. {Ai} suamiku, dan asal kata ini
artinya orangyang melakukan urusan, dan kata

majemuknya adalah ba'uulah (r*.r} orangyang
berumur seratus atau seratus dua puluh tahun

4";'# ai;1i;) perempuan yang sudah berumur
sembilan puluh atau sembilan puluh sembilan

tahun, dan dia adalah perempuan mandul

(ry i4 6 i1| maksudnya lahirnya anak dari

dua orang yang sudah lanjut usia, dan takjub

itu dilihat dari kebiasaan dan bukan dari al-

qudrah al-llahiyyah (kekuasaan Ilahi) ;i .ty
{ar yaitu kekuasaan dan hikmah-Nya, karena

sesungguhnya sesuatu yang khawaariqul
'aadaat [di luar kebiasaanJ jika di lihat dari
kaca mata ahlul baitin nubuwwah dan tempat

turunnya mukjizat, dan keistimewaan mereka

dengan ditambahnya nikmat dan karamah, bu-

kanlah satu yang baru dan bukan sesuatu yang

layak untuk seorang yang berakal merasa he-

ran, apabila bagi orang yang memang pada

masa-masa remajanya tumbuh besar dengan

menghayati tanda-tanda Allah SIvlIf (-qf il}
maksudnya perbuatan-Nya terpuji (J,r.| ada-

lah yang banyak kebaikan dan ihsan-Nya (A)ib
takut dan cemas {ordl i;;1} pengganti dan

rasa takut dan cemas tadi.

4+i fi e d:6F dia berdebat dengan para

rasul Kami dalam hal mereka seraya berkata,
"sesungguhnya di dalamnya ada Luth." $:trF
tidak cepat balas dendam terhadap orang yang

menyakitinya (!tii! artinya banyak mengeluh

dari dosa dan penghiba kepada manusia {*i}
kembali kepada Allah, dan yang dimaksud
dari itu adalah menerangkan tentang hal yang

mendorongnya untuk berdebat adalah pera-

saan hatinya yang begitu sensitif dan belas

kasihnya yang tinggi,

(rt'il UF sebagaimana keinginan kata-

kata itu, maksudnya adalah para malaikat itu
berkata, "Wahai lbrahim" (;;fh tinggalkanlah

soal jawab ini (eu; ;t;t; i i1| telah ditetapkan
sesuai dengan qadaa' azali-Nya untuk meng-

adzab mereka dan Dia Maha Mengetahui ke-

adaan mereka ('j;i';Y tidak bisa ditolak atau

dialihkan dengan perdebatan dan tidak pula

dengan doa ataupun yang lainnya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah kisah yang keempat dari kisah-

kisah yang disebutkan dalam surah ini, dan

kisah Ibrahim telah disebutkan di dalam surah

al-Baqarah. Ibrahim banyak disebutkan dalam

Al-Qur'an, dia disebutkan bersama bapak dan

kaumnya, dan di sini dia disebutkan bersama

para malaikat yang datang membawa berita
gembira kepadanya dengan Ishaq dan Ya'qub,

memberitakan kepadanya tentang pembi-

nasaan kaum Luth, dan disebutkan bersama

Ismail secara khusus di tempatlain. Negeri Luth

berada di daerah Syam, sementara Ibrahim
tinggal di Palestina. Ketika Allah menurunkan
para malaikat dengan membawa adzab kepada
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kaum Luth, para malaikat itu melewati Ibrahim
dan turun kepadanya, dan setiap orang yang

datang dan singgah padanya akan diterima dan

dijamu dengan baik.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Demi Allah telah datang rasul-rasul Kami
yaitu para malaikat dan mereka adalah fibril,
Mikail, dan Israfil, dan ada yang mengatakan

bahwa bersama fibril ada tujuh malaikat lain-
nya, dan itu diriwayatkan dari Atha dan lainnya
dari para taabi'iin, para rasul mendatangi
Ibrahim dengan membawa berita gembira
yaitu dengan kelahiran anak bernama Ishaq,

karena firman Allah SWT di sini menyebutkan

{;'-:i t;i'4y dan firman-Nya,

"Den mereke memberi kabar gembira ke-

padanya dengan (kelahiran) seorang anak
yang alim (lshaq)." (adz-Dzaariyat 28)

Ada yang mengatakan bahwa berita gem-

bira itu berupa pembinasaan kaumnya Luth
dan diselamatkannya Luth. Mereka berkata,
"Salaaman'alaika" (selamat atas kamu), dan

dia menjawab, "Salaamun'alaikum" [selamat-
lah atas kalian) dan itu lebih baik dari yang

mereka ucapkan karena rafa' pada firman-
t'lya {i>r} huruf mim berharakat dhammah

menunjukkan tetap dan terus ada secara lang-
geng, seperti yang disebutkan oleh para ulama

ilmul bayaan.

Maka langsung saja dia cepat pergi, tak
lama kemudian dia membawakan mereka ja-

muan dengan daging anak sapi yang di pang-

gang di atas bara batu yang dipanaskan dengan

api atau dengan matahari, seperti yang difir-
mankan Allah SWT

"Maka diam-diam dia (lbrahim) pergi
menemui keluarganya, kemudian dibawanya

daging anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu
dihidangkannya kepada mereka (tetapi mereka

tidak mau makan). Ibrahim berkata, 'Mengapa

tidak kamu makan."' (adz-Dzaariyat: 2 6-27)

Ketika lbrahim melihat tangan mereka ti-
dak menjamah makanan itu, Ibrahim meman-

dang aneh perbuatan mereka sehingga timbul
rasa takut dan cemas pada dirinya dari me-

reka, dimana dia menyadari bahwa mereka
bukanlah manusia, dan barangkali mereka
adalah malaikat adzab.

Mereka berkata kepadanya, "fanganlah ka-

mu takut, kami tidak berkeinginan buruk ter-
hadap kamu, melainkan kami telah diutus un-
tuk membinasakan kaum Luth, dan memang

negeri mereka dekat dengan negerinya
Ibrahim."

"Kami membawa berita gembira kepada

kamu tentang kelahiran seorang anak laki-laki
yang cerdas yang akan menjaga kelangsungan

nasab keturunan kamu, mengabadikan pe-

nyebutan kamu, yaitu Ishaq, kemudian Ya'qub

dari sesudahnya yang mana darinya terlahir
keturunan para nabi Bani Israil."

Saat itu istri lbrahim berdiri di belakang
tabir dimana dia melihat malaikat itu, atau

memang dia yang melayani dan menyuguhkan
malaikat itu, istrinya tertawa gembira dengan

hilangnya rasa takut dan kepastian rasa aman,

atau karena dia telah mendengar berita gem-

bira dengan dibinasakannya kaum Luth karena
memang dia benci terhadap perbuatan-per-
buatan mereka yang mungka4, dan juga keka-

firan serta pembangkangan mereka yang me-

lampaui batas, atau bisa juga bahwa bisyaarah
itu tentang kelahiran anak setelah masa me-

nopause (;r-lt r;(!jp artinya Kami sampaikan
kepadanya kabar gembira tentang kelahiran
seorang anak yaitu Ishaq dan sesudah Ishaq

akan lahir seorang anak Ya'qub, seperti juga di
sebutkan dalam firman Allah SWT

"Dan Kami telah menganugerahkan Ishaq

dan Ya'qub kepadanya." (al-An'aam: 84)

Mujaahid dan Akramah menafsirkan
ayat ini, "Dia (istri lbrahim) itu haid padahal

dia telah menopause sebagai realisasi dari



bisyaarah itu. Ini adalah penafsiran ghariib

faneh) dan tidak sejalan dengan pendapat

ulama umumnya."

Hal itu karena setelah Ibrahim mem-
punyai anak Ismail dari istrinya, Haajiri Sarah

berangan-angan kalau dia punya anah dan dia

sudah menopause karena memang usianya su-

dah lanjut, maka dia mendapat berita gembira

dengan kelahiran anak yang akan menjadi
nabi, dan darinya akan lahir pula seorang nabi,

dan bisyaarah ini baginya bahwa dia akan me-

lihat cucunya kelak.

Ketika diberikan kabar gembira Sarah

berkata, "Satu yang mengherankan, bagai-

mana aku dapat melahirkan sementara aku

sudah tua dan aku ini mandul, dan suamiku
sudah dalam usia lanjut yang tidak lahir anak
dari orang setua dia, sesungguhnya berita
ini adalah sesuatu yang ajaib dan aneh dari
kebiasaan."

Para malaikat itu menjawab, "Bagaimana

kamu merasa heran dan aneh dari qada dan
qadar Allah SWT artinya tak ada yang mesti

dianggap aneh jika Allah SWT memberikan
kepada kalian berdua seorang anak, yaitu Ishaq,

karena tak ada sesuatu apa pun di alam ini yang

Allah SWT tidak mampu melakukannya, dan

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu."

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia

menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepa-

danya: "Jadilah!" maka terjadilah sesuatu itu."
(Yaasiin:82)

Sesunguhnya rahmat Allah SWT yang luas

dan barakah-Nya yang sangat banyak kepada

kalian wahai ahlu baitin nubuwwah, dan telah
diwariskan kenabian itu pada keturunan Ibra-
him sampai hari Kiamat. Sesungguhnya Dia

Yang Mahatinggi dan Maha Terpuji dalam se-

mua perbuatan dan firman-Nya, Yang berhak
atas segala pujian, Yang Maha Terpuji dalam

Sifat dan Zat-Nya, dan Dia-lah Mahmuud
Maajid.

Kemudian Allah SWT menceritakan Ibra-
him bahwa ketika telah hilang rasa takut pada

dirinya dari para malaikat saat mereka tidak
dapat makan. Setelah itu para malaikat me-

nyampaikan kabar gembira kepadanya dengan

kelahiran anakdan juga mereka memberitakan

kebinasaan kaum Luth, dan dia segera tahu
bahwa mereka adalah para malaikat adzab

bagi kaum Luth, dia mulai bertanya jawab de-

ngan para malaikat padahal mereka adalah

utusan Allah SWT kepada kaum Luth, dan ber-

soal jawab kepada mereka berarti bertanya
jawab kepada Allah karena mereka datang de-

ngan perintah-Nya.

Karena memang Ibrahim adalah orang
yang ramah, tidak tergesa-gesa untuk balas

dendam kepada orang-orang yang berlaku ja-

hat kepadanya, banyakmenghiba dari kesusah-

an atau kepedihan yang dirasakan oleh orang
lain, selalu kembali kepada Allah SWT dalam
segala urusan, maksudnya bahwa kelembutan
hati dan kasih sayangnya yang membuatnya

bertanya jawab.

Para malaikat menjawabnya, "Wahai Ibra-
him, jauhkanlah soal jawab itu perihal kaum

Luth, sesungguhnya telah datang perintah
Tuhanmu untuk melaksanakan keputusan

dan adzab kepada mereka. Adzab yang datang

kepada mereka tidak bisa dialihkan ataupun
ditahan oleh siapa pun, tidak dengan protes,

atau doa atau syafaat ataupun yang lainnya."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUT(UM.HUKUM

Kisah ini menunjukkan hal-hal berikut ini.

l. Antara malaikat dan para nabi saling mem-

berikan salam, dimana malaikat memberi-

kan salam kepada Ibrahim dengan ucapan

mereka "Salaaman", seperti yang kamu

katakan mereka mengucapkan sesuatu

yang bail! maka Ibrahim membalasnya

dengan penghormatan yang lebih baik,

seraya dia berkata, " Salamun'qlqikum."
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Ayat ini menunjukkan bahwa adab mene-

rima tamu adalah menyegerakan penyu-
guhan makanan untuk tamu, yaitu dengan

menyuguhkan langsung apa yang ada

dan mudah disaji, kemudian setelah itu
dilanjutkan dengan menyuguhkan yang
lainnya jika dia punya tanpa mencari-cari
yang tidak ada dan tidak mampu bahkan

memberatkannya.

Ad- D hiy afah [penerimaan tamu) merupa-
kan bagian dari akhlak mulia dan adab

dalam Islam, serta akhlak para nabi dan
orang-orang saleh. Adh-dhiyafah hukum-
nya adalah sunnah dan bukan wajib, de-

ngan dalil sabda Rasulullah saw. seperti
yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu
Syarih, Ahmad dan Abu Dawud dari Abu
Hurairah,

d ,il1'r i; iit;, ,lli i:* i;+1
.it'^, 'riJ qt 1, ot,<

"Perjamuan itu selama tiga hari, dan ha-
diahnya satu hari satu malam, jika lebih dari
itu dan itu adalah shadaqah." (HR Bukhari,
Ahmad dan Abu Dawud)

Sabda Rasulullah saw. seperti yang

diriwayatkan oleh asy-Syekhaani [Bukhari
dan Muslim), an-Nasa'i, Ibnu Majah dari
Abi Syarih dan Abu Hurairah,

,l'rv, i# ;tt prXt, !t,bi os A
L+bi# att :'tXtt lL,bios oi

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, maka hendaklah dia menghor-
mati tetangganya. Barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah
dia menghormati tamunya-" (HR Bukhari,
Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah)

Yang dituju dalam khitaab tentang per-
jamuan adalah penduduk kota dan pendu-

duk gurun pasir dalam pendapat madzhab

asy-Syafi'i, dan Malik berkata, "Tak ada

atas penduduk kota perjamuan, dengan

dalil hadits al-Qadha'iy dari Ibnu Umar; ia

berkata, Rasulullah saw bersabda,

.r'jt
"Perjamuan itu atas penduduk *oUm

(penduduk yang tinggal di padang pasir
dengan tenda) dan bukan atas penduduk ma-
dar (penduduk yang tinggal di rumah)-"

Akan tetapi itu adalah hadits tidak
benar seperti yang dikatakan al-Qurthubi.

Disunnahkan jika disuguhkan maka-

nan untuk tamu, yang disuguhkan hen-

daklah segera memakannya karena peng-

hormatan tamu dari tuan rumah adalah

menyegerakan jamuan, dan penghomatan
untuk tuan rumah dari tamunya adalah

segera menerima jamuan. Ketika malai-
kat memegang tangan mereka, Ibrahim
pun merasa takut kalau-kalau di belakang
mereka ada sesuatu yang mencelakakan
yang mereka inginkan terhadapnya.

Adab memberi jamuan sebagai berikut.
Hendaklah tuan rumah memerhatikan
tamunya, apakah dia memakan jamuan

itu atau tidak? Hal itu dilakukan dengan
pandangan sekilas dan tidak dengan me-

melototinya. Diriwayatkan bahwa ada

seorang Arab Badui makan bersama

Sulaiman bin Abdul Malik dan Sulaiman

melihat di mulut orang Arab Badui itu
sehelai rambut. Dia pun berkata kepa-

danya, "Buang rambut itu dari suapanmu?"

Orang Arab Badui itu berkata kepadanya,
'Apakah kamu melihat aku sedemikian
rupa, sampai-sampai kamu melihat ram-
but dalam suapan makanku? Dan demi
Allah aku akan makan lagi bersama kamu."

,yi * L4) ;:)t bi d; it4l

3.



4. Keikutan seorang istri terhadap perasaan

suaminya adalah sesuatu yang bai[ dan

sesungguhnya Sarah tertawa mendapat

berita gembira akan diadzabnya kaum

Luth karena dia membenci keburukan me-

reka. )umhur ulama berkata, "ltu adalah

tawa yang biasa dikenal." Sebagian ulama

bahasa menolak jika dalam bahasa bangsa

Arab kata dhahikat artinya haadhat (haid).

5. Para malaikat itu tidak mau memakan

makanan karena mereka adalah malaikat

dan malaikat tidak makan dan tidak pula

minum. Mereka datang kepada Ibrahim
dalam rupa sebagai tamu agar mereka

bisa disenanginya karena Ibrahim adalah

orang yang sangat cinta pada adh-

dhiy aafah [penj amuan tamu).

6. Ath-Thabari menyebutkan bahwa ketika

Ibrahim menyuguhkan daging panggang

anak sapi, para malaikat berkata, "Kami

memakan makan kecuali dengan harga

(membayar)J' Ibrahim berkata kepada

mereka, "Harganya adalah agar kalian

menyebut Allah di awalnya dan memuji-

Nya pada akhirnya." Lantas |ibril berkata

kepada para sahabatnya, "Benac jika Allah

telah mengangkat orang ini sebagai khalil-
Nya."

Ini merupakan dalil bahwa menyebut

nama Allah pada awal memakan makanan

dan mengucapkan al-hamdalah pada

akhirnya telah disyari'atkan pada umat-

umat sebelum kita.

7. Sesungguhnya rahmat Allah sangatlah

banyak dan barakah-Nya kepada ahli
baitun nubuwwah silih berganti dan at-

tabsyiir [berita gembira) akan kelahiran

seorang anak bagi dua pasangan suami

istri yang sudah lanjut usia merupakan

mukjizat yang luar biasa dan merupakan
pengkhususan bagi baitun nubuwwah

dengan karamah yang sangat tinggi, dan

sesungguhnya Allah SWT Mahakuasa atas

segala sesuatu, dan sesungguhnya Dia

Maha Terpuji dan Maha Pemurah, dan tak
ada yang harus diherankan setelah itu.

Sesungguhnya tanya jawab Ibrahim da-

lam hal pembinasaan kaum Luth bukan-

Iah termasuk dosa, dengan dalil adanya

pujian yang dinyatakan setelahnya de-

ngan firman Allah SwT lrli V rtG\'uib
({ V"ia, bahwa kelembutan hatinya,

kasih sayangnya yang begitu tinggi serta

kesantunannya membuatnya bertanya ja-

wab, dan yang dimaksud dari itu adalah

upaya Ibrahim untuk menunda adzab dari

kaum Luth dengan harapan mereka mau

beriman dan bertobat dari kemaksiatan

mereka.

Ayat {;;r ',t;i 
;<Y irslt it J.^;;} me-

nunjukkan bahwa istri orang itu termasuk

Ahlul Bait dan para istri nabi termasuk

Ahlul Bait, dan Aisyah dan juga istri
Rasulullah saw. termasuk dalam ahlu

baitin nubuwwah dan termasuk orang
yang difirman Allah SWT,

"Sesungguhnya Allah bermaksud hen'

dak menghilangkan dosa dari kamu, hai

ahlubait dan membersihkan kamu se'

b e rsih -b ersihny a." (al-Ahzaab : 3 3)

B.

9.

KISAH LUTH BERSAMA KAUMNYA

Surah Huud Ayat 77 - 83
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"Dan ketika para utusan Kami (para malaikat)

itu datang kepada Luth, dia merasa curiga dan
dadanya meras a semp it karena (kedatangan) ny a.

Dia (Luth) berkata, 'Ini hari yang sangat sulit.'
Dan kaumnya segera datang kepadanya. Dan
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan
keji. Luth berkata, '-Wahai kaumku! inilah putri-
putri (negeri)ku, mereka lebih suci bagimu,
maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah
kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku
ini. Tidak adakah di antaramu yang pandai?'
Mereka menjawab, 'Sesungguhnya engkau pasti
tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan
(syahwat) terhadap putri-putrimu; dan engkau
tentu mengetahui apa yang (sebenarnya) kami
kehendaki.' Dia (Luth) berkata, 'sekiranya aku
mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau
aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat
(tentu aku lakukan).' Mereka (para malaikat)
berkata,'Wahai Luth! Sesungguhnya kami adalah

Para utusan Tuhanmu, mereka tidak akan dapat
mengganggu kamu, sebab itu pergilah bersama
keluargamu pada akhir malam dan jangan ada
seorang pun di antara kamu yang menoleh ke

belakang kecuali istrimu. Sesungguhnya dia (juga)

akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka. Se-

sungguhnya saat terjadinya siksaan bagi mereka
itu pada waktu shubuh; bukankah shubuh itu
sudah dekat?' Maka ketika keputusan Kami datang,
Kami menjungkirbalikkan negeri kaum Luth, dan
Kami hujani mereka batu dari bertubi-tubi dengan
batu dari tanah yang terbakar, yang diberi tanda

oleh Tuhanmu. Dan silcsaan itu tiadalah jauh dari
orang yang zalim." (Hanud; 7 7 -83)

Qlraa'aat

{ut;} Abu Amru membacanyap:'r).
(;;F Nafi', Ibnu Amic dan al-Kisa'i mem-

bacanya dengan isymam harakat kasrah huruf
siin dhammah. Sementara para ulama lainnya
membaca siin dengan kasrah secara murni.

{"+} Nafi' dan Abu Amru membacanya
(e"2)'

(-(y wafi' dan lbnu Katsir membacanya
(r\r'

{u;i}r l1} Ibnu Katsir dan Abu 'Amru mem-
bacanya 1r,uji;r iy,

([;i ;;] Telah disebutkan dalam pem-
bahasan ayat [36 - 4L).

l'raab

43';';"Y pada posisi al-haal [keterangan
keadaan).

,.).. ..."; .'(rl ;L"i c Ca ,ie) kata (:.i];F adalah
mubtada'dan kata {,J[] sebagai 'athf bayaan
dan kata (;r.| adalah dhamir fashl (kata
ganti terpisah) dan kata {;li} adalah khabar
mubtada'.

(el, gF kata odh-dhaifu disebutkan se-

cara tunggal walau mempunyai makna maje-
muk karena kata ini asalnya adalah sebuah
mashdar untuk pengistilahan satu, dua atau-
pun banyak.

tt"l .) .; ,'...(;i E J ui lj} kau (!F adalah huruf
imtinaa' dan jawabannya mahdzuul [dihapus)
apresiasi eksplisitnya C :, # t; G3 €-; U)
1,r;ir, penghapusan jawaban di sini lebih me-
ngena karena diwahamkan pengagungan bala-
san. {*c;ri} manshub dengan {ii} untuk mem-
buatfi'il bersamanya dalam menakwil mashdar
itu secara ma'thuuf atas {i;} apresiasi ekspli-
sitnya $,trt'riti tS,ii;t) seperti ungkapan dan
kata-kata Maisuun binti al-Haarits, ibu Yazid

bin Muawiyah <,f iAt A u it:ti & p j;.;u; ;r1
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maksudnya adalah membuat mataku sejuk

[hatiku senang).

$a:i;t i1| mustatsnaa (yang dikecualikan)
manshub dari firman-Nya (cr;i;r il +l fty
dan bisa juga marfuu'atas al-badal dari kata

dan bisa juga marfuu'atas abbadal dari kata

(kih. Dan yang dimaksud dengan larangan

dalam kalimat {rajU 'il} dalam pendapat al-

Mubarrad adalah al-mukhaathab (lawan bica-

ra), sementara lafalnya untuk orang lain, se-

perti kata-kata kamu kepada anak-anak kamu,
"Si fulan jangan keluar." Maksudnya jangan

kamu biarkan dia keluar.

Balaaghah

4:",i l-, g: ,lw adalah isffiaam yang

maknanya ta ajjub dan at-taubiikh fpenghinaan).
(** ;: Jt ,e)\; iih adalah isti'aarah

[kiasan) dan yang dimaksud adalah kaum dan

keluarganya; karena manusia akan lagi kepa-

da mereka dan bersandar seperti seperti ber-
sandar kepada sebuah tiang sandaran.

{qr q6} antara keduanya ada thibaaq
(kesesuaian).

Mufradaat Lughawlyyah

4&., ; :r:Y kedatangan mereka membuatnya

susah dan merasa sedih karena mereka (para

malaikat) datang dalam bentuk anak muda.

Dia menyangka mereka adalah manusia dan

merasa takut kalau-kalau ada dari kaumnya
yang akan mendatangi mereka, sementara dia

sendiri tidak dapat melindungi mereka jv;])
(qt &.,kedatangan mereka membuat dadanya

terasa sempit dan dia tidak sedang dengan

perasaan seperti itu, dan ini adalah sebuah

kinaayah (kiasan) tentang ungkapan duka
cita yang mendalam, karena ketidakmampuan
dalam menolak sesuatu yang dibenci (*;)
yang sangat sulit. $:|y;-Y bergegas-gegas,

dikatakan huri'a dan uhri'a artinya jika cepat

dan bergeg"r (Ji ir!| sebelum kedatangan

mereka (:ri:' i'k tiGY yaitu perbuatan keji

menyetubuhi laki-laki dari duburnya (sodomi)

{e( :'ii;} mereka,adalah putri-putriku maka

kawinilah dia (i< '*1 ';y mereka benar-

benar lebih suci atau lebih lebih sedikit per-

buatan kejinya, Abu Hayyan berkata yang

terbaik adalah menjadikan idhafah yang ada

itu sebagai majaaz (kiasan) yaitu banaatu
qaumi fputri-putri kaumku), dan perempuan-

perempuan itu adalah lebih suci bagi kalian;

karena nabi itu berstatus sebagai bapak bagi

kaumnya, dan dalam qiraa'at Ibnu Mas'ud,

#i
,),
_*s

"Nabi itu lebih diutamakan bagi orang-orang

yang beriman daripada diri mereka sendiri, dan

para istri-istribeliau menjadi ibubagi mereka, dan

beliau adalah bapak bagi mereka."

Itu menunjukkan bahwa ada yang menga-

takan, "Dia [Luth) hanya mempunyai dua

orang putri, sementara di sini disebutkan

dengan lafal al-jam'u [majemuk), dan juga

tidak mungkin dia mengawinkan kedua pu-

trinya kepada semua kaumnya." Ada yang

mengatakan, "Dia mengisyaratkan kepada pe-

rempuan-perempuan itu sendiri, dan meng-

anjurkan mereka untuk nikah karena memang

telah menjadi sunnah mereka untuk menikah-

kan perempuan yang beriman dengan orang
yang kafirJ'Ada yang mengatakan, "Kata athhar
bukan termasuk dalam af'alul tafdhiil ka-

rena sesungguhnya tidak ada kesucian dalam

melakukan perbuatan lesbi itu." {c;r, {;}
janganlah kalian permalukan aku yaitu dari
kata-kata al-khizyu atau kalian buat aku men-

jadi malu yang bermakna al-hayaa'. $u'r.. u;$
maksudnya adalah para tamuku dan kata adh-

dhaifu bisa untuk satu dan juga untuk banyak.

{qr} yaitu berakal yang dapat mengantarkan

kepada hidayah dan menjaga dari perbuatan
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yang buruk 4F Ay yaitu keinginan {tr ,; a;*r}
maksudnya kamu pasti mengetahui apa yang
kami inginkan yaitu bersetubuh dengan orang
laki-laki.

41i &,*; ii ,,F yaitu kekuatan maksudnya
jika aku sendiri kuat menolak kalian jt 

"rt; )ib
$:lt ;:yang kuat yang denganny, ,[, jrp*
menolak kalian, atau keluarga yang dapat me-
nolong aku, pasti aku menyerang kalian f)A JY

{j[lt mereka tidak akan bisa menyakiti kamu

4y. aSi.;() sebagian atau waktu tersisa da-

ri malam dan kata as-suraa artinya berjalan
di waktu malam {ti ;(,1 .j{ .ir} yaitu ja-

nganlah enggan atau janganlah menoleh ke

belakangnya, dan larangan ini diucapkan de-

ngan lafal untuk seseorang, dan dalam mak-
nanya adalah untuk Luth, dan sebab dari
larangan itu adalah agar dia tidak melihat
apa yang diturunkan kepada kaumnya itu

4u;i;r i1y kecuali_ istri kamu janganlah dia
kamu bawa {.iiu;i t1 'ti-: iil} ini merupakan
penjabaran dengan jalan al-istinaaf, ada yang
mengatakan: sesungguhnya istrinya itu pergi
dan ikut bersamanya, dan ada yang menga-
takan: istrinya itu keluar dan menoleh ke be-

lakang seraya berteriak: malangnya kaumku,
maka datanglah sebuah batu besar membu-
nuhnya. $"otJt';o1p seakan ini merupakan
'illah perkara untuk pergi di waktu malam,
atau bisa Luth bertanya tentang waktu pem-

binasaan mereka, maka para malaikat itu
memberitahukannya.

4i;i ;; r:iip yaitu adzab Kami atau p erintah
Kami tentang adzab itu (t€6 d;| maksudnya
adalah negeri mereka {q'-} yaitu dengan

|ibril mengangkatnya ke langit kemudian di-
jatuhkan ke bumi dalam keadaan terbalik
(J+ ;4y yaitu batu keras yang terbakar api,
dengan dalil ayat lain,

'Agar kami menimpa mereka dengan

batu-batu dari tanah (yang keras)." (adz-
Dzaariyaat:33)

yaitu tanah keras yang telah membatu.

(;ri> U..tubi-tubi yang memang disiapkan
untuk mengadzab mereka, {L';Y diberi tanda
untuk adzab, atau dia mempunyai tanda khusus
di sisi Tuhan kamu yaitu dalam khazaain-Nya.

{e ';;F 
batu-batu itu atau negeri mereka ;,.}

(yr|1yt maksudnya adalah penduduk Mekah
dan orang-orang semisal mereka, dan ini ada-

lah ancaman bagi setiap orang yang zalim, diri-
wayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau pernah
bertanya kepada fibril dan ia berkata, "Yaitu

orang-orang yang zalim dari umat kamu, tak
ada orang yang zalim dari mereka kecuali dia
akan ditimpakan kepadanya batu dari satu
waktu ke waktu yang lain."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah kisah yang kelima dari kisah-
kisah yang ada dalam surah ini, yaitu kisah
Luth dan kaum Luth adalah penduduk Sodom
di daerah Yordania. Ibnu Abbas berkata, "Para

malaikat itu pergi dari tempat Ibrahim ke Luth
(yaitu keponakannya Ibrahim) dan jarakantara
dua negeri itu adalah empat farsakh fsekitar
B km). Mereka datang kepadanya meyerupai
pemuda yang belum tumbuh jenggotnya dari
anak Adam dan sangat ganteng. Luth sendiri
tidak mengenali kalau mereka adalah para
malaikat.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ketika para malaikat utusan Kami datang
kepada Luth, setelah mereka memberitahukan
Ibrahim akan pembinasaan kaumnya Luth
malam ini, mereka datang dalam rupa yang
sangat menawan menyerupai pemuda yang

berparas ganteng. Ini merupakan cobaan dari
Allah, dan kedatangan mereka malam mem-
buatnya susah, dan jiwanya merasa sempit
karena dia mengira mereka dari jenis manusia
dan takut kalau kaumnya akan bersikap bu-
ruk kepada mereka, sementara mereka tidak



kuasa melawan kaumnya, seraya Luth berkata,
"lni adalah hari yang amat sulit, yaitu cobaan

yang sangat sulit."

4:'r;. :,:i ;t-1$ Ketika kaum Luth men-

dengarkedatangan para tamu ini, mereka men-

datangi Luth karena mereka diberitahukan
oleh istrinya, mereka datang dengan bergegas

dan cepat karena gembira dengan hal itu bisa

melakukan al-faahisyah [perbuatan keji) dan

hal itu tidak aneh, karena memang mereka

sebelumnya kedatangan para malaikat itu se-

lalu melakukan perbuatan keji dan itu telah
menjadi tabiat mereka bahkan pada saat-saat

diambang kebinasaannya, sebagaimana yang

diceritakan Allah tentang mereka,

'Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki,
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di
tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban

kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 'De-

tangkanlah kepada kami adzab Allah, jika
engkau termasuk orqng-orqng yang benor."'

(al-Ankabuut: 29)

Maksudnya mereka tetap terus melaku-
kan perbuatan yang keji di saat pembinasaan

itu.

(:ij; cl, U i6F Luth berkata, "Wahai kaumku,
inilah perempuan-perempuan dan kalian da-

pat mengawini mereka." Yang dimaksud ada-

Iah putri dan perempuan kaumnya karena se-

sungguhnya nabi itu posisinya sebagai bapak

bagi umatnya, seperti yang dikatakan oleh

Ibnu Abbas, makanya dia menunjukkan me-

reka kepada apa yang lebih bermanfaat bagi

mereka di dunia dan akhirat, seperti yang di-

katakan kepada mereka dalam ayat lain,

"Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki
di antara manusia (berbuat homoseks), dan

kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan
Tuhan untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu

(memang) orang-orang yang melampaui ba-

tas." (asy-Syu'araa: 165-L66)

Mujaahid dan Qatadah dan banyak lagi

berkata, "Mereka bukan putri-putrinya, akan

tetapi mereka adalah dari umatnya, dan setiap

nabi adalah sebagai bapak bagi umatnya."

Ibnu farih berkata, "Luth memerintahkan me-

reka untuk mengawini perempuan, tidak me-

nawarkan mereka pelacuran." Sa'id bin fabir
berkata, "Yang dimaksud bahwa perempuan-

perempuan mereka adalah anaknya, dan dia

sebagai bapak bagi mereka."

(1i,, ,/ry maksudnya takutlah kepada

Allah, dan terimalah apa yang aku perintahkan
kepada kalian yaitu cukup istri-istri kalian,

dan janganlah kalian permalukan aku pada

tamu-tamuku karena penghinaan mereka sa-

ma dengan penghinaan padaku.

Tidak adakah di antara kalian seorang

yang berakal, punya hikmah, yang baik, yang

mau menerima apa yang aku perintahkan dan

meninggalkan apa yang aku larang, dan me-

nunjukkan kalian kepada jalan yang benar.

Mereka berkata, "Sesungguhnya kamu se-

jak dahulu telah mengetahui bahwa kami ti-
dak mempunyai keinginan dan syahwat ter-
hadap perempuan, maka tak ada manfaatnya

apa yang kamu katakan, kami tidak punya

keinginan kecuali kepada laki-laki, dan kamu

mengetahui hal itu pada kami, maka apa gu-

nanya mengulang-ulang perkataan itu kepada

kami?" Yang dimaksud adalah mereka bersi-

keras terhadap apa yang mereka inginkan.

Luth berkata kepada kaum dengan meng-

ancam, "fika aku punya kekuatan bersamaku,

atau punya keluargayang dapatmembantu dan

menolongku terhadap kalian, dan mencegah

kejahatan dariku, pasti aku akan memerangi

kalian, dan aku pisahkan antara kalian dan apa

yang kalian inginkan."

Setelah rasa takut dari sikap yang mema-

lukan yang membuat cemas Luth terhadap
para tamunya, malaikat itu lantas memberikan

kabar gembira akan keselamatannya dan kebi-



nasaan mereka dengan adzab AUah SWT r;i6}

4,:t-t ,V"' 1L'l u maksudnya para malaikat itu
berkata kepada Luth, "sesungguhnya kami
adalah utusan Tuhanmu yang telah mengutus
kami untuk menyelamatkan kamu dari mere-
ka dan untuk membinasakan mereka. Mereka
tidak akan dapat menyakiti kamu dan tidak
pula kepada para tamu kamu." Pada saat itu
juga Allah SWT menjadikan mata mereka
buta, mereka tidak dapat melihat Luth dan
orang-orang yang bersamanya, seperti yang

difirmankan Allah SWT,

"Dan sesungguhnya mereka telah membu-
juknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada

mereka),lalu Kami butakan mata mereka, maka
rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancoman-

Ku." (al-Qamar=37)
,- ,1 .;.,(+! r-t} maksudnya keluarlah dari

negeri ini pada sebagian waktu malam yang
cukup untuk melewati perbatasannya, seperti
firman Allah SWT

"Lalu Kami keluarkan orang-orqng yang
beriman yang berada di dalamnya (negeri
kaum Luth) itu. Dan Kami tidak mendapati di
dalamnya (di negeri itu), kecuali sebuah rumah
dari orang-orang yang Muslim (Luth)," (adz-
Dzaariyah: 35-36)

( t itU 
.i;F maksudnya janganlah sekali-

kali ada di antara kalian yang menoleh ke
belakang agar dia tidak terkena sesuatu dari
adzab atau simpati terhadap mereka, dan ber-
jalanlah sesuai yang diperintahkan kepada
kalian.

4rli;r ily maksudnya pergilah bersama
keluarga kamu kecuali istri kamu, dan janganlah

dia kamu bawa karena sesungguhnya dia akan
ditimpakan adzab seperti yang ditimpakan ke-
pada mereka karena istrinya kafir dan peng-

khianat.

Kemudian Allah SWT menyebutkan'illah
(alasan) perjalanan diwaktu malam hari itu, Dia

berfirman ${ht j:, i1} yaitu saat turunnya
adzab mereka dan awal permulaannya adalah
waktu shubuh dari mulai terbitnya fajar sam-
pai terbenamnya matahari, seperti yang difir-
mankan Allah SWT

"Maka mereka dibinasakan oleh suara ke-

ras yang mengguntur, ketika matahari akan
terbit." (al-Hiir: 73)

Bukankah waktu shubuh adalah waktu
yang dekat dan sebab dipilihnya waktu ini
karena mereka sedang berkumpul di rumah
mereka. Diriwayatkan ketika para malaikat
itu berkata kepada Luth (!*lr #*i 'o$ aia
berkata, 'Aku ingin dipercepat lagi dari itu,
bahkan kalau satu jam." Mereka menjawab

4;.i {rt;":j1y ut"rn, tafsir berkata, "setelah
Luth mendengar ucapan ini, dia langsung ke-
luar bersama keluarganya di malam itu."

Ketika datang perintah Kami dengan adzab
dan itu terjadi pada saat terbitnya mataha-
ri, keputusan Kami pun dilaksanakan, kami
jadikan atasnya yaitu negeri Sodom menjadi
bawahnya dan Kami terbalikkan bumi itu de-

ngan mereka, dan Kami turunkan atas mereka
hujan batu, secara bertubi-tubi dan turun silih
berganti atas mereka, yang adzab itu diberi
tanda, yaitu di atasnya dikasih tanda khusus di
sisi Tuhanmu dalam khazaanah-Nya, seperti
firman Allah SWT

"Dan prahara angin telah meruntuhkan
(negeri kaum Luth), lalu menimbun negeri itu
(sebagai adzab) dengan (puing-puing) yang
menimpanya." (an-Naim: 53 - 54)

Bagi orang tidak mati setelah dijatuhkan
ke bumi, Allah SWT menghujaninya dengan
batu dan dia berada di bawah bumi yang ber-
batu, batu-batu dari srliil yaitu tanah yang
membatu yang kuat dan keras.

Dalam tafsir disebutkan kata amtharnaa
dalam hal adzab dan kata maththarnaa dalam
hal rahmat.



Kemudian Allah SWT menyebutkan pela-
jaran dari kisah itu dengan memberi ancaman
kepada setiap yang zalim, Allah berfirman

4y 4_tiot q. e u,t\ maksudnya bahwa bencana
ini atau negeri yang terjadi kejadian itu, persis
dan sama kezaliman mereka dengan kezaliman
yang dilakukan oleh penduduk Mekah, dan
maksudnya bahwa Allah SWT akan melempari
mereka dengan batu-batu seperti itu. Anas
berkata, "Rasulullah pernah bertanya kepada

fibril tentang hal ini dan fibril menjawab,'Yaitu
tentang orang-orang zalim dari umat kamu,
tak ada seorang pun yang zalim dari mereka,
dia pasti dilempar dengan batu-batu dari satu
waktu ke waktu. Dalam hal ini ada sebuah
ibrah bari orang-orang yang zalim di setiap
waktu dan tempat."' Dan adanya ungkapan

{#} untukmengingatkan akan makna tempat
yang tidak jauh.

Padanan ayat ini adalah,

"Dan sesungguhnya kamu (penduduk Me-

kah) benar-benar akan melampui [bekas-bekas)
mereka pada waktu pagy dan pada waktu
malam. Maka mengapa kamu tidak mengerti?."
(ash-Shaaffaat: 137-138)

Yaitu sesungguhnya kalian selalu melewati
negeri mereka dalam perjalanan kalian di
waktu siang atau malam, apakah kalian tidak
berpikir dan bertadabur dengan apa yang di-
timpakan kepada mereka.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Kisah Luth bersama kaumnya menun-
jukkan hal-hal berikut.
1. Sesungguhnya orang yang beriman cem-'

buru kepada hurumaat Allah dan selalu
mendahulu terjadinya bencana dengan
mempersiapkan diri sebelum turunnya,
maka Luth merasa resah dan susah de-
ngan kedatangan utusan malaikat itu
(yaitu malaikat adzab yang telah me-
nyampaikan berita gembira sebelumnya

kepada Ibrahim tentang kelahiran anak).

Dia pun merasa sempit dadanya dengan

kedatangan mereka dan merasa tidak
senang seraya berkata, "lni adalah hari
yang amat sulit."

Ketika para malaikat itu keluar me-

ninggalkan lbrahim, dan antara Ibrahim
dengan negerinya Luth berjarak empat

farsakh, kedua anak Luth-saat itu kedua-

nya sedang mengambil air-melihat ma-

laikat itu dan mereka berparas sangat

tampan. Keduanya bertanya, 'Ada apa

gerangan kalian? Dan dari mana kalian
datang?" Mereka menjawab, "Dari satu
tempat seperti ini dan kami bermaksud
ke negeri ini." Anak Luth berkata, "Se-

sungguhnya penduduk negeri ini ada-
lah orang-orang pelaku al-faahisyah

[perbuatan keji). Mereka bertanya, 'Apa-

kah di sini ada orang yang mau menerima
kami sebagai tamu?" Keduanya men-
jawab, "Ya, orang tua ini." Keduanya me-

nunjuk ke Luth. Ketika Luth melihat pa-

ras mereka, dia merasa takut akan sikap
kaumnya terhadap mereka.

2. Kedatangan kaumnya dengan bergegas-
gegas untuk tujuan mereka berbuat me-

sum menjadi bukti nyata bagi para ma-
laikat dan juga yang lainnya tentang
pantasnya kaum Luth menerima adzab

yang sangat pedih dan siksa yang cepat.

Sebab dipercepatnya adzab atas mereka

adalah apa yang diriwayatkan bahwa istri
Luth yang kafir. Pada saat melihat para

tamu itu dengan segala ketampanan me-

reka, dia keluar dan pergi mendatangi ma-
jelis kaumnya, seraya dia berkata kepada

mereka, "Sesungguhnya Luth malam ini
sedang didatangi para tamu anak-anak

muda, belum pernah terlihat orang yang

setampan mereka." dan kadza dan kadza,

langsung saja mereka datang dengan

tergegas-gegas kepadanya.
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Disebutkan bahwa para rasul itu ketika
mereka sampai ke negeri Luth, mereka
mendapatkan sedang berada di kebunnya.

Dan ada yang mengatakan, "Mereka me-

nemukan putrinya sedang mengambil air
dari Sungai Sadoum .. dan seterusnya se-

perti yang disebutkan sebelumnya.

3. Kaum Luth sering melakukan perbuatan
keji yaitu kebiasaan mereka adalah per-
buatan sodomi. Ketika mereka mendatangi
Luth untuk mengganggu para tamunya,
Luth pun melawan mereka demi mem-
pertahankan para tamunya itu, seraya dia
berkata, "Mereka adalah putri-putri." Mak-

sudnya bahwa dia menyarankan mereka
untuk mengawini perempuan, dan menge-

depankan perempuan-perempuan itu dari
para tamunya itu.

Ada yang mengatakan Luth menya-

rankan mereka dalam keadaan seperti
ini untuk menikah, dan telah menjadi
sunnah mereka dibolehkan nikah antara
Iaki-laki yang kafir dengan perempuan
yang Mukmin. Begitu juga pada awal-awal
agama Islam hal ini dibolehkan kemudian
setelah itu dinasakh [dihapus). Rasulullah

saw. pernah mengawinkan seorang putri
beliau dengan 'Uqbah bin Abu Lahab,

dan yang lainnya dengan Ubay al-Ash
bin Rabii' sebelum bi'tsah dan turunnya
wahyu, dan kedua orang itu adalah kafir.

Sekelompok ulama tafsir seperti Mu-
jaahid dan Sa'id bin |abiir berkata, "Dia

menunjuki dengan kata-katanya banaaty

[putri-putriku) kepada perempuan secara

umum karena seorang bagi satu kaum
adalah sebagai bapak bagi mereka." Pen-

dapat ini didukung bahwa dalam qiraa'ah
Ibnu Mas'ud,

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang

Mukmin dari diri mereka sendiri, istri beliau

adalah ibu bagi mereka dan beliau adalah

bapakbagi mereka."

Yang jelas bahwa ini adalah pendapat
yang paling baik dan lebih dekat kepada

kebenaran.

Sesungguhnya al-sariim [orang yang pemu-

rah), asy-syahm (cerdik cendikia), al-abiy
(tidak mau hina) adalah orang yang selalu

menjaga kehormatan tamu-tamunya, maka

dari itu Luth berkata dalam firman Allah
S\ryT {*}, e )ip i; ir r};6y maksudnya
janganlah kami mempermalukan aku.

Kemudian dia mencela mereka dengan

mengatakan (t, ,l-t S:;5p maksudnya

orang yang keras yang memerintahkan
kepada yang makruf dan mencegah dari
yang mungkan atau orang yang berakal
ataupun orang yang saleh yang mengajak
kepada kebaikan. Kata ar-rusydu dan
kata ar-rasyaad artinya petunjuk dan

istiqamah.

Orang yang terbiasa dengan perbuatan ke-

rusakan dan keji akan jauh dari perbuatan
yangbaik dan kesucian, makanya kaumnya
Luth berkat^ 4f i $! C 6 t1 + 'iiy
maksudnya kami tidak punya keinginan
terhadap anak-anak kamu dan mereka
bukanlah yang kami maksud, dan bukan
menjadi kebiasaan kami meminta hal itu
karena mengawini perempuan adalah
perkara di luar madzhab atau aliran kami
yang selama ini kami lakukan, makanya

kami tidak membutuhkan perempuan-pe-
rempuan itu, atau karena sesungguhnya

kamu tidak melihat pernikahan kami,
dan itu tak lain hanyalah pemaparan yang

tidak ada keseriusannya, dan firman-Nya

4f 'Ch maksudnya kami tidak mempunyai
keinginan dan syahwat terhadap putri-
putri kamu.

4.

5.

$i:;')
.r, .r!,.o1
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6.

Kemudian mereka menyatakan ke-

inginan dan syahwat mereka dengan me-

ngatakan 4i; " 
pi e;:b adalah sebuah

isyarat kepada tamu-tamu itu, dan ar-

rughbah (keinginan) untuk meyetubuhi

laki-laki (sodomi) dan itulah yang menjadi

keinginan besar mereka.

Luth tidak mendapatkan jalan untuk men-

cegah dan meneror mereka kecuali anca-

man dan memperlihatkan kemarahan dan

rasa kesal atas sikap kaumnya. Mereka

terus membujuh sementara Luth lemah

dan tak kuasa mempertahankan tamu-

tamunya, makanya dia berangan-angan j ika

mendapatkan penolong untuk melawan

mereka, dia berkata dengan hati dong-

kol dan al-istikaanah (merendahkan diri)

4i"; t*; ii.,,F maksudnya jika aku punya

penolong, pasti aku melawan orang-orang
yang berbuat kerusakan, dan aku pisahkan

antara mereka dengan apa yang mereka

inginkan, atau kalau aku mendapatkan

tempat mengadu dan berlindung kepada-

nya baik kabilah maupun keluarga besar

yang dapat melindungi dan menolong aku

dari orang-orang yang durhaka dan per-

buatan mereka, dari orang-orang yang

zalim serta kezaliman mereka, dari orang-

orang yang fasik dan perbuatan mereka,

dan ini sebagai dalil bahwa Luth dalam

keadaan sangat risau dan sedih disebab-

kan mereka gerombolan bejat yang ingin
melakukan perbuatan keji terhadap para

tamunya.

Ketika para malaikat itu melihat kesedihan

Luth dan kegusarannya serta upanya

untuk menjaga para tamunya itu, mereka

langsung memperkenal diri mereka kepa-

danya 4o:'., $ ii Li t rjfy aan setelah dia

tahu bahwa mereka adalah para utusan

Allah, kaumnya memaksa untuk masuh

maka fibril mengusapkan tangannya ke

mata mereka dan mereka pun langsung

buta, dan ke tangan mereka lalu tangan itu
menjadi kering.

Para malaikat itu menenangkan Luth

dengan mengatakan {.{ll fSl Jb mereka

tidak akan bisa menyakiti kamu, dan

ucapan malaikat ini mengandung lima

macam bisyaarah (berita gembira) yaitu
mereka adalah para utusan Allah, dan

sesungguhnya orang-orang yang kafir ti-
dak akan sampai pada apa yang mereka

angan-angankan, dan sesungguhnya Allah

SWT akan membinasakan mereka, dan

sesungguhnya Allah SWT akan menye-

lamatkan Luth bersama keluarganya dari

adzab itu, dan sesungguhnya sandarannya

sangat kuat dan bahwa penolongnya

adalah Allah SWT.

Rahmat Allah SWT dan keadilan-Nya me-

nuntut menyelamatkan orang-orang yang

beriman dan membinasakan orang-orang
yang kafiq, dan itu menjadi mukjizat bagi

nabi dan takriim (penghormatan) bagi

orang-orang yang beriman bersamanya,

hardikan bagi orang-orang yang zalim

dan teror bagi orang-orang yang kafir.

Maka Allah SWT menyelamatkan Luth dan

keluarganya yaitu kedua putrinya kecuali

istrinya dan membinasakan kaumnya.

Pembinasaan kaum Luth terjadi antara

waktu terbitnya fajar sampai terbenamnya

matahari, yaitu dengan f ibril membalikkan

negeri tempat tinggal mereka yang atas

menjadi di bawah, yaitu ada lima daerah;

negeri Sodom [negeri yang terbesar),

Aamuraa', Daaduumaa, Dha'wah, Qutum.
Adzab yang diturunkan itu mempunyai

dua kriteria, yang pertama firman Allah

SWT (+r UG ky kemudian langsung

saja dibalikkan dan dibantingkan ke bumi,

dan kriteria kedua adalah firman Allah

Svlrr (,ui ;.i1c..'a; ulsiiy.
Perbuatan ini menjadi mukjizat yang tak
terbantahkan dari dua sisi.

B.

9.

7.



Pertama, mencungkil bumi kemudian
diangkat ke langit adalah perbuatan khaa-
riqun lil'aadah (luar biasa)

Kedua, membantingnya dari jarak ke-
jauhan seperti itu ke bumi dengan tanpa
menggoyahkan sedikit pun negeri-negeri
yangterletak di sekitarnya merupakan per-
kara yang sangat menakjubkan.

Kemudian tidak sampainya aafah

fpembinasaan/kerusakan) apa pun ke-
pada Luth dan juga keluarganya padahal
mereka dalam jarak yang dekat, hal itu
pun menjadi sebuah mukjizat yang tak
terbantahkan juga.

10. Allah SWT menyifati batu-batu yang di-
lemparkan kepada kaumnya Luth dengan
tiga kriteria.

Pertama, batu itu adalah batu dari
sijjiil (yang sangat keras sekali) atau dari
tanah-tanah yang membatu.

Kedua, Firman Allah SWT {;ij} mat<-

sudnya adalah bertubi-tubi atau beruntun
satu sama lain.

Ketiga, (L";:y dikasih tanda yaitu
kata as-siim aa yang artinya adalah tanda.
Maksudnya batu-batu itu ada tanda se-
perti stempel.

Firman Allah SWT (cll; +y Hasan
al-Bashri berkata, "ltu merupakan dalil
bahwa batu-batu bukanlah dari batu-batu
bumi ini."

Dan firman Allah SWT ,46t q e 6,tb

($ii fang dimaksud adalah kaum Luth;
yaitu batu-batu itu tidakakan salah sasaran
kepada mereka, dan ini merupakan ibrah
bagi setiap orang yang berbuat zalim dari
penduduk Mekah dan juga yang lainnya.

Diriwayatkan dari Nabi saw bahwa
beliau bersabda,

,t.i. at,o ,l\J V,

.rt;jJt,
,1 e.

i:*.i

o o7.tr
hit+

'Akan terjadi pada akhir umatku nanti di-
mana orang laki-laki mereka akan cukup de-
ngan laki-laki (sodomi) dan orang perempuan
mereka akan cukup dengan perempuan (les-
bian) dan jika itu terjadi maka tunggu dan
waspadalah akan turunnya adzab kaumnya
Luth dimana Allah SWT akan melempari me-
reka dengan batu-batu dari "sijjiil."

Lalu Rasulullah saw. membaca ayat\;)b
dr-: ::..ttJatr :- '-
\.-."-v"- e, t)t,

11. Firman Allah SWT 4#. Ui;q W,:;y:i'ry
merupakan dalil bahwa Barangsiapa yang
melakukan perbuatan seperti perbuatan
kaum Luth, hukumannya adalah rajam
seperti yang dijelaskan dalam surah al-
Araaf.

KISAH SYU'AIB

Surah Huud Ayat 84 - gs

r; -jr utJr \ zAj6w "tG\ i,c Jr,

sSvJvLtGIi*;W)tu:24
4\Lb*3(\-a"b j+A;\A\

t..t

At bi" 3l ,y"j r? ,+rt r#)')ti
,

ci;:JvJHGid$Wtj;j"

;2; i6 Atc;y,,.ffiG"#,t;it e
ffiw,ws-Yst,e;i i:L5r
3a3,"v #'5 $U 'eiw @-\j6
6*3i\Wuwa-6;tl,-(R\

y,5'trs;7r$r V#*s.UavJ,U

| "),.d e\;
tc

o )t' , .../.&o),l,>*
cJ,U: trLf l:U,,. )G)r, :!,L{ ty?r!"j;1=Jil )nlt)+]t
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'l*lS,S.K L

w
"Dan kepada (pendudukl Madyan (Kami

utus) saudara mereka, Syubib. Dia berkata,'Wahai
kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan

bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi

takaran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat

kamu dalam keadaan yang baik (makmur). Dan

sesungguhnya aku khawatir kamu akan adzab pada

hari yang membinasakan. Dan wahai kaumku!
Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil,

dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap

hak-hak mereka dan jangan kamu membuat ke-

jahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. Sisa

(yang halal) dari Allah adalah lebih baik ba-

gimu jika kamu orang yang beriman. Dan aku

bukanlah seorang penjaga atas dirimu.' Mereka

berkata, 'Wahai Syubib, apakah agamamu yang

menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang

disembah oleh nenek moyang kami atau melarang

kami mengelola harta kami menurut cara yang

kami kehendaki. Sesungguhnya engkau benar-be-

nar orang yang sangat penyantun dan pandai.'

Dia (Syu'aib) berkata,'Wahai kaumku! Terangkan

padaku jika aku mempunyai bukti yang nyata dari

Tuhanku dan dianugerahi-Nya rezeki yang baik
(pantaskah aku menyalahi perintah-Nya)?Aku ti-
dak bermalcsud menyalahi kamu terhadap apa

yang aku larang darinya. Aku hanya bermalcsud

(mendatangkan) kebaikan selama aku masih

sanggup. Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari
Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-

Nya (pula) aku kembali. Dan wahai kaumku! Ia-
nganlah pertentangan antara aku (dengan kamu)

menyebabkan kamu berbuat dosa, sehingga kamu

ditimpa silcsaan seperti yang menimpah kaum

Nuh, kaum Hud, atau kaum Shalih, sedang kaum

Luth tidak jauh dari kamu. Dan mohonlah am-

punan kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah

kepada-Nya. Sungguh, Tuhanku Maha Penyayang

Maha Pengasih. Mereka berkata, 'Wahai Syuhib,

kami tidak banyak mengerti tentang aPa yang

engkau katakan itu, sedang kanyataannya kami

memandang engkau seorang yang lemah di antara

kami; kalau tidak karena keluargamu tentu ka-

mi telah merajam engkau, sedang engkau pun

bukan seorang yang berpengaruh di lingkungan

kami.' Dia (Syubib) menjawab, 'Wahai kaumku!

apakah keluargaku lebih terhormat menurut pan-

danganmu daripada Allah, bahkan Dia kamu tem-

patkan di belakangmu (diabaikan)? Ketahuilah
(pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu

kerjakan. Dan wahai kaumku! berbuatlah menu-

rut kemampulnmu, sesungguhnya aku pun ber-

buat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa

yang akan ditimpa adzab yang menghinakan dan

siap a yang b erdusta. D an tunggulah! Sesungguhny a

aku bersamamu adalah orang yang menunggu.'

Maka ketika keputusan Kami datang Kami

selamatkan Syu'aib dan orang-orang yang beriman

+i ;$u:'d+ & 5;i ;j 5 @ ;t a{"t

6.iL\G7i
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bersamanya dengan dengan rahmat Kami. Sedang

orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang (diikutkan) atas kalimat 4i1y maksudnya
mengguntur, sehingga mereka mati bergelimpangan adalahkamiharusmeninggalkanpenyembahan
di rumahnya. Seolah-olah mereka belum pernah nenek moyang kami dan perbuatan apa yang
tinggal di tempat itu.Ingatlah, binasalah pendud-uk kami mau terhadap harta benda kami.
Madyan sebagaimana kaum Tsamud Quga) telah , .,;.
binasa:,(Huud:84-es) 'e'wr' 

,^,if?"t#_ll :#:::,X,j,t',:?,"IJJ:
tama) dan yang kedua adalah 4.:(;l;;ip.Qlraa'aat {ri"} haal (keterangan keadaan) dari

4,* it,:,h Al-Kisa'i membacanya Cf it4). kaaf pad,akalimat (.:rrj! karena dia dari bentuk
(p:,;i u,-f} Nafi', al-Bizzy, dan Abu'Amru penglihatan mata. fika dari penglihatan hati,

membacanya 1ltri it1. dia menjadi objek kedua.

4;r*i qli} Nafi' dan Ibnu Katsir serta Abu
'Amru membacanya 6:t;i jt:'t.

(+h Ditulis dengan huruf taa' dan saat
berhenti dibaca dengan huruf haa' dalam
bacaan Ibnu Katsi4, Abu 'Amru, dan al-Kisa'i.
Sementara para imam lainnya membacanya
saat berhenti dengan huruf taa'.

4erlt;iy dibaca:

1 GL\rt bacaan Hafsh, Hamzah, al-Kisa'i,
dan Khalaf.

2 p;t1;ilbacaan para imam lainnya.

{.:.r1 'jL"iF 
Dengan meringankan huruf

hamzah yang kedua dan menggantinya dengan
waawu secara murni dan dibaca secara washal
(nyambung) adalah bacaan Nafi', Ibnu Katsir;

dan Abu Amru.

(il ,*.i ulp Nafil Abu Amru, dan Ibnu
Amir membacanya (ei rt.

{JiCq} Nafi, Ibnu Katsic dan Abu Amru

I'ruab

(r**h adalah haal mu'akkadah (kete-
rangan keadaan yang dipertegas) bagi makna
pelakunya ('r-h.

(+t .") isim maushuul [isim yang ter-
sambung) dengan makna alladzi dalam posisi
nashab dengan kata kerja ta'lamuun.

{o;!' tAy Glt :'-i'ry adanya huruf taa'di
sini sebagai asal, dan bukan kata kerja verbal
dengan pemisahan objek atan kata kerja
dan subjek, dan Al-Qur'an mempunyai dua
kaidah, dan seakan adanya huruf faa'di sini
adalah sebagai permintaan untuk musyakalah

[penyerupaan) karena sesudahnya adalah u<]

4:'rl: Li danfi'il dijadikany''il mu'ennars atas

lafal ash-sh aihatu dan disebutkan dalam kisah
Shalih atas makna ash-shiyaah [teriakan)

Balaaghah

{r# cI -..r.li} adalah majaaz'aqlr fkiasan
rasional) yaitu mengisnadkan al-ihqathah
(pembinasaan) bagi zaman yaitu hari padahal

hari itu tidak berbentuk dan adzab itu ada di
dalamnya.

membacanya Gy). {tt,J, ;s;\,i i;n;jtrlts di dalamnya ada

firt *';iY Nafi', Abu Amru, Ibnu KatsiC dan isil'arah tamtsiliyyah (pemisalan) seperti se-
Ibnu Dzakwaan membacanya (;i ;c'1i1. suatu yang diletakkan di belakang punggung.

i1uli ;\;b Telah disebutkan sebelumnya
pada bacaan ayat (36-41). Mufradaat Lufhawtyyah

4l-'; Jtih yaitu Kami telah mengutus
kepada Madyan, maksudnya adalah penduduk
Madyan, yaitu suatu negeri yang telah di-
bangun oleh Madyan bin Ibrahim maka negeri
itu dinamakan dengan namanya. {^i,r rr-Gr}



esakanlah Dia (F. €t;i Jb sesungguhnya

aku melihat kalian dalam keadaan yang baih
punya kekayaan dan kelapangan rezeki dan

berbagai nikmat sehingga kalian tidak perlu
mengurang-ngurangi timbangan, atau se-

sungguhnya aku melihat kalian mendapatkan

banyak nikmat dari Allah SWT dan selazimnya

kalian membalasnya dengan selain apa yang

kalian Iakukan sekarang ini, atau sesungguhnya

aku melihat kalian dalam keadaan yang baik,

maka janganlah kalian membuang-buang apa

yang ada pada kalian itu (,5,r; uAi ;.ti\ dan

sesungguhnya aku khawatir terhadap kalian
jika kalian tidak beriman (|:ii ,; -r;p akan

adzab hari yang membinasakan (Kiamat) yang

menimpa kepada kalian, tak ada seorang pun

dari kalian yang dapat lari darinya, hari yang

akan membinasakan kalian, dan disifatkannya

hari itu dengan seperti itu adalah sebagai ben-

tuk majaaz [kiasan) karena terjadinya pem-

binasaan di dalamnya.

$or4ti j(jr ri;iy cukupkanlah takaran

dan timbangan dengan adil, suatu perintah

untuk mencukupkannya setelah sebelumnya

melarang untuk melakukan kebalikannya se-

bagai bentuk mubaalaghah (penegasan) dan

tanbiih (peringatan) bahwa mereka tidak
cukup untuk berhenti berbuat curang dalam

timbangan dan takaran, melainkan mereka
pun harus berusaha untuk mencukupkannya
walau dengan tambahan dan tidak lagi me-

lakukan selain itu. (,S;u.ri u:8 tli$'j;) aan
janganlah kamu merugikan manusia terha-

dap hak-hak mereka dan janganlah kalian

kurangi hak-hak mereka sedikit pun rrli i;)
4S1-; ,?''qt C dan janganlah kamu membuat

kejahatan di muka bumi dengan membuat

kerusakan, atau janganlah kalian berbuat ke-

rusakan dengan mengurangi hak-hak orang,

membunuh, atau dengan lainnya seperti men-

curi dan menyerang, dan masing-masing dari
dua susunan kalimat terakhir itu merupakan

ta'miim fperintah umum) setelah takhshiish

(khusus), dan firman-Nya {rl-:J {;p aaatatr

lebih umum dari sekadar dalam ukuran atau

dalam yang lainnya. Dan firman-Nya {';" 'i;}
kejahatan itu lebih dari pengurangan hak-hak

orang dan lainnya dari bentuk kerusakan.

{i, +} yaitu rezekinya yang kekal untuk
kalian setelah mencukupi takaran dan tim-
bangan, atau apa yang Allah SWT kekalkan

dari yang halal setelah menyucikan dari apa

yang diharamkan kepada kalian {,:<;;} teUitr

baik bagi kalian daripada perbuatan meru-
gikan orang lain dan dari apa yang kalian tim-
bun dari hasil mengurangi timbangan dan

takaran. {ei # o1) dengan syarat kalian

harus beriman karena sesungguhnya pahala

amal saleh dan keselamatan itu harus dengan

syarat keimanan 4Y, 6:G ii r;1| Dan aku

bukanlah seorang penjaga atas dirimu, atau

aku dapat menjaga kalian dari perbuatan

yang buruk atau aku dapat mengawasi dan

memerhatikan semua perbuatan kalian, ma-

ka aku memberi balasannya kepada kalian

atas perbuatan itu, melainkan aku hanyalah

sebagai pemberi peringatan, pemberi nasi-

hat dan menyampaikan risalah, dan aku te-

lah menyampaikan uzur itu ketika aku mem-

berikan peringatan.

(+, U rjup mereka berkata kepada Syu'aib

dalam bentukpengolok-olokan. ((iq 6 r:x-c !)'; ii\
agar kami meninggalkan apa yang disembah

oleh bapak-bapak kami berupa penyembahan

kepada berhala, mereka menjawab dengan

hal itu setelah sebelumnya mereka diajak

untuk mengesakan Allah SWT urr;i q S" :ti iiy
(rjtI u atau melarang kami memperbuat apa

yang kami kehendaki tentang harta kami.

Kalimat ini ma' thuuf [tergabungkan) atas maa,

maksudnya agar kami meninggalkan perbuat-

an yang kami kehendaki terhadap harta kami.

Maknanya ini adalah perkara yang batil yang

tidak mendatangkan sedikit pun kebaikan,

mereka bermaksud memperolok shalatnya

karena Syu'aib rajin shalat. Mereka pun khu-
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sus menyebutkan shalat tanpa lainnya. Me-
reka berkata, "Sesungguhnya dakwah dan
ajakan kamu tidak didukung dengan hal yang
rasionalis, melainkan termotivasi oleh pikir-
an dan bisikan-bisikan dari jenis apa yang

selama ini kamu tekuni yaitu shalatJ' i( JlF
(*1t ;t1t Sesungguhnya kamu adalah orang
yang sangat penyantun dan berakal. Mereka
mengatakan itu dalam bentuk istihzaa'(peng-
olok-olokan), mereka menghinanya dan ber-
maksud menyifatinya dengan kebalikan dari
itu. Al-haliim artinya orang yang berakal lagi
penyantun dan ar-rasyiid artinya yang istiqaa-
mah pada hidayah yang tak tergoyahkan.

4.;; i i '* ;? :'l i-i :i ,i u j6p watrai
kaumku! Bagaimana pikiranmu jika aku mem-
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan ini
merupakan sebuah isyarat kepada apa yang
Allah SWT berikan kepadanya berupa ilmu
dan nubuwwah [kenabian) {(; GL y e;;ib
dianugerahi-Nya aku daripada-Nya rezeki yang
baik, dhamir yang ada pada kalimat minhu
kembalinya kepada Allah SWT dan itu sebagai

isyarat terhadap apa yang telah Allah SWT

berikan dari yang halal. Apakah disamakan
dengan yang haram berupa merugikan hak
orang lain dan mengurangi takaran dan tim-
bangan, dan jawaban susunan kalimat syarat
ini mahdzuul (terhapus) yang apresiasi eks-
plisitnya adalah apakah masuk akal bagiku
dengan segala kebahagiaan ruhani dan jas-

mani ini aku akan mengkhianati wahyu-Nya
dan melanggar perintah dan larangan-Nya? Ini
adalah bentuk i'tidzaar dari apa yang mereka
ingkari terhadap Syu'aib yaitu mengubah se-

suatu yang menjadi kebiasaan dan larangan
dari agama bapak-bapak mereka. gAi u, j$
(i; Dan aku tidak berkehendak mengerjakan
apa yang aku larang kamu darinya atau aku
pergi kepada apa yang telah aku larang kalian
kemudian aku melakukannya. c>*l .ir :;ri oth

(c.":l;r I maksudnya bahwa apa- yang aku
inginkan tak lain adalah kebaikan bagi kalian

dengan keadilan, al-amru bil ma'ruuf wan
nahyu 'anil mungkar [mengajak kepada yang
makruf dan mencegah yang mungkar). 

"yj; 
uj|

$l 'il Dan tidak ada taufik bagiku melainkan
dengan [pertolonganJ Allah atau tak ada daya

bagiku atas hal itu dan juga bentuk taat lainnya,
dan tak ada taufik bagiku untuk mendapatkan
kebenaran kecuali dengan hidayah dan perto-
longan-Nya .4;i;.l.p Hanya kepada Allah aku
bertawakal atau aku serahkan segala urusanku
kepada-Nya karena Dia-lah Yang Mahakuasa
atas segala sesuatu, dan selain Diaadalah'aajiz
(tak kuasa) pada zatnya bahkan ma'duum (tidak
ada sama sekali) dan bahkan tidak dianggap
sama sekali. Di sini ada sebuah isyarat kepada
pemurnian tauhid. $:ri }lr\dan hanya kepada-
Nya aku kembali.lni merupakan sebuah isyarat
atas pengetahuan adanya ma'aad [hari akhirat)
dan ini pun berguna bagi al-hashr (pembatasanJ

dengan dikedepankan ash-shilah (hubungan)

atasfi'il.
Dalam kalimat-kalimat ini ada permintaan

taufik untuk mendapatkan kebenaran dari
Allah SWT dan meminta pertolongan kepada-
Nya dalam segala urusan, dan menuju kepada-
Nya, membatasi atau memotong ketamakan
orang-orang kafir dan tidak perlu mempe-
dulikan terhadap kebiasaan mereka, ancaman
mereka agar kembali kepada Allah untuk men-
dapatkan balasan.

4.Cy &4 'iF janganlah hendaknya
pertentangan antara aku dengan kalian dan
permusuhan aku 4ci ii -*i uy kalian ditim-
pa adzab seperti fang menimpa kaum Nuh
yaitu ditenggelamkan {:i i; ji} atau kaum
Hud berupa angin topan (Ct; i'i ji} atau
kaum Shalih berupa gempd yang dahsyat,

4r\ 8 ,'t) i',6tY sedang kaum Luth tidaklah
jauh dari kalian yaitu tempat tinggal atau
waktu turunnya adzab pembinasaan mereka,
maksudnya tempat dan waktu, dan jika kalian
tidak mengambil ibrah dari orang-orang se-

belum mereka, ambillah ibrah dari mereka.
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Pengungkapan kata ('r:4) dengan mufraad
(kata tunggal) karena yang dimaksudkan
adalah dan pembinasaan mereka tidaklah
jauh, atau mereka tidaklah jauh, atau zaman
atau tempat mereka bukanlah hal yang jauh.

(e; ;' ilh sesengguhnya Tuhanku
Maha Penyayang kepada orang-orang yang

Mukmin, Mahakasih kepada orang-orang yang

bertobat. (!;!;F lagi Maha Pengasih dan cinta
kepada mereka. Dia memperlakukan mereka
dengan kelembutan dan ihsan seperti layak
seorang teman dekat yang memperlakukan
orang yang dicintainya, dan ini merupakan
sebuah janji untuk pertobatan setelah aI-

wa'iid (ancaman) terhadap tekad dalam me-

lakukan dosa. (rj6y mereka berkata, ini se-

bagai bentuk pelecehan terhadap sedikitnya
perhatian {fi u} kami tidak banyak mengerti
atau tidak memahami. Kata al-fiqhu artinya
pemahaman yang teliti dan mendalam. tl,|
{,Si apa yang kamu katakan berupa perkara

tauhid atau pengesaan Tuhan (ti'r} lemah

atau hina. {.rrl;;} keluarga atau kaum kamu.

Kata ar-rahthu jumlah personilnya dari tiga
sampai sepuluh. $!U)Y tentulah kami telah
merajam kamu dengan batu. (;jr,F berwibawa
maksudnya mulia dari perlakuan rajam. Ini
merupakan kelakuan orang yang bodoh dan

kalah di mana dia menghadapi hujjah dan

ayat-ayatitu dengan hinaan dan ancaman.
t '- . )":. t.i(i' i €& Vt 

"tJ;l) 
apakah keluargaku

lebih terhormat menurut pandanganmu da-

ripada Allah sehingga kalian membiarkan ti-
dak membunuh aku karena mereka dan ti-
dak menjaga aku karena Allah. (ifrir;p ka-

lian jadikan Dia yaitu Allah SWT (fl+ €LiY
sesuatu yang terbuang di belakang kalian,

maksudnya kalian jadikan Allah SWT dengan

kemusyrikan kalian bagaikan sesuatu yang

terbuang di belakang kalian, kalian tidak me-

merhatikannya, atau bagaikan sesuatu yang

terlupakan dan lenyap di belakang kalian ka-

rena kemusyrikan kalian terhadap-Nya dan

penghinaan kalian terhadap rasul-Nya. (i.-ly
Pengetahuan Allah SWT meliputi apa yang

kalian kerjakan dan Dia akan memberi balasan

kepada kalian. Sesungguhnya tidak ada sesuatu

apa pun yang tersembunyi dari-Nya.

$q,( i) menurut kemampuan kalian
yaitu kondisi dan kemampuan serta kekuatan
kalian (iu,r_l} sesungguhnya aku pun berbuat
pula sesuai kondisiku. (o;$ ;l;) kelak kalian
akan mengetahui orang yang diadzab Allah
SWT {r};r1} yaitu tunggulah akibat urusan
kalian. {+i} menunggu, Sebelumnya dalam

surah al-An'aam ayat 135 disebutkan dengan

huruffia'(:''-* -?h dan juga pada beberapa

tempat lain, dan huruf faa'adalah untuk kete-

rangan bahwa al-ishraar [keteguhan) dalam

kekafiran merupakan sebab bagi adzab itu,
namun dia di sini dihilangkan karena dia di
sini sebagai jawaban seorang yang bertanya,
'Apa yang akan terjadi sesudah itu?" Itu men-
jadi lebih jelas dan tegas dalam ancaman.

fli';i ;t; 6;y Oan tatkala datang adzab

Kami untuk membinasakan mereka. (.*t'F
satu suara yang mengguntur yang dilaku-
kan oleh fibril dan mereka pun binasa (,,:_;,
mereka bergelimpangan mati 4,,ky adalah kata

mukhaffafah maksudnya adalah ka'annahum

[seolah-seolah mereka) {,r-- r-r} belum pernah

berdiam di tempat itu. {l;:: -1.u\ maksudnya

mereka disamakan dengan kaum Tsamud ka-

rena bentuk adzab mereka juga dengan suara

yang mengguntur. Namun suara itu datang

dari bawah, sementara suara yang mengguntur
terhadap kaum Madyan dari atas.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah kisah keenam dari kisah-kisah
yang disebutkan dalam surah ini, dan kisah ini
sebelumnya telah disebutkan dalam surah al-

Araaf dan ada dalam beberapa tempat sebagai

nasihat dan pelajaran ibrah serta berbagai hu-

kum, namun masing-masing mempunyai re-

daksi dan susunan yang berbeda.



Kisah ini berisi tentang tugas tabligh
Syu'aib dalam daliovahnya, perdebatannya
bersama kaumnya dan jawaban mereka ter-
hadapnya, peringatan Syu'aib kepada mereka
dengan adzab kemudian adzab itu benar-
benar terjadi serta penyelamatan orang-orang
yang beriman.

Madyan adalah nama sebuah negeri yang
letaknya antara Hijaz dan Syam, dekat dengan
negeri Ma'aan. Negeri ini dibangun oleh
Madyan bin Ibrahim.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Kami telah mengutus kepada penduduk
Madyan saudara mereka dalam kabilah
Syu'aib dari keturunan paling terhormat. Dia
berkata, "Wahai kaumku, sembahlah Allah
Yang Esa tidak ada sekutu bagi-Nya." Ini adalah
perintah kepada tauhid yang merupakan asal

keimanan, kemudian dia melarang mereka
untuk tidak berlaku curang dalam takaran dan
timbangan, dia berkata dalam firman Allah
SWT (ir-!ri i!i,tr-2tfr n'rb maksudnya adalah
janganlah kalian mengurangi hak-hak orang
dalam takaran dan timbangan, seperti firman
Allah S\MX,

"Celakalah bagi orang-orang yang curang
(dalam menakar dan menimbang), (yaitu)
orqng-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan
apabila mereka menakar atau menimbang
(untuk orang lain), mereka mengurangi." (al-
Muthaffifiin: 1-3)

Kata al-muthaffifuun artinya orang-orang
yang mengurang-ngurangi dan kata yukhsiruun
artinya mengurang-ngurangi.

4.*, €t;i i.l} maksudnya bahwa se-

sungguhnya aku melihat kalian dalam keka-
yaan yang melimpah baik rezeki dan kesejah-
teraan kehidupan. Tak perlu kalian bertindak
tamak dan melakukan hal yang hina dengan
merugikan hak-hak orang lain. Sesungguhnya

aku khawatir kalau-kalau apa yang kalian
miliki akan dilenyapkan karena kalian melang-
gar ketentuan-ketentuan Allah SWT. Dan aku
takut terhadap kalian atas adzab hari yang

membinasakan kalian semua, tak ada seorang
pun yang tertinggal dari kalian. Adzab bisa
berupa adzab pembinasaan di dunia ataupun
adzab akhirat di neraka.

Wahai kaumku, sempurnakanlah takaran
dan timbangan itu, saat kalian mengambil
atau memberi. Ini merupakan perintah untuk
menyempurnakan takaran dan timbangan
setelah melarang untuk merugikan hak-hak
orang, dengan tujuan sebagai penegasan dan
peringatan bahwa tidak cukup hanya dengan

menjauhi kebiasaan mengurang-ngurangi me-
lainkan mereka harus menyempurnakannya
walaupun dengan tambahan sedikit.

Kemudian dia melarang mereka untuk
mengurang-ngurangi dalam segala hal, de-

ngan mengatakan dalam firman Allah SWT

(&,;ri u'3t gi$ i.,y aan kata al-bakhsu artinya
mengurangi dalam segala hal, maksudnya ja-

nganlah kalian berlaku zalim atau aniaya ter-
hadap hak-hak manusia. (,r- .i;F l<ata al-'atswu
artinya kerusakan yang sempurna maksudnya
janganlah kalian melakukan kerusakan apa
pun dari kemaslahatan agama dan dunia, dan
mereka memang sering melakukan penyamu-

nan-dan kalian sengaja melakukan pengru-
sakan, dan firman Allah SWT (ifi i;) men-
cakup semua bentuk pengurangan hak dan juga

lainnya dari segala macam kerusakan diin$tyah
(yang menyangkut urusan agama) dan dunyaa-
wilStah [urusan keduniaan). Firman-Nya sesu-

dahnya (r.1.,^r} maknanya adalah mereka me-
mang benar-benar berniat untuk melakukan
kerusakan, dan sesungguhnya tidak ada dosa

pada saat melakukannya secara salah atau ber-
keinginan untuk ishlaah (perbaikan).

{r< ;; i, +} maksudnya adalah apa

yang ada bagi kalian berupa keuntungan yang
halal setelah menyempurnakan takaran dan



timbangan lebih baik bagi kalian daripada
yang haram, dan lebih berkah dan dapat me-

nangguhkan ditimpanya akibat buruk dari-
pada apa yang kalian dapat dengan jalan yang

haram yaitu dengan syarat kalian menjadi
orang-orang yang beriman karena untuk men-
jadikan al-baqiyyah [sisa keuntungan) baik
bagi mereka akan terealisasikan pada saat

keimanan. Adapun jika itu dilakukan bersama
kekafiran, hal itu tidak ada baiknya sama se-

kali. Kemudian amal perbuatan merupakan

motivasi yang mendorong kepada ketaatan

dan sesungguhnya jika mereka beriman dan

mereka telah ditentukan akan mendapatkan
pahala dan siksa. Mereka berbuat untuk men-

dapatkan pahala itu dan selamat dari siksa

dan itu lebih baik daripada usaha mere-
ka dalam mengambil tambahan sedikit dari
yang haram pada saat mereka menakar dan

menimbang.

Sesungguhnya aku tidak bisa menjaga

perbuatan kalian dan tidak bisa untuk mela-

rang kalian melakukan hal-hal yang buruk,

melainkan aku hanyalah sebagai seorang pem-

beri nasihat yang jujur. Kerjakanlah hal-hal
yang halal dan yang wajib dengan dorongan
dari diri kalian karena Allah Azza wa falla dan
janganlah kalian melakukannya hanya untuk
dilihat oleh orang. Tugasku hanyalah menyam-

paikan dan Allah-lah yang menghisab semua

perkataan dan perbuatan.

Kemudian Allah SWT menyebutkan jawa-

ban penduduk Madyan atas Syu'aib a.s dalam

perintah untuk menyembah Allah Yang Esa,

meninggalkan perbuatan yang merugikan
orang atau untuk tidak mengurang-ngurangi
takaran dan timbangan.

Adapun tanggapan atas yang pertama yaitu

beribadah kepada Allah, mereka mengatakan

4!i( ,:r')ri +, UF maksudnya apakah shalat

kamu (yaitu perbuatan khusus) dan Syu'aib

adalah orang yang banyak shalat-menyuruh
kamu untuk meninggalkan penyembahan ba-

pak dan nenek moyang yaitu penyembahan

kepada berhala dan patung? Mereka menga-

takan hal itu secara mengolok-olok dan meng-

hina, dan menyatakan untuk berpegang ke-

pada taklid buta dalam hal keagamaan dan

keimanan, seperti juga yang dikatakan akhir-
akhir ini kepada seorang 'aalimuddiin al-

mushlih, "Apakah ilmu kamu atau keulamaan

kamu yang mendorong kamu agar kami me-

ninggalkan apa yang kami lakukan?"

Sementara tanggapan atas yang kedua

yaitu untuk meninggalkan perbuatan merugi-

kan hak-hak orang, mereka berkata A 5rl, :ti liy
(utrii maksudnya adalah apakah shalat kamu

memerintahkan kamu agar kami berbuat apa

yang kami kehendaki tentang harta kami?

Yang dimaksud adalah keterangan bahwa se-

sungguhnya mereka bebas untuk melakukan

apa yang saja yang mereka inginkan atas har-

ta mereka sesuai dengan kemaslahatan me-

reka. Mereka tidak mengeluarkan zakat dan

tidak menginfakkan sama sekali dalam ke-

baikan, melainkan hanya terus menumpuk

dan menambahnya dengan berbagai cara.

Apa yang kamu perintahkan kepada kami

untuk meninggalkan at-tathfitl (mengurang-

ngurangi takaran dan timbangan) dan a/-

bukhsu [merugikan hak orang) puas hanya

dengan yang halal yang sedikit, dan sesung-

guhnya itu lebih baik ketimbang yang banyak

tapi haram, semua itu bertentangan dengan

politik pengembangan kekayaan dan memper-

banyaknya. Itu tak lain adalah sebuah larangan

atas kebebasan ekonomi kami.

KISAH MUSA BERSAMA FIR'AUN DAN

PEMIMPIN KAUMNYA

Surah Huud Ayat 96 - 99

Uffi'#N) \$"u, c\is55'63
6ye flus";ria7w6 $fi bJE,)



TAFSTRAL-MuNrR lrlrp 6 
il.*{ ;f--\ surah Huud

,t, (./n7 )ri- X;71Gj, l{"t ffi #},
'fr wo|,.1'W:la\3)\Ai\gt

ffi:r3\jiJtA'#t;tS
"Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa

dengan tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan bukti
yang nyata, kepada Fir'aun dan para pemuka ka-

umny*, tetapi mereka mengikut perintah Firhun,
p a d ah al p e r int ah F irhun b ukanl ah ( p er int ah ) y an g
benar. Dia (Firbun) berjalan di depan kaumnya

di hari Kiamat, lalu membawa mereka masuk ke

dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat
yang dimasuki. Dan mereka diikuti dengan laknat
di sini (dunia) dan (begitu pula) di hari Kamat.
(Laknat) itu seburuk-buruk pemberian yang
dib er ikan." ( Huud: 9 6 -99)

Qlraa'at

4;;b Warsy, as-Suusi, dan Hamzah
\- ,'t

membacanya e"")).

Balaaghah

{;Crr ,S;;;i;y adalah isti'aarah makniyyah

[metafora) yang mengibaratkan neraka de-

ngan air yang didatangkan, sementara yang

dijadikan ibaratnya dihapus, dan diberi simbol
dengan sesuatu yang menjadi kelazimannya
yaitu datang, dan mengibaratkan Fir'aun da-

lam berjalan di depan kaumnya dengan suatu
posisi orang yang berjalan di depan orang-
orang datang ke tempat air untuk menghi-
langkan rasa dahaga.

4"\)';t i;i' ,;*;h sebuah penegasan untukrr e .2/

yang sebelumnya; tempat air biasanya untuk
menghilangkan rasa dahaga, dan dalam neraka
justru akan menambah rasa dahaga.

Mufradaat Lughawlyyah

(gUqF tanda-tanda (kekuasaan) Kami
yaitu dengan mukjizat, maksudnya adalah

tanda-tanda yang berjumlah sembilan yang

disebutkan dalam surah al-lsraa'ayat 101 dan
surah an-Naml ayat L2 dan dijelaskan secara

rinci dalam surah al-Araaf ayat 133. 9,J"t;F
4E as-sulthaan adalah dalil dan hujjah yang

kuat dan nyata, al-bayyin artinya nyata dan
jelas. Perbedaan antara kalimat-kalimat yang

tiga ini: al-aayaat adalah isim untuk bagian
antara tanda-tanda yang mendatangkan du-
gaan dan dalil-dalil yang mendatangkan keya-
kinan. Adapun as-sulthaan adalah lsim untuk
sesuatu yang mendatangkan yang pasti dan
yakin, akan tetapi dia adalah rsim untukbagian
antara dalil-dalil yang dipertegas dengan indra
dan antara dalil-dalil yang tidak dipertegas
dengan indra. As-sulthaanul mubiin adalah da-
lil yang pasti yang dipertegas dengan indra.
Sebagaimana bahwa mukjizat Musa seperti itu,
Allah SWT menyifatinya dengan sulthaanum
mubiin (mukjizat yang nyata).

{i.yib al-mala'adalah pemuka dan pe-

mimpin kaum. (yi :'r7 ;i r't\ maksudnya
bahwa Fir'aun dan tindakannya tidaklah benar
atau tidak mempunyai nilai kebenaran dan
hidayah, melainkan kesesatan yang jelas.

(;'t, i"{} maksudnYa bahwa dia akan
berjalan di muka kaumnya pada hari Kiamat
menuju neraka sebagaimana dia berjalan di
muka mereka di dunia dalam kesesatan, maka
mereka kaumnya itu mengikutinya di dunia dan
di hari Kiamat, dan ada juga yang mengatakan

bahwa qadama artinya taqaddama (berjalan
di muka). {;Or ,5;;;i;p mereka dimasukkan ke

dalamnya, dan di sini disebutkan dengan lafal

fi'il maadhi sebagai bentuk mubaalaghalr [hal
berlebihan) dalam realisasinya, dan neraka
ini diibaratkan dengan air; maka memasukkan
mereka ke dalamnya dinamal<an mauridhan
(tempat air) {ijjlr 

":1, 
,*.tb yaitu seburuk-

buruk tempat air yang mereka masuki, dan
sesungguhnya tempat air itu biasanya untuk
menyejukkan dan menghilangkan rasa dahaga

sementara nereka adalah kebalikan dari itu
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semua. Dan ayat ini sebagai dalil atas firman-
NVa {yl ti'i 'S ul} yaitu bahwa inilah aki-

batnya karena memang perintahnya itu sekali-

kali bukanlah perintah yang benar.

(ryi;y Dan mereka selalu diikuti (:y eF
di dunia ini (i,i) kutukan laknat dan diusir
dari rahmatAllah tyV\i'i:tyaitu bahwa mereka
akan di laknat di dunia dan di akhirat ;j.!
4!i;t i;r maksudnya adalah seburuk-buruk
bantuan yang diberikan, atau pemberian yang

diberikan. Yang dikhususkan adalah peng-

hinaan dan celaan yang dihapus, yaitu pem-

berian kepada mereka adalah laknat di dua

kehidupan dunia dan akhirat.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah kisah yang ketujuh dari kisah-
kisah yang Allah SWT sebutkan dalam surah

ini dan menjadi kisah terakhir dalam surah

ini. Kisah Musa bersama Fir'aun dan para
pemimpinnya sudah sering disebutkan pada

banyak tempat dalam Al-Qur'anul Karim,
kisah ini disebutkan dalam surah al-Araaf ayat

[104-105) dalam surah asy- Syu'araa' ayat(L7-
2B) dalam surah Thaahaa ayat (48-55) dalam

surah al-Qashash ayat (38) dan dalam surah

Ghaafir ayat(36-37).
Ibrah dari kisah ini sangatlah jelas yaitu

keselamatan Musa bersama orang-orang yang

beriman bersamanya dan kebinasaan Fir'aun
dan para pemimpin kaumnya serta laknat dan

kutukan atas mereka di dunia dan di akhirat,
seperti orang-orang kafir dari kaum yang zalim
yang menolak dakwah para nabi mereka seba-

gaimana yang dijelaskan sebelumnya. Adzab

atas Fir'aun dan para pemimpinnya adalah

ditenggelamkan di laut tidak mengena semua

kaumnya.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Demi Allah, Kami telah mengutus Musa

dengan tanda-tanda Kami yang berjumlah

sembilan dan dalil-dalil Kami yang jelas yang

menunjukkan keesaan Allah SWT kepada

Fir'aun raja penduduk Qibty dan para pemim-

pinnya, di dalamnya adalah mukjizatyang jelas

dan nyata yaitu dalil-dalil yang qath'i [pasti)
yang dipertegas dengan indra atas kebenaran

kenabiannya.

Ada yang mengatakan bahwa yang di-

maksud dari al-aayaatadalah kitab Tauratyang

terkandung di dalamnya syari'at dan hukum.

Ada pula yang mengatakan bahwa yang di-

maksudkan adalah tanda-tanda yang sembilan

yang jelas dan nyata yaitu mukjizat berupa

tongkat tangan, topan, belalang, kutu, katah
darah, kekurangan buah-buahan, dan jiwa.

Dari mereka ada yang mengganti kekurangan

buah-buahan dan jiwa dengan bayang-bayang

gunung dan terbelahnya laut.

Pada tanda-tanda ini ada mukjizat yang

nyata bagi Musa atas kebenaran kenabiannya.

{t;Z;irliju) maksudnya para pemuka dan

pemimpin kaum itu mengikuti manhaj Fir'aun,

langkah dan jalannya dalam kesesatan yaitu

ingkar kepada Musa, berbuat zalim kepada

Bani Israil dengan membunuh anak laki-laki
mereka dan membiarkan para perempuan hi-

dup. Disebutkannya al-mala'(pemuka dan pe-

mimpin) secara khusus, karena mereka ada-

lah pemimpin, pemuka, dan penasihat yang

menjalankan, sementara yang lainnya adalah

mengikuti.
f .., :.'.. t,i4*r, rtel ';l ury maksudnYa bahwa

kelakuan dan tindakan serta manhaj Fir'aun

tidaklah benar dan rasional, tak ada kebaikan

dan petunjuh melainkan tindakan bodoh dan

sesat, kafir dan pembangkangan, zalim dan

kerusakan.

Balasan mereka di akhiratadalah irr ;;? t;.Y
{t$t ,;;.,tt uq;iryaitu Fir'aun sebagai pemimpin

dan pembesar kaumnya akan berjalan di depan

menuju ke neraka fahannam di hari Kiamat.

Mereka akan masuk ke dalamnya karena dia



selalu diikuti mereka sewaktu di dunia dan dia
menjadi yang terdepan dan sebagai pemimpin
mereka, begitu juga tentunya di hari Kiamat

nanti saat menuju ke neraka. Mereka akan

dijebloskan ke dalamnya dan Fir'aun akan

mendapat bagian adzab yang lebih pedih dan

lebih besar, sebagaimana yang difirmankan
Allah SWT

"Namun Fir'aun mendurhakai Rasul itu,

maka Kami siksa dia dengan siksaan yang

berot." (al-Muzzammil: 16)

Begitu juga dengan keadaan orang-orang
yang mengikutinya, mereka akan menda-

patkan adzab di hari Kiamat, seperti firman
Allah SWT

"Masing-masing mendapatkan (siksaan),

yang berlipat ganda, tapi kamu tidak menge-

tahui." (al-Araaf:3B)

Allah SWT menceritakan orang-orang

kafir bahwa mereka saat berada di dalam ne-

raka akan berkata,

"Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada me-

reka adzab dua kali lipat dan laknatlah mereka

dengan laknatyang beser." (al-Ahzaab: 68)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu
Hurairah, ia berkata Rasulullah saw. bersabda,

)rrt Jt yEJt,.t'o 
:t 
j. tc,4t 3';:

"Imraul Qais pembawa bendera para penyair

jahiliyyah masukke dalam neraka."

Disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa kaum
Fir'aun ditampakkan kepada mereka neraka

sejak mereka mati baik di waktu pagi atau pun

di waktu sore setiap harinya, sebagaimana

firman Allah SWT,

"Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung

oleh adzab yang amat buruk. Kepada mereka

ditampakkan neraka pada pagi dan petang,

dan pada hari terjadinya Kiamat (Dikatakan

kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan

kaumnya kedalam adzab yang sqngat keras."

(Ghaafir:45-46)
t,.,.-1,"1 -,-t(i;jrl' 3|\;}Y maksudnya adalah tempat

airyang mereka masuki adalah seburuk-buruk
tempat yaitu neraka karena sesungguhnya

orang datang dan masuk ke tempat air adalah

untuk menyejukkan badan dan menghilangkan
panasnya dahaga, sementara orang datang dan

masuk ke dalam neraka akan bertambah panas

yang membakarnya dan bertambah dahaga

dengan panasnya. Kata al-ward terkadang

mempunyai makna al-wuruud secara mashdac

dan terkadang juga bermakna al-wqarid, kata
al-mauruud artinya air yang bisa untuk be-

rendam dan tempat berendam.

[yq,i;.rA ,.y erriji;| maksudnya adalah

Allah SWT akan mengikutkan kepada mereka,

selain adzab neraka, laknat dan kutukan yang

besar di dunia dari umat-umat yang datang

setelah mereka. Begitu juga pada hari Kiamat,

mereka akan dilaknat dan dikutuk oleh semua

orang-orang yang ada di Padang Mahsyar.

Mereka adalah orang-orang yang jauh dari
rahmat Allah dan akan mendapat dua kutukan

di dunia dan di akhirat melebihi adzab mereka,

sebagaimana yang Allah SWT firmankan,

"Dan Kami susulkan laknat kepada mereka

di dunia ini; sedangkan pada hari Kiamqt me-

reka termasuk orang-orang yang dijauhkan
(dari rahmat Allah)." fal-Qashash: 42)

Mujahid mengatakan, "Mereka ditam-
bahkan laknat di hari Kiamat, dan itulah dua

laknat."

(ijr,".r' ;lt :;..Y maksudnya bahwa laknat
adalah seburuk-buruk bantuan dan seburuk-

buruk pemberian yang mereka dapatkan di

dunia dan di akhirat, dan laknat-laknat itu
dinamakan dengan pemberian sebagai bentuk
penghinaan terhadap mereka, dan kata ar-

rifdu artinya al-'athiyyah (pemberian). Ibnu
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Abbas berkata tentang susunan kalimat ini
Huwa la'natun ba'da la'narin [itulah laknat

setelah laknat).

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat yang mengisahkan Musa ber-
sama Fir'aun dan kaumnya tersebut menun-
jukkan beberapa nasihat sebagai berikut.

Ayat-ayat Allah datang silih berganti da-

ri kitab Taurat yang terkandung di dalamnya

syari'at dan hukum-hukum Allah SWT kemu-

dian mukjizat-mukjizat yang menunjukkan
keesaan Allah SWT kepada Fir'aun dan kaum-
nya. Namun semua itu tidak ada manfaatnya

bagi mereka, mereka tetap durhaka dan tetap

mengikuti.

falan Fir'aun dan para pemimpin kaum

lainnya yang mengaku sebagai tuhan bukanlah
jalan yang benar yang dapat mengantarkan
kepada kebenaran, dan bukanlah jalan yang

baik yang mengantarkan kepada kebaikan,

melainkan jalan buruk dan sesat, jalan keka-

firan dan kerusakan.

Setiap pemimpin yang mengajak kepada

kesesatan di dunia akan menjadi pemimpin
masuk ke neraka di akhirat dan dia akan men-

dapatkan adzab yang berlipat ganda.

Fir'aun dan kaumnya diadzab neraka fa-
hannam dan akan mendapat dua laknat: di
dunia dan di akhirat. Mereka akan diadzab di
dalam kubur mereka dengan adzab yang sa-

ngat pedih, mereka selalu ditampakkan pada

mereka neraka fahannam siang dan malam.

Amat buruklah kesudahan orang-orang
yang kafir; dan seburuk-buruk pemberian yang

mereka dapatkan yaitu neraka fahannam, yang

diterangkan dalam firman Allah SWT,

"Mako bagi orang kafir akan dibuatkan pa-

kaian-pakaian dari api (neraka) untukmereka.
Ke atas kepala mereka akan disiramkan air
yang mendidih. Dengan (air mendidih) itu

akan dihancurluluhkan apa yang ada dalam

perut dan kulit mereka. Dan adzab untuk
mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali
mereka hendak ke luar darinya (neraka) ka-

rena tersiksa, mereka dikembalikan (lagi) ke

dalamnya. (Kepado mereka dikatakan),'Rasa-

kanlah adzab yang membakar ini."' (al-Haii=
Le-22)

IBRAH DARI KISAH.KISAH UMATYANG

ZALIM DI DUNIA

Surah Huud Ayat 1OO - 102

4raA$l,#rajlt fu\b,$\
;JA$t#sujffisa;:
)i't 9;: :ro?4"6t;iA) ;Aa e\v
ffi*J fr;t;Sv'435&v,,iu
' b)S et irAt'Gt hy'cyt U|:\L=-e

*i" j$r,1vt(r\
"Itulah b eb erap a b erita tentang negeri - negeri

(yang telah dibinasakan) yang kami ceritakan

kepadamu (Muhammad). Di antara negeri-negeri

s eb agi an m asih ada b ekas -b eka sny a d an ada ( p utal
yang telah musnah. Dan kami tidak menzalimi
mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri
mereka sendiri, karena tidak bermamfaat sedikit
pun bagi mereka sesembahan yang mereka sembah

selain Allah, ketika siksaan Tuhanmu datang.

Sesembahan itu hanyalah menambah kebinasaan

bagi mereka. Dan begitulah siksa Tuhanmu, apa-

bila Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang
berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih."
(Huud: r00-r02)

Qlraa'aat

(ii ;r;y telah disebutkan keterangannya

pada ayat (36-47).
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,dt ,/-*\ surah Huud

l'ruab

$:ai c at;\ mubtada' dan khabar atau

dengan men-dhamir-kan mubtada' yaiu )$i1

1r-ui, dan kata dzaalil<a alat isyarat menunjuk-
kan satu, dua atau banyak. (iW ey adalah

khabar ba'da khabar [keterangan setelah kete-

rangan) yaitu berita itu adalah bagian dari be-

rita negeri yang telah dihancurkan yang dice-

ritakan kepada kamu.

4li53 Ci EY adalah iumlah musta'nafah

[susunan kalimat permulaan) yang tidak mem-

punyai kedudukan, maksudnya adalah sebagian

masih tetap ada dan sebagian ada yang sudah

tidak kedapatan bekas-bekasnya seperti ladang

pertanian yang telah habis dipanen.

4L:u ,A;F adalah haal (keterangan keada-

an) dari kalimat 1g;jiy

Balaaghah

{Vjijd EF adalah isti'aarah makniyyah,

yaitu dengan mengumpamakan yangtersisa da-

ri bekas-bekas negeri itu setelah dihancurkan

dengan ladang pertanian yang masih ada di
pinggirannya, dan mengumpamakan apa yang

telah dibinasakan bersama penduduknya de-

ngan pertanian yang dipanen.

(&tli r4.y ti ii*it u;F antara keduanya

ada kesesuaian negatif.

(sir ;i rilp adalah majaaz mursal (kiasan
prosa) dengan menyebutkan tempat semen-

tara yang diinginkan adalah al-haal yang ada

di tempat itu yaitu penduduk negeri.

Mufradaat Lughawlyyah

(.:.rl!! maksudnya berita yang disebutkan
sebelumnya {cit :ai ,y yaitu berita negeri
yang dibinasakan (iq,; "lith diceritakan kepa-

damu wahai Muhammad (E) maksudnya dari
negeri itu (,!6! masih ada seperti lahan per-

tanian yang masih ada, sementara penduduk

telah binasa. {f.*;} maksudnya dari negeri

itu ada yang bekas-bekasnya sudah tidak ada

dan penduduknya pun telah binasa, tak ada

lagi bekas-bekasnya bagaikan pertanian yang

panen dengan parang.

{St.:.i6 t;]] dengan membinasakan mereka

tanpa dosa { gAi|;* ti} dengan kemusyrikan
yang membuatnya mendapatkan siksa itu. rip

4& d maksudnya tidak ada gunanya sem-

bahan-sembahan mereka dan tidak pula dapat

melindungi mereka, melainkan justru mem-

bahayakan mereka {"t';- $t &t;h yang me-

reka sembah itu (ar 9't! ,Y yaitu selain Dia

4:f b)katamin adalah sambungan tambahan

41, ;r ;t; L3y ketika datang kepada mereka

adzab dan murka-Nya {,Siit; ti1] dengan iba-

dah mereka kepada sembahan-sembahan itu

4# kb melainkan hanyalah kebinasaan dan

kerugian.

44o t> dan seperti itulah adzab Allah r!1)

$cit i;iyaitu penduduknya {!u er} dengan

dosa, maka tak ada gunanya sedikit pun dari
mereka adzab mereka {i* |,.l,j i"-i 31} mak-

sudnya tak ada harapan untuk bisa lari dari
siksa dan adzab itu, dan ini sebagai bentuk
mubaalaghah [hal yang berlebihan) dalam hal

ancaman dan peringatan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Relevansi dan persesuaian antara ayat-ayat

ini dengan ayat-ayat yang sebelumnya sangat-

lah jelas, setelah Allah SWT menyebutkan kisah

para nabi bersama dengan umat-umat yang

terdahulu (kisah Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim,

Luth, Syu'aib dan Musa) Allah SWT berfirman
untuk mengingatkan bahwa dalam kisah-kisah

itu banyak pelajaran dan nasihat.

W $; il$ ,s4t ,tii b d.t

.:1,;3
Dari kisah-kisah itu manusia dapat beia;ar

tentang cara berdebat dan adu argumentasi

p,s
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dengan memperkuat dalil-dalil rasio dengan
kisah-kisah nyata, sehingga orang yang men-
dengar dan membacanya dapat mengambil
faedah dan manfaat dari ibrah dan nasihatnya,
hatinya dan jiwanya pun dapat lembut, ang-
gota tubuhnya khusyu untuk berdzikir kepa-
da Allah SWT dengan dia merasa takut dari
adzab-Nya untuk melakukan maksiat, dia pun
tahu bahwa orang yang beriman keluar dari
dunia ini bersama dengan pujian yang baik-
baik dan pahala yang berlipat di akhirat nanti,
sementara orang yang kafir akan keluar dari
dunia ini bersama dengan laknat dan balasan
siksa di akhirat.

Ini merupakan dalil atas kebenaran kena-

bian Muhammad saw untuk memberitakan
kisah-kisah tersebut tanpa membaca dan men-
dalami kitab serta tanpa belajar kepada se-

orang guru, dan ini adalah sebuah mukjizat
yang sangat besar yang menunjukkan nubuw-
wah sebagaimana yang difirmankan Allah SWT

"(Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, tetapi memb enarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya." (Yuusuf: 111)

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ketika Allah SWT menceritakan para nabi
dan apa yang terjadi pada mereka bersama
kaum dan umat mereka, bagaimana Allah
SWT membinasakan orang-orang yang kafir
dan bagaimana Allah SWT menyelamatkan
mereka yang beriman, Dia berfirman cu;)

{sjt ,Vi ;n maksudnya bahwa berita besar
yang disebutkan itu adalah sebagian dari
berita negeri yang telah dibinasakan yang

diceritakan kepada kamu wahai Muhammad
agar kamu menceritakannya kepada seluruh
manusia, dan akan dibaca oleh orang-orang
yang beriman sampai hari Kiamat nanti seba-
gaimana yang telah kamu sampaikan. Firman-
Nya (.4!| merupakan sebuah isyarat kepada
yang gaib dan yang dimaksudkan di sini adalah

isyarat kepada kisah-kisah yang terdahulu, dan
itu menjadi hadir; seperti disebutkan dalam
firman-Nya,

"Kitab (Al-Qur'an ) ini tidak ada keraguan
padanya." (al-Baqarah: 2)

Dari negeri-negeri yang telah dibinasakan
itu, di antaranya ada yang masih terdapat bekas-

bekasnya seperti ladang pertanian yang masih
ada seperti kaum Shalih, dan di antaranya juga

ada yang sudah tidak ada lagi bekas-bekasnya

dan sudah lenyap bagaikan Iadang pertanian
yang sudah dituai seperti negeri kaum Luth.

Kami tidaklah menganiaya mereka dengan
membinasakan mereka tanpa dosa, melainkan
merekalah yang menganiaya diri mereka sen-

diri dengan mendustakan para rasul Kami
dan kafir terhadap mereka, melakukan kemu-
syrikan dan berbuat kerusakan di atas bumi
ini, meyakini bahwa tuhan-tuhan yang mereka
klaim kebenarannya dapat menjaga mereka
dari ketakutan, bahaya, serta ancaman.;ii:,y
4r"4t; iii maksudnya sembahan-sembahan

mereka tidak mendatangkan kegunaan sama

sekali kepada mereka dan tidak dapat menjaga
mereka dari murka Allah SWT melainkan
bahwa berhala-berhala yang mereka sembah
dan minta kepada selain Allah SWT justru
membawa kemudharatan kepada mereka.
Semua itu tidak membawa manfaat bagi me-
reka dan tidak menyelamatkan mereka dari
penghancuran dan pembinasaan. Dalam fir-
man Allah SWT {ri! ;'y aa, hadzf (sesuatu
yang terhapus) yaitu 1orii. $G ulil maksudnya
adalah yang mereka sembah, dan firman-
Nya ($i!t; u1; di dalamnya ada idhmaar dan
m u d h a af m a h d zuuf yaitu 1;r.1,{ r i;y' 6:;t ; s 11.

Sembahan-sembahan mereka tidaklah
menambah kepada mereka melainkan hanya-
lah kerugian dan kebinasaan karena pembina-
saan dan kehancuran mereka karena mereka
mengikuti tuhan-tuhan itu dan mereka pun

rugi di dunia dan di akhirat.
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Pengambilan itu diumpamakan dengan

adzab,dan sebagaimana Kami telah membina-
sakan umat-umat terdahulu yang zalim dan

telah mendustakan para rasul Kami, begitu
juga Kami akan melakukannya kepada orang
yangsemisal mereka. Kami akan menurunkan
adzab Kami dan membinasakan mereka ya-

itu pada saat keadaan kezaliman telah me-

muncak. Adzab Allah SWT sangat pedih dan

keras yang tidak ada lagi harapan untuk bisa
lari darinya. Ini merupakan peringatan bu-
ruknya akhir dari perbuatan zalim. Dalam fir-
man-Nya 4';u a;) ada sebuah mudhaf mah-

dzuuf maksudnya penduduknya yang zalim,
seperti firman-Nya,

" D an ta ny a I a h (p e n du duk) n e g e ri." (Yuusufl
82)

Makna adzab-Nya sangat pedih dan keras
yaitu bahwa siksa-Nya terhadap orang-orang
berbuat musyrik sangatlah pedih dan keras.

Disebutkan dalam kitab .Shahih Bukhari
dan Shahih Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari r.a

ia berkata, Rasulullah bersabda,

iiF ry?iair:1 &,Cu1.;{ar ,ir

Li e.kry'.;;, * i' ,k !',s;;
( !* e: air ;i t;t,tJ"

"Sesungguhnya Allah SWT pasti akan me-

nangguhkan umur orang yang zalim, sehingga

ketika Dia mengadzabnya, Dia tidak akan menye-

lamatkannya kemudian Rasulullah saw. membaca

ayat "Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia
mengadzab p enduduk negeri - negeri y ang b erb uat
zalim." (HR Bukhari dan Muslim)

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dari ayat-ayat itu dapat diambil inti sari
sebagai berikut.

L. Manfaat kisah-kisah Al-Qur'an adalah na-

sihat dan ibrah, dan sesungguhnya setiap

orang yang menyaksikan bekas-bekas ne-

geri yang dihancurkan itu atau dia tahu
dengan apa yang terjadi walau sudah ti-
dak ada lagi bekas-bekas yang tersisa yang

terlihat, hal itu akan membuatnya takut
dan cemas yang mencekam, dia akan me-

rasa khawatir kalau-kalau dia akan terkena
sebagaimana umat-umat terdahulu men-

dapat adzab yang sangat menakutkan.

Sesungguhnya Allah SWT sebagaimana

telah mengadzab umat-umat yang terda-
hulu seperti kaum Nuh, kaum Ad dan

Tsamud, mengadzab semua orang-orang
yang zalim dengan adzab yang sangat
pedih seperti yang dijelaskan firman-
trtya {eU, ;i !u:s,y kemudian ditambah
sebagai penegasan dan penguatan de-

ngan firman-Nya (!f Ai Ui i1| dengan

menjelaskan adzab itu dengan sangat pe-

dih dan keras, kepedihan dan kerasnya
adzab itu adalah disebabkan kekotoran
dan kemaksiatan di dunia dan di akhirat.
Dan ayat ini menjelaskan bahwa orang
yang mengikuti orang-orang yang terda-
hulu dalam perbuatan yang buruk, maka

dia sama akan mendapatkan adzab yang
sangat pedih dan keras.

Siksa yang diturunkan kepada umat-umat
yang zalim tak lain karena apa yang mereka
lakukan berupa kezaliman yaitu kafir dan
perbuatan maksiat, dengan demikian sik-

sa terhadap mereka merupakan satu ke-

adilan yang penuh hikmah.

Setiap orang yang melakukan kezaliman,

dia harus bersegera diri meninggalkan
kezalimannya itu dan segera bertobat
serta kembali ke jalan Allah SWT agar

dia tidak terkena adzab yang telah Allah
SWT terangkan sebagai adzab yang sangat
pedih dan keras.

Sembahan-sembahan yang diklaim kebe-

narannya oleh orang-orang yang musyrik

2.
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dan kafir, tidak dapat memberikan manfaat
apa pun kepada mereka melainkan justru

membawa kemudharatan kepada mereka,

tak ada yang dapat bertambah dalam pe-

nyembahan kepada berhala kecuali ke-

rugian balasan akhirat.

IBRAH DALAM KISAH.KISAH AL.qUR'AN

BERUPA ADANYA BALASAN DI AKHIRAT

Surah Huud Ayat 103 - 109

#,-"bi( fi m :;A1 it{5; 
"4:re

,E\ K{r <;A3tv'-*}L"3'vAV-;[L'^3-

1idlt'1|it 4(i 3*At;{ '{';tU'bY

,#.3 u; ffi ';# p- a\S.i6r A'Ue

*t,F k{4ijffi';r:6,ftlll
\17 <;l\u\t ffi iJ;:W *a'*;-u,

W.1rvffirh{$ %;W-? ),a\ C
,r\W -,V, v $y Hiv i;,3,\\ 4\i v
,A 8 v^*',i$ uVffi U \LJ$' 8:
u $ fir\v ,ti'S\\ ,i$,vV), C#

$, * )6i,;_ijr_
"Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut
kepada adzab akhirat. ltulah hari ketika kita
semua manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan

itulah hari yang disaksikan (oleh semua makhluk).

Dan Kami tidak akan menunda, kecuali sampai

waktu yang sudah ditentukan. Ketika hari itu
datang, tidak seorang pun yang berbicara, kecuali

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang

sengsara dan ada yang berbahagia. Maka adapun

orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di
dalam neraka, di sana mereka mengeluarkan dan

menarik napas dengan merintih, mereka kekal di
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sungguh,

Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang
Dia kehendaki. Dan adapun orang-orang yang
berbahagia, maka (tempatnya) di dalam surga,

mereka kekal di dalamnya selama ada langit
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki
(yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-

Putusnya. Maka janganlah engkau (Muhammad)

ragu-ragu tentang apa yang mereka sembah.

Mereka menyembah sebagaimana nenek moyang

mereka dahulu menyembah. Kami pasti akan me-

nyempurnakan pembalasan (terhadap) mereka

tanpa dikurangi sedikit pun." (Hatud: f 03-f 09)

Qlraa'aat

(i;i 'iY Warsy dan H amzah membacanya

secara waqf 1i)'j ci1.

dc,ii i'.ib:
\-'\J-/

L. Warsy dan as-Suusi membacanya secara

washl et\ ii>.
Warsy, as-Suusi, dan Hamzah membacanya

secara waqf tanpahuruf hamzah g,r:- i;.1.

Qaloun, ad-Daury, dan al-Kisa'i memba-

canya secara washl dan lbnu Katsir mem-

bacanya secara washl danwaqf g.u.1;y.

Para imam yang lainnya membacanya

secara waqf d,an washl <"U (;.).

(,;!F Dibaca:

1. 1r;'r."i.y bacaan Hafsh, Hamzah,al-Kisa'i, dan

Khalaf.

2. 1r1i;; bacaan para imam lainnya.

l'taab

(r0r ii 1};} kata (1i;| adalah khabar
dari mubtada' atau sebagai na'at bagi kata
(i;F arn firman-Nya (i; rxl} adalah mubtada'

dan khabar, kata {;6i} marfuu' sebagai rsim

3.

4.
))"2

-\-r):.6
\-
-rr1
--6e

ffiw/
,- t)!\?(rub",
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maf'uul bagi majmuu'artinya semua manusia
dikumpulkan untuk menghadap-Nya, karena
isim maf'uul sama seperti isim faa'il dalam
perbuatan karena kesamaan y''f1.

4.ft e t;* G.ituty adalah mubtada' dan
khabar.

(:t i;F di dalam kalimat ini ada dhamir
yang kembali kepada firman-Nya (!;!": i;F.
Dan kata (it5; iF bisa sebagai sifat bagi kata
yaum yang artinya saat datang hari itu tidak
ada seorang pun yang berbicara, seperti fir-
man Allah SWT [al-Baqarah: 4B).

Atau bisa juga sebagai haal (keterangan
keadaan) daridhamirkata {ct} dan kata (iK}
salah satu dari dua huruftaa'nya dihapus, kata
('1.1 manshub dengan apa yang menunjukkan
atasnya firman Allah SWT (:i,-"J ",* #y
artinya pada saat itu celakalah orang yang
celaka dan berbahagialah orang yang bahagia.

{.lrju:rr *r; u} huruf $u\ zharfiyyah za-
maniyyah fketerangan waktu) pada posisi
manshub, maksudnya selama ada langit dan
bumi.

4;.f ;tt u liy huruf {u} pada posisi
nashab; karena dia sebagai istitsnqa munqati'
[pengecualian terputus).

{;l1"} manshub sebagai al-mashdarul
mu'akkad, atau manshub sebagai haal (kete-
rangan keadaan) dari (i3i!.

4q* ?) adalah sebagai haal dari an-
nashiib.

Balaaghah

(.{it :*b antara keduanya ada thibaaq
(kesesuaian).

{,j! "l' 
cily 4rp;ir u6} di dalamnya ada

laffun dan nasyrun murattab.

Mufradaat Lughawlyyah

44t e i1) yang disebutkan dari kisah-
kisah itu atau apa yang ditimpakan kepada

umat-umat yang dibinasakan, {t(} merupakan
pelajaran. (;7,ti ottai EF maksudnya bahwa
orang yang mengambil ibrah dari kisah-kisah
itu adalah orang yang takut dari adzab akhirat,
karena dia tahu bahwa apa yang diturunkan
terhadap kaum itu merupakan contoh dari
apa yang telah Allah SWT janjikan bagi orang-
orang durhaka di akhirat nanti. (i; .lJ!F ya-
itu hari Kiamat, yang ditunjukkan atasnya
adzab akhirat itu. (,"rlr i L';* iiJ) maksudnya
adalah hari dikumpulkannya manusia untuk
menghadap Allah SWT dan digunakan kata
majmuu'un untuk memastikan makna kumpul
di hari itu, dan demikian hal itu tidak bisa
tidak, sesungguhnya manusia tidak akan bisa
lepas darinya, dan ungkapan seperti itu lebih
jelas dan pasti ketimbang firman-Nya,

"(lngatlah) pada hari (ketika) Allah me-
ngumpulkan kamu pada hari berhimpun." (at-
Taghaabun:9)

Dan makna dikumpulkan untuk meng-
hadap-Nya adalah dikumpulkan irntuk di hisab
dan pembalasan. (i';;J i;. 'rl)b maksudnya
disaksikan oleh makhluk, makna yang lebih
mendalam adalah disaksikan oleh semua pen-
duduk langit dan bumi, dan jika hari itu disak-
sikan pada dirinya, maka pengagungan dan
pengkhususannya menjadi batal karena se-

mua hari seperti itu.

(i;i 6'ry maksudnya hari iru f! {l}
{;!,-u: mat<sudnya sampai waktu yrng yrng
diketahui Allah, yaitu dengan penghapusan
mudhaaf, maksudnya: melainkan sampai ber-
akhirnya waktu tertentu. {:t i;} hari Kiamat
dan pembalasan itu (lit .il} yaitu dengan
izin Allah SWT (ili) yaitu dari makhluk
yang ada di Padang Mahsyar (,ip} orang
yang pasti mendapatkan balasan neraka se-
suai dengan wa'iid, dan kata asy-syaqiy ada-
lah orang yang mendapat neraka karena do-
sanya. ({tr} orang yang mendapatkan sur-
ga sesuai dengan janji Allah SWT dan kata



as-sa'iid artinya orang yang mendapatkan
surga karena amalnya bersama karunia dan

rahmat Allah SWT fltl" ;!td[] maksudnya

dalam ilmu Allah SWT {}j} suara yang keras

{,r,t';} suara yang lemah dan yang dimaksud
dengan keduanya adalah dalil atas keresahan

dan kecemasan mereka yang sangat men-

dalam, dan asal dari kata az-zafiir adalah me-

ngeluarkan napas dan kata asy-syahiiq adalah
memasukkan napas dengan cepat dan dengan

susah payah.

$,.'.,itt Ltic:tt c-:\; u t+i ir6} yaitu waktu
keberadaan keduanya di dunia, dan yang di-

maksud bukanlah keterikatan keberadaan me-

reka di dalam neraka dengan keberadaan la-

ngit dan bumi, karena nash-nash yang ada me-

nunjukkan kekalnya keberadaan mereka, se-

mentara keberadaan langit dan bumi akan ber-
akhir. Karena tujuan di sini adalah ungkapan

tentang keberadaan yang kekal selamanya

sebagaimana orang Arab mengungkapkannya

dengan jalan perumpamaan, sementara al-ma-

fhuum laa yuqaawimul manthuuq. {ilt;u u i1}
Allah SWT tidak menghendaki penambahan

waktu keberadaan langit dan bumi sehingga

menjadi tidak ada akhirnya, maknanya adalah

mereka akan kekal di dalam neraka selamanya.

Atau bahwa pengecualian dari kekal di dalam

nereka ini, karena sebagian mereka yang me-

reka orang-orang yang fasiq yang mengesakan

Allah SWT akan dikeluarkan dari neraka.

Keslmpulan

Sesungguhnya kekalnya ahlu surga di
dalam surga, dan ahli neraka di dalam neraka

adalah pasti dan telah di tetapkan dalam

nash-nash Al-Qur'an yang banyak jumlahnya,

adapun al-istitsnaa' [pengecualian) dengan

masyii'ah (kehendak) di sini, yang dimaksud

adalah atas kepastian dan terus-menerus se-

lamanya, dan itu diungkapkan untuk men-
jelaskan bahwa masalah terkait dengan ke-

hendak Allah SWT {it I iA ,t1; i1} yaitu

tanpa ada protes atau penolakan dari siapa

pun.

{:;d, '}rti;yyaitu tanpa terputus, dan ini
merupakan tashriih (keterangan yang jelas)

bahwa pahala itu tidak ada putusnya.

{..,i x} maksudnya janganlah kamu wahai
Muhammad 4y.'1 Ey ragu {,{e ri,i r:.} ter-
hadap berhala yang mereka sembah, sesung-

guhnya Kami pasti akan mengadzab mereka

sebagaimana Kami telah mengadzab orang-

orang sebelum mereka, dan ini merupakan

tasliyah [hiburan) bagi Nabi (eilt; fi" GY
artinya persembahan mereka sama seperti
persembahan nenek moyang mereka, dan

istitsnaa' dengan firman-Nya 4.l,;.s i1) mak-

nanya sebagai ta'liil (alasan) atas larangan

dari keraguan, maksudnya bahwa mereka dan

nenek moyang mereka sama dalam hal ke-

musyrikan. {ii#} yaitu pembalasan adzab

mereka. 4q* ?) artinya secara penuh tanpa

ada pengurangan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ayat-ayat ini berhubungan erat dengan

ayat sebelumnya dalam menerangkan ibrah

dari kisah-kisah umat yang zalim, dan se-

telah Allah SWT menyebutkan ibrah dari pem-

binasaan umat-umat yang zalim di dunia, di
sini Allah SWT menyebutkan ibrah tentang
pembalasan di akhirat bagi masing-masing

orang celaka dan bahagia. Ini merupakan dalil
atas kebenaran para nabi dan janji Allah SWT

di akhirat, dan juga sebagai tarhiib (ancaman)

dari perbuatan durhaka dan kafir kepada-Nya

agar manusia tidak masuk golongan orang-

orang yang celaka yang akan dimasukkan ke

dalam neraka, di samping merupakan targhiib

[ajakan) untuk beriman dan taat kepada

Allah SWT agar orang yang Mukmin dan taat

bersama orang-orang yang bahagia yang

bersenang-senang di surga.
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TAFSIR DAN PENJELASAN

Sesungguhnya di dalam kisah-kisah terda-

hulu yang berisi pembinasaan orang-orang
yang kafir dan penyelamatan orang-orang
yang beriman merupakan dalil yang nyata

dan hujjah yang kuat atas kebenaran janji

Allah SWT di akhirat bagi orang yang percaya

dengan akhirat dan adzabnya sehingga mem-

buat takut orang yang kafir dan zalim serta

durhaka di dunia karena dia tahu bahwa be-

rita yang dibawa para nabi berupa ba'ats dan
pembalasan benar adanya dan tidak dira-
gukan. Sesungguhnya Zat Yang Mahakuasa

untuk mengadzab orang-orang yang zalim di

dunia Mahakuasa untuk mengadzab mereka di

akhirat. Adzab yang diderita oleh orang-orang
yang zalim di dunia ini hanyalah merupakan

contoh bagi adzab di akhirat.
Az-Zamakhsyari berkata tentang firman-

Nya (41 ; i1) sebuah isyarat terhadap apa

yang Allah SWT kisahkan dari kisah-kisah

umat yang dibinasakan sebab dosa-dosa me-

reka, dan firman-Nya (<(! mat<sudnya ada-

lah ibrah bagi orang yang takut adzab akhirat
karena dia melihat apa yang telah Allah SWT

turunkan bagi orang-orang yang durhaka di
dunia. Semua itu hanyalah contoh dari apa

yang disiapkan bagi mereka di akhirat. fika
dia dapat melihat bagaimana dahsyat dan

kerasnya adzab itu, dia dapat membayangkan

adzab yang jauh lebih keras dan dahsyat

adzab yang dijanjikan di akhirat. Hal itu akan

dijadikan ibrah, nasihat, dan kelembutan

hati untuk selalu menambah ketakwaan dan

takut kepada Allah SWT dan hal seperti ini
disebutkan pula dalam firman Allah SWT

"Sungguh, pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Allah)."
(an-Naazi'aat:26)a?

Hari itu adalah hari adzab akhirat saat

semua manusia dikumpulkan, dari yang per-

tama sampai mereka yang terakhir. Semua

akan dihisab atas amal perbuatan mereka,

kemudian mereka akan diberi balasannya, se-

perti firman Allah SWT

"Kqmi kumpulkan mereka (seluruh manu-

sia), dan tidak Kami tinggalkan seorang pun

dari mereka." (al-Kahf: 47)

Hari itu adalah hari yang disaksikan oleh

semua makhluk yaitu hari yang agung yang

dihadiri oleh para malaikat dan berkumpul-
nya para rasul, dikumpulkan di hari itu semua

makhluk dari jenis manusia, jin dan burung,
binatang buas dan semua hewan. Zat Yang
Mahaadil akan menjadi hakim yang tidak ber-
buat kecurangan sedikit pun. fika ada per-

buatan hasanah [yang baik), akan dilipat gan-

dakan.

Melakukan tindakan terhadap makhluk
baik di dunia dengan membinasakan umat-
umat itu dan semisalnya ataupun di akhirat,
sesungguhnya itu sesuai dengan kehendak dan
pilihan Allah SWT untuk memberi tarbiyah
bagi umat-umat itu, dan bukan kejadian alam

belaka seperti yang diklaim kebenarannya

oleh kelompok materialism yang mengatakan

bahwa topan, banjic badai, gemba bumi ada-

lah kejadian alam tanpa ada unsur Ilahiyah.

|awaban yang paling sederhana atas mereka
adalah siksa terjadi setelah adanya peringatan

dari para rasul kepada kaum mereka, dan para

rasul bahkan telah memberitahukan waktu
tertentu kepada mereka, seperti yang dika-
takan Shalih dalam firman Allah SWT

"Maka mereka menyembelih unta itu, ke-

mudian dia (Shalih) berkata "Bersuka rialah
kamu semua di rumahmu selama tiga hari.

Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."

(Huud:65)

Dan Luth berkata,47 Al-Kasysyaaf(2/rr5).
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"Sesungguhnya saat terjadinya siksaan bagi

mereka itu pada waktu Shubuh." (Huud: 81)

Kemudian Allah SWT memberitakan diun-

durnya hari Kiamat dan adzab-Nya sampai

waktu yang tertentu {,ir,:l f! ll i}i r:1\ mak-

sudnya Kami tidaklah mengundurkan datang-

nya hari Kiamat kecuali untuk menghabiskan

batas waktu yang telah Kami tentukan dalam

ilmu Kami, tak ada yang ditambah-tambah

atau dikurangi, dan itu adalah umur dunia,

untuk memberikan waktu dan kesempatan

yang cukup bagi manusia untuk memperbaiki

amal perbuatan mereka, dan memperbaiki

aqidah mereka, seperti firman Allah SWT,

"Dan Tlthanmulqh Maha Pengampun, me-

miliki kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa

mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia

akan meyeg arakan siksa bagi mereka. Tetapi bag i
mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat

siksa,) yang mereka tidak akan menemukqn

tempat berlindung dari-Nya." (al-Kahf: 58)

(Jjj il< ', :t ;;F maksudnya pada hari
datangnya Kiamat, tidak ada seorang pun yang

dapat bicara kecuali dengan izin Allah SWT.

Dia-lah Yang memiliki perintah dan larangan,

tak ada seorang pun yang mempunyai hak

bicara dan berbuat kecuali dengan izin-Nya,

seperti firman Allah SWT

"Pade hari, ketika ruh dan para malaikat
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata,

kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh

Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya

mengatakan yang benar." [an-Naba': 38)

Dan firman-Nya,

"Pada hari itu mereka mengikuti (pang-

gilan) penyeru (malaikat) tanpa berbelok-

belok (membantah); dan semua suara tunduk

merendah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih,

sehingga yang kamu dengar hayalah bisik-

bisik." (Thaahaa: 108)

(,y iir} maksudnya dari manusia yang

dikumpulkan di hari itu, ada yang celaka

mendapatkan adzab karena kekafiran dan ke-

durhakaannya dan dari mereka ada bahagia

mendapatkan nikmat di dalam surga karena

keimanan dan keistiqamahannya, seperti yang

diberitakan Allah SWT dalam firman-Nya,

"Segolongan masuk surga dan segolongan

masuk neraka," (asy-Syu'araa': 7)

Barangsiapa yang menginginkan keburu-

kan, dia berbuat keburukan dan dia termasuk
golongan orang-orang yang celaka. Barangsiapa

yang menginginkan kebaikan, dia berbuat ke-

baikan dan dia akan termasuk orang-orang

yang berbahagia. Semua terbuka lebar bagi

setiap manusia untuk melakukannya.

Tirmidzi dan al-Haafizh Abu Yu'laa meri-
wayatkan dalam kitab Musnadnya dari Umar

ia berkata ketika diturunkan ayat g,,,,,,,,,,,1 i,i1}.
(ii, "tu bertanya kepada Nabi saw, dan

aku berkata, "Wahai Rasulullah, atas apa kita
melakukan? Atas sesuatu yang telah selesai

dilakukan atau atas sesuatu yang belum se-

lesai?" Beliau menjawab, 'Atas sesuatu yang

telah selesai wahai Umar dan telah dituliskan
pena di Lauhul Mahfuzh, akan tetapi semuanya

dipermudah jalannya untuk sesuatu yang dite-

tapkan baginya." Kemudian membaca,

"Maka barangsiapa yqng memberikan

(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan

membenarkan (adanya pahala) yang terbaik
(surga), maka akan Kami mudahkan baginya
jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan

adapun orang-orang yang kikir dan merasa

dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah),

serta mendustakan (pahala) yang terbaik,

maka akan Kami mudahkan baginya jalan

menuju kesukaran." (al-Lail: 5-10)

Kemudian Allah SWT menjelaskan ke-

adaan orang-orang yang celaka dan keadaan

orang-orang yang bahagia, Dia berfirman ten-



tang kelompok pertam, ('i* ;jr u(p mak-

sudnya adapun orang-orang yang celaka,

tempatberdiam dan kembali mereka adalah di
dalam neraka disebabkan aqidah mereka yang

rusak dan amal perbuatan mereka yang buruk.
Mereka akan merasakan kesusahan, hati yang

sempit, mengeluarkan napas dan menariknya
dengan merintih, tarikan napas mereka ter-
sengal-sengal dan mengeluarkan napas me-

reka merintih karena mereka merasakan pe-

dihnya adzab itu, seperti yang disebutkan oleh
Ibnu Katsir. Kata az zafiir artinya biasanya

mengeluar napas dan asy-syahiiq adalah me-

ngembalikannya.

(q ijtih maksudnya mereka tinggal
di dalamnya selama-lamanya, selama ada

langit dan bumi, dan yang dimaksud adalah
pengabadian yang tidak ada habisnya, sebagai

bentuk tamstil dalam ungkapan orang-orang
Arab af ' alu kadza a aw I aa af ' aluhu ma a a qa ama

tsabiin wa maa laahaa kaukabun, wa maa

taghannat hamaamatun (Aku akan melakukan
itu atau tidak melakukannya selama masih ada

tsabiir, bintang masih berkelip dan burung
dara bernyanyi). Bisa juga yang dimaksud
adalah langit akhirat dan buminya karena
keduanya pun diciptakan untuk kekal abadi.

Dalil bahwa akhirat mempunyai langit (apa
yang ada di atas makhluk) dan bumi (apa
yang menjadi tempat diamnya mereka) adalah

firman Allah S\MX,

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti
dengan bumi yang lain dan (demikian pula)
langit." (Ibraahiim: 48)

Dan firman-Nya,

"Dan telah memberikan tempat ini kepada

kami sedang kami (diperkenankan) menempati
surga di mana saja yang kami kehendaki." (az-
ZumanT4)

Itu karena penduduk akhirat harus ada

yang ditempati dan dipijak serta yang me-

naungi mereka dan setiap apa yang menaungi

kamu, itu adalah langit. Ibnu Abbas berkata,
"Bagi setiap surga mempunyai bumi dan langit."

(,4, ;v , iD yang dimaksud dengan

ististnaa' adalah untuk menunjukkan kepastian
dan kesinambungan karena sesungguhnya

telah ditetapkan dan dipastikan kekalnya pen-

duduk surga dan neraka di dalam keduanya

untuk selama-lamanya tanpa ististnaa', dan
yang dimaksud dari itu adalah keterangan
bahwa kekekalan itu adalah dengan kehendak
dan iradah Allah SWT dan tak ada satu apa

pun di dunia dan di akhirat yang keluar dari
kehendak danmasyi'ah llahiyah. Hal itu seperti
firman Allah SWT

"N erakalah tempat kamu selama-lamanya,

kecuali jika Allah menghendaki lain. Sungguh,

Tuhanmu Mahabijaksana, Maha Mengetahui."

[al-An'aam: l2B)

Dan firman-Nya,

"Katakanlah (Muhammad), Aku tidak
kuasa mendatangkan manfaat maupun meno-

lak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dike-

hendaki Allah."' (al-Nraaf: 188)

Serta firman-Nya,

"Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepa-

damu (Muhammad) sehingga engkau tidak
akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki." (al-
Nlaaz 6-7)

Yang dimaksud dari itu semua adalah
hanya sebagai pengikatan hukum dengan
masyi'ah dan kehendak Allah SWT dan bukan
untuk memberitakan ketidakumumannya.

Inilah yang terlihat jelas dan lebih bena[
Ibnu farir berkata, "Dari kebiasaan bangsa Arab
jika ingin menyifati sesuatu dengan sifat kekal

dan abadi, mereka berkata haadzaa daa'imun
dawaamas samaawaati wal ardi fini adalah

terus selamanya selama ada langit dan bumi)
dan juga mereka mengatakan Huwa baaqin maa



ikhtalafql lailu wan nahaaru (dia akan kekal

selama siang dan malam masih silih berganti)J'

Para ulama tafsir mempunyai sebelas

pendapat dalam hal ini yang disebutkan oleh
al-Qurthubi.a8 Az-Zamakhsyari berkata, "ltu
adalah ististnaa'dari kekekalan dalam adzab
neraka dan dari kekekalan dalam kenikmatan
surga. Hal itu karena sesungguhnya penghuni
neraka tidak kekal dalam adzab neraka saja,

melainkan mereka juga akan diadzab dengan

adzab zamhariir (yang menyengat) dan ma-

cam-macam adzab yang lain selain adzab

neraka, yang lebih berat dan dahsyat dari itu
semua,yaitu murkaAllah SWTatas mereka dan
penghinaan-Nya terhadap mereka. Begitu juga

dengan penghuni surga, mereka mendapatkan
selain surga itu apa yang lebih besar darinya,
lebih mulia bagi mereka yaitu keridhaan Allah
SWT mereka akan mendapatkan karunia dari
Allah SWT selain balasan surga itu yang me-

mang tidak diketahui hakikatnya kecuali Dia,

dan itulah yang dimaksud dengan ististnaa'
tersebut, dan dalil atas itu adalah firman-Nya

{:ik'Ur'&Yn'
Artinya mereka kekal di dalam surga dan

neraka kecuali dengan izin Allah SWT Tuhanmu
untuk mengubah sistem yang sudah disiapkan
berupa penambahan atau pengurangannya, dan

berarti yang dimaksud adalah setiap sesuatu

itu ada pada kendali dan genggaman-Nya, jika
Dia menghendaki, Dia akan membuatnya kekal

ataupun membuatnya tidak kekal.

Abu Hayyan berkata, "Yang jelas bahwa
firman Allah SWT $it';v t:'i1) adalah ististnaa'
dari zaman yang menunjukkan padanya fir-
man Allah S\rVT {.rr{r1 Jtjcit ,:lt', tJ q ;+;Y
dan maknanya adalah kecuali zaman yang

dikehendaki Allah SWT dan tidak dalam ne-

raka dan tidak pula dalam surga, dan bisa jadi

Tafsir al-Qurthubi: (9 /99) dan sesudahnya, Tafsir ar-Raazi:
(18 / 65) dan sesudahnya.

Al-Kasysyaaf (2 / Ll6).

zaman yang di-rsfrstnaa'adalah zaman ketika
Allah SWT menentukan semua makhluk di
hari Kiamat. |ika ististnaa'itu adalah dari aI-

kaun (hal yang menjadi) di dalam neraka dan

surga karena sesungguhnya itu adalah zaman
yang di dalamnya tidak ada orang yang celaka

dan bahagia dari masuk ke neraka ataupun ke

surga."

fika rsfrstnaa'adalah dari al-khuluud (yang
kekal), itu mungkin terjadi bagi penghuni ne-

raka, dan zaman yang di-lstlstnaa' adalah
zaman orang-orang bermaksiat dari kaum
Mukminin dikeluarkan dari neraka dan me-

reka dimasukkan ke dalam surga, dan mereka

tidaklah kekal di dalam neraka itu karena me-
reka dikeluarkan darinya, dan mereka menjadi
di dalam surga. Adapun bagi para penghuni
surga, mereka tidak mengalami apa yang di-
alami oleh mereka yang ada di neraka karena
tidak ada dari mereka yang masuk surga ke-
mudian mereka tidak kekal di dalamnya.so

,,"'-".,.
4i ;- aJU, .:X; jg| maksudnya melaksanakan

apayang Diakehendaki sesuai dengan ilmu dan
hikmah-Nya, Dia berbuat terhadap penghuni
surga adzab yang Dia kehendaki seperti halnya
Dia memberikan penghuni surga pemberian-
Nya yang tidak ada putusnya.

Kemudian Allah SWT menyebutkan bala-
san kelompok yang kedua yaitu mereka yang

termasuk orang-orang yang berbahagia riilp
(,;! ;l'maksudnya adapun golongan orang-

orang yang berbahagia mereka adalah para

pengikut rasul dan tempat mereka adalah

surga dan kekal di dalamnya, artinya mereka

akan tinggal di dalam surga kekal selamanya,

selama adanya langit dan bumi sesuai dengan

kehendak Allah SWT pemberian yang tidak
terputus dan tidak pernah habis, melainkan
terus-menerus tanpa ada akhirnya, seperti
firman Allah SWT

50 Al-Bahrul Muhiith (15/263).
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"Mereka akan mendapat pahala yang tidak
p u tu s - p utu s ny a," (al-lnsyiqaaq : 2 5)

Ibnu Katsir berkata, "Makna al-ististnaa'
di sini adalah keberadaan mereka yang kekal
di tempat mereka berada di dalamnya yang
penuh kenikmatan bukanlah perkara yang

wajib pada zat-Nya, melainkan bergantung
kepada masyi'ah Allah SWT dan Dia-lah yang
senantiasa menganugerahkan nikmat bagi
mereka, karena itu mereka diilhami untukber-
tasbih dan bertahmid sebagaimana mereka
selalu diilhami bernapas."sl

Masing-masing dari dua balasan itu baik
ahli surga dan ahli neraka kekal selamanya

dengan izin Allah SWT. Adzab ahli neraka di
dalam neraka adalah kekal selamanya dan
kembali kepada masyi'ah Allah SWT sesung-

guhnya Dia dengan keadilan dan hikmah-Nya
sesuai dengan amal perbuatan mereka. Pahala

ahli surga di dalam surga juga sesuai dengan
masyi'ah-Nya sebagai balasan apa yang telah
mereka perbuat, namun sesungguhnya Allah
SWT menyebutkan dalam penutup ayat ini
dari masing-masing dua kelompok ini, Allah
SWT berfirman setelah menerangkan keadaan
orang-orang yang celaka 4i,. a_ i* a:; '"tb

sebagaimana Dia berfirman,

"Dia (Allah) tidak ditanyq tentang apa
yang dikerjakan, tetapi merekalah yang akan
ditany ai." (al-Anbiya a' : 23)

Allah SWT berfirman setelah menerangkan
keadaan orang-orang yang berbahagia i,;Ay
();*i.l untuk menyenangkan hati dan sebagai
isyarat bahwa balasan orang-orang Mukmin
adalah hibah dari Allah SWT dan ihsan secara

terus-menerus, Rasulullah saw. bersabda da-

lam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah,

.?J:
"Tak akan ada seorang dari kalian yang

masuk surga dengan amal perbuatannya, mereka

bertanya, 'luga engkau tidak wahai Rasulullah?'
Berliau menjawab, 'Dan juga aku kecuali jika
Allah SWT mencurahkan kepadaku rahmat-Nya."'
(HR Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i)

Diriwayatkan dalam ash-Shahihaini

,o/ t.'.; ',"i o'-
'-t >=:-W zdal :-5l/-. (_. _ (_ t) .-,z. o^t, 'r -o , 

"i)b ,-/- a.iJI J,al
' 

o --
'oJ" ).c

"Kematian itu digambarkan seperti seekor

kambing yang gemuk lalu kambing itu dipotong
di antara surga dan neraka, kemudian dikatakan,
'Wahai ahli surga, kekallah dan tidak akan ada

kematian, wahai ahli neraka, kekallah dan tidak
akan ada kematian."'(HR Bukhari dan Muslim)

r;'# n t* :ti #'otyt,yi t :JW

E'olt t'-;i tla ttt*-, ii 6 o5 6:.i

>t1* 3i gi 3g ft1 G55.i" 4:i i,i

l'ii t;u
"Dan dikatakan, 'Wahai ahli surga, sesung-

guhnya kalian akan hidup dan tidak akan mati
selama-lamanya, sesungguhnya kalian akan sela-

lu muda dan tidak akan tua selama-lamanya,
sesungguhnya kalian akan selalu sehat dan tidak
akan sakit selama-lamanya, sesungguhnya kalian
selalu bersenang-senang dan tidak akan susah

selama-lamanya."'

Setelah menyebutkan keadaan orang-

orang yang celaka dan yang berbahagia, Allah

.r1 i'r tj)s a)f,At &3;i J;:r.i
'ltt 

Etl;r- ii",lt ui ,l: 
'jr.i 

si' J;t \:-

-zo I o.or, iotOt& .-C r)*JU .-r"r
,'J \P, ,J 

.. EJ.

\:" ,lu,- 'i _Strti aAr

!';) ,rtrt'#i t:.) ,L'1
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SWT mengancam para musuh-musuh Nabi saw.

dengan mengadzab mereka sebagaimana Dia

telah mengadzab umat-umat yang terdahulu
yang telah dibinasakan, Allah SWT berfirman

4i., Aeu xy maksudnya jika kamu mengetahui
wahai Muhammad semua apa yang disebutkan
tadi, dan kamu tahu sunnatullah pada para

hamba-hamba-Nya. fanganlah kamu ragu ter-
hadap akibat apa yang disembah orang-orang
yang musyrik dan di akhir mereka. Semua

yang mereka sembah adalah batil, bodoh, dan

sesat. Adzab atas mereka pasti datangnya,

tidak diragukan sama sekali, dan ini adalah

tasliyah (hiburan) bagi Nabi saw. dan ancaman

bagi kaum beliau.

Sesungguhnya mereka menyembah pa-

tung dan berhala sebagaimana dahulu nenek
moyang mereka menyembahnya. Mereka sama

dalam kebodohan, mengikuti taklid, tidak me-

miliki landasan dalam apa yang mereka laku-
kan kecuali mengikuti nenek moyang dalam

kejahilan. Allah SWT akan membalas mereka

dengan balasan yang sangat sempurna de-

ngan mengadzab mereka adzab yang belum
diadzabnya seseorang sebelumnya. Adapun
hasanaat amal perbuatan mereka di dunia,

Allah SWT telah memberikannya dengan

sempurna tanpa dikurangi kepada mereka di
dunia dan tidak di akhirat. fika mereka ber-
buat baik di dunia seperti berbakti kepada

kedua orang tua, silaturahim, berbuat baik
kepada para fuqara dan melakukan kebaikan
lainnya, Allah SWT memberikan kepada bala-

sannya di dunia dengan kelapangan rezeki
dan kesehatan, kebahagiaan, terhindar dari
bahaya dan itu semua adalah balasan 'aajilun

zaailun Iangsung dan sirna), diberikan secara

sempurna tanpa dikurangi, serta sesuai dengan

al-adhul llaahy (keadilah Ilahi). Karena itu,
janganlah seseorang merasa tertipu dengan

apa yang terkadang dia lihat pada orang-

orang yang kafir dengan segala kenikmatan
dan kesenangan mereka di dunia karena se-

sungguhnya mereka mendapatkannya di du-

nia saja dan tidak mendapatkannya di akhirat
karena yang mereka dapatkan di akhirat
hanyalah siksa yang sangat pedih sebab keka-

firan mereka terhadap Allah SWT.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat itu menunjukkan hukum-hukum
berikut ini.

Kebenaran para nabi dalam apa yang

mereka beritakan berupa cerita tentang
umat-umat yang terdahulu dan hal-hal

gaib yang akan terjadi, baik di alam dunia
maupun di alam akhirat seperti terjadinya

adzab dan siksa, al-hasyr (kebangkitan)

dan hisab fil7'ti ;ri ir; d l{ ;l! g 31}

maksudnya ibrah dan nasihat bagi orang

takut adzab hari Kiamat, dan firman-Nya

{rrl i t";y menunjukkan kepastian ada-

ny a al - h a sy r. Kata al -j a m' u artiny a a I - h a sy ru
yaitu mereka akan dikumpulkan pada hari
Kiamat, yaitu hari yang disaksikan orang-

orang yang baik dan jahat dan juga disak-

sikan oleh penghuni langit.

Al-ba'tsu (kebangkitan) benar adanya,

namun bergantung pada hikmah Allah
SWT dalam hal ditunda harinya sampai

batas waktu yang telah ditentukan dalam

ketetapan-Nya.

Kekuasaan mutlak pada hari Kiamat ha-

nyalah milik Allah SWT tak ada seorang

pun yang dapat bicara di hari dengan

hujjah tidak pula syafaat kecuali dengan

izin-Nya. Satu kaum mengatakan, "ltu ada-

lah hari yang panjang, ada tempat dan

padangnya, pada hari dan tempat itu, se-

bagian tidak dapat bicara dan sebagian

ada yang dibebaskan untuk bicara." Ini me-

nunjukkan bahwa tidak ada seorang pun

yang dapat bicara kecuali dengan izin-Nya.

Manusia pada hari Kiamat ada dua go-

longan: celaka dan bahagia. Orang-orang

1.

2.

3.

4.
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yang celaka bertempat di neraka dan

orang-orang yang bahagia bertempat di
surga. Setiap golongan kekal di tempat
mereka berada, dalam siksa dan adzab

atau dalam kenikmatan, sesuai dengan

izin dan kehendak Allah SWT.

Hukum ini berasal dari Allah SWT ti-
dak dapat diubah atau diganti. |ika Allah
SWT telah menentukan satu hukum
atasnya, Dia mengetahui perbuatan dan
perkaranya, tidak bisa menjadi keba-

likannya. fika tidak, berarti berita Allah
SWT adalah palsu dan ilmu-Nya ada-

lah bodoh, dan itu adalah mustahil. Ka-

rena itu, dipastikan bahwa orang yang

berbahagia tidak akan berubah menjadi
celaka dan orang yang celaka tidak ber-
ubah menjadi berbagaia.

5. Sebagian besar jumhur ulama umat ini se-

pakat bahwa adzab orang yang kafir kekal

selamanya karena al-khuluud (kekal) yang

disebutkan dalam ayat ini yang terkait
dengan kelangsungan langit dan bumi di-
maksudkan darinya adalah ad-dawaam

[selama-lamanya) sesuai dengan ungkapan

bangsa Arab yang mengatakan ad-dawaam

dan al-abad dengan ungkapan maa daa-

matis samaawaatu wal-ardu [selama ada

langit dan bumi) juga ungkapan mereka

maa ikhtafal lailu wan nahaaru [selama
malam dan siang masih silih berganti), dan

maa thamaal bahru [selama laut itu masih

berombak) juga maa qaamal j abalu [selama
gunung masih berdiri tegak). Atau memang
yang dimal<sud dari langit dan bumi adalah

langit dan buminya akhirat, dan di akhirat
itu ada langit dan bumi, dengan dalil firman
Allah SWX,

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti
dengan bumi yang lain dan (demikian
pula) langit " (Ibraahiim: 48)

Dan juga firman-Nya,

"Dan telah memberikan tempat ini ke-

pada kami sedang kami (diperkenankan)

menempati surga di mana saja kami ke-

h e n d a ki." (az-Zumar z 7 4)

|uga bagi penghuni akhirat harus ada yang

di pijak dan menjadi naungannya, dan itu-
lah bumi dan langit.

6. Firman Allah SWT $lt, ;t" u iy) menun-
jukkan bahwa kekalnya penghuni neraka

di dalamnya dan kekalnya penghuni surga

di dalamnya terjadi dengan kehendak
Allah SWT dan tak ada sesuatu apa pun di
dunia dan di akhirat yang keluar dari al-
masyi'ah al-ilaahiyyah [kehendak llahi)
dan yang dimaksud dengan ayat itu adalah

dalil atas kepastian dan kelangsungan

untuk selama-lamanya. Ar-Raazi ber-lsfi-
dhaal (mengambil dalil) dengan ayat ini
bahwa sesungguhnya Allah SWT akan

mengeluarkan orang-orang Mukmin yang

fasiq dari neraka dan itulah yang dimak-
sud dengan istitsnaa'ini dan tarjiih (ke-
condongan pendapat)nya yang mirip de-

ngan tarjiih Abu Hayyan, dan ayat itu ada-

lah rstitsnaa'dari kekekalan dan itu bagi

orang-orang yang tidak terkena hukum
al-khuluud [kekal) yaitu orang-orang yang

Mukmin yang berdosa.

Adapun al-istitsnaa' jika dinisbahkan bagi

orang-orang yang bahagia, yang dimaksud
dalam pandangan yang disebutkan ar-

Raazi adalah mengangkat derajat dimana

Allah SWT akan mengangkat derajat dari
surga ke Arasy dan kepada derajat yang

sangat tinggi yang tidak diketahui kecuali

Allah SWT. Dia berfirman,

'Allah menjanjikan kepada orang-
orang Mukmin laki-laki dan perempuen,

(akan mendapat) surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya, dan (mendapat) tempat yang

baik di surga Adn. Dan keridhaan Allah



lebih besar; Itulah kemenangan yang

agungi' (at-Taubah: 72)

7. Kenikmatan ahli surga kekal selamanya

dan tidak akan habis dan terputus, seba-

gaimana firman Allah SWT (:;.r*; i, iti;y
dan firman-Nya,

"Yang tidak berhenti (buahnya)

don tidak terlarang mengambilnya." (al-
Waaqi'ah:33)

B. Penyembahan orang-orang musyrik ter-
hadap patung dan berhala-berhala me-

reka tak punya dalil rasio dan logika, me-

lainkan hanya sebatas kebodohan dan

taklid buta kepada nenek moyang dan

orang-orang yang terdahulu, sebagaimana

difirmankan Allah SWT r:: lV e $ ;;y
(:'ji; -,l,i yaitu janganlah kamu ragu dari
apa yang mereka sembah karena semua

itu tidak mendatangkan kemudharatan
ataupun manfaat, dan sesungguhnya

Allah SWT tidak memerintahkan untuk
menyembahnya, melainkan mereka me-

nyembahnya sebagaimana dahulu nenek
moyang mereka melakukannya, dan itu
taklid buta kepada mereka.

9. Allah SWT juga Mahaadil terhadap hak
orang-orang yang kafir; dengan memberi
balasan amal perbuatan kebaikan mereka

di dunia ini namun mereka tidak akan

mendapatkan balasan itu di akhirat nanti
karena dalam hal ini diterimanya amal
perbuatan bergantung pada keimanan,

sebagaimana yang difirmankan Allah SWT:

{qb '* W Ur;l Cllb yaitu walaupun
mereka kafir dan menolak kebenaran,

namun Kami pasti akan menyempurnakan
pembalasan (terhadap) mereka berupa
rezeki dan al-khairaat ad-duniawiyyah

[kebaikan dunia) dengan tidak dikurangi
sedikit pun. Bisa jadi yang dimaksud
adalah apa yang dijanjikan kepada me-

reka berupa kebaikan dan kejahatan,

sebagaimana yang dikatakan oleh lbnu
Abbas, dan bisa juga yang dimaksud bahwa

Allah SWT memberikan balasan mereka

berupa adzab, dan juga barang kali semua

itu adalah yang dimaksud.

Tuluan Klsah dalam Al-Qur'an

Terkadang satu kisah dalam Al-Qur'an

diulang-ulang penuturannya dengan uslub

[susunan bahasa) yang berbeda demi perse-

suaian ayat yang bermacam-macam, dan in-
plikasi jiwa yang berbeda-beda serta demi
membuahkan tujuan yang bermacam-macam.

Terlihat jelas bagi kita dari keterangan kisah-

kisah umat terdahulu dalam surah ini dan

surah-surah lainnya yang umumnya surah-

surah Makkiyyah. Hal itu bertujuan untuk me-

realisasikan maksud-maksud tertentu, yang

terpenting darinya adalah berikut ini.

1. Cerita tentang sejarah umat-umat terda-
hulu, dan memberikan sorotan atas keja-

dian-kejadian gaib yang sangat penting,

di mana Nabi saw. tidak tahu sama sekali

sebelumnya dan tidak pula seorang pun

dari kaum beliau,

"ltulah sebagian berita gaib yang

Kami wahyukan kepadamu (Muhammad);
padahal engkau tidak berada di samping

mereka, ketika mereka bersepakat me-

ngatur tipu muslihat (untuk memasukkan

Yusuf ke dalam sumur) dan mereka sedang

mengatur tipu daya." (Yuusuf t LOZ)

Hal itu menjadi bukti atas kebenaran

kenabian beliau dan Al-Qur'an adalah

dari sisi Allah SWT dan bukan iftiraa'

fhal mengada-ada) dari diri beliau, se-

bagaimana yang diklaim oleh orang-

orang musyrik, dimana mereka me-

ngatakan seperti yang diceritakan Al-

Qur'anul Kariim,
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"Dan orang-orang kafir berkata,
'(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah ke-

bohongan yang diada-adakan oleh dia
(Muhammad), dibantu oleh orang-orang
lain.' Sungguh, mereka telah berbuat za-

lim dan dusta yang besar. Dan mereka

berkata,'(ltu hanya) dongeng-dongeng

orqng-orang terdahulu, yang diminta agar
dituliskan, lalu dibacakanlah dongengan

itu kepadanya setiap pagi dan petangi
Katakanlah (Muhammad),' (AI-Qur'an) itu
diturunkan (Allah) Yang mengetahui ra-
hasia di langit dan di bumi. Sungguh, Dia
Maha Pengampun, Maha Penyayang."' (al-
Furqaan 

=4-61s2

2. Pemberitaan kepada semua manusia

tentang usaha keras para nabi dan rasul
dalam menyebarkan dakwah mereka dan
perlawanan mereka terhadap kaum-kaum
mereka, dialog dan perdebatan mereka
yang benar dengan cara yang bermacam-
macam demi menegakkan kebenaran

dan mengalahkan kebatilan, dan sejauh

mana tanggapan kaum-kaum itu ataupun
penolakan mereka terhadapnya, dan
juga sebagai tasliyah (hiburan) bagi Mu-

hammad saw. tentang kepedihan yang be-
liau rasakan dari penolakan manusia un-
tuk beriman kepada risalah beliau, seba-

gaimana yang Allah SWT firmankan,

"Dan semue kisah rasul-rasul, Kami ce-

ritakan kepadamu (Muhammad), agar de-

ngan kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan

di dalamnya telah diberikan kepadamu
(segala) kebenaran, nasihat, dan peringatan
bagi orang yang beriman fHuud: 120)

Di dalam ayat ini adalah penjelasan

bahwa mereka adalah al-uswah al-hasanah

52 Asaathiirul Awwaliin adalah kisah dan dongeng-dongeng
lama, dan bangsa Arab dengan kebodohan mereka
mengatakan hal itu.

[contoh yang baik) dalam berjihad dan ke-

sabaran yang tinggi dalam berdakwah.

"Maka bersabarlah engkau (Muham-

mad) sebagaimana kesabaran rasul-rasul
yang memiliki keteguhan hati, dan jangan-

lah engkau meminta agar adzab disegera-

kan bagi merekq." (al-Ahqaaft 35)

Memperlihatkan bahwa para nabi sama

dalam hal ushuul (pokok-pokok) risalah
mereka, dan mendukung satu sama lain
dalam berdakwah kepada tauhid (ke-

esaan) Allah SWT beriman kepada ke-

bangkitan, pembalasan dan hari akhif,
menjelaskan ushulul khair [pokok-pokok
kebaikan) yang sama berupa fadhilah
[kemuliaan) akhlak dan al-qiyam al-'ulyaa
(nilai-nilai yang tinggi),

"Sungguh, pada kisah-kisah mereka
itu terdapat pengajaran bagi orang yang
mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukan-
lah cerita yang dibuat-buat, tetapi mem-

benarkan (kitab-kitab) yang sebelumnyo,

menjelaskan segala sesuqtu, dan (sebagai)

petunjuk dan rahmat bagi orqng-orang
yang beriman." (Yuusuft 111)

Kisah itu merupakan unsur menarik dan

banyak disenangi serta begitu menge-

sankan dalam at-tarbiyyah wat ta'liim

[pendidikan dan pengajaran) dan dalam
menetapkan dalil-dalil rasional dengan
kejadian-kejadian nyata indrawi, tidak
akan berbeda dalam memberikan kesan

dengan uslub (susunan bahasa) dan cerita
unsur-unsurnya baik terhadap orang-

orang dewasa maupun remaja,laki-laki dan
perempuan, dan itu dapat menanamkan

benih-benih keimanan, at- targ hiib [aj akan)

dalam ketaatan dan at-tarhiib (ancaman)

dari kemaksiatan, hal itu yang menjadikan
kisah itu sebagai madrasah Ilahiyyah bagi

orang-orang yang beriman, guru-gurunya

3.
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adalah para nabi, dan kenyataannya adalah

kaum-kaum itu, sejarahnya sangat luar
biasa dan topiknya adalah pembinasaan

orang-orang zalim dan targetnya adalah

at-tahdziib, al-ishlaah dan at-tarbfityah al-

hasanah fpembelajaran, perbaikan dan
pendidikan yang baik).

5. Tujuan utama kisah Al-Qur'an adalah un-

tuk menetapkan tauhid Allah SWT dan

keberadaan-Nya, menetapkan kenabian,

al-ba'ast (kebangkitan) dan diselipkan di
dalamnya hukum-hukum syari'at yang

sangatbergunabagi manusia secara pribadi
atau kelompoh bagi umat dan negara, dan

bagi semua bangsa dan penguasa.

6. Dari kisah itu terlihat jelas bahwa tugas
para nabi sebatas menyampaikan wahyu,

dan memberitahukan kepada manusia

tentang peringatan-peringatan Ilahiyah
akan datangnya adzab-Nya baik dalam

waktu dekat maupun lambat, tanpa me-

reka mempunyai kuasa untuk menunda
ataupun menggantinya, memberi manfaat
ataupun kemudaratan.

7. Dari kisah itu juga terlihat jelas kesamaan

tabiat menusia dan kesiapan mereka
untuk beriman ataupun kafir; melakukan
kebaikan ataupun kejahatan.

B. Dalam kisah itu memperlihatkan kekua-

saan dan kemahaperkasaan Allah SWT

dalam mempercepat adzab yang meru-
pakan contoh dari adzab akhirat.

9. Kisah itu mengandung dukungan Allah
SWT kepada para rasul, memperlihatkan
ayat-ayat, mukjizat serta hujjah-hujjah-
Nya kepada manusia, yang mengandung
al-iqnaa' akan kebenaran dakwah Ilahiyah
dan beriman kepada para pembawa

dakwah yaitu para rasul utusan Allah SWT.

10. Setiap kisah itu mempunyai nasihat dan

ibrah khusus, berbeda satu sama lain ter-
gantung yang dikisahkan tersebut. Kisah

Nuh mencerminkan kesombongan yang

menjadi-jadi dan sikap keras kepala pada

keyakinan watsanltyah, kisah kaum Ad
memperlihatkan betapa percaya diri me-

reka dengan kekuatan, ketangguhan, ke-

perkasaan dan ketangkasan mereka, ki-
sah kaum Luth menunjuld<an rendahnya

tingkat kemanusiaan, homoselisual, kehan-

curan akhlak dan kisah kaum Syu'aib me-

rupakan fenomena dekadensi sosial atau

kezaliman sosial, perampasan hak-hak ma-

nusia, memakan harta orang lain dengan

batil, kisah kaum Fir'aun merupakan contoh
jelas bagi al-i'timaod fbersandar) pada ke-

kuasaan, kekayaan, dan kedudukan, yang

menghiasi singgasana dan kedaulatan para

penguasa zalim dan thagut di setiap tempat
dan zaman. Semua kisah itu untuk melawan

al-watsanwah dan kerusakan tatanan ma-

syarakat. Semua umat itu adalah para peng-

anut agama yang menyembah berhala dan

upaya keras para nabi terfokus pada pem-

bebasan manusia dari penyembahan patung

dan berhala-berhala.

Secara keseluruhan kisah-kisah itu ada-

lah ibrah dan nasihat, obat bagi penyakit
jiwa untuk mengambil ibrah dari apa yang

ditimpakan kepada orang-orang yang dur-
haka, orang-orang yang kafir yang mem-

bangkang, yang dapat menggugah akal

pikiran dan hati sanubari dan dapat mem-

buat manusia selalu takut dan waspada

terhadap hal-hal tersebut.

Sesungguhnya pemberitaan yang datang

dari seorang nabi yang ummi yang ti-
dak bisa menulis dan membaca, bukan
seorang perawi dan penghafal, yaitu
Nabi Muhammad saw. tentang kisah-ki-
sah itu, merupakan dalil yang kuat atas

kebenaran kenabian beliau, dan agungnya

kerasulan beliau, perhatian besar beliau

untuk menyebarkan ilmu dan penge-

LL.
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tahuan, dengan prioritas utama adalah

memberi petunjuk dan hidayah, juga yang

terpenting dari itu semua merupakan dalil
bahwa Al-Qur'an adalah kalaamullah dan

undang-undang-Nya bagi umat manusia

sampai hari Kiamat nanti.

13, Kisah-kisah itu berisi tentang keteguhan

para nabi terhadap prinsip dan dakwah me-

reka walaupun mereka sering mengalami
perlakuan yang menyakitkan, rencana
pembunuhan ataupun pengusiran, dan

contoh seperti itu banyak sekali dalam Al-

Qur'an di antaranya yang diceritakan Al-

Qur'an tentang Nuh,

"Dia (Nuh),'Wahai kaumku! Apa pen-

dapatmu jika aku mempunyai bukti yang

nyata dari Tuhanku, dan aku diberi rah-
mat dari sisi-Nya, sedangkan (rahmat itu)
disamarkan bagimu. Apa kami akan me-

maksa kamu untuk menerimanya, padahal

kamu tidak menyukainya."' (Huud: 28)

Hal yang serupa sering diulang-ulang
seperti yang dikatakan Syu'aib dalam Al-

Qur'an Allah SWT berfirman,

"Dia (Syu'aib) berkata, 'Wahai kaum-

ku! Terangkan kepadaku jika aku mem-

punyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan

dianugerahi-Nya rezeki yang baik (pan-

taskah aku menyalahi perintah-Nya)? Aku

tidak bermaksud menyalahi kamu terhadap

apa yang aku larang darinya. Aku hanya

bermaksud (mendatangkan) perbaikan se-

lama aku masih sanggup. Dan petunjuk
yang aku ikuti hanya dari Allah, Kepada-

Nya aku bertawakal dan kepada-Nya (pula)

aku kembah."' (Huud: BB)

Masih banyak lagi dari para nabi yang

lain.

Di antara yang diceritakan Al-Qur'an
adalah tentang Hud dalam firman Allah

SWT

"Pemuka-pemuka orang-orang yang
kafir dari kaumnya berkata, 'Sesung-

guhnya memandang kamu benar-benar
kurang wqras dan kami kira kamu ter-

masuk orang-orang yang berdusta.' Dia

(Hud) menjawab,'Wahai kaumku! Bukan

aku kurang warqs, tetapi aku ini adalah
Rasul dari Tuhan seluruh alam."' (al-
Araaf: 66-67)

Di antaranya apa dikatakan kaum

Syu'aib dalam firman Allah SWT

"Mereka berkata,'Wahai Syu'aib! Kami

tidak banyak mengerti tentang apa yang

engkau katakan itu, sedang kenyataannya

kami memandang engkau seorong yang

lemah di antara kami. Kalau tidak karena

keluargamu tentu kami telah merajam

engkau, sedang engkau pun bukan seorqng

yang berpengaruh di lingkungan kemi."'
(Huud:91)

14. Diulang-ulangnya penuturan satu kisah
dalam beberapa surah Al-Qur'an Iebih dari
satu kali adalah untuk mengejawantahkan
tujuan, target dan makna yang banyak
sekali, agar dapat menjadi contoh di depan

mata setiap generasi. Pengulangan itu
tidak membuat bosan melainkan dengan

uslub dan susunan bahasa yang berbeda
yang dapat menarik perhatian, dapat

menggugah hati, dan dapat menghilangkan
rasa bosan dan jemu dari jiwa orang yang

membaca dan mendengarnya,

PERINGATAN TENTANG AKIBAT

PERSELISIHAN DALAM TAURAT

Surah Huud Ayat LLO - LLL

4 $isb*u itAit elq\ $,r

:#" " 
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'4C;'4t ;{vyAdie- ir m iiri
E'bjau'il

"Dan sungguh, Kami telah memberikan Ktab
(Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkannya.

Dan kalnu tidak ada ketetapan yang terdahulu
dari Tuhanmu, niscaya telah dilalcsanakan huku-
man di antara mereka. Sungguh, mereka (orang

kafir Mekah) benar-benar dalam kebimbangan dan
keraguan terhadapnya (Al-Qurbn). Dan sesung-

guhnya kepada masing-masing (yang berselisih itu)
pasti Tuhanmu akan memberi balasan secara penuh
atas perbuatan mereka. Sungguh, Dia Mahateliti
apa yang mereka kerjakan." (Huud: I lO-f I f )

Qlraa'at

(*i# isj| Dibaca:

1. <d # i!r) bacaan Nafi'dan Ibnu Katsir.

2. 4s'k 3yllbacaan Abu Amru dan al-Kisa'i.

3. 4:t'k 'oyybacaan para imam lainnya.

l'raah

(uj # 31;p kata inna d.engan tasydid
adalah yang asli dalam susunan kalimat itu,
dan kata kullan adalah lsimnya yangmanshub.
Bagi orang yang membacanya dengan takhfiif
(peringanan) <iD, dia memberlakukan huruf
in mukhaffafah seperti memberlakukan mu-
syaddadah (dengan tasydid) seperti beker-
janyafi'il sempurna dan diringankan. Adapun

4rj| dengan tasydid maka ini merupakan
problema karena kata ini bukanlah bermakna
az-zamaan (waktu) dan bukan pula bermakna
illaa (pengecualian) serta bukan pula ber-
makna liy untuk hal negatif, dan dikatakan ada

beberapa pendapat dalam hal ini di antaranya
bahwa asal kata itu 1r:.!; kemudian huruf nun
di sini di idgham-kan (dimasukkan) ke dalam
huruf miim sehingga berkumpullah tiga hu-
ruf miim di dalamnya, maka dihapuslah al-
miim al-maksurah, dan eksplisitnya adalah

$;"tA ;r; Ut;i ir;F dan di antaranya pen-

dapat yang mengatakan bahwa huruf maa

{r} adalah huruf zaaidah [tambahan), maka
dihapuslah salah satu huruf miimnya, dan
eksplisitnya adalah G*11 

',141. Bagi orang
yang membaca huruf miim dengan bacaan
mukhaffafah 1r:j; dia menjadikan huruf maa

1t-:y adalah zaaidah (tambahan) hal itu untuk
memisahkan antara huruf laam yang menjadi
khabar inna (i1| dan laamul qasam [huruf
/aam untuk sumpah) yang ada dalam $&AY
Az-Zamakhsyari berkata (# 'ty1$ at-tanwiin
adalah sebagai 'iwadh [pengganti) dari al-
mudhaaf ilaihi, yang berarti maknanya 'rlj)

1;J? yaitu sesungguhnya orang-orang yang
berselisih di dalamnya. Dan $;;aAY adalah
jawaban qasam yang terhapus, dan huruf
laam dalam kalimat ('.:jF adalah tempat
qasam itu, dan huruf maa adalah tambahan
untuk pemisahan dan maknanya adalah i1y;

(&'; ntt fi; dan huruf laam dalam {€rF
adalah untuk ta'kiid [penegasan)

Balaaghah

4$) e -r; "* iiry at-*atimah di sini
merupakan kinaayah (kiasan) tentang qadha

dan qadar.

Mufrudaat Luthawlyaah

&ryi} yaitu kitab Taurat {: "l::i} ae-

ngan mempercayai dan mendustakannya di
mana sebagian kaum beriman kepadanya dan
sebagian kaum yang lain mendustakannya.

Seperti berselisihnya orang-orang musyrik
Mekah dalam hal Al-Qur'an I .:;,": ;y i'l;b
{lrii dengan menangguhkan hisab dan pem-

balasan hari Kiamat bagi semua makhluk 1,a;1)

{il;* di dunia ini dalam hal yang mereka per-
selisihkan, dengan menurunkan apa yang dapat
mengalahkan yang batil agar dapat diketahui
mana yang benar {#!} yaitu orang-orang kafir
Mekah atau orang-orang yang mendustakan
kitab Taurat 4;.; i * fy aatam keraguan



tentang Al-Qur'an atau tentang Taurat, dan

merupakan sumber yang menggelisahkan.

(# if;F kata 1,rg baik dibaca dengan

tasydid atau dengan takhfiif (nun sukun)

artinya masing-masing orang yang berselisih
yaitu mereka yang beriman atau yang kafiri

dan tanwin pada kata kullan sebagai badal
(pengganti) al-mudhof ilarh, (dh huruf maa

adalah zaaidah (tambahan) dan huruf laam

sebagai tempat bagi qasam [sumpahJ yang

mahzuf implisit, dan huruf laam kedua yang

ada pada kalimat $;;!AY adalah untuk ta'kid

[penegasan) atau sebaliknya dan huruf maa 1ti;

adalah tambahan untuk memisahkan antara

dua huruf laam. (;ile}i d: &syyaitu dengan

memberikan balasannya 4f 'r'):x"rii1p yaitu
mengetahui amal perbuatan yang tersembunyi

sama seperti amal perbuatan yang nyata.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah mengingatkan orang-orang musy-

rik Mekah tentang nasib umat-umat yang telah

dibinasakan karena kekafiran mereka, Allah

SWT juga mengingatkan mereka tentang kaum

Musa yang saling berselisih tentang Taurat.

Allah SWT menyiksa dan membalas perbuatan
jahat mereka. Hal ini menunjukkan bahwa

sirah orang-orang kafir yang jahat bersama

tiap-tiap nabi adalah satu, dan sebagaimana

orang-orang kafir Mekah mengingkari tauhid,

mereka juga mengingkari kenabian Muham-

mad saw dan mendustakan kitabnya. Kela-

kuan mereka dalam hal itu sama seperti ke-

lakuan dan kebiasaan orang-orang kafir se-

belum mereka.

TAFSIR DAN PENJEIASAN

Demi Allah, Kami telah memberikan Musa

satu kitab yaitu Taurat. Orang-orang Bani

Israil sesudahnya berselisih tentang kitab
itu karena kezaliman dan pertikaian demi

kepentingan kekuasaan dan materil. Ada dari

kaumnya yang beriman dan yang lainnya

ingkar dan kafir, padahal kitab itu diturunkan
untuk menyatukan kalimat Allah dan manusia
dalam satu manhaj. Karena itu, janganlah

kamu menghiraukan wahai Muhammad ten-
tang perselisihan kaummu tentang Al-Qur'an.
Sesungguhnya kamu mempunyai uswah dari
para nabi terdahulu sebelum kamu dan ja-

nganlah kamu merasa resah tentang pen-

dustaan mereka.

Seandainya tidak ada ketetapan dari Tu-

hanmu atau kalaulah tidak ada qadha dan

qadar dengan menangguhkan adzab sampai

batas waktu yang telah ditentukan, pasti di-
tetapkan hukuman di antara mereka di dunia
dengan membinasakan orang-orang yang

berbuat maksiat dan menyelamatkan orang-

orang yang beriman, seperti halnya terjadi pa-

da umat-umat yang lain.

Sesungguhnya orang-orang kafir dalam

keraguan yang merupakan sumber kegelisah-

an dan kecemasan, dan yang jelas dhamir
dalam firman Allah SWT (iJl;F dan juga

firman-Nya {ii+} kembali kepada kaum Musa

karena merekalah orang-orang yang berselisih
tentang kitab itu, mereka yang ragu tentang
Taurat, seperti halnya firman Allah SWT

"Dan sesungguhnyq orqng-orang yang
mewarisi Kitab (Taurat dan Injil) setelah me-

reka (pada zaman Muhammad), benar-benar
berada dalam keraguan yang mendalam ten-

tang kitab (Al-Qur'an) itu." (as-Syuraa : 14)

Orang-orang yang mewarisi Kitab adalah

orang-orang Yahudi dan Nasrani, kitab Tau-

rat telah hilang bersamaan dibakarnya
Haikal Sulaiman oleh orang Babilonia. Ada

yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali
kepada orang-orang yang berselisih tentang
Rasulullah saw. dari orang-orang hidup sez-

aman dengan beliau. Ibnu Athiyyah berkata,
"Dan jika lafal itu dipahami umum tentang
mereka lebih baik dalam pendapatku, dan
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ini merupakan bagian dari tasliyah fhiburan)
bagi Rasulullah saw."s3

Sesungguhnya masing-masing dari orang-
orang yang beriman ataupun yang kafir yang

berselisih tentang kitab Allah SWT maka

pasti Allah SWT akan memberikan balasan

amal perbuatan mereka dimana mereka telah
dijanjikan baik berupa kebaikan maupun ke-
jahatan; karena sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui semua amal perbuatan itu,
tak ada yang tersembunyi bagi-Nya sedikit
pun dari amal perbuatan itu, dan ini pun me-

rupakan tasliyah (hiburan) bagi Nabi saw. di
samping sebagai ancaman dan wa'iid bagi
kaum beliau.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dari dua ayat tadi dapat dipahami hal-hal
berikut.
L. Kebiasaan manusia bersama para nabi

adalah satu, di antara mereka ada yang

menerima dakwah para nabi dan beriman
dengan risalah mereka, dan dari mereka
ada yang mengingkarinya, orang-orang
yang kafir dari kaumnya Musa dan juga

yang lainnya mengingkari tauhid, dan

mereka pun bersikeras mengingkari ke-

nabian, mendustakan kitab-kitab sama-

wiyyah, begitu orang-orang kafir Mekah

dan yang lainnya dari kaumnya Muham-
mad saw mereka sama seperti orang-
orang yang terdahulu yang telah dise-
butkan, untuk itu balasan atas mereka
adalah satu.

2. Perselisihan terhadap Kitab Ilahi seperti
Taurat dan Al-Qur'an, dimana sebagian

mereka ada yang beriman dan percaya

kepadanya dan sebagian yang lainnya kafir
dan mengingkarinya, hal itu memastikan
adanya siksa dan adzab di akhirat nanti.

Hukum Allah Azza wa falla untuk me-

nunda turunnya siksa sampai hari Kiamat
terhadap orang-orang yang kafir seper-

ti Bani Israil atas perpecahan mereka

terhadap Taurat antara mereka yang

mendustakannya dan mereka yang mem-

percayainya, karena Allah SWT Maha Me-

ngetahui bahwa dalam penundaan itu
ada kebaikan. fika tidak ada penundaan

itu, pasti diterapkan hukum atas mereka

yaitu dengan diberinya pahala bagi orang
yang beriman dan akan disiksa orang yang

kafir dan mengingkarinya, dan akan turun
adzab pembinasaan atas mereka, akan

tetapi yang dikedepankan adalah qadha

Allah SWT untuk menunda adzab itu dari
mereka di dunia ini.
Sesungguhnya orang-orang yang berselisih
terhadap Taurat dari orang-orang Yahudi,

mereka memang dalam keraguan terhadap
kitabnya Musa, dan tentunya mereka juga

dalam keraguan terhadap Al-Qur'an.

Sesungguhnya masing-masing umat dan

individu baik yang Mukmin dan yang ka-

firl mereka akan melihat balasan amal per-

buatan mereka di akhirat, baikmereka dari
kaumnya para nabi yang terdahulu atau

dari kaumnya Muhammad saw., di antara
mereka ada yang siksanya disegerakan

dan ada pula yang ditangguhkan, orang-

orang yang mempercayai para rasul dan

mereka yang mendustakan mereka, me-

reka akan sama bahwa Allah SWT akan

memberikan balasan amal perbuatan
mereka, sebagaimana disebutkan dalam

ayat $fiAF yrng menggabungkan an-

tara al-wa'du fjanji) dan al-wa'iid [anca-
man), dan sesungguhnya pemberian ba-

lasan ketaatan merupakan janji besar dan

pemberian balasan kedurhakaan meru-
pakan ancaman besar.

fanji dan ancaman ditegaskan dengan

firman Allah SWT 4\; :,'k r; f1) hal itu

3.

4.

5.

6.

53 Al-Bahrul Muhith karangan AbuHayyan: 5 /266.
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karenaAllah SWT Maha Mengetahui semua
yang ada, Allah SWT Maha Mengetahui
kadar ketaatan dan kedurhakaan, dan
Maha Mengetahui kadar balasan yang
setimpal dari masing-masing amal per-
buatan, tak ada sesuatu hak dan balasan
apa pun yang hilang atau terlupakan di
sisi-Nya.

7. Allah SWT menegaskan pemberian bala-
san atas orang-orang yang berhak men-
dapatkannya dalam ayat yang telah dise-
butkan tadi fifit a w ityr|p dengan tujuh
bentuk penegasan, yaitu inna, kullun,
huruf laam yang masuk pada khabar
inna, huruf maa jika kita jadikannya
sebagai maushul seperti dalam pendapat
al-Farraa', al-qasam al-mudhmar [sum-
pah yang didhamirkan) karena apresiasi
eksplisit pembicaraan itu adalah wa inna
j amii' ahum wallaahi layuwaffiyannahum,
huruf laam kedua yang masuk dalam ja-
waban al-qasam fsumpah), huruf nuun
ta'kiid dalam firman-Nya (|ii!} dan
semua huruf yang tujuh ini menunjukkan
penegasan itu, dan menjadi dalil bahwa
perkara ar-rububiyyah dan al-'ubudiyyah
tidak akan terjadi kecuali dengan al-
ba'ts dan Kiamat, al-hasyr dan an-nasyr,
kemudian Allah SWT menyertakan pe-

negasan itu dengan firman-Nya ! fl)
4V l,'i;:; seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, dan ini merupakan a'zhamul
mu'akidaat (penegasan terbesar).

lsilqAMAH TERHADAP PERINTAH-PERINTAH

ALLAH SWT

Surah Huud Ayat LL2 - LLg

P 
-eti\ b A -6i' 

"i 4r; ltlr K;i

"Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di j alan
yang benar), sebagaimana telah diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersa-
mamu, dan janganlah kamu melampaui batas.

Sungguh, Dia Maha Melihai apa yang kamu ker-
jakan. Dan janganlah kamu cenderung kepada
orang yang zalim yang menyebabkan kamu disen-
tuh api neraka, sedangkan kamu tidak mempunyai
seorang penolong pun selain Allah, sehingga kamu
tidak akan dib eri pertolongln." (Huud: I f 2- f I 3)

l'raab

4o; ;u a:fi marftuu' dengan 'athf atas
dhamir kata istaqim dan boleh juga 'athf itu
atas dhamir yang marfuu'karena pemisahan
itu dengan keterangan waktu yaitu firman
Allah SWT (;;ir:ry yang berkedudukan pada
posisi at-ta'kiid [penegasan), maka dibolehkan
al-'atU Dibolehkan 4;G U]Y menjadi dalam
posisi nashab karena sebagai maf'uul ma'ahu

[objek bersamanya).
/',...'. .)',...,(.irr.rj; i€:;r|huruf waawu di sini untuk

keterangan keadaan.

Mufndaat Lughawlyyah

(;;:6) tvtakatetaplah kamu pada jalanyang
benar dalam bekerja sebagaimana perintah
Tuhan kamu dan permohonan kepada-Nya, dan
istiqamah mencakup istiqamah dalam aqidah
dan amal perbuatan, seperti menyampaikan
wahyu dan menerangkan syari'at sesuai de-
ngan yang diturunkan, menjalankan semua
kewajiban ibadah dengan tanpa dikurang-
kurangi atau berlebih-lebihan. Istiqamah sa-

ngatlah susah, untuk itu Rasulullah saw. per-
nah berkata

'ii';;#
"Surah Huud membuatku beruban."

/.)z
bUe\



4,!; ,+C.r!p dan [juga) orang yang telah

tobat beserta kamu, atau dan hendaklah

orang-orang yang bertobat bersama kamu
juga beristiqamah agar mereka bertobat dari
kemusyrikan dan kekafiran dan beriman kepa-

da kamu. (,il,lr} dan janganlah kamu melam-
paui batas dengan kalian keluar dari batas-

batas Allah, dan kata ath-thugyaan artinya
melampaui batas dengan berlebih-lebihan
atau dengan mengurangi-nguran gi.3';L;; n;$
(,"* Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa

yang kamu kerjakan, Dia akan memberikan
balasan atas pekerjaan kalian itu, dan ini
mempunyai makna at-ta'liil (alasan) bagi pe-

rintah dan larangan itu.

(ti; iib Dan janganlah kamu cende-

rung kepada mereka walau dengan kecen-

derungan yang paling sedikit, dan kata
ar-rukuun artinya al-mailul yasiir fkecen-
derungan sedikit) (,.,.:ir, ;it JIF kepada

orang-orang yang zalim dengan mawad-

dah, kasih sayang, berbasa-basi atau ridha
terhadap amal perbuatan mereka. ;S*Y
(J6t VanS menyebabkanmu disentuh api
neraka karena kecenderungan kalian ke-

pada mereka. (nr gti i E ui| dan sekali-kali
kamu tidak mempunyai seorang penolong
pun selain daripada Allah $;U.'ti :rbhuruf min

di sini adalah sebagai zaa'idah [tambahan)
dan awliyaa'artinya penolong yang men-
jaga kalian dari api neraka, atau penolong
yang mencegah adzab itu dari kalian i i:p
4ut',;:: kemudian kamu tidak akan diberi
pertolongan, atau kalian tidak akan terjaga
dari adzab-Nya, dan Allah SWT tidak akan

menolong kalian jika telah ditentukan da-

lam hukum-Nya untuk menghukum kalian
dan tidak menjaga kalian. Adanya kata

{'d} adalah untuk istib'aad [menjauhi)
pertolongan-Nya kepada mereka setelah

mengancam mereka dengan adzab itu atas

amal perbuatan mereka dan memastikannya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ketika Allah SWT menerangkan perkara

orang-orang yang berselisih tentang tauhid
dan an-nubuwwah fkenabian), serta menam-

bahkan dengan panjang lebar keterangan
janji dan ancaman mereka, di sini Allah SWT

memerintahkan Rasul-Nya saw. untuk beris-

tiqamah seperti diperintahkannya orang lain,

dan istiqamah adalah kalimat syaamilah (me-

nyeluruhJ bagi setiap yang berkaitan dengan

aqidah, ilmu, amal perbuatan, dan akhlak.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Hendaklah kamu wahai Muhammad dan

orang-orang beriman bersama kamu senan-

tiasa beristiqamah dengan tetap pada jalan

yang benar dalam aqidah, amal perbuatan

dan akhlak dengan tidak berlebih-lebihan dan

tidak pula mengurangi-nguranginya. Istiqamah

itu menuntut tauhid Allah SWT dalam Zat dan

sifat-sifat-Nya, iman kepada yang gaib berupa

surga, neraka, ba'* (kebangkitan) hisaab (peng-

hitungan) dan jazaa' [pembalasan), malaikat

dan Arasy, berpegang teguh dengan apa yang

diperintahkan Al-Qur'an dalam hal ibadah dan

mu'amalat. Ini merupakan derajat yang sangat

tinggi dan hal yang sangat sulit kecuali bagi

orang-orang yang bermujahadah, melawan

hawa nafsu dan syahwatnya, dan Allah SWT

telah memerintahkan istiqamah ini kepada

Musa dan Harun dengan firman-Nya,

"Sungguh, telah diperkenankan permo-

honan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu

berdua pada jalan yang lurus dan janganlah

sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang
yang tidak mengetahur. " (Yuunus: 89)

Balasan istiqamah adalah tathmiin (turun

dan datang) malaikat dengan membawa

berita tidak adanya rasa takut dan sedih, dan

at-tabsyiir [berita gembira) akan surga, Allah

SWT berfirman,



. , o,: l',,',ot-€;# i' J;i ("

Jt ,itfr u-xl t;-i

'^L jui.i y-,, rru::,

"Sesungguhnya orqng-orang yang berkata,

'Tuhan kami adalah Allah' kemudian mereka

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-

malaikat akan turun kepada mereka (dengan

berkata), 'Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu sedih hati; dan bergembiralah

kamu dengan (memperoleh) surga yang dijan-
jikan kepadamu."' (Fushshilat 30)

Rasulullah saw. pernah menjawab seorang

yang bertanya kepada beliau-orang itu adalah

Sofyan ats-Tsaqafi seperti yang diriwayatkan
oleh Muslim-orang itu berkata

buta dan mengandalkan pendapat yang rusak

dan salah, Barangsiapa yang menyeleweng dari

manhaj salaf, dia akan sesat dan mereka men-
jadi orang-orangyang disebutkan dalam firman
Allah SWT,

"yaitu orang-orang yang memecah belah

agamq mereka dan mereka menjadi beberapa

golongan. Setiap golongan merasa bangga

dengan apa yang ada pada golongan mereko."

(ar-Ruum:32)

f alan untuk keluar dari perselisihan adalah

dengan mengembalikan perkara kepada Al-

Qur'an dan Sunnah, dan Allah SWT berfirman,

"Kemudian jika kamu berbeda pendapat

tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada

Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)." (an-
Nisaa': 59)

Setelah Allah SWT memerintahkan untuk
selalu beristiqamah, Dia melarang untuk me-

lakukan kebalikannya yaitu at-thugyaan yaitu
melampaui batas-batas Allah SWT karena per-

buatan itu akan menggelincirkan ke dalam ke-

hancuran, Allah SWT berfirman {,il; {;>.

Kemudian Allah SWT mengingatkan untuk
tidak melanggar perintah dan larangan-Nya

dengan firman-Nya {ry.:,'rt;X 6 ii1) maksudnya

bahwa Allah SWT Maha Mengetahui semua

amal perbuatan para hamba-Nya, tak ada yang

terlewatkan sedikit pun dari-Nya dan tak ada

pula yang terselubung bagi-Nya, Dia akan

memberi balasan atas perbuatan itu semua.

Dakwah dan seruan kepada istiqamah dan

menjauhi ath-thugyaan merupakan sasaran

Al-Qur'anul Karim yang selalu diulang-ulang,

dan Allah SWT berfirman,

"Kqrena itu, serulah (mereka beriman)
dan tetaplah (beriman dan berdakwah) seba-

gaimana diperintahkan kepadamu (Muham-

mad) dan janganlah mengikuti keinginan mere-

ka dan katakanlah, Aku beriman kepada Kitab

.Pi't '; itur,*t
"Wahai Rasulullah, katakan kepadaku ten-

tanglslam satuucapan dimana aku tidak akan me-

nany akan tentang hal itu kep ada ses eorang sesudah

kamu? Beliau berkata Katakanlah aku telah

b er iman kep ada Allah kemudian b eristiqamahlah

kamu." (HR Muslim)

Tidak berarti bahwa perintah istiqamah

kepada Rasulullah saw. bahwa beliau tidak
beristiqamah, melainkan justru sebaliknya

bahwa beliau berada pada puncak istiqamah
yang tertinggi, dan yang dimaksud dengan

perintah ini adalah ad-dawaam dan al-istim-

raar [kontinuitas dan terus-menerus) pada

apa yang beliau lakukan itu. Allah SWT meme-

rintahkan rasul-Nya dan para hamba-Nya yang

beriman untuk tetap dan terus pada jalan isti-

qamah karena hal itu menjadi penolong paling

besar terhadap kemenangan atas para mu-

suh. Khitaab [pembicaran langsung) kepada

Rasulullah dan orang-orang yang beriman ber-

sama beliau untuk beristiqamah demi mengu-

kuhkan terhadap istiqamah.

Ayat ini merupakan dalil atas kewajiban

mengikuti nash-nash syari'at dengan tanpa

mengubah dan keluar darinya, tanpa taklid
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yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan
agar berlaku adil di antara kamu. Bagi kami
perbuatan kami dan bagi kamu perbuatan

kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran qntara

kami dan kemu, Allah mengumpulkan antara
kita dan kepada-Nyalah (kita) kembali,"' (asy-
Syuuraa': 15)

Kemudian Allah SWT mengingatkan ba-

haya kecenderungan kepada orang-orang
yang zalim, Allah SWT berfirman (r;f! i;|
maksudnya janganlah kalian cenderung ke-

pada orang-orang yang zalim dengan ma-

waddah atau berbasa-basi ataupun dengan

ridha terhadap amal perbuatan mereka atau
dengan meminta bantuan kepada mereka
dan bersandar kepada mereka sehingga me-

nyebabkan kalian terkena api neraka. Se-

sungguhnya cenderung kepada orang-orang
yang zalim merupakan sebuah kezaliman,
dan selamanya kalian akan mendapatkan
penolong yang berguna bagi kalian dan dapat
menjaga kalian dari adzab selain Allah SWT

kemudian Allah SWT tidak akan menolong
kalian atau kalian tidak akan mendapatkan
penolong bagi kalian dari peristiwa itu ka-

rena sesungguhnya Allah SWT tidak akan

menolong orang-orang yang zalim,

"Den oreng zalim tidak ada seorang pe-

nolong pun." (al-Baqarah: 270)

"Dan bagi orang-orang zalim tidak ada

seorang penolong pun," (al-Haii= 71) dan

(Faathir:37)

Ayat ini menunjukkan akibat kecende-

rungan kepada orang-orang yang zalim, dan

kecenderungan itu merupakan titik kebiasa-

an dalam kezaliman dan titik yang licin yang

dapat mengajak untuk mengakui mereka

atas apa yang mereka kerjakan serta ridha
dengan kezaliman yang ada pada mereka,

membenarkan cara-cara mereka dan meng-

akuinya bagi mereka dan bagi orang lain serta

menandakan keikutsertaan dengan mereka

dalam amal perbuatan mereka. Al-Baidhawi

berkata, 'Ayat ini merupakan ungkapan yang

sangat jelas tentang apa yang digambarkan
dalam larangan terhadap kezaliman dan an-

caman atasnya."

fika hanya sebatas cenderung kepada

kezaliman telah memastikan adzab neraka,

tentunya bagaimana dengan keadaan orang-

orang yang berbuat kezaliman?

FlQllil KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Kedua ayat ini menunjukkan perintah is-

tiqamah dengan terus dan tetap dalam sikap

itu dan juga menunjukkan larangan sikap ke-

balikannya yaifi ath-thugyaqn yaitu perbuat-

an melampaui batas-batas Allah SWT dan agar

tidak bersandar kepada orang-orang yang zalim
ataupun ridha terhadap kezaliman mereka.

Istiqamah adalah patuh menjalankan pe-

rintah Allah SWT dan ini bukanlah perkara

mudah melainkan sesuatu yang berat dan

sangat sulit menuntut kepada ath-thaa'ah

ad-daa'imah [ketaatan yang terus-menerus),
muraaqabatun nafs, berhati-hati dari hal yang

keluar dan menyimpang darinya. Ibnu Abbas

berkata, "Tak ada satu ayat yang diturunkan
kepada Rasulullah saw. yang lebih keras dan

lebih sulit atas beliau dari ayat ini." Beliau

pernah berkata kepada para sahabat ketika

dikatakan kepada beliau, "Engkau cepat se-

kali beruban! Beliau menjawab, "Surah Huud

dan akhwaat-nya membuat aku cepat ber-
uban." Diriwayatkan dari Abu Ali as-Sirry,

ia berkata, 'Aku bermimpi bertemu dengan

Rasulullah saw. maka aku bertanya kepada

beliau, 'Wahai Rasulallah! Telah diriwatkan
darimu bahwa engkau pernah berkata, 'Surah

Huud membuatku lekas beruban' dan beliau
menjawab 'benar' maka aku bertanya lagi,

Apa yang membuat engkau lekas beruban dari

surah itu? Apakah kisah-kisah para nabi dan



pembinasaan umat-umat terdahulu!' Beliau

menjawab, 'Tidah melainkan firman Allah

swr (-;i G &ub:"
Istiqamah menuntut untuk mengikuti

nash-nash Al-Qur'an dan as-Sunnah, menjauhi

interpretasi yang batil dan menyimpang, tin-
dakan dengan mengandalkan akal dan pen-

dapat yang salah yang bertentangan dengan
jiwa syari'at serta prinsip-prinsip umumnya.

Kemudian ayat lni melarang bersandar

kepada orang-orang yang zalim dan ridha
kepada kezaliman mereka, meminta bantuan,

bekerja sama, cinta dan patuh kepada mereka

karena cinta kepada mereka akan menuntut
untuk memuji dan menyanjung mereka, me-

nipu yang hak dan menyembunyikannya, diam

terhadap kemungkaran dan tidak menjalankan

al-amru bil ma'ruuf.

Kezaliman mencakup syirik dan semua

amal perbuatan yang buruh maksiat dan ke-

mungkaran, dan ayatini merupakan dalil untuk
menjauhi orang-orang yang kafic durhaka

dan maksiat dari golongan ahlul bid'ah dan

lainnya, dan sesungguhnya berteman dengan

mereka adalah kafir dan maksiat, karena per-

temanan itu tidak akan timbul kecuali didasari

oleh kecintaan. Adapun bertemannya orang
yang zalim kepada ahlu takwa, itu merupakan
pengecualian dari larangan ini dengan keadaan

keterpaksaan.

Imam Ahmad dan para ash-haabus sunan

meriwayatkan dari Abu Bakar bahwa dia

berdiri, lantas memuji Allah SWT kemudian

berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya ka-

lian selalu membaca ayat ini. Kemudian dia

berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya kalian

selalu membaca ayat ini."

dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak akan

membahayakanmu apabila kamu telah mendapat

p etunj uk." (al-Maa'idah: I 05 )

Ketahuilah bahwa sesungguhnya manusia
jika melihat orang yang zalim, dan dia tidak
mencegahnya, dikhawatirkan Allah SWT akan

menurunkan siksa terhadap orang yang zalim

itu mengena kepada mereka, ketahuilah bahwa

aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

,*,;i)# { W 'f-tt r)i, t;1 ;.a\ 3l

.:,y,nr iifi ji
"Sesungguhnya manusia jika melihat ke-

mungkaran di tengah mereka dan mereka tidak
mencegahnya, dikhawatirkan Allah akan me-

nurunkan siksa-Nya kepada mereka semua."

Ayat ini mengandung secara jelas kete-

rangan tentang akibat bersandar dan condong

kepada orang-orang yang zalim yaitu dijeb-

loskan ke dalam api neraka, disebabkan ber-

baur dan berteman dengan mereka serta setuju
atau ridha dengan apa yang mereka lakukan.

Orang-orang yang zalim adalah musuh

orang-orang yang beriman, entah mereka

orang-orang musyrik ataupun semua orang
yang zalim baik dia kafir maupun Muslim, dan

pendapat yang kedua ini lebih benar karena

berpegang pada pembicaraan itu adalah lebih

utama.

Dapat diperhatikan di sini adanya per-

bedaan dua ungkapan {;;6} dan (r;fi i;}
bahwa perintah-perintah untuk mengerjakan
perbuatan yang baik diungkapkan secara

mufrad (tunggal) bagi Nabi saw walaupun
maknanya umum bagi umat beliau secara

keseluruhan $o7l G &ub dan firman-Nya
dalam ayat-ayat berikut ini. (ir;) ,{::i.!r4i;p.
Adapun dalam hal al-manhiyyaat flarangan),
ungkapannya disampaikan secara umum bagi

umat beliau 0''i:u' ii' J|ii.i;F ,{ri6 i;).

,)al,
e -P- i Sdi W6-t uir #j uy

/orc,.c,,1 . n,. on

fteJ:^r t:) (-l-, ;,,.

"Wahai orang-orang yang berimort lrgoUf,



PERINTAH UNTUK SHALAT DAN BERSABAR

Surah Huud Ayat LL4 - LLs

; olt &#D q9

o\';jt';
i-Li ;{!
lri ). .) ..i
>l,g,4))J' C',-'

itu adalah bagian darinya dari akhir dan per-

mulaan. $,yt i riji;y tata zulafun adalah kata

mejemuk dari zulfatun artinya bagian dari
awal malam setelah habisnya waktu siang hari
dan itu mencakup shalat Maghrib dan shalat

Isya seperti yang dikatakan oleh al-Hasan al-

Bashri.

(:tl1, p'i. o*at i1| Sesungguhnya per-

buatan-perbuatan yang baik itu menghapus-

kan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk,

dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Nu'aim dari Anas,

&,t 6 'J44 a.irk -:At otltht

i6l,'
"Shalat yanglima waktu itu sebagai penghapus

dosa di antaranya selama perbuatan dosa-dosa

besar ditinggal."

Dan al-hasonoot itu seperti shalat lima

waktu dan amal perbuatan yang baik lain, ada-

pun as-so/yi'aat adalah dosa-dosa kecil. .sfi)
$;-Stu.peringatan bagi orang-orang yang ingat

atau nasihat bagi orang-orang yang menerima

nasihat.

$*t;b dan bersabarlah dalam melakukan

ketaatan dan meninggalkan maksiat ;i #'iF
4;";jr tiada menyia-nyiakan pahala orang-

orang yang berbuat kebaikan dengan bersabar

dalam ketaatan.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Asy-Syekhaani dan Ibnu farir meriwa-
yatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ada seorang

laki-laki mencium seorang perempuan, maka

laki-laki itu mendatangi Nabi dan menceri-

takan hal itu kepada beliau, maka Allah SWT

menurunkan 11 ,gir ,z a',; .,Qt ji i'i'at ;ity
{:t,ry' ;,'i;. -At laki-laki itu bertanya, ''Ke-

pada perempuan ini?" Beliau menjawab, "Bagi

semua umatku sekalian."

& rfi\ g,)'rt(ilt *v
t2r{lt <;"i \ ./-'tt

t).-.*l
-a

1r+W

"Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung
siang (pagi dan petang) dan pada bagian per-

mulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu
menghapuskan kesalahan-kesalahan. Itulah pe-

ringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat
(Allah). Dan bersabarlah, karena sesungguhnya

Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang yang
berbuat kebaikan." (Huud: f f 4- I I 5)

l'raab

$:et iib manshub atas keterangan waktu
karena dia sebagai mudhaaf ilaihi.

Balaaghah

(:?' 151i. oCst iy) antara kedua ada

thibaaq (keserasian).

1u;ru ,ei'er:i) antara keduanya adajinaas
isytiqaaq (kesejenisan etimologi).

(tiAt;i ir. {} sebagai aduul dari yang

didhamirkan, untuk menjadi bagaikan burhaan

(dalil) atas yang dimaksudkan, dan dalil bahwa

kesabaran dan shalat adalah ihsaan (perbuatan

baikJ dan sebagai isyarat bahwa keduanya tidak
dianggap dan tidak ada nilainya tanpa dengan

keikhlasan.

Mufradaat Luthawlyyah

(:6, qib maksudnYa di Pagi dan

siang hari atau waktu Shubuh, Zhuhur; dan

Ashar seperti yang dikatakan oleh al-Hasan,

Qataadah, dan adh-D[ahhah dan tepi sesuatu

-$ 
5-6
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Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari
Abu al-Yasar; ia berkata,"Ada seorang perem-
puan ingin membeli kurma. Aku berkata, 'Di
dalam rumah ada yang lebih baik darinya.' Pe-

rempuan itu pun masuk ke rumah bersama-
ku, Ialu aku bernafsu kepadanya dan aku pun
menciumnya. Aku pun segera datang kepada
Rasulullah saw dan menceritakan peristiwa
tersebut kepada beliau, seraya beliau ber-
kata, 'Kamu telah menyia-nyiakan pahala

berperang di jalan Allah dengan perbuatan
seperti ini?' Beliau tertunduk dan lama diam,
sampai akhirnya Allah SWT mewahyukan ke-
pada beliau 4$' jii'i:,tt;i1y sampai firman-
Nva d,;5,.1;&.,,

' \-1. ./

Itu diriwayatkan dari hadits Abu Umamah,
Mu'azd bin fabal, Ibnu Abbas dan Baridhah
serta yang lainnya. Dari hadits itu dapat
dipahami bahwa dosa orang itu adalah dosa
yang tidak sampai pada tingkat hukum had,

melainkan dosa yang dapat dihapus dengan
amal saleh yaitu dengan mengerjakan shalat
dan berbuat ihsan dalam perkataan dan
perbuatan.

Dalam sebuah riwayat Tirmidzi dari Ibnu
Mas'ud, ia berkata, 'Ada seorang laki-laki da-

tang kepada Rasulullah saw. seraya orang itu
berkata,'Sesungguhnya aku pernah mengobati
seorang perempuan di ujung Madinah dan te-
lah mencumbuinya namun tidak sampai aku
menyetubuhinya, dan sekarang inilah diriku,
hukumlah aku sekehendak engkau.' Umar
berkata kepada orang itu, Allah SWT telah
menutupi kesalahan kamu! fika kamu menu-
tupinya atas diri kamu sendiri.' Sementara
Rasulullah saw. tidak memberi jawaban apa
pun kepadanya. Orang itu pun pergi mening-
galkan beliau. Rasulullah saw. memerintahkan
seseorang untuk mengejar dan memanggilnya,

lantas beliau membacakan kepada orang itu
q; 17tt j,2'i. ou:.Ast 3t,lt ia';i ,qt ;jiJat $ry
(c.;tu.af; maka ada seseorang diri kaum itu

berkata, Apakah ini khusus baginya?' Beliau
menjawab, 'Tidah melainkan bagi semua
manusia."' Tirmidzi berkata, "Hadits hasan
shahih."

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah memerintahkan rasul-Nya dan
orang-orang yang beriman untuk beristiqa-
mah dan untuk tidak keluar dari huduud dan
batasan agama, dan untuk tidak bersandar
kepada orang-orang yang zalim, Allah SWT

melanjutkannya dengan perintah untuk me-
ngerjakan shalat dan berbuat sabar. Ini me-
rupakan dalil bahwa amal ibadah yang paling
agung setelah beriman kepada Allah SWT

adalah shalat dan sesudah itu bersabar karena
sabar adalah setelah dari iman. Keduanya
menjadi tolah ukur dan permisalan, shalat
adalah asas dari segala bentuk ibadah dan se-

bagai tiang agama.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Topik dua ayat ini adalah al-isti'aanah
(meminta tolong) kepada shalat dan saba[ se-

bagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam
ayat lain,

"Wahai orang-orang yang beriman! Mo-
honlah pertolongan (kepada Allah) dengan

sabar dan shalat, Sungguh, Allah beserta orang-
orqng yang sabqr," (al-Baqarah: 153)

Adapun tentang shalat, ayat ini mene-
rangkan batasan-batasan waktu shalat, dan
makna ayat itu adalah laksanakanlah shalat
secara sempurna baik rukun, syarat dan si-
fat-sifatnya, karena shalat merupakan hu-
bungan antara hamba dengan Tuhan, shalat
sebagai pembersih jiwa, merupakan jalan

untuk mendapat ridha Tuhan, shalat dapat
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar;
dan pelaksanaannya dilakukan semua bagian
hari, dan firman-Nya (iilt ;')Y mencakup tiga



shalat yaitu Shubuh, Zhuhur dan Ashac dan

firman-Nya (qt i r-ljj;) mencakup dua shalat
yaitu Maghrib dan Isya.

Ayat ini mencakup semua waktu-waktu
shalat, seperti yang disebutkan dalam ayat
yang lain yaitu,

"Laksanakanlah shalat sejak matahari
tergelincir sampai gelapnya malam dan (lak-
sanakanlah pula shalat) Shubuh. Sungguh,

shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)."
(al-Israa': 78)

"Maka bertasbihlah kepada Allah pada

petang hari dan pada pagi hari (waktu Shubuh),

dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi,
pada malam hari dan pada waktu Zhuhur
(tengah hari)." (ar-Ruum: L7-lB)

Shalat Shubuh di waktu pagi dan shalat-

shalat sisanya masuk dalam ungkapan waktu
sore karena waktu sore itu mencakup antara
waktu Zhuhur; ghuruub [terbenam matahari)
dan waktu-waktu sesudahnya.

"Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas

apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah

dengan memuji Tuhanmu, sebelum matahari
terbit, dan sebelum terbenam; dan bertasbihlah
(pula) pada waktu tengah malam hari dan dt
ujung siang hari, agar engkau merasa senang."

(Thaahaa:130)

At-tasbiih [bertasbih) dilakukan pada

waktu shalat dan lainnya.

Kemudian Allah SWT menyebutkan fae-

dah shalat dengan firman-Nya (-u;jr i1p yaitu
bahwa amal perbuatan yang baik di antaranya
adalah mendirikan shalat yang lima, akan

menghapuskan dosa-dosa yang lalu, amal per-

buatan yang buruk yang masuk dalam ash-

shagaa'ir [dosa kecil), sebagaimana yang di-
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh
imam Ahmad dan perawi kitab Sunan dari
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib, ia berkata,
"Aku apabila mendengar sebuah hadits dari

Rasulullah saw. aku memohon kepada Allah
agar memberikan manfaat kepadaku apa saja

yang bermanfaat darinya, dan apabila ada

seseorang yang menyebutkan hadits beliau
kepadaku, aku meminta kepada orang itu
untuk bersumpah, dan apabila dia telah ber-
sumpah, aku mempercayainya, dan Abu Bakar

menyebutkan hadits beliau kepadaku-dan Abu
Bakar adalah benar-bahwa dia mendengar
Rasulullah saw. bersabda,

rol
aL*,-. ,'* V

l"a4'F \l
"Tak ada seorang Muslim yang melakukan

sebuah dosa, lantas dia berwudhu dan menger-

jakan shalat dua rakalat kecuali dia ampuni dari
dosanya."

Dalam shahiihaini (Shahih Bukhari dan
Shahih Muslim) meriwayatkan dari Amirul
Mukminin Utsman bin Affan bahwa dia mem-
perlihatkan wudhu kepada mereka seperti
wudhunya Rasulullah saw kemudian dia ber-
kata, "Beginilah aku melihat Rasulullah saw
berwudhu dan beliau bersabda,

L';;\ ,i/si J; ? 6 6.t*)U; A
ii " 'a'2 / t t o'

.i5 e ar;; t d 'j-; ,^-u; t:-r,J

"Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhu-
ku ini, kemudian dia shalat dua rakalat dan dia

menggumamkan dirinya di dalamnya, dia akan

diampuni dari dosa-dosanya yang telah lalu."

Al-hasanaaf adalah mencakup semua amal

perbuatan yang baik, bahkan sampai mening-

galkan amal perbuatan yang buruk As-sayyi'aat

adalah ash-shaghaa'ir (dosa-dosa kecil karena

al-kabaa'ir tidak akan terhapus kecuali dengan

tobat berdasarkan firman Allah SWT

"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di
antara dosa-dosa yang dilarang mengerjakan-

.-.r. i.t.io,-.i,zoi t "..'-:r5 , ).at, Lb u-g U: *i-Lr
l" ,*. -t J- . -,-
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nya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan-

mu dan akan Kami masukkan kamu ke tempat
yang mulia (surga) i' (an-Nisaa': 31)

Dan sabda Rasulullah saw.,

,".*.t c ji# ?irk.;;iJr Lt'itbr

i6Jt
"Shalat yanglima waktu itu sebagai penghapus

dosa di antaranya selama perbuatan dosa-dosa

b e s ar ditinggalkan." (HR Muslim)

Adapun syarat-syarat tobat yang benar

ada empat, yaitu melepaskan diri dari dosa

itu, penyesalan atas perbuatan itu, tekad yang

kuat untuk tidak mengulanginya di masa

mendatang, amal saleh yang dapat membantu

untuk menghapus bekas-belias dosa itu, dan di

antaranya juga adalah mengembalikan hak-hak

orang lain kepada pemiliknya serta meminta

maaf kepada orang yang telah disakitinya.

{;;tu ci; ,t:i\ yaitu bahwa nasihat ter-
sebut untuk mengerjakan amal perbuatan

yang baik dan beristiqamah dan untuk tidak
keluar dari batasan-batasan agama, tidak ber-

sandar kepada orang-orang yang zalim adalah

nasihat bagi orang-orang yang menerima nasi-

hat yang mau memahami peristiwa dan takut
bahayanya dan takut kepada Allah Azza wa

falla.

4.'ry;tY yaitu tetaplah kamu bersabar dalam

taat dengan segala rintangannya, dan bersabar

dari kemaksiatan dengan segala bujuk rayu

dan godaannya, jauhilah kemungkaran dan

al-muharramaat (hal-hal yang haram), dan

bersabar pada saat keadaan susah dan men-

dapat musibah, sesungguhnya Allah tidak akan

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang ber-

buat baih orang yang bersabar dalam mencari

ridha-Nya. Ini adalah dalil bahwa kesabaran

itu adalah ihsaqn (kebaikan) dan fadhiilah
[kemuliaan).

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat ini menunjukkan hal-hal berikut ini.

1. Perintah dan kewajiban untuk menger-
jakan shalat fardhu, dan disebutkan se-

cara khusus di sini karena shalat adalah

perintah kedua setelah iman, shalat seba-

gai tempat pelarian pada saat susah hati.

Nabi saw. jika mengalami keresahan hati,

beliau bergegas mengerjakan shalat.

Ayat ini merupakan dalil dari pendapatAbu

Hanifah bahwa at-tanwiir [walrtu dekatnya

terbit matahari) pada pelaksanaan shalat

Shubuh lebih afdhal dan mengakhirkan

shalat Ashar itu lebih afdal karena zahir
(kenyataanJ ayat ini menunjukkan wa-
jibnya mendirikan shalat pada waktu ke-

dua tepi siang, dan kedua tepi siang itu
adalah waktu pertama terbitnya matahari

dan waktu kedua terbenamnya matahari.

Sebagaimana bahwa zhaahir (kenyataan)

ayat ini bukanlah yang dikehendaki da-

lam ijmaa, wajib memahaminya secara al-

majaaz [kiasan) yaitu mendirikan shalat

pada waktu mendekati dari kedua tepi

siang karena apa yang mendekati sesuatu

itu bisa dinyatakan sebagaimana pena-

maannya. Mendirikan shalat Shubuh pada

waktu at-tanwiirlebih dekat kepada waktu
terbitnya matahari daripada pengerjaan-

nya saat at-taghliis (waktu gelap diawal

waktu fajar), dan begitu juga dengan me-

ngerjakan shalat Ashar pada saat bayangan

sesuatu itu sudah menjadi dua kali lipat,

bahwa waktu ini lebih mendekati kepada

waktu terbenamnya matahari daripada me-

ngerjakannya pada saat bayangan sesuatu

itu sama dengan besaran aslinya, dan al-

majaaz (kiasan) itu adalah setiap kali lebih

dekat kepada yang hakiki, pemahaman

lafal seperti itu adalah lebih utama.

Ayat ini menerangkan waktu-waktu pelak-

saan shalat fardhu yang lima karena kedua

2.

3.
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tepi siang itu mencakup shalat Shubuh,

shalat Zhuhur dan shalat Ashac dan ba-

gian permulaan malam adalah perintah

untuk mendirikan shalat Maghrib dan

shalat Isya. Kata az-zulaf artinya waktu-
waktu yang saling berdekatan satu sama

lain, dan zalaful laili mencakup waktu
Maghrib dan Isya.

Al-hasanaat adalah amal perbuatan yang

baik di antaranya adalah shalat fardhu
yang lima, dan juga bacaan seseorang Su-

bhaanallaah wal hamdulillaah, wa laa

ilaaha illallaah, wallaahu akbar, dan yang

lebih utama adalah memahami lafal de-

ngan keumumannya. Adapun as-sa14ti'aat

adalah dosa-dosa kecil sebagaimana hadits

Nabi saw. sebelumnya yang menyebutkan
"selama dosa-dosa besar ditinggqlkan."

Ayat ini menunjukkan bahwa maksiattidak
mengganggu iman karena iman adalah

bentuk hasanaat yang paling tinggi, paling

mulia, dan paling afdal, Sebagaimana bah-

wa al-hasanaat itv dapat menghapus as-

saS4/i'aat, maka iman yang merupakan

derajat tertinggi dari al-hasanaat dapat

menghapus kekafiran yang merupakan

derajat tertinggi dari as-sayyihaf dan ke-

maksiatan. Dengan demikian, iman lebih

tinggi dan Iebih kuat dari sekadar kemak-

siatan yang derajatnya lebih rendah dari
kekafiran tadi. Dan jika keimanan itu tidak
dapat menghapus semua siksa secara kese-

luruhan, maka paling tidak iman itu dapat

menghapus adzab dan siksa abadi.

Ayat ini bersama hadits-hadits yang dise-

butkan dalam sababun nuzul-nya menun-
jukkan bahwa ciuman dan berpegangan

kepada perempuan yang diharamkan itu
tidak ada pada keduanya hukuman had,

dan Ibnu Mundzir memilih bahwa tidak
wajib pada keduanya hukuman adab dan

ta'ziir [pengasingan)

Sabar dalam shalat seperti yang difir-
mankan Allah SWI,

"Dan perintahkanlah kepada keluar-

gamu mendirikan shalqt dan bersabarlah

kamu dalam mengerjakannya." (Thaahaa:

132)

Sabar dalam ketaatan, dan dalam perla-

kuan yang menyakiti apa pun yang di-

hadapi oleh orang yang beriman, dalam

kesusahan dan musibah, bahwa bersabar

dalam hal seperti itu merupakan ihsan

dan kemuliaan dan dia akan mendapatkan
pahala yang sangat besar; dan Rasulullah

saw. bersabda dalam hadits yang diriwa-
yatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab
al-Hulliyyah dan imam Baihaqi dalam

Syu'abul Imaan (cabang-cabang iman),

#iqyi ,igt:yw)r \Pt
"Sabar i'tu adalah setelah iman dan yakin

itu adalah iman seluruhnyd'

Namun hadits ini adalah hadits dhaif.

SEBAB KEHANGURAN NEGERI.NEGERI DAN

UMAT.UMAT TERDAHULU

7.

B.

4.

5.

Surah Huud Ayat 116 - 119
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W++"e' ewY)+l
"Maka mengapa tidak ada di antara umat-

umat sebelum kamu orang yang mempunyai ke-
utamaan yang melarang (berbuat) kerusakan
di bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang
yang telah Kami selamatkan. Dan orang-orang
yang zalim hanya mementingkan kenikmatan
dan kemewahan. Dan mereka adalah orang-
orang yang berdosa. Dan Tuhanmu tidak akan
membinasakan negeri-negeri secara zalim, se-

lama penduduknya orang-orang yang berbuat
kebaikan. Dan jika Tuhanmu menghendaki, ten-
tu Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi
mereka senantiasa berselisih (pendapat). Kecuali
orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan
untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat
(keputusan) Tuhanmu telah tetap, Aku pasti
akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin
dan manusia (yang durhaka) semuanya."'(Huud:
ll6-rr9)

I'raab

{;:1 y+ i1} Kata { } pada posisi manshub
karena sebagai istitsn' munqati' (pengecualian
terputus), boleh juga rafa' sebagai badal

[pengganti) dari (t+ rjri] seperti boleh rafa'
dalam ayat (.;;! ii.it} Suunus: 98) meskipun
sebagai istitsna' munqati',dan ini adalah dialek
Bani Tamim.

(d;F Athaf kepada mudhmar fyang ter-
sembunyi) yang ditunjukan oleh kalimat.
Karena makna ayat sesungguhnya adalah
maka mengapa mereka tidak melarang [ber-
buat) kerusakan dan orang-orang yang za-
lim hanya mementingkan kenikmatan dan
kemewahan.

4.- *, r';r<,y' lth afkepada (6{r;} atau boleh
juga sebagai kalimat sisipan. {ji,,} feterangan
keadaan pelaku. Maksudnya,'bahwa sebuah
kemustahilan apabila Allah membinasakan
sebuah negeri karena kezaliman-Nya terhadap
mereka.

Mufradaat LuShawlyyah

{.iro} Kata law laa berfungsi menerangkan
anjuran dan dorongan untuk melakukan per-
buatan, bermakna mengapa tidak.(ollr ;r:b al-
quruun adalah kata majemuk dari kata qarnun
yaitu sebuah generasi manusia yang bertemu
dalam satu masa dan biasanya dalam kurun
waktu seratus tahun.4a rjri) Yang mempunyai
akal pikiran, pandangan luas dan pengetahuan

dalam banyak perkara, atau yang mempunyai
keutamaan. Asal kata al-baqiyyah yaitu sisa
dari suatu yang telah hilang kebanyakannya
(buruk). Biasa juga digunakan dalam makna
sisa yang terbaik, karena biasanya apabila
hilang yang buruk maka yang tersisa adalah
kebaikan dan inilah kaidah baqa'ul ashlah.
Contohnya apabila ada seorang yang berkata,
"Si fulan adalah satu-satunya di antara
kaumnya." Artinya dia adalah yang terpilih
[terbaik) di antara mereka. Boleh juga kata aI-

baqiyyah sebagai mashdar finfinitif) seperti
kata at-taqiyyah, yaituorang yang memiliki pe-
nyelamat atas dirinya dan pemelihara baginya
dari adzab

4gti;i Lp Kenikmatan dan kemewahan.
Maksudnya adalah kenikmatan-kenikmatan
syahwat. {;i, ,;.:$G i$Dan mereka adalah orang-
orang yang berdosa artinya orang-orang kafir.
Inilah yang menjadi sebab pembinasaan umat-
umat terdahulu karena semakin maraknya
kezaliman pada mereka. Mereka pun lebih
mementingkan hawa nafsu dan meninggalkan
nahi mungkar juga kafir. (-U*| Secara zalim
atau sirik. 4t'J.4;. qi;i;) Seldma penduduknya
berbuat kebaikan di antara mereka, tidak
mencampuradukkan kemusyrikan mereka de-

ngan saling merusak dan menzalimi. Karena
rahmat dan kasih sayang Allah lebih dominan
daripada penunaian hak-hak-Nya. Oleh karena
itu, para fuqaha lebih mendahulukan hak-hak
manusia daripada hakAllah SWT ketika terjadi
benturan antara hak Allah dan hak manusia.
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_ ."i
$i.^-t, ii ,at StA C., ;t-z !!| Dan jika

Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan
manusia umat yang satu, yaitu dengan masuk
Islam semuanya. Ini merupakan dalil yang
jelas bahwa perintah itu berbeda dengan

kehendak dan bukti bahwa Allah SWT tidak
menghendaki keimanan dari tiap seseorang,

dan setiap yang Dia kehendaki pasti akan

terjadi. 4'41- "')'i.1'tY 
Tetapi mereka senan-

tiasa berselisih (pendapat), sebagian me-

reka ada yang benar dan sebagian lagi ba-

til. Bahkan hampir tidak ada kesepakatan
sama sekali di antara keduanya. C'r 'r 

.il 
h

(J; Kecuali orang-orang yang dikaruniakan
petunjuk oleh Tuhanmu, sehingga mereka
bersatu pada dasar-dasar agama yang benar
dan berpegang teguh kepadanya (firE l.tr.t$
lika dhamir hum kembai kepada kata an-naas,

isim isyarat di sini kembali kepada ikhtilaaf
(perselisihan), dan huruf lam sebagai kete-
rangan akibat [keterangan menjadi). Isim

isyarat juga kembali kepada ikhtilaaf, meski-
pun dhamir kembali kepada kata qn-nqas dan
ar-rahmah.lika dhamir kembali kepada kata
man rahima, isyarat tersebut kembali kepada

ar-rahmah.

{.J; Lk ji;} Oan kalimat, janji, ke-
putusan serta ketentuan Tuhanmu telah tetap.

4*t ,b Dari jin, dinamakan demikian karena
mereka tersembunyi. Dan firman Allah ;rp
$,.,,':,t1 tLr maksudnya adalah yang maksiat di
antara keduanya. (,ii.ilf} Sifat bagi semua
yang bermaksiat, atau dari keduanya [jin dan

manusia) dan bukan dari salah satu keduanya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menjelaskan apa yang terjadi ke-

pada umat-umat terdahulu yang mendustakan

rasul-rasulnya, seperti terkenanya adzab yang
membinasakan di dunia dan akan kekal di
neraka atau di akhirat kelah Allah SWT me-

nyebutkan sebab-sebab diturunkan adzab,

yaitu ada dua sebab.

Pertama, tidak ada di antara mereka, se-

kelompok kaum yang mencegah kerusakan di
muka bumi.

Kedua, orang-orang zalim lebih memen-

tingkan kenikmatan syahwat dunia dan ke-

indahannya dan mereka lebih sibuk mempe-

rebutkan kekuasaan.

Kata azhaalimuun maksudnya adalah me-

reka yang meninggalkan qmqr ma'ruf dan nahi
mungkar.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Mengapa tidak ada di antara para umat dan

kaum-kaum terdahulu yang Kami binasakan

karena kezaliman dan kerusakan mereka, yaitu
umat atau sekelompok orang yang mempunyai
akal, pikiran, dan pendapat yang jernih. Iuga
orang yang baik yang melarang kemungkaran,

keburukan dan perusakan di bumi yangterjadi
di antara mereka. Ini adalah bentuk celaan

bagi orang-orang kafir.

Meskipun ada, tetapi sangat sedikit
dan sebagian kecil dari mereka. Merekalah
orang-orang yang Allah selamatkan ketika
terjadi murka dan turun siksaan-Nya karena
mereka telah melarang berbuat kerusakan
di bumi. Ini adalah bentuk istitsna' munqati'
(pngecualian terputus) dan tidak mungkin
bisa menjadikannya sebagai istitsna' muttasil

[pengecualian bersambung). Karena jika de-

mikian, sebagian kecil dari orang-orang yang

Allah selamatkan tersebut, tidaklah senang

dalam melarang sesama mereka yang berbuat
kerusakan.

Orang-orang yang zalim hanya mengikuti
kemauan diri mereka sendiri. Kebanyakan me-

reka hanya mengikuti kenikmatan dan keme-

wahan seperti kekuasaan dan kemuliaan.Al-mu-
traf adalah orang yang dikelilingi kenikmatan
dan hidup mewah. Yang dimaksud dengan alla-
dziina zalamuu adalah orang yang meninggal-

kan nahi mung kar. Ittib a a'ut-tharf adalah orang

yang sibuk dengan kenikmatan syahwat, harta,
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keindahan-keindahan dan kekuasaan juga se-

nantiasa berada dalam kemungkaran dan ke-
maksiatannya. Mereka tidak simpatik kepada
pengingkaran orang-orang yang berbuat baik di
antara mereka dan lebih mementingkan keme-

wahan daripada akhirat.

4.:r; r.,;rri& Dan keadaan mereka terma-\_.; - -/
suk orang yang zalim. Allah SWT tidak akan
membinasakan suatu kaum kecuali mereka
zalim terhadap diri mereka sendiri, sebagai-
mana firman Allah SWT "Dan Kami tidak
menzalimi mereka, tetapi merekalah yang
menzalimi diri mereka sendiri." (Huud: 101).

fuga firman-Nya, "Dan Tuhanmu sama sekali
tidak pernah menzalimi hambq-hamba-Nya."
(Fushshilat= 46)

Di dalam ayat terdapat isyarat bahwa
kemewahan mengajak kepada rsraal[berlebih-
lebihan). Sedangkan israaf membawa kepada
kefasikan dan maksiat, juga kepada kezaliman
dan penyelewengan. Itulah kebiasaan yang

selalu diikuti, sebagimana Allah berfirman,

"Dan jika Kqmi hendak membinasakan

suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada
orang yang hidup mewah di negeri itu (agar
menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan
kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka se-

pqntasnya berlakulah terhadapnya perkataan
(hukuman Kami), kemudian Kami binasakan
sama sekali (negeri iruJ." (al-Israa': t6)

Kemudian Allah SWT menjelaskan kea-
dilan dan sunnah-Nya pada orang-orang yang
berbuat kebaikan. Allah SWT berfirman 'oG u,ty

(!i; fiaaHah di antara kehendak Allah SWT

bahwa Dia membinasakan penduduk suatu
negeri sebagai bentuk kezaliman-Nya kepada

mereka, selama penduduknya adalah umat
yang berbuat kebaikan. Karena Allah Mahasuci

dari segala kezaliman. Hal ini juga menjadi
indikasi bahwa membinasakan orang yang baik
termasuk kezaliman. Ada yang mengatakan

bahwa kata azh-zhulmu adalah asy-syirku,

maknanya adalah Allah tidak membinasakan
suatu negeri dengan sebab kemusyrikan pen-
duduknya selama mereka adalah orang yang

baik dalam mu'amalah dengan sesama, dalam
urusan kemasyarakatan, saling menaati hak-

hak di antara mereka dan tidak mencampur-
adukkan antara kemusyrikan mereka dengan

kerusakan yang lain. Maksudnya, Allah tidak
akan menurunkan adzab yang membinasakan
hanya karena keadaan suatu kaum meyakini
kemusyrikan dan kafir; akan tetapi Allah me-

nurunkan adzab jika mereka berbuat ke-

burukan dalam masalah mu'amalah dan selalu
berusaha bebuat jahat dan zalim sebagaimana
perbuatan umat Nabi Syu'aib, Hud, Fir'aun,
dan Luth. Hal ini diperkuat bahwa umat-umat
dapat tegak berdiri dan kukuh meskipun me-

reka adalah umat yang kafir dan tidak ada satu
umat pun yang tegak berdiri apabila kezaliman
bersama mereka.

Kemudian Allah SWT juga menerangkan

bahwa Dia Mahakuasa untuk menjadikan
manusia umat yang satu, baik beriman atau

kafir. Allah SWT berfirman {Ji; ;t;, ir$ az-

Zamakhsyari berkata yang merupakan ung-
kapan dari madzhab Muktazilah, "f ika Tuhanmu
menghendaki, Dia akan memaksa mereka
agar menjadi pemeluk satu agama, yaitu aga-

ma Islam." Seperti firman Allah SWT, 'Dan

sungguh, (agama tauhid) inilah agama kamu,

agqma yang satu dan aku adalah Tuhanmu"
(al-Mu'minuun: 52). Mereka memaknai ayat
ini dengan kehendak memaksa dan menekan.
Maksudnya adalah tidak ada pemaksaan di
sini dan Allah SWT tidak memaksa mereka

untuk mengikut agama yang bena4 tetapi Allah
hanya memberikan pilihan kepada mereka
yang merupakan dasar takliif. Sebagian mereka

memilih kebenaran dan sebagian lagi memilih
kebatilan. Akibatnya mereka berselisih dan
senantiasa akan terus berselisih kecuali orang
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu yaitu orang
yangAllah beri petunjuk dan kasih sayang-Nya,
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sehingga mereka mengikut kepada agama yang

benar dan tidak berselisih.

Ahlus Sunnah berkata bahwa ayat ini men-
jelaskan kekuasaan Allah untuk menjadikan
manusia semuanya dalam satu manhaj baik
iman atau kafi6, dengan menciptakan mereka
kemampuan menerima satu agama, tetapi
Allah SWT tidak menghendaki demikian, se-

perti firman-Nya, "Dan jika Tuhanmu meng-
hendaki, tentulah beriman semua orang di
bumi seluruhnyai'(Yuunus: 99). Akan tetapi
Allah menghendaki bagi mereka pilihan dalam
menuju kebenaran dan iman serta membuang
kesesatan dan kemusyrikan. Firman Allah
SWT (J, e', U i1) adalah istitsna' munqati'

[pengecualian terputus) maksudnya, akan te-
tapi orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu
dengan iman dan hidayah tidak berselisih.

4:;* 37tii1g Maksudnya adalah mereka
senantiasa berselisih dalam masalah agama,

keyakinan, madzhab dan pendapat. Ada yang

mengatakan juga dalam masalah hidayah atau
rezekiyang diberikan kepada sebagian mereka.
Ibnu Katsir mengatakan bahwa pendapatyang
masyhur dan benar adalah pendapat pertama.
Artinya mereka berselisih dalam masalah
agama, keyakinan, dan madzhab,

4rj, C'r; 'ilh Kecuali orang-orang yang

diberi rahmat oleh Tuhanmu dari pengikut
para rasul, yaitu orang yang berpegang teguh
dengan yang diperintah agama dan yang telah
rasul-rasul Allah kabarkan kepada mereka dan
senantiasa mereka jalankan sampai datang
rasul penutup. Siapa saja yang mengikuti
jalannya dia akan bahagia dunia dan akhirat
dan merekalah kelompok yang selamat.

4W 4, n ;Y az-Zamakhsya r i ya n g m ewa ki I i
madzhab Muktazilah berpendapat bahwa kata

lcut:y merupakan isyarat kepada kandungan
yang ditunjukan pada pembicaraan pertama
( ...;,:r, .yA C;;6 iry. Maksudnya, dan karena
alasan yang disebutkan sebelumnya seperti
penempatan di muka bumi dan pemilihan

antara yang baik dengan yang zalim hingga

menyebabkan mereka berselisih. Oleh karena

itulah, Allah menciptakan mereka agar diberi
pahala bagi orang yang memilih haq (kebe-

naran) karena sebab kebaikan yang dia pilih,
dan supaya disiksa bagi orang yang memilih
kebatilan karena sebab keburukan yang dia
pilih.sa

Ahlus Sunnah berpendapat sebagaimana
yang disebutkan oleh Abu Hayyan, bahwa

lam pada kata (j.rlrih bukanlah lam untuk
penjelasan, akan tetapi yang sebenarnya ada-

lah lam untuk menerangkan menjadi pada

suatu yang dibuang di dalamnya. Maksudnya,

kata al-ikhtilaf dan ar-rahmah bukan sebagai

alasan penciptaan mereka, akan tetapi Allah
menciptakan mereka agar kelak perkara-per-
kara merekalah yang akan menjadikan me-
reka berselisih. Seperti firman Allah"Maka diq

dipungut oleh keluarga Fir'aun agar (kelak) dia
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka."

(al-Qashash: 8). Dan hal ini sama sekali
tidak bertentangan dengan firman-Nya, "Aku

tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku." (adz-
Dzaariyaat: 56) karena makna di sini dalam
konteks beribadah.ss

Isyarat pada firman-Nya (eui| menurut
pendapat Ibnu Abbas kembali kepada aI-

ikhtilaaf [perselisihan) dan ar-rahmah seka-

ligus, dan ath-Thabari telah sepakat. Adapun
Mujahid dan Qatadah berkata bahwa {r-ui}
merupakan isyarat kepa da ar-rahmah yang ter-
kandung dalam firman-Nya (C.t e',,, i1| dan

dhamir pada kalimat {#,ii} kembali kepada

kata twrlty (orang-orang yang dirahmatiJ,

(ct 4 .Ji) Telah ditetapkan dalam
qadha dan qadar Allah sesuai ilmu-Nya yang

Mahatinggi dan hikmah-Nya yang berlaku bah-

wa di antara ciptaan-Nya. Sebagian mereka

54 Al-Kassyaaf.2/L20.

55 Al-Bahrul Muhiith: 5 /273.
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berhak mendapatkan surga dan sebagian lagi
akan dilempar ke dalam neraka. Merupakan
sebuah keharusan bahwa neraka fahannam
akan dipenuhi dua kelompok ini, yaitu jin
dan manusia. Mereka adalah orang-orang
yang tidak mendapatkan petunjuk dari rasul-
rasul yang Allah turunkan seperti ayat-ayat
dan hukum-hukum. Ibnu Abbas mengatakan
bahwa Allah menciptakan mereka fiin dan
manusia) menjadi dua kelompok. pertama,

kelompok yang dirahmati kemudian tidak
berselisih, dan yang kedua yaitu kelompok
yang tidak dirahmati kemudian berselisih.
Itulah yang terkandung dalam firman-Nya,
"Di antara mereka ada yang sengsara dan ada
yang bahagia." Dan firman-Nya {9,.f} huruf
min untuk menjelaskan jenis, maksudnya dari
jenis jin dan jenis manusia. Dan firman-Nya

{,11i} adalah sebagai ta'kid fpenegas).
Dalam dua kitab Shahih [Bukhari dan

Muslim) Abu Hurairah berkata, Rasulullah
saw bersabda,

Jv ,iAt .r;ui ,)6ti iiAt -:*&r
lo; ,"fiiL, 

".n6r 
;\i4 .ir *x

ar ir- ,*j;;)lt, *Ja',. o;j :)ttrt

,it:: ;" A, ;:i #t ei,f,, l*: V
t.'.1 ca '. ,.oi '.. .o1 o ,.

cet;l .,*. J.t Jil ,tlje cJ[ :rtig JUjv . . \'. \p; -1---.

,lt; *'^At Cu ,t;* r;(" 6r*ti'Je)

,p F-:r$A'itt,u;.e "p;*
o / o o. l.^1. J -, .'.,ii y 5 ,Ji Jt; )i )6r Cij ,rkir

i: i: ',o1,: '.-i-ai. r...',...a.be bs :.))t:s ca-e-V o.dl V_,, U e" e

.iiy,

"Surga dan neraka bertengkar. Surga berkata,
Ada apa denganku, mengapa tidak ada yang
memasukiku kecuali orang yang lemah dan orang
yang buruk.' Dan neraka berkata, Aku dipenuhi
dengan orang-orang yang sombong dan arogan.'
Kemudian Allah Azza wa lalla berkata kepada
surga, 'Kamu adalah rahmat-Ku, Aku merahmati
siapa saja yang Aku kehendaki denganmu.' Dan
Allah berkata kepada neraka, 'Dan kamu adalah
adzab-Ku, Aku membalas siapa saja yang Aku ke-
hendaki denganmu, dan bagi kalian akan dipenuhi
oleh mereka. Dan surga senantiasa di dalamnya
dipenuhi karunia sampai Allah menciptakan bagi-
nya makhluk yang akan menempati karunia surga
tersebut.' Adapun neraka senantiasa berkata, ,Masih

adakah tambahan' sampai Allah meletakan baginya
kaki-Nya, dan nereka berkata, 'Demi kebesaran-
Mu, cukup dan cukup."'

FIqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal berikut.
1. Kewajiban an-nahyu 'an al-munkar wal fa-

saad (mencegah kemungkaran dan keru-
sakan), sebagaimana firman Allah SWT
"Dan hendaklah di antara kamu ada sego-
longan orang yang menyeru kepada kebajik-
on, memerintahkan (berbuat) yang ma'ruf
dan mencegah dari hal yang mungkar. Dan
mereka itulah orang-orang yang berun-
tungi' (AIi 'Imraan: 104). Dalam hadits
shahih (W. ri Uri ,;r,y.l , At 4i, r:1utlt';.,1

yg art "Sungguh, apabila manusia melihat
kemungkaran dan tidak mengubahnya atau
ragu, Allah akan meratakan mereka dengan
siksa-Nya."

2. Orang-orang yang shalih di setiap waktu
senantiasa melarang kerusakan di muka
bumi seperti kaum Nabi yunus dan peng-
ikut para nabi. Para penegak kebenaran
tersebut selalu selamat dari adzab Allah
SWT.

3. Kemewahan biasanya selalu mengajak ke-
pada israaf [berlebihan) dan akan mem-

Y

56 saqata' maksudnya barang yang rusak (rongsokan).



bawa kepada kefasikan, maksiat, juga ke-

zaliman. Kata mutrif adalah orang yang

hidup bergelimangan dengan kenikmatan
dan keluasan rezeki.

4. Kezaliman atau kejahatan sama seperti
syirik dan kafir. Membuat rasa sakit ser-

ta bahaya kepada sesama manusia meru-
pakan penyebab datangnya siksa di dunia
dan akhirat. Akan tetapi, kemaksiatan
adalah faktor utama diturunkannya adzab

yang membinasakan di dunia daripada
syirih meskipun adzab syirik lebih pedih

balasannya ketika di akhirat.

5. Allah SWT tidak akan membinasakan
suatu kaum dengan hanya karena me-

reka kafir. Akan tetapi, Allah akan mem-

binasakan mereka ketika mereka telah
menggabungkan antara kekafiran dengan

berbuat kerusakan dan kezaliman dalam

mu'amalah dan hubungan kemasyaraka-

tan. Sebagaimana Allah membinasakan
kaum Nabi Syu'aib yang telah mengurangi
ukuran dan timbangan dan kaum Nabi

Luth yang telah berbuat homoseksual.

6. Allah SWT Mahakuasa untuk menjadikan
manusia semuanya umat yang satu dalam

keimanan atau kekufuran. Ad-Dhahhak

berpendapat tentang ayat 4,t:., ;u iry
kalaulah Tuhanmu berkehendak Dia akan

menjadikan manusia semuanya pemeluk

satu agama, orang yang sesat atau orang
yang mendapat petunjuk. Sa'id bin |ubair
mengatakan bahwa maksudnya dalam

satu agama yaitu agama Islam, dan ini
merupakan pendapat yang hasan [baik).

Adapun tentang firman-Nya o[ri it$
4W Mujahid dan Qatadah berkata,
"Maksudnya dalam agama yang berbeda-

beda."

Tentang firman-Nya 4# 4tn1y Hasan

Muqaatil dan Atha' berpendapat bahwa

isyarat pada kata leur;; tertuju kepada kata

al -ikhtilaaf,maka maknanya adalah karena

perselisihan itulah Dia menciptakan me-

reka. Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan

ad-Dhahhak berkata, "Maksudnya, karena

rahmat-Nya Dia menciptakan mereka."

Imam ath-Thabari dan yang mengikut de-

ngannya, yaitu al-Qurtubi memilih bahwa

isyarat tersebut tertuju kepada al-ikhtilaaf
dan ar-rahmah, dan ini lebih utama dari

segi susunan karena bersifat umum. Mak-

sudnya, ketika disebutkan Allah mencipta-
kan mereka. Huruf lam pada kata (iri;y
untuk menerangkan akibat dan hal men-
jadi sebagaimana telah kami jelaskan.

Adapun pendapat yang mengatakan

bahwa isyarat pada kata (q'rl.;y adalah

isyarat yang umum, yaitu perkataan Imam
Malik. Asyhab berkata, 'Aku bertanya

kepada Imam Malik tentang ayat ini. Ke-

mudian dia menjawab bahwa Allah men-

ciptakan mereka agar menjadi sebuah

kelompok di dalam surga dan kelompok
di dalam neraka." Maksudnya, Allah men-

ciptakan orang yang suka berselisih untuk
berselisih dan orangyang dirahmati untuk
Allah beri rahmat. Ibnu Abbas juga ber-
pendapat sebagaimana telah terdahulu
bahwa Allah menciptakan mereka menjadi

dua kelompok, kelompok yang dirahmati
dan kelompok yang tidak dirahmati.

7. Ahtus Sunnah berdalil dengan ayat ; ';lh

4c:') e'rbahwa hidayah dan iman tidakada
kecuali dengan pengadaan dan ciptaan

Allah. Karena rahmat bukan ungkapan

tentang pemberian kekuasaan dan akal,

pengutusan rasul, penurunan kitab, dan

penghilangan uzur. Karena semua itu ada

pada orang-orang kafir sehingga tidak
ada kata lain kecuali mengatakan bahwa

di dalam rahmat itu Allah telah ciptakan
hidayah dan ma' rifah.sT

57 Tafsir ar-Raazi: LB/77-78.



B. Merupakan sebuah ketetapan yang telah
pasti dan Allah juga telah mengabarkan
dan menakdirkan bahwa Allah akan me-
menuhi neraka-Nya dan memenuhi sur-
ga-Nya. Allah SWT berfirman, ik L;jty
4# 'rit:i ,!1, "Dan telah sempurna ka-
limat (keputusan) Tuhanmu bahwa Dia
akan memenuhi neraka Jahannam." Imam
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi saw. bersabda tentang surga
dan neraka

;*it[f:.i
"Dan bagi setiap satu darinya akan

dipenuhi."

MANFMT AMALIYAH DARI KISAH.KISAH
NABI DAN PERINTAH BERTBADAH SERTA
BERTAWAKAL KEPADA ALI.AH SWT

Surah Huud Ayat L2O - L2g

'tI'6 {,+tU,93\rY:t\ bA# ##3

dan kepada-Nya segala urusan dikembalikan.
Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-
Nya. Dan Tuhanmu tidak akan lengah terhadap
apa yang kamu kerjakan" (Huud: l2O-123)

Qhaa'aat

(6;rh Bisa dibaca dengan:

1, <g,i) bacaan Nafi' dan Hafsh.

2. <61;> bacaan selainnya.

(ijlj} Dibaca:

1. 6'fu) yaitu bacaan Nafii Ibnu Amir; dan
Hafsh.

2. 6'k)yaitu bacaan selainnya.

l'raab

(yt;F Manshub karena sebagai mashdar
dengan ({"""} dan tanwinnya adalah ganti
dari mudhafilaih. Maksudnya, dan semua yang
dibutuhkan dan semua macam dari macam-
macam kisah Kami ceritakan kepadamu.

4!:A1; " I iy Sebagai penjelasan atau
badal dari firman-Nya {yrr}, atau sebagai
maf'ul bift [objek).

Mufrudaat Lughawlyyah

(w;y Dan semua kisah (.fi| Kami ce-
ritakan (kepadamu), Kata al-qasshu bermakna
mengikuti atau meneliti jejak sesuatu untuk
memahaminya, sebagaimana firman Allah
SWT, "Dan dia (ibunya Musa) berkata kepada
saud ara p eremp uan M u s a, " I kutil ah dia ( M u sa).,'

(al-Qashash: 11). {:Ui ,r} Dari kisah-kisah.
Kata al-anbaa adalah bentuk majemuk dari
kata naba'yaitu cerita atau kabar yang penting.
(: .5F Agar dengannya Kami teguhkan, kuat-
kan dan tenangkan. (.:lir;i} Hatimu, maksudnya
Kami jadikannya tegar dan kukuh seperti gu-
nung. Inilah tujuan dari menceritakan sebuah
kisah, yaitu agar bertambah keyakinan dan ke-
tenangan di hatinya juga kemantapan dalam

69$,I5$ iY".:;:'*t *1, A 3,Y"
r'olvY 

et KA & *"t';;j;i1 lifi ,iS

.7 ///
J,+JJ

dp\* )atffi8#u\'VEjVffi
i3+v,:b:>*t€i45 eiv

''atrGtsg1 d:ui\*
"Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan

kepadamu (Muhammad), agar dengan kisah itu
Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah
dib er ikan kep adamu ( segala) keb enaran, nasihat,
dan peringatan bagi orang yang beriman. Dan
katakanlah (Muhammad) kepada orang yang tidak
b er im an,' B e rbuatlah m e nur ut kehen d akmu, kami
pun benar-benar akan berbuat. Dan tunggulah,
sesungguhnya kami pun termasuk yang menuggu.'
Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi



jiwanya dalam membawa risalah dan kemung-

kinan-kemungkinan adanya siksaan. i a;V1$

(.-f Dan di dalamnya telah diberikan kepa-

damu berupa kisah-kisah dan tanda-tanda

(*,'h segala kebenaran $,+.yI "itt ^L.;;b
juga nasihat dan peringatan bagi orang yang

beriman. Ini adalah isyarat yang tertuju ke-

pada semua manfaat-manfaatnya yang umum

dan dikhususkan dengan orang yang ber-

iman dalam penyebutan karena atas dasar

keimananlah tanda-tanda dan nasihat itu ber-

manfaat bagi mereka, berbeda dengan orang

kafir.

$qr.l- ,r,| Menurut kedudukan, kondisi

dan kemampuanmu. (J*G rj1| Kami pun be-

nar-benar akan berbuat sesuai keadaan kami.

Ini adalah ancaman bagi mereka. (1r,JJr;F Dan

tunggulah akibat usaha kamu, $:,i'F ti1) se-

sungguhnya kami pun termasuk yang menung-

gu. Allah menurunkan kepadamu seperti Dia

menurunkan kepada orang yang sepertimu.

$,r'riti s.r;t--:"rr ;, ir} Dan milik Allah
meliputi rahasia langit dan bumi. Maksudnya

Allah Maha Mengetahui rahasia di langit dan

di bumi. Tidak ada yang tersembunyi atas-Nya

dari apa pun yang tersembunyi di dalamnya.

4# ;li 6i gtt\ Dan kepada-Nya segala uru-
sanmu dan urusan mereka dikembalikan
secara pasti, maka Dia akan membalas orang-

orang yang bermaksiat. (;rr6h Sembahlah

Dia, Tuhan yang Maha Esa (tE ,F;;b a^"
bertawakal serta berpegang teguhlah kepada-

Nya, niscaya Dia akan mencukupkanmu. Di-

dahulukan perintah beribadah daripada

bertawakal untuk memberikan perhatian

bahwa beribadah itu lebih bermanfaat. t;r]
$iA 15 .iiu J, Dan Tuhanmu tidak akan

lengah terhadap apa yang kamu dan mereka

kerjakan. Dia akan membalas semuanya me-

nurut haknya masing-masing. Akan tetapi,
Dia menunda balasan bagi mereka karena

memang itu waktu mereka.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menceritakan kepada nabi-Nya

tentang kisah para nabi bersama kaumnya,

Allah melanjutkannya dengan menyebutkan

manfaat dari kisah-kisah tersebut. Ada dua

manfaat yang dapat dipetik. Pertama sebagai

peneguh hati dalam menyampaikan risalah dan

penenang hati untuk selalu bersabar terhadap

kemungkinan adanya siksaan. Kedua, agar

menjelaskan yang hak, menasihati, memberi

pelajaran dan peringatan untuk mengingatkan

orang yang beriman. Kemudian Allah SWT

menutup surah ini dengan perintah beribadah,

bertawakal dan tidak berlebih-lebihan dalam

memusuhi orang musyrik, persis seperti Allah

membuka surah ini.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Semua berita-berita yang bersumber dari

kisah rasul-rasul terdahulu sebelum kamu

bersama umatnya telah Kami kisahkan kepa-

damu karena dua alasan.

Pertama $:)'ti "..:j tF Agar Kami teguh-

kan hatimu. Artinya dengan memperkuat
keteguhan hati dalam melaksanakan tugas

risalah dan bersabar dari kemungkinan ada-

nya siksaan. Karena nabi-nabi sebelum ka-

mu telah menerima banyak siksaan dari ka-

umnya dalam mendakwahi mereka. Para nabi

pun bersabar atas kedustaan-kedustaan ka-

umnya sehingga Allah menolong mereka dan

membinasakan musuh-musuh mereka yang

kafir. Hendaklah kamu menjadi contoh yang

baik bagi saudara-saudaramu yang meru-

pakan rasul-rasul Allah.

Kedua (;;lu. ii;; ^L;; ii, :f a !;vib
Dan di dalamnya telah diberikan kepadamu

(segala) kebenaran, nasihat serta peringatan

bagi orang yang beriman. Artinya telah jelas

bagimu di dalam surah ini yang terkandung

di dalamnya kisah para nabi atau kisah-

kisah dan ayat-ayat, semuanya merupakan
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suatu yang benar; pasti dan dapat dipercaya.

Yaitu pengesaan Allah dan beribadah hanya

kepada-Nya, penetapan hari kebangkitan dan

keutamaan takwa dan akhlak terpuji. Serta

di dalam kisah-kisah tersebut juga terdapat
nasihat dan pelajaran dari kisah terhalangnya
orang yang kafi4 juga peringatan yang meng-

ingatkan orang yang beriman. Dikhususkan
surah ini dengan penyebutan manfaat dari ki-
sah para nabi karena di dalamnya terdapat ki-
sah para nabi, surga, dan neraka.

Al-haq adalah bukti-bukti yang menun-
jukkan tauhid, keadilan, dan kenabian.

Al-mau'idzah adalah penjauhan dari ber-
pegang secara menyeluruh kepada dunia be-

serta isinya yang menyengsarakan, serta meng-

utamakannya kepada akhirat dan isinya yang

membahagiakan.

Adz-dzikra adalah petunjuk kepada ama-

lan-amalan yang baik dan kekal.

Setelah peringatan dan ancaman serta mo-

tivasi ini, Allah SWT memerintahkan rasul-Nya
melalui firman-Nya,{r} y;} ar" katakanlah
kepada orang-orang kafir yang tidak beriman
dengan apa yang kamu bawa dari Tuhanmu,

dengan cara mengancam, "Berbuatlah me-

nurut jalan, aturan dan keadaanmu, dan la-

kukanlah semua yang kamu anggap benar
dan jauh dari kejahatan." Sebagaimana Nabi

Syu'aib berkata kepada kaumnya, Kami juga

berbuat menurut jalan, aturan dan sesuai
yang kami mampu seperti dakwah kepada ke-

baikan. Tunggulah kami sampai pada akhir
kami, baik itu dengan mati atau selain itu, se-

suai dengan yang kalian harapkan. Kami pun
menunggu akibat perbuatanmu dan yang akan

diturunkan kepadamu berupa adzab yang di-
turunkan kepada orang sepertimu, baik itu
langsung dari sisi Allah atau melalui perantara

orang yang beriman." Ibnu Abbas berkata,
"Dan tunggulah kebinasaan, sesungguhnya

kami pun menunggu bagimu adzab!'

Adapun ancaman dengan firman-Nya

{,}.:;,} adalah seperti firman-Nya yang
tertuju kepada iblis,

"Dan perdayakanlah siapa saja di antara
mereka yang engkau (iblis) sanggup dengan

suaramu (yang memukau.) (al-Israa': 64)

dan firman-Nya,

"Barang siapa menghendaki (beriman) hen-

daklah dia beriman, dan barangsiapa menghen-

daki (kafir) biarlah dia kafir." (al-Kahft 29)

Harapan berakhirnya perkara nabi, Allah
SWT menceritakannya dalam kisah orang
musyrik,

"Bahkan mereka berkata, dia adalah se-

orang penyair yang kami tunggu-tunggu kece-

lakaan menimpanya." (ath-Thuur: 3 0)

Adapun tentang menunggu tempat kem-

bali bagi dua kelompok tersebut, hampir sama

dengan firman-Nya,

"Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang
akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat
(nanti). Sesungguhnya orang yang zalim itu
tidak akan beruntung." (al-An'aam: 135)

Kemudian Allah SWT menutup surah ini
dengan penutup yang sangat bagus dan men-
cakup beberapa aspek, yaitu menghimpun
semua tema kebaikan. Allah SWT berfirman,
(J5 iiy maksudnya, Allah SWT Maha Me-
ngetahui yang gaib di langit dan di bumi,
yang telah lalu, sekarang serta yang akan
datang. Ilmu Allah SWT juga mencakup se-

mua kulliyyaat fglobal) dan juz'iyyaat (par-
sial), yang tidak ada dan yang ada, yang
tampak dan yang gaib, Kepada-Nya juga

tempat kembali semua makhluk dan alam
seluruhnya. Karena Dialah sumber dari se-

gala sesuatu, yang Mahabesar Kekuasaan-

Nya, Maha Berkehendak, dan Maha Memaksa

setiap hamba. Dia pula yang akan menghisab
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semua amalan pada hari Kiamat baik besar

maupun kecil.

Apabila Allah SWT adalah Tuhan yang

berhak disifati dengan semua yang disebutkan

di atas, sembahlah Dia dan ajaklah orang-orang

Mukmin yang bersamamu. Bertawakallah ha-

nya kepada-Nya dalam semua perkaramu

dengan sebenar-benar tawakal dan berpegang

teguhlah kepada-Nya dalam perkara yang

kamu mampu atau tidak. Barangsiapa yang

telah bertawakal kepada Allah, Dialah yang

akan membalas dan mencukupkannya. Tu-

hanmu tidak pernah lengah dari apa yang

kamu perbuat, tidak tersembunyi dari-Nya
semua yang diperbuat oleh orang-orang yang

berdusta dan orang-orang yang benal juga

semua keadaan-keadaan dan semua perka-

taan yang bersumber dari mereka. Dia akan

membalas mereka dengan balasan yang sesuai

di dunia dan di akhirat, dan Dia akan meno-

longmu beserta kelompokmu di dunia dan di
akhirat, maka janganlah kamu peduli dengan

mereka.

Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah

meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda,
/c

c / t r./r,
.'-. I --\JlL)

l ,t,
ge : VV)\1

*u!r
"Orang yang cerdas itu adalah orang yang

merendahkan dirinya dan beramal untuk kehi-

dupan sesudah mati. Dan orang yang lemah itu
adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya dan

berharap banyak kepada Allah."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal berikut,

L. Penyebutan kisah para nabi dan semua

kesulitan yang mereka alami dalam ber-

dakwah merupakan sebuah tasliyyah (hi-
buran) bagi Nabi saw. dan pemantap hati

dalam melaksanakan tugas risalah, juga

agar nabi bersabar terhadap siksaan yang

menimpanya. Di kisah-kisah tersebut juga

terkandung penjelasan tentang kebenaran

dan keyakinan, nasihat, pelajaran dan

peringatan bagi bagi orang-orang yang

beriman.

Mau'izhah adalah nasihat yang diambil
dari kehancuran umat-umat terdahulu.

Adz-Dzikraa adalah peringatan bagi

orang yang beriman dari semua yang ditu-

runkan kepada orang yang binasa sehingga

mereka bertobat. Dikhususkan penyebutan

bagi orang yang beriman karena hanya

mereka yang dapat menerima nasihat jika

mereka mendengar kisah para nabi.

Di dalam kisah para nabi juga terdapat

ancaman bagi orang-orang kafir atas per-

buatan mereka dan anjuran bagi mereka

untukberbuat kejahatan semampu mereka

terhadap diri Rasulullah saw karena hal

tersebut tidak akan berpengaruh sedikit
pun.

Mengetahui suatu yang gaib dan menyak-

sikan semua yang ada di langit dan di

bumi, pada masa sekarang, masa lalu dan

yang akan datang merupakan kekhususan

Allah SWT.

Tempat kembali di akhirat kelak hanya

kepada Allah SWT dan tidak ada perkara

apa pun bagi makhluk kecuali dengan izin-

Nya.

Kewajiban beribadah dengan ikhlas hanya

kepada Allah semata dan kewajiban berta-

wakal kepada Allah dalam semua perkara.

Maksudnya berlindung, berpegang teguh,

dan menyerahkan semua perkara hanya

kepada-Nya.

Allah SWT Maha Mengetahui semua ke-

adaan hamba-hamba-Nya, juga perkataan

dan perbuatan mereka. Allah akan mem-

balas semua sesuai dengan amalnya ma-

2.

,:?t i. a t cz ' -

,fj c*i; ,tl:

,uitr^;i '€\istl L '::',
(.,t>J

3.

4.

5.
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sing-masing. Allah SWT juga tidak akan

menelantarkan ketaatan hamba-Nya dan

tidak akan lengah dari keadaan orang yang

kafir dan ingkar. Balasan mereka semua

dengan didatangkan pada hari Kiamat
dan mereka akan dihisab dari amalan
yang terkecil hingga yang terbesar se-

hingga pada akhirnya hanya terdapat dua
golongan, yaitu golongan yang masuksurga
dan golongan yang masuk neraka.

Sekllas Tentang! Kemukllzatan Bllangan

Terdapat ikatan yang kuat antara dua
surah, yaitu surah Huud dan surah an-Najm
meskipun keduanya berbeda dari segi maudhu'.

Karena Ayat6-L23 dalam surah Huud kita akan

mendapati di dalamnya 28 ayat yang diakhiri
dengan hurufya dan nun seperi kata {;.*}, ayat

diakhiri dengan huruf waw dan nun seperti
kata $o)i;a'x.b. Maka bilangan 56 tersebut ter-
bagi menjadi dua bagian yang sama.

Begitu juga dalam surah an-Najm kita
akan mendapati pada ayat 1-56, terdapat
28 ayat diakhiri dengan fi'il mu'tal seperti
kata (.sr^p, dan 2B diakhiri dengan isim

maqsurah seperti kata {"r;tr qY. Maka

terbagi bilangan 56 menjadi dua bagian yang

sama sebagaimana pada surah Huud. Ini
semua adalah dalil bahwa Al-Qur'an adalah

kalamullah yang mu'j iz.

l,t*v
(4,



SURAH YUUSUF
MAKKMTAH, SERATUS SEBELAS AYAT

PENAMAAN DAN SEBAB TURUNNYA SURAH

Dinamakan Surah Yuusuf karena di
dalamnya terdapat kisah nabiyullah Yusuf.

Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi
pernah bertanya kepada Rasulullah saw.

tentang kisah Nabi Yusuf, lalu turunlah surah

ini. Imam Hakim dan selainnya meriwayatkan
dari Saad bin Abi Waqqaas, ia mengatakan

bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada Rasulullah

saw.. Kemudian Rasul membacakannya kepada

mereka suatu ketika, mendengar hal tersebut
mereka berkata, 'Andai engkau kisahkan

kepada kami", maka turun ayat $i* ,ii lly
fYuusuf: 3) dan (al-Kahf: 13) Suatu ketika
beliau membacakan kepada mereka, kemudian
mereka berkata,'Andai engkau berkata kepada

kami", maka turun ayat (+*Jr ;;i i; arp (az-

Zumar: 23) Surah ini diturunkan setelah

terjadinya krisis yang sangat dasyatkepada nabi
dan orang-orang Quraisy di Mekah dan setelah
'aamul hazan [tahun kesedihan). Karena pada

tahun tersebut nabi kehilangan istri tercinta,
Khadijah, dan pamannya, Abu Thalib, sang

penolong baginya.

Diriwayatkan sababun nuzul surah ini
bahwa sebagian orang-orang kafir Mekah me-

nemui orang-orang Yahudi untuk mencari
tahu perihal Muhammad saw., kemudian
orang-orang Yahudi berkata kepada mereka,

"Tanyakan kepadanya mengapa keluarga
Ya'qub berpindah dari Syam ke Mesir dan

tanyakan kepadanya tentang kisah Yusuf."

Kemudian turunlah surah ini.
Meskipun surah Yuusuf termasuk surah

Makkiyyah namun uslubnya sangat tenang dan

fleksibel, dipenuhi dengan kelembutan dan

kasih sayang serta kehalusan dan kelunakan,

tidak menampakan bentuk ancaman dan
peringatan sebagaimana layaknya surah-su-

rah Makkiyyah. Imam Atha' mengatakan,
"Tidak ada orang yang bersedih kecuali dia

akan merasa tenang ketika mendengar surah

Yuusuf." Baihaqi meriwayatkan dalam kitab
Ad-dalaa'il dari Ibnu Abbas bahwa sekelompok
dari orang-orang Yahudi masuk Islam ketika
mendengar Rasulullah saw membacakan surah

Yuusuf kepada mereka karena kesinambungan
isi surah dengan keyakinan mereka.

HUBUNGAN SURAH DENGAN SURAH
SEBELUMNYA

Surah ini diturunkan setelah surah Huud,

keduanya mempunyai kesamaan antara satu

sama lain, misalnya sama-sama berisi kisah

para nabi dan penetapan wahyu atas Muham-

mad saw.. Kisah para nabi banyak sekali di-
ulang-ulang dalam surah-surah Al-Qur'an
dengan uslub yang berbeda-beda dan tujuan
yang bermacam-macam. Di antaranya ber-
tujuan sebagai nasihat dan bahan renungan.

Berbeda dengan kisah Nabi Yusuf, karena

tidak pernah diceritakan kecuali dalam surah
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ini. Dalam surah ini diceritakan kisah Yusuf
dalam beberapa pasal yang tersusun rapi juga

mencakup semua perjalanannya agar menjadi
tanda kemukjizatan Al-Qur'an, baik dari kisah
secara keseluruhan maupun satu pasal saja,

baik kisah secara global maupun terperinci
dan jelas. Para ulama mengatakan bahwa Allah
SWT menyebutkan kisah para nabi dalam Al-

Qur'an dan mengulang-ulangnya dalam satu
makna dan tujuan yang berbeda-beda juga

dengan lafal yang bertingkat-tingkat dari segi

balaghah. Allah juga menyebutkan kisah Yusuf,

namun Allah tidak mengulangnya. Tidak ada

seorang pun yang mampu menandingi kisah-
kisah Al-Qur'an baik yang disebut secara

berulang-ulang maupun yang tidak berulang-
ulang dan keseluruhannya adalah mukjizat
bagi orang yang berpikir.s8

ISI DAN KANDUNGAN SURAH

Dalam surah ini terkandung kisah Nabi
Yusuf yang mencakup semua bagian yang amat
menggetarkan, terkadang membuat gembira

dan terkadang membuat sedih. Dimulai dengan

menerangkan kedudukan Nabi Yusuf di mata
ayahnya Ya'qub dan kedekatan antara keduanya.

Tentang hubungannya dengan saudara-sau-
daranya seperti persekongkolan saudara-sau-

daranya untuk melemparkanya ke dalam su-

mu6 menjualnya kepada kepala keamanan
Mesit pembelian makanan saudara-saudaranya

kepadanya yang pertama kali (ketika Yusuf te-
lah menjadi menteri keuangan) dan diberinya
makanan kepada mereka tanpa membeli, pela-

rangannya kepada saudara-saudaranya untuk
membeli makanan darinya pada waktu yang

kedua kali jika mereka tidak datang dengan

saudara mereka (Benyamin), tinggalnya Be-

nyamin bersamanya dalam sebuah rencana
yang telah diatur dan pencurian yang dibuat-

buat sehingga mereka datang dengan Yusuf

kepada ayah mereka (Syu'aib) bersama-sama,

kemudian pengenalan Yusuf kepada saudara-

saudaranya tentang siapa sebenarnya dirinya.

fuga tentang ujian Yusuf dan ketampanan

dirinya, kisah Yusuf bersama perempuan al-

Azizdanterbebasnya dari fitnah, dakwah Yusuf

kepada agamanya di dalam penjara, keluarnya
dari penjara dan takwil mimpi raja, menjadi
penguasa, menteri keuangan dan perdagangan

dan kepala hakim, pandangan Ya'qub ketika
datang seseorang yang membawa baju Yusul
dan pertemuan Yusuf bersama orang tua dan
saudara-saudaranya.

Kemudian, dijelaskan pelajaran yang dapat
diambil dari kisah-kisah tersebut, tentang
penetapan kenabian Muhammad saw dan

ayat-ayat tasliyyah (hiburan) baginya, tentang
datangnya kabar gembira setelah kesulitan
dan penghormatan setelah kesendirian, se-

perti kisah perpindahan Yusuf dari penjara
menuju istana dan menjadi seorang yang

terhormat di Mesir serta semua kesabaran

dan keteguhannya dalam menghadapi kesu-
litan yang mendatangkan jalan keluar dan
pertolongan baginya. Diterangkan pula peri-
ngatan bagi orang-orang musyrik bahwa Allah
akan menurunkan adzab kepada mereka se-

bagaimana terjadi pada orang-orang sebelum

mereka, nasihat dan pelajaran juga akhlak
yang dapat kita ambil dari kisah Nabi Yusuf,

di antaranya adalah yang terpenting tentang
pertolongan Allah bagi rasul-rasul-Nya setelah
datang keputusasaan.

SELINTAS TENTANG SEJARAH NABI YUSUF

Nasab Nabi Yusuf

Namanya adalah Yusuf bin Ya'qub
(lsraa'iilullah) bin Ishaq bin Ibrahim. Beliau

merupakan salah satu dari dua belas putra
Nabi Ya'qub yang semuanya dilahirkan di
Fidan Aaraam ketika Nabi Ya'qub bekerja se-58 Tafsir ath-Thabari (9/LLB).



bagai pengembala kambing milik pamannya

(Laaban) dengan imbalan akan dinikahkan
dengan dua anak perempuannya, kecuali

Benyamin yang dilahirkan di negeri Kan'an se-

telah perjalanannya menuju tempat itu. Imam
Ahmad dan Imam Bukhari meriwayatkan dari
Ibnu Umar bahwa Nabi saw. bersabda tentang

Yusuf
/ak; 'dFi oir .iir ,ir .i!r ,jr ,rir

',br;) i ov-:t i. ** i\'. t 
.

"Sang dermawan putra seorang dermawan,

yang kakek dan buyutnya juga seorang dermawan

yaitu Yusuf bin Yaqub bin Ishaq bin lbrahim."

Yusuf berparas sangat tampan dan sa-

ngat dicintai oleh ayahnya. Itulah yang me-

nyebabkan saudara-saudaranya iri dan berse-

kongkol untuk mencelakakannya. Ketika Yusuf

berumur sekitar tujuh belas tahun atau dua

belas tahun dia bemimpi melihat sebelas bin-
tang, matahari dan bulan bersujud kepadanya.

Kemudian dia menceritakan mimpinya kepada

ayahnya dan diberi kabar gembira dengan ke-

nabian dan pentakwil mimpi.

Nabl Yusuf Dllempar ke dalam Sumur

Suatu hari, saudara-saudara Nabi Yusuf

mengajaknya ke hutan dengan tujuan berjalan-
jalan dan bermain. Akan tetapi kemudian me-

reka melemparkannya ke dalam sumur dan

mengabarkan berita bohong kepada ayah me-

reka bahwa seekorserigala telah memakannya.

Namun sang ayah tidak percaya dengan per-

kataan mereka dan menuduh bahwa mereka

telah merekayasa semua kejadian ini. Ke-

mudian Allah menyelamatkan Yusuf dengan

seutas tali timba yang dia pegang dari para

penimba. Mereka mengambil dan menjual
Yusuf di Mesir dengan harga yang sangat

murah dan mengaku bahwa mereka telah

membelinya dari tuannya. Kemudian Nabi

Yusuf dijual kepada al-Aziz kepala keamanan

dan penguasa kawasan timur dekat sebuah

danau. Dia adalah Futhaifar atau Athafir, sang

Aziz sangat mencintainya dan berkata kepada

istrinya 1lrli ;ii} "nerikanlah kepadanya

tempat (dan layanan) yang baik!' Aziz menja-

dikan Yusuf sebagai pemegang perintah
dan larangan serta kepala pembantu dan

pengatur di rumahnya dan Allah senantiasa

memberikan hidayah tarbiyah dan taufiq
kepada Nabi Yusuf.

Gobaan Berat Nabi Yusuf

Ketampanan Yusuf yang sangat menga-

gumkan adalah cobaan hidupnya, Imam Mus-

lim dalam kitab.Shahihnya meriwayatkan bah-

wa Nabi saw. bersabda,

otjt'p :*i i';6t.iA ui tit;

"lika aku bersama Yusuf, dialah yang dibe-

rikan setengah keb aikan (ketamp anan)."

Istri al-Aziz sangat cinta dan terpikat
dengannya lalu dia pun berusaha menggoda

dan merayunya, namun Yusuf menolak karena

keimanannya kepada Allah juga melaksanakan

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya ser-

ta menghormati kedudukan suaminya atas

dirinya.

"Sungguh tuanku telah memperlakukan

aku dengan baik. Sesungguhnya orang yqng

zalim itu tidak akan beruntung" (Yuusuf:23)

Yusuf membuang semua keinginannya
dengan dalil-dalil yang dia pahami karena

semata-mata ketaatan kepada Allah dan ber-
pegang teguh dengan adab yang diajarkan
ayah dan pendahulunya karena lafal {t!}
adalah huruf yang mencegah terjdinya se-

suatu karena adanya sesuatu yaitu terce-
gahnya keinginan Yusuf karena adanya dalil

[tanda-tanda) sebagaimana firman Allah
SWT
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"Dan hati ibu Musa menjadi kosong.

Sungguh, hampir saja dia menyatakannya (ra-
hasia tentang Musa), seandainya tidak Kami
teguhkan hatinya, agar dia termasuk orang-
orang yang beriman (kepada janji Allah) (al-
Qashash: 10)

Maksudnya adalah tercegahnya untuk
menyatakan yang ada dalam hatinya tentang
anaknya karena ada keterikatan dalam hatinya.

Tlpuan Istri al-Azlz

Ketika istri al-Aziz gagal memenuhi ke-

inginan hasratnya kepada Yusul muncul rasa

dendam yang membara kepadanya layaknya

seorang tuan ketika budaknya melanggar pe-

rintah. Ketika dia melihat suaminya di dekat
pintu hendak masuh dia pun menghiasi ke-

bohongannya dengan balik menuduh seolah

memperlihatkan kepada suaminya bahwa Yusuf
yang hendak berbuat hina, Yusuf membela dan
mengatakan itu adalah kebohongan. Sang suami
pun memutuskan dengan petunjuk-petunjuk
yang ada, jika baju yang dikenakan Yusufsobek
dari depan, istri al-Aziz yang benan dan jika
sobek dari belakang Yusufyang benar karena

orang yang berbuat hina kepada perempuan

akan tampak bekas perlawanan dan hujaman
perempuan itu dari arah depan, sedangkan

orang yang lari dari perempuan akan tampak
bekas tarikan dan pegangan perempuan itu dari
arah belakang. Yusufpun terbebas dari tuduhan
dan berbalik tuduhan itu untuk istri al-Aziz.

Yusuf memerintahkan untuk merahasiakan

kejadian tersebut dan menyuruh istri al-Aziz
untuk memohon ampunan atas segala dosanya.

Namun, berita tentang istri al-Aziz dan
anak angkatnya tersebut cepat tersebar ke pelo-

sok kota, perempuan-perempuan banyak men-
celanya. Akhirnya, istri al-Aziz mengundang

dan menyiapkan untuk perempuan-perempuan
itu makanan yang harus dipotong dengan pisau,

mereka pun telah siap dengan pisau-pisaunya,

saat itu istri al-Aziz menyuruh Yusuf untuk
keluar menemui mereka, seketika mereka silau

dan terpesona akan ketampanannya dan tanpa

sadar memotong tangan mereka sendiri seraya

berkata "Mahasempurna Allah, ini bukanlah

manusia. Ini benar-benar malaikat yang mulia"
mereka pun memaklumi istri al-Aziz. Kemudian

dia mengancam Yusuf akan dipenjarakan jika
tidak memenuhi keinginannya, dan tersebarlah
berita tersebut ke semua orang. Akhirnya al-

Aziz memutuskan untuk menjerumuskan Yusuf

ke dalam penjara karena memelihara nama

baik istrinya.

Masuk Penlara dan Dakwah Yusuf dl
Dalamnya

Yusuf dijerumuskan ke dalam penjara ber-
sama dua orang pemuda, satu dari mereka ada-

lah kepala pembuat roti kerajaan dan yang satu

lagi pengurus minuman untuk sang raja. Suatu

malam pengurus minuman raja bermimpi me-

meras anggur ke dalam gelas sang raja dan
pembuat roti bermimpi membawa roti di atas

kepalanya dan burung memakannya dari atas

kepalanya, dan mereka meminta Yusuf untuk
menakwil mimpi-mimpinya.

Kemudian, Yusuf menampakkan kemam-
puan takwil mimpinya kepada mereka, akan

tetapi Yusuf mengawalinya dengan berdakwah
untuk mentauhidkan Allah seraya berkata ke-
pada kedua temannya itu, "Manakah yang

baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macqm itu
ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa."

Kepada pembuat minuman raja Yusuf menga-

takan bahwa sebenarnya dia akan menyajikan

minuman khamr kepada tuannya. Kepada sang

pembuat roti Yusuf juga mengatakan bahwa dia

akan disalib kemudian burung-burung mema-

kannya dari arah kepala. Yusuf pun memikirkan
jalan keluarnya dan berkata kepada orang yang

diketahuinya akan selamat di antara mereka

berdua, "Terangkonlah keadaanku kepada tuan-
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mu. Maka setan menjadikan dia lupa untuk me-

nerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya.

Karena itu dia (Yusuf) tetap dalam penjara be-

berapa tahun lamanye."

Mlmpl Rala

Raja bermimpi melihat tujuh ekor sapi be-

tina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi

betina yang kurus, dan tujuh tangkai (gandum)

yang hijau dan bagus pada satu batang dimakan

tujuh tangkai yang kering. Raja pun memanggil

para dukun untuk menanyakan kepada mereka

tentang takwil mimpinya, kemudian mereka

menjawab, "ltu adalah mimpi yang kosong dan

kami tidak mampu menalnarilnyal'

Di saat itu seorang pembuat minum raja

teringat kepada Yusuf ketika di dalam pen-

jara dan menceritakan kisahnya kepada raja,

raja pun menyetujui mengutus pembuat mi-
numan itu ke dalam penjara untuk datang

kepada Yusuf dan menanyakan takwil yang

benar tentang mimpi raja tersebut. Kemudian,

pembuat minuman itu datang kepada Yusuf

dan menanyakannya tentang mimpi raja ter-

sebut, setelah itu dia kembali kepada raja

dengan jawaban dari Yusuf, kemudian raja

berkata, "Bawalah Yusuf kepadaku." Namun,

Yusuf menolak keluar dari penjara sampai

benar-benar jelas kebersihannya perkara se-

benarnya tentang dirinya dengan perempuan-

perempuan ketika itu, akhirnya raja meng-

undang perempuan-perempuan itu dan ber-
tanya tentang Yusuf, dan mereka menjawab,

"Mahasuci Allah, kami tidak mengetahui kebu-

rukan pada dirinya." Istri al-Aziz [Zulaikha)
juga berikrar tentang kesuciannya dan berkata
"Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang

menggoda dan merayunya, dan sesungguhnya

dia termasuk orang yang benar (Yusuf berkata),

yang demikian itu agar dia (al-Aziz) mengetahui

bahwa aku benar-benar tidak mengkhianatinya

ketika dia tidak ada (di rumah) dan bahwa Allah

tidak meridhai tipu daya orang-orqng yang

berkhinat. Dan aku tidak (menyatakan) diriku

bebas (dari kesalahan), karena sesungguhnya

nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan,

ke cu ali (n afsu) y ang dib eri ra hm at o I eh Tu h a nku.

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun Ma-

ha Penyayang. (Yuusuft 51-53) Adapun yang

dikatakan oleh sebagian ahli tafsir bahwa ayat

{ .- irri ur} termasuk perkataan istri al-Aziz

adalah salah.

Keluar darl Penlara dan Tlnggal di lstana

Setelah itu, Yusuf keluar dari penjara dan

terbebas dari tuduhan, raja pun bertanya ke-

padanya tentang pekerjaan yang diinginkan-
nya, Yusuf berkata, "fadikanlah aku benda-

harawan Mesir." Kemudian diangkatlah Yusuf

menjadi bendaharawan di Mesir, pemegang

perintah dan larangan serta menteri keuangan

dan perdagangan juga sebagai kepala hakim.

Ketika Yusuf berumur tiga puluh tahun, raja

menyerahkan cincinnya kepadanya.

Saudara-saudara Yusuf Memlnta Makanan

Kepadanya

Musim subur selama tujuh tahun berlalu,

kemudian datang setelahnya musim kemarau

selama tujuh tahun pula, Yusuf mulai meniual

kepada penduduk Mesir apa yang disimpannya

ketika musim subur di tempat penyimpanan

gandum. Kemudian datang kepadanya pendu-

duk Palestina, dan bersama mereka ada sau-

dara-saudaranya yang diutus oleh ayahnya

(Ya'qub) dengan membawa unta dan keledai

untuk ditukar dengan makanan di Mesir. Ketika

mereka sampai, Yusuf mengenali saudara-

saudaranya, namun mereka tidak mengenali

Yusuf karena ketika itu Yusuf sudah berumur
empat puluh tahun. Yusuf meminta mereka

untuk membawa saudaranya (Benyamin) dari

ayahnya jika mereka akan datang kembali.

Sebagai imbalan agar mereka datang dengan



:IATSIRAL-MUNIRIILID 6 * ,r* -1-\ surahyuusuf

saudaranya (Benyamin) Yusuf memberikan reka saja yang diambil sebagai tebusan dan
makanan kepada mereka tanpa membayar ganti dari Benyamin karena dia memiliki ayah

dengan apa pun dan tanpa sepengetahuan

mereka, Yusuf mengembalikan uang mereka
dan diletakkan di dalam barang pembelian
mereka. Hal itu dilakukan agar mereka datang
kembali kepadanya karena mereka tidak me-

nerima suatu yang bukan hak mereka.

Ketika di Palestina kemarau semakin pan-
jang Ya'qub mengizinkan anaknya (Benyamin)
bersama saudara-saudaranya berjalan menuju
Mesir. Sesampainya mereka di Mesir; Yusuf
menyambutnya dengan baik dan menerima
mereka dengan sebuah acara makan siang
bersama. Akan tetapi Yusuf tidak makan ber-
sama mereka, karena sesuai dengan adat Mesir
bahwa makan bersama orang-orang lbrani
adalah najis. Kemudian mereka mengabarkan
kepada salah seorang pelayan Yusuf bahwa
mereka akan mengembalikan sekantung perak
untuk membayar makanan yang sebelumnya
dan sekantung perak lagi untuk membeli
makanan.

Siasat Nabi Yusuf agar Saudaranya
(Benyamin) tetap Bersamanya

Ketika Yusuf memerintahkan pelayannya

menyiapkan makanan untuk saudara-sauda-

ranya, dia juga memerintahkan untuk mele-

takkan perak di setiap kantung pelana kuda

saudaranya masing-masing satu perak, dan
memerintahkan menaruh tempat minum raja

ke dalam kantung saudaranya [Benyamin). Ke-

tika mereka hendak berjalan pulang mereka

dipanggil dengan tuduhan mencuri tempat
minum raja dan bagi yang mencuri dirinya
akan menjadi tebusan dalam peraturan raja.

Kemudian satu per satu diperil<sa kantung ba-

waan mereka dan ditemukan tempat minum
raja di dalam kantung Benyamin. Saudara-

saudara Yusuf menawarkan diri dan memo-

hon keringanan agar salah seorang dari me-

yang sudah tua renta. Namun Yusuf meno-

laknya, kemudian mereka berkata, "fika dia

[Benyamin) mencuri, sungguh saudaranya juga

sebelumnya telah mencuri, Yusuf pun mera-
hasiakan kejengkelannya dan berkata, "Kedu-

dukan kalian lebih buruk dari pencuri ini."

Tuduhan Pencurlan Yusuf

Ibunda Yusuf telah meninggal ketika Yusuf

masih kecil, setelah itu Yusuf dirawat oleh

bibinya. Ketika ayahnya ingin mengambilnya
dari pangkuan bibinya, bibinya memakaikan
Yusuf sebuah ikat pinggang milik Nabi Ibrahim
yang berada pada dirinya dan menutupinya di
bawah bajunya [Yusuf). Kemudian terungkap
bahwa bibinya telah mencuri ikat pinggang

tersebut, dia pun mengeluarkannya dari ba-

wah baju Yusuf. Dari kejadian itu, bibinya me-

minta agar Yusuf tetap tinggal bersamanya

untuk melayaninya sampai waktu tertentu
sebagai balasan baginya (Yusuf) terhadap apa

yang telah diperbuatnya.

Saling MengenalSatu dengan yang Lalnya

dan Pertemuan Keluarga

Kemudian saudara-saudara Yusuf datang
untuk ketiga kalinya dan mereka meminta
pertolongan berupa makanan. Mereka datang
kepada Yusuf dalam keadaan lapar seraya ber-
kata, "Kami datang hanya membawa sedikit
barang." Selain itu mereka meminta pem-

bebasan atas saudara mereka. Yusuf meng-
ingatkan mereka dengan kejahatan yang te-

lah mereka perbuat dahulu seraya berkata,
"Tahukah kamu (keburukan) apa yang telah

kamu perbuat terhadap Yusuf dan saudaranya
karena kamu tidakmenyadari (akibat) perbua-
tanmu itu." Mereka pun mengetahui bahwa dia
adalah Yusuf "Mereka berkata apakah engkau

benar-benar Yusuf? Dia (Yusuf) menjawab,
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'Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh Allah
telah melimpahkan karunia-Nya kepado kemL"

Setelah itu Yusuf memberikan baju gamis-

nya kepada mereka untuk diusapkan ke wajah

ayah mereka dan meminta mereka datang ke-

padanya dengan membawa seluruh keluarga-

nya. Ketika mereka sampai di Palestina, me-

reka mengusap baju gamis Yusuf ke wajah

ayah mereka (Ya'qub) dan tiba-tiba ayah me-

reka dapat melihat. Kemudian Nabi Ya'qub
juga diberi kabar gembira dengan keselamatan

Yusuf dan saudaranya (Benyamin).

Ketika Ya'qub dan seluruh keluarganya

datang ke Mesiq, Yusuf merangkul dan me-

nyiapkan tempat untuk kedua orang tuanya,

yaitu Ya'qub dan istrinya [bibi Yusuf) karena

ibunya [Yusuf) meninggal ketika dia masih

kecil. Kemudian ayah, ibu, dan saudara-sauda-

ranya yang berjumlah sebelas orang sujud
hormat dan kagum [bukan sujud ibadah).

Inilah takwil mimpi Yusuf yang dahulu, ke-

tika dia bermimpi melihat sebelas bintang,
matahari, dan bulan bersujud kepadanya.

Pertemuan ini merupakan kegembiraan yang

sangat besar bagi keluarga mereka yang dike-
palai Nabi Ya'qub sehingga mengharuskan
Nabi Yusufuntuk melantunkan rasa syukurnya

kepada Allah SWT atas nikmat ilmu dan ke-

rajaan yang diberikan kepadanya. Yusuf pun

berdoa dan memohon kepada Allah agar di-
bimbing di dunia dan akhirat agar ketika ajal

menjemputnya dia dalam keadaan Muslim

[taat kepada Allah) dan tidak dalam keadaan

maksiat juga agar Allah menempatkannya ber-

sama golongan orang-orangyang shalih seperti

ayah dan kakek-kakeknya yang semuanya para

nabi.

Pelaiaran dan Nasihat dari Kisah Nabi Yusuf

Beberapa hikmah, nasihat, akhlak terpuji
dan sifat mulia yang dapat dipetik dari kisah
Nabi Yusuf di antaranya sebagai berikut.

Terkadang kesengsaraan dan kesusahan

membawa seseorang menuju kenikmatan.

Seperti kisah Nabi Yusuf dimulai dengan kese-

dihan dan kejadian-kejadian yang mengiris

hati seperti dilempar ke dalam sumur, dijual
sebagai budak kepada kepala keamanan Mesir;

diuji dengan tuduhan hina bersama istri al-

Azizhingga dimasukan ke dalam penjara. Pada

akhirnya keadaan pun berbalik, Yusuf menjadi

kepala hakim dan pemegang hukum di Mesir.

Dalam persaudaraan, terkadang ada iri
dan dengki antara sesama dan terkadang mem-

bawa kepada kehancuran persaudaraan bah-

kan kematian.

Pertumbuhan Yusuf di lingkungan dan

keluarga keturunan nabi berpengaruh baik

bagi kehidupannya. Di sana Yusuf dibina dan

diajarkan berakhlak mulia dan berperangai

baih kemudian sifat-sifat terpuji itu menghiasi

dirinya sebagaimana dengan yang diwariskan

dari ayah dan kakek-kakeknya yang semuanya

nabi. Semua itu juga berpengaruh pada keja-

dian-kejadian besar yang terjadi dalam hidup-

nya dan menjadikannya selamat dari ujian-

ujian, selalu mendapati jalan keluar dalam kesu-

litan dan menjadikannya mulia dan terhormat
setelah sebelumnya dihina dan dikucilkan.

Sifat'ffih, amanah, dan istiqamah meru-
pakan dasar semua kebaikan baikbagi laki-laki
dan perempuan. Serta berpegang teguh pada

agama dan akhlak terpuji merupakan kunci

kehormatan dan martabat diri. Kebenaran

meskipun tertutup dalam satu masa, dia pasti

akan tampak ke permukaan walaupun dalam

waktu yang cukup lama.

Sumber fitnah adalah ketika berduanya

laki-laki dan perempuan dalam satu tempat

tertutup dan sunyi. Karena itu Islam meng-

haramkan berkhalwah (berdua lawan jenis

dalam tempat sunyi). Islam juga mengharam-

kan bagi perempuan yang bepergian dalam
jarak dekat tanpa ditemani oleh mahram
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[keluarga) dan meskipun dengan mengguna-

kan kendaraan yang cepat karena ditakutkan
terjadi suatu yang dicemaskan dan terkadang
terjadi masalah ketika dalam perjalanan. Dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan an-

Nasa'i,

;'i:irr 4)e ir {r ;i;u J:tj;i*i.j
"Hendaklah tidak be'rkhalwah seorang laki-

laki dengan seorang perempuan karena tidak lain
yang ketiga adalah setAn."

Keimanan dengan landasan yang kukuh
dan kemantapan pada keyakinan merupakan
jalan untuk menghapus segala kesulitan dan
jalan untuk menyingkirkan bujukan dunia.
Itulah yang menjadikan Yusuf seorang yang

memiliki jiwa mulia, ruh yang suci dan ke-

teguhan hati yang kuat sehingga tidak goyah

ketika dihadapkan dengan bujukan syahwat
dan suatu yang menggiurkan.

Memohon pertolongan hanya kepada Allah
ketika ditimpa musibah dan meminta per-
lindungan hanya kepada-Nya di waktu sulit.
Dalam ayat diceritakan bahwa Nabi Yusuf tidak
memedulikan ancaman istri al-Aziz dengan
hukuman penjara. Nabi Yusuf hanya memohon
perlindungan kepada Allah seraya berkata,
"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai dari-
pada memenuhi ajakan mereka."

Ujian serta cobaan hendaknya tidak men-
jadikan seorang Mukmin lupa terhadap kewa-
jibannya dalam berdakwah kepada Allah. Nabi

Yusuf adalah contoh yang baik meskipun kon-
disi ketika itu berada di dalam penjara. Nabi

Yusuf justru mengambil kesempatan dakwah
dengan menakwilkan mimpi kedua temannya
yang berada di dalam penjara bersamanya.

Nabi Yusuf berdakwah mengajak kepada tau-
hid dan agama Allah agar orang-orang yang

berada di dalam penjara bersamanya beriman
dengan apa yang dibawanya. Di antara mereka
yang masuk Islam yaitu raja, pembuat minum

raja (yang ditakwil mimpinya), dan saksi Yusuf.

Karena kecerdasan dalam menghadapi
setiap kejadian dan ia dikenal memiliki sifat
mulia, tidak membuat Yusuf segera ingin ke-

luar dari penjara, sampai benar-benar jelas

kebersihannya dari segala tuduhan, jelas kesu-

ciannya dan mulia jiwanya. fuga sampai benar-
benar bersih bahwa dirinya tidak berbuat
jahatyang mengakibatkannya masuk ke dalam
penjara.

Keutamaan sifat sabar. Nabi Yusuf me-

miliki penguasaan sifat sabar yang sangat

tinggi dalam menghadapi segala bentuk ujian
dan siksaan. Terbukti ketika banyak sekali

siksaan, kesulitan, dan musibah yang menerpa
hidupnya seperti yang telah disebutkan. Sa-

bar adalah kunci kesuksesan, setengah dari
keimanan dan jalan menuju kemenangan. Allah
SWT telah menolong Nabi Yusuf sebagaimana

Dia telah menolong rasul-rasul setelah datang
keputusasaan atas mereka. Allah menobatkan
kemenangan bagi Nabi Yusuf dengan dia mem-
beri maaf kepada saudara-saudaranya, juga

dengan kemuliaannya dalam memaafkan yang
merupakan contoh yang baik, sehingga dia

berkata, "Pada hari ini tidak ada cercaan ter-
hadap kamu, mudah-mudahan Allah meng-

ampuni kamu."

Kisah Nabi Yusuf telah mengungkap ke-

suciannya dari segala fitnah. Begitu juga ke-

sucian serigala dari darahnya yang dibuat-
buat. Banyak sekali bukti dan kesaksian atas

kebenaran dan kesucian Yusuf sebagaimana
yang telah disebutkan oleh ar-Raazise

Kesaksian dari Tuhan semesta alam, Allah
SWT telah bersaksi bahwa Yusuf bersih dari
segala dosa. Allah berfirman,

'i1;-u.;a\);l\A itvq

59 Tafsir ar-Raazi (lB/Ll6) dan setelahnya.



"Demikianlah Kami palingkan darinya ke-

burukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) ter-
masuk hamba Kami yang terpilih."

Allah bersaksi dalam ayat ini tentang
kesucian Yusuf sebanyak empat kali, dengan
kata {.-ri4} karena terdapat huruf lam lit-
taukiid yaitu untuk memberi makna penegasan

dan mubalaghah (hal berlebih-lebihan), juga

dengan kata {;riJi;y aan flra. ci1} dan juga

dengan kata (;;i*liry.
Kesaksian setan terhadap kesuciannya.

Allah b erfi r man, " ( I b lis me nj aw ab),' D e mi ke m u -

liaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka
semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang ter-
pilih di antarq mereka." (Shaad: 82-83)

Dalam ayat ini setan menegaskan bahwa
dirinya tidak mungkin mampu menggoda
orang-orang yang mukhlasin [terpilih), dan
Nabi Yusuf termasuk seorang yang mukhlas

[terpilih) sebagaimana pada ayat sebelumnya.

Kesaksian Yusuf. Allah SWT berfirman,
"(Yusuf berkata) dia yang telah menggoda dan
merayuku." Dan firman-Nya, "Wahai Tuhanku!
Penjara lebih aku sukai daripada memenuhi
ajakan mereka."

Kesaksian istri al-Aziz. Bahkan dia telah
mengakui kesucian dan kebebasan Yusuf dari
segala tuduhan. Istri al-Aziz berkata kepada
perempuan-perempuan yang diundanganya,
"Sungguh akulah yang telah menggodanya ke-

mudian dia menolak" Dia juga berkata,'Seka-
rang jelaslah kebenaran itu, akulah yang telah
menggoda dan merayunya, dan sesungguhnya
dia termasuk orang yang bener."'

Saksi-saksi dari keluarga al-Aziz dan
istrinya. Allah berfirman, "Seorang saksi dari
keluarga perempuan itu memberikan kesak-

sian, 'Jika baju gamisnya koyak di bagian
depan, maka perempuan itu benar dan dia
(Yusuf) termasuk orang yang dusta. Dan jika
baju gamisnya koyak di bagian belakang, maka
perempuan itulah yang dusta, dan Yusuf ter-

masuk orang yang benqr."'

Kesaksian perempuan-perempuan yang

memotong tangan mereka sendiri ketika me-

reka berkata, "Kemi tidak mengetahui sesuatu

keburukan darinya."

Semua kesaksian ini telah membuktikan
kebenaran Yusuf dan kebebasannya dari
segala tuduhan. Barangsiapa yang ingin me-

nuduhnya dengan sangkaan dia [Yusuf) telah
berkehendak buruk-padahal dia menge-
tahui bahwa kehendak Yusuf merupakan per-
kara dalam jiwa yang tidak ada hukuman atas-

nya-itu merupakan sangkaan yang buruk,
dan orang tersebut adalah orang bodoh dan
lebih rendah dari setan, karena setan telah
bersaksi tentang kesucian Yusuf sebagaimana

telah dijelaskan.

Kisah Nabi Yusuf telah menginspirasi kita
bahwa tidak ada yang dapat menolak ketentuan

Allah dan tidak ada yang dapat mencegah

kekuasaan-Nya. Allah SWT apabila menentukan

bagi manusia sebuah kebaikan dan kemuliaan,
tidak akan ada seorang pun yang dapat men-
cegah-Nya meskipun berkumpul alam se-

luruhnya.

Kisah Nabi Yusuf juga memberi pengertian

kepada kita bahwa sifat iri dengki merupakan
sebab penelantaran dan kerugian.

Sifat sabar merupakan kunci kesuksesan.

Karena Nabi Ya'qub ketika bersabar dia men-
dapatkan apa yang dituju. Begitu pula Nabi

Yusuf ketika bersabar dia beruntung seba-

gaimana telah terdahulu penjelasan tersebut.

INDAHNYA BAHASA ARAB AL.QUR'AN DAN

KEDU DU KAN KISAH.KISAH NYA

Surah Yuusuf Ayat 1 - 3

ev;tjtiy E6$t,=iq)l.1.:jab3r

'ii\e& jxAm'o*fiui^q;
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Alif Lam Ra. Ini adalah ayat-ayat Ktab (Al-

Qurbn) yang jelas. Sesungguhnya Kami menu-
runkannya berupa Al-Qurbn berbahasa Arab, agar
kamu mengerti. Kami menceritakan kepadamu
(Muhammad) kisah yang paling baik dengan

mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan se-

sungguhnya engkau sebelum itu termasuk orang
yang tidak mengetahut' (Yuusuf: l-3)

Qlraa'aat

{dlj} dan (ir;lr} Ibnu Katsir dan Hamzah

membacanya ketika waqaf dengan lirfr; dan

<(,;>.

l'ruab

{.i ; tty Kedudukannya sebaga i mubtada'
dan khabar. {dlj} Sebagai haal [keterangan
keadaan) d,ari haa,$ltji) maksudnya Kami me-

nurunkannya [seluruhnya), {6,r} juga sebagai

keterangan keadaan.

4"^-at;;1y fata (;;;i F manshub seba-
gai mashdar karena bersandar kepada mash-

dar, juga karena timbangan kata 1.ply. fika
disandarkan kepada kata yang bermakna se-

bagiannya, kedudukannya menempati kedu-

dukan mashdar dan menjadi kalimat setara,

seperti perkataan orang arab, (;-oi ,pt Li -V
i

(Pl: rrl ;+t
,

Aku berj ol an d eng an se cep at- cep atny a j alan

dan aku berpuasa dengan sebaik-baiknya puasq.

{jrfr r*ly kata (ri^} sebagai maf'ul bih
(objek) dan (otptp sebagai badal (ganti), 'athaf
bayan [penyambung penjelas) atau na'at
(sifatJ.

(* ir;h Kata (o1) adalah mukhaffafah min

ats -tsaqiilah (peringanan dari berat). Sedangkan

laam,yangmembedakan antara 1,.,9 dan nafiah,

dan dhamir {xs$ kembali kepada kalimat

(r,-rf ;t. Maknanya adalah dan sesungguhnya

keadaan dan perkataan engkau sebelum Kami
mewahyukan kepadamu, termasuk orang yang

tidak mengetahui tentangnya.

Balaaghah

(Ar; idiy Isyarat kepada Al-Qur'an dengan

makna jauh untuk menjelaskan ketinggian
kedudukan dan kesempurnaanya.

Mufradaat Lufhawlyyah

{lI} Permulaan surah dengan huruf
muqatta'ah sebagai isyarat kemukjizatan Al-

Qur'an. Seperti huruf-huruf abjad bahasa Arab
dan semisalnya yang merupakan susunan
hurufdalam bahasa Arab, begitu pula ayat-ayat
kitab [Al-Qur'an) juga disusun dengan huruf
tersebut. Hal tersebut merupakan mukjizat,
sebagaimana telah kami jelaskan pada awal
surah al-Baqarah, Ali 'lmraan dan surah-surah
lain yang telah terdahulu.

(+h Isyarat kepada ayat-ayat dalam
surah. {#r*,4} Maksudnya adalah surah ini,
artinya ayat-ayatyang diturunkan kepadamu di
dalam surah ini yaitu ayat-ayat surah yang jelas

perkaranya dalam melemahkan orang-orang
Arab dan celaan atas mereka, atau yang jelas

makna-maknanya karena turun dengan bahasa

Arab, atau sebagai penjelas bagi siapa sajayang
mentadaburi bahwa [Al-Qur'an) diturunkan
dari Allah SWT dan bukan dari manusia. Kata

(*ir) maksudnya yang menjelaskan dan yang

merincikan segala apa yang diinginkan-Nya.

{ilii} Kami menurunkannya, maksudnya
kitab yang di dalamnya terdapat kisah Yusuf.

$t" ili\ Berupa Al-Qur'an yang seluruhnya
berbahasa Arab, Sebagian dari Al-Qur'an
(ayat-ayatnya) dinamakan dengan Al-Qur'an
karena kata Al-Qur'an adalah sebuah nama
yang menunjukkan jenis, yang bisa digunakan
untuk menyebut keseluruhan dan sebagiannya.

(.1* 6tl} Agar kamu mengerti. Kalimat ini
adalah tllat diturunkannya dengan sifat-sifat



tersebut, artinya Kami telah menurunkannya
secara keseluruhan dan dari bacaan dengan

bahasa kamu agar kamu dapat memahami dan

men ge rti makna- maknanya.

4 ,y Boleh sebagai mashdar dengan

makna (,rt*i)r) [pengkisahan), boleh juga se-

bagai rsim maf'ul dengan makna yang diki-
sahkan, seperti kabar-kabar dan kejadian-
kejadian. Kalimat O.f,t d) berarti mengisahkan

dengan jalan yang benar. (q;at;;i) fisah
yang paling baih karena (Al-Qur'an) mengi-

sahkan dengan gaya bahasa yang sangat indah,

atau sepaling-paling baik kisah. Di dalamnya
juga mencakup banyak keajaiban, hikmah,
tanda, dan pelajaran.

4V :i'ay Dengan mewahyukan Al-Qur'an
kepadamu, maksudnya surah. 4:tit ";) Ter-

masuk orang yang tidak mengetahui dari kisah

ini dan bodoh dari Al-Qur'an tersebut. Tidak
sedikit pun bagimu ilmu tentangnya dan kamu
tidak mengetahuinya walau hanya sedikit.

SEBAB TURUNNYA AYAT

Ayat ketig^ 4,;; ;.j) Ibnu farir meri-
wayatkan dari lbnu Abbas, ia berkata Mereka

berkata, "Wahai Rasulullah! Kalaulah engkau

kisahkan kepada kami." Kemudian turunlah
ayat $"c..;:t Gi At; J, ;lb.

TAFSIR DAN PENJEI.ASAN

Pembukaan surah ini sama dengan pem-

bukaan surah Yuunus, tetapi dalam surah ini

[Yuusuf), Al-Qur'an disifati dengan al-mubiin,
sedangkan pada surah Yuunus, disifati dengan

al-hakiim. Sebab, surah Yuusuf menceritakan
kejadian-kejadian yang besar yang dilalui oleh

nabi yang mulia dan penyabar. Karena itu,

sangat tepat dan sesuai jika disifati dengan

al-mubiin, Sedangkan surah Yuunus kan-

dungannya tentang penetapan dasar-dasar

agama dan tauhid (pengesaan) Allah SWf,,

penetapan wahyu dan kenabian dan hari ke-

bangkitan serta hari pembalasan. Hal ini
sesuai dengan sifat al-hakiim.

Maknanya ayat-ayat yang diturunkan ke-

padamu dalam surah ini adalah ayat-ayat

surah yang nyata dalam melemahkan (menga-

lahkan) orang-orang Arab. Ini adalah tafsir
az-Zamakhsyari. Abu Hayyan berpendapat
bahwa yang zahir tentang maksud kata al-

kitab adalah Al-Qur'an dan kata al-mubiin

adakalanya sebagai penjelas tentang Al-Qur'an

itu sendiri. Namun yang zahir adalah yang

melemahkan orang-orang Arab dan celaan

atas mereka. Adakalanya juga sebagai penjelas

halal dan haram, had dan hukum, dan segala

yang dibutuhkan dalam masalah agama,

atau sebagai penjelas tentang petunjuk dan

keberkahan.

Dalam keadaan apa pun, kata al-kitab
adalah isim jins yang bisa dinisbahkan kepada

sebagian dan keseluruhan, meskipun kita ber-

kata yang dimaksud adalah surah ini atau Al-

Qur'an seluruhnya. Karena yang dimaksud

adalah penetapan sifat Al-Qur'an dan sifatnya
tidak berbeda antara surah-surah seluruhnya.

Karena seluruhnya bersifat jelas, terang, dan
jauh dari hal-hal yang samar. Ayat-ayatnya

menjelaskan dan menafsirkan perkara-perka-

ra yang samac menerangkan hukum-hukum

syari'at dan memberi petunjuk kepada ke-

baikan dunia dan akhirat.

Imam Qurtubi dan Ibnu Katsir berkata,
'llnilah ayat-ayat Kitab, yaitu Al-Qur'an yang

jelas, terang, menerangkan hal-hal yang samar

dan menafsirkan serta menjelaskannya." Mak-

sud abkitab al-mubiin (kitab yang jelas) adalah

Al-Qur'an al-Mubiin [Al-Qur'an yang jelas) yang

menerangkan halal haram, had dan hukum,

dan petunjuk serta kebaikannya.

(lJii flh Sesungguhnya Kami menurunkan

Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. dari

bangsa Arab dan dengan bahasa Arab yang

menjadi bahasa paling fasih dan paling jelas



serta luas jika dibandingkan dengan bahasa-
bahasa lainnya. Juga yang paling banyak pe-
nyampaian makna-makna yang menyentuh
hati. Agar mereka bisa belajar apa yang me-
reka tidak mengetahui kisah-kisah dan berita-
berita, adab dan akhlak hukum dan syari'at,
konsep hidup sukses dalam politik, masya-
rakat, ekonomi, sampai tata negara. fuga agar
mereka menadaburi semua makna-makna dan
tujuan-tujuan yang ada di dalamnya dan mem-
bangun individu dan masyarakat atas dasar-
dasar yang kuat.

Ibnu Katsir berkata, "Karena inilah ditu-
runkan kitab yang paling mulia, dengan bahasa
yang paling mulia, kepada rasul yang paling
mulia, dengan perantara malaikat yang paling
mulia, di belahan bumi yang paling mulia, dan
dimulai turunnya di bulan yang paling mulia,
maka sempurnalah semua sisi-sisinya."

Karena itu, Allah SWT berfirman ("ti,,..;p
maknanya Kami kabarkan kepadamu sebaik-
baik kabar dengan sebab Kami mewahyukan
kepadamu Al-Qur'an, yang datang sebagai
penyempurna, pelengkap, dan perinci segala
sesuatu, yang di dalamnya terdapat kisah yusuf
yang sempurna, detail dan terdapat maksud-
maksud yang tinggi dan banyak pelajaran,
Sesungguhnya kamu sebelum Kami wahyukan
adalah termasuk orang-orang yang tidak
mengerti tentang apa yang Kami beritahukan
kepadamu, tidak mengetahui tentangnya, dan
tidak memiliki ilmu tentang itu walau sedikit.
Keadaanmu seperti keadaan kaummu yang
tidak mengetahui kisah-kisah dan kabar-kabar
umat terdahulu sedikit pun.

FIQT KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hukum-hukum
berikut ini.
1. Al-Qur'an al-Karim adalah Kitab yang jelas,

menjelaskan yang halal dan haram, had dan
hukum-hukum, syari'at, serta akhlak. Agar

menjadi petunjuk bagi semesta alam dan
keberkahan serta kebaikan bagi manusia
seluruhnya. Al-Qur'an adalah mukjizat
yang nyata bagi Nabi Muhammad saw..

Al-Qur'an al-Adziim diturunkan dengan
lisan Arab yang jelas, dibaca dengan ba-
hasa Arab. Penduduk Arab yang pertama
kali beriman dengannya, mengerti isi
kandungannya, dan mengetahui makna-
maknanya.

AI-Qur'an itu jelas, fasih, dan terkandung
di dalamnya kisah yang paling baih kabar
berita yang akurat, sepaling indah atsar
dan sejarah umat-umat terdahulu. Maksud
dari firman Allah {.*rit ;:ih yaitu peng-
kisahan dengan sebaik-baik metode dan
seindah-indah ushlub (ungkapan). yang

dimaksud dari kata al-hasan (baik) adalah
baik dalam penjelasan dan dengan lafal-
lafal yang sangat fasih.

Kisah Yusuf adalah sebaik-baik kisah. Se-

bab penamaan surah ini dengan 1;*f;
1"^.-ilt1ftisah yang paling baik) karena di

antara banyak kisah [Al-Qur'an), banyak
terkandung di dalamnya pelajaran dan
hikmah. fuga karena surah ini menca-
kup tauhid, fiqih, kisah perjalanan, takwil
mimpi, politih pergaulan, konsep hidup,
manfaat-manfaat yang baik dan berguna
untuk dunia dan akhirat, penyebutan
nabi-nabi dan para shalihin, malaikat dan
setan, jin dan manusia, binatang ternak
dan burung, kisah raja-raja dan penguasa,
pedagang, ulama dan orang bodoh, laki-
laki dan perempuan serta tipuan dan
bujuk rayunya.

Ini adalah kisah yang mencakup
agama, dunia, kehidupan bermasyarakat,
ekonomi, politik, adab serta penuh dengan
ibrah dan nasihat, seperti bersabar dari
ujian dan siksaan juga memberi maaf
ketika mampu.

2.

3.
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KISAH NAB! YUSUF

BAGIAN PERTAMA: MIMP! NABI YUSUF

DAN TA'BIR NABI YA'QUB TERHADAP MIMP!
YUSUF

Surah Yuusuf Ayat 4 - 6

I'taab

4*.\. ,ii. jd i1y 'ldz pad,a posisi nashab

sebagai keterangan waktu, dan 'amilnya

adalah al-ghaafiliin. 'ldz juga bisa berfungsi

sebagai badal isytimal fganti yang mencakup)

dari {e-.;tt ;;ib karena waktu mencakup

kisah-kisah (yang dikisahkan). Atau boleh juga

dengan menghilangan kata 1/if; sebelum kata
'ldz.

{.i-r} Kata ini mamnu' min ash-sharfi

(tidak berubah) karena sebagai pengenal dan

nama asing. Timbangannya adalah kalimat

1j-J; dan tidak ada dalam kalimat Arab, kata

d;ij).
(rlj) Bagi Yang membacanYa dengan

ta kasrah, dia meniadikannya sebagai badal

dari ya idhafah. Apabila waqaf, dibaca ha

menurut Syibawaih karena tidak adanya ya
yang disembunyikan di sana. Berbeda dengan

bacaan al-Farraa' bahwa ya hanya dalam niat
atau kebutuhan saja, dan apabila waqaf dibaca

ta. Ini juga bacaan kebanyakan ahli qiraa'aat

karena mengikuti mushaf,

Adapun bagi yang membaca dengan

ta fathah, bisa menjadi dua keadaan. Boleh

asalnya (rry.I ,i> dengan diganti dari kasrah

menjadi fathah dan diubah dari ya menjadi

alif 6;l [) karena ta berharkat dan sebelumnya

fathah. Kemudian dibuang huruf alf menjadi

(4 i). Boleh juga seperti orang Arab yang

berkata (;*gl dengan ta fathah, seakan-akan

dihaluskan. Kemudian dikembalikan fa dan

fathah-nya karena mengikut huruf ha yang

fathah menjadi <^;.tL s->.

/,. t , .tq7.t(r+ 
'). #-lj| Kalimat ini menyetarakan

antara bintang-bintang, matahari, dan bulan

dengan suatu hal yang berakal [manusia).
Karena sujud adalah sifat orang-orang yang

berakal. Bintang, matahari, dan bulan disifati

dengan sifat yang berakal. Kalimat (rlT"F
menerangkan hal (keadaan) dari ho dan mim

pada kalimat {,#i;y.

;*tAdV$qI\d,frii|',Y
\"&J60(i#J#_S lAViag
it'16 a yi* lsA -JL i$:J ;.5
'W- 1y'{i fr -W':l; ertg; ufi t

|1{/C,AH:qry*t*}'na$yi(:

ea k a,*i -e qLr\ K :,la,l:U
ffi'x79L*lrzlt:'*Y'

" (Ingatlah) ketika Yusuf b erkata kep ada ayah-

nya, 'Wahai ,4yahku! Sungguh aku (bermimpi)

melihat sebelas bintang matahari dan bulan;

kulihat seffiuanya sujud kepadaku.' Dia (ayah-

nya) berkata, 'Wahai anakku! langanlah engkau

ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu,

mereka akan membuat tipu daya (untuk membi-

nasakan)mu. Sungguh, setan itu musuh yang jelas

bagi manusia.' Dan demikianlah, Tuhan memilih
engkau (untuk menjadi Nabi) dan mengajarkan

kepadamu sebagian dari takwil mimpi dan me-

nyempurnakan (nikmat-Nya) kepadamu dan

kepada keluarga Yaqub, sebagaimana Dia telah

menyempurnakan nikmat-Nya kepada kedua

orang kakekmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan

Ishaq. Sungguh Tuhanmu Maha Mengetahui, Ma-
hab ij aks ana." (Yuusuf: 4-6)

Qlraa'aat

(rt,h Ibnu Amir membacanya,;j r,l.

{u,lJ} Imam yang lain dari tujuh qiraa'aat
membacanya 1;itJl.

4rUiJF As-Suusi membacanya O\;).
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{'j+#} Nashab dengan huruf 1..rty tersem-
bunyi, dan dilanjutkan dengan huruf lam

bersama keadaannya muta'addi karena kali-
mat tersebut mengandung makna fi'il yang
butuh kepada lam sebagai penguat dan pene-

kanan dalam takhwif (menakut- nakuti).

Balaaglhah

(rati ;At; GS |i '';i .;.i, ;lb Dalam
potongan ayat ini terdapat isti'aarah (kiasan)
karena bintang-bintang dan yang disebut
bersamanya termasuk golongan yang tidak
berakal. Yang sebenarnya adalah dengan

kalimat (;J+L), tetapi ketika disifatkan dengan

sifat orang yang berakal (sujud), digunakan

fi'il orangyang berakal dengan jalan isti'aarah.

(o;:;i Lb tifi -us\ Di dalamnya terdapat
tasybih mursal mujmal (penyerupaan yang

disebut hurufnya (kafl dan dibuang sesuatu
yang disamakan dengannya).

Mufradaat Luthawlyyah

(ju i1y Ingatlah ketika Yusuf berkata. Boleh

ditambahkan dengan (f:t) tersembunyi atau

sebagai badal isytimal dari 1r-alt ;*iy apabila
kalimat (Fi) dijadikan sebagai maf'ul bih.

{a!} Kepada ayahnya, yaitu Ya'qub. Imam
Ahmad dan Bukhari meriwayatkan bahwa
Nabi saw. bersabda,

-b:i ifi ut rrfJt /t f.ft i.t i:.1t
,btil a. ot-J*,1 i. *A i.\".), . .

"Sang dermawan putra seorang dermawan,

yang kakek dan buyutnya juga seorang dermawan
yaitu Yusuf bin Yaqub bin Ishaqbin lbrahim."

4ai; .4) Sungguh! Aku bermimpi dalam

tidurku melihat 4sS'* 'r'i) sebelas bintang.
Mereka adalah sebelas saudara-saudara Yusuf.

Adapun matahari dan bulan adalah ayah dan

ibunya. 4:;y ; e.irb Aku melihat semuanya

sujud kepadaku. Kalimat ini boleh menjadi
ta'kid (penekanan), boleh juga sebagai kalimat
permulaan untuk menjelaskan keadaan mere-

ka ketikaYusuf melihatdalam mimpinya, maka

tidak ada pengulangan.

Penggunaan kata yang sesuai untuk suatu
yang berakal di sini karena penyifatannya

dengan sifat-sifat orang yang berakal yaitu
sujud yang merupakan sifat suatu yang

berakal, Sujud yang dimaksud di sini adalah

membungkuk atau menundukkan kepala

sebagai penghormatan, bukan sujud dalam

ibadah. Karena sujud ibadah tidak boleh dila-
kukan kecuali dengan niat mendekatkan diri
kepada yang diyakini memiliki kekuasaan
penuh (zahir dan gaib) di atas kekuasaan yang

biasa.

4!)(;i', J; i) Ianganlah engkau ceritakan
dan kabarkan tentang mimpimu. Antara (Ujrr)

dan <cjrr) memiliki kesamaan. Perbedaannya,

(!j,Jl) khusus yang terjadi ketika tidu4 perbe-

daan keduanya dengan ta ta'nits marbuthah
seperti kata <1/r) dengan 1419. Adapun <!j)D
yaitu pengaruh gambaran yang turun dari
khayalan ke seluruh pancaindra sehingga

menjadi sesuatu yang nyata. {'r:r u tj*b
Maka mereka akan membuat tipu daya untuk
membinasakanmu disebabkan rasa iri. ];)
{i# Musuh yang jelas dan nyata. 4r-ui<;p Oan

seperti itulah. (.l-rl,'ii} Tuhan memilih dan

mengangkat engkau (untuk menjadi Nabi).

Maksudnya, sebagaimana Tuhanmu telah
memilih engkau dengan semisal mimpi yang

besar ini dan sebagai dalil atas kemuliaan dan

keagungan, seperti itulah Tuhanmu memilih
engkau untuk perkara-perkara yang besar.

4a:r;i} Dan mengajarkan kepadamu. Ini
adalah permulaan dalam pembicaraan dan

tidak masuk dalam hukum tasybih, seakan-

akan dikatakan, "Dia mengajarkan dan me-

nyempurnakan nikmat-Nya kepadamu." g,)

{i,6!i ,.1;rii fatwil mimpi adalah pengabaran
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dengan menafsirkannya dalam bentuk nyata.

Dinamakan (ujrr) dengan kata {c;,rliy melihat
dari segi penghikayatan dan diceritakannya,
Takwil mimpi berbeda dengan ahaadiitsul
malak [bisikan malaikat) yang benar serta
ahaadiitsus syaithaan [bisikan setan) yang

dusta.

4& A. e;F Oan Dia menyempurnakan
nikmat-Nya kepadamu berupa kenabian.

4t'9.)I F Y Dan kepada keluarga Ya'qub dan

keturunannya. Kata al-aali lebih dikhususkan
bagi mereka yang memiliki kemuliaan dan ke-

hormatan. ((lrf Ll) sebagaimana Diatelah me-

nyempurnakan nikmat-Nya berupa kenabian.

{} C} sebelum kamu atau sebelum waktu ini.

{4;} tvtaha Mengetahui semua ciptaan-Nya
dan terhadap siapa yang patut dipilih. ('lJfF
Mahabijaksana dalam penciptaan mereka dan

Dia berbuat sesuatu sesuai yang seharusnya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Surah ini adalah permulaan tentang
penjelasan sebaik-baik kisah. Surah ini juga

merupakan permulaan yang indah dan meng-

getarkan dalam bagian-bagian atau rentetan-
rentetan dari kisah Nabi Yusuf. Suatu yang

dapat menarik perhatian para pembaca dan
pendengar untuk lebih mengetahui apa yang

sedang terjadi dan bagaimana sempurnanya
kisah dalam menguraikan suatu yang samar

dan misteri. Dimulai ketika Yusuf menceritakan
mimpinya yang aneh kepada ayahnya di waktu
dia masih kecil, kemudian jawaban ayahnya

kepadanya untuk merahasiakan mimpinya
kepada saudara-saudaranya agar mereka tidak
dengki dan melakukan tipudaya kepadanya.

Semua ini merupakanushlub yang mampu me-

ngalahkan para pembuat kisah karena dimulai
dengan suatu yang bersifat misteri dan berita
yang menggetarkan, kemudian perlahan ter-
dapat penyelesaian hal yang misteri tersebut
dan berlanjut pada penjelasan kisah yang lebih
jauh dan mengena kepada hakikatnya.

Apakah Putra Ya'qub Semuanya Nabl?

Sebagian para mufassir menafsirkan kata

(r,,.-!.) pada ayat Ct;tJt,siiY :\4tj;i\iiit fiTrrF

{9*lr; -y,:;.j as)yj Eu:li (al-Baqarah: 136)
bahwa mereka adalah saudara-saudaranya

Yusufdan mereka adalah para nabi. Yang benar
sebagaimana disebutkan oleh lbnu Katsir bah-

wa (Jaq-!r) bukan anak-anak dari Nabi Ya'qub,

mereka adalah kafilah dari keluarga Nabi

Ya'qub karena keturunan Bani Isra'il juga di-
sebut 1-tu-!t;, sebagaimana orang-orang arab

disebut dengan qabaa'il dan orang-orang asing

dengan syu'uub.

TAFSIR DAN PENJE]ASAN

Kisahkan wahai Muhammad kepada

kaummu tentang kisah Nabi Yusuf ketika dia

berkata kepada ayahnya [Ya'qub), "Sesung-

guhnya aku bermimpi dalam tidurku melihat
sebelas bintang matahari, dan bulan semuanya

bersujud kepadaku." Sujud di sini adalah sujud
penghormatan, menundukkan kepala dan tun-
duk tawadhu', bukan sujud sebagai ibadah. Di-

sandarkan sifatTt? yang tidak berakal dengan

sifat yang berakal (sujud) untuk menunjukkan
bahwa hal tersebut merupakan mimpi ilham
dan bukan mimpi buah tidur belaka. Ibnu
Abbas berkata bahwa mimpi para nabi adalah

wahyu. Ar-ru'yah ash-shaalihah (mimpi yang

sebenarnya) terjadi apabila yang bermimpi
adalah orang yang shalih dan ditakwilkan oleh

orang yang shalih serta berilmu, itu semua

merupakan bagian dari kenabian dan ciri dari
suatu pemberitahuan tentang hal yang gaib. Hal

ini tentu dengan menjunjung tinggi kejadian-

kejadian yang terjadi dalam ruh yang suci dan

biasanya merupakan sikap dari hadi* an-nafs
(bisikan jiwa).

Yang dimaksud sebelas bintang adalah

saudara-saudara Yusuf yang berjumlah se-

belas orang. Arti bintang adalah saudara-

saudaranya. Sedangkan matahari dan bulan
adalah ayah dan ibunya.
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Ibnu farir ath-Thabari menyebutkan da-

ri fabir bahwa Nabi saw. didatangi seorang
Yahudi yang dikenal sebagai petani Yahudi.

Yahudi itu berkata kepada Nabi, "Wahai Mu-
hammad! Kabarkan kepadaku tentang bin-
tang-bintang yang dimimpikan Nabi Yusuf
bersujud kepadanya, sebutkan juga nama-
namanya." Nabi terdiam sejenak dan tidak
menjawab sedikit pun. Kemudian fibril turun
kepada nabi dan mengabarkan tentang nama-
namanya, Nabi pun kembali kepadanya dan
berkata, 'Apakah kamu akan masuk Islam jika
aku mengabarkan kepadamu tentang nama-
namanya?" Yahudi itu pun meniawab, "Ya aku
akan beriman." Kemudian Nabi bersabda, "Me-

reka adalah firyan, Thariq, Dziyal, Dzul Kanfat,

Qabis, Watsab, Omodan, Faliq, Misbah, Dharuh,
Dul Farag, Dhiya' dan Nur." Kemudian Yahudi
itu mengatakan,'Aku bersumpah dengan nama
Allah itulah nama-namanya."6o

{,# i6} Ya'qub berkata kepada anaknya
(Yusuf) ketika dia menceritakan kepadanya
tentang mimpi yang terkandung di dalamnya
bahwa saudara-saudaranya akan tunduk,
menghormati, memuliakan dan membesarkan-
nya, "f angan kamu ceritakan tentang mimpimu
kepada saudara-saudaramu agar mereka tidak
dengki kepadamu dan berencana untuk men-
jerumuskanmu ke dalam kebinasaan, karena
sesungguhnya setan musuh bagi Adam dan
anak cucunya dan selalu membuat fitnah di
antara manusia." sebagaimana Yusuf berkata,
"Setelah setan merusak (hubungan) antara aku
dengan saudara-saudaraku." (Yuusuft 100)

Dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

6irisyr q bW,1( €';i 6irt;1

60 Baihaqi meriwayatkannya dari Hikam bin Zahir dalam
kitab ad-Dala'il, dan Abu Ya'la al-Muwasshili dan Abu Bakar
al-Bazzaar dalam musnadnya, juga Ibnu Abi Haatim dalam
tafsirnya (Tafsir lbnu Ka*ir:2/468). Akantetapi Hikam bin
Zahir termasuk dha rl

,f ,Wt,;vr y Jt J"4 *k L1

b"r;:-\t ,6'; cr .:ut, r,-:$ ,G>; ,rvA-' 
i:,r, jtvy a?i 4.

"Apabila seorang dari kamu melihat suatu

yang disuka, maka hendaklah bercerita tentangnya.

Dan apabih di antaramu melihat suatu yang tidak
disuka (keburukan) maka hendaklah berpindah ke

sebelahnya dan membuang ludah ke sebelah kiri se-

banyak tiga kali, kemudian meminta perlindungan

kepada Allah dari segalakeburukannya dan jangan

menceritakannya kepada siapa pun, maka kebu-

rukan itu tidak akan membahayak*nny*." 6l

ImamAhmad dan sebagian ahli hadits juga

meriwayatkan dari Muawiyah bin Hayadah al-

Qusyairi, dia berkata bahwa Nabi bersabda,

r;ri L'# b\t ,',:i p, iG f I ,.* t-t';i
"Mimpi itu senantiasa berada di kaki burung

selama tidak ditakwil, dan jika ditakwil maka ia
akan benar terjadi."

(.ll;ii; d.kiy Dan demikianlah Tuhan me-
milihmu dan memperlihatkan kepadamu bin-
tang-bintang matahari, dan bulan bersujud
kepadamu. Tuhan telah memilihmu untuk
menjadi nabi-Nya atas keluargamu dan juga

selainnya. Dia juga mengajarkan kepadamu
takwil mimpi.

Takwil mimpi adalah pengabaran tentang
penafsirannya (mimpi) dalam bentuk nyata,

Adapun Allah mengajarkan Nabi Yusuf takwil
mimpi yaitu dengan mengilhamkan ke dalam
dirinya atau melalui firasat yan g shadiq [benar).
Sebagaimana Yusuf berkata kepada ayahnya,

" I nil a h talaril mimp iku y ang dahulu itu. D an

sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya
kenyataan." fYuusuft 100)

6l Imam Bukhari meriwayatkannya dari Abu Salamah.



Ketika dia berkata kepada dua temannya
di penjara,

"Makanan apa pun yang akan diberikan
kepadamu berdua aku telah dapat menerang-

kan takwilnya, sebelum (makanan) itu sampai
kepadamu, Itu sebagian dari yang diajarkan
Tuhan kepadaku." (Yuusuft 37)

4# e.er} nan menyempurnakan (nik-
mat-Nya) kepadamu dengan mengutus dan
mewahyukan kepadamu dan kepada keluarga
Ya'qub, yaitu ayahmu, saudaramu dan keluarga
mereka. Aalil insaan maksudnya keluarganya,
yaitu khusus bagi mereka yang memiliki ke-
muliaan dan kehormatan seperti keluarga
Nabi Muhammad saw..

(+rir.<y Sebagaimana Dia telah menyem-
purnakan nikmat-Nya sebelum waktu ini
kepada kakekmu Ishaq dan kakek ayahmu

Ibrahim karena dia yang paling mulia. Sesung-

guhnya Tuhanmu Maha Mengetahui ciptaan-
Nya dan siapa saja yang berhak Dia pilih. Dialah
yang Maha Mengetahui dalam menurunkan
risalah-Nya. Sebagaimana pada ayat yang lain
Dia yang Mahabijaksana dalam penciptaan
dan pengaturannya, berbuat terhadap sesuatu

sesuai yang seharusnya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.
1. Mimpi para nabi adalah mimpi yang haq

dan mimpi para shalihin adalah sebagian

dari kenabian. Maksud dari bintang-bin-
tang adalah saudara-saudaranya Nabi

Yusuf sedangkan matahari dan bulan
adalah ayah dan ibunya, Inilah pendapat
yang paling benar. Para ahli hikmah me-

ngatakan bahwa mimpi yang buruk akan

tampak takwilnya tidak lama kemudian,
dan mimpi yang baik akan tampaktakwil-
nya setelah waktu yang cukup lama.

Mimpi merupakan keadaan yang mulia
dan kedudukan yang tinggi. Imam Bu-

khari meriwayatkan dari Abu Hurairah,
Rasulullah bersabda,

f,.At Ui')i ,:,t'kit u qy d p
l;j ai 'ri ,grar ,y,)t ti,r.; ,irtAt
"Tidak ada kabar gembira setelahku ke-

cuali mimpi yangbenar dan baik yang dimim-
pikan seorang yang shalih atau dimimpikan
baginya." Rasulullah juga bersabda dalam

riwayat dua syekh (Bukhari Muslim) dari
Abu Hurairah, 'Akulah yang paling benar di
antara kalian dalam hal mimpi, dan akulah
yang paling benar di antara kalian dalam
perkataan." Rasulullah telah menghukumkan

dalam riwayat Bukhari dari Abu Sa'id al-

Khudri bahwa mimpi yang benar merupakan
sebagian dari empat puluh enam bagian kena-

bian. Ini adalah riwayat yang paling shahih.

Dikatakan bahwa mimpi orang yang

shalih merupakan sebagian dari kenabian

karena di dalamnya terdapat suatu yang

melemahkan dan mencegah, seperti suatu
yang beterbangan, benda yang dibalik dan

mengetahui suatu hal yang gaib.

Adapun mimpi orang kafir; orang yang

suka bermaksiat fasiq dan pendusta, mes-

kipun terkadang mimpi mereka benar da-

lam beberapa waktu, hal itu bukan berarti
wahyu dan bukan juga kenabian. Karena

tidak semua orang yang benar dalam bi-
sikan gaibnya menjadikan kabarnya yang

demikian itu sebagai kenabian. Sudah men-
jadi hal yangma'rufbahwa seorang dukun
dan siapa saja kadang-kadang mengabar-

kan sebuah perkataan yang benar; kemu-

dian kabar tersebut benar terjadi, tetapi itu
sangat jarang dan sedikit sekali, begitu pula

mimpi mereka.

Hakikat mimpi adalah mengetahui

hakikat sesuatu ketika sedang tidur. Ke-

banyakan terjadi ketika di akhir malam

karena saat itu sedikitnya penguasaan
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dan selainnya dari Umar;

op cTJLKJ! 6ltrlt avl ,). ly;.,-t

)_F a4,tj #iJt
"Minta tolonglah untuk dimudahkan se-

gala kebutuhan dengan merahasiakan (nik-
mat), karena semua yang memiliki nikmat itu
akan didengki."

Dibolehkan bagi seorang Muslim memberi
peringatan kepada sesama saudaranya
yang Muslim dari suatu hal yang ditakutkan
akan terjadi kepadanya, Hal tersebut tidak
termasuk katagori ghibah karena Nabi
Ya'qub (israa'ii[) telah memberi peringatan
kepada Nabi Yusuf agar tidak menceritkan
mimpinya kepada saudara-saudaranya ka-
rena ditakutkan mereka akan melakukan
tipu daya kepadanya.

Dalam ayat juga terdapat dalil yang jelas

bahwa Nabi Ya'qub mengetahui takwil
mimpi. Nabi Ya'qub mengetahui bahwa
anaknya, Yusuf, akan menjadi orang besar
di antara saudara-saudaranya. Dia mera-
hasiakan hal tersebut. Hal ini juga menjadi
dalil bahwa kecintaan Ya'qub kepada
Yusuf didasari pengetahuannya tentang
kedudukan Yusuf. Karena seseorang sa-

ngat mengharapkan anaknya kelak akan
menjadi lebih baik darinya. Adapun sau-

daranya tidak menginginkan hal tersebut
terjadi kepada Yusuf.

Ayat ini juga merupakan dalil bahwa

Nabi Ya'qub sangat mengetahui bahwa
anak-anaknya dengki dan membenci Yusuf
sehingga Ya'qub melarang Yusuf untuk
menceritakan mimpinya kepada saudara-

saudaranya karena takut tipu daya dan
kedengkian serta perbuatan mereka untuk
membinasakan Yusuf. Hal ini dan apa yang

mereka lakukan terhadap Nabi Yusuf juga

menjadi dalil bahwa mereka bukan para

kita terhadap tidur. Karena itu dinamakan
dengan ahlam al-yaqdzah.Allah akan men-
ciptakan bagi yang bermimpi ilmu yang

berkembang. Tidaklah apa yang dilihat
oleh orang yang bermimpi dalam tidur-
nya melainkan suatu yang benar yang

dilihatnya dalam keadaan sadar dan bukan
melihat suatu yang mustahil terjadi. Akan
tetapi apa yang dilihatnya adalah suatu
hal yang mungkin dan biasa saja terjadi.
Allah pun memberi perumpamaan tentang
mimpi dengan gambaran kejadian nyata
dan semua itu terjadi pada kehidupan
nyata, dan terkadang mimpi itu berupa
makna-makna dalam akal dan bukan suatu
yang nyata. Dari kedua macam mimpi ini
terkadang menjadi kabar gembira atau
sebagai peringatan.

2. fangan pernah menceritakan mimpi ke-
pada orang yang tidak berilmu dan bukan
pula pemberi nasihat. fuga jangan pernah
menceritakannya kepada orang yang tidak
bisa menalnaril mimpi.lmam Tirmidzi me-
riwayatkan,

liu )L' , -i) A. LL 6v , q-A,
'. . E 9'.

t;+Y ii W ri xt, it q,
/ J J --

"Mimpi itu tetap tergantung di kaki burung
selama si pemimpi itu tidak menceritakannya,
dan apabila dia menceritakannya, mimpi itu
akan terjadi. Maka janganlah kamu men-
ceritakannya kecuali kepada orang yang baik
akalnya atau yang memiliki cinta atau pem-
beri nasihat."

Perintah agar merahasiakan nikmat di
hadapan orang yang ditakutkan akan
dengki, berbuat kerusakan dan tipuan,
sampai benar-benar mimpi itu ada dan
terjadi. Sebagaimana dalam hadits yang

diriwayatkan ath-Thabrani dan Baihaqi

4.

5.

t4. e,V I Y

3.



nabi karena para nabi terpelihara dari sifat
dengki duniawi, durhaka terhadap orang
tua, menjerumuskan seorang Mukmin
ke dalam kebinasaan dan merencanakan

untuk membunuhnya.

6. Perkataan Nabi Ya'qub kepada Nabi Yusuf

mencakup beberapa kabar gembira. Di an-

taranya, Nabi Ya'qub memberi kabar ke-

pada Nabi Yusuf sebagaimana Allah memu-
liakannya dengan mimpi, Allah juga telah
memilihnya dan berbuat baik kepadanya

dengan merealisasikan mimpinya, yaitu
dengan bersujud kepadanya.

Al-ijtibaa' adalah memilih suatu per-

kara yang besar untuk seorang mujtaba

[yang dipilih).
Allah j uga mengajarkan kepadanya cara

menakwil mimpi dan menakwil kejadian
umat-umat. Iuga mengajarkan kitab-ki-
tab serta petunjuk-petunjuk tauhid. Hal

ini merupakan isyarat kenabian. Kemu-

dian Allah menyempurnakan nikmat-Nya
dengan menjadikannya seorang nabi, se-

bagaimana Dia telah menyempurnakan
nikmat-Nya kepada kakek-kakeknya, Nabi

Ishaq dan Nabi lbrahim, dengan menja-

dikan Ibrahim sebagai khalil(yangdicintai)
dan nabi-Nya serta menyelamatkannya
dari kobaran api. fuga menjadikan Ishaq

sebagai nabi. Dalam sebuah perkataan
yang tidak raajih bahwa Yusuf adalah adz-

dzabiih (yang disembelih) dan kata an-

ni'mah adalah sembelihan.

Ringkasnya, bahwa perkataan yang be-

nar tentang tafsir kata an-ni'mah terhadap

Nabi Yusuf dan selainnya adalah an-nubuw-

wah fkenabian). Karena nikmatyang paling

sempurna bagi manusia tidak lain adalah

nikmat kenabian. Semua kenikmatan akan

terlihat rendah jika dibandingkan dengan

nikmat kenabian tersebut. Sungguh Nabi

Ya'qub telah menjanjikan kepada Nabi Yusuf

dengan tiga derajat.

Pertama Al-ijtibaa' atau al-ishthifaa'

[orang yang terpilih). Kedua, takwil mimpi.

Ketiga, kenabian.

BAGIAN KEDUA: KISAH NABI YUSUF
BERSAMA SAU DARA.SAU DARANYA

(1)

PERENCAI{AAN IUEMBUANG YUSUF KE

DALAM SUMUR

Surah Yuusuf Ayat 7 - 10

$r;,r '*f9-sA{;rra4.o<,(ra\
tli, I tiDil,,l.r,g4

E87.,
An'PeFigqJ\5
';?A 5 ai;Q m w )$ "lr,ui Ly

63 
t *, "u $Ki K: tts ;LX P-*:t

1fi,"fi5 { ;e lp J,6 m <-i"\}
"b\ 6\$\ .F;. W" 4t ;r:p -". iig

ffi'oF/"&
"Sungguh, dalam (kkah) Yusuf dan saudara-

s au darany a terdap at tan da- tanda (kekuas aan Allah)

bagi orang yang bertanya. Ketika mereka berkata,

'Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin)

lebih dicintai ayah daripadakita, padahalkita ada-

lah satu golongan (yang kuat). Sungguh, ayah kita

dalam kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau

buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian ayah

tertumpah kepadamu, dan setelah itu kamu men-

jadi orang yang baik.' Seorang di antara mereka

b erkata,'J anganlah kamu membunuh Yusuf, tetapi

masukkan saja dia ke dasar sumur agar dia di-
pungut oleh sebagian musafir jika kamu hendak

berbuat !" (Yuusuf: 7- I 0)

Qlrca'aat

{#;1{ c-lr} Ibnu Katsir membacanya !,;.t1

(;)r u-'tl'



tujuh pertama adalah keturunan dari Lia fanak
perempuan dari bibi Ya'qub), dan yang empat
lagi dari surriltyataini [dua budak perempuan)
yaitu Zulfah dan Balhah. Ketika Lia wafat, Nabi
Ya'qub menikahi saudara perempuan Lia yaitu
Rahel yang kemudian lahir darinya Benyamin
dan Yusuf.62

(c^li| Terdapat tanda-tanda, pelajaran-
pelajaran, atau petunjuk kekuasaan Allah SWT

dan kebijaksanaan-Nya dalam setiap sesuatu
bagi orang yang bertanya tentang mereka
dan mengetahui kisah mereka. Zahir ayat ini
merupakan dalil atas kebenaran rasul. (;;,1.:l|
Bagi orang-orang yang bertanya tentang ka-
bar dan kisah mereka. (rjti i1| Ingatlah ke-
tika sebagian saudara Yusuf berkata kepada
sebagian yang lain. (;rl;F Dan saudaranya
(Benyamin). (;-i,i} Kelompok laki-laki antara
satu sampai sepuluh.

4,iJ, ,l>'i,+r$ Dalam kekeliruan dan kesa-.;- , './
lahan yang nyata, dengan lebih menyayangi
dan mengutamakan keduanya [Benyamin dan
Yusuf) atas kami atau karena tidak adil dalam
kasih sayang. Diriwayatkan bahwa Yusuf le-
bih dicintai oleh ayahnya karena memiliki da-
ya imajinasi yang tinggi sehingga membuat
saudara-saudaranya iri kepadanya dan ketika
Yusuf bermimpi bertambahlah kecintaan
ayahnya karena tidak sabar dengan kabar
gembira tentangnya sehingga bertambah pula
kedengkian saudara-saudaranya dan membuat
mereka ingin mencelakakannya.

(;i rjl;r| Bunuhlah yusuf. Ini adalah
jumlah dari cerita setelah firman-Nya (rrlu ;1|

(ketika mereka berkata), seakan-akan mereka
sepakat membunuhnya kecuali mereka yang
berkata, (-, 

'r,'o 
l! (|anganlah kamu mem-

bunuh Yusuf). {rrfi} Di suatu tempat yang
jauh dari keramaian [kota). ftsj;i ;l in .1-i]
Agar perhatian ayah tertumpah kepadamu

{'i6,,,-}Abu Amr; Ibnu Dzakwan, Ashim,
dan Hamzah membacanya dengan kasrah
tanwin apabila washal,dan selainnya membaca
dengan dhammah.

{:JF Dibaca dengan:

1. <:c.V>bacaan Nafi"

2. <rVlbacaan imam-imam selainnya. Apa-
bila berhenti dengan ha yaitu bacaan
Ibnu Katsir; Abu Amc dan al-Kisa'i, dan
selainnya berhenti dengan fa.

l'raab

(it} (C:i.."t1 .ii| Bentuk jamak dari 1tT;,

dan kata 1\ll wazannya [timbangan) nya 1.r1;

dengan 'ain kasrah, kemudian huruf 'ain di-
ubah menjadi alif karena berharkat dan se-

belumnya fathah menjadi 4lr;i, ...kjf\ <cr)

Sebagai mubtada' dan khabar.

4i:,2; :i:y Mubtada' dan khabar, dan waw
menerangkan keadaan.

(t ji} Manshub karena menjadi zharaf
makan [keterangan tempat), dan pelengkap

dari kalimat transitif. (iei,b Kata kerja in-
transitif karena sebagai zharaf makan mubham

[keterangan tempat yang tidak jelas), dan tidak
ada batasan yang mengikat dan tidak ada akhir
yang mencakupnya karena kalimatnya nakirah

[umum). Dinashabkan seperti zharaf-zharaf
mubham atau nashab karena terputusnya
hurufian

$n .1*F Sebagai jawaban atas perintah.
('!f;) Dibaca majzum dengan huruf 'athaf
dari kata (j+! atau manshub dengan huruf lirl;
yang tersembunyi.

Mufradaat Lughawlyyah

{yilt ,-:i. eh Dalam kabar dan kisah
Yusuf dengan saudara-saudaranya, mereka
berjumlah sebelas bersaudara, di antaranya
adalah Yahudza, Rubail, Syam'un, Lawi, Rebalun,

YasyjaS, Dinah, Daan, Neftali, faad dan Aasye4 62 Al-Kassyaf(2:124).
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dan tidak menoleh kepada selainmu. (:l..fh
Setelah Yusuf atau setelah membunuhnya

atau membuangnya. (4'tl;F Orang yang baik
dan bertobat dari apa yang kamu perbuat,

atau orang yang baik di mata ayahmu, atau

orang yang baik dalam perkara duniamu.

4& Uo 
j6) Seorang di antara mereka

berkata, yaitu Yahudza, dia adalah yang ter-
baik dalam memberikan pendapat. Ada yang

mengatakan Rubail. (j-i trw i! fanganlah
kamu membunuh Yusuf karena membunuh

adalah perkara yang besar. (*5r .J ,lliitb
Tetapi masukkan saja dia ke dasar sumurl di-
namakan ghayaabatil jubbi karena tidak ter-
lihat [gaib) dari pandangan manusia. {;;t: :lt}
Para musafir yang selalu berjalan di atas muka

bumi. 4:*" # ig) |ika kamu hendak berbuat
apa yang kamu inginkan untuk memisahkan

dia [Yusuf) dengan ayahnya, atau hendak ber-

buat dengan pendapatku, cukuplah dengan itu.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Ini adalah permulaan kisah Nabi Yusuf

bersama saudara-saudaranya setelah Allah
SWT memberikan pendahuluan sebelumnya

dengan dua pendahulu an. Pertama, penyifatan

Al-Qur'an bahwa Al-Qur'an diturunkan Allah
SWT dengan bahasa Arab yang jelas dan men-
jadi petunjuk atas risalah Nabi Muhammad,
juga tersusun atasnya {,,*"' "tii ,a ,il.tt\ "Yang

demikian itu sebagian dari kabar-kabar gaib."

Kedua, pembicaraan tentang mimpi Nabi

Yusuf dan pengaruhnya dalam jiwa Nabi

Ya'qub. Adapun pelajaran yang dapat diambil
dari hal tersebut yaitu

At W ri # q ,$u-;),triii; t-ti ?.;\
k

"Wahai bapakku! inilah takwil mimpiku
yang dahulu itu. Dan sesungguhnya Tuhanku

t elah menj adikanny a keny at a an."

TAFSIR DAN PENJEI.ASAN

Demi Allah, sungguh dalam kisah Yusuf

bersama saudara-saudaranya dan ayahnya

terdapat pelajaran dan nasihat bagi orang
yang bertanya tentang mereka. Di dalamnya
juga terdapat tanda kekuasaan Allah dan kebi-
jaksanaan-Nya pada setiap sesuatu bagi siapa

saja yang bertanya tentang kejadian-kejadian

dalam kisah tersebut. fuga terdapat tanda

kebenaran kerasulan Yusuf dan rasul-rasul

lainnya. Semua yang Allah tampakan dalam

kisah Nabi Yusuf seperti akibat perbuatan zalim

kepadanya (Yusuf), kebenaran mimpi dan

taliwilnya, keteguhan diri dan penaklukannya,

sampai menegakan hak amanah,63 semua itu
adalah berita yang menakjubkan dan layak

untuk diceritakan.

Dapat diambil pelajaran juga, ketika

saudara-saudara Yusuf berkata, "Demi Allah,

sungguh Yusuf dan saudaranya [Benyamin)
lebih dicintai ayah daripada kita, ayah lebih

mengutamakan keduanya dalam kasih sayang

daripada kita, padahal keduanya masih kecil

dan kita kelompok pemuda yang kuat." Mereka

semua bersekutu terhadap apa yang mereka
sangka. Kata {;iy adalah af'al at-tafdhiil
(bentuk fi'il pengutamaan). Artinya, sepaling-

paling dicintai daripada kami. Kata {Li'}
adalah kelompok yang berjumlah antara satu

sampai sepuluh.

Sesungguhnya ayah kita berada dalam

kesalahan yang nyata dan enggan terhadap

kebenaran tentang hal itu, yaitu dengan meng-

utamakan kasih sayangnya terhadap Yusuf

dan saudaranya (Benyamin) daripada kita.

Ayah telah meninggalkan keadilan dan tidak
menyamaratakan kasih sayangnya. Bagaimana

mungkin ayah lebih mengutamakan dua anak

kecil yang lemah dan tidak ada manfaatnya

daripada kelompok pemuda yang kuat? Kami

63 Al-Bahrul Muhiith (5/282).



dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya
juga dapat melindunginya. Bagaimana ayah

lebih mencintai dua anakyang lemah daripada
kelompok yang kuat?

Sebenarnya, semua ini adalah kesalahan
yang bersumber dari mereka sendiri, bukan
dari ayah mereka. Karena Yusufdan saudaranya

fBenyamin) keduanya telah ditinggal mati oleh
ibunya, juga karena ayah mereka melihat dalam
diri Yusuf tanda-tanda. kenabian, akal yang

cerdas dan hikmah, diperkuat juga dengan yang

Ya'qub pahami tentang mimpi Yusuf.

Oleh karena itu, dituntut kehati-hatian
dalam bermuamalah dengan anak-anak dan
menyamakan kasih sayang serta bergaul di
antara mereka, sampai dalam masalah men-
cium sekalipun. Hendaklah menjauhkan se-

gala sesuatu yang mengundang iri dengki dan
kebencian di antara mereka. Sebagaimana
Nabi mewasiatkan dalam riwayat Bukhari
dan Muslim juga ahli-ahli hadits kecuali Ibnu
Majah, dari an-Nu'man bin Basyir

to
tFl

"Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adil
lah di antara anak-anakmu."

fuga riwayat ath-Thabrani dari an-Nu'man
bin Basyir

"Berlaku adil lah di antara anak-anakmu
dalam memberikan sesuatu, sebagaimana kamu
berlaku adil di antara mereka dalam kebaikan dan
kelembutan."

Kemudian Allah SWT menyebutkan perse-

kongkolan mereka dengan firman-Nya (,Ii'F
maksudnya, di antara yang mereka katakan,
atau berkata salah seorang dari saudara Yusuf
kepada yang lainnya (r-i. rliir) bunuhlah

Yusuf untuk mengakhiri kesulitan ini atau

buanglah dia di suatu tempat yang terpencil
dan jauh dari keramaian sehingga dia tidak
dapat kembali kepada ayahnya. fika kalian
melakukan yang demikian itu, niscaya kalian
akan tenang darinya dan membuat kalian
bahagia di mata ayah, juga akan tercurah kasih
sayangnya hanya kepada kalian. Yang dimak-
sud di sini adalah tercurah seluruh kasih sa-

yang ayahnya hanya kepada mereka, tidak
ada lagi yang mengganggu dan mengalahkan

kasih sayangnya untuk mereka. Setelah kalian
membunuh Yusuf atau membuangnya ke suatu
tempat, kalian akan menjadi orang yang baik
karena setelah itu kalian bertobat kepada Allah
dari kejahatan yang telah kalian perbuat, atau
setelah kepergian Yusuf kalian akan menjadi
orang yang baik di mata ayah dengan alasan
yang kalian ceritakan, atau kalian akan baik
dalam kehidupan dunia dan perkara-perkara
yang lainnya setelah itu, karena perhatian
ayah tertumpah hanya kepada kalian, maka
kalian akan mendapat ridha dari ayah dan dari
Tuhan.

4& ,y.e 
j6) Berkata yang tertua di antara

mereka, yaitu Yahudza. Ada yang mengatakan
Rubail, "fangan kalian membunuhnya karena
membunuh termasuk kejahatan yang besar
dan dia (Yusuf) adalah saudara kalian, Akan
tetapi lemparkan saja dia ke dasar sumur agar
dia ditemukan para musafir yang biasa ber-
jalan untuk berdagang, kalian akan bisa tenang
dengan semua ini dan terealisasi tujuan kalian,
yaitu untuk menjauhkan Yusuf dari ayahnya

tanpa kalian melakukan pembunuhanJ' i1)

4:*" !; fika kalian hendak melakukan apa
yang kalian katakan dan melakukan apa yang

dianggap benar. Ini adalah sebuah pendapat.

Di dalam firman-Nya $-;j t't-t\ ada kalimat
yang dihilangkan, Maksudnya fltl.t ,*: ]d i6F
"Salah seorang di antara mereka berkata,
bunuhlah Yusuf!"

t ., t
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FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.
1. Dalam kisah Yusuf dan saudara-sauda-

ranya terdapat dalil atas kebenaran rasul-

rasul Allah dan pelajaran berharga, seperti
peringatan dari akibat berbuat zalim dan

dengki, keutamaan menjaga diri dan kebe-

naran takwil mimpi. Terlebih jika mimpi
tersebut bersumber dari seorang nabi atau

orang yang berilmu dan pemberi nasihat.

2. Kebencian, kecemburuan, dan iri dengki
saudara-saudara Yusuf telah membuat
mereka merencanakan persekongkolan
pembunuhan atau pelemparan Yusuf ke

suatu tempat terpencil dan jauh dari kera-

maian agar Yusuf celaka atau diambil oleh
para pedagang dan musafir untuk dimiliki.
Karena berita tentang mimpi Yusuf telah
sampai kepada mereka sehingga mereka
merencanakan penipuan, atau hanya cem-

buru yang sangat tinggi karena ayah me-

reka lebih menyayangi Yusuf dan sauda-

ranya.

3. Mengutamakan sebagian anak dari se-

bagian yang lain dapat menimbulkan ke-

cemburuan dan iri dengki, juga dapat
mengakibatkan kehancuran. Yang dila-
kukan Nabi Ya'qub dengan kedua anaknya

fYusuf dan Benyamin) hanya dalam ling-
kup kasih sayang. Kasih sayang itu pun

bukan berdasarkan kehendak manusia

belaka, hal tersebut dapat dimaklumi dan

tidak tercela.

4. Dalam firman Allah {;.alu; fi :* i,fi*:y
malrsud l<ata shaalihin [orang yang baik),
yaitu taa'ibiin [orang yang bertobat). Mak-

sudnya adalah dengan kalian bertobat
setelah melakukannya, Allah akan me-

nerima tobat kalian. Ini merupakan dalil
bahwa tobat orang yang membunuh akan

diterima Allah SWT karena Allah SWT tidak
mengingkari perkataan seperti ini dari
mereka. Sebagaimana dikatakan Qurthubi.

Muhammad bin Ishaq memberi catatan

terhadap persekongkolan putra-putra

Ya'qub terhadap saudara mereka (Yusuf).

Ia berkata sebagimana dalam riwayat
Ibnu Abi Haatim bahwa mereka telah ber-

sepakat dalam sebuah perkara yang be-

sa4, seperti memutuskan silaturahim dan

durhaka terhadap orang tua. Sedikit se-

kali rasa belas kasih mereka terhadap

anak kecil yang belum memikul dosa, juga

dengan orang tua lemah yang seharusnya

diberikan haknya, dihormati dan diuta-
makan, terlebih kedudukan orang tua itu

[Ya'qub) di sisi Allah dan merupakan orang

tua mereka sendiri yang seharusnya men-

dapat perhatian dari anaknya. Mereka
justru memisahkan orang tua mereka

dengan anak tersayangnya di kala usianya

yangsudah cukup tua dan lemah tulangnya.

Mereka juga tega memisahkan anak kecil

yang tidak mampu apa-apa dengan ayah

tercintanya, seorang anak kecil yang masih

terlalu muda dan sangat butuh kasih sa-

yang serta pangkuan ayahnya. Semoga

Allah mengampuni mereka, Dialah yang

Maha Pengasih dan Penyayang sungguh

mereka memang telah melakukan perkara

yang besar.6a

Perbuatan yang telah dilakukan oleh sau-

dara-saudara Yusuf membuktikan bahwa

mereka bukanlah dari golongan para nabi,

bukan nabi yang pertama dan bukan pula

yang terakhir. Karena para nabi tidak
mungkin melakukan perencanaan pembu-

nuhan terhadap seorang Muslim, bahkan

mereka adalah Muslim yang melakukan

maksiat kemudian bertobat.

Di antara bantahan terhadap orang
yang mengatakan bahwa saudara-saudara

Yusuf adalah para nabi, yaitu bahwa para

nabi terpelihara dari dosa-dosa besar. Ada

5.

6.

64 Tafsir lbnu Katsir:2/480.
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yang mengatakan bahwa mereka ketika itu
belum menjadi nabi kemudianAllah meng-
angkatnya menjadi nabi.6s Namun telah
dijelaskan sebelumnya tentang pendapat
yang shahih dalam permasalahan ini dari
Ibnu Katsir dan selainnya.

Hukum al-lltlqaath (Penemuan)

Al-iltiqaath adalah memperoleh sesuatu
yang ditemukan di tengah jalan. Dari ungkapan
tersebut terdapat kata laqiith (anak pungut)
dan luqathah [barang temuan). Adapun kata
laqiith dasar hukumnya adalah sebagai orang
yang merdeka karena keberadaan orang yang
merdeka lebih banyak dari hamba sahaya

[budak). Itu merupakan suatu ketentuan yang
sudah biasa terjadi. Sebagaimana jika ada

seseorang yang ditemukan, sudah ditentukan
sebagai orang Islam karena mayoritas. fika
di suatu tempat [kampung) terdapat orang
Nasrani dan orang Islam, dalam hal ini Ibnu
Al-Qasim berpendapat bahwa ia ditentukan
sesuai dengan mayoritas atau yang paling
banyak. fika ditemukan gaya pakaian orang
yang ditemukan menunjukkan orang Yahudi,
maka ia adalah orang Yahudi. Namun jika
ditemukan gaya pakaiannya menunjukkan
orang Nasrani, ia adalah orang Nasrani. fika
tidak kedua-duanya, ia adalah orang Islam,
kecuali jika mayoritas penduduk kampung itu
bukan dari agama Islam.

Adapun yang lainnya berpendapat bahwa
jika di dalam kampung tersebut tidak terdapat
penduduk kecuali hanya satu orang Islam
saja,laqith (anak temuan) ditentukan sebagai
orang Islam karena berpegang kepada kaidah
bahwa hukum Islam itu yang meninggikan

[mengalahkan) dan tak ditinggikan (dikalah-
kan) oleh apa pun.

Adapun mengenai nafkah yang diberikan
kepada laqiith (anak temuan), Abu Hanifah
berkata, "fika seorang penemu menafkahkan
anak yang ia temukan, hukumnya adalah
tathawwu'kecuali jika hal itu diperintah oleh
seorang hakim (pemerintah)."

Adapun menurut Imam Malik bahwa jika
seorang penemu telah menafkahkan untuk
laqiith (anaktemuan), kemudian ada seseorang
yang mengaku dan memberikan bukti bahwa
laqiith tersebut adalah anaknya, sang ayah

harus mengembalikan nafkah kepada orang
yang telah menemukan anaknya, Hal tersebut
terjadi jika anak temuan tersebut dibuang

[diasingkan) dengan sengaja. fika anak te-
muan tersebut tidak dibuang, melainkan ka-
rena tersesat, ayahnya tidak diwajibkan untuk
mengembalikan sesuatu apa pun, dan bagi
penemu yang telah menafkahkan anak tersebut
berarti telah melakukan amalan tathowwu'
(sunnah).

Sedangkan Imam Sayfi'i berpendapat
bahwa jika laqiith (anak temuan) tidak mem-
punyai harta sedikit pun, nafkahnya wajib
dikeluarkan oleh b ai tul ma al. lil<a ti dak dalam
hal ini ada dua pendapat. Pertama, diberikan
pinjaman sebagai tanggungan baginya. Kedua,

diberikan cicilan (dibagikan) oleh orang-orang
Islam dengan tanpa konpensasi atau ganti.

Keslmpulan

Para ulama telah sepakat bahwa apabila
laqiith [anak temuan) tidak mempunyai harta,
maka jika tidak merasa berat, sang penemu

boleh bertabarru' (bersedekah) dengan ber-
infak kepadanya, atau dia menyerahkan perka-
ra ini kepada hakim (mengembalikannya ke

hakim) agar diberikan nafkah sesuai dengan
hitungan baitul maal yang disiapkan untuk
kebutuhan orang-orang Islam. Dan jika laqiith
mempunyai harta dan hartanya itu ada ber-
samanya, maka nafkah tersebut dari harta
laqiith, karena ia tidak memerlukannya,55 Tafsiral-Qurthubi 9/133.
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Dan apabila orang yang menemukan ter-
sebut menafkahkan dari hartanya sendiri ke-
pada laqiith: fika dia menafkahkannya atas

izin hakim (pemerintah), maka bagi laqiith
harus mengembalikan kepada multaqith (pe-
nemu) setelah dia (laqiith) dewasa. Dan jika
penemu menafkahkannya tanpa izin hakim
(pemerintah), maka itu dianggap tabarru'
[sedekah) dan bagi laqtthtidakwajib mengem-

balikan sesuatu apa pun kepada multaqith.
Adapun luqathah (barang temuan) dan

dhawaal-menurut pendapat yang paling
kuat keduanya satu makna66-para ulama
sepakat bahwa keduanya adalah segala se-

suatu yang belum bernilai dan mudah, atau
sesuatu yang tidak ada keabadiannya. Barang
temuan tersebut harus diumumkan selama

setahun penuh. Ulama juga sepakat bahwa
jika pemiliknya datang dan mengakuinya, pe-

miliknyalah yang lebih berhak dari orang yang

menemukannya, setelah ditetapkan bahwa dia
benar-benar pemilik barang temuan tersebut.
Para ulama juga sepakat bahwa sang penemu

apabila telah memakan barang temuan terse-
but atau menggunakannya setelah lewat dari
satu tahun, dan pemiliknya menuntut sang pe-

nemu untuk menggantinya, yang demikian itu
adalah hak baginya (pemilik). f ika sang penemu

telah menyedekahkan barang temuan tersebut,
pemilik barang harus memilih antara meminta
ganti atau ridha dengan mendapatkan pahala

dan ganjaran dari barang miliknya yang telah
disedekahkan. Tidaklah berhak bagi penemu

untuk bersedekah atau membelanjakan barang
temuannya sebelum setahun. Ulama juga

sepakat bahwa seseorang yang menemukan
barang temuan berupa kambing pada sebuah
tempat boleh baginya untuk memakannya.

Tentang keutamaan mengambil barang
temuan atau meninggalkannya [membiarkan-

66 Ada yang mengatakan bahwa adh-dhawwaal khusus untuk
hewan dan al-luqathah untuk selain hewan. Namun Abu
'Ubaid al-Qasim bin Salam mengingkari hal itu.

nya) terdapat beberapa pendapat dari para

ulama. Menurut Malikkiyah, jika dia berke-
inginan, boleh mengambilnya, atau jika tidah
dia boleh meninggalkannya. Telah dinukil dari
Imam Malik dan Ahmad bahwa mengambil
barang temuan hukumnya makruh, mereka
berdalil dengan hadits yang telah diriwayatkan
oleh perawi hadits yang enam dari Zaid bin
Khalid al-fuhanni tentang barang temuan be-

rupa kambing, Rasulullah saw. bersabda,

"Barang temuan itu untukmu, atau untuk
saudaramu, atau untuk serlgala."

Menurut madzhab Maliki dan Hambali,

tidak wajib bagi pemiliknya (barang temuan)
untuk memberikan bukti, tetapi cukuplah
dengan menjelaskan tanda-tandanya, seperti
bejana yang ada padanya atau tali pengikatnya.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi

dan Syafi'i yang dianggap sebagai pendapat
yang paling kuat [al-ashah), boleh hukumnya
mengambil barang temuan dengan alasan

untuk menjaga barang temuan tersebut untuk
pemiliknya dan sebagai penjagaan harta ma-

nusia dan pencegahan dari hilangnya barang

tersebut dari kemungkinan jatuh ke tangan

orang yang tidak bertanggung jawab. Akan

tetapi, tidaklah si pemilik dapat mengakui ba-

rangnya kecuali dia dapat memberikan bukti
bahwa barang tersebut adalah miliknya.

Begitu juga dalam hal pemberian nafkah

atas adh-dhawaal [barang temuan berupa
kambing), menurut madzhab Maliki, bahwa

si penemu berhak meminta kembali nafkah
yang telah ia keluarkan kepada pemilik hewan
yang ia temukan, baik pemberian nafkah itu
merupakan perintah dari pemerintah atau

tidak.

Adapun menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali berpendapat bahwa hendaknya bagi

si penemu tidak meminta kembali sesuatu apa

;^.ii,+,!.'riu e
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pun atas apa yang telah ia nafkahkan. Karena

itu merupakan tathawwu'atau amalan sunnah

baginya. Sedangkan menurut madzhab Hanafi,

hal tersebut jika si penemu menafkahkannya

tanpa izin atau perintah hakim (pemerintah)
maka itu merupakan tabarru'(perbuatan baik).
Adapun jika hal itu merupakan perintah atau

izin dari hakim, segala apa yang dia nafkahkan

merupakan utang bagi si pemilik, dan dia harus
meminta kepadanya.

Adapun tentang kepemilikan barang te-
muan setelah diumumkannya selama setahun,

madzhab Hanafi mengatakan, "|ika si penemu

itu seorang yang kaya, tidak boleh baginya me-
manfaatkan barang temuan tersebut, tetapi
hendaklah ia sedekahkan kepada orang-orang

fakir miskin. fika si penemu orang yang faki4,

boleh baginya memanfaatkan barang yang ia
temukan dengan cara disedekahkan." Sebagai-

mana telah diriwayatkan oleh al-Bazzaar dan
ad-Daaruquthni dari Abu Hurairah, Rasulullah

bersabda,

:) 0'511
"Maka sedekahkanlah."

Sedangkan menurut jumhur ulama, "Boleh

bagi si penemu memiliki barang temuan dan

dijadikan seperti hartanya sendiri, meskipun
dia kaya atau miskin. fika pada suatu hari si

pemilik datang dan mengakui barang temuan
tersebut, dia harus menggantinya."

(21

PERSEKO N O I(o LEN 6AUDARA.$AUDARA
YUSUF DAil PEilIPUATTI KEPADAAYAH

MEREI$

Surah Yuusuf Ayat 11 - 18
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"Mereka berkata,'Wahai ayah kami! Mengapa

engkau tidak mempercayai kami terhadap Yusuf,

padahal sesungguhnya kami semua menginginkan
kebaikan baginya. Biarkanlah dia pergi bersama

kami besok pagi, agar dia bersenang-senang dan

bermain-main, dan kami pasti menjaganya.' Dia
(Yaqub) berkata,'sesungguhnya kepergian kamu
bersama dia (Yusuf) sangat menyedihkanku dan
aku khawatir dia dimakan serigala, sedang kamu
lengah darinya.' Sesungguhnya mereka berkata,'lika
dia dimakan serigala, padahal kami kelompok (yang

kuat), kalau demikian tentu kami orang- orang y ang

rugi! Maka ketika mereka membawanya dan sepakat

memasukan ke dasar sumun Kami wahyukan
kepadanya, 'Engkau kelnk pasti akan menceritakan
perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak
menyadart Kemudian mereka datangkepada ayah

mereka pada petang hari sambil menangis. Mereka
berkata, 'Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami
pergi berlomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala;

dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami,
sekalipun kami berkata benar. Dan mereka datang
membaw a baju gamisnya (y ang berlumuran) darah
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palsu.' Dia (YaQub) berkata, 'Sebenarnya hanya

dirimu sendirilah yang memandang kepada Allah
saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang

kamu ceritakam."'(Yuusuft I l-f 8)

Qlraa'aat

4-;.; {ib Terdapat empat bacaan pada

kalimat ini:
L. Bacaan Nafi'1;+; giy.

2. Bacaan Ibnu Katsir <nu: ei>.
3. Bacaan Abi Amr dan Ibnu Amir 1;;i;; !i;.
4. Bacaan Imam selain yang disebutkan di

atas p;t;.1{';.1.

(ii ;'J.y Terdapat tiga bacaan pada

kalimat ini
L. Bacaan Nafi'1ii ,r4).
2. Bacaan Ibnu Katsir dri j'p).
3. Bacaan imam selain di atas 61 J'il).

{Jir} Warsy, as-Suusi, al-Kisaa'i, dan

Hamzah membacanya apabila waqaf 6-it1.
(:+F Telah dibahas sebelumnya pada

ayatT-L0.

l'raab

{& L .i} Aslinya adalah (r,.: L} dengan

berkumpulnya dua huruf yang berbaris dan

sej enis, karena sulit melafalkan keduanya maka

disukunkan nun yangpertama dan dimasukan
ke dalam nun yang kedua. Adapun tetapnya
isymam menunjukkan harkat dhammah pada
nun yang pertama. Isymam adalah membaca

dhammah pada dua bibir tanpa suara, hal ini
bisa dilihat bagi orang yang mampu melihat
dan tidak bisa dilihat bagi orang yang tidak
dapat melihat (buta).

(U; g;) U uruf 'ainpada kata (ii} berba-
ris sukun karena jazm dengan timbangan 1,p+;.

Huruf ain dibaca kasrah karena aslinya adalah

<uyi-> dengan timbangan (Jt r) dari kata 1rr";r;,

tetapi dibuang hurufya karena jazm.

4Jj:r #t ;,i .:;ii : tr+i ii! Huruf an yang
pertama sebagai ta'wil mashdar dari fa'il
{;H},dan huruf a nyangkedua sebagai ta'wil
mashdar d,ari maf'ul {-r-i;y. Huruf waw pada
firman-Nya (LJ,i Fr| seUagai keterangan

keadaan.

4y,t*i r:ii) lawab dari kata lamma dibuang,

dan jika diapresiasikan, hasilnya menjadi 6i)
{u]k * r}!i maka ketika mereka membawanya,

niscaya Kami pelihara dia (Yusuf).

(;ryF Maksudnya adalah malam, sebagai

zharf dalam posisi hal [keterangan keadaan).

(;"* ?;| Bisa sebagai mubtada' dan
khabarnya dibuang, dan jika diapresiasikan,
hasilnya menjadi 4::" e ,l;i k "Ffi maka

hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku)
dari yang lain, atau sebagai khabar dan mub-

tada'nya dibuang, dan jika diapresiasikan,
hasilnya menjadi O'p q-r-z') maka kesabaran

itulah kesabaran yang terbaik.

Balaaghah

{wrr p+} Kata 13.rJrl tidak sesuai jika disifat-\ , . \ ./
kan dengan kata 1.7iit;. Yang dimaksud adalah

(y itsJ *:) dengan (berlumuran) darah palsu.

Penggunaan mashdar di sini sebagai bentuk
penekanan.

Mufradaat LuShawlyyah

{i#} Padahal sesungguhnya kami se-

mua menginginkan kebaikan baginya. Kata

an-naasih bermakna bersimpati, menyayangi,

dan mencintai kebaikan. Maksudnya adalah

kami semua menyayangi, mencintai, dan

menginginkan kebaikan baginya. Mereka me-

ngatakan demikian, dengan tujuan ingin di-
izinkan menjaga Yusuf dalam lindungan me-

reka karena telah tertanam dengki dalam

diri mereka. {t* t- ll;iy niarkanlah dia pergi

bersama kami besokpagi [ke hutan atau padang

pasir). Al-ghad adalah hari berikutnya setelah

hari ini. {Jri; i;} Yarta'adalah bersenang-
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tengah-tengah padang pasir. Seketika ter-
dengar saudara-saudaranya memanggil, dia
pun menjawabnya berharap belas kasihan
dari mereka. Mendengar rengekan Yusul hati
mereka tersentuh dan hendak menolongnya,
namun dicegah oleh Yahudza.

44[#)i1Y Dan Kami wahyukan kepadanya

[Yusuf) ketika dia di dalam sumu[ atau Kami
ilhamkan kepadanya agar tenang hatinya.
Ketika itu Yusuf berumur tujuh belas tahun
atau kurang.{ii.t:J} Engkau kelak (suatu hari)
pasti akan menceritakan kepada mereka.

(3;i,) rentang perbuatan dan apa yang mere-
ka lakukan . 43i';r".i ;-l;F Se dang mereka tidak
menyadari bahwa yang menceritakannya itu
adalah kamu sendiri, karena kemuliaanmu
dan jauhnya kamu dari masa ketika mereka
menipumu. (;1-:.;F Waklu petang atau akhir
dari siang hari. (ij(i} Dalam keadaan
menangis. (*jr} Kami saling berlomba da-
lam melempar anak panah dan mengejar satu
sama lain. {uI} Barang-barang (pakaian) ka-
rni. (:fl! Mempercayai dan membenarkan.

4.G* Ur ;r;F Meskipun telah tetap kebenaran
atas kami dan bukan tuduhan kepada kami,
mengapa engkau berburuk sangka kepada
kami? Atau meskipun kami percaya buruk
sangkamu kepada kami dan besarnya kecin-
taanmu kepada Yusuf.

4# * Gvry Dan mereka datang mem-
bawa baju gamisnya, kedudukannya nashab

karena zharaf dan maksudnya adalah di atas-

nya, {.:jr p+} Dengan [berlumuran) darah- \, - 
'..t

palsu, mereka menyembelih anak sapi kemu-
dian melumuri gamis Yusuf dengan darahnya
dan melupakan semua kebingungannya seraya

berkata, "lni adalah darah Yusuf." 4jdy Nafi
Ya'qub berkata ketika mengetahui kebohongan
mereka, {J; .1i} Sesungguhnya kamu telah
membujuk. [t;i €-5]i,Sjy Urny, dirimu sendiri-
lah yang memandang baik urusan yang buruk
itu hingga kamu melakukannya. {;: p} t t"t 

"hanya bersabarlah yang terbaik [bagiku), mak-

senang dengan memakan buah-buahan dan
sejenisnya. Kata ini berasal dari ar-rit'ah yaitu
kehidupan yang mewah, dan kata ar-rat'u
adalah bersenang-senang dalam kemewahan
dan kenikmatan dengan memakan buah dan
sayuran sesuka hati. Adapun yal'ab adalah
bermain, berlomba, dan saling bersaing dalam
permainan anak panah. (iryF Menjaganya
dari sesuatu yang merugikan. 6n ii 4'J{Y
(t Sesungguhnya kepergianmu bersama dia
(Yusuf) sangat menyedihkanku karena mem-
buatku sangat terpisah jauh darinya dan aku
tidak mampu bersabar jika berpisah dengan-
nya. Al-huznu adalah rasa sedih dalam jiwa
karena kehilangan suatu yang dicintainya atau
terjadi suatu yang tidak diinginkan. Al-khauf
adalah rasa sedih dalam hati karena terjadi
suatu yang tidak disukai.

{J.lr ;st:. ii} yang dimaksud dengan
serigala di sini adalah jenis serigala mutlah
bukan sebagai pengikatan terhadap serigala
tertentu. Pada saat itu bumi tempat mereka
tinggal, banyak dihuni serigala-serigala liar.

{i}ri] Kalian lengah darinya karena bermain
dan bersenang-senang atau karena kurang
perhatian kalian dalam menjaganya.

4*t 4y Lam di sini adalah lam qasam

fhuruf lam yang berarti sumpah), dan jawabnya
adalah 4# i:Y.$ti;tl;yij1p Dan kami adalah
sebuah kelompok. (rj;-r} Tentu kami orang
yang rugi, lemah, tidak kuat, tidak berdaya,
atau berhak dianggap orang yang rugi. {,i;i;}
Dan mereka sepakat untuk melemparkannya
ke dalam sumu[ yaitu sumur Baitul Maqdis
atau sumur di Yordania atau sumur antara
Mesir dan Madyan. Mereka melepaskan pa-

kaiannya setelah mereka memukuli, meng-
hina, bahkan hampir membunuhnya. Ketika
mereka memasukannya ke dalam sumur
dengan timba dan sampai di tengah-tengah
antara sumur dan dasarnya, mereka melem-
parnya berharap Yusuf akan mati. Yusuf pun
jatuh ke dasar sumur dan tinggal sendiri di



sudnya tidak bersedih hati dan gelisah dengan

kepergiannya. 4ic":jr arl) Dan kepada Allah
saja tempat memohon pertolongan (i"i c pY
terhadap apa yang kamu ceritakan tentang
musibah dan bencana yang menimpa Yusuf.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Pembicaraan dalam ayat-ayat ini sangat

berkaitan dengan ayat sebelumnya. Ayat-

ayat ini juga merupakan penjelas dari ayat

sebelumnya tentang persekongkolan sau-

dara-saudara Yusuf kepadanya, tipuan me-

reka terhadap ayah mereka sendiri, dan pe-

nampakan kecintaan dan perhatian mereka
kepada Yusuf karena mereka sangat me-

ngetahui bahwa ayah mereka sangat men-

cintai dan menyayanginya, bahkan sangat

perhatian dan selalu menginginkan kebaikan
baginya. Akhirnya, ayah mereka mengizinkan
Yusuf pergi bersama mereka, meskipun be-

lum sepenuhnya percaya terhadap perka-

taan mereka dan rasa takut pun masih me-

nyelimutinya.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Manakala saudara-saudara Yusuf telah
bersepakat untuk membawa Yusuf dan akan

melemparkannya ke dalam sumu4 sebagai-

mana instruksi dari saudara tertua mereka

Yahudza atau Rubail, mereka datang kepada

ayah mereka Ya'qub seraya berkata, "Bagai-

mana engkau tidak mempercayai kami terha-
dap Yusufi, dan mengapa engkau takut kami
tidak akan menjaganya, sedangkan kami meng-

inginkan kebaikan baginya?" Maksudnya, kami
sangat mencintai dan merindukannya, kami
juga hanya menginginkan kebaikan dan kenya-

manan baginya. Padahal di balik itu semua

mereka menghendaki hal sebaliknya karena

kedengkian mereka kepada Yusuf setelah me-

reka mengetahui mimpinya. fuga ketika menda-

pati ayah mereka sangat menyayanginya ketika

ia mengetahui Yusuf dipenuhi dengan kebaikan

yang besar dan diliputi sifat kenabian.

{6 Lii} Biarkanlah dia pergi bersama

kami besok pagi ketika kami akan keluar ke

tempat pengembalaan di shahraa' (padang

pasir) seperti biasanya. Kata yarta' artinya
memakan yang baik untuknya, seperti sayur-

sayuran dan ubi-ubian. Dan kata yal'ab arti-
nya bermain, berburu dan berlomba dalam

melempar anak panah. {;ry '; f;t:b Sesung-

guhnya kami akan menjaganya dari semua

hal yang akan menyakitinya dan semua hal

yang tidak ingin tertimpa kepadanya. Kami
juga akan menjaganya untukmu. Kemudian

Ya'qub menjawab seraya berkata, "Sungguh,

kepergian kalian dengannya dan berpisahnya
aku darinya dalam bentuk apa pun, telah
membuatku sedih dan menyakitkanku. Aku
takut kalian akan lebih sibuk dengan bermain
dan berburu hingga seekor serigala datang

kepadanya dan memakannya sedang kalian
lalai dan tidak mengetahui."

Dari sini jelas bahwa Ya'qub tidak mem-

berikan izin kepada mereka karena dua hal.

Pertama, karena berpisah dengan anaknya

akan membuatnya sangat sedih. Kedua, Rasa

takut terhadap serigala yang akan memakan

anaknya. Sedangkan ketika itu saudara-sauda-

ranya Ialai dan lengah karena berburu dan

bermain, juga karena sedikitnya perhatian

mereka kepadanya. Seakan-akan Ya'qub meng-

utarakan alasan itu kepada mereka, dan ke-

khawatiran yang sangat tersebut membuatnya

berkata demikian.

Mereka pun langsung menjawab, "Kami

bersumpah, kami adalah kelompok yang kuat

dan mampu melawan segala bentukkejahatan.

|ika seekor serigala memakannya, berarti
kami adalah orang yang merugi. Maksudnya

celaka, Iemah, dan tidak ada kebaikan serta

manfaatnya.

Kemudian, mereka mulai merealisasikan

persekongkolan tersebut dalam bentuk per-
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buatan. Setelah mendapat persetujuan mem-

bawa Yusuf, mereka mengajaknya pergi dan

meninggalkan ayah mereka. Mereka pun me-

laksanakan tujuan mereka dan berniat tanpa

ragu untuk melemparkan Yusuf ke dasar sumur.

Sumur tersebut sudah sangat mereka kenal,

berharap Yusuf akan celaka atau binasa dan

mereka dapat tenang dengan ketiadaannya.

Akan tetapi, Allah SWT Yang Mahabesar

Kuasa-Nya, yang kehendak-Nya pasti terlak-
sana, Maha Pemberi Rahmat dan Kelembutan,

yang memberikan kemudahan setelah kesu-

Iitan dan yang memberi jalan keluar setelah

kesukaran, Ia mewahyukan kepada Yusuf se-

buah wahyu dalam bentuk ilham menurut
pendapat yang dibenarkan, seperti firman-Nya

"Den Tuhanmu mengilhamkan kepada

lebah." (an-Nahl: 68)

Dan firman-Nya,

"Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa."

(al-Qashash:7)

Hal tersebut agar tenteram dan teguh
hatinya dan tidak bersedih dengan kondisi
yang sedang dialaminya. Karena kamu [Yusuf)
akan mendapatkan jalan keluar dan Allah
SWT akan menolongmu dari mereka, juga

suatu saat kamu akan mengabarkan kepada

mereka tentang perbuatan yang sangat buruk
ini sedang mereka tidak mengetahui dan

tidak merasa bahwa kamu adalah Yusuf. Ini
merupakan janji bahwa ujian tersebut akan

berakhir dengan kemenangan atas saudara-

saudaranya dan menjadikan mereka berada di
bawah kekuasaannya.

Setelah itu, saatnya mereka berapologi
dengan kata-kata dusta yang mereka lontarkan
kepada ayah mereka (Ya'qub). Ketika mereka
kembali kepada Ya'qub di akhir hari, yaitu
waktu Isya dan malam telah gelap. Mereka

kembali dengan menangis dan menampakan

raut wajah memelas meminta maaf dan me-

nampakkan kesedihan. Mereka berkata dan

berapologi, "Sungguh, kami pergi berlomba-
lomba dalam melempar anak panah, dan

kami meninggalkan Yusuf bersama pakaian

dan barang-barang kami untuk menjaganya.

Kemudian seeokor serigala memakannya. Ini-
lah yang membuat kami sedih dan gelisah. Kami
pun mengetahui bahwa engkau tidak akan
percaya kepada kami tentang hal ini meskipun
kami benar dan membawa bukti kepadamu.

Bagaimana mungkin engkau menuduh bahwa
kami yang melakukannya? Hendaknya engkau

memaafkan kami karena engkau mengetahui
kejadian ini sangat aneh dan jauh dari akal

sehat." Pada intinya, meskipun kami bena4

engkau tidak akan mempercayai kami karena
engkau telah menuduh kami tentang kejadian
Yusuf didasari besarnya cintamu kepadanya

dan sangkaanmu bahwa kami telah berdusta.

Apologi mereka telah mengisyaratkan
bahwa mereka tidak yakin dengan perkataan
mereka sendiri dan menunjukkan bahwa
mereka telah berbohong.

Agar lebih meyakinkan, mereka menutupi
tipuan mereka dengan membawa baju gamis

yang berlumuran darah. Mereka mengambil

darah dari seekor anak sapi yang mereka

sembelih kemudian mereka melumuri baju
gamis Yusuf dengan darah anak sapi tersebut,

sebagai tipuan bahwa itu adalah baju gamis

Yusuf setelah dimakan serigala. Karena itu
Allah berfirman dalam ayat-Nya 4* ,*Y
Maksudnya, mereka datang dengan membawa

bukti berupa baju gamis Yusuf. Akan tetapi
Allah berkehendak lain dengan menampakan

bukti kejahatan mereka, yaitu dengan lupa
mencabik dan merobek baju tersebut. Karena
jika benar baju tersebut bekas terkaman bi-
natang buas, pasti baju gamis tersebut ikut
tercabik. Nabi Ya'qub pun tidak percaya dan
menolak perkataan mereka dengan tetap me-
yakini apa yang ada dalam hatinya bahwa keja-

dian itu merupakan persekongkolan mereka.
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Allah berfirman $n d| iF Sebenarnya

hanya dirimu sendirilah yang memandang

baik dan menganggap rendah urusan yang

buruk dan mungkar dengan tanpa berpiki4, aku

pun bersabar dengan penuh ikhlas terhadap
urusan yang telah kalian rencanakan, dan

hanya kepada Allah aku memohon pertolongan

agar Dia menghilangkan kesulitan ini dengan

pertolongan dan kelembutan-Nya, dan bersabar

itulah yang terbaik bagiku. Diriwayatkan bahwa

Nabi Muhammad saw. ditanya tentang sifat
sabar yang baik. Nabi menjawab, "Yaitu yang

tidak ada pengaduan di dalamnya." Dan kepada

Allah saia memohon pertolongan-Nya terhadap
kebohongan yang kamu ceritakan. Dialah yang

Maha Menolong atas kejahatan yang kalian
perbuat dari kejadian yang menyakitkan ini.

Diriwayatkan bahwa Nabi Ya'qub berkata
kepada serigala [mengejek), 'Alangkah bijak-
sananya kamu wahai serigala! Kamu memakan

anakku tapi tidak mencabik baju gamisnya."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal berikut.
t. Keberhasilan saudara-saudara Yusuf da-

lam merancang sebuah persekongkolan

dan melakukan tipuan terhadap ayah

mereka serta mereka dipercaya dapat
menjaga Yusuf, Itulah siasat yang biasa

dilakukan oleh anak-anak, yaitu dengan

memberi iming-iming akan mengajak ber-
main bersama dan melakukan kegiatan
yang disenangi, terlebih mereka telah me-

nunjukkan rasa kasih sayang dan cinta
mereka kepada Yusul juga berjanji akan

benar-benar menjaga dan memeliharanya
dari hal yang menakutkan.

2. fawaban Nabi Ya'qub kepada anak-anaknya

mengandung makna kelembutan dan kasih

sayang seorang ayah yang takut terjadi
hal yang tidak dinginkan. fuga sebagai

bentuk perhatian yang tinggi terhadap

perlindungan anaknya dan isyarat cintanya

kepada Yusuf serta ketidakmampuannya
untuk bersabar jika berpisah dengannya.

Semua ini merupakan tabiat nurani sang

ayah.

Saudara-saudara Yusuf menyembunyikan

kejadian yang sebenarnya kepada ayah

mereka dan menampakkan kedustaan
janji mereka sebelumnya, bahwa mereka

adalah pemelihara bagi saudara mereka,

kelompok yang kuat, kesatuan yang kukuh
dan ditakuti banyak orang. fika memang

demikian, mengapa mereka tidak mampu

untuk mengusir serigala yang hendak me-

mangsa saudara mereka?

Kekejaman dan kejahatan yang dilakukan
oleh saudara-saudara Yusuf terhadapnya
melebihi apa yang mereka lakukan kepada

ayah mereka. Mereka membuang Yusuf ke

dalam sumur dan melepaskan baju gamis-

nya. Dalam hati mereka tersimpan keke-
jaman, kedengkian, dan kezaliman mele-

bihi satu sama lain.

Kasih sayang dan kelembutan Allah selalu

dekat kepada orang yang berbuat baik.

Allah tidak akan meninggalkan orang yang

terzalimi sehingga Dia akan menolongnya

dan tidak pula orang yang tersakiti se-

hingga Dia akan menenteramkan hatinya

dan membuatnya tenang. Allah mem-

beri kabar gembira kepada Yusuf dengan

keselamatan dan mengilhamkan kepada-

nya bahwa Dia akan menolongnya dari
segala kesulitan dan dari kejahatan sau-

dara-saudaranya. Allah juga akan mence-

ritakan kepada mereka tentang kejahatan

yang telah mereka perbuat kepadanya

dan akan mencela mereka atas perlakuan

tersebut. Kemudian Allah juga akan men-
jadikan mereka berada di bawah kekua-

saan dan perintahnya, sedang mereka tidak
menyangka bahwa dia adalah Yusuf.

3.

4.

5.
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6.

Ini menunjukkan bahwa wahyu turun
kepada Nabi Yusuf setelah pelemparannya

ke dalam sumu[ sebagai penguat hati dan

pemberi kabar gembira baginya dengan

keselamatannya.

Kedatangan saudara-saudara Yusuf pada

waktu malam hari bertujuan agar mereka

lebih mampu dalam memberikan alasan

karena tertutup dengan gelapnya malam.

Oleh karena itu, ada yang mengatakan,

"fanganlah memohon sesuatu pada ma-

lam hari karena malu itu terletak pada

dua mata. fangan pula meminta maaf dari
kesalahan pada siang hari karena engkau

akan gagap dalam memberikan alasan."

Potongan ayat (ij({} menunjukkan bahwa

tangisan seseorang tidak mengisyaratkan

kebenaran ucapannya. Bisa jadi itu adalah

tangisan buatan karenasebagian orangada
yang mampu melakukannya dan sebagian

lagi tidak mampu untuk melakukan hal

tersebut. Sungguh ada yang mengatakan,

"Sesungguhnya air mata buatan itu dapat

diketahui."

Berlomba dalam melempar anak panah,

melempar tombah memacu kuda dan ber-

lari hukumnya boleh. Karena tujuan ber-

lomba dalam berlari, dapat melatih diri
ketika melawan musuh dan bermanfaat

ketika berperang melawan musuh serta

mengusir serigala. Ibnu Arabi berkata

bahwa berlomba-lomba merupakan atu-

ran dalam syari'at, kebiasaan yang baik,

dan membantu dalam berperang. Nabi

biasa melakukannya sendiri atau dengan

berkuda. Diriwayatkan bahwa Nabi ber-

lomba dengan Aisyah lalu Nabi meme-

nangkannya, dan ketika Nabi sudah cukup

tua beliau melakukannya lagi dengan

Aisyah lalu dimenangkan oleh Aisyah. Ke-

mudian Nabi berkata, "lni adalah giliran-
mu." Nabi iuga pernah melakukannya

dengan Abu Bakar dan Umar dan Nabi pun

yang memenangkannya.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa

Salamah bin al-Akwa' pernah berlomba

dengan seorang laki-laki ketika mereka

kembali dari Dzi Qorad menuju Madinah,

dan Salamah memenangkan lomba ter-
sebut. Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu

Umar bahwa Rasulullah biasa berlomba

di antara kuda yang ditadmifT dan kuda
yang tidak ditadmir, dan Abdullah bin
Umar juga termasuk orang yang berlomba

dengan kuda-kuda seperti itu.

Begitu pula berlomba dengan meng-

gunakan pedang dan unta. An-Nasa'i me-

riwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Ra-

sulullah bersabda,

'Tidak boleh mengambil harta dalam

berlomba kecuali dalam tiga ini pedang se-

patu, dan kuku."

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari
Anas, dia mengatakan bahwa Nabi saw.

mempunyai unta yang diberi nama aI-

adhbaa'dan tidak untuk dilombakan. Ke-

mudian datang seorangArab badui dengan

unta kecilnya dan melombakannya. Hal itu
diketahui oleh orang-orang Islam hingga

nabi pun mengetahuinya dan berkata,

"Merupakan sebuah hak Allah jika seorang

membanggakan sesuatu dari dunia ini,

maka Allah akan merendahkannya."

Sudah menjadi ijma bagi orang Islam

bahwa mengambil harta dengan cara

Tadmir kuda adalah memberi makan kuda hingga gemuh
kemudian tidak diberi makan kecuali sedikit agar menjadi
ringan.

Sabaq adalah menjadikan harta sebagai taruhan dalam
berlomba. Maksudnya, tidak boleh bertaruh dengan

harta dalam berlomba kecuali pada tiga barang tersebut.
sedangkan kata sabqu adalah mashdarnya.

7.
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taruhan yang dibolehkan sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya hu-
kumnya tidak boleh kecuali pada khuf

[sepatu), kuku dan pedang. Imam Syafi'i

berkata, "Selain tiga ini maka sabaq (harta
taruhan) tersebut termasuk judiJ'Abu al-

Bakhtari al-Qadhi menambahkan pada

hadits sebelumnya dengan kata fai- 1i;,

namun para ulama tidak menggdnakan

hadits tersebut karena hadits tersebut
dha'if. Oleh karena itu, ulama tidak menu-
liskannya dalam pembahasan ini.

Tidak boleh sabaq pada kuda dan

unta kecuali dengan tujuan yang jelas dan

waktu yang ditentukan. Begitu pula dalam

melempar [anak panah atau tombak)
tidak boleh sabaq di dalamnya kecuali
dengan tujuan yang jelas, lemparan yang

ditentukan dan satu sasaran.

Sabaq (harta taruhan) yang diboleh-
kan ada dua macam, Pertamo, Sabaq

yang disiapkan hartanya oleh penguasa

(panyelenggara) atau selainnya untuk
disedekahkan. Kedua, Sabaq yang dike-
luarkan hartanya oleh salah satu dari yang

berlomba dan bukan dari yang lainnya
(lawan lomba). fika lawan lombanya yang

menang, dia berhak mengambilnya dan
jika tidak maka tetap sabaq menjadi hak
pemiliknya.

Adapun sabaq yang tidak dibolehkan

[haram), apabila setiap peserta yang

mengikuti berlomba mengeluarkan harta,

dengan mengeluarkan tiap satu dari yang

berlomba seperti yang dikeluarkan la-

wannya. Kemudian keduanya saling ber-
usaha mendapatkan taruhan lawan-

nya. Tidak boleh sabaq kecuali harus

dengan seorang perantara fwasit) karena

ditakutkan terjadi kecurangan antara ke-

duanya. Iika perantara ikut berlomba
dan dia memenangkan perlombaan, dia

akan mengambil dua sabaq sekaligus dari

kedua pemain lawannya, sedangkan kedua

pemain hanya mengambil satu sabaq.

Adapun jika salah satu dari dua yang ber-

lomba memenangkan perlombaan, dia

akan mengambil sabaq miliknya dan sabaq

milik lawan mainnya, dan tidak sedikit pun

bagi perantara mendapatkan sabaq dan

tidak pula memiliki kewajiban apa pun
(membayar). |ika salah satu dari kedua
pemain berlomba dengan orang lain lagi,

lawan yang sebelumnya seperti orangyang
tidak berlomba.

Dinamakan al-muhallil (perantara)

karena dialah orang yang menengahi per-

lombaan antara dua orang yang berlomba,
atau juga menengahi untuk dirinya jika

ikut berlomba.

Para ulama sepakat bahwa jika di
antara dua orang yang berlomba tidak
memiliki perantara, dan setiap satu dari
yang berlomba mensyaratkan bahwa jika

salah satu dari mereka memenangkan
perlombaan, dialah yang akan mengambil
sabaq [harta taruhan) miliknya dan

sabaq milik lawan mainnya, hal tersebut
merupakan perjudian yang diharamkan.
Dalam kitab.Sunon Abu Dawud, dari Abu

Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,

it ,*i ;i,ei ,yii ;
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"B arangsiap a y ag memasukkan (memp er -

lombakan) kuda antara dua kuda, sedangkan

pemain tersebut tidak yakin untuk bertanding
(bertaruh), maka tidak dikatakan judi, tetapi
jika si pemain itu memasukkan kuda dan dia
yakin untuk bertanding (bertaruh), maka

baru dikatakan judi."

9. Para putra Ya'qub mengambil manfaat
dari perkataan ayah mereka kU oi .:;i;b

I'i ;U o
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(#irdalam beralasan karena hal itu yang

paling tampak ditakuti oleh ayahnya.

10. Nabi Ya'qub tidak mempercayai putra-
putranya karena baginya sangat terlihat
jelas kejahatan mereka dari adanya tuduh-
an yang kuat dan banyaknya bukti yang

tidak sesuai dengan perkataan mereka.

Bahkan mereka sendiri merasa le-

mah dalam memberikan bukti ketika
mereka berkata 4S* t 'ltb maksudnya,

meskipun kami di sisimu termasuk orang
benar dan dapat dipercaya kamu pasti
tidak akan mempercayai kami, dan kamu
tidak menuduh kami dalam masalah ini
melainkan karena kecintaanmu terhadap
Yusuf.

11. Mereka menipu ayah mereka dengan lu-
muran darah palsu, yaitu darah kijang se-

bagaimana dikatakan oleh Qatadah. Ketika

mereka hendak menjadikan darah tersebut
sebagai bukti atas kebenaran mereka, Allah
SWT mengaitkan dari bukti-bukti tersebut
dengan tanda-tanda yang bertentangan,
yaitu tidak adanya cabikan pada baju
gamis Yusuf seperti yang hal yang sudah
biasa terjadi apabila serigala memangsa

manusia. Ibnu Abbas mengatakan bahwa

ketika Ya'qub melihatnya (baju gamisJ, dia
berkata, "Kalian telah berdusta, kalaulah
seekor serigala telah memakannya, baju
gamis itu akan ikut tercabik."

Al-Mawardi mengatakan bahwa pada

kata al-qamfis (baju gamis) terdapat pada

tiga ayat, ketika saudara-saudara Yusuf
datang dengan baju gamis yang berlumuran
darah palsu, ketika ditarik baju gamisnya

dari arah belakang, dan ketika diusapkan

baju gamis ke wajah Ya'qub kemudian
seketika itu Ya'qub dapat melihat.

12. Ulama fiqih berdalil dengan kisah baju
gamis yang terkena darah atas pembo-
lehan berpegang dengan tanda-tanda da-

lam masalah fiqih seperti sumpah dan

selainnya. Mereka juga sepakat bahwa

Nabi Ya'qub mengambil petunjuk atas ke-

bohongan mereka fputra-putranya), dari
kondisi baju yang baik dan tidak adanya

cabikan. Hendaklah seperti itu, bagi para

peniliti untuk benar-benar memerhati-
kan tanda-tanda dan bukti-bukti, baru
kemudian mengambil keputusan dengan
yang terbukti benar.

Bersabar dan memohon pertolongan ha-

nya kepada Allah ketika ditipu, dizalimi,
dibohongi, terkena musibah dan ketika
mendapat ujian dan kesulitan. Yang demi-
kian itu akan memberikan jalan keluar
ketika terjadi masalah dan kemudahan
ketika sulit. Dan ini merupakan petunjuk
iman bahwa jagat raya ini dimiliki oleh

Tuhan yang melakukan sesuatu sesuai

kehendak-Nya.

Sabar yang baik adalah sabar yang tidak
ada keluhan di dalamnya, dan mengakui
bahwa yang memberikan musibah hanya-
lah Allah, kemudian mengakui bahwa
Allah SWT adalah Maha Penguasa dari
para penguasa dan tidak ada yang dapat
melawan kehendak penguasa dalam

menggunakan sesuatu yang menjadi hak
milik-Nya.

Tidak disebut sabar jika tidak terdapat
ridha dengan qada dan qadar Allah SWT.

Dan ukuran dalam semua perbuatan, per-
kataan dan keyakinan, yaitu jika dilandasi
untuk mengharap ibadah kepada Allah
SWT akan baik dan jika tidak maka tidak
baik.

Adapun penggabungan antara sabar

dan memohon pertolongan Allah pada per-

kataan Nabi Ya'qub menunjukkan bahwa

sabar yang dimilikinya tidak mungkin ada

kecuali dengan pertolongan Allah SWT

karena rasa sedih dan cemas yang sudah

memuncak karena dorongan yang kuat
kepadanya.

13.

14.



BAGIAN KETIGA: KESELAMATAN YUSUF DAN

KEMULIAANNYA DI RUMAH AL.AZ'Z
dangkan yang dimaksud dengan huruf ha

adalah Yusuf. Maknanya adalah mereka me-

nyembunyikan Yusuf dari teman-temannya.

Ada yang mengatakan mereka menyembun-

yikan kejadian dan penemuan Yusuf di dalam

sumur. Mereka berkata kepada penimba ai4,

"Angkatlah dia, berikan kepada kami wahai

penimba air agar kami dapat menjualnya di
Mesir." Dari Ibnu Abbas mengatakan bahwa

dhamir pada huruf waw kembali kepada sau-

dara-saudara Yusuf dan mereka berkata ke-

pada para pedagang "lni anak muda dari

budak kami yang telah lari, belilah dia dari
kami," Yusuf hanya terdiam karena takut sau-

dara-saudaranya akan membunuhnya. Hal ini
disebabkan Yahudza selalu mendatangi Yusuf

setiap hari untuk membawa makanan untuk-
nya. Pada suatu hari ketika Yahudza mendatangi

Yusuf, dia tidak mendapatkannya. Akhirnya dia

pun melaporkan kepada saudara-saudaranya.

Kemudian mereka datang kepada para musafir
dan menawarkan Yusuf untuk dijual kepada

musafir tersebut, dan musafir itu pun mem-

belinya dari mereka.

{a'.a} Pada posisi manshub sebagai haal

[keterangan keadaan) dari Yusuf, maknanya

adalah yang diperjualbelikan, maksudnya

mereka menyembunyikannya sebagai barang

dagangan.

{C,;;} Sebagai badal [ganti) dari kata

1y';. Dan kata (;J"r.rlr;t! pada posisi manshub

sebagai khabar 1,rtl;. Dan {+} aaatah jaar
majrur yang bergantung dengan fi'il yang

ditunjukan dari kata {riut}r}. Tidak boleh

bergantung kepada kata (;.r,tlr| karena alrl
dan laam di dalamnya bermakna laiJt; (yang),

dan shilah isim mausul tidak beramal pada

kata sebelumnya.

Mufradaat LuShawlyyah

{!;(;} Artinya sekelompok musafir yang

berjalan bersama, seperti kelompokpandu dan

(1}

SELAMATI{YA YUSUF EENGAN MEMEGAT{G

TIMBA DAN PERJAIANANilYA BERSAMA

SEKELOMPOK MUSAFIR

Surah Yuusuf Ayat 19 - 2O

i&j6ltliJi'6;3u,tfujvi:W*x;r

oia"q}4,it:,vL*6,lHvtr'rl
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"Dan datanglah sekelompok musafir mereka

menyuruh seorqng pengambil air. Lalu dia menu-

runkan timbanya. Dia berkata,'Oh, senangnya, ini
ada seorang anak muda!' Kemudian mereka me-

nyembunyikannya sebagai barang dagangan. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerj akan.

Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga yang

rendah, yaitu beberapa dirham saja, sebab mereka

tidak tertarik kepadanya." (Yuusuf: 19-20)

Qhaa'aat

(",-*F Ada dua bacaan:

L. Bacaan Ashim, Hamzah, al-Kisa'i, dan

ulama khalaf <s.. u>.

2. Bacaan selain mereka <&rA u>.

l'ruab

{a,*} Adalah munada mufrad [kata
seruan individu), seakan-akan kata <.srj") dija-

dikan isim munada, seperti perkataanmu,
"Wahai Zaid." Dan bagi yang membacanya (tl

srfr; maka menjadi munada mudhaaf (kata
seruan yang disandarkan).

4r,*.ll;i;Y Yang dimaksud dengan huruf
waw dhamir di sini adalah para musafi4, se-



pedagang. Mereka adalah kelompok musafir dirham atau1? dirham. (i';i't;F Sebab mereka
yang berjalan dari Madyan menuju Mesir.

4p;1ib Maksudnya penunjuk jalan yang bertu-
gas mengambil dan mencari air untukdiminum
oleh kelompok musafir. Namanya Malik bin
Da'r al-Khuzaa'i dari orang Arab pedalaman.

4;j; .1;i;p Lalu dia menurunkan timbanya ke

dasar sumur agar dapat memenuhi timbanya
dengan ai4 namun Yusuf yang dia peroleh.

Ad-dalwu adalah bejana untuk mengambil
air dari sumur. (.rHF Oh, senangnya! sambil
berseru penuh kegembiraan bagi dirinya atau
kelompoknya. Seakan-akan Allah berfirman
Inilah waktumu. Sebagaimana engkau berkata,
"Wahai kemarilah." Bentuk seruan di sini ada-

lah majaz (kiasan), maksudnya kemarilah! se-

karang adalah waktumu.

(i)ri1y Dan mereka menyembunyikan
Yusuf dan menyembunyikan perkaranya dari
teman-temanya. $iL,) Mereka menyembu-
nyikan Yusuf untuk mereka jadikan barang
dagangan. Al-bidhaa'ah adalah barang peng-
ganti dari uang karena diperjualbelikan. Mak-
sudnya adalah barang dagangan. 6, 

"f 
a,;F

(j;r{ Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka kerjakan, tidak ada rahasia apa pun
yangtersembunyi dari-Nya. {;.,7 j} Dan mereka
menjualnya. Karena kata asy-syiraa'dan kata
al-bay'u adalah dua kata yang berlawanan,
maka terkadang orang Arab berkata, 1or;-rr;

maksudnya lerr:,r; (dia menjualnya). Kata (;,; F
sama dengan kata ("-{}. <iiU> Maksudnya ada-
lah 6,y,g1yaitu hargi yang rendah, murah dan
hina. Di antaranya Allah SWT berfirman, "Dan
jangan kamu merugikan orang lain sedikit
pun" (al-Nraaft B5). Yang dimaksud dengan

kata al-bakhsu di sini adalah perkataan yang
haram atau zalim, karena telah menjual orang
yang merdeka. Namun yang paling benar bah-
wa yang dimaksud dengan al-bakhsu di sini
adalah harga yang rendah dari harga biasa.

(i;i-.F Sedikit atau beberapa dirham saja. Ada
yang mengatakan Yusuf dijual dengan harga 20

terhadap Yusuf. {+-r}r jt} Tidat< tertarik dan
tidak menyukainya. Dan dhamirpada (rl1rr| jika
kembali kepada saudara-saudara Yusuf maka
sudah jelas maknanya. Iika kembali kepada para
pedagang ketidaktertarikan mereka karena
bagi mereka Yusuf hanya barang temuan, dan
orang yang menemukan sesuatu akan meng-
anggap hina dan rendah kepada apa yang te-
lah ditemukannya, bahkan ingin cepat-cepat
menjualnya. Kelompok musafir itu menjual
Yusuf di Mesir dengan imbalan dua puluh dinar;
dua pasang sepatu dan dua helai baju.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menyebutkan perbu-
atan saudara-saudara Yusuf dengan melem-
parkannya ke dalam sumu4 disebutkan pula
dalam ayat-ayat ini jalan keluar Yusuf dari
ujian tersebut, yaitu dengan ditemukan oleh
para musafir yang hendak berdagang menuju
Mesic kemudian mereka mengambil dan men-
jualnya di sana.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Sekelompok musafir yang pergi berdagang
dari Madyan menuju Mesir berjalan melalui
sumur tersebut. Diriwayatkan bahwa mereka
berasal dari orang-orang Arab Isma'ili. Setelah

Yusuf tinggal selama tiga hari di dalam sumu4
saudara tertua mereka [Yahudza) sering
membawakannya makanan. Muhammad bin
Ishaq menyebutkan bahwa saudara-saudara
Yusuf setelah melemparkannya ke dalam su-
mu4 mereka duduk di dekat sumur tersebut,
kemudian Allah menakdirkan para musafir
datang kepadanya [Yusuf). (J;lr rf,;6y rvre-

reka memerintahkan seorang mengambil ai4,

yaitu seorang yang bertugas mencari air un-
tuk minum para musafir. Ketika penimba air
mendekati sumur dan menurunkan timbanya
ke dalam sumuX, Yusuf memegang timba ter-



ThFSIRAL-MUNIR 

'ILID 

6

sebut hingga ia dapat terangkat dan keluar

dari sumur tersebut.

Kemudian penimba itu mengabarkan ke-

gembiraannya kepada kelompok musafirnya,
"Oh, senangnya! Ada anak laki-laki" atau "lni
sangat menggembirakan maka kemarilah, di

sini ada seorang anak laki-laki yang tampan,

Iucu dan indah dipandang. Sebagaimana eng-

kau berkata, 'Alangkah menyesalnya. Berilah

kabar gembira bahwa anak ini akan menjadi

barang dagangan."

Mereka merahasiakannya dari orang-orang

agar mereka dapat menjadikannya sebagai ba-

rang dagangan bagi mereka dan dapat mereka

perdagangkan dan jual kepada penduduk Mesir.

Allah Maha Mengetahui dengan apa yang me-

reka kerjakan, tidak tersembunyi sedikit pun

bagi-Nya semua perbuatan mereka juga selain

mereka. Maha Mengetahui terhadap apa yang

diperbuat saudara-saudara Yusuf dan orang-

orang yang menjual dan membelinya. Dia Maha-

kuasa untuk mengubah semua kejadian bahkan

menolaknya. Akan tetapi semua ini terdapat

hikmah dan merupakan ketentuan yang telah

ditetapkan, maka Dia menjadikan ini semua

berjalan sesuai qada dan takdirnya.

"lngatlah! Segala penciptaan dan urusan

menjadi haq-Nya. Mahasuci Allah Tuhan selu-

ruh alam." (al-Araaf: 54)

Orang yang menjual Nabi Yusuf kemung-

kinan adalah saudara-saudara Yusuf sebagai-

mana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa yang membelinya adalah para peda-

gang. Sedangkan yang merahasiakannya un-

tuk dijadikan barang dagangan adalah sau-

dara-saudara Yusuf ketika Yusuf keluar dari
dalam sumur. Ada kemungkinan orang yang

menjualnya adalah para musafix, dan kemudian
dibeli oleh seorang penduduk Mesir.

Semua kisah ini merupakan tasliyyah

(hiburan) bagi Nabi Muhammad saw. terha-

dap siksaan yang beliau terima dari kaumnya

(orang-orang musyrik). Iuga sebagai pembe-

ritahuan kepadanya bahwa Allah SWT Maha

Mengetahui siksaan yang dia terima dari
kaumnya. Dialah Allah Yang Mahakuasa untuk
mengubah siksaan tersebut, tetapi bersabarlah

sebagaimana Yusuf bersabar terhadap tipuan
dan kejahatan saudara-saudaranya. Aku akan

menolongmu dari kejahatan mereka sebagai-

mana Aku menolong Yusuf dari saudara-sauda-

ranya dan Aku jadikan dia tuan bagi mereka.

(l,j;;b Dan saudara-saudara Yusuf men-
jualnya (Yusuf). Ibnu Katsir berkata, "lni
adalah pendapatyang terkuat." Atau kelompok

musafir yang menjualnya ke Mesir dengan

harga yang sangat rendah dari harga rata-

rata, yaitu dijual dengan beberapa dirham

saja. Mereka tidak memberi harga di atas 40

dirham [harga rata-rata). Mereka menjualnya

hanya dengan harga 20 sampai 22 dirham
saja. Yang dimaksud dengan al-bakhs dalam

ayat ini adalah rendah, hina, atau keduanya.

Maksudnya mereka menjualnya dengan harga

yang sangat murah. Ada yang mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan al-bakhs adalah

zalim atau haram karena telah menjual orang
yang merdeka. Namun yangraajih [yang kuat)

adalah makna yang pertama, sebagaimana

disebutkan oleh Ibnu Katsir. Hal itu karena

suatu yang haram merupakan hal yang ma'ruf
dan setiap orang mengetahuinya. Menjualnya

adalah haram dalam kondisi apa pun dan

bagi siapa pun. Karena beliau [Yusuf) adalah

seorang nabi, putra dari seorang nabi, kakek-

nya seorang nabi dan ayah kakeknya juga se-

orang nabi, yaitu khaliilurrahman lbrahim.

Beliau juga adalah sang dermawan, putra se-

orang dermawan, yang kakek dan buyutnya
juga seorang dermawan.

(ir-r"rlr c y. tisi\ Sebab mereka tidak
tertarik terhadap Yusuf juga tidak tertarik
untuk menjualnya. Maksudnya mereka tidak
suka kepadanya dan ingin segera melepasnya

dengan cara apa pun dan mereka tidak menge-
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tahui kedudukannya di sisi Allah SWT. Seorang
kepala keamanan Mesir al-Aziz-lah yang ke-
mudian membelinya . Al- Aziz kemudian masuk
Islam dan beriman dengan Nabi Yusul hingga
dia wafat ketika Yusuf masih hidup.

Rlngkasan

Allah SWT menyifati kata ats-fsamanu

[harga) dalam ayat-Nya dengan tiga sifat. Per-

tama {u*\ (rendah atau murah). Kedua 46;\
4i;i*[beberapa dirham saja). Ketiga ] ^$tii'rb
$;t-t:)t (dan mereka tidak tertarik kepadanya).

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dipahami dari ayat-ayat ini hal-hal berikut.
1. Kedatangan kelompok musafir dan pe-

rintah mereka untuk mengambil air ke

dalam sumur merupakan kehendak dari
Allah SWT, juga sebagai kemudahan dan
kasih sayang Allah terhadap hambanya
(Yusuf) agar dia selamat dari kematian
atau kesengsaraan di dalam sumur. Ka-

rena Allah SWT Maha Mengetahui sega-

la sesuatu di alam ini dan Dia-lah yang
mengatur semua kebaikan sesuai kebi-
jaksanaan dan kehendak-Nya.

2. Penjualan Yusuf dengan harga yang sa-

ngat murah dan di bawah harga rata-rata
dengan beberapa dirham saja [20 dirham),
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud
dan Ibnu Abbas juga selainnya, bahwa itu
tidak sesuai dengan harga sebenarnya.
Karena jika yang menjualnya adalah sau-

dara-saudaranya sendiri, mereka tidak
menjualnya dengan tujuan komersial, tu-
juan mereka hanyalah menghilangkan
Yusuf dari pandangan ayahnya. fika yang
menjualnya adalah para musafir yang

mengambil air; bagi mereka Yusuf ha-
nyalah barang temuan. Siapa saja yang
menemukan sesuatu tanpa membelinya,
dia akan menjualnya dengan harga yang

sangat murah dan tidak mengambil keun-
tungan darinya keuntungan yang utuh.
Dalam ayat ini terdapat dalil yang jelas

tentang pembolehan membeli sesuatu
yang bernilai tinggi dengan harga yang
murah, dan menjualnya adalah sebuah
keharusan.

Allah SWT Maha Mengetahui perbuatan
dan perkataan makhluk-Nya, tidak ada

sedikit pun yang tersembunyi dari-Nya
dan Dia akan membalas perbuatan dan
perkataanya mereka.

Dalam penguraian tentang dirham

[uang logamJ, para ulama mengatakan
bahwa asal dari Naqdain (emas dan perak)
adalah [sesuatu) yang dapat ditimbang.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah saw
bersabda,

'lr; l'\i t:"',i *;su'*at ;it 5ii
,-J'. 

JJ z t :

"Hendaklah kalian menjual emas dengan

emas, perak dengan perak, dengan sama tim-
bangannya dan sama jenisnya. Barangsiapa
yang menambah atau minta ditambah maka
ia telah melakukan riba."

Akan tetapi dapat disimpulkan bahwa
Nuquud (emas dan perak) yang dimaksud
di sini adalah sesuatu yang menjadi
keringanan bagi makhluk karena ia meru-
pakan alat yang sering digunakan untuk
bermu'amalah, dan merupakan sesuatu
yang sulit untuk ditimbang atau ditakar.

Apakah dirham dan dinar itu harus
ditentukan atau tidak? Ada dua pendapat
dalam hal ini. Pertama, menurut Abu
Hanifah dan Imam Malik dalam satu ri-
wayatnya mengatakan bahwa dirham dan
dinar tidak dibatasi atau tidak ditentukan
dengan suatu nominasi. Kedua, menurut

3.

4.

(l * >t';:,t ,t;,; ? ,F,



Imam Syafi'i dirham dan dinar ditentukan
nominasinya.

Manfaat dari perbedaan ini jelas. fika
ada seseorang yang berkata, 'Aku menjual
dinar ini dengan dirham ini," dalam hal ini
menurut pendapat pertama bahwa dinar
tergantung atas tanggungan pemilik dinar

fpenjual) begitu pula dirham, tergantung
atas tanggungan pemilik dirham (pembeli).

fika dirham atau dinar tersebut rusak, jual

beli tetap sah dan tidakterpengaruh dengan

rusaknya sesuatu dari dua barang tersebut
karena harta tanggungannya tidak rusak.

Sedangkan menurut pendapat kedua, jika

dirham dan dinar rusah kedua pemilik
dirham dan dinar [penjual dan pembeli)

tidaklah mempunyai tanggungan sesuatu

apa pun, dan akad menjadi batal atau tidak
sah, seperti penjualan suatu benda dari
barang-barang atau yang lainnya.

(2)

KEBERADAAI{ YUSUF DI LINGKUNGAN

KERAJAAN MESIR DAT{ DIANGKATNYA

SEBAGAI ilABI

Surah Yuusuf Ayal 27. - 22

aj:;u;A $;lfr"el;$\
(2,atur1tr:t:*5W"6,-,)L

'q$it,D& "uqAA3 Vrtt 4,

<.ti". 3
dJrArl )

ffi#t
"Dan orang dari Mesir yang membelinya

berkata kepada istrinya,'Berikanlah kepadanya

tempat (dan layanan) yang baik, mudah-mudahan

e'ilt16:

a4
n$3d Srd-&A6,rb

,rZ |!trUt"*3 GL ;4\ t"fi(86 ffi

dia bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia
sebagai anak.' D an demikianlah Kami memb erikan

kedudukan yang baik kepada Yusuf di negeri
(Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya takwil
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya,

tetap i keb any akan manusia tiada menget ahuiny a.

Dan ketika dia telah cukup dewasa, Kami berikan

kepadanya kekuasaan dan ilmu. Demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik." (Yttrusrfiz 2l-22)

Mufradaat Lufhawlyyah

4:f :t i;:,t uat i6;y Oan orang dari Mesir
yang membelinya, yaitu al-Aziz yang ketika
itu menjabat sebagai bendaharawan Mesir.

Namanya adalah Quthafir atau Uthafir. Raja

pada masa itu adalah Rayyan bin al-Walid
al-'lmliikiy dari Amalik. Dia sempat ber-
iman dengan Nabi Yusuf dan meninggal
ketika Nabi Yusuf masih hidup. Diriwayatkan

bahwa al-Aziz membeli Yusuf ketika Yusuf
masih berumur tujuh belas tahun, Yusuf pun

tinggal bersamanya selama tiga belas tahun.

Kemudian Raja Rayyan mengangkat Yusuf

sebagai menteri ketika berumur tiga puluh

tahun, dan Allah memberikan kepada Yusuf

hikmah dan ilmu ketika ia berumur tiga puluh

tiga tahun dan kemudian wafat dalam usia

seratus dua puluh tahun.

Ada perbedaan perihal penjualan Yusuf.

Ada yang mengatakan Yusuf dijual dengan

harga 20 dinac sepasang sepatu, dan dua helai

baju berwarna putih. $jr)F yaitu Zulaikha

atau Raa'il. [lti; UiiY Berikanlah kepadanya

tempat dan kedudukan yang baik bersama

kita. Maksudnya jadikanlah kedudukannya

baik dan mulia di sisi kita. Maknanya adalah

berikan layanan yang baik kepadanya. 'ri ,;b
(t;+ Mudah-mudahan dia bermanfaat bagi kita

dan harta benda kita, dan kita dapat meminta
bantuan kepadanya dalam urusan-urusan kita.

$ti, i:".;;i| etau kita iadikan dia sebagai anak

angkat-karena al-Aziz ketika itu mengidap
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kemandulan-mengikut petunjuk firasat da-
lam dirinya. Ada yang mengatakan, "sebaik-
baik firasat manusia itu ada tiga, firasat al-Aziz,
firasat anak perempuan Nabi Syu'aib yang
berkata, " Wahai ayahku ! J adikanlah dia sebag ai
sebagai pekerjo (pada kita)." (al-eashashz 26)
dan firasat Abu Bakar ketika mengangkat Umar
sebagai khalifah.

(+o;F Dan demikianlah sebagaimana
Kami selamatkan Yusuf dari sumur dan pem-
bunuhan dan Kami penuhi kecintaan terha-
dapnya dalam hati al-Aziz $.rr\i c d.f. .3;b
Kami memberikan kedudukan yang baik kepa-
da Yusufdan kami jadikan kedudukannya ting-
gi di negeri fMesir) sehingga dia menjadi ke-
pala pemegang hukum dan menteri keuangan
di sana. {i,6!i }.} q r4ib Dan agar Kami
ajarkan kepadanya takwil mimpi. Kalimat
ini ma'thuf kepada kalimat dibuang yang
bergantung kepada 1r,i; dan jika diapre-
siasikan, hasilnya sebagai berikut. Agar Kami
berikan kepadanya kekuasaan dan penegak
keadilan di sana dan aga\ Kami 

, 
ajarkan

kepadanya takwil mimpi. $:fi F lj6 ir;) Dan
Allah berkuasa terhadap urusannya tidak
ada suatu pun yang dapat melemahkan-Nya.
Tidak ada yang dapat mencegah apa yang
dikehendaki dan tak ada suatu pun yang dapat
melawan kehendaknya.

4;-r",iy Dan ketika telah cukup kuat tubuh-
nya dan telah cukup sempurna kekuatan
badan dan akalnya fdewasa). Yaitu antara usia
30 atau 40 tahun. {r<- ltr} Kami berikan
kepadanya hikmah, yaitu ilmu yang diperkuat
dengan amal, atau kekuasaan di tengah-
tengah manusia, atau pemegang hukum yang
benar dalam semua perkara dengan selalu
memberikan hukum yang adil. (rg;F Oan
ilmu, yaitu takwil mimpi dan pemahaman
agama sebelum dia diutus menjadi seorang
nabi. (clri| Dan demikianlah sebagaimana
Kami memberi balasan kepadanya [yusuf).
{;-;jr ;-} Kami juga akan memberi balas-

an kepada orang yang berbuat baik. Ini me-
rupakan pemberitahuan bahwa Allah SWT
memberikan Yusuf kekuasaan dan ilmu se-

bagai balasan atas kebaikan amalnya dan ke-
teguhannya ketika usianya masih muda.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah menceritakan perjalanan
Yusuf bersama para musafir menuju Mesit
Allah juga menerangkan dalam ayat-ayat ini
permulaan kisah Yusuf di rumah al-Aziz yang
telah membelinya. Ketika itu, al-Aziz menjabat
kepala keamanan Mesir. Kemudian tentang
pengangkatannya sebagai nabi dan karunia
Allah kepadanya berupa ilmu, kekuasaan dan
takwil mimpi juga menjadikannya termasuk
golongan orang-orang yang berbuat baik.

TAFSIR DAN PENJE1ASAN

Setelah perjalanan hidup yang penuh
derita dan kesedihan dilalui Yusuf di dalam
sumuI diperlakukannya seperti budak dengan
diperjualbelikan, kemudian Allah SWT menak-
dirkannya dibeli oleh seseorang dari Mesir.
Namun, Allah tidak menyebutkan nama asli
pembeli tersebut, hanya para perempuan
ketika itu memanggilnya al-Aziz, seorang
bendahara Mesir. Disebutkan dalam sejarah,
al-Aziz adalah seorang kepala kepolisian dan
menteri di Mesir. Namanya Quthafir atau
Uthafir bin Ruahib, seorang menteri keuangan
Mesir. Al-Aziz sangat memerhatikan dan me-
muliakan Yusuf, bahkan dia mengatakan ke-
pada keluarganya untuk selalu berbuat baik
kepadanya. Ketika mulai terlihat kebaikan dan
kecakapan pada diri Yusuf, al-Aziz berkata
kepada istrinya [Zulaikha atau Raa'iil binti
Ra'abil), "Berikanlah tempat yang layak bagi
anak ini serta berikanlah kedudukan bersama
kita." Maksudnya berikanlah layanan yang baik
kepadanya. Hal ini karena al-Aziz memiliki fi-
rasat yang baik tentangnya fYusuf).
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Abu Ishaq meriwayatkan dariAbu Ubaidah

dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, "Sepaling

benar firasat manusia ada tiga, firasat al-Aziz
dari Mesir ketika berkata kepadanya, 'Beri-

kanlah tempat (layanan) yang baik baginya
(Yusuf)', firasat perempuan yang berkata
kepada ayahnya, 'Wahai ayahku! Jadikanlah
dia sebagai pekerja (pada kita)i danfirasatAbu
Bakar ketika mengangkat Umar bin Khaththab
sebagai khalifah."

Ada yang mengatakan bahwa Fir'aun yang

hidup selama 400 tahun dialah yang membeli
Yusul dengan dalil firman-Nya,"Dan sungguh,

sebelum itu Yusuf telah datang kepadamu

dengan membawa bukti-bukti yang nyata."
(Ghaafir: 34) Al-Baidhawi berpendapat bah-

wa pendapat yang masyhur menyatakan

bahwa yang membeli Yusuf adalah anak-anak

Fir'aun, dan ayat tersebut termasuk kategori
khitaab kepada anak-anak dengan kedudukan
ayahnya.

Al-Aziz memberi alasan tentang permin-
taannya kepada sang istri untuk memberikan
pelayanan yang baik bagi Yusufdengan berkata
sebagaimana Allah berfirman i'; ji ueii 

"5F
{61 Maksudnya, aku berharap dia [Yusuf)
akan bermanfaat bagi kita, dalam masalah pe-

kerjaan-pekerjaan dan urusan-urusan yang

lain, dan aku juga berharap dia bisa mengem-

bangkan harta kita atau kita angkat dia sebagai

anak yang akan menyejukan mata kita. Hal ini
karena al-Aziz adalah laki-laki yang tidak bisa
mempunyai anak [mandul) dan dia selalu
gelisah.

Dalam ayat juga menunjukkan bahwa al-
Aziz adalah seorang yang mandul dan seorang
yang memiliki firasat yang benar.

Kemudian, Allah SWT menerangkan kele-

bihan Yusuf dalam adab dan kesopanannya

setelah Allah mentakdirkannya tinggal ber-
sama orang yang memberikannya kesenangan

materi (al-Aziz), Allah berfirman, "Sebagai-

mana Kami berikan nikmat kepadanya (Yusuf)

dengan keselamatan di dalam sumu4 Kami
juga selamatkan dari kejahatan saudara-sau-

daranya, Kami siapkan baginya tempat dan

layanan yang baik lagi mulia, Kami lembutkan
hati al-Aziz kepadanya, dan Kami jadikan bagi-

nya kedudukan yang tinggi di bumi Mesir
sehingga segala perintah dan larangan serta
pengaturan keuangan negara, politik dalam

negeri dan hukum berada ditangannya," Semua

itu berasal dari kejadian-kejadian yang terjadi
di rumah al-Aziz. Kemudian hidup di dalam

penjara yang merupakan sebab perkenalannya

dengan pembuat minuman raja dan dia [Yusuf)
dapat berhubungan langsung dengan raja

hingga raja berkata kepadanya, " Sesung guhnya

kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang

berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan

dipercaya." (Yuusuf: 54) Dan Yusuf berkata,
"Jadikanlah aku bendaharawan negeri fMesir),
karena sesungguhnya aku adalah orang
yang pandai menjaga dan berpengetahuan."
(Yuusuf:55)

Penetapan kesempurnaan nikmat ini de-

ngan dua perkara, qudrah [kekuasaan) dan

ilmu. Penyempurnaan pada sifat qudrah yaitu
dengan firman-Nya (;l!r C -;-il u<;). Ada-
pun penyempurnaannya pada sifat ilmu, yaitu
dengan firman-Nya (*-r,r-{r }r:i q 4r} arn
potongan ayat ini ma'thuf kepada kalimat ter-
sembunyi yang bergantung dengan kata {tlcy
dan jika diapresiasikan sebagal 6"6pv1 liiJp
$;gt (agar Kami beri kedudukan baginya dan

Kami ajarkan kepadanya). Maksud kalimat
ta'wiilul ahaadiits adalah takwil mimpi, peng-

ungkapan hakikat suatu perkara dan cara pe-

narikan kesimpulan dengan macam-macam

makhluk atas kekuasaan Allah SWT hikmah
dan kebesaran-Nya.

Kemudian Allah SWT berfirman JG ar;|

$:fi * Dan Allah berkuasa terhadap ,rrr"n-
Nya serta tidak ada suatu apa pun yang dapat
melemahkan-Nya, tidak ada yang dapat men-

cegah apa yang dikehendaki-Nya dan tidak



ada pula yang dapat melawan keinginan-Nya.
Apabila Dia menghendaki sesuatu tidak ada
yang dapat menolak dan melawan karena
Dia-lah yang berkuasa dan hanya Dia-lah
yang dapat berbuat sesuai kehendak-Nya.
Sebagaimana Sa'id bin fubair berkata, "Akan
tetapi kebanyakan manusia tidak menge-
tahui hikmah kehendak-Nya baik itu pada
penciptaan, kasih sayang dan perbuatan-
Nya. Mereka hanya melihat apa yang tampak
dari semua perkara, sebagaimana sangkaan
saudara-saudara Yusuf bahwa dengan dijauh-
kan Yusuf dari ayahnya akan membuat perha-
tian ayah mereka tercurahkan hanya kepada
mereka dan mereka setelah itu akan menjadi
orang yang baik."

Firman-Nya (16' fi} merupakan dalil
bahwasebagian kecil dari manusia mengetahui
hakikat tersebut, seperti Nabi Ya'qub yang
mengetahui bahwa Allah berkuasa atas per-
karanya.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan balas-
an yang diberikan kepada Nabi Yusuf dari
kesabarannya menghadapi kejahatan saudara-
saudaranya dan ujian berat yang dilaluinya.
Allah SWT memberikan kedudukan di muka
bumi, yaitu berupa kekuasaan seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika telah cukup
dewasa, Allah mengangkatnya sebagai nabi
seperti yang diungkapkan dengan diberikannya
hikmah dan ilmu dan itulah derajat ilmu yang
paling sempurna. Allah berfirman {lJji * criy
dan ketika telah sempurna bagi Yusuf kekuatan
badan dan akalnya, Kami berikan kepadanya
kekuasaan dan ilmu, Maksudnya adalah kena-
bian, yang membuatnya semakin dicintai oleh
kaumnya, seperti balasan atas kesabaran, ujian
berat dan perbuatannya yang baik.

Kesempurnaan akal dan kedewasaan
yaitu berkisar antara usia 30 sampai 40 tahun.
Sekelompok jamaah berkata, yaitu antara 33

tahun atau 35 tahun ke atas. Al-Hasan ber-
pendapat bahwa ia berumur 40 tahun. Ikri-

mah berkata, "(Perhitungan kedokteran) usia
dewasa itu pada umur 25 tahun.

4&,A' f 4*ty Demikianlah Kami be-
rikan balasan kepada orang-orang yang ber-
buatbaik. Maksudnya seperti balasan itu, Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik, yaitu orang yang berbuat baik
kepada diri mereka sendiri dengan perbuatan
mereka.lni merupakan dalil bahwa Nabi Yusuf
adalah orang yang baik dalam perbuatannya,
mengamalkan dengan selalu taat kepada Allah
SWT dan apa yang telah Allah berikan kepa-
danya seperti kekuasaan yang tinggi, ilmu,
hikmah, kenabian dan kerasulan merupakan
balasan atas kebaikannya dalam beramal juga

ketakwaannya pada masa mudanya. Karena
berbuat kebaikan akan mempengaruhi ber-
sihnya akal pikiran, dan kejahatan akan mem-
beri pengaruh kepada keruhnya jiwa dan bu-
ruknya pemahaman dalam semua urusan.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan karunia Allah
SWT terhadap Nabi Yusuf sebagai balasan atas
kesabarannya. Di antara nikmat dan karunia
Allah tersebut baik materi dan bukan adalah
sebagai berikut.
L. Dipersiapkannya rumah mulia, tempat

tinggal dan tempat berpijak yang menye-
nangkan, makanan dan pakaian yang
baih dan perlindungan serta pelayanan
yang ramah di rumah al-Aziz yang ketika
itu menjabat sebagai menteri keuangan
di lingkungan bendaharawan Mesir; dan
jabatan itulah yang kemudian dipegang
oleh Yusufsetelahnya.

2. Al-Aziz adalah seorang yang benar firasat-
nya dan tajam pikirannya sehingga dia
dapat melihat apa yang akan terjadi pada
diri Yusuf, seperti akan mendapatkan
kedudukan yang tinggi di Mesir.

3. Tinggalnya Yusuf di Mesi4, yaitu dengan
Allah lembutkan hati sang raja kepadanya
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4.

sehingga perintah dan larangan berada di
tangan Yusuf ketika berada di negeri raja
itu dan kemudian Yusuf diangkat menjadi
menteri keuangan dan kepala hakim.

Peneguhan hati dalam diri Yusuf agarAllah
wahyukan kepadanya, dan agar Allah me-

ngajarkan kepadanya ilmu takwil perka-

taan juga tafsirnya, takwil mimpi dan juga

kecerdasan agar menjadi bukti yang me-

nunjukkan adanya Allah, ke-Esaan dan

kekuasaan-Nya.

Pemberian ilmu dan hikmah kepada Yusuf

berupa kenabian setelah cukup dewasa dan

sempurna kekuatan badan dan akalnya,

firman-Nya (Ut; 'ri} merupakan isyarat
pada kesempurnaan diri baik itu kekuatan

amaliyy ah maupun nazhariyy ah.

Allah SWT menjadikannya termasuk go-

longan orang Mukmin yang berbuat baik
dan taat terhadap perintah Tuhannya.

Orang Mukmin yang selalu menjauhi la-

rangan-Nya, dan orang Mukmin yang sa-

bar atas musibah yang menimpanya. Se-

hingga sebagian ulama berkata, "Siapa

saja yang bersungguh-sungguh dan bersa-

bar atas musibah yang Allah berikan, juga

selalu mensyukuri nikmat-nikmat-Nya,
dia telah mendapatkan kedudukan rasul,

dengan dalil bahwa Allah SWT ketika men-

ceritakan kesabaran Yusufatas ujian yang

menimpanya, Allah juga menyebutkan
bahwa Allah memberikannya [Yusuf) ke-

nabian dan kerasulan.

Firman Allah (js;fit ery :.9-rrjp me-

nunjukkan bahwa siapa saja yang taat dan

melakukan kebaikan seperti yang dilaku-
kan Nabi Yusuf, Allah juga akan memberi-
kannya kedudukan seperti yang diberikan
kepada Yusuf.

Allah SWT Mahakuasa atas segala perkara-

Nya, berbuat sebagaimana Dia kehendaki
dan tidak ada suatu apa pun yang mampu
melemahkan-Nya baik di bumi maupun

di langit, dan Dialah pelaksana segala

urusan-Nya di jagad raya ini. Sebagaimana

Allah berfirman "Sesungguhnya urusan-

Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia

hanya berkata kepadanya, Jadilah! Maka
jadilah sesuatu itu." (Yaasiin: 82)

9. Kebanyakan manusia tidak mengetahui ha-

kikat perkara Tuhan. Mereka hanya menge-

tahui apa yang zahir (tampak). Sangatsedikit

manusia yang seperti para nabi dan orang-

orang Mukmin yang bertakwa. Merekalah

orang-orang yang mengetahui bahwa AIah

Mahakuasa atas segala urusan-Nya.

BAGIAN KEEMPAT:

KISAH NABI YUSUF YUSUF DAN

ISTRI AL-AZIZ

Surah Yuusuf Ayal23 - 29
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\ii.r ,?A rrj"ffi M"K;?Lt
''s )it y++,*;"* "l.ls;ii;v

"Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal di
rumahnya menggoda dirinya. Dan dia menutup
pintu-pintu, lalu berkata, 'Marilah mendekat kepa-

daku.' Yusuf berkata, Aku berlindung kepada Allah,
sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan
baik.' Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu
tidak akan beruntung. Dan sungguh, perempuan
itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan
Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia
tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah,
Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian.

Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang
terpilih. Dan keduanya berlomba menuju pintu dan

PeremPuan itu menarikbaju gamisnya (Yusuf) dari
belakang hingga koyak dan keduanya mendapati
suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perem-

puan itu) berkata, Apakah balasan terhadap orang
yang bermal<sud buruk terhadap istrimu, selain
dipenjarakan atau (dihukum) dengan sil<sa yang
pedih?' Dia (Yusuf) berkata,'Dia yang menggoda-
ku dan merayu diriku.' Seorang saksi dari keluarga

Perempuan itu memberiknn kesaksian, 'lika baju
gamisnya koyak di bagian depan, maka perempuan
itu benar dan dia (Yusuf) termasuk orang yang
dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di bagian
belakang maka perempuan itulah yang dusta, dan
Yusuf termasuk orang yang benar.' Maka ketika
dia (suami perempuan itu) melihat baju gamk-
nya (Yusuf) koyak di bagian belakang dia ber-
kata,'Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu, tipu
dayamu benar-benar hebat. Wahai Yusuf! Lupa-
kanlah ini, dan (istriku) mohonlah ampunan atas
dosamu, karena engkau termasuk orang yang ber-
s alah."' (Yuusuf: 23 -29)

QIraa'aat

Kalimat (.,j .;iF dibaca:

1. 1J -;y Bacaan Nafi'dan Ibnu Dzakwan.
2. 1J j5l Bacaan Ibnu Katsir.

3. (i 4) Bacaan Imam selain yang disebut-
kan di atas.

(.;J;i ;;y Nafi', Ibnu Katsir; dan Abu Amr
membacanya(;).

(;-iijr} Ibnu Katsir; Abu Amr, dan Ibnu
Amir membacanya 1;-ri:lq.

I'raab

(.-r, .5F Adalah rsim dari kata 1$y karena
itu hukumnya mabni [tetap). Asalnya adalah
dimabnil<an dengan sukun, namun di sini tidak
mungkin dimabnikan dengan sukun karena
para ulama sepakat tidak menggabungkan

antara dua hurufyang berbaris sukun, seperti
di sini yaitu huruf ya dan ta. Sebagian ulama
ada yang memabnrkannya dengan fathah
adalah sepaling-paling ringan harkat. Sebagian

Iagi ada yang memabnfkannya dengan kasrah
karena merupakan dasar harkat jika berte-
munya dua sukun. Sebagian lagi ada yang me-
mabnikannya dengan dhammah karena telah
ditemukan tujuan dari hilangnya dua sukun
yang bertemu.

Bagi yang membacanya dengan hamzah

@ *\;), maka maknanya 1J ol*l 'Aku telah
siap untukmu." Huruf ta berbaris dhammah
karena menjadi ta mutakallim.

(nr lrp Manshub karena mashdar, dika-
takan (j-,b. <':;*; ti|, l;c ':; ;q Pada posisi
nashab sebagai badal dari ha {iig} yang meru-
pakan isim inna.

4,rt* ;;ih Adalah fi'il dan maf'ul. Dan
yang membaca 1j;;iy berarti sebagai khabar
inna. Maksudnya gtr:, ;pi ;', 'JD sungguh,
tuanku telah memperlakukanku dengan baik.
(A;; j il} Huruf ha adalah dhmair sya'n. Dan
jumlah dari (ii:.rrr..r' # .iF adalah jumlah fi'liah
dan sebagai khabar inna.

{[] ii .ii} Lawla adalah huruf yang men-
cegah sesuatu karena adanya yang lain. Dan ,:iy

(t;l pada posisi rafa' kar ena menj adi mubtada'.
Tidak boleh menampakan khabarnya setelah
kata lawla karena panjangnya pembicaraan
dengan jawabannya. Di sini dibuang khabar



juga jawabanya. fika diapresiasikan, menjadi
sebagai berikut. "Kalaulah dia (Yusuf) tidak
melihat tanda dari Tuhannya yang ada, maka

dia akan berkehendak dengannya." Tidak

boleh kalimat {t,r, i;_r} sebagai j awab dari lawl a,

karena jawab lawla tidak boleh didahulukan
dari rsfmnya.

4-F 4rr} dhamir kaf pada {q-,t}
boleh dalam posisi rafa'sebagai khabar dari
mubtada' yang dibuang. fika diapresiasikan
sebagai berikut (ryrt jbt1> [tanda-tanda
yaitu seperti itu). Boleh juga sebagai na'at
(sifat) bagi mashdar (infinitif) yang dibuang,

maksudnya seperti ini "Kami perlihatkan
kepadanya tanda-tanda yang terlihat, seperti
itulah Kami palingkan."

Balaathah

{-;.r;;} ,{J,<;} ,{E+,F dan (;,<lr} di
antara kata-kata tersebut terdapat thibaaq

[keserasian).
(;*d' y) Adalah kalimat bentuk pendo-

minasian laki-laki daripada perempuan karena

bentuk kalimat majemuknya untuk laki-laki.

Mufradaat Lughawlyyah

{;;ltb Zulaikha meminta kepada Yusuf

dengan penuh kelembutan, menggoda dan mem-

perdayanya untuk bisa berzina dengannya. Di

antaranya firman Allah, "Kami akan membujuk

ayahnya (untuk membawanyaJ" (Yuusuft 61)
Maksudnya, kami menipu dan memperdaya

keinginannya agar dia [ayahnya) mengizinkan
saudaranya (Benyamin) bersama kami. Di anta-

ranya juga adalah kata ar-raa'id yait:.t orang
yang pergi untuk mencari sesuatu. Maksud

dari potongan ayat $;;lrh adalah membujuk
dan memperdaya untuk berzina dengannya, te-

tapi permintaan istri al-Aziz tersebut di tolak
Yusuf. {.+ri\ri *tY Dan dia menutup pintu-
pintu rumah. Ada yang mengatakan terdapat
tujuh pintu di dalam rumahnya. Menggunakan

tasydid pada kata 1c;ii; untuk memberi makna

banyak atau penguatan keyakinan. (crj .5)
kemarilah, segeralah ke sini atau aku telah

siap untukmu, dan ini adalah dialek orang

Arab hawran. Kalimat (J .5h adalah isim fi'il
mabni atas fathah. Huruf lam pada {crj} untuk
menjelaskan, seperti huruf lam pada kalimat

<C6).
(,lrr !r i6| Yusuf berkata, Aku berlindung

kepada Allah dari segala kebodohan dan

kefasikan. {.,i; 1;t} Sungguh, orang yang telah

membeliku, yaitu Tuan Quthafir atau sungguh

tuanku 4,$t* ;;ih telah memperlakukan dan

melayaniku dengan baik ketika dia berkata
kepadamu 4;,t ei\ sehingga tidak seorang

keluarga pun yang menyakitiku. Ada yang me-

ngatakan bahwa dhamir (il} kemUali kepada

Allah. Maksudnya, sesungguhnya Dialah yang

telah menciptakanku dan memberikanku tem-

pat yang baik dengan mejadikan hati tuanku pe-

nuh kelembutan, aku tidak akan mengkhianati-
nya. (X1) Sungguh, menjadi kepentingan-Nya

{jilurrr & i} bahwa orang-orang yang zalim

tidak akan beruntung. Yaitu orang-orang yang

menempatkan kebaikan pada kejahatan. Ada

yang mengatakan bahwa maksud zalim di

sini adalah orang yang berzina karena orang

berzina telah zalim terhadap diri sendiri dan

orang yang ia zinai juga keluarganya.

(: eF Perempuan itu berkeinginan ke-

padanya (Yusuf) untuk melakukan hubungan
dan menggaulinya, atau perempuan itu ber-

kehendak menyerangnya [Yusuf) karena telah

melanggar keinginannya . 9?t ;iry Maksudnya

berkehendak dan berkeinginan kepadanya.

Di antaranya seperti kata al-hammaam yaitu
orang yang apabila menginginkan sesuatu

dia akan melaksanakannya. ;tt;i t;'t ii..l't: U. eib
(.i; oan Yusuf pun berkehendak kepadanya

sekiranya dia tidak melihat tanda (dari)
Tuhannya. Maksudnya, sekiranya tidak ada

sifat kenabian atau sekiranya bukan karena

mendekatkan diri dan taat kepada Allah SWT,
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juga bukan karena melihat tanda Tuhannya
yang nyata ketika perempuan itu berkehendak
menggaulinya. Yang dipahami dari lawlabah-
wa dia tidak bermaksud yang demikian itu
dengan sebenarnya karena terdapat rasa takut
kepada Allah dalam hatinya. Karena lawla
adalah huruf yang bermakna tercegahnya

sesuatu karena adanya sesuatu. Ketika engkau

berkata, "Sekiranya tamu tidak datang kemarin,
aku pasti akan datang kepadamu." Maksudnya

adalah beralasan tidak datangnya temanmu
dengan sebab kedatangan tamu yang mengun-
jungimu. Karena itu, kedudukan tamu di sini
sebagai pencegah suatu kedatangan. Begitu
juga seperti hal di sini, "Sekiranya dia tidak
melihat tanda dari Tuhannya berupa kenabian

dan bukan karena mendekatkan diri kepada-

Nya, niscaya dia akan berkehendak kepada
perempuan itu."

(4lty Demikianlah Kami teguhkan dia

dan Kami perlihatkan kepadanya tanda-tanda.

$;t\t; -4.Y Agar Kami palingkan keburukan
darinya. Maksudnya adalah pengkhianatan ter-
hadap tuannya. {;-u:*;ti;y Dan kekejian. Maksud-

nya adalah perzinaan. {.,-kir 6.? q ii1} Sung-

guh, dia [Yusuf) termasuk hamba Kami yang

terpilih. Maksudnya yang telah Allah pilih di
antara hamba-hamba-Nya karena ketaatannya.

Bagi yang membacanya dengan kasrah pada

huruf lam 6*:i.ig maka maksudnya adalah

orang-orang yang ikhlas dalam ketaatannya.

(*r.ti ti:.:r;| Dan keduanya saling berlomba
menujupintu. Karena itu, dalam ayatini dibuang
hurufTar sebelum kata a l-baab, atauterkandung
dalamltl tersebut makna cepat-cepat (segera).

Maksudnya, keduanya saling berlomba dengan

cepat menuju arah pintu, karena Yusuf hendak
keluar dan lari dari istri al-Aziz. Sedangkan istri
al-Aziz juga berlari di belakang Yusuf untuk
mencegahnya keluar. Yusuf berlari dengan ce-

pat karena takut, sedangkan berlarinya istri
al-Aziz untuk menahannya. Akhirnya dia me-

megang dan menarik baju Yusuf agar kembali

kepadanya. {-Ir} Dan perempuan itu menarik
baju gamisnya hingga koyak dari arah belakang.

Al-qadd manurut bahasa adalah mengoyak

[menyobek) hingga panjang. {*qri rji 6i; q,ri;}

Dan keduanya mendapati suami Zulaikha [al-
Aziz) di depan pintu. 4,;i $\;1i ; it; r J-j6F

Dia [perempuan itu) berkata,'Apakah balasan

terhadap orang yang bermaksud buruk ter-
hadap istrimu?" Maksudnya, Zulaikha ingin
membersihkan dirinya dari kesalahan dan

membuat tipuan kepada suaminya, seolah-

olah dialah yang lari dari kejaran Yusuf, agar

dia terbebas dari hukuman sang suami. Zulai-

kha juga meminta kepada suaminya untuk
menghukum perbuatan Yusuf. Huruf(t) ada-

lah nafiah [peniadaan) atau istifhaamiyyah

[pertanyaan). Dan maknanya, tidak ada yang
pantas baginya [Yusuf) melainkan di hukum
penjara. {",j }.t" liy etau siksaan yang pedih
dan menyakitkan seperti pukulan. Dan kalimat
(-qi (;r;p termasuk ungkapan di dalam Al-

Qur'an yang singkat dan mengandung kemuk-
jizatan karena menghimpun makna yang besar
pada kandungan kata-kata yang sedikit.

(g,le i6h Yusuf berkata, dia telah mem-
bujukku dengan tipuannya. Yusuf berkata de-

mikian sebagai bentuk pembelaan terhadap
dirinya karena Zulaikha memerintahkan sua-

minya untuk memenjarakan Yusuf dan me-

nyiksanya. Andai saja perempuan itu tidak
berdusta kepada suaminya, Yusuf pun tidak
akan berkata demikian.(qr;i," td yi! Ada
yang berpendapat bahwa kata (ti[f] adalah

anak paman Zulaikha [dari ayah), atau anak
pamannya (dari ibu) yang ketika itu masih bayi
dan Allah menjadikannya dapat berbicara.

{,f ;} Dari bagian dePan atau muka.

{ii;y Dari bagian belakang. {r;; uii} Maka ke-
tika suami Zulaikha (al- Aziz)itu melihat. 4f1 

jir)
Suami perempuan itu berkata, "Sesungguhnya

perkataanmu { ril.1 :,ui.L. 'tri a lo r\ (Apakah

balasan terhadap orang yang bermaksud buruk
terhadap istrimu), 4,f f q$ adalah tipu dayamu
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wahai Zulaikha!" Khitab di sini tertuju kepada

perempuan itu dan bagi yang melakukan

hal seperti itu atau kepada perempuan selu-

ruhnya. 4V Sg,ig| Sungguh, tipu daya pe-

rempuan benar-benar hebat, lebih mengena

dan menarik hati, juga sangat berpengaruh

dalam jiwa, tidak ada kemampuan bagi laki-
laki menolak dan terlepas dari tipu dayanya.

('l.i .," *;i ,*ib Kemudian al-Aziz itu
berkata, "Wahai Yusuf! Lupakanlah tentang

hal ini, rahasiakanlah dan jangan engkau

ingat-ingat lagi agar berita ini tidak tersebar

di tengah-tengah masyarakat!' {,s;;Jjljt. Dan

mohonlah ampunan wahai Zulaikha 6 *lb
4 tJt;, karena engkau termasuk orang yang

bersalah dan berdosa." Namun, berita tersebut
cepat tersebar luas dan banyak orang yang

membicarakannya.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Allah SWT menyebutkan dalam ayat se-

belumnya tentang kemuliaan dan kenik-

matan yang diberikan kepada Yusuf baik
berupa materi seperti tinggal di istana al-Aziz

[seorang menteri Mesir), maupun nonmateri
berupa kenabian, ilmu, dan kekuasaan. Dalam

ayat yang sedang kita bahas ini, Allah SWT

menceritakan cobaan Yusuf dengan bujukan

istri al-Aziz, keteguhan dan kesucian serta

ffihnya dalam menjaga kehormatan, sampai

tentang tuduhan agar dimasukkan ke dalam

penjara karena berbuat keji dan terlepasnya

dari fitnah perempuan.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Nabi Yusuf adalah laki-laki yang sangat

tampan dan elok, Ketika memerintahkan istri-
nya untuk melayani Yusuf dengan baik, istrinya
sangat menyukai dan mencintai Yusuf karena

kebaikan, keelokan, dan ketampanannya. Hal

itu membuatnya selalu tampil anggun di mata

Yusuf hingga mengajaknya untuk berzina dan

kemudian membuat tipu daya bahwa yang

demikian itu merupakan perlakuan Yusuf ke-

padanya. Dikisahkan bahwa Zulaikha menu-

tup semua pintu di rumahnya. Ada yang me-

ngatakan terdapat tujuh buah pintu. Ketika

pintu telah tertutup, perempuan itu berkata,

"Kemarilah mendekat kepadaku, aku telah

siap untukmu." Ditambahkan huruf {u} pada

kalimat (.I .5F untuk menerangkan adanya

mukhatab [yang diajak bicara), seperti kalimat

G-t 6) dan 1.:l 6j). Ini adalah bentuk ushlub

yang sangat sederhana.

Mendapati bujukan perempuan itu, Yusuf

menolaknya dengan tegas seraya berkata,'Aku
berlindung kepada Allah dan aku memohon

pemeliharaan dengan-Nya dari apa yang eng-

kau inginkan terhadapku. Dialah yang telah

melindungiku bahwa aku termasuk orang-

orang yang bodoh." {f} Adalah dhmair lisy-

sya'n. lj.tl Maksudnya adalah tuan dan rajaku

(Quthafir). $4t* ';:ib Sungguh tuanku telah

memberiku tempat tinggal dan kedudukan

serta layanan yang baik, yaitu ketika dia ber-

kata kepada engkau 4^; bf\ sehingga aku

tidak akan membalasnya dengan pengkhia-

natan dan melakukan kekejian dengan ke-

Iuarganya karena orang-orang yang zalim

tidak akan beruntung [orang-orang yang

mencampuradukan kebaikan dengan kebu-

rukan). Orang yang zalim juga tidak akan men-

dapatkan apa yang dia cari. Di antara mereka

adalah orang yang berkhianat, yaitu yang

menempatkan kebaikan di tempat keburukan.

e, & fi3; Zulaikha berkeinginan mem-

balas dan mengancam Yusuf karenatelah mela-

wan perintahnya dan tidak tertarik kepadanya

ketika keinginannya sedang memuncak, juga

karena Yusuf menolak permintaannya, se-

dangkan kedudukan perempuan itu adalah

majikan dan Yusuf adalah pembantu. Atau

maknanya perempuan itu telah berkehendak

menzinainya.
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${l -ra-------\ Surah yuusuf

,i. t r;'rgu l4* 3y J*
J^G t;'ritu rir;x" * *r'i

$i.r'o;j. t;', oi.ti A. iry Sangat banyak pen-

dapat dan komentar para ulama terhadap
makna ayat ini, sedangkan di dalamnya sangat

mudah dan ringan dipahami. Tidak benar jika
menafsirkan kalimat{k ,5.r ] dengan tersendiri
dan tanpa susunan berikutnya. Karena jika
ditafsirkan dengan susunan berikutnya akan
jelas bahwa Yusuf tidak pernah berkeinginan
terhadap perempuan itu terlebih berkehendak
menggaulinya. Karena dengan melihat tanda
dari Tuhannya Yusuf telah tercegah dari hal

itu, dengan dalil bahwa huruf lawla adalah
huruf yang mencegah sesuatu karena adanya

sesuatu yang lain, dan jawaban huruf /awla
selalu dibuang. fika diapresiasikan sebagai

berikut, "Sekiranya dia (Yusuf) tidak melihat
tanda dari Tuhannya, dia akan berkeinginan
kepadanya dan berkehendak menggaulinya."

Karena firman-Nya (q F;h menunjuki hal
tersebut. Seperti perkataanmu, 'Aku telah
berniat akan membunuhnya sekiranya aku

tidak takut kepada Allahl' Maka maknanya se-

kiranya aku tidak takut kepada Allah aku akan
pasti membunuhnya. Dalam kalimat tersebut
terdapat taqdim [pendahuluan) dan ta'khir

[pengakhiran). Maksudnya, sekiranya dia

[Yusuf) tidak melihat tanda dari Tuhannya, dia
akan berkehendak kepadanya.

Kemudian yang dimaksud dengan kata

lirty adalah bisikan-bisikan jiwa dan kecon-

dongan untuk berhubungan intim sesuai de-

ngan hukum tabiat manusia. Hal ini tidak ada

kecaman dari syari'at, maka tidak dikatakan,
"Bagaimana boleh bagi nabi berkehendakuntuk
berbuat maksiat dan berniat melakukannya?"

Adapun dalil tiadanya kecaman atas kehendak
yang tingkatannya di bawah 'azem [niat) dan
hazam (keteguhan), yaitu sebagaimana yang

disebutkan Al-Baghawi dari hadits Abdur-
Razzaaq dan dua kitab Shahih, dari Abu
Hurairah r.a., Rasulullah saw bersabda,

'Allah SWT berfirman, Apabila hambaku

berkehendak terhadap sebuah kebaikan, maka
tulislah baginya satu kebaikan, dan jika dia meng-

amalkannya maka tulislah baginya sepuluh ke-

baikan. Dan jika hambaku berkehendak terhadap

kejahatan dan tidak melakukannya maka tulislah
baginya satu kebaikan, karena sesungguhnya dia
meninggalkannya karena-Ku. Dan jika dia mela-

kukannya maka tulislnh sesuai kejahatnnya."'

Adapun tanda yang dilihat oleh Yusuf
yaitu tanda Allah yang diambil dari kewajiban
seorang mukalaf, yaitu kewajiban menjauhkan
diri dari segala yang diharamkan, atau dalil
Allah tentang pengharaman zina dan penge-

tahuannya terhadap siksaan yang akan di-
terima seorang pezina. Ada yang mengatakan

bahwa tanda tersebut adalah penyucian jiwa
para nabi dari akhlak yang tidak terpuji. Ada
pula yang mengatakan tanda tersebut adalah

kenabian yang mencegah dari segala per-
buatan keji. Semua pendapat dan makna ini
boleh-boleh saja digunakan, karena semua

makna tersebut berdekatan fsesuai) dan tidak
bertentangan, juga tertuju kepada satu tujuan
yaitu taat kepada Allah Azza wa falla.

Rlngkasan

Nabi Yusuf tidak pernah melakukan mak-

siat sedikit pun. Sekiranya bukan karena pe-

meliharaan dan perlindungan Allah SWT dia
akan berzina dengan perempuan itu. Dalam
ayat ini, terdapat dua tafsiran. Pertama, Nabi
Yusuf tidak pernah berkehendak terhadap
perempuan itu karena melihat tanda dari
Tuhannya, dan tanda itulah yang mencegah-
nya untuk melakukan hal demikian. Kedua,

karena dorongan tabiat manusia, Nabi Yusuf

ot: ,rlL,ii
o,6}t P



berkehendak terhadap perempuan itu, kemu-

dian dia mengerti untuk mencegah terjadinya
maksiatdan melihattanda dariAllah dan akhir-
nya dia pun mengingatnya, seperti firman-Nya
"Dan sekiranya Kami tidakmemperteguh (hati)
mu, niscaya engkau hampir saja condong se-

dikit kepadq mereka." (al-Israa': 74)

Dari sini terdapat perbedaan yang jelas

antara dua 1i.u; (berkehendak), yaitu antara

keinginan perempuan itu kepada Yusuf dan

keinginan Yusuf kepada perempuan itu. Pe-

rempuan itu berkehendak untuk membalas

Yusuf dan menakutinya agar terbalas kema-

rahannya, atau perempuan itu berkehendak

untuk menggauli Yusuf. Maka berkehendaknya

(i;r) perempuan itu untuk melakukan maksiat

dan berniat serta tekad yang kuat untuk ber-

maksiat. Sedangkan Yusuf berkehendak untuk
menolak gejolak dalam dirinya dan ingin

terlepas dari genggaman perempuan itu ketika

mendapati dorongan kehendak dalam jiwanya.

Akan tetapi, Yusuf melihat tanda-tanda dari

Tuhannya, dan keishmahannya yang telah

membuat dirinya berkehendak untuk lari dari

dilema tersebut. Maka berkehendaknya lirg
Yusuf untuk menyelamatkan diri dari genggam-

an perempuan itu dan sedikit pun Yusuf tidak
berkehendak buruk terhadap perempuan itu
karena Yusuf telah melihat tanda-tanda dari Tu-

hannya juga karena sifat ishmah seorang nabi

yang ada pada dirinya. Allah berfirman,
"Demikianlah, Kami palingkan darinya ke-

burukan dan kekejian, Sungguh, dia (Yusuf) ter-

masuk hamba Kami yang terpilih."

Setelah ayat tersebut, Allah melanjut-

kannya dengan ayat {;Ai \$\rY maksudnya,

Yusuf berlari menuju pintu dengan cepat

dan perempuan itu pun berlari menuju pintu

untuk mencegah Yusuf keluar. Akan tetapi,

Allah berkehendak untuk menyelamatkan

Yusuf dari keburukan, Allah berfirman cu;r)
(;i:5i, ;rltt "|;/.i maksudnya, sebagaimana

Kami teguhkan sifat ffih dalam dirinya ketika

dihadapkan dengan dorongan fitnah perem-

puan itu, Kami juga palingkan darinya kebu-

rukan dan kekejian. Sebagaimana Kami per-

lihatkan kepadanya tanda-tanda yang mem-

buatnya berpaling dari kekejian itu, Kami
juga membersihkan dan menyucikannya dari
kekejian dan keburukan dalam semua perka-

ranya. Kata as-suu'adalah kemungkaran, ke-

maksiatan dan pengkhianatan terhadap tuan-

nya. Kata al-fakhsyaa'adalah zina dan dosa.

4,:it$t U,q,,:. ftb Sungguh, Yusuf termasuk\s-. .'.e. ,)
hamba Allah yang terpilih untuk memegang

amanah wahyu dan risalah-Nya, dan termasuk

hamba-Nya yang bersih dari cela sehingga se-

tan tidak mampu untuk menggoda dan mem-

perdayanya. Sebagaimana Allah berfirman "Dan

sungguh, di slsi Kami mereka termasuk oro.ng-

orang pilihan yang paling bafk " (Shaail 47)
Kemudian terjadi hal yang mengejutkan

dan membingungkan dengan kedatangan

suami perempuan itu (al-Aziz). Keduanya

pun langsung berlomba menuju pintu. Allah

berfirman (-qli *;r;p Keduanya saling ber-

lomba menuju pintu. Kalimat ini merupakan

susunan yang dibuang huruf jarnya 1Jg dan

penggabungan fi'il secara langsung, seperti

firman-Nya (it o, .,.,,tt$ "Dan Musa memilih

dari kaumnya." (al-Araaf: 255) Susunan de-

ngan kata 1u:lr; [saling berlomba) mengan-

dung makna 4r;i,.r1[bersegera) karena keduanya

berlomba menuju pintu dengan tujuan yang

berbeda. Adapun Yusuf berlari dengan cepat

dan menghindar dari perempuan itu untuk se-

gera keluar; sedangkan perempuan itu berlari
mengejar Yusuf untuk mencegahnya agar tidak
keluar. 4i: C 4 L34Y Artinya dengan cepat

pula perempuan itu meraih Yusuf ketika berlari
menuju pintu, kemudian perempuan itu me-

narik baju gamisnya dari arah belakang hingga

membuatnya koyak atau robek.

{vQi ri t;''5 UAI]Y Dan ketika kejadian itu,

keduanya mendapati suami perempuan itu
(al-Aziz) berada di depan pintu. Perempuan



hFSIRAL-MUNIRIILID 6 rr,l#d6f*;*b.tr*.* surahYuusur

keringanan, penahanan itu juga hanya sebagai
bentuk penakutan, j uga karena cinta perempuan
itu terhadap Yusuf yang membuatnya merasa
lembut dan kasihan kepadanya. Namun dari
sisi lain perempuan itu merasa malu untuk
berkata, "Sesungguhnya Yusuf bermaksud
buruk kepadakuJ' Perempuan itu juga ingin
mencari alasan lain untuk menjaga nama baik
dan kehormatannya di mata suaminya.

Sebagian orang menyebutkan bahwa pe-
rempuan-perempuan kota ingin menaklukkan
Yusuf karena bujukan syahwat mereka hingga
Allah memberi kabar dan memberikan ke-
dudukan kenabian kepada Yusuf, kemudian
kedudukan itulah yang membuat orang-orang
ketika selalu melihat kebaikannya.

Kemudian datang saat dimana Yusuf ter-
bebas dari tuduhan, $oig e i6F Yusuf yang
berada dalam posisi benar berkata sebagai
bentuk pembelaan terhadap dirinya ketika dia
dituduh telah bermaksud buruk kepadanya
oleh perempuan itu, Yusuf berkata, "Dialah
yang telah membujukku kemudian aku meno-
laknya, dan dialah yang telah mengejar dan
menarik baju gamisku hingga koyak, dan se-

nantiasa dia berbuat siasat dan tipuan hanya
untuk membela dirinya dari kehinaan yang
telah diperbuatnya.

{i$i ; L6 .$iy Dalam masalah syahid

[saksi) di sini, terdapat dua pendapat di ka-
langan ulama, apakah yang dimaksud adalah
anak kecil atau orang dewasa? Kemudian dalam
penentuan saksi di sini ada tiga pendapat.

Pertama, dia adalah anak paman Zulaikha
dan telah dewasa. Dia seorang laki-laki yang
bijaksana, cerdas, dan baik pendapatnya. Dia
berkata, 'Apabila baju gamis itu terkoyak di
bagian depannya, engkau benar dan laki-laki
itu berdusta. Apabila baju gamis itu terko-
yak di bagian belakangnya, laki-laki itu benar
dan engkau yang berdusta." Kemudian ketika
mereka melihat baju gamis Yusuf koyak dari
arah belakangnya, anakpaman dari perempuan

itu pun mencoba membuat tipuan dan siasat
agar dia terbebas dari tuduhan perbuatan ja-
hatnya dan kemudian mengarahkan tuduhan
kepada Yusuf. Perempuan itu berkata, "Apakah
balasan terhadap orang yang bermaksud bu-
ruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau
dihukum dengan siksa yang pedih dan dipukuli
dengan keras." Di Mesir ketika itu, perempuan-
perempuan memanggil suami mereka dengan
kata as-sayyid, dan dalam ayat ini tidak disebut
dengan <c;{") karena perbudakan yusuf tidak
secara syar'i.

Imam ar-Raazi menyebutkan beberapa
tanda yang menunjukkan bahwa Nabi Yusuf
dalam posisi yang bena4 di antaranya sebagai
berikut.

Nabi Yusufdalam pandangan mereka ada-
lah seorang pembantu dan seorang pembantu
tidak mungkin memaksa tuannya sampai
batasan seperti itu.

Ketika Yusuf seperti orang yang berontak
dari genggaman musuh agar bisa kelua[ saat
itu pula perempuan itu melarangnya.

Perempuan itu menghias diri dengan
sangat sempurna, berbeda jauh dengan keada-
an Yusuf ketika itu.

Tidak tercatat dalam sejarah perjalanan
Nabi Yusuf yang menunjukkan keadaan dan
sikap Nabi Yusuf sesuai dengan perbuatan
hina tersebut.

Dalam persaksiannya, perempuan itu
tidak berkata dengan jelas tentang tuduhannya
terhadap Yusuf, bahkan perkataannya sangat
global, sedangkan Yusuf berkata dengan jelas
dan meyakinkan.

Suami perempuan itu adalah seorang
yang lemah syahwat, maka tuduhan mengejar
syahwat kepada perempuan itu lebih masuk
akal,

Dari kejadian ini, perempuan itu tidak
menuntut Yusuf dengan hukuman yang bera!
dia hanya menginginkan Yusuf ditahan sehari
atau kurang dari itu. Karena selain mendapat
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itu berkata, (FY ,x ';b "sesungguhnya ini
adalah tipu daya dan perbuatanmu." Kemu-

dian dia berkata kepada Yusufi, "Lupakan dan

rahasiakanlah kejadian ini." Dia juga menga-

takan kepada perempuan itu, "Mohon ampunlah

atas dosamu." Ini adalah perkataan kelompok

besar dari para ahli tafsir.

Kedua, perkataan Ibnu Abbas dan seke-

lompok ulama bahwa saksi itu adalah seorang

anak kecil yang masih dalam buaian yang ke-

mudian Allah beri kemampuan untuk ber-

bicara. Ibnu farir meriwayatkan sebuah hadits

marfu'dari Ibnu Abbas, Nabi saw. bersabda,

. c, c, o -r' .,. !c, n,: ,'. !,,"i .i2:,i_f j ? yu Ut :)t;-,a flf a+.1t alv
,:,.'o'.'o'. 

'o,-r', 
,:.' '.rcrt.

A? i. uQ:'e;'*w) 'r:'; l*vi
4

"Empat orang yang berbicara ketika masih

kecil: Anak Masyithah pelayan Fir'aun, salcsi Yusuf,

shahib luraij, dan Isa anak Maryam."

Ketiga, bahwa tanda tersebut adalah baju
gamis Yusuf. Ar-Raazi berpendapat bahwa ini
adalah pendapat yang sangat lemah, karena

baju gamis tidak bisa disifatkan seperti ini
(saksi) dan tidak bisa dinisbahkan sebagai

anggota keluarga.

Ketika suami perempuan itu mengetahui

kebenaran Yusuf dan kebohongan istrinya ter-
hadap tuduhan dan tipuannya yang dilempar-
kan kepada Yusul serta telah terbukti dengan
jelas bagi semua bahwa Yusuf terbebas dari
perbuatan hina tersebut, al-Aziz atau saksi

berkata, (Y+r j, i) "Sungguh, tipuan dan bu-
jukan perempuan sangat berpengaruh dalam
jiwa dan menakjubkan laki-laki sehingga me-

reka tidak mampu menghadapinya, begitu
pula dengan siasat dan perencanaannya."

"Wahai Yusuf! Lupakanlah tentang kejadi-

an ini dan rahasiakanlah beritanya dari orang-

orang. Dan kamu wahai perempuan! Mohonlah

ampunan atas dosamu, sesungguhnya kamu

temasuk golongan orang-orang yang bersalah

dan berdosa." Perkataan al-Aziz seperti ini,

karena dia bukan seorang pencemburu, bahkan

dia adalah seorang yang sangat tenang atau ka-

renaAllah telah memalingkan rasa cemburunya

sehingga dia lemah lembut kepada Yusuf dan

langsung memaafkan istrinya.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Pembahasan ayat-ayat ini khusus tentang

cobaan Nabi Yusuf, kesuciannya dari segala

tuduhan dan tuduhan istri al-Aziz. Ayat-ayat

ini menunjukkan hal-hal berikut.

L. Tuduhan istri al-Aziz dengan membujuk

Yusuf. Dalam ayat ini disebutkan tiga per-

buatan yang memperkuat tuduhannya

fistri al-Aziz), yaitu bujukan, menutup
pintu, dan ajakannya terhadap Yusufsera-
ya berkata *{J .*} dan ini merupakan

dialek penduduk Hawraan di selatan

Syiria. Maksudnya adalah "Kemarilah

mendekat kepadaku."

2. Penolakan Yusuf terhadap bujukan ter-
sebut dengan menjawab tiga alasan, se-

bagaimana dalam ayat "Aku berlindung

kepada Allah, sungguh tuanku telah

memperlakukan aku dengan baik dan se-

sungguhnya orong-orang yang zalim itu
tidak akan beruntung!' Maksudnya, ber-

lindung dan memohon pemeliharaan ke-

pada Allah dari bujuk rayunya [istri al-

Aziz),teringat kebaikan tuannya yang telah

memberikan kepadanya tempat tinggal,

layanan yang baik, kedudukan serta janji

untuk memelihara dan merawatnya, Yusuf
juga melihat masa depan dengan akal

sehat bahwa tuannya yang akan terus

memeliharanya, serta ketegasan bahwa

69 An-Nahhaas berkata bahwa potongan ayat ini terdapat

tujuh bacaan, + 4 4 dengan hurufha berbaris fathah,

.l J.+ dengan huruf ha kasrah dan huruf ta fathah, eu J*^

dengan huruf ha kasrah, ya sukun dan huruf ta dhammah,

.l Jj^ dan.:l -L



orang-orang zalim dan berkhianat tidak
akan beruntung, yaitu orang-orang yang

membalas kebaikan dengan keburukan.

3. Terdapat perbedaan yang jelas antara ke-

hendak istri al-Aziz kepada Yusuf yang

merupakan maksiat seperti berkehendak
menggauli dan membalas, dan kehendak

Yusuf dengan istri al-Aziz yang berupa
lari, takut, dan mencari keselamatan dari
genggamannya karena para nabi akan

terpelihara dari berbuat maksiat.

Adapun dalil tentang 'ishmah (ter-
pelihara) para nabi sebagai berikut.

a Perbuatan zina merupakan dosa besa4

begitu pula khianat. Sama halnya jika

membalas sebuah kebaikan yang be-

sar dengan kejahatan yang keji, hina,

dan tercela, sudah tentu termasuk
dosa besar. fuga termasuk dosa be-

sar jika seorang anak yang dididik
dalam naungan seseorang kemudian
melakukan kejahatan terhadap orang
yang telah memeliharanya.

b. Bahwa esensi kejahatan dan per-

buatan keji dijauhkan dari seorang

nabi, sebagaimana firman-Nya, "De-

mikianlah Kami palingkan darinya
keburukan dan kekejian." Kemudian
Allah SWT menjadikan Yusuf ter-
masuk hamba-Nya yang dijamin
akan mendapat jalan keluar dari
segala kejahatan dan keburukan
(mukhlashiin), dan termasuk hamba-

Nya yang ikhlas dengan agama Allah
(mukhlishiin). Atau mungkin yang

dimaksud di sini, bahwa Nabi Yusuf

termasuk keturunan Nabi Ibrahim
yang Allah berfirman tentang mereka

[keturunan Ibrahim) dalam ayat-Nya,

"Sungguh, Kami telah menyucikan

mereka dengan (menganugrahkan)

akhlak yang tinggi kepadanya yaitu
selalu menging atkan (manusia) kepada

negeri akhirat. Dan sungguh, di sisi

Kami mereka termasuk orang-orang

yang paling baik." (Shaad: 46-47)

c. Merupakan suatu hal yang mustahil

apabila para nabi melakukan kekhi-
lafan atau dosa kemudian tidak ber-
tobat dan memohon ampunan.

d. Siapa saja yang mempunyai keter-
kaitan dengan kejadian tersebut [ki-
sah Yusuf) pasti akan bersaksi dengan

kesaksian bahwa Yusuf bersih dari
segala maksiat.

Di antara orang yang mempunyai
keterkaitan dengan kejadian tersebut
adalah Yusul Zulaikha [istri al-Aziz),

al-Aziz, perempuan-perempuan kota,

para saksi, Tuhan semesta Alam, dan

Iblis, semuanya bersaksi bahwa Yusuf

bersih dari maksiat dan dosa.

Ulama berpendapat bahwa seorang sa}<si

dari keluarga perempuan itu kemungkinan
adalah seorang bayi yang masih dalam

buaian ibunya yang kemudian mampu
berbicara. As-Suhaily mengatakan bahwa

ini adalah pendapat yang benar berda-

sarkan hadits yang telah lalu yaitu d<* / I
(L)L Yl "r*rt g. Disebutkan di antaranya yaitu

saksi ketika kejadian Yusuf dan ada ke-

mungkinan saksi tersebut adalah seorang

laki-laki yang bijaksana dan cerdas. Dia

adalah penasihat menteri dalam semua

perkara dan termasuk keluarga perempuan

itu, dan ketika kejadian itu dia bersama

istrinya.

Dalam ayat diceritakan bahwa baju gamis

Yusufterkoyak di bagian depan dan tidak
terkoyak di bagian belakang. Hal ini meru-
pakan dalil tentang kiasan, ungkapan,

4.

5.

,rt"tlt 6,ir 9,a, #t*i q

-,${r o*i"*Ar ,} uy #lt



TAFSIRAL.MUNIR,ITID 6

dan penggunaan adat kebiasaan. Karena

baju gamis jika ditarik dari arah belakang,

akan terkoyak di bagian belakang, dan

iika ditarik dari arah depan, akan koyak di

bagian depan, dan ini merupakan hal yang

biasa terjadi.

6. Apabila saksi atas kebenaran Yusufadalah

anak kecil, tidak ada di dalamnya petunjuk

untuk menggunakan bukti-bukti. Apabila

saksi tersebut adalah seorang laki-laki de-

wasa, dapat berpegang dengan bukti-bukti,
seperti bukti dalam masalah luqathah

(barang temuan) dan yang lainnya. Imam

Malik berkata bahwa apabila sekelompok

orang menemukan barang, kemudian da-

tang sekelompok kaum mengaku barang

tersebut adalah miliknya dan tidak diser-

takan dengan bukti, hendaklah bagi se-

orang kepala pemerintahan melihat masa-

lah tersebut. fika orang yang mengaku

tetap tidak menyertakan bukti, kepala pe-

merintahan berhak memberikan barang

tersebut kepada yang menemukannya.

Imam Hanafi dan yang lainnya berpen-
dapat bahwa apabila berselisih antara

suami dan istri dalam masalah barang

rumah tangga, jika barang tersebut milik
suami, itu merupakan hak suami. Begitu

pula barang yang merupakan milik istri,
itu adalah hak istri. Apabila barang itu
milik keduanya, itu merupakan hak suami.

Syuraih dan Iyaas bin Mu'awiyah sela-

lu menggunakan bukti dalam masalah

pemerintahan. Dasar berpegang kepada

bukti-bukti adalah ayat ini.

Peringatan terhadap fitnah perempuan

karena tipu daya mereka sangat besar

dan fitnah yang ditimbulkan mereka juga

sangat besar; juga siasat mereka ketika
ingin keluar dari posisi yang sulit. Muqaatil
menyebutkan dari Abu Hurairah, ia

berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya tipu daya perempuan itu
lebih besar dari tipu daya setan; karena

Allah SWT berfirman (Sesungguhnya tipu

daya setan itu lemah) (an-Nisa: 76), dan

Dia juga berfirman (Sesungguhnya tipu

day amu b en ar-b en ar h eb at) !'

BAGIAN KELIMA: TERSEBARNYA BERITA DI

KALANGAN PEREMPUAN.PEREMPUAN KOTA

DAN RENCANA ISTRI AL-AZIZ MENGUNDANG

MEREKA SERTA PEMENJARAAN YUSUF

Surah Yuusuf Ayat 3O - 35

#,FaQi$,VWi'*'*

'"3!ii6m 5 lis*t

ia js:\#r\j r-e\ivt

II,:r 
E6tiv 

)t

a; j66

6:',frU d "*,i;;ry rly'* ",;:A u" lt
'ti*)zst'iY,K$ 64 

"Ai 
J;4 :)

tryrA'siitt 'iy-A#a
A "b.:5 54Y **t':i:^+ U it#
j,ityfi rn 5;3,k 4 ;.rpv 6 64r
+{\ Wu )v.,"&Aqf m A?\gAt

wE'1H"7)
"Dan perempuan-PeremPuan di kota berkata,

'Istri Al-Aziz menggoda dan merayu pelayannya

untuk menundukkan dirinya, pelayannya benar-

benar membuatnya mabuk cinta. Kami pasti me-

mandang dia dalam kesesatan yang nyata.' Maka
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dalil bergandengannya dengan huruf jar pa-

da firman-Nya {i ;r-} karena huruf .1ar ber-
gandengan dengan fi'il dan tidak dengan

huruf. Adapun menurut Sibawaih dan

kebanyakan ahli Bashrah f,r-r-l adalah hurul
karena kata setelahnya dalam keadaan majrur.
Dikatakan <aU; *i;r-y apabila (iE) sebagai

fi'il maka tidak boleh setelahnya datang dalam

keadaan majrur. Adapun bergandengannya

dengan huruf jar pada firman-Nya (a ;;F,
huruf lam pada firman-Nya (n ;';F sebagai

zaa'idah [tambahan) dan tidak bergantung
dengan sesuatu, sebagaimana huruflam pada:

(ir*; .*lF (A-fraaf: 154) Dan huruf ba

pada (.s,. o 3i i.,; ;iy 1al-etaq: 14) {p i ii}
(Yuusuft 35) Fa'il kata {tiy adalah mashdar

tersembunyi yang ditunjukan olehnya, mak-

sudnya {r,i .+ r+ r:} dan inilah pendapat yang

raajih [unggul). Ada yang mengatakan bah-

wa fa'ilnya ditunjukan pada kalimat {ill-i}
dan menempati tempatnya. Ada juga yang

mengatakan bahwa fa'ilnya dibuang dan
jika diapresiasikan sebagai berikut. i t* "i,

1air. Huruf lam sebagai jawab sumpah yang

dibuang dan merupakanfi'il mudzakar bukan

fi'il mu'annats.

Balaaghah
,-'

4;:f-.ryy Dikiaskan kata al-mokruh
dengan kata al-g hiib ah karenakeduanya sama-

sama dilakukan dengan sembunyi-sembunyi.
,",..; -..''-'(#ii ;!.r;F Kata al-qath'u dikiaskan

dengan kata al-jarhu maksudnya, perempuan-
perempuan itu melukai tangan mereka sendiri.

Mufradaat Lu$hawlyyah

{:l} Adalah rsim bentuk majemuk dari
kata 1;l7t;, dan bentuk mu'annatsnya dengan

ungkapan seperti ini bukan mu'annats haqiqi

[sebenarnya).(]!' C] Di Mesir. Dan kalimat
tersebut {1+l g} sebagai zharaf (keterangan)

dari kata 1ju;. Maksudnya, telah tersebar cerita

ketika perempuan itu mendengar cercAnn mereka,

diundangnyalah perempuan-perempuan itu dan
disediakannya tempat duduk bagi mereka, dan
kepada masing-masing mereka diberikan sebuah

pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia
b erkata (kepada Yusuf ),'Keluarlah (tampakkanlah

dirimu) kep ada mereka.' Ketika p erempuan- p erem -

puan itu melihatnya, mereka terpesona kepada
(keelokan rupa)nya, dan mereka (tanpa sadar)
melukai t anganny a s endiri. S eray a b erkata,'Maha
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. ini benar-
benar malaikat yang mulia.' Dia (istri Al-Aziz)
berkata, 'Dialah orangnya yang menyebabkan

kamu mencela aku karena (aku tertarik) kepa-

danya, dan sungguh, aku telah menggoda untuk
menundukkan dirinya tetapi dia menolak. lika
dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan

dia akan menjadi orang yang hina.' Yusuf ber-

kata, 'Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka. Iika aku
tidak Engkau hindarkan dari tipu daya mereka,

niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi

keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang-

orang yang bodoh.' Maka Tuhan memperkenankan
doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari
tipu daya mereka. Dialah Yang Maha Mendengar,

Maha Mengetahui. Kemudian timbul pikiran pada
mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran

Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya
sampai waktu tertentu." (Yuusuf: 30-35)

Qlraa'aat

(6rr riu;y Ada dua bacaan:

L. Bacaan Abu Amc Aashim, dan Hamzah

Qrt'lst1'
2. Bacaan selainnya (tft dtii).

I'raah

{#} Sebagai tamyiiz (spesifikasi). ;r}
(.r Dibuang alif pada kata 1;E; untuk meri-
ngankan. Yang membacanya tj u-t-l berarti
telah membacanya dengan kata aslinya. Kata

1.,ir; adalah y''il menurut ahli Kuffah, dengan
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itu di Mesir, atau sebagai sifat dari kata 1l;:;;.
Perempuan-perempuan tersebut ada lima

orang, yaitu istri penjaga pintu, istri pembuat

minuman raja, istri pembuat roti, istri seorang

narapidana dan istri pengurus binatang. .:,irr)

4,*i j t-^ui lrrrl rfristri al-Aziz menggoda dan\.. - 1'1'
merayu pelayannya [Yusuf) agar menuruti
perintahnya. Kata al-Aziz dalam bahasa Arab

adalah raja. (F t-fi 7Y Pelayannya (Yusuf)

benar-benar membuatnya mabuk cinta hing-

ga masuk ke hatinya yang paling dalam. u1)

{Jx; Dalam kesesatan dan kesalahan. Mak-

sudnya, melenceng dari jalan yang benar dan

petunjuk akal sehat ('*,,h Nyata dan ielas,
yaitu dengan menunjukkan cinta kepada se-

orang pelayan.
t. oi:r$:tft, ry tuF Maka ketika istri al-Aziz

mendengar cercaan dan gunjingan mereka

tentang dirinya, disebut dengan kata al-makru

karena mereka [perempuan-perempuan kota)

menyembunyikan perkataannya seperti se-

orang penipu yang selalu menyembunyikan

tipu dayanya, juga karena mereka berharap

dengan sebab kemarahan istri al-Aziz, mereka

diperkenankan melihat Yusuf. Akhirnya mere-

ka pun berhasil dan dapat melihat Yusuf. !
4-*!i; Dan istri al-Aziz mergundang serta me-

nyiapkan bagi mereka. {lsX,} Tempat bersan-

dar berupa bantal-bantal di tempat mereka

duduk. Ada yang mengatakan al-muttaka'ada'
lah makanan yang dipotong dengan pisau dan

diletakan dekat tempat bersanda4 seperti buah

jeruk. {e,i3} Dan dia (istri al-Aziz) memberikan.

(lj6) Dia berkata kepada Yusuf. {i;i} Mereka

terpesona pada ketampanan rupanya. ,"u]y
(fi+ioan tanpa sadar mereka melukai tangan

mereka sendiri dengan pisau karena hati

mereka terpesona kepada Yusuf dan takjub
pada ketampanan dan keelokan rupanya.

(4 ;6 J;F om mereka berkata, "Maha

sempurna Allah." Ini adalah bentuk penyucian

bagi Allah SWT dari segala sifat-sifat lemah,

juga ungkapan takjub terhadap kekuasaan

Allah yang telah menciptakan manusia seperti

Yusuf. {11 rr, ;} Ini bukanlah manusia. Mak-

sudnya, Yusuf bukanlah dari jenis manusia

karena sifat ketampanan seperti Yusuf tidak
ada pada manusia. {r-i *{1 u ,!1} Ini ada-

lah malaikat yang mulia karena memiliki

keindahan [ketampanan) yang luar biasa.

Dalam sebuah hadits {,;*.r 'i; gi [iy "se-

sungguhnya Yusuf telah diberikan setengah

kebqikan (ketampananl." Atau karena Allah

telah menghimpun bagi Yusuf beberapa ke-

nikmatan, seperti ketampanan yang murni,

kesempurnaan yang tak tertandingi dan pe-

meliharaan yang melebihi siapa pun. Semua

ini merupakan sifatkhusus bagi para malaikat.

(.i6F Istri al-Aziz berkata ketika melihat
apa yang terjadi pada,perempuan-perempuan

yang diundangnya. {o51;i} Itulah dia orangnya.

4y. ia,Jjr) Dialah budak dari negeri Kan'an

yang menyebabkan kamu mencelaku karena

aku cinta dan tertarik kepadanya sebelum kamu

membayangkannya dengan seb enar-benarnya.

Seandainya kamu dapat membayangkannya

seperti sekarang kamu melihatnya, kamu pasti

akan memaklumi kondisiku saat itu. Yang di-

maksud di sini adalah penjelasan alasan istri
al-Aziz. {;-i.i-[] Menolak dengan sangat. Di-

ambil dari kata (r-r*11) yaitu tercegah dari

melakukan maksiat. {;ii u} Apa yang aku pe-

rintahkan kepadanya. (u-rt}t y) Termasuk

orang-orang yang rendah dan hina. Kemudian

perempuan-perempuan itu berkata kepada

Yusul "Patuhilah majikanmu." 4,4\.:;iy Aku

akan cenderung untuk memenuhi keinginan

mereka dan menyetuiui kehinaan mereka.

(rli, 'u :;tt\ Dan tentu aku akan menjadi

orang yang bodoh dan berdosa. Tujuan

perkataan Yusuf tersebut adalah doa.

4?:.; I ;*:rip Maka Tuhan mengabulkan

doa Yusuf.(&;'h Maha Mendengar perkataan

dan doa siapa saja yang memohon kepada-

Nya. {,{rr} Maha Mengetahui segala perbuatan

dan keadaan yang terbaik bagi mereka. {t+}



Kemudian timbul sebuah pikiran dalam benak
mereka untuk memenjarakan Yusuf. (;rri'y
Tanda-tanda yang menunjuki atas kebenaran
Yusuf. 4:f *'il::tb Untuk memasukan Yusuf
ke dalam penjara sampai waktu tertentu
hingga benar-benar telah hilang perkataan
orang-orang. Ada yang mengatakan bahwa
Yusuf dipenjarakan selama tujuh tahun atau
lima tahun. Kata al-hiin adalah bilangan waktu
yang tidak terbatas.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menerangkan ujian
dan cobaan Yusuf dengan bujukan istri al-
Aziz, juga tentang keselamatannya dari ujian
tersebut dan al-Aziz mengakui kebenarannya
karena berdasarkan kesaksian seorang saksi
dari kerabat perempuan itu dengan apa yang
dilihatnya, Allah SWT menyebutkan dalam
ayat ini penyebab terjadinya ujian serta
cobaan tersebut, dan hal ini adalah suatu
yang biasa terjadi. Yaitu dengan tersebar dan
tersiarnya berita tersebut ke penjuru Mesir.
Allah juga menerangkan cobaan dari istri al-
Aziz dalam membersihkan kesalahan yang
telah diperbuatnya di hadapan perempuan-
perempuan kota dengan sebuah perencanaan
matang dan siasat yang telah diatur rapi,
juga tentang pengakuannya di hadapan
perempuan-perempuan yang diundangnya
bahwa benar dirinyalah yang merayu Yusuf
dan kemudian ditolak. Dikisahkan pula
tentang kemantapan tekad dan keinginan
yang kuat dalam diri istri al-Aziz terhadap
Yusuf dan ancamannya dengan hukuman
penjara jika keinginannya tidak dipenuhi,
juga tentang ditetapkan Yusuf dengan
hukuman penjara dan semua itu diterimanya
karena mengharap ridha Allah, bahkan dia
berdoa memohon kepada Tuhannya agar
dipenjarakan, kemudian Yusuf pun dipenjara
dalam waktu tujuh atau lima tahun.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Beberapa kelompok perempuan dari ka-
langan pembesar dan pemerintahan di Mesir
berkata seraya tidak percaya dan mencela,

bahkan mengingkari apa yang telah dilakukan
oleh istri al-Aziz. Mereka berkata "Istri Al-
Aziz telah menggoda dan merayu pelayannya

untuk menundukkan dirinya!' Maksudnya,
istri al-Aziz mencoba membujuk pelayannya

dan mengajaknya untuk menundukkan syah-

watnya, bahkan bujukan itu terus dilakukannya
dengan adanya dilalah pada fi'il {!rrj} yang
memberi makna keadaan terus-menerus da-

lam hal menuntut suatu yang akan datang, dan
hati istri al-Aziz senantiasa cenderung kepada
Yusuf.

Mereka (perempuan-perempauan kota)
menegaskan pengingkaran mereka dengan
dua perkara karena biasanya perempuanlah
yang diminta bukan yang meminta. Dan pe-
rempuan itu adalah istri seorang menteri,
sedangkan yang dibujuknya adalah seorang
pelayan. Perkara tersebut adalah

Pertama, (tr q;ii ip Maksudnya, cinta
perempuan itu terhadap Yusuf telah merasuk
ke dalam lubuk hatinya yang paling dalam
sehingga tidak dapat dibendung cintanya telah
menutupi hatinya dan masuk ke dalam relung-
relung jiwanya, tidak ada yang dapat mencegah
dan melemahkannya ketika itu.

Kedua, 4i l"t € \it) rj1| Sungguh, kami
melihat dan meyakini bahwa apa yang dila-
kukan perempuan itu karena dorongan cinta-
nya kepada pelayannya, dan bujuk rayuannya
terhadap pelayannya merupakan kesalahan
yang nyata, jauh dari kebenaran dan meru-
pakan tindakan kebodohan yang menjatuhkan
kedudukannya sendiri. Dari perkataan terse-
but terdapat indikasi bahwa yang mereka

[perempuan-perempuan kota) maksudkan
adalah tipuan dan siasatnya (istri al-Aziz),
dan inilah yang mendorong istri al-Aziz meng-



undang mereka agar mereka memaklumi

apa yang telah diperbuatnya (istri al-Aziz).

Muhammad bin Ishaq berkata, "Perempuan-

perempuan kota telah mengetahui kabar beri-
ta ketampanan Yusuf, kemudian mereka ingin
sekali melihatnya. Oleh karena itu, mereka

mencemooh dan mencerca istri al-Aziz ber-

harap mereka akan diundang agar dapat me-

lihatnya langsung."
t. ,..(bfr, + ,toy Ketika perempuan itu

mendengar cercaan, ghibah dan perkataan

mereka yang buruk bahwa istri al-Aziz merayu
pelayannya yang berasal dari negeri Kan'an.

Dinamakan al-ightiyaab (ghibah) dengan al-

makru (tipuan) karena dilakukan dengan

tersembunyi dan tanpa sepengetahuan orang

lain, seperti halnya al-maakir (orang menipu)

selalu menyembunyikan tipuannya. Maka se-

bagaimana ghibah disebut sebagai suatu yang

tersembunyi, begitu pula al-makru.

4,41.-ri\ Manakala sampai kepada istri
al-Aziz tentang pembicaraan perempuan-pe-

rempuan yang mencercanya, diundanglah

mereka untuk menjadi tamu di rumahnya.

Kemudian perempuan itu (istri al-Aziz) me-

nyiapkan tempat duduk, bantal, juga makanan

yang dipotong dengan menggunakan pisau

seperti jeruk [sunkrs) dan sejenisnya. Masing-

masing dari mereka diberikan sebuah pisau

untuk memotong daging dan buah-buahan
yang telah disiapkan. Inilah tipuan istri al-

Aziz untuk membalas perempuan-perempuan

kota dengan merencanakan tipu daya di saat

mereka melihat Yusuf, karena sebagaimana

mereka mencercanya, perempuan itu pun

akan mencercanya.

4W tr\ guih Ketika perempuan-
perempuan yang diundang oleh istri al-

Aziz sedang sibuk dengan hidangan buah-

buahan dan makanan, dan mereka semuanya

memegang pisau masing-masing, perempuan

itu [istri al-Aziz) memerintahkan kepada

Yusuf untuk keluar menemui mereka setelah

sebelumnya Yusuf disembunyikan di ruangan

yang berbeda. Istri al-Aziz sangat cerdas dan

pandai dalam memilih waktu yang sesuai,

yaitu ketika perempuan-perempuan yang di-

undangnya sedang sibuk memotong dan me-

makan hidangan, ketika itu pula ia menge-
jutkan mereka dengan memerintahkan Yusuf

untuk keluar.

4;;t Ai, rliy Xetika Yusuf keluar dan

perempuan-perempuan itu melihatnya, me-

reka semua kagum dan terpesona kepada ke-

elokan rupanya yang sangat sempurna dan

ketampanannya yang tak tertandingi. Tanpa

sadar mereka memotong tangan-tangan me-

reka sendiri karena terkagum-kagum saat me-

lihat Yusuf. Mereka melukai tangan mereka

sendiri karena mereka mengira bahwa yang

mereka potong adalah makanan yang sedang

mereka potong. Seperti inilah yang dilakukan

orang ketika terpesona sehingga memalingkan
pandangannya kepada suatu yang membuatnya

terpesona, juga kepada pemandangan yang

menakjubkan atau sesuatu yang menyilaukan.

{1 i.- ;u;} oiUrrng huruf a1f pada akhir
kata {;-} untuk meringankan dan karena

bersandar kepada mushaf Al-Qur'an. Abu Amr
membacanya (i d,rj; dengan menetapkan

huruf alif, dan ini adalah kata yang asli karena

kata tersebut berasal dari kata (;t t^ll) dan

maknanya adalah penjauhan. Sedangkan kata

1;r; adalah kata yang memberi pemahaman

kepada makna kesucian, Maksudnya, mereka

berkata kepada istri al-Aziz dengan spontan

sebagai ungkapan tentang kesucian Allah dari

segala kelemahan dan ketakjuban mereka

karena Allah telah menciptakan makhluk yang

sangat sempurna sepertinya [Yusuf). Mereka

berkata kepadanya, "Kini kami tidak lagi

memandangmu cela setelah kami melihatnya

sendiri." Ungkapan itu mereka katakan ka-

rena mereka tidak pernah melihat manusia

sempurna seperti Yusuf bahkan tidak ada

seorang pun yang menyerupai [menyamai)
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B.,l{ /--*\ surah yuusuf

ketampanannya, karena Yusuf telah diberikan
setengah dari kebaikan [ketampanan). Seba-

gaimana telah tertera dalam hadits shahih
pada hadits tentang peristiwa Isra'.

,i, z. , c,
a-)9 -.L' *)

,
'L;l i 

";
IJJ

J;Jt p,
" B ahw a Rasulullah melew ati N ab i Yusuf ketika

di langit ketiga, kemudian berkata Dialah yang
telah dib erikan setengah kebaikan (ketampanan)."

Mereka berkata, "Yang kami lihat ini bukan-

lah dari jenis manusia. Tapi ini benar-benar
malaikat yang sempurna yang telah menye-

rupai bentuk manusia." Maksud perkataan

mereka adalah pengakuan mereka terhadap
ketampanan Yusuf yang sangat sempurna ka-

rena sudah menjadi tabiat bahwa tidak ada

makhlukyang lebih indah dari malaikat, dan ti-
dak ada makhluk yang lebih buruk dari setan.

Ketika perempuan-perempuan itu melihat ke-

tampanan Yusufyang sangat sempurna, mereka

menyamakannya dengan malaikat dan mereka

tidak percaya bahwa Yusuf adalah manusia

karena keelokan rupa dan ketampanan yang

sangat menakjubkan.

Akan tetapi, pendapat yang lebih dekat
kepada kebenaran adalah pendapat ar-Raazi

bahwa perempuan-perempuan itu ketika
melihat Yusuf terdapat kemuliaan kenabian
dan kedudukan kerasulan, serta tanda-tanda
kesucian dan keffihannya, mereka menia-
dakan syahwat dan sifat kemanusiaan dalam

diri Yusuf dan menetapkan baginya seperti
kesucian malaikat.

Istri al-Aziz berkata ketika dia berhasil
membuat mereka [perempuan-perempuan
kota) terpana dengan ketampanan Yusufyang
sangat memukau hati, "Dialah orangnya yang

telah membuat kalian mencercaku dengan

sebab aku tertarik kepadanya, dan dia pula
yang membuat kalian menghinaku karena
perbuatanku kepadanya." Penggunaan kata

(i4r;h pada perkataan istri al-Aziz dan
tidak dengan kata (ua| padahal ketika itu
Yusuf hadir di hadapan mereka, merupakan
bentuk penghormatan terhadap kedudukan
Yusuf yang memiliki ketampanan luar biasa

dan mempunyai daya tarik cinta dan fit-
nah yang tinggi, juga sebagai bentuk pen-
jauhan [penghormatan) karena ketinggian
kedudukannya. Maksudnya, itulah Yusuf yang

mempunyai kedudukan yang tinggi, kesem-
purnaan dan ketampanan. Sungguh aku ter-
masuk orang yang dimaklumi karena dia
(Yusuf) benar-benar menarik hati siapa saja

dengan ketampanan dan kesempurnaan yang

ia miliki.
Apabila kalian yang hanya bertemu

dengannya [Yusuf) sekejap mata saja sudah

seperti ini, bagaimana dengan aku yang ting-
gal bersamanya setiap saat dalam satu rumah.
Aku mengaku dan menyatakan dengan ber-
sumpah bahwa akulah yang membujuknya dan
kemudian dia menolak dengan sombong apa

yang aku inginkan darinya, karena dia (Yusuf)

adalah seorang yang benar-benar menjaga ke-

sucian dan kehormatan yang telah diwarisi
oleh para pendahulunya.

Sebagian ulama berkata bahwa ketika
perempuan-perempuan itu melihat ketam-
panan Yusuf dengan mata mereka sendiri,
istri al-Aziz memberitahukan kepada mereka

tentang sifat-sifat mulia yang dimiliki Yusuf
yang mereka tidak ketahui di balik ketam-
panannya, yaitu sifat ffih.

Kemudian istri al-Aziz berkata seraya

mengancam Yusuf dengan sebuah hukuman,
"fika dia tidak melakukan apa yang aku perin-

tahkan kepadanya dalam waktu dekat ini, aku

akan memasukkannya ke dalam penjara dan

dia akan menjadi orangyang dihina dan diren-
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dahkan karena suamiku tidak akan menolak

perintah dan keinginanku."

Perkataan tersebut merupakan dalil bahwa

cintanya terhadap Yusuf telah menguasai se-

luruh relung jiwanya, dan hukuman penjara

seumur hidup akan menjadi nyata bagi Yusuf,

bukan hanya penjara sementara seperti yang

dia fistri al-Aziz) katakan sebelumnya kepada

suaminya ketika dia tertangkap basah di de-

pan pintu dan di hadapan suaminya. Dengan

ancaman seperti ini, menguatkan sangkaan

bahwa istri al-Aziz benar-benar memegang

kekuasaan penuh terhadap suaminya mes-

kipun suaminya mengetahui kejadian yang

sebenarnya dan tidak menyukai perbuatan

istrinya. Cintanya yang mendalam dan ke-

inginannya yang tak terbendung terhadap

Yusuf sudah menjadi hal yang terang-terangan

dan bukan lagi menjadi hal yang ditutup-tutupi,

bahkan dia tidak takut dan tidak malu dengan

orang yang mencerca dan menghinannya.

Maka ketika itu, Yusuf memohon perlin-

dungan kepada Allah dari kejahatan dan tipuan

perempuan-perempuan yang menggoda dan

mengancamnya. Kata al-kaydu maksudnya

adalah tipu daya dan berusaha melakukan ke-

curangan. Yusuf berkata (j,3tir) Maksudnya,

"Wahai Tuhanku! Engkaulah tempat aku me-

mohon dan berlindung. Sungguh, hukuman

penjara yang dia (istri al-Aziz) janjikan lebih

aku sukai daripada aku harus memenuhi ajak-

annya untuk melakukan perbuatan keji dan

terjerumus ke dalam kemaksiatan."

Penggunaan bentuk dhamir jamak yang

kembali kepada istri al-Aziz dalam firman-

Nya (al5), sebagai bentuk penghormatan

terhadap kedudukannya dalam khitab, atau

sebagai penyeimbang dari bentuk tashriih

[jelas) kepada bentuk ta'riidh [sindiran).
Namun yang lebih tepat, yaitu menjadikan

kalimat tersebut bermakna umum. Maksudnya,

bisa bermakna tipuan perempuan-perempuan

kota dan bukan hanya bermakna tipuan istri
al-Aziz saja.

Adapun penggunaan khitab yangditujukan

kepada seluruh perempuan yang hadir ketika

itu karena mereka telah membujuk Yusuf

untuk menuruti dan mengikuti kemauan istri
al-Aziz. Mereka berkata kepada Yusuf, "Ta-

kutlah kepadanya dan jauhilah dirimu dari
penjara dan kehinaan."

Dalam doanya, Yusuf menganggap kesuli-

tan [hukuman yang berat) sebagai kenikmatan.

Karena hukuman yang berat berupa penjara

dan kebersihan dari tuduhan lebih hina dari-

pada cercaan di dunia dan siksaan di akhirat.

Orang yang terbebas dari tuduhan meskipun

dipenjara, dia akan merasakan kesenangan

yang besar berupa pujian di dunia dan pahala

yang terus-menerus di akhirat. Yusuf telah

memilih hal yang'paling hina di antara dua

keburukan dan yang paling ringan di antara

dua bahaya, yaitu antara penjara dan zina.

Karena dalam hukuman penjara terdapat ke-

tenangan hati, ketentraman jiwa, keluar dari

lingkungan yang buruk dan terlepas dari

kekangan hidup.

Kemudian, Yusuf menguatkan dalam doa-

nya seraya menjelaskan keadaannya yang le-

mah dan tak mempunyai kemampuan serta

menyerahkan semua perkaranya kepada

Sang pemilik kekuasaan dan kekuatan. Yusuf

berkata sebagaimana dalam firman-Nya, i1y)

{}it * -f maksudnya, "Dan jika Engkau

tidak hindarkan tipu daya mereka dariku,

niscaya aku akan cenderung untuk memenuhi

keinginan mereka, dan pasti aku termasuk

orang-orang bodoh yang mudah tergoda

dengan syahwat dan tidak mengetahui de-

ngan apa yang dilakukannya." Karena orang

yang bijak tidak akan melakukan perbuatan

yang buruk, dan orang yang ilmunya tidak
bermanfaat sama dengan orang yang tidak
memiliki ilmu.
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Artinya, jika aku menggantungkan semua

ini kepada diriku, sungguh aku tidak memi-
liki kekuatan. fika aku berlindung dan me-
mohon pertolongan pada kekuatan dan ke-
kuasaan-Mu, sungguh Engkaulah tempat me-
mohon pertolongan dan hanya kepada-Mu
tempat bergantung. Sekali-kali aku tidak meng-
gantungkan semua ini kepada diriku. Ungkapan
seperti ini merupakan bentuk permohonan
Yusuf pada kasih sayang dan pemeliharaan

Allah, sebagaimana biasa juga dilakukan oleh
nabi-nabi dan orang-orang shalih ketika ber-
sungguh-sungguh untuk bersabar.

4i;'i -*:vb Kemudian, Tuhan menjawab
doa Yusuf . Doa yang dipahami dari firman-Nya

4"- -* .l[] yang terkandung di dalamnya
makna permohonan untuk dijauhkan dari tipu
daya dan permohonan kasih sayang-Nya. Allah
menghindarkan tipu daya mereka darinya dan
memeliharanya dengan pemeliharaan yang
baik serta menjaganya dari terjerumus ke da-
lam kemaksiatan atau kebodohan dengan me-
ngikuti keinginan mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar doa orang yang memohon
pertolongan kepada-Nya dan Maha Mengetahui
dengan kebenaran iman dan kondisi mereka
serta apa yang baik bagi mereka.

Ini merupakan bukti bahwa Allah senan-
tiasa memelihara dan menolong Nabi Yusuf
serta membimbingnya dengan bimbingan
Tuhan yang sesuai bagi para nabi.

Dengan ketampanan dan kesempurnaan
yang dimilikinya, Yusuf menolak dengan keras
bujukan istri al-Aziz yang juga sangat cantik
dan indah dipandang. Yusuf lebih memilih
dipenjara karena rasa takutnya kepada Allah
dan mengharap pahala dari-Nya. Dalam dua
kitab Shahih, Rasulullah bersabda,

,4t i',i;:"; L ;'; ri1 "r*rJ\ JL,-t J - \.> (. J , -'-----

,'* u,ui 4; G.,i, ,J-i* ,*;;
fU * i'6 \;$:v i'";; 6'5 ;*;;

zcz ..: lL.6. !o.. o,r'.. 'rro 
, , i,.,i ,,.?-a, i:l: il-.,.l *, _Vj: ({.; {.iiji t

i, ;; ,yrr',i,t ;tf,i +t ,jut JuJ;i

it* ->wg;
" Tuj uh golongan manusia yarg oko, *r, dop rt

naungan Allah pada hari dimana tidak terdapat
naungan kecuali naungan-Nya: Imam (pemimpin)
yang adil, pemuda yang selalu beribadah kepada
Allah, orang yang hatinya selalu bergantung
dengan masjid ketika keluar dari masjid hingga
dia kembali lagi, dua orang laki-laki yang saling
mencintai karena Allah, keduanya berkumpul
dan berpisah karena Allah, orang yang bersedekah
kemudian menyembuny ikan sedekahnya sehingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang
disedekahkan oleh tangan kanannya, orang laik-
laki yang berkata ketika dirayu perempuan yang
memiliki kedudukan dan kecantikan, 'sungguh
aku takut kepada Allah', dan orang laki-laki yang
berzikir kepada Allah dalam kesendirian dan air
matanya berjatuhan."

{"*r'i i:} Kemudian tampaklah maslahat
dan pikiran untuk kebaikan al-Aziz dan istri-
nya serta saksi dari keluarga istri al-Aziz,
Yaitu setelah tersebarnya berita dan mereka
mengetahui kebenaran Yusuf serta setelah
jelas tanda-tanda berupa bukti-bukti atas ke-
sucian, kebenaran dan keffihannya, bahwa
mereka harus memenjarakan Yusuf dengan
alasan yang tidak jelas, Hal ini sebagai bentuk
tuduhan bahwa Yusuf yang menggoda istri
al-Aziz untuk menundukkan dirinya. Itulah
alasan mereka memenjarakan Yusuf. fuga se-

bagai pelaksanaan keinginan istri al-Aziz yang
memang memiliki kekuasaan penuh terhadap
suaminya yang tidak lagi memiliki rasa cem-

i, trl,., !.,.
dul 

F.6.rlq 4+r
t,n

qW S rJ.:Le

t - ,l . d o 
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Ix ,p;; ,it ;it7 e't^,
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buru dan menuruti perintah dan kemauan

istrinya dengan cara apa pun.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.

1. Berita buruk sangat cepat menyebar di ka-

langan masyarakat, terlebih jika yang ber-

ada di balik semua itu adalah perempuan.

2. Cercaan perempuan-perempuan pembe-

sar pemerintah di kalangan masyarakat

Mesir terhadap istri al-Aziz merupakan

kejadian yang pertama kali terjadi. Berda-

sarkan adat yang berkembang saat itu, cer-

caan tersebut merupakan hal yang pantas

dan benar. Karena bagaimana mungkin

istri seorang menteri Mesir menggoda dan

merayu seorang pelayan dan pembantu

sendiri di rumahnya.lni merupakan suatu

hal di luar kebiasaan karena tingginya

kedudukan seorang maiikan dan ketidak-

mungkinan bergaulnya seorang majikan

dengan seorang pelayan. Oleh karena itu,

perempuan-perempuan para pembesar

pemerintahan mencerca tindakan dan

cinta istri al-Aziz terhadap pelayannya ka-

rena tindakannya telah menyimpang dari

adat yang benar.

3. Dalam menanggapi cercaan perempuan-

perempuan di kalangan pembesar peme-

rintah, istri al-Aziz membalasnya dengan

hal serupa. Dia mengundang perempuan-

perempuan itu pada sebuah acara agar

mereka terjatuh dalam siasat yang telah

direncanakannya dan akan jelas di depan

mereka alasan mengapa dia membujuk

pelayannya. Seketika perempuan-perem-

puan yang diundangnya benar-benar

terkagum dan terpana melihat ketam-

panan dan keindahan Yusuf dengan ke-

sempurnaan yang ada pada dirinya, dan

tanpa terasa mereka telah melukai jari

mereka sendiri dengan pisau yang se-

harusnya mereka gunakan untuk me-

motong makanan yang telah disediakan'

Mereka menyangka bahwa mereka sedang

memotong al-atrai (jeruk biasa, jeruk

sunkis atau seienisnya, yaitu buah yang

ukurannya lebih besar dari lemon dan bisa

dikonsumsi setelah kulitnya dikupas).

Perempuan-perempuan yang diundang

istri al-Aziz tidak mampu mengungkapkan

kekaguman mereka ketika melihat Yusuf'

Mereka berkata, "Yang kami lihat ini bukan-

lah manusia, tetapi ini adalah malaikatyang

mulia." Maksud perkataan mereka tersebut,

merupakan bentuk pengakuan terhadap

ketampanan dan kesempurnaan Yusuf

yang tak tertandingi, juga kesuciannya dari

perbuatan maksiat sebagaimana halnya

para malaikat. Adapun perkataan mereka,

"Maha sempurna Allah" merupakan bentuk

penetapan kesucian dan kebebasan Yusuf

dari tuduhan menggoda istri al-Aziz.

Artinya, Yusuf sangat jauh (tidak mungkin)

untuk melakukan hal tersebut.

Ketika istri al-Aziz melihat perempuan-pe-

rempuan yang diundangnya jatuh dalam

siasatnya dan terkagum dengan keelokan

Yusuf, dia [Zulaikha) mencoba mem-

bersihkan kesalahannya dengan berkata,

"ltulah orangnya yang telah membuat ka-

lian mencela diriku karena aku mencintai

dan menggodanya." Kata al-laumu adalah

membicarakan atau menyifati seseorang

dengan keburukan.

Yusuf lebih memilih masuk penjara karena

mengharap ridha Allah SWT dan karena

penjara lebih ia sukai. Maksudnya, lebih

mudah baginya atau lebih ringan daripada

terjatuh ke dalam jurang kemaksiatan, bu-

kan berarti Yusuf benar-benar menyukai

masuk ke dalam penjara. Dikisahkan bah-

wa Yusuf ketika berkata, "Penjara lebih

aku sukai" Allah mewahyukan kepadanya,

"Wahai Yusuf ! Engkau telah memenjarakan

dirimu dengan engkau berkata, "Penjara

4.

5,

6.
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lebih baik bagiku." Andaikan engkau
berkata, "Keselamatan lebih aku sukaii,
niscaya Aku akan menyelamatkanmu.

7. Dalam doanya, yusuf menghimpun antara
pengaruh dorongan sifat kemanusiaan
dan sifat ketertarikan kepada perempuan
dengan kesungguhan hati yang didasari
pertolongan dari Allah S\4/I Hal itu agar
dia menjadi panutan bagi manusia. yusuf
juga menjelaskan dalam doanya bahwa
mengikuti keinginan perempuan adalah
kebodohan dan keadaan orang yang ter-
jatuh dalam godaannya termasuk golongan
orang-orang yang bodoh. Maksudnya, ter_
masuk orang yang berbuat dosa dan ber-
hak mendapatkan kehinaan atau termasuk
orang yang melakukan perbuatan orang_
orang yang bodoh, yaitu orang-orang yang
melakukan perbuatan atas dasar apa yang
mereka tidak ketahui. Hal ini menunjukkan
bahwa siapa pun tidak akan dapat men-
cegah kemaksiatan kepada Allah kecuali
dengan pertolongan Allah. fuga menun-
jukkan buruknya sifat kebodohan dan ke_

hinaan bagi orang yang bodoh.
B. Allah SWT mengabulkan doa yusuf dan

menganugerahkan kasih sayang-Nya serta
memeliharanya dari melakukan perzinaan.
Semua itu karena kesabarannya dan permo-
honannya yang tulus kepada Allah dari tipu
daya istri al-Aziz. Merupakan kehendak
Allah SWT untuk memperkenankan doa
orang yang dizalimi, orang yang memohon
perlindungan kepada-Nya dan orang yang
menolak kemaksiatan karena mengharap
ridha dari-Nya.

9. Al-Aziz dan anggota keluarga yang ber-
musyawarah memutuskan untuk me_
menjarakan Yusuf sampai waktu yang
tidak ditentukan sebagai bentuk pe-
nyembunyian kejadian agar tidak tersebar
luas ke penjuru Mesir meskipun mereka
telah mengetahui dan jelas tentang ke-

sucian dan keffihan yusuf dengan me_
lihat bukti-bukti. Maksudnya, bukti_bukti
dan kesaksian-kesaksian tentang kebe-
naran dan terbebasnya yusuf dari tu-
duhan seperti baju gamis yusuf yang ter_
koyak di bagian belakang kesaksian saksi
dari keluarga istri al-Aziz, terpotongnya
tangan-tangan dengan pisau dan keti_
daksabaran perempuan-perempuan yang
diundang istri al-Aziz untuk melihat yusuf
secara Iangsung.

10. Yusuf tidak ridha dengan tuduhan per_
buatan keji yang ditujukan kepadanya.
Karena kedudukan dan martabatnya sangat
tinggi dan mulia. Meskipun demikian, dia
juga tidak menginginkan dipenjara dan
tinggal selama lima tahun di dalamnya.
Atas dasar ini, ulama berkata bahwa jika
seseorang dipaksa untuk masuk penjara
atas tuduhan berzina, maka hukumnya
tidak boleh menurut ijma.

Adapun jika dipaksa dengan hukuman
pukulan [cambukan) ulama berbeda
pendapat pada masalah ini. pendapatyang

shahih yaitu apabila kejadian tersebut
merupakan malapetaka, maka terputus
baginya dosa dan hukuman had. Karena
Allah SWT tidak mengumpulkan hamba_
Nya sebagai orang yang diadzab, dan
tidak menjadikan hamba-Nya di antara
malapetaka, karena itu termasuk dosa
besar dalam agama. Allah berfirman,,,Don
Dia (Allah) tidak menjadikan kesukaran
untukmu dalam agama." (al-Haii: 7g)

BAGIAN KEENAM: KTSAH NAB! YUSUF Dt
DALAM PENJARA DAN DAKWAHNYA MENUJU
AGAMAYANG BENAR

Surah Yuusuf Ayat 36 - 4O

-;A',yi -a-y -\iiA 
i6 
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W uY'ii M;rJ *oY ili\ 16s'!;t
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<;fu1
"Dan bersama dia masuk pula dua orang

pemuda ke dalam penjara. Salah satunya berkata,
'Sesungguhnya aku bermimpi memeras angguri dan

yang lainnya berkata, Aku bermimpi, membahwa

roti di atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung!

Berikanlnh kepada kami takwilnya. Sesungguhnya

kami memandangmu termasuk orang yang berbuat

baik. Dia (Yusuf) berkata"'Makanan apa pun yang

akan diberikan kepadamu berdua aku telah dapat

menerangkan takwilnya, sebelum (makanan)

itu sampai kepadamu. Itu sebagian dari yang

diajarkan Tuhan kepadaku. Sesungguhnya aku

telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak

beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak percaya

kepada hari akhirat. D an aku mengikuti agama nenek

moyangku: Ibrahim, Ishaq dan Yakub. Tidak pantas

bagi kami (para nabi) mempersekutukan sauatu
apa pun dengan Allah. Itu adalah dari karunia,\llnh

kepada kami dan kepada manusia (semuanya);

tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Wahai

kedua penghuni penj ara! manakah yang b aih tuhan-

tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah
Yang Maha Esa, Mahaperkasa? Apa yang kamu

sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang

kamu buat-buat, baik oleh kamu sendiri mauPun

oleh nenek moyangmu. Allah tidak menurunkan

suatu keterangan Pun tentang hal (nama-nama)

itu. Keputusan itu hanyalnh milik Allah. Dia telah

memerintahkan agar kamu tidak menyembah sehin

Dia. Itulnh agama yang lurus, tetapi kebanyakan ma-

nusia tidak mengetahui!" (Yuusuf: 36-N)

Qhaa'aat

$,ttri C\Y Imam Nafi' dan Abu Amr mem-

bacanya_1f;,

(e'jf} Imam Nafi', Ibnu Katsir, dan Abu

Amr memb acanya 1;.triy.

(ai;F Imam as-Suusi dan Hamzah mem-

bacanya dengan waqaf 1rr-ti;.

<o;ily Imam as-Suusi dan Hamzah mem-

bacanya dengan waqaf luir;.
{;l 

";} 
Imam Nafi' dan Abu Amr mem-

bacanya 1ui;;.

(;UTF Imam Nafi', Ibnu Katsir; Abu Amr,

dan Ibnu Amir membacanya 1;$y.

l'raab

(,fl :{ei t;t$ty adalah fi'il yang mem-

butuhkan dua maf'ul dan boleh dibuang salah

satu maf'ulnya. Maf'ul yang pertama adalah

ha pada kalimat {6;T;"} dan yang kedua

mahdzuf (dibuang). Jika diapresiasikan, maka

hasilnya sebagai berikut 1a,rl ur-:"r";. Kalimat

4,$i) sebagai ta'kid huruf ta pada kalimat

6t*4 agar sesuai 'athafkepada dhamir marfu'
yang bersambung dengannya.

Balaaghah

41JJ '1b Adalah bentuk majaz mursal
(kiasan) dengan pertimbangan hal yang akan



terjadi, maksudnya aku memeras anggur

untuk aku jadikan khamr.

Mufrudaat LuEhawfuah

(,iUi ,;fr ^; l-;'ry Bersama Yusuf masuk
pula dua orang pemuda pembantu raja ke

dalam penjara, salah satu darinya adalah pem-

buat minuman raja dan yang lainnya adalah

pembuat makanan raja. Mereka melihat Yusuf

mampu menakwilkan mimpi. Kemudian me-

reka berkata, "kita akan mengujinya." jup

{d-Li Salah satu dari mereka berkata yaitu
pembuat minuman sang raja, {1;} khamr;

maksudnya anggur yang akan dijadikan
khamr; (fir j6;y dan yang lainnya lagi atau

orang yang membuat makanan atau roti sang

raja juga b.erkata, (u.li! beritahukanlah kepada

kami, {4yr,.} takwilnya, (L,*ir ;r} termasuk

orang yang baik dalam hal takwil mimpi atau

orang yang berpengetahuan tentangnya.

{ju} Dia [Yusuf) berkata seraya memberi-
tahukan kemampuannya dalam menakwilkan

mimpi, {:611} Makanan apa pun yang akan

diberikan kalian berdua dalam keadaan tidur;

4*:9 eV$ aku telah dapat menerangkan

takwilnya dalam keadaan terbangun. Mak-

sudnya dengan takwil yang akan terjadi da-

lam kehidupan nyata, (€t ;i F) Sebelum

[makanan) itu sampai kepadamu aku telah

dapat menakwil dan menerangkan maksud di
dalamnya. Seakan-akan Yusuf hendak meng-

ajak mereka kepada tauhid dan memberi me-

reka petunjuk kepada jalan yang lurus sebelum

dia menjawab tentang pertanyaan-pertanyaan

mereka.

{r:<1,} Takwil itu, {j, * ay sebagian

dari yang diajarkan Tuhan kepadaku melalui

ilham dan wahyu dan bukanlah melalui ra-

malan dan prediksi. Hal ini juga sebagai mo-

tivator atas keimanan mereka. Kemudian

Yusuf memperkuat dengan berkata -<; alb
(aL Sesungguhnya aku telah meninggalkan

agama (orts ! :t\t p, i! :,;i n cii) orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah, bah-

kan mereka tidak percaya kepada hari akhirat.

Kata (p) yang kedua merupakan ta'kid ke-
kafiran mereka dengan hari akhirat, dan po-

tongan ayat ini adalah ta'lil (penjelasan) kali-
mat sebelumnya, maksudnya Tuhan meng-

ajarkan kepadaku tentang hal itu karena aku

meninggalkan agama mereka.

{at .:itifr Ma'thuf kepada {c-sj} atau

kalam mubtada' (pembuka pembicaraan) un-

tuk memulai dakwah dan mejelaskan kedu-

dukannya sebagai nabi agar semakin kuat ke-

inginan keduanya untuk mendengarkan dan

memerhatikannya. Ini merupakan dalil atas

bolehnya bagi orang tidak dikenal untuk me-

ngenalkan dirinya sampai benar-benar dike-

nal sehingga bermanfaat dari perkenalan itu
(6 rr< r.| Tidak pantas bagi karni atau tidak
benar bagi kami para nabi 4:" ? ar.. Ji iip
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan

Allah karena terpeliharanya kami. (.:l!| Itu

[tauhid) {qE I' P ,r} adalah karunia Altah

kepada kami [melalui wahyu) 4'.6r *L;] dan

kepada manusia semuanya, dengan cara

mengutus kami untuk memberi petunjuk dan

mengajak mereka kepadanya, 4r1t i ' 'Y

tetapi kebanyakan manusia yang telah diutus

nabi dan rasul kepada mereka [orang-orang
kafir), 43tft- i| mereka tidak bersyukur ke-

pada Allah atas karunia ini, bahkan mereka

menyekutukan dan berpaling darinya.

Kemudian secara jelas Yusuf mengajak

keduanya untuk beriman seraya berkata ul, ti)

{y*J' ui wahai kedua penghuni penjara! atau

wahai orang yang tinggal di dalam penjara!

4:';';; :u;iip apat<ah tuhan yang bermacam-

macam itu. Kalimat ini adalah istifham ,taqrir
fpertanyaan penetapan), {j(,lr lt}t .i,r ii}
ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa?

Maksudnya manakah yang lebih baih Tuhan-

tuhan yang bermacam-macam dan berbilang-
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bilang itu ataukah Allah Yang Maha Esa,

Mahakuasa dan tidak ada yang menandingi

dan menyamai-Nya, (jri ;h dari selain-Nya.

(6lil;} Hanyalah nama-nama yang kalian

buat untuk patung-patune. (! nl iri uF Allah

tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk
beribadah kepada nama-nama itu. {uurl, .t}
Keterangan, dalil, dan hujjah. Tidaklah yang

kalian sembah selain Allah melainkan hanya

nama-nama yang kalian buat dengan tanpa

dalil yang menunjukkan kebenaran yang kalian

beri nama padanya, seakan-akan kalian tidak
menyembah melainkan hanya nama-nama

saja. Maknanya, kalian telah memberi nama

suatu yang tidak menunjukkan kebenarannya

sebagai Tuhan, tidak dengan akal maupun

naql, kemudian kalian mengambil sesuatu

untuk kalian sembah dengan dasar apa yang

telah kalian beri nama kepadanya.

4;i *il.<.' yl} Tidak ada keputusan dalam

perkara ibadah melainkan hanya milik Allah

karena hanya Dialah yang berhak memiliki
keputusan, dan karena hanya Dialah zatyang
wajib, yang menjadikan semua dan menguasai

perkara-perkara-Nya. {;tir ir r*5 !i 7iy oia tetah

memerintahkan melalui lisan nabi-nabi-Nya

agar kamu tidak menyembah kecuali yang di-

tunjukan oleh dalil dan bukti-bukti. (cl:) Itulah

(tauhid). (sirrirp Agama yang lurus dan bena4

dan kamu tidak bisa membedakan antara yang

bengkok dengan yang lurus. Inilah urutan

metode dalam dakwah dan dalam menetapkan

hujjah. Sungguh, Nabi Yusuf menerangkan

kepada mereka tiga hal. Pertamo, keunggulan

tauhid (Tuhan yang Esa) atas Tuhan yang

berbilang-bilang. Kedua, bukti bahwa Tuhan-

tuhan yang mereka beri nama dan yang mereka

sembah tidak berhak disebut sebagai Tuhan,

karena yang berhak disembah adakalnya

berupa zat dan adakalanya selain zat, dan

kedua sifat tersebut tidak ada pada tuhan-

tuhan mereka. Ketiga,4u6t i,fip Akan tetapi

kebanyakan manusia, yaitu orang-orang kafir.

4;,;tx- iy fiaat mengetahui sehingga mereka

jatuh dalam kebodohan mereka dan tidak

mengetahui sebab yang menjadikan mereka

terkena adzab sehingga mereka bersekutu.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah menceritakan pengambilan kepu-

tusan oleh al-Azizdan anggota musyawarahnya

untuk memenjarakan Yusuf meskipun mereka

telah mengakui kebenaran, kesucian, dan ke-

bersihannya dari segala tuduhan, Allah men-

ceritakan pelaksanaan mereka terhadap ke-

putusan yang telah disepakati untuk mema-

sukan Yusuf ke dalam penjara dan ketika

mereka hendak memenjarakannya. Mereka

juga memenjarakan dua pelayan raja bersama

Yusuf. Kemudian Allah menjadikannya (Yusuf)

lembut dan mengajarkannya ilmu takwil mim-

pi. Itulah yang kemudian menjadi jalan ter-
bebasnya dari penjara.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Ketika mereka hendak memenjarakan

Yusul mereka juga memenjarakan dua pe-

muda dari pelayan raja bersamanya. Salah

satunya adalah pembuat minuman raja dan

yang satunya Iagi adalah pembuat roti raja.

Karena ada pengaduan bahwa mereka telah

memberi racun pada makanan dan minuman

raja. Yang demikian itu bukanlah suatu kebe-

tulan, tetapi merupakan ketentuan dari Allah

Yang Mahaperkasa Maha Mengetahui. Yusuf

adalah seorang yang terkenal di dalam pen-

jara sebagai orang yang paling dipercaya da-

lam perkataannya dan mempunyai kelebihan

mampu menakwilkan mimpi.

Kedua temannya telah bermimpi. Pembuat

minuman raja bercerita,'Aku bermimpi dalam

tidurku melihatdiriku sedang memeras anggur

untuk aku jadikan khamrl' Dan pembuat roti
berkata, "sesungguhnya aku melihat dalam

mimpiku sedang membawa roti di atas kepa-



laku dan burung-burung memakannya dari
atas kepalaku." Kemudian keduanya berkata
kepada Yusul "Beritahukanlah kepada kami
takwil dan penjelasan dari mimpi kami ini,
apakah semua ini benar akan terjadi atau hanya

sekadar mimpi kosong?" (lrj r;1p Sesunguhnya

kami mengetahui bahwa engkau termasuk
orang-orang yang ahli dalam menakwil mimpi.
Artinya, termasuk orang yang mampu dalam

menafsirkan mimpi. Hal ini terbukti karena
jika engkau menafsirkan mimpi engkau tidak
pernah salah. Sebagaimana Allah berfirman,
"Dan Engkau telah mengojarkan kepadaku

sebagian takwil mimpi." Atau termasuk orang
yang baik yang selalu menghendaki kebaikan
bagi manusia.

Yusuf menggunakan kesempatan baik
ini-yaitu keyakinan kedua temannya tersebut
kepada ilmu dan keikhlasannya-untuk meng-

ajak mereka dan orang yang bersama mereka
yang berada di dalam penjara kepada tauhid
(mengesakan Allah) dan meninggalkan pe-

nyembahan berhala. Karena itu, masuknya

Yusuf ke dalam penjara memiliki hikmah yang

besar.

Nabi Yusuf memulai dakwahnya dengan

membuktikan mukjizat atas kebenarannya.

Yusuf berkata kepada keduanya, "Tidak ada

makanan yang datang kepada kalian berdua
kecuali aku telah dapat kabarkan kepada kalian
sebelum makanan itu sampai kepada kalian."

Inilah sebagian dari ilmu yang telah Allah
ajarkan kepadaku melalui wahyu dan ilham-
Nya, bukan melalui dukun, khurafat dan yang

sejenisnya yang merupakan ilmu manusia, Ini
merupakan bukti bahwa Yusuf mendapatkan
wahyu ketika dia berada di dalam penjara,

agar mengajak orang-orang lemah, fakir; ter-
zalimi, dan orang yang berdosa. Karena mere-
kalah yang lebih mudah untuk menerima dak-
wahnya dibandingkan yang lainnya.

Adapun sebab diturunkan wahyu, karena

aku telah menjauhi agama orang-orang yang

kafir terhadap Allah dan hari akhir. Mereka
adalah orang-orang Kan'an sedangkan yang

lainnya adalah penduduk Palestina. Iuga
orang-orang Mesir yang menyembah banyak

tuhan Qtolytheisme) seperti menyembah ma-

tahari [Ra], menyembah sapi (Abees) dan

menyembah Fir'aun (Penguasa Mesir). Mere-

kalah orang yang tidak tahu akan pahala dan

siksa pada hari pembalasan nanti. Mereka

tidak percaya dengan hari akhir perhitungan
amal dan pembalasannya, yang kesemuanya

itu telah disampaikan oleh para nabi. Mereka

lebih percaya bahwa Fir'aun dapat kembali ke

akhirat dalam keadaan tubuh yang diawetkan
dan mempunyai kekuasaan dan hukum seperti
ketika dia di dunia. Adapun mengenai peng-

ulangan kata hum yaitu untuk menguatkan dan

menjelaskan bahwa kekafiran hanya khusus

bagi mereka, juga sebagai penegas bahwa

mereka tidak mempercayai hari akhir.

Aku [Yusuf) telah pergi meninggalkan
jalan kekafiran, kemusyrikan dan agama

orang-orang kafir yang tidak percaya kepada

Allah dan tidak meyakini keesaan-Nya serta
tidak mengakui bahwa Allah-lah yang telah
menciptakan langit dan bumi. Aku mengikuti
agama nenek moyangku yang mereka semua

adalah nabi dan rasul, seperti Nabi lbrahim,
Ishaq, dan Ya'qub. Yaitu agama yang mengajak

kepada tauhid yang murni. Ungkapan kata

{eqr} memberi faedah bahwa kakek
Yusul ayahnya, dan Yusuf sendiri merupakan
keturunan nabi. Kedua temannya [pembuat
minum dan roti raja) mengetahui bahwa Yusuf
adalah seorang nabi yang telah Allah beri
wahyu karena Yusuf telah mengabarkan suatu

hal yang gaib kepada mereka. Itu membuat
mereka senang mendengarkannya dan meng-

ikuti apa yang diucapkannya.

Seperti inilah keadaan orangyang berjalan
pada jalan petunjuk dan mengikuti jejak para

rasul serta menolak dan menjauhkan diri
dari jalan orang-orang yang sesat. Allah akan



memberi petunjuk pada hatinya dan meng-

ajarkan kepadanya apa yang belum diketahui.

Allah juga akan menjadikannya seorang pe-

mimpin yang selalu diikuti dalam kebaikan

dan seorang dai yang mengajak kepada jalan

petunjuk. Ini merupakan bentuk penyemangat

untuk beriman kepada Allah dan mengesakan-

Nya.

Kemudian, Allah menetapkan tentang

metode para nabi secara umum, Allah berfir-
man "Tidak benar dan tidak patut bagi kami
para nabi mempersekutukan sesuatu apa pun

dengan Allah, seperti malaikat, jin atau ma-

nusia, terlebih jika kami menyekutukan-Nya

dengan patung atau berhala yang tidak dapat

mendengar juga tidak dapat melihat."

Seperti itulah tauhid, yaitu pengakuan

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang

Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Ini meru-
pakan karunia Allah yang terbesar bagi kami
(para nabi) karena Dia telah memberi hida-
yah kepada kami untuk berikrar tentang ke-

beradaan dan ketauhidan-Nya pada sifat ru-

bubiyyah danuluhiyyah-Nya, juga karunia bagi

semua manusia dengan cara Allah mengutus

kami kepada mereka, agar kami memberi
peringatan kepada jalan yang lurus, kami beri
mereka petunjuk kepada jalan kebenaran, dan

kami jauhkan mereka dari jalan yang sesat.

Maka tauhid merupakan karunia Tuhan bagi

para rasul dan bagi orang yang diutus kepada

mereka rasul-rasul Allah.

Akan tetapi, kebanyakan kaum yang

telah diutus rasul-rasul Allah kepada mere-

ka tidak mensyukuri karunia Allah tersebut.

Mereka justru menyekutukan dan tidak me-

merhatikannya. Mereka juga tidak meng-

akui nikmat yang Allah berikan kepada me-

reka berupa pengutusan rasul-rasul Allah

kepada mereka, bahkan mereka "menukar

nikmat Allah dengan ingkar kepada-Nya dan

menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan."

(Ibraahiim:28)

Setelah Nabi Yusuf menghancurkan keper-

cayaan menyembah berhala dan kemusyrikan

serta menetapkan kenabian, dia mengajak

kepada tauhid yang murni yang berdiri atas

dasar pengakuan dengan satu Tuhan dan

bukan dengan banyak Tuhan. Inilah prinsip

dasar para nabi, yaitu menghancurkan pe-

nyembahan berhala terlebih dahulu, kemudian

menegakan dalil-dalil (bukti-bukti) akal atas

keberadaan Allah dan keesaan-Nya. Yusuf

berkata, "Manakah yang lebih baik, apakah

Tuhan yang bermacam-macam?"

Maksudnya, wahai kedua penghuni penjara!

Apakah tuhan-tuhan yang bermacam-macam

dan tuhan-tuhan yang berbilang-bilang pada

zat dan sifat-sifatnya, yang mengajak kepada

perselisihan juga pertempuran dan kehancuran

di alam ini lebih baik bagi kalian berdua dan

bagi selain kalian untuk kalian meminta

manfaat dan memohon dijauhkan dari bahaya

serta mengharap pertolongan di akhirat atau

Allah yang Maha Esa, yang tidak butuh kepada

selain-Nya dan tidak ada yang dapat melawan

aturan dan kehendak-Nya, Yang Mahaperkasa

dengan kuasa dan iradah-Nya, yang membuat

setiap sesuatu hina dan rendah jika dihadapkan

kepada kebesaran dan keagungan-Nya.

Kemudian Allah menjelaskan hakikat
Tuhan yang mereka sembah. Allah berfirman
(i_,ri r-:) Maksudnya, tuhan-tuhan yang kalian

sembah dan tuhan-tuhan yang kalian beri
nama sebagai tuhan hanyalah nama-nama

yang kalian buat dari pikiran kalian sendiri,

tidak memiliki kebesaran sedikit pun dan tidak
ada keterangan dari Allah (tentang hal itu).
Allah juga tidak menurunkan bukti, dalil dan

hujjah tentang penamaan tersebut sehingga

dibenarkan bagi manusia untuk menyembah

dan menaatinya. Penamaan tersebut tidak
dilandaskan dengan dalil-dalil akal maupun

dalil-dalil dari langit.

Kemudian Allah mengabarkan kepada

mereka bahwa hukum, keputusan, kehendak,



dan kerajaan hanyalah milik Allah. Dia telah
memerintahkan kepada hamba-Nya seluruh-
nya agar tidak menyembah selain kepada-Nya.
Inilah dakwahku kepada kalian untuk menau-
hidkanAllah dan ikhlas dalam beramal kepada-
Nya, yaitu agama yang lurus yang Allah restui
dan ridhai, yang diturunkan dengan hujjah
dan bukti nyata.

Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak
mengetahui bahwa itu adalah agama yang
benar dan agama yang tidak ada penyimpangan
di dalamnya. Karena itu, kebanyakan mereka
menjadi orang-orang musyrik. Sebagaimana
Allah berfirman,

"Dan kebanyakan manusia tidak akan ber-
iman walaupun engkau songat menginginkan-
nya." fYuusuf: 103)

HqIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Ayat-ayat ini menunj ukkan hal-hal berikut.
L. Allah menakdirkan masuknya Yusuf ke

dalam penjara bersama dua orang pe-
layan raja, dan keduanyalah yang akan
menjadi sebab keluarnya Yusuf dari
penjara.

2. Takwil mimpi membutuhkan ilmu, kesha-
lihan, ketakwaan, dan kebaikan dalam ji-
wa, dan terkadang mimpi itu merupakan
suatu yang benar. Rasulullah saw ber-
sabda,

t:At blv ry;"riif" Ut;o q#rV:)
"Mimpi seorang Mukmin itu sebagian

dari 46 bagian kenabian."

3. Berdasarkan kesaksian orang-orang yang
berada di dalam penjara, Nabi Yusuf ter-
masuk golongan orang-orang yang baik
(muhsiniin). Kebaikan Nabi Yusuf di an-
taranya dapat menyembuhkan dan meng-
obati orang-orang yang sakit serta mem-
besarkan hati orang-orang yang bersedih.

Nabi Yusuf juga termasuk orang-orang
yang memiliki ilmu luas dan selalu meng-
amalkannya. Perkataan mereka tentang-
nya bahwa Yusuf adalah orang yang ber-
ilmu dan berlaku baik, berakhlak mulia
dan memiliki perangai yang terpuji dalam
semua perbuatannya.

Nabi Yusuf memberitahukan kedua orang
yang bertanya kepadanya tentang takwil
mimpi bahwa dia akan mengabarkan ke-
pada keduanya tentang makanan dan
sifat-sifatnya yang akan disiapkan untuk
keduanya dari raja atau selainnya sebelum
makanan itu sampai kepada mereka. Pem-

beritahuan tersebut diperoleh melalui
wahyu dari Allah Azzawa falla, bukan se-

buah perdukunan bukan pula ramalan.
Namun semua itu merupakan pengabaran

suatu yang gaib yang menunjukkan atas

kenabiannya dan sebuah mukjizat pene-
tapan kerasulannya.

Seorang nabi yang memegang amanah
dakwah selalu menggunakan kesempatan
yang baik untuk melaksanakan kewa-
jibannya. Dan ini yang dilakukan oleh
Nabi Yusuf. Dalam kondisi bagaimanapun
Nabi Yusuf mengajak untuk memerangi
kemusyrikan, penyembahan berhala dan
menghancurkan sendi-sendi peribadahan

orang-orang musyrik. Nabi Yusuf juga me-
ngajak kepada penauhidan Allah dan me-
ngikuti kepada agama nenek moyangnya
yang kesemuanya merupakan para nabi:
Ibrahim, Ishaq, dan Ya'qub, karena me-

reka benar-benar para nabi Allah. Man-
faat penyebutan nabi-nabi tersebut karena
ketika Nabi Yusuf mengaku sebagai nabi
dan menampakan kemukjizatannya yang
merupakan kabar-kabar gaib, Nabi Yusuf
mengaitkannya dengan keadaannya seba-
gai keturunan nabi.

Bukanlah keadaan para nabi jika mem-
persekutukan sesuatu apa pun dengan

4.

5.
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6.

7.

Allah, bagaimanapun bentuk kemusyrikan

tersebut.

Inilah di antara karunia Allah kepada

rasul-Nya seperti terpeliharanya dari

perbuatan keji [zina), juga karunia Allah

kepada orang-orang Mukmin yang Allah

utus rasul- Nya kepada mereka. Seperti Allah

memelihara mereka dari kemusyrikan.

Adapun firman-Nya {:"- .r} kembali ke-

pada semua macam kemusyrikan seper-

ti menyembah patung api, bintang-bin-

tang, dan semua yang ada di alam ini. Ayat

tersebut juga merupakan petunjuk ke-

pada agama yang benar bahwa tidak ada

pencipta selain Allah, tidak ada Tuhan yang

Maha Menjadikan kecuali Allah, dan ti-
dak ada Tuhan yang Maha Pemberi rezeki

melainkan Allah.

Akan tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur atas nikmat iman dan tauhid.

Firman-Nya (i' V ;F menunjukkan

bahwa tercegahnya kemusyrikan dan ter-
jadinya keimanan merupakan karunia

dari Allah SWT

Dalam menghancurkan aqidah tuhan yang

banyak dan bermacam-macam, Nabi Yusuf

menggunakan dalil 'aqli dan naqli. Begitu

juga dalam penetapan kebenaran keesaan

Allah dan sifat ketuhanan-Nya.

Patung-patung dan berhala-berhala yang

dianggap tuhan dan dibuatkan nama-nama

oleh mereka dan nenek moyang mereka

tidaklah memiliki sifat ketuhanan sedikit
pun melainkan hanya nama-nama saja ka-

rena semua itu hanyalah benda belaka.

Adapun mengenai nama-nama tersebut

tidak sedikit pun memiliki kebenaran,

bahkan akal dan naql menolaknya.

Tidak ada hukum kecuali milik Allah ka-

rena Dialah pencipta segalanya dan hanya

Dialah yang berhak disembah yang tidak
ada sekutu bagi-Nya. Karena itu dalam

ayat-Nya Dia memerintahkan agar tidak

menyembah kecuali hanya kepada-Nya.

9. Dakwah kepada tauhid [mengesakan
Allah) yaitu dalnvah kepada agama yang

lurus dan tidak ada penyimpangan di

dalamnya. Akan tetapi, kebanyakan ma-

nusia tidak mengetahui hakikat agama

yang benar,

10. Imam ar-Raazi menyebutkan lima dalil

atau alasan tentang ketidakbenaran me-

nyembah kepada banyak Tuhan, dengan

ringkas kami sebutkan sebagai berikut.T0

a. Tuhan yang berbilang-bilang (banyak)

akan menyebabkan kekacauan dan

kerusakan di alam ini. Seperti yang

dimaksudkan dalam firman-NYa, "Se-

andainya pada keduanYa (di langit
dan bumi) ada tuhan-tuhan selain

Allah, tentu keduanya telah binasa."

(al-Anbiyaa'= 22) Adanya tuhan yang

banyak akan mengakibatkan terja-

dinya kerusakan, kekacauan dan per-

tempuran. Sebaliknya, ajaran tauhid

(mengesakan Allah) akan menimbul-

kan keteraturan dan keserasian dalam

tatanan alam.

b. Sesungguhnya patung-patung dan

sejenisnya yang diciptakan oleh ma-

nusia, atau bintang-bintang yang di-

anggap tuhan, semuanya meruPakan

objek [buatan) bukan sebagai Pre-
dikat (pembuat atau pencipta), juga

merupakan suatu yang dipaksa bukan

sebagai yang memaksa.

c. Hanya Allah SWT Tuhan Yang Maha

Esa dan wajib disembah. Karena

jika terdapat tuhan yang Iain ber-

sama adanya Allah, kita tidak bisa

mengetahui Tuhan mana Yang telah

menciptakan kita, tuhan mana Yang
telah memberi rezeki kepada kita dan

tuhan yang mana Yang telah meng-

B.

70 Tafsir ar-Raazi: 18/140.



angkat musibah kita. Hal itu akan
menimbulkan keraguan apakah kita
harus menyembah yang ini atau yang

itu. Hal ini juga merupakan dalil bahwa
menyembah berhala merupakan ke-
yakinan yang rusak. Karena di antara
sifat Tuhan yaitu mampu memberi
manfaat dan musibah. Kita tidak
pernah mengetahui sebuah patung
dapat memberi manfaat dan musibah
meskipun patung itu banyak dan
saling bersekutu. Karena itu, tidak
ada yang patut disembah dari semua
itu kecuali Allah SWT.

Seandainya sebagian tuhan-tuhan
yang yang mereka sembah dapat
memberi manfaat dan mudarat se-

bagaimana yang diyakini oleh orang-
orang yang percaya dengan jimat dan
sejenisnya, semua itu hanya dalam
kurun waktu dan kejadian tertentu
saja. Sedangkan Allah SWT Mahakuasa
atas semua kekuasaan dan dalam
semua waktu dan kejadian. Karena
itu, menyembah Allah lebih patut dan
pantas dari menyembah selain-Nya.

Penyifatan Tuhan dengan sifat al-

Qahhaar memberi pengertian bahwa
tidak ada seorang pun yang dapat
memaksa-Nya dan Dialah yang Maha

memaksa terhadap suatu apa pun. fuga
memberi pengertian bahwa zat Tuhan
adalah zatyang w aaj ibul wuj uud (waj ib
ada), karena jika zat Tuhan mumkinul
wujuud [kemungkinan ada), Tuhan
tersebut yang diciptakan dan bukan
sang pencipta. Wajib bahwa Tuhan
Maha Esa dan tidak berbilang-bilang
karena jika Tuhan berbilang-bilang
Tuhan tidak dapat memaksa selainnya.
Tuhan tidak mungkin Maha memaksa
kecuali jika zat-Nya waajibul wujuud
dan juga Maha Esa. Semua sifat ini

tidak terdapat pada tuhan-tuhan yang

mereka sembah seperti planet-plane!
bintang-bintang cahaya, kegelapan,

dan sejenisnya.

Bagi orang yang berilmu jika diminta
fatwa oleh salah seorang dari orang bodoh
dan fasiq, yang terbaik adalah mem-
prioritaskan dengan mengajaknya kepada
petunjuk hidayah dan nasihat-nasihat ke-
pada kebaikan, Setelah itu mengajaknya
kepada hal yang lebih utama dan yang
lebih wajib baginya daripada suatu yang
akan ia fatwakan. Kemudian barulah beri-
kan fatwa yang ditanyakannya.
Apabila kedudukan seorang yang berilmu
tidak diketahui, seseorang itu menye-
suaikan dirinya dengan masalah yang se-

dang ia hadapi. Tujuannya hanyalah ka-
rena ingin mengungkap maksud tentang
permasalahan tersebut dan memanfaat-
kanya untuk urusan agama, maka yang
demikian itu bukanlah termasuk tazkiyya-
tun-nafs [penyucian diri) yang dilarang.Tl

Allah berfirman, "Maka janganlah kamu
menganggap dirimu sucr." (an-Naim: 32)

BAGIAN KETUJUH:

(1)
TAKWIL YUSUF TENTAI{G MIMFI KEDUA

TEMA]TiIYA Dl DAITM PET{JARA DAIII

WASIATNYA T(EPADA TEMANNYA YAilO
8E!.AMAT

Surah Yuusuf Ayal41, - 42

LL,

12.d.
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'S\ "t g $JGs f i $5 r?- ",s:l\ 5i\
7l Tafsir al-Kassyaaf (2 / 137).
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iJ-3tfi6 Art*grel$d
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"Wahai kedua penghuni penjara, 'Salah se-

orang di antara kamu, akan bertugas menyedia-

kan minuman khamr bagi tuannya. Adapun yang

seorang lagi dia akan disalib, lalu burung me-

makan sebagian kepalanya. Telah terjawab per-

kara yang kamu tanyakan (kepadaku).' Dan dia

(Yusuf) berkata kepada orang yang diketahuinya

akan selamat di antara mereka berdua, 'Terang-

kanlah keadaanku kepada tuanffiu.' Maka setan

menjadikan dia lupa untuk menerangkan (keada-

an Yusuf) kepada tuannya. Karena itu dia (Yusuf)

tetap dalam penjara beberapa tahun lamanya."

(Yuusuf: 4l-42)

Qlrua'aat

{:i;F As-Suusi dan Hamzah membacanya

waqaf gtt1.

Mufradaat Lu$hawlyyah

flG'-,;i uiy Salah seorang di antara kamu

(pembuat minuman) akan keluar setelah tiga

tahun. (ir} Tuannya. (I/ih Menyediakan

minuman khamrnya seperti biasa. (Flt ui;p

Adapun yang seorang lagi (pembuat roti)
juga akan keluar setelah tiga tahun, kemudian

disalib, Keduanya pun berkata, "Kami telah

berbohong, kami tidak bermimpi apa pun."

Kemudian Allah berfirman q, \tit ;$t Aity
4:U* Telah diputuskan perkara yang kamu

tanyakan, meskipun kamu berkata benar atau

bedusta, Al-istiftaa' adalah meminta fatwa

tentang pertanyaan yang sulit dan al-fatwaa

adalah jawaban dari pertanyaan itu.

{* +yy Orangyang diyakininya (*4 c'; Iti}

akan selamat di antara mereka berdua, yaitu si

pembuat minuman 4d, y ;.ittbterangkanlah
keadaanku kepada tuanmu, katakanlah kepa-

danya, "Sungguh, di dalam penjara ada seorang

yang dihukum karena terzalimi." {;u^iii} Ke-

mudian sang pembuat minuman lupa {a;}
menerangkan keadaan Yusuf (+y karena itu

Yusuf tetap tinggal (.+ c-. #,,JF di dalam

penjara beberapa tahun lamanya. Al-bidh'u

adalah bilangan dari tiga sampai sembilan.

Ada yang mengatakan bahwa Yusuf tinggal di

penjara selama tujuh tahun.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Nabi Yusuf menetapkan masalah

tauhid, beribadah kepada Allah dan kenabian,

dia kembali menjawab pertanyaan dan menak-

wilkan mimpi.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Nabi Yusuf berkata, "Wahai kedua peng-

huni penjara! Salah seorang di antara kamu

yaitu pembuat minuman yang bermimpi me-

meras anggur (khamr)-tidak disebutkan

dalam khitabnya agar dia tidak bersedih-
akan betugas menyediakan minuman khamr

bagi tuannya sebagaimana biasanya. Firman-

Nya (f;p bukan maksudnya Tuhan yang di-

sembah karena raja Mesir pada zaman Nabi

Yusuf tidak mengaku sebagai Tuhan seperti

Fir'aun raja Mesir pada zaman Nabi Musa. Di-

riwayatkan bahwa Yusuf berkata kepadanya

(pembuat minuman raja), "Alangkah indahnya

apa yang kamu mimpikan, kebaikan anggur itu
merupakan kebaikan untuk keadaanmu, ada-

pun tangkai-tangkai itu menunjukkan wak-

tu selama tiga hari. Kemudian raja akan da-

tang kepadamu ketika kamu telah selesai [di-
penjarakan), kamu pun akan mendapatkan pe-

kerjaanmu lagi bahkan yang lebih baik dari itu."

Ini menunjukkan bahwa pembuat minuman

sang raja akan terbebas dari tuduhan orang

yang bersekutu dalam meracuni sang raja.

Adapun yang seorang lagi (pembuat roti)
yangbermimpi membawa roti di atas kepalanya

kemudian burung-burung memakannya, dia

akan disalib, dan burung-burung seperti bu'
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rung elang, rajawali, garuda dan pemakan telur
akan memakan anggota tubuhnya dimulai
dari kepalanya. Diriwayatkan bahwa Nabi
Yusuf berkata kepadanya, "Alangkah buruk
mimpimu itu, tiga belenggu itu menunjukkan
waktu selama tiga hari. Kemudian raja akan
datang kepadamu setelah kamu selesai [dipen-
jarakan). Dia akan menyalibmu dan burung-
burung akan memakanmu dari arah kepalamu."
Ini menunjukkan bahwa pembuat roti raja
yang telah dituduh meracuni raja, tuduhan
tersebut telah terbukti kebenarannya. Akan
tetapi, rincian riwayat ini dan sebelumnya jelas

terdapat kontradiksi dengan makna ayat.

Kemudian dinukil dalam sebuah tafsir
bahwa keduanya berkata, "Kami tidak ber-
mimpi apa pun." Lalu Yusuf menjawab, "Telah

terjawab perkara yang kamu tanyakan (ke-
padaku)." Maksudnya, janganlah kalian saling
berdebat karena sesungguhnya telah diten-
tukan perkara itu, dan telah terjawab hukum
tentang yang kalian tanyakan. Kata al-istiftaa'
dalam bahasa adalah pertanyaan tentang suatu
hal yang sulit, dan al-fatwa adalah jawabannya.

Ini merupakan suatu yang benar karena
Nabi Yusuf adalah orang yang paling tahu di
antara dua temannya, bahwa hal ini telah di-
tetapkan serta bukan suatu hal yang mustahil
dan akan benar-benar akan terjadi. Karena
mimpi itu senantiasa berada di atas kaki bu-
rung selama tidak ditakwil, dan apabila di-
takwil mimpi itu akan menjadi kenyataan.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu'awiyah
bin Haydah, Nabi saw bersabda,

c-;ri L* 6V ;#"|u ;rL b,
"Mimpi itu berada di atas kaki burung selama

tidak ditakwil, dan apabila ditakwil mimpi itu
akan terjadi."

fawaban Yusuf kepada dua temannya
bukan hanya tentang takwil mimpi yang
didasari sangkaan dan dugaan, tetapi takwil

Yusuf bersandar kepada wahyu dari Allah
SWT dan wahyu merupakan suatu hal yang
mutlak dan diyakini kebenarannya dan bukan
sangkaan dan dugaan belaka.

Kemudian, Nabi Yusuf mengabarkan se-

buah rahasia kepada orang yang diyakininya
akan selamat [pembuat minuman raja) tanpa
sepengetahuan yang lainnya [pembuat roti)
agar sang pembuat roti itu tidak merasa bah-
wa dirinya akan disalib, Yusuf berkata ke-
pada pembuat minuman, "Ceritakanlah ten-
tang keadaanku kepada rajamu agar dia
mengeluarkanku dari penjara setelah me-
ngetahui kebenaranku." Ini merupakan bentuk
pengambilan sebab yang nyata dan biasa
diminta dalam hukum adat dan hukum syera'
agar terlepas dan selamat dari ieratan hukum.

Akan tetapi, setelah orang yang selamat
keluar dari penjara, setan telah membuatnya
lupa untuk menceritakan keadaan Yusuf. Ke-

tidakingatan tersebut merupakan salah satu
tipuan setan agar Nabi Yusuftidak keluar dari
penjara sehingga tidah bisa berdakwah kepada
tauhid dan mengajak beribadah hanya kepada
Allah SWT, juga agar Nabi Yusuf tidak melawan
kemusyrikan dan mengusir was-was dan tipu
daya setan.

Oleh karena itu, Nabi Yusuf tetap tinggal
di dalam penjara, ditelantarkan dan dizalimi
beberapa tahun lamanya [antara tiga sampai
sembilan tahun). Ada yang mengatakan bahwa
Yusuf tinggal di penjara selama tujuh tahun.
Wahab bin Munabbah berpendapat bahwa
Nabi Ayub tinggal dalam bencananya selama
tujuh tahun, Nabi Yusuf tinggal di dalam
penjara selama tujuh tahun danBukhtunasshar
diadzab juga selama tujuh tahun." Muqatil me-
ngatakan bahwa Nabi Yusuf tinggal di dalam
penjara selama tujuh tahun beberapa bulan.

Ibnu Abbas berkata, "Nabi Yusuf tinggal
di penjara selama dua belas tahun." Adh-
Dhahhaak mengatakan selama empat belas
tahun. Namun pendapat yang pertama adalah

J. (-j')i
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pendapat yang paling benar; karena masuk

dalam makna al-bidh'u.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa memo-

hon pertolongan kepada orang lain untuk mela-

wan kezaliman dibolehkan dalam syari'at. Akan

tetapi yang lebih utama dan merupakan ting-

katan para siddiiqiin, hendaknya kita tidak me-

minta perlindungan dan pertolongan kecuali

hanya kepada Allah dalam menghilangkan se-

bab tersebut karena Dialah pemegang sebab

dan yang menghilangkannya.

Diriwayatkan bahwa Malaikat fibril da-

tang kepada Nabi Yusuf ketika Yusuf masih

di dalam penjara. fibril memberi peringatan

kepada Yusuf karena telah meminta perto-

longan kepada manusia. Jibril berkata kepa-

danya, "Wahai Yusuf! Siapa yang telah menye-

lamatkanmu dari pembunuhan yang dilakukan

saudara-saudaramu?" Yusuf menjawab,'Allah
SWT" fibril bertanya lagi, "Kemudian siapa

yang telah mengeluarkanmu dari dalam su-

mur?" Yusuf menjawab,'Allah SWT" fibril ber-

tanya lagi, "Siapa yang telah melindungimu

hingga tidak terjerumus ke dalam kekejian?"

Yusuf menjawab, 'Allah SWT" fibril bertanya

lagi, "Siapa yang telah memalingkanmu dari
tipuan perempuan?" Yusuf menjawab, 'Allah

SWT" f ibril bertanya lagi, "Bagaimana mungkin

kamu meninggalkan Tuhanmu dan tidak me-

mohon kepada-Nya dan kamu meminta per-

tolongan kepada makhluk?" Yusuf berkata, "Ya

Tuhanku, aku telah berbuat kekeliruan, aku

memohon kepada-Mu wahai Tuhan Ibrahim
dan keluarganya, Tuhan Ya'qub bahwa Engkau

mengasihiku." Kemudian fibril berkata kepa-

danya, "Sebagai hukumanmu, kamu akan te-

tap tinggal di dalam penjara beberapa tahun

lamanya."

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dua ayat ini menunjukkan hal-hal berikut.

1. Takwil mimpi itu berlandaskan atas ilmu,

kebaikan, dan takwa. Takwil mimpi yang

bersumber dari seorang yang berilmu ti-
dak lain hanyalah sangkaan atau duga-

an. Adapun takwil mimpi Nabi Yusuf

berdasarkan atas wahyu dari Tuhannya,

takwil mimpi tersebut harus diyakini ke-

benarannya.

Bagi orang yang berdusta terhadap

mimpinya, kemudian seorang pentakwil

mimpi menakwilnya, apakah hukum tak-

wilnya tetap dan berlaku kepadanya?

Ulama berpendapat bahwa hukum tak-

wilnya tidak berlaku kepadanya. Adapun
jika yang menakwilnya adalah Nabi

Yusuf maka itu akan berlaku dan terjadi.
Karena beliau adalah seorang nabi, dan

takwil seorang nabi adalah sebuah hu-

kum. Allah pun menjadikan nyata apa

yang dikatakan Nabi Yusuf terhadap dua

temannya yang bermimpi sebagai bukti
kenabian Yusuf.

Meminta pertolongan kepada selain Allah

dalam melawan kezaliman dibolehkan

syari'at dan tidak dilarang. Akan tetapi
berbeda bagi Nabi Yusufkarena kebaikan

bagi orang Mukmin biasa adalah kejahatan

bagi orang yang telah dekat dengan

Tuhannya.

Di antara tipu daya setan adalah membuat

lupa orang yang selamat dari penjara

untuk menceritakan keadaan Nabi Yusuf

kepada raja. Perbuatan setan tersebut

agar Nabi Yusuftidak keluar dari penjara.

Nabi Yusuftinggal di dalam penjara bebe-

rapa tahun lamanya, sebagaimana dikata-

kan sebagian ahli tafsir yaitu antara lima

atau tujuh tahun. Berapa pun bilangan

tahunnya, yang terpenting adalah Nabi

Yusuf tinggal di penjara dalam waktu

yang cukup lama. Nabi Yusufsangat sabar

menjalani kehendak Allah tersebut dan

sebab masuknya Nabi Yusuf ke dalam

penjara karena tuduhan berzina.

2.

3.

4.

5.
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(2t
TAKWIL YUSUF TENTAI{E MIMPI RAJA

Surah Yuusuf Ayat 43 - 49
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"DAn raja berkata (kepada para pemuka
kaumnya), 'Sesungguhnya aku bermimpi melihat
tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh

tujuh ekor sapi betina yang kurus; tujuh tangkai
(gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya
yang kering. Wahai orang yang terkemuka!
Terangkanlah kepadaku tentang takwil mimpiku
itu jika kamu dapat menakwil mimpi.' Mereka
menjawab, '(Itu) mimpi-mimpi yang kosong dan
kami tidak mampu menakwilkan mimpi itu.' Dan
berkatalah orang yang selamat di antara mereka
berdua dan teringat (kepada Yusuf ) setelah beberapa

waktu lamany a, Aku akan memb eritakan kep adamu
tentang (orang yang pandai) menakwilkan mimpi
itu, maka utuslah aku (kepadanya).''Yusuf, wahai

orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada
kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina
yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi
betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang
hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering
agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar
mereka mengetahui.' Dia (Yusuf) berkata, Agar
kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut)
sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali
sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah

itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari
apa (bibit gandum) yang kamu simpan. Setelah

itu akan datang tahun, dimana manusia diberi
hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka
memeras (anggur)."' (Yuusuf: 43-49)

M uf rad aat Lu f,hawlyyah

{.sri or} Nafi', Ibnu Katsir; dan Abu Amr
membacanya gri jtl.

(gri iii'y Dengan diganti hamzah yang
kedua dengan wawu bersambung menjadi

<C$;rrt>adalah bacaan Nafi',lbnu Katsirl dan
Abu Amr.

(',;1 .," i1 ,5s-;'.,\ As-Suusi dan Hamzah
membacanya w aq af (i'JJ, eq'_,1.

(5{i(i} Dengan menetapkan a/fpada kata

1uf; ketika washal (bersambung) merupakan
bacaan Nafi', Dan dengan membuangnya ada-
lah bacaan selainnya.

(efi ;JF Nafi', Ibnu Katsir; Abu Amr; dan
Ibnu Amir membacanya <b:i p>.

4tLp eaa tiga bacaan pada kata ini:
Bacaan as-Suusi dan Hamzah 1!ri;.
Bacaan Hafsh 1'r,i!;.

Bacaan selainnya 1Iriiy.

43t"f"h Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf
membacanya <o:4).

I'raab

{,,;!} Huruf lam di sini sebagai tambahan

82

$5ic'gv\r4&i$\r.,u"*,i

'lYA-y'*"t#-,;l$&3v
W.-,"w-8,"5j4i36ffi '6)4;4A,16\
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untuk menjelaskan atau untuk menguatkan

'amil, sebagaimana dalam ayat fir). ii ,9F
4:,i; (al-Araaf: 154) karena di dalamnya

ditambahkan maf'ul bih [objek), yaitu jika

didahulukan oleh fi'il, Ada juga yang ditam'
bahkan bersama maf'ul bfh namun tidak dida'
hulukan oleh y''il seperti firman-Nya ii /F
(F -:i i.,<i (an-Na mlz 7})Akan tetapi apabila

ditambahkan bersama didahulukannya fi'il,
hal itu lebih baik. 4li;) nada posisi manshub

karena sebagai mashdar (infinitif), dan boleh

dibaca dengan hamzah sukun ataufathah.

Balaaghah

4:'i c- ";i ilh Menggunakan bentuky''il
mudhari' karena menceritakan masa yang

telah lalu. Di antara potongan ayat'iNf; 1uay
(-t 6* dan {:!q ;ii fbterdapat thibaaq

[kesesuaian).

{r)di ,d;i} Menyamakan antara berva-

riasinya mimpi-mimpi yang mencakup cinta

dan benci, gembira dan sedih dengan rimbu-
nan rumput-rumput yang dikumpulkan dari
macam yang berbeda-beda.

,, ,, .i
{,;,-:;' qjr ;;} Merupakan bentuk ke-

piawaian dalam pendahuluan yang mengan-

dung ramah tamah dan pujian untuk men-

dapatkan sebuah jawaban. 4# &:; r tKUb
Adalah bentuk majaz'aqliy (kiasan akal) dari
sisi menyandarkan kepada waktu, namun yang

dimaksud adalah manusia; karena kata ("r)
[beberapa tahun) tidak memakan, akan tetapi
yang memakan apa yang disimpan adalah

manusia.

Mufradaat LuShawlyyah

(rF' iu;h Raja Mesir (ar-Rayyaan bin al-

Walid) berkata. (.r;i *iry Sesungguhnya aku

bermimpi melihat. (,ru;I Adalah,kata majemuk

dari kata 1r+1 [gemuk). (JrUp Memakan

atau menelan. {Jr;} Tujuh ekor sapi yang

kurus dan lemah.{:g a-i} Tujuh tangkai

[gandum), {:re} Adalah kata majemuk dari

kata 1it",-y yaitu tangkai yang tergantung di

atasnya biji-bijian. Dan (c,u+Ut) yaitu YanB

telah kering dan dipanen. {il:jr} Pemuka kaum.

{ri#} Menafsirkan atau menakwilkan dengan

cara menjelaskan makna yang dimaksud.

4+U;) 
"u1r,iy 

terangkanlah kepadaku tentang

takwilnya, yaitu dengan menerangkannya dari

berupa bayangan mimpi kepada gambaran ke-

nyataan yang dapat dilihat.

(it.;i} Maknanya bercampuq, mufradnya

1e;*y yaitu seikat tumbuh-tumbuhan atau

sekumpulan rumput-rumput, kemudian di-

kiaskan untuk makna mimpi yang kosong.

(c-i} Adalah bentuk majemuk dari kata 1-t;
dengan huruf lam dhammah atau sukun. Yaitu

apa yang dilihat pada waktu tidu[ terkadang

maknanya jelas seperti pikiran ketika dalam

keadaan bangun, dan terkadang samar dan

membingungkan seperti kumpulan serikatan

rumput-rumput yang tidak sesuai satu sama

lain. Adapun penggunaannya dengan bentuk
jamah untuk memberi makna berlebih-

lebihan dalam menyifati kata mimpi dengan

kepalsuan, kedustaan dan kebohongan. jJ u;)

4,4.a$;$t S.raYang mereka tuju lebih khusus

kepada mimpi yang kosong, maksudnya kami

tidakmampu menakwil mimpi itu. Akan tetapi,

mimpi raja tersebut memiliki arti, mereka

hanya beralasan karena mereka tidak mampu

menakwilkannya.

(rj,1 rl: ,,61r i6;F Berkatalah orang yang

selamat di antara mereka berdua, yaitu pem-

buat minum raia. $i"t.1$ Teringat kepada

Yusuf. Dalam kata ini diganti huruf tq yang

asli dengan huruf dal, kemudian dimasukan

ke dalam huruf dal, dan aslinya adalah {ff -fi}

1f;l; Teringat kepada Yusuf setelah beberapa

waktu lamanya. (o*:uy Maka utuslah aku

kepada orang yang memiliki ilmu takwil

mimpi itu atau ke dalam peniara, kemudian

dia pun datang kepada Yusuf.



,ti ,,-,-
(."*l,rni:.t ii.y Wahai yusuf! orang yang

dipercaya atau orang yang sangat dipercaya.
Dipanggil demikian, karena yusuf telah ter-
bukti kemampuannya dan telah dikenal ke-
benarannya dalam menakwilkan mimpinya
dan mimpi dua orang temannya. (*0' ,,
Kepada raja dan teman-temannya afau ke-
pada penduduk negeri itu; karena ada yang
mengatakan bahwa penjara itu tidak ada siapa
pun di dalamnya. $:';rx. ,ijhy agar mereka
mengetahui takwilnya atau kelebihan dan ke-
dudukanmu, tetapi perkataan tersebut tidak
dilaksanakan karena tidak memungkinkan
Yusuf untuk kembali.

. (lrrjb Hendaklah kamu bercocok tanam.
(Uip Berturut-turut sebagaimana biasanya. Ini
adalah takwil tujuh sapi yang gemuk-gemuk.

{;rF} Kemudian biarkanlah di tangkainya dan
simpanlah. {iii,l e} Di tangkainya agar tidak
rusak atau basi fbusukJ .4rrtti ! ,+ .;l] Kecuali
sedikit untuk kamu makan dalam beberapa
tahun itu, maka pelajarilah.

{4, *. i Ct Ay Kemudian akan datang
setelah tujuh tahun yang subur. {!r.r-: i;} Tu-
juh tahun kemarau dan sangat sulit. Ini ada-
lah takwil tujuh sapi yang kurus-kurus. jriy
4# P:; u Yang menghabiskan apa yang kamu
simpan untuk menghadapinya (tahun sulitJ. Di-
sandarkan kata kerja {"lst} [memakan) kepada
kata (;t.-| [beberapa tahun) sebagai bentuk
majaz (kiasan) agar sesuai antara yang meng-
ungkapkan dengan yang diungkapkan. qF
43,^1j Dari apa yang kamu simpan (gandum)
untukdijadikan bibit. 44t y ijtpF Kemudian
akan datang setelah tujuh tahun yang sulit. .+ ir;|
4;6rc,d Tahun dimana manusia diberi karunia
berupa hujan. (otijF berasal dari kata 1e,r,Jry

dan 1-u-;.tr ./ 4iu)r) [bantuan dari kekeringan).
(3trf-ar| Dan pada masa itu mereka memeras
anggur dan lain-lain karena kesuburannya.
Ini merupakan kabar gembira karena Nabi
Yusuf menakwilkan sapi-sapi yang gemuk dan
tangkai-tangkai yang hijau dengan beberapa

tahunyangsubur; dan sapi-sapiyangkurus serta
tangkai-tangkai yang kering dengan beberapa
tahun yang sulit. Kemudian menakwilkan sapi-
sapi yang kurus menelan sapi-sapi yang gemuk
dengan menghabiskan apa yang dikumpulkan
pada tahun yang subur di tahun yang sulit.
Nabi Yusuf mengetahui semua itu dengan
jalan wahyu atau sesuai dengan sunnatullah
bahwa Allah selalu memberikan keluasan dan
kemakmuran atas hamba-Nya setelah diuji
dengan kesusahan dan kesulitan.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Setelah Allah SWT menceritakan takwil
Yusuf terhadap mimpi dua temannya di dalam
penjara, di sini diceritakan tentang takwil
Yusuf terhadap mimpi raja Mesir; seorang
raja yang terkenal di kalangan raja-raja di
negeri Arab ketika itu dengan sebutan Ar-
ru'eeh fAlhaksus). Dikisahkan setelah raja
mengumumkan kepada para pendeta, orang
yang berilmu dan ahli pendapat, mereka
tidak mampu menakwil mimpi raja tersebut
dan mereka berkata bahwa mimpi itu adalah
mimpi kosong. Dari sinilah sebab kedekatan
dan hubungan Nabi Yusufdengan raja,

TAFSIR DAN PENJELASAN

Inilah kisah tentang mimpi raja Mesiryang
telah Allah takdirkan menjadi sebab keluarnya
Nabi Yusuf dari penjara dalam keadaan ter-
hormat dan mulia. Dikisahkan bahwa sang raja
gundah terhadap mimpinya dan merasa aneh
dengan apa yang terjadi pada dirinya. Raja
pun memikirkan cara menafsirkan mimpinya
itu. Pada suatu hari raja mengumpulkan para
pendeta, pembesar kerajaan, dan pembantu
dalam kerajaan. Raja pun menceritakan kepa-
da mereka tentang apa yang dilihatnya dalam
mimpi dan menanyakan kepada mereka ten-
tang takwilnya. Tidak satu pun di antara me-
reka yang mampu menakwilkan mimpi itu
dan mereka berapologi bahwa mimpi tersebut
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hanyalah mimpi kosong dan tak bermakna.

Adapun maknanya, Raja Mesir berkata,
"sesungguhnya aku bermimpi dalam tidurku,
mimpi yang sangat membuatku bingung. Aku

bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang

gemuk keluar dari sungai yang kering dimakan

oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus dan

lemah, dan tujuh tangkai fgandum) yang hijau

yang masih terdapat bijinya dikalahkan oleh

tuiuh tangkai lainnya yang kering dan telah

dipanen serta telah berwarna merah matang.

Kemudian raia berkata kepada pemuka

kaumnya, yaitu para pendeta dan orang yang

dianggapnya memiliki kemampuan, "Terang-

kan kepadaku tentang takwil mimpiku ini.

fika kamu dapat menakwil mimpi, jelaskan

makna yang terkandung di dalamnya dan

terjemahkanlah ke dalam kehidupan nyata."

Mereka berkata, "lni merupakan mimpi
yang bercampur antara khayalan dan suatu

yang terdetik di dalam hati, kemudian saling

tercermin di dalam otak ketika orang itu tidur.
Ini adalah mimpi yang tidak memiliki mak-

na. Mimpi seperti ini biasanya timbul akibat

ketegangan alat pencernaan, kekacauan pada

perut atau terlalu capai, dan kami tidak me-

ngetahui takwil mimpi seperti ini, karena jika

mimpi ini merupakan mimpi yang benar (me-

miliki makna), kami pasti akan mengetahui

takwil dan maknanya."

Dalam keadaan seprti itu, seorang yang

selamat di antara kedua teman Yusuf ketika

dalam penjara teringat kepada Yusuf. Dia ada-

lah pembuat minuman raja yang telah setan lu-

pakan untuk mengingat wasiat yang dikatakan

oleh Yusul yaitu untuk menjelaskan kepada

raja tentang keadaan Yusuf. Pembuat minum

raja itu mengingatnya setelah waktu yang cu-

kup lama artinya setelah kembali ingatannya.

Pembuat minuman itu berkata kepada raja

dan pemimpin-pemimpin pemerintahan yang

ada pada saat itu, 'Aku akan memberitahukan

kepada kalian tentang takwil mimpi itu, utuslah

ahr-khitab di sini tertuju kepada raja dan se-

mua yang hadir ketika itu atau tertuiu hanya

kepada raja sebagai bentuk penghormatan-
kepada Yusuf seorang yang sangat dipercaya

yang sekarang berada di dalam penjaral'

Mereka pun mengutusnya, kemudian pem-

buat minum itu berkata, "Wahai Yusuf ! Seorang

yang dipenuhi kebenaran dan dipercaya dalam

perkataan, perbuatan, dan takwil mimpi, beri-

tahukanlah kepada kami tentang mimpi sang

rala, semoga Allah memberikanmu ialan keluar

dari segala kesulitan dengan sebab talonilmu

terhadap mimpi rajaJ'

Kemudian Nabi Yusuf menyebutkan takwil
mimpi itu tanpa mencela dan menyalahkan

pembuat minuman raja yang lupa terhadap

wasiat yang telah dikatakan kepadanya, dan

tanpa memberi syarat agar dikeluarkan ter-

lebih dahulu sebelum memberikan takwil'
Nabi Yusuf berkata dan menjelaskan bahwa

mereka akan melalui empat belas tahun, dalam

empat belas tahun itu mereka akan menemui

musim makmur [hujan) selama tujuh tahun

berturut-turut.
Kata al-baqar [sapi) ditakwilkan dengan

beberapa tahun karena ketika sapi membajak

tanah, tanam-tanaman tumbuh dan berbuah

dengan sebab bajakannya, dan sayur-sayuran

serta tumbuh-tumbuhan itulah takwilan kata

as-sunbulaatul khudru [tangkai yang hijau).

Setelah itu, Nabi Yusuf memberi petunjuk

kepada mereka untuk menghadapi tahun-tahun

sulit, seraya berkata, 'Apa pun yang kalian petik

(panen) dari tanam-tanaman dan tumbuh-

tumbuhan pada tujuh tahun yang makmur ini,

simpanlah di dalam gudangbersamatangkainya

masing-masing agar tidak dimakan ualat

kecuali sedikit untuk kamu makan. Ambilah pe-

lajaran dan janganlah kalian berlebih-lebihan

dalam memakannya agar kalian dapat meman-

faatkannya untuk tujuh tahun kemarau (sulit)J'

Tujuh tahun kemarau [sulit) yang datang

setelah tujuh tahun subur ini secara bergantian



adalah takwilan tujuh ekor sapi yang kurus-
kurus yang dimakan oleh tujuh ekor sapi yang
gemuk-gemuk, Karena pada musim kemarau

[sulit) akan menghabiskan makanan yang
telah dikumpulkan selama musim subur; dan
itulah takwilan tujuh tangkai yang kering.
Pada musim kering fsulit) tanah tidak dapat
ditumbuhi oleh tanaman apa pun, dan apabila
tetap ditanami tidak akan memberikan hasil
karena ini Allah berfirman 4# P:it u jrt}
maksudnya, seluruh penduduk akan memakan
semua yang telah mereka simpan pada tahun-
tahun sebelumnya (subur) untuk memenuhi
kebutuhan pada musim sulit, kecuali sedikit
dari yang mereka simpan untuk dijadikan bibit
tanaman. Perlu diperhatikan di sini bahwa kata
al-aklu (memakan) yang diperuntukan kepada
kata as-siniin fbeberapa tahun) maksudnya
adalah penduduk.

Rlngkasan

Takwil Nabi Yusuf tentang sapi yang
gemuk-gemuk dan tangkai-tangkai yang hijau
adalah tahun-tahun makmur (subur). Takwil
sapi yang kurus-kurus dan tangkai-tangkai
yang kering adalah tahun-tahun kering [sulit).

Kemudian Nabi Yusuf mengabarkan berita
gembira bahwa akan datang tahun-tahun saat
manusia akan dilimpahi hujan yang cukup,
masing-masing kampung menghasilkan ma-
kanan dan orang-orang akan memeras buah-
buahan seperti sediakala, misalnya minyak
buah zaitun, gula tanaman tebu, aneka minu-
man anggur; dan lainnya.

Pengabaran tentang suatu yang akan
datang seperti ini bersumber dari wahyu Allah
dan ilham-Nya, bukan sekadar takwil mimpi
belaka [tanpa sumberyang kuatJ karena penga-
baran Nabi Yusuf adalah kabar gembira tentang
datangnya tahun subul makmu4, dan penuh
kenikmatanyangakan diterima pada lima belas
tahun yang akan datang. Ini benar-benar kabar
yang turun melalui wahyu dari Allah.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Pembahasan ayat di atas adalah tentang
takwil mimpi raja yang kemudian menjadi
sebab dikeluarkannya Nabi Yusuf dari dalam
penjara. Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-
hal berikut.
7. Mimpi sang raja adalah awal dimulainya

keselamatan dan jalan keluar semua kesu-
Iitan Nabi Yusuf. Ketika Raja ar-Rayyan bin
al-Walid bermimpi, dikumpulkanlah para
pendeta dan ahli takwil, namun mereka
semua beralasan dan tidak mampu menak-
wilnya. Ketidakmampuan mereka dalam
menakwil mimpi tersebut merupakan se-

bab dialihkan penakwilannya kepada Nabi
Yusuf.

2. Mimpi sang raja pada akhirnya merupakan
kabar gembira dan rahmat bagi Nabi yusuf.

3. Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas,
mimpi terbagi menjadi dua macam, mimpi
yang haq fbenar) dan mimpi yang kosong
tanpa makna.

4. Ayat di atas merupakan dalil sanggahan
atas orang yang berkata, "Mimpi itu ketika
pertama kali ditakwilkan." Karena ketika
para ahli takwil berkata 1,>ui iUiiy itu
tidak sesuai dan tidak terjahi seperti itu.
Kemudian ketika Nabi Yusuf menakwilnya
dengan akan datang beberapa tahun yang
yang sulit dan beberapa tahun makmu[
semua itu terjadi. Adapun hadits Abu ya,la

dari Anas, "Mimpi itu bagi orang yang
pertama menakwilnya." Jelas merupakan
hadits dhaif.

Ayat di atas juga sebagai bukti sang-
gahan bahwa mimpi itu berada di kaki
burung selama tidak ditakwil, dan akan
terjadi apabila ditakwil. Hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan
lafal dan makna seperti itu tidak tetap
keshahihannya.

5. Mengingat sebuah kebaikan dan berniat
akan melakukan kebaikan setelah sebe-
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lumnya lupa. Sebagaimana yang teriadi
pada pembuat minuman raja yang lupa

mengingat wasiat yang dikatakan Nabi

Yusuf untuk sang raja. Akan tetapi, semua

ini kembali pada qadha (ketentuan) dan

qadar [takdir) serta taufiq dari Tuhan.

6. Diutusnya pembuat minuman raja kepada

NabiYusufke dalam penjara merupakan se-

bab diketahuinya kedudukan, keutamaan,

dan keilmuan Nabi Yusuf sehingga Nabi

Yusuf pun dibebaskan dari penjara. Seba-

gaimana juga takwil Nabi Yusuf terhadap

mimpi sang raja merupakan sebab terle-

pasnya penduduk Mesir dari bencana ke-

laparan selama tujuh tahun. Inilah bukti

bahwa para nabi dan rasul merupakan rah-

mat bagi semua manusia, baik dalam mem-

benarkan aqidah, mengajarkan akhlak dan

memperbaiki adab, bahkan rahmat da-

lam segala aspek kehidupan dan pereko-

nomian.

Dapat diambil pelajaran dari apa yang

dilakukan oleh Nabi Yusuf seperti kesuk-

sesannya dalam perencanaan dan siasat

penaggulangan masalah dan mengajarkan

manusia cara menyimpan biji-bijian agar

tidak rusak dimakan ulat. Semua itu
merupakan petunjuk yang jitu (pentingJ

dalam ilmu pertanian.

7. Al-Qurthubi berkata firman Allah ir;i}
41 e adalah dasar (dalil) perkataan

tentang al-mashaalih asy-syar'iyyah (ke'

mashlahatan yang diakui oleh syari'at)

yaitu hifzhul- ady aan (memelihara agama),

hifthun-nufuus [memelihara jiwa), hifzhul'

'uquul [memelihara akal), hifzhul-ansaab

(memelihara keturunan) dan hifthul-maal
(memelihara harta). Semua perbuatan

yang baih yang mengandung pemeliharaan

perkara-perkara ini adalah maslahat, dan

semua yang menghilangkan perkara-per-

kara ini adalah mafsadat fkerusakan) dan

membela hak perkara-perkara ini adalah

maslahat. Tidak ada perbedaan bahwa

maksud atau tujuan syari'at (perundang-

undangan Islam) adalah untuk memberi

petunjuk manusia kepada kemaslahatan

mereka di dunia agar mereka senantiasa

mengenal Allah dan beribadah kepada-

Nya, karena ma'rifah dan ibadah itulah

yang akan menyampaikan manusia kepada

kebahagiaan akhirat. Semua itu merupa-

kan karunia dari Allah Azza wa falla dan

rahmat-Nya untuk hamba-hamba-Nya, bu-

kan kewajiban dan bukan pula hak'Nya.7z

Pengabaran Nabi Yusufbahwa akan datang

tahun makmur dan subur setelah empat

belas tahun merupakan wahyu dan ilham

dari Allah SWT. Itu adalah mukjizat yang

membuktikan kebenaran kenabian Nabi

Yusuf.

Firman Allah {irii *: 
"+'iD 

maksudnya,

kecuali sedikit dari bibitgandumyangkamu

simpan agar kamu dapat menanamnya'

Ayat ini menunjukkan bahwa jika makan-

an [gandum) disimpan bersama bijinya

akan memelihara makanan dari keru-

sakan. Ayat tersebut juga sebagai dalil
pembolehan memonopoli makanan untuk

digunakan pada waktu yang dibutuhkan.

Al-Qurthubi juga berkata, 'Ayat ini juga

dasar [dalil) bahwa mimpi orangkafirbenar

dan mimpinya boleh ditakwil sesuai apa

yang dilihatnya di dalam mimpi, terlebih

jika mimpinya berhubungan dengan orang

Mukmin. Lalu bagaimana jika mimpi itu

merupakan tanda untuk seorang nabi, pe-

nunjuk kemukjizatan rasul, pembenaran

risalah rasul Allah dan dalil untuk perantara

antara Allah dan hamba-Nya?"73

Tafsir al-Qurthubi (9 /203).
rbid. (e /204).

B.

9.

10.

1''

73



11. Pengabaran Yusuf tentang datangnya ta-
hun pertolongan bukan merupakan isya-
rat kepada mimpi sang raja, tetapi itu
merupakan pengabaran gaib yang Allah
berikan kepadanya. Di dalamnya terdapat
pengabaran yang membuat penduduk
Mesir tenang dengan berita akan tersebar-
nya kemapanan ekonomi, kemakmuran
kehidupan, dan kembalinya kondisi kema-
syarakatan seperti sediakala, misalnya
kebiasaan yang sering mereka lakukan
dengan memeras anggu[ membuat minyak
dari buah-buahan, memeras susu serta
memeras buah-buahan dan tumbuh-tum-
buhan lainnya. Ini semua bukti rahmat
Allah kepada manusia dan hewan, serta
karunia dan kebaikan-Nya.

BAGIAN KEDELAPAN:

(t)
RESPON RAJA TERHADAP TAKWIL YUSUF

DA]T PERIilTAH MEI{&ELUANIAilI{YA NARI
PEI{JARA SERTA PEITIOLITAI{ YU$UF Uilrul(
KELUAR DANI PEI{JARA SEBELUTI TERBUXTI

I(EBEilARAI{ Pf,RKARAilYA

Ketika utusan itu datang kepadanya, dia (Yusuf),
'Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan kepada-
nya bagaimana halnya perempuan-perempuan yang
telnh melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha
Mengetahui tipu daya mereka.' Dia (raja) berkata
(kepada perempuan-perempuan itu),'Bagaimana
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk
menundukkan dirinya?' Mereka berkata, 'Maha-
semPurna Allah, kami tidak mengetahui sesuatu

keburukan darinya.' Istri Al-Aziz berkata, 'sekarang
jelasl"ah kebenaran itu, akuhh yang menggoda dan
merayunya, dan sesungguhnya dia termasuk orang
yang benar.' (Yusuf berkata), 'Yang demikian itu agar
dia (al-Aziz) mengetahui bahwa aku benar-benar
tidak mengkhianatinya ketika dia tidak ada (di
rumah), dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya
orang-orang yang berkhiarzaf. (Yuusuf: SO-52)

Qlraa'aat

(.'ii5} Ibnu Katsir; al-Kisa'i, dan Hamzah
membacanya 1t51.

l'raab

{+t .,-t ,.5y rata {+$ adalah sebagai
hal [keterangan keadaan) dari fa'il atau
maf'ul, maksudnya <; *.v Ci, '.,:i.Jy aku benar-
benar tidak mengkhianatinya ketika aku tidak
bersamanya, atau ketika dia tidak bersamaku.
Atau sebagaizharf makan [keterangan tempat)
artinya aku tidak mengkhianatinya ketika dia
tidak ada di tempat [rumah).

Mufradaat Lughawlyyah

{.r.r,'i,; i} Setelah utusan kembali kepada
raja dengan jawaban takwil dari Yusuf dan
kemudian utusan itu mengabarkan tentang
takwil mimpi raja, raja berkata. (t uq;l| Ba-

walah dia kepadaku bersama apa yang dia
takwilkan. 4i*;t ;;r.; d;F Ketika utusan itu
datang kepada Yusuf dan memintanya untuk
keluar dari penjara. {j6} Yusuf berkata seraya
menj elaskan kebenaran dan kesuciannya. {lir:i}

Surah Yuusuf Ayat 50 - 52

JI grr 'JG bt$\ l,& (*,7,75fr\ 

^$ 
ftS

"9; 3\''"rb"A W "d, rat 36 u {w,S:
t';tViY'fur; J'6 ffi '4b+2,,
be*Wci)Jv$'r,it"eGti
,1;'v sxi\ 6# Ji\ j-Ft d;vlv ;i

d'*t{utafittfsp\
"Dan raja berkata, 'Bawahh dia kepadaku!

6 i r;i -t,44! 
m A+# \-l,iV +# &
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Tanyakan kepadanya.{i|J' j,; uy s"g"imana
halnya perempuan-perempuan yang telah

terpikat hatinya hingga melukai tangannya.

(e, iD Sungguh Tuhanku. {# 4+y ttrt"
Mengetahui tipu daya mereka ketika mereka

berkata kepadaku, "Patuhilah tuanmu [istri al-

Aziz)!'Ini merupakan isyarat bahwa tipu daya

mereka sangatlah besar dan kesaksian bahwa

Allah Maha Mengetahui semua hal tersebut.

)uga menunjukkan bahwa Yusuf terbebas dari

segala tuduhan yang ditujukkan kepadanya

dan merupakan ancaman untuk perempuan-

perempuan itu terhadap tipu daya yang me-

reka lakukan. Kemudian utusan itu kembali

kepada raja dan mengabarkan kepadanya.

Raja pun memenuhi permintaan Yusuf dan

mengumpulkan perempuan-perempuan itu.

Penolakan Yusuf untuk keluar dari penjara

dan melontarkan pertanyaan-pertanyaan un-

tuk perempuan-perempuan itu bertujuan

agar jelas kebenaran dan kesuciannya dan me-

ngumumkan bahwa dirinya telah dipenjara

dengan zalim. Kisah ini memberi pelajaran

bahwa seharusnya bagi seseorang agar ber-
juang menolak tuduhan-tuduhan dan meme-

lihara diri dari terjerumus di dalamnya. lii:.rp

(,;!' i,; ri Tanyakan kepadanya bagaimana

halnya perempuan-perempuan itu. Dikatakan

demikian, dan tidak dengan ungkapan ijl6y

4,4.; :; #.ii "Mintalah kepadanya agar dia

mengungkap tentang perempuan-perempuan

ifu" karena sebagai bentuk anjuran baginya

(raja) untuk menyelidiki dan mencari tahu hal

yang sebenarnya. Adapun tidak disebut nama

tuannya [istri al-Aziz) pada potongan ayat

tersebut padahal dia yang telah membuiuknya,

merupakan bentuk penghormatan dan men-

junjung adab.

45:i; u| Bagaimana keadaan kalian dan

perkara kalian yang besar itu. Al-khathbu ada-

lah perkara yang patut dipertanyakan kepada

pelakunya. 4* U .---i- ,;"tti :1| Ketika kamu

menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya,

apakah kamu melihat dirinya tertarik dan

menginginkanmu? {n ;r} Maha sempurna

Allah. Kalimat ini merupakan pujian bagi Allah

dan kekaguman terhadap kekuasaan-Nya yang

telah menciptakan manusia suci sepertinya

[Yusuf). {:- ":} Keburukan atau dosa. .r;":;Y
(ijrfelaslah dan terungkaplah kebenaran itu.

(q:t!' , iy:b Dan sesungguhnya dia [Yusuf)
termasuk orang yang benar dalam ucapannya,

"Dia yang menggodaku dan merayu diriku."

Kemudian Yusuf memberitahukan alasan

permintaannya itu seraya berkata, {i,! +r}
Maksudnya, permohonan pada pengungkapan

kebenaran itu agar dia [al-Aziz) mengetahui.

(+g 1,-i $ Jy nanwa aku benar-benar tidak
mengkhianatinya juga keluarganya ketika dia

tidak ada di rumah, bahkan aku tidak meng-

khianatinya dari belakang tirai dan pintu ter-

tutup. {qi, g o:*.i ir ,ii;y Dan bahwa Allah

tidak menghendaki tipu daya orang yang ber-

khianat, tidak memberi kemudahan dan ti-
dak pula membenarkannya. Atau Allah tidak

memberi petunjuk terhadap tipu daya orang

yang berkhianat. Maka fi'il (+*F memberi

makna mubaalaghah [berlebih-lebihan) pada

kata 1+it;. Dalam ayat ini terdapat sindiran

terhadap istri al-Aziz, yaitu Zulaikha atau Ra'il

karena dia telah berkhianat kepada suaminya,

juga sebagai taukid [penekanan) sifat amanah

Yusuf.

HUBUNGAN ANTAR AYAT

Pada ayat sebelumnya, diceritakan bahwa

setelah pembuat minuman kembali kepada raja

dengan mengabarkan takwil Yusuf terhadap

mimpinya dan raja menganggap hasil takwil
tersebut baik, raja pun ingin bertemu langsung

dengan Yusufagar benar-benar terbukti dalam

dirinya kebenaran yang diisyaratkan melalui

mimpinya karena mimpi itu bukan sekadar

pandangan sesaat.
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Permintaan raja tersebut menunjukkan
keutamaan ilmu. Orang yang berilmu [ulama)
adalah orang yang memberi nasihat dalam
perkara-perkara yang penting. Dengan ilmu
tersebut dapat telah menyelamatkan Yusuf
dari ujian dunia. Dengan sebab ilmu pulalah
yang membuat Yusuf terlepas dari ujian
akhirat. Karena itu, Yusuf meminta pembuktian
terhadap tuduhan yang sudah tersebar luas,
yaitu tuduhan istri al-Aziz kepadanya.

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah SWT menceritakan dalam ayat-ayat
ini tentang sikap sang raja yang merasa puas

ketika mendengar takwil Yusuf terhadap mim-
pinya. Sejak saat itu, raja semakin menge-
nal Yusuf baik dari segi keilmuan, kelebihan-
kelebihan yang dimilikinya, serta keluasan
pandangan dan perhatiannya yang besar ter-
hadap kelangsungan hidup penduduk nege-

rinya. Raja juga mendapati bahwa hasil takwil
yang ia dengar dari Yusufmerupakan petunjuk
akan terjadinya musibah besar dan sangat
membutuhkan kejernihan dan kecerdasan
akal Yusuf. Ketika mendengar takwil Yusuf,

raja ingin bertemu langsung dengan Yusuf
untuk mendengar arahan dan nasihat darinya.

{n q.}r edt iti 1} Ral a berkata, "Keluarkanlah
dia [YusufJ dari penjara, dan bawalah dia
kepadaku agar aku mendengar langsung per-
kataannya dan aku dapat menyingkap secara

langsung tentang kebenaran mimpiku." Ketika
utusan raja datang menemui Yusuf dan menga-
barkan keinginan raja tersebut, Yusuf menolak
keluar dari penjara sampai raja dan para
petinggi kerajaan mengungkap kebenaran dan
kebersihan dirinya (Yusuf) dari segala tuduhan.
Yusuf juga meminta agar raja meluruskan
anggapan yang tesebar di kalangan masyarakat
tentang tuduhan istri al-Aziz kepadanya dan
bahwa pemenjaraan terhadap dirinya merupa-
kan suatu bentuk kezaliman.

Nabi Muhammad telah memuji sikap Nabi
Yusuf dan memberikan apresiasi terhadap
kemuliaan dan kelebihan yang dimilikinya
juga terhadap kedudukan dan kesabarannya.
Dalam Musnad Ahmad dan dua kitab Shahih,
dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda,

t*,!k';4uo)-:tt€4i,

"Jikalau aku tinggal di dalam penjara:):rr,
yang dirasakanYusuJ niscaya aku akan memenuhi
ajakan orang yang mengajak (untuk keluar dari
penjara)."

{611r 
jdp Yusuf berkata seraya menolak

permintaan untuk menghadap raja, "Kemba-

lilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya
bagaimana kondisi perempuan-perempuan
yang telah melukai tangannya. Karena aku
tidak ingin ketika aku menghadap raja, aku

dalam keadaan tertuduh dengan sebuah per-
kara dan aku dipenjarakan karena sebab per-
kara tersebut. Mohonlah kepada raja agar

mengungkap kebenaran perkaraku sebelum
aku menghadap kepadanya agar dia menge-
tahui kejadian yang sebenarnya. Sungguh,

Tuhanku Maha Mengetahui perkara-perkara
yang tersembunyi dan tipu daya serta pe-

rencanaan mereka kepadaku."

Menanggapi permintaan Yusuf, raja akhir-
nya mengumpulkan perempuan-perempuan
yang pernah melukai tangannya sendiri ke-

tika diundang istri al-Aziz. Raja berkata ke-

pada mereka semua, namun yang dituju raja
adalah istri menterinya [al-Aziz), "Bagaimana

kondisi dan ceritamu ketika kamu menggoda
Yusuf untuk menundukkan dirinya ketika me-
reka bertamu kepadamu. Atau bagaimana ke-
adaanmu ketika mengancam dan menggoda
Yusuf untuk melakukan perbuatan maksiat?"

{i;6 #} Mereka menjawab pertanyaan
raja, "Mahasuci Allah, tidak sekali-kali yusuf
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menghendaki keburukan." Ini merupakan

ungkapan yang memberi makna bahwa Yusuf

bersih dari segala tuduhan dan memiliki

slfat ffih. Maksudnya, Mahasuci Allah bahwa

Yusuf telah tertuduh. Demi Allah, kami tidak

mengetahui sesuatu keburukan sedikit pun di

sepanjang sejarah hidupnya yang panjang.

Ketika itu, istri al-Aziz berkata, "Sekarang

jelaslah kebenaran itu, akulah yang telah meng-

goda dan merayu Yusuf dan bukan dia yang

menggodaku. Sungguh, dia sangat memelihara

diri dan telah menolak keinginanku. Dialah

yang benar ketika dia berkata, 'Dialah fistri al-

Aziz) yang telah membujuk dan merayuku."'

Perkataan istri al-Aziz tersebut sebagai bala-

san kebaikan terhadap Yusuf karena telah

menjaga nama baiknya [istri al-Aziz), mera-

hasiakan kejadian sebenarnya dan telah me-

nolak keinginan buruknya ketika itu. Ini me-

rupakan pengakuan yang jelas dari istri Al-

Aziz terhadap kebersihan Yusuf dari. segala

tuduhan, dosa, dan aib.

Kemudian, istri al-Aziz berkata, "Penga-

kuan tersebut adalah benar dariku agar Yusuf

mengetahui ketika dia di dalam penjara aku

tidak pernah mengkhianatinya, atau mencela

kemuliaan, kesucian se rtakeffi h an nya." Seba-

gaimana pendapat az-Zamakhsyari, bahwa

perkataan tersebut boleh menjadi perkataan

Yusuf, yaitu bersambung dengan firman-Nya
t4.. " .t ,, 1.r{"y by-, ;, rl} dan maknanya, semua

perkara yang telah aku perbuat seperti

menolak dan memerintahkan utusan raja

untuk kembali kepada raja, dan meminta
sang raja untuk mengungkap kebenaran

perkaraku sampai benar-benar jelas ke-

sucianku dari segala tuduhan yang di lem-

parkan kepadaku di hadapan sang raja dan

penduduk Mesir dan agar al-Aziz lebih ya-

kin bahwa aku tidak berkhianat dengan

menggoda istrinya ketika dia tidak ada di
rumah, bahkan aku sangat menjaga kei//ahan

di hadapan istrinya.Ta Abu Hayyan memberi

catatan terhadap pendapat Az-Zamakhsyari

tersebut, ia berkata bahwa bagi orang yang

berpendapat bahwa firman-Nya {t d,"1 4tF
"Yang demikian itu agar al-Aziz mengetahui..."

termasuk perkataan Yusul membutuhkan

kepada pengharusan hubungan dengan yang

sebelumnya. Akan tetapi tidak ada dalil yang

menunjukkan bahwa perkataan tersebut ada-

lah perkataan Yusuf.Ts A7-Zamakhsyari ber-

kata bahwa cukup dengan makna sebagai

dalil yang kuat untuk membuktikan bahwa

perkataan tersebut merupakan perkataan

Yusuf dan yang zahir menurut saya (pe-

ngarang) adalah pendapat Abu Hayyan.

{ryd' $ qy.i },r ii;y Dan agar semua

orang mengetahui bahwa Allah SWT tidak akan

memberi kemudahan dan tidak menghendaki

tipu daya orang-orang yang berkhianat. Bah-

kan, Allah akan memberi manfaat dan meng-

hilangkan hasil dari usahanya.

Apabila ungkapan ini adalah perkataan

Yusuf, hal ini merupakan sindiran terhadap

istri al-Aziz karena telah mengkhianati suami-

nya. fuga sindiran kepada al-Aziz karena telah

mengkhianati amanah Allah dengan memen-

jarakan Yusuf ketika membela istrinya, padahal

telah jelas bukti kebenaran Yusuf.

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM.HUKUM

Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil pela-

jaran sebagai berikut.

1. Permintaan sang raja agar Yusuf mengha-

dapnya merupakan penguat tentang ke-

utamaan ilmu dan kelebihan yang dimiliki
oleh Yusuf di antara pendeta-pendeta dan

ahli takwil di kalangan pemerintahan Mesir

ketika itu.

7 4 Al-Kassyaaf l2l r42).
75 Al-Bahrul Muhiith [5/317).



2. Ilmu yang disertai dengan amalan yang

baik merupakan penyebab terlepasnya

dari belenggu ujian dunia dan akhirat.
Sebagaimana Allah telah menyelamatkan

Nabi Yusuf dari penjara dan menjadikan-

nya termasuk orang-orang baik yang Dia

pilih di akhirat kelak.

3. Tidak mengapa jika menggunakan kesem-

patan untuk menetapkan suatu kebenaran

dan kesucian. Sebagaimana Nabi Yusuf

memperlambat dan mengakhirkan per-

mintaan sang raja kepadanya (untuk
menghadapnya).

4. Berpegang teguh dengan sifat sabat bijak-

sana, keteguhan hati, dan memelihara ke-

muliaan dan harga diri merupakan dasar

akhlak para nabi. Sungguh, Nabi Yusuf

adalah orang yang selalu menjunjung

tinggi kesabaran dan sangat ingin meng-

ungkap kebenaran dan keffihannya serta

senantiasa memelihara harga diri dan

nama baiknya di mata masyarakat. Dalam

dua kitab Shahih menyebutkan bahwa,

taan orang yang mengajak (untuk menghadap

raja) dan aku tidak memberikan Alasan."

Dan pada riwayat Ahmad,

1;.t tii , y.v.,)t U;d (i .Ui i
;.i.ir

"Kalaulah aku (pada posisi Yusuf), niscaya

aku akan memenuhi permintaan (raja) dan

ti d ak m engh e n d aki untuk b er ala s an."

Dan dalam riwayat ath-Thabari,

F ,u3P;tt 6 t ') ,U'; ir gi

-orbt*'
"Jikalau aku tinggal di dalam penjara

seperti tinggalnya Yusuf, niscaya aku akan

memenuhi ajakan orang yang mengajak (un-

tuk keluar dari penjara)."

Dalam sebuah riwayat,

tiv Je $ 'J)'; €*i irt i';
.\i ,ii Y.-*jJr ) d 'ii ,v,t;

) Y \P. : JJ

trAt a*:li ;1 ,frt"st

"semoga rahmat Allah tercurah kepada

saudaraku Nabi Yusuf. Andaikan aku berada

di dalam penjara seperti dipenjarakannya
(Yusuf), niscaya aku akan memenuhi permin-

" S e m o ga r ahm at All ah t er cur ahk an kep ad a

Nabi Yusuf. Kalaulah aku yang dipenjarakan,

kemudian diutus kepadaku (seorang utusan

raja), niscaya aku akan keluar dengan segera.

Karena dia (Yusuf) adalah seorang yang

bij aksana dan memiliki kesab aran y ang tinggi."

Tidak segera menuduh buruk dan mencela

serta menghukum seseorang, merupakan

sebuah kewajiban menurut syar'i. Karena

NabiYusuf menjaga diri darituduhan buruk
istri al-Aziz sampai sang raja benar-benar

mengungkap kebenaran dari tuduhan ter-

sebut. Bahkan, Yusuf memandang baik

kemuliaan tuannya [istri al-Aziz) dan tidak
pernah mengatakan hal buruk tentangnya.

Karena sebagai bentuk penghormatan atas

kebaikan dan pemeliharaan suaminya.

fuga sebagai penghormatan terhadap istri
al-Aziz dan agar terjaga nama baiknya. Ka-

rena perkataan yang benar dan jujur akan

tampak kebaikannya di masa yang akan

datang.

Di antara akhlak terpuji adalah keberanian

dalam mengakui kebenaran dan secara

q 'oC 
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jelas menyatakan suatu yang benar serta

tidak ragu-ragu dalam membebaskan

orang yang suci dan membenarkan orang
yang bertakwa. Karena istri al-Aziz telah
menyatakan dan mengakui kebenaran

Yusuf di hadapan perempuan-perempuan
yang diundangnya. Istri al-Aziz berkata,
"Sungguh akulah yang telah menggodanya."

Dia mengulang-ngulang pengakuannya ter-
sebut dengan benar setelah beberapa ta-

hun dari kejadian itu, yaitu setelah menje-

rumuskan Yusuf ke dalam sel tahanan.

Istri al-Aziz berkata, "Sekarang jelaslah

kebenaran itu, akulah yang menggoda dan

merayunya." Kemudian juga diperkuat
dengan perkataannya, "Yang demikian
itu agar dia [Yusuf) mengetahui bahwa

aku benar-benar tidak mengkhianatinya

ketika dia tidak ada." Maksudnya, aku

menyatakan kebenaran ini agar Yusuf

mengetahui bahwa aku tidak mendus-

tainya dan tidak mengatakan sedikit pun

keburukan tentangnya ketika dia tidak ada,

bahkan aku ingin mengungkap kebenaran

dan membuka pengkhianatanku ini.

Seorang Mukmin yang benar adalah

yang selalu mencari keridhaan Allah dan

menjunjung tinggi agama dalam setiap

langkah hidupnya di dunia ini. Nabi Yusuf

adalah seorang yang sangat berpegang

teguh pada agama dan selalu mencari ke-

ridhaan Allah dalam setiap ujian yang

dilaluinya seperti ketika diuji dengan

perempuan,

Sesungguhnya tempat akhir bagi pengkhia-

natan dan tipu daya adalah kegagalan dan

tidak didapatnya tujuan dan hasil. Allah
berfirman (4.at "5,,6{ i J,r 'oi;"Dan bahwa

Allah tidakmeridhai tipu daya orang-orang
yang berkhiqnat," Maknanya, bahwa Allah
tidakmemberi petunjukdantidakmeridhai
tipu daya orang-orang yang berkhianat.
Bahkan, Allah akan menyia-nyiakan per-

kara mereka, tidak memberikan jalan, dan

tidak menjadikannya berhasil. Akibat dari
tipu daya mereka hanyalah cela dan kesia-

siaan.

7.

Selesai luzL2
Segala pull hanya baglAllah
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